Dalam  Islam,  perbedaan  dalam  masalah  akidah  sejatinya  merupakan  hal  tabu 
dan  dilarang.  Berbeda  halnya  dengan  permasalahan  fikih  yang  meniscayakan 
toieransi  dalam  perbedaan  pendapat,  selama  masih  bersandarkepada  dalil-dalil 
sahih  lagi  kuat.  Banyak  dari  kita  yang  menganggap  bahwa  perbedaan  pendapat  fikih 
di  antara  empat  madzhab  fikih  Islam,  dibarengi  dengan  pemahaman  dan  keyakinan 
akidah  yang  berbeda-beda. 

Bahkan  parahnya  lagi,  tidak  sedikit  yang  menyimpang  dari  akidah  yang  dianut 
□leh  keempatnya.  Padahal,  para  imam  itu  memiliki  akidah  yang  sama;  yaitu  akidah 
Ahiu  Sunnab  wal  Jama'ah,  biarpun  pendapat  fikih  mereka  acapkaii  berbeda.  Namun 
yang  sangat  disayangkan  adalah  mayoritas  kaum  muslimin  tidak  mengetahut  hal  ini. 

Akidah  imam  empat  madzhab  fikih;  Abu  Hanifah,  Malik,  Asy-Syafi'i,  dan  Ahmad 
adalah  sebagaimana  ditegaskan  oleh  Al-Quran  dan  Sunnah  Nabi  Muhammad,  sesuai 
dengan  apa  yang  menjadi  pegangan  para  sahabat  dan  tabi'in.  Tidak  ada  perbedaan  di 
antara  mereka  dalam  masalah  ushuluddin  (pokok  agama).  Sunggub  perbedaan  fikih 
di  antara  para  imam  fikih  tidak  lantas  membuat  akidah  dan  keyakinan  mereka  pun 
berselisihan.  Bagaimanakah  akidah  dan  keyakinan  yang  mereka  anut?  Jawabannya 
ada  di  dalam  buku  ini. 
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SEGALA  puji  bagi  Allah  Segala  puji  bagi  Allah  yang  memerintahkan 
kita  untuk  memegang  teguh  La  Ilaha  lllallah  dan  melarang  kita  untuk 
berlepas  darinya.  Shalawat  serta  salam  senantiasa  cercurahkan  kcpada 
Rasul ullah  Shalallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  member! kan  teladan  berjihad 
di  jalan  Allah  untuk  menumpaskan  segala  bentuk  kesyirikan,  pun  demikian 
kepada  para  sahabat  dan  pengikut  beliau  yang  setia  hingga  Hari  Kiamat 
kelak. 

Sejatinya  agama  Islam  merupakan  kcsatuan  antara  akidah,  syariat, 
dan  akhlak.  Landasan  akidah  Islam  adalah  keimanan  teguh  kepada  Allah, 
para  malaikat-Nya,  kitab-Nya,  segenap  rasul-Nya,  Hari  Akhir,  dan  beriman 
kepada  qadar  yang  balk  maupun  yang  buruk.  Akidah  adalah  fondasi  dan 
akar  yang  menjadi  subs  tans  i  beragama.  Kesatuan  pemahaman  akidah 
menurut  Al-Qur'an  dan  As-Sunnah  adalah  sebuah  keniscayaan.  Untuk 
itulah  segenap  manusia  dan  ulama  saleh  tcrdahulu  mengupayakan  penjelasan 
dan  pemahaman  yang  bermuara  pada  keseragaman  keyakinan  berdasarkan 
Al-Qur'an  dan  As-Sunnah,  Tidak  terkecuali  juga  keempat  imam  madzhab 
fikih  Islam;  Imam  Abu  Hanifah,  Imam  Malik,  Imam  Asy-Syafi’i,  dan  Imam 
Ahmad. 

Mengingat  pentingnya  akidah  dalam  konstelasi  ajaran  Islam, 
perbedaan  di  dalamnya  sejatinya  merupakan  sesuatu  yang  tabu  dan  dilarang. 
Berbeda  halnya  dengan  permasalahan  fikih  yang  meniscayakan  toleransi 
dalam  perbedaan  pendapat,  selama  masih  bersandar  kepada  dalil-dalil  sahih 
lagi  kuat. 

Namun  sayangnya,  banyakdari  umat  Islam  yang  menganggap  bahwa 
perbedaan  pendapat  fikih  di  antara  keempat  imam  madzhab  diiringi  pula 
dengan  perbedaan  keyakinan  dan  akidah  di  antara  mereka.  Bahkan  paiahnya 
lagi,  tidak  sedikit  para  pengikut  pendapat  fikih  imam  empat  madzhab, 
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namun  mereka  menyimpang  dari  akidah  yang  dianut  oleh  keempatnya. 
Padahat,  para  imam  itu  memiltki  akidah  yang  sama;  yaitu  akidah  Ahlu 
Sunnah  wa)  jama  ah,  biarpun  pendapat  fikih  mereka  acapkali  berbeda. 
Namun  yang  sangat  disayangkan  adalah  mayoritas  kaum  muslimin  tidak 
mengetahui  hai  ini, 

Hal  ini  adalah  kesalahan  yang  harus  dibenarkan  terkait  kesatuan 
akidah  para  ulama.  Anggapan  bahwa  beragamnya  madzhab  (pendapat 
yang  diikuti)  dal  am  masalah  fikih,  berarti  beragamnya  pemahaman  akidah 
para  imam  madzhab.  Anggapan  ini  jelas  keliru.  Ketika  Syaikhul  Islam  Ibnu 
Taimiyah  mempertontonkan  akidah  Ahlu  Sunnah  wal  jama’ ah,  orang- 
orang  menuduhnya  menyebarkan  akidah  Imam  Ahmad  bin  Hambal.  Ibnu 
Taimiyah  mcnjawab,  “Ini  adalah  akidah  seluruh  imam-imam  dan  kaum  saiaf 
(para  pendahulu  yang  saleh)  umat  ini.  Mereka  mengambilnya  dari  Nabi 
Muhammad.  Jadi  ini  adalah  akidah  Nabi  Muhammad.” 

Akidah  imam  empat  madzhabh  fikih;  Abu  Hanifah,  Malik,  Asy- 
Syafi’i,  dan  Ahmad  adalah  yang  dituturkan  oleh  Al-Qur’an  dan  Sunnah 
Rasulullah,  sesuai  dengan  apa  yang  mcnjadi  pegangan  para  sahabat  dan 
tabi’in.  Tidak  ada  perbedaan  di  antara  mereka  dalam  ushuluddin  (persoalan 
pokokagama).  Mereka  justru  sepakat  untukberiman  kepada  $ifat-sifat  Allah, 
bahwa  Al- Qur’ an  itu  dalam  Kalam  Allah,  bukan  makhluk  dan  bahwa  iman 
itu  memerlukan  pembenaran  dalam  had  dan  lisan. 

Ketika  ditanya  mengenai  akidah  Imam  Asy-Syafi’i,  Ibnu  Taimiyyah 
menerangkan  lebih  lanjut,  “Akidah  Imam  Asy-Syafi’i  dan  akidah  para 
i llama  saiaf  seperti  Imam  Malik,  Imam  Ats-Tsauri,  Imam  Al-Auza’i,  Imam 
Ibnul  Mubarak,  Imam  Ahmad  bin  Hambal,  dan  Imam  Ishaq  bin  Rahawaih 
adalah  seperti  akidah  para  imam  panutan  umat  yang  lain;  seperti  Imam 
Al-Fudhal  bin  ‘Iyadh,  Imam  Abu  Sulaiman  Ad-Darani,  Sahl  bin  Abdullah 
At-Tusturi,  dan  lain-lain.  Mereka  tidak  berbeda  pendapat  dalam  ushuluddin 
(masalah  akidah).  Begitu  pula  Imam  Abu  Hanifah,  kcyakinan  tetap  beliau 
dalam  persoalan  tauhid,  qadar ,  dan  sebagainya  adalah  sama  dengan  akidah 
para  imam  tersebut  di  atas.  Dan  akidah  para  imam  itu  adalah  sama  dengan 
akidah  para  sahabat  dan  tabi’in,  yaitu  sesuai  dengan  apa  yang  dituturkan 
oleh  AI-Qur’an  dan  As-Sunnah.” 

Jika  kita  mengetahui  bahwa  akidah  keempat  imam  madzhab  itu 
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tidak  berbeda,  maka  sepantasnya  orang-orang  yang  mendeklarasikan  diri 
mcngikuti  imam-imam  tersebut  dalam  masalah  fikih,  juga  mengikuti 
mcrcka  dalam  masalah  akidah.  Dengan  begitu  mereka  akan  bersatu  di 
atas  kebenaran.  Untuk  i  tut  ah  buku  ini  hadir  di  tengah  pembaca  sekalian. 
Baku  ini  mencoba  untuk  memberikan  pemaparan  dan  penjelasan  seputar 
kesatuan  akidah  para  imam  madzhab  fikih,  dengan  harapan  kit  a  semua 
dapat  bersatu  padu  berjalan  di  atas  rel  kebenaran  dan  ketaatan,  hingga  tiba 
di  surge  Allah  M.  Semoga! 


Pus  taka  Al-Kautsar 


Pengantar  Penerbir  f 


* 

IX 


Kata  Pengantar 


YANG  paling  dikenal  dari  para  ahli  fikih  dalam  ruang  lingkup  pemikiran 
Islam  adalaK  fokus  untuk  menarik  kesimpulan  hukum-hukum  syar’i 
dari  dalil-dalil  rincinya.  Karena  itulah,  buku-buku  ten  tang  tingkatan  ahli 
fikih  lintas  mazhab  penuh  berisi  ten  tang  kehidupan  dan  pemikiran  mereka, 
jarang  sekali  ada  masalah-masalah  lain  di  luar  fikih  dan  ushul  fikih  yang 
ditulis  secara  panjang  lebar  dalam  biografi  mereka. 

Pemikiran  ini  — meski  benar—  namun  tertutupi  oleh  pemikiran  lain 
yang  tidak  kalah  pentingnya,  yaitu  permasalahan-permasalahan  akidah, 
politik  dan  akhlak  yang  disampaikan  oleh  fuqaha  dan  memiliki  ikatan  erat 
dengan  pemikiran  fikih  para  pakar  fikih.  Saya  tidak  menyatakan  masalah  ini 
benar-benar  diabaikan  karena  sebagian  peneliti  masih  mem  bah  as  masalah 
tersebut  dalam  buku-buku  yang  mereka  rul  is  tentang  ulama  ahli  fikih,  hanya 
saja  perharian  yang  diberikan  kurang  sepadan  dari  satu  sisi,  dari  sisi  lain 
pembahasan  masalah  ini  disebutkan  dalam  kitab-kitab  fikih  dan  sejarah, 
inilah  faktor  yang  menjauhkan  permasalahan  akidah,  politik  dan  akhlak 
dari  ruang  lingkup  yang  sebenarnya. 

Pembahasan  tentang  jerih  payah  para  fakih  dalam  ruang  lingkup 
akidah,  politik  dan  akhlak  dimaksudkan  untuk  menempatkan  mereka 
secara  laik  di  biclang  pemikiran  dan  kemasyarakatan  agar  tidak  ada  yang 
mengira  bahwa  para  fakih  hanya  menghabiskan  seluruh  tenaga  untuk 
menarik  kesimpulan  hukum-hukum  an-sich  dan  mengeluarkan  fatwa  yang 
jauh  dari  perang  pemikiran  yang  ada  di  sekitar  mereka,  di  samping  agar 
sikap-sikap  yang  membuat  mereka  menghadapi  berbagai  macam  cobaan 
dijelaskan  secara  layak  sesuai  dengan  posisi  pemikiran  dan  kemasyarakatan 
yang  mereka  punya. 

Terakhir,  penjelasan  sisi-sisi  terkait  masalah  akidah,  politik,  dan  akhlak 
menurut  para  ahli  fikih  tidak  lain  bertujuan  untuk  mempererat  ikatan 
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penukiran  Islam  satu  sama  lain,  di  samping  berusaha  untuk  memperkokoh 
manhaj  salaf  yang  diusung  oleh  para  ahli  fikih  kontemporer  yang  sebelumnya 
telah  dilakukan  para  imam  fikih  di  ciga  abad  pcrmulaan. 

Berikut  beberapa  faktor  yang  mendorong  kami  untuk  menaruh 
perhatian  di  bidang  ini: 

Pertama,  kita  harus  tahu,  fikih  dalam  pengcrtian  etimologis  bcrarti 
pcmahaman  dan  kecerdasan.  Pengcrtian  ini  secara  umum  sejalur  dengan 
pengertian  secara  terminologi  yang  berbeda-beda  menurut  setiap  fuqaha. 
Fikih  secara  terminologi  menurut  Imam  Juwaini  (w.  487  H)  adalah 
mengetahui  hukum-hukum  syar’i  melalui  ijtihad.1  Menurut  Imam  Ak 
Ghazali  (w.  505  H),  fikih  adalah  mengetahui  hukum-hukum  syar’i  yang 
berkenaan  dengan  perbuatan-perbuatan  manusia.2  Dan  masih  banyak  lagi 
definisi-definisi  lain  yang  dijelaskan  dalam  kitab-kitab  ushul  fikih. 

Pengertian  fikih  secara  umum  adalah  segala  sesuatu  yang  diwajibkan 
bagi  seo rang  muslim  dalam  agama>  mencakup  akidah,  ibadah,  akhlak  dan 
muamalat.  Inilah  yang  disampaikan  dalam  Al-Qur  an  dan  sunnah.  Allah 
3$  berfirman. 


v  V''  ><T'  ->\A 

*  Ttdak  sepatutnya  bagi  mukminin  itu  pergi  semuanya  (ke  medan  perang). 
Mengapa  tidak  pergi  dan  tiap-tiap  golangan  di  antara  mereka  beberapa 
orang  untuk  memperdalam  pengetabuan  mereka  tentang  agama  dan 
untuk  memberi  peringatan  kepada  kaumnya  apabila  mereka  kembali 
kepadanya>  supaya  mereka  itu  dapat  menjaga  dirinya.  ”  (At-Tatibahi 
122). 

Rasulullah  bersabda. 


1  Masalah  ini  secara  khusus  dibahas  dalam  sejumlah  kitab  biografi  umum,  seperd  AI-A’lam,  karya 
Az-Zaifali  dan  scmacamnya  juga  dibahas  dalam  kiub-kitab  kin  seperd  Hifyetul-Auiiya' ,  karya  Al- 
Ashkhani,  kitab  ini  membahas  keshalihan  dan  ketakwaan  yang  dikenal  dari  para  ahli  fiki 

2  AUMuttaskJh,  1 14*  c«.  1 , 
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". Barangsiapa  dikehendaki  baik  AUah,  Dia  akan  diberi  pemahaman 
mendalam  dedam  agama ,“l 

Makna  menyeluruh  inilah  yang  difahami  oleh  para  tabiin.  Jika  Hasan 
Al-Bashri  di  awal  abad  ke-2  Hijriyah  hanya  mcmbatasi  makna  fikih  pada 
sisi  akhlak,  namun  Abu  Hanifah  mendefinisikan  fikih  dengan  pengertian 
luas  dan  cakupan  akidah  serta  masalah-masalah  lainnya. 

Dalam  menanggapi  pernyataan  Farqad  As-Subkhi  (w.  131  H),  Hasan 
Al-Bashri  (w.  110  H)  menyatakan,  “Ahli  fikih  sejati  adalah  orang  yang 
zuhud  (sederhana)  di  dunia,  cinta  akhirat,  memiliki  pamahaman  mendalam 
dalam  agama,  senantiasa  beribadah,  bersikap  wara  d  menahan  diri  dari 
membicarakan  harga  diri  kaum  muslimin,  menahan  diri  dari  mengambil 
harta  orang  lain  dan  senantiasa  member!  nasehat  kepada  jamaah.” 

Abu  Hanifah  mendefinisikan  fikih,  “Fikih  adalah  mengetahui  hak 
dan  kewajiban  jiwa.”5  Salah  seorang  penulis  menjelaskan  definisi  Abu 
Hanifah  tersebut  sebagai  berikut,  definisi  yang  disampaikan  oleh  Imam  besar 
Abu  Hanifah  tersebut  mencakup  seluruh  hukum-hukum  akidah,  akhlak, 
amal  perbuatan,  perintah  dan  larangan.  Dengan  demikian,  definisi  fikih 
mencakup  Islam  secara  keseluruhan,  karena  Islam  menjelaskan  hak  dan 
kewajiban  manusia,  apa  yang  harus  dilakukan  dan  yang  harus  ditinggalkand 

Berdasarkan  pengertian  makna  fikih  yang  disampaikan  oleh  para 
fuqaha  di  atas,  kita  hams  tahu  bahwa  para  ahli  fikih  tidak  tinggal  diam 
saat  perdebatan  terjadi  di  sekitar  mereka  seputar  masalah-masalah  akidah 
yang  memiliki  jangkauan  luas,  karena  mereka  seperti  yang  kita  tahu  adalah 
orang-orang  yang  gigih  memberi  nasehat  dan  rela  tidak  tidur  demi  kebaikan 
kaum  muslimin. 

Imam  Al-Auzai,  seorang  ahli  fikih  dari  Syam  mengeluarkan  farwa 
untuk  menghukum  mati  Ghailan  Ad-Dimasyqi  karena  pernyataannya 
seputar  takdird 

1  HRAI-Buldism  da*  Muslim. 

2  Ai-Ghazali,  Ihya '  Ufamuddin  (1/49). 

3  Abdul  Aziz  Al-Bukhari>  Syarh  UshulAI-Basr&wi (1/5). 

4  DR,  Husain  Atai,  Al-Muslim  Al-Mu  dsbir,  Tajdid*  13N  edisi  3  Jamiari  1 984 

M/  Rabiul  Awwal  1404 

5  Asy-SyathibiT  At-ftisham  ( 1  /64). 
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Abu  Hanifah  memiliki  sejumlah  sikap  regas  rerkalt  masalah  ini,  seperci 
itu  juga  Asy-Syafi’i  dalam  sejumlah  dialognya,  Ahmad  juga  memiliki  banyak 
sekali  bantahan  terhadap  kalangan  Jahmiyah  saat  sejumlah  ayat  Al-Qur'  an 
tidak  mereka  pahami  dengan  jelas.1 

Dengan  demikian,  para  ahli  fikih  memberi  pengaruh  dan  juga 
terpengaruh  oleh  kondisi  pada  masanya.  Pandangan  mereka  terkait  masalah- 
masalah  rumit  dan  kondisi  mereka  ketika  menghadapi  saat-saat  sulit  dalam 
sejarah  Islam  mencerminkan  sebuah  benteng  tangguh.  Pandangan  dan  sikap 
mereka  bukan  sekedar  dialog  logika  semata,  namun  memiliki  pengaruh 
dalam  pandangan-pandangan  ushul  serca  perannya  terhadap  hukum- 
hukum  fikih  yang  mereka  sampaikin.2  Arahan  yang  diajukan  oleh  para 
ahli  fikih  kepada  para  penguasa,  dan  bantahan- bantahan  yang  disampaikan 
secara  rinci  terhadap  kalangan  yang  menyimpang  merupakan  bukti  yang 
memperkuat  peran  mereka  di  masa  itu  serta  pengaruh  yang  mereka  berikan 
di  sana.  Berikut  akan  kami  sebutkan  beberapa  contoh  namun  tidak  secara 
panjang  lebar  karena  masalah  ini  akan  dibabas  di  bahasan  berikutnya.  Hasan 
Al-Bashri  menjelaskan  ciri  pern im pin  adil  untuk  Umar  bin  Abdul  Aziz, 
sikap-sikap  Imam  Asy-Syafi’i  terhadap  Khalifah  Harun  Ar-Rasyid,  Ibnu 
Hazm  Azh-Zhahiri  dalam  bantahannya  terhadap  kalangan  ateis  dan  lainnya. 
Seperti  itu  juga  Ibnul  Jauzi,  IbnuTaimiyah  dan  Ibnu  Qayyim  Al-Jauziyyah.3 

Kedua,  pada  dasarnya,  seorang  ulama  fikih  memiliki  perhatian 
terhadap  sisi  pengetahuan  dalam  kehidupan  kaum  muslimin,  dan  menjadi 
rujukan  hukum  syar’i  terkait  apa  pun  yang  hendak  dilakukan  atau 
ditinggalkan.  Faktor  ini  kadang  membuat  banyak  orang  dekat  dengan 
seorang  ulama  fikih,  di  samping  membuat  ahli  fikih  bisa  memabami 
kebutuhan  banyak  orang  serta  bagaimana  cara  mereka  dalam  memahami 
berbagai  permasalahan  di  bidang  fikih,  akidah  atau  yang  lain.  Ketika 
muncul  permasalahan-permasalahan  akidah  atau  akhlak,  penjelasan  terkait 
masalah  tersebut  disampaikan  dalam  tulisan-tulisan  di  luar  lingkup  fikih, 

1  DR,  Yahya Hasyim  Farghal ,  Al- Uius A i-Manhajfyyah ii Etna  At- A qidah Ai-hla miyyah > him. 40,  Mesrr, 
1983.  DR.  Muhammad  Halabidz,  Ibnu  Taimiyah  wa Mawqifuhu  min  QadhiyyatAt-Ta' wii  him,  59, 
Perhimpunan  Riser  Islam, 

2  DR+  Muhammad  Kama!  Imam,  Ai-Humyy^hwaAl-Mm^UyyahfiAi-FiqhAl^hUmu  him,  25,  salah 
saiu  pembahasan  dalam  Al-Muslim  Ai-Mu’ashir,  edisi  37. 

3  Ibnu  Ai-FasklfiAl-Milal  waAn-NihuL  Al-Hasan  Al-Bashri,  Ibnul  Jauzi,  fiilyatuFAwiiyd ,  Abu 

Nu’alm  AFAshfahanL  latbislbtis ,  Ibnul  Jauzi.  Serta  buku-buku  karya  IbnuTaimiyah  dan  Ibnu  Qayyim 
Al-Jauziyya 
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sesuai  dengan  metode  ilmiah  yang  dimil  iki  serta  pemahaman  am  apa  yang 
dibutuhkan  banyak  orang.  Inilah  yang  membuat  bahasan-bahasan  para 
ulama  fikih  dalam  berbagai  masalah  tidak  hanya  sckcdar  untnk  memuaskan 
pemikiran  semaca,  atau  hanya  untuk  memberi  andil  dalam  perdebatan  yang 
terjadi  saat  itu. 

Mereka  tahu,  jalan  yang  benar  -seperti  yang  disampaikan  Ibnul  Jauzi- 
bukanlah  jalan  para  ahli  ilmu  logika,  bukan  pula  jalan  para  pengikut  di  bidang 
ushul  fikih.  Jalan  yang  benar  adalah  mengikuti  ajaran  Rasul ullah  jalan 
para  sahabat  dan  para  pengikut  mereka  dengan  benar  dengan  menegaskan 
keberadaan  Allah  menegaskan  sifat-sifat  Allah  yang  disebutkan  di  dalam 
Al-Qur'  an  dan  hadits  tan  pa  penafsiran  ataupun  riset  yang  memang  berada  di 
luar  kemampuan  manusia.1  Karena  mereka  tahu  dan  memahami  penjelasan 
Umar  bin  Abdul  Aziz:  “Jika  engkau  melihat  sekelompok  kaum  berbisik- 
bisik  dalam  urusan  agama  tanpa  melibatkan  kaum  muslimin  secara  umum, 
ketahuilah  bahwa  mereka  tengah  membangun  kesesatan  ”2 

Diriwayatkan  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  “Lakukan  seperti  yang 
dikerjakan  oleh  para  tukang  panggul,  kaum  wanita  dan  anak-anak  di  rumah 
dalam  hal  membacakan,  dan  mengamalkan  isi  Al-Qur' an.”3 

Metode  ilmiah  tersebut  membuat  pandangan-pandangan  mereka 
dalam  masalah  akidah  sebagal  kebutuhan  alami,  bukan  dibuat-buat.  Ini 
bukan  karena  mereka  lemah,  tapi  mereka  tahu  benar  nilai  praktek  jauh 
lebih  baik  dari  kekacauan  debat.  Ibnul  Jauzi  menjelaskan  metode  ini 
sebagai  berikut:  Jika  ada  yang  mengatakan,  “Sikap  seperti  itu  merupakan 
sikap  lemah,  bukan  sikap  ksatria,”  jawaban  untuk  pernyataan  ini  sudah 
disampaikan  sebelumnya  dan  di  sana  telah  kami  sampaikan  bahwa 
membatasi  diri  pada  tataran  praktik  penting  nilainya,  sementara  mencapai 
alasan  yang  bisa  menenangkan  akal  merupakan  suatu  hal  yang  tidak  bisa 
dicapai  oleh  kalangan  ahli  logika  dan  tidak  mereka  temukan  dalam  lautan 
ilmu  logika,  karena  itu  mereka  diperintahkan  untuk  berhenti  di  pantai 
seperti  yang  kami  sebutkan  sebelumnya.”4 


1  Ibnul  Jauzi}  Thlbisibiis,  him,  98,  Get*  Ktdua,  AJ’Muniriyyah,  1368  H,  Kairo. 

2  Ibid,  him,  89. 

3  Ibnul  Jauzi,  Taibis  ib&t,  him.  89- 

4  Ibnul  Jauzi,  Taibis  ibUs,  him.  82-89,  Ibnul  Jauzi  menjelaskan  bantahan  para  ahli  fikih  terhadap  inti 
perckbaian. 
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Ketiga,  jika  kita  gabungkan  dengan  referensi  fuqaha— Al-Qur'  an  dan 
sunnah-  dan  kita  ketahui  adanya  ikatan  ilmiah  dan  akhlak  di  antara  mereka 
(inilah  faktor  yang  membuat  mereka  saling  memuji  satu  sama  lain  khususnya 
bagi  empat  imam  yang  memiliki  ikatan  ilmiah  satu  sama  lain  baik  secara 
langsung  ataupun  tidak),1  setelah  itu  kita  ketahui  adanya  kesamaan  metode 
secara  urruim  yang  membcrikan  pcrhatian  terhadap  realita  hidup  serta  asas 
manfaat  bagi  kehidupan  setiap  muslim  yang  jauh  dari  berbagai  asumsi  dan 
anggapan  khususnya  dalam  masalah-masalah  akidah  dan  politik  Islam,  jika 
semua  itu  kita  ketahui  secara  keseluruhan,  kita  akan  tahu  dengan  jelas. 
bahasan  fuqaha  bertujuan  untuk  menjelaskan  kebenaran  bagi  siapapun  yang 
mencarinya  dan  menangkal  kebatilan.  Mencari  kebenaran  yang  menjadi 
ciri  bcrsama  di  kalangan  fuqaha  menjauhkan  mereka  dari  sikap  fanatisme 
dan  berlebihan  dalam  mengagungkan  fikiran  dan  ego  pribadi  seperti  yang 
dialami  oleh  banyak  sekali  kalangan  dan  sekte  di  raasa  yang  sama  yang 
mengingkari  kebenaran  hanya  karena  kebenaran  diutarakan  oleh  kubu 
lawan,  seperti  yang  akan  dijelaskan  selanjutnya,  insya  Allah. 

Ketiga  faktor  di  atas  dan  faktor-faktor  pendukung  lainnya  itulah  - 
menurut  hemat  kami-yang  mcmberikan  perhatian  terhadap  jerih  payah  para 
ulama  fikih  di  bidang  akidah  dan  akhlak  sebagai  salah  satu  bagian  penting 
dalam  pemikiran  Islam,  di  samping  mencerminkan  sisi  kecenderungan 
ilmiah  dalam  kapasitas  besar  serta  pcnolakan  terhadap  perdebatan  yang 
dijadikan  sebagai  langkah  untuk  memperdalam  keimanan  dalam  jiwa  para 
pengikut  metode  ilmu  logika,  terlebih  seruan  kalangan  non  muslim  menuju 
Islam  dengan  cara  yang  sama. 

Selanjutnya  ada  kata  kunci;  kita  tahu  adanya  ikatan  antara  fikih  dan 
hadits.  Tidak  sedikit  ahli  fikih  yang  memiliki  fokus  luar  biasa  di  bidang 
hadits,  sebut  saja  Al-Mutuaththa  karya  Imam  Malik,  M-Musnad.  karya 
Imam  Ahmad,  Al-Musnad  karya  Imam  Asy-Syafi’i,  Jami'  Al-Masa  n  id  karya 
Imam  Abu  Hanifah,  dan  lainnya.2 


1  Adah  Aiy-Syap  wa  Manaqibuhu,  Ar-Razi,  him.  55.  Abu  Zahrah,  Aiy-Syafi'i,  him.  24-34.  Hiiyatul- 
Auliya',  61125, Al-Hifyah,  9/102,  DvAl-Kutub  Al-Aiabi,  Beirut. 

2  DR.  Muhammad  Baltaji,  ManahijAt-  Tasyri’fiAl-Q<tn>Ats-Ts4niAi-Hijn(\l75),  eetakan  Univenitas 
Imam  Muhammad  tbnu  Saud,  1 977.  Matuujib  Al- Imam  Abu  Hanifah  mt  Shahibaihi,  Imam  Adi- 
Diahabi,  him.  42,  cahqiqoleh  Zahid  Kautsari.dan  kawan-kawan,  Ce(.  Hyderabad. 
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Kira  juga  tabu,  sebagian  ahli  sejarah  menempatkan  fuqaha  dan  ahli 
hadits  sebagai  represents  i  sejati  Ahlu  sunnah  wal  jamaah.1 

Di  sinilah  kami  membatasi  bahwa  yang  kami  maksud  ulama  ahli  fikih 
adalah  mereka  yang  lebih  dikenal  dengan  fikih-nya,  baik  yang  memiliki 
hadits  seperti  yang  tclah  disebutkan  di  atas  ataupun  tidak  memiliki  hadits 
seperti  Ibnu  Hazm  misalnya.  Terkait  para  ahli  hadits  yang  menulis  bahasan- 
bahasan  akidah  seperti  Ibnu  Khuzaimah  dalam  Shifat  Ar-Rabb  Jalla  wa 
Ala,  Al-Baihaqi  dalam  M-Asma  waAsh-Shifat  dan  lainnya,  tidak  menutup 
kemungkinan  memiliki  tulisan  tersendiri  terkait  masalah-masalah  akidah, 
politik  ataupun  akhlak. 

Semoga  Allah  berkenan  memberi  kami  kemudahan  ilmu  yang  Dia 
ridhai.  Allah-lah  sebaik-baik  dzat  yang  memperkenankan  permohonan. 


Abo  Yazid  Abu  Zaid  Al-‘Ajami 
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SEGENAP  puji  penulis  haturkan  untuk  Allah  M,  atas  seluruh  kebaikan- 
Nya,  baik  yang  diketahui  maupun  tidak.  Atas  seluruh  nikmat-Nya,  baik 
yang  diketahui  maupun  tidak,  dan  untuk  seluruh  makhluk'Nya,  baik  yang 
diketahui  maupun  tidak. 

Shalawat  teriring  salam  penulis  haturkan  untuk  penutup  para  rasul- 
Nya,  Muhammad,  keluarga,  para  sahabat  dan  seluruh  pengikutnya  hingga 
Hari  Pembalasan. 

Di  antara  bukti  paling  menonjol  dal  am  kehidupan  manusia  adalah 
tidak  bisa  terlepas  dari  keyakinan  yang  memunculkan  pemikiran  dan 
perilaku,  tanpa  memandang  kebenaran  keyakinan  yang  dianut.  Itulah 
lfarakf<»r  perilaku  manusia.  Karena  itu  peradaban  modern  manapun  tidaklah 
terlepas  dari  keyakinan  dal  am  bentuk  tertentu. 

Mengingat  Islam  sebagai  agamayang  benar  di  sisi  Allah  $f,  di  samping 
mengandung  keyakinan-keyakinan  yang  benar  rentang  Allah,  para  malaikat, 
kitab,  rasul,  hari  akhir,  qadha  dan  qadar,  kita  bisa  melihat  dengan  adanya 
perhatian  yang  jelas  terhadap  masalah-masalah  akidah  dal  am  Al-Qur'  an 
dan  sunnah.  Metode  Al-Qur' an  dan  sunnah  sudah  mencukupi  kaum 
muslimin  terkait  masalah  ini.  Mereka  memahami  inti  yang  dimaksud  dan 
mereka  amatkan.  Inilah  yang  membuat  para  sahabat  tidak  berbeda  pendapat 
dal  am  masalah-masalah  akidah  laiknya  perbedaan  pendapat  dalam  masalah- 
masalah  fikih. 

Sayangnya,  kondisi  ini  tidak  berlangsung  lama  meski  adanya  referensi 
Al-Qur'  an  dan  sunnah  karenanya  munculnya  beragam  situasi  dan  peristiwa 
yang  memicu  perdebatan  seputar  masalah-masalah  akidah  yang  ada  pada 
saat  itu  dan  setelahnya. 

Pasca  peristiwa  tahkim  (pemutusan  perkara  berdasarkan  Al-Qur'  an), 
muncul  kelompok  Khawarij,  Syiah,  dan  Murjiah.  Selanjutnya  selang  berapa 
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lama  muncul  kelompok-kelompok  lain  seperti  Mutazilah  dan  Asyariyah. 
Sejak  munculnya  perpecahan  pertama,  pembicaraan  sepuiar  masalah- 
masalah  akidah  mulai  muncul,  seperti  hukum  pelaku  dosa  besar,  hak  pilih 
dan  paksaan  dalam  perilaku  manusia  terkait  takdir,  dan  semacamnya. 

Di  samp  in  g  itu,  masyarakat  Islam  juga  bergesekan  dengan  sekte  dan 
agama-agama  lain  seperti  Persia,  Yahudi,  Nasrani  dan  beragam  keraguan 
yang  mereka  sebarkan. 

Setelah  itu  kaum  muslimin  mengenal  buku-buku  terjemahan 
dengan  kandungan  berbagai  macam  istilah  dan  keraguan  yang  bersentuhan 
dengan  masalah-masalah  akidah.  Ini  seraua  menciptakan  lklim  barn  dan 
memerlukan  penjelasan  untuk  masalah-masalah  yang  dihembuskan.  Inilah 
yang  melatarbelakangi  seruan  untuk  kembali  kepada  akidah  yang  jernih 
seperti  yang  disampaikan  Al-Qur  an  dan  sunnah.  buejaha  dan  para  abli 
hadits  merupakan  kalangan  terdepan  yang  memasuki  arena  ini  mereka 
kita  tahu  tidak  suka  berdebat,  karena  menjelaskan  hal-hal  seperti  ini  bagi 
mereka  merupakan  suatu  kewajiban,  terlebih  fuqaha  menilai  bahwa  ilmu 
terbesar  adalah  ilmu  akidah.  Hal  tersebut  terlihat  dengan  jelas  sejak  zaman 
Imam  Abu  Hanifah  An-Nu  man  (w.  1 50  H)  dan  ditcruskan  oleh  kalangan 

juqaba  (ahli  fikih)  setelahnya. 

Perhatian  juqaba  terkait  masalah  ini  memberikan  penjelasan  terhadap 
sejumlah  kerancuan  dalam  pemahaman  sebagian  kalangan  kala  membaca 
fatwa  sebagian  ahli  fikih  yang  mencela  ilmu  kalam  dan  larangan  berdebat, 
karena  para  ahli  fikih  sendiri  membedakan  antara  debar  sebagai  jalan  mencari 
ilmu  dengan  debat  yang  dimaksudkan  untuk  mencari  kemenangan. 

Penulis  mendapati  bahwa  riset-riset  yang  membahas  jerih  payah 
para  ahli  fikih  dalam  masalah  ini,  sungguh  banyak  dan  berserakan  dalam 
inti  berbagai  topik  masalah  hingga  tidak  terlihat  secara  spesifik.  Inilah 
faktor  yang  mendorong  saya  untuk  membahas  masalah  yang  hendak  saya 
persembahkan  untuk  para  pembaca  dan  pengajar  ini. 

Saya  menemukan  kesulitan  untuk  mengumpulkan  tulisan  empat 
fuqaha  terkait  masalah-masalah  akidah  karena  tidak  adanya  kesimpulan  dari 
masing-masing  fuqaha  dari  satu  sisi,  dan  pandangan-pandangan  mereka 
yang  tersebar  di  berbagai  buku  biografi  dan  tingkatan  para  ahli  fikih  dari  sisi 
lain.  Meski  demikian,  saya  tetap  berusaha  sekuat  tenaga  untuk  menyatukan 
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metode  tercentu  yang  dimiliki  setiap  fakih,  dan  mengumpulkan  sejumlah 
permasalahan  yang  dibicarakan  di  mana  pandangan  tersebut  memberikan 
pengaruh  tersendiri. 

Pada  mulanya,  lulisan  ini  diterbitkan  dalam  dua  buku,  setiap  bagian 
mem  bah  as  pemahaman  dua  di  antara  empat  imam  besar.  Setelah  itu  saya 
menilai  untuk  menyatukan  empat  imam  dalam  satu  buku  (Abu  Hanifah, 
Malik,  Asy-Syafi’i  dan  Ahmad)  dengan  tujuan  memberikan  perbandingan 
dan  agar  terlihat  berseri  demi  kepentingan  manhaj  salaf  ash-shalih. 

Selanjutnya  buku  ini  terbagi  menjadi  beberapa  bab,  yaitu  mencakup 
beberapa  pasal  dengan  sejumlah  pendahuluan  pen  ting  dan  masalah-masalah 
metode  secara  umum.  Selanjutnya  berisi  sejumlah  pasal  tentang  fikih  akidah 
menurut  empat  imam. 

Semoga  Allah  bcrkenan  menjadikan  amal  ini  ikhlas  dan  diterima. 
Hanya  kepada  Allah-lah  kita  memohon  pertolongan. 

Abu  Yazid  Abu  Zaid  Al-‘Ajami 

Shafar  1406  H/  Oktober  1985  M 
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Bab  I 

Pemikiran  Islam  di  Era  Fuqaha 


A.  Kedudukan  Fuqaha  dalam  Pemikiran  Islam1 

Sebelumnya  perlu  ditegaskan,  adanya  ikacan  kuai  antara  kedudukan 
sosial  fuqaha  yang  membuat  mereka  mendapat  kepercayaan  banyak  orang 
dengan  posisi  pemikiran  yang  membuat  mereka  dipercaya  oleh  para  ulama. 
Ikatan  ini  sepenuhnya  muncul  karena  kalangan  umum  terkait  dengan  fuqaha 
karena  kegigihan  fuqaha  yang  mereka  lihat  untuk  menjaga  dan  mengajari 
kewajiban  setiap  muslim  terkait  akidah,  ibadah,  muamalar,  dan  etika  yang 
disampaikan  secata  ilmiah  dan  terjangkau  oleh  daya  nalar  masyarakat 
umum.  Proses  inilah  yang  membuat  fuqaha  memiliki  andil  ilmiah  menurut 
pandangan  ahlul  ilmi.  Aktivitas  keilmuan  fuqaha  mempakan  langkah  praktis 
yang  terkait  dengan  dunia  nyata,  jauh  dari  ilusi  dan  abstraksi  pemikiran. 

Posisi  tersebut  dikuatkan  oleh  berbagai  fenomena,  di  samping 
memiliki  faktor  pemicu. 

Faktor-faktor  yang  Melejitkan  Kedudukan  Para  Fakih 

Kedudukan  yang  diraih  para  fakih  akan  kit  a  fokuskan  pada  beberapa 
faktor  berikut: 

Pertama:  sikap  para  fakih  terhadap  para  penguasa  demi  membela 

kebenaran  dan  mengarahkan  menuju  kehidupan  Islam! 

Sikap  yang  ditempuh  para  fakih  membuat  mereka  menghadapi 
beragam  ujian  dan  cobaan,  kesuliran  dan  penyiksaan,  meski  demikian 
mereka  tidak  melunak  sebagai  bentuk  jihad  dan  pengharapan  akan  pahala 


1  Bahasan  ini  secara  lengkap  diangkai  dt  majalah  Adhwa  Asy-Syariah,  Fakulias  Syariar  Riyadh,  cdisi 
17,tahunl404  H/ 1985* 
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di  sisi  Allah.  Sejarah  pemikiran  Islam  mengabadikan  ujian -ujian  tersebut 
dengan  berbagai  kondisi  dan  akibat  yang  ditimbulkan.  Inilah  di  antara  salah 
satu  faktor  yang  membuat  ahli  hkih  tctap  abadi  di  sanubari  dan  akal  secara 
bersamaan.  Berikut  beberapa  contoh  yang  memperkuat  penjelasan  di  atas: 

Cobaan  yang  Menimpa  Imam  Abu  Hanifah  (w.  150  H) 

Imam  Abu  Hanifah  mendapat  ujian  berbagai  tipu  dayaoleh  kalangan 
yang  berseberangan  pendapat,  di  samping  mendapat  ujian  dari  para 
pemimpin  dan  khalifah  karena  berseberangan  dengan  langkah  politik  yang 
diambil  untuk  rakyat.  Inilah  yang  kami  maksudkan  dalam  topik  ini. 

Di  era  Bani  Umayah,  Imam  Abu  Hanifah  mendapat  ujian  saat 
kalangan  Umawiyah  merasa  Abu  Hanifah  bersikap  loyal  terhadap  Alawiyin 
(para  pengikut  Ali  bin  Abi  Thalib)  karena  Abu  Hanifah  menyampaikan  aib 
Aan  kezhaliman-kezhaliman  penguasa  Umawiyah.  Al-Makki  menuturkan 
ujian  ini  sebagai  berikut: 

Ibnu  Hubairah  menjabat  sebagai  gubernur  Kufah  di  masa  Bani 
Umayah.  Saat  itu  muncul  berbagai  fitnah  (penyimpangan)  di  Irak. 
Kemudian  para  ahli  hkih  Irak  mengadakan  perkumpulan,  di  antara  mereka 
terdapat  Ibnu  Abi  Laila,  Ibnu  Subrumah,  dan  Dawud  bin  Abu  Hind.  Setelah 
itu  mereka  semua  pulang  dan  mengingkari  langkah  yang  diambil  Ibnu 
Hubairah.  Dia  kemudian  mengirim  utusan  untuk  menemui  Abu  Hanifah 
dengan  maksud  menyerahkan  wewenang  kcpadanya,  keputusan  apa  pun 
tidak  akan  dilaksanakan  tanpa  seizin  Abu  Hanifah,  tidak  boleh  ada  sepeser 
pun  uang  dari  Baitul  Mai  keluar  tanpa  seizinnya. 

Namun  Abu  Hanifah  menolak  tawaran  itu  kemudian  Ibnu  Hubairah 
bersumpah  untuk  menyiksanya  jika  tidak  mau  menerima  tawaran  tersebut. 
Para  ulama  hkih  itu  berkata  kepada  Abu  Hanifah,  Kami  menyumpahmu 
dengan  nama  Allah,  jangan  engkau  binasakan  dirim u,  kami  semua 
saudaramu.  Kami  semua  tidak  menyukai  hal  ini,  namun  engkau  tidak 
memiliki  pilihan  lain.” 

Abu  Hanifah  menimpali,  “Andai  pun  dia  memintaku  membuatkan 
pintu-pincu  masjid  untuknya,  tidak  akan  aku  lakukan  hal  itu,  lantas 
bagaimana  jika  dia  menginginkanku  memutuskan  untuk  membunuh 
seseorang  lalu  aim  stempel  putusan  tersebut.  Demi  Allah  aku  tidak  akan 
melakukan  hal  itu  selamanya.” 
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Ibnu  Abi  Laila  berucap,  “Biarkan  kawan  kalian  ini,  dia  benar  dan  yang 
lain  sal  ah/’  Akhirnya  Abu  Hanifah  ditahan  dan  disiksa  selama  beberapa  hari 
canpa  henti,  setelah  ini  si  tukang  pukul  mendatangi  Ibnu  Hubairah  dan 
melaporkan,  “Orang  iru  tidak  berguna.”  Ibnu  Hubairah  menginstruksikan, 
“Sampaikan  padanya  agar  dia  tidak  terkena  sumpah  kami.”  Si  tukang  pukul 
menyampaikan  hal  itu  kepada  Abu  Hanifah  dan  dijawab  sebagai  berikut, 
“Andai  pun  dia  memintaku  untuk  membuatkan  pintu-pintu  masjid, 
tidak  akan  aku  lakukan.”  Setelah  itu  si  tukang  pukul  sepakat,  Han  Ibnu 
Hubairah  berkata,  “Adakah  orang  yang  bisa  memberi  nasehat  padanya  agar 
kematiannya  disegerakan?!” 

Abu  Hanifah  diberitahu  ten  tang  rencana  itu,  Abu  Hanifah  menyahut, 
“Biarkan  aku  meminta  pendapat  teman-temanku,  setelah  itu  aku  baru 
memutuskan  tawaran  tcrsebut.”  Ibnu  Hubairah  memerintahkan  agar  Abu 
Hanifah  dilepaskan,  Abu  Hanifah  selanjutnya  naik  kuda  lalu  melarikan  diri 
ke  Makkah.  Peristiwa  ini  terjadi  pada  tahun  130  H.  Abu  Hanifah  tinggal 
di  Makkah  hingga  tampuk  khilafah  beralih  ke  tangan  Bani  Abbasiyah. 
Setelah  itu  Abu  Hanifah  datang  kembaii  ke  Kufah  pada  masa  Abu  Jafar 
Al-Manshur. 1 

Riwayat  Al-Makki  di  atas  menjelaskan,  penolakan  Abu  Hanifah 
untuk  menerima  tawaran  Ibnu  Hubairah  sepenuhnya  di  lakukan  karena 
enggan  untuk  jatuh  sampai  pada  titik  nadir  atau  pun  hanya  sekedar  sebagai 
“tameng”  seperti  yang  dilakukan  oleh  sebagian  ulama  pada  saat  itu.  Riwayat 
ini  juga  menjelaskan  seperti  apa  kesabaran  dan  jihad  yang  ditempuh  Abu 
Hanifah  demi  kebenaran  yang  dia  anut,  menjelaskan  kedudukan  dan  posisi 
yang  dimiliki  Abu  Hanifah  karena  Ibnu  Hubairah  berharap  Abu  Hanifah 
menerima  pekerjaan  yang  dia  tawarkan  sebagai  jaminan  atas  keabsahan 
kekuasaan  yang  dia  miliki.  Jika  tidak  seperti  itu  berarti  permasalahan  yang 
Dia  hadapi  akan  sulit.  Ibnu  Hubairah  menempuh  cara  berlebihan  Halam 
bersumpah,  mcnahan  dan  menyiksa  Abu  Hanifah  hingga  berharap  adanya 
jalan  keluar  atas  permasalahan  yang  dia  hadapi.2 

Perlu  disampaikan,  Abu  Hanifah  mendapat  ujian  jauh  lebih  berat 
dan  menyakttkan  di  masa  Daulah  Abbasiyah  meski  pada  mulanya  Abu 

1  MtmoqibAbu  Hanifah  (1/23-24). 

2  Abu  Zahrah,  AbuHanfth t  him*  35-36.  Dar Al-Ftkr  AKArabi,  ti. 
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Hanifah  sedikit  merasa  nyaman,  seperti  yang  ditunjukkan  dalam  sebuah 
khutbah  aias  nama  ulamayangdia  sampaikan  di  hadapan  Abui  Abbas,  As- 
SafFah.1 2  Takdir  menentukan,  Abu  Hanifah  mcnyampaikan  pandangan  yang 
dia  yakini  benar.  pandangan  inilah  yang  mcnyulut  kemarahan  kalangan 
Abbasiyah  khususnya  Abu  Ja’far  Al-Manshur.  Rangkaian  ujian  pun  dimulai 
yang  menyebabkan  Abu  Hanifah  meninggal  dunia.  Ujian  dan  cobaan 
dimulai  saat  Abu  Hanifah  memperlihatkan  sikap  penentangan  terhadap 
kalangan  Abbasiyah  karena  membela  keturunan  All  bin  Abi  Thalib.  Hal 
itu  dia  sampaikan  di  majelis-majelis  keilmuan.  Abu  Ja’ far  Al-Manshur  tahu 
namun  dia  biarkan  karena  berharap  masalahnya  tidak  lebih  dari  kemarahan 
terhadap  Dinasti  Abbasiyah i  namun  Abu  Hanifah  melangkah  terlalu  jauh 
dan  sama  t^kali  tidak  pernah  dibayangkan  khalifah  Al-Manshur. 

Muhammad  An-Nafs  Az-Zakiyah  membelot  diri  dari  kekuasaan 
Abu  Ja’far  Al-Manshur  di  Madinah  pada  tahun  145  H.  Imam  Malik 
memfatwakan,  boleb  membelot  bersama  Muhammad.  Orang-orang 
menyatakan,  “Kami  pernah  membaiat  Al-Manshur.  Imam  Malik  berkata, 
“Kalian  melakukan  hal  tersebut  karena  kalian  dipaksa,  tidak  ada  baiat  bagi 
orang  yang  dipaksa.”  Akhirnya  orang-orang  pun  membaiat  Muhammad 
An-Nafs  Az-Zakiyyah  berdasarkan  pernyataan  Imam  Malik,  Imam  Malik 
pun  konsisten  membaiatnya.1  Sikap  Abu  Hanifah  dalam  hal  ini  lebih  tegas. 
Secara  terang-terangan  Abu  Hanifah  membela  Muhammad  bin  Abdullah 
An-Nafe  Az-Zakiyah  dalam  berbagai  pelajaian  yang  dia  sampaikan,  bahkan 
Abu  Hanifah  berhasil  mengendurkan  semangat  salah  satu  pemimpin 
pasukan  Al-Manshur  untuk  menyerang  Muhammad  An-Nafs  Az-Zakiyyah 
di  Madinah.3 

Abu  Ja  far  ingin  menguji  loyalitas  Abu  Hanifah,  Abu  Ja’far 
menginginkan  agar  Abu  Hanifah  menerima  jabatan  sebagai  hakim,  namun 
dia  menolaknya.  Dia  mengetahui  maksud  Al-Manshur,  kemudian  dikatakan, 
“Apa  dia  ingin  mengembalikan  batu  pertama  Baghdad?!  Silakan  Abu 
Ja’far  Al-Manshur  memenuhi  sumpahnya  ”  Demikianlah  keterangan  yang 
ditunjukkan  oleh  sejumlah  riwayat.4 


1  Al-Marutqib,  Al-Makki  (2/ 1 5 1 )  ♦ 

2  Ibnu  Kaisir,  Ai-Bidayah  waAn-Nib^ah  ( 1 0/84) . 

3  Abu  Zahrah yAbu  H&nijkh,  him*  40* 

4  Tarikh  Ibnu  K&tsir  ( 1 0/97). 
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Abu  Ja’far  tidak  pcrcaya  sepenuhnya  kepada  Abu  Hanifah,  pun 
demikian  Abu  Hanifah  yang  tidak  cukup  hanya  menyampaikan  kebenaran 
saja.  Saat  ditanya  tentang  penduduk  Mosul  -mereka  sebelumnya  membuat 
syarat,  Abu  Ja’far  Al-Manshur  boleh  membunuh  mereka  jika  mereka 
membeloc-  para  ahli  fikih  sebelumnya  menyatakan,  Abu  Ja’far  Al-Manshur 
boleh  membunuh  mereka  kecuali  jika  mereka  diampuni.  Saat  itu  Abu 
Hanifah  mengatakan  kepada  Al-Manshur,  “Mereka  membuat  syarat  yang 
tidak  mereka  miliki  untukmu,  maka  engkau  pun  memberlakukan  syarat 
yang  tidak  engkau  miliki  untuk  mereka.  Darah  seorang  muslim  tidak 
halal  kecuali  karena  salah  satu  dari  tiga  hal.  Jika  engkau  menumpahkan 
darah  mereka,  maka  engkau  telah  mengambil  sesuatu  yang  tidak  halal. 
Syarat  Allah  lebih  layak  untuk  engkau  tunaikan.”  Akhirnya  Al-Manshur 
memerintahkan  para  hadirin  untuk  pergi,  mereka  pun  bergegas  pergi, 
setelah  itu  Al-Manshur  memanggil  Abu  Hanifah,  “Hai  syaikh,  apa  yang 
engkau  katakan  benar!  Pulanglah  ke  negerimu  dan  jangan  mengeluarkan 
fatwa  apa  pun  yang  mencela  pemimpinmu,  karena  engkau  akan  membantu 
kalangan  Khawarij .” 1 

Abu  Hanifah  juga  pernah  menolak  hadiah  yang  diberikan  Abu  Ja’far 
Al-Manshur  berupa  10.000  Dirham  dan  seorang  budak  wanita  dengan 
alasan  harta  tersebut  berasal  dari  Baitul  Mai  milik  kaum  muslimin,  Abu 
Ja’far  Al-Manshur  sedikit  pun  tidak  memiliki  hak  terhadap  harta  tersebut. 
Abu  Hanifah  tidak  menerima  budak  wanita  karena  dia  lemah  dan  tidak 
ada  minat  untuk  menjualnya. 

Kecerdasan  yang  dimiliki  Abu  Hanifah  membantunya  untuk 
menampakkan  kebenaran  meski  terlihat  seolah-olah  tidak  memusuhi 
penguasa.  Disebutkan  dalam  Tarikb  Baghdad,  Abul  Abbas  Ath-Thusi 
memiliki  pandangan  tidak  balk  mengenai  Abu  Hanifah,  akan  tetapi  Abu 
Hanifah  mengetahui  hal  tersebut.  Suatu  ketika  Abu  Hanifah  bertamu  ke 
kediaman  Abu  Ja’far  Al-Manshur,  orang-orang  pun  berdatangan,  lalu  Ath- 
Thusi  mengatakan,  “Kali  ini  aku  akan  menghabisi  Abu  Hanifah.” 

Ath-Thusi  menghampiri  Abu  Hanifah,  lalu  mengatakan,  “Abu 
Hanifah,  Amirul  Mukminin  memerintahkan  seseorang  di  an  tar  a  kit  a  untuk 

1  M&naqib  Abi  Hanijkh ,  Ibmi  Al-Bazzazi*  2/ 1  7. 


Bab  1 :  Pemiklran  Ulam  di  Era  Fuqaha  0 


9 


menebas  leher  seseorang,  sementara  yang  diperintah  tidak  tahu  perintah 
yang  dibebankan  padanya,  bolehkan  dia  menebas  leher  orang  tersebut?” 

Abu  Hanifah  balik  bercanya,  “Wahai  Abul  Al- Abbas,  Amirul 
Mukminin  memerintahkan  kebenaran  atau  kebatilan?” 

“Kebenaran,”  jawab  Abul  Al-Abbas. 

Abu  Hanifah  berucap,  “Laksanakan  kebenaran  dalam  kondisi  seperti 
apa  pun  tanpa  perlu  engkau  tanyakan.” 

Abu  Hanifah  pun  berkata  kepada  orang  yang  ada  di  dekatnya, 
“Dia  -Abul  Abbas  Ath-Thusi-  ingin  menjebakku,  juscru  dia  yang  masuk 
perangkap 

Abu  Ja’far  Al-Manshur  menjadikan  segenap  sikap  Abu  Hanifah 
seperti  di  atas  dan  juga  sikap  lainnya  seperti  dijelaskan  dalam  kitab-kitab 
seiarah  sebagai  justifikasi  untuk  menyakiti,  menahan,  dan  mencambuk 
Abu  Hanifah  lebih  dari  seratus  kali,  memenjarakan  dan  mempersulitnya 
hingga  meninggal  dunia.  Kita  tidak  perlu  mencermati  perbedaan  berbagai 
riwayat  mengenai  hal  ini,  tapi  cukup  untuk  kita  sampaikan  bahwa  Abu 
Hanifah  tidak  menggunakan  trik  sebagai  jalan  keluar  atas  berbagai  masalah 
yang  dia  hadapi.  Dia  menyampaikan  kebenaran  apa  adanya  dengan  berani 
tanpa  mempedulikan  risiko  apa  pun,  Abu  Hanifah  justru  menanti  dan 
sahar  menghadapi.  Abu  Hanifah  menolak  menerima  jabatan  sebagai  hakim, 
menolak  menyampaikan  fatwa  tanpa  trik  apa  pun,  secara  tegas  menolak 
hadiah  pemberian  khalifah  Al-Manshur  dengan  alasan  hadiah  tersebut 
berasal  dari  Baitul  Mai  kaum  muslimin,  dan  tidak  halal  hukumnya  bagi 
khalifah  untuk  berlaku  seperti  itu.  Semua  itu  Abu  Hanifah  lakukan  demi 
mengharap  pahala  dan  Allah  juga  yang  akan  memberi  balasan.2  Beragam 
ujian  dan  cobaan  tidak  mampu  menggpyahkan  semangat  Abu  Hanifah  dalam 
menyampaikan  kebenaran.  Sampai-sampai  saat  sekarat  dia  berwasiat  agar 
jenazahnya  dimakamkan  di  tanah  yang  baik  bukan  hasil  rampasan,  jangan 
sampai  dimakamkan  di  suatu  tempat  di  mana  penguasanya  dituduh  telah 
me  ram  pas  tempat  tersebut.  Konon,  saat  Abu  Ja’far  Al-Manshur  mengetahui 
wasiat  itu,  dia  berkata,  “Siapa  yang  bisa  memaafkanku  atas  sikapku  terhadap 
Abu  Hanifah  saat  dia  masih  hid  up  maupun  setelah  meninggal.”* 

1  Ihrikh  Baghdad*  (13/366) 

2  Abu  ZahraK  Abu  Harnfafa  him.  5 1  « 

3  Ibid,  him,  53. 
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Cobaan  yang  Menimpa  Imam  Malik  (w.  179  H) 

Imam  Malik  bin  Anas  hidup  pada  penghujung  masa  kekuasaan 
Dinastl  Umayah  dan  pada  permulaan  masa  kekuasaan  Dinasti  Abbasiyah. 
Takdir  menentukan  Imam  Malik  untuk  melihat  berbagai  inacain  kekisruhan 
berupa  kezhaliman  luar  biasa  melampaui  kezhaliman  penguasa  paling  lalim 
sekalipun.  Menurut  Imam  Malik,  peraturan  penguasa  yang  ada  saat  itu 
sangat  tidak  memihak  kepentingan  rakyat,  Pada  permulaan  masa  kekuasaan 
Bani  Abbasiyah,  Imam  Malik  pemah  ditanya  perihal  memberontak  kepada 
Daulah  Abbasiyah  bersama  para  pemberontak;  apakah  orang'Orang  harus 
berperang  bersama  mereka  (para  pemberontak)  ataukah  bersama  khalifah? 
Imam  Malik  menjawab,  uJika  mereka  memberontak  kepada  penguasa  seperti 
sosok  Umar  bin  Abdul  Axil,  maka  perangi  mereka.  Namun  jika  bukan 
seperti  itu,  biarkan  Allah  M  membalas  mereka  dengan  mengutus  orang 
lalim  untuk  menyerang  orang  lalim,  tapi  setelah  itu  Allah  akan  membalas 
keduanya.’*1 

Pemahaman  Imam  Malik  terhadap  realita  umat  saat  itu  adalah 
pandangan  realistis  yang  selaras  dengan  penuturan  sebagian  besar  fakih  (ahli 
fikih)  saat  itu,  yaitu  mengaitkan  antara  kelaliman  penguasa  dengan  kondisi 
rakyat.  Adalah  tidak  mungkin  jika  penguasa  bersikap  lalim  terhadap  rakyat 
yang  berlaku  adil  terhadap  diri  sendiri  maupun  terhadap  sesama,  rakyat 
yang  mengerti  hak  dan  kewajiban  untuk  memberi  nasehat  dan  pengarahan, 
serta  rakyat  yang  memahami  bahwa  solusi  atas  berbagai  masalah  bukanlah 
dengan  membelot  dari  kekuasaan  pemerintah.  Namun  dengan  merubah 
kemungkaran,  memerintahkan  penguasa  untuk  berlaku  baik,  mencerahkan, 
dan  membangkitkan  rakyat  dari  kebodohan,  memberitahukan  apa  saja  hak 
dan  kewajiban  yang  harus  ditunaikan.2 

Sebagai  efek  dari  pandangan  tersebut.  Imam  Malik  bin  Anas  tidak 
terjun  di  bidang  politik,  tidak  memprovokasi  melakukan  revolusi  dan 
tidak  merelakan  terjadinya  berbagai  kekacauan.  Namun  demikian.  Imam 
Malik  tidak  jemu  untuk  menasehati  para  khalifah  dan  pemimpin.  Mungkin 
ada  yang  mengira  sikap  seperti  Imam  Malik  ini  menjauhkan  orang  dari 
sikap  rep  res  if  penguasa  atau  tidak  akan  terkena  ujian  apa  pun,  namun 


1  Abu  Zah  rah ,  TarikhAL-Madiahih  Ai-hiamiyyjthf  If 302,  Dar  AJ- Rki  A(-"Araby*  it. 

2  Ibid,  (2/204)* 
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kenyataannya  tidak  seperti  itu.  Imam  Malik  mendapat  ujian,  padahal  dia 
hanya  menyampaikan  ilmu  dan  mcndidik  sanubari  umat  dengan  proses  yang 
terlihat  hanya  sekedar  menyampaikan  fetwa  atas  pertanyaan  yang  diajukan. 
Namun  penguasa  memahami  keyakinan  Imam  Malik  tersebut  secara  berbeda 
dan  ditafsirkan  menurut  pandangan  penguasa  dan  policik  pribadi, 

Para  ahli  sejarah  menyebut  sejumlah  faktor  pemicu  ujian  yang 
menimpa  Imam  Malik.  Sebagian  menyebutnya  secara  terpisah-pisah, 
selanjutnya  menguatkan  saru  faktor  yang  kami  sepakati  dengan  alasan  faktor 
tersebut  sesuai  dengan  rangkaian  sejumlah  kejadian  sejarah  yang  terjadi 
itu.  Inilah  alasan  yang  mendorong  kami  untuk  menyebut  faktor  ujian 
tersebut  secara  tersendiri  di  sini.] 

Ahmad  bin  Ishaq  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  Rasyid  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  “Saya  mendengar  Abu  Dawud  berkata,  ‘Ja’far  bin  Sulaiman 
menghukuni  cambuk  Imam  Malik  bin  Anas  karena  masalah  talak  orang 
yang  dipaksa.  Salah  satu  teman  Ibnu  Wahab  menyampaikan  kepada  saya 
dari  Ibnu  Wahab,  saat  dihukum.  Imam  Malik  digunduli  dan  dibawa  di 
atas  seekor  unta.  Ada  yang  mengatakan  kepadanya,  ‘Perkenalkan  dirimu.’ 
Imam  Malik  berkata,  ‘Siapa  pun  yang  mengenal  saya  pasti  tahu,  dan  bagi 
yang  tidak  tahu,  saya  adalah  Malik  bin  Anas  bin  Abu  Amir  Al-Ashbahi,  saya 
menyampaikan  bahwa  talak  orang  yang  dipaksa  sama  sekali  tidak  berlaku.’ 
Mendengar  hal  itu,  Ja’far  bin  Sulaiman  memerintahkan  untuk  menyusul 
dan  menurunkan  Imam  Malik.” 

Abu  Muhammad  bin  Hayyan  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  Amr  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Ahmad  bin  Kulaib  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Fadhl  bin  Ziyad 
Al-Qaththan,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ahmad  bin  Hambal, 
‘Siapa  yang  menyiksa  Malik  bin  Anas?’  Ahmad  bin  Hambal  menjawab, 
‘Dia  dihukum  oleh  salah  seorang  penguasa,  tapi  saya  tidak  tahu  siapa 
orangnya.  Dia  dihukum  karena  masalah  talak  orang  yang  dipaksa,  Malik 
tidak  membolehkan  hal  itu,  dia  pun  dihukum  lantaran  hal  itu’.”1 2 


1  Untuk  lebih  jdasnya  silakan  baca:  Abu  Zahrah,  Malik,  him.  60-64,  TankhAI-MadzahibAl-Idamiyyah, 
2/203-207. 

2  Abu  Nu  aim  Al-Ashbahani,  Al-M&liyyah>  6/316, 
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Riwayat  di  atas  selaras  dengan  riwayat  masyhur  yang  disampaikan 
Abu  Nu  aim  yang  menyebutkan  bahwa  Imam  Malik  menyatakan,  tidak 
sah  talak  yang  dijatuhkan  orang  yang  dipaksa.  Ini  terjadi  saat  Muhammad 
bin  AH«dlah  bin  Hasan  yang  dijuluki  sebagai  An-Nafs  Az-Zakiyah  (jiwa 
yang  suci)  membelot  terhadap  Daulah  Abbasiyah.  Saat  itu  para  pcnentang 
kebcnaran  menemukan  kesempatan  untuk  meyakinkan  Khalifah  Al- 
Manshur  bahwa  konteks  fatwa  tersebut  boleh  membelot  dari  baiat  terhadap 
penguasa.  Salah  satu  riwayat  menyebutkan,  Khalifah  Al-Manshur  melarang 
Imam  Malik  untuk  mcnyampaikan  hal  tersebut,  selanjutnya  Al-Manshur 
mengirim  dan  menyusupkan  seseorang  untuk  menanyakan  hal  itu,  Imam 
Malik  tentunya  menjawab  dengan  benar  di  hadapan  khalayak  ramai  sesuai 
yang  dia  yakini. 

Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dalam  kitab  sejarahnya  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  Al-Bidayah  wa  An-Nihayah  mengaitkan  antara  kejadian  dan  fatwa 
yang  dikcluarkan  Imam  Malik  dengan  pemahaman  banyak  orang  bahwa 
membelot  dari  pembaiatan  Al-Manshur  hukumnya  boleh.  Lebih  dari  itu, 
Ath-Thabari  dan  Ibnu  Katsir  meriwayatkan.  Imam  Malik  memfatwakan 
kaum  muslimin  agar  mem  baiat  Muhammad  An-Nafs  Az-Zakiyyah.  Orang- 
orang  menyatakan,  “Kami  pernah  membaiat  Al-Manshur,”  Imam  Mahk 
menyatakan,  “Kalian  melakukan  hal  tersebut  karena  kalian  dipaksa,  tidak 
ada  baiat  bagi  orang  yang  dipaksa  ”  Akhirnya  orang-orang  pun  membaiat 
Muhammad  An-Nafs  Az-Zakiyah  berdasarkan  pernyataan  Imam  Malik. 
Kemudian  Imam  Malik  pun  tetap  betdiam  di  rumahnya. 1 

Abu  Zahrah  menilai,  kejadian  tersebut  dan  hal  lain  yang  terkait 
sepcrti  pemahaman  orang  atau  fatwa  yang  disampaikan  Imam  Malik  inilah 
penyebab  ujian  sebenarnya.  Hanya  saja  Abu  Zahrah  tidak  menilai  fatwa 
tersebut  sebagai  seruan  untuk  membelot  terhadap  penguasa  karena  Imam 
Malik  tetap  bcrada  di  rumah  dan  tidak  ikut  campur  dalam  kekacauan  yang 
terjadi.2  Meski  kami  sepakat  dengan  pendapat  Abu  Zahrah  bahwa  langkah 
tersebut  merupakan  langkah  politik  Imam  Malik,  namun  tidak  mustahil 
menurut  hemat  kami  langkah  tersebut  dimaksudkan  Imam  Malik  untuk 
membuat  perubahan  dengan  cara  membenruk  opini  publik  terkait  hak 


1  Ibnu  Katsir  Al-Bubtyahwa  An-Nihayah  (10/84),  larikhAfh-  Jhabari  (1 0/84), 

2  Abu  Zahrah,  Malik,  him .  63. 
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dan  kewajiban  rakyat.  Itulah  tugas  ulama  bahkan  rncnurut  mereka  yang 
tidak  sependapat  untuk  turut  serta  dalam  kekacauan.  Singkat  kata,  Imam 
Malik  tidak  cukup  hanya  menyampaikan  kata-kata  tersebut  semata,  karena 
menurutnya  hal  tersebut  termasuk  menyembunyikan  ilmu,  meski  gubernur 
Madinah,  Jafar  bin  Sulaiman  dan  Khalifah  Abu  Jafar  memiliki  pendapat 
berbeda  dalam  menyikapi  masalah  tersebut. 

Ujian  yang  diterima  Imam  Malik  adalah  hukuman  cambuk  dan 
kedua  tangannya  dibentangkan  hingga  kulit  pundaknya  terkelupas.'  Apakah 
ujian  diberlakukan  oleh  Jafar  bin  Sulaiman  gubernur  Madinah  sendiri 
ataupun  berdasarkan  instruksi  Khalifah  Al-Manshur  dengan  bersembunyi 
di  balik  gubernurnya,  toh  akibatnya  sama;  Imam  Malik  mendapat  ujian 
karena  mengungkapkan  kebenaran  berdasarkan  nash  dan  fatwa  yang  dia 
sampaikan  sebagai  jawaban  atas  pertanyaan  yang  diajukan.  Penguasa  yang 
lebih  mementingkan  kekuasaan  ketimbang  kebenaran  menafsirkan  ilmu 
yang  disampaikan  ulama  sebagai  hasutan  untuk  melawan  penguasa  dan 
pembelotan.  Terkait  efek  ujian  ini  kami  bahas  di  tempat  berbeda,  di  sana 
Ifami  kumpulkan  sejumlah  atsar  dan  kami  jelaskan  berdasarkan  realita 

sejarah. 

Cobaan  yang  Menimpa  Imam  Asy-Syafii  (w.  204  H) 

Imam  Asy-Syafi’i  menghadapi  beragam  situasi  sulit  yang  justru  saat 
itu  ilmu  dan  keutamaannya  mendatangkan  manfeat,  di  antaranya; 

Disebutkan  dalam  Manaqib  Asy-Syafi’i ,  Abul  Hasan  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Muhammad  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Utsman  An-Nahwi  An-Nasawi  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata, 
“Saya  mendengar  Abu  Muhammad  -teman  dekat  Asy-Syafi’i-  berkata, 
‘Saya  mendengar  Ibrahim  bin  Muhammad  Asy-Syafi  i  berkata,  Asy- 
Syafi’i  dipenjara  bersama  sekelompok  kaum  Syiah,  suatu  hari  dia  datang 
menghampiri  saya  lalu  menyatakan,  Tadi  malam,  saya  bermimpi,  sepertinya 
saya  disalib  di  atas  kayu  bersama  Ali  bin  Abi  Thalib.  Ibrahim  bin  Muhammad 
menyatakan,  Jika  mimpimu  benar,  kau  akan  dikenal  dan  masalah  yang 
kau  hadapi  akan  tersebar  luas.’  Akhirnya  Asy-Syafi  i  dibawa  bersama  yang 

1  AbuZahrah,  TarikhALMvIzahibAl-lsktmyyah  (2/20 6)  Dar  Al-FikrAl-‘Arabi,  tt-,  Abu  HwimAf-Razi, 

AM  Asy-Syafi’i  tuaManaqibuhu ,  him.  203-204,  tahqiqolehSyaikh  Abdul  Ghafti  Abdul  Khaliq,  Cei. 
pertama,  Maktabah  At-Turat$  AJ -Islamic  HalabT  tt. 
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lain  ke  hadapan  Khaiifah  Ar-Rasyid.  Kemudian  Ibrahim  bin  Muhammad 
menyampaikan  sebagian  pembicaraan  rahasia  yang  disampaikan  Asy-Syafi  i 
kepadanya,  Khaiifah  Ar-Rasyid  kemudian  melepaskan  Asy-Syafi’i’,”1 

Abu  Nu  aim  meriwayatkan,  Asy-Syafi’i  pergi  ke  Yaman  setelah 
Imam  Malik  meninggal  dunia.  Di  sana  dia  menemukan  seorang  Khawarij 
yang  membelot  terhadap  Khaiifah  Harun  Ar-Rasyid.  Asy-Syafi’i  mencela 
orang  Khawarij  tersebut  hingga  dia  ditangkap  dan  hampir  dibunuh.  Saat 
mengetahui  keutamaan  dan  ilmu  yang  dimiliki  Asy-Syafi’i,  orang  Khawarij 
itu  memaafkannya  dan  menawarkan  posisi  sebagai  hakim  Yaman,  namun 
Asy-Syafi’i  menolaknya.  Takdir  menentukan,  orang  Khawarij  dan  Asy-Syafi’i 
ditangkap  dan  dibawa  ke  hadapan  Khaiifah  Ar-Rasyid.  Asy-Syafi’i  memima 
waktu  dan  menjelaskan  duduk  perkara  sebenarnya  dengan  bahasa  yang  fasih 
dan  etika  yang  membuat  Ar-Rasyid  berdoa  semoga  keturunan  Asy-Syafi’i 
memunculkan  banyak  orang  sepertinya.  Itulah  awal  pertemuan  Asy-Syafi’i 
dengan  sahabat  Abu  Hanifeh;  Muhammad  bin  Hasan.2 3 

Berikut  dua  ujian  paling  menonjol  yang  dihadapi  Asy-Syafi’i,  karena 
kebenaran  yang  dia  sampaikan  secara  terang-terangan; 

Pertama ,  suatu  ketika  pertanyaan  dari  Harun  Ar-Rasyid  datang. 
Sang  khaiifah  menyerukan  rakyac  unruk  hal  itu.  Fuqaha  menyembunyikan 
permasalahan  tersebut,  mereka  hanya  bisa  menerimanya  secara  terpaksa. 
Akhirnya  permasalahan  tersebut  datang  di  hadapan  Asy-Syafi  i.  Setelah 
mempertimbangkan  masak-masak,  Asy-Syafi’i  menyatakan,  “Demi  Allah, 
Amirul  Mukminin  melalaikan  kebenaran  dan  salah  jalan  dalam  masalah  ini. 
Hak  Allah  lebih  wajib  kita  tunaikan  dari  hak  Amirul  Mukminin.”  Itulah 
yang  Asy-Syafi’i  tulis  dalam  sebuah  surat  untuk  Khaiifah  Harun  Ar-Rasyid. 
Asy-Syafi’i  dibawa  untuk  menghadap  khaiifah  dalam  keadaan  terikat.5 

Abu  Nu’aim  meriwayatkan,  Ar-Rasyid  berkata  kepada  Muhammad 
bin  Hasan  dan  Bisyr  Al-Marisi,  “Orang  Quraisy  yang  tidak  sependapat 
dengan  kita  dalam  masalah  kita  ini  mendatangi  kediaman  kami  dalam 
keadaan  terikat.”  Ar-Rasyid  kemudian  meminta  pandangan  Muhammad 
bin  Hasan  dan  Bisyr  Al-Marisi,  keduanya  menyampaikan  pandangan  keliru. 


1  Ibid.  him.  78,  Al-HifyA  (9/125). 

2  AI-Hifyah(  9/81). 

3  Ibid  (9/82). 
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Setelah  itu  terjadi  perdebatan  amara  Asy-Syafi’i  dengan  Bisyr  Al-Marisi 
seputar  masalah-masalah  akidah,  dan  Asy-Sy alii  berhasil  mengalahkan  Bisyr. 
Ar-Rasyid  pun  menempatkan  Asy-Syafi’i  di  dekatnya,  sepertinya  sebagai 
ungkapan  permintaan  maaf  atas  apa  yang  pcrnah  terjadi. 

Kedua ,  inilah  yang  dikenal  sebagai  ujian  paling  berat  bagi  Imam  Asy- 
Syafi’i,  penyebabnya  adalah  kegigihan  Asy-SyafT  i  untuk  menyampaikan 
keadllan  dan  nasehat  kebenaran  yang  dia  sampaikan  kepada  penguasa.  Asy- 
Syafi’i  pergi  ke  Najran,  Yaman.  Di  sana  Asy-Syafi’i  menegakkan  keadilan 
dan  memberantas  sikap  pura-pura  dan  kemunafikan.1  Najran  saat  itu 
dikuasai  oleh  gubernur  lalim.  Asy-Syafi’i  berhasil  mencegah  kelalimannya, 
bahkan  dia  kritisi  dengan  kata-kata.  Si  gubernur  Yaman  memendam 
masalah  ini  dan  mem£tnah  Asy-Syafi’i  melaiul  celah  kelemahan  pada  diri 
penguasa-penguasa  Bani  Abbasiyah  karena  menurut  mereka  musuh  yang 
paling  kuat  adalah  kalangan  Bani  Alawiyah  mengingat  nasab  mereka  sama 
seperti  nasab  Bani  Abbas.  Sang  gubernur  menuduh  Asy-Syafi’i  bersama 
barisan  kalangan  Alawiyah  dan  mengirim  surat  kepada  Khalifah  Ar-Rasyid 
bahwa  ada  sembilan  orang  Alawiyah  tengah  mengatur  pergerakan,  Dalam 
surat  itu,  sang  gubernur  Yaman  menyebuckan  kekhawatirannya  jangan- 
jangan  kesembilan  orang  tersebut  akan  membelot,  dan  di  Yaman  terdapat 
seorang  keturunan  Syafi’i  Al-Muthallibi,  dia  tidak  memiliki  kuasa  untuk 
memerintah  ataupun  melarangnya.  Riwayat  lain  menyebutkan,  gubernur 
Yaman  menuturkan  tentang  Asy-Syafi’i  kepada  Khalifah  Harun  Ar-Rasyid, 
dengan  lisannya  dia  mampu  melakukan  apa  yang  tidak  bisa  dilakukan  oleh 
seorang  pembunuh  dengan  pedangnya.  Sebagai  respon  atas  surat  itu,  Ar- 
Rasyid  mengirim  utusan  untuk  mendatangkan  kesembilan  orang  tersebut 
dan  juga  Asy-Syafi’i.2  Asy-Syafi’i  selamat  dengan  kekuatan  argumen  yang 
dia  miliki.  Dia  bertanya  kepada  Ar-Rasyid,  “Wahai  Amirul  Mukminin, 
bagaimana  pandangan  Anda  terhadap  dua  orang;  salah  satunya  menilai 
saya  sebagai  saudaranya  sementara  yang  lain  menilai  saya  sebagai  budaknya, 
mana  yang  lebih  saya  suka?’  Ar-Rasyid  menjawab,  ’Yang  menganggapmu 
sebagai  saudaranya.’  Asy-Syafi’i  mengatakan,  ‘Dia  sama  seperd  Anda,  wahai 
Amirul  Mukminin,  kalian  keturunan  Abbas,  mereka  keturunan  Ali  dan  kami 

1  Adah  Asy-Syafi V  waManaqiMn^  Ar-Razi*  bln,  32, 

2  Abu  ZaJtrah, Asy-Sy&ft’i^  him.  23>  Tarikh Al~Madzdhib Al^htamiyyah (2/233) * Dar AUFtkr Al-Arabi, 

tt. 
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aHalah  keturunan  Muththallib.  Kalian  wahai  keturunan  Abbas  menganggap 
kami  sebagai  saudara,  sementara  mereka  menganggap  kami  sebagai  budak’  .” 

Sepertinya  yang  dimaksud  Asy-Syafi’i  adalah  tuduhan  kalangan 
Syiah  terhadap  Alawiyyun,  karena  sebenarnya  tidak  sepcrti  itu.1  Kesaksian 
Muhammad  bin  Hasan  —  saat  itu  dia  berada  di  majlis  Ar-Rasyid—  juga 
memiliki  pengaruh  karena  Asy-Syafi’i  menggunakan  hujah  tersebut  sebagai 
landasan  sehingga  keilmuannya  pun  dtakui,  Kemungkinan  Asy-Syafi’i 
mengetahui  hujah  (argumentasi)  tersebut  dari  majlis  Imam  Malik  sebelum 
wafat. 

Apakah  Asy-Syafi’i  datang  dari  Yaman  ataupun  Makkah  seperti  yang 
disebutkan  sebagian  riwayat,  kesimpulannya  tetap  sama.  Bahkan  riwayat 
Ar-Razi  yang  menyebutkan  bahwa  Asy-Syafi’i  bekerja  sebagai  pemimpin  adil 
menuturkan,  keadilan  Asy-Syafi’i  menyebabkan  sebagian  orang  menghasut 
dan  melaporkannya  ke  khalifah  yang  ada  di  Irak.5 

Serangkaian  cobaan  yang  menimpa  Imam  Asy-Syafi’i  menjadi 
pendorong  kuat  baginya  untuk  berkonsentrasi  dan  mendapatkan 
keunggulan  dal  am  keilmuan. 

Cobaan  yang  Menimpa  Imam  Ahmad  bin  Hambal  (w.  241  H) 

Ujian,  mungkin  itulah  yang  paling  erat  dengan  kehidupan  Imam 
Ahmad  bin  Hambal.  Ujian  tersebut  menggambarkan  manhaj  (metode) 
yang  dia  terapkan,  menggambarkan  ciri  kepribadiannya  secara  umum  dari 
satu  sisi,  di  samping  menggambarkan  bagaimana  penguasa  tersesat  dari 
jalan  kebenaran  saat  tunduk  pada  pemikiran  yang  mengarahkan  dari  sisi 
lain.  Ujian-ujian  yang  dihadapi  Imam  Ahmad  bin  Hambal  disebabkan  oleh 
sejumlah  faktor  yang  saling  terkait  untuk  membentuk  sikap  yang  tegas  dan 
terbilang  aneh  bagi  kebanyakan  orang.  Imam  Ahmad  memiliki  kepribadian 
tenang,  zuhud,  jauh  dari  hingar-bingar  kekuasaan,  konsentrasi  mempelajari 
dan  mengajarkan  ilmu,  seperti  yang  dikuatkan  oleh  kesaksian  kalangan  lain 
yang  semasa. 

Sulaiman  bin  Ahmad  member itahukan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Muhammad  Al-Qadhi  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Saya 
mendengar  Abu  Dawud  As-Sijistani  berkata,  ‘Saya  telah  menemui  200  guru, 

1  Ibid,  him.  234. 

2  Abu  Nu  aim,  Al-Hityah  (9/164), 
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namun  saya  belum  pernah  mclihat  sosokguru  seperti  Ahmad  bin  Hambal. 
Diasama  sekali  cidak  pernah  membahas  masaiah  dunia,  saat  teringar  ilmu  dia 
barn  bicara’.”1  Sosok  dengan  ciri  seperti  ini  lazimnya  kurang  berkedmpung 
dalam  berbagai  petistlwa  yang  terjadi  saat  itu. 

Berita  tentang  Mu  tazilah  — kalangan  yang  banyak  tersebar  saat  itu- 
menguatkan  sisi  kebebasan  yang  tercermin  dalam  kebebasan  manusia 
atau  perbuatan  manusia.  Siapa  pun  yang  memberlakukan  hukum  dengan 
mengacu  pada  sisi  ini  selaiknya  tidak  boleh  memaksa  orang  lain  untuk 
menerima  pendapatnya  tan  pa  menerima  pendapat  mereka  meski  memiliki 
dalil,  meski  masaiah  ijtihad  bisa  jadl  salah.  Saat  terjadi  silang  pendapat, 
misalnya  ada  yang  menilai  paham  kebebasan  sebagai  paham  palsu  atau 
minimal  rancu,  di  tengah-tengah  situasi  seperti  inilah  cobaan  Imam 
Ahmad  bin  Hambal  muncul.  Cobaan  tersebut  seperti  mengeluarkan 
tembaga  murni  laksana  emas  setelab  dimasukkan  ke  dalam  api.  Sulaiman 
bin  Ahmad  memberitahukan  kepada  kami,  Qais  bin  Muslim  Al-Bukhari 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Say a  mendengar  Ali  bin 
Khasyram  berkata,  ‘Saya  mendengar  Bisyr  bin  Harits  berkata,  Ahmad  bin 
Hambal  dimasukkan  dalam  ubupan  api  lalu  keluar  laksana  emas  merah’.”2 
Kami  tidak  bermaksud  membahas  ujian  yang  dialami  Imam  Ahmad  bin 
Hambal  secara  rinci  karena  itu  bukan  tujuan  kami.  Namun  kami  akan 
menyampaikan  sejumlah  hal  untuk  menjelaskan  bahwa  sikap  para  ahli  fikih 
dan  ujian  serta  cobaan  yang  mereka  hadapi  merupakan  faktor  utama  atas 
penghargaan  dan  posisi  laik  yang  diberikan  untuk  mereka. 

Ujian  yang  menimpa  Imam  Ahmad  bin  Hambal  disebabkan  oteh 
pernyataan  Mu  tazilah  bahwa  Al-Qur'an  adalah  makhluk.  Sebenarnya 
pandangan  seperti  ini  tidak  dibutuhkan  dalam  akidah  sebatas  untuk 
membela  suaru  pendapat  ataupun  untuk  mengalahkan  pendapat  lain, 
meski  dalam  lingkup  kebebasan  berijtihad  dan  memahami.  Buktinya 
adalah  pernyataan  di  atas  disampaikan  oleh  Mu’cazilah  secara  tidak  terang- 
terangan.  Ketika  mengetahui  Bisyr  AJ-Marisi  menyatakan  pandangan 
tersebut,  Khalifah  Harun  Ar-Rasyid  berkata,  “Saya  dengar  Bisyr  Al-Marisi 
menyatakan  Al-Qur'an  itu  makhluk.  Jika  berhasil  menangkapnya,  aku 


1  Adah  AsySy&fi**  waManaqibuhu,  Ar-Razi*  him.  34. 

2  Abu  Nuaim ,  Ai-Hifyah  (9  i  1 70)  ^ 
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akan  bunuh  dia  dengan  cara  yang  belum  peinah  aku  lakukan  kepada  siapa 
pun.”’  Bisyr  Al-Marisi  bersembunyi  hingga  Ai-Rasyid  mangkat,  setelah 
itu  dia  kembali  mengemukakan  pendapatnya  itu.  Tidak  ada  bukti  kuat 
yang  menyatakan  orang-orang  di  masa  Ar-Rasyid  memiliki  keyakinan  dan 
keimanan  yang  lemah. 

Ujian  yang  menimpa  Imam  Ahmad  terus  berlangsung  sejak  era  Ai- 
Makmun  yang  mengobarkan  kedengkiannya  karena  paham  Mutazilah 
yang  dia  anut,  di  samping  karena  menunjuk  Ahmad  bin  Abu  Dawud,  salah 
seorang  tokoh  Mutazilah  sebagai  corong  paham  ini.  Di  masanya,  para  ahli 
fikih  dan  para  ahli  hadits  mendapat  ujian  berupa  pendapatyang  menyatakan 
bahwa  Al-Qur'  an  adalah  makhluk.  Beragam  hukuman  diberlakukan 
rerhadap  para  fakih  dan  para  ahli  hadits,  dimulai  dari  tidak  diterimanya 
kesaksian  mereka  di  hadapan  hakim,  tidak  bisa  menjadi  pejabat  negara, 
dan  berujung  pada  penjara  dan  penyiksaan.  Kondisi  ini  terus  berlangsung 
karena  instruksi  yang  disampaikan  Al-Makmun  untuk  penerusnya,  yaitu 
Al-Mu’tashim,  bahkan  kondisinya  lebih  buruk  dari  sebelumnya.  kondisi 
seperti  ini  terus  berlangsung  hingga  akhir  era  Al  Watsiq  yang  konon  dia 
bertaubat  dari  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  Al-Qur'  an  makhluk.  Dia 
tidak  lagi  menyiksa  para  fakih  karena  pandangan  tersebut  setelah  rerjadinya 
debat  yang  dia  hadiri,  di  sana  dia  menemukan  kebenaran  terkait  masalah 
tersebut.  Setelah  itu  muncul  Al-Mutawakkil,  dialah  yang  menghidupkan 
sunnah  dan  memberangus  bid’ah.1 2 

Seperti  itulah  ujian  dan  cobaan  terus  berlangsung,  dan  sejauh  mana 
ujian  yang  dialami  Imam  Ahmad  bin  Hambal  juga  terlihat.3 

Ujian  dan  cobaan  mendera  banyak  ulama.  Sebagian  besar  di  antara 
mereka  merespons,  namun  tidak  kuat  pada  akhirnya,  kecuali  Muhammad 
bin  Nuh  dan  Ahmad  bin  Hambal.  Muhammad  bin  Nuh  meninggal  dunia 
saat  keduanya  tengah  berada  dalam  perjalanan  menuju  Al-Makmun  yang 
juga  meninggal  dunia  sebelum  Ahmad  bin  Hambal  tiba.  Meski  sebagian 
di  antara  ulama  merespons  ujian  sebagai  tameng  untuk  melindungi 
keselamatan  diri,  namun  perhadan  tetap  tertuju  kepada  Imam  Ahmad  bin 

1  Ibnul  Jauzi*  ManaqibAi^lmam  Ahmad*  him.  365, Cet.  Pertama,  1399  H/ 1 979  M,  Nasyr  Al-Khaniji, 
M«irs  tahqiqoleh  DR.  Abdullah  At-Turkh  DR  Ali  Muhammad  Umar. 

2  Ibid,  him.  4323-437. 

3  Abu  Zahrahj  Ahmad  bin  Hanb&U  him.  46-75p  Dar  Al- Filer  Al-Arabi,  tt. 
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Hambal,  karena  mereka  tahu  Imam  Ahmad  merupakan  panutan  banyak 
orang. 

Ibnul  Jauzi  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Hambal,  dia  berkata, 
“Says  tidak  pernah  melihat  seorang  pun  seperti  Muhammad  bin  Nuh, 
meski  masih  belia  dan  belum  banyak  menimba  ilmu,  namun  dia  bcgitu 
kokoh  dalam  menunaikan  perintah  Allah.  Saya  berharap  semoga  Allah  Sf 
menutup  usianya  dengan  kebaikan.  Suatu  ketika  dia  menyatakan  kepada 
saya,  'Abu  Abdullah,  engkau  tidak  seperti  aku,  engkau  mcnjadi  panutan 
banyak  orang,  mcrcka  tunduk  padamu  karena  apa  yang  engkau  miliki. 
Karena  icu  bertakwalah  kepada  Allah  Si,  teguhlah  terhadap  perintah  Allah 
Si,’  atau  kata-kata  semacam  itu.  Saya  kagum  atas  dorongan  semangat  dan 
nasehat  yang  dia  berikan  kepada  saya.  Pcrhatikanlah  bagaimana  dia  wafat. 
Dia  meninggal  dunia  ketika  berada  di  tengah  perjalanan.  Saya  menyalatkan 
jenazahnya  dan  saya  memakamkannya.”  Ibnul  Jauzi  menyatakan,  “Saya  pikir 
Ahmad  bin  Hambal  menyatakan,  “Saya  makamkan  jenazahnya  di  kawasan 
Anah.”  Ahmad  bin  Ali  Tsabit  berkata,  “Muhammad  bin  Nuh  meninggal 
dunia  pada  tahun  218  Hijriyah."1 

Mengingat  sosok  Ahmad  bin  Hambal  sebagai  panutan  banyak 
orang,  dia  dihukum  cambuk,  diikat  lebih  dari  sekali.  Namun  hal  itu  tidak 
membuatnya  bersikap  lunak  dan  menarik  kembali  pandangannya  bahwa 
Al-Qur'an  adalah  kalam  Allah  Sf,  bukan  yang  lainnya.  Inilah  pandangan 
para  sahabat  dan  tab i’ in.  Menurutnya,  membahas  masalah  ini  terlalu  dalam 
akan  membuka  pintu  keburukan  yang  sama  sekali  tidak  berguna  bagi  umat. 

Perhatikan,  bagaimana  orang-orang  menilai  Imam  Ahmad  bin 
Hambal  sebagai  ulama  salaf  yang  meniti  kebenaran,  karena  itu  mereka 
nWnjadikannya  sebagai  teladan.  Anda  bisa  mengetahui  hal  tersebut  saat 
membaca  riwayat  berikut;  Abdullah  bin  Ahmad  berkata,  “Mereka  yang 
sibuk  mengumpulkan  dan  meriwayatkan  hadits  mengirim  surat  kepada 
Ahmad  bin  Hambal;  jika  kau  menarik  pandangan  mu,  kami  akan  murtad 
meninggalkan  Islam."2  Meski  kata- kata  yang  disampaikan  ini  terlalu 
berlebihan  dan  perlu  dipertanyakan. 

Ujian  yang  menimpa  Imam  Ahmad  bin  Hambal  terkait  pandangan 

1  Ibnul  Jauzi ,  Manaqib  Ahmad  bin  Hanbal,  him .  393 . 

2  Ibid.  him.  41 9. 
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bahwa  Al-Qur'  an  adalah  makhluk  tidak  terbatas  pada  penyiksaan  dan 
penjara  semata.  Setclah  semua  berlalu,  ujian  lain  datang  bersclang  akibat 
makar  yang  direncanakan  para  pengikut  hawa  nafsu  demi  menyenangkan 
Al-Mutawakkil,  dan  agar  bisa  dekat  dengannya.  Musuh-musuh  Imam 
Ahmad  membuat  fitnah  dan  menyampaikan  kepada  Al-Mutawakkil  bahwa 
Ahmad  bin  Hambal  menyembunyikan  seorang  pengikut  Ali  bin  Abi  Thalib 
di  rumahnya.  Al-Mutawakkil  pun  datang  sendiri  ke  rumah  Imam  Ahmad 
bin  Hambal  dan  memeriksa  namun  tidak  menemukan  orang  yang  disebut- 
sebut  sebagai  pengikut  Ali  bin  Abi  Ihalib.  Saat  mereka  tidak  menemukan 
adanya  orang-orang  yang  disebut  dan  Ahmad  bin  Hambal  terbebas  dari 
tuduhan  itu,  Ali  bin  Jahm  mengirim  surat  berisi;  “Amirul  Mukminin  telah 
membuktikan  bahwa  kau  tidak  seperti  yang  dituduhkan  banyak  orang. 
Para  ahli  bid’ah  senantiasa  mengawasimu,  namun  segala  puji  bagi  Allah  tig 
yang  tidak  membuat  mereka  senang.  Sekarang  Amirul  Mukminin  sudah 
mengizinkanmu  keluar  rumah  — sebelumnya  Ahmad  bin  Hambal  dilarang 
keluar  rumah  bahkan  untuk  shalat  Jumat  dan  shalat  berjamaah  sekalipun. 
Mohonlah  ampunan  atau  mintalah  hartamu  kembali.1 

Cobaan  dan  Kedudukan  Ahli  Fikih 

Sikap  ahli  fikih  dalam  membela  kebenaran  dan  di  jalan  Allah  tSf 
merupakan  faktor  utama  yang  menyebabkan  mereka  tertimpa  banyak  sekali 
ujian  dan  cobaan,  dan  faktor  ini  juga  yang  membuat  mereka  memiliki 
tempat  di  hati  kalangan  umum  dan  khusus.  Akan  lebih  jelas  lagi  jika  kita 
sampaikan  sikap  masyarakat  dan  banyak  orang  terhadap  ahli  fikih  saat 
cobaan  menimpa,  ataupun  masa  setelahnya. 

Abu  Hanifah  An-Numan;  tidak  sedikit  orang  menghargai  ilmu, 
agama  dan  akhlaknya,  mereka  tidak  peduli  sikap  para  penguasa  terhadap 
Abu  Hanifah.  Saat  meninggal  dunia,  seluruh  rakyat  Baghdad  melepas 
kepergian  jenazah  faqih  Irak  ini.  Jumlah  orang  yang  menyalati  jenazahnya 
mencapai  50.000  orang.  Konon,  Abu  Ja  far  Al-Manshur  sendiri  menyalati 
jenazahnya  di  atas  makam  setelah  dikubur.  Abu  Zahrah  menyarakan,  kita 
tidak  tahu  apakah  Al-Manshur  melakukan  hal  tersebut  sebagai  pengakuan 
atas  nilai  akhlak,  agama  dan  ketakwaan  Abu  Hanifah  ataukah  demi  mencari 
simpati  rakyat?  Seperdnya  Al-Manshur  menyatukan  kedua  kemungkinan 

1  1  bnul  Jauzi,  Mamtqib  Ahmad  bin  Hanhalt  Kim.  443 . 
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terscbut  karena  Abu  Hanifah  memang  sosok  agung*1 2  Dengan  penafsiran 
seperti  apa  pun  atas  tindakan  yang  dilakukan  Al-Manshur,  toh  hal  tersebut 
menunjukkan  wibawa  dan  penghargaan  sebenamya  bagi  Abu  Hanifah* 

Malik  bin  Anas}  permimaan  maaf  yang  disampaikan  Al-Manshur 
kepada  Malik  bin  Anas  atas  semua  ujian  dan  cobaan  yang  menimpanya 
sudah  cukup  menunjukkan  wibawa  dan  kedudukan  yang  dimiliki  Imam 
Malik*  Imam  Malik  menuturkan,  “Saat  saya  bertamu  ke  kediaman  Abu 
JaTar  Al-Manshur,  dan  saya  memang  sudah  berjanji  umuk  menemuinya  di 
musim  haji,  dia  menyatakan*  'Demi  Allah  yang  tidak  ada  Ilah  selain-Nya, 
aku  tidak  memerintahkan  apa  yang  telah  terjadi  dan  aku  juga  tidak  tahu 
itu*  Penduduk  Haramain  senanriasa  baik  selama  engkau  berada  di  tengah- 
tengah  mereka.  Menurutku,  kau  adalah  jaminan  aman  bagi  mereka  dari 
siksa*  Karena  keberadaanmu,  Allah  Si  menangkal  siksa,  karena  mereka 
adalah  orang-orang  yang  cepat  sekali  membuat  fitnah*  Demi  Allah*  aku 
sebelumnya  diperintahkan  untuk  mendatangkanmu  secepatnya  dari 
Madinah  ke  Irak,  aku  diperintahkan  untuk  memasukkanmu  ke  penjara 
dan  menyiksamu,  karena  itu  Allah  pasti  akan  menurunkan  siksa  berlipat 
dari  apa  yang  engkau  dapatkan,” 

Saya  mengatakan*  "Semoga  Allah  memaafkan  dan  menempatkan 
Amirul  Mukminin  di  tempat  kembali  yang  baik*  aku  telah  memaafkannya 
karena  dia  masih  kerabat  Rasul ullah  life  dan  juga  kerabatmu*”  Ah 
Manshur  berucap,  “Semoga  Allah  juga  memaafkanmu  dan  menyambung 
keker  abat  an  mu”3 

Ahmad  bin  Hambal;  selain  memiliki  kedudukan  di  kalangan  ulama 
dan  masyarakat  umum  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya, 
sebagaimana  juga  disebutkan  riwayat  Ibnul  Jauzi  yang  menyebutkan  ketika 
ulama  dacang  menemui  Ahmad  bin  Hambal  pasca  ujian  yang  menimpa, 
untuk  memberikan  penghargaan  atas  sikap  yang  dia  ambit  serta  pujian  atas 
kesabarannya  menanggung  derita  di  jalan  Allah  berikut  kami  sampaikan 
penuturan  Maimun  bin  Ashbagh,  “Suatu  ketika  saya  berada  di  Baghdad* 
saya  mendengar  suara  gaduh,  saya  bertanya,  suara  apa  itu?  orang-orang 
menjawab,  "Ahmad  bin  Hambal  sedang  disiksa  *  Saya  lantas  pulang  ke 

1  Abu  Tahrah*  Abu  Hanifah >  hi  m+  5  3* 

2  Abu  Tahrah,  Malik t  him.  64 . 
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rumah  lalu  mengambil  sejumlah  uang  untuk  saya  berikan  kepada  orang 
yang  bisa  membawa  saya  masuk  ke  tempat  Ahmad  bin  Hambai  tengah 
disiksa.  Ternyata  di  sana  pedang-pedang  sudah  dihunus,  tombak-tombak 
siap  dipasang,  tameng-tamcng  telah  disiapkan  dan  cambuk-cambuk  telah 
dijulurkan.  Mereka  memakaikan  pakaian  panjang  berwarna  hitam  dan 
sabuk  kepada  saya,  kemudian  memberi  saya  pedang.  Mereka  menempatkan 
saya  di  suatu  sudut  di  mana  saya  bisa  mendengar  percakapan  yang  terjadi. 
Tidak  lama  setelah  itu  Amirul  Mukminin  datang  lalu  duduk  di  atas  kursi, 
kemudian  Ahmad  bin  Hambai  datang,  Amirul  Mukminin  berujar,  “Demi 
kekerabatanku  dengan  Rasutullab  0,  aku  akan  mencambukmu  atau 
ucapkan  seperti  apa  yang  aku  katakan  ” 

Saya  pun  mengungkapkan,  “Apakah  mobilisasi  sebesar  ini  hanya 
sekedar  untuk  memaksakan  suatu  pendapat  pada  orang  berwibawa  dan 
berpengaruh  yang  enggan  mengemukakan  seperti  itu?!”1 

Hal  tersebut  akan  terlihat  jelas  melalui  riwayat  berikut;  Al-Marrudzi 
menuturkan  tentang  ujian  yang  dihadapi  Ahmad  bin  Hambai  saat  dia  bcrada 
di  antara  dua  kuda,  Marrudzi  menyatakan,  “Ustadz,  Allah  berfirman, 
'Dan  janganlah  kamu  membunuh  dirimu,  ’  (An-Nisaa':  29)’  Ahmad  bin 
Hambai  mengomentari,  ‘Wahai  Marrudzi,  keluarlah  dan  perhatikan  apa 
yang  engkau  lihat/  Aku  keluar  ke  halaman  kediaman  khalifah,  di  sana 
aku  melihat  banyak  sekali  orang,  hanya  Allah  3$  yang  tahu  berapa  jumlah 
mereka,  lembaran-lembaxan  kertas  berada  di  tangan  mereka,  pena  dan  tinta 
berada  di  dekat  siku  mereka.  Aku  bertanya  kepada  mereka,  ‘Kalian  sedang 
belajar  apa?’  mereka  berkata,  ‘Kami  menunggu  apa  yang  akan  diucapkan 
Ahmad  lalu  akan  kami  tubs.1  Al-Marrudzi  menyatakan,  ‘Tetaplah  berada  di 
tempat  kalian.’  Aku  pun  memasuki  kediaman  Ahmad  bin  Hambai  saat  dia 
tengah  berdiri  di  antara  dua  kuda,  aku  sampaikan,  ‘Aku  melihat  sekelompok 
orang  yang  tengah  membawa  lembaran-lembaran  kertas,  mereka  menanti 
apa  yang  akan  engkau  ucapkan  lalu  mereka  tulis.’  Ahmad  bin  Hambai 
menyatakan,  'Apakah  aku  menyesatkan  mereka  semua?!  Lebih  baik  aku 
membunuh  diriku  sendirl  daripada  menyesatkan  mereka  semua’.”2 

Meski  Imam  Adz-Dzahabi  memiliki  pandangan  berbeda  terhadap 


1  Ibid,  him.  409, 4 10. 

2  Al-Manaqiby  him .  408-409. 
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riwayat  ini  dan  penelaah  kitab  Ibnul  Jauzi  juga  tidak  memberikan  komentar 
apa  pun  terkait  riwayat  ini,  namun  ada  riwayat  serupa  dari  Abu  Nu  aim 
pemilik  kitab  berjudul  Al-HUyah,  riwayat  Abu  Nu’aim  tersebut  memperkuat 
riwayat  di  atas.  Scperti  itu  juga  riwayat  sebeiumnya  yang  dikuatkan  oleh 
Ibnul  Jauzi  terkait  pernyataan  kalangan  yang  sibuk  mengumpulkan  dan 
meriwayatkan  hadits,  "Jika  engkau  menarik  pandanganmu,  kami  akan 
murtad  meninggalkan  Islam.”1  Riwayat  ini  sudah  cukup  dan  tidak  perlu 
lagi  penjelasan  panjang  lebar.  Isyarat  dan  penjelasan  singkat  sudah  cukup. 

B.  Eksistensi  Intelektual  Para  Fakih  di  antara  Beragam 
Aliran  Pemikiran  yang  Ada 

Pada  masa  Umawiyah  dan  Abbasiyah  pertama,  muncui  beragam 
trend  pemikiran  yang  ditumbulkan  oleh  berbagai  macam  situasi  —  masalah 
ini  akan  kita  bahas  selanjutnya.  Di  tengah-tengah  trend  pemikiran  ini, 
fuqaha  dengan  segenap  tenaga  berusaha  untuk  menjernihkan  pemikiran 
dari  berbagai  hal  yang  merusak  akidah  kaum  muslimin  atau  yang  bisa 
menjauhkan  mereka  dari  manhaj  salaf  ash-shalih  dalam  memahami  Islam 
sebagai  keyakinan  dan  perilaku. 

Semangat  fuqaha  ini  didorong  oleh  pemahaman  akan  misi  seorang 
muslim  yang  berilmu  untuk  mengajari  dan  mengarahkan  kehidupan 
manusia  sesuai  dengan  tuntunan  wabyu  dengan  cara  sederhana  dan  realistis 
tanpa  mengabaikan  realita  yang  terjadi.  Ini  dikuatkan  oleh  ikatan  erat  dan 
kepercayaan  masyatakat  terhadap  para  fakih,  karena  mereka  adalah  satu- 
satunya  kalangan  dengan  nama  yang  diambil  dari  akar  kata  dalam  Al-Qur  an 
(fikib),  di  samping  pemahaman  mereka  tentang  fikih  mencakup  semua  lini 
kehidupan.  Sikap  ini  membuat  mereka  bersinggungan  dengan  trend-trend 
pemikiran  yang  ada  saat  itu,  dan  di  antara  yang  paling  menonjol  adalah 
kelompok-kelompok  sesat  dan  para  ahli  ilmu  kalam  yang  di  mo  tori  oleh 
Mu’tazilah  dan  para  sufi. 

1.  Fuqaha  dan  Mu’tazilah 

Persaingan  paling  menonjol  yang  ada  di  masa  ini  adalah  sikap  fuqaha 
dan  para  ahli  hadits  terhadap  kalangan  Mu’tazilah,  tanpa  mengabaikan 


1  Ibid*  him.  419* 
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kelompok-kelompok  sesat  lain  yang  ada  saat  itu  seperti  Syiah,  Khawarij, 
dan  Jahmiyah.  Karena  Mu’tazilah,  menurut  pandangan  fuqaha,  mewakili 
kubu  yang  meresahkan  kehldupan  kaum  muslimin  di  bidang  politik  dan 
lainnya,  di  samping  mereka  merupakan  kelompok  paling  cerang'terangan 
mencela  fuqaha,  bahkan  membuat  makar  hingga  sampai  pada  lingkat 
konspirasi  seperti  yang  pernah  dialami  Imam  Ahmad  bin  Hambal.  Inilah 
yang  membuat  fuqaha  -seperti  yang  dijelaskan  Abu  Zahrah-  mendorong 
untuk  melancarkan  serangan  terhadap  Mu’tazilah.  Perdebatan  dan  dialog 
yang  disampaikan  fuqaha  penuh  berisicelaan  terhadap  Mu’tazilah.  JikaAnda 
mendengar  Abu  Yusuf,  Muhammad,  Asy-Syafi’i,  Ahmad  bin  Hambal  dan 
lainnya  mencela  ilmu  kalam  dan  siapa  pun  yang  menimba  ilmu  melalui 
metode  para  ahli  ilmu  kalam,  yang  mereka  maksud  tidak  bukan  dan 
tidak  lain  adalah  mencela  Mu’tazilah.1  Fuqaha  melancarkan  permusuhan 
sedemikian  rupa  terhadap  kalangan  Mu'tazilah  bukan  disebabkan  alasan 
lain  selain  demi  menjaga  kaum  muslimin,  karena  Mu’tazilah  menyalahi 
manhaj  salaf  ash-shalih  dalam  memahami  akidah-akidah  agama  yang  lurus, 
mengingat  Al-Qur'  an  bagi  salaf  merupakan  sumber  dan  referensi,  Al-Qur' an 
menjadi  titik  tolak  dan  penentu  hukum  dalam  batasan-batasan  pemahaman 
mereka  terhadap  fikih  dan  asas  menarik  suatu  hukum  di  bawah  arahan 
sunnah  saat  diperlukan  adanya  penjelasan.  Berbeda  dengan  Mu’tazilah  yang 
berpedoman  pada  akal,  menjadikan  akal  sebagai  asas  seluruh  pembahasan 
akidah  secara  khusus.  Kondisi  inilah  yang  mempersiapkan  fuqaha  untuk 
menyerang  Mu’tazilah  demi  menjaga  pemikiran  Islam  sebelum  segalanya. 

Kritik  yang  disampaikan  fuqaha  terhadap  metode  Mu’tazilah  bukan 
karena  doix>ngan  untuk  menyepelekan  akal,  karena  fuqaha  tahu  benar  nilai 
dan  urgensi  akal.  Namun  fuqaha  mengkritisi  sikap  berlebihan  terhadap  nilai 
salah  satu  organ  yang  terpengaruh  oleh  sehat  dan  sakitnya  raga,  marah  dan 
senangnya  emosi.  Fuqaha  mengkritisi  mereka  karena  tertipu  oleh  indera 
yang  memilild  keterbatasan. 

Serangan  tan  pa  pandang  bulu  yang  dilancarkan  Mu’tazilah  terhadap 
tokoh-tokoh  umat  yang  memiliki  kedudukan  itu  mengharuskan  kita  tahu 
bahwa  fuqaha  begitu  gigih  dalam  mencermati  dan  menjelaskan  kerusakan 
metode  Mu’tazilah. 

1  Abu  Zahrah,  Abu  Hanifah,  him,  1 52. 


Bab  1 :  Pemikiran  Islam  di  Era  Fuqaha  * 


25 


Di  samping  itu,  fuqaha  juga  mengetahui  Mu’tazilah  sebagal  tempat 
berlindung  mereka  yang  menyimpang,  seperti  Ibnu  Rawandi  dan  lainnya 
yang  dituduh  membuat-buat  ajar  an  bam  dal  am  Islam.  Meski  pada  akhirnya 
Mu’tazilah  berlepas  tangan  dari  orang-orang  menyimpang  seperti  itu, 
namun  pada  awalnya  mereka  berangkat  dari  metode  yang  dianut  Mu’tazilah 
(kebebasan  akal). 

Pembelaan  para  penguasa  terhadap  Mu’tazilah  dan  mau  mendengarkan 
kata-kata  mereka  meski  keliru  memicu  fuqaha  menyerang  Mutazilah  melalui 
kata-kata.  Inilah  yang  mendorong  Muhammad  bin  Hasan  Asy-Syaibani 
memfatwakan  siapapun  yang  shalat  diimami  orang  Mutazilah  harus 
mengulang  shalatnya.  Imam  Malik  menolak  kesaksian  orang  Mutazilah, 
dan  sikap  Asy-Syafi’i  serta  Imam  Ahmad  terhadap  Mutazilah  lebih  tegas 
lagi.1  Seperti  itulah  keberadaan  hiqaha  dalam  menghadapi  kecenderungan 
pemikiran  Mutazilah  karena  dorongan  pemahaman  terhadap  misi  seorang 
muslim  yang  berilmu. 

2.  Fuqaha  dan  Tasawuf 

Istilah  tasawuf  mulai  dikenal  pada  awal  abad  ketiga  Hijriyah.  Zuhud 
saat  itu  berubah  menjadi  sebuah  fenomena  sosial  setelah  sebelumnya  hanya 
bersifat  pribadi  karena  dipicu  oleh  kondisi  di  era  Dinas  ti  Abbasiyah  di  mana 
saat  itu  kemewahan  dan  kesombongan  tersebar  luas,  di  samping  adanya 
faktor-faktor  lain.2  Sebagai  akibat  dari  semua  faktor  tersebut  muncullah 
majlis-majlis  tasawuf,  di  sana  seorang  guru  duduk  mengajarkan  etika 
menempuh  jalan  ibadah,  hakikat  perilaku,  peran  kepribadian  tasawuf  dan 
lainnya  kepada  para  murid.  Majlis-majlis  ini  menyaingi  majlis  fuqaha  yang 
banyak  dikelilingi  orang.  Inilah  yang  menimbulkan  adanya  persinggungan 
antara  fuqaha  dan  guru-guru  tasawuf. 

Konsentrasi  terhadap  fikih  jelas  lebih  banyak  dan  lebih  dulu  ada, 
karena  dengan  mempelajari  fikih  masyarakat  memiliki  pemahaman  dan 
ilmu  daripada  harus  menyibukkan  diri  dengan  tasawuf.3  Syaikhul  Islam 
IbnuTaimiyah  menyebutkan  keberadaan  tasawuf  di  sekitar  fuqaha,  masing- 

1  Abu  Zahrah*  Asy-Syafi  rf  him.  1 26*  Ahmad  bm  HanbaU  him,  1  £7*  Tarikh  At-MadzahibAl-htamiyyah 
0/152). 

2  AbuYazidAJ-Ajami,  A  l-  Wtjfjah  Al-Akhiaqiyyoh  U  At-  TashawwufAl- Islamic  him,  5- 1 3*Te$is  cahun  1977 
M>  Darul-Ulum,  Mesrn 

3  Abu  Alla'  Afifi,  At-  Tnshawumf wd  A  ts-  Tsaurah  Ar-Ruhiyyah fiAIdstam^  him.  1 1 1  -1 1 2t  1963  Mt  Mesir. 
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masing  serius  dalam  bidang  yang  ditekuni.  Ibnu  Taimiyah  menyatakan, 
aktivitas  tasawuf  dengan  pengertian  adanya  tambahan  dalam  ibadah 
dan  berbagai  macam  amal  keluar  dari  Bash  rah,  setelah  itu  orang  berbeda 
pendapat  terkait  mereka  yang  menambahkan  berbagai  macam  kondisi 
zuhud,  wara’  dan  ibadah  melebihi  yang  dikenal  dari  kondisi  para  sahabat 
Rasulullah  Sebagian  ada  yang  mencela  dan  ada  juga  yang  menyatakan 
cara  tersebut  lebih  sempurna  dan  lebih  luhur.  Yang  benar  dalam  hal  ini, 
kaum  sufi  bersungguh-sungguh  dalam  ibadah,  seperti  halnya  tetangga 
mereka  orang-orang  Kufah  juga  bersungguh-sungguh  dalam  masalah 
hukum,  kepemimpinan  dan  semacamnya. 1 

Sikap  berlebihan  tersebut  menimbulkan  efek  terhadap  relasi  antara 
fuqaha  dan  tasawuf.  Fuqaha  mengkhawatirkan  adanya  kelemahan  dalam 
akidah  dan  di  saat  yang  bersamaan  adanya  sikap  berlebihan  dalam  beribadah, 
di  samping  paham  tasawuf  mendorong  untuk  menjauhi  kehidupan  andai 
semua  orang  memeluk  pemahaman  seperti  itu,  meski  kalangan  sufi  sendiri 
memiliki  bantahan  tethadap  pernyataan  fuqaha. 

Terlepas  dari  penilaian  terhadap  pertikaian  antara  fuqaha  dengan 
tasawuf,  yang  jelas  fuqaha  tidak  menguras  tenaga  untuk  memerangi  sisi 
tersebut,  puncaknya  hanyalah  menggiring  sebagian  besar  sufi  ke  peradilan 
atas  tuduhan  kekafiran  dan  atheisme.  Tekanan  yang  dilancarkan  fuqaha 
terhadap  tasawuf  muncul  secara  lebih  keras,  seperti  yang  diketahui  terkait 
ujian  yang  menimpa  tasawuf  di  Baghdad,  ujian  yang  menimpa  Ghulam 
Khalil  yang  membuat  Abu  Sa’id  Al-Hazzaz  melarikan  diri  ke  Mesir.  Di 
Baghdad  terdapat  sekitar  tujuh  puluh  sufi  yang  dituduh  berpaham  atheis,  di 
antaranya  Al-Junaid  dan  An-Nuri.  Mereka  semua  dieksekusi  math  Namun 
kalangan  tasawuf  tidak  tinggal  diam,  mereka  membela  diri  dan  berhasil 
selamat.2 

Perlu  disampaikan,  fuqaha  tidak  melancarkan  serangan  terhadap 
semua  tasawuf  karena  mereka  tahu  siapa  Al-Junaid  dan  Ats-Tsauri  di 
bidang  fikih,  namun  meski  demikian  mereka  mengkhawatirkan  masyarakat 
umum  dari  efek-efek  sikap  berlebihan  dalam  ajaran  tasawuf,  meski  ada 

1  Ibnu  Taimiyah,  Risaiah  Ash'Shufiyyah  urn  AkFuqara,  him,  15»  Kairo,  tc.,  Da  irah  Al-Maarif Ai- 
Isiamiyyah  (5^279)  Tdliq  oleh  Syaikh  Musthafa  Abdurrazxaq. 

2  Ahmad  Amin,  Zhahara  Al-Islam  (2/76),  AJ-QusyairLMr'/?«aiaA(2/503)» 
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di  antara  sufi  yang  bersifat  obyektif.  Pandangan  kaml  ini  dikuatkan  oleh 
sikap  Imam  Ahmad  bin  Hambal  terhadap  Haiits  Al-Muhasibi.  Ibnul  Jauzi 
mcriwayatkan,  suatu  ketika  Imam  Ahmad  mcndengar  penjelasan  Harits  Al- 
Muhasibi  di  majlisnya  secara  berscmbunyi.  Imam  Ahmad  menangis  karena 
terpengaruh  oleh  penjelasan  yang  dia  sampaikan.  Hanya  saja  ketika  ditanya, 
“Menurutmu,  mereka  bagaimana  wahai  Abu  Abdullah?”  Imam  Ahmad 
menjawab,  “Saya  tidak  pernah  melihat  kaum  seperti  mereka  itu,  saya  tidak 
pernah  mcndengar  tentang  ilmu  halcikat  seperti  yang  disampaikan  orang 
itu,  saya  juga  tidak  tahu  seperti  apa  sikap  saya  terhadap  mereka,  namun 
menururku  kamu  jangan  berteman  dengan  mereka,”  setelah  itu  Imam 

Ahmad  bcrdiri  dan  pergi.1 

Singkat  kata,  fuqaha  selalu  ada  di  medan  pemikiran  untuk  memberikan 
keseimbangan  antara  kalangan  yang  mengagungkan  akal  (Mutazilah)  dan 
kelompok  yang  mengedepankan  perasaan  (tasawuf)  karena  semangat 
menerapkan  metode  praktis-realistis  dalam  memahami  akidah,  mengetahui 
yang  halal  dan  yang  haram.  Peran  inilah  yang  membuat  fuqaha  mencapai 
kedudukan  tinggi  di  rnata  para  khalifah  dan  penguasa  yang  menimpakan 
beragAxn  uji^n  <kn  cobaAn  kepada,  mereka* 

3.  Warisan  Ilmiah  Fuqaha- 

Faktor  ketiga  yang  mengabadikan  kedudukan  fuqaha  dan  membuat 
mereka  menjadi  pusat  perhatian  para  peneliti  dan  penafeir  dahuiu  maupun 
sekarang  adalah  warisan  ilmiah  yang  mereka  tinggalkan  di  perpustakaan- 
perpustakaan  Islam  di  beragam  spesialisasi  dan  disiplin  ilmu.  Kami  tidak 
bermaksud  membahas  buku-buku  peninggalan  fuqaha  secara  detail  karena 
sudah  tertera  dalam  kitab-kitab  biografi,  catatan  kaki  dan  sejarah  ilmu. 
Namun  kami  akan  menyebut  sebagian  karya  tulis  fuqaha  di  luar  disiplin  fikih. 

Imam  Abu  Hanifah  memiliki  sejumlah  kitab  tentang  akidah  sesuai 
manhaj  salaf  ash-shalih,  sejumlah  musnad  (kitab  hadits)  dan  atsar  (nwayat), 
seperti  Al-Alim  wa  Al-Mutdallim,  Risalab  ita  Vtsman  Al-Bam,  Al-FiqhAl 
Absath?  Al-Fiqh  AbAkbar  yang  di -syarab  oleh  Abu  Manshur  Al-Maturidi 
dan  Ahmad  bin  Muhammad  Al-Maqnisawi.3  Kemudian  ada  Washiyyat 


1 

2 

3 


(«l«l Muhammad  Zahid  Al-Kautsari, 

athbaah  Al-Anwat,  Kairo,  Me&ir,  1368 
icetakolehMathba’ahAi-Saadah,  Mesir,  1325 
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Al-lm&m  Abi  Hanifah  ila  Ashhabihi  bi  Luzumi  Tbariq  Ahl  As-Sutmah  wa 
Al-Jama’ah  yang  dia  tulis  saat  sakic. 

Di  bidang  hadits,  Imam  Abu  Hanifah  juga  memiliki  sejumlah  musnad 
yang  dikumpulkan  dalam  dua  )ilid  oleh  Abu  Muayyid  Muhammad  bin 
Mahmud  AI-Khawarizmi  (w.  665  H) 1 

Abu  Hanifah  juga  memberikan  pengaruh  besar  terhadap  Abu  Ja’far 
Ath-Thahawi  (w.  321  H)  yang  mempersembahkan  akidah  saiaf  uinuk  kaum 
must! min  melalui  culisan-tulisan  warisan  Abu  Hanifah  seperti  informasi 
yang  sampai  pada  kami  maupun  yang  sampai  pada  orang  lain  —yang  tidak 
sampai  pada  kami,2  Dengan  demikian,  Abu  Hanifah  meninggalkan  warisan 
ilmiah  di  luar  bidang  fikih  menurut  pengertian  terminologi  fikih,  meski 
termasuk  dalam  pengertian  fikih  menurut  istilah  Al-Qur'  an  secara  umum. 
Inilah  yang  menjadikan  Abu  Hanifah  sebagai  sosok  agung  dan  berwibawa. 

Peninggalan  Imam  Malik  yang  paling  berharga  adalah  Ai-Muwatbtha ' 
yang  mcnyatukan  hadits  dengan  fikih.  Kitab-kitab  biografi  juga  tidak 
terlepas  dari  pandangan-pandangan  Imam  Malik  di  bidang  akidah,3  meski 
tidak  ada  satu  pun  kitab  khusus  karya  Imam  Malik  yang  sampai  ke  tangan 
kita  terkait  masalah  akidah. 

Imam  Asy-Syafi’i  adalah  pionir  di  bidang  metode  pembahasan,  seperti 
yang  dia  tuangkan  dalam  sebuah  kitab  yang  mendapat  pujian  ulama  di 
masanya.  Dilanjutkan  oleh  generasi  selanjutnya  yang  membuat  metode 
konsolidasi  riset  island.  Di  bidang  hadits,  Asy-Syafi’i  memiliki  Musnad.4 
Meski  demikian  bukan  berarti  Asy-Syafi’i  tidak  memiliki  pandangan  di 
bidang  akidah  seperti  yang  kita  tahu  melalui  riwayat.5  Imam  Ahmad  tidak 
memiliki  karya  tulis  secara  khusus  di  bidang  akidah  yang  sampai  ke  kita, 
namun  ulama  umat  mengetahui  hal  itu  melalui  riwayat  dari  Imam  Ahmad,6 

Musnad  Imam  Ahmad  terlalu  terkenal  untuk  dijelaskan  nilainya  di 


1  Dicerbitkan  di  India,  Hyderabad,  1 332 

2  SyarbAi-'AqidahAth-lhahaufiyab,  tbnu  Abi  Izz  Al-Hanafi,  him,  69,  AJ-Makiab  AJ-Ulami,  Cet.  Ke-4, 
Tahun  1391 

3  Al-Hilyah,  6/327 dan  seterusnya,  ManaqibAsy-SyafiX  Kim.  195. 

4  Ar-Risakh  Takqiqoldi  Ahmad  Muhammad  Syakir,  diterbitkan  di  MesfrTahun  1358  / 1940.,  Musnad 
Ai-Imam  Asy-Syafi’i,  SyirkahAl-Maihbu^Ai^Ihnsyyah^  1367 

5  Ar-Rari  (w.  327 ),  AdabAsy*$yafi*i  waMtmaqibuhu,  him.  182*193. 

6  Ibnul  Jauzi,  Manaqib  Ahmad,  h  Im.  20 1-229,  tahqiq  oleh  DR.  Abdullah  At-Turki .  Al-Madkhal  ila 
MadzhabAl-Imam  AH  mad,  Ibnu  Badran  Ad-Dimasyqi,  him.  8 1 .  ftz^t^oleh  DR.  Abdullah  At*Turki. 
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intara  warisan  peninggalan  Llmiah  islami  lain,  Setelah  empat  imam  tersebut, 
masih  ada  sejumlah  fuqaha  sebagai  kepanjangan  tangan  pemikiran  dan 
metode  keempat  imam  tersebut  di  bidang  akidah  dan  lainnya,  seperti  Asy- 
Syahrastani  (w.  548  H)  dalam  Al-Milal  wa  An-Nibal,  Ibnu  Hazm  (w.  456 
H)  dalam  Al-Fashl,  IbnuTaimiyah  (w.  728  H)  dalam  Dar'u  Taarudh  At-Aql 
wa  An-NaqU  dan  roasih  banyak  lagi  fuqaha  lain. 

Mereka  menilai,  keilmuan  saling  menyambung  karena  metode 
sekolah  fikih  pertama  yang  tercermin  pada  sosok  keempat  imam  dan  mereka 
yang  semasa,  karena  metode  tulisan-tulisan  fuqaha  di  bidang  akhlak  yang 
layak  untuk  dipelajari  dan  direnungkan.1  Dari  sini  dapat  kita  simpulkan, 
persinggungan  antara  fuqaha  dengan  para  ahli  ilmu  kalam  ataupun  tasawuf 
tidak  sampai  pada  batas  membuat  mereka  terhalang  untuk  meneruskan 
riset  dan  mempelajari  disiplin  ilmu  lain  yang  kadang  dildra  berada  di  luar 
kosentrasi  fuqaha  di  bidang  menarik  hukum,  meski  seperti  yang  senantiasa 
kami  tegaskan,  semua  disiplin  ilmu  yang  dipelajari  dan  disampaikan  fuqaha 
memiliki  kaitan  erat  dengan  fikih  menurut  pemahaman  Al-Qur‘  an,  dengan 
pengertian  sebagai  pemahaman  untuk  melayani  problematika  Islam  sebagai 

risalah  bersama* 

Semua  faktor  di  atas  dan  juga  faktor-faktor  lain  membuat  fuqaha 
memiliki  tempat  di  had  kalangan  awam  dan  khusus,  yang  mana  kedudukan 
tersebut  memiliki  fenomena  tersendiri  yang  akan  kira  bahas  dalam  topik 

berikutnya,  insya  Allah, 

Kedudukan  Fuqaha  dalam  Pemikiran  Islam 

Siapa  pun  yang  membahas  tentang  kepribadian  seorang  ulama 
muslim  akan  menemukan  sejumlah  sifat  yang  terkandung  di  sela  kitab- 
kitab  tentang  akhlak,  bahkan  sebagian  ulama  ada  yang  membahas  masalah 
ini  dalam  topik  tersendiri,  Sifet-sifat  atau  unsur  kepribadian  yang  dimiliki 
sosok  alim  muslim  tersebut  menempati  tingkat  teratas.  Bahkan  tidak 
berlebihan  jika  kita  katakan,  apabila  kata  alim  disebut  maka  pemahaman 
kita  langsung  beralih  pada  faqih  baik  menurut  ulama  maupun  kalangan 
umum.  Makna  tersebut  bagi  kalangan  ulama  disebabkan  karena  tingkatan 
ilmu  yang  mereka  pahami  -seperti  yang  akan  dijelaskan  selanjutnya,  insya 

\  Al-Mawatdi ,  Adab  Ad-Dunu  waAd~Din.  Ibnu  Haim,  ALAkhtaq  um  As-Siyarfi  Mwkwox  An-Nufm, 

Al-GKazali,  Ihya  Vhmiddin.  lbnul  Qayyim,  MadarijAs-Salihn. 
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0  Akidah  hi  am  Menurut  Empat  Madzhab 


Allah.  Sememara  bagi  masyarakat  umum,  karena  fuqaha  adalah  kalangan 
yang  dekat  dengan  berbagai  permasahhan  mereka,  di  samping  karena  fuqaha 
mendapat  kehormatan  dengan  mengusung  nama  yang  disebut  dalam  Al- 
Qur'an  dengan  kandungan  kecerdasan  dan  pemahaman.1 

Terkait  sifat-sifat  fuqaha,  berikut  kami  sampaikan  penjeiasan  AJ- 
Junaid  Al-Baghdadi  (w.  298  H):  “Saat  bicara,  mereka  berbicara  dengan 
kekuatan  ilmu.  Saat  diam,  mereka  diam  dengan  tenang,  saat  member! 
penjeiasan,  penjelasannya  bisa  dipahami.  Saat  banyak  orang  mendekat, 
mereka  senang  untuk  bisa  berbagai  manfaat,  Mereka  menvam paikan  ilmu 
yang  dimiliki  untuk  banyak  orang  dengan  bahasa  fasih,  penjeiasan  yang 
tepat,  hati  tulus  untuk  memberi  nasehat,  tidak  terburu-buru  member) 
penilaian  terhadap  orang  yang  tidak  tahu,  tidak  membalas  kesaiahan  orang 
dengan  kesaiahan  serupa,  memaafkan  orang  yang  berlaku  lalim,  berbagi 
dengan  orang  yang  tidak  pernah  memberi,  memperlakukan  orang  yang 
berbuat  keburukan  dengan  kebaikan,  memaafkan  siapa  pun  yangmemusuhi, 
tidak  mengharapkan  upah  apa  pun  atas  setiap  tindakan  yang  mereka  lakukan 
untuk  sesama,  tidak  mengharapkan  pujian  dan  sanjungan,  beramal  dengan 
keikhlasan  untuk  Allah  dan  mengharapkan  ridha-Nya  dari  semua  amal 
perbuatan  yang  dilakukan.”2 

Semua  sifat  cersebut  muncul  dari  kepribadian  fuqaha,  seperti  yang 
terlihat  jelas  melalui  sejarah  mereka.  Tidak  sedikit  ulama  yang  membahas 
masalah  ini3  demi  menghidupkan  kepribadian  sosok  yang  berilmu  seperti 
yang  tercermin  dalam  diri  para  fuqaha  sekaligus  imam,  karena  mereka 
tahu  kaum  muslimin  sangat  memerlukan  ulama  seperti  itu,  sosok  ulama 
yang  lemah  lembut,  sopan,  suka  memberi  nasehat,  sayang  dan  seterusnya. 
Itu  semua  tidak  lain  karena  Allah  M  memberikan  pemahaman  mendalam 
kepada  orang  yang  berilmu  dan  membuat  perjanjian  dengan  mereka  agar 
tidak  menyembunyikan  ilmu  yang  dimiliki,  harus  dijelaskan  dan  disebarkan 
untuk  sesama.4 


1  DR.  Muhammad  Asy-Syarqawi,  WasailM-Idrak fiAl-Qur'an, him.  1 Alam  AJ-Kunib*  Riyadh,  1403 
H/  1983. 

2  Al-JunaidAhBaghdadi,  Rasa' HALJunaid*  him.  21,  disun  tingoleh  DR,  All  Husain  Abdul  Qadir,  1966, 
Mesir. 

3  Ar-Raghib  Al-Ashfahani  (m.  502 )  >  Adz^Dzari'ab  tla  Makanrn  Asy-Syartab ,  him.  240-250,  tahqiq  olch 
Abu  Yazid  Al-Ajami,  Dai  Ash-Shah  wah:  1405  /  1985. 

4  Al-Junaid  Al-Baghdadi  (m, 463 ), Rasa HlAt+Jvnaid,  him.  28. 
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Sifat-sifat  tecsebut  begitu  erat  dengan  fuqaha  karena  fuqaha  memiliki 
kaitan  erat  dengan  ilmu,  di  mana  dan  akar  kata  itulah  nama  mereka  bcrasal, 
Ifarpna  kedudukan  yang  mereka  miliki  di  antara  ilmu-ilmu  syariat  bahkan 
disiplin  ilmu  umum,  dan  juga  di  antara  ilmu  para  pemeluk  tiga  agama; 
ilmu  tertinggk  pertengahan  dan  ilmu  terendah. 

Ilmu  tertinggi  bagi  mereka  adalah  ilmu  agama  di  mana  siapa  pun 
tidak  boleh  berbicara  tentang  ilmu  ini  tanpa  dalil  yang  diturunkan  Allah 
M  dalam  kitab-Nya,  dan  tanpa  penjelasan  para  nabi. 

Ilmu  pertengahan  adalah  pengetahuan  tentang  dunia  dengan 
mengetahui  segala  sesuatu  melalui  padanannya,  seperti  ilmu  kedokteran 
dan  arsitektur. 

Ilmu  terendah  adalah  pengetahuan  tentang  pekerjaan  dan  jenis- 
jenisnya,  seperti  rcnang,  berkuda,  menjahit  dan  pekerjaan  lain  yang  terlalu 
banyak  untuk  dijelaskan  dalam  sebuah  buku.1  Ini  tidak  hanya  sekedar 
tentang  klasifikasi  dan  tingkatan  ilmu  sebatas  pemahaman  yang  bersumber 
pada  nash  Islam  saja,  karena  terdapat  banyak  sekali  riwayat  hadits  yang 
menguatkan  pemahaman  ini  dalam  kapasitas  besar,  seperti  diriwayatkan 
melalui  beberapa  sanad  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  “Rasulullah 
bersabda,  ‘  Wahai  Ibnu  Masudl  ‘Baik  Rasulullah/  sahutku,  beliau  bertanya, 
‘  Tabukah  engkau,  siapa  manusia  yang  paling  utamaV  Saya  jawab,  ‘Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  tahu.’  Beliau  meneruskan,  ‘Manusia  paling  utama  adalah 
yang  amalannya  paling  utamajika  mereka  memiliki  pemahaman  mendalam 
dalam  agama'  Rasulullah  Si  kembali  bersabda,  ‘  Wahai  Ibnu  Masudl  'Baik 
Rasulullah,’  sahutku,  beliau  bertanya,  ‘  Tabukah  engkau,  siapa  manusia 
yang  paling  berilmu?  saya  jawab,  Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu/  Beliau 
meneruskan, '  Manusia  yang  paling  berilmu  adalah  mereka  yang  paling  tahu 
kebenaran  saat  manusia  saling  berbeda  pendapat,  meski  amalannya  sedikit , 
meski  dia  berjalan  dengan  merangkakT  Abu  Yusuf  menyatakan,  inilah  sifat 
fuqaha.2 

Jika  Abu  Yusuf  membatasi  sifat  fuqaha  adalah  memiliki  ilmu  yang 
mendalam,  namun  Ali  bin  Abi  Thalib  meriwayatkan,  Rasulullah  0  bersabda. 


1  Ibnu  Abdil  Han,  Jami' Bayun  At-  ’Out  wa  Fadhliiih,  2J37 ,  D#r  Al-Kutub  Al-‘Ilmtyah>  Beirut,  1 398  H  / 
1978. 

2  Ibid,  2/43. 
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^  Akidah  Islam  Menurur  Empat  Madihab 


‘ Maukah  kalian  aku  beritabukan  siapa  sebenamya  orang  yang  mendalam 
ilmunya ?  Para  sahabat  menjawab,  ‘Tentu.’  Beliau  bersabda,  '(Dialab)  orang 
yang  tidak  membuat  orang  lain  merasa  putus  asa  dari  rabmat  AUah,  tidak 
membuat  mereka  aman  dari  rencana  AUah,  tidak  meninggalkan  Al- Qur'an 
dan  beraUh pada yang  lain.  Ingat,  tidak  ada  baiknya  ibadah  tanpa  pemahaman, 
tidak  ada  ilmu  tanpa  pemahaman,  dan  tidak  ada  bacaan  tanpa  renungari  " 

Abu  Umar  menyampaikan,  hanya  sanad  ini  yang  menyebut  hadits  di 
atas  secara  marfu,  sebagian  besar  sanad  menyebut  sanad  hadits  ini  hanya 
sampai  pada  Ali  bin  Abi  Thalib. 1  Hadits-hadits  yang  menjelaskan  tentang 
kedudukan  orang  yang  berilmu  dan  seperti  apa  bahayanya  bagi  setan 
memperkuat  makna  di  atas,  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Mujahid  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  bcrkata,  “Rasulullah  bersabda,  ‘Satu  orangyang mendalam 
ilmunya  lebih  berat  bagi  setan  melebihi  seribu  ahli  ibadah’.  "2 

Atha'  bin  Yasar  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi,  beliau 
bersabda,  “Segala  sesuatu  itu  memiliki  tiang,  dan  Hang  agama  ini  adalah 
pemahaman  yang  mendalam ,  tidak  ada  ibadah  yang  lebib  utama  melebihi 
pemahaman  yang  mendalam  dalam  agama,  sungguh  satu  orangyang  mendalam 
ilmunya  lebib  berat  bagi  setan  melebihi  seribu  ahli  ibadah.  ”3 

Teks-teks  di  atas  dan  juga  teks  serupa  lainnya  berdasarkan  pemahaman 
kita  menyatakan  bahwa  kepribadian  sosok  yang  berilmu  tercermin  dalam 
diri  fuqaha.  Di  samping  itu,  makna  pemahaman  yang  dibahas  di  sini  lebih 
luas  dari  makna  pemahaman  menurut  disiplin  ilmu  fikih  berdasarkan 
penjelasan  penggunaan  akar  kata  fikih  yang  disebutkan  dalam  berbagai 
hadits  dan  atsar.  Lebih  dari  itu,  makna  pemahaman  juga  mencakup  apa  pun 
yang  mendekatkan  orang  pada  lingkup  amal  pekerjaan  dan  menjauhkan 
diri  untuk  itu  tenggelam  dalam  perdebatan.  Ini  terlihat  dengan  jelas  dalam 
bab  akidah  dan  perilaku  sesuai  manhaj  para  sahabat  terkait  masalah  ini. 

Kedudukan  fuqaha  dalam  pemikiran  Islam  tidak  semata  karena 
dotongan  kemuliaan  ilmu  ataupun  adanya  pernyataan  yang  memperkuat 
hal  itu  saja,  tapi  kedudukan  sosial  yang  dimiliki  fuqaha  juga  berpengaruh 


1  Ibnu  Bayan  Al*  Itm  wa  Fadhiilih>  2/44-45,  Dar  AJ-Kutub  Al^Ilmiyah,  Beirut,  ]  398 

H  / 1978. 

2  HR  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  AbBaihaqi*  dari  nwayat  Rauh  bin  Junali,  hanya  Mujahid  yang 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Rauh  bin  Janah 

3  1  bnu  Abdiibarr*  ]amifBayan  At-  Itm  wa  Ftidhlihi  {  I  /26) . 
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penting  terhadap  kedudukan  mereka  dalam  pemikiran  Islam,  karena 
pengaruh  mereka  begitu  terlihat  jelas  dalam  kehidupan  masyarakat,  meski 
hal  tersebut  terkait  erat  -seperti  disinggung  sebelumnya-  dengan  kegiatan 
ilmiah  dan  pengajaran  yang  mereka  sampaikan,  di  mana  aktiviras  inilah 
yang  terkait  erat  dengan  realita  hidup  masyarakat. 

Jika  kita  perhadan  sikap  para  khalifah  terhadap  fuqaha  pasd  kita  tahu, 
para  khalifah  menaruh  perhadan  terhadap  fuqaha  dengan  memberikan 
jabatan  bukanlah  suatu  hal  yang  terjadi  secara  kebetulan.  Bahkan  para 
khalifah  menginginkan  adanya  keselarasan  pandangan  dengan  fuqaha  meski 
dilakukan  dengan  cara  kekerasan  hingga  sampai  pada  batas  penahanan  dan 
siksaan  terhadap  fuqaha.  Semua  itu  mereka  lakukan  dengan  tujuan  untuk 
memberikan  kesan  bahwa  semua  langkah  dan  keputusan  yang  mereka 
ambil  sesuai  aturan  syariat  melalui  sikap  diam  fuqaha  tanpa  memberi 
kritikan  apapun  atas  langkah  yang  diambil  jika  memang  faik  dikririsi.  Di 
samping  demi  menarik  simpati  rakyat  yang  memiliki  ikatan  erat  dengan 
fuqaha.  Pemahaman  para  khalifah  dan  penguasa  tersebut  serta  wibawa  yang 
dimiliki  fuqaha  membawa  pengaruh  efektif  bagi  fuqaha.  Dua  iaktor  inilah 
yang  menantang  usaha  para  khalifah  dan  penguasa  untuk  memberikan 
jabatan  untuk  fuqaha  atau  menarik  fuqaha  dalam  lingkaran  kekuasaan 
melalui  hadiah-hadiah  yang  diberikan,  seperti  misalnya  yang  dialami  Imam 
Abu  Hanifah  saat  gubernur  Ibnu  Hubairah  berusaha  untuk  menyerahkan 
stempel  kekuasaan  di  tangannya,  namun  Abu  Hanifab  menolak  dengan 
alasan  syar’i.  Demikian  pula  yang  dilakukan  Khalifah  Al-Manshur  untuk 
menawarkan  jabatan  hakim  tertinggi  pada  Abu  Hanifah  dan  berusaha  untuk 
menarik  simpatinya  melalui  sejumlah  hadiah  yang  diberikan  namun  semua 
itu  ditolak  Abu  Hanifah.1  Tidak  berbeda  dengan  usaha  para  khalifah  dan 
penguasa  untuk  '  cuci  tangan”  dari  tekanan  yang  dilancarkan  pada  fuqaha 
demi  menarik  simpati  rakyat  seperti  yang  telah  diketahui  sebelumnya. 
Abu  Ja’far  Al-Manshur  adalah  tokoh  di  balik  penyiksaan  yang  dialami  Abu 
Hanifah,  namun  setelah  imam  agung  ini  meninggal  dunia  dan  melihat 
seluruh  rakyat  Baghdad  ikut  mengantarkan  jenazahnya  karena  mereka  tahu 
Abu  Hanifah  adalah  sosok  yang  teguh  dan  kuat  beragama,  Abu  Ja’far  Al- 
Manshur  akhirnya  menyalati  jenazah  Abu  Hanifah  setelah  dimakamkan.2 

1  Abu  Zahrah,  Abu  Hanifah^  him*  25-49* 

2  Ibid*  him.  53-54. 
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^  Akidah  Islam  Menu  rut  Empat  Mackhab 


Abu  Ja’far  AJ-Manshur  juga  meminta  maaf  kepada  Imam  Malik  atas 
penyiksaan  yang  dia  alami,  dengan  alasan  dia  tidak  memerintah  dan  tidak 
mengetaliui  Kal  itu.1 

Mobilisasi  rakyat  Baghdad  saat  Ahmad  bin  Hambal  disiksa  menjadi 
saksi  sejauh  mana  kecintaan  tulus  masyarakat  kepada  fuqaha  dan  besarnya 
pengaruh  fuqaha  terhadap  kehidupan  saat  itu. 

Seperti  itulah  kecintaan  ahlul  ilmi  terhadap  fuqaha  sebagai  bentuk 
penghargaan  atas  sumbangsih  yang  mereka  berikan  terhadap  dunia 
pemikiran  di  beragam  disiplin  keilmuan  dan  kecintaan  masyarakat  yang 
bisa  merasakan  simpati  fuqaha  untuk  berbagai  hal  yang  berguna  menyatu, 
terlebih  saat  itu  perpecahan  madzhab  penuh  dengan  perdebatan  dan 
argumentasi.  Inilah  yang  kadang  tidak  dipahami  oleh  masyarakat  dari  satu 
sisi,  di  samping  mereka  juga  tidak  menemukan  adanya  manfaat  di  balik 
perpecahan  itu  dari  sisi  lain. 

Penutup 

Empat  imam  madzhab  fikih  (Abu  Hanifah,  Malik,  Asy-Syafi’i  dan 
AJhmad  bin  Hambal)  memiliki  pengaruh  kuat  terhadap  ulama  di  masa 
selanjutnya.  Inilah  yang  membuat  ulama  kon tempore r  menghadapi  banyak 
sekali  ujian  dan  cobaan.  Namun  mereka  tidak  menyerah  begitu  saja  dengan 
realita  umat  Islam  meski  tengah  lemah,  mereka  tetap  berusaha  sekuat  tenaga 
untuk  menunaikan  beban  yang  mereka  pikul  yang  kebaikannya  tetap  terasa 
hingga  beberapa  abad  setelah  itu.  Sebagai  contohnya  adalah  kritikan  yang 
disampaikan  Ibnul  Jauzi2  pada  abad  ke-6  Hijriyah  terkait  realita  umat  Islam 
di  berbagai  lini.  Pun  demikian  dengan  Ibnu  Taimiyah3  yang  menghadapi 
banyak  sekali  ujian  dan  cobaan,  serta  gerakan  kesadaran  yang  digagasnya 
untuk  mengembalikan  kaum  muslimin  kepada  pemahaman  lurus  yang 
telah  digariskan  oleh  empat  imam.  Demikian  juga  Izz  Abdussalam  (w.  660 
H)4  dan  sikap-sikapnya  dalam  membela  kebenaran  hingga  membuat  mar  ah 
para  penguasa  dan  raja  saat  mengeluarkan  fatwa  agar  menjual  tawanan  dan 
mengembalikan  hasil  penjualannya  ke  kas  Baitul  Maal.Q 


1  AbuZiKrah,  hlm.64. 

2  Taibtslblh . 

3  Tarikb  Al-Madzahib  Al-IsUmiyyah  (2/406) . 

4  DFL  Abdullah  Al-Wahhabi,  AI- *hz bin  Abdusuihm,  him*  63.  Cet.  Pcrtama,  1 984  M,  Riyad 
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Bab  II 


Debat  Agama  pada  Abad  ke-2  dan  ke-3 
Hijriyah  (Era  Empat  Fuqaha);  Kondisi 
dan  Dampak  Ilmiah  yang  Ditimbulkan 


Pemikiran  Islam  di  Masa  Empat  Fuqaha 

Sejarah  menyebutkan,  masa  hidup  kcempat  imam  madzhab  fildh 
dimulai  pada  tahun  SO  Hijriyah,  di  mana  saac  itu  Imam  Abu  Hanifah 
dilahirkan  dan  berakhir  pada  tahun  241  Hijriyah  saat  Imam  Ahmad  bin 
Hambal  wafat.1 2  Artinya  ikatan  sejarah  atau  pemikiran  antara  ulama  ahli 
fildh  dengan  masa  saat  itu  berlangsung  di  dua  abad;  abad  ke-2  dan  ke-3 
Hijriyah.  Dalam  rentang  waktu  itu  terjadi  Daulah  Bani  Umaiyah  runtuh, 
dan  Daulah  Bani  Abbasiyah  berdiri  (132  H). 

Untuk  mencermati  gerakan  pemikiran  yang  terjadi  dalam  rentang 
masa  ini,  untuk  menjelaskan  stkap  empat  fuqaha  terhadap  apapun  yang 
terjadi  di  sekitar  mereka,  ada  baiknya  kita  terlebih  dahulu  menyamakan 
kedua  abad  tersebut  dari  sisi  ilmiah,  atau  dari  sisi  politik  juga.  Inilah  yang 
membuat  kita  menifai  kedua  abad  ini  memiliki  kesamaan,  tanpa  melupakan 
karakter  lingkungan  fuqaha  seperti  akan  dibahas  selanjutnya  dalam  topik 
perhatian  fuqaha  terhadap  berbagai  masalah  dan  pemikiran  yang  ada  di 
sekitar  fuqaha.  Dalam  hal  ini,  kita  sepakat  dengan  pernyataan  Muhammad 
Abu  Zahrah  berikut,  perbedaan  antara  akhir  periode  Umawiyah  dengan 
awal  masa  Abbasiyah  -masa  hidup  Abu  Hanifah-  pada  dasarnya  tidak 
terlalu  besar  dari  sisi  spirit  ilmiah,  khususnya  aspek  keagamaan  sebagai 
akibat  dari  pendahuluan-pendahuluan  yangtelah  ada  sebelumnya.zTerkait 

1  Ibmi  Katsir,  Ai-Bidoyah  waAn+Nihayah(\§f\2£,  1 99, 288*  285),  tahqiqoizYi  Muhammad  Abdul  Aziz 
An-Najjar*  Maktabah  Al-Ashrmi,  Riyadh,  tt. 

2  Abu  Zahrah,  Aim  Hanifah,  Dar  Al-Fikr  Al-*Arabi,  Ccc,  1 ♦ 
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peristiwa  yang  terjadi  di  awal  abad  ke-3  Hijriyah  berupa  munculnya  aliran- 
aliran  pemikiian  seperti  tasawuf  misalnya,  atau  yang  terjadi  di  akhir  abad 
ke-2  Hijriyah  berupa  perkembangan  dan  kekuasaan  Mu’tazilah,  semua 
itu  ini  tidak  mengubah  pandangan  kami  bahwa  kedua  abad  ini  memiliki 
kesatnaan,  karena  fenomena  sejarah  tersebut  sudah  ada  benihnya  jauh  satu 
abad  sebelumnya. 

Kita  akan  mengalihkan  fokus  pada  pemikiran  Islam  pada  era  ini. 
Namun  karena  kondisi  yang  ada  saat  itu  memiliki  kaitan  erat  dengan  politik, 
untuk  itu  kita  akan  sedikit  membahas  ten  tang  kondisi  urnum  politiksaat  itu. 


Instabilitas  Politik 

Ciri  fase  ini  benar-benar  lekat  dengan  persoalan-persoalan  politik. 
Meski  demikian,  kita  tidak  akan  membahas  sebab-sebab  instabilitas  politik 
serta  hal  lain  terkait  peralihan  kekuasaan  dari  empat  khalifah  Rasulullah 
igi  ke  tangan  pihak  lain,  atau  terkait  keyakinan  banyak  orang  yang  menilai 
pemerintahan  tersebut  tidak  sah  menurut  syariat,  dan  hal-hal  lain  yang 
menjadi  perhatian  para  ahli  sejarah.  Kita  cukup  membahas  sejumlah 
fenomena  instabilitas  politik  saja,  di  mana  yang  paling  dominan —menurut 
hemat  kami—  adalah  sebagai  berikut; 

I.  Banyaknya  Kekisruhan  yang  Disebabkan  oleh  Kelompok 

Khawarij1  dan  Golongan  Lain 

Fitnah  golongan  ini  menyeruak  ke  seantero  negeri,  mereka  membelot 
hah  k an  terhadap  pemimpin  yang  berciri  adil.  Fitnah  mereka  menimpa  Bani 
Umaiyah  dan  juga  Bani  Abbas.  Fitnah  mereka  bergerak  secara  bertahap  dari 
sekedar  penyiksaan  menuju  perang  dan  pertumpahan  darah. 


t  Penulis  buku  berjudul  AI-Farq  bain  Al-Firaq  melljelaskan,  di  amara  kcscpakacan  kelompok  yang 
membelot  terhadap  pemetincahan  AU  bin  Abi  Thalib  ini  pasta  pemutusan  perkara  ( uthkim)  untuk 
merujukpada  Ai-Qur*aii  rial  am  Perang  Shlffin  adalah  mengkafirkan  AJi  bin  Abi  Thalib*  Utsmafl  bin 
Affan*  para  sahabatyang  turur  berperang  dalam  peristiwa  perang  Unta,  siapa  pun  yang  menerima 
putusan  untuk  kembaii  pada  Al-Qur'an*  siapa  pun  yang  membenarkan  kedua  putusan  tersebut 
atau  salah  satunya*  membangkang  penguasa  yanglalim  -seperti  dijelaskan  sebelumnya.  Ini  semua 
menguatkan  bahwa  pernyataan  "tidak  ada  hukum  selain  hukum  Allah*  *  yang  mereka  nyatakan 
adalah  kalimar  bcnar  namun  dimaksudkan  secaia  kdiru.  Sebagai  buktinya*  Imam  Ala  bin  Abi  Thalib 
mengalahkan  hujah  mereka*  meski  mereka  tidak  mampu  menolak  kebenaian  dengan  hujah,  namun 
mereka  teiap  tidak  mautunduk  pada kebenaran. Golongan  ini  terpecah  menjadi  beberapasektedari  sisi 
pandangan  ekstrim  maupun  nonekstrimnya*  Untuk  lebih  jelas  silakan  Anda  mcrujuk~d/-/5wj  bairn  Al- 
Fimq,  him.  20-74*  tahqiqo Ich  Muhyiddin  Abdul  Hamid*  Dar  Al-Mafrifat,  Libanon*  tt.*  Asy-Syahiascani> 
Ai-Milal  waAn-Nihal,  him* 175*  catatan  kaki  oleh;  lbnu  Haim, 
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Berikut  akan  kami  sebutkan  sebagian  kekisruhan  yang  disebutkan  oleh 
para  ahli  sejarah.  Pada  tahun  100  Hijriyah,  kelompok  Haruriyah  (nisbat 
kepada  Harura' ,  scbuah  kawasan  di  Kufah)  membelot  di  Irak.  Merespon 
hal  tersebuc,  Amirul  Mukminin  Umar  bin  Abdul  Aziz  mengirim  utusan 
kepada  Abdul  Hamid,  gubernur  Kufah  dengan  perintah  untuk  menyeru 
kelompok  Haruriyah  menuju  kebenaran  dan  memperlakukan  mercka  secara 
lemah  lembuc,  jangan  memerangi  mereka  kecuali  jika  mercka  berbuat 
onar.  Mengetahui  hal  tersebut,  Abdul  Hamid  mengirim  pasukan  namun 
pasukan  ini  berhasil  dikalahkan  Haruriyah.  Sctclah  itu  Umar  bin  Abdul 
Aziz  mengirim  utusan  yang  mencela  Abdul  Hamid  atas  pengiriman  pasukan 
tersebut.  Setelah  itu  Umar  bin  Abdul  Aziz  mengirim  saudara  sepupunya, 
Maslamah  bin  Abdul  Hamid  untuk  menyerang  Haruriyah  dan  pasukan  ini 
berhasil  mengaiahkan  mereka.  Umar  bin  Abdul  Aziz  juga  mengirim  utusan 
untuk  menemui  pemimpin  Khawarij  yang  bernama  Bustham.  Utusan  Umar 
bin  Abdul  Aziz  bertanya,  “Kenapa  kau  membelot?  Jika  kau  membelot  karena 
marah,  demi  Allah,  aku  lebih  berhak  atas  hal  itu  dari  pada  kamu,  kau  tidak 
lebih  berhak  dariku.  Mari  kita  mendebat  masalah  ini,  jika  pandanganku 
benar,  harus  kau  ikuti,  dan  jika  kau  memperlihatkan  kebenaran,  kami  akan 
mempertimbangkannya.” 1 

Pada  tahun  107  Hijriyah,  muncul  seseorang  bernama  Abbad 
Ar-Ru’aini  di  Yaman  yang  menyerukan  paham  Khawarij.  Dia  diikuti 
oleh  sejumlah  orang,  namun  gubernur  Yaman  saat  itu,  Yusuf  bin  Umar 
menyerang  dan  berhasil  mengaiahkan  mereka.2 

Pada  penghujung  era  Daulah  Umayah,  Khawarij  membuar  banyak 
sekali  kekacauan  berskala  besar,  di  mana  Dhabhak  bin  Qais  berpaham 
Khawarij  mengepung  Abdullah  bin  Umar  bin  Abdul  Aziz  di  Wasith, 
berikutnya  dia  pergi  ke  Mosul  dan  membunuh  gubernurnya,  saat  itu  Adh- 
Dhabhak  membawa  120  ribu  pasukan  dan  mengepung  kedua  kawasan 
tersebut.  Perang  pun  pecah  antara  Dhahhak  dan  Marwan  bin  Muhammad 
yang  betakhir  dengan  kematian  Adh-Dhahhak  si  Khawarij  itu.  Dhahhak 
sebelum  mati  menunjuk  orang  berpaham  Khawarij  untuk  memimpin 
pasukannya  yang  bernama  Khaibari.  Peperangan  terus  berlanjut  melawan 


1  Ibn  u  Kacsir,  Ai-Bidayah  waAn*Nihayah  (9/209), 

2  Ibid  (9/274), 
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Marwan  bin  Muhammad  hingga  Khaibari  terbunuh.  Sctelah  pcristiwa 
ini,  Khawarij  kembali  bcrsatu  di  bawah  komando  Syaiban  bin  Abdul  Aziz 
Al-Yasykuri  Al-Khariji  yang  terus  mengguncang  keamanan  negara  hingga 
dia  terbunuh  pada  tahun  130  Hijriyah.  Demikian  yang  disampaikan  Ibnu 
Katsir  secara  rinci  yang  terjadi  selama  tiga  tahun  berturut-turut  di  beberapa 
temp  at.1  Perhatikan,  seperti  apa  kekisruhan  yang  ditimbulkan  oleh  kejadian- 
kejadian  seperti  itu. 

Sejumlah  kelompok  juga  membelot  terhadap  khalifah  di  masa  Daulah 
Abbasiyah.  Pada  tahun  141  Hijriyah,  kelompok  bernama  Rawandiah2 
membelot  terhadap  khalifah  Al-Manshur.  Ibnu  Katsir  menjelaskan, 
kelompok  ini  berasal  dari  Khurasan.  Mereka  adalah  kalangan  yang  berpaham 
reinkarnasi.  Mereka  menyatakan,  ruh  Adam  beralih  ke  Utsman  bin  Nuhaik, 
Mereka  mempertuhankan  Khalifah  Al-Manshur  dan  menyatakan  Haitsam 
bin  Mu  awiyah  adalah  MaLaikat  Jibril.3 

Ibnu  Katsir  menyebut  seperti  apa  kelompok  ini  bersumber  dari  riwayat 
Ibnu  Jarir  Ath-Thabari,  suatu  ketika  mereka  mendatangi  is  tana  Al-Manshur, 
mereka  mengelilingi  istana  itu,  dan  mengatakan,  "Ini  istana  Rabb  kita. 
Al-Manshur  selanjutnya  mengirim  utusan  untuk  menemui  tokoh-tokoh 
kelompok  ini  dan  menahan  sekitar  200  orang.  Kelompok  ini  marah  lalu 
berkata,  “Kenapa  mereka  ditahan?”  Mereka  kcmudian  membawa  keranda 
yang  mereka  usung,  mereka  berkumpul  di  sekitar  keranda  itu  seolah-olah 
tengah  mengiring  jenazah,  padahal  di  dalamnya  tidak  ada  jenazah  siapa  pun. 

Mereka  melintasi  pintu  penjara  dan  melemparkan  keranda  tersebut, 
mereka  memasuki  penjara  dengan  paksa  dan  membebaskan  kawan-kawan 
mereka  yang  ditahan,  setelah  itu  mereka  yang  berjumlah  sekitar  600  orang 
itu  pergi  menuju  Al-Manshur.  Penduduk  saling  memanggil  satu  sama  lain, 
pintu-pintu  kota  ditutup  kcmudian  Al-Manshur  keluar  dengan  berjalan  kaki 
karena  tidak  menemukan  tunggangan,  setelah  itu  ada  yang  memberinya 
tunggangan,  Al-Manshur  lantas  naik  dan  pergi  menghampiri  kelompok 
Rawandiah  itu.  Penduduk  pun  berdatangan  dari  segala  penjuru,  saat  itu 
Ma’an  bin  Zaidah  datang  dan  saat  melihat  Al-Manshur  berjalan  kaki  seraya 

"i  Ibid  (10/33-35)!  t  t 

2  Nama  ini  tidak  berafiliasi  kepada  Ibnu  Rawandi  yang  membuat  tulisan  bcmi  barttahan  terhadap 

kelompok  tersebut,  sebab  masa  Ibnu  Rawandi  icrpaut  jauh  setelah  masa  kelompok  Rawandi  a 

3  Ibnu  Katsir,  Al-Bidayab  maAn-Nihayah  (10/88),  sejumlah  pcristiwa  pada  tahun  14 1 


40 


y  Akidab  Islam  Menurut  Empat  Madahab 


memegang  tali  kendali  hewan  tunggangannya,  Ma’an  menuturkan,  “Amirul 
Mukminin,  silakan  tuan  kembaii  pulang,  kami  yang  akan  menghadapi 
mereka.”  Al-Manshur  menolak,  kemudian  orang-orang  yang  ada  di  pasar 
menghampiri  kelompok  Ravvandiah  dan  memerangi  mereka,  setelah  itu 
pasukan  Al-Manshur  datang  dan  mengepung  mereka  dari  segala  penjuru, 
tan  pa  menunggu  lama  langsung  menyerang  kelompok  Rawandiah  hingga 
tidak  ada  satu  pun  yang  tersisa.  Pasukan  berhasil  melumpuhkan  Utsman 
bin  Nahik  dengan  anak  panah  yang  dilesakkan  di  tengah  pundalc  Utsman 
bin  Nahik  sakit  beberapa  hari  setelah  itu  mati.  Khalifah  Al-Manshur 
menyalati  jenazahnya,  berdiri  di  atas  makamnya  hingga  usai  dimakamkan 
lalu  mendoakannya.  Selanjutnya  Al-Manshur  menunjuk  saudaranya,  Isa 
bin  Nuhaik  untuk  memimpin  kawasan  Haras.  Kawasan-kawasan  tcrsebut 
terletak  di  Hasyimiyah,  Kufah.1 

Khalifah  Al-Manshur  memuji  keberanian  Ma’an  bin  Zaidah  dan 
menghargai  pengorbanannya  dalam  memerangi  Rawandiah.  Keberanian 
Ma’an  ini  terus  membawa  luka  bagi  kubu  Khawarij  dan  mereka  tidak 
pemah  melupakannya  sejak  peristiwa  Rawandiah  itu  hingga  mereka  berhasil 
membunuhnya  di  Sijistan  pada  tahun  152  Hijriyah.2 

Kekacauan-kekacauan  ini  tidak  hanya  terjadi  di  pusat  khilafah  a  tan 
para  sosok  khalifah  semata,  namun  juga  merembet  ke  berbagai  daerah 
dan  kawasan.  Pada  tahun  1 53  Hijriyah,  Khawarij  Shafariyah3  dan  lainnya 
membelot  di  Afrika.  Mereka  berkumpul  dengan  jumlah  -berdasarkan 
penjelasan  Ibnu  Katsir-  sekitar  350  ribu  pasukan  berkuda  dan  kaveleri. 
Kelompok  ini  melenyapkan  rasa  am  an  dan  ketentraman.  Mereka  membunuh 
gubernur  Afrika  dan  berhasil  menumpas  pasukan ny a.  Membuat  banyak 
sekali  onar,  membunuh  kaum  wanita  dan  anak-anak.4 

Mengingat  kekacauan-kekacauan  seperti  itu  terjadi  di  masa  Khalifah 
Al-Manshur  yang  terbilang  sebagai  khalifah  kuat,-sejarah  membuktikan- 
hal-hal  serupa  juga  dialami  secara  lebih  keras  oleh  khalifah-khalifah  lain 
setelahnya  yang  lebih  lemah.  Bisa  jadi  inilah  faktor  yang  memicu  kekacauan- 
kekacauan  politik  lain  yang  akan  kita  bahas  selanjutnya. 

1  Ibnu  Kac&ir,  AI-Bidayab  waAn+Nihayah  (10/88). 

2  Ibnu  Katsir,  Ai-Bidaydh  uwAn-Nihayab  (10/126), 

3  SaJah  sacu  kelompok  Khawarij  pimpinan  Al-Muhallab  bin  Abu  Shufrah,  pendapat  lain  menyebut 
Shufrah  adalah  nisbai  ke Ziyad  bin  Ashlar  salah  satu  pemimpin  Khawarij. 

4  Ibnu  Katsir,  M-Bidayah  uwAn-Nihayah  ( 1 0/128). 
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2.  Meletnahnya  Wibawa  Kelthalifahan 

Pada  abad  ke-3  Hijriyah  mulai  terjadi  kelemahan  kekhilafahan 
Abbasiyah.  Inilah  faktor  terbesar  yang  mendorong  para  pemerintah  daerah 
mclepaskan  diri,  mereka  tidak  lagi  memillki  ikatan  dengan  khalifah  sebagai 
ppnmiaca  tertinggi,  hubungan  mereka  hanya  sebatas  masalah-masalah  formal 
semata. 

Kelemahan  ini  memicu  sejumlah  faktor  rumit  lain  yang  memberi 
kekuatan  dan  kedudukan  tersendiri  bagi  kalangan  non-Arab  seperti  Turki 
dan  Persia.  Jabatan-jabatan  militer  dan  sipil  hampir  tidak  tersisa  untuk 
kalangan  Arab.1  Inilah  faktor  yang  memicu  kedengkian  kalangan  Arab 
terhadap  khilafah  Abbasiyah  kian  menguat,  di  samping  faktor  emosi  bangsa 
Arab  terhadap  khilafah  ini  yang  menghancurkan  Daulah  Umawiyah  dari 
satu  sisi,  dan  menganggap  keturunan  Ali  bin  Abi  Thalib  sebagai  musuh 
dari  sisi  lain  meski  mereka  menegakkan  negara  dengan  nama  Arab  dan 
dukungan  pasukan  Arab.  Selain  itu,  perilaku  para  khalifah  memberikan 
pengaruh  terhadap  lenyapnya  fanatisme  Arab  yang  menjadi  pijakan  Daulah 
Islam  sebelumnya.2 

Kelemahan  pemerintah  pusat  menjadi  faktor  mama  yang  memicu 
perpecahan  imperium  Islam.  Bahkan  realita  sejarah  menyebutkan,  Daulah 
Abbasiyah  tidak  mampu  menjaga  kesatuan  umat  Islam,  perpecahan  umat 
terjadi  terlalu  dini  karena  kekuasaan  Abbasiyah  tidak  menjangkau  hingga 
Andalusia  (Spanyof,  sekarang).  Kekacauan  sudah  mewarnai  kekuasaan 
Abbasiyah  sejak  awal.  Abdurrahman  Ad-Dakhil  baru  bisa  mengatasi 
kekacauan  enam  tahun  setelah  berdirinya  khilafah  Abbasiyah  (138  H), 
namun  pada  saat  yang  bersamaan  Andalusia  telah  membuka  pintu-pintu 
separatisme  seperti  yang  terjadi  setelah  itu.3 

3.  Para  Khalifah  Membatasi  Kebebasan  Ulama  (Campur  Tangan 

Penguasa  untult  Menyetir  Pemikiran  Publik) 

Fenomena-fenomena  instabilitas  politik  di  atas  terkait  dengan  satu 
hal  yang  sangat  berpengaruh,  yaitu  campur  tangan  para  khalifah  dalam  hal 

1  DR.  Hasan  Ibrahim,  TarikhAt-hlamAs-Siyasi  waAss-  Ttaqafi  (3/1 ), C«*.  Ke-3,  1955  M,  Mesir 

2  Abdul  Fatuh  As-Samajawi*  An-Ndz&dt  Al-IstiqldtiyyAh  fi  Al-Khii&fah  Al-Abbasiyyabi  him.  8,  1, 

ct. 

j  DR.  Muhammad  Hibni  Ahmad,  Al-KhiLtjkh  him.  1 1 ,  Get,  2, 1 972 

M,  Mffiir 
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pemikiran.  Kita  tidak  menyalahkan  hak  mereka  untuk  memainkan  peran 
terkaic  dengan  ilmu,  sumbangsih  yang  mereka  berikan  di  biding  ijtihad 
dal  am  kapasitas  mereka  sebagai  orang  muslim  yang  metnilikl  hak  mencari 
ilmu,  berijtihad  dan  menyimpulkan  hukum  setelah  melalui  perenungan 
sesuai  metode  yang  tepat,  mereka  juga  memiliki  hak  seperti  yang  dimiliki 
kaum  muslimin  pada  umumnya.  Namun  yang  perlu  disalahkan  adalah 
pemaksaan  pemahaman  yang  pada  dasamya  disebabkan  oleh  kondisi-kondisi 
politik  yang  terjadi  terhadap  pemikiran  ulama.  Beragam  ujian  dan  cobaan 
yang  menimpa  keempat  imam  madzhab  selaku  representasi  pemikiran 
Islam  tidak  lain  disebabkan  karena  efek  campur  tangan  para  khalifah  dan 
penguasa.  Abu  Hanifah  secara  lantang  menyampaikan  kebenaran  kala 
Khalifah  Al-Manshur  menjelaskan  terkait  penduduk  Mosul  yang  membelot 
dari  janji  setia  untuk  tetap  taat  padanya,  di  mana  mereka  sendiri  membuat 
syarat  boleh  dibunuh  jilca  membelot,  Abu  Hanifah  menyatakan  sesuatu 
yang  beibeda  dengan  pernyataan  ulama  saat  itu,  “Mereka  membuat  syarat 
yang  tidak  mereka  miliki  untukmu,  kau  pun  memberlakukan  syarat  yang 
tidak  kau  miliki  untuk  mereka.  Darah  seorang  muslim  tidak  halal  kecuali 
karena  salah  satu  dari  tiga  hal,  jika  kau  menumpahkan  darah  mereka,  kau 
telah  mengambil  sesuatu  yang  tidak  halal.  Syarat  Allah  lebih  laik  untuk  kau 
tunaikan.  ' 1  Namun  kebenaran  yang  disampaikan  Abu  Hanifah  ini  tidak 
meluluhkan  hati  sang  khalifah  yang  tetap  bersikeras  pada  pandangannya 
hingga  Abu  Hanifah  ditahan  dan  disiksa.2 

Imam  Malik  mendapat  ujian  karena  mengeluarkan  fatwa  yang 
bersandar  pada  hadits  shahih,  namun  sensitifitas  penguasa  mengartikannya 
sebagai  penentangan  terhadap  peraturan  negara  bahkan  sebagai  seruan  untuk 
membelot.  Imam  Malik  enggan  untuk  menahan  diri  dari  menyampaikan 
hadits,  “  Tidak  ada  talak  bagt  orang yang  dipaksa,”  Inilah  yang  menjadi 
landasan  fatwanya,  namun  oleh  penguasa  dipahami  sebagai  seruan  untuk 
melepaskan  perjanjian  setia  terhadap  pemerintah  yang  dilakukan  karena 
paksaan.  Imam  Malik  menjaga  amanat  ilmu,  namun  Khalifah  Al-Manshur 
berusaha  untuk  memaksakan  pemahaman  politiknya  terhadap  berbagai  hal 
sebagai  efek  dari  instabilitas  politik  yang  terjadi. 

1  ManaqibAbi  Huntfah,  Ibnu  Ai-Bazzazi  (2/17). 

2  Silakan  merujuk  ke  pembahasan  temang  cobaan  yang  dihadapi  Abu  Hanifah  pada  pasal  pertama  buku 
di  atai. 
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Begitu  berat  penderitaan  yang  ditanggung  Imam  Asy-Syafi’i  akibat 
membenarkan  kesalahan  yang  dilakukan  Khali f ah  Ar-Rasyid.  Imam 
Asy-Syafi’i  secara  tcgas  menyatakan  tidak  sependapat  dengan  pandangan 
para  penguasa.  Perhatikan,  bagaimana  Khalifah  Ar-Rasyid  marali  karena 
hal  tersebut  dan  memerintahkan  untuk  mendatangkan  Asy-Syafi  i  ke 
hadapannya  sambil  cerikat. 

Abu  Nuaim  meriwayatkan  dal  am  Al-Hilyab ,  Khalifah  Ar-Rasyid 
berkata  kepada  Muhammad  Al-Hasan  dan  Bisyr  Al-Marisi,  saat  Imam 
Asy-Syafi ’i  didatangkan  dalam  kcadaan  tcrikat,  “Orang  Quraisy  yang  tidak 
sependapat  dengan  kami  itu  datang  ke  rum  ah  kami  dalam  keadaan  terikat. 
Meski  Khalifah  Ar- Rasy  id  mengakui  kebenaran  berada  di  pihak  Imam  Asy- 
Syafi’i  setelah  mengetahui  luasnya  ilmu  yang  dimiliki  sang  imam,  namun 
kejadian  ini  tetap  memberi  isyarat  tentang  campur  tangan  para  khalifah 
dan  penguasa  dalam  hal  pemikiran  demi  menjaga  kekuasaan. 

Kejadian  yang  dialami  Imam  Ahmad  bin  Hambal  menjadi 
bukti  kuat  atas  pernyataan  kami  karena  khalifah  sendiri  yang  langsung 
turun  tangan  dalam  peperangan  akidah.  Sang  khalifah  berusaha  untuk 
memaksakan  pendapat  dan  pemahamannya,  dia  tahu  bahwa  kebebasan 
berpikir  merupakan  karakter  dakwah  yang  dia  usung  sendiri  dan  juga  guru- 
gurunya  dari  kalangan  Mu’tazilah,  mcmaksa  Imam  Ahmad  bin  Hambal 
mengemukakan  pandangan  yang  dia  anut,  agar  rakyat  tahu  bahwa  para 
ulama  ahli  fikih  dan  orang-orang  yang  menjadi  kepercayaan  mereka  sejalur 
dengan  pendapat  khalifah.  Pcmaksaan  pendapat  ini  memicu  keresahan 
karena  dijadikan  senjata  oleh  Khalifah  Al-Makmun  dan  Al-Mutashim  yang 
mengharapkan  ketenangan,  seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam 
topik  ujian  yang  dirasakan  Imam  Ahmad  bin  Hambal.1 2 

Gerakan  Pemikiran  dl  Era  Empat  Fuqaha 

Instabilitas  politik  yang  diserai  dekadensi  akhlak  dan  gerakan  ilmiah 
yang  terjadi  saat  itu  memiltki  ikatan  satu  sama  lain.  Gerakan  pemikiran 


1  Al-Hiiyah  (9/81-82). 

2  Silakan  merujuk  ke  kitab  Mdiu ujib  A^Imam  Abm&d bin  Hatibdl*  Ibnul  Jauzh  him,  385-465* 

Pada  bagian  ini  penulis  harya  sekedar  mengisyaratkan  untuk  menguatkan  stjumlah  faktot  yang 
menimbulkan  politik.  Masalah  ini  sudah  dijelaskan  sebelumnya  pada  topik  ujian  yang 

dihadapi  fuqaha  pada  bah  as  an  sebelumnya. 
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mengemuka  ketika  perpecahan  polltik  menjadi  ciri  utama  pcmcrintahan,  di 
samping  adanya  sejumlah  faktor  yang  membantu  tumbuhnya  kebangkitan 
ilmiah,  seperti  bcrdirinya  negara-negara  kecil  di  belahan  timur  dan  barat, 
munculnya  gerakan  penerjemahan  buku-buku  berbahasa  Yunani,  Persia, 
dan  India  ke  dalam  bahasa  Arab  dalam  kapasitas  yang  sangat  besar, 
kaum  muslimin  mencapai  kematangan  di  bidang  riser  dan  penulisan 
buku,  jangkauan  transportasi  yang  kian  luas  di  belaban  timur  dan  barat, 
banyaknya  perpustakaan  di  kediaman  para  khalifahdan  penguasa.1  Faktor- 
faktor  tersebut  dan  juga  faktor  lain  memunculkan  gerakan  pemikiran 
secara  matang  dan  spcsialis.  Buku-buku  sejarah  mencatat  pusat-pusat 
keilmuan  dan  pengaruhnya  dalam  pemikiran  Islam,  mencatat  eksistensi 
berbagai  kelompok  yang  ditimbulkan  oleh  adanya  wawasan  serta  berbagai 
permasalahan  keislaman  dalam  sejarah  pemikiran  Islam. 

Berikut  fenomena  gerakan  pemikiran  yang  paling  menonjol; 

1.  Kecenderungan-kecenderungan  ilmiah  yang  sangat  nyata 

Mcski  kita  yakin  bahwa  ulama  pada  abad  ke-2  dan  ke-3  Hijriyah 
memiliki  kecenderungan  dalam  mendapatkan  pengetahuan  secara 
menyeluruh  karena  adanya  ikatan  erat  an  tar  ilmu,  seperti  fikih,  qiraat,  tafeir 
dan  hadits  misalnya,2  namun  realita  tersebut  tidak  menghalangi  kenyataan 
lain,  yaitu  para  penulis  ten  tang  sejarah  dan  pemilik  kitab-kitab  tentang 
tingkatan  ulama  menulis  sejumlah  buku  tentang  ulama  sesuai  bidang  ilmu 
masing-masing.3 

Berdasarkan  ldasifikasi  tersebut  kita  bisa  menemukan  ulama  di  bidang 
qiraat  seperti  Yahya  bin  Hants  Adz-Dzamari  (w.  145  H),  Al-A’masy  (w.  148 
H),  Abu  Amr  bin  Al-Ala'  Al-Mazini  Al-Bashri  (meninggal  dunia  di  Kufah 
pada  154  H),  Hamzah  bin  Habib  Az-Zayyat  (w.  154  H,  pendapat  lain 
menyebut  tahun  156  H),  Nafi’  bin  Abu  Nuaim  (w.  176  H)  dan  lainnya.4 

Di  bidang  tafcir  kita  bisa  menemukan  ulama  ahli  tafsir  di  era  tersebut, 
seperti  Muqatil  bin  Sulaiman  Al-Azdi  Al-Khurasani  (w.  150  H),  Abdurrazzaq 

1  DR.  Hasan  Ibrahim,  Tarikh Al'IstemAsSiyaii  teaAts-lia^afj  (3/331  )< 

2  Ibid&m), 

3  DR,  Muhammad  Baltaji,  M&nahij  At-Tasyn  fi  Al-Qarn  Ats-Tsani  (1/72-73),  cctakau 

Univereicas  Imam  Ibnu  Saud,  1978. 

4  Ibnu  Qutaibah,  him.  179- 1 80*  C«- 1  * 
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bin  Nafi’  Ai-Himyari  (meninggal  dunia  di  Shan’ a  pada  tahun  21 1  H),  dan 
lainnya. 

Di  bldang  ilmu  hadits,  ada  sejumlah  nama  cerkenal  seperti  Syu’bah 
bin  Al-Hajjaj,  guru  sekaligus  ahli  hadits  Bashrah  (85  -  160  H),  Sufyan  bin 
Uyainah  Al-Hilali  Al-Makki,  syaikh  Hijaz  (107  -  198  H),  Yahya  bin  Sa’td 
Qaththan  AbBashri,  guru  para  penghaial  (al-hafizh)  hadits  di  masanya 
(120  -  198  H),  dan  lainnya.1 

Di  bidang  ilmu  kalam  ada  sej  umlah  nama  terkenal  seperti  Washil  bin 
Acha'  (80  —  131  H),  Amr  bin  Ubaid  (w.  144  H),  keduanya  adalah  pendiri 
paham  Mutazilah,  dan  Bisyr  bin  Al-Mu’tamir,  tokoh  Mu’ tazilah  Baghdad 

(w.  210  H). 

Di  bidang  fikih  terdapat  banyak  sekali  nama  yang  terkenal,  di 
antaranya  Hasan  Al-Bashri  (w.  110  H),  Atha'  bin  Abu  Rabah  (w.  1 14  M), 
Hammad  bin  Sulaiman  -guru  Imam  Abu  Hanifah  (w.  120  H)-,  Rabi’ah 
bin  Abu  Abdurrahman  yang  dikenal  sebagai  Rabi’ah  si  pemilik  pendapat 
ulung,  Ja’far  Ash-Shadiq  (w.  1 48  H),  keempat  imam  mazhab;  Imam  Abu 
Hanifah  (w.  150  H),  Imam  Malik  (w.  179  H),  Imam  Asy-Syafi’i  (w.  204 
H),  Imam  Ahmad  bin  Hambal  (w.  24 1  H)  dan  lainnya.2 

Di  samping  seluruh  disiplin  ilmu  tersebut,  muncul  ilmu  baru 
sebagai  kepanjangan  tangan  sikap  zuhud  para  sahabat,  tabi’in  dan  generasi 
setelahnya,  yaitu  ilmu  tasawuf  yang  meniadi  ciri  tersendiri  bagi  sebagian 
ulama.  Di  bidang  ini  mereka  memiliki  sejumlah  karya  tulis  dan  artikel, 
seperti  Dzun  Nun  Al-Mishri  (w.  245  H),  Harits  Ai-Muhasibi  (w.  243  H), 
Hakim  At-Tirmidzi  Muhammad  bin  Ali  (w.  285  H),  Junaid  AUBaghdadi 
(w.  298  H)  dan  lainnya.3  Kami  tidak  bermaksud  hanya  menyebut  adanya 
sejumlah  disiplin  ilmu  dan  kecenderungan  pemikiran  semata,  namun 
klasihkasi  tersebut  sangat  memberi  warna  di  masa  fuqaha,  sosok  yang 
sangat  terpengaruh  dan  memberi  pengaruh  terhadap  apa  pun  yang  ada 
di  sekitar. 


1  Untuk  lebih  lengkap  sjlakan  An  da  merujuk  Adanahij  At~  Tdsyri  jiAI-  Qam  At$-  Tsani  Ai-Mijri  (1/69-72). 
DR,  Muhammad  BaJtajL  menjelaskan  masalah  ini  serara  terperinci. 

2  Abu Qasim  Abdul  Karim  l^^^x^y^x^Ar-RisalahAl-Qusyairiyyah  (1/75),  cetakan  Al-Halabi. 

3  Abu  Yazid  AJ  -fAjam  i ,  Al-  Wijhah  AI-Akhhtqtyyah  li  At -  Tosha ummf  A  1-hLt mi,  hi  m .  49-  50,  tests  rah  u  n 
1977  M,  Dar  Al-'Ulum,  Mttir 
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2.  jCgmnnruUn  herhagai  kelnmpnlr  dan  pendapat  yang  heraehetangan 

dengan  pemahaman  salaf,  terutama  di  bidang  akidah 

Pada  abad-abad  pertama  Hijriyah,  kaum  muslimin  memiliki 
pandangan  tersendiri  terhadap  berbagai  permasalahan  yang  ada  sebagai  hasil 
dari  ijtihad.  Masing-masing  memiliki  fanatisme  terhadap  pendapat  pribadi 
yang  dikuatkan  dengan  dalil  dan  sandaran.  Lebih  dari  itu,  menyerukan 
orang  lain  untuk  memiliki  pemahaman  yang  sama,  menyalahkan  pihak 
lain  yang  berpandangan  berbeda.  Inilah  faktor  pemicu  munculnya 
berbagai  macam  kelompok  yang  memunculkan  sejumlah  masalah- masalah 
cabangan,  sebagian  di  antaranya  sesuai  dengan  pemahaman  Ahlu  Sunnah 
dan  sebagian  lainnya  tidak  sesuai,  terlalu  berlebiban  dan  bahkan  -atau 
hampir-  menyimpang  dari  jalur  Islam. 

Masalah  kepemimpinan  dan  syarat-syaratnya,  masalah  pemutusan 
perkara  antara  Ali  dan  Mu  awiyah  adalah  dua  faktor  pemicu  perpecahan 
paling  dominan,  silang  pendapat  pada  kedua  masalah  ini  hingga  sampai  pada 
pokok-pokok  akidah,  bukan  hanya  sekedar  masalah  kepemimpinan.  Para 
ahli  sejarah  di  bidang  paham-paham  dan  kelompok  Islam  menyebutkan, 
silang  pendapat  tetsebut  menjadi  akar  perbedaan  pendapat  umat.  Para  ahli 
menyebut  pandangan  masing-masing  kelompok  serta  beragam  masalah 
yang  dicimbulkan.  Ada  juga  yang  mengaitkan  antara  perpecahan  ini  dengan 
makar  para  pemeluk  agama  lain  yang  menyusup  agar  kaum  muslimin 
terperangkap. 1 

Tidak  ada  kesepakatan  di  antara  para  ahli  sejarah  ten  tang  klasifikasi 
kelompok-kelompok  asli.  Asy-Syahrastani  menyebut  kelompok  Khawarij, 
Syiah,  dan  Mutazilah  sebagai  kelompok  orisinal.  Selanjutnya  ada  kelompok* 
kelompok  dalam  bentuk  lain  yang  masuk  pada  kelompok  ini,  seperti 
Murjiah,  Jahmiyah  dan  lainnya.2 3  Semua  kelompok  ini  di  luar  kelompok 
Ahlu  Sunnah. 

Sementara  men urut  Ibnu  Hazm,  kelompok-kelompok  asli  selain  Ahlu 
Sunnah  ada  empat;  Khawarij,  Syiah,  Mutazilah  dan  Murjiah  seperti  yang 
diasampaikan.5  Al- Baghdadi  sependapat  dengan  Ibnu  Hazm,  namun  hanya 


1  Ibnu  11-115),  Abu  Zah  rah,  AbuHtmifah,b\m+ 114, 

2  Asy-Syahrasian  L  M-MiUd  wa  An-Nihol* 

3  Ibnu  Hazm  P  AFFashh  8/32-36. 
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berbeda  istilah  saja  untuk  menyebut  Syiah,  karena  Al-Bahgdadi  menyebut 
dengan  istilah  Rafidhah  dan  menurutnya  termasuk  kelompok-kelompok 
dominan  yang  menyalahi  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah.1 

Dalam  Mafatih  Al-  ‘Ulum,  Al-Khawarizmi  menambahkan  nama-nama 
kelompok  lainnya,  yaitu  Mujassimah  dan  Musyabbihah,  Klasifikasi  ini 
diikuci  oleh  penults  Da  ' irah  AUMdarif  Al-lslamiyyah  seraya  menjelaskan, 
sikap  kaum  muslimin  terhadap  ayat-ayat  mutasyabihat  memberikan 
pengaruh  terhadap  munculnya  kelompok  Mujassimah  dan  Musyabbihah, 
di  mana  kelompok-kelompok  ini  berpegangan  pada  sisi  tekstual  ayat  yang 
menyebut  Allah  memiliki  tangan,  kaki,  dan  dapat  berbicara.  Di  sisi  lain, 
kalangan  Mu’tazilah  terlalu  berlcbihan  dalam  menyucikan  Allah,  hingga 
menahkan  semua  sifat-sifatNya.  Berbeda  dengan  manhaj  salaf,  mereka 
menerima  ayat-ayat  tersebut  tanpa  menyertakan  penakwilan,  seperti  yang 
disampaikan  Imam  Malik  saat  ditanya  tentang  arasy  Allah;  “Bersemayam 
itu  sudah  maklum  adanya,  tata  caranya  tidak  diketahui,  dan  menanyakan 
hal  itu  adalah  bid’ ah.”2 

Sementara  itu  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  menyebut  Syiah, 
Khawarij  dan  Qadariyah  sebagai  kelompok-kelompok  asli  yang  berbahaya 
bagi  pemikiran  Islam,  tanpa  melupakan  kelompok-kelompok  lain  serta 
kelompok  turunannya.3 

Tanpa  membedakan  klasifikasi  kelompok  mana  pun,  toh  kenyataan 
menyebutkan,  kebetadaan  kelompok-kelompok  tersebut  memiliki  kaitan 
satu  sama  lain  dalam  kapasitas  besar,  statemen-statemen  mereka  yang 
berseberangan  dengan  pandangan  salaf  dalam  masalah  akidah  memunculkan 
pandangan-pandangan  lain  secara  tersendiri.  Bukci  sejarah  lain  juga 
menyebutkan,  kelompok-kelompok  ini  menghabiskan  waktu  dan  tenaga 
kaum  muslimin  dalam  masalah-masalah  kontrovcrsial,  perdebatan  dan 
pembelaan  terhadap  kelompok  masing-masing.  Ibnul  Jauzi  menjelaskan 
tentang  hakikat  Khawarij,  mereka  adalah  kelompok  yang  membelot 
terhadap  Ali  bin  Abi  Thalib  setelah  perkara  tahkim.  Ibnul  Jauzi  menjelaskan 


1  Al-Baghdadi,  Ai-Farq  barna  Al^Firaq,  Kim*  14-32,  cahqiq  olch  Muhyiddin  Abdul  Hamid,  Dar  Al- 
MaYifar,  Lihanon. 

2  Da  imh M-MdanfAi-hknuyydh,  5/53 1,  cetakan Teheran, 

3  Ibnu  Taimiyah,  Ai-Furqm  fauna  Abtiaqq  wa  Al-BathiL  him.  1 55- 1 5B,  Majmu  ai  At* Rasa'il,  jilid  1 , 
Makcabah  Shubaih,  Mcsir, 
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kerancuan  sikap  kelompok  ini  karena  mereka  sendiri  yang  meminta  AJi 
bin  Abi  Thalib  untuk  menerima  putusan  perkara  (yang  terjadi  dalatn 
Pcrang  Shiffin).  Selanjutnya  Ibnul  Jauzi  menyebutkan  sejumlah  pandangan 
kelompok  ini.  Dengan  demikian,  kita  mengecahui  adanya  ikatan  pemikiran 
-seperti  disinggung  sebelumnya.  Di  antara  pandangan  Khawarij  adalah 
kepemimpinan  tidak  layak  dimiliki  siapa  pun  kecuali  yang  menyatukan 
antara  ilmu  dan  sifat  zuhud.  Ketika  dua  unsur  ini  menyatu  pada  sosok 
seseorang,  maka  dia  layak  menjadi  pemimpin  rakyat  banyak.  Pandangan 
lain  kelompok  ini  adalah  akal  sebagai  peniiai  mana  yang  baik  dan  mana 
yang  buruk,  dan  keadilan  merupakan  konsekuensi  logis.  Kelompok 
Qadariyah  muncul  di  masa  sahabat.  Saat  itu  Ma’bad  Al-Juhani,  Ghailan 
Ad-Dimasyqi  dan  Ja’ad  bin  Dirham  mengemukakan  pendapat  anti  takdir. 
Pandangan  ini  juga  ditiru  Washil  bin  Atha'  dan  Amr  bin  Ubaid.  Pada  masa 
itu,  pandangan  Murjiah  mengemuka,  saat  mereka  menyatakan,  keimanan 
tidak  berguna  jika  dibarengi  kemaksiatan  seperti  halnya  ketaatan  tidak  ada 
gunanya  jika  dibarengi  kekaiiran.1  Terkait  bahaya  pemikiran  Syiah  atau 
mereka  yang  disebut  Rafidhah  adalah  karena  mereka  menuntut  Zaid  bin 
Ali  uncuk  melepaskan  diri  dari  pihak-pihak  yang  menyalahi  kepemimpinan 
Ali,  namun  Zaid  enggan  menerima  dan  menolak  tun tu tan  itu.  Pemikiran 
paling  berbahaya  dari  kelompok  Rafidhah  ini,  seperti  disampaikan  Ibnul 
Jauzi,  di  samping  mengclabui  kalangan  Khawarij  untuk  memerangi  Ali  bin 
Abi  Thalib,  iblis  juga  mendorong  kalangan  Iain  untuk  mencintai  Ali  secara 
berlebihan  hingga  ada  di  antara  mereka  yang  menyebut  Ali  Tuhan,  ada 
juga  yang  bilang  Ali  lebih  baik  daripada  nabi,  ada  juga  yang  mencela  Abu 
Bakar  dan  Umar  bahkan  ada  juga  yang  mengkafirkan  Abu  Bakar  dan  Umar. 
Sebagian  menyatakan,  Abu  Bakar  dan  Umar  murtad  sepeninggal  Rasulullah 
0,  ada  juga  yang  berpandangan  melepaskan  diri  dari  para  sahabat  selain 
Ali  bin  Abi  Thalib.2 

Pemikiran  Khawarij  dan  Syiah  dipicu  karena  penentangan  terhadap 
Al-Qur'an  dan  sunnah  meski  mereka  mengaku  merujuk  pada  kedua  sumber 
tersebut.  Kelompok  ini  juga  mengkafirkan  dan  menghalalkan  darah  kaum 
muslimin.  Ini  semua  tidak  lain  karena  kesalahpahaman  mereka  terhadap 
nash'nash  Al'Qur'  an  dan  sunnah  lantaran  takwil  tanpa  didasari  ilmu  dan 

1  Ibnul  jami,  Talbis  Iblis,  him,  9 6,  Dar  Ah  Kumb  AhArabiyah ,  Libanon , 

2  Ibid*  him.  97. 
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pengetahuan.  Masalah  ini  dijelaskan  Ibnu  Taimiyah  sebagai  berikut,  asas 
pandangan  Khawarij  adaiah  mengagungkan  Al-Qur'  an  dan  seruan  untuk 
mengikuti  Al-Qur'  an,1  hanya  saja  mereka  menyimpang  dari  Ahlu  Sunnah 
wal  Jamaah.  Men  unit  mereka,  tidak  harus  mengikuti  Ahlu  Sunnah  yang 
menurut  mereka  menyalahi  Al-Qur' an,  seperti  masalah  rajam,  nishab 
pencurian  dan  masalah  lain,  akhirnya  mereka  tersesat. 

Rasulullah  lebih  mengetahui  apa  yang  Allah  turunkan  kepada  beliau. 
Allah  mcnurunkan  Al-Kitab  dan  Al-Hikmah  kepada  beliau,  namun  kaum 
Khawarij  menilai  bisa  saja  Nabi  Muhammad  bersikap  lalim.  Oleh  karena 
itu,  mereka  tidak  menunaikan  hukum  beliau  dan  juga  hukum  para  imam 
setelahnya.  Bahkan  mereka  menyatakan,  bahwa  Utsman,  Ali  dan  siapa  pun 
yang  bersikap  loyal  pada  kedua  sahabat  ini  berarti  memutuskan  hukum 
dengan  sesuatu  yang  tidak  diturunkan  oleh  Allah,  Dan  Allah  berfirman, 
“Dan  barangsiapa  yang  tidak  memutuskan  menurut  apa  yang  diturunkan 
Allah,  maka  mereka  itu  adaiah  orang-orangyang  kafir.  ”  (Al-Maav  idah:  44). 
Namun  pandangan  Khawarij  yang  terparah  adaiah  memisahkan  diri  dari 
jamaah  kaum  muslimin,  menghalalkan  darah  dan  harta  kaum  muslimin.2 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  menjelaskan  bahwa  Syiah,  senada 
dengan  Khawarij.  Kaum  Syiah  bersikap  berlebihan  terhadap  imam-imam 
mereka,  menurut  mereka  para  imam  terjaga  dari  dosa,  mengetahui  apa 
pun,  harus  dijadikan  rujukan  dalam  semuahal  yang  dlbawa  oleh  para  rasul. 
Mereka  tidak  merujuk  pada  Ali,  Al-Qur'  an  ataupun  sunnah,  yang  mereka 
jadikan  rujukan  adaiah  pandangan  orang  yang  mereka  klaim  mashum 
(terjaga  dari  kesalahan  dan  dosa).  Permasalahan  mereka  sampai  pada 
mengikuti  imam  yang  tidak  ada  dalam  dunia  nyata.  Golongan  ini  lebih  sesat 
dari  Khawarij  karena  Khawarij  masih  merujuk  kepada  Al-Qur' an  meski 
keliru  dalam  hal  ini,  semen tara  Syiah  tidak  merujuk  kepada  apa  pun,  hanya 
merujuk  kepada  sesuatu  yang  tidak  nyata.  Syiah  meminta  musuh-musuh 
Allah;  seperti  kaum  atheis  dan  kebatinan  agar  mengikuti  mereka.  Karena  itu 
kaum  atheis  seperti  Qaramithah  yang  ad  a  di  Bahrain,  Maghribi,  dan  Mesir 
yang  bertopeng  Syiah  agar  menyusup  ke  tengah-tengah  kaum  muslimin 


1  Tunmtan  yang  diseb  ui  Syaikhul  Islam  mengisy ara dean  pada  umtutan  kelompok  ini  untuk  bcrhukum 
pada  kitab  AllaK  I,  terkait  masalah  Ali  bin  Mu'awiya  Silakan  baza;  Asy-Syahiastani,  Ai-Miial  w&  An- 
Nihal,  him.  1 54. 

2  Ibnu  Tai  miyah ,  Al-Furqan  bain  Al-Haqq  tvaAl-Batbil,  h  lm+ 1 56. 
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melalui  pintu  Syiah.  Syiah  membuka  pintu  bagi  para  musuh  Islam  seperti 
kaum  musyrikin,  ahll  kitab  dan  kaum  munafik.  Mereka  adalah  manusia 
paling  jauh  dari  Al-Qur'an  dan  hadits.1 

Mungkin  yang  Ibnu  Taimiyah  maksud  adalah  kalangan  Khawarij  dan 
Syiah  yang  berlebihan,  karena  ada  juga  di  antara  kelompok  tersebut  yang 
memiliki  akidah  hampir  sama  dengan  akidah  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah 
seperti  yang  disampaikan  Ibnu  Hazm2  dan  lainnya. 

Pada  abad  ke-2  dan  ke-3  Hijriyah  terjadi  banyak  sekali  pembelotan 
terhadap  Daulah  Islam,  banyak  mcnyebar  pemikiran-pemikiran  yang 
berseberangan  dengan  akidah  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah  dal  am  masalah- 
masalah  pokok  akidah.  Selama  rentang  waktu  ini  juga  muncul  banyak 
sekali  kelompok-kelompok  pecahan  Syiah  dan  para  pengikut  Syiah  yang 
berlebihan.  Kondisi  ini  menjadi  benih  munculnya  berbagai  kelompok 
menyimpang  dari  Islam  saat  itu  dan  memberikan  dampak  yang  begitu  lama 
dalam  kehidupan  kaum  muslimin.3 

Mu  tazilah  dengan  kedua  kubunya;  Mutazilah  Bashrah  yang  dimotori 
oleh  Washil  bin  At  ha'  (80-131  H)  yang  meninggalkan  majlis  Hasan  Al- 
Bashri  setelah  mengeluarkan  fatwa  pelaku  dosa  besar  berada  di  antara  dua 
tempat,  dan  Mutazilah  Kufah  yang  didirikan  oleh  Bisyr  bin  Al-Mu’tamir  (w. 
210  H),  adalah  kelompok  berbahaya  karena  memakai  pemikiran-pemikiran 
kelompok  lain  dari  satu  sisi,  dan  terpengaruh  oleh  pemikiran  filsafar  dari 
sisi  lain.  Selain  itu,  Mutazilah  mendptakan  pemikiran-pemikiran  yang 
bisa  dijadikan  pijakan  oleh  para  penguasa  hingga  memenuhi  dunia  dengan 
beragam  ujian  dan  perdebatan  yang  mendapat  banyak  sekali  bantahan 
dan  tanggapan.  Dengan  begitu  Mutazilah  merupakan  poros  ilmu  kalam. 
Tentu  tidak  berlebihan  jika  dinyatakan  bahwa  Mutazilah  sebagai  pendpta 
ilmu  kalam  dengan  pengertian  tersebut,  karena  mereka  mem  beta  agama, 
membantah  semua  golongan  yang  berseberangan  dengan  kebenaran 
menurut  pandangan  mereka,  baik  kalangan  muslim  maupun  nonmuslim.4 

Hal  itu  akan  terlihat  lebih  jelas  jika  kita  sebutkan  sebagian  besar 


1  Ibnu  Taimiyah,  AkFurqan  bain  AFHaqq  wa  AFBathik  him- 1 56-1 57. 

2  ALFashlKltt  \2\A!-MikiwaAn-Nihai{lM% 

3  AkMilal  tm  Art-Nibal  (2/  5,  27T  29)  ,  Ibnu  Katsir,  Al-Bidayah  wa  An-Nihayah  ( 1 0/88,  128,1 99)  - 

4  Da '  irahAkMaarifAl-Islnmiyyah,  5/539,  bab  tauhid .  Komentar  Sy aikK  M  usthafa  Abdu  nazzaq. 
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keyaki  nan  -key  akinan  yang  mempersatukan  kclompok  tersebut  meski 
memiliki  perbedaan  satu  sama  lain. 

Mereka  berpandangan,  Allah  sudah  ada  sejak  dulu  kala,  dan  sifat  inilah 
sifet  Dzat  Allah  yang  paling  spesifik.  Mereka  menafikan  semua  sifet-sifat 
dahulu  lainnya.  Menurut  mereka,  Allah  adalah  alam  tersendiri.  Kalam  Allah 
bcrsifat  baru  Han  diciptakan  di  suatu  tempat.  Kalam  Allah  adalah  huruf  dan 
suara  yang  tiruannya  bisa  ditulis  di  atas  lembaran-lembaran  kertas. 

Mereka  menafikan  Allah  bisa  dilihat  dengan  mata  kepala  di  surga, 
menafikan  kesamaan  bagi  Allah  menakwilkan  ayat-ayat  mutasyabibat  dan 
hal  itu  mereka  sebut  tauhid. 

Menurut  mereka,  manusia  mampu  sepenuhnya  menctptakan 
perbuatan  baik  dan  buruk,  laik  mendapat  pahala  atau  siksa  atas  perbuatan 
yangdilakukan.  Mereka  menyacakan,  Yang  Mahabijaksana  hanya  melakukan 
yang  baik,  terkait  perbuatan  terbaik  dalam  hal  ini  teidapat  perbedaan 
pendapar  di  antara  mereka  apakah  wajib  atau  tidak.  mereka  juga  menyatakan, 
ketika  orang  mukmin  meninggalkan  dunia  dalam  keadaan  taat  dan  taubat, 
dia  layak  mendapat  pahala,  namun  jika  meninggal  dunia  dalam  keadaan 
tidak  bettaubat  dari  dosa  besar  yang  dikerjakan,  dia  kekal  di  neraka  namun 
hukumannya  lebih  ringan  dari  hukuman  orang-orang  kafir.  Mereka  sebut 
hal  ini  sebagai  janji  dan  ancaman.  Mereka  menyatakan,  as  as  makrifat  dan 
syukur  nikmat  sudah  ada  terlebih  dahulu  sebelum  adanya  dalil.  Kebaikan 
dan  keburukan  wajib  diketahui  dengan  akal.  Keyakinan  akan  kebaikan  dan 
keburukan  segala  hal  wajib  diketahui  dengan  akal.1 

Semua  pandangan  di  atas  dan  pandangan-pa nda ngan  lain  yang 
berseberangan  dengan  pandangan  salaf  ini  didasarkan  pada  lima  fondasi 
yang  ditentukan  oleh  salah  seorang  guru  mereka  sebagai  berikut,  nama 
Mu’tazilah  tidak  laik  disandang  oleh  seorang  pun  hingga  menyatukan 
lima  fondasi  pandangan;  tauhid,  adil,  janji  dan  ancaman,  satu  kedudukan 
di  antara  dua  kedudukan  (manzilah  baina  manzilatain),  memerintahkan 
kebaikan  dan  mencegah  kemungkaran.  Ketika  semua  hal  ini  menyatu  pada 
seseorang,  dialah  Mu’tazilah  sejati.2 

Meski  «*hagian  fondasi  di  atas  terlihat  sama  seperti  pemahaman  kaum 

1  Al-Milal  waAn-Nihtd  { 1 Z55-56) . 

2  Al-  Khayyath ,  Al-lnmhar^  him .  12 6. 
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muslimin,  namun  Mutazilah  memiliki  pemahaman  tersendiri,  berbeda 
dengan  pemahaman  kaum  muslimin  pada  umumnya.  Inilah  yang  membuat 
mereka  keliru  dalam  berbagai  masalah  akidah,  menyalahi  Al-Qur'an  dan 
sunnah  balk  secara  implisit  maupun  eksplisit.  Sebagai  contohnya,  Mutazilah 
menafikan  sifat-sifat  tetap  Allah  seperti  ilmu,  kuasa,  dan  hidup  karena 
menurut  mereka  sifat-sifat  ini  berbenturan  dengan  pemahaman  tauhid 
menurut  mereka.  Mereka  juga  menakwilkan  sifat-sifat  khabar  (yang 
diinfo rmasikan  Allah).  Tangan  mereka  artikan  kekuasaan,  mata  mereka 
artikan  rahmat,  bersemayam  mereka  artikan  berkuasa.  Semua  pandangan 
ini  didasarkan  pada  pemahaman  tauhid  mereka  secara  khusus.  Pemahaman 
mereka  tentang  tauhid  juga  menjadi  sebab  munculnya  pandangan  bahwa 
Al-Qur'an  adalah  makhluk,  sebab  jika  Al-Qur'  an  dinyatakan  sudah  ada 
sejak  zaman  dahulu  kala,  berarti  sesuatu  yang  sudah  ada  sejakzaman  dahulu 
kala  tidak  berjumlah  hanya  satu.  Mereka  juga  menafikan  Allah  bisa  dilihat 
di  akhirat,  karena  menurut  pandangan  mereka,  hal  itu  mengharuskan  Allah 
berada  di  suatu  arah,  dan  ini  menafikan  tauhid. 

Di  samping  itu,  pemahaman  tentang  keadilan  secara  khusus  membuat 
Mutazilah  mewajibkan  sejumlah  hal  bagi  Allah,  misalnya  kewajiban  berlaku 
balk,  kewajiban  mengutus  para  rasul,  manusia  sendiri  yang  menciptakan 
amal  perbuatan.  Pandangan  ini  sejalur  dengan  pendapat  Jahmiyah  dan 
kalangan  yang  sependapat  yang  menilai  manusia  dipaksa,  manusia  seperti 
bulu  yang  terbang  di  udara.  Lebih  dari  itu,  pemahaman  Mutazilah  terhadap 
sebagian  asas  yang  mereka  buat  membuat  pandangan  mereka  rancu.  Sebagai 
contoh,  mereka  menyatakan  bahwa  manusia  yang  meninggal  dunia  dalam 
keadaan  melaktikan  dosa  besar  tanpa  taubat,  dia  kekal  di  neraka.  Ini  tentu 
berseberangan  dengan  prinsip  keadilan,  karena  tentu  saja  zhalim  jikaorang 
seperti  itu  disamakan  seperti  orang  kafir,  terhalang  untuk  mendapat  syafaat 
Nabi.  Karena  menurut  mereka,  syafaat  beliau  tidaklah  diberikan  kepada 
para  pelaku  dosa  besar. 

Seperti  itulah  fondasi-fondasi  pandangan  yang  membuat  mereka 
menakwilkan  berbagai  nash  agar  sesuai  dengan  segenap  fondasi  itu  yang 
justru  menjadi  bumerang  bagi  mereka  sendiri,  dan  juga  bagi  kalangan  yang 
sepaham. 1 

1  DR.  Abdul  Hamid  Madkur, Mudzakkiratfi ' llm  Ai-KaLtmy  him.  42-50,  1 985,  Dar  Al-'Ulmn. 
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Di  samping  semua  icu,  Mu’tazilah  scring  kali  berdebat  dengan  kaum 
muslimin  dan  juga  kalangan  lain,  seperti  Majusi,  kaum  paganis  dan  para 
pengikut  hawa  nafsu  serta  bid’ah  lainnya.  Dengan  demiklan  kita  tahu 
sejauh  mana  pengaruh  Mu’tazilah  dalam  dunia  pemikiran  di  era  empat 
imam  madzhab.1 

Ada  )uga  kelompok  lain  yang  sepaham  dengan  Mu’tazilah  dalam 
menafikan  sifat-sifat  Allah  $j£  meski  tidak  sependapat  dalam  masalah- 
masalah  lain.  Jahmiyah,  para  pengikut  Jahm  bin  Shafwan  sependapat  dengan 
Mu’tazilah  dalam  hal  menafikan  sifat-sifat  Allah  meski  tidak  sependapat 
dengan  Mu’tazilah  yang  menyatakan  manusia  dipaksa,  tidak  memiliki 
kehendak.  Mereka  berpandangan,  iman  tidak  lain  hanyalah  mengenal 
Allah  saja  dan  kafir  tidak  lain  adalah  tidak  mengenal-Nya  saja.  Tidak  ada 
seorang  pun  yang  melakukan  perbuatan  selain  Allah  saja,  seperti  yang 
mereka  kemukakan.2 

Panda&gan  di  atas  terkait  dengan  kaitan  antara  amal  dengan  iman 
seperti  yang  banyak  dihembuskan  pada  masa  itu.  Perdebatan  seputar  pelaku 
dosa  besar  terkait  dengan  inti  pandangan  irja'  yang  dinisbatkan  kepada 
Murjiah.  Mereka  berpandangan,  amalan  dilakukan  terlebih  dahulu  sebelum 
niat.  Mereka  menunda  putusan  tentang  pelaku  dosa  besar.  Berdasarkan 
as  as  ini  mereka  menyatakan,  keimanan  yang  disertai  kemaksiatan  tidaklah 
bermasalah,  seperti  halnya  ketaatan  tidak  berguna  jika  disertai  kekafiran. 
Mereka  terdiri  dari  berbagai  kelompok  yang  saling  menyatu  dalam  makna 
irja'  namun  memiliki  perbedaan  pandangan  dalam  penafsiran  hakikat 
iman.3 

Seperti  itu  juga  sikap  mereka  dalam  menafsirkan  ayat-ayat  mutasyabibat 
(samar)  yang  membuat  mereka  melakukan  kesalahan  seperti  yang  dilakukan 
kalangan  Mujassimah  dan  Musyabbiah,  menyalahi  manhaj  salaf  yang 
menerima  ayat-ayat  tn  utasyabihat  tan  pa  penakwilan,  di  samping  itu  mereka 
juga  menafikan  kerancuan  pemahaman  tentang  tasbyih  berdasarkan  ayat-ayat 
lain.  Mereka  yang  jatuh  dalam  syubhat  menyamakan  Allah  dengan  makhluk 
adalah  Musyabbihah,  Asy- Syah rastan i  menjelaskan  tentang  kelompok  ini, 
mereka  menggambarkan  Tuhan  dengan  sejumlah  bagian  tubuh  yang  bisa 

1  Abu  Zahrah,  Abu  Hanifith*  him,  1 56. 

2  Al-Fttrq  hainAl^Firaq,  him.  211,  At-Milal wa  An-Nihai  ( 1  / 109). 

3  AbFarq bamAl-Firaq,  him.  202, M-Miki waAn-Nibai (1/1 86). 
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beralih,  turun,  naik,  menetap,  berkuasa  dan  lain  sebagainya.  Kelompok  ini 
terpecah  menjadi  banyak  kubu,  sebagian  mereka  adalah  kalangan  Syiah 
yang  bersikap  berlebihan,  sebagian  lainnya  adalah  kalangan  Hasyawiyah. 
Mereka  semua  jauh  dari  manhaj  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah. 

Komentar 

Pembahasan  tentang  berbagai  kelompok  sebagai  fenomena  gerakan 
pemikiran  di  era  ulama  pakar  fikih  memberi  isyarat  tentang  fondasi 
pandangan  kelompok-kelompok  tersebut  dan  juga  asas-asas  pendapat  yang 
paling  dominan.  Kita  tidak  akan  membahas  pecahan-pecahan  kelompok 
tersebut  yang  oleh  para  ahli  sejarah  disebut  hingga  72  kubu  agar  sesuai 
dengan  jumlah  kelompok  sesat  yang  disebutkan  dalam  had  its  masyhur. 1 2 
Karena  tujuan  kita  bukan  membahas  pemikiran  setiap  kelompok  tersebut, 
tujuan  kita  hanyalah  menjelaskan  pengaruh  pandangan  semua  kelompok 
tersebut  terhadap  dunia  pemikiran  dari  sist  pergerakan  dan  dialog. 

Saat  membahas  pandangan-pandangan  fuqaha  tentang  akidah  yang 
akan  mengantarkan  kita  pada  manhaj  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah  berikutnya, 
kita  akan  membahas  asas-asas  pandangan  berbagai  kelompok  dan  bisa  jadi 
bagian-bagian  detailnya  juga. 

Sebelumnya  kita  tidak  membahas  tentang  Asyariyah  dan  Maturidiyah, 
karena  masa  kedua  kelompok  ini  terpaut  jauh  setelah  era  fuqaha,  meski 
Asy’ari  terkait  dengan  Mutazilah,  namun  Asy’ari  juga  sangat  cerkait  dengan 
Ahlu  Sunnah  dalam  masalah-masalah  akidah  seperti  terlihat  dengan  jelas 
secara  khusus  dalam  buku  karyanya,  Al-Ibanah?  Karena  itu,  pembahasan 
tentang  madzhab  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah  juga  mencakup  pembahasan 
tentang  Asy’ari  dan  juga  pandangan-pandangannya. 

Perlu  disampaikan,  kelompok-kelompok  tersebut  secara  keseluruhan 
memunculkan  berbagai  persoalan  terkait  iman,  seperti  makna  iman,  iman 
bisa  bertambah  dan  berkurang.  Selanjutnya  masalah  sifat-sifat  Allah  dan 
pembahasan  terkait  alam  ini  yang  bersifat  baru  (makhluk),  dan  keberadaan 
Allah.  Sebagian  dari  permasalahan  ini  memberikan  pengaruh  terhadap  sisi 


1  AI-Farq  bain  Al-Fimq >  him.  8  - 

2  Al-Asy  ari,  Al-Ibdndh  fi  Ushut  Ad-Diyanaky  ccukan  Jaml’ah  AM  mam,  1403,  Modkhai  tla  Madzhab 
Al-Imam  Ahmad  bin  Manhaj  him.  495t  cabqiq  oleh  DR*  Abdullah  At-Turki>  Halbah  Jamf  ah  Al-Imam, 
1401. 
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pengetahuan,  di  antara  contoh  yang  paling  menonjol  terkait  pengaruh 
tersebut  adalah  tckanan  sebagian  khalifah  Bani  Abbas  rerhadap  para  fakih 
dan  para  ahli  hadits  terkait  pandangan  bahwa  At- Qur'an  adalah  makhluk. 

Kaitan  dan  pengaruh  masalah- masalah  tersebut  terhadap  keyakinan 
kaum  muslimin  membuat  kalangan  umum  dan  ulama  merasakan  keberadaan 
kelompok-kelompok  tersebut*  Inilah  yang  menjadikan  fenomena  tersebut 
sebagai  ciri  menonjol  pada  era  tersebut* 

3*  Perkembangan  Pesat  Perdebatan  Agama  dan  Penulisan  di  Bidang 

Akidah 

Banyak  sekali  faktor  yang  membuat  abad  ke-2  dan  ke-3  Hijriyah 
memiliki  karakter  banyaknya  perdebatan  seputar  masalah' masalah  akidah. 
Fenomena  awal  adalah  munculnya  penulisan  dalam  masalah  akidah*  Inilah 
yang  membuat  perpustakaan  Islam  penuh  dengan  banyak  sekali  karya  tulis 
di  bidang  akidah  dan  sejarah  berbagai  kelompok  yang  terkait* 

Berikut  faktor-faktor  penting  yang  mendorong  fenomena  tersebut: 

Pertama,  munculnya  berbagai  macam  kelompok  yang  memiliki  fokus 
terhadap  masalah-masalah  tertemu  dalam  rangka  membantah  kelompok 
lain  yang  tidak  sependapat  dalam  fondasbfondasi  pemikiran  ( al-ushul '). 
Juga  fanatisme  masing-masing  kelompok  terhadap  fondasbfondasi  sebagai 
penentu  dalam  berbagai  masalah  yang  diperdebatkan.  Agar  bisa  mengetahui 
efek  dari  faktor  ini,  kita  harus  mengetahui  dua  hakikat  penting  berikut: 

L  Masalah -masalah  akidah  merupakan  titik  konsentrasi  Al-Qurian 
sebagai  kitab  kaum  muslimin  yang  menegakkan  setiap  muslim  di  atas  akidah 
tauhid  yang  berimbas  pada  berbagai  lint  aktivitas  kemanusiaan  baik  pada  sisi 
hubungan  antara  manusia  dengan  Rabb  dalam  ibadah  maupun  hubungan 
manusia  dengan  sesama  dalam  berbagai  mualamat  dan  etika,  atau  hubungan 
antara  manusia  dengan  aiam  sekitar  untuk  dikuasai  dan  dimakmurkan*1 

Al-Qur'an  mempunyai  fokus  dan  menegaskan  masalah  akidah  dalam 
bentuk  informasi  mengenai  sebuah  hakikat  yang  afirmatif,  seperti  firman 

l  Silakan  mem j  xikA  l- Fas  hi,  karya  lbnu  Hazrru  Al-Mitat  utaAn-Nihal*  karya  Asy-Syahrasuni*  UibuiAd- 

Din  dan  Al-Farq  bain  Al-Fimq,  karya  AbBs^hdadi.  Penting  juga  untuk  merujuk  kepada  kitab-kitab 
karya  para  ulama  ahli  fi Id h  Al-  'AUm  wa  Al-Mutaallim>  AJ* FrqhA l-Akbar >  dan  AI-FiqbAi-Absatb 

karya  Abu  Hanifah.  Demiktan  juga  kirab-kitab  karya  para  fakih,  baik  yang  kita  ketahui  maupun  tidak* 
seperti  Ar-Radd  ala  Al-Ahwa '  wa  /IbBwkVang  dikakksn  dengan  lbnu  Jarir  Ath-Thabari  dan  Itsbar 
An-Nubmmvah  karya  Imam  Asy-Syafi'k 
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Allah:  “ Katakanlah:  ‘Dia-lah  Allah,  yang  Maha  Esa.  Allah  adalah  Tuhan 
yang  bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu.  Dia  tiada  beranak  dan  tidak 
pula  diperanakkan.  Dan  tidak  ada  seorang pun  yang  seta  ra  dengan  Dia,  "(Al- 
Ilchlash;  1-4). 1  'Dan  Tuhanmu  adalah  Tuhan  yang  Maha  Esat  tidak  ada  Tuhan 
melainkan  Dia  yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang,  ”  (Al-Baqarah: 
163).  Juga  dalam  bentuk  penjelasan  yang  dipahami  akal  dan  dikuatkan 
oleh  realita  nyata,  seperti  firman  Allah:  “Sekimnya  ada  di  ktngitdan  di  bumi 
tuhan-tuhan  selain  AUah,  tentulah  keduanya  itu  rusak  binasa.  Maka  Mahasuci 
Allah  yang  mempunyai  Any  dan  apa  yang  mereka  sifatkan, "  (Ai-Anbiya': 
22).  Dan  firman- Nya:  “ Allah  sekali-kali  tidak  mempunyai  anak,  dan  sekali- 
kali  tidak  ada  Tuhan  (yang  lain)  beserta-Nya,  kalau  ada  Tuhan  beserta-Nya, 
masing-tnasing  Tuhan  itu  akan  membawa  makhluk yang  diciptakannya,  dan 
sebagian  dari  tuhan-tuhan  itu  akan  mengalahkan  sebagian  yang  lain.  Mahasuci 
Allah  dari  apa  yang  mereka  sifatkan  itu,  ”  (Al-Mu '  minun:  91). 


Dengan  fokus  apa  pun,  yang  pasti  Al-Qur'  an  menjelaskan  tentang 
keimanan  pada  Tuhan  Yang  Maha  Esa  yang  memiliki  sifat-sifat  sempurna 
dan  luhur,  tidak  ada  sekutu  dalam  kekuasaan-Nya,  tidak  ada  tandingan 
dalam  menciptakan,  memberipengaruh  dan  menentukan  takdir.  Semua  itu 
sesuai  dengan  jeli  dan  rumitnya  aturan  alam  yang  kita  saksikan  ini,  semua 
berjalan  sesuai  aturan-aturan  tetap  tan  pa  kesalahan  dan  kekeliruan. 1 

Selain  fokus  memperkokoh  tauhid  (akidah  manusia  yang  fitrahnya 
tidak  menyimpang)  sebagai  asas,  Al-Qur' an  )uga  menitikkan  fokus 
memerangi  penyimpangan  yang  terjadi  pada  sebagian  kelompok  dari  asas 
tauhid  ini  untuk  mengembalikan  manusia  pada  jalur  tersebut. 


“ Allah  berfirman:  ‘Janganlah  kamu  menyembah  dua  tuhan.  Sesungguhnya 
Dialah  Tuhan  yang  Maha  Esa,  maka  hendaklah  kepada-Ku  saja  kamu 
takut,  ”  (An-Nahl:  51). 

“ Sesungguhnya  kafirlah  orang-orang yang  mengatakan ,*  ! Babwasanya 
AUah  salah  seorang  dari  yang  tiga,  *  padahal  sekali-kali  tidak  ada  Tuhan 


1  DR.  Abdul  Hamid  Madkur,  Mudzahkiroatfi  llm  Al-KdLim,  him.  38,  1 985,  Dar  Al-+Ulum* 
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selain  dari  Tuhan  yang  Esa.  Jika  mereka  tidak  berhenti  dari  apa  yang  mereka 
katakan  itu,  pasti  orang-orangyang  kafir  dumtara  mereka  akan  ditimpa  siksaan 
yang pedih.”  (Al-Ma'idah:  73).  Dengan  metode  yang  sama,  Al-Qur'an 
mematahkan  kebohongan-kebohongan  orang-orang  musyrik  di  berbagai 
ayat.  Dal  am  meneguhkan  asas  akidah  tauhid,  Al-Qur'  an  mengaitkan  antara 
keyakinan  dengan  amal  perbuatan  yang  terkait  sebagai  wujud  nyata  praktek 
tauhid  yang  menjadi  fondasi  dan  manhaj  gerakan  dalam  kehidupan. 1  Anda 
bisa  membaca  seperti  firman  Allah  yang  berbunyi: 


ti  ta  j 


a 

A  A 


s 


1i 


“  Katakanlab:  ‘Bahwasanya  aku  h any  ala h  seorang  manusia  seperti  kamu, 
diwahyukan  kepadaku  bahwasanya  Tuhan  kamu  adalah  Tuhan  yang 
Maha  Esa ,  maka  tetaplah  pada  jalan  yang  lurus  menuju  kepadaNya 
dan  mohonlah  ampun  kepada-Nya,  "  (Fushshilat:  6). 

Juga  firman-Nya: 


" Katakanlab : ' Sesungguhnya  shalatku,  ibadahku ,  hidupku  dan  matiku 
hanyalah  untuk  Allah,  Robb  semesta  alam.  Tiada  sekutu  bagi-Nya;  dan 
demikian  itulah  yang  diperintahkan  kepadaku  dan  aku  adalah  orang 
yang pertama-tama  menyerahkan  dirt  (kepada  Allah),"  (Al-An’am: 
162-163). 

Mengingatkan  hakikat  tersebut  akan  memperlihatkan  dengan 
jelais  efek  perbedaan  pandangan  yang  terjadi  dl  mana  sebagian  kelompok 
mengkafirkan  kelompok  lain  yang  tidak  memiliki  pemikiran  serupa.  Ini 
semata  karena  fokus  Al-Qur'an  pada  masalah  tauhid  tidak  lain  untuk 
meluruskan  keyakinan.  Menurut  sebagian  besar  penulis,  itulah  akidah 
manusia  sejak  diciptakan  dan  akidah  tersebut  tidak  pernah  tedepas  dari 


1  DEL  Abdul  Hamid  Madkur*  Mud&zkkiraatji  lint Ai-^Kalam >  him.  1 12- 1 13*  1985+  Dir  Al-*Ulum*  Cct. 

ke-3+ 
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setiap  umac,  sclanjutnya  manusia  menyimpang  menjadi  berbagai  macam 
bentuk  keyakinan,  paganisme  dan  politheisme  yang  tidak  ada  sebelumnya.9 

Dengan  tujuan  yang  sama,  fokus  Al-Qur'  an  bertujuan  untuk  mcma- 
tahkan  syubhar-syubhat  kesyirikan,  paham  politheisme  dan  mendebat 
kalangan  abli  kitab  yang  menyimpang.  Hadits  Nabi  Muhammad 
menyebuckan  tentang  sifat-sifat  Allah  Yang  Maha  Esa,  Mahakuasa,  dan 
Maha  Berkehendak  yang  mengisyaratkan  Dzat  tidak  terlepas  dari  sifat. 
Salaf  umat  memahami  hakikat  ini  dan  menyatakan  pandangan  yang  sama. 
Mereka  menyebut  sifat-sifatNya  seperti  sifat  yang  Dia  sebutkan.  Selanjutnya 
jika  kita  mem  bah  as  tauhid  menurut  kalangan  ahli  ilmu  kalam,  kita  akan 
menemukan  adanya  banyak  sekali  perbedaan  yang  sama  sekali  tidak  ada 
pada  kaum  muslimin.  Menurut  ahli  ilmu  kalam,  ada  hubungan  antara 
sifat-sifat  dan  Dzat  Allah,  lantas  apakah  keberadaan  sifat-sifat  tersebut 
berseberangan  dengan  keesaan  Rabb  ataukah  tidak?  Sebagian  di  antara 
mereka  tidak  membedakan  antara  sifat-sifat  Allah  dan  sifat-sifat  makhluk, 
dan  ada  juga  yang  memiliki  pandangan  berbeda  lain. 

Pemahaman  aneh  tentang  tauhid  ini  membuat  kelompok  seperti 
Mu’tazilah  -yang  menurut  mereka  tauhid  merupakan  bagian  dari  lima 
asas-  menafikan  sebagian  besar  sifat-sifat  pasti  Allah,  seperti  kuasa, 
kehendak  dan  ilmu  dengan  alasan  berseberangan  dengan  tauhid,  menyamai 
paham  politheisme  Nasrani.  Pemahaman  tersebut  juga  membuat  mereka 
menakwilkan  sifat-sifat  bersifat  informasi  yang  menegaskan  bahwa  Allah 
memiliki  tangan,  mata,  kaki  dan  lain  sebagainya.  Pemahaman  inilah  yang 
menggelincirkan  mereka  untuk  menyatakan  bahwa  Al-Qur'  an  makhluk, 
menimbulkan  berbagai  petaka  dan  pergolakan  di  tengah-tengah  kaum 
muslimin. 

Pemahaman  tersebut  juga  memicu  kelompok  ini  mengarungi 
perdebatan  panjang  dengan  kelompok-kelompok  lain  khususnya  Asy  ariyah 
yang  tidak  sependapat  dengan  mereka,  di  samping  mendorong  kelompok 
lain  menyebut  Mu’tazilah sebagai  Muaththilah yang mengadopsi  pandangan 
tersebut  dari  kalangan  atheis.1 2 


1  DR.  Muhammad  Abdullah  Darraz,  Ad-Dint  him.  1 12-1 1 3.  Get.  kc-2. 

2  Al-Asy *ari,  Ai-Ibanahji  UshuiAd-Diyanah,  Utah  ah  Jami’ah  Al-Jmam.  1403*  him.  31*  tahqiq  oleh  DR 
Shall  h  Fauzan. 
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Tidak  sampai  di  situ  saja,  bahkan  pemahaman  Mutazilah  terscbut 
secara  tegas  menyalahi  nash-nash  Al-Qur'  an  terkait  masalah  ini.  Apakah 
Mutazilah  mengadopsi  pandangan-pandangan  tersebut  dari  kaum  atheis 
seperti  yang  disampaikan  Asy’ari  ataupun  dari  kalangan  filosof  seperti 
yang  disampaikan  Asy^Syahrastani,  tctap  saja  pandangan  Mutazilah 
berseberangan  dengan  syariat,  bahkan  menjurus  pada  pengingkatan 
terhadap  sejumlah  ayat  yang  menyebut  sifat-sifat  ilmu,  kuasa,  kehendak 
dan  sifec-sifat  Allah  lainnya.1 

Hakikat  kcdua;  pandangan-pandangan  yang  dihembuskan  oleh 
berbagai  kelompok  sudah  ada  benihnya  jauh  sebelum  abad  kcdua  dan  ketiga 
Hijriyah,  seperti  disampaikan  oleh  sebagian  ulama  dalam  masalah  Qadariyah, 
Jabariyah  dan  Khawarij,  disebut  seperti  itu  karena  mereka  menyimpang  dari 
kebenaran.  Sebagian  ulama  menilai,  benih-benih  penyimpangan  tersebut 
sudah  ada  sejak  Dzul  Khuwaishirah  At-Tamimi  berkata  kepada  Rasulullah 
0  seusai  membagikan  emas  yang  datang  dari  Yam  an,  “Berlakulah  adil  wahai 
Muhammad  karena  engkau  tidak  adil,’  hingga  Nabi  bersabda,  ‘Jika  aku  tidak 
adil,  stapa  lagi  yang  adil’  Si  terkutuk  itu  kembali  berkata,  'Pembagian  ini 
tidak  dimaksudkan  untuk  mencari  ridha  Allah’.” 

Asy-Syahrastani  mengulas  peristiwa  tersebut,  andai  orang  yang 
menentang  pemimpin  adil  disebut  Khawarij,  tentu  orang  yang  menentang 
Rasulullah  lebih  laik  disebut  Khawarij.  Bukankah  penentangan  tersebut 
didasarkan  pada  penilaian  baik  dan  buruk  sepenuhnya  merujuk  pada  akal, 
memutuskan  apa  pun  berdasarkan  hawa  nafsu  bukannya  dengan  nash  serta 
sebagai  sikap  sombong  berdasarkan  qiyas  akal?!2 

Masalah  takdir  dan  pemaksaan  terhadap  manusia  sudah  pernah 
dihembuskan  sebelumnya  oleh  orang-orang  musyrik,  seperti  yang 
dituturlcan  Al-Qur'  an  melalui  firman-Nya, 


1  DR.  Abdul  Hamid  Madkur*  Mudzakkiraat fi  llm  Al-Kalam,  him,  35*1985*  Dar  APUlunu 

2  Al^MiluIwaAn-Nthal,  Asy-Syaharstani  (1/18),  laibis !blh,  Ibnuljauzi  (I/I09),  Dar  Ai-Fiki  Al-Axabi* 

tt. 
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“  Orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan,  akan  mengatakan: 
‘Jika  Allah  menghendaki,  niscaya  kami  dan  bapak-bapak  kami  tidak 
mempersekutukan-Nya  dan  tidak  (pula)  kami  mengharamkan  barang 
sesuatu  apa  pun.  ’  Demikian  pulalah  orang-orangsebelum  mereka  telah 
mendustakan  (para  rasul)  sampai  mereka  merasakan  stksaan  kami . 
Katakanlah:  Adakah  kamu  mempunyai  sesuatu  pengetahuan  sehingga 
dapat  kamu  mengemukakannya  kepada  kami?'  kamu  tidak  mengikuti 
kecuali  persangkaan  beloka,  dan  kamu  tidak  lain  hanyalah  berdusta. " 
(An’ am:  148) 

Dapat  dipahami,  mereka  tidak  bermaksud  meminta  maaf  atas 
bcrbagai  keburukan  yang  mereka  yakini,  tapi  maksud  mereka  adalah  sebagal 
alasan  bahwa  yang  mereka  lakukan  benai,  legal  dan  diridhai  Allah,  karena 
kchendak  dan  kemauan  sama  saja  bagi  mereka.1 

Asy-Syahrastani  menyebutkan,  masalah  serupa  juga  pernah 
dihembuskan  kaum  munafik  saac  Perang  Badar,  aApakoh  ada  bag  kita 
barang  sesuatu  (hak  campur  tangan)  dalam  urusan  ini?”  (All  ‘Imran:  154) 
“ Sekiranya  ada  bags  kita  barang  sesuatu  (hak  campur  tangan)  dalam  urusan 
ini,  niscaya  kita  tidak  akan  dibunuh  (dikalahkan)  di  sini,  ”  (Ali  ‘Imran:  154). 
* Kalau  mereka  tetap  bersama-sama  kita  tentulah  mereka  tidak  matt  dan  tidak 
dibunuh,”  (Ali  ‘Imran:  156).  Itu  semua  tidak  lain  karena  berdalih  pada 
takdir.2 

Menurut  hemat  kami,  bisa  jadi  pandangan  kaum  musyrik  dan 
munafik  tersebut  sebagai  benih-benih  berbagai  permasalahan  yang  men  jadi 
perdcbatan  panjang  antar  kelompok  seperti  yang  kami  sebutkan  contohnya 
sebclum  ini.  Namun  benih  ini  tidak  terlalu  kuat  untuk  memicu  perdebatan 
dan  petaka.  Menurut  kami,  masalah  ini  jauh  berbeda  jika  dibandingkan 
dengan  pemikiran  dan  pandangan  yang  dibuat  kaum  Khawarij  setelah 
mereka  membelot  pasca  pemutusan  perkara  berdasarkan  Al-Qur'an  dalam 

1  Abu  Zahrah,  Dar  Al-Fikf  Al-Arabi,  it. 

2  Asy-Syahrasta/ii ,  Al-MiUl  waAn-Nihal  (1/18). 


Bab  2:  Debat  Agama  pada  Abad  ^2..  0 


61 


Perang  Shiffin,  jauh  berbeda  dengan  perdebatan  tentang  pelaku  dosa  besar 
yang  mereka  hembuskan  hingga  mengkafirkan  kalangan  lain  yang  ddak 
sependapat.  Pandangan  ini  selanjutnya  diikuti  Murjiah  di  mana  sebagian 
di  antara  mereka  yang  berlebihan  menyatakan,  keimanan  yang  disertai 
kemaksiatan  tidaklab  bermasalah,  seperti  halnya  ketaatan  tidak  berguna 
jika  disertai  kekafiran.1 

Seperti  itu  juga  jika  kita  perhatikan  kelompok  Qadariyah,  akar 
paham  kelompok  ini  sudah  ada  di  akhir  masa  sahabat,  namun  yang 
beriangsung  hingga  masa  Umawiyah  dan  Abbasiyah  berbeda  dengan 
benih  pandangan  sebelumnya  dari  sisi  efek  bahaya  dan  pemikiran.  Ibnu 
Taimiyah  menjelaskan,  paham  Qadariyah  muncul  di  akhir  masa  sahabat. 
Kalangan  ini  secara  dalam  membahas  takdir  Allah  secara  batil.  Pandangan 
sesat  mereka  ini  didasarkan  pada  pengertian  bahwa  takdir  hanya  ada  dalam 
syariat.  Kelompok  ini  selanjutnya  terbagi  menjadi  dua  kubu.  Salah  satu 
kubu  lebih  mengedepankan  syariat  hingga  mendustakan  dan  menafikan 
takdir,  kubu  lain  lebih  mengedepankan  takdir  hingga  menafikan  syariat 
atau  menafikan  hakikatnya.  Menurut  kubu  ini,  perintah  dan  larangan  Allah 
tidak  ada  bedanya,  pada  dasarnya  semua  sama.2 3 

Selanjutnya,  Jabariyah  menjelma  menjadi  sebuah  kelompok  yang 
dianut  sejumlah  orang,  diserukan,  diajarkan,  dan  dijelaskan  kepada  banyak 
orang.  Apakah  kelompok  ini  bersumber  dari  salah  satu  sekte  Yahudi  seperti 
yang  dijelaskan  Ibnu  Nabatah  Al-Mishri,  pemilik  SyarhAl-Uyun  fi  Risaiah 
Ibni  Zaidun ,  ataupun  bersumber  dari  Persia  seperti  yang  disampaikan  Al- 
Murtadha  dalam  Al-Mamyyab  wa  Al-Amal  Namun  yang  pasti,  Jabariyah 
menimbulkan  perdebatan  panjang  dalam  ranah  pemikiran.  Mu  tazilah 
bersikap  menentang  sekte  ini,  sementara  Asya’irah  bersikap  moderat. 
Masing-masing  memiliki  perdebatan  yang  menjadi  ciri  utama  abad  kedua 
dan  ketiga  Hijriyah,  dri  pemikiran  Islam  saat  itu.* 

Melalui  kedua  fakta  di  atas,  kita  perlu  menilai  kelompok-kelompok 
yang  ada  sebagai  unsur  penting  pertumbuhan  gerakan  debat  keagamaan 
pada  abad  ke-2  dan  ke-3  Hijriyah.  Selanjutnya  kita  membuat  perbandingan 

1  Asy-Syahrastani,  AFMilal  wa  An^Nihal  (1/176,  1 85 )  t  Al-Baghdadi,  Al-F&rq  bain  Al-Fitaq,  him.  20, 
72,  tahqiqoleh  Muhyiddin  Abdul  Hamid,  Dar  Al-Marifat,  Lebanon 

2  Ibnu  Taimiyah,  At- Furman  b&in  Ai-Haqq  wa  Al-Bathiiy  him,  1 57 - 

3  Abu  Zahrah,  Malik,  him.  1 17d 2 1 ,  Abu  Hanifith t  him,  80-90,  Dar  AJ-Fib  AI~  Arab!,  tt. 
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antara  keyakinan  dan  fo  ndasi- fondasinya  yang  dimiliki  masing-masing 
kelompok,  munculnya  perdebatan  baik  secara  langsung  maupun  melalui 
surat  yang  terjadi  scbagai  akibatnya  serta  pengaruh  yang  ditimbulkan 
terhadap  pemikiran  Islam.  Masalah  tersebuc  tidak  akan  dijelaskan  dalatn 
buku  ini,  Anda  bisa  baca  selengkapnya  dalam  buku-buku  yang  membahas 
tencang  berbagai  golongan,  sekce  dan  aliran.1  Kedua  hakikat  di  acas  juga 
mengisyaratkan  bahwa  efek  perpecahan  tidak  muncul  disebabkan  topik- 
topik  perdebatan  yang  merujuk  pada  metode  dan  tujuan  yang  terkait. 

Kedua,  adanya  kelompok-kelompok  non-Islam  di  lingkungan  Islam. 
Masyarakat  Islam  saat  itu  merangkul  banyak  sekali  kelompok  dengan 
bcragama  pemikiran  dan  tingkat  kedengkian  serta  tipudaya  terhadap  Islam 
yang  berbeda.  Di  masa  itu,  banyak  sekali  orang-orang  dengan  keyakinan 
dan  peradaban  berbeda  masuk  Islam,  seperti  orang-orang  Persia.  Hanya 
saja  mereka  hanya  beraiiliasi  kepada  Islam  sebatas  perilaku  lahir  saja,  karena 
sisi  batin  mereka  tercermin  dengan  jelas.  Mereka  menyebarkan  pemikiran- 
j>emikiran  lama  di  kalangan  kaum  muslimin  yang  berseberangan  dengan 
pemahaman  Islam,  seperti  masalah  takdir  misalnya.  Dalam  hal  ini  terdapat 
sekte-sekte  seperti  Zoroastrianisme,  Manichaeanism,  dan  lain  sebagainya. 

Disebutkan  dalam  Al-Maniyyah  tea  Al-Amal,  karya  Al-Murtadha; 
diriwayatkan  dari  Hasan,  seorang  Persia  mendatangi  Nabi  Muhammad, 
lalu  berkata,  “Saya  melihat  orang-orang  Persia  menikahkan  putri-putri 
dan  saudari-saudari  mereka,  jika  mereka  ditanya  tentang  hal  itu,  mereka 
menyatakan,  ‘Qadha  dan  takdir  Allah/ 

Nabi  bersabda,  ‘Akan  muncul  di  tengah-tengah  umatku  kalangan  yang 
berpandangan  seperti  itu,  mereka  itu  kaum  Majusi  umatku.”1  Keyakinan 
mereka  itu  juga  tercermin  pada  tingkah  laku  untuk  menciptakan  sekte-sekte 
kebatinan  dengan  dampak  bahaya  dan  keburukan  yang  menimpa  pemikiran 
Islam,*  khususnya  di  bidang  penakwilan  nash-nash  yang  disimpangkan 
dari  zhahirnya,  memutuskan  hubungan  antara  nash  dengan  sebab-sebab 
turunnya,  demi  memutuskan  segala  tipu  daya  mereka.4 

1  Silakan  merujuk  kitab-kitab  Abu  Zahrah,  Tarikh  Al-jadal,  Al-Milal  wa  An^Nihal,  d  i  beberapa  bagian 
terpisa  lbmi  Haim ,  Al-Fashi  (I  i  ma  j  il  id) ,  Al-Farq  bain  Ai-Firaq,  Moqakt  hkmtyyin,  karya  Al-Asylari 
dan  buku-buku  lain  terkait  masalah  ini. 

2  AbuZahrah,  TarikhAl-Matkahib(\f\\7). 

3  Ibnii Taimiyah,  Al-Furqan  bain Al-Haqq tua Ai-BathiL  him.  1 57. 

4  Al- Baghdadi,  AFFarq  bain  Al-Firaqt  him.  14-32,  cahqlq  oleh  Muhyiddin  Abdul  Hamid,  Dar  Al- 
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Ibnu  Hazm  Al-Andalusi  menegaskan,  tipu-cipu  daya  Persia  menjadi 
faktor  yang  menyebabkan  banyak  sekali  kelompok  keluar  dari  Islam, 
khususnya  kelompok-kelompok  Syiah.  Faktor  ini  merujuk  pada  lenyapnya 
negara  mereka  di  tangah  orang-orang  Arab.  Bangsa  Persia  pada  mulanya 
menilai  diri  mereka  sebagai  orang-orang  merdeka  semen  tara  bangsa  Arab 
sebagai  budak.  Inilah  faktor  yang  membuat  mereka  melancarkan  peperangan 
kepada  Islam.  Mereka  menilai,  tipu  daya  lebih  jitu  daripada  peperangan. 
Sekelompok  dari  mereka  menampakkan  keislaman  dan  menarik  simpati 
orang-orang  Syiah  dengan  menampakkan  kecintaan  kepada  Ahlul-Bait 
Rasulullah  0  dan  menampakkan  kejinya  kezhaliman  terhadap  Ali. 

Kaiangan  ini  menggiring  kel ompok-kel o mpok  Syiah  keluar  dari 
Islam.1  Ibnn  Hazm  menyebut  kelompok-kelompok  Syiah  yang  terpedaya 
oleh  tipuan-tipuan  tersebut,  seperti  orang-orang  kelompok  Al-Hululiyah2, 
kelompok-kelompok  yang  mengingkari  syariat,  kenabian  dan  kelompok- 
kelompok  lainnya. 

Bersama  dengan  Persia,  kaum  Yahudi  dan  Nasrani  turut  serta 
menebarkan  keraguan,  menanamkan  benih-benih  perpecahan  di  antara 
kaum  muslimin.  Pemikiran  bahwa  manusia  dipaksa  dan  tidak  memiliki 
kehendak,  konon  disemkan  oleh  seorang  Yahudi  di  Syam.  Dari  tangan  orang 
Yahudi  inilah  Ja’ad  bin  Dirham  mempelajari  pemikiran  tersebut  kemudian 
disebarluaskan  di  Basrah.  Selanjutnya  Jahm  bin  Shafwan  mempelajari 
pemikiran  tersebut  dari  Ja’ad  bin  Dirham,  di  samping  pemiki ran-pemiki ran 
menyimpang  lainnya.3  Ja’ad  mengambil  pemikiran  ini  dari  I  ban  bin  Sam’ an, 
Iban  mengambil  dari  Thalut  keponakan  Labid  bin  A’sham,  seorang  Yahudi 
yang  pernah  menyihir  Nabi.4  Riwayat  ini  tidak  menafikan  campur  tangan 


Ma'rifar,  Lebanon, 

1  Al-Fasbi,  2l\  15. 

2  Golongan  sempalan  dalam  Islamyingberkeyakiiurn  bahwa  Chat  Allah  berwmpat  pada  makh!uk-Nya 
(Perkj.). 

3  Ibnu  Taimiyah,  Ai-Fautwa.  { 5/20) ,  Dar  AM  fta  ,  Riyad  Abu  Zahrah,  Ta rikh Al^Madzahib M- Isia miyyah 
( 1  fU 7),  Dar  Al-Fikr  AMAtabi,  tt. 

4  Pandangan  tentang  manusia  dipaksa  dan  tidak  mem  iliki  campur  tangan  apa  pun  dal  am  segenap  tindak- 
tanduknyayatigdikemukakanjahm  masib  diperdebatkan  di  kaiangan  para  ahli  sejarah  Al-Baghdadi 
dan  Al-Isfirayini  menilai,  Jahm  tidak  mena£kan  kemampuan  manusia  secara  total,  sama seperti  yang 
dikemukakan  Al-Asy'ari .  Pemaksaan  bagi  manusia  tidak  sama  dengan  pemaksaan  bagihewan,  umuk 
lebih  jdasnya,  silakan  merujuk  kitab  AJ-Asy’ati*  MaqaktAl-hkmiyyiih  kiiab  DR.  Muhammad  Kama! 
Imam f  Al-Mas " uiiyyai  Al-jitia ' tyyahy  him.  238,  tahqiq  oleh  Muhyiddin  Abdul  Hamid,  1969,  An 
Nasysyar,  N&syatAl-Fikr  Ai-Falwfi  ( 1/372). 
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Persia  dan  lainnya  dalam  menebarkan  benih-benih  perpecahan  di  antara 
kaum  imislimin. 

Kejadian  serupa  juga  bisa  ditemukan  di  kalangan  kaum  Nasrani, 
seperti  yang  disebutkan  dalam  salah  satu  riwayac,  orang  pertama  yang 
membicarakan  ten  tang  takdir  adalah  seorang  Nasrani  Irak.  Dia  masuk 
Islam  kemudian  murtad  dan  kembali  ke  agama  semula.  Ma’bad  Al-Juhani 
dan  Ghailan  Ad-Dimasyqi  berguru  kepada  orang  Nasrani  tersebut.  Dengan 
demikian  kita  tahu,  pemikiran  yang  merasuk  ke  Lingkup  Islam  tersebar  luas 
di  kalangan  kaum  muslimin  melalui  unsur  asing  yang  diserukan  dengan 
memakai  nama  Islam  padahal  menyelipkan  paham  lain.1 

Di  samping  semua  itu,  kaum  Yahudi  juga  menebarkan  pemikiran- 
pemikiran  yang  menyeru  untuk  membantah  dan  berdebat.  Salah  seorang 
Yahudi  pemah  membuat  rakyat  Bash  rah  meragukan  kenabian  Muhammad 
0.  Dia  menyeru  rakyat  Bashrah  untuk  mengacu  kepada  kenabian  Musa 
yang  sah,  bukan  yang  kin.  Inilah  yang  membuat  salah  seorang  ahli  kalam 
bernama  Abul  Hudzail  Al-Allaf  mendebat  orang  Yahudi  tersebut  dan  berhasil 
mengalahkan  serta  mengusirnya  dari  Bashrah.2 

Ada  juga  di  antara  kalangan  Yahudi  yang  menyatakan  bahwa  risalah 
Muhammad  hanya  untuk  bangsaArabsaja.  Bahkan  seorang  Yahudi  bernama 
Isa  bin  Ya’qub  Al-Ashbahani  mengaku  sebagai  nabi.  Dia  mengklaim, 
Allah  M  berbicara  kepadanya  dan  mengutusnya  sebagai  seorang  rasul, 
seorang  Al-Masih  yang  di tu nggu-tunggu ,3  Kaum  Yahudi  juga  berada  di 
balik  sejumlah  isu  dusta  yang  disebarluaskan,  seperti  pandangan  bahwa 
Al-Qur'  an  makhluk,  seruan  memahami  nash-nash  secara  zhahir  (tekstual) 
terkait  masalah  sifat-sifat  Allah  yang  memicu  pemahaman  personifikasi  dan 
penyamaan  Allah  dengan  makhluk,4 

Selain  itu,  sejumlah  tokoh  Nasrani  jug  mengajari  para  pengikut 
mereka  tentang  cara  mendebat  kaum  muslimin  melalui  keraguan  yang 
disematkan  dalam  keyakinan,  seperti  yang  dilakukan  Yohana  seorang 

1  Ibid  (1/125J+  Menurut  kami,  pemikiran  bahwa  manusia  tidak  memiliki  hale  pilih  tersebar  luas  di 
kalangan  kaum  muslimin.  Hanya  saja  fitnah  yangdisebarkan  di  sela-selanya  merupakan  tipu  daya 
yangdilancarkan  oleh  musuh^musuh  Islam, 

2  DR.  Abdurrahman  Badawj,  Modzahib Ai-hUmiyyin  (1/123),  Cet.  Ke- 1 ,  DR,  Abdul  Hamid  Madkur* 

Mudzakkirofttfi  Hm  1905,  Dar  AK'Ulum. 

3  Al-MitaiwaAn*NihaI(2J55)* 

4  lbid(l/Hl). 
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Nasrani  dari  Damaskus.  Dia  mengajarkan  dialog  kepada  kaum  N as  rani, 
jika  ada  orang  Arab  bertanya,  “Apa  pandanganmu  ten  tang  Al-Masih?” 
Jawablah,  “Al-Masih  adalah  kalam  Allah,  ”  selanjutnya  tanyakan  pada  orang 
muslim,  “Al-Qur'  an  menyebut  Al-Masih  sebagai  apa?”  Maka  jangan  sampai 
si  muslim  mengalihkan  pembicaraan  lain  hingga  menjawab,  “Al-Masih  Isa 
putra  Maryam  adalah  utusan  dan  kalimat  Allah  yang  disematkan  kepada 
Maryam,  juga  ruh-Nya.”  Saat  orang  muslim  menjawab  seperti  itu,  tanyakan 
apa  itu  kalimat  dan  ruh  Allah,  apakah  itu  makhluk  atau  bukan?  Jika  orang 
muslim  menjawabnya  makhluk,  sampaikan  bahwa  Allah  sudah  ada  sejak 
dulu  saat  kalimat  dan  ruh  belum  ada.  Jika  engkau  mengatakan  seperti  itu, 
orang  muslim  akan  diam  karena  pandangan  seperti  itu  adalah  pandangan 
atheis  bagi  kaum  muslimin.1 

Dengan  demikian  jelas,  keraguan  yang  mcreka  sebar  itu  bertujuan  agar 
kaum  muslimin  men im bang  kembali  keyakinan  yang  dianut  seputar  status 
makhluk  bagi  Al-Masih  dari  satu  sisi,  hingga  sampai  pada  titik  keyakinan 
bahwa  Al-Masih  sudah  ada  sejak  dulu  kala,  menyamai  sifat-sifat  Allah  2 

Di  samping  itu  semua,  kaum  Nasrani  juga  menghembuskan  berbagai 
syubhat  terkait  sejumlah  masalah,  seperti  poll  garni,  pernikahan  dengan 
tujuan  untuk  menghalalkan  istri  bagi  suami  pertama,  dusta-dusta  mereka 
seputar  kepribadian  dan  perjalanan  hidup  Rasulullah  0  masalah  Hajar 
Aswad  dan  lainnya.  Semua  itu  menegaskan  bahwa  Nasrani  sama  seperti 
Yahudi  dan  Persia  memiliki  andil  dalam  menghembuskan  perdebatan  di 
kalangan  ulama  ilmu  kalam  dan  kadang  di  kalangan  fuqaha.3 

Ketiga ,  persinggungan  dengan  wawasan-wawasan  lain.  Ada  fektor 
lain  yang  tidak  mungkin  kit  a  lupakan,  yaitu  usaha  kaum  muslimin 
untuk  mempelajari  berbagai  pemikiran  melalui  penerjemahan  berbagai 
buku  ke  bahasa  Arab  yang  dimulai  di  era  Umawiyah.  Faktor  ini  sangat 
berpengaruh  di  tengah  kekisruban  berbagai  macam  pemikiran  dan  keraguan 
yang  dihembuskan  di  kalangan  kaum  muslimin.  Kaum  muslimin  saat 
itu  mengenal  logika  Aristoteles  yang  kemudian  mereka  gunakan  untuk 


1  Abu  Zahrah,  Abu  Hanifith,  him.  86,  Najib  Al-Afifi,  Al*Musjtasyriqun  (1/72),  C«.  Ke-4,  Dar  Al- 
Ma’rifat,  1981 ,  Mesir*  Ada  dua  buku  yang  dikaitkait  sebagai  kaiya  Yohana  Ad-Dimasyqi,  yaUu 
Muhawarah  wiaa  Muslim  dan  hsyadat A n- Nashara ft JadtdAl-Mudimin . 

2  DR*  Abdul  Hamid Madkur, MuAzakkiraat fi  ‘IlmAl-Katam,.  him,  1 1 , 1985,  Dar  Al-*Ulum. 

3  Abu  Zahrah,  Abu  Hanifah?  him.  87. 
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menciptakan  dalil  dan  bukti,  di  samping  metode-metode  Islam  yang  ada 
dal  am  menyimpulkan  dalil  dcngan  sikap  bcragam.  Kaum  muslimin  kaia 
itu  juga  mengenal  berbagai  istilah-iscilah  filsafat  alam,  seperti  inti,  sifat, 
materi,  gerakan,  waktu  dan  lain  sebagainya.  Selain  menimbulkan  kekacauan 
dan  perdebatan  terkait  istilah  dan  metode  penarikan  kesimpulan,  di  balik 
gerakan  pcnerjemahan  buku-buku  ke  dalam  bahasa  Arab  juga  terdapat 
bahaya  sebenarnya,  yaitu  menyusupkan  pemikiran-pemikiran  melalui 
penerjemahan  dcngan  tujuan  menyebarkan  keyakinan-keyakinan  Persia, 
Majusi  dan  prinsip-prinsip  lain  yang  menyerang  Islam. 

Hal  di  atas  bisa  diketahui  dengan  jelas  dalam  buku  berjudul  KaHlah 
wa  Dimnah  yang  dicer jemahkan  Abdullah  bin  Muqafia'  (w.  149  H)  sebagai 
hiburan  bagi  kalangan  terpelajar  maupun  kalangan  umum  karena  buku  ini 
mcmbahas  tentang  akhlak  dan  etika  dalam  bahasa  he  wan  dan  burung  yang 
menjadi  bah  an  pengetahuan  bagi  kalangan  terpelajar  dalam  porsi  lebih  besar, 
kanena  diberi  tambahan  bab  berjudul  Barzawiyah  (protozoa)  yang  berasal  dari 
bahasa  India  dan  tertulis  dalam  bahasa  Persia.  Bab  inilah  yang  menimbulkan 
kekacauan  karena  menimbulkan  keraguan  untuk  bisa  mencapai  kebenaran 
yang  bisa  memuaskan  akal  dan  melenyapkan  kegamangan. 1 

Pada  akhirnya  Barzawaih  menyatakan,  setelah  buku  tersebut 
menyebutkan  banyak  sekali  angan  yang  berubah  menjadi  fatamorgana, 
kini  saya  harus  menerima  kondisi  saya  dengan  rela  hati,  saya  harus 
memperbaiki  amal  sebisa  mungkin  dengan  harapan  semoga  di  sisa-sisa  usia 
ini  bisa  menemukan  petunjuk  menuju  jalan  yang  lurus,  kuasa  atas  diri,  bisa 
memperbaiki  permasalahan  saya  dan  tetap  berada  dalam  kondisi  seperti  itu.2 

Jikasemua  hal  di  atas  bertujuan  untuk  menebarkan  keraguan  cerhadap 
hak  Islam  untuk  mcmbcrikan  segala  keperluan  man  usia  dan  kebutuhan  akan 
rasa  aman,  namun  Ibnul  Muqaffa’  sendiri  menulis  sejumlah  buku  berisi 
penentangan  terhadap  Al-Qur'  an,  dengan  maksud  mencela  kemukjizatan 
Al-Qur' an  dan  menantang  Al-Qur' an  seperti  tantangan  yang  Allah 
sampaikan  pada  jin  dan  manusia.  Allah  menyampaikan,  jin  dan  tnanusia 
tidak  akan  mampu  membuat  tandingan  Al-Qur'  an  meski  saling  menolong 
satu  sama  lain.3 


1  DR.  Abdul  Hamid  Madkur,  Mtukakkiraatfi  'Ilm  Al-Kaiam,  him.  9. 1985,  DarAl-‘Ulum, 

2  lbnu  Muqaffa,  Kalilab  wa  Dimaht  Kim.  46,  Dir  Al-Audah,  Beirut,  tt, 

3  DR-  Yahya  FatghaL  Awamii  wa  AhdafNatfat  Tim  Ai-Kalam t  him.  185-1 86,  Majma  Al-Buhuts  Al- 
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Bangsa  Arab  mengenal  semua  itu  melalui  penerjemahan,  namun 
kebanyakan  orang  yang  tidak  metniliki  kemampuan  untuk  menganalisa 
dan  memahami  secara  mendalam  menjadi  target  sasaran  kaum  atheis  yang 
menemukan  banyak  sekaii  jebakan  melalui  pemikiran>  filsafat  Yunani  dan 
lainnya  untuk  menjerat  mereka  yang  menyembah  Allah  tanpa  keyalunan 
penuh  dan  kalangan  serupa  lainnya,  seperti  kalangan  lemah  iman  atau  yang 
ragu  dalam  memeluk  Islam. 

Era  Perdebatan  dan  Diskusi 

Faktor-faktor  yang  telah  disebut  sebelumnya  yang  mengisyaratkan 
gerakan  pemikiran  dengan  ruang  lingkup  yang  luas  dan  pengaruh  yang 
mendalam  itu  terns  membayangi  eta  pemikiran  Islam  di  masa  fuqaha,  dan 
perdebatan  scrta  diskusi  merupakan  ciri  pemikiran  yang  ada  di  saat  itu. 
Gerakan  pemikiran  itu  tidak  lain  bertujuan  untuk  kepentingan  akidah 
Islam  dengan  menjelaskan  hakikat  akidah,  membantah  segala  syubhat  yang 
dilancarkan  para  pengikut  hawa  nafsu  dan  ahli  bid  ab.  Karcna  itu  semua  pihak 
yang  berkepentingan  turn:  membela  akidah  ini,  termasuk  Mu’razilah  yang 
sering  kali  mendebat  para  pengikut  hawa  nafsu  dan  ahli  bid’ ah,  membuat 
banyak  sekaii  karya  tulis  tersendiri  berisi  bantahan  terhadap  kalangan 
atheisme.  Kalangan  Mu’ tazilah  membanggakan  hal  itu.  Al-Khayyath,  penulis 
buku  berjudul  Al-Intishar,  menyatafean,  tidak  ada  seorang  pun  di  bumi 
ini  yang  membantah  kalangan  atheis  selain  Mu  tazilah,  seperti  Ibrahim 
Nadhdham,  Abul  Hudzail,  Mamar,  Aswari  dan  orang-orang  semacamnya. 
Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengerahui  tauhid  yang  benar,  membela  tauhid 
dengan  hujah-hujah  yang  jelas,  mengarang  berbagai  tulisan  yang  jelas  dan 
membantah  kalangan-kalangan  atheis  seperti  para  penganut  aliran  Ad- 
Dahriyah1,  pagan  is  dan  lainnya  selain  Mu  tazilah,2  Kita  tidak  sedang  menilai 
apakah  Mutazilah  benar  atau  keliru,  namun  kita  hanya  menyampaikan  bahwa 
pemikiran  yang  ada  di  masa  itu  penuh  dengan  hal-hal  demikian. 


1  Ad-Dahriyah  adalah  suatu  kelompok  yang  raengingkari  keberadaan  Sang  Pencipta  alaro  MmesU. 
Mereka  bcrpendapfif  bahwa  masa  adalah  qaJim  (dahulu  dan  kekal).  Mereka  jug*  ndak  benman  kepada 
Hafi  Kebangkitan  dan  berpendapat  bahwa  Harl  Kebangkitan  hanyalah  dongeng  belaka.  Menurut 
mereka,  yang  memattkan  manusia  tidak  lain  hanyalah  beflalunyamasa  (ad-dahA  karena  itulah  mereka 

disebut  dengan  Ad-Dahriyah  (Pcix| .) * 

2  Al-Khayyatht  Al-Instishar,  him,  17,  tahqiq  oleh  Nabraj. 
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Para  ahli  fikih  secara  mendalam  memberikan  bantahan  kepada 
kalangan  atheis  dan  lalnnya.  Abu  Hanifah  mendebat  kelompok  atheis 
dan  mengarahkan  mereka  agar  beriman  pada  Sang  Pcncipta  alam  ini.  Abu 
Hanifah  menyatakan,  “Bagaimana  pandangan  kalian  tentang  seseorang 
yang  berkata  pada  kalian,  ‘Aku  melihat  sebuah  kapal  penuh  penumpang, 
penuh  dengan  barang  bawaan.  Kapal  itu  mengarungi  bahtera,  menerjang 
gelombang  dan  angin  kencang.  Kapal  itu  berjalan  lurus  tanpa  adanya 
nahkoda  yang  memegang  kendali  kapal,  tanpa  pendayungyang  mcndorong 
kapal  berlabuh/  Apakah  hal  ini  bisa  diterima  akal?” 

Mereka  serentak  raenjawab,  “Tidak,  tidak  masuk  akal.”  Abu  Hanifah 
lantas  berkata,  “ SubhanaUah,  jika  adanya  kapal  yang  berjalan  lurus  tanpa 
adanya  pendayung  dan  tanpa  orang  yang  menjalankannya  adalah  tidak 
masuk  akal,  lantas  masuk  akalkah  jika  dunia  dengan  kondisi  yang  beragam, 
segala  sesuatunya  yang  berubah-ubah  dan  begitu  luas  ini  ada  tanpa  Sang 
Pencipta  dan  Sang  Penjaga?”1 

Banyak  sekali  warisan  ilmiah  tentang  perdebatan  yang  hilang. 
Namun  sejumlah  buku  tepercaya  menyebutkan  gam baran -gam baran 
tentang  perdebatan  antara  Ahlu  Sunnah  dengan  kelompok  Jabariyah  atau 
Qadariyah.  Anggaplah  perdebatan  antara  Ahlu  Sunnah  dan  Jabariyah  seperti 
yang  disampaikan  Ibnul  Qayyim  hanya  bersifat  gambaran.  Namun  realita 
yang  ada  dan  kita  lihat  di  seta-sela  sejumlah  faktor  pemicunya  menguatkan 
keberadaan  perdebatan- perdebatan  seperti  itu,  meski  informasi  tentangnya 
tidak  sampai  ke  tangan  kita.  Hal  ini  merupakan  usaha  kalangan  Sunni 
untuk  menjaga  akidah  yang  benar  sesuai  manhaj  Al-Qur'  an  dan  sunnah. 

Berikut  contoh  perdebatan  antara  seotang  Jabariyah  dan  seorang 
Ahlu  Sunnah; 

Penganut  jabariyah  berkata,  Pandangan  Jabariyah  bersifat  kenis- 
cayaan,  demi  kebenaran  akidah.  Tanpanya  tauhid  tidak  lurus.  Jika  kita  tidak 
ber pandangan  seperti  ini,  berarti  kita  menegaskan  adanya pelaku  lain  selain 
Allah  di  balik  semua  kejadian  yang  ada.  Ini  adalah  syirik,  dan  cara  untuk 
terlepas  dari  kesyirikan  adalah  berpandangan  Jabariyah.” 

Penganut  Ahlu  Sunnah  menimpali,  “Pandangan  Jabariyah  justru 


1  Al-Makki,  ManaqibAbi  him,  178, 


Bab  2:  Debat  Agaim  pada  Abad  ke-2,..  0 


69 


menahkan  tauhid,  menafikan  syariat,  seruan  para  rasul,  serra  menahkan 
pahaia  dan  siksa.  Andai  pandangan  Jabariyah  benar,  tenru  syariat  tidak 
bcrlaku,  renru  perintah  dan  larangan  ddak  bcrlaku.  Schingga  konsekuensinya, 
pahaia  serta  siksa  juga  ddak  berlaku.”1 

Perdebatan  di  antara  kedua  pihak  terus  berlanjut  untuk  menguatkan 
tujuan  masing-masing  pihak.  Demikian  juga  perdebatan  yang  dituturkan 
Ibnul  Qayyim  antara  seseorang  berpaham  Ahlu  Sunnah  dengan  seseorang 
berpaham  Qadariyah.  Seperti  demikianlah  perdebatan-perdebatan  di  bidang 
akidah. 

Para  ulama  hkih  juga  tidak  ketinggalan  dalam  hal  ini.  Mereka  juga 
banyak  berdebat  dalam  masalah-masalah  fikih  di  musim  haji.  Perdebatan- 
pcrdebatan  para  fakih  lebih  bermanfaat  dan  lebih  mendatangkan  kebaikan 
daripada  perdebatan  berbagai  kelompok  di  bidang  akidah,  meski  hal  itu 
tidak  menahkan  adanya  sikap  fanatik  nasionalisme  seperti  yang  terjadi  antara 
penduduk  Bash  rah  dan  Kufah,  yang  sering  kali  memunculkan  pertikaian,2 

Syaikh  Abu  Zahrah  menggambarkan  kondisi  era  yang  tengah  kita 
bahas  ini  sebagai  berikut: 

Era  itu  adalah  era  perdebatan  dan  diskusi.  Perdebatan-perdebatan 
terjadi  begitu  sengit  dan  berpengaruh  bagi  beragam  kelompok,  antara  Ahlu 
Sunnah  dan  Syiah,  antara  Khawarij  dan  lainnya,  antara  para  pengikut  hawa 
nafsu  secara  keseluruhan  dengan  Mutazilah,  antara  Mu’tazilah  dengan 
para  pembela  pandangan  dan  akidah  yang  lurus.  Ulama  rela  menempuh 
perjalanan  jauh  demi  perdebatan-perdebatan  itu.  Seperti  yang  diketahui, 
Abu  Hanifah  menyambangi  Bashrah  sebanyak  22  kali  untuk  berdebat 
dengan  berbagai  kelompok  yang  ada  di  sana.3 

Kondisi  tersebut  terkait  dengan  sejumlah  fenomena  ilmiah  yang  tetap 
bertahan  dan  mcmberikan  warna  dalam  pcmlkiran  Islam,  yaitu  dengan 
adanya  ilmu  kalam  di  berbagai  sekolah  dan  karya  tubs  di  bidang  akidah 
dan  aliran  yang  akan  kita  bahas  berikutnya  secara  ringkas. 


1  Ibnul  Qayyim,  Syifa '  At- G halt! ft  Masa 'ilAl-Qadha '  wa  Al-Qadar  wa  At-Talih  him.  75*  Thab’ah 
ShubaL 

2  Abu  Zahrah,  Abu  Hanifah,  him.  89. 

3  Abu  Zahrah,  Abu  Hanifah ,  him.  89h 
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Disiplin  Ilmu  Tauhid  dan  Karya-karya  Tulis  tentang  Berbagai 
Masalah  Tauhid 

Kami  ridak  bermaksud  untuk  menjelaskan  sejarah  disiplin  ilmu  ini 
di  berbagai  tahapan  yang  dilalui,  serta  menjelaskan  berbagai  masalah  terkait 
tauhid.  Namim  kami  akan  menjelaskan  beberapa  poin  yang  mengaitkan 
ilmu  ini  dengan  faktor-faktor  pemicu  perdebatan  pada  abad  kedua  dan 
ketiga  Hijriyah,  Berikut  poin-poin  yang  kami  malcsud: 

Pertama,  kemunculan  ilmu  ini  didorong  oleh  faktor-faktor 
sebelumnya,  tiada  lain  merupakan  salah  satu  bentuk  perhatian  terhadap 
akidah  Islam,  baik  dari  sisi  pemahaman,  penarikan  konldusi  dalil,  ataupun 
pembelaan  terhadap  berbagai  serangan  yang  telah  disinggung  sebelumnya. 
Masalah  ini  akan  terlihat  dengan  jelas  saat  kica  mengxngat  betapa  akar-akar 
permasalahan  yang  dihembuskan  oleh  berbagai  kelompok  pemikiran  ada 
di  dalam  Al-Qur'an  yang  menyerukan  untuk  merenung  dan  mengambil 
suatu  kesimpulan,  membanrah  kaum  musyrikin  dan  para  dalang  pembuat 
kerancuan  (syubhat). 

Di  samping  itu,  berbagai  kelompok  yang  ada  saat  itu  bersikap 
berlebihan  dengan  memasukkan  masalah- masalah  cabang  demi  mem  beta 
asas  pandangan  yang  dianut  oleh  masing-masing.  Bihkan  Mutazilah  sendiri 
yang  diserang  melalui  ilmu  kalam,  mempunyai  tujuan  mencapai  kebenaran 
dengan  manhaj  yang  mereka  yakini  benar  demi  membela  akidah  dan  tauhid 
tanpa  kesamaran  dan  kerumitan.1 

Mencermati  definisi  ilmu  ini  sudah  cukup  untuk  menguatkan 
penjelasan  di  atas.  Ilmu  tauhid  didefinisikan  secara  beragam.  Berikut  kami 
sebut  sebagian  di  antaranya; 

Al-Farabi  (w.  339  H)  mendefinisikan  ilmu  tauhid  sebagai  kemam- 
puan  yang  dimiliki  sescorang  untuk  membela  pandangan-pandangan  dan 
perbuatan-perbuatan  yang  secara  tegas  disampaikan  oleh  Rasulullah  0  dan 
membantah  pernyataan  apa  pun  yang  menyelisihinya.2 

Ibnu  Khaldun  (w.  808  H)  mendefinisikan,  ilmu  tauhid  adalah  ilmu 
yang  mengandung  argumentasi  akidah  keimanan  dengan  dalil-dalil  akal, 

1  DR.  Muhammad  Abdul  Hadi  Abu  Zaidah,  RuhAl-FikrAl-Islami  wa  Manabijuhu,  him .  1 4 

2  Ihiha"  Al-*Ulum+  him,  107,  cahqiqoleh  DR.  Utsman  Amin,  Get*  1. 
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bantahan  terhadap  para  ahli  bid’ah  yang  menyimpang  dari  akidah  salaf 
dan  Ahlu  Sunn  ah.1 

Tidak  masalah  jika  scbagian  menyebut  ilmu  tauhid  sebagai  ilmu 
kalam,  karena  ilmu  ini  terkait  asas-asas  agama,  ilmu  debat  dan  fikih  terbesar 
seperci  istilah  yang  disebut  Abu  Hanifah  (w.  1 50  H),  hanya  saja  nama  yang 
paling  tenar  untuk  disiplin  ilmu  ini  adalah  ilmu  tauhid,  karena  mencapai 
keesaan  merupakan  pembahasan  dan  tujuan  utama  ilmu  ini.2 

Permasalahan- permasalaha n  yang  menjadi  fokus  perhatian  ilmu  ini 
menguatkan  penjelasan  kami  sebelumnya  sebagai  salah  satu  fenomena 
perhatian  terhadap  masalah  tauhid,  tanpa  memperhatikan  adanya  kekeliruan 
yang  terjadi  pada  sebagian  fase  dan  metode  ilmu  ini.  Salah  satu  peneliti 
menyebutkan,  topik  disiplin  ilmu  tauhid  ada  empat; 

Pertama,  studi  akidah -akidah  agama  atau  yang  disebut  sebagai 
usfmluddin  yang  mencakup  ketuhanan,  kenabian  dan  dalil-dalil  naqli. 

Kedua,  mendebat  kalangan  yang  menyalahi  akidah-akidah  agama, 
membantah  dan  mematahkan  dalil  serta  alasan  mereka. 

Ketiga;  ilmu  debat  atau  logika  karena  diperlukan  untuk  mendekat 
kubu  lawan. 

Keempat,  topik  tentang  kepemimpinan.3 

Keempat  topik  inilah  yang  oleh  Al-Khawarizmi  rinci  menjadi  12 
masalah  berikut: 

Pertama,  semua  materi  bersifat  baru  (makhluk)  sebagai  bantahan 
terhadap  kalangan  atheis  yang  menyatakan  masa  sudah  ada  sejak  dahulu  kala. 

Kedua,  penegasan  bahwa  alam  ini  ada  yang  menciptakan,  yaitu  Allah 

Ketiga,  Allah  Maha  Esa  sebagai  bantahan  atas  pandangan  penganut 
dualisme  dan  monotheisme  seperti  Majusi,  atheis  dan  Nasrani. 

Keempat,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan-Nya;  sebagai 
bantahan  atas  kelompok  Musyabbihah  dan  Mujassimah. 

Kelima,  pembahasan  tentang  ru  'yah  (Allah  Si  dapat  dilihat  di  akhirat); 
penegasian  dan  penegasan  masalah  ini. 

1  Mukaddimah  Ibnu  Khaidunt  h  t  m  -  4 24,  cetakan  Asy-Sya  b,  Kaira 

2  Da  ’  irah  A l-Ma 'a rifAl-Isla miyyah  (5/  529),  Al-Milal  wa  An-Nihat  ( 1  / 32) . 

3  DR,  Abdul  Hamid  Madkur,  MudzahkiratfilbnAbKoLim,  him.  185, 1985  Dar  AJ-'Ulum,  Da' irah 
Al-Ma  'arifAl'hUm  iyyah  (5/550), 
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Keenam ,  pembahasan  ten  tang  sifat-sifat  Allah  sebagai  bantahan  atas 
kalangan  Mu’athtilah. 

Ketujuh  dan  kedelapan,  pembahasan  ten  tang  perbuatan  manusta, 
perbuatan  manusia  diciptakan  Allah  yang  menghendakinya. 

Kesembilan,  hukum  pelaku  dosa  besar  dan  hubungannya  dengan  inti 

iman. 

Kesepulub,  bukti  kenabian  secara  umum  sebagai  bantahan  atas 
kalangan  yang  tidak  mengakui  adanya  kenabian. 

Kesebelas,  bukti  kenabian  Muhammad. 

Keduabelas,  pembahasan  tentang  kepemimpinan.1 

Poin  kedua;  berbagai  kelompok  yang  ada  —dengan  sikap-sikap 
mereka  yang  berlebihan  dalam  memunculkan  perbedaan  pandangan  dengan 
kelompok  lain-  telah  mengalihkan  posisi  ilmu  ini  dari  tempat  sebelumnya 
sebagai  akibat  munculnya  kondisi-kondisi  yang  mengharuskan  adanya 
pembelaan  terhadap  akidah  Islam,  bahkan  menyeret  perdebatan  para  idama 
fikih,  ahli  hadits,  kaum  sub  generasi  pertama  dan  salaf  ash-shalih  secara 
keseluruhan.  Karena  itu  laik  bagi  setiap  pemerhati  disiplin  ilmu  ini  untuk 
menyatakan  bahwa  ilmu  tersebut  sudah  tidak  berada  di  jalur  sebenarnya, 
karena  jerih  payah  yang  ada  hanya  ditujukan  untuk  membantah  kalangan 
yang  tidak  sependapat  dan  menjurus  pada  perdebatan -perdebatan  antar 
kelompok  seputar  keutamaan  asas  pandangan  masing-masing. 

Karena  fbkus  setiap  kelompok  hanya  untuk  memenangkan  pendapat 
golongan  dan  mengalahkan  pandangan  kelompok  lain,  inilah  yang  membuat 
hasil  debat  mereka  kehilangan  bobot  dan  kepuasan  di  had,  di  samping 
mendorong  setiap  kelompok  bersikap  berlebihan  -seperti  telah  disinggung 
sebelumnya—  hingga  berbenturan  dengan  nash-nash  tegas  yang  memastikan 
kebalikan  dari  pandangan  yang  mereka  kemukakan.2 

Meski  ulama  ahli  ilmu  kalam  membantah  berbagai  kritik  yang 
ditujukan  kepada  mereka,  pun  demikian  juga  dengan  sebagian  filosofyang 
menilai  peran  ulama  ilmu  kalam  sama  seperti  peran  tentara  dalam  menjaga 
negara  dan  agama.  Namun  perlu  saya  sampaikan,  pembelaan  diri  dan 

1  MafatihAl-  *Ulum,  him.  185,  cetakan  Leiden,  Da '  i rah  Al-Ma’arifAl-IsIamiyyak  ( 5/530). 

2  AhGhatali,  FaishalAt- Tafrtqah  bain  Ai-hlam  ivaAz-Zindiqah,  him.  171,  Makiabah  A]-Jundit  tc. , 
Tarikh  Hi£alAfh-$hitbit  him.  4-5,  Kairo,  1337  H/  1 919* 


Bab  2:  Debat  Agama  pada  Abad  ke*2+*.  * 


73 


canggapan  yang  mereka  sampaikan  tidak  memberikan  kepuasan.  Mereka 
tidak  mampu  mengingkari  efek-efek  berbahaya  yang  menimpa  sebagian 
ulama  ilmu  kalam,  seperti  sitae  fanatisme,  setlap  kelompok  pada  umumnya 
mengikuci  pandangan  guru  masing-masing,  pemikiran  dan  perdebatan 
yang  menyebabkan  disiplin  ilmu  kalam  cidak  cukup  menjadi  jalan  menuju 
keimanan  dan  keyakinan.  Inilah  yang  cidak  bisa  di  bant  ah  oleh  para  ahli 
ilmu  kalam  dengan  jawaban  memuaskan  yang  mudah  dicerima.1 

Poin  ketiga;  saat  fokus  pada  masalah  tauhid  di  tengah-tengah 
gelombang  atheisme  yang  ada,  kita  bisa  memetik  manfaat  yang  mulai 
diperl i ha tkan  disiplin  ilmu  kalam,  seraya  menolelir  berbagai  kesalahan  yang 
terjadi.  Namun  harm  recap  waspada,  karena  dalam  menyampaikan  akidah 
Islam  kita  memerlukan  bahasa  yang  jelas  dan  dalil-dalil  yang  memuaskan, 
kita  memerlukan  pemahaman  mengenai  teknis  mendebat  kaum  atheis  dan 
mereka  yang  menebar  berbagai  syubbat  (kerancuan).  Semua  faktor  di  atas 
mendorongkita  untuk  memetik  sebagian  manfaat  disiplin  ilmu  kalam,  jauh 
dari  sikap  berlebihan  dan  fanatisme  yang  membenci  pandangan  kubu  lain.2 

Perlu  diingat,  disiplin  ilmu  kalam  merupakan  salah  satu  corak 
pendidikan  Mu’tazilah  yang  paling  menonjol  di  mana  kelompok  ini  terlalu 
berlebihan  dalam  menilai  akal,  berlebihan  dalam  memberikan  kebebasan, 
hingga  menjadikan  disiplin  ilmu  ini  sebagai  serangan  terhadap  Ahlu 
Sunnah.  Bahkan  sebagian  ulama  menyatakan,  maksud  para  fakih  seperti 
Abu  Hanifah,  Malik,  Asy-Syafi’i  dan  Ahmad  saat  mencela  ilmu  kalam  adalah 
mencela  Mu’tazilah  dalam  urutan  pertama,3  meski  kita  tidak  dipungkiri 
bahwa  mereka  memiliki  peran  penting  dalam  mendebat  Ahli  Kitab  dan 
kaum  atheis.  Fakta  demikian  diakui  oleh  siapa  pun  yang  bersikap  obyektif, 
bisa  membedakan  berbagai  sikap  dan  memberikan  penilaian  secara  fair.4 

Satu  hal  yang  tidak  bisa  dilupakan,  disiplin  ilmu  kalam  merupakan 
lini  di  mana  Abu)  Hasan  Al-Asy’ari  menjadi  sosok  yang  menonjol,  demikian 
juga  dengan  pemahamannya  dalam  membela  Ahlu  Sunnah,  meski  Al-Asy’ari 
dituduh  macam-macam. 

Sebenarnya,  Af-Asy’ari  terlalu  terhormat  untuk  dinisbatkan  kepadanya 

t  DR.  Abdul  Hamid  Madkur,  Mudzakkimtfi  'lim  Al-Kalam,  him.  6%  19S5.,  Dar  APUlum* 

2  DR.  Abdul  Hamid  Madkur,  Mudzakkirmfi  *ltm  Al~Kaiam(]  111),  1 9B5,  Dar  Al- Ulum* 

3  Abu  152. 

4  Ibid,  him.  1 52. 
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berbagai  tuduhan  itu.  Sejumlah  ulama  menyadari  hal  ini  dan  mengikuti 
pemahamannya  yang  benar,  pemahaman  salaf,  seperti  Imam  Al-Haramain 
Al-Juwaini.  Siapa  pun  yang  mengetahui  pcrnyataan  terakhir  Al-Asy’ari  pasti 
tahu  bahwa  dia  menarik  kembali  semua  pandangan  dan  pernyataan  yang 
pernah  dikemukakan  sebelumnya.  Dia  menyatakan,  puncak  akal  masih 
memiliki  batas  tua.  Demikian  yang  secara  tegas  disampaikan  oleh  A s- 
Sanusi,  pemilikbuku  berjudul  Al-'Aqidab  Al-Masyhurah  buina  Al-Mudda’in 
bi  Annahum  Asya’irah.  As-Sanusi  secara  terang-terangan  menyatakan  hal 
tersebut  dalam  salah  satu  syarah-nya.. 1 

Pengaruh  Ilmiah  Abad  ke-2  dan  ke-3  Hijriyah 

Melalui  penjelasan  sebelumnya  dapat  diketahui  dengan  jelas,  era  ini 
memiliki  ciri  sebagai  era  perdebatan  seputar  masalab  akidah.  Pengaruh 
perdebatan  tidak  sebatas  hanya  mengguncang  kalangan  awam  semata, 
namun  juga  sebagai  para  ahli  debat  itu  sendiri,  karena  masing-masing 
memiliki  sandaran  logika  dan  argumen  atas  pernyataan  yang  disampaikan 
untuk  mengalahkan  kubu  lawan  meski  lawannya  benar.2 

Perdebatan  seperti  inilah  yang  dijelaskan  Abu  Hamid  Al-Isfirayini 
kepada  At-Tauhidi.  At-Tauhidi  berkata,  “Saya  mendengar  Syaikh  Abu  Hamid 
menyatakan,  jangan  terlalu  banyak  mengomentari  kata-kataku  yang  kau 
dengar  di  majlis-majlis  perdebatan,  karena  kata-kata  yang  digunakan  adalah 
kata-kata  perdebatan,  pembelaan  dan  mengalahkan  alasan  lawan.  Kami  tidak 
sepenuhnya  berbicara  secara  ikhlas  karena  Allah.  Andai  itu  tujuan  kami,  tentu 
kami  lebih  cepat  diam  daripada  menghabiskan  waktu  untuk  berdebat.”3 

Scnada  dengan  apa  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Qutaibah  saat 
menjelaskan  tentang  perdebatan  yang  ada  di  masanya  berikut:  Pada  mulanya 
pelajar  mendengar  untuk  belajar,  belajar  untuk  diamalkan,  mendalami 
ilmu  agama  untuk  memetik  manfaac  dan  berbagi  manfaat,  namun  pelajar 
sekarang  mendengar  untuk  dikumpulkan,  dikumpulkan  untuk  dihafal, 
selanjutnya  dihafal  untuk  mengalahkan  yang  lain  dan  berbangga  diri.4 

1  AI-Madkhal  Fla  Madzhab  Al^Fmam  Ahmad  lbnu  Bad  ran  Ad-Dimasyqi*  him.  495-496,  tahqiq  oleh 
DR*  Abdullah  Ai-Turki . 

2  DR.  Qasim  As-Samaria' i,  Ai-htisyraq  bain  Al-Maudhu  iyyah  waAbifiidliyyahy  him,  42  „  Dar  Ar-Rifa  i  > 
Riyadh,  1403  HH  983, 

3  Tarikh HilalAsh-Shdbit  him,  4-5*  Kairo,  1337  Hf  1919. 

4  IkhtilafAl'Lajzh  urn  Ar-Radd  ‘diaAl-Jahmiyyah>  dinukil  daf i  buku  berjudul  Zubdah  binti  Hants t  karya 
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Berikut  pengaruh  perdebatan  di  bidang  akidah  terhadap  ulama  yang 
ada  saat  itu  dan  )uga  ulama  generasi  selanjutnya; 

Pertama,  ulama  yang  dikenal  tidak  suka  berdebat  seperti  Abu  Hanifah, 
Malik,  Asy-Syafi’i  dan  Ahmad  cerpaksa  terjun  dalam  perdebatan  akidah, 
seperti  yang  rerlihat  jelas  dalam  sejumlah  karya  tulis  mcreka  yang  sampai  ke 
tangan  kita,  atau  sebagian  perdebatan  mereka  yang  memperkuat  pernyataan 
kami. 

Meski  gambaran  yang  disampaikan  Ibnul  Qayyim  ten  tang  perdebatan 
antara  seorang  berpaham  Sunni  dan  orang  Lain  yang  berpaham  Qadariyah 
terpaut  lima  abad  sebelumnya,  namun  tidak  menutup  kemungkinan  jika 
gambaran  tersebut  benar  adanya.  Perlu  disampaikan,  masuknya  sejumlah 
fuqaha  di  bidang  akidah  tidak  lain  karena  dorongan  pemahaman  fikih 
menurut  mereka,  karena  menurut  mereka  fikih  juga  mencakup  masalah 
akidah,  seperti  yang  mereka  sampaikan  dalam  pembahasan-pembahasan 
akidah  yang  mereka  sebut  fikih  akbar.  Dari  sisi  lain,  masuk  ke  bidang  akidah 
bagi  fuqaha  merupakan  hal  penting  demi  membela  akidah  salaf  ash-shalih 
bersumber  dari  Al-Qur'  an  dan  sunnah. 

Kedua ,  efek  debat  agama  lain  yang  paling  menonjol  di  era  ini 
adalah  munculnya  salah  satu  disiplin  ilmu  tersendiri  yang  berbeda  dengan 
disiplin  ilmu  lain,  yaitu  ilmu  tauhid  atau  yang  juga  disebut  ilmu  kalam  dan 
ushuluddin.  Disiplin  ilmu  ini  memiliki  tujuan  mulia  pada  mulanya,  hanya 
saja  sebagian  kelompok  menyampaikan  ilmu  ini  secara  menyimpang  karena 
bersikap  berlebihan  dan  kegemaran  untuk  mengalahkan  kubu  lawan. 

Ketiga,  mengingat  banyak  kelompok  bermunculan  dan  setiap 
kelompok  meyakini  sejumlah  pandangan  dasar  dengan  banyak  sekali 
cabang,  muncul  pula  berbagai  pembahasan  yang  memperkuat  pandangan- 
pandangan  dasar  tersebut  dan  diajarkan  kepada  para  pengikut  masing- 
masing  kelompok  untuk  dijadikan  rujukan  dalam  mendebat  pandangan- 
pandangan  dasar  kelompok  lain.  Kitab-kitab  tulisan  kelompok  Mu’tazilah, 
Syiah,  Khawarij,  Asy’airah,  Maturtdiyah  dan  lainnya  mendekati  kebenaran 
sebatas  scjauh  mana  mereka  menerapkan  manbaj  para  sahabat,  tabi’in  dan 
para  pengikut  tabi’in.  Pemikiran-pemikiran  tersebut  hanya  sedikit  sekali 
yang  sampai  kepada  kita  jika  dibandingkan  dengan  data  yang  disampaikan 

Muhammad  Quthb,  him.  20,  Mcsir,  1399  H/  1 987. 
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oleh  kitab-kitab  ten  tang  sejarah  kelompok.  sekte,  aliran  dan  catatan- 
catatan  kaki  sejumlah  karya  tulis.  Meski  demikian  tetap  menimbulkan 
adanya  efek  ilmiah  yang  sebagian  di  antaranya  sampai  ke  tangan  kita  di 
bidang  pengukuhan  akidah  saiaf  dan  penjelasan  tentang  kebenaran  yang 
diperdebatkan  banyak  orang. 

Keempat,  perdebatan  membuat  para  fakih  dan  para  ahJi  hadits  turun 
tangan.  memunculkan  disiplin  ilmii  tauhid  secara  tersendiri,  munculnya 
berbagai  karya  tulis  berbagai  kelompok,  membuat  kalangan  Ahlu  Sunnah 
wal  Jamaah  meninggalkan  banyak  sekali  warisan  ilmiah  yang  tidak  terhitung 
yang  selanjurnya  menjadi  perhatian  para  ahli  sejarah  aliran  dan  sekte. 
Warisan  ilmiah  tersebut  juga  memberi  manfaat  bagi  ulama  yang  bcrada 
jauh  setelah  abad  ke-2  dan  ke-3  Hijriyah  di  sejumlah  karya  tulis  dan  usaha 
mereka  untuk  mengatasi  sejumlah  permasalahan  di  masa  tersebut  yang 
sedikit  banyak  memiliki  kesamaan  dengan  era  kita  sekarang.1 

Kami  tidak  akan  menyebutkan  semua  karya  tulis  tersebut,  namun 
cukup  kami  sebutkan  sebagian  saja  yang  merupakan  produk  dari  era 
tersebut.  Di  antaranya  adalah  Risalah  Al-'Alim  wa  Al-Mutaallim,  Al-Fiqh 
Al-Absath,  Risalah  ila  'Utsman  Al-Batti,  dan  Al-Fiqh  Al-Akhar  karya  Imam 
Abu  Hanifah.  serta  sejumlah  risalah  untuk  murid-muridnya  agar  tetap 
konsisten  pada  jalur  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah.2 

Ada  sebuah  risalah  yang  dinisbatkan  kepada  Imam  Malik;  berisi 
bantahan  terhadap  kelompok  Qadariyah.3 4  Asy-Syafi’i  memiliki  risalah 
berjudul  Al-Fiqh  Al-Akbar .*  Pun  demikian  dengan  sebuah  risalah  tentang 
bukti  kenabian  dan  risalah  yang  berisi  bantahan  terhadap  kelompok 
Brahmana,  Imam  Ahmad  bin  Hambal  memiliki  risalah  berisi  bantahan 
terhadap  Jahmiyah.5 

Para  ahli  hadits  juga  memiliki  sejumlah  karya  tulis  yang  sampai  kepada 
kita.  Di  antaranya  karya  Ibnu  Khuzaimah  dengan  judul  Kitab  At-Taubid 


1  Maksud  kami  Ibnu  Taimiyah  dan  madrasahnya,  silakan  merujuk  AUBu&gtah  waAn-Nihay&h,  11,12, 
14,46  dan  47, 

2  Mamiskrip  Dar  Al-Kutub  Al-Mishrtyyah  menyebut  78  mala. 

3  Al-Qadhi  ‘lyadh ,  TartibM-Mdddnk,  tahqiq  oleh  Muhammad  bin  Tawit  Ath-Thanji , 

4  Sebuah  risalah  yang  dinisbatkan  kepada  Imam  Aiy-Syaii  i  yang  dhatukan  dengan  M~Fiqh  AMkbar 
karya  Abu  Hanifah,  AJ-Mathba*ah  Asy-Syarqiyyah,  1924. 

5  Aqa  w/^-Aii^disusun  oleh  DR.  All  Sami  An-Nasysyai,  DR,  Am  mar  Ath-lhaJibi,  Dai  Al-Ma*arif, 
Alexandria,  1981 , 
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dan  Itsbat  Shifat  Ar-Rabb,'  karya  Al-Baihaqi  yang  berjudul  Al-Vtiqad  ‘ala 
MaekJhab  Ahlissunnah  Wal-}amdab  dan  Al-Asma'  wa  Asb-Sbtfat,1 2 3  karya  AI- 
Bukhari  yang  berjudul  Khalq  Af’al Al-‘Ibad  waAr-Radd  ‘ala  Al-Jahmiyah 
wa  Asbhab  At-Tathil?  Termasuk  karya  Ibnu  Hazm,  Asy-Syahrastani,  dan 
Al'Baghdadi  tentang  aliran,  paham  dan  sekte,  serta  penjelasan  tentang 
akidah  yang  wajib  dianut  oleh  setiap  muslim. 

Begiru  juga  dengan  karya  Ibnul  Jauzi,  Ibnu  Taimiyah,  dan  Ibnul 
Qayyim.4  Juga  para  ulama  lainnya  yang  terpengaruh  oleh  pemikiran  di  abad 
ke-2  dan  ke-3  Hijriyah  karena  adanya  kesamaan  kondisi. 

Dengan  mengetahui  semua  itu,  kita  akan  tahu  pengaruh  sebenarnya 
era  ini  yang  kita  sebut  sebagai  era  empat  imam  fikih  atau  era  abad  ke-2 
dan  ke-3  Hijriyah.  Semua  efek  tersebut  bisa  kita  petik  manfaatnya  saat  ini, 
karena  sebagian  besar  inti  yang  disampaikan  dalam  karya-karya  tulis  di  era 
tersebut  sama  seperti  yang  disampaikan  di  tengah-tengah  kaum  muslimin 
saat  ini  meski  adanya  sedikit  perbedaan  kata,  media  dan  bentuknya.  Hanya 
kepada  Allah  3!  kita  memohon  pertolongan.O 


1  MurAjddh  (celaah  ulangoleh  DR*  Muhammad  Khalil  Haitas,  Dir  AJ-Kiitub  Al-  [Inuyah,  Beirut*  1 398 
1 1978* 

2  Al-Vtiqad,  diterbitUa  n  tanpa  tahqiq  oleh  S  yi  tkah  As-Salam  AJ-AJamiyah,  1984,  Kaira*  AVAsma  wa 
Ash-Shifat  dlterbitkan  beberapa  kali,  di  antaranya  dengan  ulasan  oleh  Syaikh  Zahtd  Al-Kautsari, 
Dar  Ihya' At-Turats  Ah'Arabi,  Beirut,  tt, 

3  Terteradisth  kiub  berjudul  *Aqa 'idAs-Salaf. 

4  S  ilakan  mem juk  biogtafi  masi  ng-masing  imam  terwbut  untuk  mengetahui  karya  tulis  mas!  ng-masing 
karena  tidak  bisa  disebutkan  dalam  buku  ini, 
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Bab  III 

Keyakinan  dalam  Kehidupan  Manusia 


SETIAP  orang  — siapa  pun  itu—  tidak  akan  cerlepas  dari  keyakinan  yang 
dianut,  tidak  peduli  apakah  keyakinannya  benar  atau  tidak  berdasarkan 
standar  agama-agama  semitik.  Sejarah  pemikiran  manusia  mencatat 
fenomena  ini,  tidak  ada  bedanya  antara  bangsa-bangsa  yang  berciri  primitif 
maupun  yang  berperadaban  maju.  Bahkan  tidak  ada  bedanya  antara  kaum 
yang  menjadikan  akal  dan  segala  sesuatu  yang  bisa  diverifikasi  secara  empiris 
sebagai  panglima,  ataupun  kaum  yang  bersumber  dari  wahyu  dan  petunjuk 
Allah. 

Ikatan  antara  manusia  dan  keyakinan  merujuk  pada  sejumlah  faktor 
yang  saling  terkait  satu  sama  iainnya,  berdasarkan  karakter  manusia  dan 
keistimewaan  akal  yang  dimiliki.  Sebagian  berdasarkan  karakter  kehidupan 
manusia  yang  ada  di  tengah-tengah  apa  pun  yang  ada  di  sekitar,  sebagian 
Iainnya  berdasarkan  pada  risalah  dalam  mengembangkan  dan  memakmurkan 
kehidupan  meski  tanpa  disadari.  Semua  faktor  tersebut  bisa  kita  satukan 
dalam  dua  sebab  berikut; 

Pertama ,  akal  manusia  gamang  dan  tidak  mampu  menjelaskan 
semua  fenomena  kehidupan  sekitar.  Bahkan  akal  manusia  tidak  mampu 
menjelaskan  sebagian  hal  terkait  dirinya  sendiri.  Inilah  yang  secara  pasti 
mendorong  manusia  untuk  mencari  sebab  yang  bisa  menjelaskan  yang  ridalr 
bisa  dijelaskan  akal,  dalam  hal  ini  orang  yang  berpikiran  primitif  tidak  jauh 
berbeda  dengan  orang  yang  memiliki  wawasan,  bahkan  bagi  pemikir  filsafat 
sekalipun.  Faktor  yang  selalu  diteliti  manusia  adalah  asal  dan  pencipta  alam 
semesta  ini,  serta  sumber  nilai-nilai  yang  diteliti  oleh  sejumlah  pemikir  yang 
mempelajari  fenomena  ini  melalui  sejarah  panjang  manusia. 

Kala  akal  semakin  maju  dalam  meneliti  fenomena-fenomena  alam 
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melalui  jalur  ilmiah,  semakin  jelas  pula  bahwa  alam  semesta  ini  ada  yang 
mcnciptakan,  bukan  materi  belaka.  Tcrkait  dengan  kcyakinan,  banyak 
sekali  sisi-sisi  akidah  yang  dianut  oleh  setiap  pemikir  sebelum  masa  Islam 
dan  bahkan  di  masa  Islam  sendiri  dengan  adanya  perbedaan  utama,  yaitu 
sisi-sisi  akidah  Islam  sudah  sampai  pada  batas  pari  puma  dan  pasti  karena 
risalah  Islam  sudah  berakhir  dan  semua  sisinya  sudah  jelas. 

Siapa  pun  yang  memerhaeikan  segala  sesuatu  yang  ada  di  alam  ini, 
mencermati  segala  kejadian  dan  perubahan,  baik  bagi  orang  primitif  yang 
mengacu  pada  akal  berdasarkan  kecenderungan  fitrah  ataupun  pemikir 
cendikia  yang  mengacu  pada  metode  pemikiran  ilmiah,  pasti  terlintas  bahwa 
di  balik  semau  kejadian  dan  perubahan  pasti  ada  kekuatan  yang  bekerja 
dan  mengatur.  Sinyal  ini  bisa  dimengerti  berdasarkan  prinsip  akal  manusia 
yang  disebut  prinsip  alasan. 

Akal  manusia  dalam  menafsirkan  segala  sesuatunya  tidak  berhenti 
pada  batas  penjelasan  berbagai  fenomena  dan  kejadian  parsial  secara 
tersendiri,  tidak  cukup  hanya  merujuk  pada  pengaruh-pe  nga  ruh  secara 
langsung.  Karena  kemajuan  yang  dicapai  dalam  menjelaskan  berbagai 
fenomena  dan  mencermati  adanya  ikatan  antar  berbagai  kejadian  dan 
fenomena,  akal  manusia  sampai  pada  batas  adanya  satu  alasan  yang  merujuk 
pada  perbuatan  dan  pengaruhnya  terhadap  segala  sesuatu.1 

Pencarian  yang  timbul  dari  kegamangan  terhadap  semesta  tersebut 
menimbulkan  munculnya  sejumlah  konsep  seputar  Pencipta  semesta  yang 
berbeda  beda  berdasarkan  unsur  wawasan  yang  dimiliki  manusia,  kondisi 
serta  lingkungan,  di  samping  disebabkan  oleh  perbedaan  apakah  akal 
manusia  dengan  kondisi-kondisi  sebelumnya  ataukah  wahyu  Ilahi  yang 
memberikan  hakikat  dan  asas  keyakinan  akan  keberadaan  Tuhan  yang 
memiliki  sifet-sifat  dan  kesempurnaan  dalam  batas-batas  kemampuan  akal 
dan  berbagai  kemungkinan  penggunaan  nya? 

Siapa  pun  yang  membaca  sejarah  pemikiran  manusia  akan  tahu, 
rangkuman  berbagai  hasil  pencarian  atas  jawaban  tentang  ketuhanan 
oleh  akal  manusia  menegaskan,  keberadaan  Tuhan  merupakan  penjelasan 
menyeluruh  atas  alam  ini  sebagai  efek  ketenangan  hati  yang  bersumber 

1  Muhammad  Abdul  Had!  Abu  ZaJdah*  Al-hnan  biiiaki fi  *A$hr  Al-*IhnU  him.  133,  Alam  AUFikr,  Jilid 

1  h  Ahmad  Amin,  FajrAl-Isiatti*  Cet+ 1Q>  1969,  DarAl-Kutub  Al-Arabi,  Lebanon. 
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dari  kepercayaan  terhadap  peraturan  aJam  dan  kehidupan,  di  samping 
menegaskan  bahwa  Tuhan  bukanlah  materi.  Tidak  benar  pernyataan 
sebagian  orang  bahwa  yang  ada  di  alam  ini  hanyalah  materi,  karena 
mereka  bukanlah  kalangan  yang  memiliki  pandangan  dalam  menjelaskan 
alam  semes  ta  ini  seperti  penafsiran  yang  dikemukakan  oleh  para  pemilik 
pandangan  tentang  tabiat  alam.  Pandangan  mereka  dangkal,  lalim  dan  tidak 
bernilai,  karena  materi  seperti  yang  kita  lihat  tidak  bisa  menjelaskan  apa 
pun  dan  bukan  pula  sebagai  aiasan  hakiki  untuk  apa  pun. 1 

Singkat  kata,  kegamangan  dan  keterbatasan  akal  untuk  mencari 
penjelasan  atas  apa  pun  yang  tidak  diketahui  akal  mendorong  pada 
kesimpulan  pasti  bahwa  alam  semesta  ini  memiliki  Tuhan  meski  dengan 
konsep-konsep  yang  berbeda  tentang  itu.  Ketika  akal  menyalahi  fitrah  pada 
saat  yang  bersamaan  akan  mendorong  orang  atau  kelompok  berpandangan 
Tuhan  tidak  ada,  bahkan  sebagian  ahli  tidak  mempercayai  pandangan  yang 
mereka  kemukakan  sendiri, 

Padahal  semua  bangsa  yang  memiliki  peradaban  dan  kemajuan 
pemikiran  secara  umum  serta  para  pemikir  sepakat  menyatakan  adanya 
Pelaku  yang  Mahakuasa  dan  Mahabijalcsana,  berbagai  hal  muncul  dan 
dilakukan  oleh-Nya,  Dialah  yang  mengatur  semua  itu  berdasarkan  hikmah. 
Meski  seperti  itu  tetap  saja  ada  segelintir  orang  yang  mengingkari  adanya 
Pendpta  dan  memiliki  pengjkur  yang  tertipu  oleh  pandangan  dan  pendapat 
mereka.  Pada  um umnya,  orang- orang  seperti  itu  bukan  para  ahli  di  bidang 
ini,  atau  mereka  yang  enggan  merespons  seruan  akal  untuk  menjelaskan 
alam  semesta  dan  kehidupan  ini  secara  benar  dan  menyeluruh,  menentang 
kebenaran  meski  mereka  tahu,  enggan  untuk  mengarungi  pemikiran  Han 
kehidupan  sesuai  tuntunan  pengetahuan  akan  Tuhan  dan  kebijaksanaan- 
Nya,  menentang  dengan  kecerdasan  artiHsial,  para  pecundang  ataupun 
berbagai  fenomena  dan  faktor  atheisme  lain  yang  tidak  terbatas. 

Mengingat  penarikan  konklusi  akan  keberadaan  Tuhan  Yang 
Mahabenar  -baik  pemikiran  terhadap  alam  semesta  ataupun  dirt  manusia 
itu  sendiri-  sama  seperti  penarikan  konklusi  secara  langsung,  orang  yang 
menolak  asas  dan  kesimpulannya  hanyalah  orang  sombong  dan  congkak 
dengan  hukum  akal.  Jika  demikian,  ketulusan  pandangan  mereka  yang 

1  Da '  irak  Ai-Mdanf Ad-Din  wa  Al-Akhlaq  ( 1 2/262) . 


Bab  3:  Keyakinan  dalam  Kehidupan  Manusia  ^ 


81 


mengingkari  keberadaan  Allah  perlu  diragukan.  Sepertinya  mereka 
mengingkari  sesuatu  yang  diyakini  oleh  diri  mereka  sendiri.1 

Kedua,  hubungan  antara  keyakinan  dengan  perilaku.  Jika  diper- 
hatikan,  perilaku  manusia  dalam  segala  hal  tidak  muncu!  begitu  saja 
tan  pa  maksud  dan  pemikiran,  namun  secara  umum  merupakan  hasil 
dari  pemikiran  yang  terpusat  pada  keyakinan  tertentu.  Perilaku  manusia 
sepertinya  hasil  puncak  atas  keyakinan  yang  dianut,  tidak  peduli  apakah 
keyakinan  tersebut  benar  atau  menyimpang.  Contohnya  banyak  sekali, 
terlebih  setiap  orang  bisa  membuktikan  sendiri  hal  tersebut  dalam  ikatan 
yang  ada  antara  keyakinan  dengan  pemikiran  dan  perilaku. 

Aristoteles  misalnya.  Dia  mencermati  alam  ini,  mencermati  perubahan 
dan  pergantian  yang  terjadi,  selanjutnya  mengambil  kesimpulan  sesuai 
premis-premis  prinsip  pendapatnya  tentang  keharusan  adanya  cksistensi 
yang  menjadi  sumber  segala  sesuatu.  Hal  ini  dia  sebut  dengan  istilah  Sebab 
Pertama  (at-  ‘Matal-uk).  Dia  merupakan  sesuatu  yang  permanen  dan  benar- 

benar  wujud. 

Hanya  saja  keyakinan  Aristoteles  akan  keberadaan  Tuhan  yang 
konstan  atau  penggerak  yang  tidak  bergerak,  dan  keyakinan  akan  perubahan 
alam  serta  makhluk  yang  ada  memunculkan  suatu  pemikiran  yang  tidak 
bersandar  pada  landasan  ilmiah  saat  menjelaskan  tentang  keberadaan 
makhluk.  Menurut  Aristoteles,  makhluk  ada  karena  adanya  penggerak 
pertama  yang  tidak  bergerak,  karena  menurutnya,  pergerakan  Tuhan  dalam 
menciptakan  makhluk  adalah  aib  dan  menodai  kesucian-Nya. 

Perilaku  Aristoteles  selanjutnya  berlaku  sesuai  dengan  pemikiran  dan 
keyakinannya  tentang  Tuhan.  Menurutnya,  tingkah  laku  manusia  tidak  ada 
kaitannya  dengan  Tuhan,  tidak  diciptakan,  tidak  diamati  dan  tidak  diatur. 
Seperti  itu  juga  dengan  makhluk-makhluk  lain  yang  ada  di  alam  semesta. 
Semua  gambaran  tersebut  khususnya  keyakinan  yang  dianut  Aristoteles 
terkait  sifat-sifot  Tuhan  sama  sekali  tidak  laik.  Aristoteles  berpandangan 
seperti  itu  karena  mengacu  pada  keyakinannya  hingga  menimbulkan  perilaku 
tersebut.  Karena  itulah  seorang  peneliti  Barat  di  bidang  pengetahuan  agama 
dan  etika  menyatakan  tentang  konsep  Aristoteles  tentang  Tuhan;  Aristoteles 

\  AtiH.ll  Haijj  Abu  Zaidah,  Al-lnum  bilkhifi  'AihrAl-'&m,  him.  135,  ‘AlamAl-Fikr,  Jilid 

Pertama. 
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tidak  menginginkan  konsep  seperti  itu  meski  kondisi  kehidupan  manusia 
mendukung,  konsep  tersebut  hanya  sebatas  pemikiran  semata  yang  tidak 
terkait  dengan  alam.1 

Buku'buku  sejarah  menyebutkan,  di  masa  jahiliyah,  bangsa  Arab 
memiliki  keyakinan  terhadap  berhala  hingga  mereka  sembah.  Keyakinan 
ini  menimbulkan  pemikiran  pengagungan  yang  pada  akhirnya  berperan 
menciptakan  perilaku-perilaku  yang  kadang  tidak  bisa  diterima  akal  sehat 
dan  tidak  bersumber  dari  pemikiran  orang  yang  memiliki  keyakinan  tersebut. 

Apakah  permulaan  penyembahan  berhala  dimulai  dari  patung  yang 
dibawa  Amr  bin  Luhai  dari  Syam  saat  dia  melihat  orang-orang  Syam 
menyembah  batu  yang  konon  bisa  memberi  hujan  saat  diminta  hujan,  bisa 
menolong  saat  dimintai  pertolongan.  Selanjutnya  Amr  bin  Luhai  membawa 
patung  Hubal  ke  Makkah  dan  dipasang  di  Sana,  memerintahkan  semua 
orang  untuk  menyembahnya,  ataukah  penyebab  penyembahan  berhala 
dikarenakan  mereka  mengagungkan  bebatuan  Tanah  Haram  yang  selalu 
mereka  bawa  kemana  pun  mereka  peigi  hingga  berujung  pada  penyembahan 
terhadap  batu,  namun  yang  jelas  keyakinan  tersebut  menimbulkan 
pemikiran  pengagungan,  rasa  takut  dan  pencarian  berkah,  sehingga  perilaku 
mereka  muncul  berdasarkan  keyakinan  itu. 

Ibnu  Ishaq  menyatakan,  setiap  penghuni  rumah  membuat  berhala 
yang  mereka  sembah,  ketika  ada  yang  ingin  bepergian,  terlebih  dahulu 
mengusap  berhala  itu  saat  naik  kendaraan,  dan  hal  serupa  juga  dilakukan  saat 
mulai  peigi,  kemudian  setelah  tiba  dari  perjalanan,  berhala  tersebut  diusap. 
Itulah  hal  pertama  yang  dilakukan  sebelum  masuk  rumah.  Selanjutnya 
ketika  Allah  mengutus  Rasul-Nya,  Muhammad  &  untuk  menyampaikan 
tauhid,  kaum  Quraisy  berkata. 


“Mengapa  dia  menjadikan  tuhan-tuhan  itu  Tuhan  yang  satu  saja? 
Sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu  hal  yang  sangat  mengherankan,  ” 
(Shad:  5) 2 

Stlakan  merujuk  buku  Al-Akhiaq  iU Niqamakhus,  him.  1 152,  tahqiq  okh  Ludi  Sayyid,  Abu  Raida 
Ai-bnan  biibih\ fi  AshrAl-  him.  1 38 ,  XI am  AJ-  Fikr,  Jilid  1 ,  Da '  inth  AiaarifAj- Din  wa  Al-Akhlaq 
(12/262). 

As-SuhaJlt,  Ar-Raudh  Al-Aniffi  Tajiir  Sirah  Ibni  1/ 101  *  Pcrcetikan  Pcrp  us  takaan  Universitas 
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Demikian  pula  dengan  perilaku-perilaku  kaum  Quraisy  yang  sarat 
takhayul  dan  kebohongan;  sepcrti  mcmberi  jamuan  untuk  tuhan-tuhan, 
memukul  gclas  dan  lain  sebagainya.  Semua  tindakan  tersebut  tidak  lain 
ditimbulkan  oleb  kcyakinan  yang  dianut,  tidak  perduli  apakah  bcnar  atau 
menyimpang. 

Contoh  selanjutnya  memperjelas  ikatan  antata  kcyakinan  dengan 
perilaku;  orang-orang  acapkali  mcyakini  agama  merupakan  fenomena 
berbagai  pcristiwa  dan  kejadian  sejarah,  serta  meyakini  bahwa  peran  agama 
membenarkan  kezhaliman  yang  dilakukan  terhadap  orang-orang  tertindas 
dan  (agama)  menjanjikan  adanya  kehidupan  lain  bagi  mereka.  Inilah  faktor 
yang  membuat  mereka  enggan  memberontak  melawan  kezhaliman. 

Siapa  pun  yang  memiliki  kcyakinan  seperti  itu,  maka  dia  akan 
menggiring  pada  pemikiran  keharusan  menyerang  agama  di  mana  saja 
dengan  bentuk  seperti  apa  pun.  Pemikiran  seperti  itu  memicu  perilaku 
nyata  yang  di  da-sari  pemikiran  tersebut.  Ketika  suatu  golongan  menganut 
keyakinan  seperti  ink  secara  otomatis  mereka  akan  mengurangi  jumlah 
gereja  dan  mempersulit  kaum  muslimin  dalam  menjalankan  syiar  agama. 

Lebih  dari  itu,  dalam  berbagai  kescmpatan,  mereka  akan  menyerang 
agama,  menyeru  orang  lain  agar  mencampakkan  agama  yang  mereka  nilai 
sebagai  candu  masyarakat  atau  melenyapkan  semangat  revolusi.1 

Kami  tidak  bermaksud  untuk  membantah  kerancuan  pandangan- 
pandangan  seperti  ini,  karena  memang  bukan  fbkus  kami.  Namun  cukup 
untuk  kami  sampaikan  bahwa  perilaku  orang-orang  seperti  itu,  di  samping 
berseberangan  dengan  akal  sehat  dan  kenyataan,  juga  berbeda  dengan 
perilaku  orang  yang  berkeyakinan  bahwa  agama  adalah  rahmat  Allah  bagi 
manusia  seluruhnya.  Pasalnya,  agama  berisi  penjelasan  dan  tuntunan  terkait 
hubungan  antara  manusia  dengan  alani  semesta  dan  antara  manusia  dengan 

sesamanya. 

Semua  itu  tcrangkum  dalam  hubungan  manusia  dengan  Allah. 
Siapa  pun  yang  memiliki  keyakinan  seperti  ini,  dia  pasti  berpikir  untuk 
menegakkan  agama  yang  benar  dalam  kehidupan,  berperilaku  berdasarkan 


Al-Aihar,  tt.  l  i  /nn 

Untuk  Itbih  jelas>  silakan  baca AspSyuyttiyyah  waAl-Atfyan,  Thariq Hajji,  him.  25-3 1 ,  tahun  1 4W  P 

cctakan  Ictiliad  AJ-Bunuk  Al-Islamiyyah+ 
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keyakinan  tersebut,  hingga  berupaya  sekuat  tenaga  untuk  memperkokoh 
agama  Allah,  agar  manusia  meraih  kebahagiaan  dan  kehidupan  ini  dengan 
makmur  dan  sentosa. 

Saat  manusia  berusaha  mcncari  kebenaran,  setelah  akal  tidak  mampu 
menjelaskan  tentang  alam  semesta  dan  kehidupan  -dalam  konteks  relasi 
niscaya  antara  keyakinan  dan  peril aku—  maka  kitaperlu  mengi n terp retasi kan 
keniscayaan  antara  keyakinan  dan  usaha- usaha  manusia,  tanpa  memandang 
apakah  keyakinannya  benar  atau  menyimpang. 

Ada  baiknya  untuk  menjelaskan  bukti  kuat  hubungan  antara  manusia 
dengan  keyakinan  yang  berporos  pada  konsep  tentang  Tuhan  dan  sifat- 
sifatNya,  serta  penjelasan  tentang  jagat  raya.  Kami  akan  menyebutkan 
sejumlah  contoh  tentang  keyakinan  sebelum  Islam  datang,  selanjutnya 
akan  kami  sebutkan  £eno  mena-fenom  ena  perhatian  terhadap  akidah  Islam. 

Beragam  Konsep  Keyakinan  Sebelum  Islam 

Sebelumnya  telah  kami  singgung  tentang  usaha  Aristoteles  untuk 
membuat  konsep  tentang  Tuhan  yangdia  taisirkan  melalui  fenomena  alam 
semesta  dan  pergerakan  kehidupan. 

Usaha  serupa  juga  dilakukan  oleh  sejumlah  rekan  sejawat  Aristoteles 
yang  terkenal  dalam  pemikiran  Yunani,  seperti  Plato  dan  para  penganut 
aliran  Stoikisme1  lainnya.  Kekurangan  yang  terjadi  pada  usaha  Aristoteles 
dalam  mempersepsikan  Tuhan  juga  dialami  oleh  para  pemikir  Yunani 
lain  saat  melalui  penelitian  dan  renungan.  Tapi  seperti  yang  disinggung 
sebelumnya,  kami  menyebutkan  bal  ini  tidak  lain  hanya  untuk  menjelaskan 
kebutuhan  akan  keyakinan  serta  pengaruh  hal  tersebut  dalam  konsep  hidup. 

Dari  sinilah  kita  tahu,  pemikiran  manusia  juga  mengenal  berbagai 

1  Stoikisme  addah  suatu  madzhab  fi  isafat  Hd  len  istik  yang  didi  rikan  di  Athena  oleh  Zeno  dan  Citium 

pada  awal  abad  ke-3  SM.  Orang-orang  Stoik  percaya  bahwa  cmosi  yang  menghanairkan  dihasilkan 
dari  keputusan  yang  salah,  dan  bahwa  seorang  sage  (orangyang  memiliki  "kesempurnaan  moral 
dan  intelektual”)  tidak  akan  pernah  mengdami  emosi  semacam  itu.  Stoikisme  di  kemudian  harl 
mempunyai  pengaruh  besar  pada  kebudayaan  RomawL  Kaum  Stoikisme  per  cay  a  bahwa  set  iap 
orang  addah  bagian  satu  akaJ  (logos)  yang  jama.  Mcreka  beranggapan,  setiap  orang  adalah  seperti 
dunia  rnimamr,  atau  mikrokosmos  yang  mcmpakan  cerminan  dari  mdcrokosmos.  ini  mendorong 
pada  pemikiran  bahwa  ada  suatu  kebenaran  universal,  yang  dinamakan  hukum  dam.  Dan  karcna 
hukum  alam  in)  didasarkan  pada  akd  manusia  yang  abadi  dan  universal,  dia  tidak  berubah  sejalan 
berlalunya  waktu  dan  berpindahnya  tempat.  jadk  dalam  hd  ini  kaum  Stoik  berpihak  pada  Socrates 
yang  bertentangan  dengan  kaum  Soph  is.  Hukum  alam  mengatur  $duruh  umar  manusia,  bah  kan  para 
budak  (Pen}.). 
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usaha  para  pemildr  selain  Yunani,  semua  ini  menegaskan  bahwa  manusia 
tidak  mungkin  hidup  tanpa  kcyakinan  -tan pa  memandang  apakah 
kcyakinan  itu  benar  atau  salah.  Rakyat  Mcsir  kuno  meyakini  Fir  aun  adalah 
tuhan,  dan  keyakinan  itu  mereka  kaitkan  dengan  kcyakinan-keyakinan  lain 
seperd  Hari  Akhir,  proses  perhitungan  amal  baik  (hisab)i  dan  keyakinan- 
keyakinan  lainnya. 

Al-Qur'  an  melansir  perkataan  Fir  aun  kepada  rakyatnya. 


“ Hai  pembesar  kaumku,  aku  tidak  mengetahui  Tuhan  bagimu  selain 
aku,  ”  (Al-Qashash:  38). 

Juga  firman-Nya: 


S'  ^ 


“Maka  dia  mengumpulkan  (pembesar-pembesarnya)  lain  berseru 
memanggil  kaumnyd>  (sentya)  btrkatit:  *Akubzh  Tuhdttmu  ydftg  pdling 
tinggt  ”  (An-Nazi’at:  23-24). 

Kcyakinan  ini  menyeret  mereka  pada  pcncarian  jawaban  atas 
pertanyaan;  apakah  FirTaun  yang  mereka  yakini  tuhan  itu  mati  seperti  halnya 
manusia  lain?  Pertanyaan  penring  ini  mereka  jawab  den^n  berbagai  jawaban 
yang  ridak  bisa  dijelaskan  di  sinL  Namun  pastinya*  warisan  pemikiran 
mereka  penuh  dengan  berbagai  bentuk  konsep  kcyakinan,  bahkan  sebagjan 
peneliti  filsafat  Islam  menyatakan,  tentu  tidak  berlebihan  jika  kita  katakan 


bahwa  rakyat  Mesir  kuno  merupakan  bangsa  di  dunia  yang  paling  erat 
berpegangan  pada  agama,  balk  dulu  maupun  sekarang.  Jika  kaum  muslimin 
merupakan  pcmeluk  agama  yang  paling  taat,  maka  orang-orang  Mesir  adalah 
kaum  muslimin  yang  paling  taat  beragama.1 

Tanpa  membahas  tentang  penilaian  terhadap  pemyataan  peneliti 
tersebut  dan  sejauh  man  a  kebenaran  ikatan  tingkat  ketaatan  pada  agama 


1  DR.  Muhammad  Ghallab,  AI-Fatstfah  Asy-Syarqiyyak  him.  42-44,  rahun  1950,  Thab’ah  Al-Anglo 

Al-Mishriyyah,  DR,  Abdul  Faitah  Al-Fawi,  Qai&ijyatMMv 'akyyin  Al-Fahafah  wa Ad-Din,  him,  3 1 , 
Get,  1,  him.  31,  DarAl-Urubah,  Kuwair. 
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bagi  kalangan  rakyat  Mesir  kuno  dan  modern,  namun  inti  permasalahannya 
tetap  sama,  yaitu  adanya  warisan  yang  konsen  di  bidang  keyakinan  melalui 
peninggalan-peninggalan  rakyat  Mesir  kuno. 

Keyakinan  seperti  ini  tidak  hanya  terbatas  bagi  kaum  tertentu  saja, 
karena  ada  juga  rakyat  India  yang  berkeyakinan  seputar  reinkarnasi  dan 
keabadian  ruh.1 

Tidak  berbeda  dengan  rakyat  Persia  yang  memiliki  banyak  sekali 
sekte  dan  kelompok  dengan  konsep  politheismc  yang  beragam  dan 
persaingannya  dengan  apa  yang  mereka  sebut  sebagai  dewa  keburukan  dan 
dewa  kebaikan.  Konsep  ini  dianut  oleh  kelompok  dan  sekte  agama  rakyat 
Persia  secara  keseluruhan,  meski  dalam  perkembangannya  (sedikit-banyak) 
terkait  dengan  filsafat  Zoroastrianisme  yang  menyerukan  pemikiran  tuhan 
universal  untuk  melepaskan  diri  dari  pemikiran  tuban  lokal.  Pemikiran 
filsafat  ini  menjelaskan,  Dewa  Keburukan  (Ahraman)  tidak  lebih  dahulu 
ada  sebelum  Dewa  Kebaikan  (Ahura  Mazda).  Namun,  Dewa  Keburukan 
berusaha  untuk  mengotori  tugas  Dewa  Kebaikan.  Meski  Dewa  Keburukan 
bersifat  azali  seperti  Dewa  Kebaikan,  namun  Dewa  Keburukan  tidak  seabadi 
Dewa  Kebaikan.2 

Qadhi  Abdul  Jabbar  menjelaskan  ten  tang  kerancuan  upaya-upaya 
konsepsi  Tuhan  sebelum  Islam  tersebut  sebagai  berikut:  Siapa  pun  yang 
merenungkan  semuahal  itu,  mencermati  dan  meneliti  dengan  sekuat  tenaga 
pasti  tahu  adanya  kebodohan  di  tengah-rcngah  seluruh  bangsa,  banyak  sekali 
perkataan-perkacaan  yang  berisi  kedunguan  di  seluruh  umat  sebelum  Islam. 

Para  filosof  menyatakan,  semua  materi  dan  benda  mati  seperti 
matahari,  bulan,  bintang  dan  langit  adalah  benda  hidup  dan  memiliki  akal, 
menciptakan  dan  memberi  rezeki,  dan  j  uga  disembah.  Kaum  Nasrani  seperti 
yang  telah  Anda  tahu3  dan  juga  kaum  Majusi,4  mereka  berkeyakinan,  tuhan 
dikalahkan  oleh  setan  kemudian  tuhan  turun  ke  bum!,  di  antara  keduanya 

1  DR.  Muhammad  G\w\\ih,Al-FtikafahAsy-Syarqiyyah,  him.  154,CetakanTaliun  1950.,  Perpustakan 
Anglo,  Mesir,  Al-Bairuni,  TakqiqmaliAl-Hindmin  Maquhu Maabulat fi Al-‘Aqlau  Marzutah  him 
25-26. 

2  DR.  Muhammad  GhaJlab,  Al-Fakafab  Asy-Syarqiyyah,  him.  1 8 1 .  1 950,  Thab’ah  Al-Anglu  Al- 
Mishriyah,  Mtsir.  DR.  Abdul  Fattah  AlFawi,  QadhiyyatAl-Mu  'adiyyin  ALFakafab  wa  Ad-Din,  him. 
45,  Ctt.  1 ,  him.  31,  DarAl-Urubah,  Kuwatc. 

3  Kerancuan  keyakinan  kaum  Nasrani  akan  kita  bahas  sdanjtiinya,  insyaAM* 

4  Salah  satu  sekw  agama  Persia  bcrpsdiam  duaJisme  yang  berkeyakinan  adanya  dua  uasur  ucama  dalam 
segaia  hal,  yaitu  kebaikan  dan  kebumkan,  cahaya  dan  kegeJapan  dan  seterusnya+ 
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terjadi  pepcrangan  sclama  seribu  tahun,  setan  berhasil  mengalahkan  tuhan 
kemudian  dikepung  di  surga  bersama  para  malaikat,  saat  iru  para  malaikat 
berusaha  membuat  perjanjian  damai,  akhirnya  kesepakatan  damai  di  antara 
keduanya  terjadi  dengan  sejumlah  syarat  yang  dikenal  oleK  kalangan  yang 
mengisahkan  Hal  tersebut  dengan  penjelasan  panjang-lebar.  Setclah  itu, 
masih  menu  rut  mereka,  tuhan  bersama  para  malaikat  kembali  ke  langit. 
Rakyat Mesir kuno  berkeyakinan  Fir’aun adalah  tuhan, seperti  itujuga sektc 
Mania  di  antara  kelompok  atheis  yang  memiliki  keyakinan  mirip  keyakinan 
kaum  Majusi  dan  keyakinan-keyakinan  rakyat  India. 

Setelah  Islam  datang  membawa  cahaya,  menjelaskan  semua  materi 
bukanlah Tuhan  dan  tidak  bisa  membuat  materi  apapun,  dan  sebagai  wujud 
rahmat  Allah  kepada  makhluk-Nya,  Islam  berkuasa  dan  muncul  di  antara 
semua  agama  sebagai  pemenang.  Islam  diusung  oleh  orang-orang  yang 
berrakwa,  wali,  ulama  dan  fuqaha,  akhirnya  para  ahli  bid’ ah  mereka  malu 
pada  tokoh-tokoh  yang  memiliki  wibawa  ketakwaan  itu.1 

Penjelasan  singkat  di  atas  tidak  lain  hanya  untuk  menegaskan  bahwa 
manusia  tidak  terlepas  dari  keyakinan  yang  bermula  dari  konsepsi  tentang 
Tuhan  yang  menjelaskan  tentang  a) am  semesta  dan  kehidupan  yang  ada 
di  sekitar.  Tentu  tidaklah  berlebihan  jika  dikatakan,  orang-orang  yang 
menentang  Tuhan  dan  menolak  agama  pasti  mempertuhankan  hal  lain,  serta 
meyakini  suatu  agama  tertentu  meski  mereka  tidak  menyatakan  demikian. 

Keyakinan  Kaum  Yahudi 

Jika  semua  kaum  yang  memiliki  kerancuan  konsep  keyakinan  seperti 
kami  singgung  sebelumnya  memiliki  semacam  kitab  atau  tidak  sama 
sekali  seperti  yang  disampaikan  oleh  Asy-Syahrastani.2  Namun  berbeda 
dengan  kaum  Yahudi  yang  mengabaikan  petunjuk  Musa,  mengubah  isi 
kitab  Taurat  secara  keseluruhan  atau  sebagiannya,  berdasarkan  perbedaan 
pendapat  menurut  kaum  muslimin.3  Mereka  membuat  konsep  tentang 

1  Qadhi  Abdul  Jabbar  A!-Hamdzani,  Trnbit  DdaHl An-Nubuuauab  ( 1 1 106),  islhqiq  o!eh  DR.  Abdul 
KTjrim  Utsman,  DarAl- Ur  ubah*  Beirut,  1966. 

2  Abu  Path  Muhammad  Abdul  Karim  Asjr-Syahaiwani,  Al-Mild  (2/ 132),  tahqiq  oleh  Abdul  Azfe  At- 
Wakil,  Al'Halabi. 

3  Ahmad  Amin,  Dhaha  Islam  (1/328),  Dar  Al-Kiiab  AJ-Arabi,  Beirut,  Cet.  10. 
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Tuhan  menurut  hawa  nafsu  pribadi  dan  kecenderungan  diri,  dimulai 
dengan  menggambarkan  wuj  ud  Tuhan  dengan  sifat-sifat  yang  tidak  laik  scrta 
keyaki  nan  -keyaki  nan  lain  terkait  manusia  dan  akhlak  yang  mereka  anut. 

AJ-Qur  an  mengisahkan  penyimpangan-penyimpangan  akidah  kaum 
Yahudi.  Terkait  dengan  Tuhan,  Al-Qur'an  menyebutkan,  kaum  Yahudi 
meyakini  paham  reinkarnasi.  Mereka  tidak  puas  dan  tidak  menerima 
Tuhan  yang  tidak  dapat  diverifikasi  secara  empiris.  Semua  ini  disebabkan 
watak  materialisme  yang  mereka  anut.  Sebagai  contohnya,  Al-Qur'  an 
mengisahkan. 


* Dan  (ingatlah),  ketika  kamu  berkata:  'Hat  Musa,  kami  tidak  akan 
beriman  kepadamu  sebelum  kami  melthat  Allah  dengan  terang,  karena 
itu  kamu  disambar  hatihntar,  sedang  kamu  menyaksikannya,  ”  (Al- 
Baqarah:  55). 


“Ahli  Kitab  mcminta  kepadamu  agar  kamu  menurunkan  kepada  mereka 
sebuah  Kitab  dari  langit.  Maka  sesungguhnya  mereka  telah  meminta 
kepada  Musa  yang  hbih  besardari  itu.  Mereka  berkata:  ‘Perlihatka nlah 
Allah  kepada  kami  dengan  nyata.  ’  Maka  mereka  disambar  petit  karena 
kezhaliman nya,  dan  mereka  menyembah  anak  sapi,  sesudah  datang 
kepada  mereka  bukti-bukti  yang  nyata,  lalu  kami  maafkan  ( mereka) 
dari  yang  demikian.  Dan  telah  Kami  berikan  kepada  Musa  keterangan 
yang  nyata, "  (An-Nisa't  153). 

Allah  M  juga  berfirman. 
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“ Dan  Kami  seberangkan  Bam  Israil  ke  seberang  lautan  itu,  maka  setelah 
mereka  sampai  kepada  suatu  kaum  yang  tetap  menyembah  berhala 
mereka.  Bani  Israil  berkata:  * Hat  Musa ,  buatlab  untuk  kami  sebuah 
Tub  an  (berhala)  sebagaimana  mereka  mempunyai  beberapa  Tuhan 
(berhala),  ’  Musa  menjawab:  Sesunggub-nya  kamu  ini  adalah  kaum 
yangtidak  mengetahui  (sifat-sifat  Tuhan), ”  (Al-A’rafi  138). 

Allah  her  firman  lagi,  “  Dan  kaum  Musa,  setelah  kepergian  Musa 
ke  Gunung  Thur  membuat  dari  perhiasan-perhiasan  (emas)  mereka  anak 
lembu  yang  bertubuh  dan  bersuara.  Apakah  mereka  Hdak  mengetahui  bahwa 
anak  lembu  itu  tidak  dapat  berbicara  dengan  mereka  dan  Hdak  dapat 
(pula)  menunjukkan  jalan  kepada  mereka?  Mereka  menjadikannya  (sebagai 
sembahan )  dan  mereka  adalah  orang-orangyang  zhalim  ”  (Al-A’rafi  138). 

Selain  tenggelam  dalam  paham  material  isme  yang  sesat,  kaum 
Yahudi  juga  mempersepsikan  bahwa  Tuhan  mereka  adalah  tuhan  ekslusif 
hanya  untuk  mereka,  tidak  dlmilikl  manusia  lain.  Disebutkan  dalam 
Kitab  Ulangan  (6:8):  “Karen a  engkau  adalah  bangsa  suci  kepunyaan  Rabb 
Tuhan  mu.  Engkaulah  yang  dipilih  Rabb  Tuhanmu  sebagai  umat  istimewa 
di  antara  seluruh  umat  di  muka  bumi  ” 


Disebutkan  di  dalam  Kitab  Tawarikh  (24:20):  “Akulah  Tuhanmu, 
Tuhan  yang  telah  mengistimewakan  kalian  dari  seluruh  umat.” 

Salah  seorang  peneliti  mengomentari  konsep  di  atas  sebagai  berikut: 
Konsep  Tuhan  kaum  Bani  Israil  ini  merupakan  konsep  yang  chauvinis 
(fanatik  kebangsaan)  dan  rasialis.  Tidak  berbeda  dengan  dewa-dewa 
chauvinis  yang  ada  saat  itu  di  berbagai  belahan  bumi,  seperti  dewa  Ba’al  dan 
Marduk  yang  ada  di  Babilonia,  Asyur  yang  ada  di  Asiria,  serta  dewa-dewa 
Mesir  kuno  pada  masa  Fir’aun.1 


1  Samuel  bin  Yahya  Al-Maghribi,  Iqham  Al-Yahudi  him*  1 29,  xahqiq  oleh  DR*  Muhammad  Abdullah 

Asy-5yarqawitNasyr  DarAl-Hidayah,  19S6, 
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Saat  membaca  penjelasan  dal  am  Kitab  Keluaran  (7:33),  An  da 
akan  menemukan  betapa  pandangan-pandangan  mereka  tentang  tuhan 
cenderung  pada  berbagai  macam  ilnsi  dan  fantasi  yang  membingungkan. 
Disebutkan  bahwa  tuhan  berfirman  kepada  Musa,  “Aku  memperhatikan 
bangsa  ini,  ternyata  mereka  adalah  bangsa  keras  kepala.  Karena  itu  Aku 
akan  menimpakan  kemarahan-Ku  pada  mereka  dan  mereka  akan  Aku 
lenyapkan.’  Musa  pun  pingsan  di  hadapan  Tuhan.  Setelah  siuman,  Musa 
berkata,  ‘Wahai  Tuhan,  mengapa  Engkau  menimpakan  murka-Mu  pada 
bangsa  yang  Kau  usir  dari  tanah  Mesir  dengan  kekuatan  besar  dan  hebat. 
Kenapa  rakyat  Mesir  mengatakan,  ‘Mereka  diusir  secara  keji  dan  mereka 
akan  dibunuh  di  gunung.’  Tariklah  kembali  murka-Mu,  dan  sesalilah 
keburukan  itu.’  Akhirnya  Rabb  menyesaii  keburukan  itu.” 

Al-Qur'  an  mengomentari  hal  tersebut  melalui  firman-Nya, 


“  Orang-orang  Yahudi  dan  Nasrarti  mengatakan:  ’Kami  ini  adalah  anak- 
anak  Allah  dan  kekasib-kekasib-Nya.  ’  Katakanlah:  'Maka  mengapa 
Allah  menyiksa  kamtt  karena  dosa-dosamuV  (Kamu  bukanlab  anak- 
anak  Allah  dan  kekasih-kekasih-Nya),  tetapi  kamu  adalah  manusia 
(biasa)  diantara  orang-orang  yang  diciptakan-Nya  dan  menyiksa  siapa 
yang  dikehendakt-Nya  dan  menyiksa  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  Dan 
kepunyaan  Allah-lah  kerajaan  antara  keduanya.  Dan  kepada  AUab-lah 
kembali  (segala  sesuatu)” (Al-Maa' idah:  IS). 

Dan  firman-Nya: 
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"Katakanlab:  ‘ Hat  orang-orangyang  menganut  agama  Yahudi,  jika  kamu 
mendakwakan  bahwa  sesunggubnya  kamu  sajalah  kekasih  Allah  bukan 
manusia-manusia yang  lain,  maka  harapkanlah  kematianmu,  jika  kamu 
adaiah  orang-orang  yang  bettor,  ’  Mereka  tiada  akatt  mengharapkan 
kematian  itu  selarm-lamanya  disebabkan  kejahatan  yang  telah  mereka 
perbuat  dengan  tangan  mereka  sendtri,  Dan  Allah  Maha  Mengetahui 
akan  orang-orangyang  zhalim,  ”  (Al-Jumu  ah:  6-7). 

Berdasarkan  penjelasan  A)-Qur'an  ini,  maka  jelaslah  seperti  apa 
keyakinan  sesat  dan  menycsatkan  milik  bangsa  Yahudi,  setelah  mereka 
mengabaikan  petunjuk  ilahi.  Salah  seorang  mantan  pemuka  agama  Yahudi 
yang  kini  mendapatkan  hidayah  Allah  untuk  masuk  Islam  membantah 
kesesatan  mereka.  Sebagaimana  dia  juga  mendebat  mereka  terkait  sifat  Tuhan 
mereka.  Dia  juga  membantah  mereka  yang  mengklaim  bahwa  merekalah 
kekasih-kekasih  Allah,  tiada  yang  lain. 

Mantan  agamawan  Yahudi  itu  menyatakan,  kaum  Yahudi  menge- 
iuarkan  kata-kata  ngawur  dan  kafir,  tiada  lain  disebabkan  oleh  sifat  kegalauan 
berlebih,  kenistaan,  perbudakan  yang  mereka  alami,  dan  penantian  atas 
ialan  keluar  yang  justru  membuat  mereka  semakin  )auh  hingga  membuat 
mereka  menjadi  gegabah,  gelisah,  dan  mendorong  mereka  pada  kekafiran 
yang  hanya  dinilai  baik  oleh  akal  dungu  mereka  saja.  Sehingga  mereka 
lancang  terhadap  Allah  dengan  kata-kata  keji  itu. 1  Dengan  kata-kata  itu, 
sepertinya  mereka  memuji  Allah  agar  balas  memuji  mereka  dan  menahan 
diri  untuk  menurunkan  siksa,  karena  ketika  berbisik  kepada  Rabb  dengan 
kata-kata  itu,  sepertinya  mereka  memberitahukan  kepada-Nya  bahwa  dia 
lebih  memilih  bersikap  malas,  memuji-Nya  demi  ketenaran.2 

Benar  apa  yang  dikatakan  peneliti  Barat,  intinya,  belum  ada  di  antara 
umat-umat  sebelumnya  memiliki  tuhan  bcrwujud  seperti  manusia  seperti 
tuhan  kaum  Yahudi.  * 

Mengingat  seperti  itulah  konsep  Yahudi  tentang  Tuhan,  maka 

1  Menyinggpng  pcrnyacaan  Yahudi  yang  mereka  sebut  tidur  dan  malas, 

2  Samuel  bin  Yahya  Al-Maghribi,  Ijham  Al-  Yahud,  him.  13U  tahqiq  oleh  DR,  Muhammad  Abdullah 
Asy-Syarqawi,  Nasyr  Dar  Al-Hidayah*  1986. 

3  Will  Duram,  The  Story  of Civilization  (2/  240) , 
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sampaikan  saja  tentang  kerusakan  luar  biasa  dalam  keyakinan-keyakinan 
lain  mereka,  seperti  keyakinan  bahwa  kenabian  hanya  dimiliki  Musa  saja, 
syariat  dimulai  dan  sudah  sempurna  dengan  keberadaan  Musa,  mengingkari 
adanya  naskb,  mengingkari  kebangkitan  setelah  kemarian  dan  masih  banyak 
lagi  keyakinan-keyakinan  lain  yang  disebut  dalam  buku-buku  sejarah  aliran 
dan  sekte  agama.1 


Keyakinan  Nasrani 

Kerancuan  keyakinan  kaum  Nasrani  tidak  berbeda  jauh  dengan  kaum 
Yahudi  terkait  Tuhan  yang  merupakan  asas  semua  keyakinan.  Kitab-kitab 
Injil  yang  memakai  nama  sebagian  dari  mereka  (Paulus,  Macius,  Yohanes, 
dan  Lukas)  berisi  kebohongan  yang  tidak  bisa  diterima  akal  sebat,  sama 
sekali  tidak  laik  dikaitkan  dengan  seorang  rasul.  Kekacauan  mereka  yang 
paling  lancang  terkait  masalah  ini  seperti  yang  dituturkan  Al-Qur  an  tentang 
paham  trinitas.  Allah  berfirman, 


+0  ^ 


a Sesunggubnya  kafirlah  orang-orang  yang  mengatakan:  'Bahivasanya 
Allah  salah  seorang  dari  yang  tiga,  ’padabal  sekali-kaU  tidak  ada  Tuhan 
selain  dari  Tuhan  yang  Esa.  Jika  mereka  tidak  berhenti  dari  apa  yang 
mereka  katakan  itu,  pasti  orang-orangyang  kafir  diantara  mereka  akan 
ditimpa  siksaan  yang  pedih,  ”  (Al-Ma'  idah:  73). 


Kaum  Nasrani  menyatakan  Isa  adalah  Tuhan,  Allah  berfirman. 


l 


Asy-Syah  rastsmi,  Al+Milal  u>a  An-Nihal  (2/15-31),  tahqiq  oleh  Abdul  Aziz  Al-WakiL 
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“  Sesunggubnya  telab  kafirlah  orang-orang  yang  berkata:  ‘Sesungguhnya 
Allah  ialah  Al-Masih  putra  Maryam,’ padahal  Al-Masih  (sendiri) 
berkata:  ‘Hai  Bant  Israil  sembahlah  AUah  Tuhanku  dan  Tuhanmu.  ’ 
Sesungguhnya  orang  yang  mempersekutukan  (sesuatu  dengan)  Allah, 
maka pasti  Allah  mengbaramkan  kepadanya  surga,  dan  tempatnya  ialah 
neraka,  tidaklah  ada  bagt  orang-orangzlmlim  itu  seorang penolong pun.  ” 
(AI-Ma'idahi  72). 

Pandangan  tentang  kemanusiaan  Tuhan  karena  menurut  mereka  Al- 
Masih  adalah  anak Tuhan,  pandangan  ini  menyeret  mereka  pada  keyakinan 
keji  lain;  hubungan  istimewa  antara  mereka  dengan  Allah.  Mahasuci  Allah 
dari  apa  yang  mereka  katakan. 

Allah  berfirman, 


<  r. 


“  Orang-erang  Yahudi  berkata:  ‘Uzair  itu  putra  Allah .  ’ Dan  orang-orang 
Nasrani  berkata:  Al-Masih  itu  putra  AUah.  ’  Demikianlah  itu  ucapan 
mereka  dengan  mulut  mereka,  mereka  meniru  perkataan  orang-orang 
kafir  yang  terdahulu.  Dilaknati  Allah  mereka,  bagaimana  mereka  sampai 
beipaling?"  (At-Taubah:  30). 

Allah  juga  berfirman, 
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“ Orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  mengatakan:  'Kami  ini  adalah  anak- 
anak  Allah  dan  kekasih-kekasih-Nya. '  Katakanlah:  ‘Maka  mengapa 
Allah  menyiksa  kamu  karena  dosa-dosamu? (Kamu  bukanlah  anak-anak 
Allah  dan  kekasih-kekasih-Nya),  tempi  kamu  adalah  manusia  (hiasa) 
diantara  orang-orang  yang  diciptakan-Nya  dan  menyiksa  siapa  yang 
dikehendaki-Nya.  Dan  kepunyaan  Allah-lah  kerajaan  antara  keduanya. 
Dan  kepada  Allah-lah  kembali  (segala  sesuatu), "  (Al-Ma'idah:  18). 

Al  -Qur'  an  yang  menjadi  ruj  ukan  kita  menuturkan  bentuk  keyakinan 
yang  mereka  yang  begitu  jauh  dari  kebenaran,  seperti  pcrbedaan  antara 
Khaliq  dan  makhluk.  Kitab-kitab  yang  mereka  sebarkan  dan  mereka  sebut- 
sebut  suci  itu  penuh  dengan  kerancuan  keyakinan  yang  sebagian  di  antaranya 
dljelaskan  dalam  Al-Qur'  an.  Memang,  kitab-kitab  tersebut  memUiki  bentuk 
yang  berbeda,  sama  seperti  perbedaan  an  tar  sekte  dan  kelompok  mereka, 
namun  isi  penyimpangan  tentang  konsep  Tuhan  mereka  hampir  scrupa. 

Para  ahli  sejarah  aliran  dan  sekte  agama  dalam  pemikiran  Islam  sering 
mengisahkan  tentang  keyakinan-keyakinan  kaum  Nasrani1  dan  kerancuan 
ungkapan  mereka,  berikut  kami  sampaikan  sebagian  di  antaranya; 

Qadhi  Abdul  Jabbar  Al-Hamdzani  menjelaskan  tentang  kaum 
Nasrani;  Menurut  kami,  Al-Masih  berkata,  'Anak  manusia  itulah  Rabb 
penguasa  hari  Sabat.”2  Al-Masih  juga  berkata,  “Aku  adalah  bapaku  Han 
bapaku  adalah  aku,  hanya  anak  yang  mengenal  bapa  dan  hanya  bapa  yang 
mengenal  anak,  tuhan  berada  dalam  diriku  dan  aku  bersama-Mu.”3 

Al-Masih  berkata,  “Aku  berada  dalam  diri  bapaku  dan  bapaku  berada 
pada  diriku.”  Al-Masih  berkata,  “Aku  sudah  ada  sebelum  Ibrahim,  aku  sudah 
melihat  Ibrahim  sementara  dia  tidak  melihatku  ”  Kaum  Yahudi  berkata, 
“Engkau  berdusta,  bagaimana  bisa  engkau  telah  ada  sebelum  Ibrahim, 
padahal  usiamu  bam  30  tahun  ” 


1  Seperti  Asy-Syahrastani  dalam  Al-Mihd  wa  An-Nihal  dan  Qad  hi  Abdul  jabbar  Al-  Hamdiani  dalam 
TmsbitDala  UAn-Nubutvtvah,  rahqiqoLth  DR,  Abdul  Karim  Ucsman,  Dar  Al- Uruhah,  Beirut,  1966. 
Kemudkn  Ibnu  Hazm  dalam  Al-Fashi ji  A  l-M ilal  wa  Att-Nihstl,  Al-GhazaJj  dalam  Ar^RaddAl-jamit  li 
ILthiyydt  7 w  hi  Sh&rihAl-InjiU  Him.  5* 

2  Injil  Lukas, 

3  Injil  Lukas* 
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Al-Masih  menjawab,  “Aku  yang  membuat  tan  ah  cikal  bakal  Adam 
dan  aku  dikelilingi  olcb  seluruh  makhluk,  aku  datang  dan  pergi,  pergi  dan 
datang.”1  Mereka  menyatakan,  pandangan  kami  tentang  Al-Masih  ini  benar 
adanya,  sebab  andai  Tuhan  bukanlah  Isa,  berarti  kata-kata  tersebut  tidak 
berarti.  Menurut  kami,  AJ-Masih  adalah  putra  Adam  sekaligus Tuhan,  Sang 
Pendpta  dan  Sang  Pembcri  rezeki  baginya.  Al-Masih  adalah  putra  Ibrahim 
sekaligus  Tuhan,  Pendpta  dan  yang  memberinya  rezeki.  Al-Masih  adalah 
putra  Israil  sekaligus  Tuhan,  Pendpta  dan  Sang  Pemberi  Rezeki.  Al-Masih 
adalah  putra  Maryam  sekaligus  Tuhan,  Pendpta  dan  Sang  Pemberi  Rezeki.  2 

Teks-teks  di  atas  sudah  cukup  menjelaskan  bagi  siapa  pun  yang  paham 
dan  merenungkan,  selanjutnya  setelah  itu  silakan  dianalogikan  dengan 
semua  kerancuan  dan  kekafiran  teks-teks  Injil  lain. 

Imam  Al-Ghazali  mengomentari  banyak  sekali  kerancuan  kaum 
Nasrani  dan  mendebat  keyakinan  trinitas  mereka  seraya  menjelaskan  bahwa 
pandangan  ini  penuh  dengan  kontradiktif,  terlebih  aib  bagi  Tuhan  seperti 
yang  mereka  katakan,  karena  mereka  sangat  membedakan  sifat-sifat  serta 
keistimewaan-keistimewaan  Tuhan.  Mereka  juga  membedakan  sifat-sifat 
dan  dri  khas  manusia,  setelah  itu  mereka  menyatakan  keduanya  menyatu. 
Pernyataan  ini  hanya  dikemukakan  orang  yang  tidak  berakal  -meminjam 
istilah  Imam  Al-Ghazali.  Selanjutnya  Imam  Al-Ghazali  membantah 
kerancuan  mereka  dengan  menjelaskan,  setiap  bagian  yang  ada  dalam  suatu 
susunan  pasti  memerlukan  bagian-bagian  lain  agar  susunannya  sempurna. 

Dalam  hal  ini,  Tuhan  -sesuai  pemahaman  dan  pandangan  Nasrani— 
memerlukan  manusia.  Imam  Al-Ghazali  meneruskan,  jika  susunan  yang 
dimaksud  bukanlah  susunan  penggabungan  dan  penyatuan,  dan  jika 
dimaksudkan  lain,  berarti  kerusakannya  jauh  lebih  besar  3 

Imam  Al-Ghazali  juga  mendebat  kaum  Nasrani  terkait  Al-Masih  yang 
mereka  sebut-sebut  sebagai  Tuhan,  juga  keyakinan-keyakinan  lain  yang 
mereka  buat  setelah  menyimpang  dari  kebenaran  yang  disampaikan  Isa. 


1  Injil  Yohancs. 

2  Qadhi  Abdul  Jabbai  AJ-Hamduni  dalam  TdtsbitDak'ilAn-Nubmwah * 1/103-104*  tahqiq  ok h  DR, 
Abdul  Karim  Utsman,  Dar  Al- Urubah*  Beirut*  1966. 

3  Al-Ghazali,  Ar-Radd  Al- jamii  li  liabiyyat  ‘Isa  bi  Sharih  Allnjit,  him.  127,  tahqiq  oleh  Muhammad 
Asy-Syarqawi*  Dar  Al-Hidayah,  1986. 
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Komentar 

Penjelasan  terkait  keyakinan-keyakinan  sejumlah  kaum  sebelum  Islam 
seperti  disampaikan  sebelumnya  bertujuan  pada  dua  hal; 

Pertama,  bukti  bahwa  konsep  terhadap  keyakinan  merupakan  hal  yang 
bersifat  fitrah  seperti  yang  kami  singgung  sebelumnya.  Karena  itu  tidaldah 
aneh  jika  kaum  muslimin  menaruh  perhacian  besar  terhadap  masalah  akidah 
dengan  mengacu  pada  referensi-referensi  Islam,  selanjutnya  meninggalkan 
banyak  sekali  warisan  ilmiah  di  bidang  ini  yang  sebagian  di  antaranya  bisa 
kita  manfaatkan,  sementara  bagian-bagian  yang  menyimpang  dari  kebenaran 
harus  kita  jauhi. 

Kedua,  dengan  ringkas  kita  sampaikan,  semua  usaha  akal  manusia 
dalam  menggambarkan  Dzat  Tuhan  tidak  lain  muncul  karena  kekacauan 
pikiran,  karena  akal  manusia  terpengaruh  oleh  berbagai  stimulan  yang  ada 
di  sekitar  dan  bertumpu  pada  inderasesuai  dengan  karakter  akal  itu  sendiri, 
di  samping  akal  terkait  dengan  raga  dan  lain  sebagainya  yang  memiliki  ciri 
keterbatasan.  Semua  itu  menjadikan  akal  manusia  hanya  membenarkan 
apapun  yang  dilihat,  dirasa  dan  disebut  cirkcirinya  secara  detail.  Ketika 
berusaha  di  luar  bidang  kemampuannya,  akal  pasti  merugi.  Hal  tersebut 
bisa  terlihat  dengan  jelas  pada  kerancuan  dan  kekacauan  saat  akal  berusaha 
menggambarkan  Tuhan,  saat  menyebut  ciri -ciri  Tuhan  sebatas  dugaan  akal 
semata  yang  dikira  sudah  sempurna,  padahal  sebenarnya  tidak  seperti  itu. 

Inilah  yang  membuat  pembahasan  akidah  Islam  menapaki  jalan 
berbeda  dengan  bersumber  dari  petunjuk  Ilahi,  akal  hanya  difungsikan 
pada  batasan-batasannya  yang  laik.  Ketika  ada  sebagian  orang  menyalahi 
jalan  ini,  artinya  telah  menyimpang  dari  rangkaian  pembahasan  akidah. 
Orang-orang  seperti  ini  lebih  mirip  kaum-kaum  yang  memiliki  kerancuan 
keyakinan  seperti  telah  dijelaskan  sebelumnya,  berbeda  jauh  dengan  para 
pemilik  keyakinan  dari  kalangan  sahabat  Rasulullah,  para  tabi’in,  dan  siapa 
pun  yang  gigih  meniti  kebenaran  di  atas  manhaj  dan  keyakinan  beliau 
sepanjang  sejarah  manusia. 

Islam  dan  Akidah  yang  Benar 

Sebelumnya  telah  disinggung  bahwa  manusia  sepanjang  sejarah 
mengenal  banyak  sekali  konsep  keyakinan  yang  sarat  dengan  kekacauan 
berciri  kerancuan  karena  seluruh  konsep  tersebut  bersumber  dari  akal 
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manusia,  baik  bagi  mereka  yang  memiltki  kitab-kitab  samawi  maupun 
mereka  yang  mengenal  petunjuk  ilahi  namun  mereka  campakkan  begitu 
saja.  Amat  buruk  sekali  perbuatan  yang  mereka  lakukan,  merekalah  orang- 
orang  yang  rugi.  Islam  kemudian  datang  saat  manusia  telah  mengenal 
sejumlah  kesesatan  dan  penyimpangan  dal  am  akidah  itu.  Islam  — seperti  yang 
diputuskan  Allah—  merupakan  agama  yang  benar  di  sisi-Nya,  seperti  yang 
dia  sampaikan,  “ Sesungguhnya  agama  (yang  diridhai)  di  sisi  AUah  hanyalah 
Islam ,  ”  (All  ‘Imran:  19). 


Tidak  ada  petunjuk  yang  benar  di  luar  Islam,  Allah  berfirman, 

u*  eW"  Jf'  gW  0*J 


“ Barangsiapa  mencari  agama  selain  agama  Islam,  maka  sekali-kali 
tidaklak  akan  diterima  (agama  itu)  darinya,  dan  dia  di  akhimt  termasuk 
orang-orang yang  rugi. 1  ”  (Ali  ‘Imran:  85) 

Dengan  ciri  terse  but,  Islam  layak  untuk  menyampaikan  akidah  yang 
benar  kepada  manusia,  guna  melenyapkan  gelapnya  kesyirikan,  paganisme, 
dan  berbagai  klaim  dusta. 

Dan  memang  seperti  ituiah  yang  terjadi.  Dalam  hal  ini  Al-Qur'an 
memberikan  bekal  pamungkas,  tidak  ada  bekal  lagi  setelah  itu  bagi  siapapun 
yang  berkeyakinan.  Demikian  juga  sunnah  dan  sumbangsih  para  sahabat 
dalam  memberi  penafsiran  dan  penjelasan  terkait  akidah  yang  benar. 
Selanjutnya  ketika  bangunan  Islam  mulai  tumbuh  berkembang,  ulama  yang 
tulus  berperan  menjelaskan  man  a  yang  benar  dan  mana  yang  menyimpang 
dalam  hal  akidah.  Dengan  demikian  perpustakaan  Islam  mengenal  sejumlah 
besar  karya  tulis  tiada  ternilai  yang  bisa  dimanfaatkan  dan  disebarkan  oleh 
kaum  muslimin  hingga  saat  ini. 

Sebelum  menyebut  sejumlah  contoh  perhatian  Islam  dalam  mem- 
bangun  sisi  akidah  bagi  individu  dan  jamaah,  terlebih  dahulu  perlu 
disampaikan  beberapa  ha)  berikut; 

Pertama,  penulis  banya  menjelaskan  inti  secara  ringkas  dari  satu  sisi 
karena  poin-poin  akidah  yang  akan  dibahas  memerlukan  penjelasan  panjang 
lebar  secara  tersendiri  yang  mungkin  akan  dibahas  lain  waktu,  insya  Allah. 
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Sebagai  contoh,  akidah  yang  benar  dalam  Al-Qur'  an  memerlukan  penjelasan 
hinggaberjilid-jilid  kitab.  Demikian  juga  dcngan  penjelasan  dalam  sunnah. 

Karena  itu,  kami  hanya  menyebut  beberapa  contoh  saja,  selanjutnya 
kami  sacankan  bagi  yang  ingin  mengetahui  lebih  lanjut  untuk  merujuk 
pada  buku-buku  khusus  yang  dimaksud. 

Kedua,  penulis  hanya  menyebut  ayat-ayat  dan  hadits-hadits  saja  tanpa 
membahas  pandangan  para  ahli  tafsir  dan  penjelas  hadits,  karena  sudah 
memberikan  petunjuk  dengan  jelas.  Demikian  pula  saat  menyebut  kitab- 
kitab  ulama  terkait  masalah  akidah,  kami  tidak  memberi  penjelasan  secara 
rinci,  cukup  menyebut  kata-kata  singkat  saja,  karena  penjelasan  secara  rinci 
akan  memperpanjang  lebar. 

Al-Qur'an 

Masalah  akidah  banyak  dibahas  dalam  ayat-ayat  Al-Qur'an,  sebagian 
di  antaranya  menyebutkan  secara  tegas  dan  sebagian  lain  hanya  menyebutkan 
intinya,  seperti  asas,  syarat-syarat  dan  buah  iman.  Di  samping  itu  tcrdapat 
pula  sejumlah  ayat  yang  mengisahkan  perabangkangan  kaum  para  rasul 
terdahulu,  dialog  yang  terjadi  di  anrara  mereka  kemudian  hasil  akhirnya. 
Semua  ayat-ayat  tersebut  bertujuan  meluruskan  akidah  dan  menempatkan 
konsep  Islam  dalam  menghadapi  berbagai  masalah. 

Perlu  disampaikan,  Islam  datang  setelah  konsep-konsep  Persia  ten  tang 
paham  politheisme,  penyimpangan-penyimpangan  Yahudi  dan  Nasrani 
dalam  membuat  konsep  tentang  Tuhan,  di  samping  paham  paganisms 
dan  materialisme  Yunani.  Munculnya  Islam  sebagai  agama  pen u tup  untuk 
seluruh  risalah  langit  di  tengah-tengah  kebodohan,  paham  pagan  isme  dan 
ketancuan  keyakinan  orang-orang  Arab,  menghadapi  situasi  semacam  itu, 
Al-Qur'an  fokus  menjelaskan  kebenaran  terkait  konsep  ketuhanan  yang 
merupakan  pangkal  semua  keyakinan,  asas  yang  harus  diterapkan  untuk 
menangkal  seluruh  kerancuan  keyakinan  yang  pernah  ada  sebelumnya.Asas 
itu  adalah  tauhid  yang  diserukan  oleh  para  nabi,  hanya  saja  kebanyakan 
manus  ia  menyimpang  dari  jalan  yang  lurus. 

Tauhid 

Al-Qur'  an  menegaskan  dalam  sejumlah  ayat,  sebagian  di  antaranya 


Bab  3:  Keyakinan  daiam  Kehidupan  Manusia  * 


99 


berbentuk  informasi  penegasan  yang  tidak  menyisakan  ruang  ijtihad  bagi 
akal  manusia  dan  tidak  sepatutnya  dilakukan  oleh  orang  mu  km  in  yang 
beriman  kcpada  Al-Qur'an  dan  sunnah.  Berikut  kami  sebut  bcberapa 
contohnya: 


Allah  menyatakan. 


‘Allah  berfirman:  Janganlah  kamu  menyembah  dua  tuhan;  sesungguhnya 
Dialah  Tuhan  yang  Maha  Esa,  maka  hendaklah  kepada-Ku  saja  kamu 
takut.  ’  Dan  kepunyaan-Nya-lah  segala  apa  yang  ada  di  langit  dan  di 
burnt,  dan  untuk-Nya-lah  ketaatan  ini  selama-lamanya .  Maka  mengapa 
kamu  bertakwa  kepada  selain  Allah?"  (An-Nahl:  51-52) 


Allah  berfirman. 


"Dan  katakanlab :  ‘Segala  pup  bagi  Allah  yang  tidak  mempunyai  anak 
dan  tidak  mempunyai  sekutu  dalam  kerajaan-Nya  dan  Dia  bukan 
pula  him  yang  memerlukan  penohng,  dan  agungkanlah  Dia  dengan 
pengagungan  yang  sebesar-besamya.  ’’  (Al-Isra  :  111). 

Allah  mengatakan. 


f&s*'  o  £  -v-i  + } 


* 

“ Katakanlah:  ' Sesungguhnya  aku  ini  manusia  biasa  seperti  kamu, 
yang  diwahyukan  kepadaku :  ‘Bahwa  sesungguhnya  Tuhan  kamu  itu 
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adalah  Tuhan  yang  Esa. '  Barangsiapa  mengharap  perjumpaan  dengan 
Tuhannya ,  maka  hendaklah  dia  mengerjakan  amal  yang  shalih  dan 
janganlab  dia  mempersekutukan  seorang  pun  dalam  beribadah  kepada 
Tuhannya, ”  (Al-Kahfi:  110). 

Allah  berfirman. 


“ Katakanlah :  ' Sesungguhnya  yang  diwabyukan  kepadaku  adalah: 

1 Bahwasanya  Tuhanmu  adalah  Tuhan  yang  Esa.  Maka  hendaklah  kamu 

berserah  diri  (kepada -Ay a ),  *  (Al-Anbiya':  108). 

Inti  semua  ini  terlihat  jelas  dalam  surat  Al-Ikhlash:  “ Katakanlah :  'Dia- 
lah  AUah,  yang  Maha  Esa.  Allah  adalah  Tuhan  yang  bergantung  kepada-Nya 
segala  sesuatu.  Dia  tiada  beranak  dan  tidak  pula  diperanakkan.  Dan  tidak 
ada  seorang pun yang  setara  dengan  Dia ,  ”  (Al-Ikhlash:  1-4). 

Ayat-ayat  di  atas  dan  ayat-ayat  serupa  lainnya  mcncgaskan  keesaan 
Allah  yang  Mahasuci  untuk  memiliki  anak,  istri,  dan  sekutu.  Masih  banyak 
ayat-ayat  lain  yang  menegaskan  keesaan  Allah  melalui  argumen  akal  yang 
bisa  dimengerti  oleh  siapa  pun  tanpa  memerlukan  premis-premis  logis  atau 
dalil-dalil  filsafat  yang  banyak  kerumitan  dan  ketidakjelasannya. 

Di  antaranya,  Allah  berfirman, 


JCP  jJtA UJ^  »4J  a  1*  ‘  fl  4jll  p*  gJu 
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“ Dan  barangsiapa  menyembah  Tuhan  yang  lain  di  samping  AUah, 
padakal  tidak  ada  suatu  dalil  pun  baginya  tentang  itu,  maka 
sesungguhnya  perhitungannya  di  sisi  Tuhannya.  Sesungguhnya  orang- 
orang yang  kafir  itu  tiada  beruntung,  ”  (Al-Mu' minim:  117). 

Ayat-ayat  yang  menegaskan  tauhid  di  atas  selain  dinilai  sebagai 
bantahan  terhadap  orang-orang  yang  berkeyakinan  lebih  dari  satu  Tuhan 
baik  dua  ataupun  tiga,  juga  sebagai  bantahan  terhadap  mereka  yang 
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menyatakan  Allah  memiliki  anak  dan  kekerabatan,  di  samping  itu  Al-Qur'  an 
juga  secara  tegas  mengkafirkan  orang-orang  yang  menyatakan  bahwa  Allah 
adalah  yang  ketiga  di  antara  tiga  kesaruan  (trinitas). 

Juga  secara  tegas  mengkafirkan  mereka  yang  menyatakan  bahwa 
Allah  adalah  Al-Masih  putra  Maryam  dan  melaknat  orang-orang  yang 
menyatakan-Nya  dengan  sifat-sifat  yang  tidak  layak. 44 Orang-orang  Yahudi 
berkata:  ‘Tangan  Allah  terbelenggu.  ’  Sebenamya  tangan  merekalah  yang 
dibelenggu  dan  merekalah  yang  dilaknat  disebabkan  apa  yang  telah  mereka 
katakan  itu.  (Tidak  demikian),  tetapi  kedua-dua  tangan  Allah  terbuka;  Dia 
menafkahkan  sebagaimana  Dia  kehendaki,"  (Al-Ma' idah:  64).  Ayat  ini 
disebut  saat  Al-Qur'  an  menuturkan  kesesatan  dan  penyimpangan  konsep 
orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.1 

Konsep-konsep  kaum  Yahudi  dan  Nasrani  terlihat  jelas  adanya 
unsur  menyamakan  Allah  dengan  makhluk,  itu  karena  dalam  Al-Qur  an 
disebutkan  sejumlah  ayat-ayat  yang  menyebutkan  ciri-dri  tertcntu  bagi-Nya. 
Namun  oleh  sebagian  manusia  dipahami  secara  keliru,  seperti  ayat-ayat  yang 
menyebut  tangan,  mata  dan  wajah.  Karena  itu  Al-Qur  an  menyucikan  Allah 
dari  kesamaan  dengan  makhluk  karena  kesamaan  ciri  tidak  mengharuskan 
kesamaan  hakikat,  seperti  yang  Allah  tegaskan  dalam  firman-Nya, 


4  \  \  *  .4  y>j 


“  Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dta,  dan  Dia -lab  yang 
Maha  Mendengar  dan  Melihat.  "  (Asy-Syura:  11). 

Dan  firman-Nya, 


kit  sM  %  javt  jw  % 
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"Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  pengUhatan  mata ,  sedang  Dia  dapat 
melihat  segala  yang  keUhatan;  dan  Dialah  yang  Mahahalus  lagi  Maha 
Mengetahui , "  (Al-An’ams  103). 


1  DR.  Ahmad  Muhaima,  Ihrtib  Ai-Qur  an  mi  ft  An-Nahiy&h  Al-Maudhu  tyyah  (2/ 1 07)  *  Hiab  ah  Asy- 
Sya'b,  Mcsir* 
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Mengingat  sejumlah  konsep  menyimpang  mcnycbut  Tuhan  dengan 
ciri-ciri  yang  mengindikasikan  tidak  terkair  dengan  makhluk  dan  tidak 
berpengaruh  -Mahatinggi  Allah  dari  ucapan  mereka  itu,  untuk  itu  AI- 
Qur'an  menyebut  ayat-ayat  berisi  sifat-sifatNya.  Allah  menyebut  diri- 
Nya  dengan  sifat  hidup,  kuasa,  mengetahui,  berkehendak  dan  sifat-sifat 
sempurna  serta  agung  lainnya.  Sifat-sifat  itu  disebut  secara  berulang  dalam 
bentuk  informasi  dan  penegasan.  Seperti: 


“(Yang  memiliki  sifat-sifitt yang)  demikian  itu  ialah  AUah  Tuhan  kamu; 

tidak  ada  Tuhan  selain  Dia ;  Pencipta  segala  sesuatu,  maka  stmbaklah 

Dux  dan  Dia  adalah  Pemelihara  segala  sesuatu,  *  (Al-An’am:  102) 

Konsentrasi  Al- Qur'an  dalam  menjelaskan  rukun-rukun  iman, 
membantah  kebohongan-kebohongan  Ahli  Kitab,  menjelaskan  kesesatan 
para  kaum  paganis  dan  atheis  yang  tidak  meyakini  adanya  Hari  Kiamat 
serta  keyakinan-keyakinan  menyimpang  lain  yang  menjadi  perdebatan  dan 
pertikaian  setelah  itu.  Dengan  demikian  kita  tahu,  Al-Qur'an  menaruh 
perhatian  besar  dalam  menjelaskan  akidah,  menangkal  berbagai  syubhat 
yang  dihembuskan  oleh  berbagai  macam  konsep  manusia  sebelum  Islam 
datang. 

Masalah  tauhid  yang  kami  jelaskan  sebelumnya  tidak  lain  hanya 
penjelasan  singkar  meski  tauhid  merupakan  masalah  penting,  mengingat 
sebagian  besar  topik  dalam  bab  akidah  memiliki  ikatan  erat  dengan  tauhid 
dalam  hal  Dzat  dan  sifat-sifat  Allah,  muhkam  dan  mutasyabih.  Semoga 
Allah  berkenan  memberi  kemudahan  kepada  kami  atau  yang  lain  untuk 
membahas  masalah  akidah  dalam  Al-Qur'  an  secara  tersendiri  secara  ilmiah 
dan  kokoh. 

Sunnah 

Secara  logika,  tidaklah  benar  jika  Nabi  Muhammad  0  tidak  memiliki 
konsen  untuk  menjelaskan  masalah-masalah  akidah  yang  benar.  Pasalnya, 
beliau  datang  membawa  risalah  yang  menempatkan  akidah  sebagai  persoalan 
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utama.  Selanjutnya  syariat  dibangun  di  atas  fondasi  tersebut,  hingga  Allah 
mewarisi  bumi  dan  para  penghuninya.  Dan  inilah  yang  bcnar-benar  rerjadi. 

Rasutullah  berinteraksi  dengan  kaumnya,  mengajarkan  hakikat, 
syarat-syarat  dan  etika  iman,  menjawab  berbagai  pertanyaan  orang;  baik 
dari  kalangan  Ahli  Kitab  ataupun  kalangan  lain.  Sebagian  besar  pertanyaan- 
pertanyaan  terjadi  di  permulaan  dakwah  tentang  akidah.  Tekanan  kuat  yang 
mcnycrukan  untuk  kembali  kepada  tauhid  mengguncang  keyakinan  di 
sanubari  siapa  pun  yang  mendengar.  Tentu  sulit  untuk  memos  t  ikon  adanya 
satu  ada  beberapa  bab  khusus  dalam  kitab -kitab  hadits  yang  mengisyaratkan 
berisi  riwayat-riwayat  tentang  akidah  saja,  sebab  banyak  sekali  bab  yang 
tidak  menyebut  judul  tauhid  juga  menyebutkan  sejumlah  hadits  terkait 
dengan  asas  akidah,  seperti  yang  disebutkan  dalam  bab  berpegang  teguh 
pada  sunnah  misalnya,  pun  demikian  juga  dalam  bab  fitoah. 

Berikutnya  kami  sebut  beberapa  bab  saja  sebagai  bukd  bahwa 
Rasulullah  0  menaruh  pcrhatian  terhadap  berbagai  permasalahan  yang 
akan  terjadi  selanjutnya. 

Shahih  Al-Bukhari  menyebutkan  bab  berjudul;  Bab  Ajakan  Tauhid 
Nabi  Muhammad  kepada  Umatnya.  Berikut  kami  sebutkan  hadits-hadits 
bab  ini; 

Pertama,  Abdullah  bin  Aswad  mengabarkan  kepadaku;  Fadhl  bin  Alla' 
mengabarkan  kepada  kami;  Ismail  bin  Umaiyah  mengabarkan  kepada  kami; 
dari  Yahya  bin  Abdullah  bin  Shaifi,  dia  mendengar  Abu  Ma’bad  — budak 
milik  Ibnu  Abbas—  berkata,  "Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  Soar 
mengutus  Mu’adzke  Yaman,  Nabi  Muhammad  berpesan  padanya;  Engkau 
akan  mendatangi  sekelompok  kaum  Ahli  Kitab,  hendaklah  yang  pertama  kali 
engkau  serukan  adalah  agar  mereka  mengesakan  Allah,  jika  mereka  mengetahui 
halitu,  sampaikan  kepada  mereka  bahwa  Allah  meuajibkan  shalatlima  waktu 
sehari  semalam,  jika  mereka  mau  menunaikan  shalat,  sampaikan  kepada 
mereka  bahwa  Allah  mewajibkan  zakat  harta  yang  dipungut  dari  orang- 
orang  kaya  dan  dikembalikan  kepada  orang-orang  miskin  di  antara  mereka, 
jika  mereka  mengakui  hat  ttu,  pungutlah  (zakat  itu)  dari  mereka  dan  jagalah 
dirimu  (untuk  memungut)  harta-harta  mereka  yang  ter  baik'.' 

Kedua,  diriwayatkan  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri; 

Seseorang  mendengar  orang  tain  membaca  surat  Al-Ikhlash  yang  dia 
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ulang- tiling.  Pada  pagi  harinya,  dia  mendatangi  Nabi  Muhammad  dan 
menyampaikan  hal  itu.  Sepertinya  dia  menganggap  surat  tersebut  hanya 
sedikit,  kemudian  Rasul ullah  bersabda,  “Demi  Dzatyangjiwaku  beradadi 
tangari'Nyd,  Dia  (surat  Al-lkblash)  menyamai  sepertiga  AI-  Qur'an,  ” 

Ketiga ,  diriwayatkan  dari  Aisyah;  suatu  ketika  Nabi  Muhammad 
mengutus  seseorang  untuk  memimpin  pasukan.  Dia  memimpin  pasukannya 
dan  selalu  diakhiri  dengan  surat  AMkhlash.  Saat  kembali,  mereka 
mengadukan  hal  itu  kepada  Nabi  Muhammad,  beliau  bertanya,  “  Tanyakan 
kepadanya,  kenapa  dia  melakukan  hal  itu?’  Yang  bersangkutan  menjawab, 
‘Karen a  surat  itu  adalah  sifat  Allah  Yang  Maha  Pengasih,  saya  suka 
membacanya.’  Nabi  bersabda,  'Beritahukan  dia  bahwa  Allah  mencintainyd 

Dalam  kitab  tauhid  ini,  sejumlah  hadits  menyebut  sifat-sifat  yang 
sesuai  dengan  Dzat  Allah.  Dia  Mahakuasa,  Sang  Pencipta,  Pemberi  Rezeki, 
Maha  Mendengar  dan  Maha  Melihar,  serta  sifat-sifat  dzatiyah  dan  fi’liyah 
lain  menurm  klasifikasi  para  ahli  ilmu  tauhid.2 

Bab  yang  sama  juga  menyebutkan  akidah  sebagian  ahli  kitab  yang 
mempercayai  Rasulullah  0.  karena  sesuai  dengan  kebcnaran,  berikut 
contohnya; 

Musaddad  memberitahukan  kepada  kami,  dia  mendengar  Yahya 
bin  Sa’id  dari  Sufyan,  Manshur  dan  Sulaiman  mengabarkan  kepadaku 
dari  Ibrahim  dari  Ubaidah  bin  Abdullah:  Seorang  Yahudi  mendatangi 
Nabi  Muhammad,  dia  berkata,  “Wahai  Muhammad,  Allah  memegang 
seluruh  langit  dengan  satu  jari,  memegang  seluruh  bumi  dengan  satu  jari 
dan  memegang  seluruh  makhluk  dengan  satu  jari  lalu  berfirman,  Aku-lah 
Raja,’  Rasulullah  pun  tertawa  hingga  gigi-gigi  geraham  beliau  terlihat,  lalu 
membaca,  'Dan  mereka  tidak  menghormati  Allah  dengan  penghormatan yang 
semestinya, '  *  (Al-An  am:  91)*3 

Hadits  di  atas  disebutkan  dalam  bab  firman  Allah  tJS;  “Hai  iblis* 
apakah  yang  menghatangi  kamu  sujud  kepada  yang  telah  Ku-ciptakan 
dengan  kedua  tangan-Kuy  w  (Shad;  75).  Ibnu  Baththal  menjelaskan,  ayat  ini 
menega&kan  dua  tangan  bagi  Allah*  Kedua  tangan  merupakan  sifat-sifat 

1  Ibnu  Hajar,  Fatbul^Bari  Syarh  Shahih  Al-Bukhari  { [  3/347-34$) ,  Dar  Al-Ifta" ,  Arab  Saudi. 

2  Si  far 'Sifat  dzatiyah  semfcal  hidup,  kuasa,  mengecahui,  mendengar  dan  berbitara,  sifat-sifat  filiyah 
misalnya  menriptakan*  memberi  rezeki,  menghid upkan t  dan  lainnya. 

3  I  bnu  Hajar,  FathuFBart  Syarh  Shafiih  AI-  Bu  khari  { 1 3/393)  * 
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Dzat,  bukan  anggota  badan,  tidak  scpcrti  kalangan  yang  menegaskan  kedua 
tangan  tersebut  sama  dengan  milik  makhluk-Nya.  Atau  kelompok  Jahmiyah 
yang  menafikan  sifat-sifat  tersebut. 1 

Dalam  Shahib  Al-Bukhari  j  uga  disebutkan  kitab  takdir.  Di  dalam  ldtab 
ini  menyebut  sejumlah  hadits  yang  membantah  pandangan  para  pengingkar 
takdir  babwa  semua  haJ  terjadi  begitu  saja  tanpa  takdir. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  sanad  Thawus:  “Saya 
menjumpai  sejumlah  sahabat  Rasulullab  menyatakan  bahwa  segala  sesuatu 
terjadi  berdasarkan  takdir,  saya  mendctigar  Abdullah  bin  Umar  berkata, 
Rasul ullah  Bersabda,  ‘Segala  sesuatu  itu  (berlaku)  berdasarkan  takdir, 
bahkan  ketemakan  dan  kecerdasan.  "Riwayat  yang  disampaikan  Thawus  ini 
-baik  dinilai  marfu  (sanadnya  sampai  hingga  Rasul  ullah)  ataupun  mauquf 
(sanad  hanya  sampai  hingga  sahabat)—  tetaplah  sesuai  dengan  Brman  Allah, 
“  Padahal  Allah- lah  yang  menciptakan  kamu  dart  apa yang  kamu  perbuatitu,  ” 
(Ash-Shaffat:  96). 

Sebagaimana  dikenal  di  kalangan  salaf  dan  khalaf,  ayac  ini  turun 
terkait  mereka  yang  mengingkari  takdir.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
Abu  Hurairah,  “Orang-orang  musyrik  Quraisy  datang,  mereka  mendebat 
Nabi  Muhammad  tentang  takdir,  lalu  ayat  tersebut  turun.’'2 

Maksud  kami,  sunnah  juga  sarat  dengan  perhatian  untuk  menjelaskan 
akidah,  membahas  berbagai  masalah  tauhid,  sifat-sifat  Allah,  takdir, 
pengingkaran  terhadap  hari  kebangkitan  dan  masalah  lain  sesuai  petunjuk 
wahyu,  karena  untuk  menjelaskan  semua  masalah  tersebut  Rasulullah 
merujuk  Al-Qur'  an,  menjelaskan  atau  menyebut  ayat  sebagai  bukti  penguat 
atas  apa  yang  disampaikan  beliau.  Dengan  membaca  kitab-kitab  sunnah, 
maka  dalil-dalil  yang  membuktikan  kebenaran  hal  tersebut  akan  dapat 
diketahui. 

Para  Sahahat  Rasulullah  il  dan  Akidah  yang  Benar 

Sahabat  adalah  mereka  yang  tumbuh  berkembang  dengan  mem- 
pelajari  dan  mengamalkan  Al-Qur'an  di  bawah  pengawasan  Rasulullah 
secara  langsung.  Mereka  adalah  manusia  yang  paling  gigih  dalam  meluruskan 

1  Ibnu  Hajatp  FathuFBari  Syarh  Sfothih  Al-Bukhari,  1 3/393* 

2  Itnu  Hajar>  Fathu  t^Bari  Syarh  Shahik  Al-Bukhari  (11/ 478) . 
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akidah.  Masai  ah  ini  raemerlukan  penjelasan  panjang  lebar,  namun  cukup 
untuk  kami  sebut  beberapa  contohnya  saja. 

Suatu  ketika  Umar  bin  Al-Khathab  ditanya  oleh  see  rang  Yahudi, 
“Bagaimana  pandanganmu  terkait  firman  Allah  berikut;  ‘ Surga  yang luasnya 
seluas  lan git  dan  bumi,  ’  (Ali  ‘Imran:  133)  Lantas  ncraka  di  mana?’  Umar 
berseru  kepada  sahabat-sahabat  Rasulullah,  Jawablah  pertanyaannya!’ 
Mcreka  tidak  tahu  jawabannya,  lalu  Umar  balik  bertanya,  ‘Menurutmu 

bagaimana,  sungai  pada  malam  Kari  memenuhi  bumi,  lantas  di  mana  sungai 
berada  saat  siang  hari?’ 

Si  Yahudi  itu  berkata,  ‘Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
wahai  Amirul  Mukminin,  hal  itu  tertera  di  dalam  kitab  yang  diturunkan 
Allah  seperti  yang  saya  sampaikan,’  maksudnya  kitab  Taurat\”' 

Suatu  ketika  Ali  bin  Abi  Thalib  diberi  laporan  bahwa  ada  seseorang 
yang  mempermasalabkan  kehendak  Allah.  Lalu  Ali  bertanya  padanya, 
Wahai  hamba  Allah,  Allah  menciptakanmu  seperti  yang  Dia  kehendaki, 
ataukah  seperti  kehendakmu?” 

"Seperti  yang  Dia  kehendaki,”  jawabnya. 

Ali  balik  bertanya,  "Allah  membuatmu  sakit  sesuai  kehendak-Nya 
ataukah  kehendakmu?” 

“Sesuai  kehendak-Nya,”  jawab  orang  itu  lagi. 

AH  kembali  bertanya,  “Allah  menyembuhkanmu  sesuai  kehendak-Nya 
ataukah  kehendakmu?” 

“Sesuai  kehendak-Nya,”  jawabnya. 

Ali  pun  bertanya  lagi,  "Allah  memasukkanmu  (ke  surga  atau  ke 
neraka)  sesuai  kehendak-Nya  ataukah  kehendakmu?” 

“Sesuai  kehendak-Nya,”  jawab  orang  tersebut. 

Ali  menimpali,  “Demi  Allah,  seandainya  engkau  menjawab  yang 
lain,  pasti  kedua  matamu  aku  tusuk  dengan  pedang  ”2 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dalam  kitab  Shahib-nyz,  Yahya  bin 
Mamar  menyatakan,  orang  pertama  yang  mempermasal  all  lean  takdir  di 
Bashrah  adalah  Ma  bad  Al-Juhani.  Saya  bersama  Hamid  bin  Abdurrahman 

1  Al-Kandahlawi,  HayatAsh-Shahabat,  3/39,  Cet.  2,  Dar  Al-Qahm,  Damaskus. 

2  Al-Kandahlawi,  HayatAsh-Shakabat,  3/39,  Cet.  2,  Dar  Al-Qalam,  Damaskus, 
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Al-Himyari  pergi  menunaikan  i  bad  ah  haji  atau  umrah.  Kami  pun  berkata, 
“Andai  saja  kita  bertemu  seorang  sahabat  Rasulullah,  lalu  kita  tanyakan 
tentang  takdir  yang  mereka  permasalahkan.’ 

Akhirnya  kami  bertemu  Abdullah  bin  Umar  bin  Al-Khathab  di  dalam 
masjid,  lau  kami  berdua  menghampirinya.  Salah  satu  berada  di  sebelah 
kanan  dan  yang  lain  berada  di  kiri,  Saya  kira  temanku  itu  mewakilkan 
padaku  untuk  menyampaikan  masalah  tersebut,  saya  pun  berkata,  “Wahai 
Abu  Abdurrahman,  di  tempat  kami  ada  sekelompok  orang,  mereka  hafal 
Al-Qur'an,  banyak  ilmu  -dia  menyebut  ihwal  kelompokyang  dimaksud- 
namun  mereka  menyatakan  takdir  tidak  ada,  segala  sesuatu  terjadi  begitu 
saja  tanpa  takdir.’’ 

Abdullah  bin  Umar  mengatakan,  “Jika  engkau  bertemu  mereka, 
sampaikan  bahwa  aku  berlepas  diri  dari  mereka,  mereka  juga  terbebas  dariku, 
dan  yang  bersumpah  seperti  itu  adalah  Abdullah  bin  Umar.  Andai  salah 
seorang  di  antara  mereka  memiliki  emas  sebesar  Gunung  Uhud  lalu  dia 
infakkan,  Allah  tidak  akan  menerimanya,  hingga  dia  beriman  pada  takdir  ” 

Setelah  itu  Ibnu  Umar  berkata,  “Ayahku,  Umar  bin  Al-Khathab 
memberitahukan  kepadaku  ”  Dia  menyebut  hadits  Jibril  yang  datang 
menghampiri  Nabi  Muhammad  untuk  mengajarkan  agama  kepada  para 
sahabat,  di  antaranya  menyebutkan;  " 'Engkau  beriman  kepada  takdir;  baik 
maupun  buruknya 

Imam  Ahmad  bin  Hambal  menyatakan,  tidak  ada  satu  pun 
permasalahan  melainkan  telah  dibahas  oleh  para  sahabat,  kemudian  saat 
berbagai  negeri  berhasil  ditaklukkan  dan  Islam  menyebar  luas,  para  sahabat 
membahas  berbagai  jenis  amal  berdasarkan  kitab  dan  sunnah,  hanya  sebagian 
kecil  saja  yang  membahas  masalah-masalah  tertentu.2 

Maksud  Imam  Ahmad,  kehidupan  yang  ada  di  sekitar  sahabat  tidak 
janh  dari  perhadan  dan  penanaman  akidah,  ibadah,  akhlak  dan  segala 
tingkah  laku.  Mereka  mcmbangun  kehidupan  di  atas  asas  takwa  dan  ridha 
Allah3 


1  Ibnu  Amir, /rani 'Al~UfhutfiAha4&tsAr^R&sul  (l/20S-2Q9)>  1 969,* 

2  IbnuTaimiyaht  Ma'arij  Al-WushuL  him,  43*  Ai-Makiabah  AJ-'llmiyah,  Madina. 

3  DR*  Musthafii  Hilmi,  Manhaj  ‘Ulama '  Al-Hadits  waAs-Sunnah ft  UshulAd-Diny  him*  25>  Cct*  1 ,  Dur 
Ad- Da1  wah,  Alexandria,  Mesir 
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Pada  masa  tabi’in  terjadi  sejumlah  per  ub  ah  an  seperti  adanya 
kelompok  Syiah,  Khawarij  dan  Murjiah.  Tabi'in  sering  kali  membantah 
kelompok-keiompok  menyimpang  tersebut..  Sejarah  mengabadikan  dialog 
dan  perdebatan  mereka,  seperti  yang  dituturkan  dalam  buku-buku  sejarah 
aliran  dan  sekte  agama.  Sejak  saat  itulah  tulisan-tulisan  di  bidang  akidah 
dengan  manhaj  salaf  bermula,  sebagai  bantahan  atas  manhaj-manhaj  lain.' 

Ulama  dan  Akidah  yang  Benar 

Di  masa  sahabat  dan  tabi’in  belum  diperlukan  adanya  tulisan- 
tulisan  tcrsendiri  tentang  akidah,  karena  permasalahan-permasalahan 
yang  terjadi  di  masa  itu  hanya  disebabkan  oleh  kesalahpahaman  sebagian 
kalangan  menyimpang  yang  selanjutnya  dibantah  sesuai  kondisi  saat  itu. 
Namun  semuanya  mengalami  perkembangan  saat  kelompok-keiompok 
bermunculan  dengan  beragam  pemikiran  yang  diadopsi  dari  kalangan 
nonmuslim,  sehingga  kebenaran  bercampur  dengan  kebatilan  dalam 
keyakinan  kelompok-keiompok  itu.  Ini  terjadi  di  akhir-akhir  masa  sahabat 
dan  tabi'in,1 2  Karena  itu  wajib  bagi  ulama  dari  kalangan  fuqaha  dan  ahli 
hadits  untuk  membantah  kelompok-keiompok  tersebut  dalam  perdebatan- 
perdebatan  panjang  atau  karya-karya  tulis  di  mana  sebagian  besar  di 
antaranya  disimpan  secara  rapi  oleh  sejarah  untuk  kita  dengan  jumlah  yang 
tidak  cerbacas,  namun  kami  hanya  akan  menyebut  beberapa  contoh  saja 
yang  menegaskan  konsen  ulama  untuk  menjelaskan  akidah  yang  benar.3 

Pada  abad  ke-2  dan  ke-3  Hijriyah,  terdapat  sejumlah  karya  tulis  di 
bidang  akidah  karya  fuqaha  dan  para  ahli  hadits.  Imam  Abu  Hanifah  (w. 
150  H)  memiliki  kumpulan  risalah  di  bidang  akidah  berjudul  AUFikih 
Al-Akbar  yang  dinisbatkan  padanya."4  Kumpulan  risalah  ini  berisi  jawaban 
atas  pertanyaan-pertanyaan  seputar  akidah  seperti  yang  akan  dijelaskan 
selanjutnya  — insya  Allah.  Dan  jawaban  yang  diberikan  sesuai  manhaj 
sahabat  dan  tabi'in. 


1  Ibid. 

2  Ibnu  Tajntiyah,  Al-Furqan  bain  Al-H&qq  wa  Al-Batbil,  him .  1 56,  Mqjmu  atAr-Rasa 1  tl  jil  id  pertama, 
cctakan  Shubaih,  Mesir* 

3  Untuk  Icblh  jekssiUkart  menijukstyr  ‘idAs-Saiaf,  him.  dJsusun  oleh  DR*  All  Sami  An-Nasysyar, 

DR.  Ammar  Ath-Hialibi,  Dar  Al-Maarif,  Alexandria,  1981, 

4  Abu  Hanifah,  RasailAl^AHm  wa  AbMut'allim,  Al-Fiqh  Al-Absath  dan  Risalah  ila  ‘Utsman  Al-Bani 5 
Disusun  dan  Ditahqiq  oleh  Syaikb  Zahid  Al~Kaut$ari  ( 1 368  ) 
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Terdapat  sebuah  risalah  yang  dinisbatkan  kepada  Imam  Maiik  (w.  1 79 
H)  berisi  bantahan  tcrhadap  Qadariyah,  Sejumlah  buku  menukil  risalah 
tersebut  berisi  penjelasan  tentang  akidah  salaf  ash-shalih  terkait  masalah 
takdir  yang  tengah  menjadi  pembahasan  hangat  dan  tersebar  di  masa  itu 
karena  dominasi  Mutazilah,  salah  satu  sekce  di  bidang  masalah-masalah 
akidah. 

Imam  Asy-Syafi’i  (w.  204  H)  memiliki  sejixmlah  karya  tulis,  seperti 
Its  bat  An-Nubuwwah  wa  Ar-Radd  'Ala  Al-Barabimah.  Imam  Ahmad  bin 
Hambal  (w.  241  H)  mengeluarkan  Ar-Radd  'Ala  Al-jahmiyyab.  Kitab  ini 
berisi  bantahan  terhadap  kelompok  Jahmiyah  terkait  keyakinan-keyakinan 
mereka  yang  menyimpang.  Buku  ini  diterbitkan  di  sela  buku  berjudul 
'Aqa' id As-SalafYzvfz  DR.  An-Nasysyar. 

Imam  Al-Bukhari  punya  risalah  berjudul  Khalq  Af’alAl-  'Ibad.  Kitab 
ini  menjelaskan  masalah  penting,  termasuk  inti  akidah  yang  sejak  dulu 
hingga  sekarang  diperdebatkan.  Ibnu  Qutaibah  —salah  satu  imam  hadits- 
memiliki  karya  Al-Ikhtilaf  fi  Al-Lafzh  wa  Ar-Radd  ‘ala  At-Jahmiyyah  wa 
Al-Musyabbibah,  Imam  Darimi  pemilik  kitab  sunan  juga  memiliki  karya 
berjudul  Ar-Radd  'ala  Al-Jabmiyyah,  Begitu  juga  ulama-ulama  lain,  pada 
dua  abad  terakhir,  memiliki  sejumlah  karya  tulis  yang  tidak  bisa  dijelaskan 
secara  panjang-lebar  di  sini. 

Pada  abad  ke-4  Hijriyah,  lbnu  Khuzaimah  (w.  311  H)  —pemilik  salah 
satu  kitab  shahih—  memiliki  karya  tulis  berjudul  Kitab  At-lauhid  wa  Itsbat 
Shifat  Ar-Rabb JaHa  wa  Alai  Kemudian  Al-'Aqidab  A th- Thahawiyyab,  karya 
Abu  Ja’far  Ath-Tliahawi,  seorang  ahli  fikih  yang  meninggal  pada  321  H. 
Imam  AJ-Asy’ari  menulis  Al-Ibanab.  Ibnu  Baththah  Al-Akbari  (w.  378  H) 
menelurkan  kitab  dengan  judul  sama,  Al-Ibanab. 

Pada  abad  ke-5  Hijriyah,  terdapat  karya  berjudul  Al-Fasbl fiAl-Milal 
waAn-Nihal,  karya  Imam  Ibnu  Hazm  (w.  456  H),  AI-Asma '  waAsb-Shifat 
dan  Al-Vtiqad  ‘ala  Madzhab  As-Salaf Ahl  As-Sutmah  wa  Al-Jama’abt  karya 
Al-Baihaqi  (w.  458  H),  Al-Milal  waAn-Nibal,  karya  Asy-Syahrastani,  Al- 
Farq  baina  Al-Firaq,  karya  A1 -Baghdadi.  Selanjutnya  disusul  oleh  sejumlah 
karya  tulis  lain  tentang  akidah  yang  bersumber  pada  Al-Qur'  an  dan  sunnah 

I  Ditelaah  oleh  DR*  Muhammad  Khal  tl  H  arras,  Dar  AJ-Kutub  Al-'ilmiyyah,  Bei  rut,  1 978 . 
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sebagai  asas,  seperti  sejumlah  karya  tulis  Ibnul  Jauzi,  Ibnu  Taimiyah,  Ibnui 
Qayyim  dan  lainnya. 

Di  samping  sejumlah  karya  tulis  kelompok-kelompok  yang  ad  a 
saat  itu  --dengan  beberapa  cataran  pada  sebagian  di  antaranya,  kita  tahu 
bahwa  utama  memikul  tanggung  jawab  dengan  tulus  dan  amanah  demi 
membela  akidah  yang  benar.  Inilah  perhatian  yang  saling  melengkapi  serta 
membuktikan  bahwa  kaum  muslimin  tidak  berbeda  dengan  umat  Iain 
yang  sama-sama  gigih  untuk  memiliki  keyakinan  yang  jelas  meski  terdapat 
perbedaan  antara  kaum  muslimin  dengan  umat  lain  karena  umat  nonmuslim 
mendasarkan  masalah  keyakinan  pada  akal  semata  atau  mengubah  sebagian 
wahyu  mereka  terima.  Jauh  berbeda  dengan  kaum  muslimin,  Allah  menjaga 
sumber-sumber  akidah  bagi  mereka,  menentukan  sejumlah  ulama  untuk 
menjelaskan  yang  rumit  dan  merind  yang  global  untuk  meruntuhkan  tipu 
daya  musuh-musuh  kebenaran,  Allah  Mahakuasa  atas  urusan-Nya,  hanya 
saja  kebanyakan  manusia  tidak  mengetahui. 

Perlu  disampaikan,  sebagian  besar  karya  tulis  di  bidang  akidah  tidak 
sampai  ke  tangan  kita,  scbagaimana  kita  ketahui  dari  keterangan  sejumlah 
buku  terkait  hal  itu.  Ini  juga  menegaskan  perhatian  ulama  terhadap  masalah- 
masalah  akidah.  Perhatian  ini  tidak  hanya  dimonqpoli  oleh  kalangan 
tertentu  saja.  Pemilik  buku  berjudul  Wafayat  Al-Ayan  menyebut  sepuluh 
judul  buku  karya  Washil  bin  Atha  dalam  biografinya,  seperti  AshnafAl- 
Murjiah,  sebuah  tulisan  tentang  taubat,  Al-Manzilah  baina  Al-Manziiatain, 
MaaniAl-Qur  an.  Al-Khithab fi At-Tauhid wa  Al-'Adl ,  tulisan  berisi  dialog 
dan  debat  yang  cerjadi  antara  Al-Washil  dengan  Amr  bin  Ubaid.  Lalu  As- 
Sabil  ila  Ma'rifat  Al-Haqq  dan  Thabaqat  Ahl  Al-  'Ilm  waAl-JahV 

Al-Fahrasat  menyebut  7  judul  buku  karya  Ibnu  Ikhsyid,  10  karya 
tulis  milik  Abu  Hasyim  Al-Juba'i,  10  judul  buku  karya  tokoh  Muuzilah 
lain.1 2  Yaqut  menyebutkan,  Al-Jahizh  saja  memiliki  karya  tulis  berjumlah 
140  buku  di  berbagai  bidang.3  Nabjraj  menyusun  daftar  nama-nama  kitab 
kelompok  Mutazilah  seperti  dijelaskan  dalam  buku  berjudul  Al-Intishar 

1  Ibnu  Khalkan,  WafityatAl-A’yan  (6/7).  Tahqiq  oleh  Ihsan  Abbas,  DarShadir,  Beirut. 

2  Al-Fahrasat,  him.  245-248. 

3  MttjamAl-Udabd  ( 1 6/106- 1 1 0). 
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dengan  jumlah  mencapai  40-an  kitab,  dan  masih  banyak  lagi  karya-karya 
tulis  lain  di  bidang  akidah.1 

Kcmungkinan  Al-Intishar  dan  Ar-Radd  \ ala  Ibni  Ar-Rawandi  Al- 
Mulhid  adalah  karya  Abu  Husain  Al-Khayyath,  Al-Maniyya  wa  Al-Amal 
karya  Murtadha,  Al-  ‘llm  Asy-Syamikh  fi  Itsar  Al-Haqq  i va  Air  Aba '  ‘ala  Al~ 
Masyayikh  karya  Syaikh  Shalih  Al-Muqbili,  dan  sejumlah  karya  Al-Jahizh 
yang  sampai  ke  tangan  kita.  Ini  semua  menegaskan,  perhacian  terhadap 
masalah  akidah  di  berbagai  tulisan  ulama  lintas  aliran  pemikiran  merupakan 
us  aha  bersama,  mcngingat  akidah  merupakan  urusan  ucama  agama. 

Karya-karya  tulis  para  ahli  fikih,  ahli  hadits  atau  para  ahli  sejarah  aliran 
dan  sekte  agama  serta  karya-karya  Mu’tazilah  yang  kami  sebut  di  atas  tidak 
Iain  hanya  contoh,  kami  tidak  bermaksud  membatasi  ataupun  memberi 
penilaian  terhadap  arah  pemikiran  berbagai  madzhab  yang  ada  saat  itu  baik 
dari  sisi  waktu  maupun  tempat,  karena  masalah  seperti  ini  memerlukan 
penjelasan  panjang  lebar  dan  tidak  sesuai  dengan  gagasan  buku  ini. 

Sebagai  tam  bah  an,  ada  baiknya  untuk  kami  sebutkan  sejumlah 
karya  tulis  secara  singkat,  dengan  harapan  semoga  menjadi  dorongan  bagi 
pelajar  untuk  lebih  mempelajari  buku- buku  yang  akan  kami  sebut  dan  juga 
buku-buku  lain  secara  sistematis.  Hanya  kepada  Allah-lah  kita  memohon 
pertolongan. 

Al-‘Alim  wa  Al-Muta’allim,  Abu  Hanifah  An-Nu’man  (w.  150 
H) 

Risalah  ini  mendapat  perhatian  khusus  mengingat  nilai  pen  ting  yang 
dimiliki  karena  muncul  terlebih  dahulu  serta  urutan  sejarahnya.  Karya  ini 
merupakan  salah  satu  dari  lima  tulisan2  yangdijaga  rapi  oleh  sejarah  untuk 
kita  di  antara  sejumlah  karya  tulis  lain  yang  ada  di  abad  kc-2  Hijriyah. 
Seperti  diketahui  sebelumnya,  permulaan  penulisan  berbagai  buku  di 
bidang  akidah  ini  baru  mendapat  perhatian  oleh  para  peneliti  belakangan 
ini,  padahal  karya-karya  tulis  yang  ada  di  abad  tersebut  mencerminkan 
sebagian  pemikiran  yang  tengah  tersebar  dal  am  sejarah  pemikiran  yang 


1  ANnstishar,  him.  249-252. 

2  Rma'ilAl-Alim  wa  Al-Mut'attitn,  Al-Ftqh  Al-Abmth,  Risalah  ik  'Utsman  AlrBatti,  AFFiqh  Al-Akbar, 
dan  was iat  Abu  Hanifah  untuk  putranya  agar  temp  kons  isren  dengan  Ahtu  Sunnah  wal  Jamaa. 
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menegaskan  pcran  ulama  fikih  Islam  kaia  itu.  Dimulai  dari  Abu  Hanifah 
untuk  menjaga  akidah  yang  benar  serta  sumbangsih  yang  diberikan  untuk 
menyampaikan  akidah  tersebut  kcpada  generasi  sclanjumya. 

Al-Alim  wa  Al-Mutd&Uim  -meski  bentuknya  tidak  terlalu  tebal— 
membahas  sejumlah  masalah  penting,  bcrikut  di  antaranya; 

Pertama,  pemyataan  dan  dialog  seputar  masalah-masalah  akidah  yang 
belum  muncul  pada  era  sahabat. 

Siapa  pun  yang  mempelajari  sejarah  ilmu  kalam  pasti  mengetahui 
bahwa  salah  satu  alasan  kalangan  yang  menolak  ilmu  kalam  adalah 
permasalahan  tersebut  tidak  ada  di  era  sahabat.  Buku  ini  berisi  pertanyaan 
yang  diutarakan  murid  untuk  selanjutnya  dijawab  oleh  sang  guru  (Abu 
Hanifah)  untuk  memberikan  penjelasan: 

Murid  berkata,  “Saya  mengetahui  beberapa  kaum  menyatakan, 
jangan  mempelajari  ilmu  kalam  karena  sahabat-sahabat  Nabi  Muhammad 
tidak  pernah  membahas  masalah-masalah  sepeni  itu.  Engkau  memiliki 
keleluasaan  seperti  halnya  mereka.  Mereka  justru  semakin  membuat  saya 
bingung.  Orang-orang  seperri  itu  menurut  saya  seperti  orang  yang  tengah 
berada  di  tengah-rengah  lautan  besar  yang  hampir  tenggelam  karena  terlalu 
mendalami  ilmu  kalam,  kemudian  orang  lain  bilang  padanya,  ‘Tetaplah 
berada  di  tempatmu,  jangan  pernah  menyelam  terlalu  dalamV’ 

Sang  guru  (Abu  Hanifah)  menjawab,  “Menurutku,  engkau  sudah 
mengetahui  sebagian  aib  kelompok-kelompok  tersebut  serta  memiliki  alasan 
untuk  membantah  mereka,  sampaikan  kepada  mereka  saat  mereka  bilang 
kepadamu,  ‘Bukankah  kau  memiliki  keleluasaan  seperti  halnya  para  sahabat 
Nabi  Jawablah  seperti  ini,  ‘Bukan  seperti  itu.  Yang  benar,  memang  saya 
memiliki  keleluasaan  seperti  halnya  para  sahabat  Nabi  Muhammad.  Andai 
kedudukan  saya  sama  seperti  mereka  dan  lingkungan  yang  saya  hadapi  tidak 
seperti  yang  ada  di  sekitar  mereka.  Kami  mendapat  cobaan  berupa  kelompok 
yang  mencela  kami,  menghalalkan  darah  kami,1  kami  tidak  bisa  berbuat 
apa  pun  selain  memilah  siapa  yang  benar  dan  siapa  yang  salah,  kami  harus 
membela  diri  dan  kehormatan  kami.  Sahabat-sahabat  Nabi  laksana  suatu 
kaum  tanpa  adanya  orang  atau  kelompok  yang  memerangi,  sehingga  tidak 

1  Mungkin  Abu  Hauifoh  menyinggurig  bum  Khawarij  yang  mengkafirkan  din  mtnghdalLui  darah 

pcbku  dosa  besart 
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perlu  memanggul  senjata.  Berbeda  dengan  kitayang  diuji  dengan  kelompok 
yang  mencela  dan  menghalalkan  darah  kami,  padahal  jika  dia  menahan 
lisan  untuk  mem  bah  as  masalah-masalak  yang  diperdebatkan,  meski  seperti 
itu  hatinya  tetap  tidak  akan  bisa  diam,  karena  hati  pasri  membenci  salah 
satu  dari  dua  hal  yang  diperdebatkan,  atau  keduanya  sekaligus.  Mustahil 
jika  dia  menyukai  kedua  hal  tersebut  padahal  keduanya  berseberangan’ * 

Kedua,  masalah  iman  dan  amal. 

Seperti  diketahui,  di  era  Abu  Hanifah  terdapat  sejumlah  aliran 
pemikiran  yang  mendefinisikan  iman  serta  kedudukan  amal.  Dalam  hal 
ini  Abu  Hanifah  memiliki  pandangan  dan  pemahaman  bahwa  iman  adalah 
keyakinan,  selain  itu  keraguan  semata.  Karena  itu  peningkatan  keyakinan 
tidak  ada,  dan  amal  merupakan  konsekuensi  serta  keharusan  iman. 

Murid  bertanya,  “Tolong  jelaskan  apa  itu  iman?” 

Sang  guru  menjawab,  “Iman  adalah  percaya,  tahu,  yakin,  mengakui 
dan  berserah  diri.  Dalam  hal  ini  manusia  terbagi  menjadi  tiga  golongan; 
sebagian  di  antara  mereka  beriman  kepada  Allah  dan  wahyu  yang  berasal 
dari'Nya  dengan  hati  dan  lisan,  golongan  berikutnya  beriman  dengan  lisan 
namun  hatinya  mendustakan,  golongan  seianjutnya  beriman  dengan  hati 
namun  lisannya  mendustakan.” 

Murid  bertanya,  “Tolong  jelaskan  kata-kata  yang  guru  sebutkan; 
percaya,  tahu,  mengakui,  berserah  diri,  yakin,  apa  kedudukan  masing- 
masing  serta  penjelasannya  men urut  guru?” 

Sang  guru  menjawab,  “Kata-kata  tersebut  memang  berbeda  namun 
inrinya  sama,  yaitu  iman,  karena  orang  yang  beriman  tentu  mengakui  Allah 
sebagai  Rabb,  percaya  bahwa  Dia  adalah  Rabb,  yakin  bahwa  Allah  adalah 
Rabb.  Semua  kata-kata  Itu  memang  berbeda  namun  maknanya  sama;  sama 
seperti  orang  yang  disebut  manusia,  Fulan,  seseorang  dan  lain  sebagainya. 
Orang  yang  menyebut  seperti  itu  maksudnya  sama,  yaitu  menyebut 
seseorang  meski  dipan ggil  dengan  sebutan  berbeda.2 

Dari  akar  masalah  ini  seianjutnya  bermunculan  masalah-masalah 
lain;  seperti  apakah  iman  bertambah  dan  berkurang,  kesamaan  keyakinan 

1  Al-Alim  wa  Al-Muta'aUim,  him.  % 

2  Al-'Alim  wa  Al-Mutdallim^  him.  14.  Untuk  mengetahui  pcndapat  Abu  Hanifah  secara  detil  dalam 
masalah  ini,  silakan  Anda  baca  pasal  khusus  pada  buku  ini,  bab  kedua. 
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menurut  orang  bisa  dan  menurut  para  nabi,  dan  juga  masalah-masalah  lain 
seperti  yang  tclah  disinggung  sebelumnya. 

Ketiga,  hukum  pelaku  dosa  besar. 

Scpcrti  diketabui,  Khawarij  mengkafirkan  pelaku  dosa  besar,  dan 
menurut  mereka  dia  akan  kekal  di  neraka.  Sementara  menurut  Mu’tazilah, 
pelaku  dosa  besar  bukan  mukmin  namun  bukan  pula  kafir,  dia  berada  di 
antara  dua  kedudulcan  (manzilah  baina  al-manzilatain).  Menurut  Ahlu 
Sunnah  di  antaranya  Abu  Hanifah,  seorang  muslim  tidak  dihukumi  kafir 
karena  dosa  yang  dilakukan.  Abu  Hanifah  menjelaskan  pemahamannya 
ini  dengan  sejumlah  dalil  yang  disampaikan  kepada  sang  murid.  Dari 
akar  masalah  ini  muncul  masalah  lain,  seperti  apakah  seseorang  dikatakan 
durhaka  kepada  Rabb  sementara  dia  cinta  kepada-Nya?  Apakah  ltemakcia^n 
yang  dilakukan  seseorang  dal  am  keadaan  sadar  dan  tahu  membuatnya 
disiksa?  Apakah  yang  bersangkutan  layak  disebut  kafir  meski  dengan 
penakwilan?  Dan  masalah -masalah  yang  terkait  lainnya. 

Keempat,  masalah  irja'  (Murjiah). 

Seperti  diketahui,  Abu  Hanifah  disinyalir  memiliki  paham  Murjiah 
karena  mengakhirkan  amal  dalam  definisi  iman.  Ibnu  Taimiyah  menjelaskan 
kekeliruan  tuduhan  ini  seperti  yang  telah  kami  singgung  sebelumnya  secara 
detil1 

Yang  jelas,  Abu  Hanifah  membahas  masalah  irja'  secara  bahasa  dan 
menurut  akar  sejarahnya  melalui  pertanyaan  yang  diajukan  sang  murid. 
Selanjutnya  menjelaskan  perbedaan  pandangan  orang  dalam  hal  ini  dan 
mengingatkan  sebagian  di  antaranya  yang  menjadi  tunggangan  berbagai 
kemaksiatan, 

Demikian  sebagian  besar  permasaiahan  yang  dibahas  dalam  Al- 
'Alim  wa  Al-Muta’allim.  Dengan  demikian,  jelas  masalah- masalah  tersebut 
penting.  Dengan  mencermati  teks-teks  tulisan  buku  ini  kita  akan  tahu,  Abu 
Hanifah  memiliki  pemahaman  sangat  mendalam  di  bidang  yang  dibahas 
dan  diberi  judul  Al-Fiqh  Al-Akbar  ini.  Di  samping  itu,  meski  ukuran  buku 
ini  tidak  tebal,  namun  mencakup  sejumlah  permasaiahan  yang  terjadi  di 
bidang  akidah  saat  itu  serta  sejauh  mana  pethatian  ulama  di  bidang  akidah 


1  Al-Fuqaha  (1/85). 
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meski  dengan  spesialisasi  yang  berbeda-beda  seperti  yang  dikctahui  olch 
sejarah  pemikiran  Islam, 

Pembahasan  tentang  Abu  Hanifah  dan  akidah  yang  kami  paparkan 
sebelumnya  mungkin  bisa  lebih  memberi  penjelasan,  namun  kita  cukup 
menegaskan  tentang  perhatian  ulama  di  bidang  karya  tubs  dan  dialog  dal  am 
masalah  akidah  sudah  ada  sejak  awal.  Dan  tulisan-tulisan  itulah  yang  paling 
ada  terlebih  dulu. 

Ad-Din  wa  Ad-Daulah  fi  Itsbat  Nubuwwat  An-Nabi 
Muhammad  karya  Ali  bin  Raban  Ath-Thabari 1 

Buku  ini  ridak  banyak  beredar  meski  di  kalangan  para  pakarsekalipun. 
Ini  mengingat,  dari  satu  sisi,  pengarangnya  tidak  mendapat  perhatian,  dan 
dari  sisi  lainnya,  buku  ini  baru  muncul  pada  era  belakangan.  Meskipun 
demikian,  sejumlah  kitab  biografi  dan  ath-thabaqat  (tingkatan  ulama) 
menyebut  nama  Ibnu  Raban  Ath-Thabari  serta  memaparkan  pemikiran- 
pemikirannya  yang  mengisyaratkan  perhatian  terhadap  masalah-masalah 
akidah.  Sebagian  orang  merasaaneh  dengan  judul  buku  yang  dinilai  sebagai 
buku  era  modern. 

Namun  Ibnu  Raban  Ath-Thabari  pada  bagian  akhir  bukunya  ini 
menyatakan,  pada  bagian  akhir  buku  yang  saya  beri  judul  Ad-Din  wa  Ad- 
Daulah  ini  menjelaskan  kerusakan  akidah  Yahudi,  kebohongan-kebohongan 
serta  kesesatan  penganut  paham  dualisme  dan  kaum  atheis,  agar  terlihat 
jelas  semua  itu  hancur  dan  lenyap  cahayanya.  Satu-satunya  cahaya  yang 


1  Tidak  ada  informal  validterkaitsejarah  kelahirandan  ktmatian  Ali  bin  Raban  Arh-Thaban.  Informal 

yang  ada  hanya  berupa  pilihan  terkuat  sebagian  pcncliti.  Mcieka  menguatkan,  All  bin  Raban  Ath- 
Thabari  lahir  pada  masa-masaawal  kekhalifahan  Al-Mahdi  (158-169  H)  dan  meninggal  duniasetelah 
kematian  khalifah  Al-Mutawakkil  (247  H),  sekitar  1-2  tahun  setdahnya.  Disaraping  itu.  sejarah 
kehidupan  Ibnu  Raban  Ath-Thabari  juga  banyak  diselimuci  misccri.  Pendapat  paling  kuat  menyatakan, 
dia  set? rang  Nasrani  kemudian  mendapat  hidayah  dari  Allah  dan  masuk  Islam. 

Ibnu  Raban  Ath-Thabari  adalah  ahli  di  bidang  ilmu  kalam  dan  arsitektur  yang  dia  pelajari  dari 
ayahnya.  Ibnu  Raban  menyatakan,  “Saat  masih  memduk  agama  Nasrani.  saya  dan  juga  paman  saya 
yang  merupakan  salah  satu  pendeta  kaumnya  dan  fasih  dalam  berbahasa  menyatakan,  Kefasiban 
berbahasa  bnkanUh  tanda-tanda  kenabian,  karena  semua  bangsa  juga  memiliki  keistimewaan  yang 
sama,’  kemudian  setelah  itu  saya  tidak  lagi  mengikuti  pandangan  orang,  saya  pun  meninggalkan 
kebiasaan  dan  rutinitas  saya,  meienungkan  makna-makna  Al-Qur'an,  dan  saya  pun  tahu  makna- 
makna.  Al-Qur'  an  sama  seperti  yang  disampaikan  oleh  para  ah  I  inya .  Lihat;  Ad- Din  wd  Ad-Dduldhfi 
Itsbat  Nubuwwat  An-Nobt  Muhammad®,,  PasalVI.  him.  98,  Ad-Din  waAd-Dutahfiltsbat  Nubuwwat 
AnNabt  Muhammad®,,  Iahqiq  oleh  Adil  Nuwaihadii.  him.  5-25, Dar  Al-Afa<jAl-]adidah,  Beirut, 
1979, dan  KunuzAi-Ajdad,  him.  71  -73,  Muhammad  Kasard  Ali. 
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terang  dan  keimanan  yang  menuntun  mcnuju  jalan  yang  benar  adalah 
Islam  semata.1  > 

Kerangka  buku  ini  jelas  sekali  di  otak  pcnulisnya.  Topik  buku  ini 
adalah  menegaskan  kctiabian  Muhammad  scbagai  bantahan  bag!  siapa  pun 
yang  mcngingkarinya  dari  kalangan  ahli  kitab  ataupnn  yang  lain.  Kitab 
ini  menjelaskan  metode  yang  dia  gunakan  uncuk  membahas  kenabian 
Muhammad,  selanjutnya  menyebut  sejumlah  topik  yang  terkandung  di 
dalamnya  dengan  bersumber  dari  pemahaman  si  pengarang  dan  mengacu 
pada  metode  yang  digunakan.  Berikut  kami  nukilkan  sejumlah  teks  buku 
Ad-Din  u>a  Ad-Dulah  fi  Itsbat  Nubuwwat  An-Mabi  Muhammad  untuk 
mempcrjelas  apa  yang  saya  isyaratkan  tersebut  tanpa  memberi  ulasan  apa 
pun  dan  menyarankan  Anda  untuk  merujuk  referensi  ini. 

Motivasi  dan  Metode  Penulisan 

Ibnu  Raban  Ath-Thabari  menyatakan:  'Menu rut  saya,  siapa  pun  yang 
menentang  Islam,  cidak  lain  disebabkan  empat  hal  berikut: 

Pertama,  meragufean  berita  tentang  Nabi  Muhammad. 

Kedua,  fanarisme  dan  gengsi. 

Ketiga,  tradisi. 

Keempat,  kedunguan  dan  kebodohan. 

Sungguh,  jika  mcreka  bisa  menelaah  dan  memahami  berita  tersebut, 
niscaya  mereka  akan  menerimanya.  Kctika  mereka  dituntut  untuk 
memberitahukan  wahyu  Allah  tentang  kesalahan  yang  mereka  lakukan,  kita 
berkewajiban  untuk  mengecek  kebenaran  berita  mereka  dan  menghilangkan 
keraguan  yang  ada,  kita  jelaskan  kepada  mereka  akar-akar  pemberitaan  itu, 
cabangan,  alasan  serta  alur-alurnya,  menjelaskan  sejumlah  alasan  untuk 
mengetahui  mana  yang  benar  mana  yang  salah,  menjelaskan  sebab-sebab 
yang  membuat  berbagai  umat  bisa  menerima  dan  mendekati  seruan  para 
nabi  mereka,  setelah  itu  kita  perbandingkan  antara  berita-berita  yang  ada 
pada  kita  dan  berita-berita  yang  mereka  miliki,  siapa  saja  yang  mcnukil 
berita-berita  itu  untuk  kita  dan  siapa  saja  yang  menukil  berita-berita  itu 
untuk  mereka,  meski  alasan  kita  dan  juga  mereka  dal  am  mempercayai  para 

1  Ad-Din  wa  Ad-Daukhfi  Itsbat  NubtmmmAn-Nabi  Muhammad  him.  2 1 0. 
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nabi  sama,  namun  mereka  tidak  memiliki  alasan  di  sisi  Allah.  Mereka  juga 
mendustakan  Nabi  Muhammad  beserta  para  sahabat  beliau. 

Kctika  dua  kubu  yang  bcrbeda  pandangan  mempermasalahkan  $uatu 
hal,  namun  alasannya  sama,  keduanya  sama  dalam  hal  yang  diperm  asalahkan. 
Dalih  tersebut  betlaku  bagi  keduanya,  itu  cidaklah  mustahil. 

Isi  Buku 

Ibnu  Raban  Ath-Thabari  membagi  topik  buku  ini  ke  dalam  10 
fra  Vuican  Ha  lam  bencuk  bab  pembahasan.  Ibnu  Raban  menyatakan,  Saya 
akan  menjelaskannya  agar  semua  orang  tahu  bahwa  orang  yang  memiliki 
sifat-sifat  seperti  ini,  berarti  kenabian  ada  pada  dirinya,  dan  hujah  Allah 
yang  jelas  pun  berlaku  bagi  siapa  pun  yang  mengingkarinya, 

Pertama,  Nabi  Muhammad  mengajak  manusia  kepada  Dzat  Tunggal 
Yang  Mahaabadi,  Maha  Mengetahui,  dan  Mahaadil.  Dia  tidak  terkalahkan 
dan  tidak  membutuhkan  pertolongan.  Dalam  hal  ini,  Muhammad  sama 
seperti  para  nabi  lainnya.1 2 

Kediut,  tanda-tanda  yang  terdapac  pada  ibadah,  tutur  kata,  kejujuran, 
sikap  terpuji,  sunnah  dan  syariatnya. 

Ketiga,  Muhammad  memperlihatkan  mukjizat  mukjizat  nyata  yang 
hanya  bisa  dilakukan  oleh  para  nabi  orang-orang  pilihan  Allah. 

Keempat,  memberitahukan  hal-hal  gaib  lalu  terjadi  di  masanya. 

Kelima,  memberitahukan  sejumlah  pcristiwa  besar  di  dunia  dan 
berbagai  negara  yang  akan  terjadi,  dan  benar  terjadi  setelah  itu. 

Keenam,  kitab  yang  dibawa  Muhammad  merupakan  salah  satu  tanda 
kenabian  secara  aksiomatik,  disertai  hujah-hujah  yang  tidak  terbantahkan. 

Ketujuh,  Muhammad  mampu  mengalahkan  berbagai  bangsa,  ini  bukti 
nyata  dan  hujah  yang  tidak  terbantahkan. 

Kedelapan ,  para  penyeru  yang  menyampaikan  berita-berita 
Muhammad  adalah  orang-orang  terbaik  dan  berbakti,  orang-orang  seperti 
ini  mustahil  berdusta. 


1  Ad-Din  wa  Ad-Dauiahfi  Inbat  Nubuwimt  An-Nabi  Muhammadfr,  Kim  *  36. 

2  Ibnu  Raban  mcmbahas  masalah  ini  meUlui  judul  Tauhid  dan  Seruan  Muhammad  sama  stptrrn  Strum 

Nabi  Ibrahim  dan  Pam  Nabi  Lainnya* 
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Kesembilan,  Nabi  Muhammad  adaiah  penutup  para  nabi.  Beliau  tidak 
diutus  untuk  menganulir  risalah  para  nabi. 

Kesepuluh,  para  nabi  telah  menyampaikan  berita  gembirakedatangan 
Muhammad  dalam  rentang  waktu  panjang  sebelum  kemunculannya. 
Mereka  telah  menentukan  kapan  dia  diutus,  di  negeri  mana  diutus,  jalan 
yang  ditempuh,  tunduknya  seluruh  umat  dan  para  raja  pada  umatnya.1 

Penulis  buku  ini  menegaskan,  dia  menyebut  sejumlah  bab  dengan 
dalil-dalilnya  di  mana  dalam  agama  Islam  juga  terdapat  sejumlah  teks  yang 
menguatkan  hal  tersebut.  Dan  betdasarkan  pengetahuan  tentang  kitab-kitab 
lain,  penulis  juga  menambahkan  dalikdalil  akal  serta  teks-teks  dari  berbagai 
karya  tulis  kaum  nonmuslim  dengan  fokus  khusus  pada  buku-buku  karya 
kaum  Nasrani. 

Penerapan  Metode 

Siapa  pun  yang  membaca  buku  ini  pasti  tahu,  penulisnya  menc- 
rapkan  metode  dalam  membahas  topik  yang  disebutkan,  mengkiritisi 
berbagai  berita  dan  membantah  dalil-dalil  yang  ada.  Setelah  menyebut 
mukadimah  penting,  penulis  mulai  mendebat  dalil-dalil  yang  discbut  kaum 
Nasrani  dalam  mendustakan  Nabi  Muhammad.  Mereka  menyatakan, 
tidak  ada  seorang  nabi  pun  yang  memberitakan  Muhammad  sebelum  dia 
muncul,  dalam  Al-Qur'  an  tidak  ada  satu  pun  ayat  maupun  berita  gembira 
tentang  kedatangan  Muhammad  mereka  juga  menyatakan,  Al-Masih 
memberitahukan  tidak  ada  nabi  lain  setelahnya. 

Ibnu  Raban  Ath-Thabari  selanjutnya  membantah  pernyataan- 
pernyataan  tersebut  satu  persatu  dengan  pengetahuannya  yang  baik  di 
bidang  ke-Nasrani-an.  Ibnu  Raban  sering  kali  menjelaskan  kegigihannya 
untuk  menuntun  mereka  menuju  jalan  kebaikan  dengan  menyerukan, 
“Wahai  anak  keturunan  pamanku!” 

Hanya  saja  pada  sebagian  topik  Ibnu  Raban  tidak  memberi  ulasan 
atau  penjelasan,  seperti  saat  membahas  tauhid  yang  disampaikan  Nabi,  Ibnu 
Raban  menyampaikan,  dia  sama  seperti  nabi  lain  dalam  menyerukan  tauhid. 
Ibnu  Raban  hanya  menyebut  beberapa  ayat  Al-Qur'  an  saja  yang  menjelaskan 
keesaan  Allah,  menyebut  sifat-sifat  keagungan  dan  kesempurnaan  bagi 

I  Ad-Din  twt Ad'Daulah,  him.  47. 


Bab  3;  Keyakinan  dalam  Kehidupan  Mamisia  0 


119 


Allah  scpcrti  yang  Dia  scbut  untuk  diri-Nya.1 2  Padahal  seharusnya  dalam 
menyimpuikan  dalil  adalah  menyatukan  antata  dalil  akal  dan  dalil  naqli*  Pada 
bagian  akhir  buku,  Ibnu  Raban  mengarahkan  pesan  kepada  para  pembaca 
khususnya  mereka  yang  dia  sebut  sebagai  anak  keturunan  pamannya  (kaum 
Nasrani)  dengan  menjelaskan  karakter-karakeer  khusus  berbagai  aliran  dan 
sekte  agama  yang  ada  di  masanya*  Dia  menyatakan,  misalkan  ada  seorang 
utusan  dari  India  atau  China  ke  ncgerinya,  selanjutnya  dia  mengenal  semua 
aliran  dan  sekte  agama  yang  ada  dengan  balk  secara  keseluruhan,  setelah  itu 
dia  mengenal  Islam  dengan  akidah,  ibadah,  sunnah  dan  syariatnya,  jika  dia 
berakal  turns  pasti  memilih  Islam  dan  menolak  yang  lain. 

Ibnu  Raban  melanjutkan,  wahai  anak  keturunan  pamanku,  ini 
adalah  perkataan  yang  bisa  diterima,  alas  an  yang  tidak  bis  a  ditolak  oleh 
para  ahli  ibadah  yang  taat,  lantas  bagaimana  halnya  bagi  Dzat  yang  paling 
Pemurah  dan  Hakim  yang  paling  adil  yang  tidak  membebani  suatu  jiwa 
melainkan  berdasarkan  kadar  kesanggupan  yang  dimiliki,  Ketahuilah 
dengan  jelas,  semoga  Allah  menunjukkan  bukti-bukti  ini  kepada  kalian, 
tinggalkan  hawa  nafsu  hina  kalian*  Terimalah  nasehat  yang  telah  aku 
sampaikan  pada  kalian  ini.  Ketahuilah,  tulisan  ini  tidak  saya  buat  dengan 
maksud  untuk  berbangga  diri  ataupun  memperbanyak  harta  benda,  tapi 
yang  saya  can  adalah  apa  yang  ada  di  sisi  Allah  yang  tidak  akan  menyia- 
nyiakan  siapapun  yang  mendambanya.  Demikian  pula  tulisan-tulisan  saya 
yang  mendapat  persetujuan  dari  khalifah  dan  hamba-Nya,  Imam  Jafar 
Al-Mutawakkil,  Amirul  Mukminin,  semoga  beliau  senantiasa  mendapat 

pettolongan  Allah  1 

Terkait  lebih  dahulunya  tulisan  Ibnu  Raban  Ath-Thabari  yang 
membahas  bukti-bukti  kenabian  Muhammad  di  antara  buku-buku  serupa 
lainnya,  juga  sejauh  mana  pengaruh  yang  ditimbulkan  oleh  buku  ini,  kita 
harus  tahu  nilai  penting  buku  ini  di  bidang  akidah  dan  perbandingan  agama, 
keduanya  merupakan  titik  fokus  uiama. 


1  Ad-Din  wa  Ad-Datd&h,  him.  45  - 

2  Ad-Din  wa  Ad-Dautah.  him.  208-2 1 0.  Isyirat  tenrang  khalifah  daii  keturunan  Abbas,  Ja  far  Al- 
Mutawakkil  — menurut  sal  all  sacu  riwayat-  yang  menjadi  sebab  Ibnu  Raban  Ath-Thabari  masuk  Islam, 
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Kitab  At-Tauhid  waltsbat  Shifat  Ar-Rabb  Jalla  wa  ‘Ala,  Karya 
Muhammad  bln  Ishaq  bin  Khuzaimah1 

Berdasarkan  dugaan  kuat  kami,  kitab  ini  merupakan  kitab 
tauhid  paling  tua  yang  sampai  kepada  kita.  Judui  kitab  ini  secara  utuh 
mencerminkan  ciri  penulisnya,  lebih  dari  itu  mengisyaratkan  ciri  mctode 
yang  digunakan,  karena  kitab  ini  diberi  judui  Kitab  At-  Tauhid  wa  Itsbat 
Shifat  Ar-Rabb  Jalla  wa  Ala,  menyebut  sifat-sifat  Rabb  seperti  yang  Dia 
sematkan  untuk  diri-Nya  dalam  Al-Qur'an  yang  Dia  turunkan  kepada 
nabi-Nya,  juga  yang  dijelaskan  oleh  nabi-Nya.  Berita-berita  shahih  dinulil 
oleb  para  perawi  adil  dari  perawi  adil  lain  dengan  tingkatan  yang  sama 
tanpa  terputus  sanadnya,  tanpa  adanya  komentar  apapun  yang  ditujukan 
pada  perawi  berita-berita  shahih  tersebut.2 

Motif  Fokus  Ibnu  Khuzaimah  untuk  Membuat  Katya  Tulls  di 

Bidang  Akidah 

Ibnu  Khuzaimah  menuturkan,  dia  bersama  sejumlah  ulama 
menghabiskan  waktu  lama  untuk  menulis  dan  fokus  di  bidang  fikih,  tidak 
disibukkan  untuk  membuat  karya  tulis  di  bidang  ilmu  kalam  seperti  yang 
dilakukan  oleh  sebagian  kelompok,  karena  kami  kira  perdebatan-perdebatan 
yang  terjadi  di  antara  kami  dengan  mercka  sudah  cukup  untuk  mcnjclaskan 
mana  yang  benar.  Ibnu  Khuzaimah  juga  menuturkan,  sebagian  penuntut 
ilmu  yang  berguru  pada  ahli  kalam  mengemukakan  sejumlah  pertanyaan 
yang  bisa  dipahami  bahwa  mereka  terpengaruh  oleh  pandangan  Jahmiyah, 
Mu’tazilah  dan  kelompok- kelompok  sejenis.  Inilah  faktor  yang  mendorong 
Ibnu  Khuzaimah  untuk  memberi  penyampaian  dan  pelajaran  terkait 
masalah-masalah  tauhid  dengan  metode  yang  bertumpu  pada  penjclasan  Al- 
Qur'  an  dan  sunnah  yang  shahih.  Ibnu  Khuzaimah  menegaskan,  intinyaagar 
para  pencari  kebenaran  tahu,  madzhab  ahli  hadits  benar  dan  pandangan  para 
pengikut  hawa  nafsu  dan  bid’ah  keliru,  mereka  bingung  dalam  kesesatan.3 


1  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Khuzaimah,  fahir  pada  bulan  Shafar  tahun  223  Hijriyah  di  Maisabur 
rumbuh  berkembang  sccara  istimcwa  hingga  ttiembuatnya  bisa  dcfcac  dengan  ulama  di  masanya, 
memiliki  banyakriwayat  dan  ilmu,  dipuji  oleh  ulama  di  masanya,  banyak  sekali  orangdatang  berguru 
padanya  seperri  yangdljdaskan  oleh  buku-buku  ten  tang  biografi,  meninggaJ  dunia  ada  tahun  31 1 
MemiJiki  karya  tulis  di  bidang  fiqh  dan  tauhid^  dia  juga  mernilikJ  kitab  shahih  Ibnu  Khuzaima, 

2  Kitab  At-  Tauhid  wa  Itsbat  Shifts  Ar-Rabb J alia  wa  4Ala,  Evaluasi  Oleh:  DR*  Muhammad  Khalil  Hanas, 
1978. 

3  Kitab  At-  Tauhid  wa  Itsbat  Shifitt  Ar-Rabb  Jalia  wa  'Ala,  him .  4-5. 


Bab  3:  Keyakinan  dalam  Kehidupan  Manusia  * 


121 


Lsi  Buku 

Buku  ini  membahas  sejumlah  permasalahan  yang  mengemuka  di 
antara  ulama  akidah  saat  itu,  semuanya  seputar  masalah  tauhid.  Karena  itu 
Ibnu  Khuzaimah  memulai  bahasan-bahasan  buku  ini  dengan  bab  tauhid, 
menyebutkan  jiwa,  ilmu,  wajah  dan  sifat-sifat  Allah  lain  yang  disebutkan 
dalam  Al-Qur' an  yang  olch  sebagian  kelompok  ditakwilkan  secara  keliru. 
Dalam  bab  ini,  Ibnu  Khuzaimah  juga  membahas  kalam  Allah,  terlebih  dia 
hidup  di  abad  ke-3  Hijriyah  di  mana  saat  itu  perdebatan  seputar  kalam  Allah 
antara  kelompok  Mutazilah  dengan  fuqaha  dan  para  ahli  hadits  sedang 
mengemuka.  Di  samping  itu,  Ibnu  Khuzaimah  juga  membahas  masalah 
ru'yah  (melihat  Allah  di  akhirat)  yang  menjadi  perdebatan.  Ibnu  Khuzaimah 
juga  fokus  membahas  masalah  syafaat  Nabi  Muhammad. 

Semua  topik  tersebut  terkait  masalah  tauhid  dan  sifat,  di  mana  kedua 
topik  ini  menjadi  inti  perdebatan  yang  bukan  karena  landasan  hukumnya, 
namun  karena  perbedaan  pemahaman  dan  arah  pern iki ran. 

Penerapan  Metode 

Ibnu  Khuzaimah  menggunakan  suatu  metode  yang  menjelaskan 
ciri-cirinya;  menyebutkan  yang  disebutkan  dalam  Al-Qur'  an  dan  sunnah, 
menafikan  yang  dinafikan  oleh  Al-Qur'  an  dan  sunnah  tanpa  penakwilan 
yang  berlebihan  atau  terlalu  dalam  membahas  esensinya.  Metode  yang 
diterapkan  Ibnu  Khuzaimah  ini  dilakukan  secara  detil  dengan  menyebut 
ayat-ayat  yang  berkenaan  dengan  topik  yang  dibahas,  selanjutnya  menyebut 
sejumlah  hadits  shahih  terkait  masalah  yang  dijelaskan,  setelah  itu  memberi 
ulasan  seraya  membantah  kalangan  yang  mengingkati  penjelasan  yang 
dikuatkan  dalil-dalil  qath’i. 

Sebagai  contoh,  saat  menyebut  jiwa  bagi  Allah,  Ibnu  Khuzaimah 
menyebut  sejumlah  ayat  yang  menguatkan  hal  itu,  seperti  firman  Allah, 

<•*  ^ >  o 

“  Tuhanmu  telah  menetapkan  at  as  diri-Nya  kasih  sayang "  (Al-An’  am: 

54) 

^  YA  :0l J**  JT^.  ,  Ml\\ 
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“Dan  AUah  memperingatkan  kamu  terhadap  diri  (siksa)-Nya. "  (Ali 
‘Imran:  28) 

^  Sr' 

«*I -jA*  (3  L*  pL*> 

“Engkau  mengetahui  apayang  ada  pada  diriku  dan  aku  tidak  mengetahui 
apayang  ada  pada  diri  Engkau. ”  (Al-Ma'idah:  116) 

Selanjutnya  menyebutkan  hadits-hadits  shahih  yang  mcnguatkan 
hal  tersebut,  seperti  hadits  Abu  Hurairah  dia  berkata,  “Rasulullah 
bersabda,  Aku  hersama  hamba-Ku  saat  Dia  tnengingat-Ku,  jika  Dia 
mengingat-Ku  dalam  dirinya,  Aku  mengingatnya  dalam  diri-Ku,  jika  dia 
menyebut-nyebutKu  di  tengah  khalayak  ramai,  Aku  menyebut-nyebutnya  di 
tengah  khalayak  yang  lebih  baik  dart  merekd'D 

Berikutnya  Ibnu  Khuzaimah  memberikan  penjelasan  dan  bantahan 
terhadap  kalangan  yang  mengingkari  atau  mereka  menakwilkannya.  Ibnu 
Khuzaimah  menyatakan,  dalam  salah  satu  ayat  Al-Qur  an,  Allah  menyebut, 
Dia  memiliki  jiwa,  seperti  itu  juga  yang  dijelaskan  melalui  lisan  Nabi  (St,  Dia 
memiliki  jiwa.  Jahmiyah  mengingkari  ayat  dan  sunnah  terkait  masalah  ini. 
Sebagian  di  antara  mereka  menyarakan,  Allah  menyandarkan  kata  jiwa  pada- 
Nya  dengan  maksud  menyandarkan  makhluk  pada-Hya.  Mereka  mengira 
bahwa  jiwa  Allah  bukanlah  Allah,  sebagaimana  makhluk  Allah  bukanlah 
Allah.  Perkataan  seperti  ini  tentu  tidak  dibayangkan  apalagi  diucapkan  oleh 
mereka  yang  punya  akal  sehat  dan  ilmu,  karena  Allah  memberitahukan 
dalam  kitab-Nya  bahwa  Dia  telah  menetapkan  kasih  sayang  atas  diri-Nya. 
Adakah  orang  muslim  mengira  bahwa  Allah  telah  menetapkan  kasih  sayang 
atas  selain  Dia?  Allah  mengingatkan  hamba-hamba-Nya  atas  diri  (siksa)- 
Nya.  Laikkah  orang  muslim  menyatakan  bahwa  Allah  mengingatkan  hamba- 
hamba-Nya  atas  diri  (siksa)  selain-Nya,  atau  menakwilkan  firman  Allah 
M  kepada  Musa,  “Dan  Aku  telah  memilihmu  untuk  diri-Ku.  ”  (Thalia:  41) 
Dengan  penakwilan  Aku  memilihmu  untuk  selain- Ku.  Atau  menakwilkan 
firman  Allah,  “ Engkau  mengetahui  apayang  ada  pada  diriku  dan  aku  tidak 
mengetahui  apayang  ada  pada  diri  Engkau, "  (Al-Ma'idah:  116)  Dengan 
penakwilan;  dan  aku  tidak  mengetahui  apa  yang  ada  pada  diri  selain-Mu? 

1  HR  Al -Bukhari,  Muslim  dan  At-Tirmidzi,  lafazh  AJ-Bukhari  mcnyebutkan;  *Akv sesudi pwtsangka 

hamba-Ku  urhadap-Ku  dan  Aku  btrsamanyasaatdia  mmpngat-Ku," 
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Tidak  ada  seorang  muslim  pun  yang  punya  pikiran  seperti,  dan  kata-kata 
seperti  itu  hanya  dikemukakan  olch  Muatbthil  (kelompok  yang  menafikan 
sifat-sifat  Allah  )  kafir.1 

Demikian  metode  yang  digunakan  Ibnu  Khuzaimah  dalam  bukunya 
itu.  Dia  dcngan  penuh  semangat  membantah  pcnakwilan  bcrbagai  kelompok, 
mendebat  dcngan  dalil-dalil  logis  setelah  sebelumnya  menyebutkan  sejumlah 
nash  yang  memperkuat  penjelasannya  serta  menjelaskan  akidahnya.  Ibnu 
Khuzaimah  membantah  pandangan  mereka  yang  menafikan  sifat-sifat  Allah 
dari  kalangan  Jahmiyah,  mereka  menakwilkan  wajah  Allah  yang  disebutkan 
dalam  Al-Qur'an  dan  sunnah  nabi-Nya.  Kata  mereka,  wajah  yang 
dimaksud  adalah  permulaan  seperti  yang  lazim  dikenal  dalam  bahasa  Arab. 
Ibnu  Khuzaimah  menjelaskan,  penakwilan  seperti  itu  membuat  mereka 
menyerupakan  Allah  dengan  makhluk  yang  justru  mereka  khawatirkan 
dan  mereka  tuduhkan  pada  orang  yang  menyatakan  bahwa  Allah  memiliki 
tangan,  mata  dan  wajah.  Mereka  menyerupakan  Allah  dengan  makhluk 
saat  menyatakan,  wajah  merupakan  sifat  makhluk.  Jika  setelah  itu  mereka 
menyatakan,  wajah  yang  disebutkan  dalam  nash-nash  Al-Qur'an  dan 
sunnah  maksudnya  permulaan  seperti  yang  dikenal  dalam  bahasa  Arab, 
berarti  mereka  telah  menyamakan  Khaliq  dengan  makhluk  meski  mereka 
mengira  hal  tersebut  untuk  memahasueikan  Allah 2 

Ibnu  Khuzaimah  menyampaikan  bantahan  dan  debat  dengan  baik, 
namun  sering  kali  menyebut  musuh-musuhnya  dari  berbagai  kalangan  lain 
seperti  Jfahmiyah  dan  Mu’tazilah  dengan  sebutan  orang-orang  bodoh,  salah 
paham  dan  kata-kata  kasar  lainnya. 

Setelah  kami  sebutkan  sejumlah  referensi  yang  memperlihatkan 
perhatian  ulama  kita  terhadap  masalah-masalah  akidah  yang  beragam,  baik 
kaiya  ahli  fikih,  pakar  agama,  ataupun  karya  ahli  hadits,  ini  tidak  berarti 
bahwa  perhatian  dalam  tauhid  tidak  hanya  dimonopoli  olch  mereka  saja, 
bahkan  Mucazilah  juga  memiliki  andil  di  bidang  ini.  Berikut  akan  kami 
sebutkan  salah  satu  referensi  pemikiran  Mu’tazilah  yang  membuktikan 
perhatian  di  bidang  tauhid  berlaku  secara  umum  seperti  yang  telah  kami 
singgung  sebelumnya. 


]  Ibnu  Khuziiimh,  Kitab  Tauhid*  him,  8-9, 
2  Ibnu  Khuzaimah*  Kitah  Tauhid*  him,  25 - 
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Tatsbit  DaJa '  il  An-Nttbuwwah 1  karya  Qadhi  Abdul  Jabbar 
bin  Ahmad  Al-Hamdzani  (w.  415  H)1 2 

Sebagian  buku  menycbut  judul  buku  ini  Dala'il  An-Nubuwwah 
sebagian  lain  menyebut  dengan  judul  Tatsbit  Data' il  An-Nubuwwab. 
Korcktor  buku  ini  lebih  menguatkan  judul  Tatsbit  Dala  ' il  An-Nubunmab 
sesuai  yang  ada  dalam  manuskrip.3 

Buku  ini  memiliki  nilai  penting  di  bidangnya,  mengingat  Mutazilah 
adalah  kclompok  yang  paling  ptawai  jika  dibandingkan  kelompok  lain  dalam 
mengemukakan  argumentasi-argumentasi  logis  dan  bantahan  terhadap 
mereka  yang  mengingkari  kenabian  seperti  kelompok  Barahimah.'*  Di 
samping  itu,  Qadhi  Abdul  Jabbar  juga  membantah  kalangan  filosof  secara 
panjang  lebar  yang  belum  pernah  dilakukan  siapa  pun  sebelumnya.  Meski 
demikian  kami  tidak  sependapac  dengan  DR.  Abdul  Karim  Utsman  dalam 
pernyacaannya;  bisa  dinyatakan,  buku  ini  adalah  buku  pertama  yang  ada  di 
bidangnya,  di  antara  buku-buku  serupa  yang  sampai  ke  cangan  kita,  tidak 
ada  satu  pun  yang  lebih  unggul  atau  mencapai  tingkatan  buku  ini.5  Ini 
tidak  benar,  sebab  buku  karya  Ibnu  Raban  Ath-Thabari  yang  telah  disebut 
sebelumnya  sudah  ada  sebelum  buku  karya  Qadhi  Abdul  Jabbar  ini. 

Mungkin  yang  dimaksud  korcktor  buku  adalah  sebagai  buku  pertama 
yang  membahas  secara  panjang  lebar  dan  detail  berdasarkan  testimoni 
sebagian  ulama;  kami  tidak  mengetahui  buku  lain  seperti  Tatsbit Dala' ilAn- 
Nubuunvah  karya  Qadhi  Abdul  Jabbar  yang  memiliki  kekuatan  argumen  dan 
format  yang  bogus  dalam  membantah  keraguan-keraguan  banyak  kalangan.6 

Isi  Buku 

Bahasan-bahasan  yang  disampaikan  Abdul  Jabbar  dalam  masalah 


1  Buku  ini  teidiri  dari  dua  jilid,  dirahqiq  oleh  DR.  Abdul  Karim  Utsman*  dittrbitk&n  oleh  Dar  Al* 
Arabiyyah,  Beirut,  tahun  1386  /  1966. 

2  Abdul  Jabbar  bin  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  AhHamdzanL,  hakim,  ahli  ushul  fiqK,  dijuluki  sebagai 
hakim  para  hakim,  dia  adalah  salah  satu  tokoh  Mutazilah  yang  remains  guru  pah  am  Mutaiikh  di 
masanya*  pernah  memutuskan  perkara  berdasarkan  pendapai  dan  mati  dalam  kondisi  scpcrti  itu> 
memiliki  sejumlah  karya  tulis  di  biding  akidah,  seperti  TanzihAl-  Qur'an  4 an  Al-Mathdin,  Al-Majmv 
fi  Al-Muhtth  hi  At-  Taktif,  Al-Mana fiAbwabAt-  Tawhid  umAl-'Adl  Tatsbit  Dala 1  il An-Nubuwwah  wa 
Al-A7iam, 

3  Tatsbit  Data' ilAn-Nubuwwah,  3/273. 

4  Tatsbit  Dala '  it  An-Nubuwwah,  m  ukadimah  korcktor. 

5  Ibid. 

6  Lihat:  Tabyin  Kadzib  Al-Muftari fima  nusiba  ila  Abi  Ah  Hasan  Ai-Asyari ,  m  ukadimah,  him.  2$. 
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akidah  mencakup  masalah  kenabian  secara  umum  dan  pemikiran  mukjizat 
pada  nabi.  Dalam  buku  ini,  Abdul  Jabbar  membahas  bukti  kebenaran 
kenabian  nabi  kita,  Muhammad  dengan  tetap  mempercayai  mukjizat- 
mukjizat  riil,  namun  dia  lebih  fokus  membahas  pemberitaan-pemberitaan 
gaib  yang  disebutkan  dalam  Al-Qur'an  ataupun  surmah  shahih,  serta 
menyebutkan  realita  yang  membenarkan  pemberitaan-pemberitaan  tersebut. 

Qadhi  Abdul  Jabbar  mempercayai  mukjizat-mukjizat  riil  yang 
disebutkan  dalam  Al-Qur'an  dan  sunnah  shahih,  mengingkari  sikap 
sebagian  orang  seperti  An-Nazham  yang  mengingkari  mukjizat  kategori  ini. 
Abdul  Jabbar  menilai,  memberitahukan  hal-hal  gaib  merupakan  salah  satu 
bukti  kenabian  paling  penting.  Dia  juga  berpendapat,  Al-Qur'an  merupakan 
hujah  dari  tiga  sisi;  hujah  kefasihan  bahasa,  hujah  berisi  pemberitaan- 
pemberitaan  gaib  dan  hujah  berisi  peringatan  terhadap  daJil-dalil  akal.1 

Mesld  sepintas  lalu  isi  buku  hanya  berkutat  masalah  pemberitaan- 
pemberitaan  Nabi  serta  wujud  nyata  yang  terjadi,  namun  buku  ini  juga 
secara  luas  membahas  topik-topik  lain,  seperti  sikap  Qadhi  Abdul  Jabbar 
terhadap  para  Pilosof  Yunani  serta  kalangan  Islam  yang  mengadopsi 
pemikiran-pemikiran  mereka.  Qadhi  Abdul  Jabbar  membantah  pemikiran- 
pemikiran  mereka  bahkan  mengafirkan  sebagian  di  antaranya.  Buku  ini  juga 
berisi  sikap  Qadhi  Abdul  Jabbar  terhadap  agama-agama  lain  baik  samawi 
maupun  nonsamawi  seraya  menjelaskan  hubungan  antara  Nasrani  dan 
Yunani  terkait  paham  trinitas. 

Sepertiga  buku  ini  digunakan  Qadhi  Abdul  Jabbar  secara  khusus 
untuk  membantah  kalangan  Syiah  yang  melampaui  batas,  membantah 
mukjizat-mukjizat  yang  mereka  klaim  dan  menjelaskan  kahwa  Ali  bin  Abi 
Thalib  sangat  mengingkari  hal  itu.  Qadhi  Abdul  Jabbar  juga  membahas 
sejumlah  hadits  palsu  yang  mereka  buat  untuk  menyebarkan  kebatilan- 
kebatilan  mereka. 

Masalah  tersebut  menyeret  Qadhi  Abdul  Jabbar  untuk  membahas 
tentang  kepemimpinan  Khulafaur  Rasyidin  karena  ada  kaitannya,  juga 
membantah  pernyataan  Qaramithah  bahwa  Ali  telah  melampaui  batas  para 
sahabat  karena  kebencian  mereka  kepadanya. 


I  Mukadimah  bu  ku  oleh  korekto  r 
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Topik  periling  lain  buku  ini  adalah  penjelasan  tcntang  sesatnya  aliran 
kebatinan.  Qadhi  Abdul  Jabbar  membahas  keberadaan  kelompok  ini  dari 
sisi  sejarah,  seperti  langkah  mereka  dalam  mempengaruhi  kaum  muslimin 
secara  bertahap  agar  terlepas  dari  keimanan,  selanjucnya  menjelaskan  sikap 
aliran  kebatinan  terhadap  hadits-hadits  Rasuiullah  yang  mereka  ingkari  dan 
palsukan,  keraguan  yang  mereka  sebarkan  terkait  kehidupan  Rasuiullah 
seperti  pernikahannya  dengan  Zainab  karena  suatu  hikmah  syariat  yang 
dikehendaki  Allah,  bukan  karena  Zainab  telah  melakukan  suatu  kesalahan 
seperti  yang  dibilang  orang-orang  sesat  itu,  Qadhi  menyatakan,  mereka 
salah  paham  dan  memiliki  niat  menyimpang. 1 

Metode  Pembahasan 

Metode  yang  digunakan  dalam  penulisan  buku  ini  adalah  manhaj 
Mutazilah  mengingat  Qadhi  Abdul  jabbar  merupakan  salah  satu  guru 
besar  Mutazilah  seperti  yang  telah  kami  singgung  sebelumnya,  hanya 
saja  dalam  buku  ini  Anda  akan  menemukan  banyak  sekali  perdebatan 
logis  dan  pengambitan  dalil  yang  kuat  disertai  contoh-contoh  penguat 
yang  diambilkan  dari  buku-buku  para  pendahulu  dan  para  pemeluk 
berbagai  agama  yang  menunjukkan  kapasitas  keilmuan  Qadhi  Abdul 
Jabbar  serta  sikapnya  di  tengah  gerakan  ilmiah  yang  ada  di  era  itu  dengan 
pemahaman  dan  pendalaman.  Ini  secara  khusus  terlihat  saat  Qadhi  Abdul 
Jabbar  mendebat  pernyataan  kaum  Nasrani  dan  Yahudi.  Karena  itu  dalam 
mengemukakan  alasan,  Qadhi  sering  menyebut  kata-kata  berikut;  jika 
mereka  mengatakan  ini  dan  itu,  kami  katakan  begini  dan  begitu.  Qadhi 
sering  kali  menyebutkan,  kebatilan-kc batilan  mereka  tidak  lain  disebabkan 
oleh  ketidaktahuan  dan  kesalahpahaman.  Kebodohan  kaum  Nasrani  dalam 
bid’ah  yang  mereka  buat  sampai  pada  titik  bahwa  kata- kata  yang  ada  dalam 
kitab  Taurat  dan  kitab-kitab  para  nabi  masih  mengandung  kemungkinan  lain 
berdasarkan  kesalahpahaman  dan  bid’ah  keji  mereka.  Mereka  menyatakan, 
yang  dimaksud  Ibrahim,  Musa,  Harun  dan  para  nabi  lain  sama  seperti  yang 
kami  maksud,  yaitu  Allah  adalah  yang  ketiga  di  antara  tiga  tuhan,  tuhan 
itu  banyak,  Allah  naik  dan  turun,  melahirkan  dan  membunuh.  Mereka 
menjelaskan  isi  kitab  Taurat,  “Kami  hendak  menciptakan  manusia  seperti 
bentuk  dan  wujud  kami.”  Mereka  menyatakan,  kata- kata  ini  disampaikan 

1  TatabitDaLt'itAn-NubuwuMh{\i\7&)i  (2/528-650), 
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oleh  kelompok  ataukah  Anda  mendengar,  “Aku  hendak  menciptakan 
manus  ia  seperti  bcntuk  dan  wujudku.’'  Supaya  kalian  tahu  bahwa  tub  an 
itu  banyak:,  bcntuk  dan  wujud  mereka  seperti  manusia.  Dan  masih  banyak 
lagi  kata-kata  lain  yang  mcmiiiki  kemungkinan  makna  lain  scpcrti  yang 
mereka  kemukakan. 

Selain  itu,  masih  banyak  lagi  kata-kata  dusta  terhadap  para  nabi, 
terlebih  penakwilan-penakwilan  yang  ada  dalam  kitab  Injil,  seperti  yang 
mereka  katakan,  sebelum  Isa  datang,  para  nabi  berkata,  “Allah  akan  datang 
dan  berada  di  tahim  seorang  gadis  perawan,  selanjutnya  ditangkap,  disalib, 
dibun  uh,  mati  kemudian  dikebumikan”  Kata-kata  seperti  ini  sangat  banyak 
sekali. 


Catatan 

Tujuan  kami  menyebutkan  sejumlah  buku  di  atas  adalah  untuk 
menunjukkan  perhatian  ulama  terhadap  masalah  akidah  meski  dengan 
latar  belakang  dan  aliran  pcmikiran  yang  bcragam.  Kami  tidak  bilang  sudah 
membahas  semua  buku-buku  yang  kami  sebut  di  atas  secara  tumas,  tapi 
kami  sekedar  memperkenalkan  buku-buku  tersebut  untuk  menguatkan 
isyarat  yang  kami  sampaikan  dan  mendorong  para  peneliti  muda  untuk 
membahas  buku-buku  tersebut  serta  referensi  lain  secara  lebih  luas.  Karena 
itu  kami  menggunakan  kata-kata  seperti;  ciri-ciri  metode,  sebagian  Isi  buku 
rlan  kata-kata  serupa  lainnya  untuk  menjelaskan  seadanya.  Kami  cukup 
memberi  isyarat  saja  karena  dirasa  sudah  cukup  untuk  metode  buku  ini, 
sehingga  tidak  mcmerlukan  penjelasan  secara  rind.  Hanya  kepada  Allah 
jua  tempat  memohon  pertolongan.O 
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Permasalahan  Manhaj  antara 
Salaf  dan  Khalaf  dalam 
Pembahasan  Akidah  Islam 

Permasalahan  Akidah  antara  Manhaj  Salaf  dan  Khalaf 

Salaf  dan  khalaf  mcrupakan  dua  orientasi  yang  berbeda  dalam 
pemikiran  Islam  dalam  membahas  masalah-masalah  akidah.  Kita  mungkin 
akan  mcncmukan  scjumlah  kata  stnonim  untuk  kcdua  istilah  tersebut, 
seperti  Ahlu  Sunnah  bagi  salaf,  dan  ahli  kalam,  filosof  serta  tasawuf  bagi 
khalaf,  atau  kata-kata  yang  tercakup  dalam  istilah  salaf  dan  khalaf,  seperti 
ahli  hadits  dan  fuqaha  bagi  salaf,  dan  Mu’tazilah  serta  Syiah  bagi  khalaf. 
Mengacu  pada  metode  ilmiah,  kita  perlu  mendefinisikan  pengertian  salaf 
dan  khalaf  sebelum  mcnjelaskan  ciri  masing-masing. 

Salaf  dan  Khalaf 

Kcdua  kata  ini  sering  digunakan  secara  digabungkan  dan  dihubungkan 
sacu  sama  lain.  Kadang  kedua  kata  ini  banya  dimaksud  secara  bahasa  saja 
yang  berarti  mendabului  atau  mengikuti.  Salaf  secara  etimologi  berarci 
mcndahului  dengan  pengertian  telah  bcrlalu  dan  berakhir.  Salafa  as-sa'ir 
salafan  artinya  seseorang  telah  berjalan  mendahului.  Kata  khalaf  dijelaskan 
dalam  Al-Mujam  Al-  Wasith  sebagai  berikut;  khalafa fulanun  khalafan  artinya 
seseorang  datang  setelah  orang  lain  kemudian  menggantikan  tempatnya. 
Disebutkan  dalam  Al-Qur  an,  “ Allah  telah  memaajkan  apayang  telah  lain. " 
(Al-Ma'idah:  95)  nMaka  datanglah  sesudah  mereka,  pengganti  (yangjelek) 
yang  menyia-nyiakan  shalat  dan  memperturutkan  hawa  nafiunya ,  maka 
mereka  kelak  akan  menemui  kescsatan.  "(Maryam:  59)  Khalaf  juga  bermakna 
pengganti.1 

I  Al-Mujam  At-  Wasith ,  1 /  250,446)  Baca:  Muhammad  Farid  Wajd  i ,  Da  Irak  Ai-Mdarif,  5/229, 
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Terdapat  beberapa  judul  buku  yang  menyebut  kedua  istilah  tersebur 
secara  etimologi,  seperti  Sbilat  Al-Kh&l&f  hi  Maushul  Af-Salaf  karya 
Muhammad  bin  Sulaiman  Al-Maghribi  (w*  1094  H).  Buku  ini  berisi 
sejumlah  istilah  yang  dibuat  oleh  ulama  pendahulu  dan  berguna  bagi 
generasi  berikutnya.1 

Seperti  itu  juga  buku  karya  Ibnu  Rajab  Al-Hambali  yang  berjudul 
Maani  Fadhl  As-Salaf  ‘ala  Al-Khalaf.  Dalam  buku  ini  terdapat  sejumlah 
tulisan  dalam  bab  ilmu  dan  etika,  juga  berisi  penjelasan  singkat  tentang 
akidah.2 

Kadang  kedua  istilah  tersebut  dimaksudkan  secara  terminologi 
bersumber  dari  makna  etimologi,  seperti  disebutkan  dalam  judul  tulisan 
karya  Syaikh  Utsman  bin  Ahmad  An-Najdi  (w.  1097  H);  NajatAFKhalaffi 
Vtiqad  As-Salaf,3  mustahil  jika  kedua  istilah  ini  hanya  dimaksudkan  secara 
etimologi  saja,  dengan  demikian  judul  buku  ini  artinya;  orangyang  datang 
belakangan  selamat  karena  mengikuti  orang  sebelumnya,  tanpa  menentukan 
ciri-ciri  lain  yang  membuat  orang  yang  sudah  ada  sebelumnya  laik  untuk 
diikuti  sehingga  si  pengikut  selamat. 

Imam  Malik  bin  Anas  (w.  179  H)  mengisyaratkan  makna  terminologi 
sebagai  berikut;  salaf  artinya  masa  yang  disinggung  dalam  hadits  Nabi 
sementara  khalaf  adalah  selain  itu.4 

Ibnu  Taimiyah  menjelaskan  pengertian  salaf  dengan  pengertian 
raereka  adalah  para  sahabat  Nabi  tabi’in  dan  para  pengikut  tabi’in, 
mereka  itulah  yang  dimaksud  dalam  hadits:  “Manusia  terbaik  adalah  yang 
ada  di  masaku,  kemudian  orang-orang  setelahnya,  kemudian  orang-orang 
setelahnya.  ”5 

Ibnu  Taimiyah  menjelaskan,  untuk  menjelaskan  madzhab  salaf, 
berikut  kami  jelaskan  dua  langkah; 

Pertama,  menyebutkan  kata-kata  mereka  sebisa  kami  dan  ahlul  ilmi 
yang  meriwayatkan  kata-kata  tersebut  dari  mereka  dengan  sanad  yang  valid. 

1  Bcrupa  man  ask  rip  di  Univcriiias  Imam  Muhammad  bin  Sa  ud,  nomor  3S74+ 

2  Berupa  man  uskri  p  di  Univ* rsitas  I  mam  Muhammad  bin  Sa  ud ,  nomor  3  292 . 

3  '  lulisin  ini  di  tahqiq  oleh  penults  sendi  ri * diterbickan  oleh  Dar  Ash-Shah  wah,  1 985  * 

4  Qadhi  lyadht  Tartib  Al-Modarik*  2/ 1 79:  Tahqiq  oleh  M  uhammad  bi  n  Tawit  Ath-Thanj  i. 

5  HRAl-BukharU  Muslim>  Ibnu  Majah,  TKayahsi  dan  lainnya.  Lihat;  A$-$il$ihihAsk~Sht£kthaht  hadits 
nomor  700t  Jbnu  Atsir  Jarni' At-Uskul*  him.  9,  Bab:  Keutamaan-keuiamaan  sahabat,  hadics  nomor 
6345. 
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Kedua;  menukil  madzhab  salaf  dari  seluruh  kelompok  kaum  muslimin 
yang  dinukil  dari  empat  fuqaha,  ahli  hadits,  tasawuf,  ahli  kalam  seperti 
Asy’ari  dan  lainnya.  Dengan  demikian  madzhab  salaf  dinukil  berdasarkan 
ijma  berbagai  kelompok  secara  mucawatir,  kami  tidak  hanya  menyatakan 
kebenaran  berada  di  pihak  kami  dan  yang  berseberangan  dengan  kami  salah 
seperri  yang  dilakukan  oleh  para  ahli  bid’ ah.1 

Ibnu  Taimiyah  meneruskan,  dengan  demikian  diketahui  bahwa 
syiar  ahli  bid’ah  adalah  tidak  mengikuci  salaf.  Karena  itulah  Imam  Ahmad 
menyatakan  dalam  risalah  Abdus  bin  Malik,  “Asas  sunnah  menurut  kami 
adalah  berpegang  teguh  pada  ajaran  sahabat-sahabat  Nabi  &&.”2 

Pada  bagian  lain  Ibnu  Taimiyah  menegaskan,  terdapat  kesepakatan 
antar  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah  melalui  semua  sanad  bahwa  masa  terbaik 
adalah  seperti  yang  disebutkan  Nabi  J&,  salaf  lebih  utama  dari  khalaf  dalam 
segala  hal;  ilmu,  amal,  iman,  akal,  agama  dan  penjelasan,  seperti  yang 
disampaikan  Abdullah  bin  Mas’ud  “Batangsiapa  di  antara  kalian  yang 
mencari  teladan,  hendaklah  meneladani  orang  yang  sudah  meninggai,  karena 
orang  yang  masih  hidup  tidak  bisa  dijamin  tidak  menimbulkan  fitnah.  Para 
sahabat  Muhammad  adalah  orang-orang  yang  paling  berbakti  di  antara  umat 
ini,  paling  dalam  ilmunya,  paling  tidak  memaksakan  diri,  mereka  adalah 
kaum  yang  dipilih  Allah  untuk  nabi-Nya,  menegakkan  agama-Nya,  maka 
ketahuilah  hak  mereka,  jadikan  agama  mereka  sebagai  pegangan  karena 
mereka  berada  di  atas  petunjuk  yang  lurus.” 

Bagus  sekali  yang  disampaikan  Asy-Syafi  i  dalam  risalah nya  berikut, 
para  sahabat  berada  di  atas  kita  dalam  ilmu,  akal,  agama,  keutamaan 
dan  semua  sebab  untuk  mendapatkan  ilmu  atau  mengetahui  petunjuk, 
pandangan  mereka  untuk  kita  lebih  baik  dart  pendapat  kita  untuk  diri  kita 
sendiri,  karena  semua  ilmu  dan  iman  yang  dimiliki  salaf  langsung  mereka 
dapatkan  dari  Nabi  yang  karena  keberadaannya  Allah  mengentas  mereka 
dari  kegelapan  menuju  cahaya,  membimbing  mereka  menuju  jalan  Allah 
Yang  Mahaperkasa  lagi  Mahaterpuji.3 

Dengan  demikian  pengerrian  salaf  secara  terminologi  sudah  jelas  saat 
disebutkan  dalam  bab  akidah  untuk  selanjutnya  kita  dipelajari. 

1  152.DarAl-Iita  ,Riyad 

2  Ibid,  155,  IhabaqjttAl-Handbilaht  1/241. 

3  ALFatewa^i\*>7AW. 
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Terkait  pengertian  khalaf,  Syaikhul  Islam  IbnuTaimiyah  menjelaskan, 
maksud  khalaf  adalah  sekelompok  ahli  kalam  dan  siapa  pun  yang  mengikuti 
mctode  mereka  dan  juga  metode  filosof,  jauh  dari  manhaj  para  sahabat 
Rasulullah,  berdasarkan  pemahaman  mereka  bahwa  metode  tersebut  lebih 
baik  dari  manhaj  salaf.  Pengertian  ini  berlaku  bagi  mereka  yang  mempelajari 
dan  raenerapkan  metode  ini  sejak  dulu  hingga  kini. 

Terlebih  yang  dimaksud  khalaf  adalah  sebagian  ahli  kalam  yang 
banyak  memiliki  kekacauan  dalam  agamadan  salah  dalam  mengenal  Allah. 
Orang  yang  berpengalaman  dalam  hal  ini  menjelaskan  seperti  apa  ujung 
akhir  perjalanan  orang-orang  seperti  ini; 

Sunggub,  aku  telah  berkelana  ke  berbagai  tempat  menimba  ibnu 

Aku  juga  alibkan  tatapan  mataku  ke  tempat-temp&t  itu 

Namun  yang  aku  libat  banya  orang  bingung  dengan  meletakkan 

tangan. . . 

Di  atas  dagu  atau  menggertakkan  gigi  karena  menyesaf 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  menjelaskan  kesalahpahaman  khalaf 
terhadap  manhaj  salaf,  menjelaskan  kesesatan  siapa  pun  yang  hanya 
merekomendasikan  metode  khalaf  Mereka  adalah  para  ahli  bid’ ah  yang 
lebih  mengutamakan  metode  khalaf  dari  kalangan  para  filosof  ketimbang 
menempuh  manhaj  salaf.  Itu  mereka  lakukan  semata  karena  mengira  bahwa 
manhaj  salaf  tidak  lain  hanyalah  mempercayai  lafazh-lafazh  Al-Qur'  an  dan 
hadits  tan  pa  pemahaman,  sama  seperti  orang  buta  huruf  yang  disinggung 
dalam  firman  Allah, 


Vi  ,u  b\j  a>i  Vi 


vj  r 


<(va  r.jiyy 


“Dan  di  antara  mereka  ada  yang  buta  huruf,  tidak  mengetabui  kitab 
(Taurat),  kecuali  dongengan  bohong  belaka  dan  mereka  banya  menduga- 
duga.  ”  (Al-Baqarah:  78) 

Metode  khalaf  adalah  mengeluarkan  makna-makna  berbagai  nash  yang 
dialihkan  dari  hakikatnya  dengan  berbagai  majaz  dan  bahasa-bahasa  aneh. 


1  Al-Fautiva,  (5/ 10),  ( 1 1/366-373). 
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Mereka  mendustakan  manhaj  salaf  sekaligus  tersesat  daJam  membenarkan 
mctodc  khalaf.  Dengan  dcmikian  mereka  menyatukan  antara  ketidaktahuan 
terhadap  manhaj  salaf  karena  mendustakan  salaf  dan  kebodohan  disertai 
kesesatan  karena  membenarkan  manhaj  khalaf.1 

Singkat  kata,  ketika  kata  salaf  disebut,  maknanya  bukan  hanya 
lebih  dahulu  dari  segi  masa  saja,  namun  harus  mengacu  pada  para  ■ahahat 
Rasul  ullah,  tabi’in  dan  para  pengikut  mereka  dengan  syarat  berpegang  teguh 
dengan  manhaj  mereka,  seperti  itu  juga  dengan  generasi  yang  terpaut  jauh 
dengan  masa  mereka  juga  bisa  disebut  salaf  jika  menempuh  manhaj  para 
sahabat  Rasul  ullah. 

Demikian  juga  khalaf,  kata  ini  tidak  hanya  berarti  terakhir  dari  sisi 
masa  saja,  namun  ada  makna  lain  yang  menyertai,  yaitu  jauh  dari  manhaj 
salaf,  menempuh  metode  perdebatan  logis  dan  cara  lain  yang  lazim  dilakukan 
orang  pada  umumnya  dalam  berpikir  tanpa  bersandar  pada  Al-Qur'  an  dan 
sunnah,  atau  tenggelam  dalam  penakwilan  dan  bantahan. 

Penjelasan  tersebut  lebih  dikenal  dari  Ibnu  Taimiyah  dan  madrasah- 
nya  pada  abad  ke-13  Hijriyah  dan  setelahnya,  meski  sebenarnya  sudah 
dilakukan  sebelumnya  oleh  para  imam  fikih  dan  hadits  jauh  sebelum 
ini,  karena  penjelasan  tersebut  - men  unit  hemat  kami-  tidak  menyimpang 
dari  batasan  berpedoman  pada  manhaj  sahabat  dan  tabi’in  seperti  yang 
telah  disinggung  sebelum  ini. 

Perlu  disampaikai\,  di  samping  kedua  istilah  tersebut  juga  ada  istilah 
lain  yang  bermakna  salaf,  yaitu  Ahlu  Sunnah,  seperti  yang  sering  kita  ketahui 
melalui  tulisan-culisan  Ibnu  Taimiyah  dalam  menggunakan  istilah  Ahlu 
Sunnah.  Istilah  ini  memiliki  pengertian  yang  lebih  luas  jika  disebut  sebagai 
kebalikan  dari  istilah  Syiah.  Namun  pada  umumnya,  istilah  Ahlu  Sunnah 
terbatas  pada  ahli  hadits  dan  fuqaha  yang  mengikuti  metode  mereka.2 

Karakteristik  Manhaj  Salaf 

Salaf  mengacu  pada  Al-Qur'  an,  sunnah  qauliyah  dan  fi’tiyah  dalam 
memahami  berbagai  masalah  akidah.  Mereka  jelaskan  hal  tersebut  pada 

1  Al-Fatawa  ( 5/9) . 

2  Da  irah  Al^Maarif  Al-Isiatttiyyahy  12/282*  Komentar:  Syaikh  Musrhafa  Abduftaaaaq,  Ibnu  Hazm, 
Al-Fastil  (2/1 13),  Dar  Al-Manfkc*  Beirut*  1975. 
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kalangan  lain  sesuai  manhaj  ini  jika  memang  dipcrlukan,  membantah 
bid’ah  kalangan  yang  tidak  berpcdoman  pada  manhaj  ini  seperti  yang  telah 

disinggung  sebelumnya- 

Karcna  itu  sebelum  men  jelaskan  manhaj  salaf  dalam  masalah-masalah 
akidah,  penting  untuk  dijelaskan  secara  singkat  apa  saja  ciri  metode  Al- 
Qur'  an  dalam  menyampaikan  masalah-masalah  akidah  yang  diperdebatkan 
ketika  berbagai  kelompok  mulai  bermunculan  dalam  kehidupan  kaum 
muslimin  padahal  sama  sekali  bukan  bagian  dari  Islam  dari  sacu  sisi,  di 
samping  perdebatan  tersebut  ddak  diperlukan  dari  sisi  lain,  karcna  Al- 
Qur' an  aHalah  pcnopang  ucama  bagi  salaf  dalam  masalah  akidah,  di  samping 

scbagai  refcrensi  dalam  hal  lain. 


Al-Qur'  an  dan  Fondasi  Akidah 

Seperti  yang  telah  disampaikan  sebelumnya,  Al-Qur  an  fokus  di 
bidang  tauhid,  sifat-sifat  Allah  dan  memahasueikan  Allah  dari  apapun  yang 
tidak  laik.  Ciri  ucama  metode  Al-Qur'  an  dalam  membahas  masalah-masalah 


akidah  adalah  sebagai  berikut; 

Pertama,  Al-Qur  an  menyampaikan  pesan  kepada  manusia  dengan 
basis  keimanan  akan  keberadaan  Tuhan  Yang  Mahakuat  dan  Mahakuasa 
yang  menjadi  sandaran  manusia  berdasarkan  fitrah.  Ini  mengacu  pada 
perjanjian  yang  dibuat  oleh  manusia  sendiri. 

Kala  segala  urusan  terasa  sulit,  tidak  ada  jalan  keluar  dan  semua 
perhitungan  meleset,  saat  itu  jiwa  halus  manusia  merasakan  adanya  kekuatan 
yang  menguasai  apa  yang  tidak  manusia  mampu.  Otang  atheis  saja  tidak 
bisa  mengingkari  hal  itu,  apalagi  orang  yang  ragu  ataupun  menyimpang. 


Sebagai  contoh,  berikut  kami  sebutkan  firman  Allah, 

&  Cf  jt  6*6  i  ^  S&  o&tf  P  $S 

j&tei  l  & x£z. i  ~  set 


iA 


“Dan  apabila  manusia  ditimpa  bahaya  dia  berdoa  kepada  Kami  dalam 
keadaan  berbaring,  duduk  atau  berdiri,  tetapi  se telah  Kami  bilangkan 
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babaya  itu  darinya,  dia  (kembali)  melalui  (jala  n  nya  yang  sesat),  seolah- 
olith  dia  tidak  pemah  berdoa  kepada  Kami  untuk  (menghilangkan) 
babaya  yang  telah  menimpanya.  Begituiah  orang-orangyang  melampaui 
bam  itu  memandang  baik  apa yang  selalu  mereka  kerjakan. "  (Yunus: 
12) 

Allah  bcr firman,  "Dialah  Tukan  yang  menjadikan  kamu  dapat 
berjalan  di  daratan,  (berlayar)  di  lautan.  Schingga  apabila  kamu  berada  di 
dalam  babtera,  dan  meluncitrlah  bahtera  itu  membawa  orang-orangyang 
ada  di  dalamnya  dengan  tiupan  angin  yang  baik,  dan  mereka  bergembira 
karenanya,  datanglab  angin  badai,  dan  (apabila)  gelombang  dari  segenap 
penjuru  menimpanya,  dan  mereka  yakin  bahwa  mereka  telah  terkepung 
(babaya),  maka  mereka  berdoa  kepada  Allah  dengan  mengikhlaskan  ketaatan 
kepada-Nya  semata-mata,  (Mereka  berkata):  ’Sesungguhnya  jika  Engkau 
menyelamatkan  kami  dari  babaya  ini,  pastilah  kami  akan  termasuk  orang- 
orangyang  bersyukur. ' Maka  tatkala  Allah  menyelamatkan  mereka,  tiba-Hba 
mereka  membuat  kezhaliman  di  muka  burnt  tanpa  (alasan)  yang  bettor.  Hai 
manusia,  sesungguhnya  (bencana)  kezbalimanmu  akan  menimpa  dirimu 
sendiri;  (basil  kezbalimanmu)  itu  hanyalah  kenikmatan  hidup  duniawi, 
kemudian  kepada  Kami-lah  kembalimu,  lalu  Kami  kabarkan  kepadamu  apa 
yang  telah  kamu  kerjakan. "  (Yunus:  22-23) 

Al-Qur'  an  mengisahkan  tentang  orang-orang  yang  mcngingkari 
kebangkitan  yang  menuruc  mereka  hanya  kisah  dusta  belaka.  Al-Qur' an 
menuturkan,  fitrah  mereka  sebenarnya  men  uturkan  kebenaran  saat  ditanya 
tentang  hal  itu.  Allah  berfirman,  u Katakanlab:  'Kepunyaan  siapakah  bumi 
ini,  dan  semua  yang  ada  padanya,  jika  kamu  mengetahui?'  Mereka  akan 
menjawab:  Kepunyaan  Allah.1 Katakanlab:  ‘Maka  apakah  kamu  tidak  ingat?’ 
Katakanlab:  ‘Siapakah  yang  Empunya  langtt  yang  tujuh  dan  yang  Empunya 
‘Any  yang  besar?  Mereka  akan  menjawab :  \ Kepunyaan  Allah. '  Katakanlab: 
‘Maka  apakah  kamu  tidak  bertakwaV Katakanlab:  Siapakah  yang  di  tangan- 
Nya  berada  kekuasaan  atas  segala  sesuatu  sedang  dia  melindungi,  tetapi 
tidak  ada  yang  dapat  dilindungi  dari  (adzab)-Nya,  jika  kamu  mengetahui?’ 
Mereka  akan  menjawab :  ‘Kepunyaan  Allah. ' Katakanlab :  ‘(Kalau  demikian), 
maka  dari  jalan  manakah  kamu  ditipu?’  Sebenarnya  Kami  telah  membawa 
kebenaran  kepada  mereka,  dan  sesungguhnya  mereka  benar-benar  orang-orang 
yang  berdusta.  "(Al-Mu'mmun:  84-90) 
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Ciri  metode Al-Qur  an  inilah  yang  disinggung  olch  Al-Maqdisi  dalam 


penjelasannya  berikut: 

Di  antara  bukti  keberadaan  Allah  Yang  Maha  Menciptakan  adalah  jiwa 
dan  Kati  manusia  berlindung  pada-Nya  ketika  tertimpa  berbagai  musibah. 
Mustahil  ada  orang  terjepit,  tertimpa  musibah  dan  petaka  akan  berlindung 
pada  batu,  pohon  ataupun  makhluk  lain,  dia  akan  berlindung  kepada-Nya 
berdoa  kepada-Nya  dengan  menyebut  nama  dan  sifat-sifat-Nya.  Ini 
bukti  nyata,  tidak  jauh  berbeda  dengan  ketika  jiwa  me  rasa  takut,  saat  itu 
akan  mencari  jalan  keluar  dan  keselamatan,  seperti  itu  juga  dengan  anak 
kecil  yang  langsung  menetek  ibunya.  Seperti  itulah  Allah  membuat  watak 
manusia  condong  pada  sesuatu  yang  sesuai  dan  bisa  membela  dari  apapun 

yang  ditakuti. 

Tidaklah  mungkin  bagi  seorang  atheis  meski  berpandangan  ekstrim 
ataupun  mengakar  dalam  pah  am  atheisme  bisa  mengelak  untuk  mengenal 
dan  menyebut  nama  Allah  dalam  lisannya,  mau  tidak  mau,  sengaja  ataupun 
lupa,  karena  untuk  itulah  hati  dan  lisan  manusia  diciptakan,  di  samping 
wataknya  tetap  memiliki  kecenderungan  pada  sesuatu  yang  disuka  dan 
menjauhi  apapun  yang  dibenci  berdasarkan  fit  rah. 


Tidak  aneh  jika  fitrah  beriman  dan  tidak  mampu  mengingkari 
keberadaan  Sang  Khaliq  karena  itulah  praktek  dari  perjanjian  yang 
disebutkan  dalam  firman  Allah  berikut, 


“Dan  (ingatlah),  ketika  Tuhanmu  mengeluarkan  keturunan  anak-anak 
Adam  dari  sulbi  mereka  dan  Allah  mengambil  kesaksian  terhadap 
jiwa  mereka  (seraya  berfirman):  Bukankah  Aku  ini  Tuhanmu ? 
mereka  tnenjawab ;  ‘Betid  (Engkau  luhan  kami),  kami  menjadi  saksi. 
(Kami  lakukan  yang  demikian  itu)  agar  di  Hart  Kiamat  kamu  tidak 


1  Al-Maqdisi  AJ-Muthahhar  bin  Thahir  (w.  340 ),  Al-Bad'  u  wAt-Tarikh  (1/58),  Beirut. 
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mengatakan:  ‘Sesungguhnya  kami  (Bani  Adam)  adalak  orang-orang 
yang  lengah  terhadap  ini  (keesaan  Tuhan).  ”  (Al-A’rafi  172) 

Kedua,  untuk  menguatkan  metode  sebelumnya,  Al-Qur'an  menyam- 
paikan  kepada  manusia  bahwa  pemikiran  keberadaan  Tuhan  sudah  ada  di 
otak,  karena  itu  Al-Qur  an  menyampaikan  pcs  an  dengan  bcntuk  penegasan, 
sctclah  itu  disebutkan  sifat-sifat  yangsesuai  dengan  Allah,  berikut  contohnya, 


iSj^r  J-# 


“Dan  Tuhanmu  adalah  Tuhan  yang  Maha  Esa;  tidak  ada  Tuhan 
meiainkan  Dia yang  Maha  Temur  ah  lagi  Maha  Penyayang.  Sesungguhnya 
dalam penciptaan  langit  dan  bumi,  silih  bergantinya  malam  dan  siang, 
bahtera  yang  berlayar  di  laut  membawa  apayang  berguna  bagi  manusia, 
dan  apa  yang  Adah  turunkan  dan  langit  berupa  air,  lalu  dengan  air 
itu  Dia  hidupkan  bumi  sesudah  mati  (kering)-nya  dan  Dia  sebarkan 
di  bumi  itu  segala  jenis  hewan,  dan  pengisaran  angtn  dan  awan  yang 
dikendaUkan  antara  langit  dan  bumi;  sungguh  (terdapat)  tanda-tanda 
(keesaan  dan  kebesaran  Allah)  bagi  kaum  yang  memikirkan.  ”  (Al- 
Baqarah:  163-164) 


Allah  berfirman, 


4  %  *0  Sy-J  lids 


r  /*  m*' 


^ ' K  ~  ' v  '-oh  )• 


1 1 


Maka  bertasbihlah  kepada  Allah  di  waktu  kamu  berada  di petang  hart 
dan  waktu  kamu  berada  di  waktu  subuh.  Dan  bagi-Nyalah  segala  puji 


Bab  4:  ftermasafahan  Marthaj  ancara  SalaL.  * 


137 


di  Lmgitdan  di  burnt  dan  di  waktu  kamu  berada  pada  petanghari  dan 

di  waktu  kamu  berada  di  waktu  zhuhur.  ”  (Ar-Riim:  17-18) 

Para  rasul  sebelum  Islam  datang  menyerukan  untuk  menyembah 
Tuhan  Yang  Maha  Esa,  tidak  adaTuhan  sclain-Nya.  Seperti  itu  juga  dengan 
sebagian  bangsa  Arab  Jahiliyah  -di  mana  Al-Qur'  an  turun  di  tengah-tengah 
mereka-  mereka  mengetahui  adanya  Tuhan  karena  seruan  Ibrahim  yang 
masih  tetap  bertahan  di  tengah-tengah  mereka,  di  samping  penjelasan  yang 
mereka  ketahui  dari  agama  Yahudi  dan  Nasrani. 

Asy-Syahrastani  menjelaskan,  di  antara  bangsa  Arab  ada  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  akhir,  menanti  datangnya  kenabian,  mereka  memiliki 
aturan  dan  syariat.  Di  antara  mereka  yang  mengenal  cahaya  terang,  nasab 
suci,  mcmeluk  agama  yang  lurus  dan  menantikan  kedatangan  nabi  adalah 
Zaid  bin  Amr  bin  Nufail.  Suatu  ketika  dia  bersandar  di  Ka  bah  dan  berkata, 
“Wahai  kalian  semua,  kemarilah!  Sungguh  sudah  tidak  ada  lagi  seorang  pun 
yang  mcmeluk  agama  Ibrahim  sclainku.”  Asy-Syahrastani  juga  menyebut 
nama-nama  Lain  selain  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail.1 

Ketiga,  mengingat  keberadaan  Tuhan  merupakan  hal  yang  bersifat 
fitrah,  Al-Qur'  an  tidak  lalai  untuk  menggerakkan  segala  kemampuan 
manusia  untuk  menanamkan  akidah  ketuhanan  secara  kuat  seperti 
yang  Allah  kehendaki  bagi  manusia,  di  samping  untuk  mengembalikan 
mereka  yang  menyimpang.  Sebagian  peneliti  berpendapat,  manusia  dalam 
perkembangan  akal  dan  emosi  melalui  beberapa  fasc.2 

Dalam  menggerakkan  kemampuan  akal,  Al-Qur  an  sarat  berisi 
ayat-ayat  yang  menyeru  untuk  merenungkan  jagad  rayayang  terpampang, 
merenungkan  jiwa,  kondisi,  asal  usul  dan  cara  manusia  diciptakan.  Inilah 
yang  menjadi  landasan  para  pemikir  dalam  mengemukakan  pandangan 
melalui  metode  logis.  Sebagai  contohnya,  Allah  berfirman, 


-  T  . 


1  Asy-Syahrtstatii,  AI-MiU  tea  An-Nihai  (3/86),  Dar  Al-Ma’rifat,  Beirut,  It.,  Abdul  Karim  Khaiib, 
QadhfyyAt  Al- {Ituhiyy&t bain Ai-Ftzlsdfih tv&Ad-Difi  Cl /31 8),  Cct+  It  19*62* 

2  Abdul  Karim  Khatib,  QadhiyyatAl-Uluhiyynt  bain  Al-'Ftdsafkhwa  Ad-Din  (1  /3 17),  Cet.  1 , 1 962. 
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“Dan  di  burnt  itu  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  AUah)  bop  orang- 
orangyang yakin.  Dan  (juga)  pada  dirimu  sendiri.  Maka  apakah  kamu 
tidak  memperhatikan? "  (Adz-Dzariyat:  20-2 1 ) 


<*r 

“Kami  akan  memperlihatkan  kepada  mereka  tanda-tanda  (kekuasaan) 
Kami  di  segala  wilayah  burnt  dan  pada  din  mereka  sendiri,  bingga 
jelas  bap  mereka  bah  wa  Al-Qur' an  itu  adaiah  benar.  Tiadakah  cukup 
bahwa  sesungguhnya  Tuhanmu  menjadi  saksi  atas  segala  sesuatu ?“ 

(Fushshilat:  53) 

Maksud  Al-Qur'  an  membahas  alam  raya  dan  tanda-tanda  kekuasaan 
adaiah  agar  menjadi  petunjuk  bagi  manusia  akan  keberadaan  Allah  dcngan 
memperhatikan  alam  sekitar,  mengenal  berbagai  bentuk  dan  ciri  khusus 
segala  hal  agar  bisa  dimanfaatkan,  karena  seperti  yang  disampaikan  Al- 
Qur'  an,  segala  sesuatu  yang  ada  di  bumi  ini  ditundukkan  untuk  manusia.1 

Karena  memperhatikan  dan  merenung  mampu  mcndorong  untuk 
bertman,  cara  yang  sama  —dal  am  batasan  akal—  juga  diterapkan  Al-Qur'  an 
dalam  membantah  mereka  yang  mengingkari  keberadaan  Allah.  Allah 
berfirman,  “Dan  apakah  orang-orangyang  kafir  tidak  mengetahui  bahtvasanya 
lanpt  dan  bumi  itu  keduanya  dabulu  adaiah  suatu  yang  padu,  kemudian 
kami  pisahkan  antara  keduanya .  Dan  dart  air  Kami  jadikan  segala  sesuatu 
yang  hidup.  Maka  mengapakak  mereka  tiada  juga  beriman?  Dan  telah  Kami 
jadikan  di  bumi  ini  gunung-gunung  yang  kokoh  supoya  bumi  itu  (tidak) 
goncang  bersama  mereka  dan  telah  Kami  jadikan  (pula)  di  bumi  ttujalan-jalan 
yang  has,  agar  mereka  mendapat petunjuk.  Dan  Kami  menjadikan  lanpt  itu 
sebagai  atop yangterpelihara,  sedang mereka  berpalingdari segala  tanda-tanda 
(kekuasaan  AUah) yang  terdapat padanya.  Dan  Dialabyang  telah  menciptakan 
malam  dan  siang,  matahari  dan  bulan.  Masing-masing  dari  keduanya  itu 
beredar  di  dalam  garis  edamya. "  (Al-Anbiya' :  30-33) 

l  Muhammad  AbduJ  Hadi  Abu  Zaidah*  Aklman  biiiahi jt  AshrAi-  7/mi,  hJm.  1 59*  AUm  Al-Fikr*  Jilid 

Pertama. 
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Di  an  tar  a  kitab-kitab  samawi  lain,  hanya  Al-Qur'  an  yang  menjadikan 


iman  sebagai  risct  ilmlah  yang  bisa  dipahami  oleh  scmua  akal  manusia. 
Ayat-ayat  Al-Qur' an  juga  menunjukkan  bahwa  iman  adalah  buah  ilmu 
dan  pengingkaran  merupakan  dampak  kcbodohan. 

Al-Qur'  an  juga  menggerakkan  kemampuan  emosi  manusia  untuk 
menanamkan  iman  sccara  mcndalam.  Al-Qur  an  mengaitkan  iman  dengan 
anjuran  dan  peringatan  dengan  menggunakan  cara  yang  bisa  menggerakkan 
imajinasi  yang  menjurus  pada  kebenaran.  Allah  berfirman. 


“Hai  manusia,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu;  sesungguhnya  kegon- 
cangan  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  kcjddian  yang  sangat  besar 
(dahsyat).  (Ingatlah) pada  hari  (ketika)  kamu  melihat  kegonedngan  itu, 
faiafi/th  semua  wanitayang  mtnyusui  anaknya  dart  anakyang  disusuinya 
dan  gugurlah  kandungan  segala  wanita  yang  hatnil,  dan  kamu  lihat 
manusia  dalam  keadaan  mahuk,  padahal  sebenarnya  mereka  tidak 
mabuk,  akan  tempi  adzah  Allah  itu  sangat  kerasnya.  Di  antara  manusia 
/i A  a  orangyang  memhantah  tentang  Allah  tanpa  ilmu  pengetahuan  dan 
mengikuti  setiap  setan  yang  jabat.  ”  (Al-Hajj:  1-3) 

Allah  berfirman, 
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“£>««  orang-orang  kafir  amal-amal  rnereka  adalah  laksana fatamorgana 
di  tanah  yang  datar,  yang  disangka  air  oleh  orang-orang  yang  dahaga , 
tetapi  bila  didatangnya  air  itu  dia  tidak  mendapatinya  sesuatu  apapun. 
Dan  didapatinya  (ketetapan)  Allah  di  sisinya,  lalu  Allah  memberikan 
kepadanya  perhitungan  amal-amal  dengan  cukup  dan  Allah  adalah 
sangat  cepat  perhitungan-Nya.  Atau  seperti  gelap  gulita  di  Ltutan 
yang  dalant,  yang  diliputi  oleh  ombak,  yang  di  atasnya  ombak  (pula), 
di  atasnya  (lag)  awan;  gelap  gulita  yang  tindih-bertind ih,  apabila 
dia  mengeluarkan  tangannya,  tiadalah  dia  dap  at  melihatnya,  (dan) 
barangiapa  yang  tiada  diberi  cahaya  (petunjuk)  oleh  Allah  tiadalah 
dia  mempunyai  cahaya  sedikit  pun. "  (An-Nurt  39-40) 

Keempat;  Al-Qur'an  tidak  menjelaskan  Dzat  ilahi  hanya  sekedar 
makna  semata,  tapi  juga  menyebut  dengan  sifat-sifat  sempurna  dengan 
tujuan  untuk  menjaga  kondisi  akal  manusia.  Akai  manusia  tidak  bisa 
membayangkan  apapun  kecuali  melalui  apa  yang  dirasa  dan  dimengeni. 
Ketika  ayat-ayat  Al-Qur'  an  menyebut  sifat-sifat  Allah,  saat  itu  manusia  bisa 
memahami  lebih  dari  makna  yang  dipahami  oleh  akal  yang  sebelumnya 
tidak  memiliki  gambaran  tentang  sifat-sifat  tersebut.  Allah  berhrman, 
“ Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  yang  menciptakan,  Dia  telah 
mendptakan  manusia  dari  segumpal  darah.  Bacalah,  dan  Tuhanm ulah yang 
Maha  Femur  ah.  Yang  mengajar  (manusia)  dengan  perantaran  kalam.  Dia 
mengajar  kepada  manusia  apa  yang  tidak  diketahuinya.  (Al-‘Alaq:  1-5)-  Ayat- 
ayat  ini  memperkenalkan  Dzat  Allah,  Dia  menciptakan  dan  mengetahui. 

Allah  berhrman,  “ Allah  Mahalembut  terhadap  ham ba-ham ba-Nya;  Dia 
memberi  rezeki  kepada  yang  di  kehendaki-Nya  dan  Dialah  yang  Mahakuat 
lag  Mahaperkasa.  ’’  (Asy-Syura:  19).  Ayat  ini  menyebutkan  kelembutan, 
kekuatan  dan  keperkasaan  Allah.  Seperti  itulah  si  fat-si  hit  Allah  bisa  diketahui 
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dalam  Al-Qur'an.  Cara  ini  merupakan  wujud  rahmat  bagi  akal  manusia 
dari  satu  sisi,  di  samping  membedakan  konsep  Islam  tentang  Dzac  Tuhan 
yang  jauh  dari  abstraksi  dan  inkarnasi  dari  sisi  lain.1 

Kclima;  Al-Qur'an  menjaga  pemahaman  manusia  tentang  Dzat 
Tuhan  agar  tidak  jatuh  dalam  bahaya  menyamakan  Kbaiiq  dcngan  makhluk 
karena  adanya  kesamaan  sifat-sifat  Allah  dcngan  sifat-sifat  manusia  dari  sisi 
kata.  Al-Qur'  an  mengingatkan,  “  Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan 
Dia,  dan  Dia-lah  yang  Maba  Mendengar  dan  Melihat.  ”  (Asy-Syurai  1 1). 
“Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglibatan  mata,  sedang  Dia  dapat  melihat 
sega la  yang  kelihatan ;  dan  Dialah  yang  Mahahalus  lagi  Maha  Mengetahui. 
(Al-An’am:  103) 

Melalui  sem.ua  metode  di  atas  yang  kami  sebut  sebagai  ciri-ciri  utama 
metode  Al-Qur'  an  ini  bisa  dikatakan  bahwa  Al-Qur'  an  mcnyampaikan 
alririah  yang  benar,  mcmbahas  berbagai  permasalahan  dengan  cara  yang 
menjurus  pada  keyakinan  tanpa  memerlukan  perdebatan  atau  menciptakan 
iscilah-istilah  apapun.  Di  samping  metode  Al-Qur'an  menjaga  seluruh 
tingkat  kemampuan  akal  dan  pemahaman  manusia.  Karena  itulah  tidak  ada 
perdebatan  di  masa  Rasulullah  di  mana  saat  itu  mereka  semua  terkait  erat 
dengan  Al-Qur'an,  tidak seperti  yang  terjadi  pada  masa-masa  berikutnya  saat 
hubungan  dengan  Al-Qur'  an  mulai  melemah  meski  kita  tidak  mengingkari 
adanya  pengaruh  faktor-faktor  lain.  Sunnah  telah  menjelaskan  hal  ini  seperti 
yang  telah  disinggung  sebelumnya. 

Para  Sahabat  dan  Fondasi  Agama 

Sebelumnya  telah  disampaikan,  para  sahabat  sangat  gigih  memeluk 
keyakinan  yang  benar  dan  melakukan  amal  shalih,  Di  sini  kami  sampaikan, 
mereka  — selanjutnya  diikuti  oleh  generasi  selanjutnya  yang  termasuk 
generasi  di  masa-masa  terbaik-  membangun  akidah  di  atas  asas  yang  mereka 
pelajari  dari  Al-Qur'  an  sesuai  manhaj  yang  telah  disinggung  sebelumnya. 
Keyakinan  mereka  tentang  Allah  disertai  sifat-sifat  yang  laik  tanpa  abstraksi 
dan  inkarnasi.  Mereka  disibukkan  untuk  merenungkan  diri  dan  makhluk- 
makhluk  Allah  lain  sesuai  perintah  Al-Qur'an  dalam  masalah  ini  hingga 
mengantarkan  mereka  menuju  keyakinan.  Kondisi  yang  sama  juga  berlaku 


1  Abdul  Karim  Khacib,  QpidhiyyittAl-Uitibtyyai hain Al-Falsafkhwa  Ad-Din  (1/331  )»  Get.  1 , 1962. 
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dalam  semua  sisi  akidah  lain,  seperti  masalah  kenablan,  dalil-dalil  naqli  dan 
lain  sebagainya. 

Ada  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  sebagian  sahabat  atau 
tabi'in  terkait  suatu  permasalahan  yang  bcrhembus  terkait  ilmu  kalam, 
seperti  masalah  pengingkaran  terhadap  takdir,  pandangan  yang  menyatakan 
Al-Qur'an  makhluk,  dan  masalah- masalah  lain.  Namun  sahabat  yang 
bersangkutan  hanya  menyampaikan  seperti  yang  dia  pahami  dari  Al-Qur'an 
terkait  masalah  yang  terjadi.  Suatu  ketika  seteiah  pulang  dari  Peraiig  Shiffin, 
Imam  Ali  bin  Abi  Thalib  ditanya  oleh  seseorang,  “Apakah  akibat  peperangan 
ini  terjadi  karena  qadha  dan  takdir  Allah?”  Ali  menyahut,  uDemi  Dzat  yang 
menciptakan  biji-bijian  dan  nyawa,  tidaldah  kita  menuruni  suatu  bukit  pun 
atau  memanjat  suatu  benteng  pun  melainkan  sesuai  takdir  Allah.” 

Selanj  utnya  Imam  All  bin  Abi  Thalib  menjelaskan,  keimanan  kepada 
takdir  tidak  menafikan  tanggung  jawab,  dia  pun  berkata  kepada  si  penanya 
tadi,  “Mungkin  yang  kau  maksud  adalah  putusan  dan  takdir  yang  sudah 
pasti.  Andai  seperti  itu  tentu  pahala  dan  siksa  tidak  berguna,  tentu  janji 
dan  ancaman  tidak  berlaku,  tentu  tidak  ada  cclaan  bagi  pelaku  dosa,  tidak 
ada  pujian  bagi  pelaku  kebaikan,  tentu  balasan  kebaikan  tidak  lebih  berhak 
diterima  orang  yang  berbuat  baik  melebihi  orang  yang  berbuat  buruk,  tentu 
siksa  tidak  lebih  berhak  diterima  orang  yang  berbuat  keburukan  melebihi 
orang  yang  berbuat  kebaikan.  Allah  memerintahkan  untuk  member!  pilihan, 
melarang  untuk  memberi  peringatan,  tidak  membebankan  taklif  secara 
paksa  dan  tidak  mengutus  para  nabi  tan  pa  guna.”1 

Umar  bin  Al-Khathab  menjelaskan  pemahamannya  tentang  ilmu 
llahi  yang  meliputi  segala  sesuatu  sebagai  berikut,  “Perumpamaan  ilmu 
Allah  terhadap  kalian  laksana  langit  yang  menaungi  kalian  dan  bumi  yang 
menjadi  hamparan  kalian.  Karena  kalian  tidak  bisa  keluar  dari  langit  dan 
bumi,  seperti  itulah  kalian  tidak  bisa  luput  dari  pengetahuan  Allah.  Karena 
langit  dan  bumi  tidak  mendorong  kalian  melakukan  dosa,  seperti  itulah 
ilmu  Allah  juga  tidak  mendorong  kalian  melakukan  dosa.”2 


1  Qadhi  Abdul  Jabbar,  Fimq  wa  lhabaqat  Al-Mu 'uiziLh,  him,  24,Tahqiq  oleh  DR,  Ali  Sami  An-Nasysyar 
dan  Ishamuddin  Muhammad,  Dar  Al-Marhbu  at  Al- jam  nyyah,  Alexandria,  Mesm 

2  DR,  Mu&thafa  Hi]  mi,  Manhaj  'Ulema  Al-Hadits  tvaAs-Sunnah fi  UshulAd-Din*  him.  9*  Get.  1*  Dax 
Ad-Dawah,  Alexandria,  Mesir. 
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Berikut  ciri  utama  manhaj  para  sahabat  dan  tabi’in  dalam  masalah- 
masalah  akidah; 

Pertama;  mcmpercayai  yang  disebutkan  dalam  Al- Qur'an  can  pa 
mem  pertanyakan  tata  car  a,  di  mana  dan  apa  saja  yang  ada  di  baliknya. 

Kedua;  percaya  bahwa  akal  tidak  mampu  mengetahui  berbagai  hal, 
khususnya  yang  terkait  dengan  Dzat  ilahi. 

Ketiga;  sesuai  manhaj  Al-Qur' an,  akal  difungsikan  untuk  mema- 
hami  diri  manusia  dan  apa  yang  ada  di  berbagai  penjuru  bumi  untuk 
membersihkan  keimanan  fitrah  dan  memperkuat  kepercayaan  penuh  yang 
telah  mereka  berikan  kepada  Rasulullah  0. 

Keempat;  membantah  mereka  yang  memiliki  pemahaman 
menyimpang  karena  pengaruh  perdebatan,  mengingat  debat  merupakan 
kekurangan  dan  sama  sekali  tidak  diperlukan  setiap  muslim  selama  masih 
bisa  memahami  Al-Qur'  an  dan  sunnah.  Metode  ini  membuat  para  sahabat 
dan  tabi’in  tidak  tertimpa  kegamangan,  kebimbangan  ataupun  bertanya- 
tanya  seputar  konsep  Dzat  Tuhan,  seputar  sifat-sifat  Allah,  khususnya  sifat- 
sifat  yang  memiliki  kesamaan  dengan  sifat-sifat  manusia  dari  sisi  kata-kata, 
seperti  tangan,  mata  dan  lainnya. 

Para  sahabat  tidak  mengalami  hal  itu  dalam  diri  mereka,  sebab  andai 
terjadi  pasti  sudah  disebutkan  dalam  buku-buku  sejarah.1 

Al-Maqrizi  menyatakan,  siapapun  yang  mencermati  kitab-kitab 
hadits  nabi  dan  atsar  para  sahabat  serta  tabi’in  pasti  tahu,  tidak  ada  satu 
pun  riwayat  baik  melalui  sanad  shahih  maupun  dhatf  dari  seorang  sahabat 
pun  meski  dengan  tingkatan  yang  berbeda  dan  banyaknya  jumlah  mereka 
yang  menanyakan  makna  sifat-sifat  Allah  yang  disebutkan  dalam  Al-Qur'  an 
dan  melalui  lisan  Nabi  Mereka  semua  memahami  sifat-sifat  tersebut  dan 
sama  sekali  tidak  membahasnya.  Tidak  ada  seorang  sahabat  pun  yang 
membedakan  mana  sifat  dzatiyah  dan  mana  si  fat  fi’liyab,  mereka  hanya 
menyebut  sifat-sifat  azali  Allah,  seperti  ilmu,  kuasa,  hidup,  berkehendak, 
mendengar,  melihat,  berbicara,  mulia,  luhur,  ada,  memberi  nikmat,  perkasa, 
agung  dan  seterusnya  tanpa  adanya  perbedaan  pendapat  di  kalangan  mereka. 

Seperti  itulah  mereka  menyebut  sifat-sifat  yang  Allah  sebut  untuk 


I  Abdul  Karim  Khatib*  QadhiyyatAI-Utuhiyyat  bain  Al-Fatsafah  wa  Ad-Din  (1  /335)i  Cet.  1 , 1 962, 
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diri-Nya  seperti  wajah*  tangan  dan  semacamnya  dengan  menafikan  adanya 
kcsamaan  dengan  makhluL  Para  sahabat  mcnyebut  tanpa  menyerupakan, 
memahasucikan  tanpa  menafikan >  tidak  ada  seorang  sahabat  pun  yang 
menakwilkan  satu  sifat  pun*  Mereka  semua  sepakat  memberlakukan  sifat- 
sifar  seperti  yang  disebutkan  dalam  Al-Qur'an  dan  sunnah*  Mereka  tidak 
referensi  yang  menunjukkan  keesaan  Allah  dan  memperkuat  kenabian 
Muhammad  selain  Al-Qur'an*  Tidak  seorang  pun  di  antara  mereka  yang 
mengenal  paham-paham  ilmu  kalam  ataupun  filsafat.1 

Para  sahabat  menimba  ilmu  dan  dalil  dari  Al-Qur'  an  dan  sunn  ah  seperti 
yang  disampaikan  Al-Maqrizi  di  atas,  memahami  berbagai  permasalahan 
akidah  tanpa  mengemukakan  pertanyaan  layaknya  orang  bingung  kepada 
Rasulullah  $&.  Inilah  logilta  yang  sesuai  dengan  keutamaan  sahabat  seperti 
disebutkan  dalam  Al-Qur'  an  dan  hadits.  Semua  itu  menguatkan  tingginya 
tingkat  pemahaman,  luhurnya  keutamaan  serta  kekuatan  akal  para  sahabat, 
juga  sesuai  dengan  risalah  yang  telah  Allah  persiapkan  untuk  mereka,  Allah 
memilih  mereka  untuk  tujuan  itu.  Mereka  memahami  kaidah-kaidah  as  as 
agama,  mempraktekkan  seperti  yang  mereka  pahami  dan  mengajarkan 
apa  yang  mereka  ketahui.  Mereka  mengerti  betul  dampak  bahaya  berdebat 
bagi  kaum  muslimin.  Bahkan  ada  sebagian  sahabat  memperkirakan,  tidak 
memahami  Al-Qur'an  secara  mendalam  akan  memicu  pertikaian  di  antara 
sesama  kaum  muslimin  meski  nabi  dan  kitab  mereka  sama. 

Suatu  ketika  Umar  bin  Al-Khathab  mendatangi  Ibnu  Abbas  -setelah 
membayangkan  hal  tersebut-  dan  bertanya,  kenapa  uniat  ini  berselisih 
pendapat  padahal  nabi  mereka  sama,  kiblat  mereka  sama  dan  kitab  mereka 
juga  sama.  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  Al-Qur'an 
diturunkan  di  tengah- tengah  kita  lalu  kita  baca  dan  kita  amalkan  isinya, 
selanjutnya  setelah  kita  nanti  akan  muncul  kaum -kaum  yang  membaca  Al- 
Qur'  an  namun  mereka  tidak  memahami  isinya  sehingga  mereka  memiliki 
pendapat,  jika  sudah  seperti  itu  mereka  akan  berselisih  pendapat,  setiap 
pendapat  memiliki  pandangan  tersendiri,  selanjutnya  setelah  berselisih 
paham,  mereka  akan  saling  menyerang  satu  sama  lain.'’2 

Dengan  demikian  tidak  benar  jika  kita  mengkritisi  pemahaman 

1  Al-Ma^rizi Taqiyuddin  (m.  845 )>  Khu (hath Al-Marqrtzi  (4/8 1 ),  Ahmad  Amin,  DhuhaAi-hUm  (3/1 1 ). 

2  Asy-Syathibi  p  Al-I'tiiham  (2/ 1 07),  Asy-Sya  b. 
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manhaj  sahabat  saat  kita  temukan  adanya  berbagai  macam  bid’ah  setelah 
masa  mereka  scmcmara  mereka  tidak  memiliki  pandangan  terkait  hal  itu, 
apalagi  turut  serta  dalam  amalan  bid’ah.  Mereka  adalah  kaum  yang  hidup 
dengan  Al-Qur'an  secara  langsung,  memahami  Al-Qur'  an,  berjihad  di  jalan 
Allah  dan  kesibukan  berjihad  itu  tidak  membuat  mereka  terhalang  untuk 
mendalami  agama.  Lantas  bisakah  dibayangkan  jika  generasi-generasi  yang 
ada  di  masa  setelah  sahabat  lebih  memahami  agama  dan  asas-asas  agama 
melebihi  sahabat?  Atau  mereka  lebih  paham  dan  lebih  wara’  dari  sahabat?  Ini 
artinya  memutarbalikkan  fakta  dan  merubah  standards tandar  analogi  yang 
benar,  karena  sejarah  mencatat  keutamaan-keutamaan  amal  gencrasi  pertama 
Islam  dalam  pemahaman  dan  praktck.  Kesibukan  jihad  tidak  mcnghalangi 
sahabat  untuk  mcrenung  dan  memahami  Islam  secara  mendalam  baik  dari 
sisi  akidah,  ibadah  maupun  hukum.  Banyaknya  riwayat  tentang  jihad  dan 
amal  shalih  terangkum  dalam  pemahaman  mendalam  tentang  tanggung 
jawab  dan  risalah  yang  diemban  untuk  diterapkan,  sehingga  mereka  enggan 
untuk  berdebat  dan  lebih  fukus  untuk  bekerja.1 

Tabi’in  menempuh  metode  yang  sama,  kemudian  setelah  itu  terjadilah 
perpecahan  pada  generasi  khalaf,  Ulama  dari  kalangan  para  pengikut  tabi’in 
memiliki  sikap  yang  tercermin  pada  bantahan  para  ahli  hadits  dan  fuqaha 
terhadap  berbagai  kelompok  yang  ada  di  masa  Daulah  Umawiyah  dan 
setelahnya.  Mereka  menempuh  manhaj  para  sahabat  dan  tabi’in,  sehingga 
laik  menyandang  julukan  salaf. 

Karaktertstik  Manhaj  Khalaf 

Yang  kami  maksud  khalaf  adalah  para  ahli  ilmu  kalam  dan  filsafat 
karena  kelompok  ini  sama-sama  tidak  mengikuti  manhaj  yang  bersumber 
dari  Al-Qur'an  dan  yang  diterapkan  oleh  para  sahabat  terkait  masalah 
akidah  secara  khusus,  meski  kita  ddak  memungkiri  para  ahli  ilmu  kalam 
dan  filsafat  juga  mengacu  pada  Al-Qur'an  sebagai  penguat  asas  pandangan 
mereka.  Kami  perlu  menjelaskan  dua  hat; 

Pertama;  metode  ahli  ilmu  kalam  berbeda  dengan  metode  filosof 
dalam  berbagai  hal,  namun  kedua  kelompok  ini  sama-sama  jauh  dari  manhaj 
Ahlu  Sunnah  dari  sisi  realita  dan  pemahaman  akal. 

1  DR*  Musthafa Hilmi, Manhaj  4\Jhma'  waAs-Sunnab fi  UshulAd-Din ,  him,  22* Get,  l *  Dar 

Ad-Di  wah,  Alexandria,  M«ir. 
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Kedua;  mcngingat  penjelasan  dafam  buku  ini  singkat,  kami  tidak  bisa 
memaparkan  bagian-bagian  rind  kedua  metode  ini,  seperti  itu  juga  hal-hal 
rind  setiap  kelompok  atau  filosof  tertencu,  karena  sangat  disayangkan,  setiap 
kelompok  ilmu  kalam  memiliki  pendapat  tersendiri  yang  berbeda  dengan 
kelompok  lain  mcski  memiliki  orientasi  yang  sama.  Seperti  itu  juga  dengan 
setiap  filosof  yang  memiliki  argumen  dan  pandangan  tersendiri  tergantung 
sejauh  mana  keberhasilannya  dal  am  menyatukan  antara  wawasan  keislaman 
dan  wawasan  Yunani  yang  diterjemahkan  ke  bahasa  kaum  muslimin  yang 
dimulai  di  masa  Khalifah  Al-Makmun  atau  sebelumnya. 

Mengingat  kami  tidak  akan  menjelaskan  secara  rind,  kami  akan 
menilai  Mu’tazilah  sebagai  representasi  ilmu  kalam  seperti  yang  disebut- 
sebut  oleh  para  ahli  sejarah  aliran  dan  sekte  agama.1  Masalah  ini  akan  kami 
bahas  selanjutnya. 

Terkait  pada  filosof,  akan  kami  sebutkan  secara  umum  di  sela 
penjelasan  sebagian  argumentasi  mereka  untuk  menjelaskan  ciri-ciri  metode 
yang  mereka  terapkan. 

Para  Ahli  Ilmu  Kalam 

Para  sahabat  dan  tabi’in  membahas  sebagian  masalab  akidah  tanpa 
peidebatan  dan  emosi,  setelah  itu  di  akhir  masa  sahabat  muncul  berbagai 
kejadian  yang  menciptakan  banyak  sekali  kelompok,  seperti  Khawarij,  Syiah, 
dan  Murjiah.  Kelo  mpok-kelompok  seperti  itu  menyatu  dal  am  sejumlah 
permasalahan  di  mana  sebagian  besar  di  antaranya  tidak  bersifat  keagamaan 
dalam  pengertian  keyakinan,  seperti  masalah  hukum  pelaku  dosa  besar, 
apakah  kafir  ataukah  putusannya  ditunda,  hingga  muncul  seseorang  yang 
menyatakan  pelaku  dosa  besar  bcrada  di  antara  dua  tempat,  saat  itu  dunia 
mengenal  sebuah  kelompok  yang  disebut  Mutazilah.2  Pembahasan  ten  tang 
akidah  sebelum  era  Abbasiyah  disebut  fikih  akbar,  selanjutnya  setelah  itu 
guru-guru  Mu  tazilah  mempelajari  buku-buku  filosof  saat  berkuasa  di  era 
Khalifah  Al-Makmun,  akhirnya  metode  Mutazilah  bercampur  dengan 
metode  kalam  yang  pada  akhirnya  memunculkan  disiplin  ilmu  baru  yang 
disebut  ilmu  kalam.3 


1  Asy-Syahrastani,  AL-Mibd  wa  An-Nihal  ( 1  Dar  Al-Mafr  ifatP  Beirut,  tt, 

2  SudaK  kami  smggung  sebelumnya  pada  pasal  kedua  di  bab  perrama  dalam  buku  ini. 

3  A$y-S  yahrastam,  Al-Milsd  wa  An-Nihai  ( 1  (2D  P  Dar  Al-Ma*r  ifat,  Bei  rutT  tr« 
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Disiplin  ilmu  ini  disebut  ilmu  kalam  dan  mereka  yang  berkecimpung 
di  dalamnya  disebut  ahli  ilmu  kalam.  Disiplin  ilmu  ini  tidak  hanya  memiliki 
satu  nama,  namun  juga  disebut  ilmu  tauhid,  ilmu  ushuluddin,  ilmu  akidah, 
ilmu  perenungan,  penarikan  dalil  dan  lain  sebagainya.1 

Tidak  ada  kesepakatan  kenapa  disebut  seperti  itu.  Ada  yang 
menyatakan,  disebut  ilmu  kalam  karena  masalah  utama  yang  mengemuka 
pada  masa-masa  pertama  adalah  kalam  Allah  Yang  lain  menyatakan,  disebut 
seperti  itu  karena  yang  berkecimpung  di  dalamnya  membicarakan  hal-hal 
yang  tidak  dibahas  oleh  para  sahabat  dan  tabi'in.  Dan  masih  ada  sebab- 
sebab  lain  seperti  yang  disebutkan  dalam  buku-buku  sejarah  sekte  dan 
aliran  keagamaan.2 3 

Karakteristik  Utama  Manhaj  Khalaf 

Pertama;  berbeda  dengan  para  sahabat  yang  memahami  Al-Qur'  an 
untuk  dimengerti  dan  memperdalam  keimanan,  memahami  keberadaan 
Allah  secara  fitrah  dan  metujuk  pada  perjanjian  antara  manusia  dengan 
Rabb,  para  ahli  kalam  berusaha  membuktikan  keimanan  dengan  dalil-dalil 
logika  yang  menunjukkan  adanya  pengaruh  filsafat  Yunani  dari  satu  sisi, 
di  samping  memperlihatkan  rumitnya  keyakinan  mereka  yang  jauh  dari 
fitrah  dari  sisi  lain.  Para  ahli  ilmu  kalam  mengalihkan  fitrah  dan  perasaan 
untuk  merenungkan  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  ke  ranah  akal,  dari 
disiplin  ilmu  yang  indah  ke  disiplin  ilmu  logika,  ranah  hati  di  pindah  ke 
kepala,  bukannya  mengikuti  metode  Al-Qur' an  seperti  yang  terdapat  dalam 
firman  Allah,  “Apakah  ada  keragu-raguan  terhadap  Allah,  Pencipta  langttdan 
burn  if”  (Ibrahim:  10)  mereka  malah  membuat  metode  tersendiri  dengan 
menyatakan  alam  ini  bersifat  baru  (didptakan).5 

Mu’tazilah  misalnya  menyatakan  alam  ini  bersifat  baru  (didptakan) 
dengan  dalih  materi  memiliki  beberapa  pengertian,  seperti  menyatu  dan 
berpisah,  bergerak  dan  diam.  Ini  mereka  sebut  dengan  istilah  wujud,  yaitu 
kondisi  utama  pembentuk  materi.  Mereka  menyatakan,  makna  ini  bersifat 
baru  dan  materi  tidak  rerlepas  dari  makna  tersebut,  materi  juga  bersifat 


1  DR.  Muhammad  Anwar  As-Sanhuti,  MaJkhal ila  him,  10,  1 980. 

2  Ahmad  Amin,  Dhaka  Al-hiam{$ ft). 

3  Ahmad  Amin,  Dhuhahhm  (3/1 5),  DarAl-Kicab  AhWrabi,  Beirut,  Ceu  10. 
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baru  sama  sepertinya.1  ,Dengan  demikian  pasti  ada  yang  penciptanya, 
yaitu  Allah  Anehnya,  kaJangan  Asya  i rah  -para  pengikut  Hasan  Al-Asy’ari 
(meninggal  dunia  pada  tahun  320  sekian  Hijriyah)-  meski  mereka 
membancah  pandangan  Mu’tazilah,  namun  menyatakan  alam  ini  bersifat 
baru  (diciptakan)  dengan  dalih  yang  hampir  sama  dengan  argumcn  Iogis 
yang  rumit  seperti  dikemukakan  Mu’ tazilah. 

Mereka  menyatakan,  alam  adalah  apapun  selain  Allah  dan  sifat- 
sifat-Nya.  Alam  tcrdiri  dari  sejumlah  materi  dan  sifat,  sifat  bersifat  baru 
(diciptakan),  Mustahil  ada  materi  tan  pa  itu,  juga  mustahil  jika  sifat  tidak 
memiliki  permulaan  hingga  tanpa  batas  akhir.  Materi  tidak  mendahului 
hal-hal  yang  bersifat  baru  yang  tidak  ada  sebelumnya.  Dengan  demikian 
materi  bersifat  baru  dan  pasri  ada  yang  mcnciptakannya,  yaitu  Allah  2 

Itulah  ciri  argumentasi  para  ahli  ilmu  kalam,  Jika  Anda  mengetahui 
scbagian  besar  ahli  ilmu  kalam  menilai  metode  ini  sebagai  cara  terbaik  untuk 
keimanan  dan  renungan  wajib  bagi  setiap  mukallaf,  Anda  akan  tahu  begitu 
banyaknya  kesulitan  yang  disampaikan  oleh  metode  ini  untuk  membuktikan 
keberadaan  Allah  sebagai  asas  akidah  bagi  setiap  mukmin. 

Kedua;  berbeda  dengan  para  sahabat  Rasulullah  $»  dan  para 
pengikut  manhaj  mereka  yang  beriman  dan  yakin  bahwa  Allah  lebih 
tahu  sifat-sifat  yang  Dia  sandangkan  untuk  diri-Nya  seperti  yang  Dia 
sebutkan  dalam  Al-Qur  an  atau  melalui  penjelasan  rasul-Nya,  karena  itu 
mereka  tidak  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  tentang  sifat-sifat 
Allah,  maksudnya  seperti  apa  dan  esensinya.  Namun  kalangan  ahli  ilmu 
kalam  -disebabkan  sikap  berlebihan  dalam  menghargai  akal-  membahas 
sifat-sifat  ilahi,  membagi  dalam  kategori  sifac-sifat  dzatiyah  dan  sifat-sifat 
fi’liyab.  Itupun  di  kaiangan  mereka  masih  berbeda  pendapat  tentang  sifat- 
sifat  dzatiyah ,  ada  yang  menafikan  namun  ada  juga  yang  menyebutkan, 
Mereka  juga  berbeda  pendapat  terkait  hubungan  antara  sifat  dengan  dzat, 
apakah  sifat  adalah  dzat  itu  sendiri  ataukah  yang  lain?  setelah  itu  mereka 
berbeda  pendapat  tentang  karakter  sifat-sifat  tersebut,  apakah  bersifat  azali 
ataukah  baru,  apakah  menyeluruh  ataukah  terbatas  pada  media  tertentu. 
Seperti  itulah  pertanyaan-pertanyaan  yang  mereka  buat  untuk  mereka 


1  Qadhi  Abdul  Jabbir,  Sy<jrh AI  Uskul.V-Khamsah,  him.  65,  Maktabah  Wahbah,  1 965. 

2  DR,  Abdul  Hamid  Madkiur,  Mudzakkimtfi  IlmAi-KaUm,  him.  52. 1975,  Dar  AJ-'Ulum. 
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temukan  dalilnya.  Pertanyaan-pertanyaan  seperti  ini  menguras  tenaga  para 
ahli  ilmu  kalam  padahal  sebenarnya  tidak  mereka  perlukan.  Inilah  yang 
memicu  mereka  bersikap  tidak  sopan  kepada  Allah,  scperti  ketika  sebagian 
kaiangan  Mutazilah  mewajibkan  mana  yang  baik  dan  yang  terbaik  bagi 
Allah  Mahasud  Allah  dari  apa  yang  mereka  ucapkan.1 

Silakan  Anda  bayangkan  kondisi  keimanan  dengan  perpecahan  dan 
cmosi  yang  melenyapkan  rasa  takut  dari  had  dan  mengguncang  keyakinan 
itu,  terlebih  semua  itu  hanya  kemewahan  akal  yang  sama  sekali  tidak 
diperlukan  orang  mukmin,  di  sampingsangat  menyusahkan  kaiangan  awam. 

Ketiga;  jikasalaf  memahami  ayat-ayat  mutasyabikatvmpa  menanyakan 
seperti  apa,  seperti  ayat-ayat  yang  seolah  dipahami  sebagai  anggota  badan 
misalnya  tangan,  mata,  berscmayam  dan  lain  sebagainya,  berbeda  dengan 
para  ahli  ilmu  kalam  yang  menempuh  jalur  penakwilan  lancangyang  belum 
pemah  dilakukan  oleh  siapapun  sebelumnya.  Karena  penakwilan  iuilah 
mereka  jatuh  dalam  lubang  bid’ah.  Landasan  mereka  dalam  scgala  masalah 
adalah  pandangan  akal,  setelah  itu  mereka  beralih  pada  ayat-ayat  Al-Qur  an 
yang  terlihat  berseberangan  dengan  pandangan  akal  mereka,  kemudian 
mereka  menakwilkan.  Saat  pembahasan  mereka  sampai  pada  kesimpulan 
manusia  memiliki  pilihan  mutlak  terhadap  apapun  yang  dilakukan,  mereka 
pun  menakwilkan  ayat-ayat  yang  berisi  semua  perilaku  manusia  telah 
ditakdirkan  dan  manusia  tidak  memiliki  pilihan  di  sana,  Saat  pembahasan 
mereka  sampai  pada  kesimpulan  bahwa  Allah  tidak  memerlukan  arah  dan 
tempat,  mereka  menakwilkan  ayat-ayat  yang  mengisyaratkan  Allah  berada 
di  langit,  mereka  menakwilkan  ayat  yang  menyebutkan  Allah  bersemayam 
di  atas  ‘Arsy.  Saat  pembahasan  mereka  sampai  pada  kesimpulan  untuk 
menafikan  arah  bagi  Allah,  konsekuensinya  Allah  tidak  mungkin  bisa  dilihat 
manusia,  karena  arah  terdiri  dari  sejumlah  ruang  dan  sesuatu  pasti  terlihat 
pada  salah  satu  di  antaranya.  Mereka  pun  menakwilkan  hadits-hadits  yang 
menyebutkan  kaum  mukminin  melihat  Allah  di  akhirat. 

Cara  penakwilan  seperti  ini,  memberikan  kebebasan  penuh  kepada 
akal  dalam  menelici  dan  merenung  serta  diarahkan  ke  mana  saja  tentu  akan 
menimbulkan  perbedaan  pandangan  berskala  besar.  Ketika  pembahasan 
sekelompok  menyimpulkan  manusia  memiliki  kebebasan  penuh  dalam 

1  DR  Abdul  H*midMadkur,Aftdki»if!iii«*/‘J^'//>aj1/'Aiiw».  him.  52,67,  !975,DarAl'  Ulum. 
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melakukan  apapun  dan  menakwilkan  ayat-ayat  yang  menunjukkan  manusia 
tidak  mcmiliki  pilihan  apapun  dalam  melakukan  perbuatan,  namun 
pembahasan  kelompok  lain  menyimpulkan  manusia  tidak  memiliki  pilihan 
apapun,  selanjutnya  menakwilkan  ayat-ayat  yang  menunjukkan  manusia 
memiliki  pilihan  untuk  melakukan  petbuatan. 1 

Perbedaan  metode  inilah  yang  membuat  perselisihan  antara 
Mu’tazilah  dengan  kelompok  lain  tetap  terjadi,  antara  ahli  hadits  dan 
fuqaha.  Dan  kondisi  inilah  yang  menimbulkan  banyak  sekali  perdebatan 
dan  munculnya  bctbagai  karya  tulis,  di  samping  menyebabkan  sebagian 
fuqaha  mengeluarkan  facwa  terkait  para  ahli  ilmu  kalam,  dan  yang  mereka 
maksud  adalah  Mu’tazilah  secant  khusus.2 

Keempat;  jauh  dari  cujuan  hakiki  karena  terpengaruh  oleh  filsafat 
Yunani, 

Pada  mulanya  ilmu  kalam  bisa  diterima  saat  para  ahli  ilmu  kalam 
menilai  perlu  membekali  diri  untuk  membela  Islam  melawan  para  pemeluk 
agama  Iain  dan  menentang  orientasi  atheisme.  Mereka  menilai  perlu 
mengetahui  metode  lawan  dalam  berdalil,  mempelajari  celah-celah  yang 
mereka  gunakan  dalam  niembahas  berbagai  permasalahan  agar  lebih  mampu 
berdebat  dan  berargumentasi.  Tugas  ini  dikenal  oleh  sejarah  pemikiran 
Mu’tazilah  pada  awal  mulanya,3 

Mu’tazilah  adalah  kelompok  pertama  yang  mempelajari  buku-buku 
filsafat  yang  diterjemahkan  ke  bahasa  kaum  muslimin  di  era  khalifah  Al- 
Makmun  sebelum  kelompok  lain.  Kala  itu  mereka  mulai  mempelajari  isinya.4 
An-Nazham  adalah  orang  pertama  yang  mempelajari  buku-buku  filsafat. 
Dia  banyak  mempelajari  buku-buku  para  filosof  dan  mencampuradukkan 
kata-kata  filosof  dengan  pandangan  Mu’tazilah.5 

Terkait  tujuan  mulia  ini,  yaitu  melayani  dan  membela  Islam,  ilmu 


1  Ahmad  Amin,  Dhuha Islam  (3/15).  Dar  AlKitab  Al-’Aiabi,  Beirut,  Cet.  10. 

2  DR.  MusthaJa  Hilmi,  Mrnhaj  Vtama' AUfaHtt  umM-Sttnmhji  UshuiAJ-Dm,  him.  81-98,  Get.  1, 
Dai  Ad-Da’ wah,  Alexandria,  Mesir,  As-Suyuthi,  Ska tmAl-Manthiq,  him.  33  dan  di  bebeiana  haBi»H 
lainnya  seem  terpisah,  diterbitkan  pada  19-17,  w'/^clch  DR  Nasysyar. 

3  Abu  Zahrah,  Tarikh  Al-Jadal,  Al-MitaL  wa  An-Nihai  (1  /212),  Dar  Al-Filcr  AI-  Aiabi,  Cet.  2, 1980, 
TarikbAl-MeAzahibAl-lshmijyoh  (1/131),  Dar  Al-Fikr  Al-Araby.  ti. ,  Zuhdi  Jadullah,  Ai-MuMdLtb 
hlm.46,244,Katro,Tahun  1947.,  Buleun  An-Nadi  Al-'Aribi,  Yaia. 

4  AhMaqrkti,  Al-Khutfmh  (4/152). 

5  hsy-Syi&nasx*ni,Al-MiltU  waAn-Nibal  (1/60), 
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kalam  Mutazilah  bisa  diterima,  bahkan  banyak  kalangan  menyanjung 
kelompok  ini  yang  disebut-sebut  memainkan  pcran  pcnting  dan  amat 
diperlukan  Islam  di  masa  itu,  yaitu  menggunakan  cara  serupa  seperti  yang 
fiigunalran  oleh  para  pemetuk  agama  lain,  menggunakan  metode  fils  afar 
yang  kuat  untuk  memperlihatkan  kekuatan  dan  berbagai  kcutamaan  yang 
terpendam  dalam  Islam.  Karena  itu  Mutazilah  perlu  mcndalami  bahasan- 
bahasan  dan  hal*hal  mendetail  tersebut  agar  Islam  ttrlihit  dalam  bfintuk 
tantangan  serta  meraih  kemenangan  seperti  yang  diharapkan.1 

Meski  Mutazilah  secara  maksimal  menyatakan,  filsafat  Yunani  dan 
logika  Aristoteles  diperlukan,  sayangnya  Mutazilah  tidak  hanya  berhenti 
sampai  di  situ  saja,  mereka  beralih  pada  tahap  berikutnya  dengan  menjadikan 
akal  dan  berbagai  disiplin  ilmu  yang  ber basis  akal  sebagai  pelayan  dalil- 
dalil  naqli,  bahkan  sampai  pada  tingkat  berikutnya  yang  justru  membuat 
mereka  semakin  jauh  dari  tujuan  utama.  Sebagai  akibatnya,  berikut  efek 
yang  ditimbulkan; 

A.  Mutazilah  selalu  berusaha  untuk  mengompromikan  antara  akal 
dan  naqli  bcrdasarkan  pemahaman  iilsiht  Yunani,  karena  menurut  mereka 
ilmu-ilmu  berbasis  akal  merupakan  sisi  kebenaran  secara  menyeluruh, 
sebagaimana  keyakinan-keyakinan  agama  mereka  juga  mencerminkan  sisi 
yang  berbeda.  Karena  mereka  yakin  bahwa  akal  dan  nash  adalah  dua  bagian 
dari  satu  kebenaran,  mereka  pun  percaya  adanya  kesamaan  sempurna  di 
antara  keduanya.  Mengingai  kesamaan  ini  tidak  terlihat  jelas,  bahkan  akal 
dan  nash  terlihat  saling  berbeda  satu  sama  lain,  Mutazilah  lantas  berusaha 
untuk  memperlihatkan  dan  mempertegas  hal  itu.  Dengan  demikian  esensi 
ilmu  mereka  pun  terlihat,  yaitu  menyatukan  antara  akal  dengan  nash  atau 
antara  agama  dengan  ilmu.2 

Secara  kasat  mata,  usaha  Mutazilah  untuk  menyatukan  antara  akal 
dan  nash  laik  mendapat  pujian  sebatas  motif  dan  tujuannya.  Hamun  ada 
lain  faktor  membuat  Mu’tazilah  tidak  laik  mendapat  pujian  tersebut,  yaitu 
terlalu  berlebihan  dalam  menghargai  akal.  Mereka  akhirnya  menyimpang 
terlalu  jauh  dari  kebenaran  saat  menegaskan,  ketika  akal  berseberangan 
dengan  nash,  akal  wajib  dikedepankan  karena  akal  merupakan  asas  nash.3 

1  Ncbrai,  Mukadimah  Al-lnthhar,  karya  AJ-Khayyat 

2  7yt'/lij,^IUhl  At-MutariLtb.  him.  46, 247.  Kairo,  1947.  Buletin An-NadiAPArabi,  Yafa, 

3  Ibnul  Qayy  i  m ,  Ash-Sbawa  tij  Ai-MunaUk ;  1/133)- 
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Ketika  semua  orang  yang  berakal  menyepakati  sesuatu  baik  atau 
buruk,  kesepakatan  mereka  hujah.1  An-Nazham  berpendapat,  hujah  akal 
menggugurkan  hadits.  Karcna  pandangannya  iniiah  An-Nazham  menolak 
hadits-hadits  Nabi  yang  mcnurutnya  bcrsumber  dari  hujah  akal.2  Sikap 
Mu’tazilah  terhadap  hadits  tegas  dan  masyhur.3 

B.  Terlalu  menghargai  akal  menyeret  Mu’tazilah  mengagungkan  para 
filosof  Yunani  hingga  hampir  mencapai  tingkat  kenabian  menurut  mereka, 
seperti  yang  disampaikan  oleh  seorang  peneliti.  Lebih  dari  itu,  Mu’tazilah 
mempercayai  kata-kata  para  filosof  Yunani  dan  mereka  nilai  sebagai 
penyempurna  ajaran  agama.  Iniiah  faktor  yang  membuat  Mu’tazilah  begitu 
tekun  dalam  mengompromikan  antara  agama  dengan  filsafat.4 

Sisi  negatif  kekaguman  pada  pandangan  tersebut  tercermin  pada  sikap 
Mu  tazilah  dalam  mengkiritisi  semua  akidah  keagamaan  agar  sesuai  dengan 
teori-teori  frlsafiir.  Bahkan  Me  Donald  menilai,  Mu’tazilah  merubah  esensi 
keyakinan-keyakinan  yang  mereka  anut.5 6 

Di  samping  dampak  negatif  di  atas,  Mu’tazilah  juga  sedikit  demi  sedikit 
menyimpang  dari  permasalahan-permasalahan  akidah  ke  permasalahan- 
permasalahan  filsafat  murni,  seperti  inti,  sifat,  esensi,  gerakan,  diam,  ada 
dan  tiada,  serta  istilah-istilah  filasafat  lainnya. 

Memang  benar,  Mu’tazilah  tidak  sendiri  dalam  hal  ini,  karena  langkah 
serupa  juga  dialami  oleh  berbagai  kelompok  aliran  lain  yang  sepaham, 
namun  Mu’tazilah  adalah  kelompok  paling  pertama  dan  paling  jauh  dari 
esensi  masalah-masalah  akidah. 

Karena  menyimpang  jauh  dari  tujuan  pertama,  Mu’tazilah  akhimya 
merapat  pada  para  filosof  dan  metode  yang  digunakan.  Lebih  dari  itu,  Hdak 
ada  perbedaan  antara  para  filosof  dengan  Al-Kindi,  Al-Farabi,  Ibnu  Sina 
dan  lainnya.  Iniiah  yang  membuat  Ibnu  Taimiyah  menilai  bahwa  metode- 
metode  Mu’tazilah  hampir  sama  dengan  metode  para  filosof,  perbedaannya 
hanya  terletak  sikap  menjaga  diri  untuk  mendustakan  Nabi  Saw.e 


1  At-Gh^i^/-Mtf^A/£f(l/52), 

2  IbnuQutaibah,  TawilMukhmkfAl-Hadits ,  him.  53. 

3  Zuhdi  Jadallah t  ALMutazitab,  him,  248,  Kairo,  1947,  BulecinAn-Nadi  Al-'Arabi,  Yafa. 

4  Ibid, 

5  Ibid. 

6  Bughyat AbMuntdv  him.  62. 
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Kclima;  pengaruh  agama-agama  Iain  terkait  pemikiran  dal  am  masalah 
akidah. 

Fakta  sejarah  menunjukkan,  masyarakat  muslim  di  era  perkembangan 
ilmu  kalam  dan  munculnya  kelompok  Mu  tazilah,  kala  itu  para  petigikut 
agama-agama  lain  juga  turuc  membaur  seperti  kaum  Yahudi  dan  Nasrani. 
Mereka  semua  sama  membicarakan  masalah-masalah  yang  merembet 
masuk  ke  lingkungan  kaum  muslimin,  seperti  pembicaraan  kaum  Yahudi 
tentang  naskh,  tasbybib,  ra’jiyyab  dan  lain  sebagainya.  Untuk  itu  Ahmad 
Amin  menyatakan,  dengan  demikian  anda  tahu,  sebagian  besar  masalah- 
masalah  ilmu  kalam  dan  lain  sebagainya  bersumber  dari  Yahudi.  Hampir 
sama  seperti  yang  dikemukakan  oleh  orang-or ang  Yahudi.  Benar  yang 
sampaikan  Rasulullah 

'‘Sungguh,  kalian  akan  mengikuti  perilaku-perilaku  umat  sebelum 
kalian,  sejengkal  demi  sejengkal,  sehasta  dtntt  sebasta,  bahkan  andai  mereka 
masuk  ke  lubang  biawak pun  pasti  kalian  ikuti.  Kami  (para  sahabat)  bertanya, 
'Wahai  Rasulullah,  Yahudi  dan  Nasrani-kah?’  beliau  menjawab,  'Siapa  lagi?'' 

Kontroversi  seputar  pandangan  yang  menyatakan  Al-Qur'  an  makhluk 
—sebagian  di  antaranya  disebabkan  oleb  pemikiran  Mu  tazilah  dan  sebagian 
lain  ditimbulkan  oleh  pemikiran  Islam  saat  itu-  dihembuskan  oleh  Yahudi, 
sebab  menurut  lbnu  Atsir,  orang  pertama  yang  menghembuskan  isu  ini 
adalah  Labid  bin  A’sham,  musuh  Nabi  yang  menyatakan  bahwa  Taurat 
adalah  makhluk.  Selanjutnya  keponakannya,  Thalut  menganut  pandangan 
ini  dan  menyatakan  Al-Qur'  an  adalah  makhluk.  Dialah  orang  pertama  yang 
menyatakan  seperti  itu  dal  am  sejarah  Islam.  Thalut  ini  adalah  orang  atheis 
dan  penyebar  paham  atheisme.2  Khathib  Al-Baghdadi  menyebutkan,  ayah 
Bisyr  Al-Marrisi  adalah  orang  Yahudi  pembohong  di  Kufah.3 

Di  samping  itu  masih  ada  lagi  pengaruh  yang  ditimbulkan  oleh  kaum 
Nasrani  melalui  Yahya  Ad-Dimasyqi,  selanjutnya  pandangan  ini  dianut  oleh 
Mu  tazilah  seperti  pandangan  tentang  mana  yang  baik  dan  yang  terbaik 
bagi  Allah,  pandangan  menafikan  sifat-sifat  azali,  pandangan  menakwilkan 
berbagai  nash  secara  luas,  pandangan  kebebasan  kehendak  yang  jauh  dari 
batasan  Al-Qur'  an  dan  sunnab. 

1  Ahmad  Amin,  Dhuha  Islam  (1/337),  Dar  Al-Kittb  Al-  Arabi,  Beirut,  Get.  10* 

2  lbiiulABir(7M9). 

3  Tarikh  Baghdad  (7  f 61)* 
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Karena  semua  pengaruh  tersebut,  kita  tahu  sejauh  mana  pengaruh 
para  pemeluk  agama-agama  Iain  terhadap  Mu’tazilah  dal  am  menghembuskan 
berbagai  permasalahan  yang  mereka  nukil  begitu  saja,  atau  tcrlalu 
memperluas  berbagai  permasalahan  yang  membuat  mereka  menyimpang 
dari  pemahaman  Islam  yang  seharusnya.  Pengaruh  ini  membuat  Mu’tazilah 
dan  kelompok-kelompok  lain  yang  sehafam  terlibat  aneh  jika  dibandingkan 
dengan  kaum  muslimin  pada  umumnya  dalam  masalah  memperkuat 
dan  mengajarkan  akidah,  di  samping  pengaruh  ini  membuat  mereka 
menyimpang  jauh  dari  tujuan  utama  saat  membela  Islam  melawan  para 
musuh.1 

Komentar 

Pertama;  kita  tidak  memungkiri  jerth  payah  Mu’tazilah  dalam 
membantah  kaum  Yahudi  dan  Nasrani,  tapi  yang  kita  pungkiri  adalah  sikap 
berlebihan  mereka  dalam  menghargai  akal.  Sikap  berlebihan  ini  membuat 
mereka  jatuh  dalam  berbagai  aib.  Mereka  mencela  banyak  sekali  hadits- 
hadits  shahih  saat  dengan  lancang  mengemukakan  pandangan  mana  yang 
baik  dan  mana  yang  terbaik  bagi  Allah  Singkat  kata,  kita  tidak  memungkiri 
jerih  payah  Mutazilah,  yang  kita  pungkiri  adalah  sikap  berlebihan  yang 
membuat  mereka  sampai  pada  titik  membantah  pandangan  mereka 
sendiri  terkait  kontroversi  seputar  Al-Qur'  an  makhluk  seperti  yang  banyak 
diketahui.  Melalui  pernyataan  mereka  tersebut  jelas,  mereka  menyamakan 
sahabat  dengan  orang  biasa,  mereka  nyatakan  salah  atau  benar,  para  sahabat 
bisa  melakukan  hal-hal  tetpuji  ataupun  tercela.  Mutazilah  bersikap  lancang 
terhadap  para  sahabat  Rasulullah  sama  seperti  kelompok  lain,  hingga 
mencela  para  sahabat  dan  tokoh  tabi’in.2 

Kedua;  kita  tidak  memungkiri  ilmu  kalam  sebagai  disiplin  ilmu  untuk 
membela  akidah  dari  serangan  para  musuh,  kita  tidak  memungkiri  ulama 
dan  fuqaha  kita  memiliki  pandangan  seputar  masalah-masalah  akidah, 
kita  juga  tidak  memungkiri  Al-Qur' an  mendorong  kaum  muslimin  untuk 
fokus  merenung  dan  berpikir,  namun  ada  satu  hal  yang  harus  ditegaskan, 
yaitu  disiplin  ilmu  ini  bisa  digunakan  untuk  membahas  masaJah-masalah 


1  Zuhdi  Jadullah,  AI-Mutazilaht  him,  27-29,  Kairo,  1947 ,  Bulerin  Au-Nadi  Al-Arabi,  Yafk 

2  Ahmad  Amin,  Dhuha  Islam  (3/75)  >  Dar  Al-KicabAl-Aiabi*  Beirut,  Ccl  10,  Seperrinya  Ahmad  Amin 
memiliki  kecendemngan  paham  Mutazilah,  seperti  cerlihat  jelas  melalui sej umlah  mhsan-tulisannya. 
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akidah  Han  membantah  kalangan  yang  tidak  sependapat  dengan  metode 
yang  menilai  nash  sebagai  sesuatu  yang  bersifot  absolut  dan  titik  puncak 
untuk  menilai  mana  yang  benar  dan  mana  yang  salah  seperti  yang  diterapkan 
oleh  fuqaha  dan  ulama  hadits,  bersumber  dari  dorongan  Al-Qur'an  untuk 
menggunakan  akal,  mcrenungkan  keberadaan  dirt,  mendebat  kalangan 
atheis  dan  lainnya  tanpa  perlu  jauh  dal  am  kesalahan-kesalahan  yang 
dialami  oleh  para  ahli  kalam,  seperti  menakwilkan  nash  secara  tidak  benar, 
menyamakan  Allah  dengan  makhluk,  mengikuti  para  guru  entah  benar 
entah  salah,  mcrasa  golongan  sendiri  yang  benar,  dan  lain  sebagainya. 
Penjelasan  tentang  perbedaan  pandangan  seputar  ilmu  kalam  akan  dibahas 
selanjumya. 

Menurut  hemat  kami  tidak  bisa  diterima jika  dinyatakan  Mutazilah 
terpaksa  menempuh  cara  tersebut  karena  adanya  kubu-kubu  lain  yang 
mendebat  atau  karena  adanya  wawasan  tertentu  di  masa  mereka,  sebab 
fuqaha  ^seperti  akan  dijelaskan  selanjutnya-  juga  hidup  di  era  yang  sama. 
Fuqaha  juga  mendebat  musuh-musuh  Islam  tanpa  jauh  pada  kesalahan- 
kesalahan  seperti  yang  disebut  sebelumnya.  Inilah  yang  mendorong  kita 
untuk  mempelajari  seperti  metode  mereka  agar  bisa  kita  manfaatkan  di  masa 
kita  sekarang  ini,  menjauhi  dampak  negatif  menuruti  akal  dan  hawa  nafsu. 

Para  Filosof  Muslim 

Tanpa  membahas  kontroversi  apakah  ada  filsafat  Islam  atau  tidak, 
tanpa  membahas  sejauh  mana  pengaruh  filsafat  Yunani  terhadap  para  filosof 
muslim,  yang  perlu  kami  tegaskan  adalah  ilmu-ilmu  keislaman  mengenal 
salah  satu  disiplin  ilmu  yang  disebut  filsafat,  dan  berbagai  usaha  banyak 
kalangan  untuk  mengompromikan  antara  agama  dan  filsafat  secara  jelas 
mengisyaratkan  kondisi  sulit  yang  mereka  hadapi.  Satu  sisi  mereka  ingin 
menjaga  keislaman  mereka  dal  am  rentang  waktu  saat  wawasan  paganisme 
menyebar  luas  yang  membuat  mereka  berbenturan  dengan  prinsip  dan 
konsep-konsep  Islam  tentang  ketuhanan  dan  kemanusiaan.  Hal  berikut 
yang  perlu  kami  tegaskan  adalah  jika  ilmu  kalam  telah  melalui  berbagat 
tahap  hingga  mencapai  kesempurnaan  di  tangan  Mu’tazilah  atau  kelompok 
lain  dan  semua  itu  terjadi  di  tengah-tengah  lingkungan  islam,  maka  filsafat 
Islam  seperti  yang  dikatakan  Ahmad  Amin,  tumbuh  berkembang  di  tengah- 
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tengah  bangsa  Yunani  kemudian  beralih  ke  tangan  kita  dalam  bentuk 
hampir  sempurna.' 

Perlu  disampaikan,  para  filosof  mengemukakan  dalil-dalil  yang 
berbeda  satu  sama  lain  aras  keberadaan  Allah.  Al-Kindi  memiliki  dalil- 
dalil  tersendiri,  seperti  itu  juga  dengan  Ibnu  Sina.  Secara  garis  besar  bisa 
kita  meraba  sisi  perbedaan  antara  filosof  dengan  ahli  ilmu  kalam.  Para  ahli 
ilmu  kalam  mempercayai  kebenaran  kaidah-kaidah  keimanan  yang  mereka 
buktikan  dengan  akal  dan  logika.  Semen tara  filosof  membahas  berbagai 
permasalahan  berdasarkan  rise:  semata,  mempersepsikan  akal  steril  dari 
segala  pengaruh  dan  keyakinan,  setelah  itu  memulai  perenungan  seraya 
menantikan  kesimpulan. 

Karena  itu  Ibnu  Khaldun  menjelaskan  dalam  Mukadimuh-nyz, 
pandangan  filosof  tentang  ketuhanan  merupakan  pandangan  eksistensialisme 
murni  dan  pandangan  berdasarkan  esensi  segala  sesuatu,  sementara  ahli  ilmu 
kalam  menilai  semua  yang  ada  ini  menunjukkan  keberadaan  Sang  Pencipta. 
Secara  garis  besar,  topik  ilmu  kalam  menurut  ahlinya  hanya  seputar  akidah- 
akidah  keimanan  setelah  berlaku  secara  sah  berdasarkan  syariat  dan  bisa 
di buktikan  dengan  dalil-dalil  akal. 

Ini  menunjukkan  pengaruh  Yunani  terhadap  para  filosof  muslim 
yang  jarang  menggunakan  istilah-istilah  islami  bahkan  nash-nash  Islam i  di 
berbagai  tulisan  mereka. 

DR.  Abu  Raidah  menjelaskan  tentang  Al-Kindi  dan  dalil-dalil  yang 
dia  kemukakan  tentang  keberadaan  Allah  ; 

Dalil  utama  yang  menunjukkan  keberadaan  Allah  adalah  apa  yang 
bisa  kita  sebut  sebagai  dalil  puncak,  karena  dalil  ini  menegaskan  puncak 
alam  dari  sisi  tempat,  waktu  dan  pergerakan. 

Al-Kindi  mengaitkan  antara  materi,  waktu  dan  pergerakan  seperti 
pandangan  Aristoteles,  hanya  saja  Aristoteles  menyatakan  semua  itu  abadi 
dengan  dalil-dalil  yang  tidak  memadai,  berbeda  dengan  Al-Kindi  yang 
menyebutkan  dalil  puncak  materi,  waktu  dan  pergerakan,  Al-Kindi  juga 
membuktikan  semua  itu  ada  awalnya  dan  diciptakan.  Alam  bersifat  baru 
dan  ada  yang  menciptakan.  Dalilnya  bersumber  pada  pemikiran  yang  ada 


1  Ahmad  Amin*  Dhuha hl&m  (3/20),  Oar  AhKitabAl- Arabia  Beirut,  Get.  10. 
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sejak  masa  Aristoteles,  yaitu  scmua  yang  ada  dan  muncul  di  aiam  nyatayang 
muncul  secara  berselang  dalam  bentuk  satu  kesatuan  atau  bagian-bagian 
yang  saling  berhubungan  past!  memiliki  batas  puncak  dari  awal  hingga 
akhir,  jika  tidak  seperti  itu  akan  memicu  kontradiksi.1 

Dari  sisi  lain,  semua  kejadian  yang  berujung  pads  satu  kejadian 
yang  sampai  ke  kit  a  -baik  berupa  benda  ataupun  waktu-  disebabkan  oleh 
rangkaian  kejadian  sebelumnya  secara  berselang  dan  memiliki  puncak. 
Mengingat  waktu  dan  pergerakan  memiliki  puncak  dari  sisi  permulaan 
pada  masa  lalu,  dengan  demikian  alam  bcrsifat  baru  dan  ada  yang 
menciptakannya. 2 

Ini  bukanlah  satusatunya  Dalil  Al-Kindi  yang  menunjukkan 
keberadaan  Allah,  eapi  masih  banyak  lagi  dalil-dalil  lain,  di  antaranya; 

1 .  Segala  sesuatu  yang  terlihat  dan  mengalami  perubahan,  seperti  satu 
menjadi  banyak,  tersusun  menjadi  terpisah  dan  lainnya  membuktikan 
bahwa  semua  kondisi  tersebut  bukanlah  karakter  dasar  segala  sesuatu. 
Semua  itu  pasti  merujuk  pada  sumber  lain  di  luar  segala  sesuatu 
tersebut. 

2.  Dalit  logika  yang  menegaskan  bahwa  makhluk  mustahil  memiliki 
alasan  muncul  dengan  sendirinya  karena  hal  itu  bersifat  kontradiktif. 
Karcna  keberadaan  makhluk  memerlukan  sesuatu  yang  menciptakan, 
maka  mustahil  makhluk  bisa  menciptakan  dirinya  sendiri. 

Ai-Kindi  juga  menyatakan,  perhatian  Ilahi  terhadap  alam  jagad  ini 
menunjukkan  keberadaan  Allah  segala  hal  yang  terlihat  jelas  merupakan 
dalil  paling  jelas  atas  keberadaan  aturan  Yang  Maha  Mengatur  pertama, 
maksudnya  yang  mengatur  segala  sesuatu,  pelaku  semua  yang  berbuat, 
pencipta  semua  yang  ada,  yang  paling  pertama  di  antara  semua  yang 
bermula,  alasan  segala  sesuatu  bagi  yang  inderanya  terhubung  dengan  akal. 
Dengan  demikian,  alam  yang  begitu  tertata  dan  teratur  rapi,  saling  berpadu 
satu  sama  lain,  menundukkan  satu  sama  lain,  memiliki  bentuk  sempurna 
seperti  yang  seharusnya  dalam  segala  hal,  setiap  kerusakan  yang  terjadi, 
apapun  yang  tumbuh  dan  lenyap,  semua  itu  merupakan  bukti  tersebar 
kcsempurnaan  pengaturan  dan  setiap  pengaturan  pasti  ada  yang  mengatur, 

1  Abu  Raidah ,  Al-Iman  biltahiji  AskrAl-  7/wi*  him,  170,  Alam  AJ*  Filer,  Jilid  1 , 

2  Rasa  ’  it  Ai-Kindi  Al-Faisafyyah  ( 1/70),.  Diterbitkan  oleh  DR,  Abu  Raidah*  1 950. 
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juga  menunjukkan  kebijakan  paling  arif,  dan  setiap  kebijakan  itu  pasti  ada 
yang  bijaksana  karena  semua  ini  hanya  sandaran.1 

Adanya  beberapa  kerumiran  filsafat  yang  kita  temukan  dalam  dalil 
yang  dikemukakan  Al-Kindi,  jika  kita  baca  scbagian  dalil-dalil  Al-Farabi, 
kita  akan  tahu  pengaruhnya  dalam  merenungkan  konsep  wujud  dan  cara 
menjelaskan  konsep  tersebut. 

Al-Farabi  menyatakan,  saat  mcnyaksikan  alam  makhluk,  Anda  akan 
melihat  adanya  tanda-canda  penciptaan.  Saat  mcnyaksikan  alam  wujud, 
Anda  akan  tahu  esensl  wujud  pertu  ada,  Anda  akan  tahu  wujud  yang  ada 
seharusnya  seperti  apa.  Jika  Anda  hanya  mengetahui  alam  wujud  semata, 
berarti  Anda  berada  di  bawah,  saat  itu  Anda  tahu  seharusnya  tidak  berada 
di  bawah,  tapi  di  atas. 


tf. 


n 


f — ait  UajSU 


< r 

“ Kami  akan  memperlibatkan  kepada  mereka  tanda-tanda  (kekuasaan) 
Kami  di  segala  wilayah  burnt  dan  pada  diri  mereka  sendiri,  hingga 
jelas  bap  mereka  bahwa  Al-Qur' an  itu  adalah  benar,  Tiadakah  cukup 
babwa  sesunggubnya  Tuhanmu  menjadi  saksi  atas  segala  sesuatu?" 

(Fushshilat:  53) 

Al-Farabi  menyatakan  dalam  Nusbush  Al-Hukm,  jika  Anda  sudah 
tahu  yang  benar  sebelumnya,  Anda  tahu  mana  yang  benar  dan  mana  yang 
tidak  benar,  jika  Anda  sudah  tahu  yang  batil  sebelumnya,  Anda  tahu  mana 
yang  batil  namun  Anda  tidak  tahu  kebenaran  yang  semestinya.  Setelah  itu 
silakan  Anda  merenungkan  yang  benar  karena  Anda  tentu  tidak  menyukai 
orang'orang  yang  berpaling,  hadapkan  wajah  Anda  ke  wajah  Dzat  abadi  di 
mana  yang  akan  tetap  abadi  hanyalah  Dia.2 

Melalui  uraian  di  atas  jelas  bah wa  Al-Farabi  enggan  membahas  wujud 
yang  wajib  ada  dan  wujud  yang  mungkin  ada,  atau  yang  biasa  disebut  oleh 


1  Rasa  Al-Kindi Al-Fatsafiyyah  (1/214-2 1 5],  diterbitkui  oleh  DR,  Abu  Raidah,  1950, 

2  Al-Farabi,  Nusbush Al^Hukm,  film.  75» 
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sebagian  peneliti  sebagai  dalil  kemangkinan,  karena  sepcrti  yang  terlihat, 
pemahaman  seperti  ini  tidak  mudah  bagi  semua  orang.  Dalil  lain  yang 
dikemukakan  Al-Farabi  menunjukkan,  istilah  filsafat  sangac  banyak  karena 
hakikat  segala  sesuata  dibedakan  secara  rinci,  seperti;  manusia  terkait  dengan 
individu,  manusia  terkait  dengan  kepribadiannya.  Esensi  dan  kepribadian 
adalah  dua  hal  berbeda.  Yang  pertama  tidak  termasuk  pada  bagian  kedua, 
yang  kedua  juga  tidak  termasuk  pada  bagian  pertama.  Salah  satunya 
tidak  mengharuskan  yang  lain  ada,  dan  juga  sebaliknya.  Ketika  keduanya 
menyatu,  masing-masing  pasti  memiliki  prinsip  berbeda  karena  perbedaan 
esensi  dan  pribadi. 

Metode  yang  sama  digunakan  Ibnu  Sina  meski  masalah  ibadah 
menurutnya  jauh  lebih  jelas,  seperti  yang  disampaikan  oleh  DR.  Abu  Raidah. 

Dalil-dalil  sebagian  Blosof  muslim  yang  kami  sebut  di  atas  bisa 
menjelaskan  apa  yang  telah  kami  isyaratkan  dan  juga  yang  diisyaratkan 
oleh  Ibnu  Khaldun  yang  fokus  pada  si$i  akal  dan  terlalu  tenggelam  dalam 
menggunakan  istilah  disertai  kerumitan  yang  membuat  metode  lilosof 
terlalu  berat  dan  sulit  dalam  menjelaskan  masalah' masalah  akidah  karena 
tidak  terjangkau  oleh  daya  nalar  kaum  muslimin  pada  umumnya,  terlebih 
metode  ini  jauh  dari  spirit  perasaan  yang  bisa  menghembuskan  perasaan 
keimanan. 

Jika  metode  para  ahli  kalam  membuat  mereka  menyimpang  jauh  dari 
tujuan  dan  metode  para  Blosof  kurang  bermanfaat,  selanjutnya  apakah  para 
ahli  kalam  dan  para  Blosof  sama?  Apakah  itu  berarti  ilmu  kalam  saudara 
kembar  ilmu  filsafat?  Jawabannya,  sebagian  peneliti  menyebutkan  sejumlah 
perbedaan  antara  ahli  ilmu  kalam  dengan  Blosof.  Ciri  utama  perbedaan 
di  antara  keduanya  dari  sisi  metode  adalah  seperti  yang  disampaikan  oleh 
Ahmad  Amin  dan  sebelumnya  telah  disampaikan  Ibnu  Khaldun  berikut; 

Para  ahli  ilmu  kalam  meyakini  kaidah-kaidah  keimanan,  mengakui 
dan  mempercayai  kaidah-kaidah  tersebut,  selanjutnya  menggunakan 
dalil-dalil  akal  untuk  membuktikan  kaidah-kaidah  tersebut.  Para  ahli 
ilmu  kalam  membuktikan  keimanan  dengan  dalil-dalil  akal,  seperti  halnya 
membuktikan  Al-Qur'  an  dengan  dalil-dalil  emosi. 

Berbeda  dengan  Blosof,  kalangan  ini  membahas  berbagai  masalah 
dengan  riset  murni,  mempersepsikan  akal  mereka  steril  dari  berbagai 
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pengaruhdan  keyakinan,  setelah  itu  memulai  perenungan  seraya  menantikan 
dalil,  dilakukan  secara  bertahap  hingga  sampai  pada  kesimpulan  yangseolah 
belum  ada  sebelumnya. 

Ahli  ilmu  kalam  lebih  banyak  membela  keyakinan  yang  dianut  dan 
membantah  dalil-dalil  kubu  lawan  baik  dari  kaiangan  muslim  ataupun 
nonmuslim.  Ahli  ilmu  kalam  lebih  banyak  menyampaikan  pendapat- 
pendapat  selanjutnya  mereka  bantah.  Berbeda  dengan  filosof  yang  lebih 
banyak  menegaskan  hakikat  dan  bukcinya  tanpa  menuturkan  berbagai 
macam  pendapat  dan  bantahannya.1 

Kedua  disiplin  ilmu  ini  berbeda  seperti  yang  ditegaskan  oleh  sejarah 
ilmu-ilmu  keislaman  dari  satu  sisi  yang  menyebutkan  setiap  disiplin  ilmu 
dan  para  pakarnya  secara  tersendiri.  Sebagian  peneliti  menyebutkan, 
perbedaan  an  tar  a  disiplin  ilmu  kalam  dengan  ilmu  filsafat  membuktikan 
bahwa  ilmu  kalam  tumbuh  secara  islami  dan  memiliki  tujuan  mulia,  berbeda 
dengan  ilmu  filsafat  yang  menyandang  nama-nama  nonislami  pada  sebagian 
besar  istilah  yang  digunakan. 

Para  ahli  di  kedua  bidang  tersebut  juga  berbeda,  mengingat  topik 
bahasan  filsafat  adalah  semes  ta,  manusia,  prinsip  dan  alasan-alasan  wujud 
dan  berujung  pada  penegasan  alasan  pertama  alam,  yaitu  Allah  bagi  kaum 
muslimin  atau  nama-nama  lain  menurut  Yunani.  Semen tara  topik  ilmu 
kalam  adalah  asas-asas  agama  dan  cakupannya  seperti  masalah  ketuhanan, 
kenabian,  nash  dan  lainnya. 

Metode  kedua  disiplin  ilmu  ini  juga  berbeda  seperti  yang  telah 
disinggung  sebelumnya.2 

Seperti  itulah  sisi  kesamaan  filsafat  dengan  ilmu  kalam  mesld  terlihat 
sejumlah  perbedaan  seperti  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Meski  sebelumnya  disebutkan  adanya  perbedaan  antara  para  ahli 
ilmu  kalam  dengan  filosof,  namun  perbedaan  ini  tidak  berlangsung  lama, 
karena  para  ahli  ilmu  kalam  terpengaruh  oleh  sebagian  istilah  filsafat, 
seperti  esensi,  si  fat  dan  istilah-istilah  lain,  seperti  halnya  para  filosof 
juga  menggunakan  istilah  para  ahli  ilmu  kalam.  Bahkan  sebagian  filosof 
menerima  nash-nash  agama  yang  tidak  mungtdn  bisa  dibuktikan  salah  dan 

1  Ahmad  Amin,  Dhuhalslam{3f\&-\9h  Dar  Al-Kitab  AI-ArabL  Beirut,  Cer,  10, 

2  DR.  Muhammad  Anwar  As-Sanhuit,  M&dkh&lila  'Iht  Ai-Kalam,  him.  2%  Dar  APUlum,  1980, 
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benarnya  oleh  akal,  seperti  yang  dilakukan  Ibnu  Sina.  Kebangkitan  materi 
dan  semua  kondisi  tidak  bisa  dibuktikan  dengan  dalil  akal.  Syariat  Islam 
sudah  menjelaskan  hal  tersebut  secara  panjang  lebar,  silakan  merujuk  ke 
sana.1  Meski  sebagian  pcnclici  terkalc  masalah  kebangkitan  menilai  bahwa 
Ibnu  Sina  mengemukakan  hal  itu  terkait  kcyakinan  kaum  muslimin  secara 
umum,  karena  Ibnu  Sina  berkeyakinan  bahwa  yang  akan  dibangkitkan 
hanya  ruh  saja.2 

Pada  mulanya,  para  ahli  ilmu  kalam  tergerak  untuk  membela  akidah 
dan  mcmbantah  lawan,  scmentara  pata  filosof  lebih  banyak  menegaskan 
berbagai  kenyataan  yang  selanjutnya  mereka  bukcikan  tanpaberkecimpung 
dalam  perdebatan  dengan  lawan.  Karena  itu  para  ahli  ilmu  kalam  adalah 
para  ahli  debat  dan  permainan  kata  (sophis). 

Abu  Hayyan  At-Tauhidi  menuturkan,  “Saya  bertanya  kepada  Abu 
Sulaiman,  ‘Apa  bedanya  antara  metode  ahli  ilmu  kalam  dengan  metode 
filsafat?’  Abu  Sulaiman  menjawab,  'Jawabannya  jelas  bagi  siapapun  yang 
memiliki  akal  dan  pemahaman.  Metode  para  ahli  ilmu  kalam  didasarkan 
pada  permainan  kata,  menganalogikan  sesuatu  dengan  sesuatu  dan  bertumpu 
pada  perdebatan.  Semua  itu  bergantung  pada  sikap  keras,  pembelaan  dan 
kemampuan  untuk  membuat  lawan  terdiam’.”3 

Komentar 

Perbedaan  antara  para  ahli  ilmu  kalam  dan  filosof  seperti  yang  kami 
sampaikan  di  atas  tidak  mengalihkan  pada  apa  yang  telah  disinggung 
sebelumnya,  yaitu  mereka  tetap  disebut  sebagai  generasi  khalaf,  seperti  itu 
juga  dengan  siapapun  yang  mengikuti  metode  mereka,  di  samping  pula 
tidak  membantah  sisi  kesamaan  yang  ada  pada  keduanya,  yaitu  sama- 
sama  mempersernpit  yang  luas,  mempersulit  yang  mudah,  melenyapkan 
kenikmatan  iman  dan  keluhuran  sifat-sifat  Ilahi  dari  hati  kaum  mukminin 
disebabkan  karena  jauh  dari  manhaj  Al-Qur'  an  dan  sunnah  dengan  klaim 
mereka  terlalu  pin  tar  untuk  menimba  ilmu  dari  salaf  umat  ini,  padahal 
konsekwensi  beriman  kepada  ajaran  yang  disampaikan  Muhammad  adalah 


1  Ibnu  Khaldun,  Multadimah,  him.  457* 

2  DR*  Abdul  Fattah  Al-Fawi,  Qadhiyyat  Ai-Muadiyyin  AFFaisafah  waAd-Diny  him*  111,  Cct.  1 ,  him* 
31 ►  Dai  Al^Utubah,  Kuwait* 

3  At-Tauhidi  Abu  Hayyan,  Al-Muqayasat^  him*  223,  Mesir 
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menimba  ilmu  dari  generasi  yang  ada  di  masa-masa  terbaik,  mereka  adalah 
manusia  terbaik  dari  sisi  agama  dan  akal. 

Inilah  alas  an  kami  menyamakan  antara  para  ahli  ilmu  kalam  dengan 
para  filosof. 

Terkait  para  ahli  tasawuf,1  mereka  hidup  di  era  perbedaan  orientasi 
pemikiran  dan  mengenal  sikap  setiap  pemikiran  terhadap  masalah-masalah 
akidah.  Mengingat  akidah  merupakan  asas  yang  dibutuhkan  oleh  setiap 
mukmin,  para  sub  memiliki  penjelasan  seputar  masalah-masalah  akidah 
meski  karakter  kcilmuan  yang  ada  pada  masa  itu  tercermin  jclas  pada 
kehidupan  mereka  secara  umum.  Perhatian  terhadap  masalah  ini  tidak  bisa 
mereka  lalaikan  karena  perilaku  mereka  -sama  seperti  perilaku  kelompok 
lain—  didasarkan  pada  kevakinan,  di  mana  saat  itu  tengah  muncul  banyak 
sekali  perdebatan  seputar  masalah  akidah.  Fokus  di  bidang  akidah  terlihat 
jelas  seperti  yang  dipaparkan  dalam  buku-buku  sejarah  pemikiran  seputar 
pendapat  para  sub  di  bidang  akidah.  Berikut  kami  pilih  beberapa  pandangan 
dan  keyakinan  para  sub  seputar  kebebasan  akal  dan  topik  manusia  tidak 
memiliki  hak  pilih  dalam  melakukan  semua  perbuatan  karena  sudah 
ditetapkan  takdir,  meski  berdasarkan  pengamatan  kami  sebagian  di  antara 
buku'buku  sub  ini  mengemukakan  pandangan- pandangan  mereka  yang 
terlihat  terpengaruh  oleh  metode  ilmu  kalam. 

Al-Kalabadzi  menyatakan,  ulama  sufi  sepakat  bahwa  Allah 
menciptakan  perbuatan  manusia  secara  keseluruhan  sebagaimana 
Allah  menciptakan  kondisL  mereka.  Apapun  yang  dilakukan  manusia, 
baik  perbuatan  baik  atau  buruk  berdasarkan  putusan  dan  takdir  Allah, 
berdasarkan  kehendak-Nya.  Andai  tidak  seperti  itu  berarti  manusia  bukan 
hamba  dan  makhluk.  Allah  berbrman,  “ Allah  adalah  Pencipta  segala  sesuatu. " 
(Ar-Ra’d:  16)  Mengingat  perbuatan  manusia  adalah  sesuatu,  berarti  yang 
menciptakannya  adalah  Allah  Andai  perbuatan  manusia  tidak  diciptakan, 
berarti  Allah  menciptakan  sebagian  sesuatu  saja,  tidak  menciptakan  sesuatu 
secara  keseluruhan,  dan  tentu  firman-Nya,  “ Allah  adalah  Pencipta  segala 
sesuatu.  ”  (Ar-Ra’d:  16)  dusta  belaka.  Mahatinggi  Allah  atas  hal  itu. 


1  Yang  kami  maksud  para  ahli  tasawuf  di  sini  adalah  sekelompok  orang-orang  zuhud  yang  ada  di 
permulaan  abad  ke-3  Htjriyah  dan  sesaat  sttdah  tiya  sebdum  pcngaruhJilsafar  muncul  dalam  tasawuf 
secara  jelas ,  sepe  n  L  yang  terlihat  jelas  dalam  Ibnu  Arabit  Ihnu  Sabin  dan  lain  nya* 
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Sepeni  yang  diketahui,  perbuatan  lebih  banyak  dari  esensi  sesuatu, 
andai  Allah  yang  menciptakan  esensi  segala  sesuatu  sedangkan  manusiayang 
menciptakan  amal  perbuatan,  tentu  makhtuk  lebih  berhak  dipuji  melebihi 
Allah,  dan  tentu  ciptaan  manusia  lebih  banyak  dari  ciptaan  Allah  Andai 
seperti  itu  berarti  manusia  lebih  kuasa  melebihi  Allah  dan  lebih  banyak 
memiliki  ciptaan  melebihi  Allah  padahal  Allah  berhrman, 


“ Apakah  mereka  menjadikan  heberapa  sekutu  bag  Allah  yang  dapat 
menciptakan  seperti  ciptaan-Nya  sehingga  kedua  ciptaan  itu  serupa 
menurut  pandangan  mereka V  Katakanlah :  'Allah  adalah  Pencipta 
segala  sesuatu  dan  Dia-lah  Tuhan  yang  Maha  Esa  lagi  Mahaperkasa.  ” 

(Ar-Ra’d:  16) 

Allah  menafikan  adanya  pencipta  selain-Nya.  Juga  disepakati,  gerakan 
gemetar  tubuh  adalah  ciptaan  Allah,  seperti  itu  juga  gerakan  lain,  Bedanya 
gemeiar  tubuh  adalah  gerakan  yang  diciptakan  Allah  tanpa  hak  piiih 
manusia  sementara  gerakan  lain  pada  umumnya  diciptakan  Allah  dengan 
hak  piiih  manusia. 

Ulama  sub  juga  sepakat,  tidaklah  manusia  menghembuskan  satu  nafas 
pun,  berkedip  ataupun  bergeraksekalipun  melainkan  karena  kekuatan  yang 
diciptakan  Allah,  kemampuan  yang  diciptakan  Allah  bersamaan  dengan 
perbuatan  manusia,  kemampuan  manusia  tidak  mendahului  ataupun 
terlambat  dari  kekuatan  yang  diciptakan  Allah,  tanpa  kekuatan  itu  manusia 
tidak  mampu  berbuat  apapun.  Andai  kemampuan  laksana  anggota  badan 
yang  sehat,  tentu  perbuatan  setiap  orang  yang  memiliki  anggota  badan 
sehat  sama  semua.  Karena  kita  melihat  anggota-anggota  badan  namun  kita 
tidak  melihat  adanya  pergerakan,  dengan  demikian  jelas  bahwa  kemampuan 
adalah  kekuatan  yang  dimiliki  anggota-anggota  badan.  Itulah  kekuatan  yang 
berbeda  dari  sisi  peningkatan  dan  penurunan  pada  waktu  tertentu.  Ini  bisa 
disaksikan  oleh  setiap  orang  pada  dirinya  sendiri.1 


1  Al-KaEabadzi ,  At-  T&rifli  Madzhab Aht At-  Tashawwuf*  h J m *  44-4 5*  tahqiq  oleh  D R*  Abdu]  HaJ i m 

Muhammad  dan  ThahaSurur*  1 960*  Mtsir. 
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Melalui  penjelasan  Kalabadzi  di  at  as  da  pat  diketahui  orientasi 
keyakinan  para  ahii  tasawuf  di  bidang  akidah  memUiki  kesamaan  dengan 
ahli  ilmu  kalam.  Mereka  sepakat,  manusia  memiliki  perbuatan  dan  daya 
cipta  dengan  sebenarnya,  karena  itulah  manusia  mendapat  pahala  dan  siksa, 
karena  itu  pula  perintah  dan  larangan  datang,  dan  karena  itu  juga  janji  dan 
ancaman  disampaikan. 

Iktisab  artinya  berbuat  dengan  kekuatan  yang  diciptakan.  Ada  juga 
yang  tnengartikan  melakukan  sesuatu  untuk  mendapat  manfaat  atau 
menolak  bala  berdasarkan  firman  Allah, 


“fa  mendapat  pahala  (dari  kebajikan)  yang  diusabakannya  dan  dia 

mendapat  siksa  (dari  kejahatan)  yang  dikerjakannya.  ”  (Al-Baqarah: 

286) 

Mereka  juga  sepakat,  manusia  memilih  hak  pilih  penuh  dan 
berkehendak  atas  tindakan  yang  dilakukan,  bukan  dipaksa  untuk  itu. 

Manusia  memiliki  hak  pilih  untuk  berbuat  artinya  Allah  menciptakan 
hak  pilih  untuk  kita  dan  tidak  memaksa,  meski  bukan  pula  berarti  Allah 
menyerahkan  penuh  pada  manusia.  Hasan  bin  Ali  bin  Abi  Thalib  berkaca, 
“Allah  tidak  disembah  dan  tidak  pula  didurhakai  dengan  paksaan.” 

Saha!  bin  Abdullah  berkata,  “Allah  tidak  menguatkan  orang-orang 
baik  dengan  paksaan,  Allah  hanya  menguatkan  mereka  dengan  keyakinan.” 
Seorang  tokoh  berkata,  “Siapa  yang  tidak  beriman  pada  talcdir,  dia  kafir  dan 
siapa  yang  mengalihkan  kemaksiatan  pada  Allah,  ia  telah  berbuat  keji.”1 

Dari  uraian  di  atas  kita  bisa  mengetahui  adanya  kemiripan  antara 
pandangan  sufi  dengan  Asy-Asy’irah  terkait  perbuatan  manusia,  mereka 
berusaha  sebisa  mungkin  untuk  menyamai  akidah  salaf  dalam  masalah  jabr 
(manusia  tidak  memiliki  hak  pilih  dalam  apapun  yang  dilakukan,  semuanya 
telah  ditentukan  takdir,  penerj.)  dan  ikbtiyar  (kebalikan  sebelumnya).  Kita 
juga  bisa  mengetahui  adanya  kesamaan  antara  manhaj  sufi  dengan  manhaj 
para  ahli  ilmu  kalam  dalam  memaparkan  pendapat  serta  dalil  penguatnya, 


1  Al-Kakbadzi tAt-ThVifli Madzhab Ahl Ad- Tashauwuf,  him.  47-48,  tahqiq  oleh  DR,  Abdul  Hdim 

Muhammad  dan  Thaha  Surur,  I960,  Mesir. 
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meski  seperti  dijelaskan  sebelumnya*  para  sufi  dkuduh  berpaham  jabr, 
namun  tuduhan  ini  tidak  terbukti  dalam  ranah  perdebatan  ilmiah,1 

Pertanyaan  yang  mengemuka  di  sini  adalah  apakah  para  sufi  meng- 
gunakan  metode  ahli  ilmu  kalam  dalam  masalah-  masalah  akidah?  Sebagian 
peneliti  barat  menilai,  ada  perbedaan  mencolok  antara  sikap  sufi  dengan 
sikap  ahli  ilmu  kalam  terhadap  berbagai  masalah  akidah  secara  umum 
dan  masalah  takdir  secara  khusus*  Para  sufi  tidak  bersandar  pada  hujah- 
hujah  logika  dalam  memaparkan  pandangan  tcntang  takdir*  mereka  hanya 
membatasi  diri  pada  sisi  ilmiah  agama*  Karena  itu  mereka  selamat  dari 
berbagai  kerancuan  akal  dan  pandangan  ekstrim.2  Meski  demikian*  sebagian 
kalangan  sufi  menggunakan  dalil-dalil  ilmu  kalam  dalam  masalah  yang  sama, 
karena  mereka  juga  hid  up  di  era  wawasan  dan  ilmu*  di  samping  mereka 
juga  hidup  berdampingan  dengan  para  ahli  ilmu  kalam  serta  membantah 
pernyataan-pernyataan  kalangan  tersebut.  Ini  bisa  diketahut  dengan  jelas 
melalui  jawaban  yang  dikemukakan  Sahal  At-Tustari  —sufi  abad  ke-3 
Hijriyah-  atas  muridnya  saat  menyatakan,  “Ada  orang  menyatakan,  segala 
sesuatu  telah  ditentukan  takdir  ilahi,  ada  juga  yang  menyatakan*  benar> 
segala  sesuatu  telah  ditakdirkan  kecuali  kemaksiatan” 

At-Tustari  menjawab,  “Kemaksiatan  adalah  sesuatu*  segala  sesuatu  itu 
terbatas,  setiap  yang  terbatas  telah  ditakdirkan,  maka  kemaksiatan  adalah 
sesuatu  yang  telah  ditakdirkan  dan  ditentukan/’3 

Juga  terlihat  jelas  dalam  perdebatan  At-Tustari  bersama  seorang 
berpaham  Qadariyah  yang  berkata  dengan  lantang  di  hadapannya*  Kau 
penuhi  dua  tepi  Sungai  Tigris  dengan  petaka  dan  kegamangan  ”  Maksudnya 
At-Tustari  terlalu  sering  membahas  masalah  takdir* 

At-Tustari  menjawab  seraya  menghina*  “Kawan,  saac  kita  taat  pada 
Allah  apakah  berarti  kita  tidak  memerlukan-Nya?*  "Tidak*  jawab  orang 
itu.  At-Tustari  melanjutkan,  'Saat  kita  mcndurhakai-Nya,  apakah  kita 
me n gal ahkan-Nya? ’  'Tidak/  jawabnya.  Saat  itu  At-Tustari  mengakhiri 
pembicaraannya  dengan  berkata*  ‘Kalian  sendiri  yang  sesat  dan  bingung, 
kenyataan  lepas  tangan  dari  kalian”4 

7  Ahmad  Shubh  i  *  Al*F*hafahAl-A  khkqiyyahfi  Al-FikrAl-hlami,  him,  26,  Dar  Al-Ma  arif;  1%1  * 

2  Adam  Mates*  Al-Hadharah  Ai-hiamiyyah  fi  AFQarn  At-Rabi  At-Hijri  (2/32) ,  tahqiq  oleh  DR. 

Muhammad  Abdul  had!  Abu  Raidah,  1921,  Mesir. 

3  Turats  At-Tustari  Ash-$hufiy  1/262,  Tahqiq  olch  DR.  Muhammad  Kamal  Ja  far,  Cct,  1 . 
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Ada  sebuah  buku  berisi  bantahan  terhadap  Mutazilah1 2  yang  disebut- 
sebut  sebagai  karya  Al-Muhasibi  —sufi  abad  ke-3  Hijriyah.  Berdasarkan 
hal  itu  kita  tahu,  sebagian  kalangan  sufi  menggunakan  dalil-dalil  ilmu 
kalam  karena  kondisi  yang  ada  saat  itu,  karena  metode  sufi  — mcski  kadang 
menggunakan  dalil  ilmu  kalam-  namun  pada  dasarnya  berbeda  dengan 
metode  para  ahli  ilmu  kalam. 

Ciri  yang  membedakan  metode  sufi  dengan  yang  lain  secara  garis 
besar  adalah  mereka  mengacu  dari  tuntutan-tuntutan  keimanan,  di 
samping  mengacu  pada  tujuan-tujuan  ilmiah  dalam  membahas  sebagian 
masalah  akidah.  Sebagai  contohnya,  dalam  masalah  takdir  mereka  tidak 
mengacu  pada  dalil 'dalil  seperti  yang  dikemukakan  Mu’tazilah  ataupun 
kelompok  lain.  Artinya  para  sufi  tidak  menyibukkan  diri  dengan  pertanyaan- 
pertanyaan  seperti  apakah  man  us  i  a  memiliki  kebebasan  ataukah  dipaksa? 
Apakah  manusia  memiliki  kemampuan  untuk  berbuat  ataukah  tidak?  apa 
makna  berserah  diri?  Apa  hubungan  antara  kebebasan  dan  beribadah  untuk 
Allah?  Serta  pertanyaan-pertanyaan  serupa  lainnya. 

Karena  metode  inilah  kalangan  sufi  menyampaikan  jawaban-jawaban 
seputar  permasalahan  tersebut  secara  singkat  dan  praktis.  Sebagai  contohnya, 
Al-Hafid  bin  Muhammad  Al-Baghdadi  —sufi  abad  ke-3  Hijriyah—  ditanya 
ten  tang  apa  itu  tauhid,  dia  menjawab,  “Tauhid  adalah  yakin.” 

Ia  ditanya  tentang  apa  itu  yakin,  dia  menjawab,  “Yakin  adalah  tahu 
bahwa  gerak  ataupun  diamnya  makhluk  adalah  perbuatan  Allah  semata 
yang  tidak  memiliki  sekutu.  Jika  kau  meyakini  seperti  itu,  berarti  kau  telah 
mengesaka  n  -Nya 

Kalangan  sufi  lebih  condong  ke  sisi  ilmiah,  berusaha  sekuat  tenaga 
untuk  menjauhkan  diri  dari  perdebatan  kata-kata  yang  mendominasi  sekolah- 
sekolah  ilmu  kalam  saat  itu,  di  samping  para  sub  —sebagian  besar  di  antara 
mereka  adalah  fuqaha—  lebih  condong  untuk  mengacu  pada  akidah  salaf 
meski  kadang  menggunakan  dalil-dalil  ilmu  kalam  dalam  menegaskan  akidah. 

Terkait  para  sufi  yang  melampaui  batas,  mereka  adalah  hal  lain  di  luat 
yang  telah  kami  jelaskan  di  atas.  Sufi-sufi  seperti  ini  adalah  filosof  atau  ahli 
ilmu  kalam.  Terkait  metode  masing-masing  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

1  As-Subki „  Thdbaq&tAiySy&fi 'tyyah  Al-Kubra  ( 1 74 1 ) ,  AKMakrahah  At-Tij a riyah. 

2  Al-Qusyai  ri>  A  r~Risalah  At-Qusyairiyyahi  him*  5,  Shubai , 
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Saw  hal  yang  perlu  diingat  demi  kebenaran,  yairu  kalangan  sufi 
membagi  manusia  menjadi  tiga  golongan;  umiirn,  khusus  dan  paling  khusus. 
Klasifikasi  inilah  yang  mcmbuat  mereka  sangat  jauh  dari  pemahaman 
salaf  ten  tang  akidah.1  Sebagai  contohnya,  mereka  menyatakan,  Allah 
memperkenalkan  diri  kepada  kalangan  a  warn  dengan  tanda-tanda  kebesaran 
dan  makhluk,  memperkenalkan  diri  kepada  kalangan  khusus  dengan  kalam, 
dan  memperkenalkan  diri  kepada  para  nabi  dengan  diri-Nya.2 

Meski  klasifikasi  ini  sedikit  ada  benarnya,  hanya  saja  tidak  laik  untuk 
dijadikan  metode  umum  dalam  masalah-masalah  akidah  karena  ketiga 
klasifikasi  tersebut  bisa  saja  dilakukan  orang  awam,  khusus  ataupun  yang 
paling  khusus. 

Seperii  itulah  ciri  umum  metode  pembahasan  masalah-masalah  akidah 
dalam  pemikiran  Islam  yang  menjadi  tolak  ukur  berbagai  permasalahan 
lain,  meski  metode  ahli  ilmu  kalam  berbeda  dengan  metode  salaf.  Inilah 
dua  metode  pemikiran  paling  menonjol  dan  di  antara  kedua  metode  inilah 
terjadi  banyak  sekali  bahasan  dan  menyita  banyak  perhatian.  Lebih  dari 
itu,  perbedaan  pandangan  di  antara  kedua  kubu  ini  paling  menonjol  jika 
dibandingkan  dengan  yang  lain,  meski  para  filosof  dan  kalangan  suli  tidak 
terlepas  dari  kritikan  para  pengikut  orientasi  pemikiran  salaf  dalam  masalah 
akidah. 

Secara  umum  bisa  dikatakan,  para  ahli  ilmu  kalam  hanyut  dalam 
perdebatan  hebat  dengan  semua  orientasi  pemikiran  yang  ada,  seperti 
perdebatan  mereka  dengan  fuqaha  dan  ahli  hadits  yang  lazim  kita 
ketahui,3  debat  dengan  para  filosof  dalam  berbagai  hal,  debar  dengan  sufi 
yang  sebagian  di  antaranya  telah  disinggung  sebelumnya.  Inilah  yang 
menimbulkan  kritik  dan  bantahan  terhadap  ilmu  kalam  itu  sendiri.  Lantas 
apa  sebenarnya  ilmu  kalam? 

Hakikat  Kontroversi  Seputar  Ilmu  Kalam 

Sejarah  pemikiran  Islam  menyebutkan,  sebagian  besar  karya  tulis 
ulama  di  abad  ke-3  Hijriyah  tidak  sampai  ke  tangan  kita  karena  sejumlah 


1  Najmuddin AJ-Kairi , Fawatib um N/auatih Al-Jaiai, Kim  ll.Maktabah Al-Qah itah. 

2  At-  Tarif,  him.  62 ♦ 

3  AbuZahrahj  Tarikh  Al-Mddzahib  A^-Siyasiyyal),  'Aqd  idAs-SaUf, 
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faktor.  Sejarah  juga  menyebutkan,  karya-karya  tulis  yang  sampai  ke  tangan 
kita  di  bidang  akidah  atau  fikih  terbesar  mencerminkan  berbagai  macam 
orientasi  pemikiran  kaum  muslimin  sepanjang  sejarah  dari  dulu  hingga 
sekarang.  Permasalahan  utama  yang  dibahas  oleh  sejumlah  buku  adalah 
masalah  perbedaan  m erode  pembahasan  masalah-masalah  akidah  ancar 
kelompok  secara  umum  dan  di  antara  satu  kelompok  sendiri  -dimotori 
oleh  Mu’tazilah-  serta  antara  berbagai  kelompok  dengan  salaf  secara  khusus. 
Perdebatan  seputar  masalah  ini  sampai  memunculkan  banyak  sekali  karya 
tulis  dengan  inti  pujian  terhadap  iimu  kalam  dan  ahli  ilmu  kalam,  sebagian 
lainnya  mencela  ilmu  kalam,  peringatan  agar  tidak  menggunakan  metode 
ilmu  kalam  dan  dikaitkan  dengan  syariat.  Gerakan  penulis  buku  yang 
muncul  dengan  motif  dan  dorongan  seperti  apapun,  yang  jelas  era-era 
belakangan  menanggung  kegamangan  dal  am  masalah  yang  sama.  Lantas 
apakah  celaan  ini  tertuju  pada  ilmu  kalamnya  ataukah  para  ahlinya? 
Bagaimana  cara  mengompromikan  antara  celaan  sebagian  ulama  terhadap 
ilmu  kalam  dan  sebagian  ulama  lain  yang  memakai  ilmu  kalam?  Dan 
masih  banyak  pertanyaan-pertanyaan  serupa  lainnya.  Pemahaman  dini 
terhadap  masalah-masalah  ini  membuat  sebagian  sekolah  yang  ada  saat  itu 
memutuskan  untuk  menerima  secara  mutlak  atau  menolak  secara  mutlak. 
Sebenarnya  masalah  ini  memerlukan  pemikiran  dan  pemahaman  mendatam 
di  sela  pandangan  jauh  ke  depan  hingga  masalah  ini  terlihat  sempurna 
atau  hampir  sempurna.  Atau  bisa  dikatakan  bahwa  perbedaan  yang  terjadi 
hanyalah  perbedaan  kata-kata  saja,  seperti  kata  sebagian  orang. 

Petunjuk  Definisl-definisi  Ilmu  Kalam 

Sejumlah  definisi  ilmu  kalam  sampai  ke  kita  berdasarkan  perbedaan 
para  pencetusnya  dari  sisi  sejarah,  tempat  atau  orientasi  pemikiran  yang 
dimiliki.  Meski  seperti  itu  definisi-definisi  yangmerekakemukakan  hampir 
memiliki  petunjuk  sama,  yaitu  kedudukan  dan  urgensi  disiplin  ilmu  ini. 
Berikut  kami  paparkan  sebagian  di  antara  definisi  ilmu  kalam; 

Pertama;  Definisi  Al-Farabi  {w.  339  H) 

Permainan  kata  bisa  dilakukan  orang  untuk  membela  pandangan  dan 
perbuatan-perbuatan  baik  yang  secara  tegas  disampaikan  oleh  pemberlaku 
syariat  — maksudnya  Rasulullah  0-  dan  memalsukan  apapun  yang 
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berseberangan  dengan  kata-kata.  Cara  ini  terbagi  menjadi  dua;  sebagian  di 
anraranya  terdapat  dalam  pendapat  dan  sebagian  lainnya  terdapat  dalam 
tindakan.  Bagian  ini  di  luar  iikih,  karena  fikih  memerlukan  pendapat, 
sementara  perbuatan-perbuatan  yang  disampaikan  oleh  pemberlaku  syariat 
diterima,  selanjutnya  menjadi  asas  dan  dari  as  as  itulah  sejumlah  hal  diambil. 
Ahli  ilmu  kalam  membela  sejumlah  hal  yang  digunakan  sebagai  asas  oleh 
ahli  fikih  tanpa  memetik  dalil  lain  dari  asas  tersebut.1 

Sepertinya  penjelasan  Al-Farabi  tentang  hubungan  antara  fikih  dan 
ilmu  kalam  tersebut  didasarkan  pada  pemahaman  yang  telah  didahului 
oleh  Abu  Hanifah  dalam  metodenya  yang  menyebut  fikih  sebagai  fikih 
kecil  sementara  ilmu  kalam  dia  sebut  sebagai  fikih  besar.  Syaikh  Musthafa 
Abdur  Razzaq  juga  menyatakan,  yang  dimaksud  Al-Farabi  bukan  hanya  ilmu 
kalam  islami  saja,  tapi  semua  disiplin  ilmu  di  agama  manapun  yang  muncul 
sama  seperti  munculnya  ilmu  kalam  bagi  kalangan  muslimin.2  Namun 
meski  demikian,  definisi  ini  tetap  memberikan  indikasi  akan  uigensi  dan 
kedudukan  ilmu  kalam  dalam  membela  betbagai  permasalahannya  melawan 
siapa  pun  yang  menebar  keraguan  dan  para  atheis. 

Kedua;  Definisi  Al-Ghazali  (w.  505  H) 

Al-Ghazali  tidak  mendefinisikan  ilmu  kalam  secara  spesifik,  dia  Hanya 
membahas  di  sela-sela  penjelasannya  berikut; 

Ilmu  kalam  dlmaksudkan  untuk  menjaga  akidah  Ahlu  Sunnah  dari 
gangguan  para  ahli  bid’ ah.  Allah  melalui  lisan  Rasul-Nya  menyampaikan 
akidah  yang  benar  kepada  para  hamba-Nya,  di  sana  terdapat  kebaikan 
mereka  baik  dalam  agama  maupun  dunia,  setelah  itu  setan  membisikkan 
berbagai  hal  berseberangan  dengan  sunnah  kepada  para  ahli  bid'ah,  mereka 
pun  menyampaikan  bisikan  itu  dan  hampir  mengotori  akidah  yang  benar 
bagi  para  pemeluknya,  kemudian  Allah  memunculkan  kelompok  ahli  ilmu 
kalam  dan  menggerakkan  motif  mereka  untuk  membela  sunnah  dengan 
kata-kata  yang  tersusun  tapi,  mengungkap  berbagai  kerancuan  para  ahli 
bid’ah  yang  menyalahi  sunnah.  Dari  sanalah  ilmu  kalam  dan  ahlinya 
tumbuh  berkembang.3 


1  AhFarabi*  Ihsha "  him.  107>  cahqiq  oleh  Utsman  Amin, 

2  Mus thaia  Abd  arrazzaq,  T&mhid fi  larikh  Al-Falutfith  Al-Llamiyy^ht  him,  257-25  8. 

3  Al-Munqidz  min  Adh-DhaLti,  hi  m ,  6*  tahqiq  oleh  D  R.  Abdul  Hal  i  m  Mahmud. 
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Jika  dicermati,  penjelasan  Al-Ghazali  di  atas  berkesimpulan 
bahwa  ilmu  kalam  muncul  karena  dorongan  Ahlu  Sunn  ah  saja,  padahal 
kenyataannya  tidak  seperti  itu.  Ilmu  kalam  pada  mulanva  -berdasarkan  fakta 
sejarah-  berisi  berbagat  karya  tulis  dan  perdebatan  Mu’tazilah,  Abu  Hanifah 
dan  lainnya,  semuanya  dengan  tujuan  untuk  membela  dan  memperkokoh 
akidah  Islam. 

Ketiga;  Definisi  Ibnu  Khaldun  (w.  806  H) 

Ilmu  kalam  adalah  ilmu  yang  berisi  hujah-hujah  tentang  akidah 
keimanan  dengan  dalil-dalil  akal,  bantahan  terhadap  para  ahli  bid’ ah  yang 
menyimpang  akidah  tidak  sesuai  dengan  madzhab  salaf  dan  Ahlu  Sunnah.1 
Ibnu  Khaldun  membicarakan  tentang  kondisi  pendorong  para  ahli  ilmu 
kalam  memilih  metode  logika  dalam  memperkuat  masalah-masalah  akidah 
sebagai  berikut,  para  ahli  ilmu  kalam  menggunakan  metode  tersebut  tidak 
lain  bermaksud  untuk  membantah  pernyataan-pernyataan  kaum  arheis 
dengan  cara  yang  sama.  Cara  ini  tentu  saja  memerlukan  hujah'hujah  teoritis 
demi  membela  akidah  salaf.2 

Ibnu  Khaldun  sepaham  dengan  Al-Ghazali  yang  menilai  ilmu  kalam 
sebagai  pembelaan  yang  dilakukan  Ahlu  Sunnah  saja.  Ibnu  Khaldun 
membahas  tentang  ilmu  kalam  yang  baik  menurutnya,  selain  itu  berarti 
menyimpang.3 

Keempat;  Definisi  Lain 

Definisi  Adhuddin  Al-Aiji  (w.  756  H)  berikut  mirip  dengan  definisi 
Ibnu  Khaldun  dengan  pemahaman  akidah  yang  lebih  luas; 

Kalam  adalah  ilmu  untuk  memperkuat  akidah-akidah  agama  dengan 
menyebutkan  hujah  dan  menangkal  syubhat.  Yang  dimaksud  akidah  adalah 
keyakinan  tanpa  disertai  amal,  sementara  agama  di  sini  dinisbatkan  pada 
agama  Muhammad.  Kubu  lawan  —  meski  kami  nyatakan  salah—  tetap  tidak 
kami  nilai  keluar  dari  koridor  ulama  ilmu  kalam.4 

Beralih  abad  ke-10  Hijriyah,  Ath-Thabari  mendefinisikan  ilmu  kalam 


1  [bn u  Khaldant^/-A/u^d^Vnd^^Asy-Syab+ 

2  Ibid»  him.  466. 

3  DR.  Muhammad  Anwar  As-Sanhud  ,  Madkhal  iia  Him  Al~Kdam,  him,  4- 5 , 1 980. 

4  Adhuddin  Al-Aiji,  Al-Mawaqifi  him.  34,  Cer+  Tahun  1 323  ,  As-5a*adah* 
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sebagai  berikut,  ilmu  tentang  akidah  dengan  menyebutkan  hujah  dan 
menangkal  syubhat  berdasarkan  dalil-dalil  pastL* 

Muhammad  Abduh  (w.  1905  M./  1323  H)  mendefinisikan  ilmu 
kalam  dan  topik  bahasannya  sebagai  berikut,  ilmu  yang  membahas 
keberadaan  Allah,  sifat-sifat  yang  wajib  ditegaskan  bagi  Allah,  sifat-sifat 
yang  bisa  disebut  untuk  Allah,  silat-sifat  yang  wajib  dinafikan  dari  Allah 
dan  para  rasul  untuk  menegaskan  risalah  yang  mereka  emban  dan  apa  yang 
wajib  bagi  mereka,  apa  saja  yang  bisa  dikaitkan  dengan  mereka  dan  apa  saja 
yang  tidak  boleh  dikaitkan  dengan  mereka.1 2 

Meski  definisi  Muhammad  Abduh  menyeluruh,  hanya  saja  tidak 
disebutkan  adanya  dalil,  padahal  dalil-dalil  dalam  ilmu  ini  sangat  penting 
sekali. 

Definisi-definisi  di  atas  dan  definisi  serupa  lainnya  yang  tidak  bisa 
kami  sebutkan,  meski  memiliki  perbedaan  pandangan  oleh  masing-masing 
pencetusnya  di  samping  perbedaan  zaman,  namun  disiplin  ilmu  ini 
menegaskan  bahwa  ilmu  ini  dibutuhkan  sejak  saat  pertama  kali  muncul 
meski  dengan  nama  atau  definisi  berbeda  terkait  sebagian  permasalahan 
yang  ada  di  dalamnya,  karena  definisi-definisi  sebelumnya  terkait  erat 
dengan  pangkal  agama  (akidah);  untuk  menjelaskan  dan  membela  agama, 
serta  dikaitkan  dengan  tujuan  agama.  Inilah  alasan  kenapa  ilmu  kalam  tetap 
diperlukan  sepanjang  zaman. 

Petunjuk  Istilah-istilah  Ilmu  Kalam 

Disiplin  ilmu  ini  disebut  dengan  berbagai  nama  yang  -di  samping 
sejumlah  definisi-  memberikan  petunjuk  bahwa  ilmu  ini  bisa  diterima 
karena  dinilai  sebagai  salah  satu  ilmu  Islami  asli,  terlebih  nama-nama 
yang  disebut  ulama  untuk  disiplin  ilmu  ini  bersumber  pada  pemahaman 
mendalam  terhadap  misi  ilmu  ini. 

Ilmu  kalam  disebut  sebagai  fikih  terbesar,  sebagai  petunjuk  bahwa 
ilmu  ini  membahas  masalah  akidah  yang  merupakan  ilmu  terbesar,  kebalikan 
dari  fikih  tentang  hukum  yang  disebut  fikih  kecil.  Abu  Hanifah  memberi 


1  Abdul  Qadir  bin  Muhammad  Husaini  Ath-Thabari, '  Uyun  Al-Mwa  ilAr-Raia  U,  him.  196,  C«. 
Tahun  1316 

2  Muhammad  Abduh,  RisafabAt-Taujih,  him.  5. 
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judul  buku  yang  berisi  tentang  keyakinan-keyakinannya  dengan  tiama 
Al'Fiqh  Al-Akbar.  Istilah  ini  diterima  oleh  kalangan  luas,  bahkan  fuqaha 
Asy-Syafi’iyah  — setahu  kami-  mcnycbut-nyebut  buku  berjudul  Al-Fiqb  Al- 
Akbar  sebagai  karya  Imam  Asy-Sya£’i,  buku  ini  berisi  akidah  Imam  Syafi’i, 
meski  penelitian  menunjukkan  tidak  benar  jika  buku  itu  disebut  sebagai 
karya  Imam  Asy-Syafi’i.1 

Ilmu  kalam  juga  disebut  ilmu  tauhid  karena  tauhid  merupakan 
masalah  agama  yang  paling  ucama  dan  inti  akidah,  meski  sebagian  besar 
bahasan  disiplin  ilmu  ini  berkisar  seputar  masalah  ini  dengan  kadar  tertentu. 
Salah  seorang  peneliti  menyebut  siapa  orang  pertama  yang  menggunakan 
istilah  ilmu  tauhid  sebagai  berikut; 

Syaikh  Abu  Ja’far  Al-Qummi  (w.  38 1  H)  —salah  seorang  ahli  ilmu 
kalam  Syiah—  dinilai  sebagai  ulama  paling  dahulu  yang  menggunakan  istilah 
ini  karena  dia  menyebut  karya-karya  cults  dalam  masalah  akidahnya  dengan 
nama  kitab  tauhid.2 3 

Namun  Ibnu  Khuzaimah  (w.  311  H)  satu  abad  sebelumnya  telah 
mendahului  Abu  Ja’far  Al-Qummi  melalui  salah  satu  karya  tulisnya  yang 
dia  beri  judul;  Kitab  At-Tauhid  u>a  Itsbat  Shifat  Ar-Rabb Jalla  wa  Ala A 

Nama  ini  banyak  disebutkan  dalam  sejumlah  karya  tulis  kon tempo rer. 
Syaikh  Muhammad  Abduh  memiliki  tulisan  berjudul  Risalah  At-Tauhid, 
karya  Jamaluddin  Al-Qasimi  berjudul  Daiail  At-  Tauhid  dan  karya  ulama 
lain  dengan  nama  yang  sama. 

Ilmu  kalam  juga  disebut  ilmu  ushuluddin  karena  topik  ilmu  ini  — 
akidah-  merupakan  asas  dan  ind  agama,  selain  itu  hanya  cabangan.  Tidak 
sedikit  judul  buku  yang  menyandang  nama  ini,  seperri  Al-lbanah  fi  Ushul 
Ad-Diyanah  karya  Abul  Hasan  AkAsy’ari,  Ushuluddin  karya  AJ-Bazdawi, 
Ushuluddin  karya  Al-Baghdadi,  Asy-Syamil fi  Ushuliddin  karya  AJ-Juwaini, 
Ai-Arbain  fi  Ushuliddin  karya  Fakhrur  Razi. 

Nama  lain  untuk  disiplin  ilmu  ini  adalah  ilmu  akidah  karena 
membahas  masalah-masalah  akidah.  Ada  sejumlah  buku  akidah  yang 
menyandang  nama  ini. 


1  Penjdasan  tentang  Asy-SyafT  t  secara  rind  terlui  c  masdah  tersebut  dean  disebutkan  dalam  buku  Ini . 

2  DFL  Muhammad  Anwar  As-Sanhuci,  Mudkhai  ita  llm  At-Kaiam ,  him.  9, 1 980. 

3  Buku  ini  ditahqiq  oleh  Muhammad  Khalil  Haras,  diterbitkan  oleh  Dar  Al-Kurub  Al- Ilmiydi,  1978* 
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Juga  disebut  ilmu  perenungan  dan  penarikan  dalil  mengacu  pada 
metode  yang  membedakan  disiplin  ilmu  ini  dengan  yang  lain. 

Hanya  saia  nama  yang  paling  tenar  adalah  ilmu  kalam.  Ulama 
menyebutkan,  tcnarnya  nama  disebabkan  oleh  sejumlab  hal  terkait  sejarah 
berdiri  atau  topik  bahasannya,  atau  karena  pengaruhnya  terhadap  siapapun 
yang  menggunakan  ilmu  ini  sebagai  metode  pembahasan,  atau  karena 
disiplin  ilmu  ini  muncul  setelah  sebelumnya  tidak  ada. 

Tapi  perlu  diingatkan,  nama  ini  sudah  disebutkan  oleh  keempat  imam 
madzhab,  dimulai  dari  Abu  Hanifah  ketika  mencela  ilmu  kalam.  Ini  tidak 
berarti  keempat  fuqaha  mencela  ilmu  ini  yang  baru  memiliki  nama  jauh 
setelah  permulaan  abad  ke-2  Hijriyah,  yang  mereka  cela  hanyalah  metode 
yang  digunakan  oleh  betbagai  kelompok  yang  ada  saat  itu  dalam  membahas 
masalah-masalah  akidah  melalui  sejumlah  tulisan  dan  perdebatan,  meski 
ini  semua  yang  melatarbelakangi  munculnya  nama  ilmu  kalam.  Terkait 
hal  tersebut  kami  sepakat  dengan  guru  kami  Musthafa  Abdurrazzaq  yang 
menyatakan,  pembahasan  dalam  masalah-masalah  akidah  sebelum  disiplin 
ilmu  ini  dikodifikasi  disebut  kalam,  dan  pakar  di  bidang  ilmu  ini  disebut 
ahli  kalam.  Kemudian  setelah  ilmu  ini  dikodifikasi  dan  terdapat  sejumlah 
karya  tubs  di  bidang  ini,  nama  ilmu  kalam  baru  disebut  untuk  pembahasan- 
pembahasan  masalah  akidah,  di  samping  sebagai  tanda  bagi  kalangan  yang 
menentang. 1 

Istilah-istilah  ilmu  ini  — di  samping  definisi-definisinya-menun- 
jukkan  kemuliaan  dan  kedudukannya,  karena  mengaitkan  ilmu  tersebut 
dengan  topik  dan  permasalahan-permasalahannya.  Dari  sini  kita  bisa 
melihar  tujuannya  dan  kita  tahu  kenapa  ilmu  ini  diperlukan.  Ini  semua 
menunjukkan  ilmu  ini  asli  dan  tumbuh  berkembang  secara  islami  seperti 
yang  kami  singgung  sebelumnya,  seperti  yang  diisyaratkan  oleh  Al- 
Khawarizmi  saat  menyebut  ushuluddin  yang  dibahas  oleh  para  ahli  ilmu 
kalam;  pada  mulanya  ilmu  ini  membahas  bahwa  semua  materi  bersifat 
baru  (diciptakan),  juga  membantah  kalangan  atheisme  yang  menyatakan 
masa  sudah  ada  sejak  dulu  kala,  berisi  petunjuk  bahwa  alam  ini  ada  yang 
menciptakan,  yaitu  Allah,  membantah  paham  dualisme  yang  dianut  Majusi 
dan  kaum  atheis,  paham  trinitas  Nasrani  dan  umat  lainnya  yang  berpaham 


\  Musthafa  Abdur  Rjizzaq,  Tamkidfi  larikk Al-FdLdfdh  Al-hkmtyydh*  him.  265. 
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politheisme,  membantah  Yahudi  dan  kalangan  lain  yang  menyamakan  Allah 
dengan  makhluk. 

Berisi  petunjuk  centang  kenabian,  sebagai  bantahan  terhadap 
Barahimah  dan  lainnya  yang  tidak  mengakui  kenabian,  berisi  petunjuk 
tentang  kenabian  Muhammad,  berisi  penjelasan  ten  tang  kepemimpinan 
dan  siapa  yang  laik  sebagai  pemimpin. 

Seperti  itulah  asas-asas  agama  yang  dibahas  dan  diperdebatkan  oleh 
para  ahli  ilmu  kalam,  selain  itu  adalah  cabangan  dari  asas-asas  tersebut 
sebagai  mukadimah  atau  pendahuluannya.1 

Petunjuk  Para  Ulama  Tepercaya  Menggunakan  Metode  Ilmu 
Kalam 

Hampir  semua  definisi  yang  kami  sebutkan  sebelumnya  sepakat 
menjelaskan  metode  ilmu  kalam  dalam  menggunakan  akal  untuk 
menjelaskan  dan  membela  akidah  dari  serangan  musuh-musuh  yang 
menebarkan  keraguan  dan  para  atheis.  Pemahaman  ini  diperkuat  oleh  nama- 
nama  disiplin  ilmu  ini  yang  mengisyaratkan  topik  bahasan  dan  kondisi  saat 
ilmu  muncul  serta  tujuannya.  Pemahaman  ini  tercermin  pada  sosok  para 
ulama  pendahulu  kita  meski  madzhab  dan  ciri  pemikiran  mereka  berbeda 
seperti  yang  dijelaskan  oleh  buku-buku  tentang  tingkatan  ulama.  Pemilik 
Al-Fahrasat  juga  menyebut  sejumlah  karya  tulis  Mu’tazilah,  Syiah  dan 
Khawarij,  seperti  riwayatyang  menyebutkan  bahwa  Amr  bin  Abdu  seorang 
Mutaizlah  (w.  144  H)  menulis  sebuah  buku  berisi  bantahan  terhadap 
Qadariyah,  Hisyam  bin  Hakam  seorang  Syiah  menulis  sebuah  buku  berisi 
bantahan  terhadap  Mu’tazilah  dan  lainnya,  para  ahli  ilmu  kalam  Jabariyah 
dan  Khawarij  memlliki sejumlah  buku  berisi  pembelaan  terhadap  madzhab 
mereka  dan  bantahan  terhadap  kubu  lawan.2 

Meski  demikian  terdapat  bukti  yang  menunjukkan  bahwa  ulama 
kontemporer  dari  kalangan  fuqaha  dan  ahli  hadits  menyusun  banyak  sekali 
buku  berisi  bantahan  terhadap  para  ahli  bid’ah  dengan  menggunakan  metode 
logika  dan  diperkuat  nash  seperti  yang  telah  kami  singgung  sebelumnya.3 

1  Al-  Khawamm  i  Muhammad  bin  Ahmad,  Mafiitih  Al-  *Ukfnt  h  I  m+  5  S ,  Dar  Al- Kitab  Al-*Arabi,  Beirut, 
1984. 

2  DR.  Muhammad  Anwar  As-Sanhuti ,  Madkhai  ila  lim  Al-Kakm,  him.  39,1 980 . 

3  Si  Lakan  Anda  baca  perhatian  ulama  terhadap  akida 
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Jika  Mu’tazilah  pada  mulanya  sibuk  membela  Islam  daii  scrangan 
kaum  atlieis  dan  musuh-musuh  yang  mencbarkan  kcraguan,  berbeda  dengan 
kalangan  lain  seperti  Ahlu  Sunnah  dan  golongan  yang  memiiiki  orientasi 
logika  sibuk  membantah  ahli  bid’ah  dari  berbagai  keiompok  yang  muncul 
pada  permulaan  abad  ke-2  Hijriyah,  memunculkan  berbagai  perdebatan 
sebagai  bantahan  dari  kubu  ulama.  Hasan  Al-Bashri  berkata,  "Tidak  ada 
seorang  salaf  pun  sebelumnya  yang  menyebut  ataupun  berdebat  karena 
ilmu  kalam  karena  mereka  semua  selaras  dan  sepaham.  Kami  baru  mulai 
membalias  masalah  tersebut  saat  orang-orang  membuat  kemungkaran  dalam 
ilmu  kalam.  Ketika  orang-orang  mulai  membuat  hai  baru  yang  belum  ada 
sebelumnya,  Allah  pun  membuatkan  bantahan  bagi  mereka  yang  berpegang 
teguh  dengan  kitab-Nya  untuk  meruntuhkan  hal-hal  baru  yang  mereka 
buat  dan  mengingatkan  dari  berbagai  kehancuran.”1 

Konon,  Ja’far  Ash-Shadiq  mendorong  untuk  mempelajari  ilmu  kalam 
jika  digunakan  untuk  membela  kebenaran  dan  meruntuhkan  bid’ah  dalam 
agama.  Bahkan  ada  bebetapa  buku  berisi  bantahan  terhadap  ahli  bid’ah  yang 
disebut-sebur  ditulis  oleh  Ja  far  Ash-Shadiq,  buku  yang  dimaksud  berjudul 
Ar-Radd  ‘ala  Al-Qadariyabt  Ar-Radd  ‘ala  Al-Khawarij  dan  Ar-Radd  ‘ala  Al- 
Ghulat  min  Ar-Rawa  fidh.  Meski  buku-buku  ini  tidak  sampai  ke  tangan  kita, 
hanya  saja  keberadaan  dan  nisbat  buku-buku  tersebut  -yang  menguatkan 
keberadaan  sebagian  di  antaranya-  menunjukkan  sejumlah  ulama  tepercaya 
menggunakan  metode  ilmu  kalam  sebagai  ilmu  islami  murni  sebelum 
tetkontaminasi  oleh  berbagai  hal  yang  menimpa  para  ahlinya. 

Dengan  demikian  bisa  dikatakan,  ilmu  kalam  secara  esensi  merupakan 
ilmu  yang  bisa  diterima  bagi  ulama,  seperti  yang  ditunjukkan  melalui 
definisi,  istilah  dan  peran  yang  dilakukan  ulama.  Ilmu  kalam  tidak  ubahnya 
seperti  disiplin  ilmu  islami  lain,  muncul  saat  kelemahan  dan  kevakuman 
merebak,  juga  muncul  pada  saat  kebangkitan  menyebar.  Kedua  hal  tersebut 
dikaitkan  dengan  disiplin  ilmu  ini  secara  nyata  atau  majaz,  hanya  saja  pada 
hakikatnya  kondisi  tersebut  dikaitkan  dengan  ulama. 

Terkait  hal  itu  kita  perlu  mencermati  celaan  atau  penolakan  terhadap 
ilmu  kalam. 


1  M-lAwftw&ia.yAl-Mdniyyah  uwAl-Amah  him.  12-14. 
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Arahan  Tepat  untuk  Mengoreksi  Ilmu  Kalam 

Abu  Hanifah  (w.  1 50  H),  Malik  (w.  179  H),  Asy-Syafi’i  (w.  204  H), 
Ibnu  Hambal  (w.  241  H),  seperti  yang  disampaikan  sebelumnya  mereka 
adalah  para  imam  yang  dikenal  mencela  ilmu  kalam  dan  ahlinya  — di  samping 
penjelasan  ten  tang  kedudukan  disiplin  ilmu  ini,  Bahkan  celaan  terhadap 
ilmu  kalam  sampai  pada  tingkat  munculnya  fatwa  tertentu  terhadap  para 
ahli  ilmu  kalam.  Keempat  imam  inilah  kalangan  paling  menonjol  yang 
mencela  ilmu  kalam  dan  ahli  yang  berkecimpung  di  sana.  Imam-imam  ini 
memiliki  sejumlah  karya  tulis  berisi  pelajaran  di  bidang  akidah  dan  bantahan 
terhadap  Jahmiyah  dan  kelompok  lain  seperti  yang  akan  dibahas  berikutnya. 

Pertanyaannya,  apa  maksud  celaan  dan  bantahan  ini? 

Pertama;  kita  perlu  tahu,  Mutazilah  di  era  empat  fuqaha  adalah 
kelompok  paling  menonjol  yang  mcnebarkan  perdebatan  dalam  masalah 
akidah.  Mereka  memperlihatkan  keyakinan  yang  berbeda  dengan  kaum 
muslimin  pada  umumnya  yang  mereka  pelajari  dari  Al-Qur'an  dan  sunnah. 
Saat  itu  terjadi  pergolakan  pemikiran  akibat  perilaku  Mutazilah. 

Kedua;  sebagai  akibatnya,  terjadi  permusuhan  antara  Mutazilah 
dengan  sebagian  besar  orientasi  pemikiran  Islam  yang  lurus  khususnya 
kalangan  fuqaha  dan  ahli  hadits  sebagai  akibat  penolakan  Mutazilah 
terhadap  hadits  dengan  tingkatan  yang  lazimnya  bisa  diterima,  celaan  yang 
mereka  lancarkan  terhadap  para  ahli  hadits,  sikap  lancang  terhadap  para 
sahabat  Rasulullah  S&  dengan  mencela,  menolak  pendapat  sahabat  dengan 
cegas  dan  sejumlah  aib  lain  yang  tidak  bisa  dipungkiri  oleh  buku-buku  yang 
loyal  terhadap  mereka. 1 

Ketiga;  orientasi-orientasi  pemikiran  kalangan  berlebihan  dari 
berbagai  kelompok  menyebar  seperti  dari  kalangan  Syiah,  Khawarij  dan 
lainnya  yang  menimbulkan  petaka  dan  harus  disikapi, 

Dengan  demikian  kita  tahu,  bantahan  yang  ditujukan  kepada  ilmu 
kalam  oleh  para  imam  tepercaya  sebenarnya  ditujukan  pada  oknum-oknum 
tertentu  yang  menyebabkan  penyimpangan  terhadap  disiplin  ilmu  kalam 
ke  ranah  perdebatan  yang  sama  sekali  tidak  berguna  bagi  akidah,  dan 


1  Untuk  lebih  jelas  $ilakan  Anda  mcrujuk;  Ahmad  Amin,  EajrAi^Istamt  him.  30 1 ,  Cet.  1 1 969,  Dar 
Al-Kiitub  AJ-*Arabi,  Lebanon,  Dhuha  Islam  42/135),  Dar  AJ- (Grab  APArabi,  Beirut,  Cet.  10,  Zuhdi 
JaduHah,  Al-AfutaziUfh  him.  1 86-1  &9,Kairo, Tahu n  1947,  Buletin  An-Nadi  AJ-'Ajrabi,  Yaia, 
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bahkan  berguna  bagi  para  musub  akidah  Islam  karena  menjelaskan  masalah 
akidah  dengan  cara  rumit  akan  meminimalisir  keyakinan  kalangan  awam, 
masalah-masalah  agama  terasa  sulit  bagi  mereka,  terlebih  kegamangan  dan 
pergolakan  yang  terjadi. 

Thas  Kubra  Zada  menyatakan,  pembahasan  yang  tersebar  di  masa 
para  imam  ahli  ijtihad  adalah  pembahasan  para  pengikur  paham  Mu’tazilah, 
Murjiah  dan  semacamnya.  Masa  hidup  para  imam  besar  belum  mencapai 
era  saat  ilmu  kalam  tersebar  luas,  bahkan  masa  mereka  sudah  berakhir  sejak 
munculnya  paham  Mu’tazilah.1 

Berdasarkan  penjelasan  tersebut  dapat  dikatakan,  celaan  tertuju  pada 
ilmu  kalam  dan  para  ahlinya  secara  umum.  Andajuga  perlu  tahu,  generasi 
yang  datang  setelah  para  imam  fiiqaha  juga  menempuh  jalan  yang  sama 
dan  dengan  pemahaman  serupa,  sebagai  buktinya  celaan  tidak  ditujukan 
pada  sebagian  besar  kalangan  ahli  fikih  dan  hadits  yang  menulis  di  bidang 
akidah  seperti  yang  disebutkan  sebelumnya. 

Melalui  penjelasan  di  atas  kita  tahu  bahwa  ilmu  kalam  pada  dasarnya 
ilmu  islami  dari  sisi  kemunculan,  tujuan  dan  topiknya,  terkait  dengan 
disiplin-disiplin  ilmu  Islam  lain  seperti  ushul,  hadits,  tafcir,  fikih  dan  lainnya. 
Hanya  saja  terjadi  sejumlah  hal  pada  sebagian  oknum  yang  mengaku 
terkait  dengan  ilmu  ini  hingga  menyimpang  di  masanya,  sehingga  mereka 
laik  mendapat  celaan  ulama  salaf  untuk  menjelaskan  kebenaran  dan  demi 
kepentingan  akidah* 

Jika  kita  hidup  di  era  yang  penuh  dengan  serangan-serangan  pemikiran 
para  musuh  kebenaran,  toh  pemikiran  Islam  tidak  berpangku  tangan  meski 
yang  diharapkan  jauh  lebih  dari  itu,  karena  sudah  ada  banyak  sekali  buku 
yang  membela  akidah  dan  menangkal  syubhat  dengan  metode  ilmiah  yang 
sesuai  bahasa  sekarang,  sesuai  pemahaman  syar’i  terhadap  nash.2 

Melalui  lembaran-lembaran  berikutnya,  kami  akan  sampaikan 
penerapan  terhadap  pemahaman  yang  kami  singgung  sebelumnya  dalam 
masalah  akidah  sesuai  manhaj  salaf  yang  menyatukan  antara  nash  dan  akal, 
menolak  berbagai  penyimpangan  para  ahli  bid’ah  dan  para  atheis.O 

1  Thas  Kubra  Zada,  MtfiabAsSajuCth  (2/ 160, 168) 

2  Terkait  hal  ini  silakan  Anda  baca  buku  karya  An-Nadawi,  Al-Maududi,  MahammadAsad  Morees 

Bukai,  Al-Jarudi,  Wahiduddin  Khan.  Buku-buku  ini  perlu  ditdaah  secara  tersendiri 
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Bab  V 


Empat  Ulama  Ahli  Fikih 
dalam  Akidah  Islam 


A.  Imam  Abu  Hanifah  An -An- Nu 'man 

Pendahuluan 

Pembahasan  tentang  Abu  Hanifah  An-An-Nu  man  (w.  1 50  H)  dengan 
mencermati  setiap  rase  perjalanan  hidupnya  merupakan  pembahasan  yang 
panjang.  Sudah  ada  sejumlah  karya  tulis  yang  membahas  masalah  ini  secara 
khusus1  sehingga  kita  tidak  perlu  bersusah  payah  untuk  itu  dari  satu  sisi, 
namun  dari  sisi  lain  kita  perlu  menentukan  kerangka  pemikiran  agar  bisa 
mewujudkan  hal  tersebut  dengan  keyakinan  penjelasan  ten  tang  kehidupan 
Imam  Abu  Hanifah  ini  memberi  sumbangsih  terhadap  keilmuan  yang  sesuai 
dengan  posisinya. 

Kita  cukup  membahas  sebagian  kecil  dari  kehidupan  imam  agung 
ini  yang  menjelaskan  sikapnya  terhadap  petdebatan  agama  yang  terjadi 
di  masanya,  seperti  apa  sumbangsih  yang  diberikan  dalam  pembahasan- 
pembahasan  terkait  akidah  sesuai  man  ha)  yang  dia  anut  dan  yang  dia 
serukan,  sejauh  mana  pengaruhnya  terhadap  ulama  besar  yang  meninggalkan 
warisan  ilmiah  di  bidang  akidah  yang  disepakati  oleh  kaum  muslimin 
karena  sesuai  dengan  manhaj  salaf  ash-shalih,  mengacu  pada  ijtihad  dan 
pemahaman  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah. 

Jika  hal  tersebut  bisa  diterima  secara  ilmiah,  tujuan  kami  dalam 
menyuguhkan  jerih  payah  fuqaha  di  bidang  akidah  adalah  untuk 
menunjukkan  bahwa  akar  manhaj  salaf  tel  ah  mengakar  dalam  pemikiran 


1  Secelah  sejumlah  culisan  Adz-Dzahabi  dan  Ibnu  Karsir*  mlisan  yang  paling  dahulu  dan  paling 
menyduruh  tentang  Abu  Hanifah  adalah  buku  karya  Abu  Zahrah  berjudu \  Abu  Hanifah,  1947, 
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empat  ulama  ahli  fikih,  dimulai  dari  Abu  Hanifah  dan  berakhir  pada  Imam 
Ahlu  Sunnah,  Ahmad  bin  Hambal  (w.  241  H). 

Topik-topik  yang  akan  dibahas  dalam  pasal  ini  sebagai  berikut; 

1 .  Penjelasan  singkat  kehidupan  dan  pengetahuan  Abu  Hanifah. 

2.  Konstruksi  ilmiah  dan  sikap  Abu  Hanifah  terhadap  pemikiran  di 
masanya. 

3.  Abu  Hanifah  dan  fikih  akidah  (pandangan  dan  mctodc). 

4.  Pcngaruh  Abu  Hanifah  terhadap  ulama. 

Perkembangan,  Kecakapan  dan  Sifat-sifat  Pribadi  Abu  Hanifah 

Al-Hafizh  Adz-Dzahabi  menuturkan  tentang  Abu  Hanifah;  dia 
seorang  imam,  ilmu  agamanya  mendalam,  guru  Irak,  Abu  Hanifah  An- 
An-Nu’man  bin  Tsabit  bin  Zauthi  At-Taimi  Al-Kufi,  hamba  sahaya  Bani 
Tai mullah  bin  Tsalabah.  Salah  satu  sumber  menyebutkan,  dia  berasal  dan 
keturunan  Persia,  lahir  tahun  80  Hijriyah  pada  masa  para  sahabat  kecil  dan 
melihat  Anas  bin  Malik  saat  tiba  di  Kufah.' 

Ulama  membahas  secara  panjang  lebar  tentang  siapa  keluarga  Abu 
Hanifah  yang  menjadi  maula  BaniTamim,  dari  mana  asal  usulnya,  tempat 
kelahirannya  serta  hal  lain  yang  terkait.  Dan  penjelasan  Adz-Dzahabi  yang 
kami  sebut  di  atas  dalam  hal  ini  merupakan  pendapat  paling  kuat.2 

Abu  Hanifah  tumbuh  berkembang  di  Kufah  dan  menghabiskan 
sebagian  besar  masahidup  di  sana,  hidup  di  tengah  lingkungan  keluarga  yang 
oleh  berbagai  sumber  menyebut  keluarga  muslim  yang  berkecukupan.  Ayah 
Abu  Hanifah  adalah  seorang  pedagang  yang  menghidupi  keluarga  dari  hasil 
berdagang  kain  sutera,  seperti  yang  ditekuni  Abu  Hanifah  An-An-Nu  man. 
Al-Hafizh  Adz-Dzahabi  menyebutkan  riwayat  yang  mengisyaratkan  sepem 
im;  diriwayatkan  dari  Makram  bin  Ahmad  Al-Qadhi;  Ahmad  bin  Abdullah 
bin  Syadzan  Al-Marwazi  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  dari 
kakeknya,  saya  mendengar  Ismail  berkata;  Ismail  bin  Hammad  bin  Abu 


l 


2 


Muhammad  bin  Ahmad  bin  Uumui  AfcDzahabi  (m-748  1. 

1401  Muasauah  Ar-Risalah.  Beirut.  Acfa-Dzahabi,  MamqihANmamAbu  Hanifah  wa  Shahthatht , 
him.  7,Tahqiqoleh  Muhammad  Zahir  Al-Kautsari,  Abu  Wafa  AI-A/ghani,  Hyderabad  Rakan,  India, 

Abtzahrah,  Hanifah,  him.  14.  Dar  Al-Fiki  Ab'Arabi,  ManeUjibAI-ImamAbu  Hanifah,  him.  15, 

Sivar  A  ’lam  An  -Nvb&ld  (6/394). 
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Hanifah  An-An-Nu’man  bin  Tsabit  bin  Marzaban  salah  sa:u  keturunan 
Persia  berstatus  merdeka  bercerita  kepada  kami,  '‘Demi  Allah,  kami  tidak 
pernah  menjadi  budak  sekalipun,  kakekku  lahir  pada  tahun  80  Hijriyah, 
Tsabit  pergi  menemui  Ali  bin  Abi  Thalib  saat  masih  kecil  kemudian  Ali 
mendoakan  berkah  untuknya  dan  juga  keturunannya,  kami  berharap 
semoga  Allah  mengabulkan  doa  Ali  tersebut  untuk  kami.’  Dia  berkata, 
‘An-An-Nu’man  bin  Marzaban,  ayah  Tsabit  adalah  orang  yang  memberi 
agar-agar  kepada  Ali  bin  Abi  'Ihalib  pada  hari  raya  Nalruz,  kemudian  Ali 
menyatakan,  ‘Nainiz  kami  setiap  hari.’  Ada  yang  menyatakan,  itu  terjadi 
pada  hari  Mihrajan  lalu  Ali  menyatakan,  ‘Mihrajan  kami  setiap  hari’.”1 

Realita  keluarga  dan  hubungannya  dcngan  Islam  mengharuskan  Abu 
Hanifah  kecil  sudah  diarahkan  untuk  menghafalkan  Al- Qur'an  sebagai 
persiapan  untuk  konsen  di  bidang  ilmu.  In!  sejalur  dengan  riwayat  yang 
menyebutkan  Abu  Hanifah  sering  membaca  dan  menghatamkan  Al-Quran 
seperti  disebutkan  dal  am  sejumlah  riwayat  yang  kadang  sampai  pada  tingkat 
dilebih-lebihkan,  di  samping  sisi  sifat  zuhud,  wara’  dan  banyak  ibadah 
sebagai  efek  dari  hafalan  dan  renungan  makna-makna  Al-Qur'  an.2 

Para  mulanya,  Abu  Hanifah  berdagang  dan  sering  bolak-balik  ke 
pasar  dan  sesekali  ke  majelis  ilmu.  Seperti  itulah  rutinitas  awal  Abu  Hanifah 
hingga  Asy-Sya’bi  menyarankannya  agar  konsen  di  bidang  ilmu  dan  tidak 
mondar-mandir  ke  pasar  kecuali  untuk  keperluan  saja.  Pemilik  Al-Manaqib 
mertwayatkan  dari  Abu  Hanifah,  dia  berkata,  “Suatu  kctika  aku  melintas  di 
hadapan  Asy-Sya’bi  yang  tengah  duduk,  dia  memanggilku  lalu  menyatakan, 
‘Siapa  yang  hendak  kau  temui?’  ‘Aku  mau  ke  pasar,’  jawabku. 

Dia  menyatakan,  ‘Maksudku  bukan  ke  pasar,  tapi  ulama  mana  yang 
hendak  kau  temui.’  ‘Aku  jarang  menemui  ulama,’  jawabku.  Setelah  itu  dia 
menyatakan,  ‘Jangan  lalai,  kau  harus  terus  belajar  ilmu  dan  berteman  dengan 
ulama,  karena  aku  melihat  kau  cerdas  dan  aktif.’ 

Abu  Hanifah  berkata,  ‘Kata-kata  itu  lantas  membekas  di  benakku, 
sejak  saat  itu  aku  pun  tidak  lagi  mondar-mandir  ke  pasar,  aku  mulai  belajar 
ilmu.  Kata-kata  Asy-Sya’bi  itu  berguna  bagikuV’3 


1  SiyarA%tm An-Nubaid  (6/395). 

2  Aim  Hanifith*  him.  20*  Ibmi  Katsir yAl-Eidayah  waAn-Nikayabi  1 0/ 1 24). 

3  Muwaffiq  ANMakki ,  Manaqib  Abu  Hanifah  ( 1  /59) . 
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Abu  Hanifah  tidak  berhenti  total  berdagang,  tapi  scbagian  besar 
wakrunya  digunakan  untuk  belajar,  haiiya  sesekali  saja  pergi  ke  pasar 
bersama  temannya.1 

Terkait  akhlak  dan  sifat  warn’,  banyak  sc  kali  riwayat  yang  menyebutkan 
Abu  Hanifah  memiliki  akhlak  muliadan  ahli  ibadah  melebihi  kemampuan 
manusia  pada  umumnya.  Suatu  ketika  khalifah  Ar-Rasyid  bcrtanya  kepada 
Abu  Yusuf  tentang  akhlak  Abu  Hanifah,  Abu  Yusuf  menjawab,  Demi  Allah, 
Abu  Hanifah  sangat  menjauhi  larang^n-laiangan  Allah,  menjauhi  ahli  dunia, 
sering  diant,  terus  berpikir,  tidak  pemah  bercanda,  jika  ditanya  tentang 
sesuatu  dan  dia  memiliki  jawabannya,  dia  akan  menjawab.  Setahu  saya 
wahai  Amitul  Mukmlnin,  dia  menjaga  diri  dan  agamanya,  sibuk  mengurus 
diri  sendiri  tidak  ada  waken  untuk  membicarakan  orang  lain  dan 

selalu  menyebut  siapa  pun  dengan  baik.’  Khalifah  Ar-Rasyid  menyatakan, 
‘Itu  akhlak  orang  saleh’.”2 3 

Sifat  sabar  di  tengah-tengah  masyarakat  dengan  gonjang-ganjing 
pemikiran  dan  aliran  keagamaan  seperti  di  Kufah  tempat  Abu  Hanifah 
tumbuh  berkembang,  merupakan  sifat  terbaik  di  tengah-tengah  skuas i 
emosional  sepetti  itu.  Abu  Hanifah  adalah  salah  satu  sosok  yang  paling 
berilmu,  suatu  ketika  seseorang  menanyakan  sesuatu  yang  dalil-dalilnya 
diketahui  Abu  Hanifah,  kemudian  si  penanya  menyatakan,  “Hasan 
Al-Bashri  memfatwakan  seperti  ini  dan  itu  (tidak  seperti  jawaban  Abu 
Hanifah)/  Abu  Hanifah  berkata,  ‘Hasan  salah.’  Orang  itu  berkata  seraya 
menutup  kepala,  ‘Kau  bilang  Hasan  salah!’  Orang-orang  yang  hadir  pun 
hendak  menyerang  si  penanya  itu  lalu  Abu  Hanifah  dengan  sabar  dan 
santun  menyatakan,  lAku  menyatakan,  ’Hasan  salah,  Ibnu  Mas  ud  benar . 

Bahkan  ketika  ada  seseorang  mencela  dan  bilang  padanya,  Hai 
kafir,  atheis;  Abu  Hanifah  me  mb  alas,  ‘Semoga  Allah  memaafkanmu,  dia 
mengetahui  kebalikan  dari  kata-katamu .  4 

Abu  Hanifah  memiliki  sikap  tegas,  tidak  gentar  menghadapi  resiko 
apapun.  Ujian  yang  dihadapi  Abu  Hanifah  —seperti  telah  disinggung 
sebelumnya-  tidak  lain  karena  sikap  tegasnya  saat  khalifah  atau  penguasa 

1  Abu  Hanifah^  him.  21 . 

2  Adz-Dzahabip  Manaqib  Abu  bianfah*  him.  9. 

3  Ibi£U\mA% 

4  Adx-Dzahibi  t  Manaqib  Abu  Hanifah*  hi  m.  15. 
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memintanya  untuk  menjabat  sebagai  hakim  namun  dia  tolak  dengan  tegas 
berkali'kali.  Menurut  saya,  bukan  berarti  Abu  Hanifah  tidak  mau  bekerja 
sama  dengan  para  penguasa,  namun  Abu  Hanifah  lebih  memilih  untuk 
berada  jauh  dari  ticik-titik  penyulut  fitnah  sejauh  mungkin,  jika  tidak  seperti 
itu  berarti  harus  terns  berjihad  dan  menjaga  diri  agar  tidak  terpeleset  atau 
condong  pada  keinginan  hati. 

Abu  Yusuf  meriwayatkan,  suatu  ketika  dia  bersama  beberapa  murid 
Abu  Hanifah  berada  di  dekat  Abu  Hanifah,  Abu  Yusuf  menuturkan,  “Abu 
Hanifah  menghadapkan  wajah  ke  arah  kami  dan  menyatakan,  ‘Kalian 
adalah  penyenang  hatiku,  pelenyap  kesedihanku,  aku  sulutkan  obor  fikih 
untuk  kalian,  aku  tinggalkan  orang-orang  menjadi  tanggung  jawab  di 
pundak  kalian,  mereka  meniti  kata- kata  yang  kalian  ucapkan,  setiap  kalian 
memiliki  kelaikan  untuk  menjabat  sebagai  hakim,  karena  itu  aku  meminta 
kalian  atas  nama  Allah  dan  atas  nama  keluhuran  ilmu  yang  diberikan  pada 
kalian  agar  kalian  jaga  dari  hinanya  pekerjaan.  Jika  ada  di  antara  kalian  yang 
menjabat  sebagai  hakim  lalu  dia  mengetahui  adanya  kesalahan  pada  dirinya 
yang  ditutupi  Allah  dan  tidak  dibeberkan  di  hadapan  para  hamba-Nya,  dia 
tidak  boleh  memutuskan  hukum  apapun,  dia  tidak  boleh  meminta  upah, 
jika  pun  terpaksa  untuk  masuk  sebagai  hakim,  jangan  pernah  menghalangi 
diri  dari  orang  biasa,  harus  shalat  lima  waktu  di  masjid  dan  setiap  kali 
usai  shalat  harus  bertanya,  ‘Ada  yang  punya  keperluan?’  Dan  setiap  kali 
usai  shalat  Isya’  harus  bertanya  dengan  suara  keras  sebanyak  tiga  kali,  ‘Ada 
yang  punya  keperluan?*  Setelah  itu  ia  baru  masuk  ke  rumah.  Jika  terserang 
penyakit  hingga  tidak  bisa  duduk,  upahnya  dikurangi  seukuran  penyakit 
yang  diderita.  Siapa  pun  pemimpin  yang  bersikap  curang  atau  lalim  dalam 
memutuskan  hukum,  kepemimpinannya  batal  dan  putusannya  tidak 
berlaku’.”1 

Karena  pendidikan  dan  konsistensi  dalam  berakhlak  mulia,  kecerdasan 
yang  dimiliki  dan  kegemarannya  terhadap  ilmu,  Abu  Hanifah  memiliki 
segudang  ilmu  yang  membuatnya  menjadi  imam,  mendapat  pujian  banyak 
ulama  yang  tidak  bisa  disebutkan  di  sini.  Bcrikut  cukup  kami  sampaikan 
sebagian  dari  gambaran  tentang  Abu  Hanifah; 

Abu  Hanifah  memiliki  minat  mencari  atsar  (riwayat)  dan  banyak 

1  Adi-Diahabi ,  Manaqib  Abu  Hanifah,  him.  17. 


Bab  5:  Empat  Ulama  Ahli  Fikih...  $ 


183 


meiakukan  perjaianan  panjang  untuk  itu.  Di  bidang  fikih  dan  panel  an  gan 
yang  jeli  dan  rumit,  Abu  Hanifah  adalah  jawaranya  dan  semua  oiang 
bergamung  padanya.  Tidak  sedikit  yang  mengatakan  seperti  itu.1 

Muhammad  bin  Said  Al-Aufi  berkata,  “Aku  mendengar  Yahya  bin 
Main  berkata,  ‘Abu  Hanifah  adalah  perawi  tepercaya,  hanya menyampaikan 
hadits  yang  dia  hafal,  tidak  pemah  menyampaikan  hadits  yang  tidak  dia 
hafal.  Abu  Hanifah  tepercaya  dalam  hadits.  Bagi  kami,  dia  jujur  dan  tidak 
tertuduh  beidusta’.”2 

Abu  Hanifah  mempunyai  metode;  tidak  layak  bagi  siapa  pun  untuk 
menyampaikan  suatu  hadits  selain  yang  dihapal  sejak  didengar.3 

Abu  Hanifah  memberi  manfaat  bagi  banyak  sekali  kalangan  karena 
kegigihannya  dalam  berpegang  teguh  pada  Al-Qur  an  dan  sunnah.  Abu 
Hanifah  senang  pada  orang  yang  mengingatkan  akan  perlunya  bertakwa 
kepada  Allah.  Suatu  ketika  seseorang  berkata  kepadanya,  “Bertakwalah 
kepada  Allah.’  Abu  Hanifah  terhenyak,  mukanya  menguning  dan  diam 
sesaat,  setelah  itu  berkata,  ‘Semoga  Allah  berkenan  memberi  balasan  baik 
padamu.  Kita  sangat  memerlukan  orang  yang  mengatakan  seperti  itu  setiap 

saat’.”4 

Inilah  yang  membuat  Abdullah  bin  Mubarak  berkata,  “Andai  Allah 
tidak  membantuku  dengan  perantara  Abu  Hanifah  dan  Abu  Yusuf,  pasti 
aku  sama  seperti  orang  biasa  pada  umumnya.”5 6  Dia  juga  menyatakan,  Aku 
tidak  pemah  melihat  orang  yang  sangat  wara'  seperti  Abu  Hanifah.”® 

Juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mubarak,  Andai  Allah  tidak 
me mperte mukanku  dengan  Abu  Hanifah  dan  Sufyan,  pasti  aku  akan 
menjadi  ahli  bid’ah.”7 

jejak-jejak  baik  itu  tidak  akan  ditinggalkan  Abu  Hanifah  andai 
saja  dia  tidak  menyatukan  antara  akidah  bersih,  penlaku  konsisten,  ilmu 


1  Muhammad  bin  Ahmad  bin  UtsnwiA£fe-DzaJiabi,.S()iiir  A  lanAtt-Pfubtild  (6/392-393),  Cet.  1. 1401 
t  Muassasah  Ar-Risalah*  Beirut* 

2  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Utsman  Adz-Dzahabi  (m*  748  )iSiyarA,kmAn-Nubaid  >  (6/395),  Get* 
1, 1401 ,  Muassasah  Ar-Risalah,  Beirut. 

3  Ibid  (6/401). 

4  Ibid  (6/400)* 

5  Ibid,  6/398, 

6  Adz^Dzahabi,  M&mtqib  Abu  Hanifah,  him*  14. 

7  Ibid,  him.  17- 
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bcrmanfaat,  dan  tidak  tunduk  pada  dunia.  Saac  kita  teringat  perkembangan 
dan  pekerjaan  Abu  Hanifah  yang  terkait  dengan  harta  dan  kekayaan  yang 
diiringi  oleh  berbagai  macam  fitnah  dan  pcrgolakan,  sctelah  itu  kita  teringat 
akan  pengakuan  ulama  tepercaya  akan  ilmu,  keutamaan  dan  pembelaan 
Abu  Hanifah  terhadap  larangan-larangan  Allah,  jika  kita  tahu  semua  itu 
kita  akan  tahu  sejauh  mana  jihad  Imam  Abu  Hanifah  demi  akidah  dan 
ilmu  yang  dimiliki,  Inilah  yang  menyebabkan  berbagai  macam  ujian  dan 
cobaan  menjadi  ciri  utama  kehidupannya.  Bahkan  mcnurut  berbagai 
sumber  riwayat,  kematian  Abu  Hanifah  juga  terkait  erat  dengan  ujian 
yang  dihadapi  Abu  Hanifah  dengan  tetap  berada  di  atas  kebenaran  hingga 
menghembuskan  nyawa. 

Demikian  seperti  yang  dituturkan  oleh  Adz-Dzahabi;  Abu  Hanifah 
meninggal  dunia  sebagai  syahid  pada  tahun  150  Hijriyah. 

Konstruksi  Pemikiraxi  dan  Sikap  Abu  Hanifah  Terhadap  Eranya 

Allah  member i  sejumlah  sifat  dan  kondisi  untuk  Abu  Hanifah  yang 
membuatnya  mencapai  tingkat  keilmuan,  sehingga  diakui  ulama  dan  para 
ahli  sejarah  yang  semasa  maupun  setelahnya.  Allah  menganugerahkan  sifat- 
sifat  tertentu  yang  membuac  Abu  Hanifah  mampu  mencapai  keunggulan 
dalam  ilmu  setelah  disarankan  oleh  Asy-Sya’bi  -seperti  telah  disinggung 
sebelumnya—  setelah  melihat  adanya  kecerdasan  dan  kemampuan  untuk 
mengetahui  hakikat  berbagai  hal  yang  ada  pada  diri  Abu  Hanifah,  Seperti 
itulah  riwayat  mutawatir  para  ahli  sejarah  menyebutkan, 1  Abu  Hanifah 
menyandang  sifat-sifat  orang  berilmu  dengan  sebenamya,  tcguh,  tepercaya, 
memiliki  visi  jauh  kedepan,  mampu  mengetahui  hakikat  berbagai  hal, 
cerdas  dan  jenius.2 

Sifat'sifat  tersebut  menemukan  suasana  kekeluargaan  yang  sesuai 
untuk  tumbuh  berkembang.  Kecenderungan-kecenderungan  tidak  islami 
di  tengah  keluarga  tidak  menghalangi  Abu  Hanifah  untuk  menuntut  ilmu. 
Tentu  tidak  bermasalah  bagi  seseorang  untuk  fokus  menuntut  ilmu  sclama 
tuntutan  dan  beban  hidup  hanya  memerlukan  sedikit  usaha. 

Allah  juga  mempersiapkan  majlis-majlis  ulama  dari  berbagai  aliran 

t  Silakan  merujuk:  ALMakki, ManaqibAin Hanifah (2/36),  Tarikh Baghdad ( 1 3/$52)t$£parA1IamAn- 

Nubaid  (6/395),  Abu  Zahrah,  Abu  Hanifah^  him.  45-80. 

2  Abu  Hanifah*  him.  58. 
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dan  kelompok.  Abu  Hanifah  berguru  pada  ulama  hadits,  berguru  pada 
seorang  tab i’ in  yang  pernah  berremu  dengan  Abdullah  bin  Abbas.  Abu 
Hanifah  juga  berteman  dengan  sejumlah  ulama  berbagai  kelompok  di 
Irak  yang  ada  saat  itu,  seperti  Syiah  dan  lainnya.  Semua  kondisi  tersebut 
mendatangkan  hasil  baik  bagi  Abu  Hanifah;  ciri  pemikiran  baru  bersumber 
pada  referensi  dengan  orientasi  moderat. 

Suatu  ketika  Abu  Hanifah  berkunjung  ke  kediaman  Khalifah  Al- 
Manshur,  saat  itu  di  dekatnya  ada  Isa  bin  Musa.  Al-Manshur  menyatakan, 
“Inilah  orang  paling  berilmu  di  dunia  saat  ini.1  Dia  bertanya  kepada  Abu 
Hanifah,  ‘  Wahai  An-Nu 'man,  dari  mana  kau  menimba  ilmu?’  Abu  Hanifah 
menjawab,  ‘Dari  murid-murid  Umar  dari  Umar,  dari  murid-murid  Ali  dari 
Alt,  dari  murid-murid  Abdullah  dari  Abdullah,  di  masa  Ibnu  Abbas  tidak 
ada  yang  lebih  berilmu  mclebihi  dia.’  Al-Manshur  menyatakan,  ‘Sungguh 
kau  telah  menguatkan  diri  (dengan  ilmu)’.”1 

Abu  Hanifah  menyatukan  semua  keistimewaan  itu,  meski  dia  berada 
di  Irak,  negara  yang  menyatukan  berbagai  unsur  dari  berbagai  kalangan 
dengan  beragam  aliran  keagamaan  yang  ada  seperti  telah  disinggung 
sebelumnya,  seperti  Syiah,  Mu’tazilah,  Jahmiyah,  Mutjiah  dan  lain 
sebagainya  yang  terpengaruh  oleh  paham  dan  aliran  kuno  serta  keyakinan- 
keyakinan  tidak  islami  lain. 

Jika  seperti  itu  garis  besar  sifat  dan  kondisi  Abu  Hanifah  di  mana  sisi 
yang  paling  masyhur  dari  sosok  Abu  Hanifah  adalah  fikih  kemudian  hadits, 
lamas  apakah  ini  men  jadi  awal  mula  perbedaan  pendapat  Abu  Hanifah  yang 
kemudian  terns  berlanjut  di  majlis-majlis  fikih,  hadits  ataukah  ada  disiplin 
ilmu  lain  yang  sudah  ada  sebelumnya^  Dengan  kata  lain,  jika  majlis-majlis 
ilmu  yang  ada  saat  itu  adalah  majlis  asas-asas  akidah  dengan  beragam 
perdebatan  berbagai  macam  kelompok  keagamaan,  majlis  hadits-hadits 
Rasul ull ah  dan  periwayatannya,  serta  majlis  penarikan  hukum  bersumber 
dari  Al-Qur'  an  dan  sunnah,  Lantas  dari  manakah  perbedaan  pendapat  Abu 
Hanifah  dan  ketenarannya  di  bidang  fikih  bermula? 

Adz-Dzahabi  memiliki  riwayat  terkait  masalah  ini  sekaligus  memiliki 
beberapa  catatan.  Kami  akan  menyebut  dua  riwayat  untuk  menjelaskan 
duduk  perkara  masalah  ini,  salah  satu  di  antaranya  riwayat  Adz-Dzahabi 

1  Tarikh  Baghdad  (14/334)  * 
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din  riwayat  lain  berasal  dari  sumber  berbeda  seperti  yang  akan  disebut 
berikutnya,  insya  Allah. 

Adz-Dzahabi  meriwayatkan  dan  Abu  Yusuf,  dia  berkata,  “Abu  Hanifah 
bercerita,  ‘Saat  hendak  mcnuntut  ilmu,  aku  bingung  ilmu  mana  yang  akan 
aku  pilih  dan  aku  tanyakan  hasilnya.1  Ada  yang  menyatakan,  ‘  Belajar  lah 
Al-Qur'  an.’  Aku  pun  bertanya,  ‘Jika  aku  sudah  hafal,  apa  hasilnya?’  Mereka 
menjawab,  ‘Kau  duduk  di  masjid  dan  mengajarkan  Al-Qur'  an  kepada  anak- 
anak.  Setelah  itu  kau  berhasil  mencetak  lulusan-lulusannya,  di  ancara  mereka 
mungkin  ada  yang  lebih  kuat  hafal  annya  melebihimu  a  tail  sctara  dengan 
tingkat  hafalanmu  lalu  jabatanmu  pun  lenyap.’  Aku  kembali  bertanya,  'Jika 
aku  mendengar  hadits  lalu  aku  tulis  hingga  di  dunia  ini  tidak  ada  yang  lebih 
hafal  hadits  dariku?’  mereka  menjawab,  'Kala  kau  sudah  tua  dan  hafalanmu 
melemah,  para  pemuda  dan  anak-anak  berkumpul  di  dekatmu  lalu  kau 
sampaikan  hadits  kepada  mereka,  tidak  dipastikan  kau  tidak  keliru  lalu 
murid-muridmu  akan  menuduhmu  berdusta  dan  hal  itu  akan  menjadi  aib 
bagimu.’  Aku  menyatakan,  ‘Aku  tidak  memerlukan  ilmu  itu.’ 

Aku  berkata,  ‘Aku  akan  belajar  ilmu  nabwu,  setelah  aku  hafal  nahwu 
dan  kaidah  bahasa,  apa  hasilnya?’  Mereka  menjawab,  ‘Kau  akan  menjadi 
guru  lalu  kau  akan  mendapat  banyak  upah;  dua  atau  tiga  dinar.’  Aku 
menjawab,  ‘Ini  bukan  hasil  yang  baik,’ 

Aku  menyatakan,  ‘Jika  aku  mempelajari  syair  hingga  tidak  ada  yang 
lebih  pandai  bersyair  selainku?’  Mereka  menjawab,  ‘Kau  bisa  memuji 
seseorang  lalu  dia  pun  segan  padamu  atau  tidak  akan  mengganggumu, 
jika  dia  tidak  memberimu  apa-apa,  kau  bisa  mencelanya  lewat  syair.’  Aku 
menyatakan,  ‘Itu  tidak  diperlukan.’ 

Aku  menyatakan,  ‘Jika  aku  mempelajari  ilmu  kalam,  apa  hasilnya?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Orang  yang  mempelajari  ilmu  kalam  tidak  dipastikan 
bisa  terlepas  dari  kejelekan-kejelekan  ilmu  kalam,  selanjutnya  dia  pun  dituduh 
atheis  lalu  dieksekusi  mati,  atau  menyerahkan  diri  dal  am  keadaan  hina.’ 

Aku  kembali  bertanya,  ‘Jika  aku  belajar  fikih?’  Mereka  menjawab, 
‘Orang  akan  bertanya  dan  meminta  fatwa  padamu,  kau  bisa  menjabat 
hakim  meski  masih  muda.’  Aku  pun  menyatakan,  ‘Tidak  ada  ilmu  yang 
lebih  berguna  melebihi  fikih.’  Aku  pun  menekuni  dan  mempelajari  fikih’.” 1 

1  SiyarA'lam  An-Nubala  (6/395-397), 
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Adz-Dzahabi  menolak  keabsahan  riwayat  ini  scraya  mengingkari 
kalau  Abu  Hanifah  mempelajari  ilmu  demi  jabatan  atau  jika  Abu  Hanifah 
tidak  mengetahui  nilai  mempelajari  dan  mengajarkan  Al-Qur'  an  padahal 
dalam  hal  ini  ada  hadits  shahih.  Adz-Dzahabi  menegaskan  alasan  kenapa 
menolak  riwayat  ini,  karetia  scmua  sanad  riwayat  ini  tidak  tepercaya.  Adz- 
Dzahabi  juga  mengingkari  jika  Abu  Hanifah  menerima  anak-anak  kecil 
untuk  mempelajari  hadits,  karena  kebiasaan  yang  berlaku  bukan  seperti 
itu.  Yang  mempelajari  hadits  hanyalah  ulama,  Abu  Hanifah  tahu  hal  icu. 
Lebih  dari  itu,  para  ahli  fikih  di  masa  itu  tidak  memiliki  ilmu  lain  setelah 
Al-Qur'  an  selain  hadits,  terlebih  buku-buku  fikih  kala  itu  belum  dikodifikasi 
sama  sckali. 

Kritik  terakhir  yang  disampaikan  Adz-Dzahabi  terhadap  riwayat  ini 
sebagai  berikut;  semoga  Allah  melaknat  pemaJsu  riwayat  ini,  mcmangnya 
di  mass  itu  sudah  ada  ilmu  kalam?!1 

Adz-Dzahabi  menyebut  riwayat  lain  dari  Zufar,  “Aku  mendengar 
Abu  Hanifah  berkata,  ‘Aku  mempelajari  ilmu  kalam  hingga  mencapai 
tingkat  yang  diperhitungkan.  Kami  pernah  duduk  di  dekat  majiis  Hammad 
bin  Abu  Sulaiman,  tiba-tiba  seorang  wanita  datang  menghampiriku,  dia 
berkata,  ‘Saya  mempunyai  suami  yang  memiliki  istri  budak.  Suamt  saya 
ingin  menceraikannya  sesuai  sunnah,  berapa  kali  suami  saya  menjatuhkan 
talak?*  Aku  tidak  tahu  jawabannya  lalu  aku  suruh  wanita  itu  untuk  bertanya 
kepada  Hammad,  selanjutnya  kembali  kepadaku  dan  memberitahukan 
jawabannya.  Wanita  itu  datang  dan  memberitahukan  kepadaku,  aku  pun 
menyatakan,  ‘Aku  tidak  membutuhkan  ilmu  kalam’.” 

Adz-Dzahabi  menjelaskan,  riwayat  ini  juga  banya  Allah  yang  tahu 
keabsahannya.  Setahu  kami  di  masa  itu  ilmu  kalam  belum  ada.2 

Jelas  bahwa  Adz-Dzahabi  mengingkari  riwayat  yang  menyebutkan 
Abu  Hanifah  lebih  memilih  fikih  daripada  disiplin  ilmu  lain.  Sikap  yang 
sama  juga  terlihat  pada  sebagian  ahli  sejaiah  yang  membahas  masalah  ini. 
Hanya  saja  pengaburan  terkait  keabsahan  riwayat  ini  secara  keseluruhan 
perlu  dikaji  lebih  lanjut,  karena  riwayat  pertama  yang  diingkari  Adz-Dzahabi 
diriwayatkan  melalui  sejumlah  sanad  dengan  redaksi  yang  berbeda,  sebagian 

1  SiyarA'kmAn-Nubala  (6/395-397). 

2  ibuiimm. 
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berbentuk  ringkas  dan  yang  lain  berbentuk  panjang  lebar.  Banyaknya  sanad 
memperkuat  keberadaan  dan  keabsahan  riwayat.1 

Di  samping  itu,  usaha  Adz-Dzahabi  dalam  menyampaikan  riwayat 
yang  menafikan  pengetahuan  atau  kecenderungan  Abu  Hanifah  terhadap 
ilmu  kalam  di  masa  perlu  dikaji  lebih  dalam,  sebab  riwayat-riwayat  yang 
telah  kami  sebut  sebelumnya  dan  juga  riwayat-riwayat  lain  yang  akan  kami 
sebutkan  berikutnya  mengisyaratkan  ilmu  kalam  yang  ada  saat  itu  berupa 
pcrdcbatan  antara  berbagai  kelompok  aliran  keagamaan,  seperti  Syiah, 
Khawarij,  Mu'tazilah  dan  lainnya  yang  berhadapan  dengan  Ahlu  Sunnah 
wal  Jamaah. 

Keberadaan  ilmu  kalam  dalam  pengertian  seperti  ini,  dari  sisi 
sejarah  tidak  diragukan,  karena  seperti  yang  diketahui,  Washil  bin  Atha’ 
meninggalkan  majlis  Hasan  Al-Bashri  disebabkan  suacu  kejadian.  Yaitu 
ketika  Hasan  Al-Bashri  sendiri  meninggal  dunia  pada  tahun  1 10  H.  Saat 
itu  Abu  Hanifah  menginjak  usia  30  tahun,  dengan  demikian  bisa  dipastikan 
Abu  Hanifah  hidup  di  tengah  berbagai  aliran  pemikiran  saat  itu  dengan 
kecerdasan  dan  kemampuan  yang  dia  miliki.  Bahkan  sejarah  mengabadikan 
berbagai  aliran  pemikiran  dan  perdebatan  antar  kelompok  keagamaan.  Inilah 
yang  disebut  era  terakhir  sahabat.2  Jika  yang  dimaksud  Adz-Dzahabi  adalah 
ilmu  kalam  dalam  pengertian  sebagai  aliran  pemikiran  dengan  sekolah- 
sekolah  atau  buku-buku  khusus  untuk  itu,  keberadaannya  baru  ada  setelah 
masa  yang  tengah  kita  bahas  ini,  dan  itu  bukan  yang  dimaksud  oleh  kedua 
riwayat  di  atas,  yang  dimaksud  hanyalah  majlis-majis  perdebatan  yang  ada 
pada  saat  itu. 

Pemahaman  terhadap  riwayat  ketiga  selanjutnya  berikut  mem¬ 
perkuat  hal  tersebut  yang  menegaskan  Abu  Hanifah  memiliki  andil  dan 
kecenderungan  dalam  berdebat  sebelum  menekuni  bidang  fikih.  Riwayat 
ini  juga  dikuatkan  oleh  metode  Abu  Hanifah  dalam  menulis  dan  membahas 
masalah-masalah  akidah  seperti  yang  akan  kami  jelaskan  selanjutnya. 

Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Syaiban,  Abu  Hanifah  berkata,  “Aku 
memiliki  kemampuan  berdebat,  selang  berapa  lama  aku  habiskan  usiaku 

1  Riwayat  pcrairiadisampaikan  okh  pemiitk  Tar&h  Baghdad,  AJ~Makki  dalam  Al-Manaqib,  AJ-Bazzazi 
dalam  Al-Mamtqib dan  lairmya,  SiUluit  Uca;  Abu  Mnh,  Abu  Hanijkh,  him.  22. 

2  Asy~$yahar$uni,  AbMiki  waAn-Nihal  ( 1  /33),  Ibnu  Taimiyah,  M^Furqan  bainaAi-Haqq  waM-BathiL 
htma55- 
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untuk  berdebat.  Sebagian  besar  orang-orang  yang  pandai  berdebat  berada 
di  Bashrah.  Aku  berkunjung  ke  sana  sebanyak  duapuluh  sekian  kali,  kadang 
tinggal  di  sana  sclama  setahun,  kadang  kurang  dan  kadang  lebih.  Aku 
berdebat  dengan  berbagai  tingkatan  kelompok  Khawarij  seperti  kelompok 
Ibadhiyah,  Shufriyah  dan  lainnya.  Pada  mulanya  aku  raengira  ilmu  kalam 
adalah  ilmu  terbaik.  Aku  juga  pernah  menyatakan  bahwa  ilmu  kalam 
merupakan  as  as  agama.  Setelah  itu  aku  mengevaluasi  diri  dan  merenung 
setelah  us i aku  beranjak,  aku  berkata  dalam  had,  ‘Para  sahabat  Nabi  dulu 
dan  juga  tabi’in  tidak  melewatkan  suatu  ilmu  yang  kami  jumpai  saat  ini, 
mereka  lebih  mampu  untuk  itu,  dengan  ilmu  itu  aku  bisa  mengetahui 
hakikat  segala  sesuatu,  bedanya  para  sahabat  dan  tabi’in  tidak  bertikai  dan 
berdebat  dengan  ilmu  ini,  mereka  juga  tidak  mendalaminya,  mereka  justru 
menaban  diri  dan  melarang  keras  untuk  itu. 

Yang  mereka  perdalam  adalah  syatiat  dan  fikih.  Aku  mengetahui 
pandangan  mereka  terkait  fikih,  mereka  saling  duduk  untuk  itu,  dan  karena 
fikih  pula  mereka  datang,  mereka  mengajar  dan  menyeru  orang  lain  untuk 
belajar,  mendorong  untuk  belajar,  memberi  fatwa  dan  meminta  fatwa, 
Kondisi  seperti  itulah  yang  terjadi  pada  periode  pertama  para  pendahulu 
umat  yang  kemudian  diteladani  oleh  generasi  tabi’in. 

Setelah  mengetahui  sifat-sifat  mereka  seperti  yang  kami  sebut  ini, 
kami  akhirnya  meninggalkan  perdebatan  dalam  ilmu  kalam,  cukup  tahu 
saja,  kami  kembali  ke  manhaj  salaf,  kami  terapkan  teladan  mereka  dan 
kami  lakukan  apa  yang  mereka  kerjakan,  kami  berteman  dengan  para  ahli 
di  bidang  itu.  Kami  tahu,  siapa  pun  yang  mendalami  ilmu  kalam  adalah 
mereka  yang  tidak  memiliki  ciri  seperti  salaf,  tidak  rnenempuh  manhaj 
orang-orang  shalih,  mereka  adalah  orang-orang  yang  berhati  keras,  tidak 
pgfriuli  menyalahi  Al-Qur  an,  sunnah  dan  salaf  ash-shahh,  mereka  tidak 
memiliki  sifat  wara’  ataupun  ketakwaan.”1 

Jika  riwayat  ini  valid  berarti  telah  menempatkan  ilmu  kalam  sesuai 
posisinya  dalam  pengertian  sebagai  perdebatan  antar  kelompok-kelompok 
keagamaan  pada  era  di  mana  kerugian  disiplin  ilmu  ini  belum  terlihat 
jelas  bagi  Abu  Hanifah  jika  dibandingkan  manfeat  yang  didapatkan  untuk 
membela  akidah.  Karena  itu  setelah  permasalahan  ini  jelas,  Abu  Hanifah 

1  Abu  Zahrah.  Abu  Hanifah,  him .  24 ,  pcmilii  merukil  riwayat  in  i  daii  Tarikh  Baghdad  (1 3/333) . 
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segera  beralih  dan  meninggalkan  metode  tersebut,  meninggalkan  disiplin 
ilmu  ini  uncuk  mereka  yang  rela  menghabiskan  umur  tanpa  guna,  seperti 
dikuatkan  oleb  riwayat  Adz-Dzahabi  tentang  sikap  Abu  Hanifah  terhadap 
berbagai  kelompok  keagamaan  dan  terhadap  sejumlah  permasalahan  terkait 
masalah  ini.  Adz-Dzahabi  meriwayatkan  dari  Abu  Yusuf,  “Aku  mendengar 
Abu  Hanifah  berkara,  Ada  dua  kelompok -dari  Khurasan— yang  mendatangi 
kami  karena  ilmu  ini;  Jahmiyah  dan  Musyabbihah’.” 

Nadhr  bin  Muhammad  meriwayatkan  dari  Abu  Hanifah,  dia  berkata, 
“Jahm  dan  Muqatil  adalah  orang  fasik.  Jahm  cerlalu  berlebihan  dal  am 
menyerupakan  Allah  dengan  makhluk,  sementara  Muqatil  terlalu  berlebihan 
dalam  menafikan  sifat-sifat  Allah 

Adz-Dzahabi  meriwayatkan  dari  Hasan  bin  Ziyad  Al-Lu'lu'i,  dia 
berkata,  “Aku  bersama  Hammad  bin  Abu  Hanifah  mendatangi  Dawud 
Ath-Tha'i,  saat  itu  terjadi  suatu  percakapan  lalu  Dawud  berkata  kepada 
Hammad,  Abu  Ismail,  apapun  yang  dikatakan  oleh  ahli  ilmu  kalam  dengan 
harapan  bisa  selamat,  jangan  sampai  membicarakan  tentang  Al-Qur'an 
selain  yang  disampaikan  Allah  terkait  itu,  karena  aku  pernah  mendengar 
ayahmu  menyatakan,  Allah  memberitahukan  kepada  kita,  Al-Qur'an 
adalah  kalam-Nya.  Karena  itu,  barangsiapa  yang  mengamalkannya  seperti 
yang  Allah  ajarkan  padanya,  berarti  dia  telah  berpegangan  pada  tali  yang 
kuat.  Tidak  ada  lagi  hal  lain  setelah  berpegangan  pada  tali  erat  selain  jatuh 
dalam  kebinasaan.’  Hammad  berkata,  'Semoga  Allah  berkenan  memberikan 
balasan  baik  padamu,  bagus  sekali  penjelasanmu’.”2 

Adz-Dzahabi  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Bakar  Al-Marwazi,  “Aku 
mendengar  Abu  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hambal  berkata,  ‘Tidak  benar 
bagi  kamt  jika  Abu  Hanifah  menyatakan  Al-Qur'an  makhluk.’  Aku 
menyatakan,  ‘ Albamdulillab  Abu  Abdullah,  Abu  Hanifah  itu  memiliki 
kedudukan  di  bidang  ilmu.’  Dia  berkata, ' Subhanallah,  bukan  hanya  di 
bidang  ilmu,  tapi  juga  dalam  sifat  war  a’,  zuhud,  dan  lebih  mementingkan 
negeri  akhirat,  kedudukan  Abu  Hanifah  dalam  semua  itu  tidak  bisa  dicapai 
oleh  Ahmad.  Dia  dihukum  cambuk  agar  mau  menjabat  hakim  untuk 
khalifah  Abu  Ja’far  tapi  dia  tolak’.”3 


1  Adz-Dzahabi,  Al-Manaqtb,  h  Lm .  22* 

2  him,  23, 

3  Ibidt  him,  27* 
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Sosok  yang  diliputi  pengakuan  ulama  tepercaya  scperti  iru  ddaklah 
bermasalah  jika  ada  yang  menentang  di  masanya.  Dan  ketika  lini  jihad 
yang  lebih  bermanfaat  tcrlihat  jelas  baginya,  tidaklah  bermasalah  jika  dia 
beralih  ke  ranah  tersebut. 

Berdasarkan  semua  penjelasan  di  atas,  dapat  disimpulkan  seperti 
yang  disampaikan  oleh  seorang  penelid  di  bidang  ini  sebagai  berikut:  Abu 
Hanifah  memiliki  keahlian  debat  di  bidang  fondasi  agama  hingga  memiliki 
metode  tersendiri  dalam  memahami  masalah-masalah  pokok  agama  dengan 
keyakinan  langkah  tersebut  dilakukan  demi  kepentingan  akidah,  membela 
akidah  di  tcngah-tengah  perdcbatan  seputar  masalah  akidah  di  masa 
itu.  Abu  Hanifah  dalam  berdebac  menggunakan  metode  logika  dari  sisi 
konstruksi  pemikiran  dan  kondisi  yang  ada  di  masanya.  Perdcbatan  yang 
dilakukan  Abu  Hanifah  tidak  sekedar  untuk  mcncari  kemenangan  atas 
pendapat  yang  dikemukakan,  tapi  hakikat  agama  jua  yang  menjadi  tujuan 
utama.  Karena  itu  saat  Abu  Hanifah  menilai  kebenaran  tidak  scperti  yang 
diduga  sebelumnya,  dia  pun  mengingatkan  murid-muridnya  agar  menjauhi 
pcrdebatan  demi  menyelamatkan  agama  dari  pertarungan  tersebut.  Salah 
satu  riwayat  menyebutkan,  Abu  Hanifah  melarang  putranya,  Hamm  ad, 
saat  terlihat  tengah  memperdebatkan  ilmu  kalam,  murid-murid  Abu 
Hanifah  pun  berkata,  “Dulu  kami  melihatmu  berdebat,  tapi  sekarang  kau 
melarang  berdebat/  Abu  Hanifah  berkata,  ‘Dulu  kami  berdebat  namun  kami 
bingung  karena  khawatir  kawan  kami  tergelincir,  berbeda  dengan  kalian 
yang  berdebat  dengan  tujuan  untuk  lebih  menggelincirkan  kawan.  Siapa 
pun  yang  ingin  menggelincirkan  kawan,  berarti  menginginkan  kawannya 
kafir,  dan  siapa  pun  yang  menginginkan  kawannya  kafir,  berarti  dia  telah 
kafir  sebelum  kawannya  kafir’.”1 

Setelah  itu  Abu  Hanifiih  beralih  ke  bidang  fikih  dan  hadits  hingga 
ahli  dan  terkenal  di  samping  bidang  akidah.  Hanya  saja  Abu  Hanifah  tidak 
berhenci  total  untuk  berdebat  di  bidang  masalah-masalah  pokok  agama 
saar  diperlukan  demi  membela  agama,  seperti  perdebatan  yang  dia  lakukan 
dengan  kalangan  Ad-Dahriyah  dalam  menegaskan  keberadaan  Allah, 
perdebatan  dengan  Khawarij  yang  mengkafirkan  pelaku  dosa  besar.  Riwayat 
menyebutkan,  utusan  da  tang  mencmui  Abu  Hanifah,  mercka  berkata,  “Ada 

I  Manaqib  Abt  Hdnifkhi  Ibnul  Bazzazi  (1/121), 
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dua  jenazah  di  pintu  mas j id,  salah  satunya  jenazah  peminum  khamr  yang 
tersendak  hingga  mati,  yang  lainnya  jenazah  seorang  wanita  yang  berzina, 
setelah  yakin  hamii,  dia  bunuh  diri.’  Abu  Hanifah  bertanya,  ‘Apa  agama 
kedua  jenazah  itu,  Yahudi?’ 

Mereka  menjawab,  ‘Tidak.’  Abu  Hanifah  menjawab,  ‘Atau  Nasrani?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Tidak.’  Abu  Hanifah  bertanya  lagi,  ‘Majusi?’  Mereka 
menimpali,  Tidak,’ 

Abu  Hanifah  bertanya  keheranan,  ‘Lantas  apa  agama  mereka?’  Mereka 
menjawab,  'Agama  yang  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak 
disembah)  selain  Allah  dan  Muhammad  adalah  hamba  serta  utusan-Nya.’ 

Abu  Hanifah  meneruskan  pertanyaannya,  'Jelaskan  kesaksian  apa 
itu,  apakah  nilainya  sepertiga,  seperempat  atau  seperlima  dari  keimanan?’ 
Mereka  menjawab,  ‘[man  itu  tidak  ada  yang  sepertiga,  seperempat  ataupun 
seperlima.’  Abu  Hanifah  melanjutkan,  ‘Lalu  berapa  nilai  imannya?’  I  man 
penuh,  jawab  mereka  pada  akhirnya.  Abu  Hanifah  menyatakan,  ‘Lalu 
apa  maksud  pertanyaan  kalian  ten  tang  orang-orang  yang  kalian  pastikan 
beriman?’ 


Mereka  menyahut,  ‘Kami  tidak  akan  mempedulikan  hal  itu. 
Pertanyaan  kami,  apakah  jenazah  itu  termasuk  penghuni  surga  ataukah 
penghuni  neraka?’  Abu  Hanifah  menjawab,  ‘Jika  kalian  tetap  enggan,  terkait 
kedua  jenazah  itu  aku  katakan  seperti  yang  dikatakan  Nabi  Ibrahim  tentang 
kaum  yang  dosanya  jauh  lebih  besar  dari  kedua  jenazah  itu, 

v  ''x.f.  .  I  . — ' 

y  j Cg***  cyj  is*  o** 


t1"1 

iMaka  barangsiapa  yang  mengikutiku,  maka  sesungguhnya  orang  itu 
termasuk  golonganku,  dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  aku ,  maka 
sesungguhnya  Engkau,  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ’ 

(Ibntlum:  36) 

Kedua  jenazah  itu  seperti  yang  dikatakan  Nabi  Isa  tentang  kaum  yang 
dosanya  jauh  lebih  besar, 
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1 Jika  Engkau  menyiksa  mereka,  maka  sesunggubnya  mereka  adalah 
bamba-hamba  Engkau,  dan  jika  Engkau  mengampuni  mereka,  maka 
sesunggubnya  Engkaukh  yang  Mabaperkasa  lagt  Mahabijaksana.  ’  (Al- 
Ma'idah:  118). 


Kedua  jenazah  itu  seperti  yang  dikatakan  Naibullah  Nuh  ketika 
kaumnya  berkata  padanya, 


fApakah  kami  akan  beriman  kepadamu,  padahal  yang  mengikuti 
kamu  iakh  orang-orang  yang  bina?’  Nuh  menjawab:  ' Bagaimana 
aku  mengetahui  apa  yang  telah  mereka  kerjakan?  Perbitungan  (amal 
perbuatan )  mereka  tidak  tain  hanyalah  kepada  Tuhanku,  kaku  kamu 
menyadari.  Dan  aku  sekali-kaU.  tidak  akan  mengusir  orang-orang  yang 
beriman .  {Asy-Syu’ara':  111-114). 


Kedua  jenazah  itu  seperti  yang  dikatakan  Nabi  Nuh, 


ai  jj*  %  p  %  $  t&. 


p  #1  % 


4 Dan  tidak  juga  aku  mengatakan  kepada  orang-orang  yang  dipandang 
hina  oleh  penglihatanmu:  Sekali-kaU  Allah  tidak  akan  mendatangkan 
kebaikan  kepada  mereka. 1 Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  ada  pada 
dirt  mereka,  Sesungguhnya  aku,  kalau  begitu  benar-benar  termasuk 
orang-orang  yang  zhalim.  *  (Hud;  31)  * 

Mendengar  penjelasan  itu*  kaum  Khawarij  pun  membuang  senjataV’1 

Di  samping  itu>  Abu  Hanifah  juga  memberikan  sumbangsih  pemi- 
kiran  dalam  masalah-masalah  politik  dengan  maksud  sebagai  pcrbaikan 


l  Abu  Zalirah,  Abu  hf£inijhht  him.  25- 
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dan  diarahfean  menuju  kebenaran.  Inilah  yang  membuar  berbagai  macara 
ujian  silih  berganci  menerpa  Abu  Hanifah,  meski  seperti  itu  dia  tetap  tidak 
bcrgeming.  Dengan  demikian  kita  bisa  mcngetahui  sikap  Abu  Hanifah 
terhadap  berbagai  orientasi  pemikiran  politik  dan  ilmiah  yang  ada  di 
masanya,  kita  juga  bisa  mengetahui  realita  Abu  Hanifah  yangselalu  mencari 
dan  membela  kebenaran  sesuai  manhaj  saJaf  murni.1 

Pemahaman  Abu  Hanifah  dal  am  Persoalan  Akidah 

Sebelum  memaparkan  penjelasan-penjelasan  Abu  Hanifah  daJam 
bidang  akidah  dan  akar  manhaj  salaf  di  mata  Abu  Hanifah,  ada  baiknya 
kita  jelaskan  terlebih  dahulu  beberapa  hal  terkait  dengan  hal  tersebut: 

Pertama,  melalui  penjelasan  sebelumnya  dapat  diketahui,  Abu 
Hanifah  memiliki  keahlian  debat  agama  dan  tidak  pernah  terlepas  dari 
aktivitas  ini  bahkan  setelah  fokus  di  bidang  fikih  sekalipun.  Abu  Hanifah 
tetap  mengikuti  perdebatan  di  bidang  akidah  saat  hal  itu  menjadi  kewajiban 
syar’i.  Juga  diketahui  melalui  penjelasan  sebelumnya,  Abu  Hanifah  mdarang 
murid-murtdnya  untuk  berdebat  dan  mendalami  masalah-masalah  ilmu 
kalam  yang  menjadi  tren  saat  itu.  Sikap  Abu  Hanifah  yang  masih  menekuni 
perdebatan  namun  melarang  murid-muridnya  untuk  berdebat  mungkin 
menimbulkan  kesan  kontradiktif  terhadap  perdebatan  dan  ilmu  kalam, 
terlebih  Abu  Hanifah  memiliki  sejumlah  karya  tulis  di  bidang  ini. 

Namun  jika  diperhatikan  melalui  rangkaian  tulisan  Abu  Hanifah  di 
bidang  akidah  dan  ilmu  kalam  kita  akan  tahu,  perdebatan  dan  ilmu  kalam 
yang  ditekuni  Abu  Hanifah  berbeda  dengan  hal  serupa  yang  dia  larang. 

Perdebatan  dan  ilmu  kalam  yang  dilarang  oleh  Abu  Hanifah  bagi 
murid-muridnya  adalah  perdebatan  dengan  tujuan  untuk  menggelincirkan 
dan  menyalahkan  kawan  bukan  karena  kebenaran  tidak  berada  di  pihak 
kawan,  namun  untuk  memperlihatkan  kemenangan,  menghukumi  lawan 
kafir,  fasik  atau  durhaka.2 

Cara  seperti  ini  jelas  menyia-nyiakan  akal,  menyalahi  metode 
Islam  dalam  mencari  dan  mengetahui  kebenaran.  Orang  menyatakan, 

1  Ujian-ujian  yang  dialami  Abu  Hanifah  karena  masalah  politik  dan  dkapnya  sudah  dijdaskan 
sebelumnya,  tidak  akan  dlulang  lagi  di  sini  karena  kerangka  buku  ini  bukan  untuk  menjdaskan  semua 
copik  secara  rinci,  cukup  yang  singkac-singkac  saja. 

2  MatMqibAbiNanifkh,  IbnuLBazzazi,  (1/121). 
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“Kenali  kebenaran  niscaya  kau  kenal  para  pengikutnya.  1  Terlebih  cara  ini 
menyesatkan  dan  nnengdabuhi  banyak  orange 

Sementara  perdebatan  dan  ilmu  kalam  yang  ditckuni  Abu  Hanifah 
adalah  perdebatan  yang  masuk  dalam  kategori  menjelaskan  kebenaran 
dan  melcnyapkan  kesamaran.  Langkah  yang  ditempuh  Abu  Hanifah  ini 
didorong  oleh  dua  hal  berikut: 

Pertama,  Abu  Hanifah  menilai,  masalah-masalah  akidah  mcru^ 
pakan  fikih  cerbesar,  seperti  yang  disebutkan  dalam  salah  satu  judul 
karya  tulisnya  dengan  nama  yang  sama  {AI-Fiqfa  Al-Akbar) ■  Abu  Hanifah 
menjelaskan,  memahami  agama  lebih  utama  daripada  memahami  hukum, 
dan  mengetahui  cara  menyembah  Rabb  itu  lebih  baik  daripada  mengoleksi 

banyak  ilmu. 

Abu  Mutin’  bertanya,  “Lantas  apa  ilmu  yang  paling  utama?  Abu 
Hanifah  menjawab,  ‘Mempelajari  keimanan  kepada  Allah,  syariat,  sunnah, 
hukum,  perbedaan  pendapat  dan  kesepakatan  ulama . 

Kcdua,  Abu  Hanifah  menilai,  mengetahui  siapa  yang  salah  dan 
siapa  yang  benar  di  masanya  -era  perdebatan  dan  pergolakan  pemikiran- 
ad^h  sesuatu  yang  diperlukan  bagi  yang  ingin  menjaga  akidahnya  tetap 
bersih  tanpa  terkotori  oleh  rasa  kagum  terhadap  perdebatan  yang  justru 
aL-an  menyimpang  dari  kebenaran.  Abu  Hanifah  mengerti,  orang  dengan 
pemikiran  kacau  dan  juga  orang-orang  serupa  lain  jelas  membela  keyakinan 
yang  mereka  anut.  Karena  itu  tidak  dibenarkan  jika  hanya  bersikap  diam 
saja  dan  tidak  menggunakan  senjata  yang  sama  dalam  menghadapi  lawan- 
lawan  akidah  dengan  dalih  karena  perdebatan  tidak  ada  di  masa  sahabat. 
Abu  Hanifah  menyampaikan,  kami  mendapat  cobaan  berupa  kelompok 
yang  mencela  kami,  menghalalkan  darah  kami,3  kami  tidak  bisa  berbuat 
apa  pun  selain  memilah  siapa  yang  benar  dan  siapa  yang  salah,  kami  harus 
membela  diri  dan  kehormatan  kami.  Sahabat-sahabat  Nabi  laksana  suatu 
kaum  tanpa  adanya  orang  atau  kelompok  yang  memerangi,  sehingga  tidak 
perlu  memanggul  senjata.  Berbeda  dengan  kitayangdiuji  dengan  kelompok 


1 

2 

3 


MahjAI-BafaghahthlmAl5>  .  ,  . 

Al- FUfh Ai-Abtath,  Abu  Hanifeh,  riwayat  Abu  Muthi'.  him.  40,  di  sdasejumlah  t.salah  yang 

olehZahidAl-Kautsari.Cet.  1364  H. 

Mungkin  Abu  Hanifeh  meny  inggung  kaum  Khawarij  yang  mtngkafirkan  dan  menghalalkan  daiah 
pelaku  dosa  besar 
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yang  mencela  dan  menghaialkan  darah  kami,  padahal  jika  dia  menahan 
iisan  untuk  membahas  masalah-  masalah  yang  diperdebatkan,  meskiseperti 
itu  hatinya  tetap  tidak  akan  bisa  diam,  karcna  hati  pasti  membenci  salah 
satu  dari  dua  hal  yang  diperdebatkan,  atau  kcduanya  sekaligus.  Mustahil 
jika  dia  menyukai  kedua  hal  tersebut  padahal  keduanya  berseberangan’ 1 

Mcngacu  pada  pemahaman  akan  pentingnya  turut  berperan  dalam 
memahami  agama,  sikap  dan  metode  Abu  Hanifab  bertujuan  mencapai 
kcbcnaran.  Kafetia  itu  sikap  Abu  Hanifah  terhadap  berbagai  kelompok 
dan  keyakinan-keyakinan  mereka  adalab  memuji  bagian  yang  perlu  dipuji 
dan  menangkal  syubhat  yang  harus  ditepis.  Mu’tazilah  sebagai  contohnya, 
mereka  adalab  kelompok  yang  paling  berbabaya  saat  itu,  babkan  Syaikb 
Abu  Zahrah  menyatakan,  jika  An  da  mengetabui  Abu  Hanifah,  Malik, 
Asy-Syafi’i,  Ahmad  atau  ulama  fikih  lain  mencela  ilmu  kalam,  yang  mereka 
maksud  adalah  Mu’tazilah.2 

Abu  Hanifah  bukannya  memusuhi  kelompok-kelompok  tersebut 
dengan  mengingkari  kcutamaan  yang  mereka  miltki,  tapi  yang  dilakukan 
Abu  Hanifah  adalah  menyatakan  yang  benar  icu  benar  dan  yang  salah  itu 
salah.  Di  sela  tulisan-tulisan  peninggalan  Abu  Hanifab  terdapat  bantahan 
terhadap  pandangan  Mu’tazilah  tentang  sifat-sifat  Allah,  hukum  pelaku 
dosa  besar,  pandangan  yang  menyatakan  Al-Qur'  an  makhluk,  perbuatan- 
perbuatan  manusia,  dan  pandangan-pandangan  lain.  Abu  Hanifah 
bcrsikap  keras  dalam  menyampaikan  kcbcnaran  terhadap  kelompok  ini, 
bahkan  Al-Baghdadi  menyatakan,  Abu  Hanifah  dalam  bukunya  Al-Fikih 
Al-Akbar  menyerang  Mu’tazilah  habis-habisan,  membela  pandangan  Ahlu 
Sunnah  tcrkait  pendapat  Mu’tazilah  yang  menyatakan  Al-Qur'  an  makhluk, 
kemampuan  menyertai  perbuatan,  dan  pandangan  lain.3 

Saat  ditanya  apakah  sebagian  di  antara  kalangan  Mu’tazilah  lebih 
balk  dari  yang  lain  terkait  pandangan  mereka  terhadap  ahli  kiblat,  Abu 
Hanifah  menjawab,  mereka  yang  bersikap  adil  sepakat  dalam  mengagungkan 
larangan-larangan  Allah,  hanya  saja  sebagian  di  antara  mereka  lebih  baik  dari 
yang  lain  dalam  hal  ilmu  dan  hujah  dalam  mengagungkan  larangan-larangan 

1  Ai-‘AUm  wa  Al-MutaoUittu  Kim.  9. 

2  Abu  Zahrah,  Abu  Hanifah >  him,  1 52, 

3  Abu  Manshur  Abdul  Qahir  bin  Thahir  Al-Baghdadi  (m.  429 ),  Ushutuddin,  him.  212,  Dar  Al-Kucub 
Al-’Ilmiyah,  Beirut. 
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Allah,  menyeru  menuju  Allah,  mcmikul  beban  karena-Nya,  perhatian 
terhadap  kcrusakan  umat  yang  terjadi,  dan  membela  harga  diri  umat, 
$ama  seperti  pasukan  di  hadapan  muiuh.  Seluruh  pasukan  bersatu  padu 
menghadapi  musuh  dan  mereka  semua  sama,  hanya  saja  sebagian  di  antara 
mereka  lcbih  unggul  dari  yang  lain  pada  sisi  ilmu  perang,  mcngorbankan 
harta  Han  scnjata,  dan  mendorong  kawan-kawan  uncuk  perang.' 

Yang  dimaksud  Abu  Hanifah  adaiah  perdebatan  Mutazilah  terhadap 
Yahudi,  Nasrani  dan  para  pemcluk  agama  lain,  seperti  yang  telah  disinggung 
sebelumnya. 

Seperti  itu  juga  sikap  Abu  Hanifah  terhadap  Khawarij  -akan  dije- 
laskan  selanjutnya—  hanya  saja  Abu  Hanifah  tidak  mengkafirkan  kelompok 
ini.  Disebutkan  dalara  Al-Fiqh  M-Absath ,  Abu  Muthi*  Al-Balkhi  berkata, 
“Aku  bertanya  kepada  Abu  Hanifah,  ‘Bagaimana  pandanganmu  terhadap 
Khawarij  Muhkamah?’1 2  Abu  Hanifah  menjawab,  ‘Mereka  adaiah  kelompok 
Khawarij  paling  keji.’  Abu  bertanya,  ‘Kita  kafirkan  mereka?  Abu  Hanifah 
menjawab,  ‘Tidak,  tapi  kita  perangi  mereka  seperti  yang  dilakukan  oleh 
para  imam  yang  baik,  seperti  Ali  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz .  3  Abu  Hanifah 
tidak  mengkafirkan  mereka,  karena  menurutnya  kekafiran  mereka  adaiah 
kuhir  nikmat,  bukan  kufiir  syirik. 

Abu  Hanifah  melarang  mempelajari  ilmu  kalam.  Ini  manhaj  salaf 
ash-shalih  seperti  yang  disampaikan  Ibnu  Taimiyah,  salaf  tidak  mencela 
jenis  kalam,  karena  setiap  manusia  berbicara.  Salaf  juga  tidak  mencela  cara 
pengambtlan  dalil,  perenungan  dan  perdebatan  yang  diperintahkan  Allah 
dan  rasul-Nya,  mengambil  dalil  seperti  yang  dijelaskan  Allah  dan  rasul- 
Nya.  Lebih  dari  itu,  salaf  tidak  mencela  kalam  yang  benar,  yang  mereka 
cela  adaiah  kalam  yang  batil,  menyalahi  Al-Qur'  an  dan  sunnah,  di  samping 
berseberangan  dengan  akal  sehat.  Inilah  kalam  yang  baril 

Singkat  kata,  kalam  yang  dicela  salaf  adaiah  kalam  yang  batil. 


1  Ai-’Alim  wa Al-Mutaallhn>  him.  18. 

2  Silah  sacu  sekte  Khawarij,  mereka  menyebui  sebagai  AJ-Haruriyah  dan  Asy-Syaiara*  Dijelaskan  di 
dalam  Al-Farq  bain  Ai-FIrakt  mereka  memiliki  keyakinan  mengkafirkan  Ali  bin  Abi  Tlialib,  Ucsman 
bin  AfiFan,  dan  para  sahabat  yang  ikut  dalam  Perang  Jalam,  juga  Mu  awiyah  dan  para  pengjkutnya, 
serta  siapa  pun  yang  menerima  putusan  (tahkim)  yang  terjadi  dal  am  PerangShiffin,  juga  mengkafirkan 
jiapa  pun  yang  memiliki  dosa  dan  berbuat  maksiat.  Baca:  Al-Fa*q  i>amAl-FIrakt  him.  8 1 ,  cahqiq  oleb 
Muhammad  Muhyiddin  Abdul  Hamid,  Dar  Ai-Marifac,  Libanon. 

3  Al-Fiqh  Al-Absathf  hi  m .  44* 


198 


*  Akidah  Islam  Metuiruc  Em  pat  Madzhab 


berseberangan  dengan  syariat  dan  akal  sehat.  Hanya  saja  banyak  orang  tidak 
mengetahui  kebatilan  kalam  yang  keliru.1 

Kedua,  referensi  pandangan-pandangan  Abu  Hanifah  terkait  inasalah- 
mas  a]  ah  akidah  tersebar  di  berbagai  tulisan  dan  matan  terkait  masalah  ini 
yang  disebut-sebut  bersumber  darinya,  serta  yang  tertera  daJam  buku-buku 
manaqib  (keutamaan),  thabaqat  (tingkatan)  dan  buku-buku  sejarah  umum. 
Ada  sejumlah  peninggalan  ilmiab  yang  disebut-sebut  berasai  dari  Abu 
Hanifah,  namun  korektor  seperti  AJ-Kautsari  menyatakan,  sanad  riwayat 
peninggalan-peninggalan  ilmiah  tersebut  benar  terkait  dengan  Abu  Hanifah. 
Penjelasan  ini  sesuai  dengan  sum ber-s umber  lain. 

Syaikh  Abu  Zahrah  menilai,  Al-Fiqh  Al-Akbar  riwayat  Hammad  bin 
Abu  Hanifah  yang  disebut  bers umber  dari  Abu  Hanifah  tidak  disepakati 
ulama.  Abu  Zahrah  juga  menyatakan,  daiam  buku  ini  terdapat  sejumlah 
kepalsuan  yang  tidak  tenar  saat  itu,  seperti  karamah  para  wali  dan  bedanya 
dengan  yang  diaiami  orang-orang  kafir.  Buku  ini  juga  menyebutkan  urutan 
Khulafaur  Rasyidin  yang  disebut  Abu  Hanifah  namun  dengan  versi  yang 
tidak  masyhur  karena  menyebut  Utsman  terlebih  dahulu  sebelum  Ali.2 

Kami  menguatkan  pendapat  yang  menyebut  Al-Fiqh  Al-Akbar  sebagai 
karya  Abu  Hanifah  karena  isinya  sesuai  dengan  sebagian  besar  buku-buku 
karyaAbu  Hanifah  lainnya,  seperti  itu  juga  tulisan-tulisan  yangdinukil  oleh 
para  murid-murid  Abu  Hanifah  seperti  Abu  Ja’far  Ath-Thahawi  (w.  321 
H).3  Ini  dikuatkan  oleh  penjelasan  Al-Baghdadi  daiam  Ushuluddin  bahwa 
daiam  matan  buku  tersebut  Abu  Hanifah  membela  akidah  Ahlu  Sunnah. 
Abu  Hanifah  daiam  bukunya  AFFiqh  Al-Akbar  menyerang  Mu’tazilah  habis- 
habisan,  membela  pandangan  Ahlu  Sunnah  terkait  pendapat  Mu  taziiah  yang 
menyatakan  AJ-Quran  adalah  makhluk,  kemampuan  menyertai  perbuatan, 
dan  pandangan  lain.4  Pernyataan  Abu  Zahrah  terkait  hal  ini  perlu  dikaji 
lebih  lanjut,  karena  tidak  menutup  kemungkinan  Abu  Hanifah  mengubah 


1  Ibnu  Tai  m  iyah>  AbFurqan  bain  AI-Maqq  tm  Al-BathiU  h  Im ,  1 1 0,  Majmu  rat  Ar- Rasa  ’  j  Slid  pc rtama, 
Shubaih,  Mesir+ 

2  Abu  Hanifah,  him.  171  f  Dar  AJ-Kutub  Al-Ilmiyah,  Beirut,  1981  * 

3  Abu  Manshur  Abdul  Qahir bin Thahir Al-Baghdadi  (m.  429 ),  Ushuluddin t  him.  3 12*  Dar  AJ-Kumb 
Al-'Ilmiyah,  Beirut, 

4  Abu  Manshur  Abdul  Qahir  bin  Thahir  Al-Baghdadi  (m.  429  )*  Ushuluddin  y  him.  212*  Dar  AJ-Kutub 
Al-llmiyab,  Beirut, 
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sebagian  pandangan  berdasarkan  lintiu  yang  dia  dapatkan,  entah  berupa  dalil 
atau  perubahan  pemahaman, 

Kesimpulan,  sejumlah  warisan  ilmiah  yang  ditinggalkan  Abu 
Hanifah  untuk  kita,  yang  disampaikan  murid-muridnya  dan  data-data 
yang  disebutkan  dalam  buku-buku  biografi  dan  sejarab  sudah  cukup  untuk 
menggambarkan  berbagai  permasalahan  yang  dibahas  Abu  Hanifah  dengan 
pemahaman  nya  yang  mendalam. 

Ketiga,  sumbangsih  yang  diberikan  Abu  Hanifah  di  bidang  fikih 
bukan  bersumber  dari  pemikiran  kelompok  tertentu  atau  loyalitas 
terhadap  madzhab  tertentu,  meski  kccenderungan  Abu  Hanifah  terhadap 
ahlul  bait  terlihat  jelas  melalui  pandangan-pandangan  politik  dan  di  sela 
sebagian  pertemuannya  dengan  sebagian  kalangan  Syiah.  Namun  Hal  itu 
tidak  membuat  Abu  Hanifah  menyimpang  dari  sikap  proporsional  dari 
satu  sisi.  Hal  tersebut  juga  tidak  membuat  Abu  Hanifah  menyimpang 
dari  tujuan  dalam  membela  akidah  manhaj  salaf  ash-shalih,  mengingat 
akidah  merupakan  fikih  terbesar  dari  sisi  lain.  Titik  tolak  pertama  Abu 
Hanifah  adalah  untuk  membela  agama  sesuai  manhaj  salaf  ash-shalih  yang 
menyaksikan  kebenaran  dalam  kitab  Allah  dan  sunnah  Rasul-Nya  secara 
langsung.  Karena  itu  saat  ditanya  tentang  berbagai  kelompok  keagamaan 
yang  ada,  Abu  Hanifah  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Ibnu  Mas  ud,  dia 
berkata,  “Rasuhillah  &  bersabda,  Barangsiapa  membuat-buat  sesuatu  dalam 
Islam ,  dia  binasa,  barangsiapa  menciptakan  bid’ah ,  dia  sesat,  dan  barangsiapa 
sesat,  tempatnya  di  nerakd 

Keempat,  permasalahan-permasalahan  akidah  yang  disampaikan  Abu 
Hanifah  memiliki  tingkat  pengaruh  beragam,  namun  secara  keseluruhan 
mencerminkan  topik  yang  mengemuka  saat  itu,  berikut  di  antaranya; 

1 .  Bukti  keberadaan  Allah,  sebagai  bantahan  terhadap  Dahriyah  dan 
kelompok  lain  yang  sepaham. 

2.  Iman,  pengertian  dan  hubungannya  dengan  amal.  Penjelasan  Abu 
Hanifah  terkait  topik  ini  mengundang  tuduhan  Abu  Hanifah 
berpaham  Murjiah,  meski  perbedaan  pandangan  kalangan  yang 
melontarkan  tuduhan  seperti  itu  hanya  bersifat  literal.  Penjelasan 

l  Al-Fiqh  AJ-Absath,  Abu  Hanifah,  ri  way  it  Abu  Muthi’,  him.  52,  di  sela  sej  umlah  risaiah  yang  di  lahqiq 

oleK  Zahid  AMCaiitsari  CctakanTahun  1368  H 
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tentang  iman  juga  membatasi  sejumlah  pengertian,  seperti  kafir,  nifaq, 
penjelasan  ten  rang  sikap  kelompok  yang  mengkafirkan  pelaku  dosa 
besar. 

3.  Penjelasan  tentang  sifat-sifat  ilahi  di  mana  berbagai  kelompok  terpecah 
dengan  pandangan  dan  pengertian  masing-masing,  sebagian  ada  yang 
benar  namun  sebagian  besar  keliru. 

4 .  Penjelasan  tentang  pecbuatan-perbuatan  manusia.  Masai  ah  in  i  men;  adi 
topik  penting  pemikiran  saat  itu  antara  Mutazilah  dan  Jabariyah.  Salaf 
dal  am  hal  ini  memiliki  pandangan  islami  yang  dikaitkan  dengan 
realita,  dan  perbuatan  manusia  tidak  jauh  dari  sifat-sifat  ketuhanan. 

5.  Penjelasan  seputar  pandangan  Al-Qur'an  makhluk,  Awal  mula 
pandangan  ini  muncul  di  era  Abu  Hanifah,  pandangan  ini  selanjutnya 
menjadi  benih  yang  menimbulkan  pergolakan  pemikiran  dan  politik 
di  era  Imam  Ahmad  bin  Hambal. 

Di  samping  topik-topik  penting  tersebut,  Abu  Hanifah  juga 
menyinggung  sejumlah  topik  lain  secara  ringkas,  seperti  surga  dan  neraka, 
dan  melihat  Allah  di  akhirat  yang  insya  Allah  akan  dibahas  berikutnya. 

Setelah  pendahuluan  ini,  selanjutnya  kita  akan  mem  bah  as  tentang 
Abu  Hanifah  serta  topik-topik  sebelumnya  secara  rinci. 

Pembuktian  Eksistensi  Allah 

Mengingat  masalah-masalah  iman,  sifat-sifat  Allah,  dan  masalah 
akidah  lain  berakar  dari  keimanan  akan  keberadaan  Tuhan  Yang  Maha  Esa 
yang  menyandang  sifat-sifat  mulia  dan  luhur,  maka  pembuktian  keberadaan 
Allah  merupakan  topik  paling  penting  yang  dibahas  ulama  dalam  akidah. 
Ulama  berbagai  kelompok  Islam  termasuk  filosof  dan  para  ulama  fikih 
-yang  mewakili  akar  manhaj  salaf-  menyepakati  urgensi  topik  ini,  meski 
setiap  kelompok  memiliki  perbedaan  dalam  metode  penarikan  dalil  dan 
jenis  dalil  yang  digunakan,  ada  yang  sesuai  dan  ada  juga  yang  jauh  dari 
manhaj  Al-Qur'an,1 

Meski  meyakini  madzhab  yang  berbeda-beda,  perhatian  ulama 

1  DR.  Yahya  Hasyim  Firghai,  At- Usus  Al-Manhajiyyah  li Rina  Al-  'Aqidah  Al-hhtm iyy4h>  him.  29-45, 

Mesir,  1978.  DR.  Abdul  Hamid  Madkur,  Mtuizakkiratfi  him.  71-77*  1985,  Dar  AJ- 

Ulum. 
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terhadap  topik  seperti  ini  bukan  muncul  karena  omong  kosong  belaka. 
Pembuktian  yang  mereka  sampaikan  juga  bukan  sebagai  bantahan  atas 
pandangan  asumsi  semata,  tapi  sebagai  bantahan  atas  sekelompok  orang 
yang  percaya  bahwa  alam  ini  menciptakan  dirinya  sendiri,  bukan  dibuat 
Sang  Pencipta.  Meski  kalangan  yang  menyerukan  pandangan  seperti  ini 
terbilang  sedikit  sebelum  Islam  dacang  di  Jazirah  Arab  secara  khusus,  namun 
setelah  Islam  datang  terdapat  kelompok-kelo  mpok  yang  bersandar  pada 
pendapat  ini  dan  dikuatkan  oleh  berbagai  macam  hujah  hingga  dibantah 
oleh  ulama  dengan  dalil-dalil  akal  maupun  nash. 

Ibnu  I  lazm  menuturkan,  alam  tidak  terlepas  dari  dua  kemungkinan; 
sudah  ada  sejak  dulu  kala,  atau  bersifat  baru  (diciptakan)  setelah  sebelumnya 
tidak  ada.  Sekelompok  berpendapat,  alam  sudah  ada  sejak  dulu  kala. 
Kelo mpok  yang  berpandangan  seperti  ini  Dahriyah.  Sementara  semua  orang 
berpendapat  alam  ini  bersifat  baru  (diciptakan) .  Selanjutnya  -dengan  daya 
dan  kekuatan  Allah—  kami  akan  menyebutkan  hujah-hujah  kalangan  yang 
menyatakan  bahwa  alam  ini  sudah  ada  sejak  dulu  kala,  selanjutnya  akan 
kita  bant  ah  dan  akan  kami  jelaskan  bahwa  hujah-hujah  tersebut  tidak  benar. 
Setelah  pandangan  yang  menyatakan  alam  ini  sudah  ada  sejak  dulu  kala 
runtuh,  berarti  wajib  dikatakan  bahwa  alam  ini  bersifat  baru  (diciptakan).1 

Ibnu  Ilazm  menyebutkan  dalil-dalil  yang  dikemukakan  kelompok 
Ad- Dahriyah  (atbeis),  selanjutnya  dibahas  dan  dibantah  hingga  sampai 
pada  kebenaran  yang  dia  anut. 

Ad- Dahriyah  bukan  lah  satu-satunya  kelompok  yang  memiliki  satu 
pandangan  saja  seperti  yang  disinggung  Ibnu  Hazm,  di  luar  sana  terdapat 
banyak  sekali  kelompok  dan  pendapat.  Sekelompok  Dahriyah  yang  kafir 
menyatakan,  semua  yang  ada  muncul  dengan  sendirinya,  bukan  diciptakan 
oleh  Pencipta.  Mereka  menyebutnya  sebagai  buah  yang  muncul  dari  pohon. 
Mereka  akui  hal  itu  namun  mereka  mengingkari  adanya  pencipta  ataupun 
sifat.  Kelompok  lain  menyatakan,  buah  bersifat  baru  (diciptakan)  namun 
bukan  berasal  dari  Pencipta.  Kelompok  ini  menyebutkan  adanya  pelaku  bagi 
sifat.  Kalangan  Dahriyah  lain  menyatakan,  alam  itu  sendiri  yang  berbuat, 
namun  alam  tidak  memiliki  sifat  Pencipta,  Hidup,  Kuasa,  Mengetahui  dan 
lainnya.  Kelompok  ini  juga  termasuk  mereka  yang  mengingkari  Pencipta.2 

1  Ibnu  Hazm,  AI-Fasht ( 1  /9V 

2  Ah  Baghdadi,  Ushtduddin ,  him.  68-69 P  Dar  Al-Kumb  Al-'Ilmiyah,  Beirut*  1981.,  IbnuTaimiyah, 
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Al-Qur'an  mengisahkan  perkataan  salah  satu  kelompok  melalui 
firman-Nya, 

A  G  Saw  \  %  6  CS  42  ^  a  C  !4€ 

«(u 


iUU* 


“Dan  mereka  berkata:  ‘Kehidupan  ini  tidak  lain  hanyalah  kehidupan 
di  dunia  saja,  kita  mati  dan  kita  hidup  dan  tidak  ada  yang  akan 
membinasakan  kita  selain  masa, '  dan  mereka  sekali~kali  tidak 
mempunyai  pengetahuan  tentang  itu,  mereka  tidak  lain  hanyalah 
menduga-duga  saja "  (Al-Jatsiyah:  24). 

Sebagian  penelaah  menyebutkan,  pandangan  kelompok  ini  bersumber 
dari  luar  kehidupan  nonislami,  Sebagian  Iain  menyebutkan,  pandangan 
tersebut  berakar  dari  orang- orang  Persia  karena  pandangan  seperti  itu 
tersebar  luas  di  sana,  bahkan  sebagai  keyakinan  yang  dipeilihatkan  secara 
terang-terangan  oleh  banyak  orang  di  masa  Raja  Yazdegerd  II,  Kerajaan 
Sasania  (433-457  H).  Para  sastrawan  dan  filosof  kagum  pada  pandangan  ini,1 

Sebagian  lain  berpendapat,  pandangan  ini  bersumber  dari  aliran 
filsafat  Yunani  kuno.  Pandangan  ini  tersebar  di  Irak  dan  lainnya  hingga  An- 
Nazham  harus  mengkhususkan  buku  tebal  unmk  membantah  pandangan 
ini.2 

Berakar  dari  manapun  pandangan  ini  tidaklah  pen  ting,  yang  penting 
adalah  tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  pandangan  ini  berbahaya 
meski  hanya  dianut  sebagian  kelompok  saja.  Permasalahan  yang  dibahas 
pandangan  ini  bisa  saja  menyeret  banyak  orang  ke  berbagai  jenis  atheisme 
lain.  Karena  itu  tidak  aneh  jika  para  ahli  fikih  -seperti  Abu  Hanifah,  ahli 
fikih  Irak-  terjun  langsung  dalam  pertarungan  pemikiran  ini  dengan  metode 
yang  mereka  yakini  benar. 


Abu  Hanifah  dan  Pcmbukdan  Eksistcnsi  Allah 

Abu  Hanifah  memiliki  akal  kuat,  hafal  Al-Qur'  an,  periwayat  sunnah, 


Dur  u  TdarudhAl-'AqlwaAn-Naql{\i\ 03, 337. 338).  (3/75). {9/255, 256). 

1  T.  J.  Dc  Boer*  ThtHitwry  ofPhifasphy  in  Islam*  him.  55-1 53*  ditcrjemahkan  olch  DR*  Muhammad 
Abdul  Hadi  Abu  Raidah,  1957. 

2  Ahmad  Amin*  Dimka  Islam  (3/ 1 31),  Dar  Al-Kitab  AKAiabi,  Beirut,  Get,  LQ. 
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hidup  di  tengah  kondisi  masa  yang  kacau,  berpedoman  pada  metode 
yang  berakar  kuat  dalam  menghafal  dan  memahami  Al-Qur  an,  scrta 
menjelaskan  sunnah.  Karena  itu  dalam  discbutkan  dalam  scbuah  riwayat, 
dalam  membukrikan  keberadaan  Allah,  Abu  Hanifah  menyebut  makna 
ayat-ayat  Al-Qur'  an,  berbeda  dengan  metode  yang  digunakan  para  ahli 
ilmu  kalam  yang  didominasi  argumen  abstraksi  dari  satu  sisi,  di  samping 
bersandar  pada  mukadimah-mukadimah  tidak  pasti  dari  sisi  lain,  sepcrti 
yang  lazim  diketahui  oleh  siapa  pun  yang  mempelajari  dalil-dalil  para  ahli 

ilmu  kalam  dan  filosof.1 2 

Ada  dua  kisah  diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah.  Riwayat  pertama;  Abu 
Hanifah  mendebat  Dahriyah  dan  mengarahkan  mereka  pada  keberadaan 
Pencipca  alam.  Abu  Hanifah  berkata,  “Bagaimana  pandangan  kalian  ten  tang 
seseorang  yang  bilang  pada  kalian,  Aku  melihat  sebuah  kapal  penuh  berisi 
penumpang,  penuh  dengan  barang  bawaan,  kapal  itu  mcngarungi  bahtera 
menerjang  gelombang  dan  angin  kencang,  kapal  itu  betjalan  lurus  tanpa 
adanya  nakhoda  yang  memegang  kendali  kapal,  tanpa  pendayung  yang 
mendorong  kapal  berlabuh,’  Apakah  hal  itu  bisa  ditcrima  akal?  Mereka 
serentak  menjawab,  “Tidak,  tidak  masuk  akal.  Abu  Hanifah  lantas 
menyatakan,  ‘Subhanallab,  jika  adanya  kapal  yang  berjalan  lurus  tanpa 
pendayung  dan  orang  yang  menjalankan  tidak  masuk  akal,  lantas  masuk 
akalkah  jika  dunia  dengan  kondisi  yang  beiagam,  segala  sesuatunya  yang 
berubah-ubab  dan  begitu  luas  ini  ada  tanpa  Pcncipta  dan  Penjaga? 

Riwayat  kedua:  seseorang  datang  menemui  Abu  Hanifah  dan  berkata, 
“Apa  bukti  keberadaan  Pencipta?' 

Abu  Hanifah  menjawab,  'Bukti  paling  menakjubkan  adalah  nutfah 
yang  ada  di  dalam  rahim  dan  janin  yang  ada  di  perut,  Allah  menciptakannya 
dalam  kegelapan  perut,  rahim  dan  ari-ari.  Jika  yang  dikatakan  Anstoteles 
si  atheis  itu  benar  bahwa  di  dalam  perut  ada  cetakan  yang  membentuk 
janin,  berarti  cetakan  terscbut  ada  yang  berbentuk  lelaki  dan  ada  yang 
berbentuk  wanita  karena  pada  dasarnya  sama.  Namun  kenyataan  berkata 
lain,  ad?  wanita  yang  kadang  melahirkan  bayi  lelaki,  kadang  melahirkan 
bayi  pcrempuan,  kadang  melahirkan  bayi  kembar  dua,  tiga  atau  lebih,  ada 

1  DR-  Abdul  Hamid  Madkur*  Mudzakkirdt 7 Im  Al~Kalamt  him.  75*  1985*  Dar  Air  VJlum, 

2  Al-MakkJ ,  ManaqibAbi  Hanifah  *  him  •  1 78, 
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yang  ingin  punya  anak  tapi  ddak  kunjung  punya  anak,  yang  Iain  ingin 
tidak  punya  anak  tapi  punya  anak  j  uga,  ada  yang  menginginkan  anak  lelaki 
tapi  yang  lahir  perempuan,  ada  yang  ingin  anak  perempuan  tapi  yang  lahir 
lelaki  tidak  seperti  yang  diinginkan  kedua  orangtua.  Dcngan  demikian  kita 
tahu,  itu  semua  adalah  kemampuan  Yang  Mahakuasa  lagi  Mahabijaksana. 
Para  filosof  diseru  dari  tempat  jauh,  Mereka  binasa.  Demi  Allah  mereka 
kafir  atau  jatuh  dalam  lembah  hawa  nafsu.  Celaka  orang  yang  mengakui 
mengerti  padahal  sebenamya  buta\M* 

Tidak  menutup  kemungktnan  Abu  Hanifah  memiliki  dalil-dalil 
lain  dalam  hal  ini.  Tidaklah  berlebihan  kami  menduga  seperti  itu  pada 
sosok  yang  tumbuh  berkembang  di  tengah  lingkungan  yang  ahli  berdebat, 
mampu  membantah  pandangan-pandangan  yang  menyimpang,  di  samping 
Abu  Hanifah  )uga  memiliki  kekuatan  akal  dan  pikiran,  mampu  membuat 
pertimbangan.  Hanya  saja  yang  sampai  ke  tangan  kita  hanya  riwayat-riwayat 
yang  kami  sebut  di  atas,  juga  riwayat-riwayat  serupa  lainnya. 

Jika  IbnuTaimiyah  mengkritisi  para  ahli  kalam  dan  filosof  karena  dalil 
metode  mereka  tidak  sesuai  dcngan  metode  Al-Qur'  an  dan  dakwah 
yang  disampaikan  Nabi  &,1  sebelum  itu  Abu  Hanifah  menggunakan 
metode  Al-Qur' an  dari  sisi  bukti  nyata  dan  keyakinan  yang  diakui  oleh 
akal  dan  nash  secara  bersamaan  seperti  yang  tcrlihat  dengan  jelas  melalui 
jawaban  atas  pertanyaan  tentang  Pencipta  sebelum  nya.  Ini  mengisyaratkan 
pctunjuk  sejumlah  ayat-ayat  Al-Qur' an,  seperti  ayat  yang  membahas  cara 
penciptaan  manusia,  Allah  menjaga  kita  dalam  tiga  Lapis  kegelapan,  Allah 
kuasa  untuk  memberikan  anak  lelaki  atau  perempuan  bagi  siapa  pun  yang 
dia  kehendaki,  dan  membuat  siapa  pun  yang  dia  kehendaki  mandul,  dan 
inti  ayat-ayat  lain  yang  mcnyebutkan  Allah  Pencipta  segala  sesuatu,  Dia 
Maha  Mengetahui  segalanya.  Metode  Abu  Hanifah  untuk  membuktikan 
kcberadaan  Allah  berbeda  dengan  metode  para  ahli  ilmu  kalam  di  masanya 
yang  terlalu  hanyut  dalam  berbagai  cara  namun  tidak  mampu  mengantar 
sampai  ke  tujuan  yang  diharapkan  karena  menggunakan  dalil-dalil  yang 
r\A*\c  pasti.  Ini  disebabkan  karena  para  ahli  ilmu  kalam  tidak  berangkat  dari 
prinsip  bahwa  mengetahui  Allah  adalah  hal  fitrah  dalam  jiwa.  Mereka  tidak 

|  >  AdufufAl-Uhitu  um  AfubidAi^Mufttunt^  him*  12, 

2  Muu^qatSharihAl-Maquih  Shahib  M-Mampd  (1/20),  ouatan  kaki  MinhajAi-Sunnah,  Get,  1321. 

Baca  Al-UsutAI-Manhtfjfyyab)  him.  4 1 ,  Yahya  Hasyim. 
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tahu,  dalil-dalil  abstraksi  logjka  sulit  dipahami  banyak  orang,  di  samping 
bukati  metode  yang  diserukan  para  rasul  melalui  Al-Qur'  an  menujuTuhan 
Yang  Esa.  Semua  itu  membuat  metode  pengambiian  daJil  para  ahli  ilmu 
kalam  mendapat  banyak  sekali  catatan  yang  tidak  bisa  dijelaskan  di  sini.1 

Abu  Hanifah  menggunakan  nash  dalam  lingkup  akal,  langkah  ini 
memiliki  ciri  istimewa  dari  sisi  penguat  dan  landasan,  juga  istimewa  karena 
jelas  dan  aksioma  (tidak  memerlukan  dalil).  Inilah  yang  pada  akhirnya 
disebut  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah. 

Metode  para  nabi  dalam  menyimpulkan  keberadaan  Allah  adalah 
dengan  menyebutkan  tanda-tanda  kekuasaan-Nya,  Jika  pun  harus 
menggunakan  qiyas,  yang  mereka  gunakan  adalah  qiyas  aula,2  bukan  qiyas 
menyeluruh  yang  sama  semua  bagian-bagian nya,  ataupiin  qiyas  hanya 
sekedar  contoh  saja. 

Allah  tidak  memiliki  tandingan,  Allah  tidak  menyatu  bersama  yang 
lain  dalam  kesatuan  yang  sama  semua  bagian-bagiannya,  Jika  selain  Allah 
memiliki  kesempurnaan  tanpa  cela,  berarti  Allah  lebih  utama  untuk  itu. 
Jika  selain  Allah  jauh  dari  kekurangan,  berarti  Allah  lebih  utama  untuk  itu. 
Scperti  itulah  analogic analogi  akal  yang  disebutkan  dalam  Al-Qur' an,  di 
samping  menyebutkan  bukti-bukti  rububiyah,  uluhiyah,  keesaan,  ilmu  dan 
kuasa  Allah,  kepastian  adanya  kebangkitan  dan  lainnya.3 

Dengan  demikian  Abu  Hanifah  selamat  dari  kesalahan-kesalahan 
para  filosof  dan  ahli  ilmu  kalam  dalam  masalah  ini,  menempuh  metode 
Al-Qur'  an  yang  dianut  oleh  generasi  khalaf  yang  ada  di  masanya  dan  juga 
generasi  berikutnya  dengan  mengacu  pada  manhaj  salaf. 

Iman 

Kaum  muslimin  pada  masa  Rasulullah  0  menimba  pemahaman  dari 
wahyu,  menempuh  petunjuk  wahyu  tanpa  perdebatan  ataupun  kekacauan. 
Pemahaman-pemahaman  tentang  akidah,  Islam,  iman  dan  ihsan  mereka 
pelajari  di  majlis  tempat  Malaikar  Jibril  turun  di  sana  dalam  wujud  manusia, 
Jibril  bertanya  kepada  Rasulullah  tentang  Islam,  iman  dan  ihsan.  Beliau 

1  DR.  Abdul  Hamid  Madkur,  Mudzakkirat fi  *iim  At- Kalam  t  him.  77 » 1 985*  Dar  A1  -‘Ulum, 

2  Sepcrti  yangdigunakan  Abu  Hanifah  saat  menyontohkan  bahtera. 

5  Ibnu  Taimiyah,  Muktashar  Nashihah  AhtAt-Imdn  fi  Ar-Radd  did  Mamhiq  Ai-  Yundn,  diringkas  oleh 

A^-Suyuchi,  him.  252-255.,  teksdicahqiq  beidawkan  sumber  asli,  diwrbitkan  oleh  Dsu  As-Sa'adah, 
Kaiftx 
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menjawab,  dan  dibenarkan  oleh  Jibril  dengan  berkata,  “Engkau  benar.”  Para 
sahabat  yang  ada  di  sekitar  merasa  hcran  pada  sosok  orang  yang  bercanya 
lalu  membenarkan  jawaban  beliau. 

Rasulullah  selanjutnya  menepis  rasa  heran  para  sahabat  setelah 
si  penanya  pergi.  Beliau  menjelaskan,  dia  adalah  Jibril  yang  datang  untuk 
mengajarkan  masalahmasalah  agama.1 

Kaum  muslimin  tetap  memiliki  pemahaman  seperti  itu  hingga 
muncul  bid’ah  yang  dosanya  ditanggung  oleh  pemirapinnya  saat  membelot 
terhadap  Imam  Ali  bin  Abi  Thalib  pasca  putusan  untuk  merujuk  ke  Al- 
Qur'  an  dalam  peristiwa  yang  terjadi  antara  Ali  dengan  Mu  awiyah,  meski 
mereka  menilai  putusan  ini  sebagai  jalan  keluar  atas  pertikaian  yang 
terjadi.  Mereka  itulah  yang  menamakan  diri  sebagai  Khawarij.  Umat  Islam 
terpengaruh  oleh  pemikiran  mereka  di  bidang  akidah,  atau  dalam  aspek 
pemberontakan  terhadap  pemimpin  muslim. 

Di  antara  bid’ah  yang  mereka  ciptakan  adalah  mengarahkan  fokus 
berlebih  pada  definisi  keimanan  untuk  dijadikan  asas  hukum  syari  yang 
berbahaya.  Mereka  mengkafirkan  Umawiyah,  Ali  dan  siapa  pun  yang  loyal 
pada  kedua  sahabat  ini.  Pandangan  ini  tidak  lain  karena  mengacu  pada 
prinsip  Khawarij  tentang  pelaku  dosa  besar.  Mereka  menghalalkan  darah 
dan  harta  orang-orang  kafir  itu  -menurut  pandangan  mereka.  Menyeru 
untuk  membelot  terhadap  kekuasaan  mereka  atas  nama  memerintahkan 
kebaikan  dan  mencegah  kemungkaran. 

Ibnu  Taimiyah  menyatakan,  kekeliruan  Mu’tazilah  ini  disebabkan 
karena  tidak  memahami  Al-Qur'an  sehingga  mendorong  mereka  untuk 
menyimpulkan  sejumlah  hal  yang  tidak  bisa  diterima.  Jika  pun  memahami, 
pemahaman  mereka  tidak  seperti  yang  ditunjukkan  Al-Qur'  an,  sehingga 
mengira  orang-orang  yang  berdosa  harus  dikafirkan  karena  orang  mukmin 
adalah  orang  yang  berbakti  dan  bertakwa.  Orang  yang  tidak  berbakti  dan 
tidak  bertakwa,  dia  kafir  dan  kekal  selamanya  di  neraka.  Mereka  menyatakan, 
Umawiyah,  Ali  dan  siapa  pun  yang  loyal  pada  keduanya  bukan  orang-orang 
mukmin  karena  mereka  memutuskan  hukum  dengan  selain  hukum  yang 
diturunkan  Allah.  Dengan  demikian,  bid’ah  mereka  dalam  hal  ini  memiliki 
dua  pendahuluan.  Pertama;  orang  yang  beramal  atau  berpendapat  menyalahi 

1  Kisih  hadics  Jibril,  HR,  Al-Bukhari  dan  Muslim, 
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Al-Qur'an,  dia  kafir.  Kedua;  Utsman,  Ali  dan  siapa  pun  yang  loyal  pada 
keduanya  adalah  orang-orang  scpcrti  itu.1  Kesalahan  nyaca  Khawarij  adalah 
menurapahkan  darah,  me  ram  pas  dan  membelot  dengan  segenap  kekuatan.2 

Mu’tazilah  selanjutnya  mendalami  hal  itu  Kingga  memitiki  kesamaan 
pandangan  dengan  Khawarij  bahwa  pelaku  dosa  sama  sekali  tidak  memitiki 
iman  dan  Tdam,  dia  kekal  di  neraka.  Bedanya,  Mu’tazilah  tidak  mengkafirkan 
pelaku  dosa  besar,  tapi  berada  di  tengah  dua  tempat.  Itulah  awal  mula 
kelompok  ini  memisahkan  diri  dari  Hasan  AJ-Bashri  dan  murid-muridnya.3 
Mu’tazilah  tidak  setuju  dengan  Khawarij  dal  am  hal  menghalalkan  darah  dan 
harta.  Orang-orang  selanjutnya  berbeda  pendapat  ten  tang  sejumlah  istilah 
dan  hukum,  maksudnya  istilah-istilah  agama  seperti  muslim,  mukmin,  kafir 
dan  fasik,  serta  hukum  masing-masing  di  dunia  dan  akhirat.  Mu’tazilah 
sepakat  dengan  Khawarij  ten  tang  hukum  pelaku  dosa  besar  di  akhirat, 
sementara  hukum  di  dunia  berbeda  menurut  keduanya.  Mu’tazilah  tidak 
m^nphalalkan  darah  dan  harta  pelaku  dosa  besar,  berbeda  dengan  Khawarij . 
Terkait  istilah,  Mutazilah  membuat  nama  satu  tempat  di  antara  dua  tempat.4 

Pemahaman  Khawarij  dan  Mu’tazilah  didasarkan  pada  prinsip  bahwa 
iman  adalah  perkataan  dan  perbuatan,  keduanya  tidak  bisa  dipisahkan,  iman 
tidak  terbagi.  Karena  itu  orang  yang  melakukan  dosa,  sebagian  imannya 
hilang,  karena  itu  imannya  secara  keseluruhan  hilang,  dia  kekal  di  neraka. 
Hanya  saja  Mu’tazilah  tidak  sependapat  meski  berpandangan  ekstrim  dal  am 
hal  lain.  Murjiah  dan  Jahmiyah  berpendapat,  pelaku  dosa  besar  tidak  kekal 
di  neraka,  dia  bukan  kafir  ataupun  murtad,  dia  tetap  muslim.  Pandangan 
ini  didasarkan  pada  pengertian  iman  kedua  kelompok  ini  yang  berbeda 
dengan  pemahaman  Khawarij  dan  Mu’tazilah.  Terkait  iman,  Murjiah 
terbagi  menjadi  tiga  golongan.  Ulama  dan  para  imam  memiliki  pandangan 
terbaik,  yaitu  iman  adalah  pembenaran  hati  dan  perkataan  lisan.  Jahmiyah 
berpendapat,  iman  adalah  pembenaran  hati  saja.  Yang  lain  berpendapat, 
iman  adalah  ucapan  lisan  saja,  Dengan  demikian  siapa  pun  yang  mengatakan 
beriman  berarti  dia  mukmin  yang  sempurna  imannya.  Jika  hatinya  yakin, 
dia  rrrmasnk  penghuni  surga,  dan  jika  hatinya  mendustakan,  dia  orang 

1  Ibnu  Thimiyah,  Ai-Furqan  bain  Al-Haqq  twa  Al-Batbil,  him.  22. 

2  Ibid,  him.  24. 

3  Ibid. 

4  Ibid,  him.  28. 
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munafik  namun  masih  beriman,  dia  termasuk  penghuni  neraka.  Pendapat 
ini  hanya  dikemukakan  oleh  Al-Karamiyah,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
mengemukakan  pendapac  seperti  itu  sebelumnya.  Itulah  pendapat  terakhir 
tentang  iman.1 

Pembahasan  terkait  iman  menjadi  bagian  penting  dal  am  pem- 
bahasan- pembahasan  akidah  baik  bagi  salaf  maupun  yang  lain,  seperti 
yang  disampaikan  IbnuTaimiyah,  iman  merupakan  pusat  agama,  tidak  ada 
istilah  lain  terkait  kebahagiaan  dan  kesengsaraan,  pujian  dan  celaan,  pahala 
dan  siksa  melebihi  istilah  iman  dan  kafir,  karena  itu  asas  ini  disebut  sebagai 
masalah  istilah  dan  hukum.2 

Abu  Hanifah  hidup  di  Irak,  tempat  berbagai  paham  dan  kelompok, 
tempat  aliran  dan  sekte-sekte  keagamaan.  Abu  Hanifah  mcndapat 
kcsempatan  untuk  mcngcnal  sejumlah  pandangan,  dialog  dan  debat  sebagian 
besar  di  antara  kelompok  yang  ada,  termasuk  pandangan-pandangan  yang 
telah  disinggung  sebelumnya,  seperti  pandangan  Khawarij  dan  Mu’tazilah 
yang  terlalu  berlebihan  dalam  menilai  dosa,  juga  pandangan  Murjiah  yang 
membuka  lebar-lebar  pintu  kefasikan  dan  kemaksiatan,  karena  kelompok 
ini  mcnyatakan,  iman  -dengan  lisan  atau  had—  yang  disertai  kemaksiatan 
tidaklah  bermasalah,  seperti  halnya  ketaatan  tidak  berguna  jika  disertai 
kekafiran.  Di  tengah  kondisi  seperti  itu,  pcmahaman  Abu  Hanifah  terhadap 
iman  dan  hal-hal  lain  yang  terkait  bersumber  dari  Al-Qur'an  dan  sunnah, 
seperti  yang  akan  dijelaskan  selanjutnya,  insya  Allah 

Definisi  Iman 

Saat  ditanya  tentang  iman,  Abu  Hanifah  menjawab,  “Iman  adalah 
percaya,  tabu,  yakin,  mengakui  dan  berserah  diri.”  Abu  Hanifah  menilai, 
kata-kata  tersebut  memang  berbeda  namun  intinya  sama,  yaitu  iman,  karena 
orang  yang  beriman  tentu  mengakui  Allah  sebagai  Rabb,  percaya  bahwa 
Allah  adalah  Rabb,  yakin  bahwa  Allah  adalah  Rab,  tahu  bahwa  Allah  adalah 
Rabb.  Semua  kata-kata  itu  memang  berbeda  namun  maknanya  sama,  sama 
seperti  orang  yang  disebut  manusia,  fulan,  seseorang  dan  lain  sebagainya. 


1  Ibn  u  Tal  miyah,  Al-Furq&n  bain  M-Haqq  wa  Al-BathU,  him.  42.  Al 'Baghdadi,  At-Farq  bainAi-FImk^ 
him.  202*  tahqiq  oleh  Muhyiddin  AbduJ  Hamid,  Dar  Al-Manfat,  Libation, 

2  Ibnu Taimiyah,  Al^Furqan  bain At~Haqq  wa him,  43, 


Bab  5:  Empai  Utama  Ahli  Fikih,*.  * 


209 


Orang  yang  menyebut  seperti  itu  maksudnya  sama,  yaitu  menyebut 
seseorang  meski  dipanggil  dengan  sebutan  berbeda. 

Dalam  hal  ini,  manusia  terbagi  menjadi  tiga  golongan;  scbagian  di 
antara  mereka  beriman  kepada  Allah  dan  wahyu  yang  berasal  dari-Nya 
dengan  hati  dan  lisan,  golongan  berikutnya  beriman  dengan  lisan  namun 
hatinya  mendustakan,  golongan  selanjutnya  beriman  dengan  hati  namun 
lisannya  mendustakan. 

Golongan  pertain  a  beriman  menurut  Allah  dan  manusia,  golongan 
kedua  kafir  menurut  Allah  dan  beriman  menurut  manusia,  golongan  ketiga 
kafir  menurut  manusia  namun  beriman  menurut  Allah  2 

Terkait  hubungan  amal  dengan  iman,  Abu  Hanifah  menilai  amal 
merupakan  konsekwensi  dan  buah  keimanan,  hanya  saja  amal  berbeda 
dengan  iman  dalam  pengertian  pcrcaya  dan  yakin. 

Kita  bisa  mengetahui  pemahaman  Abu  Hanifah  tersebut  dengan  jelas 
saac  dia  mendefinisikan  Islam  sebagai  berikutj 

Islam  adalah  berserah  diri,  dan  tunduk  pada  per  intah- peri  ntah  Allah 
Dari  sisi  bahasa,  iman  dan  Islam  berbeda,  namun  iman  tanpa  Islam  ridak 
ada  nilainya,  sebaliknya  tidak  ada  Islam  tanpa  iman.  Iman  dan  Islam  ibarat 
punggung  dan  perut.  Agama  adalah  sebutan  untuk  iman,  Islam  dan  semua 
syariat.3  Setelah  kita  tahu  bahwa  Islam  setelah  tauhid  adalah  mendirikan 
shalat,  menunaikan  zakat,  puasa  Ramadhan,  dan  haji  di  mana  semuanya 
merupakan  amalan,  dan  kita  juga  tahu  ikatan  antara  Islam  dengan  iman 
menurut  Abu  Hanifah,  dengan  demikian  jelas  bahwa  Abu  Hanifah  menilai 
amal  merupakan  konsekwensi  keyakinan,  kepercayaan,  pengetahuan  dan 
pengakuan.4 

Pemahaman  ini  dikuatkan  oleh  penjelasan  Abu  Hanifah  berikut; 

Allah  membedakan  antara  iman  dengan  amal,  Allah  berfirman. 


1  A l- ‘Alim  wa  Al-Muta’allim,  him,  1 4.  untuk  mengetahui  pctidapat  Abu  Hanifah  secara  d«i!  dalam 
masdah  ini,  silakan  Anda  baca  pasal  khusus  pada  buku  ini(  bab  kcdua* 

2  Ibid,  him,  13. 

3  Mara  n  Ai-Fiqh  AbAkbar ,  h J  m .  \  82 ►  dlsertalcan  bcrsama  Syaih  AbFiqh  Al-Akban 

4  Abu  Zahrah,  Abu  Hanifah ,  him.  1 7 1  * 
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"Dan  sampaikanlah  berita  gembira  kepada  mereka  yarn  beriman  dan 
berbuat  baik,  babwa  bagi  mereka  disediakan  surga-surga  yang  mengaiir 
sungai-sungai  di  dalamnya.  Setiap  mereka  diberi  rezeki  buah-buaban 
da  lam  surga-surga  itu ,  mereka  mengatakan:  'Inilab  yang  pernah 
diberikan  kepada  kami  dahulu.  ’Mereka  diberi  buab-buahanyangscrupa 
dan  untuk  mereka  di  dalamnya  ada  istri-istriyangsuci  dan  mereka  kekal 
di  dalamnya .  "  (Al-Baqarah:  25). 

Allah  berfirman, 


ipl  %  A  pi  $ 

(mw)  ^5)  djjjle  j&'ij  Sp 

"(Tidak  demikian)  bahkan  barangsiapa yang  menyerahkan  diri  kepada 
AUab,  sedang  dia  berbuat  kebajikan ,  maka  baginya  pahala  pada  sisi 
Tuhannya  dan  tidak  ada  kekhauratiran  terkadap  mereka  dan  tidak 
(pula)  mereka  bersedih  hati.  *  (Al-Baqarah:  1 12) 

Allah  berfirman, 

»  ’>  P'"  i  t  ^  <■' . 

Crly*  Cr*J 


* Dan  barangriapayang  mengkendaki  kehidupan  akhirat  dan  berusaha 
kearab  itu  dengan  sunggub-sungguh  sedang  dia  adalah  mukmin,  maka 
mereka  itu  adalah  orang-orang yang  usahanya  dibalasi  dengan  baik. " 
(Al-Isra:  19) 

Allah  membedakan  antara  iman  dengan  amal.  Karena  keimanan 
kepada  Allah,  orang-orang  mukmin  menunaikan  shalat,  zakat,  puasa,  haji, 
mengingat  shalat,  namun  tidak  sebaliknya;  karena  shalat,  zakat,  puasa,  haji, 
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mereka  beriman,  karena  iman  harus  didahulukan  sebelum  amal.  Dcngan 
demikian,  menunaikan  kewajiban-kewajiban  disebabkan  karena  iman, 
bukan  beriman  karena  menunaikan  amalan-amalan  wajib.1 

Abu  Hanifah  membagi  definisi  iman  sebagai  berikut: 

Pertatna,  karena  iman  a  da)  ah  keyakinan,  pengetahuan,  kcpercayaan 
dan  pengakuan,  berarti  iman  kita  seperti  iman  malaikat,  karena  kita 
percaya  keesaan  Rabb;  rububiyah  dan  kuasa-Nya;  percaya  pada  apa  pun 
yang  disampaikan  dari-Nya  seperti  yang  diakui  dan  dipercayai  oleh  para 
malaikat,  nabi,  dan  rasul.  Karena  itu  kita  katakan,  iman  kita  seperti  iman 
para  malaikat  karena  kita  mempercayai  semua  yang  diimani  para  malaikat, 
semua  tanda-tanda  kebesaran  Allah  yang  dilihat  oleh  para  malaikat  namun 
tidak  kita  lihat.2  Keyakinan  adalah  salah  satu  tingkatan  iman  yang  tidak 
terbagi.  Karena  itu  Abu  Hanifah  membantah  pernyataan  bahwa  kesalahan 
disebabkan  lemahnya  keyakinan,  karena  yakin  itu  tidak  ragu  dan  ragu  adalah 
kebalikan  yakin,  keduanya  tidak  benemu.J 

Kedua,  iman  bertambah  dan  berkurang  dari  sisi  amal  dan  pahala, 
bukan  dari  sisi  asas  keyakinan,  karena  itu  para  nabi  dan  malaikat  adalah 
makhluk  yang  paling  beriman  karena  mereka  paling  takut  kepada  Allah, 
lebih  taat  sehingga  pahala  mereka  lebih  besar.  Mereka  diberi  kdebihan  sifat- 
sifet  tertentu  yang  memberikan  efek  pada  amal.  Meski  asas  keyakinan  mereka 
sama,  namun  tidak  harus  sama  pahalanya,  karena  Allah  memberikan  hak 
kita  dari  amal  yang  kita  lakukan,  sementara  Allah  melebihi  pahala  mereka 
karena  karunia  yang  dia  berikan  pada  siapa  pun  yang  Dia  kehendaki.'1 

Ketiga,  kemaksiatan  tidak  mengeluarkan  orang  mukmin  dari 
keimanan  menuju  kckafiran,  seperti  yang  dikemukakan  Khawarij,  atau 
mengeluarkan  orang  mukmin  ke  satu  di  antara  dua  tempat  seperti  yang 
dikatakan  Mutazilah.  Orang  yang  durhaka  tetap  disebut  mukniin  namun 
beralih  ke  sifat  lain  bersamaan  dengan  iman,  dengan  demikian  disebut 
mukmin  fasik.  Sesuai  pendapat  ini,  yang  bersangkutan  tidak  kekal  di 
neraka  seperti  yang  dikemukakan  Khawarij  dan  Mutazilah,  tapi  disiksa 
Allah  di  neraka  kemudian  dikeluarkan  dari  Sana,  Abu  Hanifah  menyatakan, 

1  Ai-Aiim  ufaAi-MHtaaIUmrh[m.  12, 

2  Ibid,  him,  1 4* 

3  thid 

4  Al-Fiqh  Al-Atbar,  him.  1 82,  Al-Alim  u>aAl-Muta‘alUm,  him.  15-16. 
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barangsiapa  raembunuh  nyawa  secara  tidak  benar,  mencuri,  merampok, 
berbuatkeji,  fasik,  berzina,  minum  khamr,  dan  mabuk-mabukan,  dia  adalah 
mukmin  yang  fasik,  bukan  kafir,  dia  disiksa  di  neraka  karcna  perbuatan 
yang  dilakukan  kemudian  dikeluarkan  karena  iman. 1 

Dengan  demikian  jclas,  Abu  Hanifah  dan  kalangan  yang  scpaham  di 
bidang  akidah  seperti  Abu  Yusuf  dan  Muhammad  bin  Hasan  tidak  berbeda 
dengan  pandangan  Ahlu  Sunnah  dalam  hal  ini  kecuali  dari  sisi  redaksi 
semata.  Mereka  tidak  bermaksud  menyebut  iman  kita  seperti  iman  malaikat 
kecuali  kesamaan  pada  sesuatu  yang  diyakini  saja.  Terkait  perbedaan  amal 
dan  pahala,  memang  ada  nash  yang  menjelaskan  seperti  itu  dan  sesuai 
dengan  kenyataan.  Ibnu  Taimiyah  meriwayatkan  riwayat  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dia  menjelaskan,  Abu  Hanifah,  Abu  Yusuf  dan  Muhammad 
tidak  suka  jika  orang  berkata,  “Imanku  seperti  iman  Jibril  dan  Mikail.” 
Muhammad  bin  Hasan  berkata,  “Karena  keyakinan  malaikat  lebih  balk,” 
atau  mengatakan,  “Imanku  seperti  iman  Jibril,  imanku  seperti  iman  Abu 
Bakar,”  dan  semacamnya,  seharusnya  yang  dikatakan  adalah,  “Aku  beriman 
pada  apa  yang  diimani  Jibril,  Abu  Bakar  dan  seterusnya.”2 

Pemahaman  inilah  yang  ditegaskan  Abu  Hanifah  saat  membedakan 
antara  apa  yang  kita  imani  dan  apa  yang  kita  lakukan  karena  dorongan 
iman.  Abu  Yusuf  menjelaskan,  barangsiapa  mengatakan,  “Imanku  seperti 
iman  Jibril,”  dia  bcrbuat  bid’ ah.3  Inilah  yang  dimaksud  Abu  Hanifah  dan 
yang  ditegaskan  Muhammad  bin  Hasan  Asy-Syaibani. 

Abu  Hanifah  tidak  mcngkafirkan  pelaku  dosa,  tidak  seperti  pandangan 
Khawarij  dan  Mu’tazilah.  Berikut  penjelasan  Abu  Hanifah: 

Kami  tidak  mengkafirkan  seorang  muslim  pun  karena  suatu  dosa 
meski  dosa  besar  jika  tidak  laik  untuk  dikafirkan  karena  dosa  tersebut,  kami 
tidak  melenyapkan  sebutan  iman  dari  yang  bersangkutan.4 

Pernyataan  Abu  Hanifah  di  atas  sesuai  dengan  janji  dan  ancaman 
A1  -Qur'an,  di  samping  dianut  oleh  ulama  dan  fuqaha.  Malik  sependapat 
dengan  Abu  Hanifah  dalam  hal  ini.  Diriwayatkan  bahwa  Umar  bin 
Hammad  bin  Abu  Hanifah  berkata,  "Aku  bertemu  Malik  bin  Ana s>  aku 

1  Abu  HifiifiiK,  Al-Fiqh  Ai-Ab$atht  riwayat  Abu  Muthi  *  dari  Abu  Hanifah,  him,  47, 

2  tbnu  Taimiyah ,  Ai-Furqan  bain  Al~Haqq  u*aAl-Bathil,  him .  47, 

3  Adz-Dzahabi*  Manaqib  Abi  Hanifah  u*a  ShahibaihL  him,  43. 

4  M-FiqhAl-Akbart  him.  1 8  L 
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singgah  di  rumahnya,  aku  mcndengar  ilmunya,  kemudian  setelah  keperluan 
usai  dan  hendak  pergi,  aku  bilang  padanya,  ‘Aku  tidak  bisa  memastikan 
jika  ada  musuh  dan  orang-orang  dengki  mcnyebut-nyebut  yang  tidak  benar 
tentang  Abu  Hanifah  di  hadapanmu,  aku  ingin  menyampaikan  kepadamu 
yang  sebenarnya,  jika  kau  scnang,  itulah  yang  diharapkan,  dan  jika  kau 
memiliki  sesuatu  yang  lebih  baik,  beritahukan  padaku.  Anas  bin  Malik 
berkaca,  ‘Sampaikan/  Aku  menjelaskan,  Abu  Hanifah  tidak  mengkafirkan 
orang  mukmin  karena  dosa/  Anas  mcnyatakan,  Bagus,  atau,  Benar, 
Aku  menjelaskan,  Abu  Hanifah  menyatakan  yang  lebih  besar  dari  itu,  dia 
menyatakan,  ‘Meski  orang  melakukan  kekejian,  aku  tidak  mengkafirkannya/ 
Anas  menyahut,  “Bagus/  atau,  ‘Benar/  Aku  menjelaskan,  Abu  Hanifah 
menyatakan  yang  lebih  besar  dari  itu, 

Anas  bertanya,  Apa  itu?’  Aku  menjawab,  Meski  dia  membunuh  orang 
dengan  sengaja,  aku  tidak  mengkafirkannya/  Anas  menyatakan,  ‘Bagus/ 
atau,  ‘Benar/  Aku  menjelaskan,  ‘Itulah  pandangan  Abu  Hanifah,  jika  ada 
yang  memberitahukan  pendapat  Abu  Hanifah  selain  itu,  jangan  dipercaya .  1 

Meski  pandangan  Abu  Hanifah  Ini  sesuai  dengan  pandangan  yang 
dianut  generasi  terakhir  salaf,  namun  Abu  Hanifah  dicuduh  memiliki  paham 
Murjiah  seperti  yang  akan  kami  jelaskan  selanjutnya.  Tuduhan  ini  hanya 
syubhat  yang  bisa  ditepis  dengan  sedikit  merenungkan  sikap  Abu  Hanifah 
terhadap  Murjiah  dan  pandangan  Ahlu  Sunnah  terkait  masalah  ini,  karena 
memang  sama-sama  merujuk  pada  satu  sumber  yang  sama,  yaitu  Al-Qur'an 

dan  sunnah. 

Ibnu  Taimiyah  menjelaskan,  salah  satu  asas  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah 
menyebutkan,  agama  dan  iman  adalah  perkataan  dan  amal,  perkataan  hati 
dan  lisan,  amalan  hati,  lisan  dan  anggota  badan,  iman  bertambah  dengan 
ketaatan  dan  berkurang  karena  kemaksiatan,  meski  seperti  itu  Ahlu  Sunnah 
wal  Jamaah  tidak  mengkafirkan  orang  inuslim  karena  kemaksiatan  atau 
dosa-dosa  besar  seperti  pandangan  Khawarij,  karena  persaudaraan  ke  iman  an 
masih  ada  meski  disertai  kemaksiatan  seperti  yang  Allah  sampaikan. 


1  AI-Manaqib  (1  177),  Al-Makki. 
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“ Maka  barartgsiapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan  dart  saudaranya, 
hendaklah  (yang  memaafkan)  mengikuti  dengan  cara  yang  baik,  dan 
hendaklah  (yang  diberi  maaf)  membayar  (diat)  kepada yang  memberi 
maaf  dengan  cara  yang  baik  (pula). '  (Al-BaqaraJi:  178). 

Allah  berfirman  juga. 


“Dan  kalau  ada  dua  goiongan  dart  mere ka  yang  beriman  itu  berperang 
hendaklah  kamu  damaikan  antara  keduanya!  Tapi  kalau  yang  satu 
melanggar  petjanjian  terhadap  yang  lain,  hendaklah  yang  melanggar 
perjanjian  itu  kamu  perangi  sampai  surut kembali padaperintah  Allah, 
Kalau  dia  telah  surut,  damaikanlab  antara  keduanya  menurut  keadilan, 
dan  hendaklah  kamu  berlakuadil;  sesunggulmya  Allah  mencintai  orang- 
orangyang  berlaku  adil  ”  (Al-Hujurat:  9). 

Allah  menyatakan. 


* Orang-orang  beriman  itu  sesungguhnya  bersaudara.  Sebab  itu 
damaikanlah  (perbaikilah  hubungan)  antara  kedua  saudaramu  itu 
dan  takutlah  terhadap  Allah,  supaya  kamu  mendapat  rahmat.  ”  (Al- 
Hujurat:  10). 

Ahlussunnah  wal  Jamaah  ttdak  menyatakan  oiang  fasik  terlepas  dari 
Islam  secara  total,  tidak  menyatakan  kekal  di  neraka  scperti  yang  dikatakan 
Mu’tazilah,  orang  fasik  masih  termasuk  dalam  nama  iman  secara  mutlak, 
seperti  disebutkan  dalam  firman  Allah, 
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“Maka  (hmdaklah  si  pembunuh)  membayar  dial  yang  diserahkan 
kepada  keluarganya  (si  terbunuh)  serta  memerdekakan  hamba  sahaya 
yang  beriman.  ”  (An-Nisa' :  92). 

Dan  IraHang  tidak  termasuk  dalam  naroa  iman  secara  mutlak,  seperti 
discbutkan  dal  am  finnan  Allah, 


“ Sesungguhnya  orang' orang  yang  benman  ialah  mereka  yang  bila  disebut 
nama  Allah  gemetarlah  hati  mereka ,  dan  apabila  dibacakan  ayat- 
ayat-Nya  bertambablah  iman  mereka  (karenanya),  dan  hanya  kepada 
Tuhanlah  mereka  bertawakkal.  (Al-Anfal  i  2). 


RasulullaH  bcrsabda, 


« Tidaklah  benman  orang  yang  berzina  saat  melakukan  perzinaan, 
tidak  lab  her  iman  orang  yang  mencuri  saat  melakukan  pencutian, 
tidaklah  beriman  orang  yang  meminum  khamr  saat  meminumnya, 
dan  tidaklah  beriman  orang  merampas  (harta)  yang  bemilai  saat 
merampasnya  kala  orang-orang  menatapkan  pandangan  kepadanya.  1 

Orang  seperti  itu  orang  mukmin  yang  imannya  kurang,  atau  mukmin 
karena  imannya  dan  fasik  karena  dosa  besar  yang  dilakukan,  tidak  disebut 
mukmin  secara  mutlak,  namun  kata  iman  juga  tidak  dicabut  secara  mutlak.2 


t  HR.  Al-Bukhari  dan  Muslim  .  m 

2  IbnuTaimiyah,  AlrAqidahAl-'Xbsitkiyyab,  him.  160-164,diberi  penjelasanolehMuhammid  Khalil 
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Sikap  Abu  Hanifah  tidak  menyimpang  dari  pemahaman  salaf  sesuai 
Al-Qur'an  dan  sunnah,  sesuai  pandangan  Ahlu  Sunnah  wal  jamaah. 

Meski  terlihat  adanya  perbedaan  antara  Abu  Hanifah  dengan  ketiga 
imam  madzhab  lain  seputar  pengertian  iman  dari  sisi  definisi,  di  mana 
menurut  tiga  imam  madzhab  iman  adalah  membenarkan  di  had,  mengakui 
dengan  lisan  dan  mengamalkan  dengan  anggota  badan.  Meski  terlihat 
seperti  itu,  namun  jika  direnungkan  lebih  dalam  akan  terlihat,  perbedaan 
pendapat  ini  hanya  bersifat  literal  saja,  karena  Imam  Abu  Hanifah  mcnilai 
iman  dari  sisi  hakikat  bahasa  dikuatkan  dalil-dalil  syar’i,  sementara  ketiga 
imam  lain  menilai  iman  dari  sisi  pengertian  syariat,  di  mana  otoritas  syariat 
menambahkan  sejumlah  sifat  dan  syarat  di  samping  pembenaran  di  hati, 
sama  seperti  syarat-syarat  shalat,  puasa,  haji  dan  ibadah  lain.1 

Setelah  menyebutkan  pendapat  Thahawi  bahwa  seseorang  tidak 
dikaftrkan  karena  dosa  yang  dilakukan  selama  pelakunya  tidak  laik 
mendapat  julukan  tersebut,  selanj  utnya  pen -syarah  (pcmberi  penjelasan) 
Ath-Thahawiyyah  menjelaskan,  seseorang  tidak  keluar  dari  ranah  iman 
kecuali  jika  mengingkari  sesuatu  yang  membuatnya  masuk  dalam  kekafiran. 

Pernyataan  di  atas  jelas  sebagai  bantahan  terhadap  pandangan 
Khawarij  dan  Mutazilah  yang  menyatakan,  seseorang  keluar  dari  ranah  iman 
karena  dosa  besar  yang  dilakukan.  Juga  bisa  diketahui,  perbedaan  antara 
Abu  Hanifah  dan  ketiga  imam  madzhab  lain  tidak  lain  hanya  perbedaan 
literal  semata  yang  bisa  ditepis  dengan  hanya  sedikit  memahami  hakikat 
berbagai  hal. 

Perbedaan  pendapat  antara  Abu  Hanifah  dan  imam-imam  Ahlu 
Sunnah  lain  adalah  perbedaan  literal,  karena  amal  anggota  badan  merupakan 
konsekwensi  iman  di  had  atau  bagian  dari  keimanan.  Semuanya  sepakat, 
pelaku  dosa  besar  tidak  membuatnya  keluar  dari  ranah  iman,  dia  berada 
dalam  kehendak  Allah,  jika  berkehendak  Allah  akan  menyiksanya  dan  jika 
berkehendak  lain  Allah  akan  mengampuni.  Ini  hanya  perbedaan  literal  (kata) 
yang  tidak  berimbas  pada  kerusakan  akidah.  Kalangan  yang  mengkafirkan 
orang  yang  tidak  shalat  menyebutkan  sejumlah  dalil  lain  di  samping  asas 


Hums,  Dar  Al4fta' ,  Arab  Saudi,  1 402/1982. 

)  Shadruddin  AJi  bin  All  bln  Muhammad  bin  Abu  Izz  Al-Hanafi,  Syarh  Aih-  Thdhawiyyah,  him.  289, 
tahqiq  pleh  Ahmad  Syakir,  Universitaslmam  Muhammad  bin  Saud,  1396. 
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pendapat  ini,  karena  Nabi  sendiri  menafikan  iman  dari  orang  yang  berzina, 
mencuri,  meminum  khamr  dan  merampas  harta  milik  orang  lain,  meski 
demikian  tetap  tidak  menghilangkan  iman  dari  pelaku-pelaku  dosa  besar 
secara  keseluruhan. 1 

Abu  Hanifah  dan  Pah  am  Murjiah 

Abu  Hanifab  meyakini  konsep  keimanan  dan  posisi  amal  yang  telah 
mcnyeretnya  terjebak  kc  dalam  tuduhan  paham  murjiah  yang  dialamatkan 
kepadanya.  Mcski  Imam  Malik  sependapat  dengan  Abu  Hanifah  dalam 
hal  ini,  seperti  itu  juga  dengan  pengakuan  IbnuTaimiyah  terhadap  konsep 
tcrsebut  seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Munculnya  tuduhan  tersebut  — menurut  hemat  kami—  disebabkan 
dua  hal: 

Pertama,  tidak  adanya  definisi  istilah  irja'  secara  spesifik  dan  adanya 
berbagai  kelompok  dengan  pandangan  berbeda  seputar  pelaku  dosa  besar. 
Inilah  pemicu  awal  munculnya  istilah  irja  seperti  yang  lazim  dikenal 
dalam  sejarah  pemikiran  Islam.  Khawarij  dan  Mutazilah  -dengan  sedikit 
perbedaan  pandangan  di  antara  keduanya-  misalnya,  menilai  pelaku  dosa 
besar  bukan  orang  mukmin.  Ada  juga  kelompok  lain  bernama  Murjiah  yang 
menyatakan,  keimanan  yang  disertai  kemaksiatan  tidaklah  bermasalah,  Allah 
mengampuni  semua  dosa.  Selain  itu  ada  juga  jumhur  ulama  yang  menilai, 
pelaku  dosa  besar  tidak  kafir,  kebaikan  dilipatgandakan  10  kali,  keburukan 
dibalas  satu  keburukan  serupa,  ampunan  Allah  tidak  ada  batasnya,  Abu 
Hanifah  termasuk  di  dalamnya.2 

Inilah  yang  membuat  Ibnu  Hazm  menilai  adanya  kelompok  Murjiah 
Ahlu  Sunnah,  dan  menurutnya  Abu  Hanifah  serta  kalangan  yang  sepaham 
termasuk  dalam  kelompok  ini.  Kelompok-kelompok  Murjiah  yang  mirip 
Ahlu  Sunnah  adalah  mereka  yang  memiliki  pendapat  seperti  pandangan 
Al-Faqih  Abu  Hanifah  yang  menilai  iman  adalah  pembenaran  lisan  dan 
hati  secara  bersamaan,  sedangkan  amal  tidak  lain  hanyalah  syariat  dan 
kewajiban  iman  semata.* 

Asy-Syahrastani  juga  memiliki  pemahaman  serupa  saat  mendefinisikan 

1  Ibid.  him.  285. 

2  Abu  Zahrah,  Abu  Hanifah >  blm.  178* 

3  Al-Fashl(2t\  \  1),  Ibnu  Haim,  DarAl-'Marifac,  Libanon,  1975. 
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atau  meriwayatkan  pendapat  tentang  irja' ,  hanya  saja  dia  menambahkan 
penjelasan  lain  sebagai  berikut; 

Ada  yang  menyatakan,  irja'  adalah  paham  yang  menempatkan  Ali  bin 
Abi  Thalib  di  urutan  keempat  padahal  seharusnya  berada  di  urutan  pertama. 
Inilah  pandangan  Murji’ah  dan  Syiah,  dua  kelompok  yang  berbeda.1 

Irjd  dengan  definisi  seperti  apa  pun,  baik  didefinis ikan  sebagai 
menunda  tingkatan  amal,  memberi  harapan  syafaat  dan  ampunan,  ataupun 
menempatkan  tidak  pada  urutan  yang  sebenarnya,  yang  jelas  semua  definisi 
ini  menunjukkan  tidak  adanya  kesepakatan  dalam  mendefinisikan  istilah 
irja'  .  Karena  itu  Abu  Hanifah  masuk  ke  ranah  ini  melalui  cara  yang  direstui 
jumhur  ulama  kaum  muslimin.2 

Kedua,  faktor  kedua  yang  membuat  Abu  Hanifah  dituduh  memiliki 
paham  irja  adalah  kegemaran  sejumlah  kelompok  dalam  menyebarkan 
pem i ki ian-pemikiran  tercela  dan  tertolak  yang  disebut-sebut  bersumber 
dari  mayoritas  fuqaha.  Inilah  yang  membuat  banyak  kalangan  menyebut 
Abu  Hanifah  termasuk  di  dalamnya.  Syaikh  Abu  Zahrah  menukil  teks  dari 
Al-Khairat  Al-Hisan  yang  menjurus  pada  kesimpulan  tersebut:  sekelompok 
mengira  bahwa  Abu  Hanifah  termasuk  golongan  Murjiah,  namun  dugaan 
itu  tidak  benar  karena  bebetapa  alasan. 

Pertama,  pensyarah  buku  berjudul  Al-Mawaqifmeri)e\.2s\&n,  Ghassan 
salah  seorang  Murjiah  menuturkan,  paham  irja  yang  dia  anut  bersumber 
dari  Abu  Hanifah  dan  tokoh-tokoh  Murjiah  setelahnya.  Ini  kebohongan 
terhadap  Abu  Hanifah  karena  Ghassan  bertujuan  untuk  menyebarluaskan 
paham  yang  dianut  dengan  mengaitkan  paham  tersebut  pada  imam  yang 
terkenal. 

Kedua,  Al-Amidi  menyatakan,  mungkin  alasan  orang  yang  menyebut 
Abu  Hanifah  sebagai  Murjiah  Ahlu  Sunnah  adalah  karena  Mu  tazilah  yang 
ada  di  masa  awal  Islam  menyebut  kalangan  yang  tidak  sepaham  dengan 
istilah  Murjiah,  atau  mungkin  ketika  Abu  Hanifah  menyatakan  iman  tidak 
bertambah  dan  berkurang,  oleh  sebagian  orang  pernyataan  ini  dinilai  sebagai 


1  Asy-Syaharstani,  Al-MiLzl  wa  An-Nihat  (1/186),  Dar  Al-Marifat,  Beirut,  tt. 

2  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Husain  AJ-Baihaqi  (458  ),  Al-I'tiqad  'ala  Madzhab  As-Salaf  Abltssim nab  wa 
Ai-Jama'ah,  him.  1 08,  As-Salam,  Mesir,  1  984* 
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paham  Murjiah  karena  menunda  amal  setelah  iman,  padahal  tidak  scperti 
im,  karena  seperti  yang  diketahui,  Abu  Hanifah  sangat  gigih  beramal. 

Ketiga,  Ibnu  Abdil  Barr  menjelaskan,  Abu  Hanifah  membuat  banyak 
orang  iri  hingga  hal-hal  yang  tidak  benar  dikaitkan  dengannya,  kebohongan- 
kebohongan  yang  tidak  laik  juga  dikaitkan  dengannya. 

Demikian  penjelasan  seputar  tuduhan  pah  am  Murjiah  yang 
dialamatkan  kepada  Abu  Hanifah.  Semua  ini  secara  tidak  langsung 
memberitahukan  kelcbihan  yang  dimiliki  Imam  Abu  Hanifah  dan 
keteguhannya  dalam  berpedoman  pada  Al-Qur'  an  dan  sunnah.  Selanjutnya 
ada  dua  pertanyaan  yang  muncul;  bukankah  Abu  Hanifah  memiliki 
pandangan  dalam  hal  ini?  Bagaimana  sikap  ulama  salaf  terhadap  paham 
itj&  seperti  yang  dipahami  Abu  Hanifah? 

Abu  Hanifah  pernah  ditanya  tentang  asal  usul  dan  penjelasan  paham 


irjd ,  dia  menjawab: 

Itjd  berawal  dari  malaikat  saat  Allah  memberitahukan  nama-nama 
benda  kepada  mereka,1 2 3  setelah  itu  Allah  berfirman,  “ Sebutkanlah  kepada-fCu 
noma  benda-benda  itu  jika  kamu  mamang  benar  omng-orangyang  benar!” 
(Al-Baqarab:  51).  Para  malaikat  takut  salah  jika  menjawab  tanpa  ilmu, 
mereka  pun  meminta  maafdan  tidak  menjawab  seraya  berkata,  “Mahasua 
Engkau,  tidak  ada yangkami  ketakui selain  dari  apa  yang  telah  Engkau  ajarkan 
kepada  kamu  (Al-Baqarah:  32).  Para  malaikat  tidak  membuat-buat  hal 
baru,  tidak  seperti  orang  yang  ketika  ditanya  tentang  sesuatu  yang  tidak 
dia  ketahui  tetap  dijawab  tanpa  perduli.  Jika  tidak  benar,  tab  dia  tetap  salah 
karena  tidak  didasari  ilmu,  dan  jika  pun  benar  tetap  tidak  terpuji.  Karena 
itu  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  “ Dan  janganlah  kamu  mengikuti 
apa  yang  kamu  tidak  mempunyai  pengetahuan  tentangnya.  Sesunggubnya 
pendengaran,  penglibatan  dan  bad,  semuanya  itu  akan  diminta  pertanggungan 
jawabnya,  J'{Al-Isia':  36).  Allah  tidak  memberi  keringanan  sedikit  pun  bagi 
Rasul-Nya  untuk  berbicara,  menentang,  atau  menuduh  siapa  pun  dengan 
dusta  berdasarkan  prasangka  tanpa  didasari  keyakinan.J 

Selanjutnya  Abu  Hanifah  menerapkan  pemahaman  ini  dalam 


1  Abu  Zahnh,  Abu  Hamfish,  him*  17®. 

2  Rj&lah  Al-4Alim  umAi-MutdaUim, 

3  Abu  Hanifah,  RisalahAl-Alm  wtzAl-Muta’aUim,  him.  22-23, 
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menafsirkan  pcngertian  irja ' .  Irja '  adalah.  tidak  terburu-buru  (bacat 
menunda)  untuk  menghukumi  para  pelaku  dosa  besar,  kami  tidak 
menyatakan  mereka  penghuni  neraka  ataupun  penghuni  surga,  karena 
manusia  menurut  kami  terbagi  menjadi  tiga  goiongan;  para  nabi  ter  mas  uk 
penghuni  surga  dan  siapa  pun  yang  dinyatakan  para  nabi  sebagai  penghuni 
surga,  dia  termasuk  penghuni  surga. 

Kedudukan  kedua  ditempati  orang-orang  musyrik  yang  dipastikan 
sebagai  penghuni  neraka.  Kedudukan  ketiga  ditempati  para  ahli  tauhid.  Kita 
tidak  bisa  memutuskan  dan  memastikan  goiongan  ini  termasuk  penghuni 
surga  ataukah  penghuni  neraka,  namun  kita  harapkan  sebagai  penghuni 
surga  dan  kita  khawatirkan  masuk  neraka.  Kita  katakan  seperti  yang  Allah 
sampaikan, 


“Dan  (ada  pula)  orang-orang  lain  yang  mengakui  dosa-dosa  mereka, 
mereka  mencampurbaurkan  pekerjaan  yang  baik  dengan  pekerjaan 
lain  yang  buruk.  Mttdab-mudahan  Allah  menerima  taubat  mereka. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang,  ”  (At- 
Taubah:  102). 

Kita  berharap  semoga  Allah  mengampuni  mereka,  karena  Allah 
berfirman,  “ Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik,  dan 
Dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik)  itu,  bagt  siapa  yang 
dikehendaki-Nya.  Dan  barangsiapa  yang  mempersekutukan  Allah,  maka 
sungguh  dia  telah  berbuat  dosa  yang  besar  "  (An-Nisa':  48).  Namun  kita 
khawatirkan  mereka  atas  dosa  dan  kesalahan-kesalahan  yang  diperbuat.1 

Melalui  penjelasan  di  atas  jeias  bahwa  Abu  Hanifah  memahami 
irja'  dengan  arti  tidak  menghukumi  apa  pun  yang  tidak  kita  ketahui, 
sepenuhnya  kita  serahkan  kepada  kehendak  Allah  Tidak  ada  satu  pun 
penjelasan  Abu  Hanifah  yang  mengindikasikan  bahwa  irja'  menurutnya 

1  Ibid,  him.  23,  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Husain  AJ-Biihaqi,  M-I'tujod  'ala  Madthab As-SalafAhli  As- 

Sunnah  waAl-Jamatth,  him.  1 09,  As-Salam,  Moir,  1984. 
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adalah  menempatkan  amal  tidak  pada  kedudukannya,  menyepelekan  amal, 
atau  makna  lain  seperti  yang  dikatakan  kelompok  lain  tentang  makna  irja ' . 

Fembelaan  yang  dilakukan  Abu  Hanifah  atas  tuduhan  pabam  irjd 
terhadap  dirinya  tertera  dalam  surat  yang  dia  tujukan  pada  Utsman  Al- 
Batti,  guru  BasKrah.  Utsman  Al-Batti  sebelumnya  mengirim  surat  berisi 
pemberitahuan  kepada  Abu  Hanifah  bahwa  orang-orang  menuduhnya 
sebagai  Murjiah  dan  disebut  sebagai  mukmin  sesat,  tuduhan  ini  sapgat 
menyakitkan  bagi  Utsman  Al-Batti. 

Abu  Hanifah  membalas  isi  surat  Utsman  Al-Batti  secara  rinci  dan 
kami  ringkas  sebagai  berikut: 

Pertama,  hukum  atas  segala  sesuatu  metujuk  pada  Al-Qur  an,  sunnah 
dan  kesepakatan  para  sahabat.  Semua  hal  didasatkan  pada  penjelasan 
Al-Qur' an,  yang  diserukan  Muhammad  dan  para  sahabat,  hingga  kaum 
muslimin  terpecah  belah,  selain  itu  bid’ ah  dan  hal  yang  dibuat-buat.1 

Kedua;  Abu  Hanifah  menjelaskan  pemahamannya  tentang  iman, 
percaya  mengharuskan  amal,  namun  yang  tersesat  adalah  kepercayaan 
yang  tidak  bersumber  dari  iman  dan  amal  yang  tidak  bersumber  dari  iman. 
Allah  berfirman  terkait  penjelasan  tentang  amalan-amalan  wajib,  *AUab 
ttie Ticru ngka n  (hukum  ini)  kepadamu,  supaya  kamu  tidak  sesat.  Datt  AUah 
Maha  Mengetahui  segala  sesuatu.  (An-Nisa':  176)  Allah  berfirman,  Supaya 
iika  seorang  lupa  maka  yang  seorang  mengingatkannya. "  (Al-Baqarah:  282) 
Allah  berfirman  melalui  lisan  Musa  “Aku  telah  melakukannya,  sedang 
aku  di  waktu  itu  termasuk  orang-orang  yang  khilaf,  (Asy-Syu  ara  :  20). 
Yaitu,  termasuk  orang-orang  yang  tidak  tahu.  Berhujah  dari  Al-Qur  an 
dan  sunnah  atas  kebenaran  hal  itu  lebih  jelas,  bukankah  engkau  menyebut 
mukmin  zhalim,  mukmin  pendosa,  mukmin  bersalah.  Anak-anak  Ya  qub 
berkata  kepada  sang  ayah,  w Demi  Allah,  sesungguhnya  kamu  masih  dalam 
kekeliruanmu  yang  dahulu.  ”  (Yusufi  95) 

Apakah  menurutmu  mercka  bermaksud  sungguh  kamu  masih  berada 
rial  am  kekafiran  lamamu?  Tidak  mungkin  engkau  memahami  seperti  itu 
karena  engkau  tahu  betul  Al-Qur'  an.2 

1  Abu  Hanifah,  Risatah  ik  Utsman  Al-Batti,  him.  35.  disusun  dan  ditdiah  oleh  SyaikhZahid  AJ-Kaucsari 

(1368). 

2  Abu  Hanifah,  Riutkh  ik  'Utsman  At Batti,  him.  36,  dlsusun  dan  ditelaah  oleh  Syaikh  Zahid  Al-Kaucsari 

(1368). 
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Keciga,  selanjutnya  Abu  Hanifah  menegaskan  sikapnya  terhadap 
pelaku  dosa  besar,  dia  menyatakan  bahwa  ahli  kiblat  adatah  orang-orang 
mukmin,  mereka  tidak  keluar  dari  wilayah  iman  karena  melaiaikan  suatu 
kewajiban.  Jika  seorang  mukmin  melaiaikan  suatu  kewajiban,  putusannya 
sepenuhnya  berada  di  tangan  Allah.  Jika  berkehendak,  Allah  akan 
menyiksanya,  dan  jika  berkehendak  lain,  Dia  akan  mengampuninya. 

Selanjutnya  Abu  Hanifah  menegaskan  sikapnya  terhadap  perselisihan 
di  antara  para  sahabat,  Abu  Hanifah  hanya  menyatakan,  " Wallahu  a’lam.  * 
Utsman  Al-Batti  selanjutnya  menyatakan,  “Saya  yakin  itu  adalah  pendapatmu 
terkait  ahli  kiblat,  karena  itulah  pendapat  para  sahabat  Rasulullah,  pendapat 
para  pengusung  sunnah  dan  fikih.1  Saudaramu,  Atha'  bin  Abu  Rabbah 
berpandangan  seperti  itu  saat  kami  menyampaikan  permasalahan  itu 
padanya.  Atha'  menyatakan,  inilah  pandangan  para  sahabat  Rasulullah 
Saudaramu,  Naff  menyatakan  seperti  itu,  dia  tidak  sependapat  dengan 
Ibnu  Umar  dalam  hal  ini.  Salim  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jabir  bahwa 
itulah  pendapat  para  sahabat  Muhammad  Saudaramu,  Nafi’  menyatakan, 
inilah  pendapat  Abdullah  bin  Umar. 

Abdul  Karim  juga  meriwayatkan  pendapat  serupa  dari  Thawus  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  menyatakan  bahwa  itulah  pandangannya.  Saya  mendengar 
riwayat  dari  Ali  bin  Abi  lhalib,  saat  menetapkan  putusan,  dia  menyebut 
kedua  kubu  yang  saling  bermusuhan  sebagai  orang-orang  mukmin.  Hal 
serupa  juga  dikemukakan  Umar  bin  Abdul  Aziz  seperti  yang  diriwayatkan 
oleh  salah  seorang  saudaramu  yang  bertemu  denganku  terkait  pendapat 
yang  aku  dengar  darimu.2 3 

Keempat,  pada  bagian  akhir  bantahannya,  Abu  Hanifah  menyatakan 
kepada  guru  Bashrah,  Utsman  Al-Batti;  terkait  nama  Murjiah  yang  engkau 
sebut  itu,  apa  salah  suatu  kaum  yang  berbicara  secara  adil  lantas  disebut 
oleh  ahli  bid’ah  dengan  nama  itu?  Mereka  adalah  orang-orang  adil,  Ahlu 
Sunnah,  dan  nama  itu  hanya  disebut  oleh  orang-orang  yang  bend.5 

Sepertinya  Abu  Hanifah  menyinggung  pembelaan  sebagian  ulama 
terhadap  dirinya  atas  tuduhan  berpaham  irja' ,  juga  terhadap  Ahlu 


1  Ibid,  him.  37. 

2  Abu  Han  ifah*  Rssakh  itu  Utsman  Al-Batti,  him  _  37. 

3  Ibid,  him,  3ft* 
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Sunnah  termasuk  para  sahabat  Rasulullah,  tuduhan  itu  semata  diplcu  oleh 
kedengkian,  tipu  daya  dan  konspirasi. 

Kelima,  berdasarkan  hal  itu,  pemahaman  Abu  Hanifah  terhadap 
istilah  itja '  adalah  pemahaman  dafi  sisi  bahasa  dan  syar  i  melalui  sejumlah 
nash  yang  kuat  dan  pemahaman  yang  bersandar.  Karena  itu  pemahaman 
itja  Abu  Hanifah  berbeda  dengan  yang  dipahami  oleh  Murjiah-Ibahiyah 
karena  sama  sekali  tidak  bersandar  pada  pengertian  bahasa  ataupun 
pengertian  syar’i,  tapi  hanya  bersandar  pada  hawa  nafsu  belaka.  Untuk  itu 
Abu  Hanifah  membantah  pandangan  mereka  sebagai  berikut;  Kami  tidak 
menyatakan  bahwa  dosa  tidak  bermasalah  bagi  orang  mukmin,  kami  tidak 
menyatakan  orang  mukmin  tidak  masuk  neraka,  kami  tidak  menyatakan 
orang  mukmin  kekal  di  neraka  meski  fesik  setelah  keluar  meninggalkan 
dunia  dalam  keadaan  mukmin,  kami  tidak  menyatakan  kebaikan-kebaikan 
diterima  dan  keburukan-keburukan  diampuni  seperti  pandangan  Murjiah, 
tapi  pandangan  kami  adalah  barangsiapa  mclakukan  amal  baik  dengan 
memenuhi  semua  persyaratannya,  jauh  dari  semua  kekurangan  yang  bisa 
merusak  Han  hal-hal  lain  yang  bisa  membatalkan,  tidak  dibatalkan  dengan 
kekafiran  dan  kemurtadan  hingga  yang  bersangkuran  meninggalkan  dunia 
ini  dalam  keadaan  mukmin,  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  amal  baik 
tersebut.  Allah  mcnerima  dan  memberi  balasannya,  sementara  amai-amal 
buruk  selain  kesyirikan  dan  kekafiran,  dan  pelakunya  tidak  bertaubat 
hingga  meninggal  dunia  dalam  keadaan  mukmin,  putusannya  berada 
dalam  kehendak  Allah.  Jika  berkehendak,  Dia  akan  menyiksanya,  dan  jika 
berkehendak  lain,  Dia  akan  mengampuninya  tanpa  disiksa  sama  sekali  di 

neraka.1 

Di  samping  membantah  pandangan  Murjiah,  Abu  Hanifah  juga 
membantah  pandangan  Khawarij  yang  mengkafirkan  pelaku  dosa  besar 
dan  hukum-hukum  lain  dalam  pemahaman  mereka  terkait  masalah  ini, 
juga  membantah  mereka  yang  mencela  sebagian  sahabat  seperti  Syiah  dan 
lainnya,  karena  Abu  Hanifah  tahu  bahwa  permasalahan  itja '  menurut  para 
ahli  bid’ah  adalah  menunda  putusan  dosa  yang  dilakukan  sebagian  orang 
terkait  sahabat  dan  ulama  besar.2  Seperti  itu  juga  dengan  permasalahan 


1  Abu  Hani  Al-FiqhAl-Akbat ,  him,  1  SI  ^  182. 

2  Al~FiqhAFAk$atht  him.  24, 25, 40*  44, 55- 


224 


*  Akidah  Islam  Menurut  Empat  Pvfadzhab 


mengkafirkan  kaum  muslimin  sebagai  penundaan  atas  sebagian  seruan  yang 
menjadi  pijakan  musuh-musuh  Islam  daiam  melancarkan  tipu  daya  dalam 
bentuk  apa  pun.  Inilah  yang  membuat  Abu  Hanifah  fbkus  menjelaskan 
pengertian  kafir  dan  bagaimana  seseorang  atau  kelompok  bisa  dihukumi 
kafir,  juga  mcnjelaskan  pengertian  nifaq  berdasarkan  nash-nash  Al-Qur'  an 
dan  sunnah.  Ini  semua  untuk  menjelaskan  pengertian  iman  dan  hal-hal 
terkait  lainnya  sesuai  manhaj  salaf  yang  harus  bisa  menjadi  pelajaran  oleh 
generasi  seianjutnya.1 

Seperti  itu  pandangan  Abu  Hanifah  tentang  iman  dan  trja' ,  selan- 
jutnya  seperti  apa  pandangan  salaf? 

Mengingat  Abu  Hanifah  mendasarkan  konsep  keimanan,  posisi 
amal  terhadap  iman  dan  paham  hja  pada  Al-Qur'  an  dan  sunnah,  dan 
menyampaikan  bahwa  seperti  itulah  pemahaman  para  sahabat  Rasul  ullah. 
Oleh  karena  itu,  bisa  dikatakan  bahwa  secara  logika  kita  bisa  menemukan 
rekomendasi  Ibnu  Taimiyah  dan  madrasahnya  terhadap  pemahaman  Abu 
Hanifah  ini,  untuk  menjelaskan  sikap  Abu  Hanifah  terhadap  paham- paham 
lain.  Inilah  yang  ditegaskan  Ibnu  Taimiyah  dalam  Al-Furqan  bain  Al-Haqq 
wa  Al-Bathil  sebagai  berikut: 

Murjiah  muncul,  sebagian  besar  di  Kufah.  Murid-murid  Abdullah  bin 
Umar  tidak  ada  yang  berpaham  Murjiah,  tidak  juga  Ibrahim,  An-Nakha’i 
dan  juga  yang  lainnya.  Mereka  berseberangan  dengan  paham  Khawarij 
dan  Mutazilah,  mereka  menyatakan,  amal  bukan  bagian  dari  iman.  Bid’ah 
ini  tidaklah  seberapa  karena  yang  diperdebatkan  hanya  dari  sisi  literal 
semata,  bukan  dari  sisi  hukumnya.2  Scbab  para  ulama  fikih  yang  disebut- 
sebut  berpaham  itya"  seperti  Hammad  bin  Abu  Sulaiman,  Abu  Hanifah, 
dan  kalangan  Ahtu  Sunnah  lainnya  sepakat  menyatakan,  Allah  menyiksa 
para  pelaku  dosa  besar  di  neraka  seperti  yang  dia  kehendaki,  setelah  itu 
mengeluarkan  mereka  dari  Sana  dengan  sy afaat  seperti  disebutkan  dalam 
hadits-hadits  shahih,  iman  harus  dinyatakan  dengan  lisan,  amal  wajib  adalah 
konsekuensi  iman,  meninggalkan  kewajiban  laik  mendapat  cela  dan  siksa. 
Apakah  amal  termasuk  bagian  dari  iman?  Seperti  itu  juga  pengecualian 
dalam  iman,  ini  semua  hanya  perbedaan  pandangan  yang  bersifat  literal 

1  Ai-Mim  waAI'Muta'aMhnt  Kim.  19*  2 1  *  22*  27*  29. 

2  Silakan  An  da  banding*!)  ini  dengan  penjdasan  Aih-Thahawi,  Al-4AquiahAth-  Thahttomyah* 

him.  285. 


Bab  5:  Empat  Ulama  Ahli  Fikih,..  ft 


semata,  sebab  ketika  iman  disebut,  amal  sudah  termasuk  dl  sana  berdasarkan 

Nabi:  “Iman  itu  (terdiri  dari)  enampulub  sekian  atau  tujub  puluh 
sekian  bagian,  yang  paling  tinggt  adalab  ucapan  La  ilaha  tllallah  dan  yang 
paling  rendah  adalab  menyingkirkan  gangguan  dari  jalan,  dan  tnalu  adalab 
bagian  dari  iman.” 

Abu  Hanifah  dan  murid-muridnya  tidak  membolehkan  pengecualian 
dalam  iman  mengingat  amal  adalah  bagian  dari  iman.  Mereka  mcncela 
Murjiah  yang  menurut  mereka  tidak  mewajibkan  kewajiban  dan  tidak 
menjauhi  larangan,  cukup  dengan  iman  saja.1 

IbnuTaimiyah  menyebutkan  alasan  Abu  Hanifah  dan  para  muridnya, 
pengecualian  dalam  iman  sama  seperti  iman  yang  dikaitkan  dengan  syarat, 
ini  tidak  bisa  terwujud  dan  menghilangkan  pembenaran  di  hati-  Selanjutnya 
Ibnu  Taimiyah  menuturkan,  sebagian  salaf  ada  yang  mengecualikan  iman 
dengan  menyatakan,  “Aku  mukmin,  insya  Allah.”  Syaikhul  Islam  Ibnu 
Taimiyah  menjelaskan,  maksud  Abu  Hanifah  menafikan  pengecualian 
dalam  iman  adalah  pengecualian  sebagai  pemberitahuan,  misalkan  seseorang 
berkata  pada  yang  lain,  “Berimanlah,”  lalu  dia  menjawab,  Aku  beriman, 
insya  Allah.”  Maksud  Abu  Hanifah  ini  sesuai  dengan  pandangan  salaf  dalam 
mengecualikan  iman  sebagai  pemberitahuan  yangbersumber  dari  keyakinan. 

IbnuTaimiyah  melanjutkan,  perbedaan  ini  hanya  bersifar  literal  atau 
berlainan  sisi  seperti  istilah  para  ahli  logika.  Dengan  demikian  jelas,  larangan 
mengecualikan  iman  yang  dikemukakan  Abu  Hanifah  dan  murid-muridnya 
bukan  yang  dianjurkan  atau  yang  diperintahkan  salaf.  Bagi  kalangan  yang 
memastikan,  artinya  memastikan  berdasarkan  kondisi  yang  ada  di  hati. 
Ini  benar,  tidak  menafikan  syarat  kesempurnaan  dan  resiko.  Hanya  saja 
menurut  mereka,  amal  bukan  bagian  dari  iman,  karena  itu  iman  itulah 
Islam  menurut  mereka.2 

Dengan  demikian,  tuduhan  paham  irja'  yang  dilancarkan  para 
pengikut  bawa  nafsu  terhadap  Abu  Hanifah  tidak  benar  berdasarkan 
pemahaman  bersandar  pada  Al-Qur'  an  dan  sunnah  yang  Abu  Hanifah 
sampaikan,  seperti  itu  juga  pemahaman  murid- murid  dan  para  pengikutnya, 

1  Ibnu Tai miyah.  Ai-Furqan  bainAl-Haqq  waAl-Batbil,  hi  m .  29-32 ,  MajmuatAr-Rasa  it,  jilid  pemma, 
Shubaih,  Mesir 

2  Ibnu  Taimiyah*  At-Furq&n  b&in  Al-H&qq  Al-BathiL,  him*  32*  Majntu  i!>  jilid  pertama* 

Shubaih*  Mesir. 
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di  samping  rekomendasi  ulama  salaf  yang  memuji  para  imam  madzhab 
karena  mendasarkan  masalah-masalah  akidah  sesuai  madzhab  para  pengikut 
kebenaran,  Ahlu  Sunnah  wal  jamaah. 

Abu  Hanifah  dan  Pembahasan  Sifat-sifat  Ketuhanan 

Seperti  yang  diketahui,  pembahasan  tentang  sifat-sifat  ilahi  memicu 
perdebatan  yang  terjadi  antar  berbagai  kelompok  keagamaan  dari  satu  sisi, 
dan  kalangan  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah  dari  sisi  lain,  karena  keyakinan  tentang 
sifat-sifat  ilahi  dalam  skala  tertentu  -baik  benar  atau  tidak—  menimbulkan 
banyak  pandangan  terkait  masalah-masalah  akidah  yang  disebabkan  oleh 
asas  akidah  tentang  sifat-sifat  ilahi,  seperti  pandangan  Al-Qur'an  makhluk 
bagi  yang  berpendapat  seperti  itu,  munculnya  berbagai  penafsiran  terhadap 
masalah  perbuatan-perbuatan  manusia  dan  semacamnya. 

Kita  di  sini  tidak  mempelajari  masalah  ini  dalam  pemikiran  Islam, 
kita  cukup  mengisyaratkan  penyimpangan-penyimpangan  pemikiran  paling 
menonjol  yang  terjadi  agar  sikap  Abu  Hanifah  terlihat  jelas  serta  sejauh 
mana  konsistensinya  dalam  menerapkan  man  ha j  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah. 
Berikut  kami  ringkas  dalam  beberapa  poin  di  bawah  ini; 

Pertama,  Penyimpangan-penyimpangan  Terhadap  Manhaj  Al- 

Qur'an  dan  Sunnah  yang  Paling  Menonjol 

Sekelompok  kaum  bersikap  ekstrim,  menafikan  sifat-sifat  azali, 
menakwilkan  sifat-sifat  lain  tidak  sesuai  dengan  kaidah-kaidah  Islam 
dalam  hal  akidah,  kelompok  lain  juga  bersikap  serupa,  menyamakan  sifat- 
sifat  Allah  dengan  sifat-sifat  makhluk.  Sikap-sikap  ekstrim  ini  disebabkan 
oleh  penyimpangan  dan  paham  atheisme,  Maharinggi  Allah  dari  apa  yang 
mereka  katakan. 

Kelompok  yang  menafikan  sifat-sifat  ilahi  diwakili  Mutazilah  dan 
Jahmiyah.  Mutazilah  meski  terpecah  menjadi  banyak  sekali  sekte  dan  aliran 
di  samping  terjadi  sejumlah  perbedaan  pandangan,  namun  para  ahli  sejarah 
aliran  dan  sekte  keagamaan  menyebutkan,  mereka  semua  sepakat  dalam 
sejumlah  hal,  di  antaranya; 

Pertama,  menafikan  semua  sifat-sifat  azali  Allah,  Allah  tidak  memiliki 
ilmu,  kuasa,  kehidupan,  pendengaran,  penglihatan  ataupun  sifat-sifat  azali 
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lain.  Lebih  dari  im  mereka  menyatakan,  di  masa  azali  Allah  cidak  memiliki 
nama  ataupun  sifat. 

Kedua,  mcreka  menyatakan,  mustahil  melihat  Allah  dengan  mata 
kepala.  Mereka  menyatakan,  Allah  tidak  bisa  melihat  diri-Nya  sendiri 
dan  tidak  bisa  dilihat  oleh  yang  lain.  Namun  mereka  berbeda  pendapat, 
apakah  Allah  memperlihatkan  diri-Nya  pada  yang  lain  atau  tidak?  Sebagian 
memungkinkan  hal  tersebut,  sebagian  lainnya  menyatakan  tidak  mungkin. 

Ketiga,  mereka  sepakat  menyatakan,  kalam  Allah  bersifat  baru 
(diciptakan),  seperti  itu  juga  perintah,  larangan  dan  berita-Nya.  Mereka 
semua  menyatakan,  kalam  Allah  bersifat  baru  (diciptakan),  dan  sebagian 
besar  dari  mereka  saat  ini  — di  masa  Al-Baghdadi,  penulis  teks—  menyebut 
kalam  Allah  makhluk. 

Keempat,  mereka  semua  sepakat  berpendapat,  Allah  tidak  mencip- 
takan  perbuatan  manusia  ataupun  tindak  tanduk  makhluk  hidup.  Mereka 
menyatakan,  manusia  sendiri  yang  mendptakan  amal  perbuatannya,  Allah 
tidak  memiliki  campur  tangan  dal  am  amal  perbuatan  manusia  dan  juga 
tindak  tanduk  semua  makhluk  hidup  Iain.  Karena  pandangan  inilah  kaum 
muslimin  menyebut  mereka  Qadariyah.1 2 

Ayat-ayat  yang  menyebut  sifat-sifat  Allah  mereka  takwilkan  dengan 
makna-makan  sesuai  pandangan  mereka.  Mcreka  mewajibkan  menakwilkan 
ayat-ayat  mutasyabibat  ten  tang  sifat-sifat  Allah.  Ini  mereka  sebut  sebagai 
tauhidd 

Jahmiyah  sependapat  dengan  Mu’tazilah  dalam  hal  ini,  hanya  saja 
Jahmiyah  menambahkan  banyak  hal,  di  antaranya  Allah  tidak  memiliki  sifat 
seperti  sifat  makhluk  karena  mcnurut  mereka  hal  itu  menyerupakan  Allah 
dengan  makhluk.  Karena  itu  Jahmiyah  menafikan  sifat  hidup,  mengetahui 
dan  lain  sebagainya,  namun  mereka  menyatakan  Allah  Mahakuasa,  pelaku 
dan  pendpta  karena  makhluk  tidak  memiliki  sifat  seperti  itu.3  Dan  pendapat 
lain  yang  membuat  mereka  sama-sama  bersifat  ekstrim  seperti  Mu’tazilah. 
Inilah  yang  membuat  Ibnu  Taimiyah  dan  lainnya  menilai  kedua  kelompok 
tersebut  (Mu’tazilah  dan  Jahmiyah)  sebagai  satu  golongan  dalam  masalah 


1  AL-Haghfiadi,  AhF&rq bainAl~FInzk,  him,  114-115. 

2  Asy-Syaharstani,  Al-Milal  vsaAn-Nihai  ( 1  /  57) ,  Daf  AJ-Marifar,  Beirut*  tt. 

3  Ibid,  1/109 
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sifat-sifat  ilahi.  Jahmiyah  dan  Mu’tazilah  sama -sama  menahkan  sifat-sifat 
Allah1 

Sementara  kelompok-kelompok  Musyabbihah  (menyamakan  Allah 
dengan  makhluk),  mereka  bukan  satu  golongan.  Golongan  ini  tcrbagi 
menjadi  dua  kubu,  seriap  kubu  ccrdiri  dari  banyak  sekali  sekte.  Sebagian 
menyamakan  Dzat  Allah  dengan  dzat  lain-Nya.  Golongan  ini  menyebut 
Allah  memiliki  tangan,  mata,  tubuh,  rambut  dan  hal-hal  lain  seperti 
balnya  manusia.  Lebih  dari  icu  mereka  menyacakan,  Allah  menitis  dal  am 
diri  manusia  dan  mendorong  mereka  beribadah.2  Pandangan  ini  cukup 
menunjukkan  penyimpangan  mereka. 

Kelompok  yang  menyamakan  sifat-sifat  Allah  dengan  sifat-sifat 
makhluk  terdiri  dari  berbagai  sekte,  ada  yang  menyamakan  kehendak 
Allah  dengan  kehendak  makhluk.  Pandangan  ini  dikemukakan  Mutazilah 
Bashrah.  Kalangan  ini  menyatakan,  Allah  menginginkan  sesuatu  dengan 
kehendak  yang  bersifat  baru  (dtdptakan),  dan  kehendak  Allah  sama  seperti 
kehendak  kita. 

Ada  juga  yang  menyamakan  kalam  Allah  dengan  kalam  makhluk. 
Kalangan  ini  menyatakan,  kalam  Allah  berupa  suara  dan  huruf,  sama  seperti 
suara  dan  huruf  manusia. 

Ada  juga  yang  disebut  Zurariyah,  pengikut  Zurarah  bin  A’yun  tokoh 
Rafidhah  yang  menyatakan  semua  sifat  Allah  bersifat  bam  (diciptakan),  sifat- 
sifat  Allah  sama  seperti  sifat-sifat  manusia,  di  zaman  a?a1i  Allah  belum  hidup, 
tahu,  kuasa,  berkehendak,  mendengar  dan  melihat.  Allah  bam  menyandang 
sifat-sifat  tersebut  saat  mendptakan  kuasa,  kehidupan,  ilmu,  kehendak, 
pendengaran  dan  penglihatan  untuk  diri-Nya,  seperti  halnya  manusia  yang 
baru  disebut  hidup,  kuasa,  mendengar,  melihat  dan  berkehendak  ketika 
sudah  hidup,  mampu,  berkehendak,  tahu,  mendengar  dan  melihat. 

Kalangan  Rafidhah  menyatakan,  Allah  baru  mengetahui  sesuatu 
setelah  sesuatu  ada  dan  terjadi.  Kalangan  ini  mengharuskan  ilmu  Allah 
bersifat  bam,  sama  seperti  ilmu  manusia.3 

1  Ibnu  Taim  tyah ,  Al-Furqan  bain  Ai-H&qq  wa  Al-Bathii  him.  9S,  MajmuatAr-Rasa'il,  jilid  perama, 
Shubaih,  Mcsir* 

2  Ai'Baghdadi,  Ai-Farq  bain  Al-FIrakf  him,  22^+  Asy-Syahaistafii,  At-Mital  wa  An-Nihal  (1/1 39)  *  Dar 
AI-Marifkt,  Beirut  tr 

3  Al-  Baghdadi ,  Al-Farq  bain  Al-FIrak,  him .  230. 
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Meski  penyimpangan-penyimpangan  dalam  hal  sifat-sifat  ilahi  ini 
certera  dalam  buku-buku  sejarah  aliran  dan  kelompok  keagamaan  dalam 
kapasitas  besar,  namun  sebagian  besar  ulama  ushuluddin  membantah 
penyimpangan-penyimpangan  ini  demi  menjelaskan  madzhab  Ahlu  Sunnah 
wal  Jamaah*  Usaha  kcras  ini  membuahkan  hasil  karena  banyak  sekali 
karya  tulis  tercipta,  sebagian  di  antaranya  secara  khusus  untuk  membahas 
masalah  ini,  sebagian  lainnya  tercakup  di  antara  bahasan-bahasan  utama, 
Karya-karya  tulis  ini  memiliki  urgensi  karena  menjelaskan  penyimpangan- 
penyimpangan  yang  bukan  berasal  dari  kesalahan  ijtihad  karena  membela 
orient asi  keyakinan  nonislamh  Kita  akan  membahas  secara  singkat  perhatian 
ulama  ini  saat  memaparkan  ten  tang  akidah  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah  dalam 
topik  sifat-sifat  ilahi, 

Kedua ,  Abu  Hanifah  dan  Sifat-sifat  Ketuhanan 

Abu  Hanifah  tidak  menghindari  perdebatan  seputar  masalah  sifat-sifat 
ilahi,  juga  tidak  kuasa  -berdasarkan  konstruksi  pemikiran  dan  pendidikan 
yang  dienyam—  untuk  bersiap  diam  atas  penyimpangan-penyimpangan 
yang  terjadh  Inilah  yang  membuat  Abu  Hanifah  dan  jug£  para  ulama  fikih 
lain  terjun  dalam  perdebatan  dan  dialog  yang  telah  disinggung  sebelumnya* 
Kondisi  yang  kacau  ini  mendorong  Abu  Hanifah  untuk  menegaskan 
kebenaran  yang  dia  anut  dalam  hal  akidah  agar  selalu  menjadi  bukri 
bahwa  dia  menganut  manhaj  salaf,  di  samping  untuk  membela  madzhab 
Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah,  selanjutnya  agar  ditransformasikan  oleh  murid- 
muridnya  sepeninggalnya  nanti  untuk  menjaga  agar  tidak  banyak  yang 
jatuh  dalam  kesesatan-kesesatan  Mu^aththilah,  Musyabbihah,  Mujassimah 
dan  kelompok-kelompok  lain  yang  sepaham.1 

Abu  Hanifah  menegaskan  sikapnya  tentang  sifat-sifat  ilahi  dalam 
M-Fiqh  Al-Akbar  riwayat  Hammad  bin  Abu  Hanifah,  dan  dalam  Al~  Fikih 
Al-Absath  riwayat  Abu  Muthf  Al-Balkhi  murid  Abu  Hanifah-  Pandangan 
keduanya  sama  meski  dengan  redaksi  yang  berbeda.  Disebutkan  dalam  Al - 
Fiqh  Al-Akban  asas  tauhid  dan  keabsahan  akidah  adalah  wajib  menyatakan 
beriman  kepada  Allah,  para  malaikac,  semua  kitab,  rasul,  kebangkitan  setelah 
kematian,  takdir  baik-buruknya,  hisab  (perhitungan),  mizan  (timbangan 

]  Abu  Hanifah,  WaskyyatAl-Imavt  ikAshhabihi  hi  Luzum  Ahii  As-Sunnah  uwAl-Jamt'ab*  him.  1  -2, 

manuskrip  nomor  78,  Dat  Al-Kuiub  Al-*Ilmiyah 
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pahala),  surga  dan  neraka,  semuanya  benar,  Allah  Esa  bukan  dari  segi 
bilangan  ataupun  karena  tidak  memiliki  sekutu.  “Katakanlah:  ’Dia-lah 
Allah,  yang  Maha  Esa .  Allah  adalah  Tuhan  yang  berg&ntung  kepada-Nya 
segala  sesuatu.  Dia  tiada  beranak  dan  tidak  pula  diperanakkan.  Dan  tidak 
ada  seorang pun  yang  setam  dengan  Dia . "  (Al-Ikhlash:  1-4) 

Allah  tidak  menyerupai  makhluk,  tidak  ada  makhluk  yang 
menyerupai-Nya,  tetap  menyandang  nama-nama  dan  sifat-sifat  dzatiyah 
(esensi)  dan  fi’liyah  (perbuatan),  Sifat-sifat  dzatiyah  adalah  seperti  hidup, 
kuasa,  mengetahui,  berbicara,  mendengar,  melihat,  berkehendak,  semen  tara 
sifat-sifat  fi’liyah  adalah  seperti  menciptakan,  memberi  rezeki,  membuat, 
membentuk  dan  sifat-sifat  pekerjaan  lainnya.  Allah  tetap  menyandang 
nama-nama  dan  sifat-sifat-Nya,  tidak  ada  nama  atau  sifat  yang  bersifat  bam, 
Allah  tetap  mengetahui  dengan  ilmu-Nya,  dan  ilmu  adalah  sifat  azali,  Allah 
tetap  kuasa  dengan  kekuasaan-Nya,  dan  kuasa  Allah  adalah  sifat  azali,  Allah 
tetap  berbicara  dengan  kalam-Nya  dan  kalam  adalah  sifat  azali,  Allah  tetap 
mendptakan  dan  menciptakan  adalah  sifat  azali,  Allah  tetap  melakukan 
pekerjaan  dan  perbuatan-Nya  adalah  sifat  azali,  yang  berbuat  adalah  Allah 
sementara  perbuatannya  adalah  sifat  azali,  yang  dikerjakan  adalah  makhluk 
dan  perbuatan  Allah  bukanlah  makhluk,  sifat-sifat  Allah  sudah  ada  sejak 
zaman  azali,  tidak  bersifat  baru  dan  tidak  pula  diciptakan.  Karena  itu  siapa 
pun  yang  bilang  sifat  Allah  bersifat  baru,  bersikap  abstain  atau  ragu  berarti 
dia  kafir.  Allah  adalah  sesuatu  tapi  tidak  sama  seperti  yang  lain.  Sesuatu 
bagi  Allah  artinya  mengakui  keberadaan-Nya  tanpa  materi,  inti,  sifat,  batas, 
tandingan  ataupun  persamaan, 

Allah  memiliki  tangan,  wajah,  dan  jiwa  seperti  yang  disebutkan 
Allah  dalam  Al-Qur'  an.  Wajah,  tangan  dan  jiwa  yang  disebut  Allah  dalam 
Al-Qur'an  berarti  sifat-Nya  tanpa  ditanya  seperti  apa.  Tangan  tidak  boleh 
diartikan  kekuasaan  atau  nikmat,  karena  penafairan  ini  menafikan  sifat.  Ini 
pandangan  Qadariyah  dan  Mu  tazilah.  Tangan  Allah  adalah  sifat-Nya  tanpa 
perlu  ditanya  seperti  apa  dan  bagaimana.  Marah  dan  ridha  Allah  adalah 
sifat  tersendiri  bagi  Allah,  tanpa  perlu  ditanya  seperti  apa  dan  bagaimana.1 

Abu  Hanifah  sangat  gigih  untuk  bergabung  dalam  barisan  Ahlu 

1  Abu  W%i\\febi+At-Fii[hAI-Akthirt  Kim.  1 80-lS  1 ,  terlampirdal&ni  Sydrh Al-Fi^h Al-Alebur lea ry^  Al-Qari. 
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Sunnah  wal  Jamaah,  seperti  yang  dia  ungkapkan  dalam  Al-Fiqh  Al-Absath, 
dalam  buku  ini  Abu  Hanifah  menuangkan  pandangannya  tentang  sifat- 

sifat  Allah: 

Allah  tidak  disebut  dengan  si  fat- sifat  makhluk,  marah  dan  ridha 
Allah  adalah  sifat  tersendiri  bagi  Allah,  tanpa  pcrlu  ditanya  seperti  apa  dan 
bagaimana.  Inilah  pandangan  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah.  Allah  marah  dan 
ridha.  Marah  Allah  bukanlah  siksa-Nya  dan  ridha  Allah  bukanlah  pahala- 
Nya,  kita  menyebut  sifat  Allah  seperti  sifat-sifat  yang  Dia  sebutkan  untuk 
diri-Nya,  Maha  Esa,  tempat  bergantung  segala  sesuatu,  tidak  beranak  dan 
tidak  pula  diperanakkan,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  setara  dengan-Nya, 
Mahahidup,  tiada  henti  mcngurus  makhluk,  Mahakuasa,  mendengar, 
melihat,  mengetahui.  Tangan  Allah  di  atas  tangan  mereka  namun  tidak 
seperti  tangan  makhluk,  bukan  anggota  badan,  Pencipta  sero.ua  tangan, 
wajah-Nya  Hdak  seperti  wajah  makhluk,  jiwa-Nya  tidak  sama  seperti  jiwa 
makhluk,  Pencipta  semua  jiwa,  * Tidak  ada  sesuatu  pun  yang serupa  dengan 
Dia,  dan  Dta-lah  yang  Maha  Mendengar  dan  Melihat.  ”  (Asy-Syura:  1 1) 

Dengan  demikian  jelas,  Abu  Hanifah  menyebut  sifat-sifat  Allah 
seperti  yang  disebut  dalam  Al-Qur'an  dan  sunnah,  dia  tahu  pasti  itulah 
sifat-sifat  ilahi.  Karena  Dia  semata  yang  memiliki  uluhiyak ,  Dia  jauh  dari 
kesamaan  dan  keserupaan,  bahkan  meski  secara  literal  sifat-sifat-Nya  sama 
seperti  sifat-sifat  makhluk.  Dengan  sikapnya  ini,  Abu  Hanifah  jauh  dari 
penakwilan,  menyerupakan  atau  menjelmakan  Allah  dengan  makhluk. 
Lebih  dari  itu  kita  tahu,  Abu  Hanifah  membantah  berbagai  pcnyimpangan 
kelompok-kclompok  Musyabbihah,  Mujassimah,  Mu  aththilah  dan 
lainnya  saat  menegaskan  pandangan  dan  pemahamannya  tentang  sifat- 
sifat  ilahi.  Pemikiran  inilah  yang  menjadi  landasan  sebagian  besar  ulama 
sepeninggalnya  untuk  menjelaskan  akidah  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah. 

Al-Qur'an  Makhluk? 

Asas  yang  ditegaskan  Abu  Hanifah  terkait  masalah  sifat-sifat  Allah 
sudah  cukup  menjelaskan  pandangannya  tentang  apakah  Al-Qur'an 
makhluk.  Namun  karena  pihak-pihakyang  benci  Abu  Hanifah  atau  mereka 
yang  ingin  menyebarluaskan  pandangan  dengan  mendompleng  di  balik 
nama  Abu  Hanifah  menuduhnya  menyatakan  bahwa Al-Qur'an  makhluk. 
Mctode  ilmiah  yang  kita  gunakan  berdasatkan  teks-teks  yang  menunjukkan 
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pandangan  Abu  Hanifah  sudah  cukup  untuk  raembantah  kebohongan  ini 
dan  mengungkap  apa  saja  motif  di  baliknya. 

Pcrtama,  Abu  Hanifah  menyebutkan  dal  am  Al-Fiqb  Al-Akbar ,  Al- 
Qur'an  kalam  Allah  termlis  dalam  Icmbaran-lembaran ,  terpelihara  di  dada, 
tulisan  Al-Qur'an  makhluk,  bacaan  Al-Qur'an  juga  makhluk,  diturunkan 
kepada  Nabi  Muhammad,  penuturan  lafal  Al-Qur'an  adalah  makhluk, 
bacaan  Al-Qur'an  juga  makhluk,  namun  Al-Qur'  an  bukan  makhluk.  Kita 
berbicara  dengan  alat  dan  huruf  sementara  Allah  bcrbicara  tanpa  alat  dan 
huruf,  huruf  adalah  makhluk  dan  kalam  Allah  bukanlah  makhluk.  ‘ 

Lebih  dari  itu,  Abu  Hanifah  juga  mengetahui  bahaya  pandangan 
yang  menyatakan  Al-Qur'  an  makhluk.  Suatu  ketika  ada  seseorang  datang 
ke  masjid  Kufah  untuk  menanyakan  masalah  ini,  murid-murid  Abu 
Hanifah  tidak  member i  jawaban,  saat  icu  Abu  Hanifah  tengah  berada  di 
Makkah.  Setelah  kembali,  murid-murid  Abu  Hanifah  menyampaikan  hal  itu 
kepadanya,  dia  kbawarir  jika  murid-muridnya  mengatakan  sesuatu  ten  tang 
masalah  ini,  setelah  tahu  murid-muridnya  tidak  ada  yang  mengatakan 
apapun  terkait  masalah  ini,  Abu  Hanifah  menyatakan,  “Semoga  Allah 
berkenan  memberi  balasan  baik  pada  kalian,  jagalah  wasiatku;  jangan 
pemah  membicarakan  dan  membicarakan  masalah  ini  selamanya,  cukuplah 
pada  batas  akhir  bahwa  Al-Qur'an  adalah  kalam  Allah,  itu  saja  dan  jangan 
ditambahi  meski  satu  huruf  pun.  Menurutku,  masalah  ini  tidak  akan 
berakhir  hingga  kaum  muslimin  jatuh  dalam  suatu  permasalahan  yang 
tidak  jelas.”1 2 

Kedua;  pernyataan  Abu  Hanifah  di  atas  sesuai  dengan  tulisan  pada 
ahli  sejarah  terkait  masalah  ini.  Adz-Dzahabi  menyebutkan,  diriwayatkan 
dari  Muhammad  bin  Syuja*,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Hasan  bin  Ziyad 
Al-Lu'lu'i,  ‘Aku  bersama  Hammad  bin  Abu  Hanifah  mendatangi  Dawud 
Ath-Tha'i,  saat  itu  terjadi  suatu  percakapan  lalu  Dawud  berkata  kepada 
Hammad,  Abu  Ismail,  apapun  yang  dikatakan  oleh  ahli  ilmn  kalam  dengan 
harapan  bisa  selamat,  jangan  sampai  membicarakan  tentang  Al-Qur'an 
selain  yang  disampaikan  Allah  terkait  itu,  karena  aku  pernah  mendengar 
ayahmu  menyatakan,  Allah  memberitahukan  kepada  kita,  Al-Qtir¥an 


1  Abu  Hwiifah*  AI~FifffAi-Ak&ari  him,  1 80, 

2  Abu  Hanifah  Zahrah  fAbtt  Hamjkht  him.  183 7  Al*btfiqa  him.  166. 
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adalah  kalam-Nya,  karena  itu  barangsiapa  yang  mengamalkannya  seperti 
yang  Allah  ajarkan  padanya,  berarti  dia  telah  berpegangan  pada  tali  yang 
kuat-  Tidak  ada  lagi  hal  lain  setelah  berpegangan  pada  tali  erat  selain  jatuh 
dalam  kebinasaan.’  Hammad  berkata,  ‘Semoga  Allah  berkenan  memberikan 
balasan  baik  padamu,  bagus  sekali  penjelasanmu’”1 

Juga  diperkuat  kesaksian  Imam  Ahmad  bin  Hambal  saat  menya¬ 
takan,  menurut  kami  tidak  benar  jika  Abu  Hanifah  menyatakan  Al-Qur  an 
makhluk.2  Dengan  deraikian  jelas  seperti  apa  pandangan  Abu  Hanifah 
dalam  masalah  ini. 

Terkait  tuduhan  bahwa  Abu  Hanifah  menyatakan  Al-Qur' an 
makhluk  dan  diminta  bertaubat  sebanyakdua  kali,5  kemungkinan  terdapat 
ke tidakj elasan  bagi  para  penulis  dalam  hal  ini,  seperti  Abul  Hasan  Al-Asy  ari 
karena  sebagian  pengikutnya  menjadikan  Abu  Hanifah  sebagai  kambing 
hitam  atas  pendapat  di  atas,  dan  disebarluaskan  sebagai  pendapat  Abu 
Hanifah  oleh  para  pembenci  atau  pihak-pihak  yang  mengeruk  keuntungan 
seperti  telah  disinggung  sebelumnya,  Penjelasan  dalam  Tarikh  Baghdad 
menguatkan  pernyataan;  terkait  pendapat  yang  menyatakan  Al-Qur  an 
makhluk,  Abu  Hanifah  tidak  pernah  berpendapat  seperti  itu.4  Al-Khatib 
Al-Baghdadi  kembali  menegaskan,  Abu  Hanifah  tidak  pernah  menyatakan 
seperti  itu,  tidak  juga  Abu  Hanifah,  Zufar,  Muhammad  ataupun  murid- 
muridnya.  Yang  menyatakan  seperti  itu  adalah  Bisyr  Al-Marisi  dan  Ibnu 
Abi  Dawud,  Mereka  adalah  orang-orang  yang  membenci  para  murid  Abu 
Hanifah*5  Ath-Thahawi  menjelaskan  dalam  Al-Aqidah  As-Salafiyyah >  Abu 
Hanifah  tidak  menyatakan  Al-Qur' an  makhluk/ 

Perbuatan  Manusia 

Perdebatan  seputar  masalah  perbuatan- perbuatan  manusia  dalam 
topik  sifat-sifet  Allah  merupakan  perdebatan  terbesar  dan  krusial  bagi 


1 

2 
3 


4 

5 

6 


Adz  •  AI-Man^qib ,  him.  23. 

Ibid,  him.  27.  ,  , 

AbAsy’ari,  AMbanahfi  UskulM-Diyanah,  Jamiah  Al-Imam  Muhammad  ibn  Saud,  1403  .Madkbalsto 

Madzhab  Al-Imam  Ahmad  bin  HanbaL  him.  42,  due  hah  oleh  DR.  Abdullah  At-Turki,  Halb,Jami’ah 

Al-Imam  Muhammad  Ibn  Saud,  1401  - 

Tarikh  Baghdad  { 1 3/377)* 

ibid  13/378.  ,  ^  „  inA 

Shadruddin  Ali  bin  All  bin  Muhammad  bin  Abu  ‘lzzAl-Hanafi,  Syarh  Ath-Thahawiyyah  him.  120, 

ditclaah  oleh  Ahmad  Syakir,  Jamtah  Al-lmam  Muhammad  ibn  Saud,  1 396, 
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akidah  kaum  muslimin  dan  selanjutnya  berimbas  pada  kehidupan  dan  sikap 
dal  am  memakmurkan  jagad  raya,  karena  masalah  ini  terkait  erat  dengan 
tanggung  jawab  yang  akan  memunculkan  hal  positifdan  kebangkitan  kaum 
muslimin  untuk  mengemban  khilafah  dengan  berpegang  teguh  pada  syariat, 
di  samping  menjaga,  membela  dan  menyebarkannya  untuk  seluruh  alam. 1 

Untuk  menangkal  syubhat  yang  dikaitkan  dengan  Abu  Hanifah 
terkait  masalah  ini,  berikut  kami  sampaikan  pandangan  Abu  Hanifah 
tentang  perbuatan  manusia  secara  ringkas: 

Perbuatan  Manusia  dan  Pandangan  Seputar  Topik  ini 

Telab  dijelaskan  sebelumnya,  keyakinan-keyakinan  yang  menyatukan 
barisan  Mu tazilah  meski  sekte  dan  kelompok  mereka  beragam,  juga  prinsip 
keadilan  yang  menyatukan  mereka  di  antaranya  adaiah;  sernua  sekte  dan 
kelompok  Mu  tazilah  sepakat,  Allah  tidak  menciptakan  amal  perbuatan 
manusia  ataupun  tindak  tanduk  makhluk  hidup  secara  keseluruhan.  Mereka 
menyatakan,  manusialah  yang  memiliki  kemampuan  untuk  melakukan 
sernua  perbuatan  tanpa  campur  tangan  Allah,  seperti  itu  juga  dengan  tindak- 
tanduk  sernua  makhluk  hidup,  sernua  berlaku  tanpa  penciptaan  ataupun 
cakdir.2’  Sebagai  kebalikan  dari  kalangan  yang  menyatakan  Allah  sama  sekali 
tidak  menciptakan  amal  perbuatan  manusia,  ada  sekelompok  ckstrim  lain, 
kelompok  ini  adaiah  murid-murid  Jahm  bin  Shafwan  yang  disebut  sebagai 
kelompok  Jabariyah.  Mereka  berpandangan,  manusia  tidak  memiliki  kuasa 
apa  pun,  tidak  disebut  memiliki  kemampuan,  manusia  dipaksa  dalam 
melakukan  sernua  tindakan,  manusia  tidak  memiliki  kemampuan,  kehendak 
dan  hak  pilih,  Allah  menciptakan  sernua  amal  perbuatan  manusia,  tidak 
ubahnya  seperti  benda-benda  mati,  amal  perbuatan  hanya  disandarkan 
kepada  manusia  secara  majaz,3 4 

Di  antara  kedua  kelompok  ekstrim  tersebut  ada  kelompok  lain  yang 
menilai,  Allah  menciptakan  amal  perbuatan  manusia  dan  manusia  yang 
berbuat  sesuai  apa  yang  diciptakan  Allah  dengan  membedakan  antara 
perbuatan-perbuatan  yang  bersifat  paksaan  dan  yang  ada  hak  pilihnya.* 

1  Abu  Yazid  AJ- Ajami,  Haqiqmma  bain  Al-Mas' uliyyat  wa  At-Takrim ,  him.  45>  Rabithah  Alam  Al- 
Islami,  1404. 

2  Al- Baghdadi,  Ak-Farq  bain  AUFlraky  hlm+ 1 14-1 15- 

3  Asy-Syahanscanit  AbMiLd  u/a  An~Nihal  (1/110),  Dar  At-Marifac,  Beirut,  rt, 

4  Syarh  Ath-  7habawiyyabt  him ,  397. 
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Abu  Hanifah  tidak  suka  berbicara  atau  mcndalami  masalah  takdir 
dan  amal  perbuatan  manusia.  Abu  Hanifah  menilai,  masalah-masalah 
seperti  ini  sulit  bagi  kebanyakan  orang,  Abu  Hanifah  menyebutnya 
gembok  yang  hilang  kuncinya,  dan  kuncinya  hanya  diketahui  berdasarkan 
penjelasan  Allah.  Abu  Hanifah  )uga  menyatakan  pada  sebagian  pengikut 
Qadariyah,  siapa  pun  yang  mcmperhatikan  masalah  ini  tidak  ubahnya 
seperti  memandang  obor,  semakin  dipandang  akan  semakin  membuat 
bingung.  Meski  demikian,  Abu  Hanifah  tetap  mendebat  dan  membantah 
pandangan  Qadariyah  untuk  memutuskan  jalan  kelompok  ini  dan  menjaga 
kaum  muslimin  dari  pemikiran  sesat  mereka.1 

Meski  meningkatkan  agar  tidak  mendalam  masalah  ini,  namun  Abu 
Hanifah  memiliki  pandangan  dan  keyakinan  terkait  masalah  ini  sesuai 
Al-Qur'  an  dan  sunnah.  Abu  Hanifah  beriman  pada  qadha-qadar,  baik 
maupun  buruknya,  beriman  pada  cakupan  ilmu,  kehendak  dan  kuasa  Allah 
untuk  semua  yang  ada,  tidak  ada  satu  pun  perbuatan  manusia  terjadi  tanpa 
kehendak  Allah.  Amal  ibadah  dan  kemaksiatan  dikaitkan  pada  manusia 
sebagai  hak  pilih,  dengan  demikian  manusia  dihisab,  tidak  diamaya  sedikit 
pun  atas  kebaikan  dan  keburukan  yang  dilakukan.  AUah  menciptakan  segala 
sesuatu  setelah  sebelumnya  tidak  ada,  Allah  mengetahui  segala  sesuatu 
sebelum  ada  sejak  zaman  azali,  Allah  menentukan  dan  menakdirkan  segala 
sesuatu,  tidak  ada  sesuatu  pun  di  dunia  dan  akhirat  yang  terjadi  tanpa 
kehendak,  ilmu,  qadha  dan  qadar-Nya.  Allah  menciptakan  manusia  dalam 
kondisi  steril  dari  kekafiran  dan  keimanan,  selanjutnya  Allah  menyampaikan 
pesan  kepada  manusia,  memerintah  dan  melarang  mereka,  setelah  itu  ada 
yang  kafir  dan  mengingkari  kebenaran  karena  diabaikan  Allah,  semua  itu 
manusia  lakukan  berdasarkan  tindakannya  sendiri  secara  suka  rela.  Ada 
juga  yang  beriman,  mengakui  dan  membenarkan  karena  pertolongan  yang 
diberikan  Allah  padanya,  ini  juga  manusia  lakukan  berdasarkan  tindakannya 
sendiri  secara  suka  rela.  Allah  sama  sckali  tidak  memaksa  manusia  untuk 
kafir  ataupun  beriman,  Allah  tidak  menciptakan  manusia  dalam  keadaan 
beriman  ataupun  kafir,  Allah  hanya  menciptakan  manusia  dalam  wujud 
seperti  yang  dilihat,  tman  dan  kekafiran  adalah  perbuatan  manusia,  Allah 
mengetahui  siapa  saja  yang  kafir  saat  melakukan  kekafiran,  kemudian 


I  Abu2^ahiah,y^//4flJJ&A,hlni.  179, 
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ketika  yang  bersangkutan  beriman  setelah  itu,  Allah  mengecahui  dia  orang 
mukmin  saat  beriman  dan  menyukainya.  Semua  perbuatan  manusia  seperti 
gerakan  dan  diam  adalah  amal  perbuatan  yang  sesungguhnya,  Allah  yang 
menciptakannya,  semua  terjadi  berdasarkan  kehendak,  iimu,  kuasa,  qadha 
dan  qadar-Nya.  Semua  amal  ibadah  hukumnya  wajib  berdasarkan  perintah, 
cinta,  keridhaan,  ilmu,  kehendak,  qadha  dan  qadar-Nya,  dan  semua 
kemaksiatan  terjadi  berdasarkan  ilmu,  qadha,  qadar  dan  kehendak  Allah, 
namun  Allah  tidak  menyukai,  meridhai  dan  memerintahkan  seperti  itu.1 

Tanggung  jawab  atas  amal  perbuatan  manusia  bersumber  dari  prinsip 
bahwa  kemampuan  yang  digunakan  manusia  untuk  melakukan  kemaksiatan 
adalah  kemampuan  yang  sama  yang  bisa  digunakan  untuk  ibadah,  manusia 
mendapat  hukuman  karena  menggunakan  kemampuan  yang  dicipcakan 
Allah  namun  dialihkan  untuk  kemaksiatan,  Allah  memerintahkan  agar 
kemampuan  digunakan  untuk  beribadah,  bukan  untuk  kemaksiatan.2 

Penjelasan  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah  terkait  masalah  ini 
adalah  rangkaian  dari  sejumlah  pertanyaan  dan  bantahan  yang  intinya  telah 
kami  sebutkan  di  atas.  Itulah  akidah  Abu  Hanifah  dalam  masalah  qadha  dan 
qadar  meski  Abu  Haniiah  mengingatkan  dengan  tegas  agar  tidak  mendalami 
masalah  ini.3  Perlu  disampaikan,  saat  membahas  masalah  sifat-sifat  Allah, 
sebagian  kata-kata  Abu  Hanifah  sedikir  menyinggung  hal-hal  terkait  akidah 
yang  tidak  menyimpang  dari  pandangan  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah,  seperti 
Allah  dilihat  di  akhirat,  surga  dan  neraka  tidak  fana,  menafikan  tata  cara 
dan  tempat  terkait  Allah.  Karena  Abu  Hanifah  tidak  membahas  masalah- 
masalah  dengan  rinci  secara  tersendiri,  kami  menilai  penjelasan-penjelasan 
seperti  ini  hanyalah  bahasan  sepintas  lalu  dari  sisi,  si  samping  karena  Abu 
Hanifah  hanya  menyampaikan  seperti  yang  disampaikan  salaf  ash-shalih 
dari  sisi  lain. 

Pandangan  Salaf  tentang  Mamlah-maMlah  Sifat  dan  Hal-hal  Lain 

yang  Berkaitan 

Penulis  mungkin  tidak  bisa  menyampaikan  pandangan  Ahlu  Sunnah 
wal  Jamaah  secara  detail  terkait  masalah-masalah  ini,  karena  hal  ini 

1  Al.FujhAI-AkbarM™.  181. 

2  Al-FUjhAi-Absath,  him.  42. 

3  M-FiqhAl-Abutth,  him.  43. 53, 54. 55, 57. 
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mengharuskan  untuk  menyatukan  semua  pandangan  mereka  yang  tertata 
rapi  sesuai  urutan  sejarah  dan  tematik  terkait  jawaban  atas  percanyaan- 
pertanyaan  yang  disampaikan,  dialog  antar  dua  pendapat,  atau  bantahan 
atas  syubhat  (kerancuan)  yang  disebarluaskan  oleh  kalangan  dengan 
kecenderungan  pemikiran  menyimpang  saat  itu  dalara  masalah  akidah 
secara  uiTium  dan  masalah  sifat  secara  khusus.  Scmua  masalah-masalah 
tcrsebut  dan  juga  Lainnya  sulit  diteliti,  faktor  utamanya  adalah  sebagian 
besar  panda ngan  terkait  masalah  ini  tidak  sampai  kc  tangan  kita  secara 
rinci  seperti  yang  kami  singgurig  sebelumnya.  Berikut  ada  dua  poin  yang 
perlu  kami  sampaikan; 

Pertama,  keberadaan  kclompok  yang  berpedoman  pada  nash-nash 
terkait  sifat-sifat  Allah  dalam  menghadapi  kelompok  yang  menyimpang 
arlalah  fakta,  bahkan  kelompok  pertama  menyandang  nama  sesuai  metode 
yang  digunakan  adalah  berpedoman  pada  penjelasan  Rasul ullah  $  yang 
dinukil  oleh  sahabat  dan  tabi’in.  Kelompok  ini  disebut  Ahlu  Sunnah  wal 
Jamaah,  seperti  disebutkan  dalam  tulisan  Abu  Hanifah  saat  menjelaskan 
pandangannya  tentang  sifat-sifat  Allah.  Mereka  inilah  yang  disebut  oleh 
geneiasi  selanjutnya  sebagai  salaf  ash-shalih,  kebalikan  dari  khdLif. 

Kedua,  masalah-masalah  akidah  mendapat  perhatian  tersendiri  dalam 
pemikiran  Islam  meski  dengan  cabangan  yang  beragam,  dan  menjelaskan 
mana  pendapat  yang  benar  dan  pendapat  yang  keliru  dalam  hal  ini 
merupakan  fokus  utama  sebagian  besar  ulama  dengan  spesialisasi  keilmuan 
yang  berbeda.  Inilah  faktor  yang  membuat  pandangan  salaf  dan  Ahlu 
Sunnah  wal  Jamaah  dalam  masalah-masalah  akidah  terjaga  dan  tersimpan 
rapi,  dimulai  dari  abad  ke-3  Hijriyah  yang  dinilai  sebagai  era  perkembangan 
karya  tulis,  dan  terus  berlangsung  hingga  saat  ini  melalui  dakwah-dakwah 
saiafi  (dakwah  yang  memperlihatkan  pandangan-pandangan  salaf  dalam 
masalah  akidah)  setelah  sebelumnya  terjadi  penyimpangan,  seolah-olah 
hal  serupa  mempersiapkan  dirinya  sendiri  karena  adanya  kesamaan  kondisi 
seperti  yang  pernah  terjadi  pada  era  pertama  dari  sisi  perhelatan  pemikiran 
dan  tersebarnya  berbagai  penyimpangan  di  bidang  akidah  dan  akhlak. 
Inilah  yang  mengharuskan  kebatilan  harus  dihadapi  dengan  pandangan 
yang  benar,  yaitu  pandangan  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah. 

Siapa  pun  yang  meneliti  pandangan  salaf  terkait  sifat-sifat  Allah 
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tidak  akan  menemukan  kesulitan  jika  hanya  mengacu  pada  satu  atau 
dua  katya  tulis  ahli  fikih,  hadits  atau  ushul  yang  secara  khusus  masalah 
masalah- masalah  pokok  agama  atau  penjelasan  ten  tang  berbagai  sckce 
dan  kelompok  keagamaan.  Redaksi  mereka  hampir  sama  saat  membahas 
masalah  ini.  Penjelasan  paling  dahulu  ada  terkait  masalah  ini  adalah  riwayat 
Imam  Asy-Syaukani  saat  menafsirkan  ayat-ayat  sifat  Allah.  Asy-Syaukani 
menjelaskan,  Ibnu  Marduwaih  meriwayatkan  dari  Ummu  Salamah  terkait 
firman  Allah,  “ Lalu  Dia  bersernayam  di  atas  ‘Arty.  ”  (Al-A’rafi  54).  Ummu 
Salamah  berkata,  “Tata  cara  (Allah  bersernayam)  tidak  bisa  dipahami  akal, 
bersernayam  adalab  hal  lazim,  mengakui  hal  itu  adalah  keimanan  dan 
mengingkarinya  adalah  kekafiran. 

Al-Kasa'  i  meriwayatkan  dari  Imam  Malik,  suatu  ketika  Malik  ditanya 
renrang  tara  cara  Allah  bersernayam  di  atas  ‘Arsy,  Malik  menjawab,  “Tata 
cant  (Allah  bersernayam)  tidak  bisa  dipahami  akal,  bersernayam  itu  sudah 
maklum  adanya,  tata  caranya  tidak  diketahui,  dan  menanyakan  hal  itu 
adalah  bid’ah.”1  Inilah  yang  mendorong  Abu  Hanifah  dan  ketiga  imam 
madzhab  berikutnya  —akan  dijelaskan  lebih  lanjut—  menyebut  pandangan- 
pandangan  mereka  terkait  sifat  Allah  sebagai  pandangan  Ahlu  Sunnah  wal 
Jamaah,  inilah  yang  disebut  khalaf  sebagai  pandangan  salaf.  Ini  tidak  berarti, 
ulama  menerima  pandangan  salaf  dalam  hal  akidah  hanya  bersumber  dari 
kedua  teks  ini  saja,  tapi  nash-nash  Al-Qur'an  yang  menyebut  sifat-sifat 
Allah  dan  hadits-hadits  nabawi  yang  menjelaskan  sifat-sifat  Allah  menjadi 
rujukan  utama  pemahaman  ulama.  Hal  ini  dijelaskan  dalam  sejumlah  katya 
tulis,  seperti  Kitab  At'  Tauhid wa  Itsbat Sbifat  Ar-Rabb.  Buku  ini  menjelaskan 
sifat-sifat  yang  Allah  sebutkan  dalam  Al-Qur'an  melalui  lisan  nabi-Nya, 
dan  yang  dijelaskan  Rasulullah  melalui  hadits-hadits  shahih,  diriwayatkan 
oleh  perawi-perawi  adil  dari  perawi-perawi  adil  seperti nya  tanpa  adanya 
rangkaian  sanad  yang  terputus  dan  tidak  ada  seorang  perawi  pun  yang 
dikoreksi.2 3  Metode  yang  sama  juga  diterapkan  Al-Baihaqi  dalam  kedua 
karya  tulisnya;  Al-Asma '  wa  Ash-Shifat  dan  Al-Vtiqad ? 

1  Asy-Syaukani,  FathAl-Qadir  (2/2 1 1 ),  DR.  Muhammad  bin  Hasan  Al-timari,  At-Imam  Asy-Syaukani, 
him.  180,  Dar  Asy-Syuruq Jeddah,  1400  H. 

2  Ibnu  Khuzaimah  (in,  311),  Kitab  At-Tauhid wa  Itsbat  ShifatAr-Rabb,  him.  7„  16,  23  dan  stterusnya, 
murajaako leh  Muhammad  Khalil  H arras,  Dar  Al-Kutub  AJ^llmiyah,  Beirut,  Cet,  1398  H, 

3  Al-Baihaqi  (m.  458  }iAi~rtiqad>  him.  15, 25, 40danseterusnya,  As-Salam  Al-AJamiyyah  Ij  An-Nasyr, 
Mesir*  1983^ 
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Seperti  itu  juga  dengan  Al-Asyari  dalam  Al-lbanak  dan  Ath- 
Thahawi  dalam  Al-‘Aqidah  -keduanya  wafat  pada  300-an  Hijriyah- 
yang  menggunakan  metode  bantahan  terhadap  semua  kalangan  yang 
menyimpang  saat  menjelaskan  akidah  salaf  metal  ui  ayat-ayat  Al-Qur'  an 
dan  hadits  Rasul ullah.1  Sementara  itu  Al-Baghdadi  (w.  429  H)  dalam 
bukunya  Al-Farq  bain  Al-F Irak  dan  juga  Ibnu  Hazm  Azh-Zhahiri  (w.  456  H) 
dalam  Ai-Fashl  sama-sama  menuturkan  sejarah  berbagai  kelompok  dengan 
pandangannya  masing-masing,  setelah  itu  baru  menjelaskan  pandangan 
Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah  terkait  masalah  yang  dibahas,  meski  Al-Baghdadi 
membahas  akidah  kelompok  yang  selamat  (Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah)  dalam 
sebuah  buku  tersendiri. 

Selanjutnya  pada  abad  ke-8  Hijriyah,  di  sana  ada  Syaikhul  Islam  Ibnu 
Taimiyah  yang  membaca  dan  mempelajari  tulisan  keempat  imam  madzhab 
dan  juga  ulama  lain  yang  memiliki  karya  tulis  di  bidang  akidah,  selanjutnya 
Ibnu  Taimiyah  sampaikan  dalam  bentuk  yang  jelas  dalam  dakwah  yang 
berpondasi  pada  perbaikan.  Banyak  sekali  tulisan -tulisan  Ibnu  Taimiyah 
berisi  penjelasan  tentang  hal  ini.  Berikut  kami  pilih  sebagtan  di  antaranya 
yang  menjelaskan  pandangan  salaf  tentang  sifat-sifat  Allah,  di  samping 
menjelaskan  kesamaan  pandangan  tersebut  dengan  pandangan  Abu  Hanifah 
dan  imam-imam  madzhab  lain  setelahnya. 

Termasuk  beriman  kepada  Allah  adalah  beriman  dengan  sifat-sifat 
yang  Dia  sebut  untuk  diri-Nya  dalam  Al-Qur'  an  tanpa  diubah  ataupun 
dinafikan,  tanpa  ditanya  seperti  apa  tata  caranya  ataupun  diserupakan, 
beriman  bahwa  tidak  ada  sesuam  pun  yang  menyerupai  Allah,  Dia  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Melihat,  tidak  menafikan  sifat-sifat  yang  Allah 
sebut  untuk  diri-Nya,  tidak  mengubah  kata  dari  makna  yang  benar, 
tidak  mengingkari  nama-nama  dan  tanda-tanda  kebesaran  Allah,  tidak 
menyerupakan  sifat-sifat  Allah  dengan  sifat-sifat  makhluk  karena  Allah 
tidak  memiliki  sekutu  dan  tandingan.2 

Termasuk  beriman  kepada  Allah  dan  kitab-kitab-Nya  adalah  beriman 
bahwa  Al-Qur' an  adalah  kalam  Allah  yang  diturunkan.  Al-Qur'  an  bukan 
makhluk,  dari  Allah-lah  Al-Qur'  an  bermula  dan  kepada-Nya  jugaa  Al- 

1  At-Asy’ari,  Al-Ibaruth,  him.  45, 5 1 ,  %,SyarhAib-1bahawiyak>  him.  67-70. 

2  ibnu  Tiktay^AS^'AquUhAl-  Wasithiyyah,  him.  394,  dib«ri  penjelasan  oleh  Muhammad  KhaJU  Harms, 
DarAl-Ifta' ,  Arab  Saudi.  1 402  /1982. 
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Qur'an  bcrputang.  Allah  berbicara  melalui  Al-Qur'an  secara  hakiki. 
Al-Qur'  an  yang  Allah  turunkan  kepada  Muhammad  adalah  kalam  Allah 
yang  hakiki,  bukan  perkacaan  selain-Nya,  tidak  boleh  dinyatakan  bahwa  Al- 
Qur'an  adalah  tituan  kalam  Allah,  jika  dibaca  arau  ditulis  dal  am  lembaran, 
hal  itu  tidaklah  membuat  Al-Qur'an  bukan  scbagai  kalam  Allah  secara 
hakiki,  sebab  perkataan  secara  hakiki  hanya  disandarkan  pada  siapa  yang 
mengucapkannya  pertama  kali,  bukan  kepada  siapa  yang  menyampaikan.1 

Terkait  perbuatan  manusia,  Syaikhul  Islam  IbnuTaimiyah  menyatakan 
saat  menjelaskan  akidah  kclompok  yang  selamat  (Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah); 
manusia  melakukan  perbuatan  secara  hakiki,  Allah  yang  menciptakan  amal 
perbuatan  manusia,  manusia  ada  yang  beriman  dan  ada  juga  yang  kafir,  ada 
yang  berbakti  dan  ada  juga  yang  keji,  ada  yang  puasa  dan  shalat,  manusia 
memiliki  kemampuan  dan  kehendak  untuk  berbuat.  Allah  menciptakan 
manusia,  menciptakan  kemampuan  dan  kehendak  manusia  seperti  yang 
Dia  sampaikan. 


&  at  s  J  "Sfi  $/&  Cj  ®  fgz  J  p,  & 


“(Yalta)  bagi  siapa  di  antara  kamu  yang  mau  menempuh  jalan  yang 
bans.  Dan  kamu  tidak  dapat  mengbendaki  ( menempuh  jalan  itu)  kecuali 
apabila  dikehendaki  Allah,  Tuhan  semesta  alam. "  (At-Takwin  28-29} 

Inilah  takdir  yang  diingkari  oleh  sebagian  besar  kalangan  Qadariyah 
yang  oleh  Nabi  disebut  sebagai  Majusi  umat  ini.  Namun  pada  sisi  lain  ada 
kelompok  yang  beriebihan  dal  am  mengakui  takdir  hingga  tidak  meyakini 
adanya  kehendak  dan  hak  pilih  manusia,  semua  perbuatan  manusia  murni 
sebagai  perbuatan  Allah. 

Langkah  Ibnu  Taimiyah  dalam  menegaskan  akidah  diikuti  oleh 
sejumlah  ulama  salaf  lain  yang  juga  mem  bah  as  nash-nash  terkait  akidah, 
seperti  Imam  Asy-Syaukani,  Syaikh  Asy-Syanqithi  dan  lainnya.2 

Sepeni  itulah  pandangan-pandangan  Abu  Hanifah  dalam  sejumlah 


1  Ibnu  Taimiyah,  Al-Aqidab  Al-  Wasithtyyah,  him.  400-40 1 ,  diberi  pen  jelasan  oleh  Muhammad  Khal  il 
Harras,  Dar  Al-Ifta' ,  Arab  Saudis  1402/1982. 

2  Asy-Syanqichi  (m.  1393  }rAdhwa'  Ai~Bayanfi  TafiirAf-Qur'an  biAl*Qur'an.  (2/272) t  edisi  khusus 
yang  dicetak  dengan  biaya  dari  Ahmad  bin  Abdul  Aziz, 
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masalah  akidah,  sebagian  di  antaranya  kami  sebutkan  teks-teksnya  yang 
kami  temukan  yang  memperjelas  seperti  apa  pandangannya  sccara  ringkas. 
Melalui  semua  penjelasan  kami  sebelumnya  dapat  diketahui  dengan  jelas 
seperti  apa  kerangka  pemikiran  atau  metode  yang  digunakan  Abu  Hanifah 
dalam  masalah-masalah  akidah.  Tidaklah  berlebihan  jika  kita  katakan  bahwa 
Abu  Hanifah  adalah  sosok  paling  menonjol  -jika  bukan  yang  terdepan- 
yang  memperkokoh  manhaj  salaf  di  bidang  akidah.  Peninggalan  Abu 
Hanifah  di  bidang  ini  memiliki  pengaruh  terhadap  sebagian  besar  ulama 
yang  mengikuti  madzhabnya.1  Masalah  ini  memerlukan  riset  tersendiri 
dengan  perbandingan  dan  penilaian  tentunya,  namun  itu  bukan  tujuan 
kami.  Para  pemimpin  madrasah  salafi  yang  menganut  dan  berpedoman 
pada  pandangan-pandangan  Abu  Hanifah  di  berbagai  masalah  akidah,  itu 
sudah  cukup  bagi  kita. 

Ketiga;  Pengaruh  Abu  Hanifah  yang  Begitu  Jelas 

Pengaruh  tersebut  rerlihat  jelas  bagi  kalangan  peneliti  atau  pensyarah 
yang  mengikuti  madzhab  Abu  Hanifah,  seperti  Ath-Thahawi  (w.  321  H) 
yang  menjelaskan  dalam  Al-Aqidah.  Dalam  karyanya  ini,  Ath-Thahawi 
menyebut  akidah  salaf  dan  menyampaikan  pandangan- pandangannya 
saat  menukil  riwayat  Abu  Hanifah  dan  kedua  muridnya;  Abu  Yusuf  dan 
Muhammad  bin  Hasan  Asy-Syaibani.  Ath-Thahawi  menuturkan  seperti  apa 
pandangan  salaf,  menukil  keyakinan  Imam  Abu  Hanifah  An-An-Nu  man 
bin  Tsabit  Al-Kufi  dan  kedua  muridnya;  Abu  Yusuf  Ya’qub  bin  Ibrahim 
Al-Himyari  Al-Anshari  dan  Muhammad  bin  Hasan  Asy-Syaibani  dalam 
masalah-masalah  pokok  agama.2 

Pengaruh  yang  sama  juga  terlihat  pada  sosok  Abu  Manshur  Al-Maturidi 
(w.  333  H),  salah  satu  ulama  ahli  ilmu  kalam  bermadzhab  Ahlu  Sunnah  wal 
Jamaah  dalam  sejumlah  pendapatnya.  Al-Maturidi  bermadzhab  Hanafi, 
memiliki  banyak  kesempatan  untuk  membaca  tulisan-tulisan  peninggalan 
Abu  Hanifah  yang  sarat  berisi  pandangan-pandangannya  dalam  berbagai 
masalah  akidah.  Al-Maturidi  terpengaruh  oleh  apa  yang  dia  baca  dengan 

1  Sebagian  di  anianmya  adalah  Al-Jashshash,  Ahkdtn  Al-Qur  aji*  Ath-Thahawi  dalam  At- Akidah  Ath^ 
Jhthawyyah,  Al-Maturidi  Al-Hanafi  dalam  sejumlah  pandangannya  dalam  membela  Ahlu  Sunnah 
wal  Jamaah,  dan  masilt  banyak  ulama  lain, 

2  SyarhAth-  ThahawiyyahfiAl-AqidahAs-Sdkfiyyah,  him- 1 7t  Mhqiq  oleh  Ahmad  Syakir,  13%.  Jami’ah 
AMmam  Muhammad  bin  Sa'ud- 
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penguasaan  dan  pemahaman,  seperti  yang  disampaikan  oleh  sal  ah  seorang 
ulama  kontemporer  saat  membahas  tentang  Al-Maturidi  sebagai  berikuc; 

Melalui  sejumlah  perbandingan  ilmiah  antara  pandangan-pandangan 
yang  diriwayatkan  dari  Imam  Abu  Hanifah,  guru  fuqaha  Irak  dan 
pandangan-pandangan  yang  dikemukakan  Abu  Manshur  Al-Maturidi 
dalam  sejumlah  karya  tulisnya  dapat  diketahui,  sebagian  besar  asasnya 
memiliki  kesamaan.  Lebih  dari  itu,  Al-Maturidi  tidak  membuat  kita  harus 
letih  mencari-cari  sejauh  mana  hubungan  antara  pandangan-pandangannya 
dengan  pandangan-pandangan  Abu  Hanifah,  karena  Al-Maturidi  sendiri 
secara  tegas  menyatakan  saat  meriwayatkan  tulisan-tulisan  Abu  Hanilah 
seperti  Al-Fiqh  Al-Absath,  Ar-Risalab  ila  ' Utsman  Al-Batti,  Al-'Alim  u>a  Al - 
Mutaallim,  Al-Washiyyat  ila  Yusuf  1  bn  Khali  A,  Al-Maturidi  meriwayatkan 
buku-buku  tersebut  dari  gurunya,  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Abbas  Al-Balkhi, 
Ahmad  bin  Isbaq  Al-Jauramani  dan  Nashr  bin  Yahya  Al-Balkhi,  semua 
guru  Al-Maturidi  ini  meriwayatkan  dari  Abu  Sulaiman  Musa  Al-Jauramani, 
murid  Muhammad  bin  Hasan  Asy-Syaibani,  sementara  Al-Maturidi  sendiri 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Hasan  Asy-Syaibani.1 

Syarh  Al-Fiqh  Al-Akbar  karya  Imam  Abu  Hanilah  oleh  Al-Maturidi 
menjelaskan  sejauh  mana  Al-Maturidi  terpengaruh  oleh  pandangan- 
pandangan  Abu  Hanifah  dalam  akidah,2 

Jika  Ath-Thahawi  dan  Al-Maturidi  secara  terus  terang  menyebut 
pengaruh  Abu  Hanifah  dalam  pemikiran  akidah,  lain  halnya  dengan 
Abu  Bakar  Al-Jashshash  (w.  370  H)  yang  menyebut  pengaruh  tersebut 
di  sejumlah  kesempatan  dalam  buku  karyanya,  Ahkam  Al-Qur'an  meski 
tidak  secara  terus  terang  menyatakan  seperti  itu.  Setiap  membahas  ayat 
dan  menjelaskan  hukum,  Al-Jashshash  membamah  pandangan  kelompok- 
kelompok  yang  menyimpang  dari  kebenaran  terkait  masalah-masalah  akidah 
yang  diyakini  oleh  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah  bersumber  dari  Al-Qur'an 
dan  sunnah. 

Al-Jashshash  membantah  pandangan  Jabariyah  yang  menyatakan, 
Allah  memaksakan  apa  yang  berada  di  luar  kemampuan  manusia,  manusia 


)  Abu  ZahraJi,  TarikhAl-Mad&ahib A!-htamiyyah  {1/197),  Dar  Al-Fikr  Al-Arabi ,  ft. 

2  Abu  Manshur  Al-Maturidi,  Sy&rH  Al-Fiqh  Ai-Akb&r>  dicetak  dengan  biajra  Biro  Keagamaan  Qatar, 

murajad}}  oleh  Abdullah  bin  Ibrahim  Al-Anshari* 
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tidak  memiliki  kemampuan  untuk  berbuat,  juga  membantah  pandangan 
mcreka  babwa  Allah  tidak  memberi  petunjuk  orang-orang  kafir.  Dalilnya, 
Allah  memberi  petunjuk  seluruh  mukallaf,  seperti  yang  Dia  sampaikan 


dalam  ayat  puasa. 


“(Beberapa  hart yang  ditentukan  itu  laiah)  bulun  Ramadhan ,  bulanyang 
di  dalamnya  diturunkan  (permulaan)  Al-Qur'  an  sebagai  petunjuk  bagi 
manusia  dan  penjelasan-penjelasan  mengenai petunjuk  itu  danpembeda 
(antara  yang  haq  dan  yang  bathil),  ”  (Al-Baqarah:  185). 

Dan  yang  Dia  sampaikan  di  ayat  lain:  "Dan  adapun  kdum  Tsamud, 
maka  mereka  telab  Kami  beri  petunjuk  tetapi  mereka  lebih  menyukai 
buta  (kesesatan)  daripada  petunjuk,  "  (Fushshilat;  17).  Demikian  yang 
disampaikan  Al-Jashshash  saat  menafsirkan  ayat-ayat  puasa.1 

Al-Jashshash  juga  membantah  kelompok  athcis  lain,  di  samping 
membantah  kalangan  sufi  bersumber  dari  nash  Al-Qur' an  berdasarkan 
pemabaman  Rasulullah  dan  para  sahabat.  Al-Jashshash  menyebut  pandangan 
Abu  Hanifah  saat  menjelaskan  tentang  hukum.2 

Pandangan- pandangan  yang  dinukil  oleh  para  murid  Abu  Hanifah 
di  bidang  akidah  secara  khusus  ini  jelas  diketabui  oleh  ulama  yang  fokus 
menyerukan  kembali  ke  akidah  dan  perilaku  salaf  ash-shalih,  mereka  anut 
sebagian  besar  di  antaranya  dan  mereka  ingatkan,  meski  kadang  terlihat  ada 
perbedaan  pandangan  antara  Abu  Hanifah  dan  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah, 
namun  esensi  perbedaan  tersebut  tidak  ada  dan  hanya  bersifat  literal  semata, 
seperti  yang  diingatkan  oleh  Syaikhul  Islam  lbnu  Taimiyah  di  sejumlah 
tulisannya,  seperti  yang  telah  kami  singgung  sebelumnya.  Wallahu  a’lam. 


B.  Imam  Malik  bin  Anas 

Sebagai  penegasan  terhadap  sudut  pandang  kami  yang  kami  terapkan 
dalam  bahasan  ini,  maka  kami  menetapkan  bahwa  pembicaraan  yang 

j  Al-Jashshash,  Ahkam  Al-Qur' an,  1/179, "THab'ah  Istanbul. 

2  Jbid(\t3 09, 318, 404, 2/108, 325, 328).  Ini  hanyaschedarcontoh  saja. 
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menjadi  perhatian  kami  di  sini  ten  tang  Imam  Malik  bin  Anas  bukanlah 
pembicaraan  tentang  sisi  keutamaan  bukan  pula  biografi  yang  dicatat, 
karena  dua  sisi  ini  telah  dipaparkan  oleh  para  pengamat  dan  ulama  baik 
dulu  maupun  sekarang.1  Pembicaraan  di  sini  hanya  berupa  penjelasan  sikap 
yang  mengungkap  lebih  terang  tentang  manhajnya  dalam  menanggapi 
dan  mcnyelesaikan  masalah-masalah  akidah  yang  muncul  pada  masanya, 
menjabarkan  upaya  dan  karyanya  dalam  mengenalkan  kepada  umat  —pada 
masanya  dan  setelahnya—  tentang  manhaj  salaf  dalam  membahas  masalah- 
masalah  akidah.  Maka  dari  itu  bahasan-bahasan  yang  kami  paparkan  dalam 
bab  ini  — menurut  pandangan  kami—  mengantarkan  pada  apa  yang  kami 
maksudkan  sebagaimana  yang  telah  kami  sinyalir.  Begitu  kami  berbicara 
tentang  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  pembentukannya  dari  para 
syaikh  yang  mengajarinya  dan  kondisi  umum  yang  mengelilinginya  maka 
yang  kami  maksudkan  adalah  memunculkan  faktor  yang  berpengaruh  ini 
dalam  pembangunan  manhajnya  yang  didasarkan  pada  pemikirannya  secara 
umum,  term  as  uk  bahasan  tentang  masalah-masalah  akidah. 

Begitu  kami  membicarakan  tentang  pengaruh  Malik  pada  kehidupan 
di  sekitamya,  maka  sebenamya  kami  hendak  menetapkan  responsibilitasnya 
dan  bahwa  dia  tidak  mengabaikan  hal-hal  yang  terjadi  di  sekelilingnya  yang 
membangkitkan  semangat  seorang  ulama  seperti  Malik  bin  Anas. 

Dan  begitu  kami  berbicara  tentang  manhajnya  dalam  pemikiran 
serta  tentang  pemahamannya  terhadap  makna  fikih,  maka  ini  mengungkap 
tentang  pemahaman  kami  terhadap  pengaruh  manhajnya  yang  terbentuk 
dari  faktor-faktor  yang  mempengaruhi,  sebagaimana  yang  telah  kami 
sebutkan,  terhadap  manhajnya  terkait  bahasan-bahasan  akidah.  Sebab, 
seorang  ulama  yang  menjadi  rujukan  (yang  memiliki  pandangan  orisinil) 
memiliki  manhaj  yang  menjadi  acuan  pemikirannya  pada  seluruh  sisi 
bahasannya,  di  samping  itu  kami  juga  mengapresiasi  tema-tema  bahasan 
yang  biasa  dipaparkan  nya  baik  dia  sependapat  maupun  tidak  sependapat. 
Malik  bin  Anas  -  sebagaimana  yang  akan  kita  lihat  -  adalah  teladan  yang 


I  Secara  beru  ru  tan  kami  menyeburkan  di  sini,  yai  cu  M-Madarik  karya  AJ-Qadhi  ly adh,  Ad-Dib&j  Ad- 

Mudzabhab  karya  Ibmi  Frahun,  Al-Intiqa 4  karya  \ bnu  Abdil  Barr,  sebagaimana  kamt  sebutkan  pula 
terkait  MaJik  bin  Anas  berupa  biografi  yangditulis  oleh  Amin  Al-KhaiiliT  Malik  Hayatuhu  wa  'Ashruhu 
karya  Syekh  Muhammad  Abu  Zahrah,  ditambah  Lagi  dengan  buku-buku  biograB  dan  tingkatan 
generasi  ulama  pada  masa  yang  sama. 
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bagus  bagi  sosok  ulama  yang  menjadi  rujukan  dengan  pandangannya  yang 
orisinii  dalam  keterkaitannya  dengan  manhajnya  serta  penerapannya  yang 
konsisten  dan  selaras. 

Jika  kita  mengamati  bahasan-bahasan  tentang  akidah  itu  sendiri 
dengan  pendapat-pendapat  yang  kita  peroleh  serta  ijtihad-ijtihad  yang 
menjelaskan  manhajnya,  maka  pembicaraan  tentang  buah  dan  asumsi- 
asumsi  utama  yang  telah  dtsebutkan  di  atas  tidak  dapat  dilalui  sebelum 
membitarakan  tentang  Malik  dan  bahasan-bahasan  tentang  akidah.  Itu 
semua  dibahas  dengan  minimnya  perkataan-perkataan  yang  dinisbatkan 
kepadanya,  dan  tidak  sampainya  kepada  kita  buku-buku  yang  dinisbatkan 
kepadanya  tentang  bahasan-bahasan  akidah. 

Saya  sangat  berharap  dapat  mewujudkan  apa  yang  menjadi  tujuan  saya 
dengan  sebaik-baiknya,  sebagaimana  saya  juga  berharap  bahwa  pandangan 
terhadap  apa  yang  saya  sampaikan  tentang  imam  yang  agungyaitu  Malik  bin 
Anas  melalui  manhaj  yang  telah  saya  tetapkan  sendiri,  menurut  keyakinan 
saya  adalah  pandangan  yang  benan  Hanya  kepada  Allah  saya  memohon 
pcrtolongan. 

Lahir  dan  Wafat 

Imam  Malik  tidak  berbeda  dengan  banyak  ulama  lainnya  terkait 
adanya  perbedaan  pendapat  di  antara  ahli  sejarah  dan  periwayat  seputar 
tanggal  kelahirannya  ke  dunia  dan  tanggal  meninggal  dunia*  Ini  hanya 
karena  seorang  ulama  saat  dilahirkan  juga  dipandang  sebagai  bayi  seperti 
bayi-bayi  yang  lain.  Maka  dari  itu  tidak  ada  seorang  pun  — khususnya  pada 
zaman-zaman  dulu—  yang  mengetahni  dengan  pasti  kelahirannya  dan  waktu 
tepatnya  serta  hal-hal  lain  yang  terkait  dengannya.  Begitu  dibutuhkan  maka 
perbedaan  pendapat  yang  terjadi  terkait  hal  ini  pun  didasarkan  pada  hal-hal 
terkait  atau  riwayat-riwayat  yang  ada.  Pada  akhirnya  akan  tiba  waktunya 
untuk  menerima  batasan-batasan  penetapan  dari  yang  lain.1 

Barangkali  Al-Qadhi  Iyadb  adalah  orangyang  paling  mendetail  dalam 
menggambarkan  hal  ini  kepada  kita.  Dia  adalah  rujukan  yang  orisinil  dalam 
hal  ini,  dan  dia  mengatakan,  “Terjadi  banyak  perbedaan  pendapat  terkait 
kelahiran  Malik  bin  Anas  Namun  yang  paling  masyhur  terkait  riwayatnya 

1  Amin  Al-Khauli,  Malik  kin  Anas;  Tarjamah  Muharrarah  (1/ 1 9)p  Darul  Kutub  Al-Haditvaii.  M«ir, 

1370  H- 1951. 
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adalah  perkataan  Yahya  bin  Bukair;  dia  lahir  pada  tahun  93  Hijriyah  pada 
masa  pemerintahan  Suiaiman  bin  Abdul  Malik  bin  Marwan. 

Muhammad  bin  Abdul  Hakam  menyatakan,  tepatnya  pada  tahun 
94  H,  Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Abdul  Hakam  bahwa  dia  lahir 
pada  tahun  93  atau  94. 

Abu  Muslim  menyatakan,  pada  tahun  90  H.  Ada  yang  mengatakan, 
pada  tahun  96  H.  Pendapat  yang  lain  mengatakan  pada  tahun  97  H. 

Abu  Dawud  As-Sijistani  mengatakan,  pada  tahun  93  H. 

Abu  Ishaq  Asy-Syairazi  menyebutkan,  tahun  95  H.1 

Jika  Al-Qadhi  Iyadh  tidak  memastikan  satu  pendapat  yang  kuat, 
namun  yang  masyhur  menurutnya  adalah  pada  tahun  93  H  yang  juga 
diterima  oleh  banyak  ulama  dan  pengamat.  Karena  dia  menegaskan 
riwayatnya  bahwa  Imam  Malik  sendiri  mengatakan  itu.  Adz-Dzahabi 
meriwayatkan,  “Adapun  Yahya  bin  Bukair,  dia  mengatakan,  ‘Aku  mendengar 
dia  berkata,  ‘Aku  lahir  pada  tahun  93  H.’”  Ini  adalah  pendapat  yang  paling 
shahih.”2  Dengan  riwayat-riwayat  lain  yang  bersesuaian  dengan  tanggal  ini, 
meskipun  ada  faktor  yang  memunculkan  pertanyaan;  mengapa  Al-Qadhi 
tidak  menyebutkan  riwayat  seperti  ini  padahal  dia  sangat  memperhatikan 
tema  yang  dibahas?  Jika  kita  merujuk  pada  tanggal  wafat  Imam  Malik,  maka 
kita  dapati  Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  “Adapun  wafatnya  maka  yang 
shahih  adalah  pendapat  yang  dianut  oleh  mayoritas  pcnganut  madzhabnya, 
generasi  hafizh  setelah  mereka,  ulama  atsar,  dan  banyak  kalangan  lainnya 
yang  tak  terhitung  jumlahnya,  bahwa  dia  wafat  pada  tahun  179  H.”3 

Dan  dia  menyampaikan  berbagai  perbedaan  pendapat  terkait  bulan 
dan  hari  wafatnya,  kemudian  mengatakan,  “Dalam  hal  ini,  Habib,  juru 
tulisnya,  tidak  sependapat  dengan  semuanya,  dan  juga  Mutharrif  dalam 
pernyataan  yang  disebutkan  darinya,  keduanya  menyatakan  pada  tahun 

180  H. 

Al-Farwi  juga  tidak  sependapat  dalam  riwayat  darinya  yang 
disampaikan  oleh  Ibnu  Samnun  dan  Abu  Arab  At-Tamimi  bahwa  Malik 


1  Al-Qadhi  Iyadh*  Tartib M-Madarik  (1/118),  rahqiq  oleh  Muhammad  bin  Tawic  Ath-Than  ji*  Thab’ah 
WiiaidkAl-AuqafAI-Maghribiyyah,  1384  /l%5. 

2  Adz-Dzahabi,  'DtabaqiituiHuffdzh{\f\9%)t  Thaba'  Al-Hind. 

3  Tartib  Al-M&darik  (1  i\  ]  9)+ 
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wafat  pada  rahnn  98  H.  Namun  ini  tidak  tepat,  dan  yang  shahih  adalah 
pendapat  pertama.”1 

Pendapat  yang  shahih  ini  dianut  oleh  banyak  ahli  sejarah  setelah 
Al-Qadhi  lyadh,  mcskipun  di  antara  mereka  ada  yang  mcnetapkan 
permulaan  yang  lain  sehingga  usia  Malik  bin  Anas  85  tahun,  bukan  86 
tahun  sebagaimana  yang  akan  dipaparkan  nanti,  itisya  Allah.2 yika.  pendapat 
ini  yang  lebih  dekat  pada  kebenaran,  maka  di  antara  para  ahli  sejarah  ada 
yang  menganut  pendapat  yang  berbeda  sama  sekali  bahkan  tidak  mendekati 
tanggal  ini.  As-Suyuthi  menyebutkan  bahwa  Malik  wafat  pada  tahun  1 69 
Hijriyah.  Barangkali  hanya  As-Suyuthi  yang  berpendapat  demikian,  akan 
tctapi  yang  inenghciankaii  adalah  As-Suyuthi  menyebutkan  bahwa  Malik 
lahir  pada  tahun  93  H  dan  ada  yang  berpendapat  90  H,  dan  ada  yang 
mengatakan  yang  lain,  dan  dia  menyebutkan  bahwa  Malik  wafat  dal  am 
usia  87  tahun,3 

Sumbernya  adalah  adanya  perbedaan  pada  tahun  wafatnya.  Di  antara 
mereka  ada  yang  mengatakan  pada  usia  85  tahun,  ada  yang  mengatakan  90 
tahun,  ada  yang  mengatakan  87  tahun,  ada  yang  mengatakan  89  tahun,  dan 
ada  yang  mengatakan  92  tahun.  Akan  tetapi  setelah  memaparkan  ini  semua, 
Al-Qadhi  lyadh  berkata,  “Abu  Muhammad  Adh-Dharrab  mengatakan 
bahwa  ini  salah,  dan  yang  bcnar  adalah  86  tahun,  dan  inilah  yang  lebih 
selaras  dengan  pendapat  Ibnu  Qasim  menurut  pendapat  yang  paling  shahih 
cerkait  kelahiran  dan  wafat  Imam  Malik.’*4 

Jika  perbedaan  pendapat  seputar  kelahiran  dan  wafat  Imam  Malik 
begitu  banyak,  maka  sedikit  sekali  adanya  perbedaan  pendapat  seputar 
kedudukan  tokoh  kita  ini  dan  ilmunya.  Hal  inilah  yang  menjadi  perhatian 
terbesar  kami,  meskipun  kami  juga  tidak  mengabaikan  masalah  pcnetapan 
kevalidan  berbagai  peris  tiwa  dan  urgensinya. 

Imam  Malik  dan  Faktor-faktor  Pembentuk  Intelektualitasnya 

Tidaklah  mudah  bagi  penulis  untuk  merangkum  semua  faktor 

1  ibH 

2  Ibnu  Katsir,  Al~Bidayab  wan  Nibayah  (1 0/199),  Uiab’ah  As-Sa'adah,  Mesir,  t.t,  Tanib  Al-MadeHk 
(2/146). 

3  A^Suyuthi,  Ihnwirul HttutaUk Syarh  Muur&ththd'  Al-hwnn  Dax Ajti~  Nad  wall,  BcifUt, 

t.t. 

4  TartibAl-Madmk  (1/120)- 
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yang  mempengaruhi  pembentukan  sosok  seorang  ulama.  Khususnya  jika 
bahasannya  dilakukan  setelah  masanya  dengan  terpaut  waktu  berabad-abad 
sepeninggalnya.  Ini  karena  sumber-sumber  yang  menjadi  rujukan  penulis 
hanya  sebatas  yang  didapatkannya  berupa  riwayat-riwayat  dan  teks'teks 
yang  bi$a  jadi  belum  dapac  dikatakan  mencukupi  dari  satu  sisi,  sebagaimana 
lantaran  dalam  satu  masalah  terdapat  berbagai  riwayat  dengan  adanya 
kesufitan  untuk  mendalaminya  dan  menetapkan  riwayat  yang  paling  kuat 
sehingga  membuat  hal  tersebut  menjadi  tidak  mudah. 

Ini  dari  satu  sisi.  Adapun  dari  sisi  lain,  penulis  yang  menghimpun 
berbagai  faktor  yang  mempengaruhi  pembentukan  sisi  intelektualitas 
mengacu  pada  apa  yang  dipaparkan  oleh  para  ahli  sejarah,  penulis  tokoh- 
tokoh  terkemuka  lintas  zaman,  dan  penulis  tentang  keutamaan  para 
tokoh,  yang  bisa  jadi  yang  ini  atau  yang  itu  terluputkan  dari  faktor-faktor 
tersembunyi  yang  mempengaruhi  intelektualitas  yang  dijadikan  bahan 
kajian. 

Lantaran  sebab-sebab  ini  dan  lainnya  maka  saya  menetapkan  babwa 
maksud  dari  bahasan  ini  hanyalab  menghimpun  faktor-faktor  yang  paling 
menonjol  yang  mempengaruhi  sosok  Imam  Malik  dari  sisi  keilmuan,  dan 
perhadan  kami  terhadap  sisi  ini  didasarkan  pada  keterhubungannya  dengan 
manhajnya  tentang  pemikiran  secara  umum,  dan  masalah-masalah  akidab 
secara  khusus. 

Pertain  a;  Bimblngan  Keiuarga 

Lazim  diketahui  bahwa  faktor  pertama  yang  berperan  dalam 
mengarahkan  kehidupan  anak  adalah  rumah  dengan  anggota-anggota 
keiuarga  yang  ada  di  dalamnya.  Tingkat  perhatian  kedua  orangtua  terhadap 
urgensi  bimbingan  ini  turut  mempengaruhi  tingkat  pembentukan  dan 
kesiapan  anak-anak.  Allah  telah  menakdirkan  Imam  Malik  memiliki 
kedua  orangtua  yang  saling  menopang  dalam  mengarahkan nya  pada  apa 
yang  telah  dicapainya  berupa  ilmu  dan  farwa  serta  apa-apa  yang  berkaitan 
dengan  keduanya. 

Ibu  mengetahui  apa  yang  perlu  dipersiapkan  baginya  untuk 
mendapatkan  ilmu,  sebagaimana  ibu  pun  mengetahui  nilai  adab  seorang 
yang  berilmu  dan  kedudukannya  dalam  memberikan  pengaruh. 
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Mutharrif  mengatakan,  Imam  Malik  berkata,  “Aku  berkata  kepada 
ibuku,  ‘Aku  akan  pergi  untuk  menulis  ilmu.’  Ibuku  menjawab,  ‘Kemarilah, 
kenakan  pakaian  ilmu.’  Dia  pun  mengenakan  pakaian  yang  tersingsingkan 
padaku,  dan  meletakkan  meja  di  atas  kepalaku,  serta  mengenakan  sorban 
padaku  di  atasnya  kemudian  berkata,  ‘Pergi  lah  untuk  menulis  sekarang.’” 

Imam  Malik  mengatakan,  “Ibuku  memberitahukan  kepadaku 
dengan  berkata,  Pergilah  kepada  Rabiah  lalu  pelajarilah  adabnya  sebelum 
ilmunya.’”1 

Cukup  jelas  bahwa  ibunda  Malik  bin  Anas  mengetahui  banyak  hal 
tentang  ulama  MadinaK  pada  saat  itu  serta  kemasyhuran  masing-masing 
dari  mereka.  Jika  tidakdemikian,  lantas  apa  maksudnya  menetapkan  Rabiah 
saja,  dan  apa  artinya  dia  mengatakan,  “Bela jar  lah  dari  adabnya,  sebelum 

ilmunya.”2 

Ayah  Malik  tidaklah  kurang  kepedulian  tidak  pula  pengetahuannya 
dibanding  ibu  Malik  tentang  nilai  ilmu,  bahkan  ayah  Malik  memahami 
apa  yang  diperlukan  oleh  Malik  dalam  menghafal  hadits,  yaitu  mesti 
menghindari  orang-orang  dan  menjauhi  hiruk-pikuk  mereka.  Saat 
Malik  mencari  ilmu,  dia  mencari  tempat  teduh  di  bawah  pohon  untuk 
memfokuskan  diri  pada  apa  yang  diinginkannya.  Saudara  perempuannya 
berkata  kepada  ayahnya,  “Ini  saudaraku  tidak  bergaul  dengan  orang-orang. 
Ayahnya  menjawab,  “Hai  putriku,  dia  menghafal  lean  hadits  Rasulullah  0.  3 

Jika  ibunda  Malik  telah  mempersiapkan  dan  mengarahkannya  saat 
hendak  mencari  ilmu,  maka  ayahnya  mengkondisikannya  agar  tidak  terlibat 
dalam  permainan  yang  sia-sia  pada  masa  kanak-kanak  tapi  mendorongnya 
untuk  serius  dalam  mencari  ilmu.  Malik  mengatakan,  Aku  mempunyai 
saudara  seusia  Ibnu  Syihab.  Pada  suatu  hari,  ayahku  menyampaikan  suatu 
masalah  yang  ditanggapi  dengan  benar  oleh  saudaraku  sementara  aku 
salah.  Ayahku  berkata  kepadaku,  ‘Tempat  mandi  itu  melengahkanmu  dari 
mencari  ilmu.’  Aku  pun  jengkel  dan  memfokuskan  diri  pada  Ibnu  Hurmuz 
selama  tujuh  tahun,  dalam  riwayat  lain  delapan  tahun,  tanpa  melibatkan 
diri  dalam  majlis  yang  lain.  Aku  menyimpan  korma  di  lengan  bajuku  lalu 


1  [yadh,  Tartib  Al-Madarik  (1/130). 

2  Amin  Al-Khauli ,  Malik  bin  Anas  Tarjamab  Muhatrarah(A,  Kaito,  Daml  Kuxub  Al-Haditsah,  t.t. 

3  TartibAI-MadariHVm). 
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aku  suapkan  pada  anak-anaknya,  dan  aku  berkata  kepada  mereka;  jika  ada 
orang  yang  bcrtanya  kepada  kalian  tentang  Syaikh  (Ibnu  Hurmuz)  maka 
jawablah,  ‘Sibuk.’”1 2 

Demikianlah  keluarga  mengaiahkan  Malik  agar  mencari  ilmu  dari 
tokoh  yang  menjadi  rujukan,  dan  ini  mengantarkannya  menjadi  orang 
yang  mendambakan  ilmu  hingga  rela  menjual  atap  rumahnya  demi  ilmu. 
Dia  pun  berpendapat  bahwa  mengorbankan  apa  saja  demi  mendapatkan 
ilmu  adalah  hal  yang  dianjurkan  meskipun  itu  menyebabkan  kemiskinan.1 

Kedua:  Imam  Malik  Belajar  dari  Para  Syaikh  pada  Masanya 

Yang  kami  maksud  dengan  para  syaikh  di  sini  adalah  syaikh-syaikh 
yang  paling  menonjol  yang  mengajari  Malik  bin  Anas,  dan  mereka 
berpengaruh  daiam  pembentukannya  secara  keilmuan.  Malik  mendapatkan 
kesempatan  uncuk  tinggal  dan  belajar  pada  para  syaikh  dengan  beragam 
spesifikasi  keilmuan  mereka  serta  berbagai  bidang  mereka  daiam  kehidupan. 
Dengan  demikian  kondisi  ini  memiliki  pengaruh  yang  sangat  signifikan 
pada  tokoh  kita  ini,  pada  manhaj  pemikirannya,  dan  juga  sikapnya  terhadap 
kehidupan  di  sekitarnya. 

Saat  masih  kecil,  Malik  belajar  pada  Rabiah  bin  Abu  Abdurrahman 
Farukh  yang  terkenal  dengan  nama  Rabiah  Ar-Ra'  yi.3  Yang  paling 
menonjol  pada  diri  Rabiah  Ar-Ra'yi  adalah  dua  hal;  kebersahajaannya  dan 
kecerdasannya.  Rabiah  adalah  sosok  terkemuka  pada  masanya  yang  dikenal 
sebagai  ahli  ibadah,  namun  kemudian  dia  beralih  dari  hal  itu  dan  melibatkan 
diri  daiam  majelis-majelis  masyarakat  pada  umumnya.  Dia  bcrbicara  dengan 
didasari  kecerdasan,  intelektualitas  yang  titiggi,  dan  kejeniusan,  sementara 
rivalnya  sering  terlibat  daiam  masalah  dengan  mereka.  Saya  mengira  bahwa 
dia  disebut  "Rabiah  Ar-Ra'yi”  tidak  lain  sebagaimana  Mughirah  bin  Syubah 
Ash-Shahabi  sebelumnya  juga  disebut  "Mughirah  Ar-Ra'yi”,  lantaran  dia 
termasuk  tokoh  Arab  yang  sangat  jenius.  Tidak  ada  satu  hal  pun  yang 
dihadapi  mekinkan  dia  mendapatkan  jalan  keluarnya,  dan  tidak  ada  dua 


1  Ibid  (1/131). 

2  Ibid  (1/1 30)a  Ibnu  FHhun.Ad-DibajidMud&ihhablQ,  cctakan  M«irt  i.c.  Amin  Al-Khauli,  Malik  bin 
Arm  Tarjamah  Mubarrarah,  him,  58  -  60. 

3  Tahun  wafatnya  dipersclisihkan;  amara  tahun  130-136  HT  dan  tidak  ada  yang  menguatkan  tahun 
Dertcntu  atas  tahun  lainnya. 
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hal  yang  rancu  di  hadapannya  melainkan  dia  memiliki  pendapat  yang  lebih 
dominan  pada  salah  satunya."1 

Ungkapan  Malik:  keharuman  fikih  telah  sirna  sejak  kematian  Rabiah 
bin  Abdurrahman,2  dan  permohonannya  kepada  syaikhnya,  Rabiah  Ar- 
Ra'  yi,  untuk  duduk  sebagai  pemberi  facwa  dalam  majlis  terscndiri,3  dua 
hal  ini  menguatkan  bahwa  Malik  mempelajari  fikih  dari  Rabiah  Ar-Ra'yi, 
sebagaimana  dia  pun  mempelajari  hadits  darinya,  karena  dia  meriwayatkan 
darinya  dalam  Al-Muwathtba '  dua  belas  hadits  yang  di  antaranya  musnad, 
mursal,  dan  balagh  (tiga  tingkatan  hadits).4 

Akan  tetapi  sebagian  penulis  yang  mencatat  sejarah  kehidupan  Imam 
Malik  berpendapat  bahwa  pengaruh  itu  melampaui  fikih  dan  hadits  hingga 
menjangkau  pola  pemikiran,  dan  pembawaan  diri,  bahkan  turut  membuat 
beliau  memperhatikan  penampilan  yang  elegan.5 

Kami  condong  kepada  kesimpulan  ini  dan  menguatkannya  dengan 
riwayat  valid  yang  mcnyatakan  bahwa  Malik  belajar  pada  syaikhnya, 
Rabiah,  cukup  lama,  dan  bahwa  ini  terjadi  pada  usia  yang  masih  belia  dari 
kehidupan  Malik.  ‘Az-Zubairi  mengatakan,  “Aku  melihat  Malik  berada 
di  majelis  Rabiah  sementara  di  telinganya  terdapat  anting-aming  (tanda 
masih  kecil).”6  Ditambah  lagi  dengan  riwayat-riwayat  yang  disampaikan 
yang  menegaskan  bahwa  Malik  duduk  untuk  memberi  fatwa  saat  dia  masih 
berusia  1 7  tahun,  dan  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  Malik  senantiasa 
menjalin  hubungan  dengan  syaikhnya,  Rabiah  Ar-Ra'yi. 

Demikian  pula  kesimpulan  tersebut  diperkuat  dengan  sifat  yang 
diketahui  pada  kehidupan  Rabiah  Ar-Ra'yi  seperti  bersahaja  dan  bertakwa, 
serta  cerdas,  cerdik,  dan  pin  tar.  Barangkali  inilah  yang  membuat  ibunda 
Malik  mengarahkannya  ke  majlis  Rabiah  Ar-Ra'  yi  sambil  berkata  kepadanya, 
“Peigilah  kepada  Rabiah  lalu  belajarlah  dari  adabnya  sebelum  ilmunya.”7 

Setelah  begitu  lama  Malik  belajar  pada  syaikhnya,  Rabiah  Ar-Ra'yi, 
maka  ddaklah  aneh  bila  dia  terpengaruhi  oleh  syaikhnya  dalam  mengenakan 

1  Amin  Al-Khauli,  Malik  bin  Anas  Tatjamah  Mubatmrah,  him,  64. 

2  Al-Khathib  Ai-Baghdadi,  Tarikh  Bagdad  (8/4 2 1 ,  Mesir>  Al-Khanj  t,  t,r. 

3  Tanib  Al-Madarik  (1  /140). 

4  Jbnu  Abdul  Barr,  TajridAt-Tamhidli  tnafi Al-Muumtbtba '  minAl-Asankt{\%4). 

5  Al-Khauli,  Malik  bin  Anas  Tarjamah  Muharrarah  (65t  66), 

6  Tartib  Al-Madarik  ( 1/133), 

7  Ibid  1/130, 
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pakaian.  Malik  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mengetahui  seorang  pun  yang 
mengenakan  pakaian  yang  tipis  ini,  sebenarnya  mereka  mengenakan 
pakaian  yang  halus,  sclain  Rabiah,  dia  mengenakan  pakaian  seperti  ini  -dia 
menunjuk  bajunya  ”l 

Bila  riwayat  ini  dipertentangkan  dcngan  riwayat  lain  tentang  Malik 
yang  menetapkan  bahwa  ulama  Madinah  suka  memilih  pakaian  yang 
paling  bagus,  maka  indikasi  riwayat  ini  dalam  hadits  Malik  dari  syaikhnya 
dan  pakaian  bagus  yang  dikenakannya  masih  tetap  berada  dalam  pengaruh 
syaikh  terhadap  Malik  dalam  kebanyakan  sisi. 

Demikian  pula  kesaksian  Rabiah  untuk  Malik;  bahwa  dia  suka 
inrngh^fat  dan  giat  belajar,  serra  memperkenankan  Malik  untuk  menyam- 
paikan  fatwa,  benar-benar  menunjukkan  pada  besarnya  kepercayaan  yang 
tidak  atran  lahir  kecuali  dari  waktu  yang  lama  dalam  kebersamaan,  dan 
masing-masingdari  keduanya  meninggalkan  pengaruhnya  pada  jiwa  murid 
sebagaimana  yang  terjadi  pada  Malik. 

Adapun  pengaruh  Ibnu  Hurmuz  Abu  Bakar  Abdullah  bin  Yazid  yang 
wafat  pada  tahun  148  H  Al-Ashamm  Syadidush  Shamam  (dia  mengalami 
ketulian  yang  parah),2  pengaruhnya  akan  tampak  jelas  bila  kita  mengetahui 
bahwa  Malik  menyatakan  bahwa  dia  memfokuskan  diri  di  majelisnya  saja 
selama  7  tahun,  dalam  riwayat  lain  8  tahun,  dan  kumn  waktu  ini  bukan  satu- 
satunya  kurun  waktu  yang  digunakannya  untuk  menu  n  tut  ilmu  pada  Ibnu 
Hurmuz,  bahkan  dia  juga  menyebutkan  bahwa  dia  mengikuti  majlisnya 
selama  13  tahun,  atau  15  tahun.  Lebih  dari  itu  dia  berkata,  “Sungguh  ada 
orang  yang  mendatangi  syaikh  secara  rutin  selama  30  tahun  untuk  belajar 
darinya.”  Al-Qadhi  Iyadh  menafsirkan  riwayat  ini  dengan  mengatakan, 
“Kita  dapat  mengerti  bahwa  yang  dimaksud  adalah  dirinya  sendiri  (Malik) 
bersama  Ibnu  Hurmuz.”3  Tidak  ada  kontradiksi  di  antara  riwayat-riwayat 
ini,  karena  pada  sebagian  riwayat  dinyatakan  bahwa  Malik  memfokuskan 
diri  di  majlis  Ibnu  Hurmuz  tanpa  membaurkannya  dengan  syaikh  yang  lain, 
semen  tar  a  dalam  riwayat-riwayat  lainnya  Malik  menggabungkan  antara 


1  Ad-Dibaj  AUMudz&hh&b  (19), 

2  Namanya  <kptr$cLisihkaa  apakah  Abdullah  acau  Abu  Abdullah,  dan  sctiap  pcmilis  biografinya  mengacu 
pada  pen  dapat  tersendiri.  Ftfbcdun  pendapat  ini  dlulas  lebih  jauh  oleh  Syekh  Amin  AJ-Khauli  dalam 
Malik  bin  Anas  Tarjamth  Muharm mb  67 ,  Catalan  kaki  no,  1  * 

3  ThrtibAl-Madank,  him  131. 
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Ibnu  Hurmuz  dan  Nafi’  atau  Ibnu  Syihab  atau  syaikh-syaikhnya  yang  lain. 
Adapun  terkait  riwayat  waktu  30  tahun  maka  ini  merupakan  hubungan  yang 
berlangsung  antara  murid  dan  syaikhnya  hingga  sekalipun  kemudian  murid 
telah  menjadi  syaikh  yang  memiliki  murid-murid  dan  di  majlis  tersendiri.1 

Pengaruh-pengaruh  yang  paling  menonjol  sclama  menjadi  murid  atau 
selama  hubungan  yang  lama  ini  terangkum  dalam  dua  hal: 

A.  Dalam  manhaj.  Yaitu  selain  mempelajari  fikih  pada  Ibnu  Hurmuz 
-karena  dia  termasuk  ulama  fikih  terkemuka  di  Madinah-  Malik  juga 
menerapkan  sikap  hati-hati  dalam  berpendapac  dan  memastikan  kevalidan 
sebelum  memberikan  fatwa  terkait  suatu  masalah. 

Ibnu  Malik  berkata,  “Aku  mendengar  Ibnu  Hurmuz  mengatakan: 
Seorang  ulama  mesti  mewariskan  kepada  murid-murid  di  majlisnya 
perkataan  aku  tidak  tahu,  sampai  itu  menjadi  identikdengan  jawaban  yang 
mereka  gunakan.  Jika  di  antara  mereka  ada  yang  ditanya  tentang  sesuatu 
yang  tidak  diketahuinya  maka  dia  pun  menjawab  aku  tidak  tahu.”2 

Malik  mendapatkan  kesaksian  positif  dari  banyak  ulama  semasanya 
bahwa  dia  menerapkan  manhaj  ini  dalam  jawaban-jawabannya  dan 
mengajarkannya  kepada  murid-murid  di  majlisnya.1 

B.  Yaitu  pengaruh  yang  berkaitan  dengan  kelebihan  yang  dimiliki 
oleh  Ibnu  Hurmuz  berupa  kepiawaiannya  dalam  menyanggah  kalangan 
yang  memiliki  pemikiran  menyimpang  dan  bid* ah,  dan  menjelaskan 
penyimpangan  pemikiran  yang  diperselisihkan  berbagai  kalangan  ini, 
dan  bahwasanya  dia  menjadi  sosok  yang  menanggulangi  kalangan  yang 
memiliki  pemikiran  menyimpang.  Jika  ada  kalangan  yang  berpendapat 
bahwa  Malik  tidak  meninggalkan  disiplin  ilmu  ini  lantaran  dia  mengetahui 
bahwa  disiplin  ilmu  ini  berlaku  bagi  kalangan  khusus,  namun  pengaruhnya 
tampak  jelas  pada  sikap-sikap  Malik  dalam  menghadapi  kalangan  yang 
memiliki  pemikiran  menyimpang,  dan  juga  dalam  risalahnya  tentang 
sanggahan  terhadap  golongan  Qadariyah.  Dengan  demikian  Ibnu  Hurmuz 
telah  memberikan  pengaruhnya  yang  baik  pada  sosok  muridnya  terkait  sisi 
yang  penting  dalam  manhaj  dan  bidangnya,  sebagaimana  yang  dikatakan 

1  Amin  Al-Khauli,  Malik  bin  Anas  Tarjamah  Muhamtrdb  70.  Muhammad  Abu  Zahrah  (M-hnUm)  Malik 
Hdy&tuhu  wa  'Ashruhu  (89),  Darul  Fikr  Al-Arabi,  Get.  2t  I952+  Me&ir. 

2  Tartib  Al-Madarik,  him.  182. 

3  Ibid)  him*  78* 
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ibundanya,  “Belajarlah  dari  adabnya  sebelam  ilmunya.”  Dan  ayah  Malik 
tidak  kurang  peduli  dalam  hal  ini. 

Adapun  Ibnu  Syihab  Az-Zuhri  yang  nama  aslinya  Abu  Bakar 
Muhammad  bin  Muslim  Al-Madini  dari  Zahrah  bin  Kilab  dari  Quraisy,’ 
dia  termasuk  ulama  Hkih  yang  menguasai  hadits  dan  memiliki  kedudukan 
dalam  bidang  sejarah  ilmu  hadits  hingga  dijuluki  A’lamul  Huffazh  (penghafal 
hadits  yang  paling  luas  ilmunya).  Dia  mengatakan,  “Tidak ada seorang  pun 
yang  bersabar  atas  ilmu  sebagaimana  kesabaranku,  dan  tidak  ada  seorang 
pun  yang  menyebarkannya  sebagaimana  penyebaran  yang  aku  lakukan  ”2 

Adapun  terkait  ilmu  ini,  Imam  Malik  bcrsama  teman-temannya 
telah  terbiasa  membahasnya,  “Ibnu  Abdul  Hakam  mengatakan,  ‘Malik 
berkata  kepadaku:  kami  mendatangi  Ibnu  Syihab  di  rumahnya  di  antara 
Bani  Dail,  dia  mempunyai  papan  di  depan  pintu  yang  bagus  yang  kami 
jadikan  tempat  untuk  duduk.  Jika  kami  masuk  untuk  menemuinya  maka 
kami  saling  dorong.’”3 

Bahkan  dia  sulit  mengelak  dari  keinginan  untuk  belajar  secara 
tersendiri  dengan  Ibnu  Syihab  demi  menggapai  hadits  yang  ada  padanya,  dan 
keinginan  untuk  belajar  lebih  lama  dengannya.  Keinginan  ini  -  sebagaimana 
yang  disinyalir  riwayat  di  atas—  mengantarkan  pada  apa  yang  menjadi 
tujuan  Malik,  sebagaimana  dia  pun  diperkenankan  atau  mendapat  ijazah 
dari  Ibnu  Syihab  dalam  menghafal  dan  meriwayatkan.  Riwayat  berikut  ini 
kami  nukil  -dengan  kandungannya  yang  cukup  panjang-  agar  kita  dapat 
mengetahui  dengan  jelas  indikasi-indikasi  tersebut. 

Malik  mengatakan,  “Aku  mengikuti  shalat  hari  raya.  Aku  berkata, 
‘Hari  ini  adalah  hari  saat  Ibnu  Syihab  menyendiri.  Aku  pun  bergegas  dari 
tempat  shalat  menuju  rumahnya.  Saat  aku  duduk  di  depan  pintunya,  aku 
mendengar  dia  berkata  kepada  pembantunya,  ‘Lihatlah  siapa  yang  di  depan 
pintu?  Pembantunya  pun  melihat  dan  aku  mendengarnya  berkata,  ‘Tuanmu 
AJ-Asyqar  Malik.’  Ibnu  Syihab  berkata,  ‘Suruh  dia  masuk.’ 

Setelah  aku  masuk,  dia  berkata,  ‘Tampaknya  engkau  belum  pulang  ke 
rumahmu.’  Aku  menjawab,  ‘Belum.’  Dia  bertanya,  Apakah  engkau  sudah 
makan?’  Aku  menjawab,  ‘Belum.’ 

1  Dia  wafat  pada  tahun  123  atau  124  atau  125  HtIbmj  KhaIkan.j4/-VKi^jfcttr(l/752)]Cet-  Bulaq. 

2  Adi-Dihabi,  Tadzhimh  Al-Hujfazf)  (1/103),  C«.  Al-Hind. 

3  Ihrtib  Al-Madarik  ( 1  / 132). 
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‘Makanlah,’  kata  Ibiiu  Syihab.  Aku  menjawab,  ‘Aku  tidak  butuh 
makanan.’ 

‘Lantas  apa  yang  engkau  inginkan?’  tanya  Ibnu  Syihab.  Aku  berkata, 
‘Engkau  menyampaikan  17  Kadits  kepadaku.  ’  Kemudian  dia  berkata, 
‘Apa  gunanya  bila  aku  menyampaikan  hadits  kepadamu  namun  kamu 
tidak  menghafalnya.’  Aku  berkata,  ‘Jika  engkau  mau,  tnaka  aku  akan 
mengulanginya  kepadamu.”’ 

Aku  pun  mengulangi  hadits-hadits  itu  kepadanya.  Dalam  riwayat 
lain,  dia  berkata  kepadaku,  “Berikan.”  Aku  pun  mengcluarkan  lembaran- 
lembaranku.  Dia  menyampaikan  kepadaku  40  hadits.  Aku  berkata, 
“Tambahkan  lagi  untukku.”  Dia  berkata  kepadaku,  “Cukup  untukmu. 
Jika  engkau  meriwayatkan  hadits-hadits  ini,  maka  engkau  termasuk 
sebagai  al-bafizb  (ahli  hadits).”  Aku  berkata,  “Aku  telah  meriwayatkannya.” 
Dia  menarik  lembaran-lembaran  itu  dari  tanganku  kemudian  berkata, 
“Sampaikan.”  Aku  pun  menyampaikan  hadits-hadits  tersebut  kepadanya. 
Setelah  mengembalikan  lembaran-lembaran  kepadaku,  dia  berkata, 
“Bangkidah,  engkau  adalah  o  rang  yang  luas  ilmunya  ”  Atau  dia  mengatakan, 
“Engkau  benar-benar  sebagai  pengemban  ilmu  yang  terbaik.”1 

Tidak  aneh  setelah  ini  bila  Malik  sangat  antusias  dalam  belajar 
hingga  mengikatkan  benang  dengan  satu  simpul  setiap  kali  Ibnu  Zuhri 
menyampaikan  hadits,  dan  tidak  aneh  pula  bila  Malik  sangat  antusias 
mencatat  di  lembaran-lembarannya  di  samping  ingatannya  yang  kuat.  Ini 
semua  disertai  dengan  adab  dalam  mencari  hadits,  lantaran  menyadari 
urgensi  biclang  ini  khususnya  bagi  orang  yang  berkccimpung  dalam  bidang 
fikih  dan  masalah-masalahnya.2 

Sebagaimana  Malik  belajar  dari  karakteristik  Ibnu  Syihab  dalam 
keilmuan  yang  kemudian  menempati  sisi  penting  dari  sisi-sisi  ilmu  syar  i, 
Malik  juga  belajar  dari  sejumlah  kebiasaan  gurunya,  maka  jadilah  dia  sebagai 
sosok  yang  dermawan  dan  pemurah  hingga  dikatakan  tentang  dia,  “Dinar 
dan  dirham  tidak  lebih  mudah  untuk  diberikan  oleh  seorang  pun  daripada 
yang  ada  pada  Az-Zuhri.”3 


1  Ibid  (1/134). 

2  7irttfjlAAA«fcn*(l/133-136). 

3  7adzJtimhAI-Hujfazh  (1/103). 
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Sifat-sifat  ini  tampak  bcgitu  jetas  pada  sosok  Malik  bagi  orang  yang 
membaca  perjalanan  hidupnya  dengan  tahapan-tahapannya. 1  Ini  mcrupakan 
pengaruh  yang  bagus,  karena  pemberian  itu  menyeluruh  tanpa  terbagi'bagi, 
dan  pada  dasarnya  seorang  uiama  adalah  sosok  yang  suka  memberi. 

Lantaran  keinginan  Malik  yang  begitu  tinggi  dan  agar  pengetahuan- 
pcngetahuannya  memiliki  keterkaitan  dengan  pokok-pokoknya  betdasarkan 
syariat  baik  terkait  keientuan  maupun  ijcihad,  maka  Malik  raj  in  belajar 
pada  ahlul  fikih  Madinah,  Nafi’,  yang  juga  sebagai  pembantu  Abdullah  bin 
Umar3  yang  telah  melayaninya  selama  30  tahun,  dan  dia  menjadi  rujukan 
banyak  ilmu. 

Malik  mendatanginya  saat  Malik  masih  kecil  hingga  pada  batas 
pencapaian  bahwa  Nafi’  turun  dari  suatu  tingkatannya  lantas  duduk  bersama 
Malik  (sejajar).3 

Malik  juga  menuntun  Nafi’  -setelah  penglihatannya  tidak  berfungsi 
lagi-  dari  rumahnya  ke  masjid.4 

Malik  mengacakan,  “Aku  mendatangi  Nafi’  pada  tengah  hari,  sementara 
ddak  ada  pohon  yang  menaungiku  dari  terik  matahari,  aku  menandkan 
saat  dia  keluar  rumah.  Begitu  dia  keluar,  maka  aku  membiarkannya  sesaat 
seakan-akan  aku  tidak  melihatnya,  kemudian  aku  menghampirinya  dan 
mengucapkan  salam  kepadanya  lantas  meninggalkannya,  bingga  begitu  dia 
memasuki  teras  masjid,  aku  bertanya  kepadanya;  bagaimana  yang  dikatakan 
Ibnu  Umar  mengenai  ini  dan  itu?  dia  pun  menjawabku,  dan  pada  dirinya 
terdapat  karakter  yang  kuat.5 

Dengan  demikian  Malik  mcndapatkan  sunnah  dan  fikih  lantaran 
Nafi’.  Dalam  Al-Muwaththa'  dia  memuat  SO  hadits  atau  lebih  sebagai mana 
yang  diperselisihkan.6 

Barangkali  ini  memperjelas  maksud  dari  perkataan  Malik,  “Jika  aku 
mendengar  hadits  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  maka  aku  tidak  peduli  lagi  bila 
tidak  mendengarnya  dari  yang  lain.’’7 

1  Al-Khauli,  Malik  bin  Anas  Tarjamah  Muharramh  him*  86,  Abu  Zahrah,  Malik  him*  30* 

2  Nafi1  wafat pada  tahun  1 17auu 

3  ThrtibAl-MadaHk  (1/132)* 

4  /tam/132)* 

5  TartibAl-Madarik  <1/1 32)* 

6  Al-Khiuli,  Malik  bin  Anas  Tarjamah  Mubarmr&h^  him,  88. 

7  Al-WafiyatOtWZ). 
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Malik  tidak  membatasi  majlis-majlis  yang  diikutinya  pada  syaikh- 
syaikh  dari  kalangan  Ahlu  Sunnah,  akan  tetapi  dia  juga  mengikuti  majlis 
Imam  Ja’far  Ash-Shadiq  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Husain  bin  Ali  bin  Abi 
Thalib,1  dia  dikenal  sebagai  sosok  yang  bertakwa,  bersahaja,  dan  berlapang 
dada.  Malik  mengikuti  majlisnya  itu  bukanlah  hal  yang  mengherankan, 
lan ta ran  Ja  far  Ash-Shadiq  memiliki  nasab  terhormat  dan  prilaku  yang 
lurus.  Hal  itu  pula  yang  turut  mempengaruhi  kepribadian  Malik  dalam 
pembentukannya  khusus  dari  segi  akhlak.  Diriwayatkan  dari  Malik  bahwa 
dia  mengatakan,  “Aku  melihat  JaTar  bin  Muhammad,  dia  suka  berkelakar 
dan  tersenyum.  Namun  begiru  nama  Nabi  disebutkan  padanya  maka 
rautnya  berubah  menjadi  hijau  dan  kuning  (hormat  dan  bersimpati). 
Aku  sering  mencmuinya  selama  beberapa  lama,  dan  aku  tidak  pemah 
melihatnya  melainkan  dalam  tiga  kondisi;  sedang  shalat,  berpuasa,  atau 
sedang  membaca  Al-Qur'  an.  Aku  tidak  pernah  sama  sekali  melihatnya 
berbicaia  tentang  Rasulullah  0  melainkan  dalam  keadaan  bersuci,  dan  dia 
tidak  berbicara  tentang  hal-hal  yang  tidak  berguna  baginya.  Dia  termasuk 
ulama,  ahli  ibadah,  dan  zuhud,  yang  takut  kepada  Allah.  Aku  tidak  pernah 
mendatanginya  sama  sekali  melainkan  dia  mengeluarkan  bantal  dari 
bawahnya  lantas  meletakkannya  di  bawahku.”2 

Barangkali  pengaruh  ini  ditambah  dengan  yang  sebelumnya  dapat 
disimpulkan  sebagai  proses  pembentukan  pribadi  Malik  yang  dipengaruhi 
oleh  kegiatannya  di  majlis  para  syaikh  dengan  berbagai  macam  pengetahuan 
mereka  dan  beragam  pengutamaan  mereka  terhadap  murid- murid  mereka. 
Kami  pun  menyatakan  bahwa  para  syaikh  Malik  yang  kami  sebutkan 
hanyalah  sebagai  contoh  saja,  karena  menyebutkan  keseluruhannya  -di 
samping  sulit  dilakukan-  bukanlah  dalam  agenda  kami,  khususnya  lantaran 
para  syaikh  yang  menjadi  rujukan  periwayatan  Malik  bin  Anas  telah 
ditetapkan  berjumlah  900  orang,  dan  pada  tataran  tertentu  mereka  semua 
dianggap  sebagai  syaikh.3 


1  Wafac  padatahun  142H*  lbttu  Khalkan*  1/130). 

2  Ai-  Zawawi,  Manaqib  Malik  33,3 34. 

3  Al-Khaulb  Malik  bin  Anas  Tarjamah  Muharmmh  63-  Ahmad  Amin,  DhuhaAi-hlam  {3/262),  Get.  10N 
Darul  KutubAl-Arabi,  Beirut, 
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Ketiga:  Malik  Tinggal  di  Madinah  dan  Kesadarannya  terhadap 

Kehidupan  Intelektualitas  dan  Keagamaan  di  Madinah 

Karena  Imam  Malik  tinggal  di  Madinah  didasari  dengan  rasa  cinta 
dan  iman,  karena  keutamaan  yang  dimiliki  Madinah,  maka  pengaruh 
hal  ini  tampak  jelas  pada  pokok-pokok  ilmu  fikihnya  dan  pada  paparan 
bahasannya,  sebagaimana  tampak  pula  pada  keselarasannya  yang  positif 
dengan  kehidupan  di  sekitarnya. 

Mengenai  kecintaan  Malik  terhadap  Madinah  dan  penghormatannya 
terhadap  penduduknya,  dapat  ditunjukkan  dengan  hadits-hadits  yang 
diriwayatkannya  tentang  keutamaan  Madinah,  kemudian  ijma’  penduduk 
Madinah  yang  dijadikan  sebagai  hujah.  Malik  menggambarkan  kecin- 
taannya  kepada  Madinah  dalam  perkataannya  yang  diriwayatkan  oleh 
Al-Qadhi  lyadh  yang  mengatakan,  “Malik  bin  Anas  berkata,  'Madinah 
diketilingi  orang-orang  yang  mati  syahid,  di  loro ng-loro ngnya  terdapat 
malaikat-malaikat  yang  menjaganya,  Dajjal  tidak  memasukinya  tidak  pula 
penyakit  lepra,  dia  adalah  negeri  hi j rah  dan  sunnah,  dan  di  sana  terdapat 
manusia-manusia  pilihan  setelah  Rasulullah,  tempat  hijrah  Rasulullah  dan 
sahabat-sahabat  beliau.  Allah  memilihnya  bagi  beliau  setelah  beliau  wafat, 
maka  di  sanalah  beliau  dimakamkan,  dan  di  sanalah  terdapat  taman  dari 
taman-taman  surga,  juga  mimbar  Rasulullah.  Semua  itu  tidak  terdapat  di 
negeri  yang  lainnya”1 

Jika  mengembara  merupakan  salah  satu  jalan  ilmu  yang  telah  dikenal 
luas  pada  masa  Malik,  maka  Malik  telah  mendapatkan  kesempatan  lantaran 
keberadaannya  di  Hijaz  sudah  membuatnya  dapat  bertemu  dengan  ulama 
berbagai  negeri  yang  datang  ke  Hijaz  untuk  menunaikan  ibadah  haji  atau 
berziarah.  Maka  dari  itu  Malik  meriwayatkan  dari  para  ulama  yang  nama- 
namanya  tidak  berasal  dari  penduduk  Hijaz.2 

Kedudukan  dan  keutamaan  Madinah  yang  didapatkan  Malik  terkait 
bidang  ilmu  syariat  inilah  yang  membuatnya  menolak  pergi  ke  Baghdad 
saat  ada  khalifah  yang  menawarkan  kepadanya  —  dengan  perbedaan  pada 
riwayatnya  -  untuk  menyertainya  ke  Baghdad,  bahkan  Malik  menyertai 

1  TartibAl-Madarik  ( 1  /34>  35)  * 

2  Al-Khauli,  Malik  bin  Anas  Tarjamah  Muharrarah  him,  105* 
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penolakan  terscbut  dengan  sabda  Rasulullah  Dan  Madinah  lebib  baik 
bagi  mereka  seandainya  mereka  menyadari.  “* 

Bahkan  sejumlah  buku  tentang  keutamaan  tokoh  meriwayatkan 
bahwa  tidak  adanya  keinginan  Malik  untuk  pergi  ke  Irak  itu  mcrujuk  pada 
pendapatnya  tentang  penduduknya,  “Adapun  penduduk  Irak  adalah  otang- 
orang  yang  suka  pada  kedustaan,  kebatilan,  dan  kebohongan.  Sedangkan 
penduduk  Syam  adalah  orang-orang  yang  suka  berjihad,  namun  mereka 
mempunyai  banyak  ilmu.  Adapun  penduduk  Hijaz  di  antata  mereka 

ada  ilmu  yang  dipcrtahankan.”1 2 

Riwayat-riwayat  ini  dan  banyak  lagi  riwayat  serupa,  semuanya 
menyatakan  bahwa  keberadaan  Malik  di  Madinah  mempcngaruhi 
pembentukan  pribadinya  dal  am  keilmuan. 

Pengaruh  Madinah  terhadap  pembentukan  sosok  tokoh  kita  ini 
juga  berkaitan  dengan  dinamika  perpolitikan  dan  pemikiran-pemikitan 
keagamaan  di  Madinah  yang  terjadi  di  sekelilingnya.  Adapun  tentang 
pcrkara-perkara  politik  di  Madinah,  pembaca  cukup  mengetahui  bahwa 
Malik  hidup  pada  bagian  akhir  dan  pemerintahan  Dinasti  Umayah, 
«»Kagaim ana  juga semasa  dengan  pemerintahan  Dinasti  Abbasiyah  I.  Malik 
juga  semasa  dengan  Dawud  bin  Ali  paman  As-Saffah  yang  membunuh 
orang-orang  yang  ditangkapnya  dari  Bani  Umayah  di  Makkah  dan 
Madinah.3  Sebagaimana  Malik  juga  menyaksikan  adanya  pergolakan  pada 
tradisL  yang  mcnyertai  kondisi  tersebut. 

Pada  itu,  Malik  menyaksikan  berbagai  dinamika  politik  yang 
didominasi  oleh  satu  kelompok  yang  berkuasa,  satu  kelompok  oposisi  yaitu 
kalangan  Alawiyyun,  dan  kelompok  yang  roenentang  setiap  pendapat, 
karena  mereka  berpandangan  bahwa  orang-orang  Bani  Umayah  dan  Bani 
Abbasiyah  sama  saja  terkait  tidak  diterapkannya  idealisme  yang  sesuai 
dengan  pendapat  kelompok  ini,  yaitu  kelompok  Khawarij. 

Dinamika-dinamika  ini  tidak  berhubungan  dengan  kehidupan  selain 
ulama  saja,  akan  tetapi  dalam  kehidupan  perpolitikan  pada  masa  hidup 
Imam  Malik  tersebut  terjadi  tarik  menarik  di  antara  berbagai  kepentingan 


1  Ai'Ziwawii  Mandqib  MaiiK  him,  23-30. 

2  Ibid,  him,  25-52, 

3  Ibnul  Atsir,  Al-Kamil(5!\SZ),  1303  H,  Mesir. 
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yang  bcrmacam-macam  yang  juga  bcrhubungan  dengan  kehidapan 
ulama  sebagaimana  keterkaitannya  dengan  kehidupan  kalangan  yang 
lain,  bahkan  hubungannya  dengan  tokoh-tokoh  agama  justru  lebih  kuat 
dibanding  dengan  kalangan  yang  lain,  karena  penguasa  pada  masa  itu  selalu 
membutuhkan  dukungan  dari  kalangan  yang  memiiiki  otoritas  keagamaan.1 

Jika  ini  mcrupakan  tabiat  zaman,  maka  Madinah  kota  Rasulullah 
pun  tidak  luput  dari  dinamika-dinamika  ini.  Sejarah  menyebutkan  bahwa 
sekitar  tiga  tahun  scbelum  berakhirnya  Dinasti  Umayah  orang  Khawarij 
yang  bernama  Abu  Hamzah  Al-Khariji  Al-Ibadhi  berkuasa  di  wilayah  yang 
mencakup  Makkah  dan  Madinah  setelah  membunuh  banyak  penduduknya.2 

Ini  ditambah  lagi  dengan  peristiwa  yang  terjadi  pada  masa  Al- 
Manshur  tahun  145  H  saat  dia  mendapat  pcnentangan  di  Madinah  dari 
Muhammad  bin  Abdullah  An-Nafs  Az-Zakiyyah,  saudara  kandung  Ibrahim 
bin  Abdullah  yang  menentang  hukum  di  Bashrah. 

Ibnu  Hurmuz  dan  Syaikh  Malik,  keluar  bersama  Muhammad  bin 
Abdullah,  lantas  ada  yang  berkata  kepadanya,  "Tidak  ada  masalah  padamu.” 
Dia  menjawab,  “Aku  tahu,  tapi  dia  memandang  aku  bodoh,  namun  dia 
mengikutiku.”3 

Lazim  diketahui  bahwa  Malik  mendorong  orang-orang  untuk  keluar 
bersama  An-Nafs  Az-Zakiyyah.  Saat  orang-orang  meminta  fatwa  kepadanya 
terkait  hal  ini  lantaran  mereka  berhujah  bahwa  mereka  masih  terikat 
dengan  baiat  terhadap  Al-Manshur,  Malik  berkata,  “Sebenamya  kalian 
melakukan  baiat  dengan  tcrpaksa,  sementara  orang  yang  terpaksa  ridak 
ada  (tanggungan)  sumpah  padanya.”  Orang-orang  pun  segera  bergabung 
dengan  Muhammad  sementara  Malik  bertahan  di  rumahnya.4 

,  Sikap  yang  diambilnya  ini  dan  periwayatannya  terhadap  hadits 
^ ,  " Tidak  ada  talak  pada  orang  yang  dipaksa,  "adalah  sebab  terkait 
ujian  yang  menimpanya,  sebagaimana  yang  telah  kami  paparkan  di  atas.5 

Adapun  masa  itu  yang  identik  dengan  sisi  keagamaan  dan  keberadaan 
goiongan-golongan,  maka  yang  selatas  untuk  mengungkapkan  hal  ini  adalah 

1  Al~KhduJiT  TutTfstwh  Muhanwraht  him.  130. 

2  Ai-Kamit(5n3U\46). 

3  Ath-Thabari*  Tarikh Ath-Thabsri (9/229)*  Al- Husain iyah. 

4  197), 

3  Baca  bab pmama dari  buku  ini, dan  Tartth Al-Madarik*  him,  1 30-136,  jilld  2. 
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apa  yang  kami  paparkan  dalam  bahasan  kami  centang  Abu  Hanifah,  akan 
cetapi  di  sini  kami  hanya  mensinyalir  bahwa  Madinah  tidak  luput  samasckaii 
dari  dinamika-dinamika  pemikiran  dalam  hal  akidah,  meskipun  cidak  dalam 
bencuk  yang  terjadi  di  Irak  dengan  bcrbagai  golongan  yang  mengitarinya 
disertai  perselisihan  dan  perdebatan.  Ibnu  Taimiyah  menyebutkan  bahwa 
kalangan  Qadariyah  sering  memperbincangkannya  di  Bashrah,  Syam,  dan 
sebagiannya  di  Madinah.1 

Al-Khathib  Al-Baghdadi  mcngatakan  bahwa  pada  masa  Al-Mahdi, 
dia  melakukan  tindakan  terhadap  golongan  Qadariyah  di  Madinah, 
menghukum  mereka,  dan  mengusir  mereka.2 

Sebagaimana  Ath-Thabari  menyebutkan  bahwa  Al-Mahdi  menulis 
$urat  kepada  pejabatnya  di  Madinah,  Ja’far  bin  Sulaiman,  agar  dia  membawa 
kepadanya  orang-orang  yang  dituduh  sebagai  golongan  Qadariyah.  Mereka 
pun  dibawa  menghadap  Al-Mahdi  yang  lantas  berdlalog  dengan  mereka.3 

Barangkali  inilah  yang  membuat  Imam  Malik  menulis  surat 
terkait  sanggahan  terhadap  golongan  Qadariyah  sebagaimana  yang  akan 
disampaikan  kemudian,  insya  Allah. 

Jika  paparan  di  atas  kita  tambah  dengan  riwayat  yang  mcngungkapkan 
pengetahuannya  ten  tang  sebagian  sisi  golongan  sufi  dan  perbuatan-perbuatan 
mereka,  serta  penolakannya  terhadap  hal  ini,  maka  kita  dapat  mengetahui 
bagaimana  komparasi-komparasi  pemikiran  ini  memiliki  pengaruh  dalam 
pembentukan  pemikiran  dan  manhajnya  yang  tampak  menonjol  pada 
ilmunya  khususnya  pada  manhajnya  terkait  bahasan-bahasan  akidah. 

Demikianlah  berbagai  faktor  pendukung  bangunan  pemikiran 
terhimpun  pada  dlri  Malik  yang  membuatnya  menjadi  sosok  yang  matang 
dan  layak  mendapatkan  kesaksian  dari  kalangan  ulama  dengan  berbagai 
macam  bidang  keilmuan  mereka,  sebagaimana  yang  diungkap  dalam  buku- 
buku  sejarah  dan  buku-buku  tentang  keutamaan  para  tokoh.4 

Keluarga  yang  peduli  telah  mengarahkannya  pada  apa  yang  pantas 
untuk  dijadikan  tujuan  pencapaian,  sebagaimana  dia  pun  mengikuti 


1  Ibnu  Taim  iyah,  Al-Furqan  bairn  Al-Haqq  mtl  BathU,  dalam  kumpulan  risalah  jilid  1 ,  Shabih ,  tt. 

2  Tarikh  Baghdad  (2/301). 

3  7arik&Ath-7habarr{l0f\6). 

4  Tartib  Al-Madarik  (1/148),  Abu  Nuaim  tAl-Hityah  (6/320)- 
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majlis  para  syaikh  yang  masing-masing  dari  mereka  mcmiliki  kelebihan 
pada  karakteristik  tertentu  pada  pribadinya,  dan  manhaj  yang  diterapkan 
dalam  keilmuannya.  Malik  menghimpun  itu  semua  dari  mereka  sebagai 
rangkuman  bagi  pendapat  dan  ilmunya,  demikian  pula  Madinah  dengan 
posisinya  terkait  pemikiran  dan  politik  menggambarkan  bagaimana  sikap 
Syaikh  Malik  yang  matang  dan  didasari  pemahaman  yang  mendalam  dengan 
pengaruhnya  tersendiri. 

Pengaruh-pengaruh  Pembcntukan 

Kondisi-kondisi  yang  dihadapi  oleh  Malik  tersebut  membuatnya 
menjadi  sosok  yang  menonjol  dalam  berbagai  bidang  yang  terpenting  di 
antaranya  adalah: 

1 .  Bidang  ilmu  fikih,  hadits,  dan  pokok-pokok  akidah. 

2.  Bidang  reformasi,  yaitu  dengan  ilmu  dan  kedudukannya  Malik 
melakukan  perbaikan  kehidupan  yang  menjangkau  para  pemimpin 
dan  rakyat  semampunya  dan  sesuai  dengan  ijtihadnya  dalam  hal  ini, 

Masing-masing  dari  bidang  ini  akan  kami  bah  as  tersendiri  dan  secant 
global  sebagaimana  yang  diperlukan  meski  ridak  terperind. 

Adapun  yang  berkaitan  dengan  ItwinHiikamm  Ha  lam  Ireilmngn., 

kesaksian -kesaksian  dalam  hal  ini  terlalu  banyak  untuk  dibahas  di  sini,  maka 
dari  itu  kami  memaparkan  sebagiannya  dan  selebihnya  kami  arahkan  pada 
bahasan-bahasan  pihak  yang  berkompeten  dalam  pencermatan  terhadap 
hal  ini,  dan  karena  penulis  Tartib  Al-Madarik  menghimpun  banyak  ha! 
dari  sini,  maka  kami  memaparkan  sebagian  yang  diriwayatkan  terkait  hal 
ini  meskipun  selain  penulis  Tartib  Al-Madarik  telah  mendahuluinya  terkait 
apa  yang  dinukilnya  sendiri  dari  mereka,1 

Pada  suatu  hari,  Ibnu  Hurmuz  bertanya  kepada  pembantunya, 
“Siapa  yang  di  depan  pintu?”  Begitu  melihat  Malik,  maka  pembantunya 
mengatakan  yang  dia  lihat  kepadanya.  Ibnu  Hurmus  berkata,  “Panggil  dia, 
sesungguhnya  dia  seorang  ulama.” 


1  PenjcUsan  lebih  lanjuc,  silalcan  baca  Hilyat Al-Auliya '  (6/316)  dan  sctebduiya*  1  bnu  Katsir,  Ai-BuLtyah 

wan  Nthayah  (10/1 99).  IbnuTaimiyah,  Al-Fatawa  (20/320-330).  Al-Khauli*  Tarjamah  Muharratah, 
hint*  31 1  *  Abu  Zahrah,  TarikhAl-MddtiihibAl^Iildmfyytth  (2/200-2 13)  dan  banyak  referensi lainnya. 
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Ibnu  Syihab  berkata  kepadanya,  “Engkau  salah  seorang  ulama  yang 
luas  ilmunya,  atau  engkau  benar-benar  seorang  ulama  gudang  ilmu.”1 

Sufyan  bin  Uyainah  berkata;  kami  bukannya  berada  di  tempat  Malik? 
Akan  tetapi  kami  mengikuti  jejak-jejak  Malik. 

Dia  mengatakan,  “Malik  adalah  seorang  imam  ”  Dia  melanjutkan, 
“Malik  adalah  alim  penduduk  Hijaz  *  Dia  juga  mengatakan,  “Siapa  yang 
seperti  Malik  yang  mengikuti  jejak  para  pendahulu  disertai  intelektualitas 

dan  adab.”2 

Imam  Asy-Syafi’i  mengatakan,  “Jika  ulama  disebutkan,  maka  Malik 
adalah  bintang.  Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  memiliki  pencapaian  dalam 
ilmu,  sebagaimana  yang  dicapai  Malik.  Karena  dia  mcnghapal,  menekuni, 
dan  menjaganya.  Dan  siapa  yang  menghendaki  hadits  shahih  maka  dia 

harus  belajar  pada  Malik.” 

Dia  melanjutkan,  “Malik  bin  Anas  adalah  pengajarku  ”  Dalam  riwayat 
lain:  “Ustadzku,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  nyaman  bagiku 
daripada  Malik,  darinya  kami  mempelajari  ilmu,  dan  aku  hanyalah  salah 

satu  pembantu  Malik.”3 

Imam  Asy-Syafi’i  mengatakan,  “Pada  suatu  hari,  aku  berdiskusi 
dengan  Muhammad  bin  Hasan.  Dia  berkata,  kcpadaku,  ‘Guru  kami, 
yakni  Abu  Hanifah,  lebih  berilmu  daripada  guru  kalian,  yakni  Malik.’ 
Aku  bertanya  kepadanya,  ‘Yang  engkau  inginkan  penilaian  adil  atau  hanya 
membanggakan  diri  saja?’  Dia  menjawab,  Penilaian  yang  adil. 

Aku  berkata,  ‘Aku  memohon  dengan  nama  Allah  yang  tidak  ada 
Tuhan  selain  Dia,  siapa  yang  lebih  tahu  tentang  Kirab  Allah  beserta  nasikh 
Han  mansukhnya?’  Dia  menjawab,  £Ya  Allah,  guru  kalian.  Aku  bertanya 
kepadanya,  ‘Siapa  yang  lebih  tahu  tentang  sunnah  Rasulullah  ft?  Dia 
menjawab,  ‘ Ya  Allah,  guru  kalian.’ 

Aku  bertanya  kepadanya,  ‘Siapa  yang  lebih  mengetahui  perkataan  para 
sahabat  Rasulullah?’  Dia  menjawab,  ‘Ya  Allah,  guru  kalian.’  Aku  bertanya 
kepadanya,  ‘Yang  tersisa  hanya  qiyas.’  Dia  berkata,  ‘Guru  kami  lebih  tahu 
tentang  qiyas.’  Aku  katakan,  ‘Qiyas  hanya  didasarkan  pada  hal-hal  tcrsebut 

1  At-Tanib(U\4%). 

2  Ibid,  \  A3. 

3  Ibid,  150. 
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(pengetahuan  tentang  Kitab  Allah  dan  sunnah  Rasul-Nya),  lantas  apa  yang 
menjadi  dasar  qiyasnya?  Sementara  kami  dapat  mgngklaim  itu  pada  guru 
kami  namun  kalian  tidak  dapat  mengklaimnya  pada  guru  kalian.’ 

Dalam  riwayat  lain:  “Guru  kami  tidak  menggunakan  qiyas  dalam 
pendapatnya,  akan  tetapi  dia  berhati-hati  dan  mengamati.  Maksudnya 
meneladani  para  pendahulunya.”1 

Laits  mengatakan,  “Aku  bertemu  Malik  di  Madinah,  aku  pun  berkata 
kcpadanya,  ‘Aku  melihat  engkau  mengusap  keringar  dari  dahimu.’ 

Dia  menjawab,  ‘Aku  berkeringat  saat  bersama  Abu  Hanifah,  dia 
benar-benar  pakar  fikih,  wahai  orang  Mesir.’ 

Kcmudian  aku  bertemu  Abu  Hanifah,  dan  aku  pun  berkata,  ‘Betapa 
bagus  perkataan  orang  itu  tentangmu.’ 

Abu  Hanifah  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  belum  pernah  melihat  orang 
yang  lebih  cepat  darinya  dalam  menyampaikan  jawaban  yang  benar  dan 
kezuhudan  yang  total.’2 

Ibnu  Hambal  berkata,  'Malik  adalah  seorang  yang  berwibawa  di 
majelisnya,  tidak  ada  yang  membalas  perkataannya  iantaran  penghormatan 
kepadanya.”* 

Ada  yang  mengatakan,  Ats-Tsauri  berada  di  majelis  Malik.  Begitu 
melihat  orang-orang  sangat  menghormati  Malik  sementara  Malik  sangat 
menghargai  ilmu,  dia  pun  melantunkan  syair: 

Jawaban  disampaikan  tanpa  ada  koreksi  Iantaran  keseganan 

Orang-orang  yang  bertanya  tertunduk  dalam  penghormatan 

Memiliki  adab  terhormat  dan  kemuliaan  pengaruh  ketakwaan 

Maka  dialah  sosokyang  berwibawa  meskipun  tidak  memiliki  keuasaan 

Ini  hanya  sinyalemen  untuk  mengungkap  berbagai  hal  yang 
menunjukkan  kedudukan  Imam  Malik  di  antara  para  ulamapada  masanya, 
syaikh-syaikhnya  dan  rekan-rekannya.  Bahkan  setelah  masanya;  yaitu 
mereka  yang  belajar  kepadanya  atau  mengambil  pelajaran  darinya,  mereka 
mengetahui  kapasitas  dan  keilmuannya. 


1  At-  Tomb  (1/151),  M-Hiiyeb  (6/329). 

2  Ibid  (t /l  52). 
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Karena  penetapan  ini  dibangun  berdasarkan  aspek  pcrilaku  yang 
juga  diwarisi  oleh  ulatna  generasi  sahabat  dan  tabi  in,  maka  Malik  pun 
mengecahui  kapasitas  keilmuan  dan  tanggung  jawabnya.  Maka  dari  itu 
dia  tidak  menerima  bila  Al-Muwaththa'  ditetapkan  di  berbagai  negeri, 
sebagaimana  yang  disinyalir  oleh  Al-Khalifah  -dengan  terdapat  perbedaan 
pada  batasannya1-  dan  dia  berkata  sebagaimana  yang  diungkap  dalam 
riwayat  Abu  Nua'im  kepada  Al-Makmun,  Engkau  tidak  dapat  melakukan 
itu,  karena  para  sahabat  Nabi  sepeninggal  beliau  terscbar  di  berbagai  negeri 
lalu  mereka  menyampaikan  hadits,  sehingga  di  setiap  penduduk  negeri 
terdapat  ilmu  ”2 

Kita  cukupkan  sekian  pcmbahasan  yang  menjelaskan  pengaruh 
pembentukan  kedudukan  ilmiah  Imam  Malik.. 

Adapun  pembicaraan  ten  tang  Imam  Malik  scbagai  seorang 
ulama  reformis,  tidak  jauh  keterkaitannya  dengan  keunggulannya  dan 
kedudukannya  dalam  keilmuan.  Yaitu  lantaran  ilmu  dan  pengetahuannya 
dengan  kewajiban  yang  mesti  ditunaikannya  terhadap  umatnya  baik 
pern im pin  maupun  rakyat  adalah  yang  mendotongnya  untuk  meretas 
jalan  dalam  reformasi,  sebagaimana  dia  telah  meretas  manhaj  dalam 
mencari  ilmu  dan  menekuni  pengajaran,  khususnya  saat  kondisi  masa 
itu  membuat  para  ulama  seperti  Imam  Malik  mendapatkan  kedudukan 
tersendiri  di  hadapan  para  penguasa,  sehingga  ketentuan  hukum  mereka 
dapat  diterima  di  masyarakat,  dan  kedudukan  serupa  di  an  car  a  rakyat  dengan 
pertimbangan  bahwa  para  ulama  itulah  yang  menjadi  tempat  bernaung 
untuk  menanyakan  perkara-perkara  agama  mereka,  serta  masalah-masalah 
kehidupan  mereka,  dan  barangkali  kedudukan  para  ulama  di  mata  rakyat 
itulah  yang  membuat  para  penguasa  antusias  dalam  meminta  pendapat 
mereka,  bahkan  kadang  para  penguasa  berkata  kepada  pejabat-pejabatnya: 
Janganlah  engkau  menetapkan  satu  pendapat  pun  sebelum  bermusyawarah 
dengan  ulama  ini  atau  itu.3 

Ibnul  Muqaffa  menjelaskan  hal  ini  dalam  suratnya  Ft  Asb-Shahabat 
(Generasi  Sahabat)  yang  ditujukan  kepada  Al-Manshur.  Dia  beberapa  kali 

1  Bahasan  lebih  jauh  tencang  perbedaan  yang  befkaiian  dengan  masalah  ini  terdapat  dalam  buku  Al~ 
Khauli)  larjamahMuharrartfh{520)> 

2  Ai-Hityah  (6/331). 

3  Al-  Khauli,  Malik  Tatydmdh  Muhatmrah  303  -  325 . 
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membicarakan  tentang  urgensi  ulama  dalam  kehidupan,  dia  mengatakan, 
“Penduduk  setiap  negeri,  atau  pasukan,  atau  wilayah  perbatasan,  membu- 
tuhkan  ulama  yang  memahami  fikih,  sun  nab,  sirah  (sejarah),  dan  nasihat 
bagi  mercka,  melaksanakan  dan  meluruskan,  mereka  menyebutkan  dan 
mengingatkan  adanya  kesalahan,  menasihati  agar  menjauhi  kebodohan, 
mclarang  pcrbuatan  bid’ah,  mewaspadai  fitnah,  mencermati  perkara-perkara 
umum  yang  terjadi  di  tengah-tengah  mereka,  hingga  cidak  ada  hal  penting 
yang  tidak  mereka  ketahui,  kemudian  memperbaikinya,  dan  menyelesaikan 
apa  yang  mcnjadi  persoalan  bagi  mereka  dengan  pendapae  yang  tepat, 
empati,  elegan,  dan  menyampaikan  yang  tidak  mampu  mereka  selesaikan 
kepada  yang  memiiiki  kapasitas  melcbihi  mereka,  merasakan  keamanan 
dalam  menjalani  dan  menjaganya,  memiiiki  pemahaman  mendalami 
terkait  pendapat  yang  disampaikan,  dan  sangat  cermat  seperti  dokcer  yang 
mengangkat  pokok  permasalahan  hingga  akar-akarnya  sebelum  men  j  alar.1 

Malik  dan  Reformasi  Kehidupan  dan  Kekuasaan 

Riwayat- riwayat  yang  disampaikan  terkait  sikap  Imam  Malik  dan 
pendapatnya  bahwa  dia  tidak  melakukan  penentangan  terhadap  penguasa 
meskipun  zhalim,  dan  bahwa  dia  menerima  pemberian-pemberian  penguasa 
sementara  ulama  mempermasalahkan  pcmberian  penguasa,  serta  riwayat 
yang  menyebutkan  bahwa  Imam  Malik  tidak  suka  bila  hal  ini  tampak 
menunjukkan  kecondongan  politik  tertentu,  hingga  dia  mengizinkan 
kepada  murid-murid  untuk  masuk  dengan  menengpkkan  kepala  sampai 
mereka  duduk  di  tempat  mereka  masing-masing  karena  kepeduliannya 
untuk  tidak  menunjukkan  kepada  seorang  murid  pun  dr  majelis  yang 
dapat  dipahami  murid  tersebut  bahwa  dia  lebih  condong  kepadanya 
daripada  murid  yang  Iain,  serta  riwayat  yang  menyebutkan  pembicaraannya 
tentang  Khulafaur  Rasyidin  dan  pendapatnya  tentang  keutamaan  sebagian 
dari  mereka  atas  yang  lain,2  maka  saya  mengatakan,  “ Riwayat-riwayat  ini 
semuanya  mengindikasikan  adanya  kekurangan  pada  responsibilitas  tokoh 
tersebut  terhadap  upaya  pelurusan  para  penguasa,  akan  tetapi  dugaan  ini 
akan  tidak  dapat  dipertahankan  jika  kita  memahami  hal-hal  bcrikut: 

1  Muhammad  ka  Radd  'ala  Jami  RasadAl-Buiagha  (130),  Hub  ah  Al-Halabu  32 1  H* 

2  Baca  riwayai-riwayat  tersebut  di  buku  AJ-KhauJi  dengan  judul  Tarjtsmah  Muharmrah  (306, 308, 330), 
TambAI'Madarik  (2/1 15),  Abu  Zahrah,  TtmkhAl'Jadal&zxx  Malik  (36-60) ,  dan  TarikhAl-Modzahib 
Ah&iamiyyah  (1/104)* 
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Pertama,  sebelum  Malik,  tclah  ada  scotang  imam  terkemuka  yang 
mengambil  sikap  yang  sama  yaiiu  Hasan  Al-Bashri  (1 10  H),  dia  adalah 
seorang  ulama  yang  tidak  dipungkiri  kesahajaannya  dan  scruan-seruan 
pun  tidak  dapat  diingkari  terhadap  para  penguasa  baik  berupa  nasihat 
maupun  kritik  bila  dia  melibat  ada  penguasa  yang  berbuat  zhalim.  Meskipun 
demikian  Hasan  Al-Bashri  tidak  mengambil  sikap  penentangan  terhadap 
orang-orang  Umawiyah  (kalangan  penguasa),  meskipun  dia  melihat 
kezhaliman  mereka.  Sikap  ini  diambil  lantaran  sebab-sebab  tertentu  yang 
di  antaranya  adalah: 

1.  Penentangan  dapat  membatalkan  batasan-batasan  dan  menghan- 
curkan  pilar-pilar  Islam,  karena  kerusakan  yang  diyakini  akan  timbul 
lebih  besar  daripada  kezhaliman  yang  terjadi. 

2.  Banyaknya  penentangan  melemahkan  negara  Islam  dan  memberi 
kesempatan  kepada  musuh  Islam  disebabkan  adanya  perpecahan. 

3.  Darah  yang  ditumpahkan  dalam  penentangan  antaia  dapat  dibenarkan 
dan  ridak  dapat  dibenarkan,  sementara  kesudahannya  tidak  diketahui. 

4.  Jalan  untuk  perbaikan  maksudnya  adalah  perbaikan  keadaan  para 
penguasa  dan  rakyat,  karena  umat  merupakan  bagian  terkait  di  antara 

keduanya.1 

Tidak salah  bila  Imam  Malik  memiliki  pandangan  seperti  itu,  atau  dia 
telah  melakukan  pertimbangan  hingga  mencapai  kesimpulan  sebagaimana 
yang  telah  dicapai  oleh  Hasan  Al-Bashri. 

Kedua.  jika  Imam  Malik  berpendapat  untuk  tidak  melakukan 
penentangan  terhadap  penguasa,  dan  juga  tidak  menunjukkan  arah 
politik  tertentu  terhadap  ulama,  maka  ini  tidak  menghalanginya  untuk 
menyampaikan  pendapatnya  yang  diyakininya  bahwa  itu  benar  selama 
perkaranya  menuntut  itu.  Hal  ini  tampak  cukup  jelas  saat  orang-orang 
bertanya  kepadanya  tentang  penentangan  bersama  An-Nafs  Az-Zakiyyah 
sementara  mereka  masih  terikar  dengan  baiat  kepada  Al-Manshur.  Dia 
menjawab,  “Sebenarnya  kalian  melakukan  baiat  dengan  terpaksa,  sementara 
tidak  ada  baiat  bagi  orang  yang  terpaksa.*  Demikian  pula  dia  tidak 
menyembunyikan  ilmu  saat  diminta  untuk  tidak  berbicara  tentang  hadits, 


1  Abu  Zahrah,  Malik  (56), 
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“ Ttdak  ada  talak  bap  orang  yang  terpaksa,  ”  dengan  pertimbangan  bahwa 
pcmyataan  ini  menguatkan  tercabutnya  baiat  dari  tanggungan  orang-orang. 
Hal  inilah  yang  membuatnya  Karus  menanggung  penderitaan  dan  ujian 
sebagaimana  yang  telah  kami  sinyalii  di  atas.1 

Ketiga ,  sudah  lazim  dinyatakan  dalam  semua  riwayat  bahwa  dia 
menyampaikan  nasi  hat  kepada  para  khalifah  dan  melakukan  surat  menyurat 
dengan  mereka.  Ini  merupakan  indikasi  yang  paling  menonjol  terkait 
pemahamannya  tentang  reformasi. 

Al'Qadhi  Iyadh  mcmaparkan  satu  bab  terkait  riwayat- riwayat  tentang 
Imam  Malik  bersama  para  raja  dan  nasihatnya  bagi  mereka  yang  sebagiannya 
kami  sampaikan  sebagai  berikut: 

“Isa  bin  Umar  Al-Madini  ditanya,  Apakah  Malik  berhubungan  dekat 
dengan  para  penguasa?’  Dia  menjawab,  ‘Tidak,  hanya  saja  mereka  mengirim 
utusan  kepadanya  lanras  dia  mendatangi  mereka.’  Malik  ditanya,  Apakah 
engkau  menemui  para  penguasa  sementara  mereka  berbuar  zhalim  dan 
sewenang-wenang?  Dia  menjawab,  ‘Semoga  Allah  meiahmatimu,  lantas 
di  mana  kebenaran  dapat  disampaikan?’ 

Malik  mengatakan,  Adalah  tugas  setiap  muslim  atau  orang  yang 
di  dalam  hatinya  Allah  memberikan  suatu  ilmu  dan  pemahaman  untuk 
menemui  penguasa  dan  menyuruhnya  pada  kebaikan  dan  melarangnya 
berbuat  keburukan,  menasehatinya  hingga  jelaslah  bagaimana  seorang  yang 
berilmu  menemui  yang  lainnya,  karena  orang  berilmu  hanya  menemui 
penguasa  untuk  keperluan  itu.  Jika  demikian  yang  terjadi  maka  itu 
merupakan  keutamaan  yang  sangat  luhur.’2  Terlepas  dari  Malik  menemui 
penguasa  lamaran  permintaan  penguasa  atau  inisiatifnya  sendiri,  maka 
hal  itu  terjadi  dalam  batas-batas  yang  dapat  dipahami  terkait  misi  ulama 
yaitu  kewajiban  menyuruh  para  penguasa  —dan  lainnya—  pada  kebaikan 
dan  mencegah  mereka  dari  keburukan,  khususnya  jika  kita  mengetahui 
bahwa  insritusi  dan  birokrasi  yang  mengitari  penguasa  terbuka  terang  untuk 
mempercayai  misinya. 

Al'Hasan  mengatakan,  “Aku  mendengar  Malik  bersumpah  dengan 


1  B aci  bahasan  tencang  kedudukan  ulama  fikih  dalam  pern iki ran  Islam,  dart  buku  mi. 

2  Tartib  Al-Madarik  (2/95 )  >  tahqiq  oleh  Abdul  Qadir  Ash-Shahrawi,  1 966*  Wizarah  Al- Auqaf  A3  - 
Maghrtblyah. 
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nama  Allah:  ‘Bahwa  tidaklah  aku  mcnemui  seorang  pun  dari  mereka 
— maksudnya  penguasa—  melainkan  Allah  menghilangkan  keseganan 
terhadapnya  dari  hatiku  hingga  aku  mengatakan  kebenaran  kepadanya. 

Malik  mcnemui  penguasa  bukanlah  untuk  keperluan  duniawi  yang 
ada  pada  mereka,  akan  tetapi  dia  memposistkan  diri  dalam  hal  ini  dcngan 
tujuan  agar  dapar  menyampaikan  nasihat,  dan  sunnah  pun  dapat  dicegakkan. 
Khalaf  bin  Umar  berkata,  “Aku  bertanya  pada  Malik;  orang-orang  sering 
membicarakan  bahwa  engkau  mendatangi  para  penguasa.  Dia  menjawab, 
'Itu  lantaran  inisiatif  dariku,  lantaran  bisa  jadi  penguasa  meminta  pendapat 
dari  orang  yang  ddak  layak  dimlntai  pendapat.  Malik  berkata  kepada  yang 
lain,  ‘Seandainya  aku  tidak  mendatangi  mereka,  maka  aku  tidak  melihat 
^A-3  sunnah  Nabi  yang  diamalkan  di  kota  Madinah  ini.  ”1 2 3 

Jadi,  manhajnya  jelas  dan  tujuannya  pun  terukur  dcngan  jelas  oleh 
Imam  Malik. 

Jika  yang  dipaparkan  di  atas  merupakan  semacam  dorongan  dan 
tujuan  di  balik  hubungan  Imam  Malik  dengan  para  penguasa,  maka  di  sini 
kami  menyebutkan  beberapa  sikap  yang  menunjukkan  penerapan  manhaj 
ini  dalam  upaya  perbaikan. 

Yaisy  bin  Hisyam  Al-Khaburi  mengatakan,  Saat  itu  aku  bersama 
Malik,  tibat-tiba  utusan  Al-Makmun  bernama  Ar-Rasyid  datang,  ini 
shahih,  lantas  melarangnya  berbicara  tentang  hadits  Muawiyah  tentang 
buah  safarjal  (quince)!"  Yaisy  mengatakan,  “Malik  membaca  firman  Allah: 
“Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyembunyikan  apa-apa  yang  Kami 
turunkan,  (Al-Baqarah:  159).  Keraudian  berkata,  ‘Demi Allah,  aku benar- 
benar  me nyampaikannya  di  ruang  ini.’  Dengan  sigap  Malik  mengatakan, 
‘Nafi’  menyampaikan  kepada  kami  dari  Ibnu  Umar:  ‘Aku  bersama  Rasul ullah 
yang  saat  itu  mendapat  hadiah  berupa  buah  safarjal,  lalu  beliau  memberi 
sahabat-sahabat  beliau  satu  satu,  dan  memberi  Muawiyah  tiga  buah  safarjal. 
Dia  berkata,  ‘Masukkanlah  aku  ke  dalam  surga  dengannya.  Rasulullah 
bersabda,  ‘ Buah  safarjal  menghilangkan  ketertutupan  hati. s 

Demikian  pula  Imam  Malik  menyadari  keterhormatan  dirinya 


1  /«rf<2/96). 

2  Ibid  (2/96). 

3  TartibM-Madsrik  (2/97). 
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di  majlis-majlis  para  pejabat  atau  khalifah.  Ketika  Al-Mahdi  datang  ke 
Madinah,  o  ran  g-o  rang  menghampiri  seraya  mengucapkan  salam  kepadanya. 
Begitu  mereka  telah  berada  di  majlis  mereka,  Malik  meminta  izin.  Orang- 
orang  berkata,  ‘Hari  ini  Malik  duduk  di  tempat  yang  paling  belakang. 
Saat  sudah  dekat,  dia  melihat  orang-orang  telah  meraenuhi  majlis,  dan 
berkata,  ‘Wahai  Amirul  Mukminin,  di  mana  syaikhmu  Malik  duduk?3 
Al-Mahdi  menjawab,  'Di  sisiku,  wahai  Abu  Abdillah.’  Imam  Malik  pun 
berjalan  melewati  orang-orang  yang  duduk  hingga  hingga  sampai  ke  sisi 
Al-Mahdi  yang  lantas  mengangkat  lutut  kanannya  dan  memberi  tempat 
duduk  kepada  Malik.3 1 

Nasehat  Malik  kepada  Al-Manshur  dan  Ar-Rasyid  serta  gubernur 
Madinah,  Abdul  Malik  bin  Shalih,  serta  ketidaksetujuannya  terhadap 
diadakannya  beberapa  hal  seperti  pembongkaran  Ka’bah  dan  mengem- 
balikannya  pada  kondisi  semula,  dan  pembongkaran  mimbar  Rasulullah 
serta  mengembalikannya  pada  kondisi  semula,  dan  hal-hal  lainnya,1 2  ini  semua 
diungkapkan  dalam  berbagai  riwayat  dan  memberikan  indikasi-indikasinya 
tersendiri  terkait  responsibilitas  dan  reformasi  yang  diupayakannya. 
Hal  ini  menjadi  semakin  jelas  saat  kita  mengetahui  bahwa  Malik  tidak 
membatasi  nasihatnya  bagi  para  khalifah  atau  pejabat  yang  ditemui  saja, 
akan  tetapi  dia  berpendapat  bahwa  pemberian  nasehat  yang  berkelanjucan 
dan  penyampaiannya  kepada  orang  yang  memiliki  jarak  dengannya  adalah 
kewajiban  yang  ditetapkan  demi  kemaslahatan  umat  Islam.  Maka  dari  itu 
Malik  mengirim  surat-suratnya  kepada  sejumlah  khalifah  untuk  menasihati 
mereka  dengan  kandungan  nasihat  yang  mendekatkan  keserupaannya 
dengan  Hasan  Al-Bashri  dalam  suratnya  tentang  pemimpin  yang  adil  kepada 
Umar  bin  Abdul  Aziz,  meskipun  surat-surat  Malik  diriwayatkan  kepada 
kita  tanpa  ada  penjelasan  yang  menetapkan  kepada  siapa  saja  surat-surat 
itu  dikirimkan. 

Di  antara  surat-surat  itu  adalah:  5aid  bin  Abu  Zinbar  mengatakan, 
"Malik  menulis  surat  kepada  seorang  khalifah  untuk  menasihatinya:  Amma 
ba’du,  aku  menulis  surat  kepadamu  tanpa  menutup-nutupi  bimbingan padanya 
tidak  pula  menytmpan  nasihat  di  dalamnya.  Terdapat  pujian  kepada  Allah 


1  Ibid  (2  m). 

2  Ibid  (2/99-106). 
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di  dalamnya,  dan  adab  Rasul-Nya.  Renungkanlah  itu  semua  dengan  akalmu , 
cermatilab  dengan  seksama,  dan  perhatikan  dengan  sebaik-baiknya.  Karena  di 
dalamnya  terkandung  keutamaan  di  dunia,  dan  pahala  terbaik  dari  Allah  di 
akhirat.  Ingatkan  dirimu pada  sakaratul  maut  dengan  kepedihannya ,  dan  apa 
yang  menimpamu,  serta  kondisi  menentukan  yang  akan  kamu  badapi  setelab 
kematian  yaitu  dihadapkan  AUah  kemudian  perhitungan  amal  kemudian 
keabadtan  setelab  perhitungan  amal,  ke  surga  atau  ke  neraka. 

Seandainya  engkau  melibat  orang-orang  yang  taat  kepada  Allah , 
kemuliaan  dari  Allah  yang  mereka  dapatkan,  kedudukan  mereka  di  samping 
kedekatan  mereka  dengan  Allah ,  keceriaan  wajah  mereka,  cahaya  di  rant 
mereka ,  kegembiraan  mereka  saat  melihat-Nya,  tempat  mereka  di  sisi-Nya, 
dan  kedudukan  mereka  di  hadapan-Nya,  di  samping  kedekatan  mereka 
dengan-Nya,  niscaya  kamu  memandang  betapa  kecil  pencapaian  duniawi 
yang  kamu  cari. 

Maka  berhati-hatilah  dalam  mengarabkan  dirt  tanpa  keterpedayaan,  dan 
segeralah  menempa  dirt  sebelum  terlambat  dan  penyesalan  yang  ditinggalkan 
saat  datangnya  ajal,  hadapkan  dirimu  kepada  Allah  dengan  perlahan, 
sementara  kamu  dengan  izin  Allah  mampu  untuk  menggapai  manfaat  untuk 
dirimu,  dan  menghindarkan  hujah  yang  memberatkan  dari  dirimu,  sebelum 
AUah  melakukan  perhitungan  amal  terhadap  dirimu ,  kemudian  kamu  tidak 
mampu  menghindarkan  petaka  dari  dirimu,  tidak  pula  menggapai  manfaat 
untuk  dirimu. 

Luangkan  waktumu  untuk  Allah  di  waktu  malam  dan  suing  hart, 
karena  usiamu  berkurang  setting  dengan  perjalanan  waktu  malam  dan  siang, 
kamu  berada  di  atas  burnt  sementara  waktu  term  membawamu  berjalan. 
Setiap  kali  satu  waktu  berlalu  dari  usiamu,  sementara  malaikat  pengawas 
tidak  lalai  dalam  mencatat  amalmu  yang  kecil  maupun  yang  besar,  h  'tngga 
memenuhi  catatan  amalmu  yang  ditetapkan  oleh  Allah  bagimu,  maka  kamu 
harm  menyelamatkan  dirimu  jika  kamu  benar-benar  mencintai  dirimu. 
Jauhilah  apa-apa  yang  diperingatkan  oleh  AUah  untuk  dijaubi,  karena  AUah 
berfirman,  “Dan  Allah  memperingatkan  kamu  akan  dirt  (siksafiNya.  ”  (Alt 
Intrant  30).  Jangan  meremehkan  dosa  kecil  sementara  kamu  sudah  mengetahui 
firman  Allah,  " Maka  siapa yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  zarrah ,  niscaya 
dia  akan  meUhat  ( balasanjnya.  Dan  barangiapa  mengerjakan  kejahatan 
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seberat  zarrah,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)nya.  ”  (Az-Zahutlah:  7—8). 
Dan  firman- Nya,  "Tidak  ada  suatu  kata  yang  diucapkannya  melainkan 
ada  di  sisinya  malaikat  pengawas  yang  selalu  siap  (mencatat),  ”  (Qaf:  18). 
Tunaikanlab  dengan  komisten  kewajiba n - keivaji ban  kepada  Allah ,  jauhilah 
murka  Allah,  hati-hatilah  terhadap  doa  orangyang  dizhalimi,  dan  takutlah 
pada  hart  saat  kamu  kembali  kepada  Allah.  Wassalam. 11 

Barangkali  kajian  terhadap  surat-surat  seperti  ini  mengungkap  banyak 
hal  terkait  kecerdikan  Imam  Malik  dalam  upayanya  untuk  mengarahkan 
para  penguasa  ke  jalan  yang  lurus  melalui  penyadaran  hati  mereka  dan 
membuat  mereka  takut  kepada  kematian  beserta  kejadian-kejadian 
setelahnya.  Inilah  jalan  yang  ditempuhnya  di  samping  sikapnya  yang  kuat 
dalam  mcnolak  apa  yang  dipandangnya  sebagai  kemungkaran  pada  mereka, 
atau  menyeru  mereka  kepada  kebenaran  dalam  berbagai  pertemuan  yang 
diadakan  anrara  dia  dan  sebagian  dari  mereka. 

Adapun  re  for  mas  i  yang  dilakukan  Imam  Malik  di  antara  kalangan 
masyarakat  pada  umumnya  maka  tidaklah  perlu  dipenanyakan  lagi,  karena 
Malik  adalah  sosok  pengajar  dan  mufti  serta  ahlul  hadits.  Malik  diserahi 
wewenang  oleh  Al-Manshur  untuk  mengurus  jalan  nya  berbagai  hal  di 
Madinah.  JLka  dia  melihat  ada  pejabat  yang  zhalim,  arau  keadaan  rakyat 
yang  buruk,  maka  dia  diminta  untuk  menulis  surat  kepada  Khalifah  untuk 
menyampaikan  hal  itu,  serta  memberitahukan  kepada  pejabat  terkait  dan 
menyampaikan  perbaikan  yang  dipandangnya  perlu  untuk  disampaikan,  dan 
mereka  pun  -menurut  perintah  Khalifah  kepada  mereka—  harus  mengikuti 
pendapatnya  yang  disampaikannya  semata-mata  untuk  mendapatkan 
ridha  Allah.  Pembicaraan  ten  tang  akhlaknya,  pergaulannya  yang  baik, 
kecintaannya  kepada  ilmu,  penghormatannya  kepada  para  ulama  senior,  dan 
fakta-fakta  sejarah  lain  nya  tentang  Malik,  ini  semua  menunjukkan  bahwa 
dia  adalah  sosok  yang  dipercaya  oleh  berbagai  kalangan  dan  sebagai  tempat 
bernaung  setelah  Allah  saat  mereka  mengalami  hal-hal  yang  meresahkan.1 2 

Dengan  demikian  kita  dapat  mengatakan  bahwa  Malik  benar-benar 
mendapatkan  penempaan  pemikiran  secara  khusus,  dan  pengamhnya 
tampak  pada  kedudukannya  di  antara  ulama  baik  pada  masanya  maupun 

1  Torah  M-Madarik  (2  i  106, 107). 

2  At+Tartib  (1/75),  dan  Al-Khauli,  Malik  Tarjamah  Muharrarah  (3 1 8). 
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pada  masa  sesudahnya,  sebagaimana  tampak  pula  pada  sikapnya  dalam 
menghadapi  kehidupan  yaitu  sikap  terkait  keagamaan  yang  bermuara 
pada  Al-Qur'  an  dan  sunnah.  Maksud  saya,  dia  menyelesaikan  perkara- 
perkara  di  sekitarnya  dengan  mengacu  pada  petunjuk  generasi  terdahulu 
yang  meyakinkan  baik  terkait  penyampaian  nasihat  kepada  para  penguasa 
maupun  dalam  hal  kepedulian  terhadap  masyarakat  pada  umumnya. 

Sekilas  Tentang  Manhaj  Malik  dalam  Fikih  dan  Akidah 

Sudah  lazim  — menurut  pandangan  kami-  bahwa  manhaj  seorang 
ulama  dan  pokok-pokok  pemikirannya  tidak  terbagi-bagi.  Jika  dia  mengacu 
pada  manhaj  generasi  terdahulu  terkait  fikih  dan  ijtihadnya,  maka  lebih 
dari  itu  tentunya  demikian  pula  terkait  pemahamannya  terhadap  masalah- 
masalah  dan  ketentuan-ketentuan  yang  berkaitan  dengan  akidah.  Akan 
tetapi  pengklasifikasian  di  sini  dimaksudkan  untukkajian  dan  memudahkan 
penerapannya  terhadap  hal-hal  yang  melibatkan  pola-pola  pemikirannya, 
kedudukannya  secara  keilmuan,  dan  pengetahuannya  terhadap  apa  yang 
harus  dilakukannya  bagi  umatnya,  sebagaimana  kita  pun  memahami  itu 
dalam  kerangka  istilah-istilah  dan  landasan-landasan  yang  diterimanya 
sendiri.  Ini  merupakan  hal  yang  dituntut  oleh  obyektifitas  bahasan  ilmiah 
bagi  kajian  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  yang  hidup  bukan  pada  masa 
kita,  yaitu  dari  kalangan  ulama  Islam.1  Hal  ini  akan  semakin  jelas  jika  kita 
menetapkan  batasan  pokok-pokok  manhaj  nya  yang  secara  keseluruhan 
dapat  digambarkan  sebagai  berikut: 

Pertama,  Makna  Fikih  Menurut  Imam  Malik 

Bidang-bidang  yang  ditekuni  oleh  para  ulama  fikih  pada  masa  Malik 
terbatas  pada  kisaran  makna  fikih,  menurut  Malik,  dan  keluasan  wilayah 
jangkauannya  menunjukkan  indikasi  bahwa  makna  fikih  ini  mencakup 
berbagai  macam  ketentuan  hukum  yang  berbeda-beda,  sebagaimana 
yang  terdapat  dalam  tatanan  pokok-pokok  masalah  dalam  kehidupan 
umat  Islam.  Ini  terjadi  lantaran  ulama  fikih  senantiasa  bergerak  dalam 
menghadapi  dinamika  berbagai  golongan  yang  berbeda-beda,  baik  yang 
berkaitan  dengan  akidah  maupun  yang  berkaitan  dengan  politik,  meskipun 
seorang  ulama  fikih  tidak  mengikuti  suatu  pandangan  tertentu.  Fikih  yang 


1  Al-KhauJ  Malik  Tarjamah  Muharrarah  (665) . 
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ditekuni  olch  para  ulama  hadits,  hakim,  dan  mufti  ini  mengatur  berbagai 
macam  ketentuan  hukum  yang  berbeda-beda.  Yaitu  mencakup  ketentuan 
hukum  politik  praktis,  dan  memaparkan  kondisi-kondisi  yang  berkaitan 
dengan  hukum,  yaitu  mencakup  undang-undang  negara  dengan  kedua 
jenisnya  umum  dan  khusus,  serta  menyentuh  hubungan  antar  bangsa,  yaitu 
mencakup  berbagai  macam  undang-undang  yang  mengatur  kehidupan 
bersama,  seperti  undang-undang  sipil  dengan  beragam  bahasannya,  dan 
undang-undang  pidana  juga. 

Jika  kita  perhatikan,  apabila  perkaranya  seperti  demikian, 
bahwa  perbedaan  pada  golongan-golongan  umat  Islam  dan  tema-tema 
pembicaraannya  berkisar  di  antara  dua  hal;  kepemimpinan  dan  hal-hal 
pokokyang  menjadi  landasan,1  dan  bahwasanya  perbedaan  ini  menyentuh 
pokok-pokok  hukum  serta  dasar-dasar  arurannya,  dan  perbedaan  pada 
pokok-pokok  menyentuh  kebebasan  perbuatan  dan  kebebasan  akal,  kita 
dapat  mengetahui  bahwa  fikih  yang  ditekuni  oleh  imam  kita  dan  relearn 
rekannya  tidak  dapat  dielakkan  bertabrakan  dengan  hal-hal  yang  dibicarakan 
ini,  baik  pelakunya  memiliki  pernyataan  yang  dikenal  dan  pandangan  yang 
masyhur  maupun  tidak  memiliki  kriteria  yang  menonjol  ini  di  medan 
perbedaan-perbedaan  tersebut.”2 

Melalui  luasnya  bidang  amal  fikih  kita  melihat  Malik.  Dan  ulama 
fikih  pada  masanya  juga  memahami  fikih  dal  am  arti  pemahaman  tentang 
agama,  dan  pemahaman  terhadap  kitab  Allah  serta  sunnah  Rasul-Nya 
dengan  masalah-masalah  akidah  yang  terkandung  di  dalam  keduanya  serta 
implikasi-implikasinya  yaitu  fikih.  Hikmah,  dengan  segala  keteladan  dan 
kesimpulan  yang  disinyalir  adalah  fikih  (pemahaman)  juga.  Maka  dari  itu 
kita  dapati  sebagian  ahlut  tafsir  menafsirkan  hikmah  dalam  firman  Allah, 


^  ^ j 


“Dia  memberikan  hikmah  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki.  Barang - 
siapa  diberi  hikmah ,  sesungguhnya  dia  telah  diberi  kebatkan  yang 

banyak, "  (Al-Baqarah:  269). 


1  Asy-$yi}irustan\tAi~MilatwatiNthaH\f27)L 

2  Al-Khauli,  Tarjomdh  MuhoTrarah  (175)  < 
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Mereka  menafsirkan  hikmah  dalam  ayat  ini  dengan  penafsiran  yang 
dinisbatkan  kepada  sebagian  generasi  sahabat  darttabi’in,  yaicu  Al-Qur'  an 
dan  pemabaman  terhadapnya,  atau  pcmahaman  tentang  Al-Qur'  an,  atau 
hikmah  adalah  Al-Qur' an,  ilmu,  dan  fikih.1 

Abu  Hanifah  (1 50  H)  dan  Asy-Syafi’i  (204  H)  memandang  bahwa 
fikih  tentang  agama  secara  umum  adalah  pemahaman,  akan  tetapi  fikih 
akidah  adalah  fikih  akbar  (istimewa).2 3  Pemahaman  ini  tidaklah  jauh  dari 
yang  dimaknai  menurut  pendapat  Imam  Malik,  yaitu  dia  mengatakan, 
“Hikmah  adalah  cahaya  yang  dilimpahkan  oleh  Allah  ke  dalam  hati  hamba.” 

Dia  juga  mengatakan,  “Yang  tebersit  dalam  hatiku  bahwa  hikmah 
adalah  fikih  tentang  agama  Allah,  dan  suatu  hal  yang  dimasukkan  oleh  Allah 
ke  dalam  hati  hamba-hamba-Nya  berupa  rahmat-Nya  dan  anugerah-Nya.” 

Dia  juga  mengatakan,  “Hikmah  adalah  penghayatan  terhadap 
pcrintah  Allah  dan  peneladanannya.” 

Dia  mengatakan  tentang  yang  didengarkan  Ibnu  Wahb  dan  Ibnu 
Qasim;  hikmah  adalah  ketaatan  kepada  Allah,  peneladanan  terhadapnya, 
dan  fikih  tentang  agama  serta  pengamalannya. 

Dia  mengatakan,  “Adab  Allah  adalah  Al-Qur' an,  adab  Rasul-Nya 
adalah  sunnah,  dan  adab  orang-orang  saleh  adalah  fikih.” J  Jadi,  fikih 
menurut  Imam  Malik  memiliki  jangkauan  yang  lebih  luas  daripada  ilmu 
yang  dibatasi  oleh  gerakan  pembatasan  ilmu  dalam  batasan  tertentu. 
Dengan  demikian,  ilmu-ilmu  Al-Qur'  an  dan  kebutuhannya  kepadanya, 
hadits  dan  kepeduliannya  untuk  menjaga  keshahibannya,  pengetahuannya 
tentang  amalamal  yang  diterapkan  oleh  generasi  sahabat  dan  rabi'in,  dan 
ilmu-ilmu  serta  pengetahuan-pengetahuan  yang  berkaitan  dengannya,  itu 
semua  termasuk  dalam  bahasan  fikih  menurut  tokoh  kita  ini,  dan  semuanya 
merupakan  jalan  untuk  memahami  pokok-pokok  agama,  dan  penerapan 
ketentuan-ketentuannya.  Jika  tidak  demikian,  1  ant  as  adakah  pengaruh  yang 
dapat  ditinggalkan  oleh  ilmu  dalam  kehidupan  manusia. 

Dari  makna  yang  luas  dan  selaras  dengan  risalah  ilmu  dalam  Islam 


1  TafiirAth-  Thab&ri  (3/60) ,  Bulaq. 

2  Abu  Hanifah  dan  Asy-Spfi’i  memiliki  karya berupa  risdah  png  masmg-masingdarikeduanpdisebiu 
AI^Fiqh Ai-A kbit r  tentang  akidah  salafiyah. 

3  Tanib  Al-Madarik  (2/62, 63)- 
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ini.  Imam  MaJik  tergerak  untuk  membatasi  langkah- langkah  penerapan 
bagi  pemahaman  ini.  ' 

Kedua:  Salafiyah  dan  konsep  Ittiba  (Mengikuti  Sunnah)  Habw 

Manhaj  Imam  Malik 

Istilah-istilah  yang  beredar  di  dalam  kamus  pemikir  mana  pun 
didasarkan  pada  manhajnya  dan  cara  penilaiannya  terhadap  masalah- 
masalah.  Orang  yang  mempelajari  istilah-istilah  Imam  Malik,  dia  akan 
mendapati  bahwa  istilah-istilah  tersebut  sarat  dengan  manhaj  salafiyah 
dan  ittiba'  (mengikuti  sunnah).  Dia  mcndahulukan  teks  syariat  dan 
menerapkan  pemahaman  generasi  sahabat  dan  tabi’in  yang  mengikutinya 
tanpa  menguranginya  dengan  alasan-alasan  ijtihad  dan  pendapat  menu* 
rutnya.  Barangkali  kita  dapat  langsung  menyimpulkan  hal  ini  jika  kita 
membaca  sendiri  istilah-istilahnya,  sebagai  jawaban  atas  pertanyaan  seputar 
pembatasan  ini. 

Ibnu  Abi  Uwais  mengatakan,  Malik  ditanya,  “Apa  maksud  dari 
pernyataanmu  dalam  berbagai  kitab:  “hal  yang  celah  disepakati,  “menurut 
kami”,  atau  “di  negeri  kami”,  dan  “aku  mengetahui  orang-orang  beril mu”, 
dan  “aku  mendengar  di  antara  kalangan  berilmu”?” 

Malik  menjawab,  “Aku  seeing  mengatakan  di  berbagai  kitab 
“pendapatku”  maka  sebenarnya  bukanlah  pendapatku  sendiri,  akan  tetapi 
pendapat  yang  aku  dengar  dari  lebih  dari  satu  kalangan  yang  memiliki  ilmu 
dan  keutamaan,  serta  kalangan  imam  yang  diteladani  yang  dari  merekalah 
aku  belajar.  Mereka  itu*  adalah  orang-orang  yang  bertakwa  kepada  Allah. 
Lantaran  begitu  banyaknya,  maka  aku  mengatakan  “pendapatku”  dan  itu 
pendapatku.  Sebab,  pendapat  mereka  seperti  pendapat  generasi  sahabat, 
mereka  mendapati  generasi  sahabat  berpendapat  seperti  itu,  dan  aku 
mendapati  mereka  juga  demikian,  maka  ini  merupakan  warisan  yang  secara 
turun  temurun  mereka  wariskan  dari  masa  ke  masa  hingga  zaman  kita. 
Adapun  pernyataan  “aku  berpendapat”,  maka  int  merupakan  pendapat 
kalangan  imam  yang  telah  disebutkan  di  atas. 

Adapun  pernyataan  “hal  yang  disepakati”  yaitu  pendapat  para  ulama 
fikih  dan  kalangan  ulama  yang  disepakati  dan  tidak  mereka  perselisihkan. 

Sedangkan  perkataanku  “menurut  kami”  yaitu  yang  diamalkan 
oleh  berbagai  kalangan  menurut  kami,  dan  terdapat  ketentuan-ketentuan 
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hukumnya  yang  berlaku,  serta  diketahui  oleh  orang  yang  bodoh  maupun 
orang  yang  berilmu. 

Demikian  pula  yang  aku  katakan  “di  negeri  kami,”  dan  yang  aku 
katakan  “men  unit  sebagian  ulama,”  maka  itu  merupakan  hal  yang  aku 
pan  dang  baik  dan  perkataan  ulama. 

Sedangkan  yang  ridalralm  dcngar,  maka  aku  berijtihad  dan  mcncermati 
berdasarkan  madzhab  ulama  yang  aku  temui.,  hingga  hal  itu  dapat  dipahami 
dengan  benar  atau  mendekati  kebenaran,  agar  tidak  keluar  dari  madzhab 
dflp  pendapat  penduduk  Madinah.  Dan  jika  aku  tidak  mendengar  itu 
sendiri,  lantas  aku  iupa  terhadap  pendapat  itu  hingga  setelah  melakukan 
ijtihad  dengan  dasar  sunnah  serta  yang  dianut  oleh  ulama  terdahulu  yang 
diteladani,  serta  hal  yang  diamalkan  di  antara  kami  sejak  masa  Rasulullah  & 
dan  para  imam  yang  mcngikuti  petunjuk,  bescrta  mereka  yang  aku  temui, 
Maka  itulah  pendapat  mereka  yang  tidak  aku  tinggalkan  dengan  beralih 
kepada  yang  lain.”1 

Jawaban  Imam  Malik  di  atas  menunjukkan  dengan  jelas  istilah-istilah 
yang  digunakannya,  sebagaimana  juga  mengungkap  indikasi-indikasi 
argumentasinya,  dan  pada  keduanya  terdapat  penjelasan  bahwa  Malik 
menerapkan  ketentuan  syariat  yang  terdapat  dalam  Al-Qur'an  dan  sunnah, 
Han  pn/-ngam  pada  pemahaman  gcnerasi  sahabat  dan  cabi’in  serta  ulama 
pada  masanya  yang  berkomitmen  terhadap  manhaj  mereka.  Ini  adalah  sikap 
yang  mengutamakan  kehati-hatian  dan  mencari  posisi  aman  dan  selaras 
dengan  sifat  yang  dikenal  pada  tokoh  kita  ini  berupa  kesahajaan,  zuhud, 
dan  takut  kepada  Allah. 

Di  samping  itu,  perlu  kami  sinyalir  juga  bahwa  penerapan  manhaj 
salafi  ini  mcmiliki  pengaruh-pengaruh  yang  tampak  pada  pemahaman  fikih 
dan  pemikiran  Malik.  Kami  sebutkan  di  antaranya: 

a)  Keengganan  Malik  dalam  Menyampaikan  Penilaian  Hukum  Halal 

atau  Haram 

Berbeda  dengan  apa  yang  terjadi  pada  masanya  yaitu  keberanian 
sebagian  ulama  dalam  menyampaikan  penilaian  hukum,  Imam  Malik  jus tru 
menyadari  bahwa  ini  merupakan  keputusan  yang  pasti  terkait  ketentuan 

1  Tartib  Al-Madarik  217 A. 
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hukum  Allah.  Dia  berargumen  bahwa  gcnerasi  sahabat  yang  mcrupakan 
generasi  pilihan  umat  ini  pun  keberatan  dalam  m enyampaikan  penilaian 
hukum,  demikian  pula  dengan  ulama  umat  yang  mengikuti  manhaj  mpreka, 
lantaran  khawatir  melakukan  perbuatan  mengada-ada  terhadap  Allah  terkait 
penghalalan  dan  pengharaman. 

Malik  mengatakan,  “Tidak  ada  sesuatu  yang  sangat  memberatkanku 
daripada  aku  ditanya  tentang  halal  dan  haram.  Karena  ini  adalah  keputusan 
pasti  tentang  hukum  Allah.  Aku  mendapati  orang-orang  berilmu  dan  ulama 
fikih  di  negeri  kami,  dan  seorang  dari  mcreka  bila  ditanya  tentang  suatu 
masalah,  maka  seakan-akan  kematian  hen  dak  menginrainya.  Umat  bin  Al- 
Khathab,  AH,  dan  Alqamah,  adalah  orang-orang  terbaik  di  antara  generasi 
sahabat.  Meteka  menghadapi  masalah-masalah  sebagai  generasi  terbaik  yang 
di  antara  mereka  Nabi  diutus,  mereka  mengumpulkan  para  sahabat  Nabi 
dan  menanyakan,  kemudian  mereka  menyampaikan  facwa  terkait  masalah- 
masalah  tersebut.  Namun  orang-orang  pada  masa  kita  sekarang  ini  justru 
membanggakan  penyampaian  fatwa.  Begitu  mendapatkan  pcngetahuan 
meskipun  tidak  memiliki  kapasitas  yangmemadai  dan  tidak  mengacu  pada 
pandangan  generasi  yang  mendahului  kita  yang  dijadikan  sebagai  teladan 
-padahal  mereka  menguasai  sumber-sumber  keislaman-  orang-orang  pada 
masa  kita  ini  begitu  mudahnya  mengatakan  yang  ini  halal,  dan  yang  itu 
haram.  Semestinya  mereka  mengatakan:  aku  tidak  menyukai  demikian, 
dan  menurutku  demikian. 

Adapun  penilaian  halal  dan  haram,  itu  merupakan  perbuatan 
mengada-ada  terhadap  Allah.  Tidakkah  kalian  mendengar  firman  Allah, 


“Katakanlah  (Muhammad),  “  Terangkaniah  kepadaku  tentang  rezeki 
yang  diturunkan  Allah  kepadamu,  lalu  kamu  jadikan  sebagiannya 
haram  dan  sebagiannya  halal,  ”  (Yunus:  59). 

Karena  halal  adalah  yang  dihalalkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan 
haram  adalah  yang  diharamkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya.”1 

1  TartibAl-Mtidaiik  (1/1 79. 180). 
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Keengganan  ini  membuat  Malik  sering  mengatakan,  “Aku  tidak 
menguasai  dengan  baik,  aku  tidak  tahu.”  Dia  merenung  cukup  lama  hingga 
dapat  menjawab  orang  yang  bertanya  kepadanya.  Barangkali  dia  mengatakan 
kepada  penanya  setdlah  cukup  lama  mencermati  dan  membaHas,  Aku  tidak 
menguasai  dengan  baik,  hingga  sekalipun  penanya  menduga  kuat  bahwa 
Malik  adalah  orang  yang  paling  luas  ilmunya  di  antara  penduduk  bumi  ini 
seluruhnya  terkait  masalah  yang  ditanyakan  atau  masalah  lainnya.1  Sungguh, 
itu  merupakan  amanat  ilmu  yang  diaprcsiasi  oleh  ulama. 

b)  Sikapnya  terhadap  Takwil 

Malik  hidup  pada  masa  yang  identik  dengan  perdebatan  dan  dialog 
sengit  yang  sangat  dominan  di  Irak  dan  negeri-negeri  Islam  lainnya.  Malik 
menyadari  bahwa  perdebatan  dan  suka  mengungguli  mengantarkan  orang 
untuk  membuat  takwil-takwil  yang  bisa  saja  tidak  didasarkan  pada  dalil. 
Ini  petaka  bagi  ilmu  dan  orang-orang  berilmu  sebelum  menjadi  petaka 
bagi  orang-orang  pada  umumnya.  Maka  dari  itu  di  antara  pengaruh- 
pengaruh  salafiyah  dan  penerapannya  terhadap  manhajnya  membuat  Malik 
menolak  takwil  yang  mengarah  pada  penyampaian  pernyataan  tanpa  ilmu, 
“Sesungguhnya  yang  membinasakan  manusia  adalah  menakwilkan  apa  yang 
tidak  mcreka  ketahui.”2 

Ini  mengingat,  dia  berpendapat  bahwa  manusia  mempelajari  setelah 
ketidaktahuan,  maka  dia  tidak  dikenai  tanggungan  jika  dia  berhenti  pada 
satu  batas  yang  tidak  diketahuinya.  “Manusia  itu  memang  tidak  tahu 
kemudian  tahu.  Tidakkah  kamu  mendengar  firman  Allah, 


“Jika  kamu  bertakwa  kepada  Allah,  niscaya  Dia  akan  tnemberikan 
fur q an  (kemampuan  membedakan  antara  yang  hak  dan  batil) 
kepadamu.  "  (Al-Anfel:  29)3 

Ketidaksukaan  dan  penolakannya  terhadap  takwil  dikarenakan  takwil 
bertentangan  dengan  apa  yang  diterapkannya  terhadap  dirinya  sendiri,  yaitu 
tidak  mengatakan  kecuali  dengan  dalil  yang  dipercayainya,  dan  membuang 


1  TtTtibAt-MaJarik(V\%\  184). 

2  Ibid  0-162). 

3  Tartib  Al-Madarik  {2/62) . 
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yang  meragukannya  hingga  ada  kepastian  yang  menghilangkan  apa  yang 
meragukannya  itu  berdasarkan  reks  syariat  atau  pemahaman  yang  Hidasarlran 
dalil.  Ibnu  Wahb  menyatakan,  Malik  bcrkata  “Sebaik-baik  perkara  adalah 
yang  jelas,  terang  perkaranya.  Dan  jika  kamu  menghadapi  dua  perkara 
sementara  kamu  ragu  pada  keduanya,  maka  ambillah  yang  lebih  kuat.”1 

Malik  berpendapat  bahwa  hasrat  untuk  memberikan  jawaban  atas 
setiap  pcrmasalahan  mendorong  pada  sikap  tidak  cermat,  dan  ini  berarti 
pembunuhan  terhadap  ilmu.  Anda  saja  para  ulama  mengerti  Kakikat  hal 
ini  hingga  mereka  menyadari  bahwa  fatwa  yang  terluputkan  oleh  mereka 
adalah  lebih  baik  bagi  mereka,  karena  dengan  demikian  mereka  terhindar 
dari  kemungkinan  keliru  atau  salah. 

Dia  mengatakan,  adalah  sebuah  pengekangan  terhadap  ilmu  bila 
kamu  menjawab  setiap  orang  yang  bertanya  kepadamu,  dan  tidaldah 
menjadi  imam  orang  yang  membicarakan  setiap  yang  didengarnya,  dan 
juga  termasuk  pengekangan  terhadap  ilmu  bila  orang  membicarakannya 
sebelum  ditanya  tentangnya  ” 

Dia  mengatakan,  “Scsungguhnya  jika  masalah  ditanyakan  kepada 
orang  namun  dia  tidak  menjawab  dan  masalah  itu  beranjak  darinya,  maka 
sebenamya  itu  merupakan  petaka  yang  dihindarkan  oleh  Allah  darinya.”2 

Demikianlah  Malik  berpendapat  bahwa  ilmu  adalah  amanat  yang 
harus  dijaga  jauh  dari  keinginan  hawa  nafsu  dan  kecintaan  terhadap  dunia. 

c)  Manhaj  Salaf  yang  Dltiti  Imam  Malik  Menjadi  Faktor  yang 

Melapangkan  Penyebaran  Madzhabnya  di  Maroko 

Melalui  paparan  di  atas  jelaslah  antusiasme  Malik  dalam  konsep 
mengikuti  sunn  ah  (ittiba),  ketidaksukaannya  pada  perkara-perkara  bid’ah, 
dan  kegemarannya  melakukan  penelaahan  terhadap  kerentuan-ketentuan 
yang  diterapkan  oleh  generasi  terdahulu  di  samping  bahwa  hal  ini  menjadi 
lebih  jelas  dan  keterkaitan  dengan  kehidupan  yang  dialaminya  pada  masanya. 
Dengan  demikian  madzhab  salaf  menjadi  lebih  jelas.3  Sisi  inilah  yang 
menjadi  sebab  penyebaran  madzhabnya  di  Hijaz  dan  di  negeri-negeri  serupa 
dari  sisi  kegemaran  dalam  perdebatan  logis.  Ibnu  Khaldun  mengaitkan 

1  Ibid{ 2/61). 

2  Ibid{  2/61). 

3  !  bnu  Farhun,  Ad-Dibaj  Al-Mudzahhab  (16). 
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antara  manhaj  salafiyah  Imam  Malik  dengan  penyebaran  madzhabnya  di 
Maghrib  (Maroko),  dengan  menyatakan  bahwa  dia  merupakan  “pembesar 
ulama  fikih  salaf Ibnu  Khaldun  menyebutkan  dalam  Muqaddimabnyi 
bahwa  di  antara  faktor-faktor  yang  mendorong  penyebaran  madzhab  Imam 
Malik  di  Maghrib  adalah  salafiyah  dan  konsep  ittiba,  Karena  penduduk 
Maghrib  dan  Andalusia  memiliki  keserupaan  yang  dekat  dengan  tabiat 
penduduk  Hijaz  lanearan  adanya  kesesuaian  iklim  pedal aman  di  antara 
keduanya,  berbanding  terbalik  dengan  peradaban  penduduk  Irak.2 

Ini  tidak  berarti  bahwa  Ibnu  Khaldun  memandang  Andalusia  tidak 
mendapatkan  peradabannya,  akan  tetapi  dia  mensinyalir  tabiat  peradaban 
di  masing-masing  dari  Irak  dan  Andalusia,  dan  kesesuaian  Andalusia  dengan 
manhaj  ittiba’yzang  cermat  padadiri  Imam  Malik.  Maka  dari  itu  madzhabnya 
tersebar,  dan  salafiyahnya  menjadi  sebab  yang  kuat  di  samping  sisi  sebab- 
sebab  lain  yang  dipaparkan  oleh  para  ahli  sejarah  dan  para  penulis  tentang 
tingkatan  madzhab-madzhab. 3 

“Jika  kamu  tidak  menemukan  terkait  kesalafiyahan  yang  dipaparkan 
oleh  Ibnu  Khaldun  terkait  Imam  Malik,  makna-makna  kedekatan  antara 
lingkungannya  di  Hijaz  dan  lingkungan  Maghrib  serta  kedekatannya  dengan 
Andalusia,  maka  kamu  bisa  menemukan  dari  pandangan  sosial  terhadap 
Irak  dan  keadaannya,  bahwa  itu  adalah  lingkungan  yang  secara  logika  da 
sosial  berbeda  dengan  Andalusia  dan  lingkungannya,  meskipun  kedua 
lingkungan  ini  sudah  maju  peradabannya,  karena  keserupaan  peradaban 
yang  diterapkan,  dari  sisi  kesuburan  dan  fenomena-fenomena  kehidupan, 
tidak  berimplikasi  pada  keserupaan  secara  intelektual  dan  psikologi.  Irak 
dengan  letaknya  dan  warisan  peradabannya  lebih  berimplikasi  pada  sisi-sisi 
intelektual  yang  berbeda  dengan  hal-hal  serupa  di  Andalusia,  meskipun 
masing-masih  dari  dua  wilayah  ini  memiliki  peradaban  yang  maju  atau 

makmur.”4 

Dengan  demikian  manhaj  Malik  dalam  fikih  dengan  maknanya 
yang  dipahaminya  juga  masanya  adalah  sebab  yang  menjadikan  berbagai 

kalangan  menerimanya. 

1  [bnu  Khaldun  yA**Thrikh  (2/1 4),  193& 

2  MuqaMmah  Ibnu  Khaldun  (392),  Thab’ah  Muhammad  Abdurrahman, 

3  Baca:  Ad-Dibaj,  Tartib  Al-Modarik  Muqaddimah  Ibnu  Khaldun,  dan  Lainnya, 

4  Ai-Kbauli,  Malik;  Tarjamah Muharr&nth  (778). 
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Kctiga:  Subtansi  dari  Salafiyah  adalah  Akurasi  dan  Kehati-hatian 

Menurut  Malik,  ittiba’  tidak  berarti  meriwayatkan  semua  yang 
didengarnya,  atau  membicarakan  semua  yang  dihafalkan,  atau  mengambil 
dari  setiap  guru  yang  majlisnya  diikuti  dan  yang  dipelajari  darinya,  akan 
tctapi  dia  seorang  yang  berhati-haci  dan  cerdik  dalam  mcmahami  ittiba’.  Ini 
ditunjukkan  pada  banyak  hal  yang  cukup  jelas  bagi  orang  yang  mempelajari 
kepribadian  Malik  sebagai  pemikir  dengan  kejelasan  yang  lebih  luas.  Terkait 
apa  yang  kami  sinyalir  ini,  cukup  bagi  kami  mcnunjukkan  keccrmatannya, 
kccerdikannya,  dan  sikap  kritisnya,  sebagai  berikut: 

a)  Kecermata  n  nya  terbadap  Orang-orang  yang  Menjadi  Sumber 

Rujukan  Ilmnnya 

Ibnu  Abi  Uwais  mengatakan:  aku  mendengar  Malik  berkata,  “ilmu 
ini  adalah  utang,  maka  perhatikan  dari  siapa  kalian  mengambilnya,  Aku 
menemui  70  orang  yang  mengatakan,  ‘Rasulullah  bersabda  di  dekat 
tiang-tiang  ini,’  dia  menunjuk  ke  arah  masjld,  namun  aku  tidak  mengambil 
apa-apa  dari  mereka,  dan  jika  ada  seorang  dari  mereka  yang  dipercaya  untuk 
mengurus  kas  negara  niscaya  dia  tcpercaya,  hanya  saja  mereka  tidak  ter  mas  uk 
kalangan  yang  memilikl  kapasitas  dalam  hal  ini.”1 

Dan  karena  ilmu  ini  adalah  utang  yang  tidak  diambil  dari  setiap 
orang  yang  menawarkannya,  akan  tetapi  harus  ada  ketencuan-ketentuan 
yang  sebagiannya  berkaitan  dengan  kepribadian  ulama  dan  sebagian  lainnya 
berkaitan  dengan  jenis  ilmu  dan  manhajnya,  yaitu  ketentuan-ketentuan 
yang  diterapkan  agar  orang  yang  mengambil  dapat  mengetahui  apa  yang 
diambilanya  dan  apa  yang  tidak  diambilnya.  Yang  sering  diumumkan  oleh 
Malik  bahwa  dia  mendatangi  majelis  para  syaikh  yang  memenuhi  dunia 
dengan  hadits  dan  ilmu,  namun  ternyata  dia  tidak  mengambil  apa-apa  dari 
mereka,  karena  ketentuan-ketentuan  yang  diterapkan  dalam  hidupnya  dan 
yang  dicermatinya  dalam  ke-salafiyah-annya  tidak  memberinya  kelonggaran 
baginya  untuk  mengambil  dari  siapa  pun  dari  mereka.2  Perhatikan 
kepeduliannya  dalam  hal  ini. 

Dia  ditanya,  “Mengapa  engkau  tidak  menulis  tentang  Atha'  ?” 


1  Tartib  At-Maderik  (1/136). 

2  l/37-l  39). 
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Dia  menjawab,  “Aku  ingin  mengambil  darinya,  dan  aku  ingin  melihat 
ciri  khas  dan  perihal  dirinya,  maka  aku  pun  mengikurinya  hingga  begitu 
sampai  di  mimbar  Nabi,  dia  mengusap  pinggiran  mimbar  dan  tangga  yang 
paling  rendah  -maksudnya  pada  mimbar.  Namun  saat  itu  aku  tidak  menulis 
darinya  karena  itu  merupakan  pcrbuatan  orang-orang  pada  umumnya, 
rangga  yang  paling  rendak  dan  pinggiran  mimbar  adalah  hasil  perbaikan 
yang  dilakukan  oleh  Bani  Umayah.  Namun  saat  aku  mclihatnya  tidak 
membedakan  antara  mimbar  Nabi  dan  yang  dilakukan  olch  orang-orang 
pada  umumnya,  maka  aku  pun  meningeal  kannya.” 1 

Padahal  scbagian  riwayat  menegaskan  bahwa  setelah  dia  mendapatkan 
kejelasan  tentang  suatu  ilmu  dan  keutamaannya,  maka  dia  juga  mengambil 
ilmu  itu  dari  yang  lainnya  lagi. 

b)  Tidak  Menyampaikan  Setiap  yang  Dihafalkannya 

Imam  Malik  menghafal  dan  mencermati  hadits-hadits  yang  ditaksir 
mencapai  lebih  dari  10.000  hadits,  akan  tctapi  dia  tidak  mcmuat  dalam 
Al-Muwaththa  -nya  kccuali  hanya  sckitar  1000  atau  lebih  sedikit.  Ada  yang 
mengatakan,  dia  memuat  dalam  Ai-Mu  wd  ththa '  -  nya  4000  hadits  kemudian 
menguranginya  untuk  menjaga  kemaslahatan  umat  Islam  hingga  tinggal 
yang  ada  dalam  Al-Muwaththa '  tersebut.2 

Dia  tidak  melakukan  hal  demikian  kecuali  didasarkan  pada  kajian  dan 
sikap  kritis  yang  menunjukkan  kcpeduliannya  sebagai  sosokyang  bermanha) 
salafi  dan  kecermatannya  dalam  peneladanannya.  Kami  paparkan  sebagian 
ungkapannya  dalam  hal  ini: 

Imam  Malik  mengatakan,  “Aku  mcndengar  banyak  hadits  dari  Ibnu 
Syihab,  namun  aku  sama  sekali  tidak  pernah  menyampaikannya,  dan  tidak 
akan  menyampaikannya  ” 

Al-Farawi  bertanya,  “Mengapa?”  Dia  menjawab,  “Tidak  ada  peng- 
amalan  padanya.” 

Asy-Syafi’i  mengatakan,  dikatakan  kepada  Malik;  “Pada  Ibnu  Uyainah 
tetdapat  hadits-hadits  yang  tidak  terdapat  padamu?”  Dia  menjawab,  “Jika 
aku  menyampaikan  kepada  orang-orang  semua  yang  aku  dengar,  maka 


1  itnd{mm. 

2  Al-Kbauli,  Tarjamab  Muharmntb  (474). 
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jadilah  aku  orang  yang  bodoh.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan:  “Berarti 
aku  hendak  menyesatkan  mereka.  Tclah  terlontar  dariku  hadits-h  adits  yang 
sesungguhnya  aku  lebih  suka  bila  dicambuk  satu  kali  untuk  setiap  hadits 
darinya,  namun  aku  tidak  menyampaikannya,  meskipun  aku  termasuk 
orang  yang  paling  ngeri  terhadap  tukang  cambuk 

Dan  karena  dia  sangat  gemar  untuk  mengambil  haditsnya  dari  orang 
yang  tepercaya,  dan  mengamati  dengan  cermat  sebelum  menyampaikannya, 
m^lta  dia  menolak  untuk  mengambil  hadits  dari  penduduk  Irak  dengan 
alasan  dia  mendapati  mereka  di  Hijaz  mengambil  dari  orang  yang  tidak 
tepercaya.  Dia  mengatakati,  ’‘Mereka  pun  demikian  di  negeri  mereka.’ 2 

Di  antara  harta  peninggalannya  terdapat  sejumlah  peti  yang  dipenuhi 
dengan  buku  dan  kertas-kertas  yang  digunakan  untuk  menulis  hadits. 
Begitu  murid-murid  dan  rekan-rekannya  membacanya  maka  jelaslah  bagi 
mereka  bahwa  dia  tidak  menyampaikan  satu  pun  daring.  Itu  lantaran 
perrimbangan-pertimbangan  cermat  dan  kekritisan  yang  ilmiah.  Dari  Ishaq 
bin  Babin:  “Kami  mendapati  di  antara  peninggalan  Malik  terdapat  dua  peti 
terkunci  berisi  buku-buku.  Begitu  membacanya,  ayahku  menangis  dan 
berkata,  ‘Semoga  Allah  merahmatimu,  jika  engkau  hanya  menghendaki 
ridha  Allah  dengan  ilmumu.  Aku  berinteraksi  dengannya  dalam  kurun  waktu 
yang  cukup  lama  namun  aku  tidak  pernah  mendengarnya  menyampaikan 
apa  pun  dari  yang  aku  baca.”3 

c)  Qiyas  (Analogi)  yang  Diterapkan  oteh  Imam  Malik 

Benar  bahwa  qiyas  menurut  Malik  memiliki  cakupan  yang  lebih  sempit 
baginya  daripada  menurut  ulama  fikih  lain  pada  masanya.  Akan  tetapi  jika 
kita  mcmahami  itu  dalam  batas-batas  kesalafiyahan  dan  peneladanannya, 
keberatannya  terkait  penyampaian  fatwa,  dan  penolakannya  terhadap 
takwil,  maka  kita  dapat  memahami  bahwa  qiyas  menurutnya  semacam 
pendapat  akal,  tapi  qiyas  tetap  mengacu  pada  ketentuan-ketentuan  pokok 
dari  kicab  dan  sunnah,  dan  dia  membuat  ketentuan  yang  ketat  dalam  hal 
ini  karena  dikhawatirkan  akal  terjebak  dalam  penyimpangan  atau  jauh  dari 
indikasi  dalil  syariat  yang  sebenarnya  yaitu  kitab  dan  sunnah.  Maka  dari 


1  Tanib  Ai-MaJarik  (1/188). 

2  lbid{\t\m. 

3  Ibi4(Ul&7). 
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itu  dia  mengatakan,  "Aku  hanyalah  seorang  manusia  yang  bisa  salah  dan 
bisa  benar,  maka  cermatilah  pendapatku.  Sctiap  yang  sesuai  dcngan  kitab 
dan  sunnah  maka  ambillah,  dan  setiap  yang  tidak  sesuai  kitab  dan  sunnah 
maka  tinggalkanlah.”1 

Dia  menegaskan  bahwa  dia  tnemiliki  pendapat  namun  dia  tetap 
berupaya  dengan  serius  agar  pendapatnya  berada  dalam  koridor  nas-nas 
berupa  kitab  dan  sunnah,  dan  mengacu  pada  pemahaman  generasi  sahabat 
dan  tabi’in. 

Jika  ini  kita  tambah  dengan  apa  yang  dikatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i 
dalam  dialognya  bersama  Muhammad  bin  Hasan  seputar  Abu  Hanifah  dan 
Malik,  yaitu  Asy-Syafi’i  menegaskan  kepada  Muhammad  bin  Hasan  bahwa 
sahabatnya  — yakni  Malik—  tidak  menolak  qiyas,  akan  tetapi  dia  berupaya 
agar  yang  dianutnya  tetap  mengacu  pada  genetasi  salaf  (generasi  sahabat 
dan  tabi’in).2 

Saya  katakan,  “Jika  yang  ini  kita  tambah  dengan  papaian  di  atas  maka 
jelaskan  bagi  kita  bahwa  qiyas  menurut  Malik  adalah  pendapat  akal  dengan 
makna  yang  terendah. 

Barangkali  saat  kita  membicarakan  tentang  sikapnya  terbadap 
perdebatan  tentang  akidah,  maka  kita  menambahkan  indikasi  lain  yang 
menegaskan  bahwa  dia  membcdakan  antara  dua  jenis  pendapat  akal; 
salah  satunya  diikuti  yang  ditetapkannya  dan  diupayakannya,  dan  lainnya 
mengada-ada  yang  ditolaknya  serta  dikaitkan  dengan  kerusakan  perkara 
umat  terkait  fikih  dan  akidah  sekaligus. 

Ini  tentang  manhajnya  secara  umum.  Dalam  bahasan  sebelumnya 
telah  kami  tetapkan  bahwa  fikih  menurutnya  memiliki  jangkauan  yang 
Inas  hingga  mencakup  akidah  dengan  berbagai  bahasannya.  Hal  inilah  yang 
mendorong  kami  membuat  bahasan  sisi  ini  secara  tersendiri  agar  kita  dapat 
mengetahui  peran  kesalafiyahannya  ini  dalam  menjaga  akidah  manhaj  salafi. 

Imam  Malik  dan  Pembahasan  Akidah 

Berangkat  dari  pemahaman  Imam  Malik  tentang  makna  fikih 
sebagaimana  yang  telah  kita  bahas  di  atas,  dan  interaksinya  pada  masanya 

1  Tartib  Ai-Madarik  (1/189). 

2  dan  Ai-HUyah  (6/329). 
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yangdinyatakan  sebagai  masa  perdebatan  dan  pertentangan  scrta  perpccahan 
terkait  perkara-perkara  akidah,  di  mana  perbedaan  pendapat  berkembang 
sebagaimana  yang  diungkap  oleh  Ibnu  Khaldun  seputar  ayat-ayat 
mutasyabihat ,  maka  generasi  mengambil  sikap  penyucian  dan  mengatakan, 
tetap  bcrlakukan  sebagaimana  yang  disampaikan.  Mercka  pun  tidak 
melibatkan  diri  dalam  pendalaman  maknanya,  sementara  kalangan  yang  lain 
menaruh  perhatian  terhadap  pencermatan  ayat-ayat  yang  mutasyabihat  ini. 
Ada  kalangan  yang  terjebak  dalam  penyerupaan  terkait  Dzat  (diri  Allah), 
yaitu  kalangan  yang  menyatakan  wujud  fisik  pada-Nya.  Sementara  kalangan 
yang  lain  membuat  penyerupaan  pada  sifat,  namun  pada  akhirnya  pendapat 
mercka  pun  bermuara  pada  penetapan  wujud  fisik  juga.  Ada  kalangan 
yang  berpandangan  pada  keumuman  penyucian  namun  mereka  menafikan 
sebagian  sifat  dan  menakwilkan  sebagian  yang  lain.1 

Asy-Syahrastani  menyatakan  bahwa  generasi  salaf  berdebat  dengan 
Mu'tazilah  terkait  sifat  bukan  dengan  ketentuan  ilmu  kalam,  namun 
berdasarkan  pendapat  yang  memuaskan.2 

Saya  kacakan,  berangkat  dari  makna  fikih  menurutnya,  dan  kondisi- 
kondisi  masanya,  maka  urgensi  pembicaraan  kita  membahas  tentang  Malik 
berkaitan  dengan  bidang  akidah  agar  menjadi  lebih  jelas  bagi  kita  manhajnya 
dalam  hal  ini  dan  sikapnya  terhadap  arus-arus  pemikiran  pada  masanya. 

Urgensi  ini  akan  lebih  jelas  saat  kita  mengetahui  bahwa  Imam  Malik 
memiliki  karya  tulb  yang  dinisbatkan  kepadanya  di  antara  berbagai  karya 
tulis.  Karya  rulis  ini  adalah  risalahnya  terkait  sanggahan  terhadap  golongan 
Qadariyah  yang  ditujukan  kepada  Ibnu  Wahb.  Benar  bahwa  risalah  ini 
tidak  sampai  kepada  kita,  akan  tetap i  berbeda  dengan  risalah-risalah  Imam 
Malik  lainnya  yang  hilang,  risalah  ini  memiliki  sanad  yang  disebutkan  oleh 
Al-Qadhi  Iyadh  dan  dinyatakan  dengan  pernyataan  yang  menggambarkan 
urgensinya.  Hal  inilah  yang  menguatkan  bahwa  Imam  Malik  memiliki 
kontribusi  dalam  bidang  akidah  dengan  pertimbangan  bahwa  itu  merupakan 
salah  satu  sbi  fikih  dengan  maknanya  yang  komprehensif. 

Penulis  Tartib  Al-Madarik  mengatakan,  “Yang  paling  masyhur  adalab 
risalahnya  yang  ditujukan  kepada  Ibnu  Wahb  terkait  takdir  dan  sanggahan 

1  Muqaddimah  Ibnu  KhaUun  404 >  Thab^ah  Abdurrah  man  Muhammad. 

2  Asy-Syahrastani ,  Al-Mihl  wan  Nihal  32,  Hiab'ah  Badran* 
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terhadap  golongan  Qadariyah.  Ini  merupakan  salah  satu  buku  terbaik  dalam 
hal  ini,  yang  menunjukkan  pada  keluasan  ilmu  Malik  dalam  bidang  ini.” 

Lebih  dari  satu  di  antara  syaikh-syaikh  kami  menyampaikan  kepada 
kami  dengan  isnad-isnadnya  yang  terhubung  pada  Malik,  di  antaranya 
adalah  Al-Faqih  Abu  Muhammad  bin  Attab,  dia  sendiri  dan  lainnya  yang 
menyampaikan  kepada  kami,  dari  Hasyim  bin  Muhammad,  dari  Abu 
Muhammad  bin  Danir  Ath-TKalithali,  dari  Abu  Faraj  Abdullah  bin  Abdul 
Warits,  dari  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Sa’dun,  dari  Muhammad  bin 
Sahnun,  dari  Abdul  Aziz  bin  Yahya  Al-Qurasyi  dari  Ibnu  Wahb. 

Al-Qadhi  Abu  Ali  Ash-Shadafi  menyampaikannya  kepadaku,  dari 
AI-Qadhi  Abu  Walid  Al-Baji,  dari  Abu  Muhammad  bin  Walid,  dari  Abu 
Muhammad  bin  Abu  Zaid,  dari  Sa’dun  bin  Ahmad  Al-Khaulani,  dari 
Muhammad  bin  Abdul  Hakam,  dari  Ibnu  Wahb. 

Ini  adalah  sanad  yang  shahih,  para  periwayatnya  masyhur,  dan 
semuanya  adalah  imam  tepercaya. 1 

Ini  tidak  berarti  bahwa  Imam  Malik  dianggap  termasuk  kalangan 
pengusung  ilmu  kalam.  Karena  manhaj  yang  diterapkannya  dalam  diskusi 
dengan  rival  dari  kalangan  yang  memperturutkan  hawa  nafsu  jauh  dari 
manhaj  pengusung  ilmu  kalam  dan  perdebatan  mereka.2  Itu  karena  dia 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Abu  Thalib  Al-Makki;  Malik  adalah 
orang  yang  paling  jauh  dari  madzhab-madzhab  ahlul  kalam,  dan  paling 
marah  terhadap  orang-orang  Irak,  dan  yang  paling  berkomitmen  terhadap 
tuntunan  generasi  salaf  yaitu  generasi  sahabat  dan  tabi  in.  3 

Manhaj  Salaf  Imam  Malik  dalam  Akidali 

Pandangan  salafnya  terkait  akidah  tampak  pada  manhajnya  yang 
dipandang  sebagai  perpanjangan  dari  manhajnya  secara  umum,  dan  pada 
sikapnya  terhadap  kalangan  penganut  hawa  nafsu  dan  golongan-golongan 
yang  ada  pada  masanya,  sebagaimana  hal  ini  juga  tampak  pada  pendapat- 
pendapatnya  terkait  apa  yang  dinukil  kepada  kita  bahwa  dia  membicarakan 
masala h-masakh  akidah.  Maka  dari  itu  kita  harus  mencermaci  hal-hal 
berikut: 

1  TanibAi-Madarik  (2/90. 91). 

2  Baca  buku  karya  Abdul  Ghani  Ad-Daqar,  Malik  bin  Anas  285,  Datul  Qalam,  Beirut,  Cet,  1, 1402 
/1982. 

3  Tsrtib  AlrModarik  (2/39). 
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Gambaran  Umum  tentang  Manhaj  Salaf  Imam  Malik  dalam 

Akidah 

(a)  Bcrpegang  teguh  pad  a  keterangan-keteiangan  Al-Qur'an  dan 
sunnah  serta  mengimani  hal-hal  gaib  yang  dipaparkan  tanpa  membahasnya 
dengan  menelisik  tata  caranya,  atau  menyimpangkan  makna  yang 
dimaksudkan  untuk  mcmbuat  asumsi  hingga  hasil  dari  ini  semua  berupa 
semacam  pengesampingan  makna  tanpa  didasarkan  pada  dalil.  Komitmen 
inilah  yang  diterapkan  oleh  generasi  sahabat  pada  masa  Rasul  ullah  S  dan 
generasi  tabi’in  setelah  mereka.  Maka  dari  itu  pernah  terjadi  dalam  kurun 
waktu  di  masa  silam  di  mana  persatuan  lebih  dominan  daripada  perpecahan, 
dan  keamanan  lebih  dominan  daripada  kekacauan.  Semua  keadaan  demikian 
berlangsung  hingga  terjadilah  perpecahan  dalam  golongan-golongan  dan 
berbagai  permasalahan  yang  mereka  picu  dalam  kehidupan  umat  Islam.1 
Dengan  demikian  ulama  salaf  seperti  imam  kita  ini  bertanggung  jawab 
untuk  mempertahankan  akidah  salaf  dan  menjaganya  agar  tetap  jernih 
hingga  sampai  kepada  generasi-generasi  selanjutnya. 

Ustadz  Ahmad  Amin  menegaskan  kebenaran  fakta  ini  dengan 
menyatakan  bahwa  generasi  sahabat  dan  tabi’in  memahami  akidah 
sebagaimana  yang  disampaikan  dalam  Al-Qur'an  dan  sunnah  tanpa 
memperdebatkan  seputar  akidah  ini,  kemudian  mengatakan,  “Datanglah 
setelah  mereka  kaum  yang  meniti  jejak  ini.  Diriwayatkan  dari  Walid  bin 
Muslim  bahwa  dia  mengatakan,  “Aku  bertanya  kepada  Malik  bin  Anas, 
Sufyan  Ats-Tsauri,  dan  Laics  bin  Sa’d  renting  berbagai  riwayat  yang  berkaitan 
dengan  sifat-sifat  (maksudnya  sifat-sifat  Allah).”  Mereka  menjawab, 
“Berlakukan  sebagaimana  yang  disampaikan  tanpa  mempertanyakan  tata 
cara. 

Rabf ah  Ar-Ra'yi  diranya  tentang  firman  Allah:  ’Allah  yang  Maha 
Pengasih  bersemayam  di  atasArsy  (singgasana),  ”  (Thaha;  5).  Bagaimana  dia 
bersemayam?”  Rabiah  menganggukkan  kepalanya  1  ant  as  menjawab,  "Dia 
bersemayam  memang  sudah  lazim  diketahui,  tata  caranya  tidak  dapat 
dijangkau  akal,  mengimaninya  wajib,  dan  menanyakannya  bid’ ah.” 

Mereka  berpendapat  bahwa  tetap  berpegang  pada  apa  yang  disam¬ 
paikan  dalam  agama  tanpa  penafsiran  adalah  lantaran  satu  dari  dua  sebab; 

1  1  bnu  Taimiyah,  At- Furman  baina  At-Haqq  wa  At-Bathil  (34). 
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bisa  karena  bahasan-bahasan  ini  tidak  memberikan  maslahat  kepada 
kalangati  pada  umumnya,  atau  karena  yang  berkaitan  dcngan  Allah  dan 
sifat-sifatNya  adalah  sesuatu  yang  berada  di  balik  akal  yang  tidak  dapat 
dijangkau  oleh  manusia  kecuali  dengan  menganalogikan  Allah  atas  diri- 
Nya.  Namun  ini  merupakan  kesalahan  besar.  Dengan  demikian  stkap  yang 
paling  tepat  adalah  tetap  berpegang  pada  apa  yang  disampaikan  dalam  teks 
syariat  tanpa  menanyakan  tata  cara  dan  di  mana.”1 

(b)  Imam  Malik  tidak  menyukai  logikasemata  dalam  masalah-masalah 
akidah. 

Logika  dalam  artian  sebagai  pemahaman,  pencermatan,  dan 
pengamatan  terhadap  dalil-dalil  serta  kesimpulannya  adalah  hat  yang 
menurut  Malik  tidak  dapat  dipungkiri  oleh  seorang  ahli  fikih.  Karena 
inilah  makna  kebahasaan  dan  yang  diterapkan  pada  pendapat  akal,  dan 
sesuai  dengan  hal  inilah  yang  diterimanya.  Bahkan  sebagian  penulis 
memandangnya  sebagai  orang  yang  juga  menganut  pendapat  akal. 
Syaikhnya,  Abul  Aswad,  ditanya,  “Siapa  yang  memiliki  pendapat  setelah 
Rabi’ah  di  Madinah?”  Syaikhnya  menjawab,  “Anak  muda  Al-Ashbahi  ” 

Bahkan  Ibnu  Hambal,  murid  Malik,  ditanya  tentang  orang  yang 
hendak  dijadikan  rujukan  terkait  pendapat  akal,  pendapat  siapa  yang 
mencermati?  Ibnu  Hambal  menjawab,  “Pendapat  Malik.”2 

Inilah  pendapat  sebagai  pemahaman  dan  pengetahuan,  bukan 
madzhab  bukan  pula  golongan,  dan  bukan  pula  perpecahan  serta  asumsi 
terkait  masalah- masalah,  akan  tetap i  itulah  pendapat  yang  merujuk  pada 
pengemban  risalah  itu  scndiri,  Muhammad,  saat  menctapkan  hukum 
berdasarkan  wahyu,  dan  dengan  demikian  juga  dari  generasi  sahabat, 
sebagaimana  juga  dari  generasi  tabi’in  serta  penerusnya,  pendapat  adalah 
pemahaman  sesuai  dengan  yang  dimampui  akal  orang  yang  memahami.3 

Dengan  makna  di  atas  maka  Malik  pun  memiliki  pendapat  akal 
namun  ini  tidak  menghindarkannya  dari  manhaj  salafnya  dan  antusiasmenya 
dalam  ittiba  (mengikuti  sunnah).  Akan  tetapi  indikasi  makna  kata  pendapat 
akal  ini  mengalami  perkembangan  dan  menjadi  bermakna  sesuatu  yang 

1  Ahmad  Amin,  DhuhaAl- Islam  0fl4t  1 5),  Cct+ 1 0,  tx,  Dar  Al-Kitab  Al- Arabi,  Beirut. 

2  TarnbAl-Madatik(\m\ 

3  Al-Khauli*  Tarjumah  Muharrarah  (64 1 ) . 
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mclebihi  pemahaman  dan  pencermatan  dalam  bidang  akidah.  Maksud 
saya  asumsi  analisa  keagamaan  terhadap  masalah 'masalah  tanpa  didasarkan 
pada  teks  syariat  atau  indikasi  maknanya  menu  rut  bahasa,  dan  barangkali 
berkaitan  dengan  masalah  Khawarij  dan  tahkim  sebelum  keterkaitannya 
dengan  yang  lain. 

Maka  dari  itu,  penyusun  UsanAl-Arab  mengatakan,  “Dikatakan  Fulan 
termasuk  kalangan  penganut  pendapat  akal,  maksudnya  dia  berpendapat 
sebagaimana  pendapat  Khawarij,  dan  menganut  madzhab  mereka.”'  Akan 
tetapi  penggunaan  apa  pun  pada  kata  pendapat  akal  (ra'yu)  terkait  bidang 
akidah  dan  kecaman  terhadapnya  tersebar  luas,  dan  terjadilah  perbincangan 
seputar  masalah  apakah  boleh  menggimakan  qiyas  terkait  masalah  akidah 
atau  tidak  boleh?  Dan  apakah  tidak  digunakannya  qiyas  berimplikasi  pada 
sesuatu  yang  merugikan  pemahaman  atau  tidak?  Ada  hadits-hadits  yang 
diriwayatkan  yang  membuat  kalangan  yang  menganut  pendapat  akal  terkait 
akidah  menjadi  fitnah  yang  lebih  besar  daripada  kalangan  lain,  seperti  hadits: 


'  O''  ! 

^  s'?  s  s>  s>  £  /  y  /  /  O  >  #  )/ 

b*  0 b*  ji 


s'  *  s' 


"Umatku  terpecah  menjadi  lebih  dari  70  golongan,  yang  paling  besar 
fitnabnya  di  antara  mereka  adalah  kaum  yang  mengqiyaskan  agama 
dengan  pendapat  akal  mereka,  mereka  mengharamkan  yangdihalalkan 
Allah  dan  menghalalkan  yang  diharamkan  Allah.  ** 

Pendapat  akal  semacam  ini  ditolak  Malik,  karena  pendapat  akal 
semacam  ini  mempengaruhi  ilmu  naqli  (Al-Qur1  an  dan  sunnah).  Imam 
Malik  mengatakan,  “Tidaklah  aku  mengatakan  riwayat-riwayat  di  antara 
suatu  kaum  melainkan  di  antara  mereka  terdapat  hawa  nafsu.”3  Maka  dari 
itu,  dia  berkata  kepada  Ibnu  Wahb,  “Janganlah  engkau  membuat  seorang 
pun  meremehkanmu,  dan  jangan  beri  kesempatan  kepada  orang-orang 
untuk  menistakan  dirim u,  tunaikan  apa  yang  cukup  bagimu,  serta  jangan 
taklid  dengan  taklid  yang  buruk.”4 


1 

2 

3 

4 


LisanAl-'Ardby  suku  kata  ra  tty  a. 

Ibnu  Abdil  Barr,  Jami  Bayan  Al-  7£mi  wa  Fadhlibi  (2f  1 34) , 
Ai-Zawawi,  Al-Matutqib  (38). 

Ibid. 
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Maka  dari  itUi  dia  mengecam  pandangan  Mu tazilah  terkait  pelontaran 
berbagai  wacana  dan  mengatakan  kepada  orang  yang  bertanya  kepadanya 
tentang  AbQur'an,  “Barangkali  engkau  termasuk  pengikut  Amr  bin 
Ubaid,  Allah  mengutuk  Amr,  karena  dia  mengada-adakan  bid’ ah  ini.”1 
Itu  tidak  lain  karena  tujuan  ilmu  menurut  Imam  Malik  telah  ditetapkan 
dan  jelas,  yaitu  sebagai  jalan  untuk  amal,  maka  dia  tidak  menyukai  ilmu 
kalam  kecuali  yang  mengarahkan  pada  amal,  dan  dia  mendorong  adanya 
keseriusan  dal  am  mencari  ilmu,  akan  tetapi  dengan  syarat  seorang  ulama 
harus  memperhatikan  apa  yang  mesti  dilakukannya  sejak  masuk waktu  pagi 
sampai  petang.2  Dia  mengatakan,  “Jauhilah  oleh  kalian  para  pengusung 
pendapat  akal,  karena  mereka  adalah  musuh  Ahlu  Sunnah.  3 

Ketika  ditanya  tentang  suatu  masalah,  dia  menjawab  dengan 
mengatakan,  Rasul ullah  bersabda.  Begitu  penanya  berkata  kepadanya, 
“Menurutmu,  dia  pun  membaca  firman  Allah, 


“Maka  hendaklah  o  rang- orang  yang  menyalahi  pcrintah  Rasul-Nya  takut 
akan  mendapat  cobaan  atau  ditimpa  adzab yang pedih.  ”  (An-Nun  63) 4 

(c)  Imam  Malik  tidak  menyukai  perdebatan  tentang  agama. 

Jika  dia  dapat  menerima  pendapat  akal  dengan  makna  pemahaman 
lantaran  dlpandang  sebagai  kebutuhan  ilmu,  dan  menolak  pendapat  akal 
yang  bermakna  madzhab,  maka  di  sini  dia  menolak  perdebatan  yang  bermula 
dari  asu  ms  i-asumsi,  dan  mengarahkan  pada  asumsi-asumsi  lain  hingga  pada 
akhirnya  menjadi  jauh  dari  apa  yang  harus  menjadi  fokus  perhatian  ulama 
dengan  mencurahkan  waktu  dan  tenaga  mereka.  Ini  bila  perkaranya  sudah 
menjadi  perkara  yang  hanya  mengedepankan  keunggulan  dan  kemenangan 
dalam  perdebatan.  Akan  tetapi  Malik  yang  menolak  perdebatan  semacam  ini 
melibatkan  diri  dalam  bentuk  lain  yang  tidak  dapat  dilepaskan  dari  seorang 
ulama  yang  menjadi  rujukan  fatwa,  yaitu  penyampaian  argumentasi  dalam 


1  ibid. 

2  Al-Khauli.  Tarjamah Mubarrarah  (464). 

3  Al-Hilyab  (6/327). 

4  Ibid  (6/326). 
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diskusi  dan  menjelaskan  pendapat  kepada  orang  yang  tidak  sependapat 
dengannya  disertai  dalil-dalil  terkait  suatu  masalah  yang  diperbincangkan, 
scbagalmana  yang  dilakukannya  bersama  Abu  Yusuf,  Ar-  Rasy  id,  dan  yang 
lainnya.  Perdebatan  semacam  ini  mcrupakan  penjelasan  hukum  dalam 
koridor  pemahaman  daiii-daiil  syariat.1 

Yang  diriwayatkan  dari  Malik  mengcnai  hal  ini  memperjelas  sebab- 
sebab  penolakannya  terhadap  perdebatan  tentang  agama  sebagaimana 
yang  terjadi  pada  orang-orang  yang  mempemirutkan  hawa  nafsu.  “Main 
mengatakan;  pada  suatu  hari  Malik  pergi  ke  masjid  dengan  bersandar 
pada  tanganku.  Ada  seorang  yang  dipanggil  dengan  nama  Abu  Tharidah, 
dia  dicurigai  sebagai  pengikut  golongan  Murjiah,  menyusulnya  dan 
berkata,  “Wahai  Abu  Abdillah,  dengarkan  sesuatu  dariku,  aku  hendak 
mengatakannya  kepadamu  dan  berhujah  kepadamu,  dan  aku  akan 
menyampaikan  pendapatku  kepadamu.”  Malik  berkata  kepadanya,  “Jangan 
sampai  aku  menyatakan  hal  yang  memberatkanmu.” 

Dia  berkata,  “Demi  Allah,  aku  hanya  menghendaki  kebenaran, 
dengarkan  saja  jika  itu  benar  maka  katakan  apa  itu,  atau  berbicaralah  ” 

Malik  bertanya,  “Bagaimana  jika  engkau  mengalahkanku?”  Dia 
menjawab,  “Ikutilah  aku  ” 

Imam  Malik  bertanya  lagi,  “Jika  aku  mengalahkanmu?”  Dia 
menjawab,  “Aku  yang  mengikutimu.” 

Malik  berkata,  “Jika  ada  orang  yang  datang,  lantas  kita  berbicara 
dengannya  kemudtan  dia  mengalahkan  kita?”  Dia  menjawab,  “Kita 
mcngikutinya.” 

Malik  berkata  kepadanya,  “Wahai  Abu  Abdillah,  Allah  mengutus 
Muhammad  dengan  membawa  satu  agama,  dan  aku  melihat  kamu 
beralih-alih  (plin-plan),  padahal  Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  ‘Siapa  yang 
menjadikan  agamanya  sebagai  sasaran  bagi  perselisihan-pcrselisihan  maka 
dia  sering  beralih-alih.’” 

Dan  dia  pun  berkata,  “Perdebatan  tentang  agama  tidak  berarti  sama 
sekali.”2 

1  Baca  btiku  karya  Abdul  Ghani  Ad-Daqax,  Malik  (244),  Abu  Zahrah,  Malik  [65, 76),  dan  AbKhauJt, 
Tarjamah  Muhatrarah  (46 1 ) . 

2  Al-Madarik  (2/38  >  39). 
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Jelaslah  bahwa  Imam  Malik  mengungkapkan  hasil  di  balik 
perdebatan  sengit  hanya  menimbulkan  keraguan  dalam  agama,  dan  tidak 
adanya  kcmantapan  pada  pemahaman  yang  hakiki  terhadap  agama. 
Dengan  dcmikian,  siapa  yang  hendak  menjaga  akidahnya  maka  dia  mesti 
meninggalkan  perdebatan  sengit  dan  adu  argumentasi  yang  menyesakkan 
tanpa  menambah  ilmu  ini,  dan  tidak  membantu  penyebaran  ilmu 
hingga  sekalipun  yang  dibahas  itu  ilmu  syariat.  Ini  karena  perdebatan 
menghilangkan  cahaya  ilmu  dan  kemuliaan  hakikat  kebenaran  lantaran 
motivasinya  hanya  memenangkan  perdebatan,  dan  juga  membuat  hati 
menjadi  keras  hingga  mengantarkan  pada  kebencian  yang  ditimbulkan 
dari  adanya  sating  curiga  dan  pengguguran  dalil-dalil  lawan  bicaia  hingga 
sekalipun  itu  benar. 

Imam  Malik  mengatakan,  “Perdebatan  dan  adu  argumentasi  dalam 
ilmu  menghilangkan  cahaya  ilmu  oleh  hamba.” 

Dia  juga  mengatakan,  “Perdebatan  mengeraskan  hati  dan  menim¬ 
bulkan  kedengkian.” 

Haitsam  bin  Jamil  bertanya  kepada  Malik,  “Orang  memiliki 
pengetahuan  tentang  sunnah,  apakah  dia  berdebat  untuk  membela  sunnah? 
Malik  menjawab,  “Tidak,  akan  tetapi  untuk  menyampaikan  sunnah,  itu 
jika  dapat  diterima,  dan  jika  tidak  maka  hendaknya  dia  diam.”1 

Imam  Malik  tidak  mau  bertahan  di  majelis-majelis  perdebatan  ini, 
lebih-lebih  terlibat  di  dalamnya.  Maka  dari  itu  diriwayatkan  tentang  dia, 
bahwa  Az-Zuhri  mengatakan,  “Aku  melihat  Malik,  sementara  orang-orang 
berdebat  di  dekatnya,  dia  pun  bangkit  dan  mengibaskan  pakaiannya,  dan 
berkata:  sebenarnya  kalian  hanyalah  bermusuhan.”2 

Imam  Malik  tidak  berkenan  untuk  mengambil  selain  sikap  ini 
dalam  menghadapi  perdebatan,  yaitu  dia  sangat  peduli  agar  orang-orang 
dapat  belajar  dengan  mengtkuti  jejak-jejak  para  pendahulu  mereka,  dan 
menyampaikan nya  kepada  orang  lain  dalam  keadaan  jernih  dan  jelas  agar 
mereka  dapat  mengamalkannya.  Jika  tidak  demikian,  lantas  apakah  orang- 
orang  beralih  dari  agama  mereka  yang  jelas  kepada  pendapat  kalangan 
yang  terlibat  dalam  perdebatan  hanya  lantaran  daya  tariknya  dan  tipu  daya 

1  TartibAl-Madank  (2/39) . 

2  JW<2/39). 
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dalil-dalilnya.  “Begitu  datang  kepada  kita  orang  yang  lebih  piawai  dal  am 
berdebat  daripada  orang  lain,  maka  kita  tinggalkan  apa  yang  diturunkan 
melalui  Jibril  kepada  Muhammad  lantaran  debatnya.”1 

Malik  memang  selayaknya  mengambil  sikap  ini  di  saat  masanya 
mempakan  masa  perdebatan  dan  adu  argumentasi  hingga  melampaui 
wilayah  fikih  sampai  pada  masalah-masalah  akidah.  Ada  perdebatan- 
perdebatan  yang  terjadi  antara  golongan  Syiah  dan  Jamaah,  antara  Khawarij 
dan  kalangan  lain,  dan  hal  ini  hingga  sampai  pada  batas  yang  membuat 
ulama  perlu  pcrgi  dari  negerinya,  hanya  untuk  perdebatan-perdebatan  ini. 
Sebagian  ulama  Bashrah  pergi  ke  Kufah  untuk  berdebat  dengan  ulama 
Kufah.  Demikian  pula  dengan  ulama  Kufah.  Adapun  Malik,  justru  menaruh 
perhatian  yang  serius  agar  ilmu  memiliki  kelebihan  tersendiri  di  Madinah, 
dan  mengalami  peningkatan  melebihi  perselisihan-perselisihan  pemikiran 
yang  ada  pada  masanya.2 

(d)  Imam  Malik  mengecam  penganut  hawa  nafsu  dan  bid’ ah. 

Orang  yang  sangat  peduli  agar  kehidupan  didominasi  oleh  tuntunan- 
tuntunan  yang  benar  dan  yang  menjadi  rujukan  penyelesaian  berbagai 
perkara  adalah  kitab  dan  sunnah,  maka  selayaknya  dia  memerangi  para 
penganut  hawa  nafsu  dan  bid’ah.  Jika  dia  tidak  menyukai  pengambilan 
ilmu  dari  syaikh,  lalu  berbuat  sebagaimana  perbuatan  orang-orang  pada 
umumnya,  maka  tidaklah  aneh  bila  dia  meninggalkan  hadits  yang  dikatakan; 
ini  termasuk  yang  dijadikan  hujah  oleh  ahlul  bid’ah.3  Sementara  dialah 
yang  mengatakan,  uJangan  mengambil  ilmu  dari  empat,  dan  ambillah  dari 
yang  selain  itu.  Jangan  ambil  dari  orang  bodoh  yang  jelas  kebodohannya, 
meskipun  dia  orang  yang  paling  banyak  meriwayatkan,  jangan  ambil  dari 
pendusta  yang  berdusta  terkait  pembicaraan  orang-orang,  jika  dia  telah 
mengalami  itu,  meskipun  dia  tidak  dicurigai  berdusta  terhadap  Rasulullah 
dan  jangan  ambil  dari  penurut  hawa  nafsu  yang  mengajak  orang-orang 
untuk  memperturutkan  keinginan  hawa  nafsunya,  tidak  pula  dari  syaikh 
yang  memiliki  keutamaan  dan  ritual  ibadah  jika  syaikh  ini  tidak  mengetahui 
apa  yang  disampaikannya.”4 

1  Al-Hityah(mi4). 

2  AbuZahrah,A/o££(120)+ 

3  lartibAi-MaJarik(\lZS)* 

4  Al-KhithibAJ- Baghdadi  At-Kifiyah  (116),  dtnuldl  dari  bulcu  AI-KhauLi  (577).  Baca  pvAzAi-JamfU 
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Penganut  hawa  nafsu  dan  bid'ah  adalah  mereka  yang  berbicara  tentang 
nama-nama  Allah,  sifat-sifat-Nya,  kalam-Nya,  ilmu-Nya,  dan  kekuasaan- 
Nya,  namun  mereka  tidak  menahan  dirt  dari  pcmbicaraan  tentang  apa  yang 
tidak  dibicarakan  oleh  gen  eras  i  sahabar  dan  tabi’in  yang  mengikud  mereka 
dengan  kebaikan. 

Malik  berpendapat  bahwa  ilmu  mereka  ini  termasuk  amal  yang 
paling  buruk  dan  juga  termasuk  dosa  besar.  Ibnu  Nafi*  mengatakan,  Aku 
mendengar  Malik  bcrkata,  seandainya  hamba  melakukan  dosa-dosa  besar 
scmuanya  setelah  tidak  menyekutukan  Allah  dengan  scsuatu  apa  pun, 
kemudian  dia  selamat  dari  kemauan  hawa  nafsu  ini  niscaya  aku  berharap 
bahwa  dia  termasuk  penghuni  surga  Firdaus,  karena  setiap  dosa  besar  antara 
hamba  dengan  Tuhannya  yang  mana  dia  masih  dapat  berharap  diampuni, 
namun  setiap  keinginan  hawa  nafsu  tidak  ada  harap  darinya,  akan  tetapi 
justru  mengantarkan  pelakunya  ke  neraka  Jahannam.”1 

Pemahaman  inilah  yang  membuatnya  mengatakan,  “Penganut  hawa 
nafsu  semuanya  kafir,  dan  yang  paling  buruk  di  antara  mereka  adalah 
golongan  Rafidhah.  Dia  ditanya;  bagaimana  dengan  gplongan  Nashibah? 
dia  menjawab;  mereka  adalah  Rafidhah,  mereka  menolak  kebenaran  dan 
mengukuhkan  permusuhan  serta  kebencian  terhadapnya  ”2 

Imam  Malik  memiliki  sikap-sikap  yang  mengukuhkan  pemahaman  nya 
ini  dan  kesadarannya  terhadap  bahaya  ahlul  bid  ah  yang  menurutnya  mereka 
adalah  para  penganut  berbagai  golongan,  seperti  Rafidhah,  Jahmiyah, 
Qadariyah,  dan  Murjtah,  serta  semua  yang  selain  Ahlu  Sunnah.3 

Di  antara  pernyataan-pernyataan  yang  mengungkap  sikapnya  ter¬ 
hadap  para  penganut  hawa  nafsu  dan  bid’ah  kami  bagi  dalam  kategori 

berikut  ini: 

Ibnu  Wahb  mengatakan,  “Aku  mendengar  Malik  mengatakan  jika 
didatangi  penganut  hawa  nafsu,  Aku  telah  memiliki  kejelasan  terhadap 
Tuhanku,  sedangkan  kamu  sebagai  orang  yang  meragukan,  maka  pergilah 

AkhlaqAr-Ram  waAdab  As-Sami\  kirya  AMChathib  Al-Baghdadi,  uhqiq  deb  Dr*  Muhammad  Rafkt 

Said  (1/259-262),  Diterbitkan  Dar Al-Falah,  Kuwait*  Get.  1,  1983, 

1  Al-Madatik  (2/49) , 

2  Ibid. 

3  IM(  2/41), 
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kepada  otang  yang  peragu  seperti  kamu  lantas  bersainglah  dengannya. 
Kemudian  Malik  membaca, 


“Katakanlah  (Muhammad),  “Inilah  jalanku,  aku  dan  orang-orangyang 
mengikutiku  mengajak  (kamu)  kepada  Adah  dengan  yakin.  ”  (Yusuft 
108) 

Mutharrif  mengatakan,  “Aku  mendengar  Malik  saat  berada  di 
tcmpat  sco rang  yang  mcnyimpang  dan  memperturutkan  hawa  nafsu  dia 
mengatakan,  ‘Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  ‘Rasulullah  dan  para  pemimpin 
sepeninggal  beliau  telah  menetapkan  ketentuan-ketentuan,  menerapkannya 
bcraiti  meneladani  Kitab  Allah,  penyempurnaan  bagi  ketaatan  kepada 
Allah,  dan  kekuatan  pada  agama  Allah.  Setelah  mereka  tidak  ada  seorang 
pun  yang  berhak  untuk  menggantinya  tidak  pula  memiliki  pandangan 
tetkait  sesuatu  pun  yang  bertentangan  dengannya.  Siapa  yang  mengikuti 
petunjuk  itu  maka  dia  berada  dalam  petunjuk,  siapa  yang  membelanya 
maka  dia  dibela,  siapa  yang  meninggalkannya  berarti  dia  mengikuti  selain 
jalan  orang-orang  yang  beriman,  dan  Allah  menyerahkannya  pada  apa 
yang  diperturutkannya  serta  memasukkannya  ke  neraka  Jahannam  sebagai 
seburuk-buruk  tempat  kembali.”1 

Itulah  indikasi-indikasi  salafiyah  yang  paling  menonjol  pada  diri 
tokoh  kita  ini  dalam  bidang  akidah.  Scbagaimana  yang  kamu  lihat,  indikasi- 
indikasi  tersebut  selaras  dengan  kesalaiiyahannya  dalam  manhajnya  sccara 
umum  yang  diterapkannya  dalam  fikih  dan  hadits.  Jelas  bahwa  tokoh  ini  saat 
mengetahui  golongan-golongan  yang  ada  pada  masa  dan  lingkungannya,  dan 
bahwa  dia  memiliki  sikap  terscndiri  dalam  menghadapi  golongan-golongan 
itu,  bahkan  memiliki  penilai  hukum  syariat  terhadapnya  scbagaimana  yang 
telah  kami  sinyalir,  akan  tetapi  lantaran  ini  memiliki  urgensinya  tersendiri 
maka  kami  membahasnya  secara  tcrpisah,  insya  Allah. 


Imam  Malik  dan  Kelompok-kelompok  Keagamaan  pada  Masanya 

Dalam  pembahasan  ten  tang  masa  Abu  Hanifah  An-An-Numan, 
kami  telah  menyinggung  bahwa  itu  adalah  masa  perdebatan,  dan 


1  Ai-Maderik{2!A\),AUHi!yab  (6/324-329), 
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bahwasanya  masa  itu  identik  dengan  banyaknya  golongan-golongan 
yang  berkaitan  dengan  bidang  politik  dan  bidang  akidah,  golongan  Syiah 
dengan  golongan-golongan  pecahannya,  demikian  pula  dengan  golongan 
Khawarij,  sebagaimana  Mutazilah  -yang  merupakan  golongan  terkuat 
dalam  memunculkan  berbagai  masalah  saat  itu—  golongan  Murjiah,  dan 
Jabariyah,  mcreka  semua  berhadapan  dengan  Ahlu  Sunnah*  Di  sini  kami 
tidak  ingin  mengulangi  pembicaraan  kami  yang  telah  kami  sinyalir  di  atas, 
akan  tetapi  hanya  hendak  menyatakan  bahwa  Imam  Malik  yang  hidup  pada 
masa  itu  dan  menyikapi  kcjadian-kejadiannya  dengan  berbagai  ragamnya  dia 
mengetahui  keberadaan  golongan-gplongan  tersebut,  meskipun  berita-berita 
ten  tang  berbagai  golongan  tersebut  di  Madinah  tidak  sampai  kepadanya, 
Sebagaimana  Imam  Malik  pun  melihat  adanya  pengaruh-pengaruh  serta 
para  penganut  berbagai  golongan  itu  sehingga  dia  semakin  mengetahui 
mereka  lebih  jauh. 

Imam  Malik  pun  menyaksikan  saat  Madinah  berada  di  bawah 
kekuasaan  Khawarij,  dan  di  saat  lain  berada  di  bawah  kekuasaan  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Hasan  An-Nafs  Az-Zakiyyah,  dan  saat  kekuasaan  yang 
kcdua  ini  dia  dituduh  telah  menyampaikan  fatwa  dibolehkannya  melakukan 
penentangan  dan  pengguguran  sumpah  setia  orang-orang  yang  telah 

berbaiat*1 

Terkait  hal  ini  kami  mensinyalir  dua  hal  berikut: 

Pertama,  Malik  sesuai  dengan  ketentuan  manhajnya  yang  dite- 
rapkannya  bagi  dirinya  sendiri  dalam  fikih,  akidahj  dan  hadits,  serta  sesuai 
dengan  sikapnya  yang  tidak  menyukai  perdebatan  dan  percekcokan, 
dan  sesuai  dengan  adanya  jarak  yang  jauh  dari  sengitnya  pergolakan 
golongan-golongan  tersebut,  maka  tidak  diketahui  banyak  tentang 
hubungannya  dengan  golongan-golongan  tersebut,  dan  tidak  ada  riwayat 
yang  menceritakan  tentang  perdebatan nya  dalam  bidang  ini  kecuali  hanya 
sekilas  saja.  Hal  ini  berbeda  dengan  apa  yang  dialaminya  bersama  Abu 
Hanifah  mengingat  adanya  perbedaan  kondisi  masing-masing  dari  keduanya 
terhadap  golongan-golongan  tersebut.  Maka  dari  itu  terdapat  sinyalemen- 
sinyalemen  tentang  hubungan  Malik  dengan  golongan-golongan  ini  secara 
ringkas  dan  global  serta  seringnya  sesuai  dengan  paparan  yang  disampaikan. 

1  Abu  ZahraJt>  Malik  ( 1 52). 
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Kedua,  di  antara  berbagai  sinyalemen  yang  kami  sampaikan  ini 
kica  tidak  menemukan  adanya  penyebutan  masing-masing  dari  berbagai 
golongan  tersebut  pada  masanya,  akan  tetapi  Kanya  sebagiannya  saja, 
seperti  Qadariyah.  Mereka  itulah  yang  membuat  dia  menulis  surat  kepada 
Ibnu  Wahb  terkait  sanggahan  terhadap  mereka.  Ini  memberikan  penjelasan 
kepadamu  bahwa  Malik  memiliki  kelebihan  berupa  sanggahan  secara 
nyata  mengingat  kekacauan  pandangan  dal  am  akidah  umat  yang  mereka 
munculkan.  Termasuk  juga  terhadap  golongan  Qadariyah,  Murjiah,  dan 
Rafidhah.1  Sebagaimana  terdapat  pula  penyebutan  golongan  Khawarij 
dal  am  ungkapan  yang  dapat  dimaknai  sebagai  paparan  tentang  sikap  Malik 
terhadap  mereka,  sebagaimana  riwayat  tentang  dia  yang  memaparkan 
penolakannya  terhadap  bualan-bualan  kaum  sufi.2 

Qadariyah 

Sebelum  kami  menjelaskan  pemahaman  Imam  Malik  mengenai 
golongan  ini  dan  lainnya,  kami  mensinyalir  bahwa  Imam  Malik  menganggap 
golongan-golongan  ini  semuanya  bertentangan  dengan  Ahlu  Sunnah  yang 
mengemban,  menjaga,  dan  membela  akidah  salaf.  Seorang  bertanya  kepada 
Malik,  “Siapa  Ahlu  Sunnah  wahai  Abu  Abdillah?”  Dia  menjawab,  "Mereka 
yang  tidak  memiliki  julukan  untuk  mengenali  mereka,  bukan  Jahmiyah, 
Rafidhah,  bukan  pula  Qadariyah.”3 

Qadariyah  adalah  golongan  yang  muncu)  pada  akhir  masa  generasi 
sahabat  —sebagaimana  yang  dikatakan  Ibnu  Taimiyah-  dan  pokok  bid1  ah 
mereka  bermula  dari  kelemahan  akal  mereka  dal  am  memahami  keimanan 
terhadap  takdir  Allah,  dan  keimanan  terhadap  perintah,  larangan,  janji,  dan 
ancaman-Nya,  mereka  mengira  bahwa  itu  tidak  dimungkinkan.  Kemudian 
terjadilah  banyak  perdebatan  tentang  takdir,  dan  muncullah  pandangan 
tentang  adanya  keinginan  dan  pcnciptaan  perbuatan.  Merekalah  yang 
disebut  Mutazilah  lantaran  suatu  sebab  atau  lainnya.4  Sikap  generasi  sahabat 
terhadap  mereka  bersesuaian  sikap  terhadap  bid’ah-bid’ah  dalam  agama 
yang  mereka  ciptakan. 


1  Baca  buku  karya  Ibnu  Taimiyah,  Al-Furqan  baina  Al-Haqq  wa  Al^Bathil  34,  yaitu  terkait  penjelasan 
makiia  istilah-istilah  tersebuc secara  tcbih  iepac* 

2  Al-M&darik  (2/ 38-5 4)  * 

3  Al~Madarik{2l4\), 

4  Ibnu  Taimiyah,  Al-Furqan  bairn  Al-Haqq  wa  Al-Bathil  {27,  28) , 
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Begitu  generasi  sahabat  mendapatkan  pemberitahuan  tentang  per- 
nyataan  mereka  terkait  pengingkaran  terhadap  takdir  yang  mcndahului, 
generasi  sahabat  pun  menyampaikan  penolakan  keras  dan  berlepas  diri 
dari  mereka,  hingga  Abdullah  bin  Umar  berkata,  “Beritahu  mereka  bahwa 
aku  berlepas  diri  dari  mereka,  dan  mereka  pun  terbebas  dariku.  Demi  yang 
disebutkan  dalam  sumpah  Abdullah  bin  Umar,  seandainya  seorang  dari 
mereka  mempunyai  emas  seperti  Gunung  Uhud  lamas  menginfakkannya 
niscaya  Allah  tidak  mcnerimanya  hingga  dia  mengimani  takdir.  Disebutkan 
dari  ayahnya  tentang  hadits  Jibril,  ini  merupakan  hadits  pertama  dalam 
Shahih  Muslim,  disampaikan  oleh  Bukhari  dan  Muslim  melalui  Abu 

Hurairah  juga  seeara  ringkas.”1 

S i nyalemen-sinyalemen  yang  kami  paparkan  tentang  Imam  Malik 
menunjukkan  pengetahuannya  tentang  akidah  golongan  ini,  sebagaimana 
juga  mengindikasikan  bahwa  dia  pun  bersinggungan  dengan  sebagian 
dari  mereka,  serta  dia  mengetahui  mereka  seeara  pandangan  maupun 
pengamalan  yang  membuatnya  menyampaikan  pendapatnya  tentang  mereka 

saat  ditanya: 

Al-Karayisi  mengatakan,  “Aku  mendengar  Malik  ditanya  tentang 
golongan  Qadariyah  siapa  mereka?”  Dia  menjawab,  “Yang  mengatakan 
kedurhakaan-kedurhakaan  tidak  diciptakan  ”  Qasim  bin  Muhammad 
mengatakan,  “Aku  bertanya  kepada  Malik  tentang  golongan  Qadariyah; 
siapakah  mereka?”  Dia  menjawab,  “Aku  bertanya  kepada  Abu  Suhail 
sebagaimana  pertanyaanmu  kepadaku,  dan  dia  mengatakan,  Merekalah 
yang  mengatakan  bahwa  kemampuan  tergantung  pada  mereka,  jika 
menghendaki  maka  mereka  dapat  melakukan  ketaatan,  dan  jika  meng- 
hendaki  maka  mereka  dapat  melakukan  kedurhafcaan.”2 

Pengetahuan  dan  sanggahannya  terhadap  mereka  tampak  pada 
apa  yang  ditunjukkan  sikap  ini;  Al-Mahdi  mengatakan,  “Di  antara  para 
pengkritik  Mu  tazilah  yang  berasal  dari  perkampungan  memberitahukan 
kepadaku  dengan  mengatakan,  ‘Aku  mendatangi  Malik  bin  Anas,  lantas 
aku  bertanya  kepadanya  tentang  masalah  takdir  dan  saat  itu  ada  orang- 
orang  yang  hadir.  Dia  memberi  isyarat  kepadaku  untuk  diam.  Begitu 


1  ibid,  halaman  ysrng  sania, 

2  Al-M&Lcttik  (2/4  S) , 
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majlis  sepi,  dia  berkata  kepadaku,  ‘Sekarang  bertanyalah.’  Dia  tidak  suka 
memberikan  jawabannya  kepadaku  saat  orang-orang  masih  ada  di  majelis. 
Dia  mengatakan,  orang  Mu’tazllah  menyatakan  bahwa  tidak  ada  satu 
masalah  pun  padanya  di  an  car  a  masalah-masalah  mereka  melainkan  telah 
ditanyakannya  kepadanya,  dan  dia  menjawabnya  serta  menunj  ukkan  hujah 
atas  kebatilan  madzhab  mereka,  hingga  tidak  ada  perkara  lagi  pada  orang 
Mu’tazilah  itu  dan  dia  pun  bergegas  pergi  darinya.”1 

Barangkali  untuk  mendapatkan  risalahnya  tentang  takdir  dan 
sanggahan  terhadap  golongan  Qadariyah  dapat  lebih  banyak  menjelaskan 
manhajnya  terkait  sanggahan  terhadap  mereka. 

Adapun  penilaian  hukumnya  tentang  mereka,  yaitu  dia  berpendapat, 
“Mereka  tidak  dishalatkan,  jenazah  mereka  tidak  diiringi,  dan  menurutku 
tidak  pula  ada  pernikahan  dengan  mereka.”2  Daiam  riwayat  darinya 
juga,  “Tidak  boleh  ada  kesaksian  penganut  Qadariyah  yang  menyerukan 
madzhabnya,  tidak  pula  penganut  Khawari)  dan  Rafidhah.  Diriwayatkan 
dari  Malik  bahwa  kesaksiannya  dilarang  secara  global.  Diriwayatkan  darinya, 
jika  dia  sebagai  penyeru.”3  Ketika  ditanya  tentang  orang  yang  mengatakan 
bahwa  Al-Qur  an  adalah  makhluk  — sementara  golongan  Qadariyah  pun 
berpendapat  demikian—  dia  menjawab  orang  itu  diminta  untuk  bertaubat. 
jika  bertobat  maka  baik  baginya.  Namun  jika  tidak  bertobac  maka  dia 
dihukum  mati.  Daiam  riwayat  lain  dia  menjawab  bahwa  orang  itu  atheis 
maka  bunuhlah  dia.”4 

Daiam  Al-Mu. waththa '  diriwayatkan  dari  pamannya,  Abu  Suhail  bin 
Malik,  bahwa  dia  mengatakan,  “Aku  berjalan  bersama  Umar  bin  Abdul 
Aziz,  lantas  dia  bertanya,  “Apa  pendapatmu  tentang  golongan  Qadariyah 
itu?’  Aku  mengatakan,  ‘Pendapatku;  hcndaknya  engkau  meminta  mereka 
untuk  bertaubat.  Jika  menerima  pertobatan  maka  mereka  dibiarkan.  Namun 
jika  tidak,  hendaknya  engkau  hadapkan  mereka  pada  pedang.’  Umar  bin 
Abdul  Aziz  berkata,  ‘Itu  pendapatku.’  Malik  berkata,  ‘Itu  pendapatku.’”3 

Di  antara  pengamat  ada  yang  berpendapat  bahwa  kerasnya  penilaian 

1  Al-Matbirik  {1  /82). 

2  Ibid  (2/47). 

3  Ibid  (2/47). 

4  Ibid  (2/44). 

5  Tan  wtrAl-  Hautaiik  Syarh  Muumththa '  Malik,  karya  As^Suyuthi  (3793),  Dar  An-Nadwah  Ai-Jadidah, 
Libation,  t*t. 
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hukum  Malik  terhadap  Mutazilah  “Qadariyah”  mengandung  unsur 
hiperbola  (sengaja  dilebih-lebihkan)  yang  dimaksudkan  agar  mereka 
dihindari  dan  diwaspadai.  Namun  pada  akhirnya  dia  mengatakan  bahwa 
mereka  adalah  umat  Islam  bukan  golongan  musyrik,  dan  tidak  ada  orang 
yang  mustahil  berlaku  salah  selain  orang-orang  yang  mashum 

Kami  mengajak  pengamat  ini  untuk  memperhatikan  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  IbnuTaimiyah  cerkait  penghindaran  generasi  sahabat  dari 
golongan  Qadariyah  dan  pemikiran  mereka  lantaran  mereka  menyatakan 
penafian  cakdir,  dan  hadits  Abdullah  bin  Umar  yang  diriwayatkannya, 
namun  tidak  dapat  digambarkan  bahwa  Malik  yang  bermanhaj  salafi 
kurang  keras  stkapnya  daripada  sikap  ini,  namun  ini  merupakan  sikap  keras 
yang  menunjukkan  kepeduliannya,  dan  tidak  menu  tup  pintu  tobat  —yang 
senantiasa  terbuka  bagi  manusia-  bagi  mereka.  Allah  tempat  memohon 
pertolongan. 

Murjiah,  Khawarlj,  dan  Rafidhah 

Murjiah  adalah  mereka  yang  mengatakan  bahwasanya  dengan 
keimanan  maka  perbuatan  durhaka  tidak  berpengaruh  buruk  sebagaimana 
dengan  adanya  kekafiran  maka  ketaatan  tidak  berguna.2  Malik  menge- 
tahui  akidah  mereka  dan  bersinggungan  dengan  mereka  saat  dia  didatangi 
seorang  yang  memintanya  untuk  berdebat  dengannya.  Jika  dia  mampu 
mengalahkannya  maka  orang  itu  mengikutinya.  Imam  Malik  berbincang 
dengannya  hingga  pada  akhirnya  pandangan  orang  ini  disimpulkan 
menyimpang  dan  tidak  ada  pembenarannya  setelah  dia  mengetahui  bahwa 
Muhammad  membawa  satu  agama.3 

Imam  Malik  menilai  bahwa  pemahaman  mereka  terhadap  keimanan 
adalah  pemahaman  yang  salah  dan  menyanggah  mereka,  “Ibnu  Wahb 
mengatakan,  Aku  mendengar  Malik  berkata,  ‘Murjiah  salah  dan  mereka 
mengatakan  pernyataan  yang  besar.’  Mereka  mengatakan,  ‘Orang  yang 
membakar  Ka’bah  dan  melakukan  apa  saja  maka  dia  muslim.’ 

Malik  ditanya,  ‘Apa  pendapatmu  mengenai  mereka?  dia  menjawab; 
Allah  berfirman, 

]  Abdul  Ghan  i  Ad-  Daqar,  j Malik  (289) . 

2  Ibn  u  Tai  m  iyah  r  Al-Furq&n  baina  At-Haqq  Al-Bdthil  { 27) ,  Asy-Syahras  tan  i ,  w&n  Nihal 

(1/1 14)*  rahqiq  Abdul  Aziz  AJ-Wakil,  tttbiianYayasanAl-Halbi,t.t, 

3  Al-Madarik  (2/38)  ♦ 
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"Dan  jika  mereka  bertobat,  melaksanakan  shalat  dan  menunaikan 
zakat,  maka  (berartt  mereka  itu)  adalah  laudara-saudaramu  seagama.  ” 

(At-Taubalu  11) 

Ibnu  Wahb  mengatakan,  'Aku  mendengar  Malik  saat  dikarakan 
kepadanya  bahwa  kalangan  yang  memperturutkan  hawa  nafsu  berhujah 
terhadap  kami  dengan  hadits:  “Set tap  bayi  dilahirkan  dalam fitrah .  "Hadits. 
Malik  mengatakan,  ‘ Bcrargumen casilah  terhadap  mereka  dengan  bagian 
akhirnya:  ‘Allah  lebih  mengetahui  apa yang  mereka  perbuat.  ^ 

Diriwayatkan  bahwa  Malik  ditanya  tentang  apa  yang  dikatakan  oleh 
golongan  Murjiah  bahwa  shalat  bukan  dari  iman,  maka  dia  pun  marah  dan 
meminta  kepada  orang  yang  bertanya  ini  untuk  keluar.1 2 3 

Adapun  Khawarij  dan  Raiidhah  telah  dia  sinyalir  saat  dia  meng- 
golongkan  dua  golongan  ini  bersama  penganut  Qadariyah  yang  ke$ak$iannya 
tidak  diperkenankan  jika  dia  sebagai  penyeru,  berdasarkan  riwayat 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  di  atas.  Akan  tetapi  dia  menyebut 
golongan  Rafidhah  secara  tersendiri  dengan  sebutan  khusus,  saat  dia 
mengatakan,  “Kalangan  yang  memperturutkan  hawa  nafsu  semuanya  di 
netaka,  dan  yang  paling  buruk  di  antara  mereka  adalah  golongan  Rafidhah.” 
Dia  ditanya,  “Bagaimana  dengan  golongan  Nashibah?”  Dia  menjawab, 
“Mereka  termasuk  golongan  Rafidhah  karena  mereka  menolak  kebenaran 
dan  mengukuhkan  permusuhan  serta  kebencian  cerhadapnya.” 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  “Maknanya  bahwa  empat  orang  itu 
(empat  khalifah)  adalah  orang-orang  yang  memihak  kebenaran.  Dengan 
demikian  siapa  yang  menolak  satu  pun  dari  mereka  maka  dia  telah 
menentang  kebenaran.”5 

Jika  sinyalemen-sinyalemen  ini  menunjukkan  pengetahuan  Imam 
Malik  tentang  pemikiran  kelompok-kelompok  pada  masanya  dalam 

1 

2  Ibid  (2/43). 

3  Ibid  (2/49). 
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bidang  akidah,  maka  kita  tetap  berharap  ada  banyak  hal  semacam  ini  yang 
terungkap  bagi  kita  lantaran  telah  tergapainya  apa  yang  hilang  pada  kita, 
dan  terkait  pendapat-pendapatnya  dalam  sejumlah  masaJah  secara  lebih  jelas. 

Sufi 

Istilah  golongan  sufi  tidak  seperti  suatu  golongan  di  antara  golongan- 
golongan  pcmikiran  yang  telah  ditetapkan  pada  masa  Imam  Malik,  kecuali 
berdasarkan  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  sebutan  ini  telah  dikenal 
200  tahun  sebelum  hijrah,  akan  tetapi  pcmikiran  sufi  telah  ada  sejak  masa 
Dinasti  Abbasiyah.  Ada  sejumlah  sinyalemen  yang  menunjukkan  bahwa 
ada  hubungan  antara  pandangan  Syiah  dan  sufi  yang  banyak  dipengaruhi 
oleh  pemikiran-pemikiran  yang  menyimpang.1 

Malik  telah  mengetahui  golongan  ini  saat  dia  ditanya  tentang 
mereka  dan  jawabannya  menegaskan  kepada  mereka  bahwa  keyakinan 
dan  prilaku  mereka  menyimpang.  Seorang  bertanya  kepada  Malik  tentang 
ilmu  batin.  Malik  pun  marah  dan  berkata,  “II mu  batin  hanya  dikenal  oleh 
orang  yang  mengetahui  ilmu  lahir.  Begitu  dia  mengetahui  ilmu  lahir  dan 
mcngamalkannya,  maka  Allah  membukakan  baginya  ilmu  batin.  Dan  icu 
hanya  terjadi  dengan  pembukaan  dan  penerangan  hatinya.” 

Kemudian  Imam  Malik  berkata  kepada  orang  yang  bertanya  tersebut, 
“Engkau  hams  mengacu  pada  yang  jelas  saja,  jauhi  jalan  sempit  yang 
bercabang*  cabang,  dan  engkau  harus  mcngacu  pada  apa  yang  kamu  ketahui 
serta  tinggalkan  yang  tidak  kamu  ketahui.”2 

Akan  tetapi  perkaranya  itu  justru  menjadi  suatu  ketentuan  dalam 
golongan  sufi  saat  kita  membaca:  At-Tunnisi  mengatakan,  “Kami  berada  di 
tempat  Malik  sementara  sahabat-sahabatnya  berada  di  sekitarnya.  Seorang 
penduduk  Nashibin  mengatakan,  "Di  antara  kami  ada  orang-orang  yang 
disebut  golongan  sufi,  mereka  banyak  makan,  kemudian  melantunkan 
syair-syair,  lantas  berdiri  dan  menari.’ 

Malik  bertanya,  Apakah  mereka  anak-anak?’  Dia  menjawab,  ‘Bukan.’ 
Malik  bertanya,  ‘Apakah  mereka  orang-orang  gila?’  Orang  itu  menjawab, 
‘Bukan,  mereka  adalah  kumpulan  para  syaikh  dan  lainnya,  mereka  war  as.’ 


1  Ibnu  Hazm  Ai~FashljilMiUl  waAn-Nihal  (2/ 1 12). 

2  Al-Madtrik  2/ 41. 
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Malik  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah  mendengar  bahwa  ada  seorang  dari 
umat  Islam  mclakukan  itu.’ 

Orang  itu  berkata  kepadanya,  ‘Bahkan  mereka  makan  kemudian 
berdiri  dan  menari  dawatsib i,  di  antara  mereka  ada  yang  memukul  kepalanya 
dan  yang  lain  menampar  wajahnya.  Malik  tertawa  kemudian  berdiri  lantas 
masuk  rumahnya.  Sahabat-sahabat  Malik  berkata  kepada  orang  itu;  hai 
orang  ini,  kamu  benar-benar  orang  yang  pesimis  terhadap  sahabat  kami. 
Kami  bergaul  dengannya  selama  lebih  dari  30  tahun  namun  kami  belum 
pemah  melihatnya  tertawa  kecuali  pada  hari  ini.”2  Seburuk-buruk  petaka 
adalah  yang  membuat  tertawa. 

Imam  Malik  dan  Masalah-masalah  Akidah  pada  Masanya 

Dari  teks-teks  yang  ada  mungkin  kita  tidak  raenemukan  pendapat 
Malik  dan  keyakinannya  terkait  setiap  masalah-masalah  yang  banyak 
diperdebatkan  yang  mencuat  di  sekitarnya.  Akan  tetapi  cukup  bagi  kita 
dengan  apa  yang  kita  dapatkan  lan  tar  an  dia  mengutamakan  manhaj  yang 
menegaskan  manhaj  salafiyahnya  dan  pengaruhnya  nampak  pada  generasi 
sepeninggalnya. 

Iman 

Hakikat  iman  menurut  Malik  adalah  ucapan  dan  perbuatan.  Maka 
dari  itu,  dia  menganggap  shalat  termasuk  iman  dengan  argumen  beberapa 
ayat  Al-Qur'  an.  Malik  mengatakan,  "Orang-orang  tetap  menunaikan 
shalat  dengan  menghadap  ke  Baitul  Maqdis  selama  6  bulan.  Kemudian 
mereka  diperintahkan  shalat  dengan  menghadap  Baitul  Haram.  Allah 
berfirman,  “Dan  Allah  tidak  akart  menyia-nyiakan  imanmu, "  (Al-Baqarah: 
143)  Maksudnya,  shalatmu  menghadap  Baitul  Maqdis.”  Dengan  ayat  ini 
aku  benar-benar  ingat  perkataan  golongan  Murjiah,  "Sesungguhnya  shalat 
bukan  dari  iman.”3 

Diriwayatkan  darinya  riwayat  yang  mengatakan  bahwa  dia  ber- 
pendapat  adanya  pertambahan  dan  pengurangan  iman  lantaran  perbuatan. 
Sebagaimana  diriwayatkan  pula  darinya  riwayat  lain  yang  mcnyatakan 
bahwa  tidak  menyampaikan  pendapatnya  terkait  pertambahan  iman,  dan 


1  Taran  khas  kclompokSufi- 

2  Ibid  (2/54). 

3  Ai~Madarik{2ttt). 
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meminta  kepada  sahabat-sahabatnya  untuk  menghentikan  pembicaraan 
terkait  pengurangan  iman.  Jika  akidah  salaf  adalah  bahwa  iman  merupakan 
perkataan  dan  perbuatan  yang  bertambah  dengan  ketaatan  dan  berkurang 
dengan  kedurhakaan,1  maka  Malik  berkomitmen  terhadap  akidah  ini  tepat 
sebagaimana  yang  disebutkan  dal  am  riwayat  pertama,  dan  dia  tidak  menjauh 
darinya  dalam  riwayat  yang  kcdua,  karena  dia  lebih  memilih  untuk  tidak 
membicarakan  pengurangan  iman,  lantaran  ayat-ayat  hanya  membicarakan 
tentang  pertambahan  saja.  Ini  selaras  dengan  manhajnya  terkait  penetapan 
hukum  dengan  mengacu  pada  teks-teks  syariat  dan  lebih  mengutamakannya 
serta  penetapannya  sebagaimana  yang  disampaikan.  Maka  dari  itu  dia 
melarang  sahabat'Sahabatnya  membicarakan  perkataan  kalangan  lain  yang 
saat  itu  tersebar  luas,  seperti  perkataan:  “kami  beriman  insya  Allah  (jika 
Allah  menghendaki),  kami  beriman  dengan  sebenarnya,  iman  penduduk 
bumi  seperti  iman  penduduk  langit*  Malik  hanya  meminta  mereka  untuk 
mengatakan  kami  beriman  kemudian  menahan  diri  dari  pembicaraan  yang 
lain.2  Adapun  yang  diriwayatkan  darinya  yang  telah  sampai  kepada  kita, 
yaitu: 

Lebih  dari  satu  orang  mengatakan:  Aku  mendengar  Malik  berkata, 
“Iman  adalah  perkataan  dan  perbuatan  yang  bertambah  dan  berkurang, 
sebagiannya  lebih  utama  dari  yang  lain.”  Dia  mengatakan,  “Allah  di  langit, 
dan  ilmu-Nya  di  segala  tempat.” 

Ibnu  Qasim  menyatakan,  Imam  Malik  berkata,  “Iman  bertambah.” 
Namun  dia  tidak  membicarakan  terkait  pengurangan.  Dan  dia  mengatakan, 
“Allah  menyebutkan  pertambahan  iman  di  lebih  dari  satu  tempat,  maka 
tinggalkanlah  pembicaraan  terkait  pengurangannya  dan  tahan  diri  darinya.” 
Malik  mengatakan,  “kami  beriman  walhamdvlillah.  ”3 

Sifat-sifat  Ketuhanan 

Malik  seorang  yang  logis  terhadap  dirinya.  Selama  teks  syariat 
baginya  sebagai  sumber  hukum  dan  keyakinannya,  maka  siiat-sifat  yang 
dinyatakan  oleh  Allah  bagi  diri-Nya  yang  terdapat  dalam  Kitab-Nya  atau 

1  Ibnu  Taim  iyah ,  Al-AqidahAl-  Wksttbiyyah  (405)  *  dimuac  di  dalam  Majmu  'hAr-Rasa  j  ilid  l ,  cetakan 
ShabL 

2  Al-Madank  (2/42). 

3  Ibid  ( 2/43 )  T  M-Hityah  6/327>  I  bn  u  Abdil  Batr*  Al-fntiqa  ’  (32) ,  dan  baca  buku  kary  a  Ab  u  Zahrah: 
Malik  ( 1 54),  dan  kaiya  Ad'Daqar:  Malik  (286). 
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yang  disampaikan  oleh  rasul-rasulNya  sebagai  s i fat-si fatNya  hams  kita 

yakini  sebagaimana  yang  disampaikan  ranpa  takwil  atau  menetapkan  tata 

caranya  atau  membuat  penyerupaannya  yang  menjerumuskan  kalangan 

selain  genctasi  salaf  dalam  kesesatan-kesesatan  pengabaian  makna  atau 

penyerupaan.  Riwayat  masyhur  yang  dinisbarkan  kepadanya  sebagaimana 

yang  dinisbatkan  kepada  Rabiah  Ar-Ra'yi  -tidak  ada  kontradiksi  lantaran 

dia  sebagai  muridnya-  merupakan  indikasi  yang  menguatkan  kesalafiyahan 

Malik  terkait  akidahnya  secara  umum,  dan  terkalt  masalah  sifat-sifat  secara 
khusus. 

Sufyan  bin  Uyainah  mengatakan,  seorang  bertanya  kepada  Malik 
dengan  mengatakan,  Tuhan  yang  Maha  Pengasih  bersemayam  di  atas  Arsy 
(singgasana),  "(Tltaha:  4)  Bagaimana  Dia  bersemayam  wahai  Abu  Abdillah?” 
Imam  Malik  diam  sejenak  hingga  keringat  bercucuran,  kaml  belum 
pernah  melihat  Malik  kesal  terhadap  sesuatu  sebagaimana  kekesalannya 
terhadap  perkataan  orang  itu,  orang-orang  pun  menantikan  apa  yang 
disuruhkannya  terkait  orang  itu.  Kemudian  dia  menghindari  darinya  dan 
berkata,  “Persemayaman  dari-Nya  telah  diketahui,  tata  caranya  tidak  dapat 
dijangkau  akal,  menanyakan  hal  ini  adalah  bid’ah,  dan  mengimaninya 
wajib,  sesungguhnya  aku  benar-benar  mengira  kamu  orang  yang 
keluarkan  dia.” 


Orang  itu  lantas  bersem,  “Wahai  Abu  Abdillah,  demi  Allah  yang  tidak 
adaTuhan  selain  Dia,  aku  telah  menanyakan  masalah  ini  kepada  penduduk 
Bash  rah,  Kufah,  dan  Irak,  namun  aku  tidak  mcnemukan  seorang  pun  yang 
dapat  menjawab  dengan  baik  sebagaimana  jawabanmu.”1 

Tidaklah  berlebihan  bila  orang  itu  mengatakan  bahwa  dia  tidak 
mendengar  dari  penduduk  Kufah  dan  Bashrah  sebagaimana  yang  dia  dengar, 
karena  Irak  saat  itu  didominasi  perdebatan  di  antara  golongan-golongan 
yang  menafikan  sifat  atau  yang  menakwilkan  sebagian  sifat,  dan  golongan 
yang  membuat  penyerupaan  dan  perumpamaannya.  Akan  tetapi  Malik  di 
Madinah  memberikan  jawaban  yang  menunjukkan  pilihannya  terhadap 

manhaj  generasi  sahabat  dan  tabi’in  dalam  memahami  akidah  dari  teks- 
teks  syartat. 

Adapun  riwayat  yang  disinyalir  dalam  riwayat  terkait  keadaan  Malik, 

\  Al-Madarik  (2/39) . 
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itu  tidak  lain  karena  dia  berpendapat  bahwa  perkara-perkara  seperti  ini 
menjerumuskan  umat  Islam  kc  dal  am  petaka  yang  tidak  ada  man  feat  di 
baliknya,  dan  tidak  ada  kebaikan  di  belakangnya,  sebagai  akibat  dari  ulah 
akal  terkait  apa  yang  tidak  mampu  dijangkau  oleh  akal,  dan  sebagai  akibat 
dari  penyebaran  hal  ini  di  antara  kalangan  umum  yang  membuat  bahayanya 
bagi  mereka  menjadi  lebih  banyak  daripada  manfeatnya  bagi  mereka.1 

Apakab  Al-Qar'an  Makhluk? 

Malik  hidup  pada  masa  mencuatnya  masalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  Al-Qur'an  adalah  makhluk,  yaitu  pendapat  yang 
dilontarkan  oleh  Ja’ad  bin  Dirham  yang  mencapai  puncaknya  pada 
golongan  Mutazilah,  dan  disampaikan  dalam  ungkapan  penafian  sifet 
kalam  dari  Allah  sebagai  sifet  yang  dahulu,  karena  mereka  mengira  bahwa 
itu  berimplikasi  pada  pensucian.  Masalah  ini  dari  segi  bentuknya  jauh 
dari  apa  yang  diterapkan  generasi  salaf  terkait  sifet-sifat  ketuhanan  yaitu 
memberlakukan nya  sebagai  mam  yang  disampaikan  tanpa  melibatkan  diri 
dalam  pembicaraan  ten  tang  asumsi-asumsi  dan  perdebatan-perdebatan 
yang  tidak  ada  gunanya.  Akan  tetapi  Malik  dinyatakan  dalam  riwayat  telah 
menyampaikan  paparan  tentang  hal  tersebut  karena  masalahnya  cukup 
populcr  pada  masanya,  dan  karena  dia  pun  ditanya  tentang  hal  ini  serta 
sikapnya  sesuai  dengan  manhajnya  yang  menjadi  acuan  penilaian  keyakinan, 
pemikiran,  dan  perilakunya. 

Ibnu  Abi  Uwais  menyatakan,  Malik  berkata,  “AJ-Qur'  an  kalam  Allah, 
dan  kalam  Allah  dari  Allah,  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  pada  Allah  yang 
merupakan  makhluk.”  Yang  lain  menambahkan  dengan  riwayat  darinya: 
“Siapa  yang  mengatakan  Al-Qur'  an  adalah  makhluk  malta  dia  kafir,  dan 
yang  bersikap  lebih  dari  itu  maka  dia  diminta  bertaubat.  Jika  tidak  bertobat 
maka  lehernya  ditebas 

Dalam  riwayat  Ibnu  Nafi\  darinya:  “Orang  yang  mengatakan  hal  itu 
dicambuk  dan  ditahan.” 

Dalam  riwayat  Bisyr  bin  Bakr  At-Tunnis:  “(Orang  itu)  dibunuh,  dan 
taubatnya  tidak  diterima 

AJ-Burkani  dan  At-Tasturi  dari  kalangan  syaikh  kami  dari  Irak 


1  DhuhaAi^hUm  (3/ 14^  15)* 
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mengatakan,  “Makna  dua  jawaban  tersebut  berbeda,  yang  dibunuh  adalah 
yang  sebagai  penyeru,  dan  dicambuk  lainnp 

Diriwaptkan  darinya  selain  ini  namun  dalam  hal  yang  berkaitan 
“Yahya  bin  Khalaf  bin  Rabi’  Ath-Tharthusi  -salah  satu  tokoh  tcpercap 
dan  ahli  ibadah  di  antara  uniat  Islam-  menyampaikan  dengan  berkata, 
Aku  bcrsama  Malik  bin  Anas  saat  ada  seorang  yang  menemuinya  lantas 
bertanp,  Wahai  Abu  Abdillah,  apa  yang  engkau  katakan  tcntang  orang 

yang  mengatakan  bahwa  Al-Qur'an  makhluk?’  Imam  Malik  menjawab, 
Atheis,  bunuhlah  dia.’ 

Orang  itu  bertanya,  Wahai  Abu  Abdillah,  aku  hanya  menceritakan 
pembicaraan  yang  aku  dengan  ’  Imam  Malik  menimpali,  Aku  belum  pernah 
mendengarnya  dari  seorang  pun,  aku  hanya  mendengarnya  darimu,  betapa 
dahsptnp  perkataan  ini.”2 

Akidah  salaf  dalam  hal  ini  selaras  dengan  yang  diterapkan  oleh 
Imam  Malik  yaitu  didasarkan  bahwa  kalam  Allah  adalah  salah  satu  dari 
si  fat-si  fat  diri-Nya,  dan  tidak  boleh  ada  di  antara  sifat-sifet  diri-Nya  png 
menjadi  makhluk,  tidak  pula  diada-adakan,  tidak  pula  yang  barn.  Mereka 
berargumentasi  atas  kesimpulan  ini  dengan  apt-ayat  dan  hadits-hadits. 
Tema  ini  dijelaskan  dalam  buku-buku  akidah  dan  Al-Milal  wan  Nihal.3 

Melihat  Allah  dengan  Mata 

Di  antara  masalah-masalah  yang  mencuat  pada  masa  Imam  Malik 
adalah  masalah  melihat  Allah.  Golongan  Mu’tazilah  mengatakan,  itu 
mustahil,  karena  -sebagai  man  a  yang  mereka  pahami-  menuntut  adanp 
fisik,  tern  pat,  dan  cakupan.  Mereka  pun  menakwilkan  ayat-ayat  yang 
menyebutkan  itu  secara  jelas,  mereka  menakwilkannya  sesuai  dengan 
keingtnan  mereka  sendiri,  dan  berargumentasi  dengan  firman  Allah 
kepada  Musa:  “Kamu  tidak  akan  (sanggup)  melihat  Ku,  ”  (Al-Araf:  143). 
Mereka  memaknainya  bahwa  melihat  Allah  itu  mustahil.  Hal  ini  pada 
hakikatnp  adalah  bahwa  orang  png  mengingkari  penglihatan  terhadap 
Allah  didominasi  oleh  parameter-parameter  manusia  terkait  penglihatan 


1 

2 
3 


Al-Madarik  (2/43, 44). 
Al-HifyakW 325). 


Baa  buku  k^  W HiJayab  ilaSobiUrRaiyadm),  ahqlq  oleh  Ahmad  Mam 

AJ-Katib,  1401  H/1981  M,  Dar  Al-Itcihad  AJ-Jadidah,  Beirut. 
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mereka  terhadap  apa  yang  mereka  lihat,  dan  mereka  lupa  bahwa  ini 
merupakan  anugerah  dari  Allah  bagi  hamba-hamba-Nya  yang  layak  untuk 
mendapatkannya,  serta  bahwasanya  itu  adalah  melihat  Allah  bukan  melihat 
fisik  dan  sesuatu.  Allah  Mahatinggi  dari  apa  yang  mereka  katakan. 

Diriwayatkan  dari  Malik  terkait  haJ  ini  yangsesuai  dengan  manhajnya 
yang  mengacu  pada  generasi  salaf.  Ibnu  Nafi’  dan  Asyhab  — salah  satu  dari 
keduanya  menambahkan  yang  lain—  aku  bertanya,  wWahai  Abu  Abdtllah, 

" Wajah-wajah  (orang  mukmin)  pada  hart  itu  berseri-seri.  Memandang 
Tuhannya,  ”  (Al-Qiyamah:  22-23).  Mereka  memandang  Allah?”  Imam 
Malik  menjawab,  “Ya,  dengan  mata  mereka  ini.” 

Aku  berkata  kepadanya,  “Ada  orang-orang  yang  mengatakan,  Allah 
tidak  dapat  dilihat,  karena  (dalam  ayat  di  atas  diartikan  berseri-seri) 
artinya  menunggu  pahala  ”  Dia  berkata,  “Mereka  dusta,  tidakkah  engkau 
mendengar  perkataan  Nabi  Musa:  “Ya  Tuhanku,  tampakkanlah  ( dirt - 
Mu)  kepadaku  agar  aku  dapat  melihat  Engkau ,  ”  (Al-AVafc  143)*  Apakah 
menurutmu  Musa  meminta  sesuatu  yang  mustahil  kepada  Tuhannya. 

Allah  berhrman,  “Engkau  tidak akan  (sanggup)  tnelihat-Ku.  ”D5  dunia, 
karena  dunia  adalah  negeri  kefanaan,  dan  yang  kekal  tidak  dilihat  dengan 
yang  fana*  jika  mereka  telah  sampai  ke  negeri  keabadian  maka  mereka 
melihat  dengan  yang  api  kepada  yang  abadi.  Allah  berfirman,  Sekali^kali 
tidak  Sesungguhnya  mereka  pada  hart  itu  benar-benar  terhalang  dari  (melihat) 
Tuhannya,”  (M-MuthaBiftn:  15).  Yang  dimaksud  oleh  Malik  sebagaimana 
yang  diriwayatkan  darinya  bahwa  jika  melihat  Allah  itu  tidak  akan  terjadi 
niscaya  keterhalangan  bukan  sebagai  hukuman  bagi  orang  yang  dihukum 
dengan  tidak  dapat  mclihat-Nya.  dia  mengatakan;  manusia  memandang 
Allah  pada  Hari  Kiamat  dengan  mata  mereka,1 

Seakan-akan  Malik  menukil  makna  hadits  Rasulullah  dari  Shuhaib 
yang  mengatakan,  “Rasulullah  0  bersabda,  “Jika  penghuni  surga  telah 
masuk  surga ,  maka  mereka  diseru;  u/ahai penghuni  surga ,  sesungguhnya  kalian 
memiliki  sesuatu  yang  dijanjikan  di  sisi  Allah  yang  belum  kalian  lihat .  Beliau 
melanjutkan;  mereka  bertanya ,  apa  itu?  Bukankah  Dia  membuat  wajah  kami 
putiht  menghindarkan  kami  dari  neraka,  dan  memasukkan  kami  ke  surga? 
Beliau  melanjutkan;  lalu  hijab  penghalang  disingkap  hingga  mereka  dapat 

1  Ai-Hifyab  (6/326), 
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melihat-Nya.  Beliau  melanjutkan;  demi  Allah ,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
diberikan  Allah  kepada  mereka  yang  lebih  mereka  sukai  daripada  itu  (melihat- 
Nya).  ”  Shuhaib  mengarakan;  kemudian  beliau  membaca,  “Bagi  orang- 
orangyang  berbuat  baik,  ada  pahalayang  terbaik  (surga)  dan  tambahannya 
(kenikmatan  melihat  Allah),  ”  (Yunus:  26) 1 

Malik  dan  Generasi  Sahabat  Rasul ullah  0 

Riwayat  yang  dinukil  oleh  penulis  Al-Madarik  dal  am  hal  ini  dapat 
disimpulkan  bahwa  jika  dia  dicanya  ten  tang  manusia  yang  paling  utama 
setelah  Rasul  ullah  £&  maka  dia  menjawab  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman, 
kemudian  menahan  pembicaraan  dan  berpendapat  bahwa  All  sama  dengan 
yang  (ainnya.  Dia  menyampaikan  alasannya  dengan  mengarakan,  “Mereka 
adalah  orang-orang  pilihan  di  antara  sahabat-sahabat  Rasulullah  Beliau 
menunjuk  Abu  Bakar  untuk  menjadi  imam  shalat,  Abu  Bakar  memilih 
Umar,  dan  Umar  mengalihkan  kepada  enam  orang,  lantas  mereka  memilih 
Utsman,  lantas  orang-orang  tidak  melakukan  itu  lagi,”2 

Dengan  demikian  dia  tidak  sependapat  dengan  Abu  Hanifah  dan 
Asy-Syafi’i  di  mana  keduanya  tidak  berpendapat  terkait  Ali  sebagaimana 
pen  dapat  Malik.  Lazim  diketahui  bahwa  AJi  memiliki  keutamaan  dan 
keteladanan  yang  diakui,  namun  barangkali  dia  sebagaimana  menurut 
pendapat  Syaikh  Abu  Zahrah  memandang  perkara  ini  dari  sisi  pemerintahan 
dan  cara  penguasaannya  serta  realita  umat  pada  mas  a  masing-masing  dari 
mereka,3 

Dari  sisi  lain,  pandangan  ini  bagi  generasi  salaf  memiliki  acuan 
pirn  bahwa  urutan  (penetapan  keutamaan)  tidak  membuat  orang  yang 
menyatakannya  keluar  dari  Ahlu  Sunnah,  akan  tecapi  memungkiri 
kekhilafahan  seorang  dari  mereka  adalah  hal  yang  berimplikasi  pada 
kesesatan  dan  penyimpangan. 

Setelah  menyebutkan  bahwa  pada  dasarnya  urutan  mereka  sebagai 
berikut;  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali,  setelah  menyebutkan  demikian 
Ibnu  Taimiyah  berkata,  “Meski  sebagian  Ahlu  Sunnah  berselisih  pendapat 


1 

2 
3 


HR,  Muslim  rentang  imau,  bab  mengpnai  penetapan  bahwa  orang-orang  beriman  dapar  melihat  Allah 
diakhirat,  HR,  At-Tlrmidzi  renting  sufga,  dan  I  ainnya. 


Al-M&hnik  (2/46). 

Abu  Zahrah,  Malik  (56-60). 
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terkait  Utsman  dan  Ali  setelah  mereka  bersepakat  terkait  Abu  Bakar 
dan  Umar,  siapa  yang  lebiK  utama  dari  keduanya,  hingga  ada  kalangan 
yang  mengutamakan  Ustman  lantas  mereka  diam,  atau  menetapkan  Ali 
pada  urutan  keempat,  sementara  kalangan  yang  lain  mengutamakan  Ali, 
dan  ada  kalangan  yang  tidak  memberikan  komentar,  akan  tetapi  Ahlu 
Sunnah  memiliki  kemantapan  atas  pengutamaan  Utsman  kemudian  Ali, 
meskipun  masalah  ini,  maksudnya  masaJah  Utsman  dan  Ali,  tidak  termasuk 
masalah-masalah  fundamental  yang  bagi  penentangnya  dinyatakan  sesat 
menurut  mayoritas  Ahlu  Sunnah,  akan  tetapi  masalah  yang  dinyatakan 
penentangnya  sesat  adalah  masalah  kekhilafahan  (pemerintahan).  Yaitu 
lantaran  mereka  mempercayai  bahwa  khalifah  setelah  Rasulullah  adalah 
Abu  Bakar,  kemudian  Umar,  kemudian  Utsman,  kemudian  Ali,  dan  siapa 
yang  mcnggugat  pemerintahan  seo rang  pun  dari  para  pemimpin  itu  maka 
dia  lebih  sesat  dari  keledai  yang  dimil  ikinya.”1 

Jadi,  perkaranya  terkait  riwayat  yang  disampaikan  oleh  Iyadh 
dari  Malik  masuk  dalam  batas-batas  ijtihad  dan  pemahaman,  bukan 
pengingkaran  atau  penggugatan,  khususnya  jika  kita  mengetahui  bahwa 
riwayat-riwayat  lain  yang  tepercaya  menunjukkan  keeintaannya  kepada 
seluruh  generasi  sahabat  dan  menolak  kalangan  yang  mencaci  sahabat- 
sahabat  Rasulullah  atau  sebagian  dari  mereka. 

Kemudian  dia  mengatakan,  “Aku  tidak  berpendapat  bahwa  orang 
yang  mencaci  sahabat-sahabat  Rasulullah  berhak  mendapatkan  bagi  an  dari 
harta  fai'  (harta  yang  didapatkan  dari  musuh).”2  Dalam  riwayat  lain  dia 
mcnegaskan  penilaian  ini  kemudian  membaca  firman  Allah,  "Dan  harta 
rampasanfat  dari  mereka  yang  diberikan  Allah  kepada  Rastd-Nya,  hingga 
sampai  pada  firman-Nya,  "Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka 
(Muhajirin  dan  Amhar),  mereka  berdoa,  “Ya  Tuhan  kami.  ampunilah  kami 
dan  saudara-saudara  kami  yang  telah  beriman  lebih  dahulu  dari  kami,  dan 
janganlah  Engkau  tanamkan  kedengkian  dalam  hati  kami,  (Al-Hasyr:  6-10). 
Kemudian  berkata,  “Siapa  yang  meremehkan  mereka  atau  di  dalam  hatinya 
terdapat  kedengkian  terhadap  mereka  maka  dia  tidak  berhak  mendapatkan 
bagian  dari  harta  fai'  .3  Dari  Abu  Urwah  -seorang  anak  keturunan  Zubair- 

1  Al-Aqida/i  M-  Waiitfnyysh  (407),  terdapat  dalam  Ar-Rmaii,  jilid  jam. 

2  Al-Hifyeb  (6/324). 

3  Ibid  (6/327). 
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dia  mengatakan,  “Saat  itu  kami  bersama  Malik,  lantas  mereka  menyebutkan 
seorang  yang  meremehkan  sahabat-sahabat  Rasulullah  maka  Malik 
pun  membaca  ayat:  “Muhammad  adalah  utusan  Adah,  dan  orang-orang 
yang  bersama  dengan  dia,  ’hingga  sampai:  “tanaman  itu  menyenangkan  hati 
penanam-penanamnya  karena  Allah  hendak  menjengkelkan  hati  orang-orang 
kafir  (dengan  kekuatan  orang-orang  mukmin), "  (Al-Fath:  29). 

Imam  Malik  mengatakan,  “Siapa  yang  di  dalam  hatinya  terdapat 
kemarahan  terhadap  seorang  pun  dari  sahabat-sahabat  Rasulullah  maka 
ayat  ini  berkenaan  dengannya.”1 2 

Bahkan  Malik  berpendapat  bahwa  Madinah  yang  ketika  itu  menjadi 
tempat  tersebarnya  cacian  terhadap  sahabat-sahabat  Rasulullah  wajib  keluar 
darinya,  seperti  tinggal  di  suatu  negeri  yang  tidak  ada  penegakan  kebenaran 
di  dalamnya  dan  kondisi  ini  tidak  dapat  diubah,  sementara  di  negeri  lain 
ada  penegakan  kebenaran,  atau  dapat  diubah.  Dalam  hal  ini  dia  memiliki 
ungkapan,  “Tidak  layak  tinggal  di  negeri  yang  di  dalamnya  terdapat 
pengamalan  selain  kebenaran,  dan  terdapat  cacian  terhadap  generasi  salaf.”" 

Itulah  pendapat-pendapat  Malik  yang  paling  menonjol  sebagaimana 
yang  telah  kita  paparkan,  akan  tetapi  di  sejumlah  riwayat  lain  dia  mertsinyalir 
pendapatnya  terkait  masalah-masalah  lain.  Yaitu  misalnya  terkait  masalah 
orang  yang  melakukan  dosa  besar,  seorang  generasi  salaf  berpendapat 
sebagaimana  yang  dinukil  Ibnu  Abi  Hanafiyah  kepadanya  bahwa  kami 
tidak  menilai  kafir  lantaran  dosa,  orang-orang  yang  berdosa  itu  semuanya 
tetap  sebagai  muslim.  Dan  dia  berpendapat  bahwa  siapa  yang  selamat  dari 
memperturutkan  hawa  nafsu  maka  dia  berada  dalam  wilayah  harap  dan 
maaf  dari  Allah  bahkan  dia  dapat  berharap  menempati  surga  Firdaus  yang 
tertinggi.3 

Sebagaimana  yang  disampaikan  terkait  pendapatnya  tentang  golongan 
Qadariyah  yang  menetapkan  bahwa  segala  sesuatu  yang  dilakukan  manusia 
adalah  kewenangannya,  menunjukkan  ciri  umum  sikapnya  yang  bcrmanhaj 
salafi.  Dalam  riwayat  darinya  dinyatakan,  Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata; 
seandainya  Allah  menghendaki  untuk  tidak  didurhakai  niscaya  Allah  tidak 


1  Al-HUyah  (6/ 327)i  Jan  AJ-MaJatik  (2/46)  ♦ 

2  Ibnu  Abdil  Bair,  Al-intiqa'  26,  Abu  Zahrah>  Malik  1 60. 

3  AkModarik  {2 149). 
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menctptakan  iblls,  dia  adalah  pangkal  kesalaharu  Betapa  jelas  ayat  berikiit 
sebagai  sanggahan  terhadap  goiong^n  Qadariyah>  dan  bcrat  bagi  mereka, 


A  3 


Jjsli 


“Danjika  Kami  menghendaki  niscaya  Kami  berikan  kepada  setiap jiwa 
petunjuk  (bagt)nya,  tetapi  telah  ditetapkan  perkataan  (ketempan)  dari- 
Ku ,  “Pasti  akan  Aku  penuhi  neraka  Jahanam  dengan  jin  dan  manusia 
ber$ama-$ama>  ”  (QS.  As-Sajdah:  13)1 


Penutup 

Barangkali  cukup  jelas  dari  bahasan  ten  tang  Imam  Malik  ini,  bahwa 
kami  membicarakannya  secara  ringkas  tentang  masanya,  dan  pembicaraan 
tentang  berbagai  golongan,  dan  kesaksian  dari  generasi  salaf  tentang 
pendapat-pendapatnya,  dan  juga  saat  kami  memaparkan  pendapat- 
pendapatnya  (dibicarakan  secara  ringkas  juga).  Akan  tetapi  itu  lantaran 
begitu  kami  membicarakan  tentang  Imam  Abu  Hanifah  kami  membicarakan 
panjang  lebar  terkait  masalah-masalah  ini  secara  mendasar,  dan  di  sini  kami 
mensinyalirnya  kembali  dan  mengalihkan  pembicaraan  lebih  jauh  pada 
bahasannya,  sebagaimana  yang  kami  paparkan  terkait  manhaj  kami  pada 
pcrmulaan  pembicaraan  tentang  Imam  Malik.  Adapun  kami  meringkas 
pendapat-pendapatnya  terkait  akidah,  itu  merujuk  pada  dua  sebab: 

Pertama,  minimnya  hal-hal  yang  diriwayatkan  darinya  dalam  konteks 
ini  jika  dibanding  dengan  yang  lain,  khususnya  lantaran  bukunya  atau 
risalahnya  terkait  hal  ini  telah  hitang  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan. 

ECedua,  kami  di  sini  membahas  penerapan  manhaj  Malik  yang 
cukup  jelas  melalui  rencana-rencana  dan  langkah-langkahnya  yang  telah 
kami  sampaikan.  Dengan  demikian  cukup  disinyalir  seperlunya  tanpa 
membahasnya  secara  panjang  lebar.  Selama  penerapan  itu  berkisar  dalam 
batas-batas  manhaj  umum  dan  sesuai  dengan  pendapat-pendapat  generasi 
salaf  terkait  masalah-masalah  ini.  Dengan  demikian,  peringkasan  di  sini 
memangdimaksudkan,  semen tara  penjelasannya  atau  bahasan  mendasarnya 


1  Baca  buku  kaiy  a  Abu  Zah  rah,  Malik  1 56, 
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dapat  dilihat  pada  bahasan-bahasan  yang  telak  kami  paparkan  di  atas,  serta 
sumber-sumber  yang  menjadi  rujukan  kami. 

Saya  tidak  menyembunyikan  kesulitan  dalam  meringkas  masalah- 
masalah  yang  berkaitan  dengan  kehidupan  Malik,  akan  tetapi  saya  pun 
mengira  bahwa  saya  memiliki  kekurangan  dalam  mengungkap  hakikat- 
hakikat  kebidupannya  dari  satu  sisi,  dan  dari  sisi  lain  sebagaimana  banyak 
bahasan  dan  kajian  lainnya  membutuhkan  penjelasan  pada  segi  ini. 

Saya  berharap  telah  menyampaikan  penjelasan  yang  sebaik-baiknya 
terkait  kesalafiyahannya  dalam  manhaj  umum  dan  juga  dalam  akidah.  Itu 
karena  orang  yang  menghimpun  ini  dengan  berbagai  upaya  Imam  Abu 
Hanifah  dan  juga  yang  akan  disampaikan  terkait  Imam  Asy-Syafi’i  dan 
Imam  Ahmad,  maka  dia  mengetahui  tugas  yang  dilakukan  oleh  mereka 
dalam  menjaga  akidah  salafiyah  dalam  menghadapi  arus-arus  perdebatan 
dan  penyimpangan.  Dengan  demikian  terpenuhilah  bagi  orang-orang  yang 
datang  se telah  mereka  untuk  mengambil  darinya,  dan  menjadikannya 
sebagai  rujukan  pada  wakru-waktu  di  mana  kebutuhan  rerhadap  iru  lebih 
mendesak  daripada  waktu  yang  lain. 

C.  Imam  Asy-Syafi'i 

Pertumbuhan  dan  Perkembangan  Kehidupannya 

Terdapat  berbagai  sumber  sejarah  terkait  kehidupan  Imam  Asy-Syafi’i , 
dan  sumber-sumber  itu  ada  yang  ringkas  dan  ada  yang  cukup  terperinci,  dan 
sebagiannya  meskipun  ditulis  sebagaimana  buku-buku  tentang  keutamaan 
dan  tingkatan  generasi  ulama  namun  kebanyakan  dari  keseluruhannya 
ditulis  dengan  cermat  terkait  riwayat  dan  perhatian  terhadap  sanad  serta 
matan  yang  diriwayatkan  sekaligus.  Ini  karena  kebanyakan  dari  orang-orang 
yang  menulis  tentang  Asy-Syafi’i  — khususnya  mereka  yang  memfokuskan 
diri  untuk  menulis  buku  tentang  Asy-Syafi’i  secara  khusus-  dari  kalangan 
ulama  hadits  dan  para  ahli  sejarah  yang  tepercaya  serta  ulama  fikih,  atau 
cukup  kami  sebut  nama-nama  seperti  Abu  Abdillah  Al- Hakim,  Syaikh  Abu 
Nu’aim  Al-Ashbahani,  Al-Khathib  Al-Baghdadi,  Ibnu  Asakir  Ad-Dimasyqi, 
Al-Fakhrurrazi,  Asy-Syams  Adz-Dzahabi,  At-Taj  As-Sabki,  Ibnu  Katsir  Al- 
Qurasyi,  Ibnu  Hajar  Al-Asyqalani,  dan  banyak  lagi  yang  lainnya.1 

1  Untuk  memperjelas  tentang  buku-buku  meteka  dan  tentang  ulama  lainnya  yang  menulis  biograii  A sy- 
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Jika  mereka  dan  kalangan  lainnya  yang  datang  setelah  Ibnu  Abi 
Hatim  Ar-Razi  (tahun  327  H)  dijadikan  sebagai  actian  lantaran  datang  lebih 
dulu,  dan  karena  termasuk  ulama  hadits  yang  juga  berkecimpung  dalam 
pengoreksian  dan  pclurusan  riwayat  hadits,  maka  saya  mengatakan,  jika 
perkaranya  demikian,  maka  itu  tidak  menafikan  bahwa  mereka  dan  ulama 
tepercaya  lainnya  telah  mcnyeleksi  riwayat- riwayat  dan  mencermatinya, 
dengan  demikian  kita  memiliki  keilmuan  mumpuni  untuk  menukil  dari 
mereka  pcndapat-pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  terkait  akidah,  lebih-lebih 
terkait  masalah- masalah  lainnya. 

Kami  tidak  memiliki  agenda  untuk  menaruh  perhadan  pada  penulisan 
setiap  masalah  yang  terdapat  dalam  buku-buku  ulama  itu  yang  secara  khusus 
berkaitan  dengan  detail-detail  kehidupan  Asy-Syafi’i,  Namun  kami  cukup 
mengetahui  tentang  Asy-Syafi’i  secara  ringkas  yang  dapat  mengantarkan 
pada  pengungkapan  kami  terhadap  pembentukan  keilmuan,  interaksinya 
dengan  pemikiran  pada  masanya,  dan  sikapnya  terhadap  ilmu  kalam  saat 
itu,  kemudian  pembicaraannya  sendiri  tentang  akidah,  demikian  pula  karya 
tulis  ilmiah  yang  dinisbatkan  kepadanya. 

Sesuai  dengan  manhaj  yang  selaras  dengan  kajian  kami  yang 
memfokuskan  perhatian  pada  pendapat-pendapatnya  terkait  akidah 
dan  manhaj nya  dalam  membahas  masalah-masalah n y a  ini,  maka  saya 
mengatakan,  kami  akan  mengambil  pendapat  kuat  berkaitan  dengan  nasab 
dan  perkembangannya,  kondisi-kondisi  kehidupannya,  dan  tahapan- 
tahapannya  secara  umum. 

Hal  itu  dimaksudkan  agar  kita  tidak  terjebak  dalam  bahasan  yang 
berlarut-larut  terkait  masalah-masalah  yang  tidak  termasuk  dalam  agenda 
kami  dari  saru  sisi,  sebagai mana  karena  masalah-masalah  itu  telah  dibahas 
oleh  ulama  yang  berkompeten  di  sisi  lainnya.1 

Nasabnya 

Dia  adalah  Muhammad  bin  Idris  bin  Al-Abbas  bin  Utsman  bin 

baca  buku  karya  Aba  Muhammad  Abdurrahman  bin  Abu  Hadm  Ar-Razi  {327  H)  bcqudui 
AdabAsy-Syafi'i  uu  M&utqibuhtt  (11, 12),  prnganrar  tthqiq  olehSyekh  Abdul  Ghani  Abdul  Khaliq* 
Get.  1  ,  1 953,  Maktabah  Ar- Tunes,  Aleppo*  Suriah. 

1  Dalam  Hal  ini  kami  menycbuckan  nama  Syaikh  Abu  Zah  rah  dalam  buku  nya,  Asy-Syafi'i  Hayatuhu  Ufa 

: Ashrvbu ,  Ara  ubu  wa  Fiqbuhu ,  1994,  Darul  Filer  Al-Arabi,  Mesir.  Scbagaimaaa  kami  nwnyebu&an 
nama  Abdul  Ghani  Ad-Daqar,  Asy-Syafi’i,  Darul  Qalam,  Beirut,  Sikikh  A’km  At-MusUminy  1975, 
dan  ban  yak  lagi  kaiya  tulis  ilmiah  lainnya  di  berbagai  perguruan  tinggi- 
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Asy-Syafi’i  bin  As-Sa'  ib  bin  Ubaid  bin  Abd  Yazid  bin  Hasyim  bin  Abdul 
Muththalib  bin  Abd  Manaf  bin  Qushay  bin  Kilab  bin  Murrah  bin  Ka’ab 
bin  Luay  bin  Ghalib.1 

Inilah  nasab  Asy-Syafi’i  menurut  mayoricas  ulama  tepercaya.  Sungguh 
tidak  rclcvan  pcndapat  kalangan  yang  mengatakan  babwa  dia  tidak 
bernasab  Quraisy,  akan  tetapi  dia  bernasab  Quraisy  lantaran  perwalian. 
Ini  mengingat,  kakeknya  adalah  maula  (budak)  Abu  Lahab,  namun  Umar 
tidak  mcngaitkannya  dcngan  para  mauJa  Quraisy,  namun  kemudian  Utsman 
mengaitkannya  dengan  mereka.1 

Adapun  ibunya  berasal  dari  suku  Azad,  dia  berasal  dari  Yaman,  bukan 
Quraisy  sebagaimana  yang  diklaim  oleh  sebagian  kalangan  dan  mereka 
fanatik  terhadap  itu  dengan  mengatakan,  yaitu  Fathimah  binti  Abdullah 
bin  Husain  bin  Ali  bin  Abi  Thalib.  Pendapat  yang  kuat  adalah  bahwa  dia 
berasal  dari  suku  Azad  sebagaimana  yang  dinyatakan  dengan  jelas  dalam 
riwayat  yang  disampaikan  dari  Asy-Syafi  i  sendiri.3 


Tempat  dan  Tanggal  Lahirnya 

Telah  disepakati  bahwa  kelahiranya  adalah  pada  tahun  1 50  Hijriyah, 
yaitu  tahun  yang  sama  wafatnya  Imam  Abu  Hanifah  An-An-Numan. 

Adapun  tempat  kelahirannya  menurut  sejumlah  riwayat  yang  berbeda- 
beda  mulai  dari  Yaman,  Ghazzah  di  Syam,  hingga  Asqalan.  Perbedaan  ini 
berkaitan  dengan  kepergian  ibunya  dengan  membawanya  ke  Makkah 
apakah  itu  terjadi  setelah  dua  tahun  (dari  kelahirannya)  sebagaimana  yang 
dti.ngkap  dalam  satu  riwayat  atau  setelah  10  tahun  sebagaimana  dtungkap 
dalam  riwayat  lain,  namun  kedua-duanya  berasal  dari  Asy-Syafi  i  sendiri. 
Akan  tetapi  Adz-Dzahabi  menghimpun  di  antara  riwayat- riwayat  yang 
ada  dan  menggabungkan  pendapat  Ibnu  Hajar  padanya  di  mana  tampak 
bahwa  nendaDatnva  vane  menvatakan  aku  lahir  di  Yaman  raaksudnya 


\  Adz-Dihabi  (Syamsuddin  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Utsman,  wafat  tahun  748  H),  SiyarA'lam 
An-Nubala'  (10/5),  tahqiqoleh  Muhammad  Naim  Al-A/aqsusi,  Cet.  1  (1402/1982),  Muassasah  Ar- 
Risalah,  Beirut* 

2  Uncuk  membuktikan  klaim  ini  buku  karya  Al-Fakhr  Ar-Razi  dengan  judul  ManaqibAsy-Syafi  i 

(87),  Get,  1,  Kaivo.  Abu  Zahrah*  ¥  Hayattdm  wa  ‘Ashruhu,  16,  Darul  Fikr  Al-Arabi,  1944, 

Mcslr.  ^  L 

3  Uncuk  menambab  penjdisan  mengensu  bal  ini  b ata  buku  kaiyaTajuddin  As^Sabki,  ImbaqatAsy- 

Syafiyyah  1/100-  107,  Get.  t ,  Darul  Marifah,  Beirut,  tanpacahun*  Baca  pula  Sfysr  Atom  An-Nu&ak' 
(10/10). 
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adalah  aku  tumbuh  besar  di  Yaman.  Dengan  demikian  yang  menghimpun 
semua  pendapat  adalah  dia  lahir  di  Ghazzah  Asqalan,  dan  begitu  berusia  2 
tahun  ibunya  mcmbawanya  pergi  ke  Hijaz  dan  mempertemukannya  dengan 
kaumnya  yang  berasal  dari  Yaman,  karena  ibunya  berasal  dari  Azad,  lalu 
ibunya  tinggal  di  antara  mereka.  Begitu  berusia  10  tahun,  ibunya  khawatir 
terhadap  nasabnya  yang  tnulia;  jangan  sampai  terlupakan  dan  terabaikan, 
maka  ibunya  membawa  Asy-Syafi’i  ke  Makkah.1 

Kondisi-kondisi  yang  Menyertai  Perkembangannya 

Asy-Syafi’i  merasakan  pahitnya  hidup  tanpa  seorang  ayah  saat  dia 
masih  kecil,  dan  bahwasanya  dia  tumbuh  dalam  keluarga  yang  miskin, 
bahkan  kemiskinannya  ini  memitiki  keterkaitan  dengan  pekerjaan  yang 
dijalaninya  dan  juga  sebagai  sebab  ujian  yang  menimpanya.2 

Akan  tetapi  kondisi-kondisi  in  bukan  sebagai  halangan  bagi  Asy- 
Syafi’i  untuk  menggapai  ilmu  sebagai mana  bukan  pula  menjadi  titik  lemah 
baginya,  akan  tetapi  dalam  riwayat  dari  Asy-Syafi’i  dinyatakan  bahwa  dia 
berkata,  “Aku  yatim  dalam  asuhan  ibuku,  sementara  ibuku  tidak  memiliki 
sesuatu  (upah)  untuk  diberikan  kepadaguru,  namun  guru  memperkenankan 
aku  mengikuti  pelajarannya  saat  dia  sudah  beranjak  dari  majelisnya.  Setelah 
aku  menamatkan  Al-Qur'an,  aku  masuk  masjid  dan  saat  itu  aku  dapat 
berada  di  majelis-majelis  ulama,  aku  menghafal  hadits  atau  permasalahan 
yang  dibahas.  Rumah  kami  di  Makkah  berada  di  perkampungan  Khaif. 
Aku  memanfaatkan  tulang  untuk  dijadikan  sebagai  papan  tubs.  Aku  pun 
menulis  hadits  atau  permasalahan  padanya.  Kami  mempunyai  kantongkulit 
yang  sudah  usang,  dan  begitu  tulang  papan  tulis  itu  sudah  penuh  dengan 
tulisan  maka  aku  memasukkannya  ke  dalam  kantong.” 

Berbagai  riwayat  yang  ada  mengungkapkan  hal-hal  semacam  ini  yang 
dimuat  dalam  buk-buku  tentang  tingkatan  generasi  ulama  dan  perjalanan 
hidup  mereka.3 

Tahapan-tahapan  Kehidupannya 

Kehidupan  yang  dijalaninya  berkisar  di  antara  Makkah,  Madinah, 

1  Siy&r A'iam  An-Nubala '  (1071 0Jt  catatan  kaki. 

2  AbuZahrah  1Asy~Sya/7*i2]i 

3  Abu Nurim*  Ai-Hityah (9/73),  Ibntil  Jauzi,  ShijatAsh-Shafitiah 
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Baghdad,  dan  Mesh,  di  raana  dia  menghadap  Tuhannya  pada  tahun  204 
Hijriyah,  dengan  sedikit  perbedaan  di  antara  para  ahli  sejarah  terkait  masa- 
masa  dia  menetap  dan  pindah  dari  sacu  negeri  ke  negeri  lain.  Ada  kalangan 
yang  menyatakan  bahwa  dia  datang  ke  Baghdad  dua  kali,  tahun  1 95  H  dan 
198  H.  Akan  tetapi  Adz-Dzahabi  dalam  As-Siyar  menyalahkan  pendapat 
ini  dan  dia  menyatakan  bahwa  dia  datang  pada  kali  pertama  pada  tahun 
80-an  Hijriyah.1 

Demikian  pula  terkait  keluarnya  ke  Mesir  menurur  sejumlah  pendapat 
yang  dinyatakan  kuat  berkisar  di  antara  tahun  198  H,  199  H,  dan  200  H.2 
Tidak  ada  perbedaan  yang  diungkap  terkait  keluarnya  ke  Yaman  untuk 
bekerja. 

Akan  tetapi  itu  semua  sebagai  berita  gembira  bahwa  Asy-Syafi’i  hidup 
di  Makkah  dan  memberi  fatwa  di  sana,  dan  hidup  di  Madinah  serta  beta  jar 
dan  menghafal  di  sana,  juga  hidup  di  Baghdad  dengan  berbagai  perdebatan 
yang  terjadi  di  sana,  dan  Asy-Syafi’i  pun  mengetahui  arus-arus  pemikiran 
di  majelis-majelis  ilmu  di  sana.  Kemudian  dia  juga  menekuni  pekerjaan 
di  Yaman  dan  berinteraksi  dengan  orang-orang  di  sana  dengan  berbagai 
pandangan  dan  pemikiran  yang  berkembang  di  antara  mereka.  Kemudian 
dia  pindah  ke  Mesir  dan  di  sana  terdapat  para  ahli  fikih  dan  ulama  yang 
membuat  Asy-Syafi’i  dapat  mengambil  pelajaran  dari  mereka  sekaligus  dapat 
mengamalkan  ilmunya  kepada  orang  lain.  Tidak  salah  tentunya  bila  Asy- 
Syafi’i  mengambil  manfaat  dari  keadaan  itu  sementara  dia  sendiri  sebagai 
orang  yang  menyukai  pembahasan  terhadap  hakikat  dan  bersikap  tawadhu 
dalam  ilmu.  Di  setiap  tahapan  kehidupannya  Asy-Syafi’i  mempelajari 
pelajaran,  pengalaman,  dan  manhaj  sebagaimana  terungkap  dengan  jelas 
dalam  berbagai  karya  tulisnya  yang  terdapat  di  Perpustakaan  AJ-Islamiyyah, 

Dengan  demikian,  tahapan-tahapan  kehidupannya  -tanpa  masuk 
dalam  detail-detailnya-  secara  keseluruhan  menggambarkan  pencapaiannya 
pada  tingkat  kematangan  dan  kejeniusan  yang  sulit  dibayangkan  bila 
pencapaian  pada  masanya  itu  tanpa  memiliki  pandangan  dan  pendapat 
terkait  segala  permasalahannya  yang  mencuat. 


1  Siyar  A*l8m  An-Nub/tla"  (10/50). 

2  AdabAsy-Syafi’i (70)*  Aa-Zarakli  (Khairuddin),  (6/24 1 ),  Siy&rA 'lam  An-NubaUt'  (10/50), 
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Asy-Syafi’i  dan  Jalan  Menuju  Keilmuan 

Langkah-langkah  orang  terdidik  dalam  meniti  jalan  ilmu  pengctahuan 
sangat  dipcngaruhi  oleh  kondisi-kondisi  bimbingan  dalam  pcngajaran 
menuju  suatu  bidang  ilmu.  Sebagaimana  juga  dipengaruhi  oleh  kondisi- 
kondisi  kesiapan  diri  penuntut  ilmu  icu.  Jika  Allah  menganugerahkan 
kepadanya  kemampuan-kemampuan  dan  bimbingan  yang  baik  yang  dapat 
menjamin  perkembangannya  dan  pembawaan  dirinya  yang  mantap  di  jalan 
ilmu  pengetahuan,  maka  dia  pun  dapat  mcnggapai  ilmu  seluas-luasnya,  dan 
ilmu  padanya  pun  memiliki  prospek  dan  dinamikanya. 

Allah  telah  menganugerahkan  Imam  Asy-Syafi’i  bimbingan  yang  baik, 
guru-guru  (syaikh)  yang  memiliki  keutamaan,  di  samping  kecerdasan  dan 
kepekaan  yang  dianugerahkan  Allah  kepadanya.  Dengan  demikian  kesaksian 
yang  didapatkannya  dari  ulama  pada  masanya  dan  ilmu  yang  diamalkannya 
merupakan  suatu  bentuk  pengukuhan  keilmuannya  secara  fundamental  dan 
juga  terkait  bahasan-bahasan  yang  berkaitan  dengannya. 

1.  f  .anglrah  Awal  Menuju  Keilmuan 

Pada  masa  kecilnya,  Imam  Asy-Syafi’i  mempelajari  ilmu  dengan 
beberapa  variannya,  dan  barangkali  itu  masih  ditambah  lagi  dengan 
kelebihan  yang  dimilikinya  secara  prtbadi  pada  masanya.  Dia  menghafal 
Al-Qur' anul  Karim  dan  menyelesaikan  hafalannya  saat  masih  belia.  Lazim 
diketabui  bahwa  Al-Qur'  an  meluruskan  pengucapan  lisan  dan  membuat 
penghafalnya  paham,  lebih-lebih  terkait  konsistensi  perilaku  dan  stabilitas 
kepribadian  yang  terbentuk  oleh  Al-Qur' an. 

Setelah  menyelesaikan  hafalan  Al-Qur' an,  dia  beralih  menghafal 
hadits-hadits  Rasulullah  &.  Dia  melakukannya  dengan  penuh  antusiasme 
sangat  tinggi.  Dia  mendengar,  kemudian  mencatat  segala  yang  diperolehnya 
di  berbagai  media,  seperti  pelepah  kurma  atau  kulit  binatang.1 

Diriwayatkan  dengan  valid  darinya,  dia  mengatakan,  “Aku  yatim 
dalam  asuhan  ibuku,  sementara  ibuku  tidak  memiliki  sesuatu  (upah) 
untuk  dibetikan  kepada  guru,  namun  guru  memperkenankan  aku 
mengikuti  pelajarannya  saat  dia  sudah  beranjak  dari  majelisnya.  Setelah 
aku  mengkhatamkan  Al-Qur' an,  aku  masuk  masjid  dan  saat  itu  aku  dapat 

i  Abu  Zahrah,  Asy-Syafi 1 18*  Darul  Hkr  Al-Arabi,  1 978, 
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berada  di  majelis-majelis  ulama,  aku  menghafal  hadits  atau  permasaJahan 
yang  dibahas.  Rnmah  kami  di  Makkak  berada  di  perkampungan  Khaif.1 
Aku  memanfaatkan  tulang  utituk  dijadikan  sebagai  papan  tul  is.  Aku  pun 
menulis  hadits  atau  suatu  pembahasan  padanva.  Kami  mempunyai  kantong 
kulit  yang  sudah  usang,  dan  begitu  tulang  papan  tulis  itu  sudah  penuh 
dengan  tulisan  maka  aku  memasukkannya  ke  dal  am  kantong.”2 

Demikian  pula,  Asy-SyafiJi  merasa  perlu  untuk  menguasai  bahasa 
Arab  sebagai  bahasa  Al-Qur'  an  dan  jalan  ilmu.  Hal  ini  didorong  oleh 
keinginannya  untuk  menghindari  dari  apa  pun  yang  berasal  dari  asing 
yang  ada  pada  saat  itu,  disebabkan  perbauran  orang-orang  asing  dengan 
orang-orang  Arab  di  berbagai  kota  dan  negeri.  Maka  dari  itu  dia  pergi 
ke  daerah  pedalaman  dan  tinggal  di  sana  dalam  beberapa  tahun  hingga 
lidahnya  dapat  her  bahasa  Arab  dengan  baik  dan  menghafal  banyak  syair. 
Bahkan  hafalannya  terhadap  syair-syair  Bani  Hudzail  dan  riwayat-riwayat 
tentang  mereka  hingga  membuatnya  mencapai  tingkatan  Al- Ash  mu’  i  dalam 
bahasa.  Al-Ashmu  i  mengatakan,  “Syair-syair  Hudzail  dikoreksi  oleh  seorang 
pemuda  dari  Quralsy  yang  dipanggil  dengan  nama  Muhammad  bin  Idris.”5 

Asy-Syafi’i  menguatkan  hal  ini  dalam  perkataannya:  “Aku  adalah 
seorang  penulis  syair,  maka  aku  pergi  ke  daerah-daerah  pedalaman,  aku 
mendengar  dari  mereka,  lalu  aku  datang  ke  Makkah.  Lalu  aku  keluar 
dengan  menyampaikan  syair  pedalaman.”4  Dalam  riwayat  yang  sama  dia 
menyatakan  bahwa  disarankan  untuk  tidak  mendalami  syair,  akan  tetapi 
beralih  ke  fikih  lantaran  fikih  sebagai  jalan  keluhuran  dan  ketinggian.  Akan 
tetapi  ini  tidak  membuatnya  tidak  pergi  ke  pedalaman  untuk  memperbagus 
penguasaan  bahasanya  dan  menjaga  lidahnya  dari  pengaruh  asing  yang 
telah  menyebar  sebagaimana  yang  diungkapkannya  dalam  perkataannya, 
“Tidaklah  manusia  itu  bodoh  tidak  pula  berselisih  melainkan  lantaran 
mereka  telah  meninggalkan  bahasa  Arab  dan  justru  condong  ke  bahasa 
Aristoteles.”5 


1  TcmpatdiMiiuL 

2  Ar-Razi,  Adah  Asy-Syafi  i  uw  Manaqibtdru  24,  uhqiq  Abdul  Ghani  Abdul  KhaJiq*  Makubah  At*Turacs 
Suriah,  1953* 

3  AbuZahrah,/l7-5F^r(19)* 

4  SiyarA'iamAn-Nubdia'  (10/85)- 

5  As-Suyuthi,  Shaun M-Manthiq  tea  AhKaiam  'an  Farm  Ai-Manthiq  wa  Al-KaUm  15,  uhqiq okh  Dr. 
Ali  Sami  An-Nasysyai,  1947* 
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Adapun  tentang  kebiasaan-kebiasaan  yang  dipelajarinya  sebagai 
pelengkap  kepribadian  adaJah  memanah,  dan  dia  sangat  bersemangat  dalam 
belajar  memanah  sebagaimana  semangatnya  dalam  memahami  bahasa  Arab 
di  samping  memanah  juga  sebagai  tuntutan  syariat  Islam. 

Dia  menyatakan,  “Kegemaranku  ada  pada  dua  hal;  memanah  dan 
mencari  ilmu,  hingga  dalam  hal  memanah  aku  dapat  membidik  10  sasaran 
dari  10  sasaran.”  Periwayatnya,  yaitu  Umar  bin  Sawad,  mengatakan,  “Dia 
tidak  berkomentar  terkait  ilmu,  maka  aku  katakan  kepadanya,  ‘Engkau, 
demi  Allah,  membuat  pencapaian  dalam  ilmu  melebihi  yang  engkau  capai 
dalam  memanah.”1 

Di  dalam  berbagai  buku  disebutkan  tentang  kepiawaian  semacam 
ini  hingga  dinyatakan  bahwa  dia  minum  air  Zamzam  untuk  menopang 
upayanya  tersebut,  sebagaimana  dia  pun  sering  berdiri  di  panas  terik  untuk 
hal  itu  hingga  tabib  mengkhawatirkannya  akan  terkena  penyakit  T6C. 
Perhatian  semacam  ini  terungkap  dengan  jelas  dalam  tulisannya  tentang 
memanah  dalam  buku  AI-Umm,2 

Itulah  langkah-langkah  pertamayang  dilakukan  oleh  Asy-SyafTi  untuk 
menggapai  ilmu,  yaitu  pembekalan  diri  dengan  yang  pokok  (Al-Qur'an  dan 
sunnah)  kemudian  antusiasme  terhadap  bahasa  pemahaman  dan  penjelasan, 
tanpa  membuatnya  terpisahkan  dari  kesiapan  dalam  menghadapi  kehidupan 
Arab  dengan  tradisi-tradisinya  yang  diakui  dan  dianjurkan  dalam  agama 
Islam.  Akan  tetapi  kehebatan  hasil  yang  dimunculkan  langkah-langkah 
pertama  ini  lebih  disebabkan  karena  Allah  telah  menganugerahkan  kepada 
Asy-Syafi’i  kecerdasan  dan  kecerdikan  yang  membuat  permulaan-permulaan 
ini  menjadi  lahan  subur  yang  menghasilkan  kejeniusannya  pada  usia  dini, 
dan  mengantarkannya  hingga  pada  kedudukan  sebagai  pemberi  fatwa,  serta 
apresiasi  yang  didapatkannya  dari  ulama  pada  masanya.  Barangkali  apresiast 
ulama  pada  masanya  dan  masa  setelahnya  terhadapnya  ini  merupakan 
indikasi  yang  menguatkan  apa  yang  telah  kami  sinyalir  di  atas.  Kita  cukup 
mengatakan  bahwa  Asy-SyafTi  adalah  sosok  yang  cerdik,  cerdas,  berpikiran 
mendalam,  wawasannya  jauh  dan  tidak  cukup  hanya  memandang  berbagai 


1  Ar-Raii,  Adah  Asy^Syafi  H  wa  Manaqibuhu  (23)* 

2  Baca  buku  k arya  Al-Khathib  AJ-  Baghdadi,  larikh  Baghdad  (2/60)  >  AdahAsy-Syafi  V  (23) .  catatan  kalu 

2. 
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perkara  secara  tekstual  saja.  Kajiannya  membahas  tentang  hal-hal  yang 
komprehcnsif  (tan  teori-teori  umum,  bukan  kajian  patsial  saja.1 

Demikian  pula,  Asy-Syafi’i  adalah  sosok  yang  memiliki  penjclasan 
yang  kuat  dan  ungkapan  jelas,  sebagaimana  hal  ini  tampak  jelas  saat  dia 
bertemu  dengan  syaikhnya.  Imam  Malik  yang  sangat  kagum  atas  bacaan 
muridnya  terhadap  AUMwwatbtha '  meskipun  usianya  masih  bclia. 

Jika  itu  kita  tambah  lagi  dengan  kemampuannya  yang  cukup  dikenal 
terkait  kecajaman  firasat  dan  pengetahuannya  tentang  paia  tokoh  periwayat, 
dan  kita  tambah  lagi  dengan  kezuhudannya  di  dunia,  serta  sikapnya  yang 
tidak  larut  dalam  kefanaan  duniawi,  dan  itu  berpengaruh  pada  kejernihan 
jiwadan  keikhlasannya  untuk  ilmu  meskipun  berbagai  rintangan  berat  yang 
dihadapi,  maka  saya  katakan,  “Jika  kita  memahami  ini  semua  maka  kita 
pun  dapat  mengetahui  bahwa  langkah-langkah  pertamanya  di  jalan  mencari 
ilmu  disertai  dengan  berbagai  anugerah  dan  potensi'potensi  yang  membuat 
pemiliknya  mampu  melangkah  yangdiikuti  dengan  langkah-langkah  lainnya 
yang  berpengaruh  pada  kehidupan  ilmu  pada  masanya  dan  setelahnya. 

2.  Syaikh-syaikhnya  dan  Berbagai  Macam  Pandangan  Pemikiran 

Mereka 

Jika  Asy-Syafi’i  mampu  mendalami  Al-Qur'an  dan  sunnah  serta 
bahasanya  yang  merupakan  batu  loncatan  pertama  terkait  pembentukan 
keilmuannya,  maka  keberadaannya  di  majelis-majelis  para  syaikh  dan 
pencapaian  ilmu  para  syaikh  yang  majelisnya  tidak  diikutinya  merupakan 
penggapaian  yang  sebenamya  terhadap  tonggak-tonggak  ini.  Allah 
telah  menganugerahkan  kepada  Asy-Syafi’i  kesempatan  untuk  bertemu 
dengan  para  syaikhnya  dengan  berbagai  macam  pandangan  pemikiran 
mereka.  Dengan  demikian  ini  merupakan  faktor  yang  dapat  memenuhi 
antusiasmenya,  menonjolkan  kepribadian  ilmiahnya,  dan  mempengaruhi 
ilmu  yang  diwariskannya  bagi  umat  manusia. 

Asy-Syafi’i  telah  membayar  harga  yang  mahal  untuk  mewujudkan 
antusiasmenya  dengan  mengeluarkan  harta  untuk  mendapatkan  buku- 
buku  scjumlah  syaikhnya,  dan  mengcrahkan  tenaganya  untuk  menempuh 
perjalanannya,  sebagaimana  dari  segi  keilmuan  dia  pun  telah  mempersiapkan 


1  Abu  ZahrahTAfy-Syvtft  V  (37). 
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diri  untuk  bertemu  dengan  syaikh-syaikhnya  hingga  dia  diterima  di  antara 
mereka  dan  mendapatkan  banyak  manfaat.  Para  ahli  sejarah  mendata  para 
syaikh  Asy-Syafi’i  dan  menggolongkan  sebagian  darl  mereka  sesuai  dengan 
negeri  mereka.  Kami  sampaikan  yang  dipaparkan  oleh  Adz-Dzahabi,  “Dia 
menuntut  ilmu  di  negerinya  (Makkah)  dari  Muslim  bin  Khalid  Az-Zanji, 
mufti  Makkah,  Dawud  bin  Abdurrahman  Al-Aththar,  dan  pamannya, 
Muhammad  bin  Ali  bin  Sya6\  Sufyan  bin  Uyainah,  Abdurrahman  bin 
Abu  Bakar  Al-Maliki,  Said  bin  Salim,  Fudhail  bin  Iyadh,  dan  banyak  lagi. 

Saat  berusia  20-an  tahun  — ketika  dia  sudab  diberi  kcpercayaan  untuk 
menyampaikan  fatwa  dan  menjadi  imam—  dia  pindah  ke  Madinah.  DU 
menyampaikan  Al-Muwaththa '  karya  Malik  bin  Anas,  dan  mengajukan 
hafalannya  kepadanya,  menurut  riwayat  lain  hafalannya  terhadap  sebagian 
besarnya. 

Menyampaikan  dari  Ibrahim  bin  Yahya  lebih  banyak  lagi,  juga  dari 
Abdul  Aziz  Ad-Darawardi,  Aththaf  bin  Khalid,  Ismail  bin  Jafar,  Ibrahim 
bin  Sad,  dan  para  tokoh  satu  generasi  dengan  mereka. 

Di  Yaman  dia  belajar  pada  Mutharrif  bin  Mazin,  Hisyam  bin  Yusuf 
Al-Qadhi,  dan  sejumlah  tokoh  lainnya. 

Di  Baghdad  dia  belajar  pada  Umar  bin  Hasan,  dan  senantiasa 
menyertainya  hingga  membawa  buku  seberat  bawaan  onta,  juga  Ismail  bin 
Aliyah,  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi,  dan  sejumlah  tokoh  lainnya.”1 

Di  samping  itu  Asy-Syafi’i  juga  mendalami  ilmu  Laits  bin  Sa’ad  di 
Mesir  setelah  dia  wafat,  karena  Asy-Syafi’i  berharap  andai  saja  dia  dapat 
berada  di  majelis  Laits  bin  Saad,  yaitu  dalam  pcrnyataannya,  “Tidak  ada 
kepergian  seorang  pun  -dari  kalangan  ulama— yang  begitu  be  rat  bagiku  yang 
sepcrti  kepergian  Ibnu  Abi  Dzuaib  dan  Laits  bin  Sad.  2  Perkataannya  tentang 
Laits  bin  Sa’ad;  lebih  paham  daripada  Malik,  hanya  saja  sahabat-sahabatnya 
tidak  menerapkannya,  tidak  ada  yang  dipublikasikan  kecuali  tentang  kajian 
terhadap  ilmunya  dan  fikihnya  yang  dapat  menjadi  pembenaran  terhadap 
penilaian  tersebut.s  Yang  menjadi  perhatiann  kami  di  sini  bahwa  keluasan 
intelektualitasnya  dan  kelapangan  wawasannya  adalah  hasil  dari  kegiatannya 

1  Adi-Dzahahi,  StyarA  lamAn^NubdLt  (10/6),  7*  Al-Fakhr  At-Razi,  MarutqibAsy-Syaftt  {1/175). 

2  Ar- Rail,  Adah  Asy-Syafiyi  wa  Man&qibuhu  (29),  Catalan  kaki  3  pada  halaman  yang  sama  untuk 
memperjdas  makna  yangmenggambarkan  kedukaantersebut 

3  Abu  Zahrah,  A&y-Sysfi  V  (47). 
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di  majelis-majelis  para  syaikh  yang  memiliki  berbagai  macam  pandangan, 
sehingga  dia  dapat  menghimpun  dari  mereka  ilmu  yang  diupayakannya 
tanpa  terkekang  pada  satu  pandangan  saja  dan  pada  satu  syaikh  saja. 

Di  Madinah,  Asy-Syafi’i  belajar  pada  Ibrahim  bin  Yahya  Al-Asami 
tentang  fikih  dan  hadits.  Ibrahim  ini  dikenal  sebagai  penganut  Mu’tazilah. 
Ibnu  Hibban  menyampaikan  pernyataan  tentang  dia  dan  mencurigainya 
sebagai  penganut  Qadariyah,  berpandangan  seperti  Jahmiyah,  dan  berdusta 
rerkait  hadits,  serta  menyebutkan  keterpengaruhan  Asy-Syafi’i  dengannya 
lantaran  mengikuti  majeiisnya  saat  masih  berusia  belia,1  Akan  tetapi  yang 
benar  bahwa  Asy-Syafi’i  mengetabui  pemikiran  Mu’ tazilahnya  dan  tidak 
terpengaruh  terkait  sisi  ini,  akan  tetapi  dia  mempelajari  fikih  darinya 
dan  meninggafkan  pandangan  Mu’taziiah.  Syaikh  Abu  Zahrah  tnenukil 
ungkapan  yang  cukup  menarik  yang  disampaikan  oleh  Al-Fakhr  Ar-Razi 
terkait  hal  ini;  karena  Asy-Syafi’i  belajar  darinya  fikih  dan  hadits  bukan 
tentang  pokok-pokok  agama.  Asy-Syafi’i  mengatakan;  aku  bekerja  di  Yaman 
dan  berusaha  dengan  sungguh-sungguh  dalam  kebaikan  serta  menjauhi 
keburukan.  Begttu  tiba  di  Madinah  aku  bertemu  dengan  Ibnu  Abi  Yahya, 
dan  aku  berinteraksi  dengannya.  Dia  mengatakan;  kalian  berselisih  dengan 
kami  namun  kalian  mendengarkan  kami.  Jilta  ada  sesuatu  yang  tampak 
janggal  bagi  seorang  dari  kalian  maka  dia  pun  mempermasalahkannya.'2 

Di  Madinah  juga  dia  mengikuti  majelis  syaikh  yang  menggabungkan 
fikih  dengan  hadits  sehingga  dia  memiliki  ciri  khusus  terkait  hal  ini.  Dialah 
Imam  Malik  bin  Anas  yang  dikatakan  oleh  Asy-Syafi’i  terkait  hubungannya 
dengannya,  “Aku  menemui  Malik— saat  aku  sudah  menghafal  Al-Muwa.tbtha ' 
secara  lisan—  lantas  aku  berkaca,  “Aku  hendak  mendengar  Al-Muwaththa ' 
darimu.”  Dia  menjawab,  “Cariiah  orang  yang  membacakan  kepadamu.” 
Aku  berkata,  “Tidakkah  engkau  berkenan  mendengarkan  bacaanku.  Jika 
engkau  tidak  keberatan  aku  bacakan  sendiri.  Dia  tetap  mengatakan,  "Cariiah 
orang  yang  membacakan  kepadamu.  Setelah  mengatakan  itu  berkali-kali, 
dia  berkata,  “Bacalah,"  Begitu  mendengar  bacaanku,  dia  berkata,  “Bacalah,” 
Aku  pun  membacakan  kepadanya  hingga  selesai  darinya.3 

Adz-Dzahabi  menambah  riwayat  ini  dengan  perkataan  Asy-Syafi’i: 

1  Ibnu  Hibban,  Adb-Dbu’afa '  (1/105). 

2  AbuZahfahJJ4^^^j(4L). 

3  Ar-Razij  Adah  Asy-Syafi'i  (27 , 28),  Siyar  Alam  An-Mubul 9  (10). 
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“Kemudian  aku  bertanya  kepadanya  tentang  suatu  masalah  yang  lantas 
dijawabnya.  Kemudian  masalah  lain*  dan  dia  berkata,  “Engkau  hendak 
menjadi  hakim.'"1  Meskipun  Al-Baihaqi  membaca  ungkapan  yang  terakhir 
(dengan  versi  berbeda):  “Engkau  harus  menjadi  hakim  ”2 

Saat  bertemu  dengan  Imam  Malik,  Imam  Asy-Syafi'i  hanyalah  seorang 
murid  yang  hendak  menggali  ilmu  dan  sumbcrnya  hingga  sekalipun  dia 
memiliki  manhaj  yang  menghimpun  antara  pendapat  akal  dan  atsar*  atau 
hingga  sekalipun  dia  tidak  sependapat  dengan  syaikhnya  selama  itu  dalam 
batas-batas  manhajnya  dan  dia  memiliki  dalil-dalilnya  sendiri*  Apapun 
masalahnya,  namun  banyaknya  syaikh  adalah  jalan  untuk  memperkaya 
penguasaan  ilmu  bagi  orang  yang  mampu  memanfaatkan  kesempatan  ini 
dengan  baik* 

Upaya  Asy-Syafi’i  untuk  belajar  pada  Malik  bukanlah  sebagai  halangan 
baginya  untuk  mendalami  fikih  dari  madrasah  yang  saat  itu  dikenal  dengan 
madrasah  ar-m'yu  (pendapat  akal).  Begitu  dia  ditakdirkan  sampai  di  Irak, 
dia  pun  mendalami  fikih  madrasah  Abu  Hanifah  melalui  Muhammad 
bin  Hasan  Asy-SyaibanL  Asy-Syafi'i  berkata,  “Muhammad  bin  Hasan 
memiliki  kedudukan  yang  bagus,  maka  aku  sering  mendatanginya,  Aku  pun 
mengaiakan,  “Ini  lebih  dekat  keserupaannya  bagiku  dengan  jalan  untuk 
mendapatkan  ilmuj  maka  aku  pun  senantiasa  menyertainya  dan  menulis 
buku-bukunya  serta  mendalami  pendapat  mereka,  Begitu  dia  meninggalkan 
majelisnya,  maka  aku  berdebat  dengan  sahabat-sahabatnya*”3 4 

Upayanya  untuk  belajar  pada  Muhammad  bin  Hasan  hanyalah 
sebagai  satu  bagian  dari  langkahnya  untuk  mendalami  dan  mengkaji 
ilmu*  memahami  dan  mcnghayati,  “Aku  mengeluarkan  biaya  40  Dinar 
untuk  mendapatkan  buku-buku  Muhammad  bin  Hasan,  kemudian 
aku  menghayatinya.  Lalu  aku  meletakkan  had  its  di  sisi  setiap  masalah* 
Maksudnya  sebagai  sanggahannya*^ 

Asy-Syafi'i  tidak  membatasi  pilihannya  terhadap  syaikh-syaikhnya 
hanya  dari  kalangan  Ahlu  Sunnah*  “Akan  tetapi  Asy-SyaiTi  pun  mempelajari 


1  StyarAtamAn-Nubald'  (10/12). 

2  BaihaqU  Manaqib  Asy-Syafi’i  (1/101)!  tahqiq  oleh  As-Sayyid  Shaqr,  Kairo,  DarutTurats*  1 391/1 971 , 

3  Ar-Razi,  Adah  Asy-Syafi  V  (32, 33)* 

4  fa-Rj&\tAdabAsp-SyafifI{3^}i  Abu  Zabudhi  Abu  Hanifeh  (42)+ 
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pendapat-pendapat  kalangan  Syiah  dan  lainnya.  Kami  temukan  pengaruh 
itu  pada  pujiannya  terhadap  sebagian  ulama  mereka.  DaJam  riwayat  darinya 
dinyatakan  bahwa  dia  berkata  sebagaimana  yang  diungkap  dalam  Tarikh 
Ibnu  Katsir,  siapa  yang  menghendaki  fikih  maka  dia  mesti  belajar  pada  Abu 
Hanifah,  siapa  yang  menghendaki  pengetahuan  tentang  sirah  maka  dia  mesti 
belajar  pada  Muhammad  bin  Ishaq,  siapa  yang  menghendaki  hadits  maka 
dia  mesti  belajar  pada  Malik,  dan  siapa  yang  menghendaki  tafsir  maka  dia 
mesti  belajar  pada  Muqatil  bin  Sulaiman.  Muqatil  bin  Sulaiman  iniiah  yang 
dijadikannya  sebagai  imam  dalam  tafsir  meskipun  Muqatil  bin  Sulaiman 
seorang  penganui  Syiah  Zaidiyah.”1 

Asy-Syafi5i  tidak  akan  menyampaikan  penilaian  seperti  ini  melainkan 
dia  telah  memiliki  kemantapan  setelah  melakukan  kajian,  pendalaman, 
dan  pengahayatan.  Jika  dia  mengikuti  majelis  seorang  ahli  fikih  penganut 
Mu’tazilah  sementara  dia  tidak  sependapat  dengannya  terkait  masalah- 
masalah  akidah,  maka  perkaranya  di  sini  tidak  berbeda.  dia  belajar  pada 
seorang  pakar  tafsir  Syiah,  sementara  dia  sendiri  termasuk  orang  yang 
sangat  menjaga  sunnah  dan  mengikuti  manhaj  salaf  dalam  masalah-masalah 
akidah  sebagaimana  yang  akan  dipaparkan  kemudian  insya  AUah,  Akan 
tetapi  mendalami  wawasan  pada  masanya  merupakan  salah  satu  sebab  dia 
dituduh  sebagai  penganut  Syiah  dan  condong  kepada  golongan  Alawiyah 
sebagaimana  yang  juga  akan  dipaparkan  kemudian. 

Kesimpulan:  keterbukaan  Asy-Syafi’i  dan  banyaknya  syaikhnya 
membuatnya  dapat  mengetahui  kecenderungan-kecenderungan  wawasan 
keislaman  pada  masanya,  sebagaimana  membuatnya  menjadi  sosok  yang 
menonjol  yang  menunjukkan  orisinalitas  pendapatnya  di  samping  sisi 
sunnah  yang  kuat,  dan  terhimpun  pada  dirinya  sisi  ‘aql't  (Logika)  dan  naqli 
(teks)  terkait  pendapat-pendapatnya  dalam  masalah-masalah  akidah,  fikih, 
dan  lainnya  yang  membuatnya  menyusun  karya  tulis  atau  memilik  perhatian 
seputar  hal  ini. 

Perlu  disampaikan  bahwa  Asy-Syafi’i  memanfaatkan  berbagai 
pengembaraannya  untuk  menghimpun  buku  buku  ilmu  pengetahuan 
yang  hendak  dipelajarinya,  sebagaimana  memanfaatkan  pengembaraan- 
pengembaraannya  untuk  mengikuti  majelis  para  syaikh.  Barangkali  upaya 

1  Abu  Tahrah,  Hanifah  4£k 
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Asy-Syafi’i  menghimpun  buku-buku  tentang  firasat  dan  mengkajinya 
dengan  tekuti  sebagai  dalil  atas  kebenaran  sinyalcmcnnya. 

Abul  Hasan  menyampaikan  kepada  kami,  Abdurrahman  menyam- 
paikan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Salamah  bin  Abdullah  An-Nisaburi 
menyampaikan  kepada  kami,  dari  Abu  Bakar  bin  Idris  WarraqAl-Humaidi, 
dia  mengatakan,  “Aku  mendengar  Al-Humaidi  bcrkata:  Asy-Syafi’i 
mengatakan,  ‘Aku  keluar  kc  Yaman  untuk  mencari  buku-buku  tentang 
firasat  hingga  aku  dapat  menulis  dan  menghimpunnya.” 1 

3.  Pa  pa  ran  Scuti  Uruum  tentang  Manhajnya  dalam  Ilmu 

Semangat  Asy-Syafi’i  untuk  menambah  ilmu  tidaklah  hampa  dari 
pemahamannya  terhadap  apa  yang  diupayakannya  dengan  semangat  itu, 
tidak  pula  hampa  dari  langkah-langkah  yang  jelas  bagi  manhaj  tertentu. 
Menu  rut  pandangan  kami,  sisi-sisi  yang  paling  menonjol  dalam  hal  ini 
dapat  digambarkan  sebagai  berikut: 

Pcrtama,  keinginan  untuk  mendalami  arah-arah  pemikiran  yang 
paling  menonjol  pada  masanya.  Hal  ini  relah  terungkap  dengan  jelas  pada 
apa  yang  baru  saja  kami  paparkan  di  atas,  Asy-Syafi’i  mendalami  fikih 
atsar  pada  Malik  sebagai  man  a  mendalami  fikih  ra'yi  di  madrasah  Abu 
Hanifah  saat  dia  mengikui  majelis  Muhammad  bin  Hasan  Asy-Syaibani, 
sebagaimana  dia  pun  mempelajari  fikih  Al-Auzai  melalui  sahabatnya,  Umar 
bin  Abu  Salamah,  dan  dia  pun  tidak  terlepas  dari  fikih  Laits  bin  Sa’d,  ahli 
fikih  Mesir.  Darena  dia  mempelajarinya  dari  sahabatnya,  yaitu  Yahya  bin 
Hassan.  Terhimpunlah  pada  Asy-Syafi’i  sebagaimana  yang  dikatakan  Syaikh 
Abu  Zahrah,  “Fikih  Makkah  atau  Madinah,  Syam,  Mesir,  dan  Irak.  Dan 
dia  tidak  mengalami  kesulitan  dalam  mencari  fikih  pada  orang  yang  yang 
dikenal  sebagai  penganut  Mu  tazilah  dan  dikenal  terkait  pokok-pokok  akidah 
dia  tidak  mengikuti  cara  para  ahli  hadits  dan  filth  dalam  mencarinya.  Itu 
semua  membuat  banyak  ilmu  terhimpun  pada  diri  Asy-Syafi’i.  Dengan 
demikian  dia  memiliki  bcrbagai  ragam  fikih  yang  valid  yang  di  dalamnya 
terjadi  pertcmuan  semua  kecenderungan  secara  selaras  dan  seimbang.”1 

Sebagaimana  dia  pun  mendalami  ilmu  tafsir  dengan  berbagai  macam 
sudut  pandangnya,  hingga  dia  mampu  membedakan  siapa  yang  layak 

1  hi-\teiuAdabAsy-Syafi'itt+ 

2  AbuZahrah,^-S^V40. 
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untuk  menjadi  cokoh  terkemuka  dalam  ilmu  ini,  dan  menganjurkan  agar 
buku-bukunya  tentang  tafsir  dibaca  hingga  sekalipun  dia  seorang  penganut 
Syiah,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  sebelum  ini  terkait  pernyataannya 
tentang  Muqacil  Sulaiman. 

Demikian  pula  Asy-Syafi’i  mencari  ilmu  firasat  dan  mempelajari 
buk'buku  ilmu  ini  hingga  dia  dikenal  terkait  ilmu  ini  dan  dia  pun 
membanggakannya  sebagaimana  yang  dipaparkan  dalam  riwayat  yang 
disampaikan  darinya  tentang  hal  ini. 

“Aku  keluar  ke  Yaman  untuk  mencari  buku-buku  firasat,  hingga  aku 
dapat  menulis  dan  menghimpunnya.  Kemudian  setelah  dba  waktunya 
bagiku  untuk  bergegas,  aku  melcwati  seorang  dalam  perjalananku.  Orang  itu 
bersimpuh  di  halaman  rumahnya,  kedua  matanya  biru,  dahinya  menonjol, 
tidak  berjenggot,  lantas  aku  bertanya  kepadanya,  “Adakah  tempat  untuk 
singgah?”  Dia  menjawab,  “Ya.” 

Asy-Syafi’i  mengatakan,  “Ini  merupakan  sifat  yang  paling  buruk 
terkait  firasat.  Dia  pun  mempersilakanku  untuk  singgah  dan  aku  melihat 
sosok  yang  sangat  mulia.  Dia  mengantarkan  kepadaku  makan  malam, 
minyak  wangi,  makanan  untuk  he  wan  kendaraanku,  alas  dan  selimut. 
Akibatnya  aku  tertidur  semalam  penuh  tanpa  melakukan  apa-apa  pada 
buku-buku  ini.  Tiba-tiba  aku  melihat  sifat  ini  pada  orang  tersebut.  Aku 
melihat  orang  yang  sangat  mulia.  Aku  katakan,  “Aku  lemparkan  buku-buku 
ini.  Begitu  masuk  waktu  pagi,  aku  berkata  kepada  pembantu,  “Nyalakan 
lampu,  nyalakan  lampu.  Aku  pun  mengendarai  hewan  kendaraan  dan 
melintasinya.  Aku  berkata  kepadanya,  “Jika  engkau  datang  ke  Makkah 
dan  melewati  daerah  Dzi  Thuwa,  maka  tanyalah  rumah  Muhammad  bln 
Idris  Asy- Asy-Syafi’i. ”  Orang  itu  berkata  kepadaku,  “Apakah  aku  ini  maula 
(bekas  budak)  ayahmu?”  Aku  menjawab,  “Bukan.” 

Dia  bertanya,  “Apakah  engkau  mempunyai  jasa  padaku?”  Dia 
menjawab,  “Tidak.” 

Dia  bertanya,  “Mana  biaya  yang  telah  aku  berikan  kepadamu  tadi 
malam?”  Aku  bertanya,  “Apa  itu?” 

Dia  menjawab,  “Aku  membelikan  untukmu  makanan  seharga  dua 
dirham,  lauk  sekian,  minyak  wangi  tiga  dirham,  pakan  ternak  untuk  hewan 
kendaraanmu  dua  dirham,  dan  sewa  alas  tidur  serta  selimut  dua  dirham.” 
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Asy-Syafi’i  mengatakan,  “Aku  katakan:  hai  pembantu,  berikan 
padanya.  Apakah  masih  ada  lagi?” 

Dia  menjawab,  “Sewa  rumah,  karena  aku  tclah  memberimu  tempat 
yang  leluasa,  semen  tara  engkau  menyulitkanku.” 

Asy-Syafi’i  mengatakan,  “Aku  pun  sangat  menyayangkan  andai  aku 
tidak  melemparkan  buku-buku  itu.”1 

Dengan  mempertimbangkan  bahwa  dia  mengumpulkan  buku-buku 
sebagaim ana  yang  telah  kami  paparkan,  dan  dia  mengikuti  majelis  para  syaikh 
sebagaimana  yang  telah  kami  sinyalir,  ini  semua  tidak  menghalanginya  untuk 
dapat  mengetahui  golongan-golongan  yang  membanggakan  ilmu  kalam 
pada  masanya,  dan  kecenderungan-kecenderungan  prilaku  yang  didasarkan 
pada  ilmu  kalam  sebagaimana  yang  akan  dipaparkan  kemudian  insya  Allah. 
Akan  tetapi  yang  penting  untuk  kami  bahas  di  sini  adalah  bahwa  salah  satu 
rencana  Asy-Syafi’i  adalah  untuk  meningkatkan  wawasan  dirinya  dengan 
menghimpun  berbagai  pengetahuan  yang  orisinil  pada  masanya  yang  dapat 
dihimpunnya. 

Kedoa,  pencariannya  terhadap  kebenaran  pada  apa  yang  dipela- 
jarinya,  dan  dalam  menghimpun  ilmu  dia  tidak  bermaksud  untuk 
mendapatkan  kedudukan  duniawi  atau  mengumpulkan  harta,  akan  tetapi 
fokus  perhatian  utamanya  adalah  mengetahui  kebenatan  agar  umat  manusia 
dapat  mengetahui nya.  Orang  yang  berilmu  menurut  pandangannya 
bertanya  untuk  mempelajari  atau  untuk  memantapkan  diri,  sementara 
orang  bodoh  tidak  demikian.  “Disampaikan  kepada  kami  dari  Al-Karimi, 
Al-Ashmu’i  menyampaikan  kepada  kami,  dia  berkata;  aku  mendengar  Asy- 
Syafi’i  berkataj  orang  berilmu  bertanya  tentang  apa  yang  diketahuinya  dan 
apa  yang  tidak  diketahuinya,  lantas  memantapkan  apa  yang  diketahuinya 
dan  mempelajari  apa  yang  tidak  diketahuinya.  Sementara  orang  bodoh 
tidak  suka  mempelajari  dan  enggan  terhadap  pengajaran.”2 

Asy-Syafi’i  dikenal  sebagai  orang  yang  tajam  dalam  berdebat  hingga 
Ibnu  Abdul  Hakam  mengatakan,  “Tidaklah  aku  melihat  Asy-Syafi’i  berdebat 
dengan  seorang  pun  melainkan  aku  kasihan  rerhadapnya.  Seandainya  engkau 
melihat  Asy-Syafi’i  berdebat  denganmu  niscaya  engkau  mengira  bahwa  dia 

1  Ar-Raii  >  Adah  Asy-Syafi  V  wa  Mamqibuhu  1 2%  1 30* 

2  SiyarA%mtAii‘Nubala'  (10/41). 
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hewan  buas  yang  mencrkammu.  Dialah  yang  mengajarkan  berbagai  hujah 
kepada  orang-orang.”1  Yang  lainnya  berkata  tentang  dia:  kegcmaran  dan 
kesukaannya  pada  debat  tidak  semata-mata  untuk  debat,  tapi  itu  tidak  dapat 
dijelaskan  kecuali  melalui  kecintaannya  terhadap  kemenangan  kebenaran 
dan  nasihat.  Dalam  riwayat  darinya  terkaic  sum  pah  dan  pernyataannya: 
“Aku  tidak  berdebat  dengan  seorang  pun  melainkan  dalam  rangka  nasihat."’ 
Dia  berkata,  '“Demi  Allah,  aku  tidak  berdebat  dengan  seorang  pun  lantas 
aku  senang  bila  dia  melakukan  kesalahan.”2 

Dan  karena  Asy-Syafi’i  mencari  kebenaran  maka  mcnjadi  besarlah 
baginya  setiap  orang  yang  segera  berpihak  pada  kebenaran,  dan  menjadi 
remehlah  baginya  setiap  yang  mendebat  dengan  kebatilan.  “Tidaklah  ada 
orang  yang  mclawan  dan  sewenang-wenang  terhadapku  dalam  menentang 
kebenaran  melainkan  jatuhlah  kedudukan  orang  itu  di  hadapanku,  dan 
tidaklah  dia  menerima  kebenaran  melainkan  aku  segan  kepadanya  dan  aku 
meyakini  kecintaannya  terhadap  kebenaran.”3 

Demikian  pula  dia  berpendapat  bahwa  perbedaan  pendapar  tidak 
merusak  masalah  kasih  sayang  sebagaimana  kata  orang.  Ini  merupakan 
ketajaman  intelektualitas  sebagaimana  yang  dikatakan  Imam  Adz-Dzahabi. 
“Yunus  Ash-Shadafi  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  ada  yang  lebih 
intelek  daripada  Asy-Syafi’i.  Suatu  hari  aku  berdebat  dengannya  terkait 
suatu  masalah,  kemudian  kami  berpisah.  Begitu  dia  bertemu  denganku, 
dia  meraih  tanganku  kemudian  berkata,  ‘Wahai  Abu  Musa,  bukankah  kita 
tetap  bersaudara  meskipun  kita  tidak  bersepakat  terkait  suatu  masalah.’ 

Aku  menjawab,  ‘Ini  men unjukkan  pada  kesempurnaan  akal  Imam  ini, 
dan  pemahamannya  sendiri.  Sementara  orang-orang  yang  berdebat  tetap 
berselisih  pendapat.’’4  Maka  dari  itu  Asy-Syafi’i  berharap  andai  saja  orang- 
orang  mengetahui  ilmu  yang  ada  padanya  tanpa  ada  sesuatu  pun  darinya 
yang  dinisbatkan  kepadanya.5 

Kecintaan  Asy-Syafi’i  kepada  kebenaran  itulah  yang  mendorongnya 
gemar  mendatangi  sejumlah  syaikhnya  saat  kebenaran  lebih  layak  untuk 

1  Ibid  (10/49). 

2  Adab  Asy-Syafi’m,  93. 

3  SiyarA*UrrtAn-Nvbak'  (1003). 

4  SiyarA’IdmAn-Nubaia'  (1Q/I<j)+ 

3  Ibid  (10/76). 
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diikuti.  “Ketkhlasannya  terhadap  Malik  tidak  menghalanginya  untuk 
berbeda  pendapat  dengannya,  dan  dia  mengumumkan  perbedaan  pendapat 
ini  saat  dia  diberitahu  bahwa  orang-orang  di  Andalusia  melakukan  istisqa 
dengan  pecinya.  Mereka  mempertentangkan  hadits-hadits  Rasulullah 
dengan  pendapat-pendapatnya.  Dan  keikhlasannya  terhadap  Muhammad 
bin  Hasan  tidak  menghalanginya  untuk  berdebat  dengannya  dan  bersikap 
tegas  kepadanya  saat  berdebat,  serta  mengalahkan  sahabat-sahabat 
Muhammad  bin  Hasan  yang  mencapai  separuh  dari  penduduk  Hijaz,  maka 
dia  disebut  pembela  hadits  ”1 

Ketiga,  pengetahuannya  terhadap  parameter-parameter  kebenaran 
da  lam  ilmu  dan  lainnya.  Hal  ini  tampak  pada  pengetahuannya  bahwa 
akal  manusia  memiliki  batas  yang  tidak  dapat  dilampauinya  sebagaimana 
kesabaran  memiliki  batas  yang  tidak  dapat  dilampauinya.  Adalah  salah  bila 
akal  dibebani  sesuatu  yang  tidak  mampu  ditanggungnya.  Asy-Syafi  i  berkata, 
“Akal  memiliki  batas  akhirnya  sebagaimana  kesabaran  pun  memiliki  batas 

akhirnya”2 

Riwayat  Abu  Nuaim  <MamAl-Hilyab  lebih  memperjelas  hal  ini.  “Abu 
Ishaq  meriwayatkan  juga  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  dia  mengatakan,  Ibnu  Abbas 
bertanya  kepada  seseorang,  “Apa  tni?”  Setelah  diberitahu  oleh  orang  itu, 
Ibnu  Abbas  memperlihatkan  kepadanya  sesuatu  yang  lebih  jauh  darinya, 
lantas  bertanya,  “Apa  ini?  Pandangan  mata  tidak  dapat  meojangkaunya.  Dia 
berkata,  “Sebagaimana  pandangan  matamu  memiliki  batas  akhirnya  maka 
demikian  pula  dengan  akalmu  pun  memiliki  batas  akhirnya  pada  dirimu.” 3 

Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  pokok-pokok  ilmu  dan  penopang 
kebenaran  terdapat  dalam  Al-Qur'an,  atau  sunnah,  atau  qiyas  yang 
didasarkan  pada  keduanya.  Pokoknya  adalah  Al-Qur' an,  atau  sunnah.  Jika 
tidak  ada  maka  yang  digunakan  adalah  qiyas  terhadap  keduanya.  Jika  hadits 
terhubung  dari  Rasulullah  dan  isnadnya  shahih  maka  itu  adalah  sunnah. 
Dan  i)ma‘  lebih  besar  daripada  riwayat  hadits  munfarid  (tunggal)  .”4 

Berangkat  dari  qiyas  ini  untuk  menjelaskan  sisi  kebenaran  dalam 
masalah,  kita  dapati  Asy-Syafi’i  mencari  yang  shahih  dari  hadits  Rasulullah 

1  Abu  Zahi 

2  AdabAsy-Syafi'illX. 

3  Abu  Nuaim,  Al-Hityah  (9/1 41  )♦ 

4  Adah  Asy-Sy&fi'ilSl* 
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hingga  diterapkannya  dan  dijadikan  sebagai  landasan.  Dia  tidak  mendapati 
suacu  kekurangan  saat  mencari  kebenaran  dengan  meminta  kepada  Imam 
Ahmad  bin  Hambal  untuk  membimbingnya  agar  mendapatkan  yang  shahih 
Hart  riwayat-riwayat  hadits  di  tempat  mana  pun.  Abdullah  bin  Ahmad 
bin  Hambal  menceritakan;  aku  mendengar  ayahku  berkata;  Asy-Syafi’i 
mcngatakan;  kalian  lebih  mengetahui  riwayat-riwayat  hadits  yang  shahih 
daripada  kami.  Jika  hadits  itu  shahih  maka  beritahukan  kepadaku  hingga 
aku  dapat  mengacu  kepadanya,  baik  dari  Kufah,  Bashrah,  maupun  Syam  ”l 

Asy-Syafi’i  -berangkat  dari  qiyas  yang  sama-  mengajari  murid- 
muridnya  untuk  tidak  taklid  kepadanya  jika  mereka  menemukan  dari  sabda 
Rasulullah  yang  bertentangan  dengan  pendapatnya.  Harmalah  mengatakan, 
Asy-Syafi’i  berkata,  “Settop  yang  aku  katakan,  kemudian  ada  hadits  shahih 
dari  Rasul  ullah  yang  bertentangan  dengan  pendapatku,  maka  hadits  shahih 
itu  lebih  utama,  dan  janganlah  kalian  taklid  kepadaku.  2 

Itu  karena  dia  meyakini  bahwa  hadits  shahih  dari  Rasulullah  adalah 
ketentuan  yang  tidak  dibenarkan  bagi  akal  untuk  berijtihad  bersamanya, 
lebih-lebih  bertentangan  dengannya.  Bahkan  dia  menilai  bahwa  o rang  yang 
mendahulukan  akalnya  daripada  hadits  shahih  dari  Rasulullah  maka  orang 
tersebut  telah  kehilangan  akal  sehat.  Maka  dari  itu  dalam  riwayat  darinya 
dinyatakan  bahwa  saat  ada  orang  yang  bertanya,  “Engkau  menerapkan 
hadits  ini  wahai  Abu  Abdillah?”  Dia  menjawab,  “Begitu  aku  meriwayatkan 
hadits  shahih  dari  Rasulullah,  namun  aku  tidak  menerapkan  ny a,  maka  aku 
persaksikan  kepada  kalian  bahwa  akal  sehatku  telah  hilang.”3 

Rahkan  IcaiHah  umum  baginya  adalah:  “Settop  hadits  dari  Rasulullah 
adalah  pendapatku  meskipun  kalian  tidak  mendengarkannya  dariku.”4 

Itulah  langkah-langkah  manhaj  Asy-Syafi’i  dalam  melakukan  kajian. 
Dia  menghimpun  dari  ilmu  yang  diyakini  manfaatnya  dengan  yang  shahih. 
Dengan  demikian  dia  dapat  mencari  kebenaran  untuk  diketahuinya  dan 
diajarkannya.  Dalam  melakukan  ini  semua  dia  mengacu  pada  pokok- 
pokok  ilmu  tanpa  mengabaikan  akal  dan  juga  tanpa  memperturutkan 
akal  sflama  Halilnya  berupa  Al-Qur'  an  atau  sunnah  atau  qiyas  terhadap 

1  SiyarA*lamAn-NubaIa'(\Qfty). 

2  Ibid  (10/33), 

3  Ibid  (10/34). 

4  Ibid  (10/35). 
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keduanya.  Metode  ini  benar-benar  membuahkan  hasil  hingga  membuat 
Asy-Syafi’i  mendapatkan  kedudukan  ilmiah  yang  pada  gilirannya  dia  pun 
kemudian  mendapatkan  apresiasi  dari  umat  pada  masanya  dan  generasi 
yang  lain.  Bahkan  mereka  membelanya  dalam  menghadapi  kalangan  yang 
tidak  menyukainya  atau  kalangan  yang  ekstrim  dalam  menilainya.  Hal  ini 
membutuhkan  penjelasan  lebih  lanjut. 

Buah  Pengetahuan  bagi  Asy-Syafi’i 

Asy-Syafi’i  telah  memiliki  kesiapan  diri  untuk  menggapai  ilmu.  Dia 
pun  mampu  menghafal  Al-Qur'an  dan  hadits,  menguasai  bahasa  ilmu 
dan  pemahaman,  berupaya  mengkimpun  pengetahuan  pada  masanya 
dari  sumbernya  yaitu  majelis  para  syaikh  terkemuka,  buku-buku  ilmu 
dan  pengetahuan.  Lebih  dari  itu  dia  giac  memahami  dan  menghayati 
dengan  panduan  parameter  kebenaran  dan  mengabaikan  kepalsuan. 
Hal  ini  memberikan  pengaruh  padanya  bahkan  berbagai  pengaruh  yang 
membutuhkan  waktu  cukup  lama  untuk  dikaji.  Akan  tetapi  kita  cukup 
mensitiyalir  sebagian  dari  fenomena  kedudukan  Imam  Asy-Syafi’i  dalam 
keilmuan  dan  pengaruhnya  pada  masanya  serta  masa  setelahnya. 

a.  Asy-Syafi’i  Diperkenankan  Menyampaikan  Fatwa  Saat  Usia  Muda 

Itu  hanya  terjadi  setelah  para  syaikhnya  yakin  bahwa  dia  memiliki 

kapasitas  yang  memadai  dalam  pembahasan  dan  ijtihad  dalam  berbagai 
masalah.  Itu  sudah  dicapai  oleh  Asy-Syafi’i  saat  usianya  1 5  tahun.  “Abul 
Hasan  menyampaikan  kepada  kami,  Abdurrahman  menyampaikan  kepada 
kami,  Rabi’  bin  Sulaiman  Al-Muradi  menyampaikan  kepada  kami,  dia 
berkata;  aku  mendengar  Al-Humaidi  berkata,  “Aku  mendengar  Az-Zanji 
bin  Khalid  (yakni  Muslim  bin  Khalid  Az-Zanji)  berkata  kepada  Asy-Syafi’i, 
‘Engkau,  wahai  Abu  Abdillah,  sungguh  -demi  Allah-  dapat  menyampaikan 
fatwa  (saat  dia  berusia  1 5  tahun).”  Dalam  riwayat  lain:  saat  dia  berusia  1 8 
tahun.” 1 

b.  Kedudukannya  dalam  Hal  Fendapat  dan  Akal 

Asy-Syafi’i  menggabungkan  pengamatan  dengan  atsar,  dan  mampu 
berdebat  melawan  pengusung  logika  dengan  hujah  dalam  bentuk  baru  yang 


1  Adah  Asy-Syafi  ?39t  40. 
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sulic  disanggah  oleh  lawan  debatnya.  Pada  dirinya  terdapat  kecerdasan  orang 
berakal,  kekuatan  teks,  dan  kesimpulan  yang  bagus. 

Al-Humaidi  mengatakan,  “Kami  hendak  menyanggah  kalangan 
ahlu  ra'yi  namun  kami  tidak  tahu  bagaimana  menyanggah  mereka,  hingga 
datanglah  Asy-Syafi’i  kepada  kami  yang  iantas  dia  memenangkan  kami”' 

c.  Asy-Syafi’i  Leblh  Mengutamakan  Pfcnghindaran  Umat  dari  Bid’ah 

Yaiiu  dengan  mengacu  pada  Al-Qur'  an  dan  sunnah,  dua  landasan 
untuk  menjelaskan  kebenaran  dalam  masaJah.  "Abu  Tsaur  mengatakan, 
“Aku,  Ishaq,  Ibnn  Rahawaih,  Husain  Al-Karayisi,  (dia  menyebutkan 
sejumlah  orang  Irak)  tidak  meninggalkan  bid’ah  kami  hingga  kami  melihar 
Asy-Syafi’i.”  Dalam  riwayat  lain  dia  berkata,  “Ketika  Asy-Syafi’i  datang 
ke  Irak,  Husain  Al-Karayisi  -dia  bersamaku  sering  menemui  pengusung 
logika-  mendatangiku  lantas  dia  berkata,  'Telah  datang  seorang  ahli  hadits 
yang  memahami  fikih,  mari  kita  bergegas  untuk  menemuinya.  Aku  bangkit 
dan  kami  pun  pergi  menemuinya.’  Hasan  bertanyakepadanya  ten  tang  suatu 
masalah,  dan  Asy-Syafi’i  tetap  mengatakan,  “Allah  berfirman,  Rasulullah  0 
bersabda,  hingga  suasana  di  rumah  gelap.  Kami  pun  meninggalkan  bid’ah 
kami,  dan  mengikutinya.”1 2 

Barangkali  lantaran  itu  dia  layak  untuk  didoakan  oleh  Yahya  bin  Said 
Al-Qaththan  di  setiap  shalat  karena  Allah  telah  membukakan  baginya  ilmu 
dan  merestuinya  untuk  mendapatkan  kemantapan  dalam  ilmu.3 

d.  Kesaksian  Ulama  bagi  Asy-Syafi’i 

Saya  tidak  hendak  membahas  hal  ini  secara  menyeluruh,  akan  tetapi 
kita  cukup  menyebutkan  kapasitas  Asy-Syafi’i  menurut  Imam  Ahmad  bin 
Hambal.  Ishaq  bin  Rahawaih  mengatakan,  “Kami  berada  di  Makkah  saat 
Asy-Syafi’i  di  Makkah  dan  juga  Ahmad  bin  Hambal.  Ahmad  bin  Hambal 
berkata  kepadaku,  “Wahai  Abu  Yaqub,  duduklah  bersama  orang  ini 
(maksudnya  Asy-Syafi’i).”  Aku  bertanya,  “Apa  yang  aku  lakukan  dengannya, 
semen  tara  usianya  sebaya  dengan  usia  kami,  aku  mesti  meninggalkan  Ibnu 
Uyainah  dan  Al-Maqburi?” 


1  Ibid  (42). 

2  Ibid  (65. 66). 

3  Ibid  41. 
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Ahmad  bin  Hambal  berkata,  “Cclaka  cngkau,  yang  itu  bisa  luput, 
sementara  yang  ini  tidak  luput.  Aku  pun  berada  di  majelisnya.”1 

Sikap  Imam  Ahmad  itu  tidaktah  aneh,  lantaran  dialah  yang  menga- 
takan,  “Permasalahan-pcrmasalahan  kami  -ulama  had  its-  berada  di  tangan 
sahabat-sahabat  Abu  Hanifah  hingga  kami  melihat  Asy-Syafi’i,  dia  adalah 
orang  yang  paling  paham  ten  tang  Kitab  Allah”2 

Imam  Ahmad  berpendapat  bahwa  pendapat  Asy-Syafi’i  adalah 
hujah  terkait  apa  yang  tidak  ada  teksnya.  Humaid  bin  Ahmad  Al-Bashri 
menceritakan,  “Aku  berada  di  tempat  Ahmad  bin  Hambal,  laLu  kami 
mengkaji  suatu  masalah.  Seorang  berkata  kepada  Ahmad,  “Wahai  Abu 
Abdillah,  tidak  ada  hadits  yang  shahih  dalam  hal  ini.”  Ahmad  berkata, 
“Jika  tidak  ada  hadits  shahih  maka  ada  pendapat  Asy-Syafi’i  dalam  hal  ini, 
hujahnya  sangat  relevan  dalam  hal  ini.”3 

Ini  bukan  pendapat  Imam  Ahmad  saja,  akan  tetapi  merupakan 
keseluruhan  dari  pendapat  ulama  pada  masa  itu,  hingga  kalangan  yang 
sebelumnya  tidak  sependapat  dengan  Asy-Syafi’i.  Husain  Al-Karayisi 
bertanya,  “Apa  yang  engkau  katakan  tentang  Asy-Syafi’i?”  Dia  menjawab, 
“Apa  yang  aku  katakan  tentang  orang  yang  memulai  pembicaraan  dengan 
orang-orang  didasarkan  pada  Al-Qur'an,  sunnah,  dan  kesepakatan.  Dulu 
kami  tidak  tahu  apa  (dalil)  Al-Qur'  an  dan  sunnah  -  kami  tidak  pula  ribuan 
orang  —hingga  kami  mendengar  dari  Asy-Syafi’i  Al-Qur'an,  sunnah,  dan 
ijma*  * 

e.  Asy-Syafi’i  Menghasilkan  Banyak  Karya  Tulis 

Manhaj  Asy-Syafi’i  membuahkan  banyak  karya  yang  sebagiannya 
berada  di  antara  murid-muridnya  dan  sebagian  yang  lain  terdapat  di 
dalam  buku-bukunya,  namun  sumber-sumber  rujukan  berselisih  terkait 
jumlahnya,  akan  tetapi  semuanya  sepakat  terkait  banyaknya  karya  Asy- 
Syafi’i,  sebagaimana  bersepakat  pula  terkait  orisinalitasnya.  Ibnu  Imad 
mengatakan,  Ibnu  Zaulaq  berkata,  “Asy-Syafi’i  menulis  sekitar  200  juz  dan 
dia  masih  tetap  menyebarkan  ilmu,  senantiasa  menyibukkan  diri  hingga 


]  AdabAy-Syafii  43- 

2  Ibid  %. 

3  Ibid  (86). 

4  Ibid  (57). 
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dia  mengalami  pukulan  berat  yang  membuatnya  jatuh  sakit  kemudian 
meninggal  dunia.”  Al-Isnawi  mengacakan,  “Asy-Syafi’i  adaJah  orang  pertama 
yang  menulis  tentang  usbul  fikih,  menu  rut  ijma’,  dan  orang  pertama  yang 
menetapkan  nasikh  hadits  dari  mansukh-nya.,  dan  orang  pertama  yang 
menulis  dalam  banyak  bab  ten  tang  fikih  yang  cukup  dikenal.”1 2 

Layak  untuk  disebutkan  bahwa  sekian  banyak  dari  juz-juz  itu 
tidak  sampai  kepada  kita,  seperti  yang  dinisbarkan  kepadanya,  Itsbat  An - 
Nubuwwah  toa  Ar-Radd  'ala  Al-Barabimah,  dan  lainnya,  akan  tetapi  itu 
tidak  menafikan  banyaknya  karya  tulis  Asy-Syafi’i.  Bahkan  tidak  menabkan 
orisinalitas  karya  tulisnya,  sebagaimana  pengakuan  yang  disampaikan  oleh 
Imam  Ahmad  bin  Hambal. 

Abdullah  bin  Najiyah  Al-Hafizh  mengatakan,  “Aku  mendengar  Ibnu 
Warah  berkata,  ‘Aku  datang  dari  Mesir  lantas  menemui  Ahmad  bin  Hambal 
yang  lantas  bertanya  kepadaku,  Apakah  engkau  menulis  buku-buku  Asy- 
Syafi’i?’  Aku  menjawab,  ‘Tidak.’  Ahmad  bin  Hambal  berkata,  ‘Engkau  lalai, 
kita  tidak  mengetahui  man  a  yang  umum  dan  mana  yang  khusus,  mana 
nasikh  hadits  dan  mana  yang  mansttkh- nya,  hingga  kita  berada  di  majelis 
Asy-Syafi’i.’ 

Ibnu  Warah  mengatakan,  “Hal  ini  mendorongku  untuk  kembali  ke 
Mesir  lantas  menulisnya.”3 

Imam  Ahmad  berpendapat  bahwa  Imam  Asy-Syafi’i  menyelesaikan 
penulisan  buku-bukunya  di  Mesir.  Maka  dari  itu  saat  Muhammad  bin 
Muslim  bin  Warah  bertanya  kepadanya;  apa  pendapatnya  tentang  buku- 
buku  Asy-Syafi’i  yang  berada  di  Irak,  apakah  lebih  engkau  sukai  atau  yang  di 
Mesir?”  Imam  Ahmad  berkata,  “Engkau  mesti  merujuk  pada  buku-bukunya 
yang  diselesaikannya  di  Mesir,  karena  dia  memulai  penulisan  buku-buku  ini 
di  Irak  dan  belum  diselesaikannya,  kemudian  dia  kembali  ke  Mesir  lantas 
menyelesaikannya.” 

Aku  bertanya  kepada  Ahmad,  “Menurutmu  buku-buku  apa  saja  yang 
engkau  sarankan  kepadaku  untuk  aku  telaah  terkait  pendapat  Malik  atau 
Ats-Tsauri  atau  Al-Auza’i?”  Dia  menyampaikan  perkataan  kepadaku  yang 

1  Ibnu  Imad  AJ-Hanbali  (Abdul  Hayy)„  Syadzarot  AAz,- DzaJia b  ft  Akhhar  man  Dzahab  2/9- 1 1»  Beirut 
tAt  Dzakhair  Ar-Turats.  Baca  buku  karya  Yaqut  Ab-Hamawi:  Mu>jamAL*l3dAb&  (17/281). 

2  SiyarAlsmAn-NttbaU'  (10/55) . 
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tidak  perlu  aku  ucapkan  lantaran  penghormatanku  kepada  mereka.  Dan  dia 
berkata,  “Hendaknya  engkau  mengacu  pada  Asy-Syafi’i,  karena  dia  lebih 
banyak  benarnya,  dan  ikuti  mereka  karena  atsar.”1 

Barangkali  yang  kami  paparkan  dengan  didasarkan  pada  teks-teks 
repercaya  cukup  untuk  menjadi  daiil  bahwa  gambaran  tentang  manhaj 
yang  ada  pada  Asy-Syafi’i  benar-benar  tepat,  dan  selaras  dengan  kecerdasan 
Asy-Syafi’i  sang  pembelajar  dan  antusiasmenya  serta  keteguhannya,  sehingga 
membuahkan  bagi  Asy-Syafi’i  Al-Alim  kepercayain  dan  layak  untuk  diikuti.” 

Paparan  kami  tentang  Asy-Syafi’i  dan  penjelasan  tentang  manhajnya 
secara  umum  akan  tampak  jelas  kecerkaitannya  saat  kita  membicarakan 
tentang  Asy-Syafi’i  dan  sikapnya  terhadap  ilmu  kalam,  sebagaimana  yang 
akan  menunjukkan  pengaruh  manhaj  naqlt  dan  aqli-nya.  pada  pendapat- 
pendapatnya  atau  madzhabnya  terkait  sisi  akidah,  yaitu  ketika  kita 
membicarakan  itu  insya  Allah. 

Asy-Syafi’i  dan  Pengaruh-pengartih  Pemikiran  pada  Masanya 

Pada  umumnya  berbagai  kejadian  politik,  kondisi-kondisi  sosial, 
dan  pergerakan  pemikiran  turut  membentuk  karakteristik  masa  dengan 
lebih  dominan  pada  manhaj-manhaj  pemikiran  dan  pergerakan  wawasan 
saat  itu.  Akan  tetapi  di  sini  kami  tidak  membicarakan  sejarah  masa 
Abbasiyah  pertama  -yang  merupakan  masa  hidup  tokoh  kita  ini-  terkait 
sisi-sisinya  yang  telah  dipaparkan  di  atas  dan  hal-hal  terkait  lainnya, 
namun  kami  cukup  mengungkap  karakteristik  umum  pada  kurun  waktu 
ini  dengan  memfokuskan  bahasan  pada  pengaruh- pengaruh  setiap  sisi  pada 
pemikiran,  pergerakannya,  dan  arahnya.  Sebab,  yang  kami  maksud  dengan 
tulisan  kami  tentang  masa  tersebut  -sebagaimana  yang  baru  saja  kami 
disebutkan—  adalah  memperjelas  sikap  Asy-Syafi’i  terhadap  pemikiran 
pada  masanya  baik  berupa  pengetahuan,  kritik,  maupun  penerapan.  Ini 
juga  merupakan  pendahuluan  bagi  pembicaraannya  tentang  akidah  dan 
sikapnya  terhadap  ilmu  kalam  serta  kalangan  yang  memperturutkan  hawa 
nafsu  dan  bid’ah. 

Orang  yang  memperhatikan  masa  ini  akan  mendapati  bahwa  masa 
ini  sarat  dengan  pergerakan  yang  meliputi  sisi-sisinya  secara  keseluruhan 


i  ibid. 
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dan  berimplikasi  pada  gambaran  yang  barangkali  di  antaranya  yang  paling 
menonjol  adalah: 


a.  Keberadaan  Beragam  Bangsa  Selain  Arab  yang  Berpengaruh  dalam 

Kehidupan  Saat  itu 

Kondisi  itu  berpengaruh  pada  bahasa  Arab.  Adanya  bahasa  asing 
mendorong  kalangan  yang  peduli  terhadap  bahasa  Al-Qur'an  untuk 
mendata  ilmu-ilmunya  dan  ilmu-ilmu  bahasanya,  sebagaimana  merupakan 
hal  yang  lazim  bagi  orang  yang  hendak  menguasai  secara  khusus  ilmu-ilmu 
syariah  dia  mesti  menguasai  bahasanya  dan  menjaganya  dari  kekeliruan 
dan  kesalahan  yang  tersebar  luas.  Inilah  yang  diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i: 
"Orang-orang  tidak  bodoh  tidak  pula  berselisih  melainkan  karena  mereka 
meninggalkan  bahasa  Arab  dan  mereka  condong  kepada  bahasa  Aris  to  teles.”1 

Sebagaimana  fenomena  sosial  ini  pun  berpengaruh  pada  pengayaan 
pemikiran  fikih.  Sebab,  kehidupan  sosial  ini  dengan  fenomena-fenomenanya 
yang  beragam  membutuhkan  ketentuan-ketentuan  syariat,  "Karena  syariat 
Islam  adalah  syariat  umum  yang  menetapkan  ketentuan  pembolehan  atau 
pelarangan  terkait  setiap  kejadian,  yangkecil  maupun  yang  besarnya.  Sebagai 
kelaziman  kajian  terhadap  kejadian-kejadian  ini  adalah  membuat  akal  ahli 
fikih  menjadi  luas,  dan  benak  pikirannya  menjadi  terbuka  hingga  dapat 
menggali  berbagai  masalah,  serta  memperluas  sisi  asumsi  dan  gambara  pada 
dirinya,  juga  membuatnya  dapat  menetapkan  ketetapan-ketetapan  umum 
bagi  ragam  cabang-cabang  yang  berlainan  ”2 

Maka  dari  itu  tidak  aneh  bila  di  antara  ulama  fikih  terdapat  per- 
debatan-perdebatan  seputar  yang  baru  dan  yang  diasumsikan  akan  terjadi  di 
antara  masalah-masalah  yang  dibutuhkan  kehidupan  yang  baru  ini.  Bahkan 
barangkali  perhatian  terhadap  ketentuan-ketentuan  berbagai  masalah  itu 
hingga  pada  tingkat  adanya  surat-menyurat  di  antara  ulama  fikih  pada  masa 
itu  sebagaimana  yang  terjadi  antara  Malik  dan  Laits  bin  Sa’ad.3 

Jika  fenomena  sosial  ini  berpengaruh  pada  bahasa  dan  memicu 
semangat  sisi  fikih  Islam,  maka  fenomena  ini  juga  semakin  mengukuhkan 


1  As-Suyuthi*  Shaun  At-Mamhiq  ( 1 5), 

2  Abu  Zahrah,  Asy-Syaji  r52. 

3  Ibid  65- 
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kcmunculan  sejumlah  golongan  Islam  lebih  banyak  dari  sebelumnya  yang 
dapat  kita  pandang  sebagai  fenomena  dan  ciri  masa  itu. 

b.  Keberadaan  Pergerakan  Pemikiran  Liberal 

Kebebasan  pemikiran  ini  terdapatdi  banyak  sisi  kehidupan.  Pergerakan 
terjemah  png  didukung  oleh  para  khalifah  Bani  Abbasiyah  memasukkan  ke 
dalam  umat  Islam  berbagai  pemikiran  baru  melalui  apa  yang  diterjemahkan 
dari  bahasa  Persia  atau  Yunani,  sebagaimana  juga  memasukkan  pcmikiran- 
pemikiran  png  mengandung  keyakinan-keyakinan  Yabudi  dan  kepkinan- 
keyakinan  Nasrani.  Hal  inilah  yang  mempengaruhi  adanya  pendapatyang 
beragam  bahkan  barangkali  saling  berbenturan  sepurar  masalah-masalah 
yang  telah  ditetapkan  Islam  rerkait  hukum  dan  penjelasannya,  yang  mana 
terkait  masalah  akidah  dan  ketentuan-ketentuan  tetap  ada  yang  dikaitkan 
dengan  masalah  png  dapat  dibahas  dengan  pendapat  akal  dan  ijtihad. 

Kebebasan  pemikiran  ini  benar-benar  memiliki  bahasa  tersendiri 
lantaran  dimanfaatkan  oleh  banyak  kalangan  yang  masuk  Islam  hanya 
sebagai  siasat  untuk  melakukan  tipu  dap  terhadapnya,  atau  masuk  Islam 
namun  jiwa  mereka  belum  terbebas  dari  sisa-sisa  pemikiran  ag^ma  lama 
mereka,  dan  mereka  tidak  menyesuaikan  diri  dengan  hukum  Islam  png 
berlaku  bagi  mereka  di  pusat-pusat  penerapan  hukum  Islam.  Di  antara 
mereka  itu  ada  golongan  yang  paling  berbahaya  yaitu  yang  dikenal  sebagai 
golongan  atheis.  Mereka  menyerukan  kebebasan  dan  keluar  dari  perintah- 
perintah  syariat  Islam.  Para  khalifah  Bani  Abbasiyah  menghadapi  fenomena 
ini  dengan  mendorong  golongan  yang  pemah  ada  pada  masa  Bani  Umayah, 
bahkan  di  antara  para  khalifah  tersebut  ada  yang  menganggap  dirinya 
termasuk  bagian  dari  golongan  itu.  Mereka  mendorong  Mu  tazilah  untuk 
mendebat  lawan-lawan  Islam,  dan  menghadapi  mereka  sesuai  dengan 
manhaj  png  disimpulkan  dari  landasan  naqli  dan  aqli  dalam  membela  Islam, 
dan  tidak  memperhatikan  apa  yang  terjadi  dari  sebagian  khalifah  berupa 
tindakan  sewenang-wcnang  dalam  membela  pendapat-pendapat  Mu  tazilah 
dan  menetapkan  pendapat-pendapat  mereka  terhadap  pemikiran  Islam 
dengan  menggunakan  kekuaran.  Kemunculan  Mu  tazilah  dan  tingginya 
kedudukan  mereka  pada  masa  Dinasti  Abbasiyah  lahir  dari  pergerakan 
pemikiran  yang  dimunculkan  gerakan  penerjemahan  dan  sejumlah  unsur 
di  pusat-pusat  Dinasti  Abbasiyah. 
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Pada  masa  Dinasti  Abbasiyah  pcrtama,  golongan -golongan  lainnya 
-yang  sudah  ada  sebelumnya—  dapat  melakukan  kegiatan-kegiatan 
mereka  dalam  menyebarkan  pen  dapat- pendap  at  mereka  dan  mencatat 
pemikiran-pemikiran  mereka,  seperti  golongan  Syiah,  Khawarij,  Murjiah, 
dan  lainnya  yang  menyingkap  suatu  ilmu  yang  sarat  dengan  perdebatan 
dan  perselisihan  seputar  masalah- masalah  akidah  dengan  ilmu- ilmu 
sebagaimana  yang  tertulis  dalam  buku-buku  yang  disebut  dengan  istilah 
ilmu  kalam.  Orang-orang  berselisih  pcndapat  seputar  ilmu  kalam.  Ada 
yang  mendukung  keberadaannya  sebagai  ilmu  ushuluddin  (akidah),  dan 
ada  yang  memeranginya  karena  mengira  bahwa  lancaran  mengandung 
perdebatan  maka  akan  merusak  kalangan  a  warn,  dan  dikhawatirkan  akan 
mempengaruhi  kalangan  terdidik. 

c.  Tersebarnya  Perselisihan  Aon  Perdebatan 

Fenomena  perdebatan  dan  tersebarnya  perselisihan  pada  masa  ini 
adalah  akibat  darl  kebebasan  pemikiran  yang  muncul  dari  manhaj-manhaj 
pemildran  yang  berbeda-beda.  Dalam  hal  fikih,  dikenal  ada  fikih  ra'yt 
(logika)  dan  iikih  atsar  (teks) ,  dan  muncul  dua  madrasah  yang  saling  terlibat 
dalam  perdebatan  seputar  banyak  masalah  seperti  relevansi  hujah,  sunnah 
dan  lima’.  Pada  masa  yang  subur  dengan  perdebatan  dan  perselisihan  itu 
terdapat  golongan  yang  memungkiri  argiunentasi  berdasarkan  sunnah  dan 
hadits-hadits  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi,  Asy-Syafi’i  menyebutkan 
tentang  mereka  dl  dalam  Al-Umm  dan  juga  memaparkan  perdebatan- 
perdebatannya  dengan  mereka.”1 

Dalam  hal  akidah,  sejarah  mencatat  sebagian  dari  apa  yang  diper- 
debatkan  oleh  golongan  Mu'tazilah  dengan  rival-rival  mereka  dari  kalangan 
Majusi  dan  penganut  keyakinan  animisme  juga  dari  golongan  Rafidhah, 
sebagaimana  adanya  perbedaan  manhaj  Mu’tazilah  dengan  manhaj 
ulama  fikih  dalam  bahasan-bahasan  akidah  sebagai  pembelaan  terhadap 
perdebatan-perdebatan  di  antara  ulama  fikih  dan  ulama  hadits  dari  satu  sisi, 
dan  golongan  Mu’tazilah  dari  sisi  lain,  sebagaimana  yang  cukup  mencolok 
dalam  masalah  Al-Qur'  an  yang  dinyatakan  sebagai  makhluk  dan  sikap 
masing-masing  dari  mereka  terhadap  masalah  ini.2 

1  AbuZihr^Ajcy-Spafi  It  77, 

2  Abu Zahrah,  TarikhAi+Jadal 340>  DaruJ  Fikr  Al-Arabi» 
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Jika  paparan  sekilas  tentang  hal  ini  kita  tambah  bahwa  para  khalifah 
Dinasti  Abbasiyah  tidak  begitu  jauh  dari  pemikiran  dan  berbagai  arahnya 
yang  membuat  sebagian  dari  mereka  mendukung  satu  pendapat  bahkan 
fanatik  terhadapnya,  maka  saya  katakan,  jika  kita  mengerti  hal  ini  maka 
kita  dapat  mengatakan  scsungguhnya  masa  Asy-Syafi’i  adalah  masa  gerakan 
pemikiran  liberal,  dan  Asy-Syafi’i  tidak  dapat  mengabaikan  hal-hal  yang 
mempengaruhi  terbentuknya  gerakan  pemikiran  ini,  seperti  perselisihan 
dan  perdebatan,  demikian  pula  golongan-golongan  yang  beragam, 
dan  muncullah  ilmu  kalam  sebagai  buah  dari  itu  semua.  Maka  dari  itu 
sepantasnya  kita  menelisik  sikapnya  terhadap  fektor-faktor  yang  membentuk 
gerakan  pemikiran  ini. 

Asy-Syafi’i  dan  Perdebatan 

Asy-Syafi’i  dikenal  memiliki  andil  dalam  berbagai  perdebatan  yang 
identik  dengan  masanya,  sebagiannya  dalam  fikih,  sebagian  lagi  dalam 
Ft qh  Al-Akbar>  dan  sebagian  yang  lain  sebagai  pembela  ustadznya,  Malik 
di  hadapan  murid  Abu  Hanifah  dan  ustadznya  yaitu  dia  sendiri.  Asy-Syafi’i 
diakui  memiliki  kepiawaian  dalam  berdebar  dan  tujuan  dari  perdebatannya 
untuk  memperoleh  kebenaran  bukan  untuk  menyombongkan  diri,  bahkan 
dia  justru  segan  terhadap  orang  yang  mencari  kebenaran  namun  akan 
runtuhlah  di  hadapannya  kewibawaan  orang  yang  menyombongkan  diri, 
sebagaimana  pendapatnya  bahwa  perbedaan  pendapat  tidak  merusak 
kecintaan  di  antara  ulama.1 

Perdebatan  yang  dilakukannya  hingga  mencapai  tingkar  sebagaimana 
yang  digambarkan  dalam  ungkapan-ungkapan  berikut  ini  disertai  dengan 
sentuhan  pernyataan  berlebihan. 11  Ibnu  Abdul  Hakam  mengatakan;  tidaklah 
aku  melihat  Asy-Syafi’i  berdebat  dengan  seorang  pun  melainkan  aku  kasihan 
terhadapnya.  Seandainya  engkau  melihat  Asy-Syafi  i  berdebat  denganmu 
niscaya  engkau  mengira  bahwa  dia  hewan  buas  yang  menerkammu.  Dialah 
yang  mengajarkan  berbagai  hujah  kepada  orang- orang. 

Diriwayatkan  dari  Harun  bin  Said  Al-Aili  bahwa  dia  mengatakan; 
seandainya  Asy-Syafi’i  berdebat  dengan  menyatakan  bahwa  tiang  batu  ini 
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adalah  kayu  niscaya  dia  tetap  menang,  antaran  kemampuannya  dalam 
bcrdcbat.”1 

Jika  ungkapan-ungkapan  yang  menggambarkan  kepiawaian  Asy- 
Syafi’i  dalam  dcbat-debatnya  ini  diwarnai  dengan  beberapa  ungkapan 
berlebihan,  namun  ini  tetap  tidak  dapat  dilepaskan  dari  penetapan  adanya 
sebab  kemampuan  itu,  di  mana  ungkapan  pertama  menyatakan  bahwa 
dia  mengajarkan  berbagai  kujah  kepada  orang-orang.  Ini  bukanlah  hal 
yang  asing  bagi  penulis  buku  pertama  tentang  ushul  fikih  yang  juga 
mengetahui  manhaj-manhaj  pembahasan  dalam  bentuknya  yang  islami 
ini.  Sebagaimana  ungkapan  kedua  dengan  pernyataan  berlebihannya  pun 
menetapkan  kemampuannya  dalam  berdebat  (antaran  mcmiliki  berbagai 
faktor  pendukungnya  dengan  pengetahuan  terhadap  dalil  serta  kecerdikan 
dalam  penggunaannya. 

Beberapa  Contoh  Debatnya 

1*  Asy-Syafi’i  Berdebat  dengan  Muhammad  bin  Hasan  Asy-Syaibani2 

Asy-Syafi’i  belajar  pada  Muhammad  bin  Hasan  dengan  membaca 
buku-bukunya  dan  mempelajarinya  serta  mengapresiasinya  sebagai 
bentuk  apresiasi  seorang  murid  kepada  syaikhnya.  Akan  tetapi  itu  tidak 
menjadi  halangan  bagi  Asy-Syafi’i  untuk  berdebat  dengan  syaikhnya  lebih 
dari  sekali  terkait  masalah-masalah  yang  menurut  Asy-Syafi’i  harus  ada 
penjelasan  terkait  sisi  kebenarannya.  Barangkaii  debat  yang  paling  populcr 
amara  Asy-Syafi’i  dan  Muhammad  bin  Hasan  adalah  perdebatan  di  antara 
mereka  berdua  seputar  Abu  Hanifah  &  dan  Malik  <&.  Perdebatan  ini  telah 
disampaikan  dalam  bahasan  sebelumnya,  maka  tidak  perlu  disampaikan 
lagi.  Akan  tetapi  ada  perdebatan  lain  lebih  dari  satu  perdebatan  hingga 
pada  tingkat  sebagaimana  yang  diceritakan  sendiri  oleh  Asy-Syafi’i,  yairu 
dia  mengatakan,  “Pada  suatu  hari  aku  berdebat  dengan  Muhammad  bin 
Hasan.  Perdebatanku  dengannya  semakin  sengit,  hinggga  urat-urat  lehernya 
membengkak  dan  kandng-kancing  bajunya  terlebas  satu  persatu.”3 

Berikut  ini  salah  satu  perdebatannya  dengan  Muhammad  bin  Hasan 
Asy-Syaibani. 

1  Ibid  (10/49, 50). 

2  Ar-Razi,  Adah  A$y~Syafi\ r  1 60. 

3  Ibid. 
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Asy-Syafi’i  mengatakan,  “Aku  menulis  buku-buku  Muhammad  bin 
Hasan,  dan  aku  mengetahui  pendapat  mereka.  Jika  dia  bergergas  maka  aku 
berdebat  dengan  sahabat-sahabatnya,  Pada  suatu  hari  dcngan  perasaan  marah 
dia  berkata  kepadaku,  “Aku  diberitahu  bahwa  engkau  tidak  sependapat 
dengan  kami.”  Aku  menjawab,  “Itu  hanya  sesuatu  yang  aku  katakan  dalam 
perdebatan”  Dia  berkata,  “Namun  yang  sampai  kepadaku  tidak  demikian.” 
Dia  pun  menyanggahku  hingga  aku  berkata,  “Aku  menghargaimu  dan  aku 
menghindarkanmu  dari  perdebatan.  Dia  berkata,  Itu  harus  disampaikan. 
Begitu  dia  tetap  bersikukuh  maka  aku  katakan,  “Sampaikanlah  ” 

Dia  berkata,  “Apa  pendapatmu  tentang  orang  yang  melakukan 
ghasab  (mengambii  tanpa  izin)  pohon  Sajah  dari  orang  lain.'  Kemudian 
dia  mendirikan  bangunan  di  atasnya  dengan  biaya  1000  dinar.  Pemilik 
pohon  Sajah  mendatangkan  dua  orang  saksi  adil  untuk  menguatkan 
klaimnya  bahwa  orang  itu  mengambii  alih  pohon  Sajah  tanpa  seizin  nya 
dan  mendirikan  bangunan  ini  di  atasnya.  Apa  ketentuan  hukumnya 
menurutmu?” 

Aku  menjawab,  “Aku  katakan  kepada  pemilik  pohon  Sajah:  engkau 
harus  mengambii  ganti  senilai  pohon  Sajah.  jika  dia  rela  maka  aku  tetapkan 
nilainya.  Namun  jika  dia  enggan  dan  hanya  menghendaki  Sajahnya,  maka 
aku  bongkar  bangunan  itu  dan  aku  kembalikan  Sajah  kepadanya.” 

Muhammad  bin  Hasan  berkata,  “Apa  pendapatmu  tentang  orang 
yang  melakukan  ghasab  benang  ibrism  dari  orang  lain.  Dia  menggunakan 
benang  itu  untuk  menjahit  perutnya,  apakah  engkau  mencabut  benang 
dari  perutnya?!* 

“Tidak*  jawabku. 

Dia  berkata,  “Allah  Mahabesar,  engkau  tinggalkan  pendapatmu 
sendiri.”  Sahabat-sahabatnya  berkata,  “Engkau  meninggalkan  pendapat¬ 
mu  sendiri. 

Aku  berkata,  “Jangan  terburu-buru.  Bagaimana  pendapat  kalian 
seandainya  dia  tidak  mengambii  Sajah  tanpa  izin  dari  seorang  pun,  dan  dia 

l  Sejenis  pohon  bo.ui  sebagaimana  yang  dijdaskan  dalam  kamus  Al-Miihbah  (suku  kata  utu/aja) .  Dalam 

referenai  lain  ditulia  Saabah  namun  ini  hanya  penulisan  untuk  keperluan  sastta  (160).  Baca  kamus 
yang  lain. 


344 


*  Akidah  Islam  Menurut  Em  pat  Madzhab 


hendak  membongkar  bangunan  ini  darinya  lantas  membangun  yang  lain, 
apakah  itu  mubah  baginya?  Acau  haram  baginya?” 

Mereka  menjawab,  “Itu  mubah  baginya.” 

Aku  berkata,  “Bagaimana  menurutmu  jika  benang  itu  adalah 
benangnya  sendiri,  lantas  dia  hendak  mencabut  benang  ini  dan  perutnya, 
apakah  itu  mubah  baginya?  Ataukah  itu  haram  baginya?” 

Mereka  menjawab,  “Itu  haram  baginya.” 

Aku  berkata,  “Lantas  bagaimana  engkau  mengqiyaskan  yang  mubah 
dengan  yang  haram?!” 

Kemudian  dia  bertanya,  “Bagaimana  pendapatmu  jika  ada  orang  yang 
melakukan  ghasab  $atu  papan  Sajah  dari  orang  lain  yang  dimasukkannya  ke 
dalam  perahunya,  dan  berlayar  di  laut,  lantas  pemilik  papan  menguatkan 
klaimnya  dengan  dua  orang  saksi  adil  bahwa  orang  ini  telah  mengambil 
tan  pa  izin  papan  tersebut  dan  memasukkannya  ke  dalam  perahunya,  apakah 
engkau  hendak  mencabut  papan  dari  perahu?!” 

“Tidak,”  jawabku. 

Dia  berkata,  “Allah  Mahabesar,  engkau  meninggalkan  pendapatmu.” 
Sahabat-sahabatnya  pun  berkata,  “Engkau  meninggalkan  pendapatmu,” 

Aku  berkata,  “Bagaimana  menurutmu  jika  papan  itu  miliknya  sendiri 
kemudian  dia  hendak  mencabut  papan  itu  dari  perahu  -saat  berlayar  di 
laut-  apakah  itu  mubah  baginya?  Ataukah  itu  haram  baginya?” 

Dia  menjawab,  “Haram  baginya.” 

Dia  lantas  bertanya,  “Bagaimana  yang  dilakukan  pemilik  perahu?” 

Aku  menjawab,  “Aku  menyuruhnya  agar  melabuhkan  perahunya 
ke  pelabuhan  terdekat  dengan nya  -pelabuhan  yang  tidak  mengakibatkan 
dia  dan  sahabat-sahabatnya  celaka-  kemudian  mencabut  papan  dan 
menyerahkannya  kepada  pemiliknya,  dan  aku  katakan  kepadanya:  perbaiki 
perahumu  dan  pergilah.” 

Muhammad  bin  Hasan  —dalam  hujah  yang  sampaikan—  berkata, 
“Bukankah  Nabi  bersabda:  jr*  V  “ Tidak  ada  bahaya  tidak  pula 

( balasan )  yang  membabayakan  ’? 

Aku  menjawab,  “Dia  membahayakan  dirinya  sendiri,  dan  itu  tidak 
membahayakan  orang  lain,” 
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Kemudian  aku  katakan  kepadanya,  “Apa  pendapatmu  ten  tang  orang 
yang  melakukan  ghasab  seorang  budak  perempuan  dari  orang  lain  yang 
lantas  melahirkan  darinya  sepuluh  anak  — semuanya  mampu  membaca  Al- 
Qur'an,  menyampaikan  khutbah  di  atas  mimbar,  dan  memutuskan  perkara 
di  antara  kaum  muslim—  lalu  pemilik  budak  menyatakan  diperkuat  dua 
orang  saksi  adil  bahwa  orang  ini  telah  melakukan  ghasab  terhadap  budak 
tersebut  dan  melahirkan  darinya  anak-anak  itu.  Aku  tekankan  kepadamu 
dengan  nama  Allah,  apa  kctcntuan  hukum  yang  engkau  tetapkan?” 

Dia  mengatakan,  ‘Aku  menetapkan  bahwa  anak-anaknya  sebagai 
budak  bagi  pemilik  budak  tersebut  dan  aku  kembalikan  budak  tersebut 
kepadanya?” 

Aku  katakan,  “Allah  merahmatimu,  mana  yang  lebih  besar  bahaya- 
nya  engkau  mengembalikan  anak-anaknya  sebagai  budak,  atau  engkau 
membongkar  bangunan  di  atas  Sajah?  Dalam  sejumlah  masalab  semacam 

.  +  T 

mi. 

Buku-buku  sejarah  pemikiran  Islam  memuat  dalam  jumlah  yang 
tidak  sedikit  perdebatan-perdebatan  Asy-Syafi’i  dengan  Muhammad  bin 
Hasan  Asy-Syaibani,  dan  semuanya  menunjukkan  kapasitas  Asy-Syan  i 
dalam  hal  ini,  pengetahuan  tentang  pokok-pokok  hujah,  kecermatan  dalam 
penggunaan  qiyas,  dan  keluasan  wawasan  dalam  memecahkan  masalah  serta 
pembuatan  contoh-conroh  untuk  dapat  mencapai  penetapan  yang  menurut 
dugaan  kuatnya  itu  benar.  Ini  tidak  lain  disebabkan  bemampuannya  dalam 
berdebat,  dan  pengetahuan  nya  tentang  seni  berdebat  khususnya  lantaran 
debat  sudah  menjadi  ciri  khas  masanya. 

2.  Perdebatan  dengan  Imam  Ahmad  bin  Hambal 

Penulis  Thabaqat  Asy-Syafi  ’iyyah  memaparkan  sejumlah  perdebatan 
yang  terjadi  di  antara  Imam  Asy-Syafi'i  dan  Imam  Ahmad  bin  Hambal 
seputar  hukum  orang  yang  meninggalkan  shalat.  Teks  yang  disampaikan 
oleh  As-Subki  sebagai  berikut:  Diceritakan  bahwa  Ahmad  berdebat  dengan 
Asy-Syafi’i  terkait  orang  yang  meninggalkan  shalat.  Asy-Syafi’i  berkata 
kepadanya,  “Wahai  Ahmad,  apakah  menurutmu  dia  kafir?” 

“Ya,”  jawabnya. 

1 
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Asy-Syafi’i  melanjutkan,  “Jika  dia  kafir,  lantas  dengan  apa  dia  dapat 
masuk  Islam?” 

Ahmad  menjawab,  “Tidak  adaTuhan  selain  Allah  Muhammad  utusan 
Allah” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Orang  itu  terns  mengatakan  demikian  tanpa 
meninggalkannya” 

Dia  menjawab,  “Dia  masuk  Islam  dengan  menunaikan  shalat.” 

Asy-Syafi’i  mengatakan,  “Shalat  orang  kafir  tidak  sah,  tidak  pula 
dinyatakan  masuk  Islam  lanraran  shalat  itu.” 

Ahmad  pun  terhenti  berbicara  dan  diam.  Perdebatan  ini  diceritakan 
oleh  Abu  All  Hasan  bin  Ammar  seorang  sahabamya,  dia  dari  Mushil  yang 
di  antara  muridnya  adalah  Fakhrul  Islam  Asy-Syasyi."1 

Jika  penisbatan  debat  ini  benar,  maka  ditambah  dengan  yang 
dipaparkan  sebelumnya,  semua  itu  menunjukkan  kapasitas  Asy-Syafi’i  dan 
keterlibatannya  dalam  debat-debat  fikih  yang  marak  terjadi  pada  masanya. 
Ini  tidak  mengherankan  bagi  kami  lantaran  Asy-Syafi’i  terbentuk  dan 
terpengaruhi  oleh  masanya,  dan  Imam  Ahmad2  pun  mengakui  itu  padanya 
juga  tokoh  yang  lain  pun  demikian. 

3.  Perdebatan  dan  Perselisihannya  Terkait  Masalah  Akidah 

Seputar  masalah-masalah  akidah  pun  tidak  luput  dari  perdebatan- 
perdebatan  yang  dilakukan  oleh  Asy-Syafi’i.  Hafsh  Al-Fard  menyebutkan 
di  hadapan  Asy-Syafi’i  bahwa  Al-Qur'an  adalah  makhluk.  Asy-Syafi’i  pun 
berkata  kepadanya,  “Engku  ingkar  kepada  Allah  Yang  Mahaagung."3 

Penilaian  hukum  oleh  Asy-Syafi’i  ini  hanya  ditetapkan  secelah 
melakukan  perdebatan  panjang  dengan  Hafsh  tersebut.  Dari  Rabi’  bin 
Sulaiman,  dia  mengatakan,  “Aku  menghadiri  majelis  Asy-Syafi’i;  Abu  Syuaib 
menyampaikan  kepadaku,  hanya  saja  aku  tahu  bahwa  dia  menghadiri  majelis 
Abdullah  bin  Abdul  Hakam,  Yusuf  bin  Amr  bin  Yazid,  dan  Hafsh  Al-Fard. 
Asy-Syafi’i  memanggilnya  dengan  nama  Hafsh  Al-Munfarid.  Hafsh  bertanya 
kepada  Abdullah  bin  Abdul  Hakam,  “Apa  pendapatmu  tentang  Al-Qur'  an?” 

1  As-Subki  (Abdul  Wahbab) ,  Th&baqatAsy-Syafi  7iyy&h  At-Kubm  ( 1  /220),  Get.  2 . 

2  Ar-Razi,  A&tbAsy-Syafi't  21,55,  Dar  Al-Ma nfah,  Beirut  Lebanon. 

3  Ptf-Razi,  Adab  Asy-$yafi\\\\rt\*  194* 
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Abdullah  bin  Abdul  Hakam  enggan  menjawabnya.  Lantas  dia 
pun  bertanya  kepada  Yusuf  bin  Amr  bin  Yazid,  namun  dia  juga  tidak 
menjawabnya.  Keduanya  memberi  isyarat  kepada  Asy-Syafi’i.  Dia  pun 
bertanya  kepada  Asy-Syafi’i  yang  lantas  menyampaikan  hujah  kepadanya. 
Terjadilah  perdebatan  panjang.  Asy-Syafi’i  menyampaikan  hujah  kepadanya 
dengan  bertanya,  “Al- Qur'an  itu  apa?” 

Dia  enggan  menjawabnya.  Lalu  dia  bertanya  kepada  Yusuf  bin  Amr 
bin  Yazid  yang  juga  tidak  menjawabnya.  Lalu  aku  bertemu  Hafsh  Al-Fard 
di  majelis  setelah  itu.  Dia  berkata,  “Asy-Syafi’i  hendak  membunuhku.’’1 2 

Jika  kita  tidak  berhenti  pada  teks  perdebatan,  maka  pengakuan  Hafsh 
Al-Fard  nyaris  menunjukkan  kepada  kita  bahwa  perdebatan  itu  cukup 
panjang  dan  sengit.  Saat  itu  Asy-Syafi’i  -meski  tidak  suka  persclisihan- 
tidak  dapat  meninggalkan  kejadian  seperti  ini  tanpa  mengatakan  sepatah 
kata  kebenaran  yang  diyakininya  dan  berpandangan  bahwa  itu  penting 
untuk  diyakini  oleh  berbagai  kalangan,  karena  itulah  akidah  salaf  sebagai 
generasi  terbaik. 

Diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  dia  menggunakan  manhaj  yang 
sama  terkait  penyampaian  dalil  atas  keberadaan  Allah  untuk  menyanggah 
keyakinan-keyakinan  atheis  pada  masanya  terkait  masalah  ini.  Lazim 
diketahui  bahwa  masanya  dengan  berbagai  macam  suku  bangsa  dan  berbagai 
pandangan  dikenal  pula  arus-arus  pemikiran  yang  bertentangan  dengan 
akidah  yang  benar. 

Imam  Al-Mathlabi  mengatakan,  “Aku  dihampiri  1 7  orang  atheis1  di 
jalan  Ghazzah.  Mereka  berkata,  “Apa  ada  bukti  yang  menguatkan?”  Aku 
ltarakan  kepada  mereka,  “Jika  aku  menyebutkan  bukti  yang  memuaskan 
apakah  kalian  beriman?” 


1  Ibid,  195- 

2  Kaum  atheis  (kaum  Zindiq)  adalah  golon^n  Majusi  yang oleh  Al-Khawamrm  mereka dinisbatkan 
kepada  Manawiyah  dan  menetapkan  mereka  sebagai  pengjkuc  Muzdik  yang  menulis  buku  yangdi 
dalamnya  dipaparkan  ten  tang  akidah  ^akidah  mereka  yang  mereka  nisbatkan  kepada  Zaracuscra,  seperti 
membebaskan  penggunaan  ham  dan  wanita  karena  menurut  mereka  Karra  dan  wanita  itu  milik 
bercama  di  anura  semua  pihak,  di  samping  pendapat  mereka  yang  menyatakan  bahwa  ala  mini  terdiri 
dari  dua  pokok  yaitu  tahaya  dan  kegelapam  Baku  tersebut  dengan  judul  Zitn^yang  lantas  dialihkan 
ke  dalam  bahasa  Arab  untuk  menyebut  bentuk  runggalnya  Zindiq  dan  bentuk  jamaknya  Zamdiqah 
(atheis).  Baca  bidm  karya  Al-Khawarizmi  (Muhammad  bin  Ahmad  bin  Yusuf)  dengan  judul  Mafatib 
M-Ulum  (56),  tahqiq  oleh  Ibrahim  Al-Ibari,  Dai  Al-Kitab  Al-Arabi,  Beirut,  1984,  Asy-Syahrastani, 
AI-Milal  wa  An-Nihal  (2/54)  >  rahqiqoleh  Abdul  AiizAhWakil,  Al-HalbL 
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“Ya,”  jawab  mereka. 

Aku  mengatakan,  “Engkau  melihat  daun  bunga  furshad,  model  dan 
warnanya  sama,  dan  juga  daKannya.  Namun  bila  dimakan  cacing  usus 
maka  yang  keluar  dari  perucnya  berupa  lendir,  dimakan  lebah  yang  keluar 
dari  perutnya  berupa  madu,  dan  dimakan  domba  lantas  yang  keluar  dari 
perutnya  berupa  kotoran.  Modelnya  sama,  jika  menurutmu  itu  bersifat 
pasti  maka  yang  ditimbulkan  pun  pasti  sesuatu  yang  sama,  karena  hakikat 
yang  sama  hanya  menetapkan  hal  yang  sama  dan  tidak  menetapkan  hal- 
hal  yang  berlawanan  dan  berlainan,  dan  siapa  yang  menyatakan  bahwa  ini 
dapat  berlaku  maka  dia  tidak  berpikir  logis  dan  mengalami  kebingungan. 
Perhatikan  bagaimana  kondisi-kondisi  yangterjadi  mengalami  perubahan. 
Dengan  demildan  dapat  diketahui  bahwa  itu  merupakan  pcrbuatan  pencipta 
alam,  mampu  mengubah  kondisi-kondisi  yang  ada  padanya  dan  mengubah 
kecenderungan-kecender  ungan 

Dia  mengatakan,  “Mereka  pun  tercengang  Kemudian  mereka 
berkata,  “Engkau  benar-benar  telah  menyampaikan  hal  yang  sangat 
menakjubkan.  Mereka  pun  beriman  dan  memeluk  agama  Islam  dengan 

baik.”1 

Itulah  perdebatan-perdebatan  Asy-Syafi’i  yang  kami  paparkan  terkait 
fikih  dan  akidah  sebagai  concoh  yang  mensinyalir  sesuatu  yanghendak  kami 
tetapkan,  yaitu  bahwa  Asy-Syafi’i  tidak  menjauhi  pemikiran  pada  masanya, 
dan  bahwa  dia  menggunakan  metode-mctodenya  dalam  membela  kebenaran 
sebagaimana  yang  diyakininya.  Jika  ada  riwayat  darinya  yang  menyatakan 
bahwa  dia  mengecam  perdebatan,  maka  itu  maksudnya  adalah  perdebatan 
yang  tidak  memenuhi  syarat-syarat  Islam  baik  dari  segi  cara  maupun  tujuan, 
^h^gaimana  yang  akan  dipaparkan  kemudian,  insya  Allah. 

Asy-Syafi’i  dan  Golongan-golongan  pada  Masanya 

Yang  kami  paparkan  tentang  beragamnya  syaikh  Imam  Asy-Syafi’i 
dalam  hal  sudut  pandang  mereka,  dan  tentang  pengetahuannya  terhadap 
inti  perdebatan  pada  masanya,  ini  benar-benar  menunjukkan  dengan  jelas 
bahwa  Imam  Asy-Syafi’i  mengetahui  dengan  baik  berbagai  sudut  pandang 
madzhab  pada  masanya.  Dia  mengikuti  majelis  syaikh  yang  dikenal  sebagai 

\  Al-Khawaiizmi,  MufidAtVlum  wa  Mubid  ALHumum  12.  Baca  juga  buku  karya  Yahya  Hasylm 

pughah  Al -  UsusAi-Manhajiyyah  h  Bm&M-Aqidsh  {40)- 
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pengikut  Mu’tazilah,  mendalami  fikih  darinya,  sebagaimana  dia  pun 
menyatakan  terkait  seorang  ulama  Syiah  bahwa  dia  memiliki  pemahaman 
yang  mendalam  tentang  tafsir  —sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan— 
demikian  pula  dia  pun  berdebat  dengan  golongan  atheis  terkait  masalah 
keberadaan  Allah,  Dan  berbagai  ungkapan  yang  diriwayatkan  darinya 
mengenai  hal  ini  menguatkan  bahwa  dia  mengenal  golongan-golongan  umat 
Islam  pada  masanya,  meskipun  dia  tidak  menyebutkan  seluruh  golongan. 

Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Jinad  mengatakan  bahwa  Hasan  bin 
Abdul  Aziz  AJ-Jarawi  menyampaikan  kepada  kami,  “Aku  mendengar  Asy- 
Syafi’i  berkata,  ‘Aku  meninggalkan  sesuatu  yang  diada-adakan  oleh  golongan 
atheis  di  Baghdad,  mereka  menyebutnya  A t-  Taghbir,  mereka  menyibukkan 
diri  dengannya  dengan  mengabaikan  Al-Qur'  an.”1 

Jika  ini  kita  tambahkan  dengan  perdebatan  mereka  seputar  keberadaan 
Allah  dengan  kita  katakan  bahwa  Asy-Syafi’i  mengetahui  akidah  mereka 
tentang  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  dan  terkait  Al-Qur' an,  maka  dua  hal  ini 
cukup  bagi  pembaca  untuk  mengetahui  indikasi  akidah  golongan  apa  pun. 

Rabi’  mengatakan,  “Aku  mendengar  Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Aku  tidak 
pernah  melihat  seorang  pun  yang  lebih  gemar  bersaksi  palsu  daripada 
golongan  Rafidhah.”2 

Penilaiannya  ini  didasarkan  pada  pengetahuannya  terhadap  akidah 
mereka.  Ini  sudah  cukup  jelas  dipaparkan  dal  am  riwayat  dari  Asy-Syafi’i 
di  tempat  yang  lain. 

As-Saji  mengatakan,  Ibrahim  bin  Ziyad  Al-Abli  menyampaikan 
kepada  kami,  “Aku  mendengar  Al-Buwaithi  berkata,  ‘Aku  bertanya  kepada 
Asy-Syafi’i:  Apakah  aku  boleh  shalat  di  belakang  (menjadi  makmum) 
penganut  Rafidhah?” 

Asy-Syafi’i  menjawab,  “Jangan  shalat  di  belakang  penganut  Rafidhah, 
tidak  pula  penganut  Qadariyah,  dan  tidak  pula  penganut  Murjiah.”  Aku 
katakan,  “Katakan  kepada  kami  tentang  mereka.” 

Asy-Syafi’i  menjawab,  “Orang  yang  mengatakan  bahwa  iman  adalah 
ucapan  maka  dia  penganut  Murjiah,  orang  yang  mengatakan  bahwa  Abu 


1  Siyar  A  'lam  An-Nukala  (10/91). 

2  Ibid  (10/89). 
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Bakar  dan  Umar  bukan  sebagai  imam  maka  dia  penganut  Rafidhah,  dan 
siapa  yang  menetapkan  kehendak  tcrgantung  pada  dirinya  sendiri  maka 
dia  penganut  Qadariyah.”1 

Dia  menyatakan  penganut  Rafidhah  sebagai  pengikut  Syiah  yang 
mcngutamakan  All  atas  Abu  Bakar  dan  Umar.  Kalangan  ini  juga  mencakup 
golongan  yang  disebut  dengan  nama  golongan  As-Sabbah,  yaitu  mereka 
yang  mencaci  dua  imam  yang  agung  tersebut,  Abu  Bakar  dan  Umar. 

Adapun  golongan  Qadariyah  yaitu  -sebagaimana  yang  telah 
ditetapkan-  golongan  yang  sejak  semula  mengatakan  pengingkaran  terhadap 
takdir  yang  rerdahulu.  Pokok  bid’ ah  mereka  adalah  lantaran  kelemahan  akal 
mereka  dalam  memahami  iman  kepada  takdir  Allah,  iman  terhadap  perintah 
dan  larangan-Nya,  janji  dan  ancaman-Nya.  Mereka  mengira  bahwa  itu  tidak 
mungkin  terjadi,  mereka  mengimani  agama  Allah,  perintah- Nya,  larangan- 
Nya,  janji-Nya,  dan  ancaman-Nya.  Mereka  mengira  bahwa  jika  perkaranya 
demikian  maka  sebelum  adanya  perintah  dia  tidak  tahu  siapa  yang  taat  dan 
siapa  yang  durhaka,  karena  mereka  mengira  bahwa  orang  yang  mengetahui 
apa  yang  akan  terjadi  maka  tidak  sebaiknya  dia  memerintahkan  sementara 
dia  mengetahui  bahwa  yang  diperintahkan  mendurhakai-Nya  dan  tidak 
menaari-Nya.  Mereka  mengira  bahwa  jika  dia  mengetahui  bahwa  mereka 
berbuat  kerusakan  maka  tidak  sebaiknya  dia  menciptakan  orang  yang 
diketahui  berbuat  kerusakan.  Begitu  pandangan  mereka  yang  mengingkari 
takdir  terdahulu  sampai  kepada  generasi  sahabat,  maka  generasi  sahabat 
menolak  keras  pandangan  mereka  dan  berlepas  diri  dari  mereka,  sehingga 
Abdullah  bin  Umar  berkata,  “  fieri  tahu  mereka  bahwa  aku  berlepas  diri  dari 
mereka,  dan  bahwa  mereka  pun  terbebas  dariku.  Demi  yang  disebutkan 
dalam  sum  pah  Abdullah  bin  Umar,  seandainya  seorang  di  antara  mereka 
mempunyai  emas  seperti  Gunung  Uhud  lantas  dia  menginfakkannya  niscaya 
Allah  tidak  menerima  infaknya  itu  dari  nya  hingga  dia  mengimani  takdir.”2 

Adapun  penganut  Murjiah  yaitu  yang  mengatakan  bahwa  iman  adalah 
perkataan  dan  ucapan  dengan  lisan.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan 
bahwa  iman  adalah  pembenaran  dengan  hati  saja.  Namun  pendapat  yang 


1  Ibid  51. 

2  1  bn  u  Taimryah  >  Al-Furqan  baina  Al-Haqq  ud  Al-Bdthii  27*  J U2  1  dari  Majmu  Ar-Rasa '  il,  Cet.  Shabi 
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paling  bogus  di  antara  mereka  adalah  kalangan  yang  mengatakan  bahwa 
iman  adalah  pembenaran  hati  dan  perkataan  lisan.1 

Adapun  penilaiannya  bahwa  Rafidhah  berdusta  dalam  kesaksian 
mereka,  ini  merupakan  realita  pengingkaran  mereka  terkait  penetapan 
keuiamaan  yang  diungkap  dalam  hadits  Rasulullah  terkait  keutamaan  dua 
imam  tersebut.  Ibnu  Taimiyah  mengatakan  tentang  Syiah  sebagai  penguat 
atas  kesimpulan  ini,  dan  barangkali  dia  menyimpulkannya  dari  imam  kita, 
Asy-Syafi’i,  “Syiah,  nyaris  tidak  ada  riwayat  seorang  pun  dari  mereka  yang 
dapat  dipercayai  dari  syaikh-syaikh  mereka  lan  tar  an  banyaknya  kebohongan 
di  antara  mereka.  Malta  dari  kalangan  yang  menghendaki  riwayat  yang 
shahih  berpaling  dari  mereka,  sehingga  Al-Bukhari  dan  Muslim  tidak 
mengakomodir  hadits-hadits  dari  Ali.  Kecuali  dari  keluarganya,  seperti 
anak'anaknya  (Al- Hasan  dan  A1 -Husain),  Muhammad  bin  Hanafiyah, 
sckretarisnya  (Abdullah  bin  Abu  Rafi’)>  sahabat-sahabat  (Ibnu  Mas’ud), 
Ubaidah  As-Salmani,  Harts  At-Tamimi,  Qais  bin  Abbad,  dan  lainnya 
yang  seperti  mereka,  karena  mereka  itu  jujur  terkait  riwayat  yang  mereka 
sampaikan  dari  Ali.  Malta  dari  itu  kalangan  yang  menghendaki  yang  shahih 
menyampaikan  hadits  mereka.”2 

Asy-Syafi’i  Dituduh  Sebagai  Penganut  Syiah 

Asy-Syafi’i  mencintai  keluarga  Rasulullah  didasarkan  pada  apa  yang 
terungkap  dalam  Al-Qur'an  dan  sunnah  bahwa  kecintaan  itu  memang 
dianjurkan.  Asy-Syafi’i  pun  kagum  -secara  obyektif  dan  dengan  alasan- 
terhadap  kepribadian  Ali.  Ini  semua  membuatnya  menjadi  sasaran  tuduhan 
sebagai  penganut  Syiah  dan  disebut  sebagai  golongan  Rafidhah,  meskipun 
kenyataannya  tidak  demikian,  lebih-lebih  bahwa  tuduhan  yang  ditujukan 
kepadanya  sebagai  penganut  Alawiyah  dan  melakukan  penentangan  bersama 
kalangan  yang  menentang  Ar-Rasyid  merupakan  salah  satu  sebab  ujian  yang 
menimpanya  sebagaimana  yang  telah  kami  paparkan  saat  membicarakan 
tentang  ujian  yang  dialaminya. 

Agar  hal  ini  semakin  jelas  maka  kami  sampaikan  beberapa  teks  yang 
berkaitan  dengan  masalah  ini. 

Adapun  tentang  tuduhan  bahwa  dia  sebagai  penganut  Syiah,  Ar-Rai 

1  Ibid  42. 

2  Ibid  23. 


352 


Akidah  Islam  Mcnumt  Empac  Madzhab 


mengatakan  dalam  Al-Manaqib,  “Abul  Hasan  member  it  ah  ukan  kepada 
kami,  Abu  Muhammad  memberitahukan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Utsman  An-Nahwi  An-Nasawi  (atau  Al-Ghawi)  menyampaikan  kepada 
kami,  dia  mengatakan;  aku  mendengar  Abu  Muhammad,  kerabat  Asy- 
Syafn,  mengatakan,  ‘Aku  mendengar  Ibrahim  bin  Muhammad  Asy-Syafi’i 
berkata,  Asy-Syafi’i  ditahan  bersama  sejumlah  orang  dari  golongan  Syiah  - 
disebabkan  menganut  Syiah—  hingga  pada  suatu  hari  dihadapkan  kepadaku. 
Dia  berkata  kepadaku,  ‘Panggilkan  fiilan,  pakar  tafsir  mimpi.’  Aku  pun 
memanggilkan  fulan  untuknya.  Dia  bercerita,  ‘Tadi  malam  aku  bermimpi 
seakan-akan  aku  disalib  pada  sebuah  galah  bersama  Ali  bin  Abi  Thalib. 
Penafsir  mimpi  berkata,  ‘Jika  mimpimu  benar  maka  engkau  terkenal, 
namamu  disebut-sebut,  dan  kabar  tentang  dirimu  tersebar.’” 

Periwayat  mengatakan,  kemudian  dia  dibawa  menghadap  Ar- 
Rasyid  bersama  mereka.  Setelah  berbicara  dengannya  tentang  hal-hal  yang 
dialaminya,  dia  pun  dilepaskan 

Sedangkan  tentang  kedntaannya  kepada  keluarga  Rasul  ullah,  dalam 
riwayat  darinya  dinyatakan  tentang  scsuatu  yang  menguatkan  kedntaannya 
tersebut  dan  menegaskan  bahwa  dia  mengetahui  tuduhan  dan  sebabnya 
dari  sisi  lain.  Dalam  riwayat  yang  disampaikan  oleh  Adz-Dzahabi  terkait 
masalah  ini,  dia  mengatakan,  Rabi’  bin  Sulaiman  menyampaikan  kepada 
kami  dengan  mengatakan,  “Kami  menunaikan  ibadah  haji  bersama  Asy- 
Syafi’i.  Tidaklah  dia  menanjaki  tempat  yang  tinggi  tidak  pula  men ur uni 
lernbah  melainkan  dalam  keadaan  menangis  dan  melantunkan  syair: 


•Ju*-  ApUj  Jtjfcl « 

m  *  *  V 


J*  If  ai  C 

^  ^  fr1  ^  J-  s' 

J,  J  Ii!  I 

'• ' '''  jf  4 J-  uk  oir  oi 


*  • 

1 


Hat  pengendara  berhentilah  di  tempat  lempar  jumrah  di  Mina 
Dan  turunlah  ke  bagian  b a  tv  ah  lereng  dan  dengan  bergegas 
Adalah  sihir  jika  jamaah  haji  bergerak  menuju  Mina 
Gerakan  jamaah  haji  secara  bergehmbang  taksana  ombak  Ejrat  yang 
berdeburan 


1  Ar-Razi,  Adah  Asy^Syafi  V  wa  Manaqibuhu  77, 78. 
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Jikayang  disebut  Rafuiljah  itu  lantaran  mencintai  keluarga  Muhammad 

Makajin  dan  manusta  menjadi  saksi  bahwa  aku  penganut  Rafidhah’ 

Jika  pernyataannya  secara  rerbuka  ini  dipahami  oJeh  sebagian 
kalangan  -meski  sudah  sangat  jelas  maksudnya-  bahwa  dia  menganut 
paham  Syiah  dan  Rafidhah  -padahal  dia  tidak  menyatakan  demikian—  maka 
kekaguman  Asy-Syafi’i  terhadap  Imam  Ali  semakin  mcmperparah  tuduhan 
ini  bagi  orang-orang  yang  menuduhnya.  Dalam  riwayat  darinya  dinyatakan 
bahwa  di  majelisnya  dikatakan,  tidaldah  orang-orang  menghindar  dari  Ali 
melainkan  karena  dia  tidak  mempedulikan  siapa  pun.  Asy-Syafi’i  berkata, 
“Pada  dirinya  terdapat  empat  prilaku  yang  tidaklah  satu  perilaku  darinya 
terdapat  pada  seseorang  melainkan  dia  layak  untuk  tidak  mempedulikan 
siapa  pun,  yaitu  dia  seorang  yang  zuhud  lantaran  orang  yang  zuhud  tidak 
mempedulikan  dunia  dan  penghuninya,  dia  seorang  alim  lantaran  orang 
alim  tidak  mempedulikan  siapa  pun,  dia  seorang  pemberani  lantaran 
pemberani  tidak  mempedulikan  siapa  pun,  dan  sebagai  orang  terhormat 
lantaran  orang  yang  terhormat  tidak  mempedulikan  siapa  pun.1 2 

Tentang  Imam  Ali,  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  dia  memiliki 
spesialiasi  llmu  tentang  Al-Qur'an  dan  fikih,  dan  permasalahan-per- 
masalahannya  mengangkat  Nabi  dan  dia  pun  menerapkannya.  Penerapan 
Asy-Syafi’i  terhadap  pendapat  Imam  Ali  terkait  peinbunuhan  terhadap  kaum 
pembangkang  merupakan  sebab  tuduhan  sebagian  kalangan  terhadapnya 
sebagai  penganut  Syiah.  Sebagian  kalangan  memahami  dari  keselarasan 
pandangan  ini  sebagai  tindakan  mengikuti  Syiah  dan  sebagai  kecintaan  tanpa 
didasarkan  pada  pemahaman  ilmiah.  Akan  tetapi  Allah  telah  menetapkan 
bagi  Asy-Syafi’i  adanya  orang  yang  menjelaskan  sisi  kebenaran  dalam 
masalah  ini.  Al-Abri  menyatakan  dalam  Manaqibnyz,  ‘'Dikatakan  kepada 
Ahmad  bin  Hambal  bahwa  Yahya  bin  Main  menisbatkan  Asy-Syafi’i  kepada 
golongan  Syiah.  Ahmad  pun  bertanya  kepada  Yahya  bin  Main,  “Bagaimana 
engkau  mengetahui  itu?”  Yahya  menjawab,  “Aku  melihat  dalam  buku 
karyanya  terdapat  pembunuhan  terhadap  orang-orang  yang  membangkang, 
dan  aku  melihat  dari  awal  sampai  akhirnya  dia  berhujah  dengan  Ali  bin 
Abi  Thalib.  Ahmad  berkata,  “Engkau  sungguh  mengherankan.  Lantas 


1  SiyarA ’lam An-Nubaia '  { 1 0/58E 

2  Abu  Zahrah,  Asy-Syafi'i  144. 
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siapa  yang  dijadikan  hujah  oleh  Asy-Syafi’i  saat  itu  terkait  pembunuhan 
cerhadap  orang-orangyang  membangkang.  Sesungguhnya  orang  pertama  di 
antara  umat  ini  yang  diuji  dengan  pembunuhan  terhadap  orang-orang  yang 
membangkang  adalah  Ali  bin  Abi  Thalib.  Ibnu  Main  pun  tersipu  malu.”1 

Melalui  teks-teks  yang  kami  paparkan  di  atas  jelaslah  bagi  kita 
bahwa  Asy-Syafi’i  dituduh  menganut  Syiah  lantaran  kecintaannya  kepada 
keluarga  Rasulullah,  dan  bahwa  kekagumannya  terhadap  ilmu  Imam  Ali 
telali  nicmbuat  sebagian  kalangan  menuduhnya  sebagai  penganut  Syiah  dan 
penolakannya  terhadap  imam-imam  sebelum  Imam  Ali,  sebagaimana  yang 
cukup  jelas  bahwa  tuduhan  ini  memiliki  aspek-aspek  politikdan  pemikiran 
sebagaimana  yang  diungkap  dalam  riwayat-riwayat  tentang  ujian  tersebut 
dan  yang  telah  kami  ungkapkan  di  sini.  Tinggaliah  kita  menjelaskan  sikap 
Imam  Asy-Syafi’i  dalam  hal  ini: 

Pertama;  sikapnya  adalah  sikap  seorang  muslim  yang  mengimani 
teks-teks  syariat  dan  memupuk  perasaan-perasaannya  terhadap  keluarga 
Rasulullah,  tan  pa  berlebih-lebihan  dalam  masalahnya.  Sebagaimana  sikapnya 
terhadap  Imam  Ali  dan  kekagumannya  terhadapnya  sebagai  sikap  seorang 
alim  yang  mencari  kebenaran  di  mana  pun  adanya.  Maka  dari  itu  Asy- 
Syafi’i  mengambil  pendapatnya  dalam  masalah  fikih  yang  telah  disebuckan 
di  atas.  Ini  semua  bila  dicermati  menyiratkan  bahwa  dia  menganut  akidah 
Syiah  lantaran  terkait  penolakan,  cacian,  atau  penuhanan,  bahkan  yang 
diteiangkan  oleh  Asy-Syafi’i  menunjukkan  pada  permusuhannya  yang  keras 
terhadap  golongan  yang  ada  pada  masanya  ini.  Telah  kami  paparkan  di  atas 
bahwa  dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  seorang  pun  yang  lebih  gemar 
bersaksi  palsu  daripada  golongan  Rafidhah.”2 

Diriwayatkan  darinya  juga  bahwa  dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah 
berbicara  dengan  seorang  pun  tentang  bid’ah  kecuali  dengan  orang  yang 
menganut  Syiah."3 

Jika  dua  pemyataannya  tersebut  kita  tambah  lagi  dengan  pemyataannya: 
“Para  khalifah  itu  ada  lima;  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali,  dan  Umar  bin 
Abdul  Aziz  t&.”4  Jelaslah  bagi  kita  bahwa  dia  tidak  mengatakan  sesuatu  pun 

1  (bid  145. 

2  SiyarA  lam An-Nubuhl '  ( 1 0/89). 

3  Atkb  Asy-Syafi’i  1 86. 

4  Ibid  189. 
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yang  diyakini  oleh  Syiah.  Adz-Dzahabi  menyebut  orangyang  menuduhkan 
ini  kepada  Asy-Syafi’i  sebagai  orang  yang  mengada-ada.  Setelah  memuat 
beberapa  bait  syair  dalam  riwayat  di  atas,  dia  mengatakan,  “Aku  berkata; 
seandainya  dia  penganut  Syiah  -tidak  mungkin  dia  demikian-  niscaya 
dia  tidak  mengatakan  bahwa  para  khalifah  ada  lima,  dimulai  dengan  Ash- 
Shiddiq  dan  diakhlri  dengan  Umar  bin  Abdul  Aziz.”1 

Imam  Ahmad  bin  Hambai  menolak  tuduhan  ini  saat  ditanya  tentang 
Asy-Syafi’i.  Imam  Ahmad  mengatakan,  “Allah  menganugerahkannya  kepada 
kita.  Kita  benar-benar  mempelajari  perkataan  kaum  itu,  dan  kita  tulis  buku- 
buku  mereka,  hingga  begitu  dia  datang  kepada  kita  dan  kita  mendengar 
perkataan nya,  kita  pun  tahu  bahwa  dia  lebih  tabu  daripada  yang  lain.  Kita 
berintcrak$i  dengannya  selama  beberapa  hari  siang  dan  malam  namun 
kita  tidak  melihat  padanya  selain  semua  kebaikan.  Dia  ditanya,  “Wahai 
Abu  Abdillah,  Yahya  dan  Abu  Ubaid  tidak  meridhainya.”  Hal  tcrsebut 
mengi  ndikasikan  adanya  paham  Syiah  dan  kedua  orang  ini  menisbatkannya 
pada  penilaian  itu.  Imam  Ahmad  bin  Hambai  menjawab,  “Kami  tidak  tabu 
apa  yang  dikatakan  dua  orang  ini.  Demi  Allah,  kami  hanya  melihat  kebaikan 
padanya.”  Aku  (Adz-Dzahabi)  mengatakan,  “Siapayang  menyatakan  bahwa 
Asy-Syafi’i  menganut  paham  Syiah  maka  dia  mengada-adakan  kebohongan, 
tidak  mengerti  apa  yang  dikatakannya.”2 

Lebih  dari  itu,  Asy-Syafi’i  mengetahui  keyakinan  golongan-golongan 
pada  masanya,  dan  berbicara  untuk  menjelaskan  sisi  kebenarannya  di  mana 
kondisi  saat  itu  menuntut  hal  yang  demikian.  Namun  terkait  golongan- 
golongan  ini  dia  memiliki  pendapat-pendapat  yang  pada  intinya  menyatakan 
bahwa  keyakinan-keyakinan  mereka  menyimpang  dari  kebenaran  serta  jauh 
dari  akidah  salaf  ash-sbalib  sebagai  generasi  terbaik.  Namun  di  samping 
itu  keterlibatannya  dalam  hal  ini  membuatnya  menjadi  sasaran  tuduhan 
sebagai  penganut  paham  Syiah.  Ini  semua  memberikan  pencerahan  bagi 
pemabaman  kita  bahwa  Asy-Syafi’i  berintetaksi  dengan  pemikiran  pada 
masanya  secara  akidah  maupun  fikih.  Meski  fikihnya  lebih  terkenal  namun 
penearuh  yang  ditimbulkan  pada  ilmu  kalam  pada  masanya  dan  tcrhadap 
generasi  sepeninggalnya,  dan  sikapnya  terhadap  ilmu  kalam,  ini  semua 

1  SiyarA'lamAn^Nubata  00/58). 

2  Ibid,  juz  dan  halaman  yang  sama. 
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menjadi  berbagai  buku  tidak  dapat  menukil  kecuali  hanya  sebagian  kecil 
saja  darinya  terkait  bahasan  akidah. 

Asy-Syafi'i  dan  limn  Kalam 

Diriwayatkan  dafi  Imam  Asy-Syafi’i  pendapat-pendapat  yang 
menggambarkan  sacu  sikap  tertentu  terhadap  ilmu  kalam,  hingga  As- 
Suyuthi  menjadikan  sikap  ini  sebagai  landasan  bagi  sikap  serupa  terhadap 
ilmu  mantiq  (logika)  diqiyaskan  pada  apa  yang  disampaikan  dari  Asy-Syafi’i 
terkait  ilmu  kalam.1  As-Suyuthi  menguatkan  kesimpulannya  ini  dengan 
apa  yang  dipaparkannya  dari  ulama  fikih  seperti  Abu  Hanifah,  Malik,  dan 
Ahmad,  akan  tctapi  banyaknya  teks-teks  yang  dipaparkannya  dari  Asy- 
Syafi’i  memperjelas  fokus  perhatiannya  terhadapnya  dan  menunjukkan 
sikap  Asy-Syafi’i  terhadap  ilmu  kalam  secara  jelas,  terperinci,  dan  serius  di 
rujukan-rujukan  lainnya  sebagai mana  yang  akan  diungkap  dalam  bahasan- 
bahasan  berikutnya. 

a.  Ketidaksukaan  Asy-Syafi’i  terhadap  Ilmu  Kalam  yang  Dianggap 

Sebagai  Bid’ah  dan  Memperturutkan  Hawa  Na£su 

Asy-Syafi’i  tidak  suka  menyibukkan  diri  dengan  apa  yang  menjadi 
kesibukan  para  ahli  kalam  sesuai  dengan  manhaj  mereka,  karena  dia  memiliki 
kemantapan  pendtrian  bahwa  Al-Qur'an  dan  sunnah  telah  menjamin 
penjelasan  perkara-perkara  akidah  tanpa  kerumitan  atau  kesamaran,  dan 
karena  generasi  salaf  ash-shalih  -di  samping  kepedulian  mereka  terhadap 
akidah  mereka-  tidak  sibuk  dalam  memecah-mecah  berbagai  masalah  terkait 
akidah  tanpa  ada  manfaat  yang  didapat  sebagai  mana  yang  dilakukan  oleh 
ahli  kalam  yang  disinggung  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  pernyataannya: 
“Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  paling  tidak  aku  sukai  daripada  ilmu  kalam 
dan  ahli  kalam.”2 

Ketidaksukaannya  untuk  berbicara  banyak  tentang  ilmu  ini  — di 
samping  pengetahuannya  tentang  wawasan  pada  masanya-  bukan  berarti 
ketidakmampuan  untuk  menyetarai  para  pakar  ilmu  kalam  pada  tataran 
yang  memenuhi  sebab-sebabnya  yang  sebagiannya  telah  kami  sebutkan. 
Maka  dari  itu  kita  dapati  dia  mengatakan,  “Seandainya  aku  menghendaki 


1  As-Suyuthi,  Shaun  Al-Monthiq  tva  AUKahtm  *an  Fann  Ai-Manthiq  wa  Al-Kahtm  (19, 30-32*  62*65)  . 

2  Ibnu  Imad,  SyadzamAdz-Dzahab  (2/9) , 
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untuk  menyajikan  buku  kcpada  setiap  orang  yang  tidak  scpendapat  niscaya 
aku  dapat  melakukan,  akan  tetapi  ilmu  kalam  bukanlah  hal  yang  menjadi 
fokus  perhatianku,  dan  aku  pun  tidak  suka  dinisbatkan  pada  sesuatu  pun 
darinya,”  Aku  (Adz-Dzahabi)  mengatakan,  "Pandangan  yang  jcrnih  ini 
diriwayatkan  secara  mutawatir  dari  Asy-Syafi’i.”1 

Hal  serupa  juga  disampaikan  oleh  As-Suyuthi  dari  Az-Zafaran  yang 
mengatakan,  “Asy-Syafi’i  mengenakan  sorban  besar  sehingga  campak  seperti 
orang  Arab  pedal aman  dan  di  tangannya  dia  memegang  tongkat  besar. 
Dia  seorang  yang  memiliki  lisan  yang  tajam,  dan  jika  ada  pembicaraan  di 
majelisnya  tentang  ilmu  kalam  maka  dia  melarangnya,  dan  berkata,  Kami 
bukanlab  pakar  ilmu  kalam.”  Disampaikan  dari  Abu  Hatim  bahwa  dia 
mengatakan,  Seorang  sahabat  Asy-Syafi’i  berkata,  Asy-Syafi  i  hadir  lantas 
ada  seorang  yang  berbicara  dengannya  di  masjid  tentang  suatu  masalah. 
Terjadilah  perdebatan  panjang  dengannya.  Begitu  orang  tersebut  beralih 
membicarakan  suatu  hal  yang  berkaitan  dengan  ilmu  kalam,  Asy-Syafi  i 
berkata  kepadanya,  "Tinggalkan  ini,  karena  ini  termasuk  kalam.’” 

Disampaikan  dari  Rabi’,  bahwa  dia  mengatakan,  “Asy-Syafi’i 
melantunkan  syair  kepada  kami  terkait  kecaman  terhadap  ilmu  kalam: 

P 

y  r  ^  ^  ^  ^  ^  ^  v 

j^' 


cfi»  J  ^  C* 


Orangutang  terns  berbuat  hingga  mengadakan  bid ah-bid ah  dalam 
agama 

Lantamn  pendapat  akalyang  tidak  ada  petunjuknya  dari  para  rasul 

Hingga  kebanyakan  dart  mereka  meremehkan  agama  Allah 

Dan  juga  meremehkan  apa  yang  semestinya  mereka  perhatikan2 

Barangkali  sikap  yang  disampaikan  oleh  Asy-Syafi  i  secara  cerbuka 
terkait  masalah- masalah  ilmu  kalam  inilah  yang  mcmbuatnya  berkata,  Aku 


1  SijarAUmAn-Nubala'  ( 10/31)* 

2  As-$uyuthi,  Shaun  AtMantkiq66. 
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tidak  pernah  berdebat  dengan  seorang  pun  terkait  ilmu  kalam  kecuali  hanya 
sekali  dan  aku  memohon  ampun  kepada  Allah  dari  itu.”’ 

Sikap  Asy-Syafi’i  ini  sudah  lazim  dikenal  darinya  sebagaimana 
yang  dinyatakan  oleh  Adz-Dzahabi  dalam  ungkapannya  di  atas,  dan 
sebagaimana  hal  ini  pun  dipertegas  oleh  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hambal 
yang  mengatakan;  aku  mendengar  ayahku  berkata,  “Bagi  Asy-Syafi’i,  jika 
menurutnya  riwayat  itu  valid  maka  dia  mengikutinya,  dan  sikap  yang 
rerbaik  padanya  adalah  tidak  berminat  terhadap  ilmu  kalam,  akan  tetapi 
yang  menjadi  fokus  perhatiannya  adalah  fikih.”1 2  Abdullah  bin  Ahmad  bin 
Hambal  meriwayatkan  yang  menguatkan  hal  ini  dari  selain  ayahnya,  dia 
mengatakan,  “Aku  mendengar  Muhammad  bin  Dawud  berkata:  Tidak 
ada  yang  hafal  (ingat)  pada  masa  Asy-Syafi’i  secara  keseluruhan  bahwa  dia 
berbicara  terkait  suatu  hal  dengan  memperturutkan  hawa  nafsu,  tidak  pula 
dinisbatkan  padanya,  dan  tidak  pula  diketahui  bahwa  dia  terkait  dengan 
sesuatu  itu,  di  samping  ketidaksukaannya  terhadap  ahli  ilmu  kalam  dan 
bid’ah.”3 

Yang  kami  paparkan  ini  menguatkan  bahwa  Asy-Syafi’i  memiliki 
kajian  terhadap  ilmu  ini  dan  pengetahuan  terkait  kecenderungan- 
kecenderungannya.  Hal  inilah  yang  membuatnya  menyampaikan  secara 
terbuka  dan  juga  sikapnya  yang  cukup  dikenal  bahwa  dia  tidak  suka  terlibat 
dalam  pembicaraan  tentang  ilmu  kalam,  atau  menyinggungnya. 

b.  Asy-Syafi’i  Mengccam  Ahli  Ilmu  Kalam  dan  Pengusung  Hawa 

Naha 

Asy-Syafi’i  pun  menghendaki  agar  orang-orang  lain  pun  mengambil 
sikap  seperti  sikapnya  terhadap  ilmu  kalam,  lantaran  keyakinannya  bahwa 
dengan  menjauhi  ilmu  kalam  maka  itulah  segala  kebaikan,  dan  pada  ilmu 
kalamlah  terdapat  segala  keburukan.  Maka  dari  itu  dia  mengecam  ahli 
kalam  karena  dia  menganggap  bahwa  ilmu  kalam  hanya  memperturutkan 
hawa  nafsu,  bahkan  merupakan  sarang  hawa  nafsu.  Sebagaimana  sarannya 
untuk  menjauhi  ilmu  kalam  dan  tidak  menerima  bila  ahli  kalam  disebut 
sebagai  kalangan  yang  memiliki  kemuliaan,  Asy-Syafi’i  juga  mengatakan 

1  Ibid  65. 

2  Ar-Raai,  Adah  Asy-Syafi'i  82, 

3  StyarAVam  An-Nub&b. '  ( 1 0/26) . 
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dalam  pernyataan  yang  diriwayatkan  darinya  oleh  Rabi’,  “Sungguh,  hamba 
menghadap  Allah  dengan  segala  dosa  selain  syirik  adalah  leblh  baik  baginya 
daripada  menghadapnya  dengan  sesuacu  yang  berkaitan  dengan  hawa  nafsu.” 1 

Karena  dia  berpendapat  bahwa  ilmu  kalam  diliputi  oleh  hawa  nafsu, 
maka  dia  mengatakan,  “Seandainya  manusia  mengetahui  hawa  nafsu  yang 
ada  pada  ilmu  kalam,  niscaya  mereka  lari  menghindarinya  sebagaimana 
mereka  lari  dari  singa.”2 

Maka  dari  itu  Asy-Syafi’i  marah  bila  diminta  untuk  membuat 
suatu  karya  yang  berkaitan  dengan  ilmu  kalam.  Al-Harawi  Al-Anshari 
menyampaikan  dari  Abu  Tsaur  bahwa  dia  mengatakan,  'Aku  berkata  kepada 
Asy-Syafi’i:  Buadah  sesuatu  tentang  kalam.”  Dia  menjawab,  “Siapa  yang 
berkecimpung  dalam  ilmu  kalam  maka  dia  tidak  beruntung.”3  Meskipun 
Asy-Syafi’i  menyukai  majelis-majelts  ilmu  dan  menekankannya,  yang  saat 
itu  diadakan  secara  berdekatan  di  masjid  atau  di  rumah  yang  dikhususkan 
untuk  itu,  aku  mengatakan,  “Meskipun  demikian,  namun  Asy-Syafi’i  tidak 
dapat  menerima  bila  berdampingan  dengan  orang-orang  yang  pembicaraan 
mereka  berkaitan  dengan  ilmu  kalam.  Maka  dari  itu  kita  dapati  Rabi’ 
Al-Muradi  berkata,  “Aku  melihat  Asy-Syafi’i  saat  dia  turun  dari  tangga, 
sementara  orang-orang  di  majelis  berbicara  tentang  suatu  hal  yang  berkaitan 
dengan  ilmu  kalam,  dia  pun  berbicara  dengan  suara  yang  lantang,  “Kalian 
memilih  untuk  berdekatan  dengan  kami  dengan  membicatakan  kebaikan 
atau  kalian  bergegas  pergi  meninggalkan  kami.”4 

Dia  tidak  dapat  menerima  bila  berdampingan  dengan  ahli  kalam 
di  majelis  mereka  lebih-lebih  interaksi  mereka  dengannya  di  satu  majelis. 
Itu  tidaklah  aneh  pada  Asy-Syafi’i  setelah  dia  menyatakan  dengan  tegas 
bahwa  dia  tidak  suka  terlibat  dalam  pembicaraan  tentang  masalah-masalah 
kalam,  dan  memperingatkan  bahwa  ada  bahaya  pada  ilmu  kalam,  hingga  ini 
Hianggap  sebagai  madzhabnya  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Al-Muzani, 
“Madzhab  Asy-Syafi’i  adalah  dia  tidak  menyukai  pembicaraan  tentang 
kalam."  Dia  juga  berkata,  “Dia  melarang  kami  berbicara  tentang  kalam  ”5 


1  [bid  (10/ 16). 

2  Al-Hifyak  (9/111). 

3  ShatmAi-Manthuf  65. 

4  Ibid  65. 

5  AdabAsy-Syafi'i  1  S3, 1 89. 
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Lantaran  begitu  tegasnya  sikap  ini,  dia  menekankan  kepada  sahabat- 
sahabatnya  untuk  tidak  terlibat  pembicaraan  tentang  kalam.  Rabi’  Al- 
Muradi  mengatakan,  Asy-Syafi’i  berkata,  “Hai  Rabi’,  terimalah  dariku 
tiga  hai;  jangan  sekali-kali  engkau  terlibat  pembicaraan  tentang  sahabat- 
sahabat  Rasuiullah,  karena  kelak  yang  menjadi  lawan  perkaramu  adalah 
Nabi  Muhammad.  Jangan  melibatkan  diri  dalam  kegiatan  terkait  ilmu 
kalam  karena  aku  mencermati  ahli  kalam  itu  mengabaikan  makna  yang 
sebenarnya.”  Al-Muzani  menambahkan,  "Dan  jangan  melibatkan  diri  dalam 
kegiatan  terkait  nujum  (perbintangan).”1 

Orang  yang  berpendapat  terkait  kalam  dan  ahli  kalam  seperti 
pendapat  tersebut  hanya  memandang  ahli  kalam  sebagai  orang-orang  yang 
suka  berdebat  dengan  mengabaikan  kebenaran  dalam  perdebatan  mereka, 
walaupun  mereka  berusaha  untuk  menunjukkan  diri  sebagai  orang-orang 
yang  bertakwa  dan  luhur  di  hadapan  kaJangan  lain.  Maka  dari  itu,  Abu 
Muhammad  Abdurrahman  menyampaikan  kepada  kami,  dia  mengatakan, 
“Ayahku  menyampaikan  kepada  kami,  aku  mendengar  Yunus  bin  Abdul 
A’la  mengatakan,  Aku  bertanya  kepada  Asy-Syafi’i,  "Engkau  meriwayatkan 
-wahai  Abu  Abdillah—  apa  yang  dikatakan  sahabat  kita  tentang  orang  itu 
(ahli  kalam)?  Yang  dimaksud  dengan  sahabat  kita  adalah  Laits  a tau  lainnya. 
Dia  mengatakan,  “Seandainya  engkau  melihatnya  (maksudnya  ahli  kalam) 
berjalan  di  atas  air  maka  jangan  percayai  dia  (atau  jangan  terperdayaolehnya) 
dan  jangan  berbicara  dengannya  ” 

Asy-Syafi’i  mengatakan,  "Demi  Allah,  dia  benar-benar  lalai.  Jika 
engkau  melihatnya  berjalan  di  udara  maka  jangan  condong  kepadanya.”2 
Meskipun  di  sela-sela  berbagai  teks  yang  diriwayatkan  terdapat  penjelasan 
tentang  sebab-sebab  yang  membuat  Asy-Syafi’i  bersikap  seperti  itu,  namun 
Asy-Syafi’i  memiliki  penilaian  terkait  ahli  kalam  dan  buku-buku  mereka 
yang  patut  kita  cermati. 

c.  Penilaian  Asy-Syafi’i  terhadap  Ahli  Kalam 

Diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i  sejumlah  penilaian  terhadap  ahli 
kalam  yang  semuanya  dapat  dimaknai  bahwa  dia  mengabaikan  mereka 
dan  menistakan  ilmu  mereka  yang  membahayakan  umat  Islam  dan  jamaah 


1  SiyarA'IamAn+Nvbala'  (10/28). 

2  Ibid  ( 1 0/23),  AdabAsy-Syafi  V 1 84. 
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mereka  ini  sebagaimana  pembicaraan  tentang  ayat-ayat  yang  mutasyabihat 
mem  bahayakan  mereka.  Asy-Syafi’i  mengaitkan  antara  dua  hal  tersebut  saat 
mengqiyaskan  perkara  ahli  kalam  dengan  perkara  Shabigh  yang  diungkap 
dalam  r  i  way  at-  r  i  wavat  bahwa  Shabigh  tiba  di  Madinah  lamas  bertanya 
tencang  ayat-ayat  yang  mutasyabihat.  Umar  bin  Al-Khathab  pun  mengirim 
orang  untuk  mendatangkannya,  sementara  Umar  telah  menyiapkan 
beberapa  tandan  mayang  korma  untuknya.  Umar  bertanya  kepadanya, 
“Siapa  engkau?”  Dia  menjawab,  “Aku  Abdullah  Shabigh.”  Umar  langsung 
mengambil  satu  tandan  dari  tandan-tandan  mayang  korma  itu  lamas 
memukulnya  hingga  kepalanya  berdarah.  Berbagai  riwayat  tnenyebutkan 
bahwa  Umar  menulis  surat  kepada  Abu  Musa  Al-Asy’ari  agar  tidak  ada 
seorang  pun  dari  umat  Islam  yang  bergaul  dengannya.  Akibatnya  tidak  ada 
seorang  pun  yang  mau  bergaul  dengannya  hingga  dikatakan  dia  tampak 
seperti  keledai  yang  berkudis.1  Malta  dari  itu  dalam  riwayat  dari  Asy- 
Syafi’i  dinyatakan  bahwa  dia  berkata,  “Penilaianku  terhadap  ahli  kalam 
sebagaimana penilaian  Umar  terhadap  Shabigh”2 

RJwayat-riwayat  lain  menjelaskan  penilaiannya  ini.  Dia  berkata, 
“Madzhabku  terkait  ahli  kalam  adalah  menghujani  kepala  mereka  dengan 
cambukan  dan  mengusir  mereka  dari  negeri,”3 

Sebagaimana  yang  dikatakannya  dalam  riwayat  Adz-Dzahabi  dari 
Az-Za’farani  dan  lainnya;  kami  mendengar  .Asy-Syafi’i  berkata,  “Penilaianku 
terkait  ahli  kalam  bahwa  mereka  dipukul  dengan  cambuk,  dibawa  di  atas 
onta,  dibawa  keliling  di  antara  berbagai  kaum,  dan  mereka  diteriaki  inilah 
balasan  bagi  orang  yang  meninggalkan  A1 -Qur'an  dan  sunnah  dan  justru 
mendalami  ilmu  kalam.”4 

Dalam  paparan  sebelum  ini  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  mereka 
adalah  kaum  yang  mengobarkan  berbagai  fitnah,  dan  menjauhkan  manusia 
dari  Al-Qur'  an  dan  sunnah,  maka  dari  itu  mereka  layak  untuk  dikucilkan 
dan  dipandang  bukan  sebagai  ulama  agar  orang-orang  tidak  belajar  kepada 
mereka. 

Berangkat  dari  pemahamannya  ini,  Asy-Syafi’i  menilai  buku-buku 

1  Shaun  At Manthiq]  7.18. 

2  Ibid,  64. 

3  Ibid. 

4  SiyarA 'lam An  Nuhali ’  (10/29). 
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mereka  bukanlah  sebagai  buku-buku  ilmu.  Rabi’  meriwayatkan,  “Aku 
mendengar  Asy-Syafii  berkata  di  dalam  buku  Al-Washaya,  “Seandainya 
ada  orang  yang  menyampaikan  wasiat  tentang  ilmu  akhirat  melalui  buku- 
bukunya,  namun  di  dalamnya  terdapat  buku -buku  kalam  maka  itu  tidak 
termasuk  dal  am  wasiat,  karena  itu  bukan  sebagai  ilmu.”1 

Bahkan  Asy-Syafi’i  menilai  di  antara  ahli  kalam  ada  yang  serupa 
dengan  kaum  atheis,  yaitu  saat  Asy-Syafi’i  berkata,  “Jika  engkau  mendengar 
orang  yang  mengatakan  nama  itu  berbeda  dengan  yang  disebut  dengan 
nama  itu,  dan  sesuatu  berbeda  dengan  yang  dinyatakan  sebagai  sesuatu  itu, 
maka  nyatakan  bahwa  dia  zindiq  (atheis).”2 

Inilah  makna  yang  disampaikannya  saat  mengingatkan  sejumlah 
sahabatnya  agar  tidak  melibatkan  diri  dalam  pembahasan  ilmu  kalam,  karena 
dia  berpendapat  bahwa  kalam  mengarah  pada  pengabaikan  makna  yang 
sebenarnya  dan  lainnya  yang  tidak  dibicarakan  oleh  generast  pendahulu 
umat  ini  yang  mengambil  akidah  mereka  dari  Al-Qur'  an  dan  sunnah,  dan 
sebagai mana  yang  diungkap  dalam  Al-Qur'  an  dan  sunnah  tanpa  pencerai- 
beraian  atau  pembicaraan  panjang  lebar  yang  tidak  ada  gunanya. 

Barangkali  sikap  Asy-Syafi’i  sebagaimana  yang  kami  paparkan  di 
atas  terhadap  masalah-masalah  ilmu  kalam  dan  kecamannya  terhadap  ahli 
kalam  serta  penilaiannya  terhadap  mereka,  itu  menimbulkan  pertanyaan- 
pertanyaan  seperti;  apa  dasar-dasar  yang  menjadi  landasan  sikap  Asy-Syafi’i 
ini?  Apakah  para  imam  lainnya  juga  bersikap  serupa  dengan  sikap  ini  atau 
berbeda  darinya?  Kemudian  bagaimana  kita  menyelaraskan  antara  sikap  Asy- 
Syafi’i  ini  dengan  berbagai  perdebatan  atau  perselisihan  yang  diriwayatkan 
darinya  meskipun  itu  sedikit? 

Ini  semua  merupakan  pertanyaan  yang  membutuhkan  jawaban.  Kami 
berusaha  menjawabnya  dalam  halaman-halaman  berikut,  insya  Allah . 


Dasar-dasar  yang  Menjadi  Landasan  Sikap  Asy-Syafi’i 

Asy-Syafi’i,  bersama  orang-orang  yang  bertanya  kepadanya,  meng- 
alami  momentum-momentum  yang  memperjelas  dasar-dasar  yang  dia 
jadikan  sebagai  landasan  sikapnya  terhadpa  ilmu  kalam  sebagaimana  yang 
telah  kami  sinyalir  di  atas,  dan  dasar-dasar  ini  kami  rangkum  sebagai  berikut: 


1  Ibid  (10/30). 

2  Ibid. 
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Pertama;  bahwasanya  ilmu  kalam  ini  tidak  ada  dalam  ketentuan  AJ- 
Qur'  an  atau  sunnah,  tidak  ada  pula  bahasan  tentangnya  yang  didapatkan  dari 
generasi  salaf.  Sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Imam  Malik,  “Seandainya 
kalam  itu  ilmu  niscaya  generasi  sahabat  dan  tabi’in  pun  membicarakannya, 
sebagaimana  mereka  mem  bicar akan  tentang  ketentuan  hukum  dan  syariat 
Pernyataan  seperti  ini  juga  didapatkan  dari  Abu  Hanifah  sebagaimana  yang 
kami  sinyalir  di  atas. 

Diriwayatkan  dari  Husain  bin  Alt  Al-Karabisi,  dia  berkata,  “Aku 
menyaksikan  Asy-Syafi’i  saat  ditemui  oleh  Bisyr  Al-Marisi,  lalu  dia 
bertanya  kepada  Bisyr,  ‘Berkahukan  kepadaku  tentang  apa  yang  engkau 
serukan  itu  apakah  merupakan  ketentuan  Al-Qur'an,  kewajiban  yang 
ditetapkan,  sunnah  yang  berlaku,  dan  engkau  menemukan  dari  generasi 
salaf  pembahasan  tentangnya  dan  juga  pcrtanyaan?’  Bisyr  menjawab,  ‘Tidak, 
hanya  saja  kami  tidak  dapat  meninggalkannya.’  Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Engkau 
telah  mengakui  sendiri  kesalahan  itu,  lantas  bagaimana  pembenaranmu 
terhadap  kalam  bila  dikaitkan  dengan  fikih  dan  had  its?  Orang-orang 
mcnglkutimu  namun  engkau  meninggalkan  ini?1  Dia  berkata,  ’Kami 
memiliki  kegemaran  terhadapnya.’ 

Begitu  Bisyr  keluar,  Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Dia  tidak  beruntung.’”2 

As-Suyuthi  mengomentari  hal  ini  dengan  men  gat  akan,  “Pernyataan 
ini  menunjukkan  bahwa  alasan  pelarangan  mendalami  ilmu  kalam  adalah 
lantaran  tidak  ada  ketentuannya  dalam  Al-Qur'  an  tidak  pula  sunnah,  tidak 
pula  ada  pembahasan nya  dari  generasi  salaf”3 

Kedua;  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  berkecimpung  dalam  ilmu  ini 
berarti  diliputi  dengan  berbagai  hal  yang  dilarang,  dan  ini  menyebabkan 
orang  meninggalkan  Al-Qur'  an  dan  sunnah  atau  meEupakannya,  karena 
manhajnya  bertentangan  dengan  manhaj  Al-Qur'  an  dan  sunnah  terkait 
masalah-masalah  akidah.  Ilmu  kalam  berimplikasi  pada  masuknya  akal 
dalam  bidang-bidang  yang  mana  penetapan  yang  pasti  tidak  dapat 
diwujudkan  padanya,  sebagaimana  berkecimpung  dalam  ilmu  kalam 
merupakan  perdebatan  tentang  agama  yang  membuat  hati  menjadi  keras 


1  Shaun  Al-Mantkiq  33* 

2  SqprA'itamAn-NblHtta'  (10/27). 

3  Shaun  Al-Manthiq,  30, 
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dan  menimbulkan  kedengkian.  Hal  ini  dapat  dipahami  dari  penilaiannya 
terhadap  ahli  kalam  dan  menyerupakan  mereka  dengan  orang  yang  berbicara 
tentang  ayat-ayat  mutasyabibat  scbagaimana  yang  telah  kami  paparkan. 

Pemahaman  ini  juga  diperkuat  dengan  apa  yang  diriwayatkan  Adz- 
Dzahabi  dari  Al-Muzani,  dia  berkata,  “Jika  ada  seorang  yang  mengcluarkan 
apa  yang 

perkara  tauhid,  maka  dia  itu  adalah  Asy-Syafi’i,  maka  aku  mcnemuinya 
saat  dia  berada  di  masjid  Mesir.  Begitu  aku  bersimpuh  di  hadapannya,  aku 
berkata,  “Terbersit  dalam  hatiku  suatu  masalah  terkait  tauhid,  dan  aku  pun 
tahu  bahwa  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahui  ilmumu,  lantas  apa 
yang  ada  padamu?”  Dia  marah  kemudian  bertanya,  “Tahukah  engkau  di 
mana  engkau  berada?” 

“Ya,”  jawabku. 

Dia  berkata,  “Di  tempat  inilah  Allah  menenggelamkan  Fir’aun.1 
Apakah  ada  yang  memberitahukan  kepadamu  bahwa  Rasulullah  pernah 
menyuruh  menanyakan  tentang  hal  itu  (mempermasalahkan  tauhid)?” 

“Tidak,”  jawabku. 

Dia  bertanya,  “Apakah  generasi  sahabat  berbicara  tentang  hal  itu?” 

“Tidak,”  jawabku, 

Dia  bertanya,  “Tahukah  engkau  berapa  bintang  di  langjt?” 

“Tidak,”  jawabku. 

Dia  bertanya  lagi,  “Satu  bintang  saja  darinya  tahukah  engkau  jenisnya, 
terbitnya,  terbenamnya,  dari  apa  bintang  itu  diciptakan?” 

“Tidak  tahu,”  jawabku. 

Dia  melanjutkan,  “Suatu  makhluk  yang  engkau  lihat  dengan  matamu 
tidak  engkau  ketahui,  lantas  engkau  berbicara  tentang  ilmu  Penciptanya?” 

Kemudian  dia  bertanya  kepadaku  tentang  suatu  masalah  terkait 
wudhu  dan  aku  salah  dalam  menjawabnya.  Lalu  dia  membaginya  dalam 
empat  sisi,  namun  tidak  ada  satu  pun  darinya  yang  dapat  aku  jawab 
dengan  benar.  Kemudian  dia  berkata,  “Sesuatu  yang  engkau  butuhkan  lima 

1  Dalam  riwayat  kin  Al-Muzani  menyatakan  bahwa  dia  berada  di  Masjid  Fusihat,  Asy-Syafi'i  befkaia 

kepadanya,  "Engkau  diTarati."  Taran  adalah  daerah  yang  berada  di  taut  Qakam  yangnyaris  tidak  ada 
perahu  yang  dapat  selamac  di  wikyah  itu.  Lihat:  Siy&t-A’lamAn'Nubftkt '  (10/25). 
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kali  dalam  sehari,  engkau  meninggalkan  ilmunya  namun  engkau  justru 
membebanl  din  ilmu  Pendpta!  Jika  hai  itu  terbersit  di  dalam  harimu  maka 
kembalilah  kepada  Allah  dan  kepada  firman  Allah: 


“Dan  Tuhan  engkau  adalah  Tuhan  Yang  Maha  Esa ,  tidak  ada  Tuhan 
sclain  Dia,  Yang  Maha  Pengasih ,  Maha  Penyayang.  Sesungguhnya 
pada  penciptaan  langit  dan  bumi,  pergantian  malam  dan  siang  kapal 
yang  berlayar  di  laut  dengan  (muatan)  yang  bermanfaat  bap.  manusia, 
apa  yang  diturunkan  Allah  dari  langit  berupa  air,  lalu  dengan  itu 
dihidupkan-Nya  bumi  setelah  mati  (kering),  dan  Dia  tebarkan  di 
dalamnya  bermaca m-macam  binatang,  dan  perkisaran  angin  dan 
awan  yang  dikendalikan  antara  langit  dan  bumi,  (semua  itu)  sungguh, 
merupakan  tanda-tanda  (kebesaran  Allah)  bagi  orang-orang  yang 
mengerti.  ”  (Al'Baqarah:  163-164), 

Berargumentasilah  dengan  makhluk  alas  Pencipca,  dan  jangan 
membebani  diri  dengan  pengetahuan  yang  tidak  mampu  dijangkau  akalmu. 
Dia  pun  mengatakan,  “Lalu  aku  bertaubat.”1 

Jika  ini  kita  tambah  dengan  perkataannya,  “Perdebatan  tentang  agama 
membuat  hati  keras  dan  menumbuhkan  kedengkian,”2  maka  kita  dapat 
mengerti  bahwa  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  muslim  tidak  membutuhkan 
ilmu  ini,  lantaran  ilmu  ini  mengandung  banyak  dampak  buruk.  Ilmu  ini 
sudah  layak  dicela  hanya  lantaran  menjauhkan  manusia  dari  Al-Qur'  an  dan 

1  SiyarA*iamAn-Nubala'  31, 32* 

2  Ibid(10/2S). 
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sunnah,  dan  memecah  belah  mereka  dalam  intrik-intrik  perdebatan  logika 
yang  mcnimbulkan  permusuhan,  dan  pada  umumnya  yang  mendorongnya 
adalah  keinginan  untuk  menang  dan  mcngunggulkan  pendapat  sendiri, 
lebih-lebih  bila  itu  dilakukan  tanpa  ada  kelayakan  man  ha j  pembahasannya 
terkait  akidah  menurut  ilmu  ini  bagi  tabiat  dan  kesederhanaan  muslim. 

Dapat  ditegaskan  bahwa  kita  tidak  membutuhkan  ilmu  ini  — 
sebagaimana  menurut  pendapat  Asy-Syafi’i-  saat  kita  mengetahui  bahwa 
Rasul  menyampaikan  kepada  umat  manusia  suatu  kitab  dan  yang  serupa 
dengannya  yang  di  dalam  nya  terdapat  penjelasan  ten  tang  masalah-masalah 
akidah,  ibadah,  adab,  dan  semua  yang  berkaitan  dengan  kehidupan 
muslim  hingga  membuatnya  layak  untuk  menjadi  kbalifab  di  bumi  yang 
dikehendaki  Allah. 

Dalam  riwayat  dari  Asy-Syafi’i  dinyatakan  bahwa  dia  berkata,  “Malik 
ditanya  tentang  kalam  dan  tauhid.  dia  menjawab;  mustahil  engkau  dapat 
menduga  bahwa  Nabi  yang  mengajari  umat  beliau  cara  membersihkan 
diri  dari  kotoran  namun  beliau  tidak  mengajari  mereka  tentang  tauhid. 
Tauhid  sebagaimana  yang  dinyatakan  dalam  sabda  Nabi,  “Aku  diperintab 
agar  memerangi  manusia  hingga  mereka  mengucapkan  tidak  ada  Tulsan  selain 
Allah. "  Dengan  demikian,  yang  membuat  darah  dan  harta  dilindungi  itu 
merupakan  hakikat  tauhid.”1 

Sikap  Asy-Syafi’i  itu  bukan  hanya  lantaran  bahwa  ilmu  ini  tidak  ada 
sebelumnya,  akan  tetapi  yang  menjadi  ketetapan  yang  tegas  dalam  masalah 
ini  adalah  ilmu  tersebut  merupakan  ilmu  yang  diada-adakan  tanpa  ada 
perintahnya  dan  juga  tidak  diperlukan,  bahkan  berkaitan  dengan  banyak  hal 
yang  membuatnya  harus  ditolak  dan  dikecam  dan  itu  menurut  Asy-Syafi’i 
adalah  bid’ah  dan  kesesatan,  karena  bertentangan  dengan  Al-Qur'  an  dan 
sunnah  serta  ijma ,  sementara  tidak  ada  kebaikan  dengan  mengada-adakan 
ilmu  ini,  dan  tidak  ada  bahaya  apa  pun  yang  berkaitan  dengan  akidah  atau 
prilaku  manusia  bila  ilmu  ini  ditinggalkan. 

Ketiga;  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  pembahasan  tentang  ilmu  ini 
sarat  dengan  berbagai  dampak  buruk  terhadap  akidah  secara  khusus,  karena 
masalah-masalahnya  berkaitan  dengan  Diri  llahi  dan  dengan  sifat-sifat-Nya 
serta  semacamnya.  Sementara  kesalahan  dalam  hal  ini  berarti  kesesatan  yang 

1  ]bid{10/26). 
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bcrimplikasi  pada  kckafiran  atau  athcismc.  “Demi  Allah,  scorang  ulama 
menyampaikan  farwa  lantas  dikatakan  dia  salah  adalah  lebih  baik  baginya 
daripada  dia  berbicara  lantas  dikatakan  dia  atheis.  Dan  tidak  ada  sesuatu 
pun  yang  lebih  aku  benci  daripada  kalam  dan  ahli  kalam.” 

Adz-Dzahabi  mengatakan,  “Ini  menunjukkan  bahwa  madzhab  Abu 
Abdillah  bahwa  kesalahan  terkait  hal-hal  pokok  itu  tidak  septrti  kesalahan 
terkait  ijtihad  dalam  hal'hal  yang  bukan  pokok  (cabang).”1 

Asy-Syafi’i  fokus  -menurut  pendapat  kami-  pada  bahaya  ilmu  kalam 
terhadap  sahabat-sahabatnya  itu  sendiri  lebih-iebih  terhadap  kalangan  lain. 
Maka  dan  itu  dia  menekankan  kepada  sahabat-sahabat  dan  murid'muridnya 
untuk  tidak  bertanya  kepadanya  tentang  suatu  hal  yang  bcrkaitan  dengan 
kalam,  dan  agar  mereka  tidak  melibatkan  diri  dalam  kegiatan  yang  berkaitan 
dengan  ilmu  kalam. 

Asy-Syafi’i  berkata  kepada  Al-Muzani,  “Tanyakan  kepadaku  tentang 
suatu  hal  yang  jika  engkau  salah  dalam  hal  itu  aku  katakan;  engkau  salah, 
dan  jangan  tanyakan  kepadaku  tentang  suatu  hal  yang  jika  engkau  salah 
dalam  hal  itu  aku  katakan,  “Engkau  kafir.” 

Dia  berkata  kepada  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam, 
“Hal  Muhammad,  jika  ada  orang  yang  bertanya  kepadamu  tentang  suatu 
hal  terkait  kalam  maka  jangan  menjawabnya.  Namun  jika  dia  bertanya 
kepadamu  tentang  denda,  lantas  engkau  menjawab;  satu  dirham  atau  satu 
daniq  (recehan  1/5  dirham),  maka  dia  berkata  kepadamu,  “Engkau  salah.” 
Jika  dia  bertanya  kepadamu  tentang  suatu  hal  terkait  kalam  lantas  engkau 
keliru,  maka  dia  berkata  kepadamu,  “Engkau  kafir.”2 

Kami  dapat  mengatakan  bahwa  Asy-Syafi’i  membangun  sikapnya 
terhadap  kalam  di  atas  dasar-dasar  syariat  yang  dapat  disimpulkan  bahwa 
itu  merupakan  ilmu  yang  di  luar  wilayah  perintah  Al-Qur'  an  dan  sunnah, 
pemahaman  generasi  sahabat  menguatkan  kesimpulan  ini,  dan  bahwasanya 
itu  adalah  ilmu  yang  menjauhkan  manusia  dari  jalan  Al-Qur' an  dan  sunnah 
terkait  penjelasan  masalah-masalah  akidah,  di  mana  ilmu  ini  menjerumuskan 
mereka  pada  perdebatan  beserta  dampak-dampaknya,  dan  bahwasanya  itu 
adalah  ilmu  tentang  masalah-masalah  runcing  yang  menjerumuskan  orang 

1  SiyarAiUmAn-Nubaid'(\f\!\%i2fo)> 

2  Ibid  (10/2  A). 
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yang  menckuninya  pada  kekafiran  jika  sal  ah  dalam  hal  ini.  Maka  dari  itu 
tidak  aneh  bila  Asy-Syafi’i  melarang  sahabat-sahabatnya  dan  menekankan 
kepada  mercka  untuk  menjauhi  ilmu  ini. 

Barangkali  hal  ini  membuat  kita  perlu  mengetahui  lebih  lanjut  tentang 
sikap  ulama  fikih  terhadap  masalah  ini  juga. 

Sikap  Tiga  Ulama  Fikih  terhadap  Ilmu  Kalam 

Dalam  bahasan  dl  sebelum  ini  kami  telah  memaparkan  -  saat 
membicarakan  tentang  Abu  Hanifah  dan  Malik— sikap  sebagian  dari  mcreka 
terhadap  ilmu  kalam,  juga  terhadap  perdebatan  secara  umum,  dan  masalah- 
masalah  yang  memecah  belah  umat  Islam  secara  khusus.  Saat  kami  mengkaji 
tentang  Imam  Ahmad  bin  Hambal,  insya  AUab,  kami  akan  memaparkan 
tentang  sikapnya  juga.  Akan  tetapi  di  sini  kami  hanya  mensinyalir  bahwa 
tikap  Asy-Syafi’i  yang  kami  jelaskan  di  atas  adalah  juga  sikap  empat  imam 
baik  yang  sebelumnya  maupun  yang  sesudahnya. 

Abu  Hanifah  ditanya,  “Apa  pendapat  engkau  tentang  kalam  yang 
diada-adakan  orang  terkait  'aradh  dan  jism  (materi  dan  fisik)?”  Dia 
menjawab,  “ Perkataan-perkataan  ahli  filsafat  engkau  harus  mengacu  pada 
atsar  dan  tuntunan  generasi  salaf,  dan  jauhilah  setiap  yang  diada-adakan, 
karena  itu  bid’ah.”  Ini  disampaikan  oleh  Al-MuzhafFar  bin  Sam’ani  dalam 
bahasan  tentang  AUlntishar. 1 

Adap»  n  Malik,  dalam  riwayat  yang  disampaikan  Al-Harawi  melalui 
Abdurrahman  bin  Mahdi,  dia  mengatakan,  “Aku  menemui  Malik  saat 
bersamanya  ada  seorang  yang  bertanya  kepadanya.  Dia  mengatakan, 
“Tampaknya  engkau  termasuk  sahabat  Amr  bin  Ubaid,  Allah  mengutuk 
Amr,  karena  dia  mengadakan  bid’ah-bid’ah  terkait  kalam  ini.  Seandainya 
kalam  itu  ilmu,  niscaya  generasi  sahabat  dan  tabi’in  pun  membicarakan nya, 
sebagaimana  mereka  membicarakan  tentang  hukum  dan  syariat.”2 

Adapun  Imam  Ahmad;  Al-Harawi  menyampaikan  dalam  bukunya, 
Dzamm  Al-Katam,  dari  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hambal,  dia  berkata, 
“Ayahku  menulis  surat  kepada  Abdullah  bin  Yahya  bin  Khaqan  dengan 
mengatakan,  “Aku  bukan  ahli  kalam,  dan  menurutku  kalam  sama  sekali 


1  Shaun  AlManthiq  32. 

2  Ibid  33. 
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tidak  dipcrlukan  dalam  hal  ini  kecuali  yang  terdapat  dalam  Kitab  Allah, 
a tau  dalam  hadits  Rasulullah  0.  Adapun  yang  selain  itu  maka  kalam  dalam 
hal  ini  tidak  terpuji 

Barangkali  di  sini  kami  perlu  mensinyallr  kembali  apa  yang  telah 
kami  paparkan  saat  membicarakan  tentang  Abu  Han  if  ah  dan  Malik. 
Kami  katakan,  perbedaan  yang  lazim  diketahui  di  antara  ulama  fikih  dan 
Mu’tazilah  secara  khusus  adalah  bersumber  dari  perbedaan  pada  manhaj 
dalam  berargumentasi  terhadap  berbagai  masalah  secara  umum  dan  masalah- 
masalah  akidah  secara  khusus,  karena  ulama  fikih  itu  -sebagaimana  yang 
telah  kami  paparkan-  tidak  meninggalkan  pembahasan  tentang  akidah 
secara  mutlak,  dan  mereka  pun  tidak  berdiam  diri  dari  penjelasan  terhadap 
kebenaran  yang  harus  disampaikan  lantaran  hal-hal  terkait  yang  ada  pada 
masa  mereka.  Akan  tetapi  sebagaimana  yang  diterapkan  bahwa  mereka 
membahas  masalah-masalah  akidah  dengan  manhaj  lain  yang  mereka 
terapkan  dengan  antusias  lantaran  indikasi  dalil  dan  inspirasinya  diilhami 
oleh  teks  Al-Qur'  an  dan  hadits  dalam  bahasan-bahsan  akidah  mereka 
secara  khusus. 

Asy-Syafl’i;  Antara  Sikapnya  terhadap  II  mu  Kalam  dan  Bahasan- 
hahasan  Akidah  yang  Didapatkan  darinya 

Secara  sekilas  tampak  ada  kontradiksi  antara  sikap  Asy-Syafii  terhadap 
ilmu  kalam  sebagaimana  yang  telah  kami  paparkan,  dengan  beberapa 
perdebatan  yang  diriwayatkan  darinya  serta  apa  yang  tertulis  di  dalam 
buku-buku  darinya  berupa  pembicaraan  terkait  bahasan-bahasan  akidah, 
khususnya  lantaran  dalam  hal  ini  ada  beberapa  buku  yang  dinisbatkan 
kepadanya  sebagaimana  yang  akan  dibahas  kemudian,  insya  Allah. 

Tapi  sebenarnya  tidak  ada  kontradiksi.  Yang  dikecam  oleh  Asy-Syafi’i 
dan  para  imam  lainnya  itu  hanyalah  kalam  yang  jauh  dari  Al-Qur'  an  dan 
sunnah,  serta  yang  berimplikasi  pada  dilupakannya  Al-Qur'  an  dan  sunnah. 
Itulah  ilmu  kalam  yang  digeluti  sahabatnya  dengan  mengutamakan  selain 
manhaj  Al-Qur' an,  dan  berani  menjelaskan  masalah  - masalah  akidah  dengan 
menempuh  selain  jalan  generasi  salaf. 

Benarlah  orang  yang  menggambarkan  hal  ini  dengan  mengatakan, 


1  Ibid  67  „  SiyarAkmAn-Nubak  '(II  /286). 
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"Jika  engkau  mendengar  Asy-Syafii>  Ibnu  Hambal,  dan  lainnya  mencela 
ilmu*  sementara  ada  orang  yang  mempelajari  ilmu  dengan  cara  ahli  kalam, 
maka  Mutazilah  yang  menghendaki  kecaman  mereka,  dan  cara  mereka 
yang  dinilai  palsu.”1 

Mu’tazilah  juga  menghadapi  serangan  dari  kalangan  lain  yang 
disebutkan  oleh  Asy-Syafi’i  di  antara  golongan-golongan  yang  ada  pada 
saat  iiu.  Sementara  yang  diterapkannya  adalah  yang  menurutnya  sebagai 
penjelasan  kebenaran,  atau  sanggahan  terhadap  orang  yang  mengklaim. 
Akan  tetapi  itu  semua  bagi  Asy-Syafi’i  berjalan  sesuai  dengan  manhaj  yang 
berbeda  dengan  manhaj  ulama  kalam. 

Riwayat  Al-Karabisi  dari  Asy-Syafi’i  mengatakan  hal  ini.  Asy-Syafi’i 
berkata,  “Setiap  yang  berbicara  sesuai  Al-Qur'  an  dan  sunnah  maka  itulah 
yang  sen  us,  sedangkan  yang  lainnya  hanya  ocehan.”2 3 

Ini  serupa  dengan  yang  dikatakan  oleh  Ahmad  bin  Hambal,  “Aku 
bukan  ahli  kalam,  dan  menurutku  kalam  sama  sekali  tidak  diperlukan 
dalam  hal  ini  kecuali  yang  terdapat  dalam  Kitab  Allah,  atau  dalam  hadits 
Rasulullah  Adapun  yang  selain  itu  maka  kalam  dalam  hal  ini  tidak 

i*  HI 

terpuji.  ? 

Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  meriwayatkan  dengan 
mengatakan,  “Setelah  berdebat  dengan  Hafsh  Al-Fard,  Asy-Syafi’i  tidak 
menyukai  kalam.  Dia  berkata,  “Demi  Allah,  seorang  ulama  menyampaikan 
fatwa  lantas  dikatakan  dia  salah  adalah  lebih  baik  baginya  daripada  dia 
berbicara  lantas  dikatakan  dia  atheis.  Dan  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  lebih 
aku  bend  daripada  kalam  dan  ahli  kalam.” 

Al-Baihaqi  mengomentari  pernyataan  ini  dengan  mengatakan,  yang 
dimaksud  oleh  Asy-Syafi’i  dalam  pernyataan  ini  adalah  Hafsh  dan  orang- 
orang  yang  seperti  dia  yang  mengadakan  bid’ah.  inilah  yang  dia  maksud 
terkait  semua  yang  diriwayatkan  darinya  bahwa  dia  mengecam  kalam  serta 
mengecam  ahli  kalam. 

Bagaimana  mungkin  kalam  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah  menurutnya 
dikecam  sementara  dia  pun  membtcatakannya,  berdebat  dengan  orang  yang 


1  Abu  Zahrah,  Asy-Syafi'i  12  S . 

2  Siyar  A  '(am  An- Nutate  ’  ( 1 0^20), 

3  Shatm  Al-Mantbiq  67. 
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menyanggahnya,  serta  mengungkap  kedok  kalangan  yang  memperturutkan 
hawa  nafsu  yang  melontarkan  pernyataan  kepada  sejumlah  sahabatnya 
lantaran  apa  yang  mereka  alami.”1 

Berdasarkan  paparan  di  atas,  maka  kita  harus  memahami  sikap 
Asy-Syafi’i  terhadap  kalam  dan  ahli  kalam  scbagaimana  kita  memahami 
apa  yang  disampaikan  darinya  bahwa  dia  cidak  berdebat  dengan  seorang 
pun  yang  senantiasa  berada  dalam  bid’ah,  hanya  berdebat  dengan  orang 
yang  bcrpandangan  Syiah,  dan  tidak  berdebat  terkait  kalam  kecuali  hanya 
sekali  namun  dia  memohon  ampun  kepada  Allah  darinya.2  Demikian  pula 
berdasarkan  apa  yang  telah  kami  jelaskan,  kita  dapat  memahami  apa  yang 
diriwayatkan  darinya  terkait  batasan  pengertian  iman  yang  ditetapkannya, 
pembicaraannya  tentang  para  khalifah,  terkait  Al-Qur'an  yang  dinyatakan 
sebagai  makhiuk,  dan  lainnya,  dan  kita  dapat  memahami  terkait  buku-buku 
tentang  akidah  — meskipun  tidak  sampai  kepada  kita—  yang  dinisbatkan 
kepadanya,  maksud  saya  bahwa  ini  semua  harus  dipahami  berdasarkan 
bahwa  yang  dike  cam  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  terkait  kalam  itu  adalah  satu  hal, 
dan  yang  dia  terima  penjelasannya  terkait  bahasan  akidab  serta  pembelaan 
terhadapnya  adalah  hal  lain,  dia  berpegang  pada  argumentasi  logika  padanya 
berdasarkan  teks-teks  Al-Qur'  an  dan  sunnah.  Jika  tidak  demikian,  maka 
semua  indikasi  mensinyalir  bahwa  Asy-Syafi’i  dan  para  imam  semuanya  baik 
yang  sebelum  maupun  yang  sesudahnya  memasuki  bidang  bahasan  tentang 
akidah,  padahal  mereka  semestinya  tidak  melibatkan  diri  di  dalamnya 
saar  berada  pada  iklim  di  mana  berbagai  pendapat  mencuat  tanpa  a  rah, 
dan  banyak  manhaj  yang  memaparkan  tentang  akidah  kepada  berbagai 
kalangan  dengan  menjauhi  manhaj  generasi  salaf  terkait  bahasan  yang  sama, 
atau  terpengaruh  oleh  sejumlah  pemikiran  filsafat  yang  dimunculkan  oleh 
gerakan  terjemah  dan  kebebasan  pemikiran  sebagaimana  yang  tampak  pada 
ciri-ciri  masa  hidup  empat  imam  fikih. 

Barangkali  perlu  disampaikan  dengan  ungkapan  Ibnu  Taimiyah 
yang  mengenai  hal  ini.  Dia  berkata,  “Generasi  salaf  tidak  mengecam  jenis 
kalam,  karena  setiap  manusia  berbicara  dengan  kalam,  tidak  pula  mengecam 
pengambilan  hujah,  pengamatan,  dan  debat  yang  diperintahkan  Allah 

1  AJ  Baihaqi  (Ahmad  bin  Husain),  Manaqib Asy-Syafi '/ (453) ,  tihq iq  olrh  Ustadi  Sayyid  Shaqr,  Kairo, 
DarucTurats  139 1/1 97  L. 

2  As-Suyuthit  Shaun  Al-Manthiq  62-65  ,  Adah  A$y-Syafi*i  182-1 89. 
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dan  Rasul-Nya,  serta  pengambilan  hujah  dengan  apa  yang  dijelaskan  olek 
Allah  dan  Rasul-Nya,  bahkan  mereka  tidak  mengecam  kalam  yang  benar, 
akan  tetapi  mereka  mengecam  kalam  yang  batil,  yaitu  yang  bertentangan 
dengan  Al-Qur'  an  dan  sunnah,  yaitu  yang  bertentangan  dengan  akal  juga 
dan  itulah  kebatilan. 

Kalam  yang  dikecam  generasi  salaf  adalah  kalam  yang  batil,  yaitu 
yang  bertentangan  dengan  syariat  dan  akal,  akan  tetapi  banyak  kalangan 
yang  tidak  mengetahui  kebatilan  kalam  ini.”1 

Asy-Syafi’i  dan  Bakasan-bahasan  Akidah 

Sudah  lazim  -di  antara  para  ahli  sejarah  pemikiran-  bahwasanya 
tidak  banyak  pembicaraan  yang  didapatkan  dari  Asy-Syafi’i  terkait  bahasan 
akidah,  lantaran  sikapnya  terhadap  kalam  dari  satu  sisi,  dan  karena  itu 
tidak  sampai  kepada  kita  -hingga  sekalipun  buku-buku  yang  dinisbatkan 
kepadanya  terkait  bahasan  ini—  di  sisi  Iain.  Maka  dari  itu  yang  kami  tulis 
dari  Asy-Syafi’i  hanyalah  yang  didapatkan  darinya  dan  yang  sampai  kepada 
kami.  Barangkali  yang  kami  paparkan  sudah  cukup  untuk  menunjukkan 
bahwa  Asy-Syafi’i  meniti  manhaj  genetasi  salaf  terkait  bahasan-bahasan 
akidah,  dan  bahasan-bahasan  lainnya  dapat  diqiyaskan  dengan nya. 

Iman 

Diketahui  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  pengertian  iman  menurutnya  adalah 
ucapan  dan  amal,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  para  imam  fikih  dan 
hadits,  kecuali  Abu  Hanifah  dan  kalangan  yang  menganut  pendapatnya 
terkait  bahwa  iman  adalah  pembenaran  dengan  hati  dan  pengakuan  dengan 
lisan.  Pembenaran  ini  mengharuskan  amal  dan  mengikutinya.  Meski 
perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini  hanya  bersifat  redaksional  (terkait 
lafal)  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  Ath-Thahawi  dan  pengikutnya, 
Ibnu  Taimiyah,2  namun  masalah  ini  telah  menyita  banyak  bagian  bahasan 
dari  buku-buku  akidah.  Namun  yang  terpenting  bagi  kami  di  sini  adalah 
menjelaskan  hakikat  pendapat  Asy-Syafi’i,  karena  ada  yang  mengatakan 
bahwa  Asy-Syafi’i  tidak  mengatakan  pertambahan  dan  pengurangan  iman. 

Dalam  Syarh  Ath-Thahawi  dikatakan,  “Terjadi  perbedaan  pendapat 

1  Ai-Furqan  kaind  Al-Haqq  um  Al-Bathii  1 10. 

2  Ali  bin  Hanafi,  SyarhAth-  Thahaun  285,  tahqiq  oleh  Ahmad  Mohammad  Syakir,  Univ«rsiias  AMmam* 
Riyadh,  1396  H,  IbnuTaimiyahT,d/-/™npH  baina  Al-Haqq  waA^Batbil(29). 


Bab  5:  Ernpat  Ulama  Ahti  Fikih...  ^ 


373 


yang  sengit  di  antara  berbagai  kalangan  terkait  apa  saja  yang  tercakup 
dalam  sebutan  “iman”.  Malik,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  AJ-Auza’i,  Ishaq  bin 
Rahawaih,  seluruh  ahll  hadits,  ahli  fikih,  penduduk  Madinah,  ahluzh 
zhahir,  dan  sejumlah  kalangan  dari  ahli  kalam  berpendapat  bahwa  iman 
adalah  pembenaran  dengan  had  dan  pengamalan  dengan  anggota  badan. 
Banyak  dari  sahabat-sahabat  kami  (maksudnya  penganut  madzhab  Hanafi) 
berpendapat  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thahawi  bahwa  iman 
adalah  pengakuan  dengan  I  is  an  dan  pembenaran  dengan  had.”1 

Setelah  menyatakan  bahwa  Ahlu  Sunnah  sepakat  bahwa  Allah 
menghendaki  ucapan  dan  amal  dari  hamba-hambaNya,  dan  bahwa  ucapan 
mencakup  pembenaran  dengan  hati  dan  pengakuan  dengan  lisan,  setelah 
ini  semua  dia  menegaskan  bahwa  Ahlu  Sunnah  tidak  menyatakan  mukmin 
keluar  dari  iman  lantaran  dia  meninggalkan  amal,  “Mereka  sepakat  bahwa 
jika  dia  membenarkan  dengan  hadnya  dan  menyatakan  dengan  lisannya 
namun  enggan  mengamalkan  dengan  anggota  badan,  maka  dia  duthaka 
kepada  Allah  dan  Rasul  serta  layak  mendapatkan  ancaman  hukuman.”2 

Yang  disebutkan  dalam  Syarh  Atb-  Thahawi  tentang  Imam  Asy-Syafi’i 
di  atas  disampaikan  secara  mutawatir  dalam  riwayat-riwayat  lain.  Rabi’ 
meriwayatkan,  “Aku  mendengar  Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Iman  adalah  ucapan 
dan  amal,  bertambah  dan  berkurang.’”3 4 

Riwayat  ini  menurut  penulis  Al-Hilyah  ada  tambahannya,  yaitu  di 
dalamnya  dinyatakan  bahwa  ucapan  dan  amal  yang  bertambah  dengan  taat 
dan  berkurang  dengan  maksiat.  Kemudian  dia  membaca  ayat  ini,  "Agar 
ora  ng  yang  beriman  bertambah  imannya.  ”  (Al-Muddatstsir;  31). 

Jika  riwayat  ini  menyatakan  bahwa  dia  mengatakan  sebagaimana  yang 
disebutkan  centang  iman,  maka  ada  riwayat-riwayat  lain  yang  menunjukkan 
bahwa  dia  berdebat  terkait  masalah  ini  juga,  dan  menyaksikan  pcrdebatan- 
perdebatan  dengan  yang  lain  sementara  dia  memiliki  sikap  tersendiri.  Dari 
Rabi’  bin  Sulaiman  bahwa  dia  mencerttakan,  seseorang  dari  Batkh  bertanya 
kepada  Asy-Syafi’i  tentang  iman.  Asy-Syafi’i  balik  bertanya  kepadanya, 


1  Syarh  A  rb-  Thahawi  283. 234. 

2  Ibid  255. 

3  Siyar  A ’Ltm An-NubaU '  (10/32). 

4  Hilyah Al-Auiiya  9/115.  Cet.  1,  Al-Kbanji. 
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“Namun  apa  yang  engkau  katakan  tentang  iman?”  Dia  menjawab,  “Aku 
katakan  iman  adalah  ucapan.” 

Asy-Syafi’i  melanjutkan,  “Dari  mana  engkau  mengatakan  demikian?” 
Dia  menjawab,  “Dari  firman  Allah: 


^TYV  ;lj&y 


il'ol 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  her  iman  dan  beramal  sakh.  ”  (Ah 
Baqarah:  277).  Kara  bantu  penghubung  (dan)  menjadi  pemisah  antara 
iman  dan  amal,  maka  iman  adalah  ucapan  sedangkan  amal  adalah  syariat- 
syariatnya.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Apakah  menurutmu  kata  bantu  penghubung 
menurutmu  sebagai  pemisah?”  Dia  menjawab,  “Ya."  AsySyafii  berkata 
lagi,  “Dengan  demikian  engkau  menyembah  dua  Tuhan,  Tuhan  di  timur 
dan  Tuhan  di  barat,  karena  Allah  berfirman, 


“ Tuhan  (yang  memelihant)  dua  timur  dan  Tuhan  (yang  memelihara) 

dua  barat.  ”  (Ar-Rahman:  17). 

Orang  itu  marah  dan  berkata,  “Mahasuci  Allah!  Apakah  engkau 
menyatakan  aku  penyembah  berhala?”  Asy-Syafi’i  menjawab,  “Tapi  engkau 
sendiri  yang  menyatakan  seperti  itu.” 

“Bagaimana  bisa?”  tanya  orang  itu  penasaran. 

Asy-Syafi’i  menjawab,  “Lantaran  engkau  menyatakan  bahwa  kata 
bantu  penghubung  sebagai  pemisah.” 

Orang  itu  pun  berkata,  “Aku  memohon  ampun  kepada  Allah  dari  apa 
yang  aku  ucapkan,  namun  aku  tidak  menyembah  selain  Tuhan  Yang  Esa, 
dan  aku  tidak  mengatakan  setelah  hari  ini  bahwa  kata  bantu  penghubung 
itu  pemisah,  bahkan  aku  mengatakan  bahwa  iman  adalah  ucapan  dan  amal 
yang  dapat  bertambah  dan  berkurang.” 

Rabi’  mengatakan,  “Orang  itu  lantas  menginfakkan  banyak  harta 
untuk  keperluan  Asy-Syafi’i,  mengumpulkan  buku-buku  Asy-Syafi’i,  dan 
keluar  dari  Mesir  sebagai  penganut  Ahlu  Sunn  ah.”1 


1  At-Hifyah{  9fll0). 
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Adapun  terkait  bahwa  dia  menyaksikan  perdebatan,  dia  memiliki 
sikap  tersendiri  yang  menguatkan  apa  yang  didapackan  darinya.  Dalam 
riwayat  yang  disampaikan  oleh  Ar-Razi  dengan  sanad  tepercaya,  “Hafsh 
Al-Fard  dan  Mishlaq  Al-Ibadhi  berkumpul  di  tempat  Asy-Syafi’i  di  Darul 
Jarwi  (maksudnya  Mesir)  laiu  keduanya  berselisih  tentang  iman.  Mishlaq 
berargumcntasi  terkait  bertambah  dan  berkurangnya  iman,  sementara 
Hafsh  Al-Fard  berhujah  terkait  bahwa  iman  adalah  ucapan.  Hafsh  Al-Fard 
menyerang  Mishlaq  dan  mampu  mengalahkan  Mishlaq  yang  lemah.  Asy- 
Syafi’i  geram  dan  menyimpulkan  masalahnya  bahwa  iman  adalah  ncapan 
dan  amal  yang  dapat  bertambah  dan  berkurang.  Dia  pun  menyerang  habis- 
habisan  Hafsh  Al-Fard  dan  mematahkannya.”1 

Pembelaan  Asy-Syafi’i  terhadap  Mishlaq  Al-lbadhi  hanyalah 
pembelaan  terhadap  kebenaran  yang  dikatakan  oleh  Mishlaq  dan  diyakini 
oleh  Asy-Syafi’i,  jauh  dari  berbagai  perselisihan  di  antara  keduanya  terkait 
masalah-masalah  selain  masalah  ini, 

Akan  tetapi  As-Subki  dalam  Thabaqat-nyA  menyampaikan  bahwa 
menurutnya  tidak  ada  riwayat  yang  valid  yang  menyatakan  Asy-Syafi’i 
mengatakan  perrambahan  dan  pengurangan  iman,  meskipun  dia  tidak 
menafikan  perkataan  Asy-Syafi’i  bahwa  iman  adalah  ucapan  dan  amal 
berdasarkan  pemahaman  generasi  salaf  dari  segi  bahwa  amal  adalah  bagian 
dari  pengertian  iman.  Akan  tetapi,  tidak  adanya  amal  tidak  mesti  ketiadaan 
iman.  As-Subki  mengatakan,  “Pandangan  generasi  salaf  adalah  yang  dianut 
oleh  Imam  Asy-Syafi’i,  Malik,  Ahmad,  Al- Bukhari,  kalangan  para  imam 
baik  terdahulu  maupun  yang  kemudian,  mereka  menyatakan  bahwa  iman 
dapat  bertambah  dan  berkurang  kecuali  Asy-Syafi’i  dan  Malik.  Adapun  Asy- 
Syafi’i,  tidak  ada  pernyataan  yang  dicatat  darinya  terkait  pertambahan  dan 
pengurangan  iman.  Beberapa  kalangan  yang  tingkat  keutamaannya  lemah 
menyampaikan  darinya  bahwa  dia  mengatakan  bahwa  iman  bertambah  dan 
berkurang,  akan  tetapi  menurut  kami  ini  tidak  valid  sebagaimana  kevalidan 
pernyataan-pernyataannya  yang  terdapat  di  dalam  madzhabnya.”2 

Akan  tetapi  ungkapan  As-Subki  -menurut  pandangan  kami-  tidak 
cukup  kuat  untuk  membatalkan  riwayat-riwayat  yang  disampaikan  oleh 

1  Adah Asy^Syafi  t  \ 92. 

2  As-SabkJ,  ThafHujatAsy-Syofi’iyyahAl-'Kubra  1  /66T  Darul  Marifkh>  Beirut,  tanpa  cahun. 
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orang-orang  tepercaya  seperti  Ar-Razi,  Adz-Dzahabi,  Ai-Ashbahani,  dan 
lainnya,  khususnya  lantaran  tidak  ada  suatu  kendala  bagi  Asy-Syafi’i  untuk 
mengatakan  perrambahan  dan  pengurangan  iman  selama  dia  menerapkan 
pemahaman  generasi  salaf  ash-shalih  dalam  masalah  ini.  Lazim  diketahui 
bahwa  masalah  pertambahan  terkait  pembenaran  dan  amal  memiliki 
dalil  pendukungnya  dari  Al-Qur'an  dan  sunnah.  Penulis  Ath-Thahaun 
menghlmpun  ayat-ayat,  hadits-hadits,  dan  atsar-atsar  yang  menunjukkan 
pertambahan  dan  pengurangan  iman.  Kami  sebutkan  sebagiannya,  yaitu 
firman  Allah: 


“Dan  apabila  dibacakan  dyat-ayat-Nya  kepada  mereka,  bertambdh 
(fault)  imannya.  ”  (Al-Anfal:  2). 


“Dan  AUab  akan  menambah  petunjuk  kepada  mereka  yang  telah 
mendapat  petunjuk .  "  (Maryam:  76). 


<n  ija ay  !@? 


“Agar  ordngyang  beriman  bertambah  imannya.  “  (Al-Muddatstsir:  31) 


“Dialah  yang  telah  menurunkan  ketenangan  ke  dalam  hati  orang-orang 
mukmin  untuk  menambah  keimanan  atas  keimanan  mereka  (yang  telah 
ada).  *  (Al-Fath  :  4) 

Kemudian  dia  mengatakan,  “Riwayat  shahih  dari  Ammar  bin  Yasir, 
dia  mengatakan,  “Siapa  yang  pada  dirinya  terdapat  tiga  ini  maka  iman  telah 
sempurna;  berlaku  adil  terhadap  dirinya  sendiri,  berinfak  dalam  keadaan 
susah,  dan  menyampaikan  salam  kepada  orang  alim.”  Imam  Al-Bukhari 
menyebutkan  keterangan  ini  di  dalam  Shahih- nya/*1 


1  Syarh  Ath - Thaha wiyyah  2 96,  haditt  diriwayaikan  olch  Al-Bukhari  dcngan  lafkJ  scpcrti  itu. 
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Demikian  pula,  tidak  didapatkan  dari  Asy-Syafi’i  suatu  hal  pun 
terkait  hubungan  antara  iman  dan  Islam,  akan  tetapi  pengertian  iman 
menurutnya  -sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  di  atas-  menjadikannya 
bersama  kalangan  yang  dikatakan  oleh  As-Subki,  “Mereka  mengatakan  iman 
itu  di  hati  dan  lisan  serta  seluruh  anggota  badan.  Mereka  adalah  golongan- 
golongan  yang  paling  besar  kapasitasnya  dan  paling  banyak  jumlahnya  serta 
kalangan  yang  paling  terhormat,  para  ulama  hadits.  Lebih  dari  itu  mereka 
tidak  membedakan  antara  iman  dan  Islam.1'1 

Barangkali  yang  dimaksud  oleh  As-Subki  bahwasanya  iru  terkait 
bila  iman  disebutkan  secara  terpisah  dari  Islam.  Scbab,  bila  kedua  kata  ini 
dihimpun  maka  tampaklah  perbedaannya  sebagaimana  yang  diungkap 
dal  am  hadits  Jibril  saat  da  tang  menyampaikan  penjelasan  ten  tang  Islam 
yang  tidak  sama  dengan  penjelasannya  ten  tang  iman,  meski  ada  keterkaitan 
dari  sisi  hakikat  masing-masing  dari  keduanya. 

Kesimpulannya  bahwa  dalam  hal  Islam  didampingkan  dengan  iman 
maka  ada  perbedaan  dengan  bila  masing-masing  dari  keduanya  disebutkan 
secara  terpisah  dari  yang  lain.  Contoh  Islam  yang  merupakan  iman  adalah 
seperti  dua  kalimat  syahadat,  salah  satunya  merupakan  bagian  dari  yang 
lain.  Dengan  demikian  syahadat  kerasulan  bukan  sebagai  syahadat  keesaan 
Tuhan,  karena  keduanya  merupakan  dua  hal  terkait  adanya,  namun  salah 
satu  dari  keduanya  berkaitan  dengan  yang  lain  dalam  makna  dan  hukum, 
seperti  satu  hal  yang  sama.  Demikian  pula  Islam  dan  iman,  tidak  ada  iman 
pada  orang  yang  tidak  ada  Islam  padanya,  dan  tidak  ada  Islam  pada  orang 
yang  tidak  ada  iman  padanya.  Sebab,  mukmin  tidak  lepas  dari  keislaman 
yang  padanya  terwujudlah  keimanannya.  Dan  muslim  pun  tidak  lepas  dari 
iman  yang  menjadikan  keislamannya  sah.  Dan  banyak  lagi  hal-hal  lainnya 
dalam  kalam  Allah  dan  Rasul-Nya  serta  dalam  kalam  manusia.  Maksud 
saya  terkait  adanya  sisi  perbedaan  secara  tersendiri  dan  ada  sisi  kesertaan.  Di 
antaranya  adalah  lafal  kafir  dan  munafik  Lafal  kafir  jika  disebutkan  secara 
terpisah  terkait  ancaman  akhirat,  maka  orang -orang  munafik  pun  termasuk 
di  dalamnya.  Seperti  dalam  firman  Allah, " Barangsiapa  kafir  setelah  beriman 
maka  sungguh  sia-sia  amal  mereka  dan  di  akhirat  dia  termasuk  orang-orang 
yang  rugi.  ”  (AI-Maidah:  5) 


1  ThabaqatAfy-Syafi’iyyah  46. 
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Dan  banyak  lagi  yang  serupa  ini.  Jika  antara  kcduanya  didampingkan, 
maka  orang  kafir  adalah  orang  yang  menunj  ukkan  kekafirannya,  sementara 
orang  munafik  adalah  yang  beriman  dengan  lisannya  namun  hatinya  tidak 
beriman.  Demikian  pula  dengan  lafal  bakti  dan  takwa,  lafal  dosa  dan 
permusuhan,  lafal  taubat  dan  istighfar,  lafal  fakir  dan  miskin,  dan  lafal- 
lafal  serupa  lainnya.  Adanya  perbedaan  antara  Islam  dan  iman  diperkuat 
dengan  firman  Allah, 


“Orang-orangArab  Badui  berkata,  " Kami  telah  beriman,  ” Katakanlah 
(kepada  mereka),  *. Kamv  belum  beriman ,  tetapi  katakanlah  " ’Kami  telah 
tunduk  (Islam).  ”  (Al-Hujurat:  14) 

Seandainya  mereka  munafik  niscaya  Allah  menafikan  Islam  dari 
mereka  sebagaimana  Allah  menafikan  iman  dari  mereka,  dan  melarang 
mereka  mengungkit-ungki t  keislaman  mereka,  namun  Allah  menetapkan 
keislaman  bagi  mereka,  namun  melarang  mereka  mengungkit-ungkitnya 
kepada  Rasul-Nya.  Seandainya  bukan  sebagai  keislaman  yang  sah,  niscaya 
Allah  tidak  berfirman  kalian  belum  masuk  Islam  (tunduk),  tapi  kalian 
berdusta,  sebagaimana  Allah  mendustakan  mereka  terkalt  perkataan  mereka, 
* 'Kami  mengakui,  bahwa  engkau  adalah  Rasul  Allah,  ”  (Al-Munafiqun:  1). 
Allah  lebih  mengetahui  yang  benar.”1 

Jelas  bahwa  yang  mengatakan  ini  menafikan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  kami  masuk  Islam  (tunduk)  adalah  kami  melakukan  hal-hal  yang 
tampak  namun  tanpa  iman,  dan  mengambil  pendapat  yang  kuat  yaitu 
bahwa  mereka  bukan  mukmin  dengan  iman  yang  sempurna. 

Jika  masalah  ini  pada  pokoknya  berkaitan  dengan  pengertian  iman 
antara  menjadikan  amal  sebagai  bagian  darinya,  atau  sesuatu  yang  terkait 
dengannya.  Adalah  karunia  Allah  bahwa  perbedaan  antara  Ahlu  Sunnah 
hanya  berkaitan  dengan  lafal  yang  tidak  berimplikasi  pada  perpecahan 
mereka  tidak  pula  membuat  mereka  dekat  dengan  golongan  Murjiah  yang 
mengatakan,  “Dengan  iman  maka  dosa  tidak  berpengaruh  sebagaimana 

l  SjtarhA$'lhahawr)pab  30]  *302, 
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dengan  kekafiran  maka  ketaatan  cidak  bcrpengaruh.”  Diriwayatkan  dari 
Asy-Syafi’i,  “Tidak  ada  hujah  terhadap  mereka  (yakni  Murjiah)  dengan 
suatu  ayat  yang  lebih  telak  daripada  firman  Allah: 


“Padahal  mereka  hanya  diperintah  menyembah  Allah,  dengan  ikbhis 
menmti-Nya  sonata-mata  karena  (menfalankan)  agama,  dan juga  agar 
melaksanakan  shalat  dan  menunaikan  zakat;  dan yang  demikian  itulah 
agama  yang  lurus  (benar). "  (Al-Bayyinah:  5)1 

Tni  ten  tang  pengertian  iman  menurut  Asy-Syafi’i  Pengertian  iman 
ini  mengandung  penjabaran  bagi  ulama  salaf  sebelumnya  dan  tanda  yang 
cukup  jelas  bag!  generasi  yang  datang  setelahnya  dan  hendak  berkomitmen 
terhadap  akidah  yang  jauh  dari  catnpuran-campuran  perdebatan  yang 
mengotori. 

Sifat-sifat  Allah 

Orang  yang  melarang  sahabat-sahabat  agar  tidak  terlibat  dalam 
pembicaraan  ten  tang  kalam  karena  dia  melihat  ahli  kalam  term  as  uk 
golongan  yang  mengabaikan  — sebagaimana  yang  telab  kami  paparkan—  dan 
dialah  yang  memandang  perdebatan  hanya  yang  sesuai  dengan  tuntunan 
dalam  Al-Qurvan  dan  sunnah  — sebagalmana  yang  telah  disinggung  di  atas- 
maka  tidak  dapat  dibayangkan  selain  bahwa  dia  sebagai  sosok  yang  teguh 
terhadap  manhajnya  ini  saat  berbicara  tentang  sifat-sifat  Allah.  Demikian 
pula  dengan  sosok  Asy-Syafi’i.  Dalam  riwayat  darinya  disampaikan 
ungkapan-ungkapan  yang  mengindikasikan  sikapnya  terkait  masalah  sifat- 
sifat  ketuhanan.  Hal  ini  semakin  jelas  saat  dia  ditanya  tentang  hal  itu  dan 
menjawab  dengan  terperinci  dan  terang. 

Dalam  mukadimah  bukunya,  Ar-Risalah,  dia  mengatakan,  ‘Orang- 
orang  yang  menungkapkan  sifat-sifat  tidak  akan  mencapai  inti  daii 
keagungan-Nya  yang  sebagaimana  dinyatakan-Nya  sendiri,  dan  di  atas  yang 
diungkapkan  oleh  makhluk-Nya.”2 

1  Baca:  Adah  Asy-Syafi*i  1 9. 

2  Asy-Syafi  'i*  A  r-Rualah  8 1  tahqiq  oleh  Ahmad  Syakir,  1 939,  Dar  At-Turats>  Mesir. 
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Rabi’  bin  Sulaiman  meriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i,  dia  berkata,  “Siapa 
yang  bersumpah  dengan  nama  dari  nama-nama  Allah  lantas  dia  melanggar 
sumpahnya  maka  dia  hams  menunaikan  kafarat:,  karena  nama  Allah  bukan 
makhluk.  Dan  siapa  yang  bersumpah  dengan  Ka’bah,  Shafa,  dan  Marwah. 
maka  dia  tidak  perlu  menunaikan  kafarat,  karena  ini  makhluk,  scdangkan 
yang  icu  bukan  makhluk.”1 

Al-Baihaqi  mengomentari  pernyataan  ini  dengan  mengatakan,  “Dia 
menetapkan  sumpah  dengan  nama  dari  nama-nama  Allah  seperti  sumpah 
dengan  Allah,  dan  siapa  yang  bersumpah  dengan  sesuatu  selain  Allah 
maka  tidak  ada  kafarat  baginya.  Dengan  demikian  kita  dapat  menjelaskan 
bahwasanya  tidak  dikatakan  terkait  nama-nama  dan  sifat-sifat  Allah  bahwa 
itu  sesuatu  yang  lain,  akan  tetapi  dapat  dikatakan  sesuatu  yang  lain  lantaran 
sebagai  makhluk.”2 

Jika  dua  pernyataan  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  Asy-Syafi  i  meng- 
ungkapkan  tentang  sifat  Tuhannya  dengan  ungkapan  yang  dinyatakan 
oleh-Nya  sendiri,  dan  dia  menolak  penyerupaan  sebagaimana  dia  pun 
menolak  pengabaian  makna  sebagaimana  menurut  pendapat  yang  dianur 
oleh  sejumlah  golongan,  maka  jawaban  Asy-Syafi’i  terhadap  pertanyaan 
yang  ditujukan  kepadanya  terkait  masalah  ini  memperjelas  madzhab  dan 
kesalafiyahannya  dalam  hal  ini. 

Adz-Dzahabi  mengatakan,  “Syaikhul  Islam  Ali  bin  Ahmad  bin  Yusuf 
Al-Hakawi  mengatakan  di  dalam  bukunya,  Aqidatusy  Syafir,  Abu  Ya’la  Al- 
Khalil  bin  Abdullah  Al-Hafizh  menyampaikan  kepada  kami,  Abu  Qasim  bin 
Alqamah  Al-Abhari  menyampaikan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu 
Hatim  menyampaikan  kepada  kami,  Yunus  bin  Abdul  Ala  menyampaikan 
kepada  kami,  aku  mendengar  Abu  Abdillah  Asy-Asy-Syafi  i  saat  ditanya 
tentang  sifat-sifat  Allah  dan  yang  diimaninya,  dia  berkata;  Allah  memiliki 
nama-nama  dan  sifat-sifat  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  Kitab-Nya, 
dan  disampaikan  oleh  Nabi-Nya  kepada  umatnya,  tidak  ada  scorang  pun 
dapat  berhujah  untuk  menyanggahnya,  karena  itu  ada  saat  Al-Qur'an 
diturunkan,  dan  terdapat  dalam  hadits-hadits  shahih  dari  Rasulullah  £1 
yang  mengucapkannya.  Jika  bertentangan  dengan  itu  setelah  hujahnya 


1  SiyarA'fant An-Nubala  U 0/ 1 9}. 

2  Ibid  1 0,  Catalan  leak  i  hal  am  an  19. 
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yang  kuat  disampaikan  kepadanya,  maka  dia  kafir.  Adapun  sebelum  ada 
hujahnya  maka  dia  dimaklumi  karena  tidak  tahu,  lantaran  ilmu  ten  tang 
hal  itu  tidak  dapat  diketahui  dengan  akal,  tidak  pula  dengan  penghayatan 
dan  pemikiran,  semen  tar  a  kami  tidak  mengkaiirkan  seorang  pun  lantaran 
ketidaktahuan  terhadapnya  kecuali  setelah  sampainya  riwayat  kepadanya. 
Kami  menetapkan  sifat-sifat  ini  dan  menafikan  penyerupaan  darinya, 
sebagaimana  yang  dinafikan-Nya  sendiri  dalam  firman-Nya, 


“Tidak  ada  sesuatu pun yang  serupa  dengan  Dia.  Dan  Dia  Yang  Maha 

Mendengar,  Maha  Melihat.  “  (Asy-Syura:  1 1)1 

Pernyataan  di  atas  mengandung  sinyalemen  penting  yaitu  bahwa 
sifat-sifat  Allah  dan  penggambarannya  tidak  dapat  dilakukan  dengan  akal. 
Sebab,  masuknya  akal  dalam  masalah  inilah  yang  menjerumuskan  golongan 
Musyabbihah  hingga  mereka  membuat  penyerupaan  dan  personifikasi.  Di 
mana  mereka  tidak  menggambarkan  sifat-sifat  Allah  seperti  bersemayam  dan 
lainnya  kecuali  dengan  bentuk  fisik  seperti  bersemayamnya  manusia  sesuai 
dengan  pemahaman  akal  mereka.  Demikian  pula  dengan  kalangan  yang 
hendak  menjauhi  penyerupaan,  mereka  membangun  penyucian  mereka 
berdasarkan  bahwa  sifat-sifat  itu  hanya  sebagaimana  yang  digambarkan  oleh 
akal  mereka  terhadap  makhluk,  dan  bahwa  penyucian  dilakukan  dengan 
takwil.  Ini  mengabaikan  si  fat  hakiki  pada  Allah  sebagaimana  yang  diungkap 
dalam  teks-teks  Al-Qur'an  dan  sunnah. 

Barangkali  makna  inilah  yang  dimaksud  oleh  Ibnu  Taimiyah  dalam 
pernyataan nya,  “Masing-masing  dari  golongan  yang  mengabaikan  makna 
dan  golongan  yang  membuat  penyerupaan  menghimpun  antara  pengabaian 
makna  dan  penyerupaan.  Adapun  kalangan  yang  mengabaikan  makna,  yaitu 
mereka  tidak  memahami  dari  nama-natna  dan  sifat-sifat  Allah  kecuali  yang 
sesuai  dengan  makhluk,  kemudian  mereka  membuat  penafian  terhadap 
pemahaman-pemahaman  itu.  Dengan  demikian  mereka  menghimpun 
antara  penyerupaan  dan  pengabaian  makna.  Pada  mulanya  mereka  membuat 
penyerupaan  namun  kemudian  akhirnya  mereka  mengabaikan  makna. 


1  SiyarA ‘lamAn-Nubaia '  (10/79.80). 
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Ini  merupakan  penyerupaan  dan  pengumpamaan  oleh  mereka  terhadap 
pemahaman  dari  nama-nama  dan  sifat-sifat-Nya,  sebagaimana  pcmahaman 
dan  nama-nama  dan  sifat-sifat  makhluk-Nya,  serta  pengabaian  makna  yang 
layak  bagi  Allah  terkait  nama-nama  dan  sifat-sifat  yang  sesuai  dengan  Allah. 
Jika  ada  yang  mengatakan;  seandainya  Allah  di  atas  singgasana,  maka  tentu 
Dia  bisa  jadi  lebih  besar  dari  singgasana,  atau  lebih  kecil,  atau  sama,  padahal 
itu  semua  mustahil.  Dan  kalam  lainnya  yang  seperti  ini.  Sesungguhnya 
tidak  dapat  dipahami  terkait  keberadaan  Allah  di  atas  singgasana  selain  yang 
menetapkan  adanya  suatu  fisik  apa  pun  di  atas  fisik  apa  pun  itu.  Ketentuan 
pasti  ini  mengikuti  pengertian  tersebut.  Adapun  bersemayam  yang  sesuai 
dengan  keagungan  Allah  dan  khnsus  bagi-Nya  tidak  mesti  berkaitan  dengan 
tiga  hal  yang  semestinya  tersebut,  sebagaimana  yang  mesti  berlaku  pada 
seluruh  fisik, 

Dengan  demikian  ini  seperti  perkataan  orang  yang  menetapkan 
penyerupaan,  “jika  alam  ini  ada  yang  membuatnya,  maka  bisa  jadi  itu 
ada  lah  inti  atau  bukan  inti.  Sebab,  tidak  masuk  akal  ada  wujud  tan  pa  dua 
hal  ini.  Atau  perkataannya;  jika  Dia  bersemayam  di  atas  singgasana  maka 
itu  serupa  dengan  bersemayamnya  manusia  di  atas  ranjang  atau  perahu, 
karena  bersemayam  tidak  dapat  diketahui  kecuali  dengan  seperti  ini.  Masing- 
masing  dari  dua  pernyataan  ini  membuat  penyerupaan,  dan  masing-masing 
dari  keduanya  pun  mengabaikan  hakikat  yang  diungkap  sendiri  oleh  Allah. 
Yang  pertama  identik  dengan  pengabaian  setiap  sebutan  bagi  bersemayam 
yang  hakiki,  sementara  yang  kedua  identik  dengan  penetapan  bersemayam 
yang  merupakan  ciri  khusus  pada  makhluk.”1 

Seakan-akan  dengan  ungkapannya  ini  “karena  ilmu  tentang  itu 
tidak  dapat  dijangkau  dengan  akal,  tidak  pula  dengan  penghayatan  dan 
pemikiran,”  Asy-Syafi’i  mensinyalir  sebab  hakiki  yang  membuat  golongan 
yang  mengabaikan  makna  dan  golongan  yang  membuat  personifikasi  jaub 
dari  kebenaran  terkait  masalah  sifat-sifat  yang  tidak  diketahui  kecuali  dari 
Allah  melalui  Rasul-Nya.  Kami  tidak  menutup  kemungkinan  bahwa  Asy- 
Syafi’i  bermaksud  mensinyalir  bahwa  benih-benih  sikap  terhadap  sifat-sifat 
kctuhanan  ini  dibuat  dalam  pemikiran  Yahudi  dan  Majusi  yang  merupakan 


1  Ibnu  Taimiyah,  Al-AquhbAl-MamawiyyahAi-f^ibrst  (439)  ■  rerdapat  pada  j  uz  pertama  dari  Ar-RmaiL 
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pemikiran  mamma  dan  warisan  dari  keyakinan-keyakinan  yang  tidak  ada 
dasarnya.  Benih-benih  sikap  ini  mcndapatkan  ruang  untuk  masuk  ke 
samudera  Islam  dan  ada  kalangan  yang  mengobarkannya  serta  membelanya. 
Maka  jadilah  apa  yang  terjadi  dengan  adanya  golongan  Jahmiyah  dan  lainnya 
yang  menecapkan  penyerupaan  dan  pengabaian  makna  yang  sebenarnya. 
Orang  pertama  yang  menjadi  sumber  bahwa  dia  mengatakan  pernyataan 
ini,  maksud  saya  pernyataan  bahwa  Allah  tidak  berada  di  atas  stnggasana 
dengan  sebenarnya,  akan  tetapi  yang  dimaksud  bersemayam  itu  menguasai 
dan  semacamnya,  pernyataan  ini  muncul  pertama  kali  dari  Ja’d  bin  Dirham, 
dilanjutkan  darinya  oleh  Jahm  bin  Shafwan  yang  lantas  memunculkannya, 
maka  kami  nisbatkan  pernyataan  Jahmiyah  kepadanya.  Sementara  Ja’d 
mengambil  pernyataannya  dari  Iban  bin  Sam’an,  dan  Iban  mengambilnya 
dari  Thalut  bin  Akht  Lab  id  bin  A’sham,  Thalut  mengambil  nya  dari  Labid 
bin  A’sham  Al-Yahudi  As-Sahir  yang  menyihir  Nabi.  Ja’d  ini  menurut  riwayat 
berasal  dari  Haran,  dan  di  antara  penduduk  Haran  terdapat  banyak  orang 
dari  kalangan  Shaibah  dan  ahli  filsafat,  sisa-sisa  penganut  agama  Namrudz 
dari  Kan’an  yang  rahasia  mereka  diungkap  dalam  karya  tubs  di  antara 
ahli  sejarah.  Mereka  menyembah  bintang  dan  membangunkan  gedung 
untuknya.  Pandangan  mereka  tentang  Tuhan  bahwasanya  itu  hanyalah 
sifat-sifat  negatif  atau  tambahan  atau  kombinasi  antara  keduanya.”1 

Jadi,  Asy-Syafi’i  menyerukan  untuk  berpegang  teguh  dan  mengacu 
pada  teks-teks  Al-Qur'  an  dan  sunnah  terkait  masalah  sifat-sifat,  dan  sikap 
yang  diambil  terhadap  teks-teks  ini  adalah  dengan  tetap  memberlakukannya 
sebagaimana  adanya  tan  pa  takwil  atau  membuat  pemahaman  tersendiri, 
khususnya  lan  tar  an  Rasul  pun  memerintahkan  demikian  sebagaimana  yang 
diungkap  dalam  hadits-hadits,  generasi  sahabat  dan  tabi’in  sepeninggal  beliau 
pun  sepakat  untuk  menerapkan  prinsip  ini.  Karena  membuka  pintu  takwil- 
takwil  akal  berarti  memunculkan  kerancuan  tanpa  acuan  yang  mengaturnya 
selama  akal  dengan  berbagai  buah  pemikiran  dan  pembentukannya  menjadi 
penentu  dalam  masalah.  Ini  bertcntangan  dengan  konsep  dasarnya  yang 
menetapkan  bahwa  akal  hams  mengacu  pada  Al-Qur'  an  dan  sunnah,  bukan 
sebaliknya.  Allah  merahmati  Malik  yang  mengatakan,  “Apakah  begitu  ada 
orang  yang  datang  kepada  kita  yang  lebih  unggul  dalam  berdebat  daripada 


1  I  bn  u  Taimiy^h,  Ai-Aqidah  Al-Hanuiwyyah  M-Kubra  43 5* 
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yang  lain  lantas  kita  tinggalkan  apa  yang  disampaikan  oleh  Jibril  kepada 
Muhammad  lancaran  perdebatan  orang  ini.”1 2 

Asy-Syafi’i  hanyalah  seorang  ulama  salaf  yang  mengemban  manhaj 
tiga  generasi  terdahulu  terkait  ilmu  dan  pendapatnya.  Maka  tidaklah  aneh 
bila  sikapnya  mcrupakan  perpanjangan  dari  sikap  Malik  dan  sekaligus 
sebagai  perpanjangan  dari  sikap  Abu  Hanifah  An- An-N u’rnan  sebagaimana 
yang  diungkap  dalam  penjelasan  akidahnya. 

Al-Qur'an  Dlnyatakan  Sebagai  Makhluk 

BarangkaJi  di  antara  sekian  banyak  hal  terkait  sikap  berbagai  golongan 
Han  Ahlu  Sunnah  terhadap  sifat-sifat  Allah  adalah  masalah  Al-Qur'an 
makhluk,  lancaran  masalah  ini  bcrmuladari  pemahaman  terhadap  sifat  kalam 
bagi  Allah.  Terkait  masalah  kalam,  umat  terpecah  dalam  beberapa  pendapat 
yang  dihitung  oleh  sebagian  ulama  hingga  sembilan  pendapat.3  Setiap 
pendapat  memiliki  pandangan  tersendiri  terkait  makna  kalam,  kemudian 
pandangan-pandanga  ini  semuanya  terhimpun  dalam  dua  arah  utama. 
Pertama  mengatakan  bahwa  Al-Qur'  an  adalah  makhluk  yang  diciptakan 
oleh  Allah  sebagai  makhluk  yang  terpisah  dari-Nya.  Pandangan  inilah  yang 
digaungkan  oleh  golongan  Mu  tazilah  dan  kalangan  yang  mengikuti  meteka 
didasarkan  pada  pemahaman  akal  terhadap  ayat-ayat  yang  berbicara  ten  tang 
sifat-sifat  secara  umum  dan  tentang  makhluk  secara  khusus.  Ini  tampakpada 
dalit'dalil  yang  mereka  sampaikan.  Kedua  mengatakan  bahwa  Al-Qur'an 
adalah  kalam  Allah  yang  sebenarnya  bukan  makhluk.  Kalangan  kedua  ini 
memahami  kalam  bahwa  Allah  senantiasa  berbicara  jika  menghendaki  dan 
kapan  pun  Dia  menghendaki  scxta  bagaimana  pun  yang  Dia  kehendaki,  Dia 
membicarakannya  dengan  suara  yang  terdengar  dan  jenis  kalam  tersebut 
dahulu,  meskipun  suara  tertentu  tidak  dahuluA 

Jika  golongan  Mu’tazilah  berupaya  untuk  mengukuhkan  pema- 
haman  mereka  ini  dengan  kekuatan  sebagaimana  yang  terjadi  terkait  ujian 
ping  menimpa  Imam  Ahmad,  maka  pernyataan  mereka  ini  tidak  bertahan 
lama,  karena  tidak  didasarkan  pada  pemahaman  yang  hakiki  terhadap 
masalah  sifat-sifat.  Ulama  sunnah  berupaya  memunculkan  sikap  generasi 


1  Ibid  441. 

2  SyarhAth-Thahatvii  113+ 

3  Ibid. 
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salaf  asK-shalih  dal  am  masalah  ini.  Di  antaranya  adalah  Ath-Thahawi  yang 
mengatakan  dalam  akidahnya,  “AI-Qur'an  adalah  kalam  Allah,  dari-Nya 
dimulai  tanpa  (dikctahui)  cara  pengucapannya,  diturunkan-Nya  kepada 
Rasul-Nya  sebagai  wahyu,  dan  dipercayai  oleh  orang-orang  beriman  dengan 
sebenar-benarnya.  Dengan  demikian,  siapa  yang  menyatakan  bahwa  Al- 
Qur'  an  adalah  kalam  manusia  maka  dia  telah  kafir.  Allah  mengecamnya, 
menistakannya,  dan  mengancamnya  dengan  neraka  Saqar.  Allah  berfirman, 

“Kelaky  Aku  akan  memasukkan nya  ke  dalam  (neraka)  Saqar  M  (Al- 

Muddatstsin  26) 

Demikianlah  Allah  mengancam  dengan  neraka  Saqar  orang  yang 
mengatakan,  “Ini  hanyalah  perkataan  manusia (Al-Muddatstsir;  25). 
Maka  kita  mengetahui  dan  meyakini  bahwa  Al-Qur'an  adalah  perkataan 
Pencipta  manusia,  dan  tidak  serupa  dengan  perkataan  manusia *WI 

Melalui  pernyataan  ini  penulis  Syarh  Ath-Thahawi  meragukan 
syubhat-syubhat  kalangan  yang  mengatakan  bahwa  Al-Qur'an  makhluk, 
dengan  pernyataan  yang  menyanggahnya*  Kemudian  dia  mengatakan, 
“Kesimpulannya,  Ahlu  Sunnah  semuanya  dari  penganut  empat  madzhab 
maupun  lainnya  baik  generasi  terdahulu  maupun  kemudian  sepakat  bahwa 
kalam  Allah  bukan  makhluk  ” 

Adapun  Ibnu  Taimiyah  mengatakan  saat  menjelaskan  akidah  firqah 
an-najiyah  (golongan  yang  selamat),  “Tcrmasuk  mengimani-Nya  dan 
kitab-kitab-Nya  adalah  mengimani  bahwa  Al-Quran  merupakan  kalam 
Allah  yang  diturunkan  bukan  makhluk,  dari-Nya  dimulai  dan  kepada-Nya 
kembali,  dan  bahwa  Allah  mengucapkannya  dengan  sebenarnya,  dan  babwa 
Al-Qur'  an  yang  diturunkan-Nya  kepada  Muhammad  ini  adalah  kalam  Allah 
yang  sebenarnya  bukan  kalam  yang  lain.  Tidak  boleh  menyatakan  secara 
mutlak  bahwa  Al-Qur'an  merupakan  hikayat  (penyampaian  kembali)  dari 
kalam  Allah  atau  sebagai  ungkapan,  akan  tetapi  jika  manusia  membacanya 
atau  menulisnya  dalam  mushaf-mushaf  maka  itu  tidak  membuatnya  keluar 
dari  keberadaannya  sebagai  kalam  Allah  yang  sebenarnya.  Karena  kalam, 


1  Syarh  Ath-Thahawi ,  112, 
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pada  hakikatnya,  hanya  dinisbackan  kepada  yang  mengatakannya  pertama 
kali  bukan  kepada  yang  mengatakannya  sebagai  penyampai  dan  penyalur.”1 

Sedangkan  Asv-Syafi’i,  pendapatnya  tentang  Al-Qur'an  makhluk 
adalah  sebagaimana  pendapat  para  pendahulunya  secara  khusus  Imam  Abu 
Hanifah  dan  Imam  Malik.  Dengan  demikian  mereka  telah  mengukubkan 
pendapat  Ahlu  Sunnah.  Kemudian  setelah  mereka  datanglah  generasi  seperti 
Ath-Thahawi,  Al-Asy’ari,  Ibnu  Taimiyah,  dan  lainnya  yang  memaparkan 
kalam  daiam  hal  ini  sebagai  perlawanan  terhadap  pemikiran  Mu’tazilah 
dalam  masalah  ini. 

Asy-Syafi’i  menolak  kalangan  yang  mengatakan  bahwa  Al-Qur'  an 
makhluk  dengan  menyatakan  bahwa  dia  kafir.  Rabi’  bin  Sulaiman 
mengatakan,  orang  yang  aku  percaya  menyampaikan  kepadaku  dengan 
mengatakan,  “Aku  berada  di  majelis,  lalu  Hafsh  Al-Fard  berkata,  ‘Al- 
Qur' an  makhluk.  Asv-Syafi’i  pun  berkata,  ‘Engkau  kafir  terhadap  Allah 
Yang  Mahaagung.”*1 

Ketika  ditanya  tentang  Al-Qur'  an,  Asy-Syafi’i  menjawab,  “  Uff,  uff 
(ungkapan  tidak  suka),  Al-Qur' an  kalam  Allah,  siapa  yang  mengatakan 
makhluk  maka  dia  kafir.”3 

Al-Baihaqi  mengomentari  riwayat  ini  dengan  mengatakan,  “Setiap 
orang  di  antara  sahabat-sahabat  kami  yang  tidak  menyatakan  kekafiran 
golongan  yang  memperturutkan  hawa  nafsu  di  antara  umat  yang  berkiblat 
sama  ini  maka  pernyataan  generasi  salaf.  terkait  pengkafiran  mereka  dengan 
ketentuan  kafir  tanpa  mencapai  kekafiran,  yaitu  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  terkait  tafsir  ayat:  “Barangsiapa  tidak  memutuskan  dengan  apa  yang 
diturunkan  Allah,  maka  mereka  itulah  orang-orang  kafir,  ”  (Al-Maidah:  44). 
Maksudnya  kafir  £  m#//yang  tidak  membuatnya  keluar  dari  agama  Islam.”4 

Tanpa  melihat  jenis  kekafiran  yang  dinyatakan  oleh  Asy-Syafi’i 
terkait  penitaian  terhadap  orang  yang  mengatakan  bahwa  Al-Qur' an 
makhluk,  maka  adalah  berdosa  orang  yang  berpandangan  demikian  dan 
dianggap  termasuk  dalam  kalangan  yang  memahami  masalah  dengan  akal 
mereka  padahal  ketentuan  pokoknya  terkait  masalah-masalah  akidah  harus 

1  Al-Aqidah  At-  Wdsithiyyah  951, 402}  terdapat  dalam  Majm  u  *  A  r-Ras  "ail,  j  1 1  /  ptriama. 

2  AJ*bAiy-Srafi'i  HW), SiyarAUm A»-Nubaia '  (10/90). 

3  AI-Hilyah  (9/ 113),  SiyarA'tamAn-Nubak'  (10/18). 

4  Marifat  As-Svnan  waAi-Aaar  (1/114). 


Bab  5:  Empat  Utama  Ahli  Ft  kill... 


387 


mengacu  kepada  para  rasul  dan  petunjuk  yang  mereka  sampaikan  kepada 
umat  manusia. 

Seakan-akan  saat  Asy-Syafi’i  mengatakan,  “Allah  mcnciptakan 
makhluk  hanya  dengan  pcrkataan  jadilah  sehingga  jika  jadilab,  adalah 
perkataan  yang  notabcne  ‘makhluk’  (ciptaan),  maka  seakan-akan  makhluk 
diciptakan  dengan  makhluk.”1 

Saya  mengatakan,  seakan-akan  Asy-Syafi’i  menyanggah  kalangan  yang 
bcrhujah  dengan  firman  Allah,  “Allah  Pencipta  segala  sesuatu.  (Az-Zuman 
62).  Al-Qur'an  adalah  sesuatu,  maka  dia  masuk  dalam  keumuman  segala 
sesuatu,  sehingga  dia  merupakan  makhluk. 

Dia  menyanggah  mereka  untuk  menjelaskan  kepada  mereka  bahwa 
makhluk  terjadi  karena  perintah  Allah,  sebagaimana  yang  dapat  dipahami 
dari  firman- Nya,  “Ingatlah,  segala  penciptaan  dan  perintah  menjadi  hak- 
Nya.  ”  (AI-AWs  54).  Dia  membedakan  antara  penciptaan  dan  perintah 
yang  seandainya  perintah  itu  makhluk  niscaya  dia  menjadi  makhluk  dengan 
perintah  yang  lain,  dan  yang  lain  dengan  yang  lainnya  lagi  hingga  tidak  ada 
batas  akhirnya,  namun  ini  tidak  benar. 

Ini  menunjukkan  bahwa  Asy-Syafi’i  mengatakan  apa  yang  diyakininya 
benar  dalam  masalah  tersebut,  sebagaimana  dia  pun  menyanggah  syubhat- 
syubhat  kalangan  yang  mengacu  kepada  yang  batil,  bahkan  lebih  dari  itu 
Asy-Syafi’i  terlibat  dalam  perdebatan  terkait  masalah  yang  sama.  Adz- 
Dzahabi,  Abu  Nu  aim,  dan  Ar-Razi  menyampaikan  riwayat  yang  semakna 
dengan  ini.  Di  sini  kami  paparkan  teks  Abu  Nuaim  lantaran  lebih  memadai 
Han  adanya  tambahan  darinya:  Hasan  bin  Said  menyampaikan  kepada  kami, 
ZakariyaAs-Saji  menyampaikan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Abu  Syuaib  Al-Mishri  -Rabi’  memujinya  dengan  pujian  yang  baik-  dia 
berkata,  ‘Aku  hadir  di  majelis  Asy-Syafi’i  sementara  di  sebelah  kanannya 
ada  Abdullah  bin  Abdul  Hakam,  dan  di  sebelah  kirinya  ada  Yusuf  bin  Zaid, 
dan  Hafsh  Al-Fard  juga  hadir.’  Lalu  dia  berkata  kepada  Ibnu  Abdul  Hakam, 
‘Apa  yang  engkau  katakan  tentang  Al-Qur'  an?’  Aku  mengatakan,  Kalam 
Allah.’  Dia  mempertanyakan,  ‘Tidak  yang  lain?’ 

Kemudian  dia  bertanya  kepada  Yusuf  bin  Amr  yang  lantas  mengatakan 


1  Siyar  Alcan  An-Nubala'  (10/8S)* 
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seperti  itu  kepadanya.  Orang-orang  pun  memberi  isyarat  kepadanya  agar  dia 
bercanya  kepada  Asy-Syafi’i.  Hafsh  AJ-Fard  berkata,  “ Wahai  Abu  Abdillah, 
mereka  mengalihkan  kepadamu.”  Dia  berkata,  “Dia  pun  mengatakan 
tinggalkan  pembicaraan  mengenai  hal  ini.” 

Mereka  mengatakan,  lalu  dia  berkata  kepada  Asy-Syafi’i,  “Apa  yang 
engkau  katakan  tentang  Ai-Qur'an  wahai  Abu  Abdillah?”  Asy-Syafi’i 
mengatakan,  “Aku  katakan  Al-Qur'  an  adalah  kalam  Allah,  bukan  makhluk .” 
Terjadilah  perdebatan  sengit  di  antara  keduanya  hingga  Asy-Syafi’i 
mengkafirkannya.  Hafsh  Al-Fard  bergegas  pergi  dengan  perasaan  marah 
lantas  aku  menemuinya  pada  keesokan  harinya  di  pasar  ayam  Mesir.  Dia 
bertanya  kepadaku,  “Engkau  Uhat  apa  yang  dilakukan  Asy-Syafi’i  kemarin 
kepadaku?  Dia  mengkafirkanku.”  Dia  mengatakan,  kemudian  dia  beigegas 
pergi.  Namun  setelah  itu  dia  kembali  dan  mengatakan,  namun  lantaran  ini 
aku  tidak  tahu  ada  orang  yang  lebih  tabu  darinya. 

Dal  am  riwayat  Adz-Dzahabi  disebutkan  bahwa  Rabi’  mengatakan, 
“Lalu  aku  menemui  Hafsh  yang  lantas  berkata,  ‘Asy-Syafi’i  hendak 
membunuhku. 1 

Berbagai  Perkataan  Tercecer  yang  Diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i  dalam 
Masalah-masalah  Tain  Terkait  A  kid  ah 

Jika  yang  kami  paparkan  terkait  masalah-masalah  iman  dan  sifat- 
sifat  serta  Al-Qur'  an  makhluk  telah  diungkap  dengan  jelas,  maka  karena 
atsar-atsar  dari  Asy-Syafi’i  tentang  hal  ini  sudah  relatif  cukup  sebagai 
penjelasannya,  akan  cetapi  ada  kutipan  yang  diriwayatkan  darinya  terkait 
sebagian  masalah  akidahyangmensinyalir  madzhabnya  sebagai  kesimpulan 
bukan  sebagai  pernyataan.  Barangkali  yang  telah  kami  paparkan  sebagian 
darinya  merupakan  bagian  dari  pendapat  yang  jelas  namun  disia-siakan  oleh 
berbagai  kalangan  seiring  dengan  perjalanan  waktu  dan  semisalnya.  Kami 
akan  mensinyalir  hal  itu  dengan  apa  yang  kami  sebut  sebagai  perkataan- 
perkataan  yang  tercecer. 

a.  Takdir 

Banyak  pembicaraan  tentang  takdir  pada  masa  Asy-Syafi’i.  Sebagian 
kalangan  mengambil  sikap  mengingkari,  sementara  sebagian  yang  lain 


1  Al-Hilyah{9i\  12),  SiyarA'lamAn-Nub&ia'  (\Q/32)irAjiiabAfy-SyaJi3i  (194, 195), 
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mengambil  sikap  lain  yang  berlebihan  dengan  melepaskan  manusia  dari 
segala  kehendak,  Tidak  diragukan  bahwa  Asy-  Syafi*  i  mengetahui  pendapat- 
pendapat  ini*  Kami  telah  memaparkan  bahwa  dia  ditanya  tentang  orang 
yang  menganut  pabam  Qadariyah,  lantas  dia  menjawab,  “Siapa  yang 
menetapkan  kehendak  pada  dirinya  sendiri  maka  dia  penganut  Qadariyah  ”* 
Rabi’  meriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  dia  tidak  menyukai  shalat  di 
belakang  penganut  Qadariyah*2  Al-Muzani  mengatakan,  Asy-Syafi"i  berkata, 
“Kalian  tahu  siapa  penganut  Qadariyah?  Penganut  Qadariyah  adaiah 
yang  mengatakan  bahwa  Allah  tidak  menciptakan  keburukan  hingga  dia 
melakukan  nya”3 

Dengan  demikian  dia  juga  mensinyalir  golongan  Mukazilah. 
Scbab,  terkait  penisbatan  keburukan  kepada  Allah  mereka  juga  memiliki 
pembicaraan  tersendiri  yang  kesimpulannya  menyatakan,  keburukan  tidak 
dinisbatkan  kepada  Allah,  karcna  menurut  mereka  keburukan  adaiah  dosa 
dankejelekan,  sementara  dosa  dan  kejelekan  tidak  dinisbatkan  kepada  Allah. 
Demikian  pula  mereka  berpendapat  bahwa  keburukan  adaiah  jelek  menurut 
ketentuan  dalam  kebijaksanaan  dan  keadilan  Allah  Dalam  hal  ini  mereka 
pun  memiliki  pembicaraan  panjang  yang  bukan  di  sini  pembahasannya.4 

Yang  kita  pahami  bahwa  Asy-SyafiJi  menghendaki  Mutazilah  dari 
penyebutan  Qadariyah,  diperkuat  pernyataan  Rabf  yang  mengatakan, 
*Aku  mendengar  Muhammad  bin  Idris  Asy-Asy-Syafi*!  berkata,  ‘Sungguh, 
hamba  menghadap  Allah  dengan  segala  dosa  selain  syirik  adaiah  lebih  baik 
baginya  daripada  menghadapnya  dengan  sesuatu  yang  berkaitan  dengan 
hawa  nafsu*  Ini  karena  dia  melihat  ada  orang-orang  yang  terlibat  dalam 
perdebatan  tentang  takdir  di  depan nya*  Asy-Syafid  berkata,  “Dalam  Kitab 
Allah  kehendak  tanpa  makhluk-Nya,  dan  kehendak  merupakan  keinginan 
Allah*  Allah  berfirman,  “Dan  engkau  tidak  dapat  menghendaki  (menempuh 
jalan  itu)  kecuali  apabtla  dikehendaki  Atlaht  Tuhan  seluruh  alam *  ”  (At- 


1  Siy&rA’iamAn-Nubala'  110/32)* 

2  Al-Hifyah&flU). 

4  Uniuk  lebih  memperjelas  terkait  masalah  baik  <Un  buruk  men  urut  Mukcazi  Lab,  baca  buku  karya  DR. 

Muhammad  Al-JuLainad;  Musykilah  Al-Khair  wa  Asy-Syarr Al-Ftkr  Al-hlami  (1/208-224)*  Cec.  1 , 
1977. 
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Takwin  29) 1  Allah  memberitahukan  kepada  makhluk-Nya  bahwa  kehendak 
merupakan  kewenangan-Nya,  dan  itu  menetapkan  takdir.”2 

Tentunya  Asy-Syafi’i  tidak  menafikan  kemampuan  dan  keinginan 
manusia,  akan  tctapi  dia  hanya  hen  dak  menetapkan  bahwa  Allah 
menciptakan  kehendak  dan  keinginan  ini  serta  setiap  perbuatan  manusia. 
Aku  mengatakan,  “Tentu,  karena  Ahlu  Sunnah  memiliki  madzhab 
sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Taimiyah  dalam  perkataannya 
“Hamba  adalah  pelaku  yang  sebenarnya,  dan  Allah  Pencipta  perbuatan- 
perbuatan  mereka.  Hamba  ada  yang  mukmin  ada  yang  kafir,  ada  yang 
berbakti  ada  yang  durhaka,  ada  yang  shalat  ada  yang  puasa,  dan  hamba 
memiliki  kemampuan  untuk  melakukan  amal-amal  mereka  dan  keinginan 
Allah  sebagai  Pencipta  mereka  dan  Pencipta  kemampuan  serta  keinginan 
mereka,  sebagaimana  firman-Nya, 


- "  >?.  ? 


_  ■. 


“(Yaitu)  bagi  siapa  di  antara  engkau  yang  menghendaki  menempuh 
jalan  yang  lurus.  Dan  engkau  tidak  dapat  menghendaki  (menempuh 
jalan  itu)  kecuali  apabila  dikehendaki  Allah ,  Tuhan  seluruh  alam.  ” 

(At  Takwin  28  29). 

Tingkat  takdir  ini  didustakan  oleh  golongan  Qadariyah  pada 
umumnya  yang  disebut  oleh  Nabi  Majusi  umat  ini.  Sementara  kalangan 
lain  yang  menganut  penetapan  kehendak  bersikap  berlebihan  dengan 
merampas  kemampuan  dan  pilihan  dari  hamba,  dan  mengeluarkan  dari 
perbuatan-perbuatan  dan  hukum-hukum  Allah  berbagai  hikmah  dan 
kemaslahatannya.”  Demikian  pandangan  mereka.  Adapun  yang  diiecapkan 
oleh  Asy-Syafi’i  terkait  takdir  adalah  pandangan  pertengahan  antara 
Mu  tazilah  dan  Jabariyah  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  manhaj  generasi 
salaf. 


Pandangannya  tentang  Para  Khalifah 

Sudah  lazim  bahwa  pemikiran  Islam  mengenal  berbagai  golongan 


1  ALHityah  (9/1 1 2). 

2  Al-AquiabAi'WasithiyyahA^y  jilid  1  dari  Ar- Ramil. 
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ping  mengingkari  sejumlah  khalifah  yang  mendapat  petunjuk,  sebagaimana 
juga  mengenal  golongan-golongan  yang  mencaci  Imam  Abu  Bakar  dan 
Imam  Umar.  Kami  tel  ah  mensinyalir  hal  ini  dalam  bahasan  sebelumnya. 
Di  sini  kami  menegaskan  apa  yang  telah  kami  sinyalir  saat  kami  membahas 
tentang  sikap  Asy-Syafi’i  terhadap  pabam  Syiah  yang  dicuduhkan  kepadanya. 
Kami  mengatakan,  yang  diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i  terkait  masalah  ini 
adalah  dia  berpendapac  bahwa  manusia  paling  utama  setelah  Rasul ullah 
adalah  keempat  khalifah  pcngganti  beliau. 

Dalam  riwayac  lain  darinya  ada  tambahan  Umar  bin  Abdul  Aziz 
termasuk  mereka  sebagaimana  menurut  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri.  Asy- 
Syafi’i  berkata,  “Para  khalifah  itu  lima;  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali,  dan 
Umar  bin  Abdul  Aziz.”1  Sufyan  Ats-Tsauri  berkata,  “Para  khalifah;  Abu 
Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali,  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz,  sedangkan  yang 
lainnya  adalah  penyerap  (hanya  mengikuti).”2 

Diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  dia  berkata,  “Manusia  yang 
paling  utama  setelah  Rasul  ullah  adalah  Abu  Bakar,  kemudian  Umar, 
kemudian  Utsman,  kemudian  Ali.”3 

Bahkan  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  mereka  yang  mencaci  generasi 
sahabat  tersebut  sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan  mereka  bersikap 
demikian  agar  Allah  memperbanyak  pahala  generasi  yang  mengikuti 
petunjuk  itu.  Asy-Syafi’i  berkata,  “Tidaklah  Allah  mengarahkan  mereka 
yang  berbincang-bincang  tentang  Ali  dan  tentang  Abu  Bakar  dan  Umarserta 
sahabat-sahabat  Nabi  yang  lainnya  melainkan  agar  Allah  tetap  mengalirkan 
pahala  kebaikan  bagi  mereka  sementara  mereka  sudah  wafat.”4 

Saya  tidak  perlu  menegaskan  bahwa  sikapnya  ini  adalah  juga  sikap 
generasi  salaf  sebelumnya  serta  Ahlu  Sunnah  seluruhnya. 

c.  Tentang  Melihat  Allah 

Meskipun  ada  ayat-ayat  dan  hadits-hadits  yang  terkait  bahwa  orang- 
orang  beriman  pada  Hari  Kiamat  dapat  melihat  Tuhan  mereka,  namun 
ada  kalangan  yang  memungkirinya,  yaitu  dari  sejumlah  golongan  karena 

1  AdabAsy-Syafi'L  189. 

2  Ibid)  191.  Dengan  demikian  ada  keselarasan  dengan  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Musnad- 
nya  (4/273)  dari  Hudzaifah 

3  AtHilyah  (9/114), 

4  Ibid. 
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menakwilkan  atau  memungkiri  sebagian  dan  apa  yang  cerdapat  dalam  teks- 
teks  syariat  dan  atsar-atsax  didasarkan  pada  penetapan  akal  sebagai  penentu 
dalam  masalah.  Kalangan  yang  mengingkari  ru  'yah  (melihat  Allah  pada 
Hari  Kiamat)  dengan  alasan  bahwa  logika  menilai  hal  itu  mustahil,  sehingga 
perlu  ditakwilkan  lebih  lanjut.  Akal  manakah  yang  dapat  dijadikan  sebagai 
acuan  untuk  menilai  terhadap  Al-Qur' an  dan  sunnah!!”1 

Diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  dia  mengatakan  terkait 
masalah  tersebut  yang  juga  merupakan  bagian  dari  madzhab  Ahlu  Sunnah 
terkait  sanggahan  terhadap  kalangan  yang  memungkiri  ru'yah.  “Al- 
Muzani  menyampaikan  kepada  kami  dengan  mengatakan;  Abu  Haram 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  Asy-Syafi’i  berkata,  "Di  dalam 
Kitab  Allah:  * Sekali-kali  tidak ,  Sesunggubnya  mcreka  pada  hari  itu  benar - 
benar  terhalangdari  (melihat)  Tuhannya,  ”  (Al-Muthaffifm:  15),  merupakan 
indikasi  bahwa  hamba-hamba  yang  dikasihi-Nya  dapat  melihat-Nya  sesuai 
dengan  sifat-Nya.”2 

Lebih  dari  itu,  saya  menghendaki  pemaparan  perkataan-perkataan 
yang  tercecer  ini  hanya  untuk  menegaskan  bahwa  dalam  manhajnya  terkait 
bahasan-bahasan  akidah  Asy-Syafi’i  membangun  garis  acuan  berdasarkan 
pemahaman  generasi  salaf,  dan  diterapkannya  dengan  dipandang  sebagai 
bagian  dari  manhajnya  secara  umurn  dalam  pengamalan  teks-teks  syariat  dan 
pengimplemencasiannya.  Penerapannya  secara  konsisten  terhadap  manhaj 
ini  tampak  pada  riwayat-riwayat  yang  disampaikan  darinya  meski  dengan 
ada  perbedaan  pada  bentuknya  sebagai  jawaban  atas  pertanyaan,  sebagai 
sanggahan  terhadap  lawan  debat,  atau  sebagai  nasihat  bagi  pengikut,  baik 
atsar  ini  panjang maupun  pendek,  global  maupun  terperinci.  Ini  merupakan 
bukti  kepedulian  seorang  ulama  terhadap  apa  yang  diambil  dan  apa  yang 
ditinggalkannya.  Sungguh,  dia  benar 'benar  mewariskan  di  antara  sahabat- 
sahabat  dan  murid-muridnya  karya  yang  bagus  dan  arahan  yang  lurus. 

Buku-buku  Akidah  yang  Dinisbatkan  kepada  Asy-Syafi’i 

Telah  masyhur  di  antara  para  ulama  penisbatan  sebuah  buku 
kepada  Asy-Syafi’i  dengan  judul  Itsbat  An-Nubuwwah  waAr-Raeld  "ala  Al- 


1  AI-A qidah Al- Hama wiyyah  Al-Kubm  440,  j  i  lid  1 ,  Majmu  'Ar-Raj  'ail. 

2  ALHilydh  (4/ 117). 
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Barahimah,  ‘  meskipun  kami  tidak  menemukan  nukilan-nukilan  darinya 
terkait  buku-buku  terkini  yang  ada  pada  kami  dari  masa  Asy-Syafi  ’i .  Namun 
penisbatan  ini  didukung  sejumlah  buku  teniang  indck  dan  ensiklopedia 
para  penulis  buku. 

Akan  tetapi  persoalan  janggal  adalaK  adanya  buku  cetakan  yang 
dinisbatkan  kepada  Asy-Syafi’i,  namun  saya  tidak  menemukannya  di 
tempat  yang  semestinya,  setelah  lama  melakukan  pencarian.  Buku  tersebut 
merupakan  risalah  kecil  yang  mengandung  sebutan  Fiqh  Al-Akbar  (fikih 
besar)  karya  Imam  Asy-Syafi’i,  dicetak  mengiringi  Fiqh  Al-Akbar  karya 
Imam  Abu  Hanifah,  tahun  1 324  H  di  Percetakan  Asy-Syarqiyyah  Mesir. 
BarangkaJi  ada  gunanya  bila  kami  menyampaikan  paparan  singkat  terkait 
kandungan  risalah  ini,  kemudian  kami  menyampaikan  pendapat  kami 
terkait  penisbatan  ini. 

Buku  tersebut  dimulai  dengan  kalimat:  “Segala  pu]i  bagi  Allah  Tuhan 
seluruh  alam.  Shalawat  dan  salam-Nya  kepada  Sayyidina  Muhammad, 
keluarga  beliau,”  As-Sayyid  Al-lmam  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Idris 
Asy-Asy-Syafi’i  (mengatakan),  “Di  sini  adalah  bahasan  yangdi  dalamnya  kami 
paparkan  ten  tang  masalah-masalah  yang  mencuat  terkait  pokok-pokok  agama 
yang  harus  diketahui  oleh  mukallaf.  Kami  menyebutnya  Fiqh  Al-Akbar, 
namun  kami  tidak  membahasnya  secara  panjang  lebar  dengan  maksud  agar 
mudah  dipahami  oleh  kalangan  pemula,  semoga  Allah  merestui. 

Semoga  Allah  membahagiakan  kalian,  ketahuilah  bahwa  setiap 
mukallaf  diperintahkan  untuk  ma’rifah  kepada  Allah.  Makna  ma’rifah 
(mengenal)  adalah  hendaknya  dia  mengenal  yang  diketahuinya  sebagaimana 
adanya  tanpa  ada  sesuatu  pun  dari  sifat-sifat  yang  diketahui  yang 
tersembunyi.  Dengan  dugaan  dan  taklid  tidak  akan  tercapai  pengetahuan 
dan  marifah,  karena  makna  dugaan  adalah  memungkinkan  dua  hal, 
sementara  makna  taklid  adalah  menerima  orang  yang  tidak  mengetahui 
apa  yang  dikatakannya  dari  mana  dia  mengatakan,  dan  itu  bukan  sebagai 
pengetahuan.  Dalilnya  firman  Allah,  “Maka  ketahuilah,  bahwa  tidak 
ada  Tuhan  (yang patut  disembah)  selain  Allah.”  (Muhammad;  19).  Allah 
memerintahkan  untuk  mengetahui  bukan  menduga  dan  taklid.”2 

\  Rid  ha  Kahatbh,  MujamM-MimllifinAl-  'Arab  (9/32). 

2  Al-Fiq  Al-Akbar  Icaiya  ]  ma  m  Asy-Syait’i  halamaii  10>  Asy-Syarqiyyah,  1324 
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Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i  menjelaskan  klasifikasi  ilmu  yang 
dibaginya  dalam  ilmu  aksiomatis  dan  ilmu  yang  didapatkan  seraya 
menjelaskan  makna  masing-masing  dart  keduanya,  kemudian  berbicara 
tentang  klasifikasi  perbuatan  mukallaf  dan  lima  hukum  syariatnya;  wajib, 
sunah,  haram,  makruh,  dan  mubah. 

Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  centang  syarat-syarat  yang 
harus  diketahui  hamba  yang  secara  global  tcrfokus  pada  tiga;  akal,  baligh, 
dan  mendengar  (mengetahui). 

Kemudian  menegaskan  bahwa  kewajiban  pertama  bagi  mukallaf 
adalah  memperhatikan  dan  berhujah,  dengan  menyampaikan  dalilnya 
berupa  sekian  banyak  ayat  Al-Qur'  an  Al-Karim. 

Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  dalam  sejumlah  bagian  bahasan 
tentang  Allah.  Pada  setiap  bagian  bahasan  dia  berbicara  tentang  bahwa  Dia 
dahulu  tanpa  permulaan,  karena  jika  Dia  barn  niscaya  Dia  membutuhkan 
yang  mengadakan,  demikian  seterusnya  hingga  tanpa  ada  batas  akhirnya. 

Dalam  satu  bagian  bahasan  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang 
kecsaan  Allah  dalam  sifat-$ifat-Nya  dan  diri-Nya. 

Di  bagian  bahasan  lainnya  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  tidak 
adanya  keserupaan  Allah  dengan  makhluk-Nya,  dan  bahwasanya  Dia  tidak 
berbatas  tidak  pula  diliputi. 

Kemudian  di  bagian  akhirnya  Imam  Asy-Syafi’i  mengatakan, 
“Ketahulah  bahwa  Allah  bukanlah  inti,  fisik,  bukan  pula  materi.  Imam 
Asy-Syafi’i  berhujah  dengan  cara  yang  berkaitan  dengan  ilmu  kalam  yang 
agak  rumit  yang  tidak  disukai  generasi  salaf  dan  tidak  mereka  terapkan 
dalam  argumentasi  mereka. 

Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  apa  yang  dinilai 
mustahil  bagi-Nya  terkait  bentuk  dan  susunan,  warna  dan  rasa  serta  aroma, 
dan  Dia  tidak  diwadahi  suatu  tempat.  Dia  berpendapat  bahwa  finnan  Allah, 
“Yang  Maha  Pengasih,  yang  benemayam  di  atas  Any  (singgasana), "  (Thaha: 
5),  termasuk  ayat  nmtasyabihat  (ambigu)  yang  sebaiknya  kita  betlakukan 
sebagaimana  adanya. 

Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  sifat-sifat  Allah 
dan  mengatakan,  “Ketahuilah  bahwa  Sang  Pencipta  hidup  dengan  suatu 
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kehidupan;  mcngerahui  dengan  suatu  pengetahaan;  Kuasa  dengan  suatu 
kekuasaan,  Mendengax  dengan  suatu  pendengaran;  Melihat  dengan  suatu 
penglihatan,  Berbicara  dengan  suatu  kalam;  Kekal  dengan  suatu  kekekalan. 
Ini  merupakan  sifat-sifat  keabadian  yang  ada  dengan  diri-Nya  yakni  bukan 
sebagai  materi  yang  baru  tidak  pula  diadakan,  Dia  tetap  dan  senantiasa 
dengan  sifat-sifat  ini.” 

Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  sifat  kalam  dan 
menyatakan  bahwa  orang  yang  mengatakan  bahwa  kalam  allah  makhluk 
maka  dia  kafir. 

Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  dalam  suatu  bahasan  tentang  perbuatan 
hamba,  “Ketahuilah  bahwa  Allah  Pencipta  upaya-upaya  hamba  dan 
mengadakannya  dari  ketiadaan  menjadi  ada  serta  menetapkannya  sebagai 
upaya  mereka.  Yaitu  Allah  menciptakan  kemampuan  padanya  bagi  mereka. 
Hamba  sebagai  pengupaya,  bukan  Pencipta,  sedangkan  yang  mengadakan 
adalah  Pencipta  bukan  pengupaya.”  Ketahuilah  bahwa  kemampuan  hamba 
disebut  kesanggupan  yang  menyercai  perbuatan  bukan  sebelumnya  bukan 
pula  setelahnya.  Ketahuilah  bahwa  satu  kesanggupan  tidak  layak  untuk 
dua  hal  yang  berlawanan.  Kesanggupan  iman  tidak  layak  untuk  kekafiran, 
dan  kesanggupan  kekafiran  tidak  layak  untuk  iman.  Dengan  demikian 
kesanggupan  iman  dan  taat  merupakan  taufik  dari  Allah,  dukungan,  dan 
pertolongan,  Sedangkan  kesanggupan  kekafiran  merupakan  kenistaan  dan 
keterkucilan.  Kesanggupan  kedurhakaan  yang  tidak  sampai  pada  kekafiran 
adalah  tidak  didapatkannya  taufik.  Dalilnya  adalah  firman  Allah:  * Tidak 
dapat  lagi  menemukan  jalan  (yang  benar).  ”  (Al-Isra':  48).  Maksudnya 
mereka  tidak  sanggup  meniti  jalan  petunjuk. 

Dalam  satu  bahasan,  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  bahwa 
Allah  dalam  keadaan  apa  pun  tidak  ada  sesuatu  yang  diwajibkan  kepada- 
Nya,  dan  Dia  tidak  menciptakan  makhluk  dengan  maksud  untuk 
menghindarkan  bahaya  tidak  pula  untuk  mendapatkan  manfaat,  akan  tetapi 
Dia  menghendaki  penciptaan  mereka  maka  Dia  pun  menciptakan  mereka. 

Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  tempat  kembali  di  akhirat,  yaitu 
dengan  dikembalikannya  makhluk  dengan  wujudnya  bukan  dengan  yang 
menyerupainya  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  golongan  Karamiyah. 

Dalam  berbagai  bahasan  lainnya  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang 
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kenabian  dan  dukungan  Allah  bagi  mereka  dengan  mukjizat,  sena  berbicara 
tentang  mukjizat,  berbicara  juga  tentang  sifat  para  nabi  seluruhnya,  dan 
tentang  sifat-sifat  Nabi  Muhammad  tanpa  menyampaikan  sanggahan 
cerhadap  kalangan  yang  memungkiri  kenabian. 

Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  iman  dan  bahwasanya 
iman  merupakan  pengetahuan  dengan  had,  pengakuan  dengan  lisan,  dan 
pcngamalan  dengan  anggota  badan.  Imam  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa 
pertambahan  dan  pengurangan  dalam  keimanan  dapatterjadi  pada  cabang- 
cabang  iman  yang  berupa  amal  yang  di  sini  mendekati  apa  yang  dikatakan 
oleh  Abu  Hanifah,  karena  dia  berpendapat  bahwa  kedurhakaan  tidak 
membuat  mukmin  keluar  dari  iman,  bahkan  dia  tetap  sebagai  mukmin 
dengan  imannya  namun  fasik  lantaran  kedurhakaan nya. 

Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  syafaat  Rasul  Muhammad  dan 
menyampaikan  dalilnya. 

Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  kelangsungan  nikmat 
penghuni  surga,  dan  kelangsungan  adzab  penghuni  neraka. 

Setelah  itu  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  adzab  kubur  dan 
pertanyaan  malaikat  Munkar  dan  Nakir,  serta  tentang  timbangan  amal, 
titian  di  Hari  Kiamat,  dan  telaga  di  surga. 

Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  para  imam  pemimpin 
dan  menyatakan  urutan  para  imam  setelah  Rasul ullah,  yaitu  Abu  Bakar, 
Umar,  Utsman,  lalu  Ali. 

Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  syarat-syarat  keimaman,  “Keta- 
huilah  bahwa  syarat-syarat  keimaman  ada  sepuluh;  berakal,  baligh, 
merdeka,  Islam,  sebagai  laki-laki,  berilmu  dengan  ketentuan  layak  untuk 
menjadi  mufti  dari  kalangan  yang  melakukan  ijtihad,  mampu  melakukan 
pencermatan,  berani,  baik  agamanya,  dan  berasal  dari  Quraisy.  Jika  syarat- 
syarat  ini  telah  terhimpun  padanya,  maka  dia  layak  untuk  menjadi  imam 
jika  dibaiat.” 

Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  tentang  bahwasanya  tidak 
boleh  ada  lebih  dari  satu  imam  (pemimpin)  di  satu  masa  yang  sama. 
Imam  Asy-Syafi’i  betkata,  “Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan:  Boleh 
mengkhususkan  setiap  wilayah  dari  negeri-negeri  Islam  memiliki  satu  imam. 
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Pendapat  ini  juga  dianut  oleh  sebagian  sahabat  kami.  Namun  pendapat 
pertama  yang  lebih  shahih  dengan  dalil  berupa  ijma  generasi  sahabat  atas 
hal  ini”  Imam  Asy-Syafi’i  bcrhujah  dengan  kejadian  Saqifah, 

Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i  mengakhiri  buku  ini  dengan  menya- 
takan  bahwa  generasi  sahabat  adalah  orang-orang  bertakwa  yang  adil,  dan 
tidak  patut  bagi  muslim  mengatakan  tentang  mereka  selain  kebaikan.  Imam 
Asy-Syafi’i  memaparkan  sejumlah  hadits  yang  berkaitan  dengan  keutamaan- 
keutamaan  generasi  sahabat. 

Ini  merupakan  paparan  sekilas  tentang  kandungan  risalah  png  kami 
sampaikan.  Mudah-mudahan  kami  dapat  melampirkannp  secara  penuh 
dalam  bahasan  tersendiri.  Barangkali  itu  dapat  membantu  sebagian  ulama 
dalam  penisbatannya  kepada  penulisnya  yang  sebenarnp. 

Pendapat  Kami  Terkait  Pcnisbatan  Buku  Tersebut  kepada  Asy-Syafi'i 

Pada  bagian  permulaan  kami  menyatakan  bahwa  png  diungkap 
dalam  buku  ini  atau  matan  ini  — jika  ungkapan  ini  benar—  benar-benar  selaras 
dengan  yang  terdapat  dalam  sejumlah  buku  Ahlu  Sunnah.  Bahkan  tidak 
berlebihan  bila  kami  mengatakan  bahwa  lafid-Iafelnya  pun  berdekatan  antara 
yang  terdapat  dalam  risalah  ini  dengan  png  terdapat  pada  Al-Baghdadt 
dalam  bukunya  Al-Farq  baina  Al-Firaq,  dan  Ushuluddin. 1  Saya  tidak 
dapat  memastikan  bahwa  penulis  buku  tersebut  adalah  seorang  penganut 
Asy’ariyah,  akan  tetapi  saya  berpendapat  bahwa  penisbatan  buku  ini  kepada 
Asy-Spfi’i  tidak  shahih  lantaran  sebab-sebab  berikut: 

Pertama,  buku  tersebut  menggunakan  lafal-lafal  dan  cara-cara  dalam 
menyampaikan  argumentasi  png  tidak  dikenal  dari  Asy-Syafi’i,  khususnp 
terkait  paparan  kami  tentang  beberapa  perdebatan  terkait  akidah.  Adapun 
penggunaan  lafal-lafal  inti  dan  materi,  juga  penggunaan  dalil  mungkin 
dan  wajib,  ini  merupakan  manhaj  ahli  kalam  yang  tersebar  dan  populer 
beberapa  waktu  sepeninggat  Asy-Syafi’i,  meskipun  di  antara  kalangan 
terdidik  sudah  dikenal  pada  masa  Asy-Syafi’i  seiring  dengan  berakhirnya 
abad  kedua  Hijriyah. 

Asy-Syafi’i  sangat  antusias  dalam  mengikuti  manhaj  generasi  salaf 


]  Al-Baghdadi,  Ushuluddin  (227, 228),  banyak  Eagi  yang  selain  ini*  Baca  Al-Farq  baina  AkFintq 323^363  - 

398  0  Akidah  Islam  Memirut  Empat  Madzhab 


dalam  membahas  masalah -masalah  akidah,  sementara  mereka  tidak 
menggunakan  lafal-lafal  tersebut. 1 

KeduOt,  dalam  beberapa  tetna  yang  dikaitkan  dengan  kalam  pada 
masanya.  Imam  Asy-Syafi’i  berbicara  secara  singkat  tanpa  terperinci 
terkait  sisi-sisi  masalah  ini,  sebagaimana  rerkait  masalah  kenabian.  Padahal 
sebenarnya  terkait  tema  ini  Asy-Syafi’i  telah  memiliki  satu  buku  yang 
sudah  dapat  diprediksi  bahwa  dia  menyanggah  kalangan  yang  memungldri 
kenabian  dan  meruntuhkan  dalil-dalil  mereka.  Akan  tetapi  di  sini  dia 
berbicara  secara  sederhana  dan  sekitas,  padahal  sebenarnya  jika  Asy-Syafi’i 
menulis  tentang  masalah- masalah  akidah  maka  dia  menulis  dengan 
menyanggah  syubhat,  atau  menyampaikan  kepada  umat  suatu  pengetahuan 
yang  penting  terkait  keyakinan  mereka. 

Ketiga,  pembicaraannya  tentang  kepemimpinan  (imamah)  di  sini 
nyaris  berbeda  dengan  pembicaraannya  tentang  kepemimpinan  dalam 
kitabnya,/4/-£/»tw.  Di  dalam  VixdbAkUmm,  Imam  Asy-Syafi’i  menyebutkan 
keutamaan  Quraisy  dan  keutamaan  kaum  Anshar,  kemudian  menyebutkan 
urutan  imam  sebagaimana  yang  diriwayatkan  darinya  di  beberapa  tempat 
lainnya.  Sedangkan  di  sini  hanya  berupa  ungkapan-ungkapan  singkat 
yang  membahas  tentang  syarar-syarat  dan  tentang  pendapatnya  terkait 
dibolehkannya  ada  dua  imam  di  satu  masa.  Ini  merupakan  masalah  penting 
yang  tampaknya  tidak  mungkin  Asy-Syafi’i  melaluinya  begitu  saja. 

Keempaty  dalam  beberapa  pendapat  dia  mengatakan;  sahabat-sahabat 
kami  berpendapat,  dan  sahabat-sahabat  kami  membolehkan.  Ini  merupakan 
ungkapan  yang  tidak  banyak  kami  lihat  dalam  ungkapannya,  karena  dia 
sebagai  pemilik  madzhab  ini,  sementara  ungkapan  ini  digunakan  oleh 
generasi  belakangan  sebagai  penisbatan  dari  pemilik  madzhab. 

KelintOy  jika  sebab-sebab  di  atas  masih  dapat  diperdebatkan,  maka 
di  sini  kami  sampaikan  satu  hujah  yang  tak  terbantahkan  bahwa  buku  ini 
bukan  karya  Imam  Asy-Syafi’i,  yaitu  bahwasanya  pada  halaman  26  dia 
mengatakan,  “Ketahuilah  bahwa  Allah  kuasa  mengembalikan  makhluk 
setelah  meniadakannya.  Golongan  Karamiyah  menyatakan,  mengembalikan 
yang  serupa  dengan ny a,  bukan  wujudnya  ”  Pernyataan  ini  dapat  dimaknai 
bahwa  orang  yang  membicarakan  itu  telah  ada  setelah  atau  seiring  dengan 

1  SyarhAth-7hah$w>  154. 
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adanya  golongan  Karamiyah,  padahal  lazim  diketahui  bahwa  golongan 
Karamiyah  dinisbatkan  kepada  Muhammad  bin  Karam  As-Sajistani  yang 
wafat  pada  tahun  255  Hijriyah,1  dan  lazim  diketahui  pula  bahwa  Asy- 
Syafi’i  wafat  pada  tahun  204  Hijriyah.  Bagaimana  mungkin  orang  yang 
mendahului  dapat  menukil  dari  orang  yang  baru  ada  kcmudian  dengan 
jeda  waktu  yang  cukup  lama  sebagaimana  yang  dapat  pembaca  lihat. 

Dengan  dcmikian  kami  telah  melakukan  konfirmasi  dengan  pendapat 
yang  memuaskan  yang  menolak  penisbatan  risalah  tersebut  kepada  Asy- 
Syah’i,  meskipun  masih  ada  manuskripnya  di  Universitas  KingSaud.  Patut 
diduga  kuat  bahwa  seorang  dari  penganut  Madzhab  Asy-Syafi’i  dari  generasi 
belakangan  menisbatkan  diri  kepada  Imam  Asy-Syafi’i  lantaran  suacu  sebab 
atau  lainnya,  dan  barangkali  pada  waktu  yang  akan  datang  akan  teiungkap 
bagi  kita,  insya  Allah,  siapa  pen  ulisnya  yang  sebenarnya.  Hanya  Allah  tempat 
memohon  pertolongan. 

D.  Imam  Ahmad  bin  Hambal 

Kata  Pengantar 

Saat  kami  hendak  membicarakan  tentang  fikih  akidah  menurut  Imam 
Ahmad  bin  Hambal,  maka  selayaknya  kami  menyampaikan  secara  singkat 
tiga  hal  di  bawab  ini  yang  berkaitan  erat  dengan  tulisan  tentang  Imam 
Ahmad  dari  sudut  pandang  yang  lebih  spesifik. 

Pertama 

Kitab-kitab  sejarah  umum,  kitab-kitab  tentang  tingkatan  para 
ulama  (thabaqat),  dan  kitab-kitab  sejarah  pemikiran  Islam  semuanya 
memperhatikan  biografi  dan  pembicaraan  tentang  Imam  Ahmad  bin 
Hambal.  Dari  sisi  seorang  tokoh  terkemuka  dalam  pemikiran  Islam,  dan 
dari  sisi  karya  tulisnya  dalam  berbagai  bidang  bahasan  akidah,  sunnah  Nabi 
Muhammad,  dan  masalah-masalah  fikih  yang  dinisbatkan  kepadanya  sebagai 
pemilik  madzhab  (fikih). 

Banyaknya  sumber  rujukan  untuk  mengenal  kehidupan  Imam 
Ahmad  dan  pemikirannya  membuat  penulis  dapat  menguatkan  sisi  yang 

1  Baca  Al-Mtid  wan  Nthal  1 0&>Al-Farq  faunal  Firaq  (5/21)*  buku  karya  AJ  -Khawarmni  (Muhammad 

bin  Ahmad  bin  Yusuf)  dengan  judul  MafatihAFUktm  (47),  Darul  Kitab  AJ-Aiabi  Al-Lubmuii,  cahqiq 
oleh  Ibrahim  AJ-Ibyari*  Beirut  1403/1983. 


400 


4  AJddah  Islam  Menurut  Empat  Madzhab 


perlu  diperkuat  dengan  data  yang  valid.  Sebagaimana  penulis  juga  dapat 
menyeleksi  riwayat-riwayat  dan  menolak  hal -hal  yang  berlebihan  yang 
diawali  dengan  sinyalemen  dari  suatu  sumber  atau  sekilas  dari  sumber  yang 
lain,  khususnya  lantaran  sumber-sumber  rujukan  sejarah  ini  berbeda-beda 
dari  segi  rentang  waktu  yang  dibahas  secara  tersendiri  oleh  sumber  rujukan 
yang  ini  atau  yang  itu  terkait  biografi  imam  yang  agung  ini.  Sebagaimana 
saat  Ibnul  Atsir  menulis  tentangnya  dengan  kata-kata  yang  tidak  lebih  dari 
15  kata.  Dia  berbicara  tentang  sejarah  pada  tahun  241  H:  Klmam  Ahmad 
bin  Hambal  Asy-Syaibani  Al-Faqih  Al-Muhaddits  wafat  pada  bulan  Rabi’ul 
Awwal.1  Kami  katakan,  sebagaimana  begitu  Ibnul  Atsir  mempersingkat 
perkataannya  sedemikian  rupa  namun  kita  dapari  penulis  Al-A’lam  berbicara 
lebih  luas  sedikit  dari  ini  dengan  menyebutkan  nama  Imam  Ahmad, 
pekerjaan  ayahnya,  dan  karya-karya  tulisnya,  serta  mensinyalir  ujian  yang 
menimpanya  dengan  sangat  singkat.”2 

Sebagaimana  kita  tahu  bahwa  penulis  Tarikh  Baghdad  fokus  pada 
biograhnya  dengan  meluruskan  nasabnya  serta  menyebutkan  satu  sisi  dari 
kehidupan  ilmiahnya,  namun  tidak  mcnyinggung  ujian  yang  menimpanya, 
tidak  pula  tentang  kehidupan  keluarganya  meskipun  dua  hal  ini  juga 
penting.3 

Terkait  sisi  yang  saya  sebutkan  itu  juga  kita  dapat  sumber-sumber 
rujukan  penting  seperti  buku-buku  Ibnul  jauzi  dan  Adz-Dzahabi  yang 
menjelaskan  secara  terperinci  dan  memaparkan  detail-detail  dari  sisi-sisi 
kehidupan  Imam  Ahmad  secara  lebih  terang  hingga  hal  ini  membuat 
sebagian  kalangan  bersikap  berlebihan  dan  perlu  dikoreksi  seperti 
penyebutan  orang  yang  masuk  Islam  pada  saat  Ahmad  bin  Hambal  wafat, 
serta  tentang  tempat  tidur  yang  diriwayatkan  atau  diriwayatkannya  sendiri 
untuk  menjelaskan  kedudukannya.4  Itu  semua  membuat  penults  perlu 
melakukan  pencermatan  yang  lebih  intensif  dan  menanggung  beban  dalam 
memilih  serta  menimbang-nimbang  di  antara  berbagai  sumber  rujukan 
saat  perkaranya  sudah  menjadi  pembahasan  khusus  terkait  bidang  ter  ten  tu. 


1  I  bind  Atsir  Imiddin,  Al-Kamit  { 5/297)  >  Darul  KJ  cab  Al-Arab  j  ,  Bci  r  ui* 

2  Khaimddin  Ai-Zarakli,  At-A'iam  ( 1  /203)»  cctakan  Dai  Al-'Ilm  Li  Al-Malayin. 

3  Ahmad  bin  AJiAl-Khachib,  Tarikh  Baghdad  (4  f4\ 2-421). 

4  Abu  Nuaim,  Al-Hifyah  (9/ 1 64-233). 
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Kedua 

Perhatian  dari  kalangan  ahli  sejarah  ini  dapat  menafsirkan  apa 
yang  terjadi  pada  Ahmad  bin  Hambal  yang  mengalami  berbagai  ujian,  di 
antaranya  yang  paling  menonjol  dan  paling  banyak  diungkapkan  adalah 
ujian  yang  dihadapinya  pada  inasa  Al-Makmun.  Yaitu  ujian  tcrkait  Al- 
Qur'an  dinyatakan  sebagai  makhluk  sebagaimana  yang  disebuckan  oleh 
sebagian  ahli  sejarah.  Penafsiran  ini  semakin  mengukuhkan  bahwa  ujian 
tersebut  merupakan  suatu  peristiwa  yang  gaungnya  bcrgcma  pada  saat 
itu  dan  terus  berlanjut  di  antara  berbagai  kalangan  hingga  saac  sekarang 
ini,  karena  merupakan  benturan  antara  dua  manhaj.  Satu  manhaj  meng- 
utamakan  teks  syariat  dan  menggunakan  akal  dal  am  memahaminya  sesuai 
dengan  acuan-acuan  yang  sistematik,  sementara  manhaj  yang  lain  juga 
mengacu  pada  teks  syariat  namun  memberikan  kepada  akal  kesempatan 
yang  lebih  luas  dari  kemampuannya  yang  berimplikasi  pada  penakwilan 
dan  kiasan-kiasan  lainnya  dengan  berbagai  kandungannya  yang  berkaitan 
dengan  perkara-perkara  akidah  secara  khusus, 

Akan  tetapi  kebenaran  yang  muncul  dari  kajian  terhadap  perjalanan 
hidup  Imam  Ahmad  dalam  perspektif  masanya  dan  kondisi-kondisinya  dari 
segi  pemikiran  adalah  bahwa  perhatian  ini  mencuat  lantaran  kedudukan 
ilmiah  dan  faktor-faktor  kepribadian  yang  saling  melengkapi  yang  layak 
disandang  oleh  Ahmad  bin  Hambal.  Demilrian  yang  diterangkan  oleh 
Ibnul  Jauzi,  “Ahmad  bin  Muhammad  Al-Khilal  menyampaikan  kepada 
kami  dengan  mengatakan:  ‘Aku  mendengar  Abu  Qasitn  bin  Jabali,1 
namun  cukuplah  bagi  pembaca  bahwa  dia  mengatakan,  kebanyakan 
kalangan  menduga  bahwa  Ahmad  sering  disebut  hanya  lantaran  ujian 
yang  dihadapinya,  padahal  tidak  demikian  adanya.  Jika  Ahmad  bin 
Hambal  ditanya  tentang  masalah  maka  seakan-akan  ilmu  dunia  berada  di 
hadapannya.”2 

Saya  katakan  bahwa  kedudukan  ilmiahnya  serta  kepribadiannya 
yang  multi  keahlian  menjadikannya  layak  untuk  diangkat  reputasinya. 
Barangkali  sinyalemen-sinyalemen  kajian  di  sini  memperjelas  kebenaran  hal 

1  Wafa*  pada tahun  28 1  H,  Tarikh Baghdad (6/378), 

2  IbnuJ  Jauii  Abdurrah  man ,  ManaqibAt-Imam  Ahmad  tbn  Hanbal  (89)  *  tahqiq  oleh  Abdullah  bi  n  Abdul 
Muhsin  At-Turkh 
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ini,  sebagaimana  yang  diungkap  dalam  karya  Imam  Ahmad  di  antara  banyak 
ulama  dengan  berbagai  ragam  masa  serta  ciri  khas  pern  iki  ran  mereka.1 

Ketiga 

Paparan  di  atas  menjadi  landasan  bagi  bahasan  yang  kami  rancang 
tentang  Imam  Ahmad  ini.  Di  tengah  banyaknya  buku  rujukan  tersebut  kami 
memilih  yang  paJing  akurat  tanpa  mengartikan  sesuatu  apa  pun  terkait  yang 
tidak  kami  pilih.  Dan  di  tengah  adanya  bahasan  yang  singkat  juga  bahasan 
yang  panjang  lebar  kami  memilih  bahasan  yang  dapat  memenuhi  apa  yang 
kami  inginkan  secara  cermat  dan  tepercaya.  Terkait  apa  yang  kami  yakini 
bahwa  ujian  tersebut  bukan  sebagai  satu-satunya  dasar  apresiasi  terhadap 
Imam  Ahmad,  maka  kami  condo ng  untuk  menyebutkan  faktor-faktor  lain 
dalam  kehidupan  Imam  Ahmad  yang  membuatnya  layak  untuk  diangkat 
reputasinya.  Bahkan  barangkali  hal  itu  memiliki  keterkaitan  dengan 
peristiwa-peristiwa  ujian  itu  sendiri  baik  keterkaitan  yang  dekat  maupun 
jauh.  Kami  juga  condong  untuk  tidak  berbicaia  lebih  jauh  terkait  pemaparan 
setiap  detail-detail  ujian,  akan  tetapi  kami  menyebutkan  indikasi-indikasinya 
secara  pemikiran  dan  akidah.  Namun  tidak  luput  dari  kami  —insya  AUah- 
bahwa  kami  akan  menuliskan  demi  menjelaskan  sikap  dan  manhaj  Ahmad 
bin  Hambal  dalam  fikih  akidah,  kelanjutan  selengkapnya  dari  apa  yang 
telah  kami  paparkan  tentang  riga  imam  sebelumnya,  namun  kami  tidak 
menulis  sejarah  secara  detail  terkait  kehidupan  Ahmad.  Dengan  demikian 
kami  harus  fokus  pada  apa  yang  memperjelas  hakikat  sikap  Ahmad  terhadap 
masalah-masalah  akidah,  dan  manhajnya  dalam  pembahasannya  sebagai 
penerapan  terhadap  manhajnya  secara  umum. 

Ahmad  bin  Hambal 

Barangkali  riwayat  yang  paling  shahih  terkait  nasab  Ahmad  bin 
Hambal  adalah  riwayat  yang  disebutkan  dari  Abdullah  putranya  bahwa  dia 
adalah  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Hambal  bin  Hilal  bin  Asad  bin  Idris 
bin  Abdullah.  Nasabnya  sampai  pada  Syaiban  bin  Dzuhl  bin  Tsa’labah. 
Karena  sebagian  riwayat  mengalami  kesalahan  dengan  menyebutkan  bahwa 
Ahmad  bin  Hambal  berasal  dari  Bani  Dzuhl  bin  Syaiban,  kami  mendapati 


t  Maksud  saya  stperri  Abul  Hasan  Al-Asy  an,  Ibnul  Jauzi,  Abdul  Qadir  AJ-jailani,  IbnuTaimiyah,  dan 
Laitmya.  ^CbNajatAl-Khakffi  ftiq^As-Sakfkirf*  Utsman  An-Najdi,  tahun  1097  H,  him,  68, 
tahqiq  olehkami,  Daru  Ash-Shah  wah,  Mcsir,  1985* 
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Adz-Dzahabi  menyatakan  keshahihan  nasab  yang  kami  sebutkan  di  atas. 
Adz-Dzahabi  mengatakan,  “Demikianlah  nasabnya  sebagaimana  dipaparkan 
oleh  putranya,  Abdullah,  dan  dijadikan  acuan  oleh  Abu  Bakar  Al-Khathib 
dalam  Tarikh-nyz  dan  lainnya.*' 

Adapun  tahun  kelahirannya  dan  tahun  wafatnya  tidak  terjadi 
perbedaan  di  antara  ahli  sejarah  seputar  dua  hal  ini,  karena  kedua  putranya, 
Shalih  dan  Abdullah,  meriwayatkan  darinya  terkait  penetapan  tahun 
kelahirannya.  Shalih  mengatakan,  “Ayahku  berkata  kepadaku:  Aku  lahir 
pada  Rabi’ul  Awwal  tahun  164  H  ”  Dia  melanjutkan,  “Ayahku  dibawa  dari 
Marv  saat  masih  dalam  kandungan.”  Demikian  pula  yang  disampaikan 
oleh  Abdullah,  dan  tidak  ada  perbedaan  seputar  tahun  kelahiran,  kecuali 
beberapa  riwayat  dari  Abdullah  bin  Ahmad  dan  lainnya,  bahwa  bulannya 
adalah  Rabi’ul  Akhir.1 2 3  Tidak  ada  perbedaan  pula  terkait  bahwa  Imam  Ahmad 
wafat  pada  tahun  24 1  H.  Dengan  demikian,  usianya  adalah  77  tahun. 

Tidak  ada  yang  bertentangan  dalam  hal  ini  kecuali  yang  diungkap 
dalam  Da'irah  M-Mdarif  Al-Islamiyy ah.  Dikatakan  bahwa  Ahmad  bin 
Hambal  wafat  pada  Rabi’ul  Awwal  241  H,  dalam  usia  75  tahun  setelah 
mengalami  sakit  yang  cukup  singkat,*  Sedangkan  yang  disepakati  adalah 
Imam  Ahmad  lahir  dan  wafat  di  Baghdad. 

Keluarganya  berasal  dari  Bash  rah,  akan  tetapi  lantaran  kondisi 
pekerjaan  kakeknya  yang  mengharuskannya  meninggalkan  Bashrah  dan 
pergi  ke  Marv  —  tern  pat  kakeknya  bekerja,  kakeknya  sebagai  gubernur 
Sarakhs  pada  mas  a  Dinasti  Umawiyah.  Akan  tetapi  dia  (kakek  Ahmad) 
termasuk  salah  satu  yang  menyeru  kepada  Dinasti  Abbasiyah.  Sedangkan 
ayah  Ahmad  bin  Hambal  adalah  komandan  pasukan  tentara  di  Marv,  dan 
wafat  dalam  usia  30  tahun.  Di  sini  ada  dua  riwayat  yang  disampaikan 
yang  salah  satunya  mengatakan  bahwa  dia  wafat  saat  Ahmad  masih  kecil. 
Semen tara  riwayat  lain  mengatakan  bahwa  dia  wafat  saat  Ahmad  berada 
dalam  kandungan  ibunya  hingga  membuat  ibunya  pindah  dari  Marv  ke 
Baghdad,  kemudian  berbagai  urusannya  ditangani.4  Namun  saya  kira 


1  Adz-Dzahabi,  SiyarA'lamAn-NubAUt'  (1 1/178),  Muassasah  Ar-Ri salah,  Beirut.  Al-Khathib  Al- 
Baghdadi  Ahmad  bin  Alin  Tarikh  Baghdad (4/41 2h 

2  Ada-  Dzahabi .  Manaqib  Al-Imam  Ahmad,  kaiya  Ibnul  JauiL  36, 

3  Abu  Nu  aim  Al-Aihfahm>  Hifyah  At-Auliya  '(9/163). 

4  Dairah  Al-MdarifAl-hhtmiyyah  (2/372)  >  cec.  Asy-Syab,  Mesir, 
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per  bedaannya  tidak  besar  dengan  kesimpulan  bahwa  masa  kecilnya  dimulai 
di  Baghdad  dan  dia  yatim  tanpa  sempat  hidup  bersama  ayahnya  serta  tidak 
menikmati  kondisi-kondisi  tugas  ayahnya  dengan  bcrbagai  suka-dukanya. 1 

Dalam  naungan  kondisi-kondisi  itulah  Ahmad  bin  Hambal  tumbuh 
sebagai  anak  yatim.  Kondisi  kehidupannya  seperti  kebanyakan  orang. 
Ayahnya  memberikan  peninggalan  kepadanya  sebatas  yang  mencukupinya, 
sehingga  tidak  meminta-minta  kepada  orang  lain.  Ibunya  sangat  serius 
mempersiapkannya  dengan  persiapan  yang  sesuai  dengan  keccrdasan  dan 
kejeniusannya  yang  cukup  menonjol  padanya,  dan  dapat  mewujudkan 
harapan  keluarga  yaitu  keluarga  yang  tercatat  dalam  sejarah.  Maka  dari 
itu,  ibunya  mengirimnya  ke  tempat  pendidikan  anak  untuk  menghafal  Al- 
Qur'an,  mempelajari  bahasa,  dan  mempersiapkan  diri  untuk  menghadapi 
tahapan-tahapan  berikutnya  dalam  mencari  ilmu.  Ahmad  bin  Hambal 
berkata,  “Aku  secara  rutin  mendatangi  tempat  pendidikan  anak,  kemudian 
aku  sering  pergi  ke  kantor  saat  aku  berusia  14  tahun  ”2  Teman-temannya 
di  tempat  pendidikan  anak  menceritakan  tentang  kecerdasan  dan  adabnya. 
Al-Marwadzi  mengatakan,  Abu  Siraj  Ibnu  Khuzaimah  berkata  kepadaku, 
“Kami  bersama  Abu  Abdillah  di  tempat  pendidikan  anak,  Kaum  wanita 
saat  mengutus  orang  yang  lantas  berkata  kepada  pengajar,  ‘Kirimkan  kepada 
kami  Ibnu  Hambal  untuk  menuliskan  buku-buku  mereka.’  Begitu  menemui 
kaum  wanita,  dia  tidak  mengangkat  kepalanya  untuk  melihat  mereka.”  Abu 
Siraj  berkata,  “Ayahku  berkata  dan  menyebutnya  lantaran  kagum  terhadap 
adabnya  dan  prilakunya  yang  baik.  Pada  suatu  hari  ayahku  berkata,  ‘Aku 
mengeluarkan  biaya  untuk  anakku  dan  mendatangkan  para  pendidik  untuk 
mereka  agar  mereka  memiliki  adab  yang  baik,  namun  hasilnya  mereka  tidak 
demikian,  sementara  Ahmad  bin  Hambal  anak  yatim,  perhatikan  hagai  mam 
dia  keluar?’  Dia  terkagum-kagum. 

Abu  Bakar  Al-Marwadzi  menyatakan,  Abu  Abdillah  berkata  kepadaku, 
“Saat  masih  kecil,  aku  sering  datang  ke  tempat  pendidikan  anak,  kemudian 
aku  sering  pergi  ke  kantor  saat  aku  berusia  14  tahun.”3 


1  Adi-Drahabi ,  As-Styar  ( J 1  /1 79) ,  dan  Ai-Menaqib  (37). 

2  Ad^-Dzahabt,  As^Sfyar  0  V 1 79), 

3  Ibnu]  Jiuzi,  Al-Manaqib  (44),  BarangkaJi  kepergi&nnya  Ice  kantor  un  tuk  mempelajari  scsuacu  terkait 
urusannyadari  seseorang  di  Sana.  Sikkan  baca  buku  karya  Abdul  Halim  AJ-Jundi ,  Ahmad  bin  Htnbd 
(40). 
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Kemudlan  saya  menccrmati  tahapan-tahapan  dari  kehidupannya 
hingga  menjadi  tokoh  dan  salah  satu  ulama  Islam  terkemuka  hingga 
membuat  kita  akan  membicarakannya  lagi  dal  am  pcmbahasan  lainnya, 
insya  Allah, 

Sumber-sumber  Pcnghidupan  Ahmad 

Imam  Ahmad  mcmilih  yang  abadi,  maka  dia  mengarahkan 
perhaciannya  untuk  mencari  ilmu  dan  membekali  diri  dengannya  hingga 
dapat  mewujudkan  eksistensinya  di  dunia,  dan  dengan  demikian  dia  dapat 
mencari  akhirat.  Sesuai  dengan  pilihan  inilah,  maka  dia  lebih  menghendaki 
kehidupan  yang  sederhana  dan  zuhud  serta  mengatur  kehidupannya 
berdasarkan  pilihan  ini.  Dia  melakukan  pekerjaan  sampingan  selain  yang 
diwarisinya  dari  ayahnya.  Buku-buku  sejarang  mendata  jumlah  sumber- 
sumber  penghidupannya  yang  dapat  mencukupi  kebutuhannya  serta  tidak 
meminta-minta  kepada  orang  lain  dan  penguasa. 

Ahmad  mendapatkan  peninggalan  dari  ayahnya  berupa  satu  bangunan 
dan  rumah  yang  lantas  ditempatinya,  sementara  bangunan  discwakannya. 
Dia  mengukur  rumah  yang  ditempatinya  dan  mengeluarkan  zakatnya 
sebagai  pengamalan  terhadap  perkataan  Umar  bin  Al-Khathab  terkait 
tanah  perkampungan,  padahal  hasil  dari  penyewaan  bangunan  itu  sedikit, 
namun  Ahmad  berpendapat  bahwa  ada  suatu  hal  terkait  bangunan  itu. 
Dia  menyatakan,  “Ini  adalah  sesuatu  yang  aku  warisi  dari  ayahku.  Jika  ada 
orang  yang  datang  kepadaku,  lantas  disahkan  bahwa  itu  miliknya,  maka 
aku  keluar  darinya  dan  aku  serahkan  kepadanya.”1  Demikian  pula  dia  tidak 
mau  hanya  duduk  saja  sementara  temannya  memperdagangkan  barangnya 
lantas  dia  makan  dari  keuntungannya,  dan  dia  membiarkan  hasil  dari 
penyewaan  bangunan.  Al-Marwadzi  mengatakan,  Aku  mendengar  Abu 
Abdillah  berkata,  ‘Hasil  penyewaan  tidak  membuat  kita  menjadi  kuat  tapi 
justru  membuat  kita  menjadi  tidak  memiliki  apa-apa  padanya.  Aku  kacakan 
kepadanya,  ‘Ada  orang  yang  mengatakan  jika  Abu  Abdillah  membiarkan 
hasil  penyewaan  dan  temannya  yang  melakukan  pengurusannya  maka  itu 
lebih  mengagumkan  bagiku.5  Dia  pun  berkata,  ‘Ini  adalah  penghasilan  yang 
Knmif .  Siapa  yang  terbiasa  dengan  ini  maka  dia  tidak  sabar  terhadapnya. 
Kemudian  dia  mengatakan,  ‘Ini  lebih  mengagumkan  bagiku  daripadayang 


1  Al-Mandqtb  (288)  * 
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tain,  maksudnya  hasil  penyewaan,  dan  engkau  pun  tahu  bahwa  itu  ridak 
membuar  kami  bertahan  akan  tetapi  aku  mengambilnya  dengan  terpaksa.”'1 

Lantaran  sewa  bangunan  tidak  mencukupi  Ahmad  maka  jika  memiliki 

kebutuhan  dia  kcluar  untuk  memungut,  yaltu  memungut  tangkai  gandum 

yang  roncok  setelah  dipanen.  Akan  tetapi  dalam  hat  ini  dia  memperhatikan 

etika  syariat  dalam  berbuat,  yaitu  dengan  meminta  izin  kepada  pemilik 

gandum.  Abu  Bakar  Al-Marwadzi  mengatakan,  Abu  Abdillah  berkata 

kepadaku,  “Aku  keluar  ke  daerah  petbatasan  (Thar s us)  dengan  berjalan 

kaki  laiu  kami  memungut.  Aku  meiihac  orang- orang  merusak  ladang  orang 

lain.  Tidak  layak  bagi  seorang  pun  memasuki  ladang  orang  kecuali  dengan 
*  * 

izmnya.  z 

Adz-Dzahabi  menyebutkan  beberapa  pekerjaan  lain  yang  dilakukan 
oleh  Imam  Ahmad,  dengan  bercerita,  “Barangkali  dia  juga  menulis  dengan 
upah,  mungkin  bekerja  sebagai  pengikat  celana,  menyewakan  dirinya  sehaggi 
kuli  angkut,  semoga  Allah  merahmatinya.”3 

Itu  dimaksudkan  oleh  Adz-Dzahabi  untuk  mensinyalir  apa  yang 
diriwayatkan  bahwa  Ahmad  mengalami  kecurian  baju-bajunya  saat  dia 
berada  di  Yaman.  Dia  pun  duduk  di  rumahnya  dan  dia  mendapatkannya 
kembali.  Dia  kehilangan  sahabat-sahabatnya  namun  kemudian  mereka 
datang  kepadanya.  Mereka  bertanya  kepadanya  dan  dia  pun  memberi- 
tahukan  keadaannya  kepada  mereka.  Begitu  mereka  menawarkan  emas 
kepadanya,  ternyata  dia  tidak  menerimanya,  dan  tidak  mengambil  dari 
mereka  selain  satu  dinar  saja  namun  sebagai  upah  penulisan  untuk 
mereka.  Dengan  demikian  dibayar  untuk  menulis  bagi  mereka,  Allah 
merahmatinya.”4  Terkait  penulisan  Ar-Rasail  bagi  kaum  wanita  tidak  terpaut 
jauh  dengan  saat  dia  berada  di  tempat  pendidikan  anak. 

Adz-Dzahabi  juga  mensinyalir  apa  yang  diriwayatkan  bahwa  saat 
Ahmad  pergi  ke  Shana’a  untuk  menyimak  dari  syaikhnya,  Abdurraziq,  dia 
kehabisan  biaya  maka  dia  merelakan  diri  berada  di  antara  para  kuli  angjkut 
hingga  sampai  di  Shana  a.  Saat  itu  sahabat-sahabatnya  menawarkan  bantuan 
simpatik  kepadanya  namun  dia  tidak  menerima  apa  pun  dari  orang  lain,  atau 

1  SiyarA'lamAn-Nubaia'  (1 1/320)* 

2  Al-Mena^tb  (290). 

3  StyarA ’lam  An-Nubak '  (]  1/320),  Beirut. 

4  Ibnu  Katsir,  Ai-Bideyub  wen  Nihayab  ( 1 0/372),  terbiun  Dar  AJ-Asbmu  i , 
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tampaknya  dia  mensinyalir  riwayat  lain  yang  menyebutkan  bahwa  scbelum 
kcluar  dari  Yaman  dia  menggadaikan  sandal nya  pada  tukang  roti,  dan 
merelakan  dirinya  menjadi  kuli  angkut,  meskipun  syaikhnya,  Abdurraziq, 
mcnawarkan  kepadanya  uang  beberapa  dirham  yang  dapat  digunakannya, 
namun  dia  tidak  menerimanya, 1 2 

Perlu  disebutkan  bahwa  Ahmad  melakukan  itu  dengan  kesadaran 
tinggi,  karena  dia  mengerti  bahwa  tangan  di  atas  lcbih  baik  daripada  tangan 
di  bawah,  dan  bahwa  orang  yang  terbiasa  menerima  maka  sulit  baginya 
untuk  memberi.  Maka  dari  itu,  sumber  penghidupan  yang  menyenangkan 
dia  sebut  sebagai  penghasilan  yang  buruk.  Pemahaman  Ahmad  ini 
bcrpengaruh  pada  keseriusannya  untuk  fokus  pada  ilmii,  dan  bersikap 
regas  dal  am  menghindari  hal-hal  yang  bcrkaitan  dengan  keduniaan.  Hal 
inilah  yang  membuatnya  menjauh  semampu  mungkin  dari  apa  saja  yang 
mendatangkan  keburukan  atau  kelalaian  baginya,  seperti  kekuasaan  dan 
jabatan  lainnya. 

Pemikahannya  dan  Anak-anaknya 

Imam  Ahmad  bin  Hambal  menikah  setelah  menginjak  usia  40 
tahun.  Barangkali  itu  disebabkan  kesibukannya  dengan  ilmu  dari  satu  sisi, 
dan  lantaran  kesulitan  ekonomi  dari  sisi  lain.  Abu  Bakar  Al-Marwadzi 
mengatakan,  wAku  mendengar  Ahmad  bin  Hambal  berkata,  Aku  baru 
menikah  setelah  berusia  40  tahun.’”1  Dia  menikahi  dua  istri  serta  mengambil 
satu  orang  budak.  Adapun  istri  pertama  adalah  Abasah  binti  Fadhl  yang 
melahirkan  anaknya  bernama  Shalih,  anak  tertua  dari  seluruh  anaknya.  Dia 
menjadi  gubernur  Ashbahan  dan  wafat  di  sana  pada  tahun  265  H  dalam 
usia  lcbih  dari  60  tahun.3 

Ketika  ibu  Shalih  wafat,  dia  menikah  dengan  Raihanah  yang  lantas 
melahirkan  anaknya  bernama  Abdullah.  Abdullah  lebih  hafal  hadits  daripada 
Shalih,  saudaranya,  dan  sebagai  orang  yang  paling  banyak  riwayatnya  dari 
ayahnya  daripada  orang  lain.  Abdullah  memiliki  peran  yang  cukup  besar 
dalam  penghafalan  hingga  ayahnya  mengatakan  tentang  dia,  “Putraku, 


1  Al-Manaqib  (291-292). 

2  Al'Memqib  (373)* 

3  Adz-Dzahabi,  SiyarA'Ltm A n-Nubahi *  (1 1  /333). 
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Abdullah  mcmpunyai  kemampuan  untuk  mcnguasai  ilmu  hadits  atau 
menghafal  hadics.  Dia  wafat  pada  tahun  260  Hijriyah.”1 

Abdullah  dan  Shalih  adalah  sumbcr  penting  untuk  afirmasi  sejarah 
kehidupan  ayah  mereka,  sebagaimana  hal  ini  dapat  dilihat  dalam  buku-buku 
sejarah  umum  dan  buku-buku  biografi  serta  berbagai  tingkatan  gen  eras  i 
tokoh.  Bahkan  di  antara  orang-orang  yang  menulis  biografi  Imam  Ahmad 
ada  yang  berpendapat  bahwa  riwayat  paling  shahih  terkait  ujian  yang 
menimpah  Imam  Ahmad  adalah  riwayat  putranya,  Shalih.2 

Ahmad  menjalani  kehidupan  rumah  tangga  yang  tenang.  Dia 
mengungkapkan  hal  ini  saat  menyebutkan  keluarganya  bahwa  dia  tinggal 
selama  20  tahun  dalam  riwayat  lain  selama  30  tahun  tanpa  ada  perselisihan 
dan  keluarganya  berada  dalam  satu  kesatuan.3  Terlepas  dari  siapa  yang 
dimaksudkannya  dalam  pembicaraannya  di  antara  kedua  istrinya,  namun 
tidak  ada  riwayat  darinya  yang  menyebutkan  adanya  keluhan  dari  yang  lain 
sehingga  dapat  menguatkan  ketenteramannya  dalam  kehidupan  rumah 
tangganya. 

Adapun  budakyang  tinggal  bersamanya  yaitu  Hasna  yang  melahirkan 
untuknya,  Zainab  serta  kedua  putra  kembar  Hasan  dan  Husain,  namun 
keduanya  wafat  sesaat  setelah  kelahiran.  Kemudian  Hasna  melahirkan 
Hasan  dan  Muhammad  yang  hidup  hingga  usia  40  tahun.  Kemudian  Hasna 
melahirkan  Said  setelah  Hasan  dan  Muhammad.4 

Riwayat  paling  shahih  tentang  kehidupan  Said;  bahwa  dia  wafat 
sebelum  saudaranya,  Abdullah,  dan  dia  telah  mendalami  fikih,  Adapun 
Zainab,  Adz-Dzahabi  mengatakan  bahwa  tidak  ada  hal  apa  pun  yang 
diketahui  tentang  dia.  Sementara  Ibnul  Jauzi  mengatakan  bahwa  ayahnya 
memukulnya  lantaran  kekeliruan  dalam  pengucapan,  dan  menghardiknya. 

Namun  Hasna  tidaklah  kurang  dukungan  dan  penghormatannya 
terhadap  kondisi-kondisi  tuannya,  bahkan  berbagai  riwayat  menyatakan 
bahwa  dia  setia  berada  di  sisi  euannya  dan  menawarkan  kepada  cuannya  apa 
diperlukannya  saat  kesulitan  ekonomi  yang  dialaminya  lantaran  kefakiran 
tuannya. 

t  Al-M<ataqil>Wl). 

2  HilyabAl-Auiiya '  (9/ 1 96-204)* 

3  Al-Manaqib  (285). 

4  Ibid  <377). 
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Al-Khilal  mengatakan,  '‘Muhammad  bin  Ali  bin  Bahr  menyampaikan 
kepada  kami  dengan  mengatakan,  “Aku  mcndengar  Hasna  ibu  bagi  anak 
Abu  Abdillah  berkata,  ‘Aku  berkata  kepada  tuanku,  gunakan  saja  gelangku 
untuk  keperluanmu.’  Dia  bertanya,  Apakah  engkau  melakukan  dengan 
senang  hati?’  Aku  mengatakan,  ‘Lain  gelang  itu  dijual  dengan  harga  8,5 
Dinar  dan  digunakan  untuk  berbagai  keperluan  saat  kehamilanku.  Begitu 
aku  melahirkan  Hasan,  tuanku  memberikan  santunan  satu  dirham  lantas 
berkata;  gunakan  uncuk  membeli  kepala  (dari  hewan  sembelihan).  Aku 
pun  membawa  kepala  yang  lantas  kami  santap  bersama.’  Dia  berkata,  (Hai 
Hasna,  aku  tidak  punya  uang  selain  1  Dirham  ini.’  Hasna  mengatakan, 
‘Dia  itu,  jika  tidak  mempunyai  apa-apa,  maka  tetap  gembira  pada  hari 

•  mi 

itu. 

Itulah  sekilas  tentang  kehidupan  Ahmad  bin  Hambal  dengan  bentuk 
sosialnya  dari  satu  keiuarga  dan  dalam  keluarga.  Menurut  pendapat  kami, 
hal  ini  berpengaruh  pada  tafsir  berbagai  momentum  Ahmad  dalam  hal 
ilmu  dan  kegigihan  dalam  kebenaran,  serta  kesabaran  dalam  menghadapi 
berbagai  ujian,  karena  jika  semangat  manusia  dilepas  tanpa  batasan  maka 
akan  menjerumuskan  mereka  pada  kemunduran  atau  sikap  berlebihan,  dan 
kedua-duanya  berdampak  buruk  terhadap  kepribadian  yang  lurus,  hingga 
membuatnya  dapat  menerima  apa  yang  tidak  diyakininya,  dan  mengatakan 
apa  yang  tidak  diperbuatnya. 

Dengan  demikian,  sisi  kehidupan  secara  khusus  pada  ulama  adaiah 
pen  ting  bagi  tujuan  hidup,  karena  itu  membentuk  kepribadian  mereka 
secara  umum  dengan  suatu  bentuk  atau  lainnya. 

Paparan  yang  singkat  terkait  sejarah  kehidupan  Ahmad  bin  Hambal 
memang  sengaja  kami  persingkat,  sehingga  tidak  keluar  dari  kerangka 
bahasan  kami,  dari  satu  sisi.  Dan  kami  cukupkan  dengan  apa  yang  telah 
dilakukan  oleh  para  ulama  terkemuka  dalam  hal  ini  (penulisan  biografi  dan 
lainnya),  dari  sisi  lain.1 2 


1  Adz-Dzahabi,  Siyar  A  'lam  An-Nubala '  (11/332), 

2  Di  samping  adanya  sumber-sumber  rujukan  sejarah  kma*  kami  sebutkan  di  antaranya  karya  Syekh 

Abu  Zahrah,  Ahmad ibnHanbal  Abdul  Halim  Hambal  Abdul  Gham  Ad-Daqar, 

Ahmad  ibn  Hanbai  AbduJ  Aziz  Sayyid  Al-Ahl ,  SyaikbAi-  Utnmah  Ahmad  ibn  Hambal  dan  ban  yak  lagi 
yang  kin. 
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II mil  »lalam  Kehidupan  Ahmad  bln  Hambal 

Sejarah  kehidupan  Imam  Ahmad  mengandung  indikasi-indikasi 
yang  jelas  bahwa  dia  memberikan  sebagian  besar  hidupnya  pada  ilmu, 
jika  tidak  seluruhnya,  dan  bahwa  dia  memilih  ilmu  yang  bermanfaat  agar 
dapat  menyampaikan  kebaikan  bagi  manusia  di  dunia,  dan  terbebas  dari 
bcban  pada  Hari  Kiamat.  Fikih  Imam  Ahmad  tidak  lain  hanyalah  sebagai 
perpanjangan  dari  pemahaman  haditsnya,  Dan  perhatiannya  terhadap  hadits 
tidak  lain  hanyalah  penerapan  terhadap  persoalan-persoalan  pengajaran. 
Berikut  kami  paparkan  indikasi-indikasi  tersebut  secukupnya. 


Pertama,  Imam  Ahmad  Mencari  Ilmu  dan  Mengembara  Menem ul 

Syaikh-syaikhnya 

Imam  Ahmad  bin  Hambal  memulai  dengan  tahapan  pendidikan 
kanak-kanak  sebagaimana  yang  telah  disampaikan  sebelum  ini,  untuk 
mempersiapkan  dirinya  dalam  menghadapi  tahapan-tahapan  spesifikasi 
dan  pendalaman.  Di  tempat  madrasah  anak-anak,  dia  mulai  menghafal 
Al-Qur'an,  dan  tampaknya  dia  tidak  mengkhatamkannya,  kemudian 
mendalami  hadits  dengan  mencurahkan  seluruh  waktu  dan  tenaganya. 
Setelah  itu  dia  beralih  pada  tahap  mengikuti  majelis  para  syaikhnya  dan 
mengembara  untuk  menermii  mereka  semampu  dan  sesanggupnya. 

Imatn  Ahmad  scndiri  yang  mengatakan  ten  tang  awal  pencarian 
tlmunya,  “Aku  menghafal  Al-Qur'an,  namun  begitu  aku  mencari  hadits 
aku  disibukkan  (dengan  pekerjaan)  -aku  pun  bertanya  sampai  kapan?!- 
maka  aku  memohon  kepada  Allah  agar  menganugerahkan  kepadaku 
kemampuan  untuk  menghafal  hadits  namun  aku  tidak  mengatakan 
dalam  kondisi  sehat  wal  afiat.  Ternyata  tidaklah  aku  dapat  menghafalkan 
hadits  melainkan  saat  berada  di  penjara  dan  terbelenggu.  Namun  jika 
aku  memohon  suatu  kebutuhan  kepada  Allah  maka  aku  katakan  dalam 
keadaan  sehat  wal  afiat.”1 


Ahmad  sangat  antusias  dalam  melanjutkan  pendidikannya 
tanpa  merasa  puas  sama  sekali  terhadap  ilmu,  karena  dia  memiliki  jiwa 
keingintahuan  yang  besar,  dan  Allah  menganugerahinya  kecerdasan 
dan  kejeniusan  yang  membuatnya  layak  untuk  melakukan  itu.  Imam 


1  AI-Mamujib  57. 


Bab  5:  Empat  Ulaliia  Ahli  Fikih...  ^ 


41 1 


Ahmad  sendiri  yang  menyampaikan  bahwa  dia  selalu  menjaga  peralatan 
untuk  mencari  ilmu  selama  hidupnya.  Shalih  bin  Ahmad  bin  Hambal 
menyampaikan  kepada  kami  dengan  mengatakan,  “Seseorang  melihat 
tempat  tinta  pada  ayahku,  lalu  orang  itu  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Abu 
Abdillah,  engkau  telah  meraih  pencapaian  ini,  dan  engkau  pun  sebagai 
imam  umat  Islam/  Dia  menjawab,  ‘Bersama  tempat  tinta  ke  pemakaman.”’1 2 

Kemudian  Imam  Ahmad  mulai  mencari  ilmu  saat  berusia  16 
tahun  scbagaimana  yang  diungkap  dalam  riwayat-riwayat  darinya.  Dia 
menceritakan,  “Aku  mencari  hadits  saat  aku  berusia  16  tahun,  dan  saat 
Hasyim  (syaikhnya)  wafat,  aku  berusia  20  tahun.  Pertama  kali,  aku 
menyimak  dari  Hasyim  pada  tahun  179  H.  Ini  merupakan  tahun  pertama 
aku  mencari  hadits.  Seorang  datang  kepada  kami  lamas  berkata,  ‘Hammad 
bin  Zaid  wafer,  Malik  bin  Anas  wafer/”1 

Akan  tetapi,  sebelum  memasuki  bidang  yang  memfokuskan  perhatian 
pada  hadits,  dia  sering  mendatangi  Abu  Yusuf  Al-Qadhi  dan  Muhammad 
bin  Hasan  serta  mengetahui  buku-buku  mereka  berdua  dari  kedua  ulama 
ini  pula.  Saat  itu  jika  ada  seorang  mengatakan  suatu  masalah  di  dalam  buku- 
buku  mereka  berdua,  padahal  masalah  tersebut  tidak  ada  di  dalamnya,  maka 
dialah  yang  menjawab  bahwa  masalah  itu.  Jika  orang  yang  bertanya  pergi 
menemui  Abu  Yusuf  dan  Muhammad  bin  Hasan,  maka  keduanya  berkata 
kepada  orang  itu,  “Sahabatmu  {Imam  Ahmad)  lebih  mengetahui  daripada 
kami  tentang  buku-buku  itu/3 4 

Adapun  perhatiannya  terhadap  hadits  sudah  cukup  jelas  bagaimana  dia 
sangat  antusias  untuk  datang  di  awal  waktu  ke  mm  ah  para  syaikhnya,  hingga 
ibunya  menarik  bajunya  untuk  menghentikannya  agar  mengumandangkan 
adzan  subub  dan  agar  orang-orang  bangun/ 

Demikian  pula  dia  sangat  antusias  dalam  menyimak  hadits  dari 
bcrbagai  sisi.  Maka  dari  itu  dia  menilai  adanya  kekurangan  pada  orang  yang 
meriwayatkan  hadits  dari  satu  sisi  saja,  dan  mengatakan,  '‘Kami  menulis 
hadits  dari  enam  sisi  bahkan  tujuh  namun  kami  belum  juga  memastikan 


1  Ibid  (55). 

2  Ibid  (46). 

3  Adz-Dzahafcu,  SiyarA  'Um  An-NubaU K  ( 1 1/306), 

4  Adz-Dzahabi,  SiyarA  An-Nubaht  '(11  /306). 
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valid  itasnya,  lantas  bagaimana  dapat  ditetapkan  kevalidannya  oleh  orang 
yang  menulisnya  dari  satu  sisi  saja.”1 

Kcpeduliannya  terhadap  penetapan  kevalidan  ini  mendorongnya 
untuk  melakukan  pengcmbaraan  ke  luar  Baghdad  demi  mencari  ilmu 
yang  menjadi  fokus  curahan  waktu  dan  tenaganya.  Di  antara  berbagai 
pengembaraannya,  kami  sebutkan  salah  satunya  dia  mengembara  ke  Kufah, 
dia  mengembara  ke  Bashrah,  dan  pengembaraannya  ke  Yaman.  Kami 
lewatkan  penyebutan  pengembaraan-pengembaraan  lainnya  lantaran  yang 
ini  sudah  cukup  mewakili  yang  lain. 

Adapun  pengembaraannya  ke  Kufah  dipaparkan  dalam  riwayat 
darinya  yang  menyatakan,  "Hasyim  wafat  saat  aku  berusia  20  tahun. 
Kemudian  aku  keluar  bersama  orang  Arab  pedalaman,  seorang  rekan  Abu 
Abdillah  -dia  mengatakan:  Kami  keluar  dengan  berjalan  kaki  hingga  sampai 
Kufah-  yaitu  pada  tahun  1 83  H.  Kami  mendatangi  Abu  Muawiyah  yang 
saat  ini  bersama  ada  sejumlah  orang.  Orang  pedalaman  itu  menyerahkan  60 
Dirham  untuk  satu  anting.  Dia  pun  keluar  dan  meninggalkan  aku  sendiri 
di  rumah.  Aku  keseplan  tanpa  ada  yang  menyertaiku  selain  kantong  berisi 
buku-bukuku  yang  aku  letakkan  dl  atas  ubin  dan  letakkan  kepalaku  di 
atasnya.  Aku  pernah  berbincang  dengan  Waki’  terkait  hadits  Ats-Tsauri. 
Suatu  kali  dia  menyebutkan  sesuatu,  lantas  bertanya,  “Apakah  ini  ada  pada 
Hasyim?” 

Tidak,  jawabku. 

Barangkali  dia  pernah  menyebutkan  sepuluh  hadits  lalu  aku  meng- 
hafalkannya.  Jika  mereka  menanyakan  kepadaku  maka  aku  mendiktekan 
kepada  mereka. 

Abdullah  bin  Ahmad  menyampaikan  kepada  kami  dengan  menga¬ 
takan,  ayahku  berkata  kepadaku,  “Ambillah  buku  apa  saja  yang  engkau 
kehendaki  dari  buku-buku  Wald’  sebagai  penulisnya.  Jika  engkau  hendak 
bertanya  kepadaku  tentang  kalam  maka  aku  dapat  memberitahukan 
kepadamu  isnadnya.  Dan  jika  engkau  menghendaki  isnad  maka  aku 
beritahukan  kepadamu  dengan  kalam”2 

Imam  Ahmad  pergi  ke  Bashrah  beberapa  kali  untuk  menyimak  dari 


]  Ibid  (11/187). 

2  Ibid  (11/186). 
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para  ahlt  hadits  Bashrah  sebagaimana  yang  dipaparkannya  sendiri,  “Aku 
mendengar  dari  Sulaiman  bin  Harb  di  Bashrah  pada  tahun  194  H,  dan 
dari  Abu  An-Nu’man  Arim  pada  tahun  itu  juga.1 

Adapun  pengembaraannya  ke  Yaman  untuk  menyimak  dari 
Abdurraziq  merupakan  pengembaraan  yang  berat  dan  melelahkan,  meskipun 
dia  pemah  bertemu  dengan  Abdurraziq  di  Makkah  pada  saat  dia  mcnycrtai 
Yahya  bin  Main  untuk  menunaikan  kewajiban  ibadah  haji.  Meskipun 
demikian  dia  tidak  mau  syaikhnya  mengadakan  majelisnya  di  Makkah 
agar  dia  menyimak  dari  syaikhnya  itu,  akan  tetapi  dia  memilih  untuk  pergi 
menemuinya  di  Shan  a’ a  untuk  menyimak  darinya,  dan  menghafal  darinya. 
Dalam  pengembaraannya  ini  dia  menemui  banyak  kesulitan  yangsebagian 
darinya  dapat  digambarkan  dengan  jelas  dalam  riwayat  berikut  darinya: 

Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hambal  menyebutkan  perkataan  Ahmad  bin 
Ibrahim  Ad-Dauraqi  yang  mengatakan,  “Ketika  Ahmad  bin  Hambal  tiba 
di  Makkah  sepulangnya  dari  tempat  Abdurraziq,  aku  melihat  perubahan 
badannya  yang  semakin  susut  dan  kurus,  tampak  padanya  guratan  kelelahan 
dan  kepayahan.  Aku  berkata:  ‘Wahai  Abu  Abdillah,  engkau  menyusahkan 
dirimu  sendiri  dengan  keluar  untuk  menemui  Abdurraziq.*  Dia  menjawab, 
‘Betapa  ringan  kesulitan  itu  saat  kami  dapat  belajar  pada  Abdurraziq.  Kami 
menulis  darinya  hadits  Zuhri  dari  Salim  dari  Abdullah  dari  ayahnya,  dan 
hadits  Zuhri  dari  Said  bin  Musayyab  dari  Abu  Hurairah.’”2 


Keterangan  lambahan 

Apa  yang  kami  paparkan  di  atas  hanyalah  contoh  saja  karena  sejarah 
telah  mencatat  berbagai  pengembaraannya  seperti  ke  Syam,  Makkah,  dan 
Madinah.  Di  semua  tempat  itu  dia  menyimak  dari  ulama  setempat  dan 
menulis  dari  mereka,3  Demikian  pula  dia  mengetahui  buku-buku  fikih, 
karena  sebagaimana  yang  dipaparkan  sebelum  ini  dia  mengetahuinya  dari 
Abu  Yusuf  dan  Muhammad  bin  Hasan.  Demikian  pula  dia  bertemu  dengan 
Asy-Syafi’i  dan  kagum  terhadap  ilmunya,  bahkan  dia  menyebutkan  saat 
Ahmad  bin  Hambal  wafat  mereka  menemukan  di  antara  peninggalannya 
terdapat  naskah  tulisan  Ar-Risalab  karya  Asy-Syafi’i  versi  lama  dan  versi 


1  Al-Manaqib  (46). 

2  Al-Maruufib  (57). 

3  Abdul  Aziz  Sayyid  Al-Ahl,  Syaikhul  Ummah  Ahmad  tbn  Hanbal(  139). 
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baru.1  Akan  tctapi  dia  dikenal  dengan  haditsnya  dan  juga  jawaban- 
iawabannya  terkait  berbagai  masalah  fikih,  akidah,  dan  lainnya. 

Demikian  pula  kami  menyebutkan  bahwa  pengembaraan-pengem- 
baraannya  ini  meski  sudah  cukup  banyak  namun  itu  belum  memcnuhi 
antusiasme  Ahmad,  bahkan  dia  bendak  melakukan  pcngcmbaraan  lagi, 
hanya  saja  kemiskinan  membuatnya  tidak  dapat  mewujudkan  niatnya 
itu.  Dalam  riwayat  yang  disampaikan  oleh  putranya,  Sbalih.  Dia  berkata, 
“Seandainya  aku  mcmpunyai  50  Dirham,  maka  aku  sudah  kcluar  menuju 
Riyy  untukmenemui  Jarir  bin  Abdul  Hamid.  Sebagian  sahabat  kami  dapat 
keluar  namun  tidak  memungkinkan  bagiku  untuk  lceluar,  karena  aku  tidak 
mempunyai  apa-apa.”2 

Demikian  pula  dia  hendak  pergi  ke  Mesir  untuk  menemui  Asy-Syafi'i 
dan  dia  telah  berjanji  untuk  itu,  namun  kesulitan  ekonomi  membuatnya 
tidak  dapat  mewujudkan  keinginannya  ini.3 

Akan  tetapi  patut  diapresiasi  bahwa  syaikh-syaikhnya  sangat  banyak 
dari  berbagai  negeri  yang  didatanginya.  Lantaran  para  syaikhnya  sangat 
banyak  hingga  membuat  para  ahli  sejarah  membuat  urutan  mereka 
berdasarkan  huruf-huruf  kamus.  Kebanyakan  yang  dibicarakan  dari 
mereka  menurut  riwayat  darinya  adalah  menjelaskan  tentang  adabnya 
dan  penghormatannya  kepada  mereka  yang  membuat  kita  perlu  keluar 
dari  pentingnya  pemaparan  yang  singkat  sesuai  dengan  rencana  kami  bagi 
bahasan  ini.4 

Kcdua:  Murid  dan  Katya  Tulls 

Sejak  Ahmad  bin  Hambal  mulat  mengajarkan  fikih  dan  hadits  kepada 
umat  dalam  usia  34  tahun,  dan  itu  dilakukan  di  Mas j  id  Khaif  di  Mina, 
sejak  saat  itu  hingga  wafatnya,  dia  adalah  ‘pemilik’  majelis  yang  senantiasa 
didatangi  oleh  murid-murid  yang  mempelajari  fikih  dan  hadits,  meskipun 
dia  tidak  memperkenankan  dirinya  untuk  menyampaikan  fatwa  kecuali 
setelah  usianya  menginjak  40  tahun.  Pencapaian  itu  ditambah  dengan 
perilaku  Ahmad  dalam  pengajaran  seperti  keikhlasan,  pengorbanan,  dan 


1  Al~Bidayah  wan  Nihayah  ( 1 0/569). 

2  M-ManaqibA^* 

3  Al-Bidayah  wan  Nihayah  10/369, 

4  SiyarAkm  An-Nubak '  11/186, 187* 
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pencermatan  terhadap  jawaban  setiap  masalah  hingga  sekalipun  hal  inj 
membuatnya  harus  masuk  rumahnya  dan  keluar  dengan  membawa  banyak 
jilid  dari  buku-buku  yang  beragam,1  Syaikh  yang  memiliki  perilaku  dan 
kecintaan  terhadap  ilmu  seperti  ini  benar-benar  layak  untuk  menjadi  guru 
bagi  banyak  orang,  mereka  meriwayatkan  darinya,  dan  belajar  darinya. 
Murid  Ahmad  sangat  banyak  hingga  membuac  buku-buku  tentang  urutan 
generasi  para  tokoh  menyebut  mereka  dalam  beberapa  tingkatan  generasi, 
dan  sejumlah  buku  rujukan  mengurutkan  mereka  berdasarkan  huruf- 
huruf  kamus.2  Maka  dari  itu  kami  akan  cukupkan  pembahasannya  dengan 
mengalihkan  pada  kitab-kitab  rujukan  yang  ada.  Barangkali  ada  pujian 
di  antara  mereka  kepadanya  yang  dapat  disimpulkan  sebagai  perbauran 
interaksi,  hikmah,  dan  pengormatan.  Barangkali  kami  cukup  menukil  teks 
berikut. 

Adz-Dzahabi  mengatakan,  “Telah  dicatat  darinya  oleh  para  muridnya 
terkemuka  sekian  banyak  masalah  dalam  banyak  jilid  buku.  Abu  Bakar 
Al-Khilai  menghimpun  seluruh  perkataan  Ahmad  yang  ada  pada  mereka, 
termasuk  fotwa-farwanya,  pern  bicar  aannya  koreksi  riwayat,  para  periwayat, 
sunnah,  dan  tentang  cabang-cabang  masalah,  hingga  terhimpun  padanya 
berkagai  karya  tak  terhitung  banyaknya.  Dia  pergi  ke  berbagai  penjuru  untuk 
mendapatkan  itu,  serta  menulis  dari  sekitar  100  orang  yang  merupakan 
sahabat-sahabat  Imam  Ahmad.  Kemudian  dia  membuat  susunannya, 
pelurusannya,  bab-babnya,  dan  membuatkan  bahasan  kitab  al-ilmu,  kitab 
al-ilal,  dan  kitab  as-sunnah .  Masing-masing  dari  tiga  kitab  ini  dibuat  dalam 
tiga  jilid.”3 

Adapun  karya-karya  Imam  Ahmad  -yang  juga  sebagai  murid 
dalam  bentuk  lain  dalam  penyebaran  ilmu—  dinyatakan  oleh  Ibnul  Jauzi 
dan  ditambah  dengan  yang  dinyatakan  oleh  Adz-Dzahabi.  Ibnul  Jauzi 
menyatakan  bahwa  Ahmad  tidak  suka  bila  dia  menjadi  rujukan  penulisan 
tidak  pula  penulisan  buku-buku  yang  seandainya  dia  melakukan  itu  niscaya 
dia  memiliki  banyak  karya  tulis. 

Di  antara  karya  tulis  Ahmad  adalah  Al-Musnad  yang  memuat  tiga 
puluh  ribu  hadits,  dan  karya  inilah  yang  membuat  Ahmad  mendapatkan 

1  Al-Manuqtb  (246). 

2  Abu YaU>  IhabaqatAt-Hatwhilah (1/24), Manoqib Ahmad ( 1 25} > 

3  SiyarA 'iam  An-Nuhala '  ( 1 1/328). 
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apresiasi.  Hal  ini  diungkap  dalam  perkataannya  kepada  putranya,  Abdullah, 
“Jagalah  Al-Musnad  ini,  karena  dia  akan  menjadi  imam  (penuntun)  bagi 
manusia .”  Juga  perkataannya  kepada  saudaranya,  Shalih  dan  Hambal,  “Buku 
ini  aku  susun  dan  aku  seleksi  dari  lebih  dari  750.000  (hadits).  1  Terkait 
riwayat  darinya  yang  menyatakan  bahwa  buku  ini  merupakan  hujah  bagi 
umat  Islam,  dikoreksi  oleh  Adz-Dzahabi  dan  lainnya.  Barangkali  maksudnya 
adalah  keseluruhan  hadits  shahih  yang  terdapat  di  dalamnya,  dan  itu  png 
dominant 

Dinyatakan  bahwa  dia  memiliki  karya  tulis  dengan  judul  An-Nasikh 
waAl-Mansukh,  At-  Tarikh,  Hadits  Syubah,  Al-Muqaddaift  wa  Al-Muakhkhar 
Jr  Al-Qur  an,  dan  Al-Manasik  Al-Kabir  wa  Ash-Shagkir. 

Adz-Dzahabi  menambahkan,  “Aku  katakan:  Kitab  Ai-Ivmn,  dan  Kitab 
Al-Asyribah.  Aku  meriwayatkan  lembaran  kertas  miliknya  bagian  dari  kitab 
faraidh.  Akan  tetapi  Adz-Dzahabi  menyatakan  bahwa  tafsirnya  tersebut 
sebenarnya  tidak  ada  wujudnya,  dan  dia  berpendapat  bahwa  jika  itu  ada 
niscaya  sudah  masyhur  di  antara  para  tokoh  terkemuka  dan  niscaya  mereka 
bersungguh -sungguh  untuk  mendapatkannya. 

Jika  ini  kita  tambah  dengan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnul  Jauzi 
seperti  Najyu  At- Tasybih  kitab  Al-lmamak,  kitab  Ar-Radd  ‘abt  Az-Zanadiqah 
dalam  tiga  jilid,  kitab  Az-Zuhd  dalam  satu  jilid  besar,  dan  kitab  Fadh'ail 
Ash-Shahabah.3 

Maka  saya  mengatakan,  melalui  ini  sem.ua  baik  berupa  murid 
maupun  karya  tulis  tampak  jelaslah  keterkaitan  Ahmad  dengan  ilmu 
dan  perhatiannya  terhadap  ilmu  serta  populeritasnya  dalam  ilmu  yang 
membuatnya  dihargai  dan  dipuji  oleh  para  syaikhnya,  teman-temannya, 
dan  juga  murid-muridnya. 

Ketiga:  Imam  Ahmad  Mendapat  Segudang  Apresiasi  dan  Pujian 

Ahmad  mendapatkan  pujian  dari  para  syaikhnya,  teman-temannya, 
dan  murid-muridnya  serta  kalangan  yang  mengetahui  hakikat  ilmunya. 
Kami  tidak  bisa  menyebutkan  semua  yang  dikatakan  terkait  pujian  terhadap 

1  Ibid  (11/323). 

2  Ibrtu  Hajar  menulis  risalah  yang  di  dalamnya  dia  membeiikan  pembelaan  terhadap  Al-MuS7Mdd$n%zn 
judu! M'QautAlMwad&idfiAdz-DzAbb  an  Musnad Ahmad,  dicctakdi  India, 

3  Ai-Manaqib  {l^SiyarA'kmAn-Nubai*  (1 1/330),  366. 

cetakan  Asy-Sya  b  Mesir. 
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Ahmad  dari  masing-masing  kaiangan  tersebut,  akan  tetapi  kami  cukup 
menycbutkan  contoh-contohnya. 

Syaikhnya  bernama  Yazid  bin  Harun  menyampaikan  apresiasi  dan 
penghargaan  kepadanya.  Ahmad  bin  Syaiban  mengatakan,  “Aku  tidak 
pern  ah  melihat  Yazid  bin  Harun  menghormati  seorang  pun  yang  melebihi 
penghormatannya  kepada  Ahmad  bin  Hambal.  Aku  pun  tidak  pernah 
melihatnya  memuliakan  seseorang  melebihi  yang  dilakukannya  terhadap 
Ahmad  bin  Hambal.  Dia  mempersilakan  Ahmad  bin  Hambal  duduk 
di  sisinya  saat  dia  menyampaikan  pembicaraan  kepada  kami,  dan  dia 
menghormati  Ahmad  serta  tidak  bercanda  dengannya.  Saat  Ahmad  bin 
Hambal  sakit,  Yazid  bin  Harun  segera  bergegas  pergi  untuk  menjenguknya.” 1 

Sebab  penghormatan  ini  adalah  Yazid  berbicara  tentang  sesuatu 
namun  dia  ragu  terhadap  apa  yang  dibicarakannya  lantas  Ahmad  melu- 
ruskannya.  Kemudian  Yazid  merujuk  pada  berbagai  buku  dan  ternyata  hal 
itu  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ahmad,  maka  dia  pun  mengubahnya. 
Sejak  saat  itulah  dia  menempatkan  Ahmad  bin  Hambal  di  sisinya  saat  berada 
di  majelisnya  dan  menghormatinya.2 

Syaikhnya  yang  bernama  Abdurraziq  bin  Hammam  mengatakan 
tentang  dia,  “Empat  pemuka  hadits  pergi  menemui  kami  dari  Irak.  Asy- 
Syadzikuni  yang  paling  hafal  hadits  di  antara  mereka,  Ibnu  Madini  yang 
paling  mengetahui  perbedaannya,  Yahya  bin  Main  yang  paling  tahu  tentang 
para  periwayat,  dan  Ahmad  bin  Hambal  sebagai  orang  yang  menguasai  itu 
semuanya.”3 

Abdurraziq  adalah  imam  dalam  hadits.  Jika  dia  menyampaikan 
kesaksian  terkait  hal  ini  maka  kesaksiannya  benar-benar  berbobot. 
Barangkali  inilah  yang  membuat  Adz-Dzahabt  mcnukil  kesaksian  seperti 
ini  darinya  kemudian  mengomencarinya  untuk  menunjukkan  bobot  dan 
nilainya. 

Abdurraziq  mengatakan,  “Aku  tidak  pernah  melihat  seorang  pun 
yang  lebih  menguasai  fikih  tidak  pula  lebih  bersahaja  daripada  Ahmad  bin 
Hambal.” 


]  Al-Manaqib  (59). 

2  SiyarAiamAn-NubitLi  ‘  ( \  1/194)* 

3  Al-Martaqib  (97  ),ALHiiyah  (9 1\ 75), 
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Saya  katakan,  “Dia  mengatakan  ini  saat  dia  telah  melihat  orang-orang 
seperti  Tsauri,  Malik,  dan  Ibnu  Juraij.  1 

Syaikhnya  yang  bernama  Waki’  bin  Al-Jarrah  dan  syaikhnya  yang 
bcrnama  Hafsh  bin  Ghiyats  An-Nakha’i  mengatakan;  tidak  ada  yang 
memasuki  Kufah  yang  lebih  baik  daripada  Ahmad  bin  Hambal.2  Demikian 
pula  banyak  syaikhnya  yang  berbicara  tentang  dia  namun  yang  telah  kami 
sampaikan  ini  sudah  cukup  sebagai  penghormaran  baginya.  Perkataan- 
perkataan  seperti  ini  juga  banyak  dicemui  dalam  buku-buku  sejarah  dan 
tentang  generasi  para  tokoh. 

Di  antata  teman-teman  acau  orang-orang  yang  scbaya  dengannya 
banyak  yang  menyampaikan  pujian  kepadanya.  Barangkali  yang  paling 
senior  di  antara  mereka  adalah  Asy-Syafi’i  Muhammad  bin  Idris  yang 
mengatakan  tentang  dia,  Al-Muzani  mengatakan,  Asy-Syati  i  berkata 
kepadaku:  Di  Baghdad  aku  melihat  seorang  pemuda  yang  jika  dia 
mengatakan  disampaikan  kepada  kami,  maka  orang-orang  semuanya 
mengatakan:  Dia  benar/  Aku  bertanya,  ‘Siapa  dia?’  Asy-Syafi  i  menjawab, 
‘Ahmad  bin  Hambal/ 

Harmalah  mengatakan,  “Aku  mendengar  Asy-Syafi'i  berkata,  ‘Aku 
keluar  dari  Baghdad,  namun  aku  tidak  meninggalkan  di  sana  seorang  pun 
yang  lebih  utama  tidak  pula  lebih  alim,  lebih  menguasai  fikih,  tidak  pula 
ada  yang  lebih  bertakwa  daripada  Ahmad  bin  Hambal.’”3 

Cukuplah  bagi  pembaca  terkait  perkataan  seorang  teman  tentang 
tcmannya  saat  belajar  apa  yang  dikatakan  oleh  Ali  bin  Madini,  “Muhammad 
bin  Nashr  bin  Ghara'  menyampaikan  kepada  kami  dengan  mengatakan, 
‘Ali  bin  Madini  berkata  kepadaku;  aku  menetapkan  Ahmad  bin  Hambal 
sebagai  imam  dalam  hal  antara  aku  dan  Allah.”4 

Adapun  pengikut-pengikutnya  yang  menyertainya  jumlah  mereka 
banyak  dan  terlalu  sempit  bahasan  di  sini  untuk  menyebutkan  mereka 
semua.  Namun  cukuplah  kami  menyebutkan  perkataan  Abu  Dawud  As- 
Sijistani  dalam  riwayat  yang  disampaikan  oleh  putranya  yang  mengatakan, 
“Jika  engkau  melihat  orang  mendntai  Ahmad  maka  ketahuilah  bahwa  dia 

1  SiyarA’lam  An-Nubaia  (1 1/195). 

2  Ibid  ( 1 1  /l  95) .  M-Manaqib  (99) . 

3  Siyar A'lamAn-Nubalu  ■!  1 1/195). 

4  Ibid  (147). 
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pengemban  sunnah.”1  Seakan-akan  Ahmad  sebagai  personifikasi  dari  sunnah 
lancaran  hafalan,  pengamalan,  dan  pengajaran  sunnah  yang  dilakukannya 
bagi  umat. 

Ibnul  Jauzi  menyampaikan  riwayat  lain  dari  Abu  Dawud  yang 
menunjukkan  penghormatan nya  kepada  syaikhnya,  Ahmad,  “Aku  telah 
bertemu  dengan  200  syaikh  ilmu,  namun  aku  cidak  melihat  yang  seperci 
Ahmad  bin  Hambal.  Dia  tidak  terlibat  dalam  pembicaraan  ten  tang  sesuatu 
yang  banyak  dibicarakan  oleh  orang-orang.  Namun  jika  disebutkan  tentang 
ilmu  maka  dia  berbicara.”2 

Saya  katakan,  ini  merupakan  sinyalemcn-sinyalemen  yang  menun- 
jukkan  pada  keistimewaan  yang  dimiliki  Ahmad  terkait  akhlak  dan  ilmunya. 
Tidaklah  syaikh-syaikhnya,  reman-temannya,  dan  murid-muridnya 
menyampaikan  pujian  kepadanya  melainkan  karena  dia  memang  layak 
untuk  itu,  meskipun  pujian  merupakan  hal  yang  tidak  disukainya  lantaran 
dia  dikcnal  tawadhu  dan  menyukai  kesederhanaan. 

Jika  Ahmad  telah  mencapai  kedudukan  ini  dalam  hal  ilmu,  maka 
kami  perlu  mensinyalir  seputar  manhaj  ilmiahnya. 

Keempat:  Sekilas  tentang  Manhaj  Imam  Ahmad  bin  Hambal 

Setiap  ulama  memiliki  manhaj  yang  dijadikan  acuannya  terkait 
fi  kill  nya,  penyampaian  haditsnya,  dan  fatwanya,  juga  berkaitan  dengan 
akidahnya.  Ahmad  bin  Hambal  menerapkan  suatu  manhaj  sebagaimana 
yang  diterapkan  oleh  generasi  sahabat  dan  tabi’in,  dan  manhaj  ini  memiliki 
ciri-ciri  keistimewaan  yang  terpenting  dl  antaranya  sebagai  berikut: 

I .  Mengutamakan  Teks-teks  Syariat  dari  Al- Qur'an  dan  Sunnah 

Imam  Ahmad  memulai  dengan  teks  syariat,  kemudian  fatwa  generasi 
sahabat  jika  tidak  ada  yang  bertentangan  dengannya,  kemudian  memilih  di 
antara  fatwa- fatwa  generasi  sahabat  yang  beragam,  kemudian  hadits  mursal 
atau  dhaif,  kemudian  qiyas.  Lima  ketentuan  pokok  inilah  yang  menjadi 
acuan  ilmu  dan  fatwanya  serta  landasan  pemahamannya  dalam  masalah- 
masalah  akidah,3  Ahmad  berpendapat  bahwa  muslim  tidak  menyampaikan 


1  Ibid  (181). 

2  Ibid  (181),  Al-Bidayah  w&An-Nihayah ( 1 0/374) ,  dan  7ba baqat Al -Hanabi Ub ( 1  /4-7 5) * 

3  IbnuJ  Qayyim  Abjauziyyah * A  lam  Al^Afu waqqt  in  { 1 129) ,  Abdul  Azti  Sayyid  AJ-Ah  l,  Syaikh  Al^Ummah 
(320). 
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fatwa  dengan  ilmu  kecuali  jika  dia  mcmiliki  imam  dari  imam-imam 
(ketentuan-ketentuan  pbkok)  ini.  Dia  juga  berpendapat  bahwa  teks  syariat 
adalah  dasar  utamanya  yang  jika  tidak  ada  lantas  bagaimana  melakukan 
qiyas?  Apa  yang  menjadi  dasar  qiyas?  Dengan  apa  berargumentasi?  Abu 
Bakar  AJ-Atsram  menyampaikan  kepada  kami  dengan  mengatakan,  “Aku 
mendengar  Abu  Abdillah  Ahmad  bin  Hambal  berkata,  'Sesungguhnya  itu 
adalah  sunnah  dan  peneladanan,  sedangkan  qiyas  hanyalah  didasarkan 
pada  landasan  pokok.  Adapun  bila  engkau  menyampaikan  pokoknya  lantas 
meruntuhkannya,  kemudian  engkau  mengatakan,  ‘Ini  qiyas,  lantas  atas 
dasar  apa  qiyas  ini?!  Aku  melihat  Abu  Abdillah  terkait  masalah-masalah 
yang  kami  dengar  darinya  bahwa  jika  dalam  masalah  terdapat  hadits  dari 
Nabi  maka  dia  tidak  mengambil  perkataan  seorang  pun  dari  generasi  sahabat 
terkait  masalah  tersebut.  Dan  jika  dalam  masalah  terdapat  perkataan  yang 
berbeda-beda  dari  generasi  sahabat  Nabi  Muhammad,  maka  dia  memilih 
yang  terbaik  di  antara  perkataan-perkataan  mereka,  dan  tidak  keluar  dari 
perkataan-perkataan  mereka  lantas  beralih  ke  perkataan  generasi  setelah 
mereka.  Namun  jika  dalam  masalah  itu  tidak  ada  hadits  dari  Nabi  tidak 
pula  perkataan  dari  sahabat-sahabat  beliau,  maka  dia  memilih  yang  terbaik 
di  antara  perkataan-perkataan  generasi  tabfin.  Bisa  jadi  ada  hadits  dari 
Nabi  Muhammad,  namun  pada  isnadnya  terdapat  suatu  hal,  dia  tetap 
menerapkannya  jika  tidak  menemukan  yang  menyelesihinya  yang  lebih 
valid  darinya.”1 

Pengutamaan  teks  syariat  yang  diterapkan  Ahmad  membuatnya 
merubah  implementasiannya  sesuai  dengan  teks- teks  syariat  yang  shahih 
menurutnya,  sebagaimana  yang  diungkap  dalam  riwayat  darinya,  dalam 
banyak  kesempatan.  Demikian  pula  teks  syariat  untuk  pengamalan 
menurutnya.  Dia  mengatakan,  “Tidaklah  aku  menulis  hadits  dari  Nabi 
melainkan  aku  telah  mengamaJkannya,  hingga dalam  hadits  aku  mengetahui 
bahwa  Nabi  melakukan  bekatn  dan  member ikan  satu  dinar  kepada  Abu 
Thayyibah  (tukang  bekam),  maka  aku  pun  memberikan  satu  dinar  saat 
aku  bekam.”2 

Perhatian  ini  benar-benar  membuahkan  kecermatan  yang  tinggi 


1  A^Matuufib{2id). 

2  Ibid  232. 
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dalam  menetapkan  kevalidan  teks-teks  syariat  sebelum  menyampaikan 
fatwa  terkait  subtansinya.  Diriwayatkan  dari  Ibrahim  Al-Yusyanji,  dia 
berkata,  “Aku  meiihat  Ahmad  bin  Hambal  saat  dia  mendektekan  kcpada 
kami.  Seorang  penduduk  Marv  -dipanggil  dengan  kunyah  Abu  Yaqub- 
bertanya  kcpadanya  tentang  hadics.  Dia  menyuruh  putranya,  Abdullah, 
dengan  mengatakan  kepadanya;  keluarkan  untukku  kitab  Al-Faw' aid. 
Secelah  kitab  tersebut  dikeluarkan,  dia  mencari  hadits  dimaksud  namun 
tidak  kunjung  mcnemukannya.  Akhirnya  dia  sendiri  yang  turun  tangan 
dengan  meninggalkan  tempatnya  di  mas j  id  lantas  masuk  rumahnya.  Tidak 
lama  kemudian  dia  kembali  menemui  kami  dengan  membawa  beberapa 
juz  buku  di  tangannya.  Dia  pun  duduk  sambil  mencari  hadits  dalam 
buku-buku  tersebur.  Setelah  dirasa  cukup  lama,  orang  yang  bertanya  tadi 
berkata;  engkau  sudah  keielahan  wahai  Abu  Abdillah,  biarkan  saja.  Dia 
pun  menjawab;  tidak,  kami  yang  membutuhkan.  Kami  meiihat  dia  masuk 
rumah  lagi  lantas  memperhatikan  setiap  juz  yang  diduga  ada  hadits  iru  di 

dalamnya.”1 

Terkait  hal  ini  juga,  kami  telah  mensinyalir  sebelumnya  bahwa  dia 
melakukan  pencarian  panjang  terhadap  hadits  Al-Musnad  dari  sekian 
banyak  hadits  yang  dihimpun  dan  dihafalnya,  dan  dia  sangat  peduli  dalam 
meriwayatkan  hadits  dari  enam  atau  tujuh  sisi. 

Itu  semua  betkaitan  dengan  pengutamaan  teks  syariat  yang  shahih 
berupa  Al-Qur'  an  dan  sunnah. 

2.  Sikapnya  terhadap  Bukn-buku  Ra  yi  (Didasarkan  pada  Altai) 

Hal  ini  membuatnya  sangat  menghormati  para  penghafal  sunnah 
dan  ulama  hadits  hingga  menganggap  orang  yang  mencaci  mereka  sebagai 
orang  atheis.  Dalam  riwayat  dinyatakan  bahwa  mereka  disebut  sebagai 
Ahbar  (pengemban  ilmu,  penyambung  lidah)  Rasulullah 

Dia  berpendapat  bahwa  para  wali  itu  adalah  mereka,  dan  siapa  yang 
mati  dalam  Islam  dan  sunnah,  maka  dia  mati  dalam  kebaikan  seluruhnya. 
Sebagai  mana  pengutamaan nya  terhadap  teks-teks  syariat  juga  berkaitan 
dengan  ciri  lain  manhajnya  yaitu  dilarang  membuac  buku  yang  mengandung 
ra'yu  (logika),  dengan  maksud  agar  orang  merujuk  pada  landasan  pokok 

1  Al-Mdtutqib  (246), 

2  Al-Manaqib{ 224). 
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lantas  menukil  darinya.  DU  berkata  kepada  Utsman  bin  Said,  “Jangan 
mempcrhatikan  bukii-buku  Abu  Ubaid,  ridak  pula  yang  dibuat  oleh  Ishaq, 
tidak  pula  Sufyan,  Asy-Syafi’i,  tidak  pula  Malik,  tapi  engkau  harus  meruj  uk 
pada  landasan  pokok.”1 

Bahkan  yang  lebih  tegas  indikasinya  dari  ini  yang  diungkap  dalam 
riwayat  lain  bahwa  dia  ditanya,  “Apakah  aku  boleh  menulis  buku-buku 

ra  yi? 

“Tidak,*  jawabnya. 

Orang  yang  bertanya  berkata,  “Ibnu  Mubarak  menulisnya.”  Dia 
mengomentari,  “Ibnu  Mubarak  tidak  turun  dari  langit,  akan  tetapi 
hendaknya  kita  mengambil  ilmu  dari  atas.”2 

Hal  ini  berkaitan  dengan  yang  diriwayatkan  darinya  bahwa  dia 
melarangnya  menulis  pembicaraannya  atau  sering  meriwayatkan  darinya. 
Tentunya  pilihan  Ibnu  Hambal  terhadap  sikap  ini  bukanlah  sebagai  wujud 
kejumudannya  tidak  pula  penolakannya  terhadap  ra'yu  (logika)  dengan 
implikasinya  yang  menerapkan  penilaian  akai  dan  penggunaan  qiyas-qiyas 
serta  dalil-dalil  lainnya,  akan  tetapi  dia  sangat  peduli  agar  orang  memulai 
dengan  teks-teks  syarUt  dari  satu  sisi,  dan  dari  sisi  lain  sebagai  penolakan 
terhadap  berbagai  kalangan  yang  semasa  dengan nya  seperti  golongan 
Mu’tazilah  yang  membuat  penakwilan  hingga  tingkat  yang  tidak  dapat 
di  terima,  Maka  dari  itu  dalam  riwayat  darinya  dinyatakan  bahwa  saat 
dikatakan  kepadanya,  “Tidak  layak  melakukan  qiyas  kecuali  ulama  besar 
yang  mengetahui  bagaimana  menyerupakan  sesuatu  dengan  yang  lain.”  Dia 
berkata,  “Tentu,  tidak  selayaknya.”3 

Ini  cukup  jelas  bila  kita  mengetahui  bahwa  kesimpulannya  berupa 
ketentuan-ketentuan  hukum  dari  teks-teks  syariat  hanya  dilakukan  dengan 
upaya  akal,  dan  saat  kita  mengetahui  bahwa  dia  mengenal  buku-buku 
ra'yu  dan  memahaminya  kemudian  dia  tidak  mengabaikannya4  karena 
tingkatannya  di  bawah  tingkatan  penerapan  teks  syariat  dan  pemahaman 
terhadap  subtansinya  sebagai  mana  adanya. 


1  Ibid  (249). 

2  Ibid  (250). 

3  Ibid  (230). 

4  SiyarAUmAn-Nubala  (1 1/1 89). 
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Bahkan  ada  yang  lebih  dari  ini  indikasinya,  yaitu  yang  dinyatakan 
dalam  riwayat  bahwa  Ahmad  berdcbat  dengan  Yahya  bin  Adam  sebagaimana 
yang  dicerkakan  oleh  Al-Khilal  dari  orang  yang  saat  itu  bersama  Ahmad. 
Mereka  berkumpul  di  tempat  Yahya  bin  Adam,  dan  mereka  sibuk  dengan 
pembicaraan  terkait  peidebatan  ancara  Ahmad  dan  Yahya  bin  Adam,  dan 
suara  di  antara  mereka  berdua  terdengar  cukup  keras.  Yahya  bin  Adam 
adalah  salah  satu  tokoh  fikih  pada  masanva.1 

3.  Obyektif  dalam  Menilai 

Orang  yang  menghimpun  teks-teks  syariat  bagi  setiap  masalah  yang 
dibahasnya,  dan  menyimpulkan  berbagai  hukum  darinya  sesuai  dengan 
manhaj  ilmiah,  tidak  ada  yang  ditunggu  darinya  selain  bahwa  ilmu  sudah 
menjadi  agama  baginya,  dia  mcncari  kebcnaran  di  dalamnya  sebagaimana 
dia  mencarinya  di  dalam  again  anya,  dan  memang  dcmikianlah  adanya. 
Jika  Ahmad  ditanya  maka  dia  menjawab  sesuai  dengan  yang  diketahuinya. 
Jika  menyampaikan  nasihat  maka  dia  menghindarkan  perasaan-perasaan 
dalam  nasihat,  akan  tetapi  memperhatikan  apa  yang  mengandung 
kebaikan  bagi  orang  yang  bertanya  hingga  sekalipun  bukan  maksud  yang 
diinginkannya.  Ketika  mendapat  pertanyaan  dari  Abu  Dawud  As-Sijistani, 
aku  berkata  kepada  Abu  Abdillah  bin  Hambal,  “Aku  melihat  seorang  dari 
Ahlu  Sunnah  bersama  seorang  dari  ahli  bid’ah  apakah  dia  meninggalkan 
pembicaraannya?”  Dia  menjawab,  “Tidak,  atau  engkau  member itahukan 
kcpadanya  bahwa  yang  engkau  lihat  bersamanya  itu  adalah  ahli  Bid’ah. 
Sebaiknya  memang  dia  meninggalkan  pembicaraannya,  namun  jika  tidak 
maka  aku  menggabungkan  orang  itu  dengannya”2 

Ketidaksukaan  Imam  Ahmad  kepada  ahli  bid’ah  tidak  membuatnya 
tergesa-gesa  dalam  membuat  penilaian,  dan  itu  merupakan  ciri  ulama  yang 
mengetahui  firman  Allah: 


<***>© 


1  Ibid  (11/190). 

2  Al-Manaqib  (236). 
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" Danjanganlah  kebeticianmu  terhcuiap  suatu  kaum,  mendorong  engkau 

untuk  berlaku  tidak  adil.  Berlaku  adillab.  Karena  (adil)  itu  lebib  dekat 

kepada  takwa.  ”  (AI-Maidah:  8). 

Dan  ketika  Ahmad  mendapat  pertanyaan  dari  Khalifah  Al-Mutawakkil 
tcntang  orang  yang  diangkat  sebagai  hakim,  dan  diajukan  beberapa  nama 
dari  ahli  bid'ah.  Jawaban  yang  disampaikannya  pun  mengandung  kecaman. 
Dalam  riwayat  dari  Ahmad  bin  Rabbah,  dia  mengatakan,  “Dia  penganut 
Jahmiyah  dan  dikenal  demikian.  Sesungguhnya  jika  dia  diberi  wewenang 
terkait  urusan  uma  Islam  maka  dia  membahayakan  umat  Islam  lantaran 
pandangan  yang  dianutnya  dan  karena  bid’ahnya.” 

Ketika  ditanya  tentang  Muhammad  bin  Manshur,  hakim  Ahwaz, 
Ahmad  bin  Hambal  berkata  ten  rang  dia,  “Sesungguhnya  dia  bcrsama  Abu 
Duad  dan  berada  di  pihaknya  serta  pekerjaannya.  Hanya  saja  dia  termasuk 
orang  yang  serupa  dengan  mereka,  namun  aku  tidak  tahu  pendapatnya.” 

Dan  ketika  ditanya  tentang  Abu  Ali  bin  ja’ad,  dia  menjawab,  “Dia 
dikenal  di  antara  berbagai  kalangan  sebagai  penganut  Jahmiyah,  dan 
memang  masyhur  demikian.  Kemudian  sekarang  aku  diberitahu  bahwa 
dia  telah  meninggalkan  itu.”1 

Ceritanya  bersama  Ismail  bin  Ishaq  As-Siraj  saat  memperkenankannya 
untuk  menyimak  -secara  sembunyi-sembunyi-  perkataan  Harits  bin  Asad 
Al-Muhasibi  tentang  zuhud  dan  kesederhanaan.  Begitu  majelis  keilmuan 
Al-Muhasibi  selesai,  Ismail  menemui  Ahmad  bin  Hambal  dan  bertanya 
kepadanya  tentang  pendapatnya  terkait  apa  yang  didengarnya  dan  orang 
yang  didengarnya.  Ahmad  bin  Hambal  menjawab,  “Aku  tidak  tahu,  aku 
tidak  pernah  melihat  yang  seperti  orang-orang  itu,  aku  juga  tidak  pernah 
mendengar  terkait  ilmu  hakikat  yang  seperti  pembicaraan  orang  ini, 
berdasarkan  kondisi  mereka  yang  telah  aku  paparkan  maka  menurutku 
engkau  tidak  perlu  menyertai  mereka.”2 

Dikatakan  bahwa  dia  melarang  menyertai  mereka  lantaran  mereka 
tidak  mengikuti  sunnah  terkait  sebagian  yang  dikatakan.  Dan  ada  yang 
mengatakan  karena  Al-Muhasibi  berbicara  tentang  sesuatu  yang  berkaitan 
dengan  kalam  lantas  Ahmad  meninggalkannya.  Namun  masing-masingdari 

1  At~MitnaqibQ3$>)+ 

2  As-Subki*  lhabaqatAsy-Syafi'iyyah  (1/ 41), 
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kedua  arahan  tersebut  memiliki  sebab  obyektif  yang  dapar  diterima  daiam 
manhaj  Imam  Ahmad. 

4.  Imam  Ahmad  Fokus  pada  Keilmuan 

Ahmad  berpendapat  bahwa  ilmu  tidak  memberimu  sebagiannya 
hingga  engkau  m ember inya  keseluruhan  dirimu.  Imam  Ahmad  adalah 
o rang  yang  mencintai  ilmu,  menguasainya,  memiliki  kesiapan  diri  untuknya 
sejak  kanak-kanak  dan  usia  belia,  serta  merencanakan  bagi  dirinya  suatu 
jalan  untuk  mewujudkan  kapasitas  dirinya  dan  kedntaannya  kepada  ilmu. 

Oleh  sebab  itu  Imam  Ahmad  menunda  pernikahan  hingga  berusia  40 
tahun  yang  merupakan  usia  ideal  bagi  penyampaian  fatwa,  menghimpun 
banyak  hadits  setelah  melakukan  berbagai  pengembaraan,  dan  mengikuti 
majelis  para  syaikhnya  yang  sangat  banyak  sebagaimana  yang  telah  kami 
paparkan  sebelum  ini. 

Kemudian  Imam  Ahmad  membiasakan  diri  untuk  hidup  zuhud 
yang  dapat  dijalaninya  dengan  upah  bangunan  yang  diwarisinya  dan 
disewakannya.  Inilah  penghidupannya  hingga  setelah  menikah.  Daiam 
hal  ini  cukup  bagi  pembaca  dengan  mengetahui  apa  yang  dikatakan 
oleh  putranya,  Shalih.  Dia  menyatakan,  “Barangkali  aku  pernah  melihat 
ayahku  mengambil  potongan  roti,  lantas  mengibaskan  debu  darinya,  dan 
meletakkannya  di  atas  nampan,  lalu  menuangkan  air  padanya  kemudian 
menyantapnya  dengan  garam.  Aku  tidak  pernah  melihat  dia  membeli 
delima,  tidak  pula  apel,  dan  tidak  pula  buah  apa  pun,  kecuali  berupa 
semangka  yang  dimakannya  dengan  roti,  anggur,  dan  kurma.  Dia  berkata 
kepadaku,  'Ibuku  menggiling  tepung  daiam  suasana  gelap,  lalu  menjual 
makanan  seharga  2  Dirham,  kurang  atau  lebih,  itulah  keadaannya.  Jika 
kami  membeli  sesuatu  maka  kami  menutupinya  darinya  agar  dia  tidak 
melihatnya  yang  akibatnya  dia  akan  menegur  kami.’”1 

Kezuhudannya  dan  pandangannya  terhadap  kehidupan  ini  agar  tidak 
menyibukkannya,  membuatnya  perlu  bersikap  untuk  tidak  menerima 
pemberian  dari  siapa  pun  hingga  sekalipun  dati  syaikh  di  antara  syaikh- 
syaikhnya  yang  cerhormat  atau  teman  di  antara  ceman-temannya  yang 
mulia,  ya  Allah,  kecuali  jika  itu  merupakan  hadiah  maka  dia  menerimanya 


1  SiprA'kmAn-Nubaht'  (1 1/209). 
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namun  dia  juga  mcmbalasnya  dengan  yang  lebih  balk  darinya.  Al-Khilal 
meriwayatkan  dari  Shalih  bin  Ahmad  bahwa  seorang  memberikan  hadiah 
buah  kepada  ayahnya,  lalu  ayahnya  mcngirim  pakaian  kcpada  orang  itu.' 

Barangkali  manhajnya  inilah  yang  memberi  pembenaran  kepadanya 
untuk  enggan  memasuki  rumah  kedua  putranya,  Shalih  dan  Abdullah, 
flan  rumah  pamannya,  Ishaq,  karena  mereka  mengambil  pemberian  dari 
penguasa,  padahal  dia  tidak  bcrpendapat  bahwa  ini  haram  tapi  mengajak 
untuk  menghindarinya.2 

Lebih  dari  itu.  Imam  Ahmad  berpendapat  untuk  tidak  membuka 
pintu  bagi  kesibukan-kesibukan  dari  iuar  yang  membuatnya  tersibukkan, 
karena  hendak  fokus  pada  apa  yang  menjadi  keperluannyadari  satu  sisi,  dan 
dari  sisi  lain  untuk  menghindari  keinginan-kcinginan  terhadap  popularitas 
dan  kemasyhuran.  Dia  memiliki  pendirian  untuk  tidak  menerima  jabatan 
Ifflfiucaan.  Maka  dari  itu  dalam  riwayat  dinyatakan  bahwa  Asy-Syafi’i 
menawarkan  jabatan  kepadanya  sebagai  hakim  di  Yaman,  berdasarkan 
perintah  dati  khalifah  kepada  Asy-Syafi’i  untuk  memilih  seorang  yang  adil 
dan  mengemban  sunnah.  Ahmad  pun  marah  sebagai mana  yang  diungkap 
dalam  riwayat,  dan  berkata  kepada  Asy-Syafi’i,  “Seandainya  bukan  lantaran 
hubungan  ilmu  di  antara  kita,  niscaya  aku  tidak  berbicara  denganmu.”3 

Meskipun  riwayat  ini  masih  diperdebatkan  hanya  saja  ada  riwayat- 
riwayat  lain  yang  menguatkannya,  sebagaimana  diperkuat  dengan  realita. 
Sebab,  tidak  pernah  diketahui  terkait  Ahmad  bin  Hambal  bahwa  dia  bekerja 
nnnilf  penguasa.  Bahkan  dalam  riwayat  dinyatakan  bahwa  Al-Amir  Abdullah 
bin  'Ihahir  berkata,  “Aku  menyukai  Ahmad  karena  dia  tidak  berbaur  dengan 
penguasa,  sebagaimana  diriwayatkan  bahwa  Al-Amir  Ibnu  Thahir  meminta 
Ahmad  untuk  berkunjung  namun  dia  enggan.  Ibnul  Jauzi  berkata,  “Aku 
mengatakan,  Ahmad  enggan  mengunjungi  Ibnu  Ihahir  tidak  lain  karena 
Ibnu  Ihahir  penguasa.  Jika  tidak  demikian,  sesungguhnya  dia  mengunjungi 
orang-orang  yang  taat  menjalan  agama  dan  berilmu.”4 

Inilah  -paparan  singkat-  cara  Ahmad  bin  Hambal  untuk  mem- 
fokuskan  diri  secara  penuh  untuk  ilmu  hingga  mendapatkan  sebagiannya. 

1  Al-Manaqib  (308), 

2  Ibid  Al-Bufayah  utaAn-Nihqyah  (10/371). 

3  AlrBtdayahwaAn'Nihaydh{]Qf37\},AirMari4qibO£\)* 

4  Al-Manaqib  (463). 
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Itu  mcrupakan  bagian  periling  dalam  manhajnya  terkait  pencarian  ilmu 
yang  mendukungnya  untuk  fokus,  dan  juga  terkait  pengajaran  yang 
mendukungnya  untuk  dapat  menyampaikan  kebenaran,  hingga  sekalipun 
Karus  dibayar  dengan  cambukan  dan  belenggu. 

5.  Mengenal  Pemikiran  Masanya 

Kccintaan  Ahmad  kcpada  ilmu  dan  kegemarannya  terhadap  sunnah 
secara  khusus  tidaldah  menjadi  penghalang  baginya  untuk  mengenali 
ldiazanah  pemikiran  pada  masanya  secara  keseluruhan,  termasuk  para 
tokohnya  sedapat  mungkin,  Karena  dia  percaya  bahwa  orang  yang  tidak 
mengetahui  keburukan  maka  dia  sangat  rentan  terjerumus  padanya.  Dia 
menyadari  bahwa  orang  yang  membela  akidah  generasi  salaf  ash-shalih  hams 
mengetahui  bagaimana  musuh-musuh  akidah  ini  mendiskreditkannya?! 
Dan  dari  arah  mana  mereka  masuk. 

Abad  ke-3  Hijriyah  dipenuhi  dengan  berbagai  arus  pemikiran  yang 
beragam.  Mutazilah  berada  pada  masa  jaya  mereka,  sementara  golongan 
Syiah  yang  dominan  melontarkan  berbagai  pernyataan  mereka  sedang 
tersebar  luas.  Kalangan  sufi  nyaris  menjadi  golongan  tersendiri  lantaran  ciri 
mereka  yang  berbeda  dari  yang  lain.  Dan  banyak  lagi  golongan-goiongan 
lain  seperti  Murjiah,  Khawarij,  dan  lalnnya. 

Ahmad  bin  Hambal  mengenali  pemikiran  masing-masing  dari  mereka 
hingga  dia  dapat  menyanggah  dan  mematahkan  argumentasi  mereka.  Hal 
ini  tampak  jelas  dalam  balasannya  terhadap  surat  Al-Mutawakkil  yang 
di  dalamnya  disebutkan  beberapa  orang  yang  di  antara  mereka  ada  yang 
hendak  dijadikan  sebagai  hakim  sebagaimana  yang  kami  sinyalir  sebelum 
ini.  Di  bagian  akhir  surat  balasan  ini  dinyatakan,  “Kesimpulannya, 
kalangan  yang  memperturutkan  hawa  nafsu  dan  bid’ah  tidak  layak  untuk 
dimintai  bantuan  terkait  sesuatu  pun  dari  urusan  umat  Islam  di  samping 
pcndapat  Amirui  Mukminin  dalam  hal  ini  — semoga  Allah  memperpanjang 
kebcradaannya-  yaitu  berpegang  pada  sunnah  dan  menentang  orang-orang 
yang  memperturutkan  hawa  nafsu  dan  bid’ah.”1  Jika  dalam  surat  balasan  ini 
dia  mcnyebutkan  penilaian  kcliru  atau  pelurusannya  pada  individu-individu 
yang  perlu  diluruskan,  maka  dalam  surat  yang  lain  dia  menyebutkan  hal 


1  StyarAUmAn-Nubala'  (1 1/298). 
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yang  membedakan  satu  golongan  dari  golongan  lain  sebagai  bukti  bahwa 
dia  mengetahui  pemikiran  dan  arusnya  pada  masanya.  Penulis  Thabaqat 
Al-Hanabilah  dan  penulis  Manaqib  Ahmad1  meriwayatkan  bahwa  ketika 
Musaddad  bin  Musarhid  menghadapi  masalah  terkait  fitnah  dan  berbagai 
hal  yang  dialami  umat  berupa  perselisihan  di  antara  golongan-golongan 
scperti  Qadariyah,  Rafidhah,  Mu’tazilah,  masalah  Al-Qur' an  makhluk, 
dan  Murjiah,  dia  menulis  surat  kepada  Ahmad  bin  Hambal,  “Tuliskan 
sunnah  Rasulullah  i&  untukku."  Yang  dia  maksud  adalah  penjelasan  bagt 
pcrkara-perkara  ini.  Ahmad  bin  Hambal  menulis  surat  kepadanya  yang 
isinya  menggam barkan  dengan  jelas  bahwa  Ahmad  mengenal  golongan- 
golongan  pada  masa  itu  dan  pendapat-pendapat  mereka. 

Adapun  Jahmiyah,  kalangan  ulama  yang  kami  temui  sepakat 
menyatakan:  Sesungguhnya  Jahmiyah  terpecah  dalam  tiga  golongan. 
Segolongan  dari  mereka  mengatakan,  Al-Qur'  an  kalam  Allah  dan  ia  adalah 
makhluk-  Kalangan  lain  mengatakan,  Al-Qur'  an  kalam  Allah,  lantas  diam. 
Mereka  adalah  golongan  Al-Waqifah  AJ-Mal’unah.  Dan  segolongan  lagi 
mengatakan,  lafal-lafal  kita  saac  mengucapkan  Al-Qur'  an  adalah  makhluk. 
Namun  mereka  semua  adalah  penganut  Jahmiyah  yang  kafir.  Mereka 
diminta  untuk  bertaubat.  jika  bertaubat  maka  mereka  diterima,  namun 
jika  tidak  bertaubat,  maka  mereka  dihukum  mati. 

Kalangan  ulama  yang  kami  temu  sepakat  bahwa  jika  orang  tidak 
bertaubat  dari  pernyataan  mereka  ini  maka  tidak  boleh  terjadi  pernikahan 
dengannya,  tidak  boleh  membuat  keputusan,  namun  sembelihannya  dapat 
dimakan. 

Adapun  Mu’tazilah,  kalangan  ulama  yang  kami  temu  sepakat 
bahwa  mereka  mengkafirkan  lantaran  dosa.  Siapa  di  antara  mereka  yang 
berpandangan  demikian,  maka  dia  telah  menyatakan  bahwa  Adam  kafir,  dan 
saudara-saudara  Yusuf  saat  mendustakan  ayah  mereka  juga  kafir.  Mu  tazilah 
sepakat  bahwa  siapa  yang  mencuri  sebiji  gandum,  maka  dia  kafir.  Dalam 
pendapat  lain  dinyatakan  bahwa  dia  ada  di  neraka,  istrinya  dipisahkan 
darinya,  dan  memulai  kembali  ibadah  hajinya  jika  menunaikan  ibadah  haji. 
Mereka  yang  mengatakan  pernyataan  ini  kafir,  dan  hukuman  bagi  mereka 
adalah  tidak  boleh  diajak  bicara,  tidak  ada  pernikahan  di  antara  mereka, 

]  Afh-7habaqdt(\f342),Afaftaqib(2]7)+ 
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sembelihan  mereka  tidak  dimakan,  dan  kesaksian  mereka  tidak  diterima 
sampai  mereka  bertobat. 

Scdangkan  Rafidhah,  kalangan  ulama  yang  kami  temu  sepakac  bahwa 
mereka  mengatakan  bahwa  AJi  bin  Abi  Ihalib  lebih  utama  daripada  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq,  dan  bahwa  keislaman  All  lebih  dulu  daripada  keislaman 
Abu  Bakar.  Namun  siapa  yang  menyacakan  bahwa  Ali  bin  Abi  Ihalib  lebih 
utama  daripada  Abu  Bakar  maka  dia  telah  menyanggah  Al-Qur'an  dan 
sunnah,  berdasarkan  firman  Allah:  “Muhammad  adalah  utusan  Allah,  dan 
orang-orangyang  bersama  dengan  dia.  ”(AI-Fath:  29).  Allah  mendahulukan 
Abu  Bakar  setelah  Nabi  dan  tidak  mendahulukan  Ali.  Nabi  bersabda, 
“Seandainya  aku  mengambil  khalil  (kekasih)  niscaya  aku  menjadikan  Abu 
Bakar  sebagai  khalil,  akan  tempi  Allah  telah  menjadikan  sahabat  kalian  — 
maksudnya  diri  beltau  sendiri—  sebagai  khalil,  dan  tidak  ada  nabi  setelahku. 
Siapa  yang  menyacakan  bahwa  keislaman  Ali  lebih  dulu  daripada  keislaman 
Abu  Bakar,  maka  dia  salah,  karena  Abu  Bakar  masuk  Islam  di  usia  35  tahun, 
sedangkan  Ali  saat  itu  baru  berusia  7  tahun.  Dia  belum  cerkena  berbagai 
hukum,  ketentuan,  dan  kewajiban.”2 

Itulah  sekilas  tentang  hal-hal  yang  membedakan  manhaj  Ahmad 
dengan  yang  lainnya  yang  semasa  dengannya  sehingga  membuatnya  sebagai 
pembela  sunnah,  penopang  akidah  generasi  salaf,  sebagaimana  hal  ini  akan 
lebih  diperjelas  lagi  saat  kita  membahas  tentang  pemahamannya  terhadap 
akidah,  yang  merupakan  obyek  penerapan  manhaj  ini  dalam  bentuk  yang 
jelas  dan  praktis. 

Ahmad  bin  Hambal  dan  Fikih  Akidah 

Tema  bahasan  kita  ini  berkaitan  dengan  papaian  yang  telah  kami 
sinyalir  sehelumnya  terkait  pengetahuan  Ahmad  terhadap  berbagai  goiongan 
pada  masanya  yang  membuatnya  dapat  meluruskan  atau  mengungkap 
kekeliruan,  dan  membuatnya  dapat  menyampaikan  jawaban  dengan  fatwa- 
fatwa  fikih  atau  akidah  dalam  menghadapi  mereka.  Ini  semua  semakin 
mengerucut  dengan  peruntuhan  sikap  mereka  terhadap  Ahlu  Sunnah  secara 
umum  dan  ahli  fikih  dan  ahli  hadits  secara  khusus.  Maka  dari  itu  kami 

1  HR  Musli  m  dalam  bab  k«j  lamaan-keu  camaan  generasi  sihibai:.  Demikian  puli  Bukhari  dengan  ada 
perbedaan  sedikJt  pada  lafaJ. 

2  Ibnu  Bad  ran  Ad-Dimasyqb  AhMadkhal  iia  Madzbab  Ahmad  ibn  Hanbal  (54)  *  tahqiq  oleb  DR. 
Abdullah  A r-Turki,  Dar  Ar-Risalah  1401/19SL 
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menjelaskan  pom-pom  ini  bukan nya  menulis  tentang  sejarah  pemikiran 
pada  cahapan  ini  dengan  asumsi  bahwa  itu  telah  disinyaJir  sebeiumnya,1  dan 
dengan  asumsi  bahwa  yang  kami  sampaikan  terkait  sikap  Ahmad  terhadap 
golongan-golongan  ini  memperjelas  pengetahuannya  tentang  mereka  lebih- 
lebih  terkait  keberadaan  mereka  dan  penyebaran  pemikiran  mereka. 

Sikap  Imam  Ahmad  terhadap  Kelompok-kelompok  Pemikiran 
Keagamaan  pada  Masanya 

a.  Kecaman  terhadap  Manhaj  Mereka  dan  Fatwa-fatwa  untuk 

Melawan  Pendapat-pendapat  Mereka 

Diriwayatkan  dari  Imam  Ahmad  sejumlah  pernyataan  terkait  hal 
ini,  sebagiannya  melarang  keterlibatan  terkait  kalam  dan  manhaj  ahli 
kalam  dalam  membahas  masalah-masalah  akidah.  Misalnya:  “Siapa  yang 
menekuni  kalam  maka  dia  tidak  beruntung,  siapa  yang  menekuni  kalam 
maka  dia  tidak  luput  dari  pemahaman  Jahmiyah  ”  “Siapa  yang  menyukai 
kalam  maka  dia  tidak  beruntung,  karena  pandangan  mereka  bermuara  pada 
kebingungan.”  “Kalian  harus  mengacu  pada  sunnah  dan  hadits,  jauhilah 
keterlibatan  dalam  perdebatan  dan  perselisihan.” 

Kami  mendapati  orang-orang  (generasi  salaf)  namun  mereka  tidak 
mengenal  pernyataan-pernyataan  tersebut.  Akhir  dari  ilmu  kalam  tidak 
mengarab  pada  kebaikan  ”2 3  Contoh  lainnya:  “Jangan  menyertai  ahli  kalam 
meskipun  mereka  membela  sunnah.”5 

Barangkali  inilah  yang  membuat  Imam  Ahmad  menjauhi  Harits  Al- 
Muhasibi,  meskipun  dia  kagum  terhadap  pemikirannya.  Ini  mengingat, 
Harits  mengambil  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  kalam.4 

Pada  sisi  ini,  ada  perkataan-perkataannya  yang  menegaskan  bahwa  dia 
bukan  ahli  kalam.  Dia  mengatakan,  “Aku  bukan  ahli  kalam,  dan  menurutku 
kalam  sama  sekali  tidak  diperlukan  dalam  hal  ini  (mensinyalir  sejumlah 
akidah)  kecuali  yang  terdapat  dalam  Kitab  Allah,  atau  hadits  dari  Rasulullah 
dari  sahabat'sahabat  beliau.  Adapun  yang  selain  itu  maka  kalam 
dalam  hal  ini  tidak  terpuji. 


1  Baca  buku  ini  bab  penama,  bagian  kedua  Sflengkapnya. 

2  Styar  A  'lam  An-Nubato '  (1 1/291 ). 

3  Al-Mamqib( 205). 

4  Al-Hilyah  <9/216),  SiyarA’kmAn-Nubak'  (1 1/286). 
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Jelas  bahwa  kecaman  di  sini  ditujukan  kepada  manhaj  debat  yang 
digemari  oleh  ulama  kalam.  Yang  paling  terkemuka  di  antara  mereka  a  dal  ah 
golongan  Mu’tazilah  hingga  di  antara  para  pengamat  ada  yang  berpendapat 
bahwa  kecaman  apa  pun  yang  ditujukan  pada  kalam  maka  yang  dimaksud 
adalah  Mu’tazilah  sebagai  pihak  yang  paling  layak  bag!  kecaman  ini,1  dan 
mengecam  manhaj  tersebut  — sebagaimana  menurut  pendapat  Ahmad— 
lantaran  menjurus  pada  kebingungan,  jauh  dari  ceks-teks  syariat,  dan  larut 
dalam  takwil.2  Maka  dari  itu  dia  merasa  tidak  perlu  terlibat  dalam  perdebatan 
dengan  mereka  kecuali  jika  sebagai  pembelaan  dan  tidak  dapat  dihindari. 
Seorang  menulis  surat  kepada  Ahmad  untuk  menanyakan  kepadanya 
tentang  perdebatan  dengan  ahli  kalam.  Imam  Ahmad  membalas  suratnya 
dengan  mengatakan,  “Semoga  Allah  memberimu  keselamacan  dan  kesehatan 
terbaik.  Yang  kami  pemah  dengar  dan  yang  kami  temui  di  antara  mereka 
yang  kami  temu  bahwasanya  mereka  tidak  menyukai  kalam  termasuk  duduk 
bersama  orang-orang  sesat.  Ferkaranya  hanyalah  dengan  pasrah  dan  merujuk 
pada  apa  yang  terdapat  dalam  Kitab  Allah,  jangan  ulangi  im.  Orang-orang 
tetap  tidak  menyukai  setiap  orang  yang  mengada-ada  dengan  membuat 
buku  dan  duduk  bersama  ahli  bid’ah,  untuk  mengembalikan  kepadanya 
sebagian  dari  apa  yang  dia  kacaukan  terkait  agamanya.”3 

Jika  perkaranya  adalah  perkara  penerapan  manhaj  mereka  dan 
penentangan  mereka  melalui  pendapat-pendapat  terkait  masalah-masalah 
akidah,  maka  kita  mendapati  Imam  Ahmad  menyampaikan  fatwa  tentang 
mereka  dengan  hukum-hukum  syariat  yang  sesuai  dengan  pernyataan- 
pernyataan  mereka,  dan  di  sini  dia  menyebudkan  berbagai  golongan  dengan 
nama-nama  mereka.  Kami  menyebutkan  sebagian  comohnya,  “Lafehiyah 
lebih  buruk  daripada  Jahmiyah.” 

Ahmad  bin  Hambal  ditanya  tentang  golongan  Waqifah,  dia  menjawab, 
“Waqifah,  Jahmiyah,  dan  Lafehiyah,  menurut  kami  sama.”4 

1  Abu  Zahtah,  TarikhAl-MvkebibAI-Islamiyyah  (1/137).  TarikhAl-]<uia!(lW). 

2  AbdaJ  Gharri  Ad-Daqar,  Ahmad  ibn  Hanbal{\ 22),  Dar  AJ-Qatam,  Beirut. 

3  Mukadimah  AkMusnud*  tahqiq  oleh  Muhammad  Syakir.  Akan  tetapi  kami  member!  catatan  bahwa 
ungkapan  terakhir  perlu  dikorek$i>  karena  yang  dibicarakan  oleh  Ahmad  terkait  masaJah-rnasalah 
akidah  hanya  sebagai  penjclasan  bagj  kebenaran,  padahal  tidak  ada  yang  menjadi  penghalang  baginya 
untuk  meng^rahkan  penjelasan  ini  kepada  ahli  kalam  sebagaimana  ditujukan  kepada  kalangan  lain. 

4  Lajzhiyah  adalah  mereka  yang  mengatakan ,  “LafaJku  dalam  mengucapkan  Al-Qur'an  adalah 
makhluk."  Jahmiyah  adalah  pengikur  Jahm  bin  Shahvan.  dan  mereka  mengatakan,  ‘Al-Qur'an 
makhluk  ”  Dua  golongan  ini  berkaican  dengan  golongan  Waqifah  yang  mengatakan,  “Al-Qur'an 
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Dia  berkata,  ‘'Jika  cngkau  shalat  sementara  di  sampingmu  scorang 
Jahmiyah,  maka  ulangi  (shalatmu).” 

Ahmad  ditanya,  “Waqifah  kafir?” 

“Kafir,”  jawabnya. 

Dia  juga  mengatakan,  “Siapa  yang  mengatakan  pelafalanku  terhadap 
AJ-Qur'  an  adalah  makhluk  maka  dia  Jahmiyah  ” 

Dia  menyatakan,  “Ulama  Mu’tazilah  acheis. 

Shalih  bin  Ahmad  menceritakan,  “Ayahku  ditanya  mengenai  orang 
menunaikan  shalat  di  belakang  penganut  Qadariyah  (maksudnya  penganut 
Mutazilah)?”  Dia  menjawab,  “Jika  dia  mengatakan  bahwa  Allah  tidak 
mengetahui  apa  yang  diperbuat  oleh  hamba  hingga  mereka  melakukan  maka 
dia  tidak  boleh  shalat  di  belakangnya,  tidak  boleh  pula  shalat  di  belakang 
penganut  Rafidhah  jika  dia  mencela  sahabat-sahabat  Rasulullah  "* 

Terkait  kecaman  dan  fatwa-fatwa  ini  Ahmad  hanyalah  mengikuti 
acuan  yang  diterapkan  oleh  para  imam  fikih  yang  mendahuluinya 
sebagatmana  yang  telah  kami  sinyalir,  dan  sebagaimana  yang  diceritakan 
dalam  banyak  buku.2 

Kami  tegaskan  sekali  lagi  bahwa  pandangan  Rafidhah  di  sini  terkait 
manhaj  dan  penerapannya  serta  hasil-hasil  negatif  yang  ditimbulkannya, 
serta  manhaj  dan  penerapannya  berupa  pengalihan  perkara-perkara 
akidah  dari  scsuatu  yang  jelas  lagi  terang  menjadi  rumit,  rancu,  dan  juga 
penyampaian  berulang-ulang  berbagai  istilah  yang  tidak  penting  tidak  pula 
diperlukan  oleh  umat  Islam.  Seandainya  perkara-perkara  terkait  berbagai 
golongan  tersebut  dipaparkan  hanya  sebagai  bahan  bahasan  yang  ditujukan 
untuk  memberitahukan  kepada  berbagai  kalangan  dan  berhenti  pada  batas 
ini,  niscaya  perkaranya  lain  dan  tidak  ada  sikap  dari  kalangan  ulama  fikih 
dan  ulama  hadits  tersebut. 


adalah  kalam  Allah  ”  namun  kemudian  mereka  diam  tanpa  menyarnpaikan  komentar.  Sedangkan 
Mu’tazilah sependapat d^ngan  Jahmiyah  dalam  masalah  ini, 

1  Baca  temang  pernyataan-pernyataan  i  n  i  dan  banyak  Lagi  yang  lai  n  ny a  dalam  Al-Manaqtb  (205-208), 

2  As^uyudii,Siww«^/-A/anrA^(l7'l9*31t32)* 
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b.  Imam  Ahmad  Menyanggah  Tuduhan  Berbagai  Golongan  terhadap 

Ulama  Fikih  dan  Ulama  Hadits 

Perbedaan  manhaj  di  antara  ahli  kalam  dan  ahli  hadits  bcrimplikasi 
pada  rivalitas  yang  membuat  ahli  kalam  menuduh  ahli  hadits,  dan  ahli 
hadits  pun  menyanggah  mereka  terkait  kebohongan  yang  mereka  ciptakan. 
Barangkali  telah  disinggung  sebelumnya  bahwa  saya  menyebutkan  tentang 
manhaj  umum  pada  ulama  fikih  dan  ulama  hadits  terkait  larangan 
menjadikan  kalam  sebagai  manhaj,  dan  larangan  berbaur  dengan  ahli  kalam, 
serta  terkait  penjelasan  ketentuan  hukum  syariat  bagi  mereka.  Barangkali  ini 
memiliki  hubungan  bagi  tersulutnya  permusuhan  dan  kondisi  yang  terjadi 
secara  umum.  Bahkan  kiranya  tidak  berlebihan  bilasaya  mengatakan  bahwa 
ini  memiliki  hubungan  juga  dengan  ujian-ujian  yang  menimpa  ulama  fikih 
khususnya  ujian  yang  menimpa  Imam  Ahmad  bin  Hambal.  Akan  tetapi 
ada  permusuhan  yang  lebih  keras  dan  lebih  sengit  antara  ahli  hadits  dengan 
ahli  kalam.  Sebabnya  adalah  lantaran  perspektif  yang  digunakan  oleh  ahli 
kalam  adalah  perspektif  akal,  sementara  perspektif  yang  digunakan  oleh  ahli 
hadits  adalah  perspektif  naqli  (teks  syariat),  maka  betapa  jauh  perbedaan 
antara  kedua  manhaj  ini.  Kalangan  yang  paling  keras  permusuhannya  di 
antara  mereka  dalam  hal  ini  adalah  Mu’tazilah.”1 

Setelab  Ahmad  Amin  merangkum  —  melalui  Ta'wil  Mukbtalaf  Al- 
Hadits  karya  Ibnu  Qutaibah-  tuduhan  masing-masing  dari  dua  kelompok 
tersebut  terhadap  kelompok  yang  lain,  dan  memaparkan  sanggahan 
ahli  hadits  terhadap  cuduhan-tuduhan  ahli  kalam  kepada  mereka,  dia 
mengatakan,  “Ini  merupakan  bentuk  kecil  terkait  perselisihan  tajam 
yang  terjadi  antara  ahli  kalam  dengan  ahli  hadits.  Kemenangan  diraih 
oleh  kalangan  ahli  kalam  pada  masa  Al-Makmun,  Al-Mu’tashim,  dan  Al- 
Watsiq.  Sementara  ujian  terkait  Al-Qur'  an  makhluk  merupakan  fenomena 
terbesar  dari  fenomena- fenomena  permusuhan  antara  ahli  hadits  dengan 
ahli  kalam.’12 

Yang  terpenting  bagi  saya  adalah  bahwa  keadaan  saat  itu  meng- 
haruskan  Ahmad  bin  Hambal  untuk  mengetahui  golongan-golongan 
ini  dengan  mencermati  pendapat-pendapat  mereka  sebagaimana  yang 


1  Ahmad  Amin,  DfjwhaAl-Is£am(2f\35)+ 
1  Ibid  (2/ 136). 
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diungkap  dalam  berbagai  sumber  rujukan  yang  tepercaya  darinya.  Dalam 
pcrnyacaan  yang  dinukil  darinya  oleh  salah  satu  muridnya1  -setelah 
menjelaskan  madzhab  Ahlu  Sunnah  terkait  banyak  masalah  yang  mencuat 
saat  itu-  dia  menyatakan,  “Ahli  bid’ ah  memiliki  julukan  dan  nama  yang 
tidak  mcngi nd ikasikan  nama  orang-orang  saleb  bukan  pula  ulama  dari 
nmar  Nabi  Muhammad.  Di  antara  nama-nama  mereka  adalah  Murjiah, 
mereka  adalah  yang  mengatakan  bahwa  iman  adalah  ucapan  can  pa  amal,  dan 
Qadariyah,  yaitu  mereka  yang  menyatakan  bahwa  kesanggupan,  kehendak, 
dan  kemampuan  tergantung  pada  mereka.  Dia  juga  menyebutkan  nama 
beberapa  golongan  beserta  keyaki nan-keyaki nan  mereka,  yaitu  Mu  tazilah, 
Jahmiyah,  Nashriyah,  Waqifah,  Sab'  iyah,  Khasybiyah,  dan  Khawarij.  Semua 
yangdisebutkan  oleh  Imam  Ahmad  dipaparkan  melalul  pendapat-pendapat 
dan  keyakinan-keyakinannya,  dan  juga  menjelaskan  dengan  sangat  singkat 
kesalahan-kesalahan  mereka  terkait  dalil'dalil  mereka  dan  sikap  mereka 
sccara  umum. 

Kemudian  dia  menyampaikan  sanggahan  terhadap  berbagai  tuduhan 
yang  dilontarkan  oleh  sebagian  dari  mereka  terhadap  ahh  hadits,  dia 
mengatakan,  "Aku  melihat  kalangan  yang  memperturutkan  hawa  nafsu 
dan  bid’ah  serta  perselisihan  memiliki  nama-nama  yang  buruk.  Mereka 
menyebutkan  nama-nama  itu  pada  Ahlu  Sunnah  dengan  maksud  sebagai 
r* la^n  dan  kecaman  bagi  mereka,  serta  sebagai  serangan  dan  pelecehan 
terhadap  mereka  menurut  orang-orang  dungu  dan  bodoh  ” 

Adapun  Murjiah,  mereka  menyebut  Ahlu  Sunnah  dengan  nama 
pemgu.  Murjiah  bohong,  justru  mereka  yang  layak  disebut  peragu  dan 

pendusta. 

Sedangkan  Qadariyah,  mereka  menyebut  Ahlu  Sunnah  wal  Itsbat 
sebagai  orang-orang  yang  terpaksa.  Qadariyah  bohong,  justru  mereka  yang 
lebih  layak  disebut  pendusta  dan  suka  berselisih.  Mereka  menghilangkan 
kuasa  Allah  dari  makhluk-Nya  dan  mengatakan;  Allah  tidak  memiliki 
kewenangan  untuk  itu. 


1  Saya  mensinyaiir  did  adaiah  Ahmad  bi  n  AJ- Ashthakhri .  Jika  Adz*Dzahabi  melihat  sesuaru  pada 

sanadnya,  himun  Ibmd  Jauzi,  Abu  Yala,  dan  tainnya  meriwayatkan  keduanya  dengan  menegaskan 
penisbaunnya.  Saya  lebih  condong  pada  pendapar  inL  Scbab,  kata-kata  yang  tidak  dapat  ditettim  di 
dalamnyasaiig^t  sedtkit,  dm  dimungkinkan  itu  sebagai  kesalahan  juru  tdis,  Baca:  At-Madkbal  il* 
MadzhabAl-Imam  Ahmad  (96). 
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Jahmiyah  adalah  mereka  yang  menyebut  Ahlu  Sunnah  sebagai  orang- 
orang  yang  menetapkan  keserupaan  (antara  Allah  dengan  makhluk-Nya). 
Jahmiyah  musuh  Allah  icu  pembohong.  Justru  mereka  yang  lebih  layak 
disebut  sebagai  orang-orang  yang  menetapkan  keserupaan  dan  kedustaan. 
Mereka  mengada-adakan  kebohongan  terhadap  Allah  dan  mengatakan 
kedustaan  sera  kepalsuan,  dan  mereka  kafir  lantaran  pernyataan  mereka. 

Sedangkan  Rafidhah  adalah  mereka  yang  menyebut  Ahlu  Sunnah 
sebagai  golongan  Nashibah.  Rafidhah  pembohong,  justru  mereka  yang 
lebih  tepat  disebut  Nashibah  yang  melontarkan  cacian  dan  kecaman 
kepada  sahabat-sahabat  Rasul  ullah  dan  mereka  mengatakan  yang  ridak 
benar  terkait  para  sahabat  itu,  serta  menyebut  mereka  tidak  adil,  Rafidhah 
melakukan  ini  lantaran  kekafiran  dan  kezhaliman,  serta  kelancangan 
terhadap  Allah  serta  melecehkan  Rasul  ullah  &.  Mereka  lebih  layak  disebut 
demikian  dan  pantas  mendapatkan  balasan.  Allah  merahmati  hamba  yang 
menyampaikan  kebenaran  dan  mengikuti  a  tsar  serta  berpegang  pada  sunnah 
dan  meneladani  orang-orang  yang  saleh.  Semoga  Allah  melimpahkan 
taufik-Nya. 

Ya  Allah,  runtuhkanlah  kebatilan  Murjiah,  lemahkanlah  tipu  daya 
Qadariyah,  nistakan  Dinasti  Rafidhah,  dan  lenyapkanlah  syubhat-syubhat 
ahlur  ra  'yi,  serta  cukupkanlah  kami  dart  ulah  KhawariJ,  dan  segerakan 
balasan  terhadap  Jahmiyah. 1 

Itulah  tabiat  hubungan  antara  Ahmad  dengan  golongan-golongan 
pada  masanya.  Tidaklah  Ahmad  mengecam  kalam  tidak  pula  mencela  ahli 
kalam  melainkan  setelah  mengenali  mereka  dan  mengetahui  kerusakan 
tuntunan  mereka,  serta  mengerti  bahwa  orang  yang  hendak  menjelaskan 
kebenaran  terkait  suatu  perkara  dari  perkara-perkara  akidah  arau  lainnya 
maka  dia  cukup  mengacu  pada  Kitab  Allah  dan  sunnah  Rasul-Nya  serta 
atsar  dari  generasi  sahabat  beliau  yang  mulia. 

Saya  mengatakan,  Ahmad  benar-benar  mengetahui  mereka  karenadia 
memiliki  berbagai  sarana  ilmu  yang  shahih  berupa  ilmu  debat  berdasarkan 
Al- Qur'an,  sunnah,  dan  dalil-dalil  dalam  jawaban-jawabannya  secara  cermat 
dan  jelas.  Ahmad  pernah  terlibat  perdebatan  terkait  masalah-masalah  fikih. 


1  Abu  Ya'la,  IhabaqatAl-Hanabilah  ( 1  /36},  Al-Madkhal  (98)* 
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berdebat  dengan  Asy-Syafi’i,1  dan  berdebat  Yahya  bin  Adam,2  padahal 
keduanya  merupakan  aokoh  fikih  terkemuka.  Akan  tetapi  perdebatan- 
perdebatannya  ini  mengacu  pada  manhajnya  adalah  untuk  menjelaskan 
kebenatan  dan  membelanya.  Ferdebatan  ulama  fikih  sangat  jauh  berbeda 
dengan  perdebatan  dan  perselisihan  yang  dipandang  olch  Ahmad  sebagai 
sifat  yang  identik  dengan  perdebatan  yang  dilakukan  oleh  ahli  kalam.  Dal  am 
riwayat  dari  Ahmad  dinyatakan  bahwa  dia  berdebat  terkait  masalah-masalah 
akidah  namun  itu  dilakukannya  lantaran  terpaksa  dan  tidak  dapat  dielakkan, 
dan  juga  sesuai  dengan  manhajnya  bahwa  dia  ddak  berbicara  kecuali  dari 
Al-Qur'  an  dan  sunnah  serta  dimaksudkan  untuk  membela  kebenaran 
meskipun  itu  membebaninya. 

Sebagaimana  yang  dicer itakan  oleh  putranya,  Shalih;  ayahku 
mengatakan,  “Saat  itu  setiap  hari  ada  dua  orang  yang  dihadapkan  kcpadaku, 
salah  satunya  bernama  Ahmad  bin  Rabbah,  sementara  yang  lain  Abu  Syuaib 
Al-Hajjam.  Keduanya  terus  berdebat  denganku.  Begitu  dia  bergegas,  ada 
panggilan  untuk  mengambilkan  belenggu.  dan  bertambahlah  tali  yang 
membelengguku,  hingga  di  kakiku  terdapat  empat  belenggu.”3 

Di  antara  riwayat-riwayat  yang  mengungkap  tentang  ujian  yang 
menimpa  Imam  Ahmad  terdapat  banyak  hal  yang  dapat  kita  sebut  sebagai 
perdebatan- perdebatan  yang  sebagiannya  dengan  Al-Mu’tashim  sendiri, 
dan  sebagian  lagi  dengan  lainnya  seperti  Ibnu  Abi  Duad,  namun  semuanya 
membuktikan  bahwa  dia  berada  pada  batas  teks-teks  Al-Qur'  an  dan  sunnah 
serta  indikasi  masing-masing  dari  keduanya  tan  pa  takwil  atau  mengada-ada,4 
dan  ini  yang  menjadi  landasan  sikapnya  terkait  masalah  Al-Qur'  an  makhluk. 
Ini  diceritakan  dalam  buku-buku  sejarah  dan  sejarah  pemikiran,  bahkan 
buku-buku  Mu’tazilah  dan  kalangan  yang  mengobarkan  pemalsuan  hakikat 
ini.  Sebab,  Al-Jahizh  memuat  tiga  con t oh  dari  perdebatan-perdebatan 
Ahmad  terkait  ujian  yang  menimpanya,  namun  dalam  hal  ini  Ahmad 
bersikap  diam  saat  sampai  pada  kesimpulan  hasil  logika  yang  bertentangan 
keyakinannya,  atau  mengatakan:  “Aku  tidak  punya  pengetahuan  tentang 


1  ThabaqatAfy-Syafi  *tyyah  ( 1  /220). 

2  SijnsrA  'UmAn-NubaU '  (1 U 189), 

3  Ibid  (11/243). 

4  ThAbaqatAl-HanabiLh  (1/1 64) , 
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Mam”1  Ini  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengatakannya  selain  Al-Jahizh 
dan  orang-orang  yang  mengikuti  madzhabnya. 

Dengan  demikian  kita  dapat  menyimpulkan  bahwa  penolakan  yang 
dilakukan  oleh  Ahmad  tersebut  adalah  penolakan  berdasarkan  manhaj  yang 
memiliki  maksud-maksudnya  tersendiri  terkait  ujian  yang  menimpanya, 
sebagaimana  yang  akan  dipaparkan  kemudian,  insya  Allah. 

Akidah  Imam  Ahmad 

Agar  kita  dapat  mengetahui  dengan  jelas  akidah  Imam  Ahmad  yang 
merupakan  perpanjangan  dari  akidah  para  imam  generasi  salaf  sebelumnya 
yang  mempengaruhi  generasi  setelahnya  di  antara  ulama  Ahlu  Sun  nab  lintas 
masa,  maka  metode  penulisan  mengharuskan  adanya  pembahasan  tentang 
poin-poin  berikut: 

Pertama,  sumber-sumber  yang  kami  jadikan  sebagai  rujukan 
akidahnya  atau  pendapat-pendapatnya  terkait  akidah. 

Kedua,  perspekrifnya  secara  umum  sebagaimana  yang  diungkap  dalam 
pendapat-pendapat  yang  diriwayatkan  darinya. 

Ketiga,  contoh-contoh  dari  akidah  Imam  Ahmad. 

Keempat,  penerapan  manhaj  dalam  hal  akidah. 

I.  Sumber-sumber  Rujukan 

Tidak  ada  seorang  ulama  pun  yang  memiliki  kapasicas  yang  seperti 
kapasitas  Imam  Ahmad  bin  Hambal  terkait  jumlah  sumber  rujukan  yang 
memuat  biografinya,  dan  riwayat-riwayat  tentang  dia  beserta  pendapat- 
pendapatnya  disampaikan  dengan  sangat  mendetail  di  banyak  buku.  Hal 
inilah  yang  membuac  penetapan  kevalidan  suatu  berita  pendapat  menjadi 
hal  yang  mudah  bagi  para  pengamat.  Di  samping  sumber  rujukan  yang 
banyak  ini,  kita  dapati  adanya  keragaman  para  penulis  sumber-sumber 
rujukan  tersebut,  dan  sumber-sumber  riwayat  mereka,  turut  menjadi  faktor 
yang  memperkuat  dan  meluruskan.  Abu  Nuaim  Al-Ashbahani,  Al-Khathib 
Al-Baghdadi,  Ibnul  Jauzi,  Adz-Dzahabi,  dan  Ibnu  Katsir  adalah  tokoh-tokoh 
hadits  yang  memiliki  kapasitas  yang  memadai  terkait  sanad  dan  mereka  kritis 
terkait  matan.  Sedangkan  Al-Qadhi  Abu  Husain  Muhammad  bin  Abu  Ya’la 

l  Bahasan-bahasau  pilihan  dari  kitab-kkab  Al-Jahizh  yang  disusun  okh  Abdullah  bin  Hassan,  pada 
catatan  kaki  Ai-KamiL  karya  Al-Mubarrid  (2/143)*  Kairo*  1 906*  Zuhdi  Jarullah*  Al'-Mutaztlah  (176). 
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dan  Tajuddin  As-Subki  termasuk  tokoh  fikih  dan  usul  fikih  dengan  man  ha j 
masing-masing  dari  keduanya  yang  identik  dengan  kecermatan. 

Jika  icu  kita  tambah  dengan  akidah  Imam  Ahmad  -yang  merupakan 
akidah  Ahlu  Sunnah-  yang  periwayatannya  benar-benar  diperhatikan  oleh 
ulama  yang  memiliki  kapasitas  dalam  hal  ini,  seperti  Al-Khilal  Abul  Hasan 
Al-Asy’ari  dalam  buku-bukunya  khususnya  Al-Ibanah,  Abdul  Qadir  Al- 
Jailani  dalam  Al-Ghunyak,  Ibnu  Taimiyah  dalam  banyak  risalahnya,  Ibnu 
Badran  Ad-Dimasyqi  dalam  Al-Madkhal,  dan  banyak  lagi  lainnya  yang  kami 
sebutkan  dalam  bahasan-bahasan  terdahulu,  dari  kalangan  yang  melakukan 
kajian  modern  seperti  Abu  Zahrah,  Abdul  Halim  Al-Jundi,  Abdul  Ghani  Ad- 
Daqar,  Sayyid  Al-Ahl,  dan  lainnya,  serta  kitab  Dairah  Ma  ’arif  Al-hlamiyyah, 

Kebanyakan  dari  mereka  yang  menulis  biografi  imam  kita  ini  dan 
meriwayatkan  darinya  risalah-risalah  tentang  akidah,  mereka  mcriwa- 
yatkannya  dari  m u rid- mur idnya  dengan  sanad  murid-murid  mereka,  dan 
mereka  tidak  menerima  riwayat  kecuali  yang  telah  memenuhi  syarat-syarat 
riwayat  menurut  ahli  hadits.  Bahkan  di  an  tar  a  mereka  ada  yang  menolak 
sebagian  risalah  lantaran  di  dalamnya  terdapat  beberapa  kata  dan  bentuk 
ungkapan  secara  umum  yang  tidak  sesuai  dengan  madzhab  Imam  Ahmad 
sebagai  salah  satu  tokoh  terkemuka  Ahlu  Sunnah  sebagaimana  yang  telah 
kami  sinyalir. 

Ada  sumber-sumber  lain  terkait  akidah  Ahmad  bin  Hambal,  yaitu 
buku-buku  yang  dinisbatkan  kepada  Imam  Ahmad  sebagaimana  yang 
terdapat  dalam  karya-karya  tulisnya,  seperti  Ar-Radd  \ ala  Al-Jahmiyyah, 
dan  kitab  As-Sunnah. 1  Jika  ada  yang  diperselisihkan  di  antara  ulama  seputar 
penisbatannya,  maka  sebagian  dari  mereka  telah  menegaskan  penisbatannya 
kepada  Ahmad  bin  Hambal  tidak  shahih,1 2  sementara  sebagian  yang  lain 
bimbang  dalam  hal  ini.3 

Saya  mengatakan,  hingga  sekalipun  hal  itu  terjadi,  namun  masalah- 
masalah  yang  dimuat  dalam  dua  risalah  tersebut  mendapatkan  hal-hal  yang 

1  Keduanya  telah  dicecak  di  Metiir  tanpa  tanggal. 

2  Seperti  Adz- DTahabi  dalam  SiyurA  'Urn  An-NubdU '  (1 J  /294)+di  mam  dta  mempentiasaJahkan  risalah 
Ar-Radd  'ala  Al-jahntiyyah. 

3  Seperti  Dr.  Alt  Sami  An-Naiysyar.  Baca:  Nasy'ahAl-FikrAl-Faltafi ( 1  /247)  dan  Aqd id As^Sataf* 


Bab  5:  Empat  Ulama  Ahli  Fikih.,.  $ 


439 


menguatkannya  terkait  riwayat-riwayat  yang  shahih  yang  telah  diseleksi 
daiam  sumber-sumber  yang  lain. 

Sumber-sumber  yang  valid  dan  banyak  ini  mendukung  perhatian 
ulama  kita  tcrhadap  masalah-masalah  akidah  salafiyah  dan  penjagaan  mereka 
tcrhadapnya  lintas  masa,  scbagaimana  )uga  menunjukkan  kapasitas  peran 
yang  ditunaikan  oleh  Imam  Ahmad  bag!  akidah  Ahlu  Sunnah,  bukan  karena 
dia  sebagai  orang  pertama  yang  membicarakannya  lantaran  sebelumnya 
sudah  ada  ulama  dari  generasi  sahabat  dan  tabi’in  serta  generasi  setelah 
mereka  dari  kalangan  ulama  fikih  sebagai mana  yang  kami  sinyalir,  akan 
tetapi  karena  kondisi  permusuhan  yang  terjadi  antara  berbagai  golongan 
—yang  semakin  scngit—  dcngan  Ahlu  Sunnah  yang  diwakili  oleh  ulama 
fikih  dan  ahli  hadits,  tidak  mencapai  titik  klimaknya  sebagaimana  yang 
terjadi  pada  masa  Ahmad  bin  Hambal  yang  telah  mencapai  klimaksnya. 
Perkaraan-perkataannya  dan  perdebatan-petdebatannya  disampaikan  untuk 
mengingatkan  Ahlu  Sunnah  pada  bahaya  mendiamkan  golongan-gplongan 
tersebut  dan  juga  bahaya  membiarkan  keyakinan-keyakinan  mereka  tersebar 
di  antara  berbagai  kalangan.  Hal  inilah  yang  mendorong  banyak  ulama 
kita  untuk  menetapkan  akidah  Ahlu  Sunnah  terkait  masalah-masalah 
yang  mencuat  pada  masa  Ahmad  dan  setelahnya.  Ini  juga  yang  menjadi 
sebab  hakiki  terkait  sikap  keras  Ahmad  terhadap  golongan-golongan  pada 
masanya.1  Abul  Hasan  Al-Asy’ari  menyatakan,  jika  ada  yang  berkata,  "Kalian 
telah  memungkiri  perkataan  Mu’tazilah,  Qadariyah,  Jahmiyah,  Haruriyah, 
Rafidhah,  dan  Murjiah,  maka  sampalkan  kepada  kami  pendapat  kalian  yang 
kalian  katakan  dan  keyakinan  kalian  yang  kalian  yakini,  maka  dikatakan 
kepada  mereka:  Pendapat  kami  yang  kami  katakan  dan  keyakinan  kami 
yang  kami  yakini  adalah  berpegang  pada  Kitab  Allah  dan  sunnah  Nabi  kami 
Muhammad  ijS  serta  yang  diriwayatkan  dari  generasi  sahabat  dan  tabi’in, 
dan  para  imam  hadits,  kami  berpegang  teguh  pada  itu  dan  sependapat 
dengan  yang  dikatakan  oleh  Abdullah  Ahmad  bin  Hambal  -semoga  Allah 
mencerahkan  wajahnya  dan  meninggikan  derajatnya  serta  melimpahkan 
pahalanya—  dan  kamt  menjauhi  orang  yang  tidak  sependapat  dengannya, 
karena  dialah  imam  yang  mulia  dan  pemimpin  yang  sempurna  yang 
melalui  dialah  Allah  menjelaskan  kebenaran  dan  menghilangkan  kesesatan, 


1  Abdul  Ghani  Ad-Daqai .Ahmad  ibn  Hanbal  (122), 
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meneiangkan  manhaj,  menghancurkan  bid’ah  yang  dilakukan  para  ahli 
bid’ah,  menyesatkan  orang-orang  yang  sesat,  dan  raembuat  ragu  orang- 
orang  yang  ragu,  Allah  merahmatinya  sebagai  imam  yang  terkemuka  dan 
agung  serta  dihormati  dan  dimuliakan,  juga  seluruh  imam  umat  Islam.”1 

Al-Asy’ari  menyebutkan  akidah  Ahlu  Sunnah  cerkait  masalah-masalah 
Dzat  (diri  Allah),  sifat-sifat,  melihat  Allah,  syafaat,  surga,  neraka,  dan 
lainnya. 

Perspektif  ini  pula  yang  kami  temukan  pada  Abdul  Qadir  Al-Jailani  saat 
menyampaikan  tentang  akidah  Ahlu  Sunnah,  meskipun  dia  sebagai  tokoh 
hkih  madzhab  Hambali  yang  sering  bcrhujah  dengan  pendapat-pendapat 
Imam  Ahmad  dan  jawaban-jawabannya  cerkait  masalah-masalahnya  yang 
diriwayatkan  darinya.2 

Tidak  jauh  dari  ini  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Syaikhul 
Islam  Ibnu  Taimiyah  dalam  banyak  risalahnya,3  dan  yang  dilakukan  oleh 
Al'Baghdadi  dalam  penutup  bukunya,  Al-Farq  bainal  Firaq>  di  mana  dia 
membuat  satu  bahasan  dengan  judul  Al-Ushul allati  Ijtamaa  ‘alaiha  Ahlu 
As-Sunnah  (pokok-pokok  yang  disepakati  Ahlu  Sunnah).4 

2.  Perspektif  Umuin  Bahasan  Akidah  Menurut  Riwayat  dari  Imam 

Ahmad 

Dalam  riwayat- riwayat  dari  Imam  Ahmad  yang  mem  apar lean  tentang 
akidah-akidah  Islam,  dia  tidak  mengungkap  ijtihadnya  sebagai  individu, 
akan  tetapi  dia  mengungkap  tentang  pendapat  Ahlu  Sunnah  seluruhnya 
dengan  mengacu  pada  sumber-sumber  dan  manhaj  yang  sama.  Sebagian 
dari  orang-orang  yang  bertanya  kepadanya  pun  mengetahui  hal  ini,  maka 
mereka  bertanya  kepadanya  tentang  sunnah  terkait  suatu  perkara,  atau 
tentang  pendapat  Ahlu  Sunnah  terkait  perkara  lainnya.  Maka  dari  itu 
dalam  jawaban-jawabannya  banyak  terdapat  kata  “menurut  kami”  “sunnah 
menurut  kami”  dan  “sifat  mukmin  dari  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah”  dan 
lainnya  yang  dipaparkan  dalam  bahasannya.  Berikut  ini  merupakan  contoh- 
contoh  yang  diriwayatkan  darinya; 

1  Abul  Hasan  Al-As/ari,  Al-Ibanah  (15K  cerakan  Univcmtas  Al-Imam  Muhammad  bin  Su'ud  AJ* 
Islamiyyah. 

2  Abdul  Qadir  AJ-Jailani ,  Al-Gbunyab  li  Jhaiibi  Thariqii Haqq  ( I Z39-68}. 

3  Ibnu  Taimiyah,  Majmuatur  RasailAl-Kubra  1  „  dalam  banyak  risaJah  darinya. 

4  Al-Baghdadi>  Al-F&rq  bainaf  Fimq  (323)»  tahqiq  oleh  Mubyiddin  Abdul  Hamid*  Dar  Ai-Marifah* 
Lebanon, 
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Abdus  bin  Malik  AhAthar  -seorang  murid  yang  dekat  dengan  Imam 
Ahmad-  mengatakan,  “Aku  mendengar  Abu  Abdillah  Ahmad  bin  Hambal 
berkata,  ‘Pokok-pokok  sunnah  menurut  kami  adalah  berpegang  pada  apa 
yang  diterapkan  oleh  sahabat-sahabat  Rasulullah  dan  meneladani  mereka, 
meninggalkan  bicTah.  Karena  setiap  bid" ah  adalah  kesesatan,  meninggalkan 
permusuhan,  tidak  duduk  bersama  kalangan  yang  memperturutkan  hawa 
nafsu,  dan  meninggalkan  perdcbatan,  perselisihan,  dan  permusuhan 
terkait  agama.  Sunnah  menurut  kami  adalah  atsar-atsar  Rasulullah,  sunn  ah 
menafsirkan  AhQur'an  yang  jug£  sebagai  indikasidndikasi  petunjuk  Al- 
Qur'an,  dalam  sunnah  tidak  ada  qiyas,  tidak  dapat  dibuatkan  perumpamaan 
baginya,  tidak  dapat  dijangkau  dengan  akal  tidak  pula  hawa  nafsu,  akan 
terapi  hanya  dengan  peneladanan  dan  meninggalkan  kemauan  hawa  nafsu  Z*1 

Jeias  bahwa  penggunaan  istilah  “pokok-pokok  sunnah  menurut  kami” 
dan  “sunnah  menurut  kami”  oleh  Imam  Ahmad  tidak  berarti  bahwa  dia 
berbicara  atas  nama  dirinya  sendiri  dengan  bentuk  ungkapan  penghormatan, 
karena  ketawadhuan,  kezuhudan,  dan  kecintaannya  terhadap  ketiadaan 
popularitas  sebagaimana  yang  menjadi  sifat  yang  lazim  dikenal  pada  dirinya 
menafikan  pengatasnamaan  dirinya  sendiri  tersebut,  Demikian  pula  dia 
tidak  mau  dikatakan  bahwa  dia  berbicara  atas  nama  para  penganut  madzhab 
Ham  balk  karena  ini  merupakan  masalah  yang  tidak  menjadi  perhatiannya, 
dan  tidak  ada  sesuatu  yang  dikenal  dengan  nama  madzhab  Hambaii  pada 
masanya,  dia  juga  tidak  menyerukannya,  Dengan  demikian,  yang  kami 
sinyalir  di  atas  hanyalah  dimaksudkannya  sebagai  ungkapan  madzhab  Ahlu 
Sunnah,  khususnya  jika  kami  memaparkan  tentang  kondisi-kondisi  sejarah 
dan  pemikiran  pada  masa  Imam  Ahmad  bin  HambaL 

Imam  Ahmad  mengungkapkan  tentang  Hal  ini  dengan  lebib  tegas 
dalam  perkataannya,  “Adalah  sifat  mukmin  dari  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah 
menyerahkan  perkara-perkarayang  tidak  dapat  dijangkaunya  kepada  Allah, 
sebagaimana  yang  diungkap  dalam  hadits-hadits  dari  Nabi: 


1  Abu  Ya’U,  ThabaqatAl'HanabiU  (1/241). 
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“Sesunggubnya  pengbuni  surga  melihat  Tuban  mereka,  ”maka  dia  pun 
membenarkannya  dan  tidak  membuatkan  perumpamaan-perumpamaan 
baginya.  Inilah  yang  disepakati  ulama  di  berbagai  penjuru.”1 

Tidak  )auh  dari  ini  yang  diriwayatkan  seorang  muridnya,  Muhammad 
bin  Habib  Al-Andarani,  dia  mengatakan,  “Aku  mcndengar  Ahmad  bin 
Hambal  berkata,  ‘Sifat  mukmin  dari  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  semata  tiada  sekucu  bagi-Nya,  dan 
bahwa  Muhammad  adalah  hamba  serta  utusan-Nya,  mengakui  semua 
yang  disampaikan  oleh  para  nabi  dan  rasul,  berkomitmen  pada  apa  yang 
dinyatakannya,  tidak  ragu  pada  imannya,  tidak  mengkafirkan  seseorang  dari 
penganut  tauhid  lantaran  dosa,  pasrah  kcpada  Allah  terkait  perkara-perkara 
yang  tidak  dapat  dijangkaunya,  dan  menyerahkan  urusannya  kepada  Allah”2 

Saya  katakan,  Ahmad  bin  Hambal  mengungkapkan  tentang  pendapat 
Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah  pada  apa  yang  dikatakannya,  dan  orang-orang  pada 
masanya  pun  mengerti  hal  itu.  Maka  dari  itu  seorang  dari  mereka  meminca 
kepadanya  untuk  menuliskan  tentang  sunnah  untuknya  lantaran  percaya 
kepadanya  bahwa  Ahmad  benar-benar  mengetahuinya.  Dalam  riwayat 
dinyatakan  bahwa  ketika  Musaddad  bin  Musarhid  menghadapi  masalah 
terkait  fitnah  dan  berbagai  hal  yang  dialami  umat  berupa  perselisihan  di 
antara  golongan-golongan  seperti  Qadariyah,  Rafidhah,  Mu  tazilah,  masalah 
Al-Qur'an  makhluk,  dan  Murjiah,  dia  menulis  surat  kepada  Ahmad  bin 
Hambal  yang  isinya,  'Tuliskan  sunnah  Rasulullab  0  untukku.” 

Begitu  menerima  suratnya,  Ahmad  bin  Hambal  menangis  dan 
mengucapkan,  “Sesungguhnya  kita  milik  Allah  dan  sesungguhnya  kit  a 
kembali  kepada-Nya.  Orang  Bashrah  ini  menduga  bahwa  dia  telah 
mengeluarkan  biaya  yang  banyak  untuk  ilmu  namun  dia  masih  belum 
mengerti  sunnah  Rasulullah  0.”  Ahmad  bin  Hambal  pun  menulis  surat 
jawaban  untuknya: 

“Dengan  nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih  Maha  Penyayang.  Segala 
puji  bagi  Allah  yang  menetapkan  di  setiap  mas  a  ada  orang-orang  berilmu 
yang  menyerukan  dari  kesesatan  kepada  petunjuk,  mcncegahnya  dari 
keterpurukan,  menghidupkan  orang-orang  mati  dengan  Kitab  Allah,  dan 

1  Ibnul  Jauii,  Al~Manaqib  (204). 

2  ThaboqtaM-HambiUih  ( I  /294) . 
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dengan  sunnah  Rasulullah  mereka  menghidupkan  orang-orang  bodoh 
dan  terpuruk.  Berapa  banyak  orang  terbunuh  lantaran  iblis  yang  mereka 
hidupkan,  dan  berapa  banyak  orang  sesat  kebingungan  yang  mereka  bimbing 
uncuk  mengikuti  pecunjuk.  Betapa  bagus  jasa  mereka  bagi  manusia.  Mereka 
menjaga  agama  Allah  agar  terhindar  dari  penyimpangan  orang-orang  yang 
ekstrim  dan  pelecehan  orang-orang  yang  laiai  serta  takwil  orang-orang  yang 
sesat,  yang  memancangkan  panji-panji  bid’ah,  dan  melepaskan  kendali 
fitnah,  mereka  mengatakan  terhadap  Allah  dan  tentang  Allah  — Mahacinggi 
Allah  seti  nggi-tinggi  nya  dari  apa  yang  mereka  katakan-  serta  tentang  Kitab- 
Nya  tanpa  ilmu.  Kami  berlindung  kepada  Allah  dari  setiap  fitnah,  Allah 
sampaikan  shalawat  kepada  Muhammad.”1 

Dalam  surat  ini  juga  dia  berbicara  tentang  golongan-golongan 
sebagaimana  yang  telah  kami  paparkan  sebelumnya,  dan  sebelum 
memberikan  penilaian  terhadap  golongan  apa  pun  dari  golongan- 
golongan  itu.  Dia  mengatakan,  “Kalangan  ulama  yang  kami  temui  sepakat 
menyatakan  demikian  dan  demikian ....  Hal  ini  berarti  bahwa  Ahmad  bin 
Hambal  merepresentasikan  Ahlu  Sunnah  dan  berbicara  atas  nama  ulama 
mereka  dari  kalangan  generasi  salaf  ash-shalih  yaitu  generasi  sahabat,  tabi’in, 
dan  generasi  setelah  mereka  yang  merupakan  generasi  terbaik, 

Dengan  demikian,  perspcktif  umum  pada  pendapat-pendapat  Ahmad 
serta  fikihnya  terkait  akidah  adalah  sebagaimana  yang  diterapkan  oleh 
generasi  sahabat  dan  tabi’in  serta  generasi  setelah  mereka,  dan  orang-orang 
yang  mengikuti  manhaj  mereka  yang  mereka  pelajari  dari  Kitab  Allah  dan 
sunnah  Nabi-Nya  terkait  masalah-masalah  akidah  dan  lainnya. 

Inilah  yang  membuat  banyak  ulama  selain  Al-Asy’ari  dan  Al-Jailani, 
seperti  Ibnu  Taimiyah,  Ibnul  Jauzi,  madrasah  masing-masing  dari  mereka 
berdua,  Ibnu  Abdul  Wahhab  dari  generasi  belakangan  dengan  syaikh- 
syaikhnya  sebelumnya  juga  murid-muridnya  setelahnya,  mereka  scmua 
berbicara  tentang  akidah  mereka  dan  mengukuhkannya  sebagai  akidah 
Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah.  Mereka  menyampaikan  banyak  argumentasi 
pendukung  berupa  pendapat-pendapat  Ahmad  tentang  akidah,  bahkan 
di  antara  mereka  ada  yang  menegaskan  bahwa  dia  akan  menulis  demikian 
pada  madzhab  Imam  Ahmad.  Utsman  bin  Qaid  An-Najdi  (1097  H)  — 

1  Ibid  (1/342). 
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sebagaimana  yang  telah  kami  sinyalir—  mengatakan  dalam  mukadimah 
risaiahnya,  Najat  Al-Khalaffi  Vtiqad  As-Salaf. 

Ini  merupakan  paparan  singkat  yang  mencakup  sejumlah  masalah 
seperti  pokok-pokok  agama  yang  —insya  Allah-  bermanfaat  bagi  banyak 
kalangan  pcmuia  maupun  dngkat  lanjut,  berdasarkan  madzhab  Imam 
Al-Mubajjal  Al-Habr  Al-Mufadhdhal  Al-Imam  Ar-Rabbani  Ash-Shiddiq 
Ats-Tsani  Abu  Abdillah  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Hambai  Asy-Syaibani, 
semoga  Allah  meridhainya  dan  membuatnya  ridha,  dan  menjadikan  surga 
sebagai  tempat  kcmbali  dan  kesudahannya.”1 

Sclama  perkaranya  demikian,  maka  saya  akan  memilih  bebcrapa 
contoh  dari  pendapat-pendapatnya  terkait  masalah-masalah  akidah  agar 
kita  dapat  menelisik  penerapannya  terhadap  manhajnya  terkait  akidah, 
serta  dapat  menunjukkan  sikapnya  yang  kami  sinyalir  berkali-kali  di  tempat 
yang  berbeda-beda,  namun  saya  tidak  melihat  itu  selalu  dibahas  karena 
memang  perkataan  yang  paling  sederhana  adalah  terkait  penjelasan  setiap 
keyakinannya,  karena  itu  -  sebagaimana  yang  saya  katakan  —  adalah  akidah 
Ahlu  Sunnah  yang  juga  memenuhi  buku-buku  tentang  kepercayaan  dan 
keyakinan  sebagaimana  yang  saya  sinyalir  tadi. 

Perlu  dipaparkan  bahwa  penganut  madzhab  Hambali  yang  menulis 
tentang  akidah  sangat  antusias  dalam  berhujah  dengan  pendapat-pendapat 
Imam  Ahmad  dan  ijtihad-ijtihadnya  dalam  masalah  ini.  Barangkaii  orang 
pertama  yang  menulis  buku  secara  khusus  tentang  pokok-pokok  agama  dari 
kalangan  penganut  madzhab  Hambali  adalah  Abu  Ya’la,  penulis  M-Mutamad 
fi  Ushuliddin.  Dalam  buku  ini  dia  berbicara  tentang  setiap  masalah  akidah 
yang  mencuat  pada  saat  itu  dengan  bahasa  yang  menggabungkan  antara 
peniabaran-penjabaran  terkait  yang  mesti  disampaikan  untuk  menyanggah 
berbagai  golongan  terkait  sebagian  pendapat  mereka,  dan  komitmcn 
terhadap  manhaj  salaii  dalam  membahas  masalah-masalah  akidah.2 

3.  Akidah  Ahmad  bin  Hambai 

Pada  bahasan  terdahulu  kami  telah  mensinyalir  bahwa  Ahmad  bin 


1  Ibmi Qaid  An-Najdi Utsman  bin  Ahmad*  Ntqat  Al-Khalaffi Vtiqad As-Salaftfoi  tahqiq  oleh  kami,  Dar 
Ash-Shahwah,  1985. 

2  Abu  Yali  (uhun  458  H)  Al-Mutamadfi  Ushuliddin 44,  86,  90,  1 1 2t  ditahqiq  oleh  oleh  Dr  Wadi' 
Zaidan  Haddad,  terbitan  Dar  Al-Masyriq*  Beirut. 
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Hambal  berbicara  sesuai  dengan  keyakinan-kcyakinan  yang  dianut  oleh 
Ahlu  Sunnah,  dan  dia  membela  itu  dalam  menghadapi  kalangan  yang 
menentang  Ahlu  Sunnah,  dan  hal  ini  sudah  lazim  diketahui  di  antara  ulama 
pada  masanya. 

Jika  perkaranya  demikian,  maka  seperd  sering  diungkapkan  bahwa 
akidahnya  memaparkan  masalah  demi  masalah.  Daiam  buku  ini  kiranya  kita 
cukupkan  dengan  melampirkan  satu  risalah  dari  risalah-risaiah  yang  menjadi 
acuan  dan  yang  menjelaskan  sebagian  besar  perkataan  yang  diriwayatkan 
darinya  terkait  masalah  -  masalah  akidah.  Akan  tetapi  kami  akan  mensinyalir 
sejumlah  masalah  dan  melakukan  pencermatan  yang  relatif  mendetail  terkait 
pendapatnya  dalam  masalah  Al-Qur'  an  makhluk. 

Kami  mengatakan,  ten  tang  iman,  Ahmad  mengatakan  dengan  lafal 
serupa  dengan  yang  dikatakan  oleh  Asy-Syafi’i  dan  Malik  sebelumnya 
bahwa  iman  adalah  ucapan  dan  amal  yang  dapat  bertambah  dan  berkurang. 
Dia  mengatakan  bahwa  iman  bertambah,  dan  membaca  firman  Allah: 
“Agar  orangyang  beriman  bertambah  imannya.  ”  (Al-Muddatstsin  31), 
“Ada pun  orang-orang  yang  beritnan ,  maka  surah  ini  menambah  imannya, 
dan  mereka  merasa  gembira,  (At-Taubah:  124).  Apa  yang  dapat  mengalami 
pertambahan  maka  dapat  pula  mengalami  pengurangan. 1 

Ini  mengingat,  iman  adalah  ucapan  dan  amal  serta  niat  dan  berpegang 
pada  sunnah,  dengan  demikian  iman  dapat  bertambah  dan  berkurang.2  Iman 
menurutnya  berbeda  dengan  Islam.  Dia  mengatakan  ini  berdasarkan  dalil 
hadits  Jibril  yang  shahih,  ayat-ayat,  dan  hadits-hadits  lainnya.  Dia  tidak 
mengkafirkan  muslim  lantaran  dosa  kecuali  orang  yang  meninggalkan  shalat 
maka  dia  men gkafi rkan n ya  dan  layak  untuk  dihukum  mati.3 

Akan  tetapi  dia  seperti  Ahlu  Sunnah  tidak  berpendapat  bahwa  pelaku 
dosa  besar  sebagai  kafir  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Khawarij,  tidak 
pula  berada  di  satu  tempat  di  antara  dua  tempat  (antara  surga  dan  neraka) 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Mu  tazilah,  akan  tetapi  menurutnya  pelaku 
dosa  besar  tersebut  sebagai  orang  yang  durhaka  lantaran  dosanya. 

Akan  tetapi  meski  meyakini  demikian,  dia  mengkafirkan  orang  yang 

1  Thabaqat  Al-Hanabihth  (2/302). 

2  Ahmad  bin  HanbaL y  As -Sunnah  (34), 

3  Ihabaqat  Al-Him&bilah  (2/303)  - 
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mengatakan  orang-orang  yang  beriman  tidak  dapat  melihatTuhan  mereka, 
sebagaimana  juga  mengkafirkan  orang  yang  mengatakan  Al-Qur'  an  adalah 
makhluk,  juga  mengkafirkan  orang  yang  mengatakan  bahwa  perbuatan 
hamba  ciptaan  mereka  bukan  Tuhan  mereka.  Itu  karena  orang-orang  yang 
mengatakan  demikian  dan  yang  serupa  dengan  mereka  memungkiri  perkara 
aksiomatis  yang  lazim  diketahui  dalam  agama. 

Masalah  Dzat  dan  sifat-sifat  menurutnya  seperti  pendapat  Ahlu 
Sunnah  bermuara  dari  teks-teks  syariat.  Ahlu  Sunnah  menolak  pendapat 
Jahmiyah  dan  Mu’tazilah  terkait  penafian  sifat-sifat,  dan  takwil  sebagian 
dari  mereka,  sebagaimana  mereka  pun  menolak  penyerupaan  kalangan 
yang  menetapkan  penyerupaan  yang  dinyatakan  oleh  Ahmad  bahwa  mereka 
membuat  penyerupaan  tanpa  mereka  sadari. 

Dalam  riwayat  dinyatakan  bahwa  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Allah  Esa  tak  berbilang  dan  tidak  boleh  adanya  keterbagian  tidak  pula 
pengklasifikasian.  Sesungguhnya  Allah  tidak  terdeskripsikan  hingga  ada 
kalangan  yang  mendeskripsikan-Nya  yang  dengan  demikian  mereka  keluar 
dari  agama”1 

Ketlka  ditanya  apakah  yang  dideskripsikan  dan  sifat-Nya  dahulu? 
Dia  menjawab,  “Ini  pertanyaan  yang  salah,  Tuhan  Yang  Mahabenar  tidak 
boleh  terpisah  dari  sifat-sifat-Nya.  Allah  adalah  sebagaimana  yang  diungkap 
dalam  Al-Qur'  an,  dan  keyakinan  kepada  Allah  adalah  keyakinan  kepada 
sifec-siht-Nya  yang  dinyatakan  oleh-Nya  sendiri  dalam  Kitab-Nya.  Dengan 
demikian,  kita  harus  menerima  bahwa  sifat-sifat-Nya;  Maha  Mendengar, 
Maha  Melihat,  berbicara,  kuasa,  berkehendak,  Mahabijaksana,  dan  lainnya, 
adalah  benar.2 

Imam  Ahmad  berpendapat  bahwa  yang  terdapat  dalam  Al-Qur'  an 
berupa  sifat-sifat  kin  bagi  Allah  yang  terdapat  dalam  cakupan  keserupaan 
seperti  ayat-ayatyang  menetapkan  bahwa  Allah  memiliki  tangan,  wajah,  dan 
mata,  dan  lainnya,  dia  berpendapat  bahwa  mukmin  harus  mengimani  sifet- 
sifat  yang  diungkapkan  oleh  Allah  ini,  akan  tetapi  dia  menahan  diri  dengan 
tidak  terlibat  dalam  pembicaraan  uncuk  membahas  ten  tang  hakikatnya  juga 
tata  caranya.  Dia  pun  menolak  takwilnya,  karena  kalam  Allah  jelas  dan 

Ibid  (2/293). 

2  Ah  mad  bln  Hanbal,  As-Sunnuh  (37)  ► 
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wajib  dipahami  sebagaimana  adanya.  Dia  lebib  ancusias  dalam  penolatan 
terhadap  takwil  ini  bila  yang  ditakwilkan  diperselisihkan  di  antata  kalangan 
yang  menakwilkan.1 

Ini  terus  menjadi  akidah  yang  diyakini  Imam  Ahmad  hingga 
akhir  hayatnya.  Sehari  sebelum  wafat,  dia  ditanya  tentang  hadits-hadits 
yang  berkaitan  dengan  sifat-sifat.  Jawabannya;  hendaknya  diberlakukan 
sebagaimana  adanya,  diimani,  dan  tidak  ada  satu  pun  darinya  yang  disanggah 
jika  memang  isnad-isnadnya  shahih.  Allah  tidak  boleh  dinyatakan  melebihi 
yang  dinyatakan-Nya  sendiri  tan  pa  batas  tanpa  akhir,  “Tidak  ada  sesuatu 
pun  yang  serupa  dengan  Dia,  Dan  Dia  Yang  Maha  Mendengar,  Maha 
Melibat. "  (Asy-Syura:  11).  Siapa  yang  berbicara  terkait  maknanya  maka 
dia  mengada-ada.”2 

Inilah  sikap  uiama  Ahlu  Sunnah  yang  dikatakan  oleh  seorang  murid 
penganut  madzhab  Ahmad,  yaitu  Abu  Muhammad  Rizqullah  bin  Abdul 
Wahhab  At-Tamimi,  “Aku  kira  tidak  ada  seorang  pun  dari  ahli  atsar  (Ahlu 
Sunnah)  yang  menentang  ini,  kecuali  yang  dikehendaki  oleh  Allah  tidak 
mendapat  petunjuk  "3 

Terkait  masalah  perbuatan  hamba,  dia  menegaskan  apa  yang 
sebelumnya  telah  dinyatakan  para  imam  generasi  salaf  bahwa  perbuatan 
hamba  diciptakan  oleh  Allah,  dan  tidak  boleh  ada  sesuatu  pun  dari 
perbuatan-perbuatan  mereka  yang  ketuar  dari  keberadaannya  sebagai 
ciptaan  Allah,  berdasarkan  firman  Allah,  “Allah  Pencipta  segala  sesuatu.  ” 
(Az-Zuman  62).  Diriwayatkan  dari  All  bin  Abi  Thalib  terkait  jawabannya 
atas  pertanyaan  yang  disampaikan  kepadanya  tentang  perbuatan  hamba 
yang  menyebabkan  murka  atau  ridha  dari  Allah?  Dia  menjawab,  “Itu  dari 
hamba  betupa  perbuatan,  dan  dari  Allah  berupa  penciptaan.” 

Imam  Ahmad  berpendapat  bahwa  kesanggupan  menyertai  perbuatan.4 
Semua  yang  ada  dalam  wujud  terjadi  dengan  qadha  (ketentuan)  dan  qadar 
(takdir)  dari  Allah.  Qadha  tidak  hanya  bermakna  keniscayaan  saja,  akan 
tetapi  juga  memiliki  sejumlah  makna  yang  dipaparkan  dalam  Al-Qur'  an. 
Qadha  bermakna  perintah  dalam  firman  Allah:  “Dan  Tuhanmu  telah 

1  Abdul  GhaniAd'Daqar,/4A»W<i*.fAin£i*/(129). 

2  TbabaefatAl-HartebiUb  2/307.  Abu  Ya‘la,  M-Mtttamad p  Vthuliddin  46 1 . 

3  Ibid  2/265. 

4  Ibid  (2/299). 
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memerintabkan  agar  engkaujangan  menyembah  selain  Dia.  "(Al-Isra'  ‘t  23). 
Qadha  bermakna  menciptakan  dalam  firman  Allah:  “LaUt  diciptakan- 
Nya  tujuh  langit  dalam  dua  masa.  *  (Fushshilat:  12).  Qadha  bermakna 
memberitahukan  dalam  firman  Allah:  “Dan  telah  Kami  beritahukan 
kepadanya  (Luth)  perkara  itu.  ”(A1-Hijn  66) .  Dan  qadha  bermakna  kehendak 
dalam  firman  Allah:  “Apabila  Dia  menghendaki  sesuatu,  Dia  hanya  berkata 
kepadanya,  "Jadilah,  ”  maka  jadilab  sesuatu  itu.  ”  (Al-Baqarah:  117). 

Qadha  terkait  kedurhakaan  berarti  penciptaan  gerak-gerak  yang 
dengannya  terjadi  kedurhakaan  dan  keinginan  yang  rusak,  bukan  berarti 
memerintahkannya  dan  meniscayakannya.  Dia  berpendapat  bahwa 
kebutuhan  manusia  kepada  Allah  dalam  doa  menegaskan  makna  ini.1 

Ahmad  berpendapat  sebagaimana  pendapat  Ahlu  Sunnah  terkait 
melihat  Allah  pada  Hari  Kiamat  sebagaimana  yang  diungkap  dalam  teks-teks 
syariat.  Diriwayatkan  darinya  juga  bahwa  dia  mengatakan  surga  dan  neraka 
telah  didptakan,  serta  terkait  urutan  para  sahabat  atau  para  khalifah;  Abu 
Bakar,  lantas  Umar,  lantas  Utsman,  kemudian  Ali.  Adapun  terkait  konflik 
yang  terjadi  di  antara  generasi  sahabat,  maka  dia  cidak  mengatakan  tentang 
hal  ini  selain  kebaikan.2 

Kcsimpulannya,  Imam  Ahmad  memiliki  akidahnya  yang  je las  terkait 
setiap  masalah  yang  mencuat  pada  masanya,  sebagaimana  yang  akan 
diterangkan  dalam  bah  as  an  selanjutnya  dalam  buku  ini,  insya  Adah. 

Masalah  Al-Qur'  an  adalah  Makhluk 

Sejenak  kita  cermati  masalah  ini  karena  merupakan  masalah  yang 
dampak-dampaknya  secara  pemikiran  terjadi  sepeninggal  Imam  Ahmad, 
dan  karena  masalah  ini  memiliki  karakteristtk  khusus  dari  segi  keterlibatan 
pemikiran  Han  politik  pada  posisi  tertentu.  Bahkan  kami  katakan  bahwa 
ujian  dan  cobaan  yang  terjadi  disebabkan  pernyataan  ini  menimbulkan  sisi 
yang  tidak  sedikit  dari  penjernihan  perhi  tu  ngan-perh  itungan  lama  antara 
Mutazilah  dan  ahli  fikih  dan  hadits. 

Akan  tetapi  ini  semua  tidak  menaflkan  bahwa  sikap  Imam  Ahmad 
terkait  masalah  ini  adalah  sikap  Ahlu  Sunnah  terkait  masalah  akidah,  terlepas 
Hari  adanya  hal-hal  terkait  yang  menyertainya. 


1  ThabaqatM-Hanabilab  (2/304). 

2  Al-Manaqii>(2\  1). 
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Demikian  pula  kami  memperhatikan  sikap  Imam  Ahmad  dal  am 
masaiah  ini,  karena  ada  sejumlah  riwayat  yang  disampaikan  darinya  yang 
nyaris  berjauhan  dengan  sebagiannya,  namun  pada  hakikatnya  merupakan 
satu  perspektif  namun  dari  sisi  yang  berbeda-beda.  Ini  merupakan  perkara 
yang  menuncut  kita  untuk  menerangkannya  dan  kami  membahas  masaiah 
ini  sebagai  berikur: 

Pertama,  ini  merupakan  masaiah  yang  tercatat  dalam  scjarah. 
Orang  pertama  yang  membicarakannya  adalah  Ja’ad  bin  Dirham,  yang 
mana  dia  ini  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Adz-Dzahabi;  ahli  bid’ ah 
sesat  yang  menyatakan  bahwa  Allah  tidak  menjadikan  Ibrahim  sebagai  khalil 
(kekasih,  hamba  yang  dekat),  dan  Allah  tidak  berbicara  dengan  Musa,1 
Dia  menyebarkan  banyak  pendapat  sesat  yang  menyebabkan  dia  senditi 
terbunuh  oleh  Khalid  Al-Qusari,  gubernur  Irak  pada  masa  Hisyam  bin 
Abdul  Malik,  yaitu  setelah  dia  menyebarkan  pernyataan  bahwa  Al-Qur' an 

makhluk. 

Kemudian  pernyataan  ini  disampaikan  oleh  Jahm  bin  Shafwan 
dan  juga  kemungkaran-kemungkaran  lainnya,  seperri  penafian  sifat-sifat 
dari  Sang  Pencipta,  Allah  Kemudian  Mu’tazilah  menganut  pendapat 
ini  dan  membuat  sejumlah  orang  terkenal,  seperti  Bisyr  Al-Marisi  yang 
menyembunyikan  pendapatnya  ini  pada  masa  Ar-Rasyid  karena  ada  ancaman 
yang  ditujukan  kepadanya,  kemudian  setelah  itu  dia  menyampaikannya 
kembali.2 

Di  sini  kami  hendak  mensinyalir  bahwa  masaiah  ini  cukup  terkenal 
pada  masa  Abu  Hanifah.  Dalam  riwayat  darinya  dinyatakan  bahwa  dia 
menyampaikan  pendapatnya  yang  tidak  membuatnya  keluar  dari  madzhab 
Ahlu  Sunnah.  Masaiah  ini  juga  mencuat  dalam  suatu  benruk  pada  masa 
Malik  dan  masa  Asy-Syafi’i,  dan  masing-masing  dari  mereka  terlibat  di 
dalam nya3  sebagaimana  yang  telah  kami  sinyalir. 

Kami  juga  mensinyalir  bahwa  Muktazaliah  mendasarkan  pernyataan 
mereka  bahwa  Al-Qur'  an  makhluk  sesuai  madzhab  mereka  terkait  penafian 
sifat-sifat.  Mereka  mengatakan  bahwa  sifat-sifat- Nya  adalah  wujud  diri-Nya, 


1  Adt-Dz3h*bi>A{-Mizan(l!399}< 

2  Ibnu  Khilkan  h  WafoyatAl^Ayan  [1/1 1 3)*  cetakan  AJ-Amirlyyah, 

3  Terkait  Abu  Hanifah  dan  Malik,  baca  bukubab  keduabuku  ini. 
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sehingga  yang  terdahulu  tidak  bcrbilsng  sebagaimana  yang  mereka  katakan, 
Maka  dari  itu  semua  yang  selain  Dzat  (diri  Allah)  adalah  makhluk,  dan  dia 
sajalah  yang  dahulu. 

Al-Baghdadi  mengatakan,  semuanya  -yakni  golongan-golongan 
Mu’tazilah-  disatukan  perkara-pcrkara  yang  di  antaranya;  mcreka  semua 
menafikan  dari  Allah  sifat-sifat  azali-Nya  (dahulu,  kekal),  dan  mereka 
mengatakan  bahwa  Allah  tidak  memiliki  ilmu,  kekuasaan,  kehidupan, 
penglihatan,  sifat  azali.  Mereka  menambah  ini  dengan  mengatakan; 
scsungguhnya  Allah  tidak  memiliki  nama  tidak  pula  sifat  dal  am  keazalian. 
Hal  lainnya  adalah  mereka  sepakat  untuk  mengatakan  bahwa  kalam  Allah 
adalah  baru,  dan  barn  pula  perintah-Nya,  larangan-Nya,  dan  berita-Nya. 
Kebanyakan  dari  mereka  menyebut  kalam  Allah  sebagai  makhluk.  Ini  semua 
mengikuti  apa  yang  mereka  sebut  dengan  tauhid  yang  di  antara  keniscayaan- 
kcniscayaannya  adalah  menafikan  sifat-sifat.  Dan  di  antara  sifat 'sifat  itu 
mereka  menafikan  bahwa  dia  berbicara,  sesuai  dengan  madzhab  yang  mereka 
anut.  Dari  sini  maka  Mutazilah  mengatakan;  Al-Qur' an  makhluk. 

Kami  mensinyalir  juga  bahwa  Mutazilah  dalam  hal  ini  menyam- 
paikan  dalil-dalil  mereka  yang  diperbincangkan  dan  disanggah  oleh  ulama 
Ahlu  Sunnah.2  Akan  tetapi  yang  kami  maksudkan  adalah  bahwa  Mutazilah 
memunculkannya  menjadi  masalah  yang  lantas  ditanggapi  oleh  banyak 
golongan  masa  itu.3 

Kedua,  masalahnya  tctap  berada  dalam  ran  ah  pembahasan  dan 
pengamatan,  serta  dalam  wilayah  ijtihad  terkait  masalah  akidah,  hingga 
Mu’tazilah  memasukkannya  pada  tahapan  yang  lain  yang  mana  mereka 
berupaya  untuk  mendapatkan  pengaruh  dari  kalangan  ahli  fikih  dan  hadits 
yang  saat  itu  dihormati  oleh  mayoritas  umat  Islam,  dan  dalam  hal  ini  mereka 
meminta  dukungan  kepada  penguasa  dengan  memanfaatkan  kesempatan 
cintanya  kepada  ilmu,  dan  pengetahuannya  tentang  debat  sebagaimana 
yang  dikenal  pada  Al-Makmun.  Mereka  pun  mengarahkannya  pada  prinsip- 
prinsip  mereka  yang  mereka  anut  dan  membuatnya  dapat  meyakininya. 
Mereka  membuatnya  tertarik  untuk  menetapkan  pernyataan  tetsebut  kepada 
berbagai  kalangan  dengan  menggunakan  kekuatan  dan  memaksa  ulama 

1  Ab  Baghdad  i ,  Al-Farq  baina  Ai-Firaq  ( 1 1 3)  >  tahqiq  deh  Muhy  iddi  n  Abdul  Hamid* 

2  Sc  perti  Ab  Asy  arit  Ibn  u  H  azm  >  Asy-Syahrastani,  dan  Lai  n  ny  a* 

3  AbAsyari*  MaqaLttAt-hlamiypm  (203). 
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untuk  menganutnya,  maka  terjadilah  apa  yang  terjadi  bcrupa  petaka  ujian 
pada masa Al-Makmun,  Al-Mu’tashim,  dan  Al-Watsiq,  dan  fitnah  ini  barn 
mereda  pada  masa  Al-Mutawakkil.1 

Para  pendukung  pemikiran  Mutazilah  menyalahkan  mcrcka  terkait 
upaya  penetapan  pcndapat-pendapat  mereka  dengan  menggunakan 
kekuatan,  karena  itu  berarti  menunjukkan  kelemahan  akal  dan  pemikiran 
mereka  di  ancara  mayoritas  umat  Islam.  Akan  tetapi  penilaian  salah  mereka 
ini  bukan  karena  Ahlu  Sunnah  berada  dalam  kebenaran,  akan  tetapi  karena 
Mu’tazilah  kehilangan  kedudukan  yang  sebelumnya  telah  mereka  dapatkan 
dengan  bentuk  tertentu  atau  lainnya. 

Kekeliruan  mencolok  apa  pun  yang  dilakukan  olch  Mu’tazilah 
lantaran  mereka  mengumumkan  petaka  ujian  dan  penindasan  mereka 
terhadap  ulama  umat,  itu  berarti  bahwa  mereka  menghancurkan  dengan 
tangan  mereka  sendiri  dalam  beberapa  tahun  apa  yang  telah  mereka  bangun 
dalam  satu  kurun  waktu,  dan  mereka  memperluas  celah  antara  mereka 
dengan  Ahlu  Sunnah  hingga  tampak  mustahtl  dapat  dipulihkan,  dan  juga 
berarti  bahwa  mereka  membcrikan  kepada  musuh  mereka  dari  kabngati 
penganut  madzhab  Hambali  senjata  untuk  melawan  mereka  sendiri.”2 

Meskipun  dalam  riwayat  dinyatakan  bahwa  seorang  khalifah  (Al- 
Watsiq)  mengalami  kebimbangan  terkait  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
Al-Qur'an  makhluk,  dan  tampaknya  dia  condong  pada  pendapat  yang 
dianut  oleh  Ahmad  bin  Hambal,  maka  Ahmad  bin  Abi  Duad  membujuknya 
terkait  hal  ini  dan  membuatnya  tetap  menerapkan  ujian  terhadap  para  ulama 
serta  memaksa  mereka  untuk  beidebat  agar  mereka  mengatakan  bahwa  Al- 
Qur'  an  adalah  makhluk.3 

Terlepas  dari  detail-detail  ujian  dan  hal-hal  yang  berkaitan  dengan 
bahaya  yang  dilancarkan  oleh  Mu’tazilah  sebagai  penyeru  kebebasan 
dengan  memaksa  berbagai  kalangan  terkait  keyakinan-keyakinan  mereka, 
sesungguhnya  Imam  Ahmad  mengalami  ujian  bersama  banyak  ulama. 
Ujian  dan  cobaan  tersebut  membuat  sebagian  dari  mereka  lemah,  hingga 
mau  menuruti  permintaan  para  penguasa,  dan  tidak  ada  yang  bertahan 


1  Al^Bidayah  waAn-Nihoyah  ( 1 0/370) , 

2  Zuhdi  Jadullah,  Al-Mu  \ utzilah  (252) , 

3  StyarA  'lam  An-Nubak '  { 1 1/293). 
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kecuali  empat  orang  yang  semuanya  dari  Marv.  Keempatnya  adalah  Ahmad 
bin  Hambal,  Ahmad  bin  Nashr,  Muhammad  bin  Nuh,  dan  Nuaim  bin 
Hammad.”1 

Tersingkaplah  awan  kegehpan  itu  dan  kebenaran  yang  dibclanya  pun 
tetap  eksis,  dan  Imam  Ahmad  cetap  menyampaikan  kebenaran  itu  juga 
banyak  ulama  Ahlu  Sunnah  sebelum  dan  sesudahnya. 

Perlu  disampaikan  bahwa  Imam  Ahmad  bersikukuh  pada  pen- 
diriannya  bukan  untuk  memuaskan  berbagai  kalangan,  atau  untuk 
memenangkan  penentangan  terhadap  Mu’tazilah,  namun  teguh  dalam 
kebenaran  yang  diyakininya.  Maka  dari  itu  saat  mendapat  kescmpatan  untuk 
membalas  Ibnu  Abi  Duad,  dia  diam  dan  tidak  mengatakan  sesuatu  pun 
yang  memperburuk.  Setelah  memaafkan,  dia  dipanggil  oleh  Al-Mutawakkil 
untuk  mengunjunginya  namun  dia  tidak  berkenan  lantaran  kelemahannya. 
Akan  tecapi  di  hadapan  desakan  Al-Mutawakkil  untuk  mengunjunginya  di 
Samira,  dia  pun  keluar.  Ketika  dia  berada  di  pinggiran  Madinah,  seorang 
penunggang  kuda  menghadangnya  lantas  berkata  kepadanya,  “Wahai  Abu 
Abdillah,  Af-Amin  Washif  menyampaikan  salam  kepadamu  dan  mengatakan 
kepadamu:  Allah  tclah  membuatmu  dapat  membalas  musuhmu  — maksudnya 
Ibnu  Abi  Duad-  dan  Amirul  Mukminin  memper kenan kanmu,  maka  jangan 
tinggal  sesuatu  pun  melainkan  engkau  bicarakan.”  Namun  Abu  Abdillah 
tidak  menjawabnya  sama  sekali.2 

Jika  ini  merupakan  sikap  Imam  Ahmad  bin  Hambal,  maka  Adz- 
Dzahabi  meriwayatkan,  seorang  dari  ahli  bid1  ah  melaporkan  kepada 
Al-Mutawakkil  bahwa  Ahmad  menyembunyikan  penganut  Alawiyah  di 
rumahnya  dengan  maksud  agar  orang  itu  membaiatnya.  Begitu  utusan  Al- 
Mutawakkil  datang  dan  memberitahukan  kepada  Imam  Ahmad  tentang 
hal  itu,  Imam  Ahmad  pun  tidak  mempercayainya.  Utusan  menggeledah 
rumahnya  juga  buku-bukunya  yang  terkait,  bahkan  menggeledah  istri- 
istrinya.  Kemudian  utusan  khalifah  keluar  dan  terbuktilah  kebenaran 
Ahmad  dan  kebohongan  orang  yang  menyampaikan  berita  tersebut  atau 
yang  mengklaimnya.  Adz-Dzahabi  meriwayatkan  bahwa  Al-Mutawakkil 
mengirim  utusan  kepadanya  untuk  menyampaikan  bahwa  orang  yang 


1  Al-Manaqtb  (393). 

2  Sr/arA  'lam  An-NubaL '  ( 1 1/269). 
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melecehkanmu  ini  berada  di  tempat  kami,  dan  kctcrbebasanmu  telah 
ditetapkan,  maka  perintahlah  untuk  menindaknya  dengan  tindakan  apa 
pun  yang  engkau  kchcndaki.  Namun  ternyata  Ahmad  justru  memintanya 
untuk  melepaskannya. 1 

Dengan  de  mild  an,  masalah  Al-Qur' an  adalah  makhluk  atau  yang 
spring  diungkap  dalam  buku-buku  dengan  sebutan  ujian  Al -Qur’an 
makhluk  memiliki  indikasi-indikasi  yang  sisinya  berbeda-beda.  Dari  sisi 
Mutazilah,  adalah  upaya  untuk  memenangkan  pendapat  mereka  dan 
hawa  nafcu,  dan  ujian  itu  merupakan  penjernihan  bagi  pethitungan  lama 
yang  tidak  pcrnah  dialami  oleh  umat  Islam  pada  satu  hari  pun  melainkan 
scbagai  pembelaan  atas  kebenaran,  dan  hasilnya  adalah  kerugian  di  pihak 
Mutazilah  serta  konflik  di  antara  mereka  sendiri.  Sebab,  mereka  sebagaimana 
yang  mereka  sebut  sendiri  sebagai  kalangan  yang  adil  dan  bertauhid,  dan 
yhagaimana  yang  discbut  oleh  orang-orang  yang  kagum  terhadap  mereka 
pada  masa  kini  sebagai  pembela  kebebasan  berpendapat,  namun  apa  daya 
semua  ini  terkait  sikap  mereka  yang  dikenal  sejarah  dalam  perkara  ujian 
Al-Qur*  an  dinyatakan  sebagai  makhluk?! 

Akan  tetapi  ujian  atau  masalah  Al-Qur'  an  makhluk  bagi  Ahlu  Sunnah 
termasuk  Imam  Ahmad  adalah  masalah  akidah  yang  mereka  kehendaki  sisi 
kebcnaiannya  dapat  diketahui  oleh  berbagai  kalangan,  kemudian  mereka 
tidak  peduli  apa  yang  terjadi  setelah  itu.  Ahmad  telah  melakukan  ini  dengan 
menjelaskan  —sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  oleh  pendahulunya— 
keyakinan  Ahlu  Sunnah  terkait  masalah  sifat-sifat  dan  ini  merupakan 
bagi  an  darinya. 

Hasilnya  tidak  sepcrti  yang  dikira  Mu’tazilah.  Imam  Ahmad  tetap 
diesis  dan  kebenaran  pun  berjaya  serta  ujian  sirna,  dan  itu  sebagaimana 
dikatakan  Ibnu  Taimiyah2  baik  bagi  umat  Islam,  karena  mengingatkan 
mereka  pada  bahaya  ahli  bid’ah  dan  kalangan  yang  lebih  mengutamakan 
akal  daripada  teks  syariat,  scbagaimaJia  ujian  itu  pun  memicu  banyak  tulisan 
untuk  menjelaskan  akidah  salaf  terkait  masalah  ini  dan  masalah-masalah 
akidah  lainnya. 


1  Ibid  (1 1/266, 279). 

2  Minhajus  Sunnah  ( 1 /257)+ 
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Ketiga,  Riwayat  dari  Ahmad  Terkait  Al-Qur'an  Makhluk 

Diriwayatkan  dari  Ahmad  banyak  perkataan  terkait  masalah  AI- 
Qur'an  makhluk,  yang  diungkap  dalam  bentuk  risalah-risaiah  yang 
menukil  keyakinannya  saat  dia  menulis  surat  kepada  orang  yang  bertanya 
kepadanya  sebagai  penjelasan  yang  mengeluarkannya  dari  htnah  pada 
masa  itu,  dan  diungkap  pula  dalam  bentuk  yang  berbeda-beda.  Kadang 
dia  mengatakan  keyakinannya  tanpa  mengaitkannya  dengan  hal  lain,  dan 
kadang  mendampingkan  ini  dengan  penilaian  terhadap  kalangan  yang 
menyatakan  bahwa  Al-Qur'an  makhluk  dengan  beragam  bentuknya 
menu  rut  sebagian  dari  mereka. 

Misalnya  dia  mengatakan,  “Al-Qur'  an  kalam  Allah  dan  firman-Nya 
yang  diturunkan  bukan  makhluk”1  Dia  beralih  ke  masalah  akldah  yang 
lain.  Dia  mengatakan  di  tempat  lain,  “Al-Qur' an  kalam  Allah  dan  bukan 
makhluk.  Dia  juga  tidak  surut  untuk  mengatakan,  “Al-Qur' an  bukan 
makhluk,  karena  kalam  Allah  tidak  terpisah  dari-Nya,  dan  tidak  ada  sesuatu 
pun  dari-Nya  yang  merupakan  makhluk.  Hindarilah  berdebat  dengan  orang 
yang  mengada-ada  dalam  hal  ini,  orang  yang  mengatakan  lafalnya  dan  lainya, 
serta  orang  yang  tidak  berkomentar  dalam  hal  ini  dengan  mengatakan:  Aku 
tidak  tahu  apa  makhluk  atau  bukan  makhluk,  padahal  sesungguhnya  dia 
kalam  Allah,  orang  itu  ahli  bid’ah,  seperti  orang  yang  mengatakan:  Dia 
makhluk,  padahal  dia  kalam  Allah  dan  bukan  makhluk”2 

Yang  seperti  yang  karri i  nukil  di  sini  cukup  banyak  dalam  sumber- 
sumber  rujukan  biografinya  yaitu  buku-buku  sejarah  umum,3 

Yang  kami  nukil  di  atas  mensinyalir  bahwa  ada  tiga  pendapat  yang 
disanggah  oleh  Imam  Ahmad  dalam  masalah  ini. 

Pertama:  pendapat  kalangan  yang  mengatakan  bahwa  Al-Qur' an 
makhluk,  mereka  adalah  golongan  Jahmiyah  dan  Mu’tazilah  serta  orang- 
orang  yang  menganut  pandangan  mereka. 

Kedua:  pendapat  kalangan  yang  mengatakan,  “Lafalku  terhadap  Al- 
Qur'  an  makhluk.  Juralah  mereka  banyak,  yang  paling  terkemuka  di  antara 
mereka  adalah  Husain  bin  Ali  Al-Karabisi. 

+ 

1  At-MaAkhatm). 

2  Ath-7hdbaqat(\iH\), 

3  Scpcrti  biikti'buku  Adz-Dzahabi ,  dan  At-Bidayah  wa  An^Nlhayab. 
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Ketiga:  pendapat  kalangati  yang  mengatakan,  “Al-Qur'an  kalam 
Allah,”  namun  mcrcka  tidak  berkomentar  lagi.  Mereka  adalah  golongan 
Waqifah,  mereka  banyak,  karena  sebagian  dari  mereka  mengambil  sikap 
ini  lantaran  takut  kepada  penguasa,  dan  sebagian  lagi  mengambil  sikap  ini 
karena  sesuatu  terkait  dirinya  sendiri. 


Adapun  kalangan  yang  mengatakan  bahwa  Al-Qur  an  makhluk, 
maka  pendapatnya  terkait  mereka  sudah  jelas,  karena  dengan  demikian 
mereka  memungkiri  keterdahuluan  si  (at  dari  sifat-sifat  Allah  yaitu  kalam 
a  ran  mengabaikannya  dengan  takwil.  Maka  dari  itu  mereka  memungkiri 
aksioma  yang  sudah  lazim  diketahui  dalam  agama,  karena  Allah  meng- 
ungkapkan  sifat-Nya  sendiri  bahwa  dia  berbicara,  dan  memungkiri  itu  itu 
berarti  menyanggah  ayat  dari  kitab  yang  berbunyi. 


/it 


“(Yang)  tidak  akan  didatangi  oleh  kebatilan  baik  dari  depan  maupun 

dari  belokang  (pada  masa  lalu  dan  yang  akan  datang).  "(Fushshilad  42) 

Maka  dari  itu,  dalam  sebuah  riwayat  dari  Imam  Ahmad  bin  Hambal, 
dia  mengatakan,  “Siapa  yang  mengatakan  Al-Qur'an  makhluk  maka  dia 
kafir*1 

Demikian  pula,  dia  pernah  menegaskan,  “Siapa  yang  mengatakan 
Al-Qur'an  baru  diadakan  maka  dia  kafir.”2 

Ketika  ditanya  tentang  orang  yang  mengatakan  Al-Qur'an  makhluk, 
dia  menjawab  orang  itu  kafir,  bahkan  kadang  mengkafirkan  orang  yang 
tidak  mengkafirkan. 

Adapun  kalangan  yang  mengatakan,  “Lafalku  terhadap  Al-Qur'an 
makhluk,*  Ahmad  berpendapat  bahwa  kalangan  Lafzhiyah  itu  seperti 
jahmiyah,  karena  ini  merupakan  siasat  yang  diada-adakan  oleh  ahli  kalam, 
padahal  yang  mereka  maksudkan  hanya  kerancuan  dan  kekacauan.  Maka 
dari  itu  Ahmad  membedakan  antara  orang  yang  mengatakan  ini  dari 
kalangan  awam,  yang  menghendaki  maksudnya  berupa  gerakan-gerakan, 
perbuatan  orang  yang  membaca  dan  yang  melafclkan,  maka  yang  ini  adalah 


1  Adz-Dzahabi,  SiyarAtamAn-Nubala'  (1 1/288). 

2  93). 
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ahli  bid’ah,  karena  dia  rnengada-adakan  sesuatu  yang  tidak  ada  pada  tnasa 
Hasul  dan  masa  generasi  eerbaik,  juga  lantaran  itu  tidak  diperlukan. 

Akan  tetapi  mereka  yang  mengatakan  ini  dari  kalangan  ahli  kalam, 
maka  Ahmad  berpendapat  bahwa  mereka  seperti  Jahmiyah  bahkan  sama 
saja.  Maka  dari  itu  dal  am  riwayat  darinyadinyatakan  bahwa  dia  mengatakan 
mereka  seperti  Jahmiyah,  kadang  menyatakan  bahwa  mereka  lebih  jahat  dari 
Jahmiyah,  dan  di  saat  yang  lain  menyatakan  mereka  adalah  ahli  bid’ah.  Jika 
ada  ungkapan-ungkapannya  yang  mengkahrkan  golongan  Lafzhiyah  itu, 
maka  ungkapan-ungkapan  itu  dimaknai  sebagai  keseluruhan  pendapatnya 
terkait  mereka  sebagaimana  yang  kami  jelaskan,  dan  dia  sebagai  man  a  yang 
dinyatakan  oleh  Adz-Dzahabi  melakukan  ini  sebagai  langkah  antisipasi  agar 
tidak  menimbulkan  dampak  buruk. 

Kepiawaian  pembedaan  yang  dilakukan  oleh  Ahmad  antara  golongan 
Lafzhiyah  dari  kalangan  awam  dan  ahli  kalam,  akan  semakin  ielas  bila 
pembaca  mengetahui  bahwa  Ahmad  bin  Hambal  telah  mem  peri  ngatkan 
berbagai  kalangan  terhadap  ulah  Husain  bin  Ali  Al-Karabisi,  karena  dia 
merekayasa  hadits-hadits  untuk  mendukung  Rafidhah.  Begitu  diberitahu, 
Al-Karabisi  geram,  dan  berkata,  “Sesungguhnya  aku  benar-benar  akan 
menyampaikan  pernyataan  hingga  Ahmad  bin  Hambal  mengatakan 
sanggahannya  lantas  dia  mengkafirkan.”  Dia  berkata,  “Lafalku  terhadap 
Al-Qur'an  adalah  makhluk.”  Dalam  buku  A l-  Qashash,  Al-Marwadzi 
mengatakan,  “Lalu  aku  menyampaikan  itu  kepada  Abu  Abdillah,  bahwa 
Al-Karabisi  berkata:  Lafalku  terhadap  Al-Qur' an  adalah  makhluk,  dan  dia 
mengatakan:  Aku  berkata  bahwa  Al-Qur'an  kalam  Allah  bukan  makhluk 
dari  semua  sisi  hanya  saja  lafalku  padanya  adalah  makhluk.  Siapa  yang 
tidak  mengatakan;  lafalku  terhadap  Al-Qur  an  adalah  makhluk,  maka  dia 
kafir.’  Abu  Abdillah  berkata,  ‘Justru  dialah  yang  kafir,  Allah  memeranginya, 
adakah  sesuatu  selain  ini  yang  dikatakan  Jahmiyah?  Tidak  ada  gunanya, 
perkataannya  yang  terakhir  justru  meruntuhkan  perkataannya  yang 
pertama?!”1 

Jika  saya  meletakkan  di  samping  teks  ini  apa  yang  diriwayatkan  sebagai 
penguat  dari  Imam  Ahmad  saat  ditanya,  “Golongan  Lafzhiyah  engkau 

1  SijarAlamAn-NubaL i  (1 1/289). 
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anggap  termasuk  kalangan  Jahmiyah,  wahai  Abu  Abdillah.?  Dia  menjawab, 
“Tidak,  Jahmiyah  adalah  yang  mengatakan:  Al-Qur'  an  makhluk”1 

Saya  katakan,  dua  teks  di  atas  menunjukkan  bahwa  dia  menilai 
masing-masing  dari  kedua  kalangan  tersebut  sesuai  dengan  kondisi  dan 
maksud  mereka  yang  nyata  dari  pernyataan  mereka,  namun  hanya  dengan 
perkataan  saja  Al-Karabisi  dapat  membuat  siasat  yang  dimanfaatkan  untuk 

menyampaikan  perkataan  yang  bentuknya  dapat  diterima,  akan  tetapi 

terkait  dengan  lainnya. 

Adapun  Imam  Ahmad,  dia  tidak  menggunakan  apa  yang  menurutnya 
sebagai  bid’ah.  Maka  dari  itu  dia  marah  terhadap  orang  yang  menukil 
pcrkataannya  darinya:  “Lafalku  terhadap  Al-Qur  an  bukan  makhluk,  lantas 
dia  memunculkannya  dan  mend iskusikannya  hingga  menghapusnya  dari 
bukunya  dan  menyampaikan  hal  itu  kepada  berbagai  kalangan.2  Setelah 
memuat  perkataan- perkataan  Imam  Ahmad  terkait  golongan  Lafzhiyah 
dengan  berbagai  ragamnya,  Adz-Dzahabi  menjelaskan  sudut  pandangnya 
dalam  hal  ini,  dan  bahwa  sikap  kerasnya  terhadap  ahli  kalam  di  ancara 
mereka  adalah  sebagai  antisipasi  dampak  buruk  dan  lantaran  khawatir  hal 
itu  akan  tersebar  luas.  Saya  mengatakan,  “Hal  yang  sudah  lazim  adalah 
bahwa  Abu  Abdillah  mengatakan,  ‘Siapa  yang  berkata:  Lafalku  terhadap 
Al-Qur' an  bukan  makhluk,  maka  dia  ahli  bid’ah.  Dan  dia  mengatakan, 
‘Siapa  yang  berkata:  Lafalku  terhadap  Al-Qur'  an  makhluk,  maka  dia 
penganut  Jahmiyah.  Padahal  Imam  Ahmad  tidak  mengatakan  yang  ini, 
tidak  pula  yang  itu.  Barangkali  sebagai  penjelasannya  dia  mengatakan: 
Siapa  yang  mengatakan:  Lafalku  terhadap  Al-Qur  an  makhluk,  namun 
yang  dimaksudkannya  adalah  Al-Qur'  an,  maka  dia  penganut  Jahmiyah.  3 

Penetapan  makna  bahwa  yang  dimaksudkannya  adalah  Al-Qur'  an 
diperjelas  dengan  apa  yang  telah  kami  paparkan  sebelumnya  dan  diperjelas 
bahwa  Imam  Ahmad  sangat  mengerti  bahwa  perbuatan-perbuatan  kita 
pada  Al-Qur'  an  berupa  bacaan  dan  tulisan  adalah  makhluk,  karena  itu 
merupakan  perbuatan  manusia,  akan  tetapi  itu  semua  tidak  mengubah 
bahwa  apa  yang  engkau  baca  dan  yang  engkau  lafalkan  adalah  kalam 
Allah.  Maka  dari  itu  dalam  riwayat  darinya  dinyatakan  bahwa  dia  berkata, 

1  [bid  (1/291),  Ai-A/aWW/  Ushultddin  (89). 

2  Ibid. 

3  SiyarA'tamAn~NubalaL  (11/288)- 
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“Al-Qur'  an  bagaimana  pun  tindakan  yang  dilakukan  terhadap  perkataan- 
perkacaannnya  dan  perb  uatan-perbuatannya  maka  dia  bukan  makhluk. 
Adapun  perbuatan-perbuatan  kita  adalah  makhluk.”1 

Adz-Dzahabi  memandang  baik  apa  yang  dilakukan  Imam  Ahmad 
ini  sebagai  antisipasi  dampak  buruk,  dan  mengatakan,  “Imam  Ahmad 
melakukan  hal  yang  baik  dengan  melarang  pcmbicaraan  tentang  masalah 
tersebut  dari  kedua  pihak,  karena  masing-masing  dari  penetapan  sebagai 
makhluk  secara  mutlak  dan  bukan  sebagai  makhluk  pada  lafalnya  adalah 
hal  yang  samar,  dan  tidak  dipaparkan  daJam  kitab  tidak  pula  sunnah.  Akan 
tetapi  hal  yang  tidak  diragukan  adalah  bahwa  Al-Qur'  an  kalam  Allah  yang 
diturunkan  bukan  makhluk,  Wallahu  A'Ltm.  ”2 

Adapun  golongan  Waqifiyah,  dalam  riwayat  dari  Ahmad  bin  Hambal 
dinyatakan  bahwa  dia  menggabungkannya  dengan  gplongan  Lafzhiyah  dan 
Jahmiyah.  Dia  berkata,  "Waqifiyah,  Lafzhiyah,  dan  Jahmiyah  menurut 
kami  sama.”3 

Al-Asy’ari  mcriwayatkan  dalam  Al-Ibanah  bahwa  ketika  Imam 
Ahmad  ditanya  dan  dikatakan  kepadanya,  "Ada  orang-orang  di  sini  yang 
menyampaikan  dengan  berkata:  ‘Al-Qur' an  bukan  makhluk,  tapi  tidak  pula 
bukan  makhluk,’  Dia  pun  menjawab,  “Mereka  lebih  bcrbahaya  terhadap 
berbagai  kalangan  daripada  Jahmiyah.  Celaka  kalian,  jika  kalian  tidak 
mengatakan  bukan  makhluk,  maka  katakan:  makhluk.”4 

Dalam  riwayat  darinya  dinyatakan  bahwa  ketentuan  hukumnya  tidak 
boleh  shalat  di  belakang  penganut  Rafidhah  tidak  pula  Waqifiyah. 

Jika  Ahmad  telah  menetapkan  mereka  seperti  Jahmiyah  dan  Lafzhiyah 
yang  dikafirkannya,  maka  ini  berarti  bahwa  Waqifiyah  kafir.  Mereka 
menurut  pandangannya  lebih  berbahaya  terhadap  berbagai  kalangan 
daripada  Jahmiyah. 

Jika  kita  telah  menemukan  dalam  pembicaraannya  tentang  Lafzhiyah 
yang  membenarkan  sikap  keras  terhadap  orang-orang  yang  berkedok  di 
antara  mereka,  dan  kita  dapati  yang  membedakan  antara  mereka  dengan 


1  Ibid  (1  \m9),Al-Butayah  wan  Nihayah  (10/327). 

2  Ibid  (1 1/290). 

3  AJ-Mawqib  (205),  Al-Mutamadfi  UshuluUin  (88). 

4  Al-lbanah  (4\). 
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kalangan  yang  menghendaki  maksudnya  selain  Al-Qur'an  berupa  gerak- 
gerik  manusia. 

Malta  saya  katakan,  jika  ini  diterima  terkait  dua  golongan  sebelumnya, 
maka  pcnilaian  hukum  kafir  golongan  Waqifiyah  adalah  hal  yang  hanya 
dianut  oleh  Imam  Ahmad  dan  sebagian  sahabatnya,  namun  dimungkinkan 
bahwa  mereka  termasuk  yang  dibedakan  yang  bcrkaitan  dengan  golongan 
Lafzhiyah  sebagaimana  yang  celah  kami  sinyalir  sebelumnya.1 

Kami  mengatakan  ini,  ya  Allah,  kccuali  jika  yang  dia  maksud  adalah 
kafir  yang  tidak  sampai  pada  kekafiran  (terkait  agama),  karena  orang  yang 
menukil  akidah  Imam  Ahmad  dengan  periwayatan  dari  orang-orang 
tepercaya  mengatakan;  dia  seperti  Ahlu  Sunnah  tidak  mengkafirkan  muslim 
lantaran  dosa.  Dia  mengkafirkan  orang  yang  keyakinannya  menyebabkan 
dia  mendustakan  Allah  terkait  berita-Nya,  itu  merupakan  kebodohan,  dan 
mereka  adalah  Qadariyah  yang  mengatakan  Al-Qur'  an  makhluk.2 

Kami  dapat  memaknai  sikap  kerasnya  itu  barangkali  sesuai  dengan 
kondisi-kondisi  pemikiran  pada  masanya,  dan  barangkali  lantran  kondisi- 
kondisi  ujian  itu  sendiri,  meskipun  kami  tidak  menerima  pengkafiran 
kecuali  dalam  batas-batas  ketentuan  yang  disepakati  oleh  Ahlu  Sunnah 
secata  kcseluruhan.  Ahlu  Sunnah  tidak  mengkafirkan  secara  terang-terangan 
lffruali  orang-orang  yang  mengatakan  bahwa  Al-Qur'an  makhluk,  lantaran 
penafian  mereka  terhadap  aksioma  yang  laxim  diketahui  dari  agama. 
Meskipun  Imam  Ahmad  memandang  Waqifiyah  sebagai  kalangan  yang  ragu 
dalam  agama,  sesuai  dengan  riwayat  yang  disampaikan  darinya.3 

Sebaiknya  kami  pastikan  alenia  ini  dengan  apa  yang  dijelaskan  oleh 
Ibnu  Taimiyah  dalam  akidah  Ahlu  Sunnah  terkait  masalah  Al-Qur'an: 
“Termasuk  iman  kepada-Nya  dan  kepada  kitab-kitab-Nya  bahwa  Al- 
Qur'an  adalah  kalam  Allah  yang  dicurunkan  bukan  makhluk,  dari-Nya 
dimulai  dan  kepada-Nya  kembali,  dan  bahwa  Allah  membicarakannya 
dengan  sebenarnya,  serta  bahwa  Al-Qur'an  yang  diturunkan-Nya  kepada 
Muhammad  ini  adalah  kalam  Allah  yang  sebenarnya  bukan  kalan  yang  lain, 
dan  tidak  boleh  menyatakan  secara  mutlak  bahwa  dia  merupakan  hikayat 


1  Abdul  Ghini  Ad-Daqar,  Ahmad  ibn  Hanbo!  (224)* 

2  Ath-Thabaqat{2i2G7}+ 

3  Ibid  (1/172)* 


460 


4  Akidah  Islam  Menurut  Em  pat  Madzhab 


dari  kalam  Allah  atau  ungkapan,  akan  tetapi  jika  manusia  membacanya 
atau  menulisnya  dalam  mushaf-mushaf  maka  dengan  demikian  tidak 
membuatnya  keluar  dari  status  sebagai  kalam  Allah  yang  sebenarnya,  karena 
kalam  hanya  dinisbatkan  kepada  yang  mengatakan  pada  permulaannya 
bukan  kepada  yang  mengatakan  sebagai  yang  menyampaikan  dan 
menunaikan.”1 

Ulasan 

Lantaran  mempertahankan  keyakinan  yang  kokoh  ini  Ahmad  masuk 
dalam  ujian  dan  menulis  apa  yang  ditulisnya  sebagai  sanggahan  terhadap 
gplongan  Zindiq  (atheis)  dan  Jahmiyah.  Dalam  riwayat  darinya  diungkap 
berbagai  perdebatan  yang  sebagiannya  dengan  Al-Mutashim  dan  sebagian 
lagi  dengan  Ahmad  bin  Abi  Duad,  namun  semuanya  mcngungkap  bahwa 
dia  menguasai  hal-hal  yang  diperlukan  dalam  perdebatan  seperti  permulaan 
yang  bagus,  argumentasi  yang  kuat,  dan  mampu  menunjukkan  dalil-dalil 
serta  menyatakan  kebenaran  yang  diyakininya.  Sebagaimana  perdebatan- 
perdebatan  ini  bahkan  kejadian  ujian  secara  umum  mcnguatkan  keteguhan 
Ahmad  dalam  kebenaran,  hingga  musuh-musuh  Ahlu  Sunnah  mendesak 
Al-Mu’tashim  untuk  membunuhnya  saat  mereka  melihatnya  menampakkan 
kekaguman  terhadap  logika  dan  argumentasi  Ahmad  sampai  Al-Mutashim 
berkata,  “Ahmad  membuat  kita  tak  melemahkan  kita,  Ahmad  melemahkan 
kita.”  Begitu  mengetahui  Al-Mutashim  tidak  menerima  akhir  yang dicapai 
oleh  Ahmad  bin  Hambal  ini,  maka  Ibnu  Abi  Duad  berupaya  untuk 
membuat  siasat. 

Dia  berkata  kepada  Ahmad  bin  Hambal,  “Bisikkan  di  telingaku  bahwa 
Al-Qur'  an  makhluk  hingga  aku  dapat  membebaskanmu  dari  hukuman  Al- 
Mutashim.”  Ahmad  bin  Hambal  berkata  kepadanya,  “Bisikkan  di  telingaku 
bahwa  Al-Qur' an  bukan  makhluk  hingga  aku  dapat  membebaskanmu  dari 
adzab  Allah.”2 

Ahmad  bersikap  logis  terhadap  dirinya,  karena  dia  mengungkap 
tentang  suatu  akidah  dan  bukan  untuk  mencari  kedudukan  atau  popularitas 
atau  harta,  maka  dari  itu  orang  yang  paling  condong  pada  paham  Mu’tazilah 


1  Ibnu  Taimiyah,  Al-AqukhAt-Wanthiyyah  {40 1),  Majmu'urRasati,  juz  perama,  cctakan  Shabih*  t.t* 
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seperti  Al-Jahizh  misalnya  tidak  mengatakan  bahwa  Ahmad  memberikan 
jawaban  saat  menghadapi  ujian  dan  bahwa  dia  mengatakan  Al-Qur'an 
makhluk,  akan  tetapi  semua  yang  dikatakannya  adalah  bahwa  dia  diam 
dalam  sebagian  perdebatan. 

Akan  tetapi  yang  benar-benar  mengherankan,  kita  dapat  ada  orang 
yang  menilai  bahwa  ijma’  (konsensus)  ini  menyimpang,  dan  mencatat  bahwa 
Ahmad  mengatakan:  Al-Qur'an  makhluk,  Al-Ya’qubi  mengatakan,  “Al- 
Mutashim  menguji  Ahmad  bin  Hambal  terkait  Al-Qur'  an  makhluk.  Ahmad 
berkata,  ‘Aku  seorang  yang  mengetahui  ilmu,  dan  aku  tidak  mengetahui 
ada  hal  ini  padanya.’  Kemudian  dihadapkan  kepadanya  para  ulama  fikih 
lantas  dia  terlibat  perdebatan  dengan  Abdurrahman  bin  Ishaq  dan  lainya. 
Dia  tetap  tidak  mau  mengatakan  bahwa  Al-Qur'  an  makhluk.  Akibatnya  dia 
dicambuk  beberapa  kali.  Ishaq  bin  Ibrahim  berkata,  “Berikan  kesempatan 
kepadaku,  wahai  Amirul  Mukminin,  untuk  berdebat  dengannya.”  Al- 
Mutashim  menjawab,  “Silakan  engkau  menghadapi nya.” 

Ishaq  berkata,  “Ilmu  yang  engkau  ketahui  ini  diturunkan  kepadamu 
oleh  malaikat  atau  engkau  mengetahuinya  dari  seseorang?”  Ahmad 
menjawab,  “Aku  mengetahuinya  dari  para  tokoh.” 

Ishaq  bertanya,  “Sedikit  demi  sedikit  atau  sekaligus?” 

“Aku  mengetahuinya  sedikit  demi  sedikit,1’  jawabnya. 

Ishaq  melanjutkan,  “Adakah  sesuatu  yang  masih  belum  engkau 
ketahui?" 

“Masih  ada,"  jawabnya. 

Ishaq  mengatakan,  “Maka  ini  termasuk  yang  belum  engkau  ketahui, 
padahal  Amirul  Mukminin  telah  mengajarkannya  kepadamu."  Dia 
menjawab,  “Sesungguhnya  aku  mengatakan  sebagaimana  yang  dikatakan 
Amirul  Mukmin  ”  Ishaq  menanyakan,  “Terkait  Al-Qur'an  makhluk?” 

Dia  mengatakan,  “Terkait  Al-Qur'  an  makhluk.” 

Dia  menyatakan  kesaksiannya,  membebaskannya,  dan  melepasnya 
pulang  ke  rumahnya.”1 

Saya  katakan,  ini  termasuk  yang  tidak  pernah  dikatakan  oleh  seorang 


1  Ahmad  bi  n  Abi  Ya’qub*  Tankb  Ai -  Yzqubi  (2/472) ,  Dar  Shadirv  Beirut. 
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pun  dari  kaangan  ahli  sejarah  atau  penulis  tingkaran  generasi  tokoh,  hanya 
kcpada  Allah  aku  memohon  pertolongan. 

4.  Penerapan  Manhaj  dalam  Fikih  Akidah 

Di  bagian  pcrmulaan  dinyatakan  bahwa  Ahmad  bin  Hambal  terkait 
fikih  akidahnya  berpegang  pada  manhajnya  secara  umum  yang  telah  kami 
sinyalir  scbclum  ini,  dan  bahwa  ini  merupakan  manhaj  Ahlu  Sunnah  dan 
dianut  oleh  ulama  generasi  salaf  sebelum  Ahmad.  Akan  tetapi  itu  tidak 
menjadi  penghalang  bagi  Ahmad  untuk  fokus  pada  fikih  akidah  berdasarkan 
pada  poin-poin  tertentu  yang  sesuai  dengan  cabiac  tema  fikih  ini.  Kita  dapat 
menelisiknya  pada  poin-poin  berikut: 

Pertain  a,  Sumber-sumber  ttn  joltannya  Terkait  Akidahnya 

Sumber-sumber  ini  -sebagaimana  yang  diungkap  dalam  teks-teksnya 
insya  Allah  akan  kami  nukil  di  sini-  Al-Qur'an,  sunnah,  pemahaman 
generasi  sahabat  dan  cabi’in,  ulama  tepercaya  yang  mengacu  pada  sumber- 
sumber  rujukan  ini.  Sumber-sumber  rujukan  ini  diungkap  dalam  tulisan- 
tullsan  yang  didektekannya  dan  risalah-risalahnya  bagi  orang  yang  bertanya 
kepadanya  sebagai  penjelasan  bagi  akidah  yang  benar.  Seorang  muridnya 
meriwayatkan  darinya,  dia  berkata,  Agama  itu  tidak  lain  hanyalah  Kitab 
Allah,  atsar-atsar  dan  sunnah- sunnah,  serta  riwayat-riwayat  shahih  dari 
orang-orang  tepercaya,  riwayat-riwayat  yang  shahih,  kuat,  dan  terkenal 
saling  membenarkan  antara  yang  satu  dengan  yang  lain,  hingga  itu  berakhir 
pada  Rasulullah  S  dan  sahabat-sahabat  beliau,  generasi  tabi’in,  dan  generasi 
setelah  mereka,  serta  para  imam  terkenal  yang  diteladani  setelah  mereka, 
yang  berpegang  teguh  pada  sunnah,  mengacu  pada  atsar,  tidak  mengenal 
bid’ ah,  tidak  dinilai  mcmiliki  kekurangan  berupa  dusta,  tidak  dituduh 
menentang,  dan  bukan  sebagai  kalangan  yang  membuat  qiyas  tidak  pula 
ra'yu  (logika),  karena  qiyas  terkait  agama  adalah  batil,  dan  ra'yu  demikian 
juga  bahkan  lebih  batil  darinya.  Ahli  qiyas  dan  ra'yi  dalam  agama  adalah 
ahli  bid’ah  yang  sesat,  kecuali  bila  itu  ada  atsarnya  dari  para  imam  tepercaya 
dari  generasi  terdahulu.”1 

Tokoh  lalnnya  pun  menyeru  pada  manhaj  ini.  Kerika  dia  diminta 


1  Ath-Thabaqui  (1/31).  Jelas  bahwa  maksud  Imam  Ahmad  bukan  ia‘  yi  secara  mutlak,  akan  tetapi  ra'  yi 

yang  tidak  dLdaswkan  pada  sumbcr-samber  yang  tepercaya. 
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oleh  Musaddad  bin  Musarhid  Ai-Bashri  untuk  menuliskan  sunnah  yang 
jelas  baginya  yang  dapat  menunjukkan  indikasi-indikasi  kebenaran  di 
rengah  fitnah-fitnah  pada  masa  itu,  Ahmad  bin  Hambal  menulis  surat 
balasan  kcpadanya  dcngan  mengatakan,  “Aku  berwasiat  kepada  kalian 
dan  juga  aku  sendiri  untuk  bertakwa  kepada  Allah  Yang  Mahaagung,  dan 
senantiasa  berpegang  pada  sunnah.  Kalian  telah  mengetahui  apa  yang 
menimpa  orang  yang  menentang  sunnah,  dan  apa  yang  didapatkan  oleh 
orang  yang  mengikudnya.  Aku  perintahkan  kepada  kalian  untuk  tidak 
mengutamakan  sesuatu  pun  atas  Al-Qur'  an,  karena  dia  adalah  kalam  Allah 
dan  yang  dibicarakan  oleh  Allah  bukanlah  makhluk,  dan  yang  diberitakan- 
Nya  ten  tang  umat-umac  pada  masa  lalu  bukanlah  makhluk,  apa  yang 
terdapat  pada  Al-Lauh  Al-Mahfuzh,  apa  yang  terdapat  pada  mushaf-mushaf 
dan  bacaan  manusia,  bagaimana  pun  dia  dibaca,  dan  bagaimana  pun  dia 
dinyatakan,  maka  dia  adalah  kalam  Allah  bukan  makhluk.  Siapa  yang 
mengatakan  makhluk  maka  dia  kafir.  Dan  siapa  yang  tidak  mengkafirkannya 
maka  dia  kafir.  Kemudian  setelah  Kitab  Allah  adalah  sunnah  Nabi  serta 
hadits  dari  beliau,  dan  dari  sahabat-sahabat  Nabi  yang  mendapat  petunjuk, 
membenarkan  apa  yang  disampaikan  oleh  para  rasul,  mengikud  tuntunan 
keselamatan  yaitu  yang  disampaikan  oleh  ulama,  dari  ulama  terkemuka 
kepada  ulama  terkemuka.”1 

Urutan  dalil-dalil  ini  menurutnya  didasarkan  pada  bahwa  Al-Qur'  an 
merupakan  petunjuk  terbaik,  sunnah  menafirkan  dan  menetapkannya, 
sahabat-sahabat  Rasul  yang  mulia  adalah  generasi  terbaik  yang  diberi 
kesempatan  menycrtai  sumber  penuntun  umat,  di  samping  berbagai 
kapasitas  dan  kemampuan  yang  dianugerahkan  kepada  mereka,  kefokusan 
pada  ilmu,  dan  kezuhudan  mereka  di  dunia,  kemudian  ulama  tepercaya 
yaitu  mereka  yang  mencari  kebenaran  dari  sumber-sumbernya  yang  telah 
dipaparkan  di  atas,  dan  senantiasa  menghendaki  kejujuran  tcrkait  apa  yang 
mereka  katakan  karena  ilmu  adalah  kepatuhan  (pada  agama),  dan  terkait 
perkara  akidah  maka  kepedulian  lebih  ditekankan  dan  perlu  lebih  cermat, 
karena  akidah  memiliki  cabang-cabang  berupa  sisi-sisi  agama  seperti  ibadah, 
muamalah,  dan  akhlak,  dan  karena  itu  merupakan  jalan  kehahagiaan  dalam 
kehidupan  setelah  kehidupan  dunia. 


1  Ibid  (1  /342),  dan  Al-MiSthalm). 

464  0  Akidah  Islam  Mcnurut  Empat  Madzhab 


Kedua,  Kehati-hatian  dan  Tlndakao  Antisipasi 

Jika  debat  dibolehkati  terkait  perkara-perkara  dunia  dengan  berbagai 
dampak  buruk  yang  ada  padanya,  maka  terkair  perkara-perkara  agama  tidak 
dapat  diterima  khususnya  jika  tampak  padanya  keinginan  hawa  nafsu,  dan 
didominasi  ambisi  untuk  memcnangkan  pendapat  terlepas  apa  pun  posisi 
pendapat  itu  dari  dalil-dalil.  Ahmad  bin  Hambal  sangat  mengerti  hal  ini. 
Buktinya  adalah  sikapnya  terhadap  ahli  kalam,  dan  kepeduliannya  dal  am 
menghindarkan  diri  dari  sebutan  sebagai  ahli  kalam  (kecuali  kalam  yang 
matan  dan  sanadnya  kitab  dan  sunnah).  Imam  Ahmad  berpendapat  bahwa 
perblncangan  ulama  tentang  masalah-masalah  yang  tidak  diperlukan  amal 
untuk  dunia  dan  akhirat  bahayanya  lebih  banyak  daripada  manfaatnya, 
karcna  itu  tidak  meyakinkan,  dan  bisa  jadi  dipahami  olch  kalangan  awam 
namiin  justru  berakibat  pada  keraguan  mereka  terhadap  hakikat-hakikat 
Maka  dari  itu  kita  dapati  Imam  Ahmad  tidak  $uka  berbincang 
dan  membahas  masalah  sLfat-sifat  secara  umum,  dan  tentang  Al-Qur'  an 
makhluk  secara  khusus.  Imam  ini  berpendapat  untuk  tidak  terlibat  dalam 
perbicaraan  yang  membahas  hal  ini,  karena  khawatir  akan  mengantarkannya 
pada  pernyataan  Al-Qur'  an  makhluk,  dan  menahan  diri  dari  hal  ini  adalah 
lebih  utama.1 2 

Barangkali  inilah  yang  membuat  Imam  Ahmad  berkata,  “Janganlah 
kalian  berinteraksi  dengan  ahli  kalam  meskipun  mereka  membela  sunnah.”1 

Dengan  sikap  hati-hati  ini,  Imam  Ahmad  berarti  mengambil  sikap 
sebagaimana  yang  diterapkan  oleh  ulama  pendahulunya.  Dalam  riwayat 
dinyatakan  bahwa  Abu  Hanifah  melarang  shalat  di  belakang  dua  orang 
yang  terlibat  dalam  petdebatan.  Salah  satunya  mengatakan:  Al-Qur  an 
makhluk,  sementara  yang  lain  berkata:  Al-Qur'  an  bukan  makhluk,  Begitu 
ditanya  tentang  tafsir  larangan  ini  bagi  orang  yang  mengatakan:  Al-Qur' an 
bukan  mahluk,  dia  berkata,  “Keduanya  berselisih  tentang  agama,  padahal 
perselisihan  tentang  agama  adalah  bid’ah.”3 

Kehati-hatian  yang  dilakukan  oleh  Imam  Ahmad  ini  merupakan 
man  ha  j  Ahlu  Sunnah  di  mana  mereka  mcnolak  setiap  perkataan  yang  tidak 


1  SiyarA'lamAn-Nubala'  ( 1 1/290). 

2  M-Manaqib  (205)* 

3  Abdul  Ghani  Ad-Daqar.  Ahmad  ibn  HtmktH  1 69).  As-Suyuthi,  ShdunAl-Manthiq  (19, 3 1). 
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berorientasi  pada  amal.  Lazim  diketahui  bahwa  perdebatan  yang  tercela  di 
sini  tidak  menghasilkan  amal,  lebih-lebih  justru  merusak  akidah  manusia. 
Kami  sampaikan  kembali  di  sini  perkataan  Imam  Ahmad:  “Siapa  yang 
menyukai  kalam  maka  dia  tidak  beruntung,  karena  pandangan  mereka 
bermuara  pada  kebingungan.  Kalian  harus  mengacu  pada  sunn  ah  dan  hadits, 
jauhilah  keterlibatan  dalam  perdebatan  dan  perselisihan.  Kami  mendapati 
orang-orang  (generasi  salaf)  namun  mereka  tidak  mengenal  kalam  ini. 
Kesudahan  kalam  tidak  mengarah  pada  kebaikan.”1 2 

Barangkali  inilah  yang  dominan  disampaikannya  saat  menghadapi 
ujian.  Ketika  itu  jika  Mutazilah  hendak  mengarah kanny a  pada  ranah 
perselisihan  dan  perdebatan,  maka  dia  mengatakan  apa  yang  diyakininya 
kemudian  berkata;  aku  bukan  ahli  kalam.  Dalam  risalahnya  yang  diminta 
oleh  Al-Mutawakkil  melalui  Yahya  bin  Khaqan  untuk  menanyakan 
kepadanya  pendapatnya  ten  tang  Al-Qur'an  jauh  dari  ujian,  akan  tetapi 
hanya  untuk  mempelajarinya,  dalam  risalahnya  ini  tepatnya  di  bagian 
akhirnya  terdapat  ungkapan  sebagaimana  yang  telah  kami  sampaikan, 
namun  di  sini  kami  sampaikan  kembali  lantaran  adanya  keterkaitan:  “Aku 
bukan  ahli  kalam,  dan  menurutku  kalam  sama  sekali  tidak  diperlukan  dalam 
hal  ini  kecuali  yang  terdapat  dalam  Kitab  Allah,  atau  dalam  hadits  Rasul ullah 
S.  Adapun  yang  selain  itu  maka  kalam  dalam  hal  ini  tidak  terpuji.”1 

Ketiga,  Sikapnya  terhadap  Takwil 

Imam  Ahmad  -seperti  seluruh  Ahlu  Sunn  ah-  berpendapat  bahwa 
mereka  tidak  menakwilkan  kecuali  yang  berupa  arahan  dan  pemahaman 
yang  menghilangkan  kerancuan  sebagaimana  terkait  ayat-ayat  yang 
mengungkat  tentang  melihat  Allah  misalnya.  Landasan  mereka  dalam 
hal  ini  bahwa  Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  diturunkan'Nya  dan 
mengharuskan  kita  untuk  mengimaninya.  Termasuk  mengimani  sifat-sifat 
yang  dinyatakan-Nya  sendiri  dalam  Kitab-Nya,  sifet-sifat  yang  dinyatakan 
Rasul-Nya  Muhammad,  tanpa  penyimpangan  tidak  pula  pengabaian, 
dan  tanpa  penetapan  tata  cata  tidak  pula  penyerupaan,  bahkan  mereka 
(Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah)  mengimani  bahwa  Allah  tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  menyerupai-Nya  dan  Dia  Maha  Mendengar  Maha  Melihat.  Dengan 

1  StyarA 'kmAn-Nubala y  ( 1 1/29 1 ). 

2  Ibid  (67)  t  StyarA  'iamAri-Nubala ’  (1 1  /286)+ 
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demikian  mereka  tidak  menafikan  dari-Nya  sifat-sifat  yang  dinyatakan- 
Nya  sendiri,  dan  tidak  menyimpangkan  kata-kata  dari  posisinya  tidak  pula 
membuat  kekeliruan  terkait  nama-nama  Allah  dan  ayat-ayat-Nya,  dan  tidak 
Tn/»mhnar  penyerupaan  bagi  sifat-sifat-Nya  dengan  sifat-sifat  makhluk-Nya, 
karpna  tidak  ada  yang  menyetarai-Nya,  tidak  ada  yang  serupa  dengan-Nya, 
tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.  Allah  tidak  dapat  diqiyaskan  dengan  makhluk- 
Nya,  sesungguhnya  Dia  lebih  mengetahui  terkait  diri-Nya  dan  juga  yang 
lain,  paling  benar  firman-Nya,  dan  paling  baik  pembicaraan-Nya  daripada 
makhluk-Nya 

Madzhab  Imam  Ahmad  menyatakan  bahwa  hadits-hadits  yang 
mutasyabihat  dan  ayat-ayat  mutasyabihat  diberlakukan  sebagaimana  adanya. 
Hal  ini  telah  kami  sinyalir,  dan  kami  pun  telah  menegaskan  bahwa  ini 
merupakan  manhaj  yang  jelas  baginya  hingga  sehari  sebelum  wafatnya 
pun  dia  sempat  mengatakan,  “Diberlakukan  sebagaimana  adanya  jika  itu 
dengan  isnad-isnad  yang  shahih,  dan  sifat  Allah  tidak  dinyatakan  lebih 
dart  yang  dinyatakan-Nya  sendiri,  tanpa  batas  tanpa  akhir.  "Tidak  ada 
sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia.  Dan  Dia  Yang  Maba  Mendengar,  Maha 
Melihat. "  (Asy-Syura:  11).  Siapa  yang  berbicara  tentang  maknanya  maka 
dia  mengada-ada.”1 2 

Akan  tetapi  Imam  Ahmad  dapat  menerima  takwil  yang  meng- 
hilangkan  kerancuan  dan  mengacu  pada  pokok-pokok  pemahaman 
dan  kesimp ulan.  Maka  dari  itu  dia  — seperti  Ahlu  Sunnah-  memandang 
pentingnya  mengimani  bahwa  mukmin  dapat  melihat  Allah  di  akhirat 
dengan  penglihatan  mereka,  dan  tidak  sependapat  dengan  Mu’tazilah 
terkait  pernyaiaan  yang  mereka  sampaikan  bahwa  ada  kontradiksi  antara 
firman  Allah;  “ Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata,  sedang  Dia 
dapat  melihat  segala  penglihatan  itu.  *  (Al-Ait’amt  103),  dengan  firman- 
Nya;  "Wajah-wajah  (orang  mukmin)  pada  hari  itu  bersen-seri,  memandang 
Tuhannya.  "(Al-Qiyamahi  22, 23).  Mereka  memaknai  melihat  di  sini  secara 
kontradiktif  berdasarkan  pandangan  mereka. 

Akan  tetapi  Imam  Ahmad  memungkiri  bahwa  melihat  di  sini 
bermakna  rahmat,  karena  makhluk  tidak  merahmari  Allah  Juga  memungkiri 


1  Ibnu  Taim  iyah ,  Ai-Aqidah  At-  Westthiyyah  (393)  >  Majmtt* Ar-Rasa  iL  juz.  1 , 

2  VwbaqatAl+Hambilah  (2/307) ,  dan  Al-Manaqib  (204)  * 
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bahwa  maknanya  menunggu,  karena  melihat  tersebut  disertai  dengan  kata 
wajah,  dan  karena  disertai  kata  bantu  ila  (ke,  kepada)  yang  jika  ada  kata 
bantu  ini  maka  tidak  dapat  dipahami  dengan  makna  menunggu,  dengan 
dalil  firman  Allah:  “Mereka  hanya  menunggu  satu  tenakan. "  (Yasin:  49). 
Lantaran  dalam  ayat  ini  yang  dimaksud  adalah  menunggu  maka  Hdalr  ada 
kata  bantu  ila.  Dalam  riwayat  hadits  juga  diungkap  tentang  melihat  Allah 
sebagaimana  yang  terdapat  pada  riwayat  Bukhari  dan  lainnya.1 

Dlriwayatkan  darinya  tafsir  lain  yang  tidak  jauh  dari  ini  sebagaimana 
diungkap  dalam  ri$alah  yang  dinisbatkan  kepadanya  terkait  sanggahan 
terhadap  kaum  Zindiq  dan  Jahmiyah.  Adapun  firman-Nya:  “Wajah-wajah 
(orang  mukmin)  pada  hart  itu  berseri-seri,  memandang  Tuhannya.  “  (Al- 
Qiyamah:  22-23).  Dan  firman-Nya  dalam  ayat  lain:  “Dia  tidak  dapat 
dicapai  oleh  penglihatan  mata,  sedang  Dia  dapat  melihat  segala  penglihatan 
itu.”  (Al-An’am:  103).  Mereka  (yakni  Jahmiyah)  mempertanyakan; 
bagaimana  ini  terjadi?  Menyatakan  bahwa  mereka  melihat  Tuhan  mereka, 
namun  mengatakan  dalam  ayat  lain:  “Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan 
mata,  sedang  Dia  dapat  melihat  segala  penglihatan  itu.  ”  (Al-An’am:  103). 
Mereka  mcragukan  Al-Qur'an  dan  menyatakan  bahwa  itu  mengurangi 
antara  yang  satu  dengan  yang  lain.  Adapun  firman-Nya:  “Wajah-wajah 
(orang  mukmin)  pada  hart  itu  berseri-seri.  ”  (Al-Qiyamah:  22).  Maksudnya 
keindahan  dan  putih.  “Memandang  Tuhannya.  ”  (Al-Qiyamah:  23),  yakni 
keberadaan  Tuhannya  di  surga. 

Adapun:  “Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata.  ’  (Al-An’am: 
103),  yakni  di  dunia  bukan  di  akhirat.  Lantaran  orang-orang  Yahudi 
berkata  kepada  Musa,  “Perlihatkanlah  Allah  kepada  kami  secara  nyata.  ” 
Maka  mereka  disambar  petir.  ”  (An-Nisa':  153).  Mereka  pun  mati  dan 
mendapatkan  hukuman  lantaran  perkataan  mereka:  “Perlihatkanlah  Allah 
kepada  kami  secara  nyata. "  (An-Nisa' :  153).  Orang-orang  musyrik  Quraisy 
meminta  kepada  Nabi  dengan  mengatakan,  “Atau  engkau  datangkan  Allah 
dan  para  malaikat  berhadapan  tmtka  dengan  kami.  ”  (Al-Isra' :  92).  Ketika 
mereka  menyampaikan  permintaan  ini  kepada  Nabi,  maka  Allah  berfirman, 
“Ataukah  engkau  hendak  meminta  kepada  Rasulmu  (Muhammad)  sepertt 
halnya  Musa  (pemah)  diminta  (Bant  Israil)  dahulu. "  (Al-Baqarah:  108). 


1  Ih&b&qatM'Han&bilcth  (2/298). 
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Ketika  mereka  berkata,  "Perlihatkanlah  Allah  kepada  karni  secant  nyata.  * 
Maka  mereka  disambar pgtir.  *(An-Nisa':  153).  Allah  pun  menurunkan  ayat 
uncuk  memberitahu  mereka  bahwa  dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan 
mata,  yakni  Dia  tidak  dapat  dilihat  oleh  seorang  pun  di  dunia,  bukan  di 
akhirat.  Allah  berfirman,  "Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata.  * 
(Al-An’am:  103),  yakni  di  dunia.  Adapun  di  akhirat  maka  mereka  dapat 
melihat-Nya,  Inilah  tafsir  bagi  apa  yang  diragukan  oleh  kaum  Zanadiqah 
(atheis).1 

Itulah  poin-poin  yang  paling  mcnonjol  yang  menjadi  perhatian 
Ahmad  bin  Hambal  dalam  penerapan  manhajnya  terkait  hkih  akidah. 
Jelas  bahwa  manhaj  itu  baginya  cukup  jelas.  Dalil-dalil  diterapkan  secara 
berurutan  sesuai  dengan  ketentuan  syariat,  dan  scsuai  dengan  kesepakatan 
ulama  sunnah  dari  ulama  terkemuka  kepada  ulama  terkemuka.  Masalah 
dan  tujuannya  pun  jelas.  Maka  dari  itu  hams  ada  tindakan  menghindari 
pengabaian  waktu  umat  Islam  dalam  perdebatan-perdcbatan  yang  sama  sekali 
tidak  berguna  bagi  mereka,  tidak  pula  dengan  membuat-buat  penaisiran 
terhadap  Kitab  Allah  dan  sunnah  Rasul-Nya,  kecuali  sebagai  penjelasan  yang 
diperlukan  untuk  memahami  dan  menghilangkan  kerancuan  sebagaimana 
yang  telah  kami  paparkan  pada  beberapa  riwayat  yang  disampaikan  dari 
Ahmad  bin  Hambal  terkait  hal  ini. 

Sikap  hati-hati  men  unit  Ahmad  dan  menolak  takwil  menurutnya 
dan  menurut  Ahlu  Sunnah  tidak  berarti  mengabaikan  kecerdasan  dan 
kemampuan  untuk  menyimpulkan,  akan  tetapi  maksudnya  adalah 
menggunakan  akal  dalam  perspektif  teks  syariat  sebagai  landasannya  agar 
tidak  didasarkari  pada  keinginan  hawa  naisu,  dan  merujuk  pada  teks  syariat 
agar  tidak  mengantarkannya  pada  pcrselisihan  yang  menjangkau  bidang- 
bidang  yang  memudarkan  keterkaitannya  dengan  teks  syariat  Ian ta ran  dalil 
yang  dibahas  secara  tidak  terkendali  dan  semaunya.  Perpudaran  inilah  yang 
menjadi  permulaan  pem  boros  an  tenaga  dalam  hal  yang  tidak  ada  amal 
di  baliknya,  tidak  pula  manfaat.  Ini  benar-benar  ditolak  oleh  ulama  yang 
berkompeten  yang  mengerti  misi  mereka  pada  masa  mereka  dan  masa 
setelah  mereka.  Ahmad  bin  Hambal  telah  menerapkan  manhaj  ini  dalam 
perdebatan-perdebatannya  dan  j  awaban  - jawabannya  atas  pertanyaan- 


1  Ahmad  bin  'ahtAz-Ztmddu^tttitAl-Jtihmiypah  (59)>  reid^patdakm  4Aqa'idAi-Sahif 
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pertanyaan  yang  ditujukan  kepadanya.  Saya  memandang  perlu  menyajikan 
kepada  pelajar  muslim  teks  yang  merupakan  risalah  yang  dikirimkan  oleh 
Ahmad  scbagai  jawaban  atas  pertanyaan  dari  Khalifah  Al-Mutawakkil, 
yang  mana  dalam  risalah  ini  tampak  jelasiah  penerapan  Ahmad  terhadap 
manhajnya  tersebut,  dia  menyampaikan  pendapatnya  dan  memberitahu 
orang  lain  apa  yang  liarus  dilakukan  terkait  perkara  akidah. 

Adz-Dzahabi  mcngatakan,  Abu  Nuaim1  memberitahukan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Ahmad  menyampaikan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Ahmad  menyampaikan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Ubaidullah  bin 
Yahya  bin  Khalaian  menulis  surat  kepada  ayahku  untuk  memberitahukan 
kepadanya  bahwa  Amirul  Mukminin  menyuruhku  agar  aku  menulis  surat 
kepadaku  dengan  tujuan  menanyakan  kepadamu  ten  tang  Al-Qur  an, 
bukan  masalah  cobaan,  akan  tetapi  masa  peagctahuan  dan  pengamatan. 
Ayahku  pun  mendektekan  kepadaku,  ‘Kepada  Ubaidullah  bin  Yahya, 
dengan  nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih  Maha  Penyayang,  semoga  Allah 
memberimu  kesudahan  yang  baik,  Abul  Hasan,  dalam  segala  hal,  dan 
menghindarkanmu  dengan  rahmat-Nya  dari  hal-hal  yang  tidak  engkau 
sukai.  Aku  menulis  surat  kepadamu,  semoga  Allah  meridhaimu,  terkait  apa 
yang  ditanyakan  oleh  Amirul  Mukminin  tentang  perkara  Al-Qur  an  sesuai 
den^n  yang  aku  pahami.  Aku  memohon  kepada  Allah  agar  tetap  menjaga 
taufik  bagi  Amirul  Mukminin.  Orang-orang  terlibat  dalam  pembicaraan 
tentang  kebatilan,  dan  mereka  larut  dalam  perselisihan  yang  sengit,  hingga 
pemerintahan  diamanatkan  kepada  Amirul  Mukminin,  lalu  lantaran  Allah 
mcnghilangkan  setiap  bid’ah,  dan  tersingkaplah  dari  mereka  kenistaan  dan 
kesulitan  bertindak  yang  pernah  mereka  alami,2  lalu  Allah  menghindarkan 
itu  semua,  dan  menyingkirkannya  dari  Amirul  Mukminin.  Hal  itu 
dipandang  sebagai  pencapaian  yang  besar  menurut  umat  Islam,  dan  mereka 
pun  berdoa  kepada  Allah  bagi  Amirul  Mukminin  (aku  memohon  kepada 
Allah  agar  memperkcnankan  doa  yang  baik  pada  Anuiul  Mukminin,  dan 
memcnuhi  itu  bagi  Amirul  Mukminin)3  menambahkan  pada  niatnya,  dan 

"i  Hi,  ^^iahMiiyahAl-Auihsi-.  riwiyatnyadalam  buku  ini  disertai  dengan  teksnya,  (9/216, 

219).  Diriwayatkan  oleh  Ibnul  Jauii  dalam  AJ-Manaqib,  halaman  377  dan  379  dengan  ianadnya  pada 

Abu  Nuaim,  akan  tetapi  dj^a  njetingltasnyadan  cidak  menyampaikan  teksnya  secara  penuh* 

2  Dala mAI-Hifyah;  ^  kesulitan  majelis,  namun  teks  di  atas  lebih  sesuai  dengan  yangada 

pada  Ibnul  Jauzi*  '  ' 

3  Yangbetada dalam  kutungdikuiip dari  'IhnkhAl~I$l&tn  dan  Al^Hiljyah* 
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membantunya  dalam  menghadapi  apa  yang  dihadapinya,  Disebutkan  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  dia  berkata,  “Jangan  membenturkan  Kitab  Allah  antara 
yang  satu  dengan  lainnya,  karena  itu  menlmbulkan  keraguan  di  had  kalian.” 

Disebutkan  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  ada  beberapa  orang 
yang  duduk  di  depan  pintu  Nabi.  Di  antara  mereka  ada  yang  bertanya, 
“Bukankah  Allah  mengatakan  begini?”  Yang  Iain  bertanya,  “Bukankah 
Allah  mengatakan  demikian?  ’  Begitu  mendengar  hal  itu,  Rasulullah 
keluar  dengan  raut  seakan-akan  biji  delima  menyembul  di  wajah  beliau, 
lantas  bersabda,  “Apakah  kalian  diperintahkan  untuk  membenturkan  Kitab 
Allah  antara  yang  satu  dengan  lainnya?  Sesungguhnya  umat-umat  sebelum 
kalian  tersesat  lantaran  hal  seperti  ini  (padahal  di  sini  kalian  sama  sekali 
tidak  memerlukannya).  Perhatikan  apa  yang  diperintahkan  kepada  kalian 
lantas  keijakanlah,  dan  perhatikan  apa  yang  dilarang  pada  kalian  lantas 
ttnggalkanlah. 1)1 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  bahwa  beliau  bersabda, 
"Perdebatan  tentang  Al-Qur'  an  adalah  kekafiran. 


1  Isnadnya  hasan,  hadits  ini  terdapat  dalam  Al-Musnad (2/1 17,  195, 196)  dan  Ibnu  Majah  (85). 

2  HR  Ahmad  12/286, 300, 424 , 475, 503, 528),  dan  Abu  Dawud  (4603)  dalam  As-Surmah,  hab  larangan 
debat  tentang  Al-Qur'  an,  samdn  ya  hasan,  dinihi  shahih  oleh  Ibnu  Hibbart  (73),  AMiakim  (2/223), 
dlsetiijui  okh  Adz-Dzahablf 

Mereka  berselisih  terkait  takwiJ  hadits  ini.  Ada  yang  mengatakan;  makna  perdebatan  (dari  kata  j* 
)  seperti  firman  Allah  "Karena  itu junganlah  mgkau  mgu  (debut)  terhodap  Al-Qur  an.  "(Hndt  IT). 

Yakni:  dalam  keraguan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  ^ adalah  perdebatan  yang  merjgubm.  Ini 
karena  j  ika  orang  memperdebatkan  Al-Qur'  an  yang  membuatnya  meragukan  a y at-ay a t  m utasyabihat 
maka  itu  berakibat  padapengingkaran,  makadisebut  kekafiran  sebagai  seb  titan  lantaran  kehhawatiran 
terhadap  akibar  dari  perdebatan,  kecuali  orang  yang  dilindungi  oleh  Alla  Memang  semesdnya  orang 
yang  mengamari  Al-Qur 'an  bersungguh-sungguh  dalam  menyelaraskan  di  antara  ayat-ayat  dengan 
mengaitkan  yang  mutasyabihat  dengan  yang  muhkamat  (jelas  maknanya),  dan  mcncari  tiiik  remu 
di  antara  yang  bcrsdisihan  secara  tekstual  sedapat  mungkin,  karena  Al-Qur' an  itu  sebagiannya 
membenarnya  sebagpan  yang  lain.  Jika  ada  sesuacu  dariftyayangsulic  dipahammya,  dan  dia  tidak  dapat 
menyelaraskan ,  maka  yakinilah  bahwa  itu  lantaran  pemahamannya  yang  buruk,  dan  seiahkan  kepada 
yang  mengetahuinya,  yaitu  Allah  dan  Rasul-Nya.  Di  antara  mereka  ada  yang  membuat  ptnakwilan 
rerkait  bacaannya,  yaitu  dengan  memungkiri  sebagian  bacaan  yang  diriwayatkan,  karena  Allah 
menurunkan  AhQur'an  dengan  tujuh  tipikal  (bacaan).  Maka  dari  itu  mereka  diancam  sebagai  kafir 
agar  mereka  bcrhcntl  memperdebarkannya  dan  pendustaannya.  Sebab,  sexnuanya  adalah  AJ-Qur'  an 
yang  diiurunkan  dan  bar  us  diimani.  Tafsir  ini  didukung  hadits  Abu  Juhaim  berikutnya,  Dikatakan; 
ini  hanya  berkaitan  dengan  memperdebatkan  Al-Qur' an  rerkait  ayat  yangdi  dalamnya  terdapat  takdir 
dan  ancaman  sem  yang  semakna  dengannya  beidasarkan  madzhab  ahli  kalam  dan  ahli  jadaJ,  bukan 
ayac-ayit  yang  betkaitan  dengan  htikum,  perkara-perkaia  terkalc  kccentuan  mubah  dan  haram,  karena 
sahabat-sahabat  Rasulullah  pun  berselisih  terkaic  habhal  ini  di  antara  mereka,  dan  mereka  pun  saling 
menyampaikan  hujahnyasaat  mereka  berselisih  ten  tang  hukum.  Tafeirini  diperkuat  dengan  hadits 
Abdullah  bin  Umar  di  atas.  Dalam  riwayar  Ahmad  (2/296),  dan  Ibnu  Majah  (35),  dinyatakan  bahwa 
perselisihan  mereka  berkaitan  dengan  takdir 
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Diriwayatkan  dari  Abu  Juhaim  dari  Nabi  bahwa  beliau  bersabda, 
"Janganlah  kalian  berdebat  tentang  Al-Qur  any  karena  perdebatan  tentangnya 
merupakan  kekafiran,  ”l 2 

Ibnu  Abbas  menceritakan,  seseorang  dacang  menemui  Umar, 
Kemudian  Umar  bcrtanya  kepadanya  ternary  orang-orang.  Dia  menjawab, 
“Wahai  Amirul  Mukminin,  di  antara  mereka  ada  yang  membaca  Al-Qur  an 
begini  dan  begitu.  Ibnu  Abbas  mengatakan,  “Aku  pun  berkata,  demi  Allah) 
aku  tidak  ingin  mereka  terburu-buru  semacam  ini  saat  mereka  membaca 
Al-Qur'  an.  Umar  menegurku,  seraya  berkata,  “Diam.B  Kemudian  aku 
bergegas  ke  rumahku  dengan  perasaan  gundah  gulana.  Ketika  aku  dalam 
keadaan  seperti  itu,  tiba-tiba  seorang  datang  kepadaku  lantas  berkata, 
“Berilah  jawaban  kepada  Amirul  Mukminin."  Aku  pun  keluar,  dan  temyata 
dia  sudah  berada  di  depan  pintu  menungguku.  Setelah  meraih  tanganku 
dia  mengajakku  berbicara  berdua  saja  dengannya.  Umar  bertanya,  “Apa 
yang  tidak  engkau  sukai?”  Aku  menjawab,  “Wahai  Amirul  Mukminin, 
begitu  mereka  saiing  terburu-buru  beradu  cepat  seperti  ini  maka  akibatnya 
mereka  saiing  membenarkan  diri.J  Dan  begitu  mereka  saiing  membenarkan 
diri  maka  terjadilah  perkara  di  antara  mereka,  dan  begitu  terjadi  perkara 
di  antara  mereka  maka  terjadi  perselisihan  di  antara  mereka,  dan  begitu 
mereka  berselisih  maka  akibatnya  mereka  terlibat  dalam  pertikaian  disertai 
pembunuhan 

Umar  berkata,  “Demi  Allah,  ayahmu  sebagai  jaminan.  Demi  Allah, 
jika  demikian  menurutmu,  niscaya  aku  buat  mereka  diam  agar  engkau 
dapat  menyampaikan  nya.” 

Diriwayatkan  dari  Jabir  bahwa  dia  mengatakan,  Nabi  menghadapkan 
dirinya  bagi  orang-orang  di  tempat.  Beliau  bersabda,  Adapaun  oretng 

1  HRAhmad  (4/170)  mclalui  Abu  Sakunah  Al-Khuza  i,  Sulriman  bin  Bilal  menyampaikan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Khushaifeh  menyampaikan  kepadaku,  Yusr  bin  Said  memberitahukan  kepadaku  dengan 
mengatakan:  Abu  Juhaim  menyampaikan  kepadaku  bahwa  duaorang  berselisih  teniangayat-ayatdan 
Al-Qur' an.  Yang  ini  berkata;  Aku  mcnetimanya  dari  Rasuhillah  Semenxara  yang  lain  pun  berkata:  Aku 
menerimnyadari  Rasulullah.  Kemudian  mereka  bertanya  kepada  Rasulullah  yang  lantas  bersabda: 
"Al-Qur' an  dibaca  dengan  tuju  diateg  maka  janganlab  kalian  berdebat  tentang  Al-Qur' an,  karena 
perdebatan  ten  tang  Al-Qur  an  adalah  kekafinan,  "lsnadnya  shahih.  Dan  cerkait  hal  ini  pula  teidapat 
riwayatdaii  Amr  bin  Ash  pada  Ahmad 4/204. 

2  Maksudnya  masing-masi  ng  dari  mereka  berkata,  ‘Yang  benar  adl  di  sisiku  dan  di  pihakku," 
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yang  membawaku  kepada  kaumnya,  karena  Quraisy  melarangku  untuk 
menyampaikan  kalam  Tuhanku. *’ 

Diriwayatkan  dari  Jubair  bin  Nufair,  Rasulullah  bersabda: 
“Sesungguhnya  kalian  tidak  akan  kembali  kepada  Allah  dengan  sesuatu yang 
lebth  utama  dan  apa  yang  ketuar  dari-Nya,  yakni;  Al-Qur'an.  ** 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  “Murnikanlah  Al- 
Qur'  an,  janganlah  kalian  menulis  padanya  sesuatu  pun  selain  kalam  Allah,” 

Diriwayatkan  dari  Umar,  dia  berkata,  “AI-Qur'  an  ini  kalam  Allah, 
maka  poslsikan  pada  posisi-posisinya 

Seo rang  berkata  kepada  Hasan,  “Wahai  Abu  Said,  jika  aku  membaca 
Al-Qur'an  dan  menghayatinya  maka  aku  nyaris  putus  asa3  dan  sirna 
harapanku.”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  Al-Qur'  an  adalah  kalam  Allah, 
sementara  perbuatan-perbuatan  manusia  berkaitan  erat  dengan  kelemahan 
dan  kelalaian,  maka  berbuatlah  dan  bergembiralah” 

Farwah  bin  Naufal  Al-Asyja’i  mengatakan,  “Aku  adalah  tetangga 
Khabbab.  Pada  suatu  hari  aku  keluar  ke  masjid  bersamanya  dan  dia 
menggandeng  tanganku.  Dia  berkata,  *Hai  Hanah,  dekatkan  dirimu 
kepada  Allah  semampumu,  karena  sesungguhnya  engkau  tidak  akan  dekat 
kepada-Nya  dengan  sesuatu  pun  yang  lebih  di$ukai-Nya  daripada  dengan 
kalam-Nya.’”4 

Seorang  bertanya  kepada  Hakam,  “Apa  beban  kalangan  yang 
mengikuti  keinginan  hawa  nafsu  terkait  hal  ini?”  Hakam  menjawab, 
“Permusuhan.” 

Muawiyah  bin  Qurrah  mengatakan,  “Jauhilah  oleh  kalian  permu- 
suhan-permusuhan  ini,  karena  itu  menggugurkan  amal.” 

1  HR  Abu  Dawud  (4734),  dalam  As-Sannah,  bab  tenting  Al-Qur' an,  Ai-Tirmidii  (2926),  teniang 
pahaJa  Al-Qur'an,  bab  kepcdulian  Nabi  dalam  penyampoian  AJ -Qur'an.  Ibnu  Majah  (201),  dalam 
mukadimah,  bab  tcnungapayangdipungkiri  okh  Jilinnyah,  scmuaxiya  dari  hadits  Israil,  dari  Utsman 
bin  Mughirah  Ats-Tsaqafi,  dari  Salim  bin  Abu  J  ad,  dari  Jabir>  dan  isnadnya  shahih.  Ar-Tirmidzi 
mengatakan,  "Had its  ini  gharib  shahih." 

2  HRTirmidzi  (2912)  uncial ui  Ishaq  bin  Manrhur,  dari  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dari  Muawiyah,  dari 
Ala"  bin  Harits,  dari  Zaid  bin  Artha'ah,  dari  Jubair  biu  Nufair  Para  ptriwayaenya  icpercaya. 

3  Dalam  LtsanAi-Amb*  Al:JauJwi^nien^atakani  aL*  aku  putus  asa  darinya,satudialek 

bahasa  yang  asalnya^tt  ^tjt  o  b,  asal  katanya  «uu.  Juga  diiuikil  dari  Ibnu  Siyyiddi,  dia 
mengatakan;  adilah  kata  yang  dibalik  lalalnya  dart  ^.^*1  ,  namim  bukan  sebagai 

satu  dialeg  bahasa  padanya. 

4  Disampaikan  okhAkAjiri  dak mAiy-Sjtfriabt  him,  77,  mdaliu  Abu  Qasim  Abdullah  bin  Muhammad 
bin  Abdul  AzttAj-Baghawi,  sanadnya  shahih. 
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Abu  Qitabah  berkata,  “Janganlah  kalian  bcrgaul  dengan  orang-orang 
yang  mengikuti  keinginan  hawa  nafsu.”  Dia  juga  mengatakan,  “Orang- 
orang  yang  terlibat  dalam  permusuhan,  aku  tidak  dapat  menjamin  mereka 
tidak  menjerumuskan  kalian  dalam  kesesatan  mereka  dan  membuat  rancu 
sebagian  dari  apa  yang  engkau  ketahui.” 

Dua  orang  dari  kalangan  yang  mempercurutkan  hawa  nafsu  menemui 
Muhammad  bin  Sirin,  lantas  mereka  berkaca,  “Wahai  Abu  Bakar,  bolehkah 
kami  menyampaikan  suatu  pembicaraan  kepadamu?” 

“Tidak,”  jawab  Muhammad  bin  Sirin. 

Mereka  bercanya,  “Bolehkah  kami  membacakan  ayat  kepadamu?” 
Muhammad  bin  Sirin  menjawab,  “Tidak,  kalian  bergegas  meninggalkan 
aku,  atau  aku  yang  bergegas  pergi?”  Keduanya  pun  pergi  (lalu  di  antara 
orang-orang  ada  yang  berkata,  “Wahai  Abu  Bakar,  mengapa  engkau  tidak 
berkenan  dibacakan  ayat?)”  Dia  menjawab,  “Aku  khawatir  bila  dibacakan 
ayat,  maka  dua  orang  itu  menyelewengkannya,  lantas  itu  berkesan  di  hatiku 

Seorang  dari  ahli  bidah  berkata  kepada  Ayyub,  “Wahai  Abu  Bakar, 
bolehkah  aku  bertanya  kepadamu  tentang  satu  kata?”  Ayyub  pun  berpaling 
dan  berkata  sambil  memberi  isyarat  dengan  tangannya,  “Tidak,  tidak  juga 
setengah  kata  sekalipun.” 

Ibnu  Thawus  berkata  kepada  seorang  putranya  yang  diajak  bicara 
oleh  seorang  ahli  bid’ah,  “Hai  putraku,  masukkan  jarimu  ke  telingamu  agar 
engkau  tidak  mendengar  apa  yang  dikatakannya.”  Kemudian  dia  berkata. 
“Aku  tegaskan,  aku  tegaskan.” 

Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  “Siapa  yang  menjadikan  agamanya 
sebagai  sasaran  bagi  permusuhan,  maka  dia  sering  bersikap  tidak  konsisten.” 

Ibrahim  An-Nakha'i  berkata,  “Sesungguhnya  tidak  ada  sesuam 
tersembunyi  yang  tersimpan  dari  mereka  terhadap  kalian  lantaran 
keutamaan  yang  ada  pada  kalian.” 

Hasan  berkata,  “Penyakit  terburuk  adalah  yang  berbaur  dengan  hati. 
Yakni  hawa  nafsu.” 

Hudzaifah  berkata,  “Bertakwalah  kepada  Allah,  dan  ikutilah  jalan 
orang-orang  sebelum  kalian.  Demi  Allah,  seandainya  kalian  istiqamah, 
maka  kalian  benar-benar  mencapai  keunggulan  yang  jauh.  Namun  jika 
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kalian  meninggalkannyadengan  tertarik  ke  kanan  dan  kiri,  sungguh  kalian 
tclah  tcrscsat  sejauh-jauhnya.  Acau  mengatakan;  kesesatan  yang  nyata.” 

Ubay  mengatakan,  “Sesungguhnya  aku  meninggalkan  isnad-isnad 
lantaran  sumpah  terdahulu  yang  aku  pelajari  dari  apa  yang  diajarkan  oleh 
Amirul  Mukminin.  Seandainya  bukan  lantaran  itu  maka  aku  menyebuckannya 
dengan  isnad-isnadnya.  Allah  berfirman,  “Danjika  di  antara  kaurn  musyrikin 
ada  yang  meminta  perlindungan  kepadamu ,  maka  lindungilah  agar  dia  dapat 
mendenga rfirma n  Allah.  ”  (At-Taubah:  6).  Dan  firman-Nya:  “Ingatlah,  segala 
penciptaan  dan  perintah  menjadi  hak-Nya.  “  (Al- A’rafc  54).  Allah  menyatakan 
bahwa  perintah  bukan  makhluk.  Firman-Nya:  “(Allah)  Yang  Maha  Pengasih, 
Yangtelah  mcngajarkan  Al- Qur’an.  Dia  menciptakan  manusia,  mengajarrtya 
pandai  berbicara.  " (Ar- Rahman:  1-4).  Allah  menyatakan  bahwa  Al-Qur' an 
termasuk  yang  diajarkan-Nya.  Allah  berfirman,  "Dan  orang-omng  Yahudi dan 
Nasrani  tidak  akan  rela  kepadamu  (Muhammad)  sebelum  engkau  mengikuti 
agama  mereka.  Katakanlah,  “Sesungguhnya  petunjuk  Allah  itulah  petunjuk 
(yang  sebenamya ).  ” Danjika  engkau  mengikuti  keinginan  mereka  seteiab  ilmu 
(kebenaran)  sampai  kepadamu,  tidak  akan  ada  bagimu pelindungdan penolong 
dari  Allah.  ”  (Al-Baqarah:  120). 

Allah  berfirman,  "Dan  tvalaupun  engkau  (Muhammad)  memberikan 
semua  ayat  (keterangan)  kepada  orang-omng  yang  diberi  kitab  itu,  mereka 
tidak  akan  mengikuti  kiblatmu.  ”  (Al-Baqarah:  145).  Firman  Allah:  " Dan 
jika  engkau  mengikuti  keinginan  mereka  setelah  sampai  ilmu  kepadamu, 
niscaya  engkau  termasuk  orang-orang  zhalim.  ”  (Al-Baqarah:  145).  Al-Qur' an 
termasuk  ilmu  Allah,  dan  dalam  ayat-ayat  tersebut  terkandung  dalil  bahwa 
yang  disampaikan-Nya  adalah  Al-Qur'  an.  Dalam  riwayat  dari  generasi  salaf 
bahwa  mereka  mengatakan,  “Al-Qur' an  kalam  Allah  bukan  makhluk,  dan 
inilah  pandangan  yang  aku  anut,  aku  bukan  ahli  kalam,  dan  menurutku 
kalam  sama  sekali  tidak  dlperlukan  dalam  hal  ini  kecuali  yang  terdapat 
dalam  Kitab  Allah,  atau  dalam  hadits  dari  Rasulullah  atau  dari  generasi 
sahabat  beliau,  atau  dati  generasi  tabi’in.  Adapun  yang  selain  itu  maka  kalam 
dalam  hal  ini  tidak  terpuji.” 

Risalah  Imam  Ahmad  berakhir.  Adz-Dzahabi  menyampaikan 
komentar  yang  mendukungnya,  “Risalah  ini  isnadnya  seperti  matahari 
(sangat  jelas).”1 

1  Adz-Dzahabi, SiyarA’lttmAit-Nubala'  (1 1/28 1-286)* 
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Barangkali  saya  sudah  membuat  keputusan  yang  tepat  terkait 
pemilihan  contoh  terapan  yang  menggambarkan  dengan  jelas  kepedulian 
Imam  Ahmad  dalam  menerapkan  manhajnya  terkait  fikih  akidah  yang 
telah  disebutkan  di  atas  dengan  berbagai  langkah-langkahnya  dan  poin- 
poinnya,  disertai  keterangan  yang  diperiukan  untuk  melengkapi  dan 
menyempurnakannya.  Kami  memohon  pertolongan  kepada  Allah,  dan 
Dialah  yang  mencukupi  kami  serta  sebaik-baik  pelindung  bagi  kami.O 
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Penutup 


SAYA  telah  menetapkan  untuk  saya  sendiri  suatu  tujuan  yang  hendak 
dicapai  saat  saya  memulai  kajian  semacam  ini  pada  buku  kami  ini.  Tujuan 
itu  aHaiab  untuk  mcwujudkan  asumsi  ilmiah  yang  telah  saya  tetapkan,  dan 
dapat  disimpulkan  bahwa  fikih  yang  berkaitan  dengan  hukum-hukum  tidak 
terlepas  dari  fikih  akidah  menurut  ulama  kami.  Jika  perkaranya  demikian, 
maka  mereka  pasti  mcmiliki  mempunyai  peran  di  tengah-tengah  pcrgplakan 
pemikiran  yang  disaksikan  pemikiran  Islam  pada  abad  ke-2  dan  ke-3 
Hijriyah  yang  dibayang-bayangi  dengan  munculnya  golongan-golongan 
yang  sebagiannya  mcncapai  kejayaannya,  serta  keterbukaan  masyarakat  bagi 
berbagai  golongan  dan  madzhab  yang  berbeda-beda.  Saya  menduga  bahwa 
peran  ini  memiliki  pengaruh  terhadap  generasi  setelah  mereka. 

Dengan  perspektif  as  urn  si -asumsi  yang  telah  ditetapkan  ini  saya  mulai 
melakukan  pembahasan  ini.  Saya  mengkaji  kondisi-kondisi  pemikiran  pada 
masa-masa  terkait,  dan  saya  mempelajari  pengertian  fikih  menurut  empat 
imam  kita,  saya  pun  mengkaji  sikap  dan  manhaj  mereka  terkait  fikih  akidah. 
Kemudian  saya  mengkaji  hubungan  mereka  dengan  perdebatan-perdebatan 
pada  masa  mereka,  khususnya  terkait  masalah-masalah  akidah.  Hasil  yang 
ditetapkan  dal  am  bahasan  benar-benar  dapat  terwujud  lantaran  asumsi- 
asumsi  yang  saya  tetapkan.  Saya  sebutkan  di  antaranya  sebagai  bcrikut: 

Pertama 

Jelas  bahwa  pengertian  fikih  menurut  mereka  lebib  luas  daripada 
fikih  terkait  hukum-hukum  dan  cabang-cabangnya,  dan  bahwa  fikih  akidah 
serta  pcmahaman  terhadap  pokok-pokok  ajar  an  agama  adalah  yang  disebut 
dengan  istilah  fikih  akbar  sebagai mana  yang  dijelaskan  oleh  sebagian  dari 
mereka,  sementara  yang  lain  mensinyaltmya. 

Kedua 

Mereka  menyadari  bahaya  perdebatan  yang  berkembang  pada  saat  itu 
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khususnya  terkait  masalah-masalah  akidah.  Mereka  mengecam  petdebatan 
ini  dan  mencegah  umat  untuk  tidak  terlibat  di  dalamnya,  dan  mereka 
menjelaskan  bahaya  petdebatan  ini  terhadap  kesatuan  umat  secarapemikiran 
maupun  sosial.  Maka  dari  itu  dal  am  riwayat  dari  mereka  diungkapkan  bahwa 
mereka  mengecam  kalam  dan  ahli  kalam,  serta  menyebut  kaJam  dengan 
sebutan-sebutan  yang  tajam,  serta  menilai  ahii  kalam  dengan  penilaian- 
penilaian  yang  pedas,  akan  tetapi  mereka  pun  memiliki  pembenaran  untuk 
melakukan  itu  agar  umat  terhindar  dari  perdebatan  semacam  ini. 

Ketlga 

Kecaman  mereka  terhadap  perdebatan  bukanlah  karena  kejumudan, 
bukan  pula  sebagai  kritikan  terhadap  sarana-sarana  perdebatan  dan 
pembahasan  terkait  masalah-masalah  akidah.  Maka  dari  itu,  ketika  mereka 
mendapati  kondisi  di  mana  mereka  tidak  bisa  mengelak  dari  perdebatan 
dengan  golongan  tersebut  (ahli  kalam),  dan  menjelaskan  kerusakan  pendapat 
mereka  serta  takwil-takwil  mereka,  maka  mereka  pun  berdebat  dengan 
golongan  tersebut.  Mereka  tidak  memandang  tindakan  itu  mengandung 
kontradiksi,  karena  ketika  mereka  mengecam  maka  itu  karena  mereka 
mengecam  manhaj  tertentu  pada  perdebatan,  dan  ketika  meieka  terlibat 
dalam  perdebatan  maka  mereka  pun  menerapkan  manhaj  tertentu  bagi 
perdebatan  dan  adu  argumentasi. 

Keempat 

Manhaj  mereka  jelas  dan  mereka  selalu  mengaitkannya  dengan 
sumber-sumber  tepercaya.  Al-Qur'  an  adalah  yang  sumber  pertama,  sunnah 
setelahnya,  kemudian  pemahaman  generasi  sahabat  dan  tabi’in  serta  generasi 
setelah  mereka,  kemudian  ijtihad-ijtihad  ulama  tepercaya  yang  tidak  ada 
riwayat  tentang  mereka  yang  menyatakan  bahwa  mereka  larut  dalam 
kehidupan  dunia  tidak  pula  yang  menyatakan  mereka  berusaha  keras  untuk 
mendapatkan  tempat  di  sisi  penguasa. 

Kelima 

Melalui  kajian  secara  berimbang  dapat  kami  tegaskan  bahwa  empat 
imam  tersebut,  Abu  Hanifah,  Malik,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  memiliki 
pendapat-pendapat  nyaris  bersesuaian  terkait  masalah-masalah  yang 
dfhadapkan  kepada  mereka  semua  meskipun  masing-masing  hidup  di 
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kurun  waktu  yang  berbeda  dari  yang  lain.  Saya  katakan  “nyaris”  karena 
perbedaan  pendapat  yang  bisa  muncul  terkait  suatu  masalah  seperti  iman 
menurut  Abu  Hanifeh  dan  menurut  yang  lainnya,  serta  Al-Qur'  an  makhluk 
Han  pelafalannya,  hanya  mcrupakan  perbedaan  yang  berkaitan  dengan 
lafal,  sebagaimana  yang  telah  saya  jelaskan  melalui  teks-teks  seorang  imam 
yang  berkompeten  dalam  menulis  sejarah  madzhab  generasi  salaf  (Ibnu 
Taimiyah).  Dengan  demikian  mereka  semua  menjaga  akidah  yang  benar 
yang  ditcrapkan  oleh  Rasul  dan  sahabat-sahabat  beliau  serta  generasi  terbaik, 
dan  demikian  mereka  adalah  para  penyampai  riwayat  yang  tepercaya,  dan 
penjaga  yang  kuat  terhadap  akidah  generasi  salaf  ash-shalih. 

Keenam 

Melalui  kajian  dapat  diketahui  dengan  jelas  bahwa  mereka  benar- 
benar  berpengaruh  dalam  bentuk  yang  efektif  terhadap  generasi  ulama 
setelah  mereka.  Di  mana  generasi  tersebut  menukil  pendapat-pendapat 
mereka  —karena  itu  merupakan  pendapat-pendapat  Ahlu  Sunnah  wal 
Jamaah-  dalam  buku-buku  mereka  yang  di  antaranya  terkait  seruan  untuk 
menganut  akidah  generasi  salaf  ash-shalih.  Di  antara  generasi  tersebut  kami 
sebutkan  misalnya  Al-Asy  ari,  Ath-Thahawi,  Ibnul  Jauzi,  Al-Jailani,  Ibnu 
Taimiyah,  Ibnul  Qayyim,  Ibnu  Abdul  Wahhab,  dan  banyak  lagi  selain  ini. 

Ketujuh 

Dari  sikap  ulama  fikih  terkait  penjelasan  akidah  yang  benar  bagi  umat 
dan  pengajarannya  oleh  mereka  bagi  murid-murid  mereka,  jelaslah  bahwa 
manhaj-manhaj  mereka  yang  sangat  mendasar  ini  dapat  disimpulkan  terkait 
kajian  akidah,  dan  hendaknya  generasi  penerus  kita  mengetahui  ilmu  kalam 
dari  segi  kritik  sejarah,  karena  terdapat  sejumlah  kesalahan  padanya.  Di 
samping  kita  kembangkan  sisi-sisinya  yang  positif  melalui  kajian  intensif 
terhadap  contoh-contoh  manhaj  ulama  yang  berdebat  sesuai  dengan  manhaj 
dan  visi  tertentu  tanpa  menyimpang  darinya  tidak  pula  terlibat  dalam 
perdebatan-perdebatan  yang  rancu,  dan  sisi-sisi  perdebatan  tidak  kondusif 
yang  hanya  didasari  ambisi  untuk  menang  dan  mencari  keunggulan. 

Paparan  di  aras  dan  ada  lagi  yang  lainnya  merupakan  hasil  kesimpulan 
yang  dapat  dipetik  oleh  pencari  ilmu  dan  pembaca.  Kami  berharap  kajian 
kami  ini  dan  kajian  sebelumnya  menjadi  satu  langkah  untuk  melanjutkan 
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kajian  terhadap  manhaj-manhaj  ulama  dan  pemikir  demi  memperkokoh 
kajian  fundamental  kami  dan  memperdalaman  pemahaman  landansan- 
landasan  pokok  kami,  scbagaimana  kami  pun  berharap  bahwa  dengan 
demikian  kami  telah  memberi  kontribusi  dal  am  menjelaskan  kepada  kita 
semua  tentang  ulama  kita.  Kami  memohon  pertolongan  kepada  Allah.  O 
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Appendix 


Pertama 

Saya  mcmandang  perlu  untuk  melampirkan  beberapa  teks  pada  kajian 
ini,  yaitu  teks  dari  buku  yang  dinisbatkan  kepada  Imam  Asy-Syafi’i  yang 
disebut  dengan  Fiqh  Al-Akbar,  dan  telah  kami  sinyalir  dalam  kajian  bahwa 
penisbatan  ini  tidak  shahih.  Saya  melampirkan  teks  ini  pada  kajian  saya 
dengan  target  untuk  mewujudkan  dua  hal: 

Pertama,  menjadi  semacam  pcnegasan  bagi  apa  yang  telah  kami 
simpulkan  agar  pembaca  dapat  melihat  hal  ini  dengan  lebih  jelas,  khususnya 
lantaran  buku  tersebut  pada  awalnya  dicetak  bersama  Fiqh  Al-Akbar  karya 
Abu  Hanifah,  namun  tidak  sempat  beredar  di  kalangan  masyarakat. 

Kedua,  penyampaikan  teks  barangkali  dapat  berguna  bagi  upaya 
untuk  mengenal  lebih  jauh  penulisnya  yang  sebenarnya.  Sebab,  dimung- 
kinkan  bahwa  salah  satu  dari  para  pengamat  telah  membaca  teks  ini  di  satu 
sumber  namun  belum  pernah  kita  lihat,  maka  dia  pun  dapat  menetapkan 
penisbatannya  yang  sebenarnya.  Dengan  demikian  htlanglah  kerancuannya 
dan  menjadi  jelaslah  apa  yang  sebelumnya  dipandang  rumit.  Kami 
memohon  pertolongan  kepada  Allah. 

Kedua 

Teks  yang  diriwayatkan  oleh  salah  satu  murid  Imam  Ahmad 
sebagaimana  yang  dipaparkan  dalam  Ath-  ThdbiUfat,  dan  yang  didengar 
oleh  murid  ini,  yaitu  tentang  akidah  Imam  Ahmad  yang  berkaitan  dengan 
masalah-masalah  yang  diungkap. 

Ketiga 

Teks  lain  yang  didengar  oleh  murid  yang  lain  dan  di  dalamnya  terdapat 
sinyalemen  singkat  tentang  beberapa  masalah  akidah  dengan  paparan 
pendapat  Imam  Ahmad  di  dalamnya  sebagaimana  pendapat  yang  dianut 
Ahlu  Sunnah,  sebagaimana  yang  telah  kami  sinyalir  scbclum  ini. 
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Keempat 

Jawaban  dari  Imam  Ahmad  atas  pertanyaan  yang  ditujukan  kepadanya 
dari  seorang  yang  semasa  dengannya  yang  dimaksudkan  untuk  mcminta 
pendapat  yang  jelas  dari  imam  terkait  apa  yang  harus  diyakininya  di  tengah- 
tengah  berbagai  fitnah  pada  ma$a  ini  dan  bcragam  golongan. 

Saya  menduga  kuat  bahwa  teks-teks  ini  meski  terdapat  di  dalam 
Thabaqat  Al-Hanabilabi  namun  tidak  masyhur  di  antara  kalangan  orang- 
orang  yang  mencari  ilmu  yang  memfokuskan  perhatian  mereka  pada 
umumnya  pada  sosokyang  menjadi  obyek  kajian,  dan  mereka  mencermati 
biografinya  secara  terperinci  di  sumber-sumber  rujukannya.  Teks-teks  ini 
menguatkan  apa  yang  telah  kami  sinyalir  dalam  kajian  kami  ten  tang  Imam 
Ahmad,  dan  memperjelas  apa  yang  kami  paparkan  secara  global  dalam 
kajian  ini.  Saya  tidak  menukil  keyakinan-keyakinannya  dari  buku-buku 
yang  dinisbatkan  kepadanya,  karena  buku-buku  tersebut  banyak  tersebar 
di  antara  para  pembaca.  Dengan  demikian  teks-teks  yang  kami  nukil  di 
sini  dapat  digunakan  untuk  mengoreksi  penisbatan  acau  tidak  adanya 
penisbatan  terkait  risalah-risalah  yang  dinisbatkan  kepada  Imam  Ahmad 
dalam  masalah-masalah  akidah.  Ini  merupakan  perkara  yang  membutuhkan 
pekerjaan  tersendiri  dalam  memeriksa  seluruh  teks  terkait  setiap  masalah 
dibandlngkan  dengan  yang  serupa  dengannya  di  dalam  berbagai  sumber 
rujukan.  Namun  ini  tidak  termasuk  dalam  kerangka  bah  is  an  kami  yang 
kami  fokuskan  pada  penjelasan  sikap  dan  manhaj  masing-masing  dari  empat 
ulama  fikih  terkait  masalah-masalah  akidah,  agar  mereka  berada  pada  posisi 
mereka  yang  semestinya  dalam  sejarah  ilmu  tentang  landasan-landasan 
pokok  agama,  sebagaimana  mereka  telah  meraih  kapasitas  mereka  dalam 
ilmu  fikih,  serta  agar  peran  mereka  diketahui  dengan  jelas  dalam  menjaga 
akidah  yang  shahih,  dan  penyampaiannya  kepada  berbagai  generasi  setelah 
mereka,  sebagai  represen tasi  dari  pendapat  Ahlu  Sunnah  wal  Jamaah.  Kami 
niatkan  ini  semua  karena  Allah.  O 
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Lampiran  Pertama 


Dengan  Natna  Allah  Yang  Maha  Pengasih  Maha  Penyayang 

SEGALA  puji  bagi  Allah  Tuhan  seluruh  a  lam,  serta  shalat  dan  salam 
Allah  curahkan  kepada  Sayyidina  Muhammad  serta  keluarga  beliau. 
As-Sayyid  Al-Imam  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Idris  Asy-Asy-Syafi’i 
(berkata):  (di  sini  adalah  bahasan  yangdi  dalamnya  kami  paparkan  tentang 
masalah-masalah  yang  mencuat  terkait  pokok-pokok  agama  yang  harus 
diketahui  oleh  mukallaf.  Kami  mcnyebutnya  Fikih  Akbar,  namun  kami  tidak 
membahasnya  secara  panjang  lebar  dengan  maksud  agar  mudah  dipahami 
oleh  kalangan  pemula,  semoga  Allah  merestui. 

Semoga  Allah  membahagiakan  kalian,  ketahuilah  bahwa  setiap 
mukallaf  diperintahkan  untuk  marifah  kepada  Allah  Makna  marifah 
(mengenal)  adalah  hendaknya  dia  mengenal  yang  diketahuinya  sebagai- 
mana  adanya  tanpa  ada  sesuacu  pun  dari  sifar-sifat  yang  diketahui  yang 
tersembunyi.  Dengan  dugaan  dan  taklid  tidak  akan  tercapai  pengetahuan 
dan  ma’rifah,  karena  makna  dugaan  adalah  memungkinkan  dua  hal, 
sementara  makna  taklid  adalah  menerima  orang  yang  tidak  mengetahui 
apa  yang  dikatakannya  dari  mana  dia  mengatakan,  dan  itu  bukan  sebagai 
pengetahuan.  Dalilnya  firman  Allah:  “ftdaka  ketahuilah,  bahwa  tidak 
ad-ft  Tuhan  (yang  patut  discmbah)  selain  AUah,  ”  (Muhammad:  19).  Allah 
memerintahkan  untuk  mengetahui,  bukan  menduga  dan  taklid. 

(Bahasan)  ketahuilah  bahwa  ilmu-ilmu  makhluk  ada  dua  macam; 
ilmu  yang  lazim  adanya  ( dharuti )  dan  ilmu  yang  diupayakan,  Makna  ilmu 
yang  lazim  adanya  adalah  setiap  ilmu  yang  keberadaannya  berkaitan  dengan 
kemampuan  selain  alam.  Yaitu  seperti  ilmu  yang  terjadi  dari  panca  indera 
yaitu  hal-hal  yang  terjadi  secara  lazim  (pasti)  tanpa  inisiatif.  Sedangkan 
makna  ilmu  yang  diupayakan  adalah  setiap  ilmu  yang  keberadaannya 
berkaitan  dengan  kemampuan  alam,  yaitu  seperti  ilmu  yang  didapat  dari 
pengamatan  dan  pencermatan. 
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(Bahasan)  ketahuilah  bahwa  pembebanan  kewajiban  adalah  yang 
penentangan  terhadapnya  layak  dikenai  hukuman.  Dengan  demikian 
ini  mencakup  seluruh  bentuk  perbuatan  mukaliaf,  yaitu  ada  lima;  wajib, 
haram,  sunah,  makruh,  dan  mubah.  Makna  wajib  dan  fardhu  sama,  yaitu 
yang  meninggalkannya  layak  untuk  dikenai  hukuman.  Makna  haram 
adalah  yang  melakukannya  layak  untuk  mendapat  hukuman.  Makna 
sunah,  mustahab,  nafilah,  dan  tathawu  pada  hakikatnya  sama,  yaitu;  yang 
berpahala  bila  dilakukan  namun  tidak dikenai  hukuman  bila  ditinggalkan, 
Makna  makruh;  yang  berpahala  bila  ditinggalkan  namun  tidak  dikenai 
hukuman  bila  dilakukan.  Mubah,  yaitu  yang  sama  saja  bagi  mukaliaf  antara 
melakukannya  dan  tidak  melakukannya.  Dengan  demikian  mukaliaf  harus 
meyakini  pada  masing-masing  dari  macam-macam  pembebanan  ini  sesuai 
dengan  beban  yang  ditanggungnya.  Yaitu  terkait  kewajiban  maka  dia  harus 
meyakini  wajibnya,  terkait  yang  haram  maka  dia  harus  meyakini  larangannya 
sesuai  dengan  tuntutan  syariat  padanya.  Demikian  seterusnya  sampai  bentuk 
pembebanan  yang  terakhir  yang  seandainya  dia  meyakini  yang  bertencangan 
dengan  itu  maka  dia  layak  mendapat  hukuman. 

(Bahasan)  ketahuilah  bahwa  mengenal  Allah  adalah  wajib  bagi 
hamba-Nya  jika  dia  telah  memenuhi  tiga  syarat.  Pertama;  akal,  ilmu,  dan 
kemampuan  syarat  inilah  yang  membuat  penyampaian  ketentuan  syariat 
kepadanya  menjadi  sah  dan  dia  dinilai  sebagai  orang  yang  berakal  jika  di 
samping  mengetahui  dia  juga  memiliki  kemampuan  untuk  membedakan 
antara  yang  mungkin  dan  yang  mustahil.  Dengan  demikian  dia  dapat 
mengenali  dengan  bukti  atas  yang  tidak  ada  dengan  yang  nyata  adanya. 
Kedua\  baligh,  yaitu  kadang  ditetapkan  menurut  usia,  yaitu  jika  telah 
mencapai  usia  1 5  tahun  atau  telah  bermimpi  bagi  anak  lakMaki  dan  anak 
perempuan  pun  seperti  itu  atau  mengalami  haid.  Ketiga;  mendengar, 
yaitu  ada  perintah  dari  Allah  dengan  membebankan  kepadanya  untuk 
mengetahuinya.  Jika  tidak  terpen uh  satu  syarat  dari  syarat-syarat  ini  maka 
tidak  ada  satu  kewajiban  pun  yang  harus  kita  laksanakan,  berdasarkan  firman 
Allah:  “Kami  tidak  akan  menyiksa  sebelum  Kami  mengutus  seorang  rasuL  " 
(Al-Isra' :  IS)  H adits  yang  masyhur  dari  Nabi:  “Ketentuan  ditiadakan  dari 
tiga  orang;  dari  anak  kecil  sampai  dia  baligh,  dari  orang gila  sampai  diasadar, 
dan  dari  orang  tidur  sampai  dia  bangun.  “ 
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(Bahasan)  ketahuilah  bahwa  Allah  kuasa  untuk  melenyapkan 
seluruh  makhluk  satu  demi  satu  dari  mereka  sebagaimana  dia  kuasa  untuk 
menciptakan  mereka  satu  demi  satu.  Yaitu  dengan  meniadakan  yang 
pertama  dan  menetapkan  yang  kedua,  dan  meniadakan  yang  kedua  scrta 
menetapkan  yang  pertama  sebagaimana  yang  dia  inginkan.  Pemusnahan 
yang  dilakukan  oleh  Allah  tidak  lain  adalah  dengan  tidak  menciptakan 
keabadian  baglnya.  Dengan  demikian  yang  dikehendaki  itu  lenyap.  Ini 
berbeda  dengan  pendapat  Mu tazilah  yang  mengatakan;  sesungguhnya  Allah 
tidak  kuasa  melenyapkan  satu  orang  dari  alam,  akan  tetapi  hanya  kuasa 
melenyapkan  seluruh  alam  sekaligus.  Ini  benar-benar  sangat  rusak.  Dalil 
untuk  menyanggahnya  adalah  bahwa  seandainya  Allah  hanya  menciptakan 
satu  orang  saja  niscaya  Dia  kuasa  untuk  melenyapkannya,  menurut  pendapat 
yang  disepakatt.  Dan  jika  Dia  menciptakan  yang  lain  bersama  orang  itu, 
maka  mustahil  dikatakan;  Dia  tidak  kuasa  untuk  melenyapkannya  sendiri, 
karena  itu  berarti  bahwa  yang  kuasa  untuk  dilakukan-Nya  keluar  menjadi 
tidak  kuasa  untuk  dilakukan-Nya  lantaran  Dia  menciptakan  yang  lain.  Ini 
benar-benar  sangat  batil.  Allah  berfirman,  “Sunggub,  Allah  Mahakuasa  aids 
segala  sesuatu .  *  (Al-Baqarah:  20). 

(Bahasan)  ketahuilah  bahwa  Allah  kuasa  untuk  mengembalikan 
makhluk  setelah  melenyapkannya.  Golongan  Karamiyah  mengatakan, 
mengembalikan  yang  serupa  dengannya,  bukan  wujudnya.  Dalil  untuk 
menyanggahnya  adalah  bahwa  mengembalikan  adalah  hal  yang  baru 
diadakan  dari  ketiadaan  setelah  sudah  lama  adanya.  Tiada  setelah  ada 
dan  tiada  sebelum  ada  itu  tidak  mengalami  pertambahan.  Seandainya 
mustahil  Allah  menciptakan  kembali  setelah  tiada  niscaya  mustahil  pula 
Dia  menciptakan  pada  mulanya.  Lantaran  itu  batil  dan  benar  bahwa 
Dia  kuasa  untuk  menciptakan  pada  permulaan  maka  demikian  pula  Dta 
kuasa  untuk  mengembalikannya  lagi,  karena  kuasa  Allah  kekal  sementara 
halangan-halangan  untuk  mengembalikan  hilang,  maka  henarlah  bahwa 
Dia  kuasa  untuk  mengadakannya  lagi  sebagaimana  mengadakannya 
pada  permulaan.  Allah  berfirman,  * ’Dan  Dialah  yang  memulai  penciptaan, 
kemudian  mengulanginya  kembali.  ”  (Ar-Rum:  27). 

(Bahasan)  ketahuilah  bahwa  kezhaliman  dan  kesewenang-wenangan 
mustahil  terjadi  pada  Tuhan,  dengan  catatan  adanya  yang  zhalim  dan 
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sewenang-wenang  pada-Nya  tanpa  zhalim  dengan  perbuatan  tidak  pula 
sewenang-wenang  dengan  keputusan,  karena  makna  sewe  n  ang- wenang  dan 
zhalim  adalah  melampaui  batas  yang  ditetapkan  dan  gambar  yang  dibuat, 
dan  mustahil  di  bawah  perintah  ada  yang  memerintah,  atau  di  bawah 
larangan  ada  yang  melarang  hingga  dikatakan:  mekmpui  perintahnya  dan 
gambarannya.  Maka  dari  itu  tidak  shahih  ada  kezhaliman  dan  kesewenang- 
wenangan  dari-Nya  dengan  cara  yang  telah  kami  paparkan.  Benda  mati 
bisa  disebut  zhalim  dan  sewenang-wenang  dengan  sebenarnya.  Dikatakan: 
air  lembah  itu  zhalim,  jika  melampui  batas  dan  gambar.  Langic  itu  zhalim 
jika  hujan  bukan  pada  waktunya.  Panah  itu  sewenang-wenang  jika  meleset 
dari  sasarannya  yang  dituju,  meskipun  bukan  sebagai  pelaku  kezhaliman 
dan  kesewenang-wenangan.  Dengan  demikian  dapat  dinyatakan.  bahwa 
kezhaliman  adalah  yang  pendapatnya  sampai  pada  kezhaliman  dan 
melampaui  gambar  yang  ditetapkan,  dan  itu  pada  sifat-Nya  adalah  mustahil. 

(Bahasan)  ketahuilah  bahwa  Allah  dapat  membuat  bayi  kesakitan, 
menundukkan  binatang  tanpa  ada  halangan  yang  merintangi  mereka  dan 
manfaat  yang  mereka  dapatkan  dengan  segera  maupun  ditangguhkan 
kemudian.  Dan  itu  dipandang  baik  pada-Nya  serta  sebagai  keadilan,  karena 
Dia  sebagai  pemilik  benda-benda  maka  pemilikan-Nya  mencakup  seluruh 
yang  dimiliki  dengan  segala  bentuk  pemilikan-Nya.  Pemilik  pun  dapat 
menggunakan  miliknya  bagaimana  pun  yang  dikehendakinya  tanpa  ada 
halangan  dari  seorang  pun  dalam  kewenangannya,  dan  dia  tidak  ditanya 
tentang  perbuatannya  tidak  pula  dinilai  penetapannya  terhadap  perintah 
yang  diperintahkannya  dan  ketentuan  yang  ditecapkannya. 1 0 


t  Teks  teks  ini  dari  bukti  Al-Fiqh  Al-AAb<tryang  dinisbatkan  kepada  Asy-SyafTi , cwalam  AJ-Mathba’ah 
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ABDUS  bin  Malik  Abu  Muhammad  Al-Athar,  disebutkan  oleh  Abu 
Bakar  Al-Khilal,  dia  mengatakan,  “Dia  memiliki  kedudukan  tcrsendiri 
di  sisi  Abu  Abdillah  terkair  hadiah-hadiah  dan  lainnya,  dia  mendapatkan 
kenyamanan  yang  mengesankan  padanya,  dia  datang  mcncmuinya,  dia  pun 
memiliki  riwayat-riwayat  yang  cukup  panjang  untuk  dijelaskan.  Dalam 
riwayat  dari  Abu  Abdillah  masalah- masalah  yang  tidak  diriwayatkan  oleh 
yang  lain,  dan  seluruhnya  tidak  sampai  kepada  kita,  Dia  wafat  namun 
riwayat-riwayat  tersebut  belum  sempat  didapatkan  darinya  meskipun  ada 
sedikit  yang  sampai  kepada  kita,  disampaikan  oleh  Abu  Abdillah  dalam 
keseluruhan  bab  sunn  ah  yang  seandainya  seorang  pergi  ke  China  untuk 
mencarinya,  niscaya  yang  ada  hanya  sedikit,  disampaikan  oleh  Abu  Abdillah, 
dia  menyerahkannya  kepadanya. 

Aku  membacakan  kepada  Mubarak.  Aku  katakan  kepadanya; 
Abdul  Aziz  Al'Azji  memberitahukan  kepadamu,  All  bin  Bisyr  mem- 
beritahukan  kepada  kami,  Utsman  yang  dikenal  dengan  nama  Ibnu  Sammak 
memberitahukan  kepada  kami,  Hasan  bin  Abdul  Wahhab  menyampaikan 
kepada  kami,  Sulaiman  bin  Muhammad  Al-Minqari  menyampaikan  kepada 
kami,  Abdus  bin  Malik  Al-Athar  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata, 
“Aku  mendengar  Abu  Abdillah  Ahmad  bin  Hambal  berkata,  ‘Pokok-pokok 
sunnah  menurut  kami  adalah  berpegang  pada  apa  yang  diterapkan  oleh 
sahabat-sahabat  Rasulullah  S0t,  meninggalkan  bid’ah.  Setiap  bid’ah  adalah 
kesesatan,  meninggalkan  permusuhan,  tidak  duduk  bersama  orang-orang 
yang  memperturutkan  hawa  nafsu,  meninggalkan  perdebatan,  perselisihan, 
dan  permusuhan  ten  tang  agama.  Sunnah  menurut  kami  adalah  atsar-atsar 
Rasulullah  sunnah  menafsirkan  Al-Qur'an,  yaitu  indikasi-indikasi 
dalil  Al-Qur'an,  dalam  sunnah  tidak  ada  qiyas,  tidak  ada  perumpamaan 
bagi  sunnah,  tidak  dijangkau  dengan  akal  tidak  pula  hawa  nafsu,  akan 
tetapi  dengan  peneladanan,  dan  meninggalkan  hawa  nafsu.  Mcrupakan 
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sunnah  yang  mengikat  yang  siapa  meninggalkan  satu  bagian  darinya  tanpa 
mencrimanya  dan  mengimaninya  maka  dia  tidak  termasuk  kalangannya; 
yaitu  mengimani  takdir  baik  dan  buruknya,  membenarkan  hadits-hadits 
ten  tang  takdir,  dan  mengimaninya.  Tidak  dikatakan:  Kenapa?  Tidak  pula 
bagaimana?  Akan  tetapi  hanya  membenarkan  dan  mengimaninya,  Siapa 
yang  tidak  mengetahui  tafsir  hadits  namun  dia  menyampaikan  hadits  maka 
itu  cukup  baginya  dan  ditetapkan  baginya.  Dengan  demikian  dia  barns 
mengimaninya  dan  mencrimanya.  Seperti  hadits  ash-shadiq  Al-Mashduq1 
dan  yang  semisalnya  terkait  takdir,  dan  seperti  seluruh  hadits  ten  tang  melihat 
Allah,  meskipun  ditangkap  melalui  pendengaran  dan  tidak  lazim  bagi 
yang  mendengarkan,  namun  dia  harus  mengimaninya,  tidak  menolaknya 
meskipun  satu  huruf,  dan  hadits-hadits  lainnya  yang  diriwayatkan  dari 
orang'Orang  tepercaya,  tidak  memusuhi  seorang  pun,  tidak  berdebat,  tidak 
mempelajari  debat,  karena  pembicaraan  terkait  takdir,  melihat  Allah,  Al- 
Qur'  an,  dan  sunnah-sunnah  lainnya  adalah  makruh  terlarang,  orang  yang 
melakukannya  -meski  perkataannya  sesuai  dengan  sunnah-  tidak  termasuk 
Ahlu  Sunnah,  sampai  dia  meninggalkan  perdebatan  dan  menerima  serta 
mempercayai  atsar.  Al-Qur'  an  adalah  kalam  Allah,  bukan  makhluk. 

Kalam  Allah  tidak  terpisah  dari-Nya,  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  dari- 
Nya  yang  merupakan  makhluk.  Jauhilah  orang  yang  mengada-ada  dal  am 
hal  ini,  dan  dia  mengatakan  pelafalan  Al-Qur'  an  serta  lainnya.  Siapa  yang 
tidak  memberikan  penilaian  padanya  dengan  mengatakan,  “Aku  tidak  tahu 
makhluk  atau  bukan  makhluk?”  Namun  dia  kalam  Allah,  maka  dia  ahli 
bid’ah,  seperti  orang  yang  mengatakan,  "Dia  makhluk.”  Sesungguhnya 
Al-Qur' an  adalah  kalam  Allah  dan  bukan  makhluk.  Mengimani  dapat 
melihat  Allah  pada  Hari  Kiamat,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  dari  Nabi 
dalam  hadits-hadits  shahih,  dan  bahwa  Nabi  telah  melihat  Tuhannya,  hal 
ini  diriwayatkan  dari  Nabi  dalam  hadits  shahih.  Qatadah  meriwayatkannya 
dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dan  diriwayatkan  oleh  Hakam  bin  Abban  dari 
Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  diriwayatkan  oleh  Ali  bin  Zaid  dari  Yusuf  biin 
Mahran  dari  Ibnu  Abbas.  Hadits  ini  dimaknai  menurut  kami  sesuai  dengan 
zhahirnya  (tekstual),  sebagaimana  yang  diungkap  dari  Nabi  Muhammad, 
membahasnya  adalah  bid’ah,  akan  tetapi  kami  mengimaninya  sebagaimana 


1  Hadits  Abdullah  bin  Mas*ud  terkait  penciptaan  air  mani,  muttafaq  alaihi. 
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zhahirnya,  kami  tidak  berdebat  dengan  seorang  pun  dalam  hal  ini.  Dan 
mengimani  timbangan  padaHari  Kiamat,  sebagaimana  yang  disampaikan: 


“Seorang  hamba  ditimbang  pada  Hart  Kiamat,  makajangan  sampai 
bobot  timbangannya  (hanya  seberat)  sayap  nyamuk,  ”  Amal-amal  hamba 
ditimbang,  sebagaimana  yang  diungkap  dalam  atsar,  mengimani  dan 
membenarkannya,  dan  berpaling  dari  orang  yang  menolaknya,  dan 
meninggalkan  perdebatan  dengannya.  Scsungguhnya  Allah  betbicara  dengan 
hamba  pada  Hari  Kiamat,  antara  dia  dengannya  tidak  ada  penerjemah, 
mengimaninya,  membenarkannya,  dan  mengimani  adalah  telaga  di  surga, 
dan  bahwa  Rasulullah  &  memiliki  telaga  pada  Hari  Kiamat  yang  didatangi 
umat  beliau,  Luasnya  seperti  panjangnya,  sejauh  jarak  perjalanan  satu  bulan, 
bejananya  sebanyak  bin  tang  di  langit,  berdasarkan  hadits-hadits  shahih  dari 
beberapa  sisi,  mengimani  adanya  adzab  kubur,  dan  bahwa  umat  ini  diuji 
di  kubur  mereka,  ditanya  tentang  iman  dan  Islam,  dan  siapa  Tuhannya? 
Siapa  nabinya?  Dia  didatangi  Malaikat  Munkar  dan  Nakir,  bagaimana 
pun  yang  dikehendaki  Allah  dan  bagaimana  pun  yang  diinginkan-Nya, 
mengimaninya,  membenarkannya,  dan  mengimani  syafaat  Nabi,  dan  kaum 
yang  keluar  dari  neraka  setelah  terbakar  dan  menjadi  abu.  Lalu  mereka 
disuruh  kc  sungai  di  depan  pintu  surga,  sebagaimana  yang  diungkap  dalam 
atsar,  bagaimana  pun  yang  dikehendaki  Allah,  dan  sebagaimana  yang  Dia 
kehendaki,  sesungguhnya  itu  mengimaninya  dan  membenarkannya,  dan 
mengimani  bahwa  Al-Masih  Dajjal  keluar  dan  tertulis  di  antara  kedua 
matanya  “kafir”  dan  juga  mengimani  hadits-hadits  yang  mengungkapnya, 
mengimani  bahwa  itu  terjadi,  Isa  turun  lantas  membunuhnya  di  pintu  Ludd. 
Iman  adalah  perkataan  dan  amal,  bertambah  dan  berkurang,  sebagaimana 
yang  diungkap  dalam  atsar: 


**  > 
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“Mukmin  yang  paling  sempuma  imannya  adalah  yang  paling  baik 
akhlaknya.  ”  Dan  keterangan: 
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" Siapa  yang  meninggalkan  shalat  maka  dia  kafir.  "Tidak  ada  amal  yang 
bila  sebagian  darinya  didnggalkan  maka  yang  meninggalkan  kafir,  selain 
daripada  shalat.  Siapa  yang  meninggalkan  shalat  maka  dia  kafir,  Allah  telah 
memperkenankan  dia  dibunuh.  Yang  terbaikdi  antara  umat  ini  -setelah  nabi 
mereka-  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  kemudian  Umar  bin  Al-Khathab, 
kemudian  Utsman  bin  AfFan,  kami  mendahulukan  tiga  sahabat  tersebut 
sebagaimana  sahabat-sahabat  Rasuluilah  pun  mendahulukan  mereka, 
mereka  tidak  berselisih  dalam  hal  itu.  Kemudian  setelah  tiga  orang  tersebut 
adalah  orang-orang  yang  terlibat  dalam  musyawarah  yang  terdiri  dari  lima 
orang;  Ali  bin  Abi  Thalib,  Zubair,  Thai  hah,  Abdurrahman  bin  Auf,  dan 
Sa’ad  bin  Abi  Waqqash.  Mereka  semua  layak  menjadi  khalifah,  dan  mereka 
semua  adalah  imam.  Dalam  hal  ini  kami  berpandangan  sebagaimana  yang 
diungkap  dalam  hadits  Ibnu  Umar,  “Kami  menghitung— saat  Rasuluilah  & 
hidup  dan  sahabat-sahabat  beliau  pun  melimpah-  Abu  Bakar,  kemudian 
Umar,  kemudian  Utsman,  kemudian  kami  diam. 

Kemudian  setelah  mereka  yang  terlibat  dalam  musyawarah  adalah 
mereka  yang  terlibat  dalam  Perang  Badar  dari  kaum  Muhajirin,  kemudian 
mereka  yang  terlibat  dalam  Perang  Badar  dari  kaum  Anshar  dari  sahabat- 
sahabat  Rasuluilah  generasi  pada  masa  saat  beliau  diutus  di  antara 
mereka,  setiap  orang  yang  menyertai  beliau  setahun,  atau  sebulan,  atau 
sehari,  atau  scsaat,  atau  melihat  beliau,  maka  dia  termasuk  sebagai  sahabat 
beliau,  dia  mendapatkan  dari  kesahabatan  sesuai  dengan  kadar  kesertaannya 
dan  yang  mendahuluinya  bersamanya,  mendengar  darinya  dan  melihamya. 
Tingkatan  terendah  kesahabatan  di  antara  mereka  adalah  adalah  lebth  utama 
daripada  generasi  yang  tidak  melihat  beliau,  walaupun  mereka  menghadap 
Allah  dengan  segala  amal,  sebagaimana  mereka  yang  menyertai  Nabi  dan 
melihat  beliau  serta  mendengar  dari  beliau. 

Siapa  yang  melihat  beliau  dengan  matanya  dan  mengimani  beliau 
walaupun  sesaat  maka  dia  lebih  utama  lantaran  statusnya  sebagai  sahabat 
beliau  daripada  generasi  tabi’in,  walaupun  mereka  melakukan  semua 
amal  kebaikan,  mendengar  dan  taat  kepada  para  imam,  dan  Amirul 
Mukminin,  yang  berbakti  maupun  yang  durhaka  yang  memegang  kekuasaan 
pemerintahan,  orang-orang  sepakat  mendukung  dan  meridhainya,  siapa 
yang  menentang  mereka  dengan  mengangkat  pedang  agar  menjadi  khalifah 
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dan  disebut  Amirul  Mukminin,  maka  perang  dengan  para  penguasa  terns 
bcrlangsung  hingga  Hari  Kiamat,  yang  berbakti  dan  yang  durhaka,  tidak 
dibiarkan.  Pembagian  harta  fai'  dan  penerapan  sanksi  hukum  cetap  raenjadi 
wewenang  para  pemimpin. 

Tidak  ada  seorang  pun  yang  boleh  mencederai  mereka  tidak  pula 
menentang  mereka,  zakat  ditunaikan  kepada  mereka,  boleh  dan  terlaksana, 
siapa  yang  menunaikannya  kepada  mereka  maka  itu  sudah  sah,  berbakti 
maupun  durhaka.  shalat  Jumat  di  belakangnya  dan  di  bclakang  orang  yang 
berkuasa  adalah  boleh  sepenuhnya  dua  rakaat,  siapa  yang  mengulanginya, 
maka  dia  ahli  bid’ah  yang  mengabaikan  a  tsar,  bertentangan  dengan  sunnah. 
Dia  sama  sekali  tidak  mendapatkan  keutamaan  Jumatnya,  jika  dia  tidak 
melihat  shalat  di  belakang  para  imam,  siapa  pun  mereka,  yang  berbakti 

dan  itu  dianggap  telah  sempurna,  jangan  sampai  di  hatimu  ada  keraguan 
terhadap  itu. 

Siapa  yang  menentang  imam  dari  imam-imam  umat  Islam  -padahal 
umat  telah  mendukungnya  dan  mengakui  pemerintahannya  dengan  suatu 
bentuk  ridha  dan  kemenangan-  maka  pen  en  tang  ini  telah  mencederai 
mandat  umat  Islam,  bertentangan  dengan  atsar  dari  Rasulullah  Jika 
penentang  penguasa  mad  maka  dia  mat!  dalam  kematian  jahiliyah,  tidak 
boleh  membunuh  penguasa,  ddak  pula  menentangnya  oleh  siapa  pun, 
siapa  yang  melakukan  itu  maka  dia  ahli  bid’ah  tidak  berada  dalam  sunnah 
dan  t  untun  an  yang  benar,  memerangi  pencuri  dan  penentang  penguasa 
dibolehkan,  jika  mereka  mengganggu  jiwa  dan  harta  orang,  maka  orang  itu 
boleh  memerangi  untuk  membela  diri  dan  hartanya,  dan  mempercahankan 
jiwa  dan  hartanya  dengan  segala  kemampuannya,  namun  jika  mereka 
telah  meninggalkannya  maka  dia  tidak  boleh  mencari  mereka,  tidak  pula 
menelisik  jejak  mereka,  tidak  seorang  pun  yang  berwenang  dalam  hal  ini 
selain  imam  atau  penguasa  umat  Islam,  dia  Hanya  boleh  membela  dirinya  di 
tempatnya  itu,  dan  meniatkan  dengan  upayanya  itu  untuk  tidak  membunuh 
seorang  pun, 

Jika  fisiknya  diserang  saat  dia  membela  dirinya  dalam  pergulatan, 
maka  semoga  Allah  menjauhkan  yang  terbunuh,  dan  jika  orang  ini  terbunuh 
pada  saat  itu  ketika  dia  membela  diri  dan  hartanya,  maka  aku  berharap 
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dia  mad  syahid  sebagaimana  yang  diungkap  dalam  hadits.  Seluruh  atsar 
terkait  hal  ini  hanya  menyuruh  memeranginya  dan  tidak  menyuruh  untuk 
membunuhnya  tidak  pula  menelisiknya,  dan  ddak  menyeiangnya  jika 
dia  terkapar  atau  tcrluka.  Jika  dia  menangkapnya  sebagai  tawanan  maka 
dia  tidak  boleh  membunuhnya,  tidak  pula  menjatuhkan  sanksi  hukum 
kepadanya,  akan  tetapi  melaporkannya  kepada  orang  yang  diberi  wewenang 
oleh  Allah,  lantas  dia  menetapkan  hukum nya. 

Kami  tidak  menyatakan  pada  seorang  pun  dari  kalangan  yang 
sekiblat  terkait  suatu  amal  yang  dilakukannya  bahwa  itu  membuatnya 
masuk  surga,  tidak  put  a  menyatakan  masuk  neraka,  kami  mengharapkan 
kebaikan,  dan  kami  khawatir  padanya,  kami  menentang  orang  yang 
berbuat  buruk  dan  berdosa,  namun  kami  dia  mendapatkan  rahmat  Allah. 
Siapa  yang  menghadap  Allah  dengan  dosa  yang  berakibat  masuk  neraka 
namun  dia  bertobat  tan  pa  mengulanginya  lagi,  maka  Allah  menerima 
taubatnya.  Allah  menerima  taubat  hamba-hamba-Nya,  dan  memaafkan 
kesalahan.  Dan  siapa  yang  menghadap  Allah  sedang  dia  sudah  menerima 
sanksi  hukum  di  dunia  atas  dosa  itu  maka  sanksi  itu  merupakan  kafaratnya, 
sebagaimana  yang  diungkap  dalam  hadits  dari  Rasulullah  Siapa  yang 
menghadap  Allah  dalam  keadaan  terns  berbuat  dosa  tanpa  bertobat  dari 
dosa-dosa  yang  membuatnya  layak  dikenal  hukuman,  maka  perkaranya 
terserah  pada  Allah  Jika  mau  maka  Allah  dapat  menyiksanya,  dan  jika 
mau  maka  Allah  dapat  mengampuninya.  Dan  siapa  yang  menghadap  Allah 
dalam  keadaan  kafir  maka  Allah  menyiksanya,  tidak  mengampuninya,  dan 
rajam  adalah  ketentuan  yang  dikenakan  pada  orang  yang  berzina  padahal 
dia  sudah  berkeluarga,  jika  dia  mengakui  atau  ada  buktinya,  Rasulullah 
0  pernah  menjatuhkan  hukuman  rajam,  dan  para  imam  yang  mendapat 
petunjuk  pun  pernah  menjatuhkan  rajam.  Siapa  yang  melecehkan  seorang 
pun  dari  sahabat'Sahabat  Rasulullah  &  atau  membencinya  lantaran  suatu 
pembicaraan  dari  nya  atau  menyebutkan  keb  urukan-keburukan  nya,  maka 
dia  ahli  bid’ah,  hingga  dia  benar-benar  menyayangi  mereka  semua,  dan 
hatinya  jernih  terhadap  mereka. 

KemunaHkan  adalah  kekafiran,  kafir  kepada  Allah  dan  menyembah 
selain  Dia,  dan  menunjukkan  Islam  saat  kondisi  terang-terangan,  seperri 
kaum  munafik  pada  masa  Rasulullah  Sabda  Rasulullah 
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"Tiga  balyang  mana  terdapat  dalam  diri  seseorang,  maka  dia  munafik.  ” 
Ini  disampaikan  dalam  bentuk  pcnegasan  yang  keras,  kami  meriwayatkannya 
scbagaimana  adanya  tanpa  mcnafsirkan nya.  Sabda  beliau: 

.  <juu  ^>\3j  tljliT  (/Jjo  I N 

^  ^  ^ 


' Janganlab  kalian  kembali  menjadi  kafir  sepeninggalku,  yang  satu  di 
antara  kalian  menebas  leheryang  lain.  * 

Sabda  lainnya: 


.j&\  j  jjuju  oiani  J&\  bj 

>  "  s  /  /  /  v1 

uJika  dua  orang  muslim  bentrok  dengan  pedang  masing-masing  maka 
yang  membunub  dan  yang  terbunub  di  neraka.  ” 

Beliau  juga  bersabda: 


.  yiS^  ajliij  c3y-j  <yU~" 

jr  y  x 

* Mencati  muslim  adalab  kefasikan  dan  memeranginya  adalah  kekafiran.  “ 
Dan  sabda  lainnya: 

. dC  -kii  ^  '.<^1  JU  ^ 


y  ^  ^ 


"Siapa  yang  berkata  kepada  saudaranya;  hid  kafir,  maka  itu  kembali 
pada  salab  satu  dart  keduanya.  ” 

Beliau  juga  bersabda: 


/  >  > 


* Kafir  kepada  Allah  orang  yang  berlepas  diri  dari  nasab,  meskipun 
kecil. "  Dan  hadits-hadits  lain  yang  seperti  ini  yang  dinyatakan  shahih 
serca  dihafaJ  maka  kami  menerimanya,  meskipun  kami  tidak  mengetahui 
tafsirnya,  kami  tidak  membahasnya  tidak  pula  memperdebatkannya,  dan 
kami  tidak  mcnafsirkan  hadits-hadits  ini  kecuali  seperti  apa  adanya,  kami 
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tidak  menolaknya  kecuali  dengan  yang  lebih  bagus  darinya.  Surga  dan 
neraka  adalah  makhluk  dan  telah  diciptakan,  sebagaimana  yang  diungkap 
dari  Rasulullah 


Aku  mrmasuki  surga  dan  aku  melihat  istana. 


* Dan  aku  melihat  (telaga)  Al-Kautsar. 


-js t  jiii  j  i'j 


J  '  * 
* 


“Aku  melongok  ke  dalam  neraka  dan  aku  pun  melihat  kebanyakan 
penghuninya  wanita.  ” 


“Dan  aku  melongok  ke  dalam  neraka  dan  aku  pun  melihat  begini  dan 
begitu.  "Siapayang  menyatakan  bahwa  surga  dan  neraka  belum  diciptakan 
maka  dia  mendustakan  Al-Qur'  an,  serta  hadits-hadits  Rasulullah  dan 
aku  kiia  dia  tidak  mengimani  adanya  surga  dan  neraka.  Siapa  di  antara 
kalangan  sekiblat  yang  mati  dengan  bertauhid  maka  dia  dishalatkan  dan 
dimohonkan  ampunan  baginya,  istighfar  tidak  dihindarkan  darinya,  dan 
kami  tidak  meninggalkan  untuk  mcnshalatkannya  lantaran  dosa  yang 
dilakukannya  baik  dosa  kecil  maupun  dosa  besar,  perkaranya  diserahkan 
kepada  Allah.1 0 
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Lampiran  Ketiga 


Muhammad  bin  Habib  Al-Andarani 

Ada  hal-hal  yang  dinukii  dari  imam  kita. 

Di  antaranya  risalah  tentang  sunnah,  dia  mengatakan,  “Aku  mendengar 
Ahmad  bin  Hambal  berkata,  ‘Sifat  mukmin  dari  kalangan  Ahlu  Sunnah 
wal  Jamaah  yang  bersakst  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  semata,  tidak 
ada  sekutu  bagi-Nya,  mengakui  semua  yang  disampaikan  oleh  para  nabi 
dan  rasul,  mengukuhkannya  scbagaimana  zhahirnya,  tidak  ragu  dalam 
imannya,  tidak  mengkafirkan  scorang  pun  dari  kalangan  yang  bertauhid 
lantaran  dosa,  pasrah  dalam  perkara-pcrkara  yang  tidak  diketahuinya 
kepada  Allah,  menyerahkan  urusannya  kepada  Allah,  tidak  memutuskan 
lantaran  dosa-dosa  perlindungan  dari  sisi  Allah.  Dia  mengetahui  bahwa 
scgala  sesuatu  dengan  qadha  dan  takdir  Allah,  yang  baik  dan  yang  buruk 
semuanya,  berharap  bagi  yang  berbuat  baik  di  antara  umat  Muhammad, 
mcngkhawatirkan  yang  berbuat  buruk  di  antara  mereka,  tidak  menempatkan 
seorang  pun  dari  umat  Muhammad  di  surga  tidak  pula  neraka  lantaran 
kebaikan  yang  dilakukannya,  tidak  pula  lantaran  dosa  yang  diperbuatnya, 
hingga  Allah  yang  menempatkan  makhluk-Nya  di  mana  pun  yang  Dia 
kehendaki. 


Dia  menyadari  betul  jasa  generasi  salaf  yang  dipilih  oleh  Allah  untuk 
menyertai  Nabi-Nya,  mendahulukan  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman,  dan 
mengetahui  jasa  All  bin  Abi  Thalib,  Thai  hah,  Zubair,  Abdurrahman  bin 
Auf,  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  dan  Sa’d  bin  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail  atas 
seluruh  generasi  sahabat,  karena  sembilan  orang  Itu  adalah  yang  bersama 
Nabi  itu  di  atas  gunung  Hira. 


Nabi  bersabda: 
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“Tinggallah  di  Hint yang  menyertaimu  hanya  nabi  atau  shiddiq  atau 
syahid.  ”  Nabi  berinteraksi  dengan  mereka,  mengerti  kedudukan  seluruh 
sahabat  Muhammad  yang  kecil  maupun  yang  besar  di  antara  mereka, 
membicarakan  keutamaan-keutamaan  mereka  dan  menahan  diri  untuk 
tidak  berbicara  tentang  apa  yang  diperselisihkan  di  ancara  mereka,  shalat 
dua  hari  raya  dan  khauf  serta  jamaah  bersama  setiap  penguasa  yang  baik 
maupun  yang  durhaka,  mengusap  sepatu  saat  bepergian  dan  mukim, 
meringkas  shalat  saat  bepergian.  Al-Qur'an  adalah  kalam  Allah  dan  firman- 
Nya  yang  diturunkan,  bukan  makhluk,  iman  adalah  ucapan  dan  amal;  bisa 
bertambah  dan  berkurang.  Jihad  tetap  berlaku  sejak  pengutusan  Rasulullah 
&  sampai  kelompok  terakhir  yang  memerangi  Dajjal,  tidak  berpengaruh 
pada  mereka  kelaliman  orang  yang  sewenang-wenang,  jual-beli  dihalatkan 
sampai  Hari  Kiamat,  berdasarkan  hukum  dalam  Al-Qur'  an  dan  sunnah, 
takbir  atas  jenazah  empat  kali,  doa  bagi  para  imam  umat  Islam  yang  saleh, 
jangan  menentang  mereka  dengan  pedangmu,  jangan  turut  berperang  saat 
terjadi  fitnah,  tecaplah  beradadi  rumahmu,  mengimani  adzab  kubur,  iman 
terhadap  adanya  Malaikat  Munkar  dan  Nakir,  mengimani  adanya  telaga 
dan  syafaat,  mengimani  bahwa  penghuni  surga  melihat  Tuhan  mereka, 
Allah,  mengimani  bahwa  orang-orang  yang  bertauhid  keluar  dari  neraka 
setelah  mereka  mengalami  penyucian  diri  dengan  adzab,  sebagaimana 
yang  diungkap  dalam  hadits-hadtts  terkait  hal-hal  ini  dari  Nabi 
kami  mengimani  pembenarannya,  dan  tidak  membuat  perumpamaan- 
perumpamaan  baginya.  Inilah  yang  disepakati  ulama  di  seluruh  penjuru.'O 


1  lhabaqatAl-Hanabilah  { 1 /294) . 
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Lampiran  Keempat 


Shadad  bin  Musarhid  bin  Musarbil  Al-Bashri 

Abdussalam  Al-Anshari  -dengan  dibacakan-  memberitahukan 
kepada  kami,  Abu  Fath  bin  Abu  Fawaris  memberitahukan  kepada  kami, 
Ahmad  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  Al-Bukhari 
memberitahukan  kepada  kami,  Musaddad  menyampaikan  kepada  kami, 
Yahya  menyampaikan  kepada  kami  dari  Ismail,  Qais  bin  Abi  Hazim 
menyampaikan  kepadaku  dari  Harir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Aku 
berbaiat  kepada  Rasulullah  £jt  untuk  menunaikan  shalat,  menunaikan  zakat, 
dan  berlaku  tulus  kepada  setiap  muslim.” 

Ali  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Baththah,  Ali  bin  Ahmad 
Al-Maqarri  Al-Maraghi  menyampaikan  kepada  kami  -di  Maraghah- 
Muhammad  bin  Ja’for  bin  Muhammad  As-Sundini  menyampaikan  kepada 
kami,  Ali  bin  Muhammad  bin  Musa  AI-Hafizh  -dikenal  dengan  nama 
Ibnu  Muaddil—  menyampaikan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad 
At'Tamimi  Az-Zarandi  menyampaikan  kepada  kami  dengan  mengatakan: 
ketika  Musaddad  bin  Musarhid  menghadapi  masalah  terkait  fitnah  dan 
berbagai  hal  yang  dialami  umat  berupa  perselisihan  di  antara  golongan- 
golongan  seperti  Qadariyah,  Rafidhah,  Mukazilah,  masalah  Al-Qur'an 
makhluk,  dan  Murjiah,  dia  menulis  surat  kepada  Ahmad  bin  Hambal  yang 
isinya:  “Tuliskan  sunnah  Rasulullah  #  untukku.”  Begitu  menerima  suratnya, 
Ahmad  bin  Hambal  menangis  dan  mengucapkan,  “Sesungguhnya  kita 
milik  Allah  dan  sesungguhnya  kita  kembali  kepada-Nya.  Orang  Bashrah 
ini  menduga  bahwa  dia  telah  mengeluarkan  biaya  yang  banyak  untuk  ilmu 
namun  dia  ma$ih  helum  mengerti  sunnah  Rasulullah  Ahmad  bin  Hambal 
pun  menulis  surat  kepadanya: 

“Dengan  nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih  Maha  Penyayang.  Segala 
puji  bagi  Allah  yang  menetapkan  di  setiap  masa  ada  orang- orang  berilmu 
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yang  menyerukan  dari  kesesatan  kepada  petunjuk,  mencegahnya  dari 
keterpurukan,  mcnghidupkan  orang-orang  matt  dengan  Kitab  Allah,  dan 
dengan  sunnah  Rasul  ullah  mereka  menghidupkan  orang-orang  bodoh 
dan  terpuruk.  Berapa  banyak  orang  terbunuh  lantaran  iblis  yang  mereka 
hidupkan,  dan  berapa  banyak  orang  sesat  kebingungan  yang  mereka  bimblng 
untuk  mengikuti  petunjuk.  Betapa  bogus  jasa  mereka  bag!  manusia.  Mereka 
menjaga  agama  Allah  agar  terhindar  dari  penyimpangan  orang-orang  yang 
ekstrim  dan  pelecehan  orang-orang  yang  lalai  serta  takwil  orang-orang  yang 
sesat,  yang  memancangkan  panji-panji  bid’ ah,  dan  melepaskan  kendali 
fitnah,  mereka  mengatakan  terhadap  Allah  dan  tentang  Allah  -Mahatinggi 
Allah  setinggi-tingginya  dari  apa  yang  dikatakan  orang-orang  zhalim-  serta 
tentang  Kitab-Nya  tan  pa  ilmu.  Kami  berlindung  kepada  Allah  dari  setiap 
fitnah  yang  menyesatkan,  Allah  sampaikan  shalawat  kepada  Muhammad. 

Ammo,  ba'du,  semoga  Allah  melimpahkan  taufik-Nya  kepada  kami  dan 
kalian  pada  apa  yang  di$ukai-Nya,  dan  menjauhkan  kami  juga  kalian  dari 
apa  yang  dimurkai-Nya,  serta  membetikan  kemampuan  kepada  kami  dan 
kalian  untuk  berbuat  sebagaimana  amal  orang-orang  yang  arif  kepada-Nya, 
takut  kepada-Nya,  sesungguhnya  Dial  ah  yang  diminta  untuk  itu. 

Aku  berwasiat  kepada  kalian  juga  diriku  sendiri  untuk  bertakwa 
kepada  Allah  Yang  Mahaagung  serta  senantiasa  menerapkan  sunnah.  Kalian 
telah  mengetahui  apa  yang  menimpa  orang  yang  menentang  sunnah,  dan 
apa  datang  kepada  orang  yang  mengikuti  sunnah.  Disampaikan  kepada 
kami  dari  Nabi  bahwa  beliau  bersabda: 


.\ii  -lilt  j&ii  j,;}  >  &\  oi 


"Sesungguhnya  Allah  benar-benar  memasukkan  hantba  ke  surga  karena 
sunnah  yang  dipegangny a  dengan  teguh.  "Beliau  memerintahkan  kalian  untuk 
tidak  mengutamakan  sesuatu  pun  atas  Al-Qur'  an,  karena  dia  kalam  Allah, 
dan  yang  dibicarakan  oleh  Allah  bukanlah  makhluk,  dan  yang  diberitakan- 
Nya  tentang  umat-umat  terdahulu  bukan  makhluk,  dan  yang  terdapat  dal  am 
Al-Lauh  A-Mahfuzh,  dan  yang  terdapat  dalam  mushaf-mushaf  serta  bacaan 
manusia  dan  bagaimana  pun  dibaca,  dan  bagaimana  pun  dinyatakan  stfatnya 
sesungguhnya  dia  kalam  Allah  bukan  makhluk.  Siapa  yang  mengatakan 
Al-Qur' an  makhluk,  maka  dia  kafir  kepada  Allah  Yang  Mahaagung.  Siapa 
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yang  tidak  mengkafirkannya  maka  dia  pun  kafir.  Kemudian  setelah  Kitab 
Allah  adalah  sunnah  Nabi  dan  hadits  dari  beliau,  dari  sahabat-sahabat  Nab 
yang  mendapac  petunjuk,  membenarkan  apa  yang  disampaikan  oleh  para 
rasul,  mcngikuci  tuntunan  keselamatan,  yaitu  yangdinukil  oleh  ulama  yang 
terkemuka  dart  yang  terkemuka,  waspadailah  pendapat  Jahm,  karena  dia 
adalah  ahli  kalam  dan  ra'yu  serra  menyukai  perm  us  uh  an 

Kalangan  ulama  yang  kami  temui  sepakat  mengatakan,  sesung- 
guhnya  Jahmiyah  terpecah  dalam  tiga  golongan;  satu  kalangan  dari  mereka 
mengatakan;  Al-Qur'an  kalam  Allah  dan  dia  makhluk.  Kalangan  lain 
mengatakan;  Al-Qur'an  kalam  Allah,  lantas  diam.  Yaitu  golongan  Al- 
Waqifah  Al-Mal’unah.  Dan  satu  kalangan  lag!  dari  mereka  mengatakan; 
lafal-lafal  kita  saat  mengucapkan  Al-Qur'an  adalah  makhluk.  Namun 
mereka  semua  adalah  penganut  Jahmiyah  yang  kafir.  Mereka  diminta 
untuk  bertaubat.  Jika  bertaubat,  maka  mereka  diterima.  Namun  jika  tidak 
bertaubat,  maka  mereka  dihukum  mati. 

Kalangan  ulama  yang  kami  temui  sepakat  bahwa  orang  yang 
mengatakan  ini  jika  tidak  bertobat  maka  tidak  ada  pernikahan  baginya, 
tidak  boleh  memberikan  keputusan,  sembelihannya  tidak  dimakan.  Iman 
adalah  ucapan  dan  amal  yang  bertambah  dan  berkurang,  pertambahan 
iman  jika  engkau  berbuat  baik,  dan  berkurangnya  iman  jika  engkau  berbuat 
buruk.  Orang  dapat  keluar  dari  iman  kepada  Islam,  namun  tidak  ada 
yang  mengeluarkannya  dari  Islam  sama  sekali  kecuali  syirik  kepada  Allah 
Yang  Mahaagung,  atau  lantaran  menolak  satu  kewajiban  dari  kewajiban- 
kewajiban  Allah  karena  mengingkarinya.  Namun  jika  dia  meninggalkannya 
lantaran  malas  atau  meremehkan  maka  dia  tergantung  pada  kehendak 
Allah,  jika  mau  menyiksanya  maka  Allah  dapat  melakukannya.  Dan  jika 
mau  memaafkannva,  maka  Allah  dapat  melakukannya. 

Adapun  Mu’tazilah;  kalangan  ulama  yang  kami  temu  sepakat 
bahwa  mereka  mengkafirkan  lantaran  dosa.  Siapa  di  antara  mereka  yang 
bcrpandangan  demikian  maka  dia  telah  menyatakan  bahwa  Adam  kafir,  dan 
saudara-saudara  Yusuf  saat  mendustakan  ayah  mereka,  maka  mereka  kafir. 
Mu’tazilah  sepakat  bahwa  siapa  yang  mencuri  satu  biji  maka  dia  kafir,  dalam 
lafal  lain  di  neraka,  istrinya  dipisahkan  darinya,  dan  memulai  kembali  ibadah 
hajinya  jika  menunaikan  ibadah  haji.  Mereka  yang  mengatakan  pernyataan 
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ini  kafir,  dan  hukuman  bagi  mereka  adalah  tidak  boleh  diajak  bicara,  tidak 
ada  pernikahan  di  antara  mereka,  sembelihan  mereka  tidak  dimakan,  dan 
kesaksian  mereka  tidak  diterima. 

Sedangkan  Rafidhah;  kalangan  ulama  yang  kami  temu  sepakat  bahwa 
mereka  mengatakan  bahwa  All  bin  Abi  Thalib  lebih  utama  daripada  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq,  dan  bahwa  keisiaman  Ali  lebih  dulu  daripada  keisiaman 
Abu  Bakar,  Namun  siapa  yang  menyatakan  bahwa  All  bin  Abi  Thalib  lebih 
utama  daripada  Abu  Bakar  maka  dia  telah  menyanggah  Al-Qur'  an  dan 
sunnah,  berdasarkan  firman  Allah:  “Muhammad  adalah  utusan  Allah ,  dan 
orang-orangyang  bersama  dengan  dia. H  (Al-Fath:  29)* 

Allah  mendahulukan  Abu  Bakar  setelah  Nabi  dan  tidak  menda- 
hulukan  Ali,  Nabi  bersabda,  “Seandatnya  aku  mengambil  khalil  (kekasih) 
niscaya  aku  menjadikan  Abu  Bakar  sebagai  khalil  akan  tetapi  Allah  telah 
menjadikan  sahahat  kalian  -  maksudnya  diri  beliau  sendiri  —  sebagai  khalil 
dan  tidak  ada  nabi  setelahku. frj  Siapa  yang  menyatakan  bahwa  keisiaman 
Ali  lebih  dulu  daripada  keisiaman  Abu  Bakar  maka  dia  bohong,  karena 
orang  pertama  yang  masuk  Islam  adalah  Abdullah  bin  Utsman  budak 
yang  dimerdekakan  Ibnu  Abi  Quhafah,  saat  itu  dia  berusia  35  tahun, 
sedangkan  Ali  saat  itu  berusia  7  tahun,  belum  berlaku  padanya  berbagai 
hukum,  ketentuan,  dan  kewajiban,  Kami  mempercayai  qadha  dan  qadar 
yang  baiknya  maupun  yang  buruknya,  yang  manisnya  maupun  yang 
pahitnya,  dan  bahwa  Allah  menciptakan  surga  sebelum  makhluk  (manusia), 
dan  menciptakan  penghuninya,  serta  kenikmatan  yang  abadi,  Siapa  yang 
menyatakan  bahwa  ada  sesuatu  dari  surga  yang  siina  maka  dia  kafir*  Dan 
Dia  menciptakan  neraka  sebelum  menciptakan  makhluk,  serta  menciptakan 
penghuninya,  serta  adzabnya  yang  abadi,  Penghuni  surga  mehhat  Tuhan 
mereka  bukan  mustahil,  dan  bahwa  Allah  mengeluarkan  o  ran  g-o  rang  dari 
neraka  lantaran  syafaat  Muhammad,dan  bahwa  Allah  benar-benar  berbicara 
dengan  Musa,  menjadikan  Ibrahim  sebagai  khalil,  Timbangan  adalah  benar 
dan  para  nabi  adalah  benar,  jugp  Isa  putra  Maryam  utusan  dan  kalimat-Nya, 
mengimani  adanya  telaga  di  surga  dan  syafaat,  mengimani  Malaikat  Munkar 
dan  Nakir,  dan  adzab  kubur,  mengimani  malaikat  maut  yang  mencabut 


1  HR  Muslim  dalam  bab  keutamaan-kcutainaan  generasi  sahabai,  Demikian  pula  Bukhari  dengan  ada 
perbedaan  sedikir  pada  lafal* 
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nyawa,  kemudian  mengembalikan  ke  jasad  di  dalam  kubur,  lalu  mereka 
ditanya  ten  tang  iman  dan  tauhid.  Mengimani  adanya  tiupan  terompet, 
terompet  itu  berupa  tanduk  yang  ditiup  oleh  Malaikat  Israfil,  dan  bahwa 
makam  yang  ada  di  Madinah  adalah  makam  Muhammad  beserta  Abu  Bakar 
dan  Umar.  Hati  hamba-hamba  berada  di  antara  dua  jari  dari  jari-jari  Allah. 
Dajjal  tidak  mustahil  akan  keluar  di  antara  umat  ini,  dan  Isa  putra  Maryam 
turun  lantas  membunuh  Dajjal  di  pintu  Ludd.  Syubhat  yang  dipungkiri 
oleh  ulama  adalah  mungkar,  dan  waspadailah  bid’ ah  seluruhnya.  Tidak  ada 
mata  yang  melihat  orang  yang  lebih  baik  sctelah  Nabi  daripada  Abu  Bakar 
Ash'Shiddiq,  tidak  pula  secelah  Abu  Bakar  ada  mata  yang  melihat  sosok 
yang  lebih  baik  daripada  Umar,  tidak  pula  setelah  Umar  ada  mata  yang 
melihat  sosok  yang  lebih  baik  daripada  Utsman,  dan  tidak  pula  ada  mata 
yang  melihat  sosok  yang  lebih  baik  setelah  Utsman  bin  Affan  daripada  Ali 
bin  Abi  Thalib  -Allah  meridhai  mereka,  Ahmad  mengatakan,  “Demi  Allah 
merekalah  para  khalifah  yang  mendapat  petunjuk,  dan  kami  bersaksi  bahwa 
sepuluh  generasi  sahabat  dijamin  masuk  surga,  mereka  adalah  Abu  Baler, 
Umar,  Utsman,  Ali,  Ihathah,  Zubair,  Sa'd,  Said,  Abdurrahman  bin  AufAz- 
Zuhri,  dan  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah.  Siapa  yang  dinyatakan  oleh  Nabi  bahwa 
dia  dijamin  masuk  surga,  maka  kami  pun  menyatakan  bahwa  dia  dijamin 
masuk  surga.  Mengangkat  kedua  tangan  dalam  shalat  adalah  tambahan 
dalam  kebaikan,  dan  memperdengarkan  amin  saat  imam  mengucapkan 
waladh-dhallin,  menshalatkan  siapa  yang  mati  di  antara  umat  sekiblat  ini 
dan  perhitungan  amal  mereka  pada  Allah,  keluar  bersama  setiap  imam 
dalam  perang  dan  haji,  shalat  di  belakang  mereka  shalat  Jumat  dan  dua 
hari  raya,  menahan  diri  dari  pembicaraan  tentang  kebutukan-keburukan 
generasi  sahabat  Rasulullah  S,  berbicaralah  tentang  keutamaan-keutamaan 
mereka  dan  tahan  dirilah  dari  apa  yang  diperselisihkan  di  antara  mereka, 
jangan  bermusyawarah  dengan  seorangpun  dari  kalangan  ahli  bid’ah  tentang 
agamamu,  jangan  menyertainya  dalam  bepergianmu,  tidak  ada  pernikahan 
kecuali  dengan  wali,  mempelai  laki-laki,  dan  dua  orang  saksi  adil,  mut’ah 
haram  sampai  Hari  Kiamat,  siapa  yang  menjatubkan  talak  tiga  dalam  satu 
lafal  maka  dia  tidak  mengerti,  dan  istrlnya  haram  baginya,  serta  tidak  halal 
baginya  selamanya  hingga  istri  yang  ditalak  tersebut  menikah  dengan 
suami  lainnya,  takbir  terhadap  jenazah  empat  kali,  jika  dia  bertakbir  Lima 
kali  maka  bertakbirlah  bersamanya.  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Bertakbirlah 
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sebagaimana  imammu  bertakbir.”  Ahmad  mengatakan,  “Asy-Syafi’i  tidak 
sependapat  denganku  dan  berkata,  ‘Jika  dia  menambah  lebih  dari  empat 
takbir  maka  dia  mesti  mengulang  shalat.  dia  menyampaikan  hujahnya 
kepadaku  bahwa  Nabi  menyalatkan  Najasyi  dengan  bertakbir  padanya 
empat  takbir.”  Mengusap  sepatu  bagi  musafir  tiga  hari  dua  malam,  dan  bagi 
orang  yang  mukim  satu  hari  siang  dan  malam.  jika  engkau  masuk  masjid 
maka  jangan  duduk  hingga  engkau  menunaikan  shalat  dua  rakaat  shalat 
tahiyatul  masjid,  witir  satu  rakaat,  iqamah  sendiri-sendiri. 

Cintailah  Ahlu  Sunnah  apa  adanya.  Semoga  Allah  mewafatkan 
kami  dan  kalian  dal  am  sunnah  dan  jamaah,  dan  mudah-mudahan  Allah 
menganugerahkan  kepada  kami  dan  kalian  peneladanan  terhadap  ilmu,  serta 
memberi  kami  dan  kalian  taufik  pada  apa  yang  disukai  dan  diridhai-Nya. 1 0 


1  ThabaqatAl-Hanabikh  (1/341). 
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